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TTIAIIAKAII'

Suci baik secarahaqiqiyah, seperti bersuci dengan menggunakan air, atau secara bukmiyah;
seperti bersuci dengan menggunakan debu ketika bertayammum



THAHARAH

Ad Pembagian dan Jenis Air @a3

Pertama: Air Mutlak

Hukum air mutlak adalah thahLrun (suci dan menyucikan). Dengan

kata lain, air n-rutlak itu suci pada zatnya dan dapat menyucikan benda

lain. Ada beberapa nacam air yang dikategorikan air rnutlak, yaitu :

I . Air huian, salju dan embun.

Mengenai hal ini Allah swt berlirman,

'i) . ., €';&.t jaiG t {Xi;
" ...dnrt Allnlt trrarrut'urrkstr kcpndnrrtu hujtu tlnrilatgit urrtuk rnentluciknrr

knrrtu dctrgnn ltu jnn i frr. " (Al-Anfal [8] : 11)

Allah su't. juga berlirman

; S,iricsai4ljg...
"DLut Kstrri tururrknrr dnri Ittngit nir ymrg ntnnt bersilt," (Al-FurqAn

[2s] : a8)

fuga berdasarkan hadits yang bersumber dari Abu Hurairah ra., ia

berkata, "Ketika Rasulullah saw. takbir dalam shalat, beliau berdiam
sesaat sebelum membaca surah al-Fdtihah. Lantas aku bertanya kepada

beliau,'Wahai Rasulullah! Demi kemuliaan ibu dan bapakku, apa yang

engkau baca ketika berdiam sesaat di antara takbir dan membaca al-

Fdtihah?. Rasulullah menjawab,'Aku rnernbaca,

I

i

I

I

I
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"Ys Allnlt, jnulknnlnlt tlirikt tlnri dosn-dosnku sebngnirnnrra Ertgknu rncn-

jaultkon jtrnlt nntnrn Titrtur dctrgorr Bttrnt. Yn Allslr, bersihkstrlslt diriku dnri

semu0 kesnlnhnrrliu scbttgnittrartn kain putilr tlang telnh harsilt dnri kotornrr. Yn

Allnh, bnsilrlttlt kesnlnlun-kesslnlnnktt dcngntt snliu, nir tlnn crrrhurr."'1

2. Air laut.

Hal ini berdasarkan hadits yang bersumber dari Abu Hurairah ra. Ia berkata,

"seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw., 'Wahai Rasulullah,

kami berlayar mengarungi lautan dan hanya membawa sedikit air. |ika

kami menggunakannya untuk berwudhu, kami akan mengalami dahaga.

Bolehkan kami berwudhu dengan air Iaut?'Rasulullah saw. menjawab,

"Air Inut ittr sucl, dnn bnngkni (yatg terdoltat di dnlnrrrrrtln) lnlnl (dhrrnknn)."3

HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi dan -Nasai

Imam Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan dan sahih. Saya pernah bertanya

kepada Muhammad bin Isma'il al-Bukhari mengenai hadits ini dan beliau

menjawab, bahwa hadits ini sahih.

HR Bukhari kitab "al-Adzinl'bab "Mri YaqAlbada at-Takbirl' jllid I, hal. ru9. Muslim kitatr
"al-Mashjid|bab "Mri Yuqhl baina Takbirah al-Ihram wa al-Qira'ah" Ir+z], jilid I, hal. 4r9.
Abu Daud kitab "ash-Sftaltihl'bab " cts-Saktah'inda al-Iftitah" lz8 rl, iilid I, hal. 492.. lmam
Ahmad kitab Musnad Ahmad, jilid II, hal. z3 r . Nasai kitab 'itl-IJtitahl' bab "nd Duh baina
ot-Tskbirah wa al-Qiraah" l8qsl, jilid II, hal. r 28.
Rasulullal-r sar.r'. tidak nrenggunakan kata 'ya dalam menjan-ab pertani'rran ini. Hal ini
bertujuan untuk menyertirlian suatu hukum der-rgan 'illatnya, bahu'a air laut benar-benar
suci cian clapat dipergunakan untuk bersuci. l)i strrnpir-rg itu, beiiau mer-rjelaskan lebihlanjut
tentang hukurn satu hal yar.rg tidak ditanyakan, yakni perkarn yarrg_berkaitan hala.lnya
mema[an bangkai binatang lait. Hrl ini bertujuan untuk menyempurnakar-r manfaat hukum
tersebut dan hikunt lain ying ticlak terrrngkap, serta tnemperiega.t adanva suatu kebutuharr-t
rnengenai hukurn yang dimaksud. Ini merupakan bentuk pernberian fatrva hukun-r yang
paling baik.
HR eUu Daud kitab "oth-Thohhrahl'bab "al-Wudh|' bi MA' al-Bahr" [8:], jilid I, hal. 6+.
Mawdrid Adz-Dzamldnkitat: "ath-Thahdrahl'bab"Mir lhhft al-Miyah" i9), jilid I, hal. 6o.
Nasai kitab "ath Thahdrahi'bab "Mn' al-Bahr" Itq-::r], jilid I, hal. 5o-r26. Tirmidzi kitab
" Abwhb ath-Thahkrahl' bab "Mri ldh ti Mh' al Bahr annhu ThuhArun" [6q], iilid I, hal. roo.
Beliau berkata, "Hadits ini hasrn shahihl'Imam Ahmad dalan Musnad Ahmad,jilid II,
hal. 36r jilid III, hal.373. Ibnu Majah kitab"ath-Thahhrahl'bab'al-Wudhi'bi Mi'al-Bahr"
[:86-:sz-r88], jilid I, hal. r 36. Hadits ini diklasilikasikan sebagai hadits shahih oleh ly_ekll
Ahmad Syakir dan dikategorikan hadits hasan oleh al-Albanikirab IrwA'al-Ghalil lt'31
nanrurr beliau rnengkatego-rikartrtyr sebagrri shahih dalam Shahih an-Nasal, jilid I' hal. r4
dan .Shahih lbnu Mainh l186l.



--?
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I

3.

4.

Air zamzam.

Hal ini berdasarkan pada hadits yang bersumber dari Ali ra.. Ia berkata'

"sesungguhnya Rasulullah saw. pernah meminta seember air zamzam, lalu

beliau meminumnya kemudian berwudhu dengannya.."' HR Ahrnad.

Air yang berubah disebabkan lama tergenang

Air ini tidak mengalir, atau bercampur dengan sesuatu yang sulit dipisahkan,

seperti lumut dan dedaunan pohon. Menurut kesepakatan ulama (iima')'

air seperti ini termasuk air mutlak.

Pada dasarnya, segala jenis air dalam pembahasan di sini yang dapat disebut

air, mutlak tanpa dikaitkan dengan unsur-unsur lain dapat digunakan untuk

bersuci. Allah swt. berfirman,

.il .\r#ic,\G*
"...Ialu kamu tidak nemperoleh nir, nrsks bertnyatrultrrlnlt" (Al-MA'idah

[s] :6)

Kedua: Air Musta'mal (air yang pernah digunakan)

Air musta'mal adalah air yang pernah dipergunakan untuk mandi besar

atau berwudhu. Hukum air semacam ini adalah suci dan dapat dipergunakan

untuk bersuci, sebagaimana air mutlak dengan tanpa ada perbedaan dari segi

hukum. Sebab, pada dasarnya air ini suci, dan tidak ada satu pun dalil yang

meniadakan kesucian hukumnya. Adapun dalil yang menyatakan bahwa hukum

air musta'mal adalah suci dan dapat dipergunakan untuk bersuci adalah hadits

Rubayyi'binti Mu'awwidz ketika menjelaskan tata cara wudhu Rasulullah saw..

Ia berkata, "Rasulullah saw. mengusap kepalanya dengan sisa air wudhu yang

terdapat pada kedua tangannyai'HR Ahmad dan Abu Daud

Dan redaksi hadits yang diriwayatkan Abu Daud berbunyi, "Sesungguhnya

Rasulullah saw mengusap kepalanya dengan air yang masih tersisa yang ada

di tangannya."'

' H"dits ini sebetulnya tidak diriwayatkan Imam Ahmad, tapi diriwayatkan oleh a,nlknl'3,
Abdullah bin Ahmid dalam az,Zawa'id, jilid l, hal. 26. Ia dikategorikan sebagai sahih oleh
Syekh Ahmad Syakir Rahimahullah dan diklasifikasikan sebagaihasan oleh al-Albani dalam
li'wd' al-Ghalit (r.,1

' HR Muslim kitab"ath-Thahhrahl'bab "fi Wudhu an-Nabi saw"" It9], jilid I' hal. zrr. Musnad
Ahmad, iilid IV hal. 39,+o, 4r dan 4i. Abu Daud kitab "ath-Thaharnh)'bab "al-Wudht'
Marratain,ifidl, hal. ss. TirmidzidalamAbwib ath-Thahdrahl'bab"Mhldh annahuYa'khudz
li Ra\ih Mhhn ladidan" I j5l. iilid L hal. 5o- s r . Dalam riwayat Tirmidzi, menggunakan susunan
redaksi,"Dengan air seliin sisakedua tangannyai'Lihat tahqiq Syekh Ahmad Syakir berkaitan
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Abu Hurairah ra. berkata, ia bertemu dengan Rasulullah saw. di jalan

di Madinah, yang saat itu ia dalam keadaan junub. Dia lantas menghindari

Rasulullah untuk mandi terlebih dulu. Setelah itu, ia mendatangi Rasulullah

saw. Saat bertemu dengan beliau, Rasulullah saw bertanya kepadanya, "Ke

mana engkau, wahai Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab, "Saya tadi dalam

keadaan junub. Saya tidak ingin duduk di sisimu dalam keadaan tidak bersucil'
Rasulullah saw. lalu bersabda,

r ,.- tt
rfq J

" Subhnnlllllt! Scsunggultntla orang herimnn tidnk nnjis'."1

Hadits ini menegaskan bahwa orang beriman tidak najis. Karenanya, tidak
ada alasan menjadikan air yang telah dipergunakan hilang kesuciannya, hanya

karena disentuh seorang Mukmin yang pada dasarnya suci. Secara umum,
benda suci apabila menyentuh benda suci yang lain, hal yang sedemikian tidak
menimbulkan pengaruh apapun, apalagi sampai menghilangkan kesuciannya.

Ibnu Mundzirberkata, "Diriwayatkan dari Hasan, Ali, Ibnu Umar, Abu Umamah,

Athal Makhul dan Nakha'i bahwa mereka berpendapat mengenai seseorang

yang lupa mengusap kepalanya lalu menemukan sisa air yang masih melekat

pada jenggotnya. Menurut mereka, seseorang dibolehkan mengusap kepalanya

dengan air tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa air musta'mal tetap suci dan

bisa menyucikan. Begitu halnya dengan pendapatku."

Mazhab ini merupakan salah satu pendapat yang diriwayatkan Imam
Malik dan Syaf i. Ibnu Hazm mengatakan bahwa pendapat yang sedemikian,

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya merupakan pendapat Sufyan

ats-Tsauri, Abu Tsaur dan seluruh mazhab Zhahiri.

Ketiga: Air yang bercampur dengan benda suci

Adapun air yang bercampur dengan benda yang suci, seperti: sabun, minyak
zifaran, tepung dan sebagainya, yang pada umumnya terpisah dari air, maka

hukum air tersebut tetap suci dan menyucikan selama masih masuk dalam
-;isaiiE i- aalam Tirmidzi jilid I, hal. 5o, 5 r dan 53.
' HR Bukharikitab " al-Ghusll' bab "al-JunLb Yakhruj wa Yamsyi ft as-Suq wa Ghairih)' jilid

I, hal. 79-8o. Muslim kitab "al-Haidhl'bab "ad-Dalti'ala anna'al'-MuslimIa Yanjusu" lt't51,
jilid I, hal. z8z. Abu Daud kitab "ath-Thahhrahi'bab "fi al-Junib Yushdfibl' jilid I, hal. 12.
Nasai kitab "ath-Thaharah|6ab"Mumasah al-lunhb-wa Mujalasatuhil'iiiid I, hal. r45.
Tirmidzi kitab " AbwAb ath-Thahdrahl' bab " Md lah fi Mushdiahah al-Junttb" Ir z r ] , jilid I,
hal. zo7-z.o8.Beliau berkata, "Hadits ini hasan shahihl'Ibnu Majah kltab"ath-ThaliLrahl'
bab "Mushdfabah al-lunib" ISr+], jilid I, hal. 78. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,
jilid ll, hal.235.

, "t",,1.',,L,o'
J./-lJr JI Axl JL-.*



kategori air mutlak. Jika tidak lagi rnasuk dalarn kategori air rnutlak, rnaka air

itu hukumnya suci, tapi tidak dapat menyucikan benda lain.

Dari Ummu Athiyyah, ia berkata, "Ketika putri Rasulullah saw. (Zainab)

wafat, beliau masuk (ke dalam ruangan kami),1alu beliau bersabda,'Mandikonlah

dia (jenazah Zainab) sebanyak tiga, Iima kali atau lebih dori itu - jika perlu' -

dengan air yang dicampur dengan daun bidoro. Lalu campurlah sir itu dengan

kapur barus atau yang se.ienis dengannya. Apabila telah selessi, beritahukan

kepadaku.' Setelah selesai rlemandikan, kirmi pun memberitahukan kepada

beliau. Kemudian beliau rnenyerahkan sel-relai kain kafan (sejenis sarung) seraya

berkata, 'Balutkan kain ini pada tubuhnya !"'

Mayat tidak boleh dimandikan kecuali dengan air yang benar-benar suci

untuk orang yang rnasih hidup.

Imam Ahmad, Nasai dan Ibnr.r Khuzainah meriwayatkan dari Ummu Hani] ia

berkata, Rasulullah saw. pernah rnandi (junub) bersama Maimunah dari satu bejana,

yaitu sebuah bejana besar yang di dalamnya terdapat sisa adonan roti (tepung)i"

Sebagaimana yang dijelaskan pada kedua hadits di atas, kita tahu bahwa

air tersebut telah bercampur dengan benda-benda suci. Natnun' air tersebut

tidak berubah statusnya dan rnasih dalam kategori air mutlak.

Keempat: Air yang bercampur naiis

Air yang bercampur dengan najis terbagi menjadi dua macam, yaitu:

Pertama: fika najis yang ada dalam air itu merubah salah satu clari rasa,

warna atau bau air tersebut, rnenurut kesepakatan ulama (ijma'), air tersebut

tidak dapat digunakan untuk bersuci sama sekali. Hal ini sebagaimana yang

dikemukakan oleh Ibnu Mundzir dan Ibnu Mulqin.

Kedua: Air tetap dalam status kemutlakannya jika ketiga sifat yang meliputi

rasa, bau atau warna tidak mengalami perubahan. Hukurn air semacam ir-ri aclalah

suci dan menl'ucikan, baik jurnlah air tersebut sedikit ataupun banyak. Adapun

I HR Bukhuri kitab "ttt lumuithl' bab "Gftusl al-Mayyit wa Wudhuihi bi al NIk' wtt ns Sidrl'

iilid I, hal. 9.r. Muslinr kitab ",r/-/d,rdi:l' brb "fi t ihusl nl- Mavvlt" l+ol, jilid ll. hal. 467. Nasai

kitab"a-lana'i:l'brrb"Gftuslnl-MayyitAktsirminsahah" irSsgl.jilidlV,hrl.3r.Tirmidzi
kitrb-al-Jana'i:,'b.rb "M,i Ia'n fi chust nl Muyyir" lqso], jilid Ill, hal..ro6. Beliau berkata,
Hadirs ini hasan shrhih.'tbnu tvtalah kitab ''n/-/unrijzl'brb "Mri Iaufi Ghusl ttl-Mttyyit"
lz+s81, tilid I, hal. 486.

' ilR-Nudai l<tab "al-Ghusl," bab "allghtisal .fi Qashah fi ha ntsar al:Ajinl' jilid I, hal. zoz,

Ibnu Majah kitab "atlr Thultarahl'bab "ar Rajul wa 'il Marhh Yrryhtasilau min lna'in Wuhid"

I rzSl, iilid l, hal. r 34. Irnarn Ahmad dalam'Musnud Ahmtttl.jilid Vl. hal. .r42. Al-Albani
mengkiasifikatikanhadis terscbut sebagai shrhih dalatn Shnhill arr-.Nasai, jilid I. hal. s r . I bnu
Majalh [:zs]. Misykat al-Mashitbihl+}s).Irwh' al Ghalil, jilid I,hal. 64.
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yang menjadi landasan atas pendapat ini adalah hadits Abu Hurairah ra.. Ia berkata,
"Seorang Arab pedalaman berdiri lalu kencing dalam rnasjid. Dengan cepat para

sahabat bangkit untuk menegurnya. Melihat hal itu, Rasulullah saw. bersabda,

":..j "t 
.o . .,':' - . .' .; 

":"; 
ior

'-1* ! : .-er* fj-- L-p rl- -/ Ui) ii,.\. l, )L-- "J; Jo'*-r\ si"ft
.. 4.J-rry

"Binrknn ditr! Sirmtikerrcirtgrnln dertgnn sntu errrbcr 0tnu stttu thnbs sir'! Sesung-

guhtnln krilisrt diutus turtuk trrutfue ri kenrudslrnrr, btknn wrtuk rrrernTte rsulit.."l

Abu Sa'id al-Khudri ra. berkata, "Rasulullah saw. ditanya,'Wahai Rasulullah,

bolehkah kami berwudhu dari sumur Budha'ah?""

Beliau menjawab,

u, , 
t J -.r \l ro r, ,. irs- *-- \ ,;4; 'L;t

"Air itu suci dsn tidok ods sesuntu ptlt Vlng mentlebnbkarunltt nrcnjndi

rtnjis.") HR Ahmad, Syafi'i, Abu Daud, Nasai dan Tirmidzi

Lnam Tirmidzi mengklasilikasikan hadits ini sebagai hadits hasan. Imam
Ahmad berkata, "Hadits sunur Budha'ah adalah sahihl' Hadits tersebut juga
sahih dalam pandangan Yahya bin Mu'in dan Abu Muhammad bin Hazm.

HRBukharikitab'hl-Wudhi'l'l>ab"Tarkttn-Nabiwaon Nasal-A'rtltihattaL'arapluminlJaulihi
Ji al-Masjidl' jllid I, hal. 65. Abu Daud kitab "ath-Thah,irahl'bab ",r/ Ardh Yusltihuha al-Baull'
jilid I, hal. 9r. Nasai htab "al-Miydhl'bab"arTauqit f al-Md'l' jilid I, hal. r75. Tirmidzi kitab
"Abwdb oth-Thahhrahl'bab "Mri ldhJi al-Baul Yrshib,tl Ardh" j+tl, jilid I, hal. 275. Ibnu
Majah kitab "ath Thahhrahl'bab"al-Ardh \ushibuhn al-Baul| jilidl, hai. r76.
Sumur Budhdhft terletak di Madinah. Abu Daud berkata: "Saya pernah rnendengar Qutaibah
Ibnu Sa'id herkata: 'Sa1 a bertanl a kepada perrjaga sunur Bidinhh: 'Berapakafi kedalanran
sumur ini?'.Dia nrenjawab: 'lika airnya na_ik. nrakir krdalamannya akan rnencapai setinggi
pilggang (di bawah perut)- Saya bertanya lagi: 'scjauh manakah jika surut?' Dia menjawi6:
'likrr surut. kcdalanrannya dibawah lututl'Abu Daud berkata: "Saya pernah memberrtangkan
kain selendan_gktr ke dalarn sumur Budhahh untuk rnerrgukur lebarnva. Tcrnvatr lebainya
enanr hasta. S"aya juga bertanya kepada penjaga kebui sunrur Bu;hnhh agar berkenin
mernbukakan pintunl a agar bisa menggapai airnya: Apakah kondisi b,rngunai dan hll hal
lain di dalam stmur Budhd'oft ini pernah dirubah?' Dia menjawab: 'Tidakl' Saya melihat
secara langsung bahwa air yang terdapat di dalam sumur itu berubah rvarna (kbruh)J'
HR Tirmidzi l<rtab " AbwAh. ath-Thahdrahl' bab " Mh lo'a anna al Ma' la Yunajjisuhu Syai'un"
[66], jilid I, hal. 96. Beliau berkata: "Ini hadits hasanl' Abu Daud kitab "ath-ThahAr;h:'bab
"MAiAhfi Bi'rBudhdbh" [66],jilid I, hal.5,1. Imam AhmaddalarnMusnadAhmad,jilidlll,hal.
3r-86. As-Sunan al-Kubrd olehBaihaki kitab " ath-Thshhrahl'bab "af Tathahhur bi Mh' al-Bi'r,
jilid I, hal. 4-jilid I, hal. 257- Daruquthni \<ttab"ath-'Ihahhrah|bab"al-Md'al-Mutaghayyii'
lr rl, jilid I, hal. 3o: Nasai kitrb "dt uiyan:bab"Dzikr Bi r Butlhahhl jz6l. jilid yfrA.'i75.
Talkhish al-Habir. jilid l. hal. r3. Pengarang Tatkhish al-Habir berkaia: "ini hadit. hur"tt'
Sanadnya telah dinilai baik oleh Abu Usamah. Ia dianggap shahih oleh Ahmad Ibnu Hanbal,
Yahya Ibnu Mulin dan Abu Muharnmad Ibnu Hazm. Al-Albani juga mengklasifikasikannya
sebigai haditsshahihdalam Shnhihon-Nasa),iilidl.hal.to.Shaiitat-TiritidzilAolMisyklih
al-Mashhbih lz8sl. Shahih al-lami' lr9z5-664o1. Irwa' al-Ghalil [ra].
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Inilali penclapat lbrtr.r Atrbas, Abrr I lurairah, f lasan irl-llashri, lbr"rtr Nlusirvl'ab,

'lklirnah, lbnuAbul.aila,ats'llsatrri, I)atrtiacih-i)lrahiri,an-lrvakha'i,Nlalikdan

ulama f irng lain. Al (ilrazali bcrkatlt, "savit bcrltarap, scllloga rli.rzhab Syaf i

clalanr perkara air, satna pe rtdirpatni a scPe rti lllazhab Nlalikii'

,\bdr.rllah bin Urtrar ra. nreriu'avatkan balrrva l{.rslrltrllah sarv. bersabcla,

!J } J

J--+' _.* * _i .t*-r -b- l):

" litrn tir tuL,u( 0l)tti dtn LlttlLrlr, utill\'it stntusntlt tidnk ttttltt{!11trlt{ttg rrrr,ils. "/ HR

Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirnridzi dan Nasai

l\,{cskipun hadits ini rrtudlrtharllr (tidak jelas) clari segi srlrlrlrl clarn nratatt-

1i'a. Ibnu Abdtrl llari clirlaut kitab rrt- 1irllrrtirl berkata, "Haclits cluir 17t?/iih valig

rnenjircli peg.irtgan Imanr Sviif i aclalah nrazh:rb vartg Ienrah secara nalar, tii

sanrping haditsnva ticlali ktrirt."

Air Sisa Minuman

Nlaksue|i1,a irclalalt irir t'ang rnasil-r telsisa clalaur L'rejartir setc'lirh clitrtttltttll.

lenis air selltilcilnl ini tc'rbirgi rttenjitcli bebelirpa bagirlrl, 1'aittt:

I . Air sisa nrinuntan llanusia

Air sisa lninunrirn nt.urLrsiii tetap suci, baik 1'ang nettritrtttttt.tva ()rallg

Nluslinr, l<irfir, se clang jrrntrb ltli-ltlpun st:clang hirici.

Allah swt. berfirttrart,

r^ #S{lxrr!..
"-Scsint,qgtt/rit ,,n uru,,,r:-uru,rg t/rlrls ,,,,,rrlrit, itturaiis'" (At-Taubah [9] : 28)

Ar,at ini menunjr,rkkan buhrva orallg nrusyl-ik irdalirh rtajis secara rrut'rttttt'i.Hal

ini karena clilihat clari aspck akidal-r nrereka r.ang batil dan ketidakpecluliannva

prirrla kotoran elau najis, buhrrn badiirt atatr tubLrh nrerekir yang naiis. Prrcla trasir

RasulLrliah saui, mereka cliperbolehkan Lrerinteraksi clengan katrrtr N'lusiimirl.

Utusan clan cielegasi rnereka tcms berclatitllg.ln l'nenelrui Rasr-rh-rllah s;rr,r-.. lJahkan

ada di antara rrereka yang cliperlicnankirn nrenrasttki N'lasjid Nabau'i. X4eskipr,ill

demikian, Rirsr-rh-rllah sarv. tidak pernah rneuvuruh agar mer.nbasuh bendrr yang

disentuh oleh anggotii tr.rbuh orirng-orang kafir. Hal ini tnenjadi lirndasan bahwa

HRAbu Daud, jitict I, hal. r7. Nasai jilicl I, hal.46. Tirmidzi [67]'
-1 

r4. Daruquthni, lltiA I, l.ral. rtt7. Hakinl dalar.n rrl-'\fusf a.drttk, ji.lidl'
meirgklasifikasikannl'a sebagai haclits shahih clalam lrut'al G/ralil, jilici
al-lAni' lt s9l.

Ahrnacl, iilicl l, lial.
l.ral. r t:,. A1-Albaui
I, hal.6o dan SAalrilr
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(badan) oraug-orang kafir ticlak najis. Seclangkan dalil yang rnenyatakan bahn a air

sisa minur.r-riur perelnpu.rn Iraicl ticlal< najis aclalah haclits Aisyah ra., ia berkata,

,l
" 5t.r1rr 1t1'y11slr rtrt,rrtirttttrr nir kclil,Lt scrTairg lrnil. Kttrrrrliur :n11tt bt'ril;ntr bt'li'is

iltitttutrrut ittr kcpt,lt I'lrrlti MttlrttttrrttLl sLttr,., bcliorr tLrrr5 tttcttt'tttpcll;ttrr trttrlrtttrtlrt

pLtdn terrrptt di trrtrrttt ttkrt tn('ncinlt'lhntr ttttrlLLtklr," 1 HR Muslirn

2. Air-sisa n.rir.lLrran hew.rn yang halal dagingnya

Strrtrrs air sisa vang telirl'r tlinrintrur helvan vang bole'h clinrakatt clagingrrva

aclalah suci. Sebirtr, irir liurn,va keh-rar clari claging vang sr.rci. I)ertgan clernikian,

air sisa rtrintrr.rrr.rvir pur.r tctap suci. ,,\tru Ilakar bin Nlundzir berkata, "Parir ulatna

scp.irliat (iinut') bahu'a air sisii urir.ruman hervan yang halal clinrakau ciagingnf ir

riapat cli nr i n u nr clirr.r cligunakan utttuk berlr,uclhtt.

3. Air sisa minuman keledai, burung dan binatang buas

Status sisa irir nrinumirn keleclai, burung dan binertang buas aclalal-r suci.

Aclapun clalilnl'a ardalah haclits lalril rir. Rasuh-rllah sar,v. pernah ditarnya,

r -iJr .r;i ; 'u;i
a.'

"Bttlcl*nlr listrti lrt'nuLtLllrtt tlLtrc0rr afu'sl-srt rttitrtLtrrnrr kclcLlsi?'

Beliatr nrenialvab,

ui ; u,lr :r,ii u-.s!)

'fiolclt. 6t',qitrr .jrrgn Llt'rt;qttrr nir sisrr trrirrutrrttrt

Syafi'i, Daruquthni dan Baihaki

HIt l\Iuslinr l<itab "rrtft'7lra hirohl' birb " Khidmolr ol'HLt'idh Zaujalrr1l' jilict lll, hirl. z r o. Nasai
I<itab "rrllr 'llarltorohl'bab "rrl ltttilii'bi Ftttlltl al-H,tidh;'iilid I, hal. r'19. NlLtsnad Ahrnad,
iili(i \ l. hrrl. :ro. .!iiri rr.s-.\rrirrr,r/r,rlclr irl ltirghirrr'i, jilid II. hal. r.tl Ittcskipurt tcrthpitt
perbedarin clari segi rcdrksi haclits.
l)irirvavatkan cialanr l<itab I,'lusttod rts1, Syalii, hal. 8 j' bab "Mri Kharoja min kitab al-l./udlui'l'
I)aruqirthni liitab "atft- Tlralr,ir,rlii' bab 

I ai-,\sar" Izool, jilid I, hal. 62. Daruquthni berkata,
"Di antara pcra*'i haclits ini, acla virng trernanrri Ibnu Abu Habibalt, beliau dikenal sebagai
peral'i r/laf. Nanra langkapnva adalah lbral.rirn birr Isrnail bin Abu liabibahl'Hadits ini
ierdapat dalanr c-s-siurrrir al Kubri oleh tsaihaki, jilicl l, hal. 249. Pengarang Talkhish al-Hdbir
berkatir: "Haclits ini cliril'a),atkan clari Abu Sa'icl, Abu Hurairah dan Ibnu Unlar. Namun
dikategorikan sebagai liaclis dfta?f olel'r Daruquthni." Rir'vayat AbLr Sa'id terdapat dalan.r
Sunnn lbrtu NIa.iah, sedangkan ril'a)'at lbnu Umirr terdapat dalan al-Muwattha', jllid I,
hal. +r, secrrt rnauqif ciaii lbnu Urnar. Al-Albani nrengklasilikasikannya sebagai dhaif
dalarrrrr kitatrnya l-amiim al-IIinnil I+l).

*i .:'

'r*
sclttrrtlt birrntnrrg Itttris. "'r HR
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Baihaki berkata, jalur riwayat hadits ini banyak, dan antara yang satu

dengan lainnya saling menguatkan.

Dari Ibnu Umar ra., ia berkata, "Pada suatu malam, Rasulullah saw.

bepergian. Beliau melewati seorang laki-laki yang sedang duduk dekat telaga

miliknya. Umar bertanya, Apakah ada binatang buas yang minum air di

telagamu pada malam hari?'Rasuh.rllah saw. langsung menyela pertanyaannya

seraya berkata,'Wahai pemilik telaga, jangan kamu beri tahu kepadanya, karena

akan menyusahkan! Air yang sudah diminum binatang buas, ituloh rezekinya,

sedangkan sisanya dapat kita minum don sucil"' HR Daruquthni.

Dari Yahya bin Sa'id, ia berkata, "Umar pergi bersama rombongan dan

Amar bin Ash termasuk dalarn rombongan itu, hingga mereka sampai di

sebuah telaga. Amar bertanya, 'Wahai pemilik kolan-r, apakah kolam milikmu

ini pernah didatangi binatang buas (untuk meminum airnya?)' Mendengar itu,

Umar berkata, 'Kamu tidak perlu memberitahukan perkara itu kepada karni'

Sebab, kami biasa minum di tempat minumnya binatang buas, dan sebaliknya,

binatang juga sering rninum di tempat kami meminumi" HR Malik.

4. Air sisa minuman kucing

Air sisa minuman kucing statusnya juga suci. Sebagai landasan atas hal

tersebut adalah hadits Kabsyah binti Ka'ab yang menjadi pelayan Abu Qatadah.

Pada suatu ketika, Abu Qatadah masuk ke rumahnya, sedangkan Kabsyah

menyediakan air wudhu untuk Abu Qatadah. Dengan tiba-tiba, seekor kucing

datang lalu memasukkan kepalanya ke dalam bejana dan meminum air tersebut.

Kabsyah menceritakan, "Melihat hal itu, saya hanya tertegun kebingungan."

Melihat Kabsyah dalam kebingungan, Abu Qatadah menegur,'Apakah kamu

merasa heran, wahai anak saudaraku?"

"Benari' jawab Kabsyah.

Abu Qatadah lantas berkata, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda,

t

;,gi .lalir i(Jr -.p';JJ' J/ l:gj) -*i!' 
J\

" Srrr,,rggrulu rt1 n I n (ku cin g1 Uuknrt ot, inu,o, nni ir.

HR Daruquthni kitab " ath-Thahhrshl' bab " Hukm al-Mit' idza .Lhqathu an-Naidsah" ltol,
iilid I, hal. 26. Hadits ini adalah dha'if,bahkan Ibnu Hajar dalam af 'talkhish dan asy-
'syawkani mengldasifikasikannya sebagai hadits dha'il. Denrikian juga al-Albani dalam
Tamam al'Minnah Iq81.
Diriwavatkan dalam al-Muwattha' oleh Malik kitab "ath-Thahhrahl'bab "ath-Thuhfir li
al-WudhA"'Ira], jilid I,hal.4-24. Baihaki dalam as-Sunan al-Kubrk'jiiid,.I, hal. z5o.
Daruquthni dalam Sunan-nyl jilid l, hal. zz. Ia diklasifikasikan sebagai hudis d/ra foleh al-
Albani dalam Tamam at-Miinuh lasl. Hadits ini. diriwayatkan dari Yahya bin Abdurrahman
bin Hathib bahwa Umar... bukannya Yahya bin S:r-id bahwa Umar...

Is ternnsuk lrcutsn jinsk
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Vang senlntiasl berndl di sekclilingrnu."t HR Bukhari, Muslim, Abu Daud,
Tirmidzi dan Nasai.

Imam Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan dan sahihl' Bahkan, Imam

Bukhari dan yang lainya mengategorikannya sebagai hadits sahih.

5. Air sisa minuman aniing dan babi

Air sisa minuman anjing dan babi adalah najis dan harus dijauhi. Adapun
dalil atas kenajisannya adalah hadits yang diriwayatkar-r oleh Imam llukhari dan

Muslim dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda,

r{- ;t-+ ,soi ,ul -, *Li' -,,, r):

"likn anjing,,rr,,,i,rrri,, (nir) AAnnt nr1r,r, salnlt seornn'.g rlnri knlin,r,lrcnrlnknyn

in t t rcrr ctt cit r 11 o seb a nt 1 nlt t u j tl r ktl i' . " 
)

Imam Ahmad dan Muslim juga meriwayatkan dengan redaksi,

j,, -'.'"; .; i l: ".,.'.?'lU f\;i Jrr, ::- 4-rr- Jr ---o'i' * d, 'j) iJ-r-i ,vl Tfrb

"SrriinV, hejonn rnlnt, rrnrnrg tli otttnra kntinn jtk:':n tlij'ilot onfiirtg nclalnlt

detrgnn ntencucitryn sebontlnk tujuh kali, tlang snlnlr sntunyn ltnrus trterrggunsktnr

debu."3

Sebagai alasan atas kenajisannya adalah karena binatang ini kotor dan

menjijikkan.

An-Najisah (Najis)

Najis adalah kotoran yang diwajibkan bagi setiap Muslim untuk membersih-

kan dan mensucikan darinya jika mengenai sesuatu. Allah berfirman,

HR Abu Daud kitab "ath-Thahhrah," bab "Sr'r al-Hirrahl' jilid I, hal. r8. An-Nasai kitab
" ath-Thahhrahl'bab"Su'r al-Hirrahl' jilidl, hal. 5 5. Tirmidzi dalam "Abw itb ath-Thahhrahl'
bab "Md ldh.fi Su'r al Hirrah" [9r], jilid I, hal. rs3 dan beliau berkata: "Hadits ini, hasar.r
lagi shahih.": Ibnu Majah kitab "drft Thahhrshl' bab 'hl Wudh|' bi Su'r sl-Hirrah wa ar
RukhshaltJ'i DzaliftJ' jilidl,hal. r3r. MusnadAhmad,jilidV,hal. z96,3o3dan3o9.Al-Albani
mengklasilrkasikannya sebagai shahih dalam Shahib an-NasA'i, jilid I, hal. fi-73. Shahifo
Ibnu Mnjah ft67.Irwit' al-Ghalil Ir73], dan Shahibal,Jdmi'[z+tt).
HR Bukhari kitab "a/-Wudhi'l' bab " aI-Md' al-Ladi Yaghsil bihi Sya'r al tnsdn)' jilid I, hal.
54. Muslim kitab"ath-Thuharah| 6ab" Hukm Wuluyh a[ Kalbl'iilid III, hal. r 82.. Nasai kjrab
"ath Thaharah,' bab ".Sui al-Kalhl'jilid I, hal. su fTerdapat perbedaan dari segi susunan
lafal\. Musnad Ahnad. jilid ll, hal.4'oo. Sunan al-Baihaki kltab "ath-Thaharahl'6ab "Cftusl
al-Ina' min Wulugh al-Kalb Sabh Msrratl' jilid I, hal. z4o-256.
HR Muslim kitab"ath-Thahdrahl'bab"Hukm Wulugh al-Kalb" [9r], jilid I, hal. 234. Abu
Daud kitab " ath-Thahhrahl' bab "al-WudhI'bi Su'r al-Kalbl' jilid I, hal. t 7. Musnad Ahmad,
jilid II, hal. 427. Baihaki, jilid I, hal. z4o.
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,' iF,JiV;
" D t t r p nk t i t r r t t t L t l, c r s il l; t t r I Ltl r. " (Al-Mudats tsir [7 4] : 4)

fuga dalanr fi rntatn-Nvit,

,:;',, (,qiy5,1; 4gi U ( LL

"Sr'-srlrggrr/ri rtltt Alltlr ,,ir,,11,,lrri()/1rrlS-o/iilr,{ ynrr;4 ttttiltnt ,lLrtr rtrcttryttkti

()rrrl rS-0/1rl r\' tl tt t t S r t t c t r s r t c ik n t r Ll i r i." (Al-Baqar ah l2l : 222)

Rasul ullirh sanr bersabcla,

" Bcrsttci nLhlnlr sr'l'n,ginir dtri irrtttrt." l

'I'erkait dengirn najis, ada belrcrapa pernrasalahan ,yang irkan clittraikirn

lebih detail sebagirir-nana berikut:

lenis-jenis Najis2

l. Bangkai

Ilangkai rnerupakan binirtangvang mati der-rgan tanpa prosc-s penyetlbelihan,

sebagairnanir yang telirh clitentukan syariirt Islarn. Anggota tubuh bitratirng vrrttg

dipotong ketika ruirsih hidup jugir masr,rk clalarm kategori bangkai. Sebirgai dasirr

atas hal tersebut adalah hac'lits Abu \{ac1id al Liiitsi, ia berkatir, Rasr,rlullirh sarv.

bersabda,

" . _\r ..EG* ."d., + ,sr) +"."i. e_ \__

"A1tn sn,1n ntggotn tttbult lrcit,ntr tarrtsk yrtrrg diTtott'tttg sednrr{kntr heipttrt ittt

rrtttsilt Iridu7t, rrrnkn in tcrrrrttsttk bnrgkni'."3
f-HRM.,slimkitab"atlr'lhohhruhl'baL'>"Fadhl nl-\\1tdlfi"' Irl,jilidl,hal.zo3.Timriclzikitab

"utl Daiiwot" [35r2] clengan redaksi (.*) .-.:--''), jilid V hal. srs dan beliau berkatr:
"Hadits irri shahih'l Oarinii kitab " ttsh Shaltih wo ttth-'lltahirtLlrl' bab " NIh liiit.fi atlt 'lhuhfir"

f 6sgl, jilid I, hal. r3z. Imarn Ahmad dalam kitab NIusrnd Ahmtd, jitid I\/, ha]. u 5o dan
jilid \l hal. 3az.
Nrjis terbagi rrrenjrcli clua bagiarn, Pertonut, ttlr)is htrqiqi. Pirda umumnl'a' najis seperti
ini drpat dirasa .lan dilihat secara kasat nratar, seperti kencing dan darah.. Kedua, n.r1is

hukmi.Naiis semacarn ini kebalikarr dari najis ftclclkl; tidak dapirt clirasa cian dilihat, seperti

lunub.
',?' HR Abu Daud kitab "ash-Shoidl'bab ",/i Shaitlin Quthi'o rninhu Qilhittlinrr" Lz8s8l, iilitl

III, hal. 277 . Tirmidzi kita.b " al-oth'itnaii," bab " Mi Qtnlih min al-ITttyy F'ohwva min ol-
Bahtmah" I I aSo], jilicl IV, hal. 74, beliau berkata: "Hadits ini h-asan lagi g1.ra.rib'l lbnu Majah
kitab "aslr-Sfta,dl''bab "Mi Quthia min ol Bahimoh" 1:Lzt6l,jilid II, ha1. ro73. Musnad
Ahmad, jilidV hal. zr8. as,sunon al-Krtbrh oleh Baihaki kitab "atft Thtfuirohl' jilid I, hal.
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Imanr'l'irtniclz.i berkatir, "Para ulanra nrengakui ketentuan isi hadits inil'

Natrutr, acia beberapa pengecualian banukiri clari konclisi di atirs, r.aitu:

a. Bangkai ikatt dan belalang. Iie clua bangkai hen'an terscirut tctirp suci. llal
ini berlanclrrskan paclrr haclits Ibnu Umar rii., ia berkata, Rasuh"rllah sal'.

bersabc'la,

:"f ; JL.-U\ ;i; l;'[r-l-, _rL;1.
)n

"Di lrdttll,nr bt,4i l;itLt Lltrtr jctris lwrgkil Lliut dnrnlr. Atlqtttrr fun jctris ltttrgl;ni unrtg

dirturl;std nldttlr, bnrgl;ti il\nn diltt bdnlnrg. 9t'dLtrrgkttr tfiLn 1tttis Llttrnh nlnlnlr lrttti

,lttrt ctrrltL'dtr." r HR Ahmad,Syafi'i,Ibnu Majah, Baihaki dan Daruquthni

Haclits ini clianggap r//rrl'il. N{eskipun Inrarn Ahntarcl rncrrgateuolikannl.a

sebergai haclits rtttrt.ttlit.f, sebirgairnana yang telah clitegaskan olel'r Abu Zir'ah
clar-r Abu I Jatirn. f ika clcmikian adar.rl'a, berarti haclits di irf irs terrlasuk haclits

marffi'. Sebab, Lrcapan sahabat yang meltvittirkan, "I)ihalnlkon ltogi komi
ttttut dilrorsntkun bosi kanti" santa dengarr ungkirpan s.rhabat, "l)iperintalr

bogi komi ottur tlilarong hrtgl knmi." t{al se.prerti ini saurir clengan sabclir

Rasulullah sarv. clari sisi maknanyar. Bahkan kirnclungirn i-raclits cli atas

cliperkuat lirgi clengan sabcla Rasr.rlullah saw. yang ntenegaskan,

" Air Itrrrt itrt strt'i rlttrr lrttrrglini tli rltltrtrtrtlLt lwld lLlinnktrt).")

b. B:rngkai binatang vang darahnya tidak tnengalir, seperti sentut, lebah

c'latr lainnya. Status birngkiri binatang sentaciult itri suci. Apabila ia jatuh

Irellgenai sesuatu cian trati cli clalanrnya, rnaka ia tidak menjerclikarn ber-rdir

vang terkenir olehnva nrenjacli najis.

Ibrru N'lunclzir berkata, "SepengetahLlitn saya, tidak terclaprat perbeclaatr

-trd- tit.rLr "aslt Shaid t'a odz l)zobti'ihl' jilid IX, hal. u,ls clengan nrenggunakan lafal
(;-). Rin'alat ini cliklasifikasikan sebaqai shalrih oleh al-Albani clnlanr .sliril-it ,\bu l)ttt.ttl
I ztt I l]. S/rrrltilt I brtu lln.1 olt | 3 z r 6 l, dan (ilulvilt al i\Iarint | 4 r).
HR Ibnu N{ajah l<itab "al Atlt'innltl'bab "rrl Kobitl v,t allr'llrilnil" [33ra], jilicl ll, hal.
ttoz. Musnotl AlurnLl,jilid Il, h;.r1. 97. Pengarirng kitab fatlr ril-Briri trerkata:'"Hadits ini
diri'lva1'atkan ef tl."4 clirn Daruquthni secara mor.[i'."'lhmbahnyir, "N{alah dikategorikan
sebagat.naut1ir.l, lebih shahil-r. Raihaki nrengorekiir"rva sebngai ltaclsis nnuqtt| tvalaupun
begitu, hadits ini clihukunrkan sebagai hadits rrarJi?'." l.ihat iafft ttl-Bhri,jiliaiX, hal.6zr.
Baihakitlrtl.tttr ris .\Lttttttt ttl Air&rii. jilitl IX. h.rl. :sz tlan beliiru nrengrttegorikarrrrya sebagai
lrrrtlits_ rrrarJii'. Daruquthni kit;rl' "rrs/r-5/rai,/l' I'rrlr "uslt-shrtid u',t idz-Dzsba)/r" [25], ji'[id
I\/, lral. z7o. Dan diklasifika-sikan sebagai shahil.r oleh al-Albani dalam Shahihlbnu Majolt
ft2ft. Misykkh ol Mashhbih [4r42], drur ash-Shahifuah jrfi).

' Lihat laftftril hadits yirng serupa sebelumnya.

rt iu-l l-*- I

i!-- ": ' {J
+:i-. t-.J\ ; iL.
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pendapat di antara para ulama mengenai kesucian air yang terker-ra bangkai
binatang yang tidak mengalirkan darah. Tetapi, ada satu pendapat yang
diriwayatkan oleh Syaf i, dan ini rnerupakan pendapat yangmasyhur dalam
mazhabnya, bahwa bangkai binatang seperti ini adalah najis. Apabila ada
binatang yang jatuh ke be'da cair, maka hukumnya dimaafkan selama
tidak mengalami perubahan zatnya."

d. Tirlang, tanduk, bulu, rambut, kuku dan kulit bangk'ai' serta benda-benda
yang sejenis dengannya, juga suci. Sebab, pada dasarnya semua benda

-sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya- suci dan tidak terdapat
satu dalil pun yang rnenyatakan kenajisannya.

Az-Zuhri memberi komentar mengenai tulang-belulang bangkai, seperti
gading gajah dan lainnya, ia berkata, "Saya pernah melihat sebagian ulama
salaf rnengarnbilnya, kemudian menjadikannya sebagai sikat dan minyak
rambut. Mereka menyatakan bahwa"apa yang dilakukannya merupakan
sesuatu yang lazim." HR Bukhari.

Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata, Maula Maimunah bersedekah kepadaku
seekor kambing. Tiba-tiba ia mati. Suatu ketika, Rasulullah saw. melintasi
bangkai kambing tersebut dan bertanya'Apakah kamu mengambil kulitnya
lalu m e ny am akny a, ke mudi an m e m anfaatkanny a?' para sahabat berkata,
'sesungguhnya (kambing itu) sudah menjadi bangkai?i Lantas Rasulullah
saw. bersabda,

" Y n n g dil tor s r r rkn n I w r tt1 nl nl t nrcm nknuny n snj a' . " 
t

Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai dan Ahmad
yang di dalam riwayatnya disebutkan "dari Maimunah," sementara riwayat
Imam Bukhari dan Nasai juga tidak menyebutkan masalah 'menyamak

kulitl

Dari Ibnu Abbas ra., ia pernah membaca ayat berikut ini,

t.'

+ri iF *r

Kulit bangkai.setelah disamak statusnya berubah menjadi suci berdasarkan hadits Ibnu
Abbas ra. Adapun riwayat Muslim dan lainnya, di 

'rnana 
Rasulullah saw. bersabda:

("1 ;-u1__-.,,)"likakulitsudahdissmak.makdiusucl."sebaliknya.jikabelumdisamak,
kulitnya tidik merrjadi suci.
HR Bukhari, jilid IV hal. ro. Muslim kitab "al-Haidhl' bab "Thahdrah lulid al-Maitah
bi ad-Dibngh" Irool, jilid L hal. 276. Abu Daud kirab 'hl-llbrisj' bab "ft L)hub al-Maitah"
faruol, jilid IV, hal. 365-366. Nasai kitab "al-Farh wa al-htirahl'ba6"lutad al-Maitah"
Ia235], jilid Vll, hal. tTz.Tirmidzi kitab "a/-ti&ris,'bab "Mrj lah fi Iulud ttl-Maitah idza
Dubighat" lr7z7l, jilid lV hal. z:o. Ibnu Majah kitab'h/-tt&ris"(palaian). bab"LubsJutid
al-Maitah idza Dubighat" Ijo r ol, jilid ll, hri. r r 93.
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(:\ "^- 3K j4 y| ̂rc;. *.v & 4a'tlyaJu c;4 S
" K{ttlkirtlnlt: 'Tintlnlnlt rtkrr pcrttlclr LTfilittt lrilryrt yturg ditt nhqukntt kcpadnktr,

sesttsttr tluttg Llilnrnrkur hagi orlng L/(.urgl.iertdrtk rtrerrtnktrrrrtlLr, ktcunli knlau

rrrnksnort itu bnrglai..."' (Al-An'dm [6] : 1a5)

Lebih lanjut, Ibnu Abbas rnenjelaskiur, "\hng diharamkan hanya bagian-

bagian yar-rg dapat dinrakarr, yaitu daging. Sedangkan kulit, lemak, gigi,

tulang, rarnbut dan bulu binatang tersebut tetap dihalalkan."' HR Ibnu
Mundzir dan Ibnu Hatim.

Demikian juga dengan air susu bangkiri, ia suci. Ketika para sahabat

rrenakh.rkkarr Negeri Irirq, n.rereka mernakan keju orang-orirng l\4ajusi yang

terbuat dari susu, padahal (hasil) sembelihan mereka dianggap san-ra seperti

bangkai. Dalam sebuah rin ayat dari Salmirn al-Farisi ra., ia pernah ditanya

tentang keju, lernak dan bulu. Ia menjawab, "Yang dimaksud dengan halal

adalah apa yang dihalalkan Allah dalam kitab-Nya. Dan yang dimaksud

clengan hararn adalah apa yang dihararnkan Allah dalam kitab-Nya,

sernentilra perkara-perkara y'ang tidak dijumpai keterangannya, maka itu
merupakan sesuatu yang dimaafkan."

Kita mengetahui bahwa pertanyaan ini berkaitan dengan keju milik orang-

orang lvlajusi, yiritu ketika Salntan rlenjabat sebagai Gubc.mur pada masa

pemerintahan Umar bin Khaththab di wilavah Nlada'in.

2. Darah

Semua jenis darah hukumnya haram, baik darah yang mengalir maupun
tidak. Contoh darah \rang tnengalir irdalah darah dari hewan yang disernbelih

dan darah haid. Tetapi, darah yang sedikit jumlahnya rnasih dirnaafkan.

AIlah berfirrnan,

" ...otnu dnrnlr tlttttg rrrutgnlir,,.. " (Al-An'am [6] : 145)

HRDaruquthni kitab"ath-'lltahirahl'bab'hd-Di{rriaft"IrS],jilidl,hal.46 4T.lalursantd
hadits irriterdapirt Abrr Bakarrl Hudzali. Nanrr lengliapnyir ada)ah Salnra bin Abdullah bin
Salrn.ral-B.rshri. l)arrrqtrthni lrerkatrr.'AbuBirkaral-lludzalidikategorikansebagai perawi
yang dha'tf,' Dalanr Srlran td Daruqutltni ditegaskan, bal-rrva afsar tersebut merupakan
perkataan Syabbabah bukar.r perkataan Ibnu Abbas. Namun mengikuti pendapat pengarang
(Sayvid as-Sabiq), pernl,ataan ini nierupakan perkataan lbnu Abbas. Menurutnya, bangkai
adalah haram jika dinrakan. Sedangkan gigi, tulang, tanduk, woll, bulu dan uratnya tidak
diharanrkan dan utrtuk rnenyucikannya cukup dengar-r membasuhnya saja. Lihat as-Sunar,
jilid I, hal. a7.
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Berkaitan dengan ayat ini, Ibnu |uraij berkata, "Kata Al-Mas.fuh dalam ayat

di atas maksudnya adalah darah yang mengalir."

Sementara darah 1'ang berada dalam urat dan rongga tulang daging hewan

yang dapat dirnakan dagingnya masih dimaafkan.

Ibnu Mundzir meriwayatkan clari Abu Mijlaz, ia pernah ditanya tentang

darah yang terdapat pada bekas sernbelihan karnbing atau darah yang acla pirda

saat dagingnya dirnasak dalam periuk. Ia menjalvab, "Tidak mengapa, sebab yang

dilarang hanyalah darah lang mengaliri' HR Abdul Hamid dan Abu Asy-Syeikh

Dari Aisyah ra., ia berkata, "Kami biasa merrrakan daging, sedangkirn

darahnya n-rasih nampak jelas bagaikan lilitan benirng dalam periuki'

Al-Hasan berkata, "Kaum Muslimin tetap mengerjakan shalat, meskipun

sebagian arnggota tubuh nrereka terdapat luka yang mengalirkan darahl' HR
Bukhari.

Dalam rirvayat yang sahih dari Umar ra. disebutkan bahwa beliau pernah

shalat sedangkan lukanya masih rnengalirkan (yatsabu)' darah, sebagainana

yang dikatakan oleh al-Haliz Ibnu Hajar dalan-r kitab Fath al-Bdri.

Abu Hurairah ra. berpendapat, bahwa seseorang tetap dibolehkan

mengerjakan shalat, jika didapati se-tetes atau dua tetes darah.'

Darah nyamukdan darah yang menetes dari bisul juga dimaafl<an berdasar-

kan berbagai atsar yang telah disebutkan sebelumnya. Abu Miilaz pernah

ditanya mengenai nanah yang bercanrpur darah yang mengenai tubuh atau

pakaian. Ia menjarvab, "Hal itu tidak mengapa, sebab Allah hanya menyebutkan

darah, bukan nanah." Ibnu Taimiwah mempunyrri pendapat lain. Ia berkata,

'Wajib mencuci pakaian yang terkena nanah beku dan nanah yang bercampur

darah. Hal ini disebabkan tidak adanya dalil yang menjelaskan tentang hukuni

kenajisar-rnya." Meskipun demikian, kita harus selalu berusaha semaksirlal

mungkin untuk menghindari benda-benda tersebut.

3. Daging babi

Allah sr,vt. berfi rrnan,

(fr\ii6"^*3K i1y/^:^w. ,ev&6)'t!eJU a"::7 S
c6,t.. . -E)Xg *-rAj

Yats'abubermaknar mengalir. Lthat Shnhihnl-Bukharikitab" al-Wutlh|'l'bab" Mh Lam Yara
al-Wudhir' llla min al-Mukhrajinl' jilid I, hal. 336. Darah manusia dln selainnya adalah
suci. Sebab inilah hukurn asaln1,a.
atsar ini tidak diriwayatkan Abu Hurairah. Lihat'famhn al-Mintnh Isol.
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"Kotakttrtlalt: "l-inLlnlnlr nkt lterolelt dnlnrn utnlryu yang dirunlryuknn kepadn-

ku, sesuttttt tlarg Llihnrnrnlcnn ltngi orong Vang ltendnk mcnrnknnnya, kecuttli knlau
trnkurtotr ittr htrtgkoi, tttstr dnrslt ynrg trrutgnlir ttttttr r/agirrg lrnhi - knrens sestn/g-

gultrttln satnuo itu kotor -" (Al-An'Am [6] : 1a5)

l)engan kata lain, semLla yang disebutkan dalam ayat ini merupakan sesuatu

yang menjijikkan darn tidak disenangi oleh kebanyakan orang. Kata ganti "Ha
(dia)" dalarn avat di atas kernbali pada ketiea jenis benda yang telah disebut
sebelumnya, yaitu bangkai, darah yang mengalir dan daging babi.

Menurut pendapat ulama dan vang kuat, bulu babi boleh dijadikan untuk
benang jahit.

4. Muntahr, air kencing, kotoran manusia

Pirra ularna sepirkat bahn'a senrlra benda di atas (rnuntah, air kencing,
dan kotoran manusia pada umumnya) adalah najis. Tapi untuk nruntah yang
sedikit, ia masih dimirafkan. Begitu juga halnya dengan kencing bayi laki-laki
yang hanva tnentinunt air susr.r ibu (ASI), cara menrbersihkannya cukupr dengan
memercikkan air. Adapun dalilnya adalah hadits ummu Qais ra., "Dia pernah
mendatangi ltasulullah saw. dengan membawa bayi laki-lakinya yang belum
nremirkan nrakanan apapun. Strat itu, sang bayi kencing di pangkuan beliau. Lalu
Rasulullah sau'. rnerrinta air dan memercikka nnya (an-l{adhu). pada pakaian
yang terkena kencing bayi":

Ali ra. berkata, Rasulullah saw. bersilbda,

i. ' .t ': '
l L q d; -i ,)LJr fr"rt 7's_--- ,' vr

"Kcrtcitrg hnrli lthilrtlti cttku1t Lliltercikkm oir Ttntltttttln, st'dnrrgltttrr kancing
b o t 

1 i 7t 
t' r a t r r 1t Lt Lt n I r a r t tl tkn 11 s tl i c u c i . " 

a

, ot

L* q-, rbJl

Pengarang.(Sairid as-Sabiq) tidlk n-renyebutLan dirlil najisnya muntah manusia. l)engan
clen-rikian, beliau tidak sependapirt dengan llrnu Hazm yang'mengatakan bahwa muniah
rnantrsia adalah suci. Llhat'iluniin til-Minnah ls.,l.
An Nadbu adalah mertrercikkirn ail sebrnyak-banvaknnya rTamun tidak sampai menjadikarn
air itu rnengalir. Makna seperti ini lah vang.limaksud dengan ar-Rasy dnlam b6berapa
rirvavat lain-
HR al-Bukhari kitab "n/ Wurihii','bab "Baul ash Shibvan,'iilid I, hal. 6s. Muslim kitab
"ath-Thahdrnh," bab "iJrlini Baul ath-thiJl ar-Ritdhi'*;a Kaifui.valt Ghustih" Irozl, iilid I,
hal. ztl.
HR Abu Daud kitab "ath-Thahdrahi'bab"Baul ash-Sh,tbiyy Yttsfiib trt Raubl'iilid I, hal. z6z-
u 6 j. Tirnridzi dalam Altwdb ssh-S/rrrlriftl'bab " i+Iit Dzukir fi Nadhh Baul nl-Ghulam ar-Radhi"'
[6r-o]'jilid II, hal..5o9-5 ro. Ibnu_M_ajah kitab "ath-'Ihalttiah:'bab-'Ma Ja',l|i Baul ash-Shabiyl,
al-LadzilanrYuth'ini' [517],jilid I,jlnt: t75. NlusnadAlrrrrad, iilid I, hal. 70. lian dikiasitrkasiklir
sebagai shahih oleh al-Albani dalant lrwit' al-Ghalil, jilid I. hal. r88-rgo.
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Qataclah berkata, "Kondisi yang sedemikian itu, selama bayi belum diberi
makan. Tetapi, jika sudah diberi r-nakan sebagaimana layaknya orirng delvasa,

maka (tempat yang terkenar kencingnya) wajib dicucil'HR Ahmad.

Redaksi hadits di atas sesuai dengan riwayat Imam Ahmad dan Ashhdlt

as-Sunan kecuali Nirsai. Al-Hafidz Ibnu Hajar mengatakan dalam kitab Fatll

al-Bhri. Sanctd hadits ini sahih.

Jadi, cara menyucikan kencing laki-laki yang belum memakan makanan

apapun selain air susu ibunya cukup dengan memercikkan air pada tempat

yang terkena air kencingnya. Tapi, apabila bayi sudah diberi makan, para ulama

seprrkat, bahwa air kencingr-rya harus dicuci (sebagaimana layaknya air kencing

orang dewasa). N{ungkin sirlah satu alasan, mengapa air kencing bayi laki-laki

cukup hanya dengan memercikkan air padanya aclalah, karena banyak orang

).ang ingin mengendongnya. Sedangkan bayi laki-laki sering kali kencing,

sehingga apabila din ajibkan memcuci pakaian yang terkena kencingnya, tentu

hal ini akan memberi kesusahan dan kesulitan. Kirrenanva, jika bavi laki-laki

kencing, cara untuk rnenyucikannya cukup dengan memercikkern air.

7. Wadi

Wadi adalah air berwarna putih kental yang keluar mengiringi air kencing.

Para ulama sepakat dan tidak ada perbedaan di antara mereka bahwa wadi

hukumnya adalah najis. Aisyah ra. berkata, "Wadi keluar setelah kencing. Karena

itu, hendaknya seseorang mencuci kemaluannya, Ialu wudhu dan tidirk perlu

mandil' HR Ibnu Mundzir.

Mengenai spernra, rvadi dan madzi, Ibnu Abbas ra. mengatakan, "Keluarnya

sperma meu'ajibkan mandi (besar). Sementtrra keluarnya madzi dan wadi tidak

rnewajibkan rnandi dan orang yang bersangkutan tetap dalarn keadaan suci

(dari hadas besar)." HR Atsram dan Baihaki

Sedangkan redaksi Baihaki adalah, "Jika karnu keluar wadi dan madzi,

maka cucilah kemaluanmu dan berwudhulah sebagaimatra kamu berwudhu

untuk mengerjakan shalat."

8. Madzi

Madzi adalah air benvarna putih berlendir yar-rg keluar akibat rnengkhayal

bersetubuh atau efek dari cumbu ra,vu. Terkadang, seseorang tidak merasakan

apa-apa pada saat keluarnl'a madzi. Madzi dapnl [s1rro. dirri kaum laki-laki dan

perempuan, tapi biasani'a kaurn perelnpuan lebih banyak mengeluarkan madzi.

Para ulama sepakat bahwa madzi hukumnva najis. Dan jika mengenai anggota

badan, maka wajib dicuci. /ika terkena pakaian, cara men)/ucikannya cukup
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dengan men-rercikkan air paclanya, sebab madzi termasuk bentuk najis yang sulit

dihindari. Di sanrping itu, rnadzi juga sering dialami para remaja. Karenanya,

madzi lebih layak mendapatkan keringanan dibandingkan air kencing bayi

laki-laki sekali pun.

Dari Ali ra., ia berkata,

A, ov ?, j* ti >;', -iG 
^i 

>,-') :;{
, :-j-5:> _u-;r; L; :jLo;

"AktL odlleh saorang laki-lnki tlnng serhtg ntcttgclunrknn rnndzi. Ketrrudinn

nktt rrtcrrytLruh sescttrnrrg ogor ttrcttnttVnkan lml irrikapnda Rnsulullnlt snut.. Ksrerta

aktt rrrsltt bcrtauvn sccarrt /arrgsr ttrg, rrrctrgirtgnf posi si prrtaritnlrt (schttgni iste riku.)

In lsntns rrrcttontlnkon keTtodn Rssulullnlr sni.u. dan heliau tte rtjnwnlt, 'Bcnuutihulslt

tlnrr cucilnlr karrtslunrurr u'l1 HR Bukhari

Dari Sahal bin Hanif ra., ia berkata, 'Aku serins rnenghadapi kesrrlitan

dengarr seringnya keluar madzi, sehingga aku sering mandi. Akhirnya, aku

ceritakan keadaan ini kepada Rasulullah saw.. Beliau lalu bersabda,'Kamu

cr,kup dengan ber+yudhul'Aku bertanya lagi, wahai Rasulullah, bagaimana cara

rnembersihkannya jika mengenai pakaianku? Beliau menjawab, 'Cukup dengan

mengambil oir, lalu memercikkannya ke pakaianrnu yang terkena madzi'."'HR
Abu Daud, Ibnu Majah dan Tirmidzi. Ia berkata, hadits ini hasan sahih.

Dalam hadits ini terdapat Muhamrnad bin Ishaq. Beliau dianggap sebagai

perawi yangdha'iJ, jika meriwayatkan hadits dengan menggunakan redaksi hn-
arn (dti perawi si fulan). Sebab, hadits di atas terdapat perawi yang ntudallas.

Namun, pada konteks ini, ia meriwayatkan hadits dengan redaksi haddatsana
(telah bercerita kepada kami), karenanya, ia tidak dianggap sebagai dha'if.

AI-Astrarn ra. jugil meriwaytrtkan hadits ini dengan redaksi,'Aku banyak

menemukan kesusahan karenir madzi sering keluar. Lalu aku menemui Rasulullirh

saw. dan rnenceritakan masalah yerng aku alami. Beliau lantas bersabda, "Kamu

c ukup n r en go nfu il air, I olu m e m e r c ikka n p ad any a."

HRBukhari kitab'lz/-G/rusll'bab"Ghusl al-Nladziwaal-Wudhi'minhul' jllidl, hal.76. Muslim
litab "ath-Thshhrahl' bab "al-iv[adzi]' iilid III, hal. zrz.. Abu Daud kitab "nth-Thahdrali'
bab'l/i al t\,ladzi" Izo6-zog]. Tirmidzi kitab"ath-Thahhrohl'bab "Mt) Jhhfi ttl-Madzi Yushib
at Tsoub:' jllid I, hal. 196. Ibnu Majah kitab"ath-Thahdrahl'bab'hl-Wudhi'min al-Madzi"
I so+]
HR Abu Daud kitab " ath-Thahitrah|bab "Fi al-Nladzi," bab" lvlddzi" Izro], jilid I, hal. r44.
Lihat komentar Syekh S1'akir Iz], hal. rs8. T'irmidzi kitab"Abv'Ab ath-Thahttrahl'bab"ttth
la'afial-lrlndzi\ushihat-Tsdub" Irr5].jilidl.hal.rgT.r98danbeliauberkata:"Haditsini
hasin shahihl' Ibnu Majah kitab " ath-Thaharahl' bab "aI-WudhA' min al-Madzi" [5 o6], jilid
I, hal. r69. I{adits ini dikategorikan sebaeai hadis l.rasan.
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9. Sperma

Sebagian ulama berpendapat bahn'a sperma adalah najis. Sebagian yang

lain, dan ini yang paling kuat, berpendapat bahwa sperma adalah suci. Meskipun

demikian, tetap dianjurkan untuk mencuci jika masih basah, dan jika sudah

mengering, hendakr-rya dikorek. Aisyah ra. berkata, 'Aku sering mengorek

sperma dari pakaian Rasr,rlullah saw. jika sudah kering, dan aku mencucinya
jika masih basahl" HR Daruquthni, Abu Alvanah danBazzar

Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata, Rasulullah saltr ditanya mengenai spernta

yang mengenai pakaian. Beliau menjawab,

"Scstrir.qgri/titrltt 
1t1t5i5'i1111tt tnk trltdttrtln itr.qus dnn dslutk. luli, karrru cukuTt

rrrcrrgoraktrtln dctttntr schelni knitr ntmr deLlnurrnrr."t HR Daruquthni, Baihaki
dan Thahawi.

Hadits ini nrasih diperdebatkan oleh para ularma, apri.rkah ia termasuk hadits

marffi'atau hadits nwuqtJ .

10. Kencing dan kotoran binatang yang tidak dirnakan dagingnya

Kencing dan kotoran binatang yang dagingnya tidak boleh dinrakan

hukurnnya adalah najis. Hal ini berdasarkan parda hadits Ibnu Mas'ud ra., ia

berkata, Ketika Rasulullah sarv. henclak ke kamar kecil, beliau menyuruhku

menyediakan tiga biji batu. Namun, aku hanya menemukan dua biji. Lalu aku

mencari satu batu lagi, dan tidak rnenemukannya. Akhirnya, aku pun rnengarnbil

kotoran hewan (yang sudah kering) dan menyerahkannya kepada beliau. Beliau

hanya mengambil kedua batu, dan membuang kotoran hewan seraya berkata,

Dirir,vavatkarr cl alarn Xlustntl Abu'Annnah, jilid I, hal. 2o.1. Daruquthrri kitab" oth-Ilnlfirahl'
bab "Mri Worado Ji 'Ihohdrah ol-Mani wct Hukmihi Rathban wa Yabisan" [:J, jilid I, hal.
25. Syarh fuIibtri ol-atsar bab " Huhttu al-NIttnt, ltal l|filtir arn Nd.js?l' jilid I, hal. 4 j. Dan,
diklasifikasikap 5sbrgiii shahih oleh al-Albani dalan.r lrwri' al-Ghalil,jilid I, hal. r96.
HR Daruquthni kitirb " tth Thahirah l' bab "Mri l{arctda Ji Thahdrah al Nlani n,a Hukumu
Rutlfuan v,n Ynbisan" Ir], jilid I, hal. r2.1. Dalan Mojmtt' az-Zau,h'id dinr.irtrkan bahrr.a
hadits ini diriu'avatkan Imam Thabrani dalam al-Kobir. Dalarlr jalur santtdnya terclapat
Muhammad bin Ubaidillah al-Azrarni dan selulr-rh ulama menyatakannl a bahrva ia seorang
perirwi yanq dha'if.\a meriwayatkan dari lbnu Abbas. Ia berkata, "Sava pernah mensorekperawi yang dha'if. \a meriwayatkan dari lbnu Abbas. Ia berkita, "Saya pernah mengor
sDerma densan dedaunan dar-r kain woll'Thabrani dalarl al-Kabir dan nerarvi haditsiperma dengan dedaunrn dair krin woll'Thabrani dalarn al Kabir d',ur'perarvi.hadi.-ts ini
tsiqth. Lihat Mnjma' nz-Zawh'id, jil\d I, hal. 279 r 8o. Hadits ini .iuga cliriwayatkan Imam
Baihaki dalam ol-N'td'ritah dan berkata: "Kedua riwirvat hadits ini, dari'Athar'dari IbnuBaihaki dalam ol-N'td'riJah d.an berkata: "Kedua riwiryat hadits ini, dari'Athar'dari Ibnu
Abbas dikategorikan sebagai hadits nnuqi.f." Baihaki menanrbahkan, hadits ini mautlitJAbbas dikategorikan sebagai hadits nnuqi.f." Baihaki menanrbahkan, hadits ini mautlif
, dan inilah yang paling betul. Hadits yang serupa diriwayatkan dari Aisyah, dan masuk
dalam kateeoriltadits marfh'btrhwa Rasulullah sarv. kerao urensorek sDernr:r densan tanskaidalam kategoriltadits marJh'bahwa Rasulullah sarv. kerap nrengorek spernra dengan tangkai
daun idzkhar, kemudian beliau menqeriakan Shalat denqan menqsunakan pakaian yanqliau rnengeriakan Shalat dengan menggunakan prkaian yang

rdits ini diklasifikasikan sebasai shahih oleh al-Albani dalam

Ldl

terkenaterkena sperma tersebut. Hadits ini diklasifikasikan sebagai shahih oleh al-Albani dalam
Iru,ti' al-Ghalil, jilid I, hal. rqz.
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"Ini adaloh benda najis."'HR Bukhari, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah.

Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa Rasulullah saw. bers abda," Sesungguh-

nya benda ini adalah najis, dan ia adalah kotoran keledei."

Adapun hukum kotoran hewan, jika ia sedikit, maka hukumnya dimaafkan,
sebab untuk rnenghindar darinya sulit dilakukan. Al-Walid bin Muslim berkata:
Saya pernah bertanya kepada al-Auza'i, 'Apa hukum benda yang terkena
kencing binatang yang tidak dapat dimakan dagingnya seperti, keledai dan
kuda?" Al-Auza'i rnenjawab, "Umat Islam kerap menghadapi permasalahan ini
khususnya pada saat berada dalam peperangan. Mereka tidak mencuci kotoran
tersebut apabila terkena pakaian atau tubuh mereka disebabkan kesulitan yang
dihadapii'Di sisi lain, Iniam Malik, Ahmad dan segolongan ulama mazhab Syaf i
berpendapat, bahwa kencing dan kotoran hewan yang dapat dimakan dagingnya
adalah suci. Ibnu Taimiyyah berkata, "Tidak seorang pun di antara sahabat yang
mengatakan bahwa kencing dan kotoran hewan yang dapat dimakan dagingnya
adalah najis. sementara pendapat yang menyatakan najis merupakan ucapan
yang mengada-r-rgada dan tidak berdasarkan pada pendapat para sahabat."

Anas ra. berkata, "Masyarakat'Ukal dan'urainah datang ke Madinah, kare-
na menderita wabah penyakit diare yang berkepanjangan. Kemudian Rasulullah
saw. melTrerintahkan mereka agar mencari unta perahan kemudian meminum
air kencing dan susunyal" HR Ahmad, Bukhari dan Muslim

Hadits ini menjadi dalil atas sucinya air kencing unta. Sementara binatang-
binatang lain yang dapat dimakan dagingnya dianalogikan pada hadits di atas.

Ibnu Mundzir berkata, "Bagi yang menyatakan bahwa hadits tersebut
hanya dikhususkan kepada kabilah'Ukal dan'urainah, maka pernyataan yang
dikemukannya salah. sebab, pengkhususan seperti ini tidak dapat diterima,
kecuali jika disertai dengan dalil yang lebih kuatl'

Ibnu Mundzir menambahkan, "Tindakan ulama yang membiarkan masya-
rakat umum menjual kotoran kambing di pasar dan menggunakan kencing unta
untuk tujuan pengobatan sejak dulu hingga sekarang tanpa adanya bantahan
dan teguran dari mereka, merupakan salah satu bukti atas kesuciannya."

Asy-Syaukani berkata, "Pendapat yang kuat mengenai kencing dan kotoran

HRBrkh""k''t"b"n/ wudhu'l'bab"at Istinjn'bi al-Hijarah)' iilid I,hal.5o-5r.IbnuMajah
kitab "allr- lltuhirah" (Bersuci), bab"al-lstinji' bi al Hiiarah'wa an-Nahvi hn ar-Rauts wa
ar-Rurnntalt.' jilidl,hal. tr4.ShahihlbnuKh"uzaintaftkitab"abwahal-Adabal-Hdjahl'bab
'_!!rd,a] lhjar h.,a al-IstinjA''inda Ityan al-Ghh'ith" Izo], jilid I, hal. 3e.' HR af -Bukhari kirab "a/-Wudhir'l' bab "Abwal al-Ibl wi ad-Dawwlib wa al-Ghanam wa
M,arabidlihal' jilid I, hal. 67. Muslim kitab "dl-edsAmahl'bab"Hukm al-Muharirbnu wa
al-Murtaddiri' Ir r ]. jilid III, hal. r 296. dan Musnad Ahmarl, jilid III, hal. 16r.
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hewan yang dapat dimakan dagingnya adalah suci. Hal ini berlandaskan pada

hukunr asa.l dan menganralkan al-Bnri'tth al-Ashliy,yah yang berarti hukum

sesuatu pada asalnya adalah suci. Sedangkan menganggap suatu benda itu

najis, rneruprakan ketentuan hukurn syara'yang ntengeluarkannya dari hukurn

asal dan ctl-Barhhh al-Ashli1,1,ah. Oleh karena itu, pemindahan hukum asal

tanpa disertai dalil syaral tidak dapat diterimir. Sebab ulama yar-rg berpendapat

bahrva air kencing dan kotoran birratang yang dapat dimakan dagingnya tetap

suci, berdasarkan pada dalil. Sernentarir ularna yang mc'ngatakan najis, tidak
bersandarkirn pada alasan dan dalil yaug kuat.

I l. Binatang Jallalah

Terdapat beberapa hadits vang melarrang rxenuuggangi , nremakan dirging

dan meminum susu binatang senracam ini. Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata,

"Rasr"rlullah saw. meltrrang memiuum irir susu binirtang jaiialerh."'HR Bukhari,

Muslin, Abu Daud, Nasai dtrn Tirrnidzi.

Tirmiclzi berkata, "Hadits ini sahihl'

Dalanr riu,a)'irt lain disebutkan, "Rasulullah saw. nrelarang menunggatrgi

binatang jallaiah." HR Abu Daud

Dari Amr bin Syua'ib, dirri ayahnya, dari datuknya, ia berkata, "Rasulullah

saw. melarang mernakirn daging keledai peliharaan dan binatang jallalah, begitr-r

juga melarang menunggangi r.naupun memakirn dagingnyai" HR Ahmad, Nasai

dan Abu Daud

Adapun yaug dirnaksud dengan .iallalah adalah binatang seperti unta,

sapi, karnbing, ayam dan itik ,virng suka memakan kotoran sehingga bau

hewan tersebut berubah. Tetapi, jika hewan-hewan itu dikurung sehingga tidak

memakan kotoran dalarn jartgka u'aktu yang lama, kemudian kembali tnemakatr

makanan yang suci sehingga dagingnyir tidak bert'rau dan narnafallalah tidak

lagi menjadi sebutan bagi hewan tersebut, makir dagingnya halal dimakan.

Sebab, 'illat atasalasan atas pelarangannya telah berubah dan hilang. Sedangkan,

, HR Abu Daud kitab "al-lihAd:'bab " li Rukib al-Jsllallah" lzsszl, jilid III, hal. 54. Irnam
Ahmad kitab .\|usnad Ahmatl. jilitl L tial. zzo. Nasai kitab "ad Dhafuaya.'bab"un-N,thyi'att
Labrr nl-lallnllah (bab Lrrarrg,irn \4enrinunr Susu binatauq Iallallah) l{++ttl. iilid Vll, hal.
zJg-24o. Tirmidzi kir.rb ')/ Ath'intrilt.'brb "Mi Iith li Akl Lultiun al I,illallalt wa Albanilta,'
jilid IV, hal. z7o dan beliau berkata: "Hadits hasan sh;hih:'Ibnu Majah kitab "Adz-Dzabi'ilt"
bab"an-Nah1,i 'nnltthfinral Jollallah" [3rrs], jilidII,hal. ro6+.Haditsinidikltrsifikasikan
sebagai hadits shahih dalam kitab Shahih an-Nttsi'i, jilid III, hal. 927 dan ash-Sltahiholt
lztgtl.

' HR Nasai krtab"ash-Slnid u'a adz-Dzabd'lll'bab "Talu'int Akl LtdtAnt al-Huntur al-Ahli1'ah"
[a337], jilid VII, hal. zo3. Imam Ahmad dalam kitab Musnad Altmad,jilid II, hal. zt. Sunan
Sa'id Ibnu Manshur [28t6), jtlid II, hal. 292.. -Daruquthni kitab " an-Nikah]' bab " al-Mahrl'
iilid lll, hal. 258 dan jitid J\'. hal. r9o. I.i diklasitikasikan sehagai hadits shahlh oleh al-
Albani dalam Shahihan-Nasui. jilid lll. hal.9o6 dan lrwn'al-Chalil Iz+8s1.
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ketika masih memakan kotoran, maka'illatnya masih nampak dan tidak ada
perubahan. OIeh karena itu, dagingnya tidak boleh dimakan.

12. Minuman keras

Mayoritas para ulan.ra berpendapat bahwa minuman keras atau arak
hukumnya adalah najis. Hal ini berdasarkan firrnan Allah swt.,

: ;;I #' : 
G,F) {i:r:\; l6,l"u 66 F i;-\-S( iii q\i.

i's,L$"{fr
"Hni ornrrg-t)rlng Lltutg bcritrrttrr, sestLrrggulnnla (trrctrrittutrr) klurrnr, herjutli,

(bcrkorhntr ttrrtLtk) bcrltnln, trrutgtnrtli ntsih Llangntt pnnoh, stloltth pcrbuntnn kaji
tcrrrrtrsuk pcrbttotatr sctntr. Mokn jnulilttlr pcrbuatan-Tterltuntttrt ittr agnr katrru
rtrcrttlnpot kcbcrtttrtutrgLut. " (Al-MA'idah [5] : 90)

Sedangkan, sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa khamr adalah suci.

Sebab, kata'rijsun'yang bermakna najis, sebagaimana yang tercantum dalarn
ayat tersebut ditafsirkan sebagai najis maknawi. Di samping itu, kata 'rijsun'
berkedudukan sebirgai preclikat dari kata khamr, termasuk juga beberapa kata
yang disebut setelahnya. Berdasarkan pada pemahaman ini, dapat disimpulkan
bahwa khamr tidak dapat dikatakan sebagai najis. Allah swt. berfirman,

..ra. ) zjt 2]i Z|'tj;,fS 6Jr ; a: liiAA3 . . .

"Mnkn joulilnh olcltrtttt ltcrltols-Ltcrhnlo ynng nnjis itu dm jntlilalr perkntattn-

1t 
a r ko t n n r r d u s t t't. " (Al-Hai j [22] : 30)

Dalam ayat tersebut, berhala diartikan najis, tapi najis yang bersifat
maknawi, sehingga orang yang menyentuhnya tidak najis. Ayat tersebut dapat
ditafsirkan, bahrva khamr merupakan perbuatan setan yang dapat rnenimbulkan
permusuhan, saling mer.nbenci, rnenjadi penghalang untuk berdzikir kepada
Allah dan nrelakukan shalat. Dalam kitab subul os-saldm disebutkan, pendapat

yang benar, hukum asal semua benda adalah suci. Diharamkannya suatu benda
bukan berarti ia najis. contohnya, obat-obatan yang memabukkan. Secara
hukum, benda ini haram, tetapi tetap suci. Beda halnya dengan benda najis,
karena benda najis pasti diharamkan. Kesimpulannya adalah, bahwa setiap
benda yang najis adalah haram, dan benda yang haram belum tentu najis.
Maksudnya, menetapkan sesuatu sebagai najis, berarti melarang menyentuhnya
dengan cara apapun. Dan menetapkan suatu benda sebagai sesuatu yang najis,
berarti menetapkan keharamannya. Berbeda halnya dengan menetapkan hukum



haramnya, seperti diharamkan memakai sutra dan emas bagi setiap laki-laki

muslim. Padahal keduanya merupakan benda suci berdasarrkan keterangan

syara' dan ilmal Namun, kedua benda tersebut (sutra dan emas) tidak najis.

fika kita suclah memaharni masalah inidengan baik, maka dapat disimpulkan

bahwa khamr dengirn berbagai jenisr-rya seperti yang telah dijelaskan oleh nasl'r,

bukanlah terrnasuk benda najis. Dan jika ada yang tetap rnemaharni bahwa

khamr adalah benda najis, nraka ia harus mengernukakan dalil yang menyzrtakan

akan lral itu. lika tidak, khtunr tetap dianggap sebagai benda suci berdasarkan

hukum asal yang telah disepakati oleh para nlanra.

13. Aniing

Anjing hukunrnl'a najis dan jika ada benda yang dijilatnya, maka benda

tersebut harus dicuci sebanyak tujuh kali, dan yang pertarna kaliuva hartrs

disertai dengan debu. Sebagai dalilnya adalah hadits yang berasal dari Abu

Hurairah ra., di mana ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

j. ,,": . ro.,

-,'l!;-r\li '.,21'r:* ir" ri -KJr d!; r!: i5-r-i ,u: j,+
" Strc':inqa beittt0 snloh ,rorn,rf tlnri knlisrr nTnr,rro Aiiil,',t o,,1irrg nantnt, tlcttgnrt

nrerrctrcirtya seltsvlvlslp tujult kalr; t4urg Ttcrtotrrn kdinryLt lutrus (dicLurtltur) tlutgnn

tlebu."lHR Muslim, Ahmad, Abu Daud dan al-Baihaki.

Yang dimaksud dengan menggunakan debu adalah mencampur air dengan

debu sehingga air tersebut rnenjadi keruh.

fika ada anjing yang rnenjilat ke dalam bagian bejana yang berisikan

makanan kering, makir markanan yang terkenir jilatan dan sekitarnya harus

dibuang. Sedangkan sisanya tetap dalam keadaan suci dan boleh dinakan.

Sedangkan bulu anjing, berdasarkan pendapat yang kuat adalah suci, karena

tidak ada dalil yang menyatakan atas kenajisannya.

Cara Menyucikan Badan dan Pakaian

Jika ada najis mengenai pakaian atau badan, hendaknya dicuci dengan air

sampai hilang, jika memang najis tersebut dapat dilihat, seperti dararh. Namun

apabila setelal'r dicuci tetap masih ada bekasnya dan sulit dihilangkan, rnaka

kondisi seperti ini dimaaflan. Jika najis itu tidak dapat dilihat seperti air kerrcing,

maka cukup dengan mencucinya, meskipun hanya sekali cucian. Dalih-rya adalah

hadits Asma'binti Abu Bakar ra.. Ia berkata, "Salah seorang perempuan datang

' 'Mernbasuh" di sini, membasuh tanah, mencampur tanal-r dengan air, kemudian diaduk
sehingga air tersebut menjadi keruh. Lihat taklrij had\ts sebelumnya.
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menemui Rasulullah saw. dan berkata, 'Salah seorang di antara kami bajunya
terkena darah haid, apa yang rnesti dilakukan?'

Beliau rnenjawab,

^+ J--r ; ;i;.Jr, J",t; Jjr
"'Herulnkrula in rnengorek tlsrsh tarsehut, kentudisn nrcnggosoknyn, lalu

menyirarnnyn tlcngnrr nir, Setehth itu, ltttkttian tersebut da1tnt tligtnaknn unttrk
slulnt'!"1

Jika najis tersebut terkena pada bagian ujung bawah pakaian seorang
perempuan, r.naka ia n-renjadi suci saat tersentuh tanah (pada langkah kaki)
berikutnya. Dalilnya adalah hadits berikut, "seorang perempuan bertanya
kepada ljmmu Salamah ra., 'Pakainku sangat panjang hingga terjulur rnenyentuh
tanah. Pada saat itu, saya berjalan di tempat yang kotor. Bagaimanakah cara
menyucikannya? ummu Salamah rnenjawabnya bahwa Rasulullah saw. pernah
bersabda, "Gesekan setelahnya dari pakaian tersebut menjadikannya suci.". HR
Ahmad dan Abu Daud.

Cara Menyucikan Tanah

cara menyucikan tanah jika terkena najis adalah dengan cara menyiramkan
air cli atasnya. Sebagai landasan atas hal tersebut adalah sebuah hadits dari
Abu Hurairah ra., ia berkata, seorang pedalarnan berdiri lalu kencing dalarn
rnasjid. Para sahabat bangkit untuk menegurnya. Melihat hal itu, Rasulullah
saw. lantas bersabda,

'.j"j,, ':r,:,.
-) P ';4 ) 1 J;€ ajrry L*;p ,u _r )to-* J,' Jo ,'i-ri , ;*'

" sitrrt{ntt,tiat Sirnnl'.nltkencirugryn'itu',lergrn rotu'ti,',,',bo,ri,. Srrrurggulr-,rynko-
limt diuttts ttntuk mernberi kemudahsn, buknn untttk mendotnngknn kesulitan.,'J

Tanah yang terkena najis juga menjadi suci dengan sendirinya apabila telah
kering, demikian juga benda-benda yang berada di sekelilingnya, seperti pohon

' HR B"th".t k-tt"b "al-Wucthn'l' bab "Ghusl ad-Daml, jilid I, hal. 66. Muslim kitab ,,ath-
ThaharuE'b,b" Nttjasah ad Dam wa fuiJtyyat Ghsulih" Ir r o], iilid t, hal. zio. t,rlam Ahmad
dalam kilab Musnarl Ahnrttd,jilid Vl, hal. .l+S, .t46 dan 353. 

'

' HR Abu Daud kitab *ath Thuharah,..t'rrU"'/i ar! Adza viiniA oar-OrLr,/l'iilid I, hal.9r.
Tirmidzikitab"Abwdbsth.-i.ha.hdrahl'bab"irlala,tfial-wudhi'minaI A,tuihi"' li+:t,iiiia
I, hal. .266. Ibnu Majah kitab "atfi Thaharahl'bab"allArrih Yuthahhir B,aihoio sohh-o"nii'iilil
l' lql. 'ZZ. 

Darimi kitrb "Asfi Shttlih wa ath-Iltaharahl'bab"al-Ardh Yuthahhir Batliaha
Bnd,lnni irl,id.l. hal. r55. Imam Ahmad, dalam kirab Musnad ahiatl, iifia vr, hal. zqo.
Hadits ini diklasifikasikan oleh al-Albani dalam kitab Shaftil Abu Dauh l+o/.Ti,rmidii
dalanr kitab shahifu at-Tirmidzi ft z.a], dan Ibnu Majah dJam urtaa sndib'ia; ii"l"n
t430 l.r Lihat takhrijhad,tts yang serupa sebelumnya.



dan bangunan. Abu Qilabah berkata, "Keringnya tanah, rnenjadikannya suci."

Aisyah ra., berkata, "Thnah (yang terkena najis) zrkan meujtrcli sr-rci bila

sudah kering."' HR Ibnu Abu Syaibah.

Hal ir-ri berlaku apabila benda najis yang mengenainya berupa cairan. Tetapi,

jika benda najis yang mengentrinya telah rnembeku clan (rnembekas), maka cara

untr.rk menl'ucikannya adalah dengan membuang najis varrg menempel padanya.

Cara Menrbersihkan Mentega dan Sejenisnya

Dari Ibnu Abbas ra., dari Maimunah ra., ia berkata, Rasuh,rllah saw. pernah

ditanya mengenai tikus yang terjatuh ke dalarn rnenteg.r. Reliau ntenjarvab,

t t t tol

;C;; ,F : i| Pv riJ,* u; tAtJi

"Buttnglnlt tikus itu dnn bngiLut ynng barntln di sakitnrrnln. Setclolt ittL,

rrmkruilnlr tnerrtcga ltu."r HR Bukhari.

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata, "Meuurut Ibnu Abdul llarr, pirrar ularna

sepakat bahwa apabila bangkai masuk ke dalam makanan yang beku, maka

buanglah bangkai itu dan yang di sekitarnya. Dengan kata lain, seluruh bencla

yang tersentr-rh bangkai wajib dibuang bersatnaan dengan bangkai yang

menyentr.rhnyai'

fika bangkai masuk ke dalam makanan yang cair, para ulama berbeda pen-

dapat mengenai carir rneny.ucikernnyir. Mal,oritas ulanra berpendirpat bahwr apabila

bangkai tersebut jatuh dan masuk ke clalarn benda ctrir, maka semLlanva menjacli

najis. Tapi ada sebagian kecil ulama, di antaranya az-Zuhri dan al-Auza'i yang

mengemukakzrn pendapat yang berlainan dengan nrayoritas ulanrir tersebut.'

Cara Menyucikan Kulit Bangkai

Kulit bangkai, baikbagian luar r.naupun dalam, dapat disucikan dengirn cara

menyamaknya. Hal ini berdasarkan pada hadits Ibnu Abbas ra., bahwasanya

Rasulullah sarv. bersabda,

Dalam lalkhi.sh al-Hhbir berbunvi: "Sucinyn tanah ialah dengnrt cara mengerhtgkttntt)'d."
Hadits ini, diiadikan seh:rgai ltujjah oleh nrazhab Han.rfi. rneskipun brrkirn hiidit' rnur.lii'.
Bahkan dinyatakan lbnu Abu Syribalr sebagai hadits mauqAJ dari Abu Ja'f'ar bin Ali al-
Baqir. Abdurrazzaq nreriwayatkannya dari Atiu Qilabah dengitn rttenggunakarr lafal berikut,
"Keringnya tutnah rnerupLtkan cars menyucikannya." Lihat Talkltish al-Haltir [3ri, jilicl I,
hal. 36.
HR al-Bukhari kitirb "a/-Wudh0'l' bab " Mi Yaqt' min an-Najhsit fi as Santin A'n al-,\7i','
jilid I, hal. 68.
Az-Zuhri dan al-Auzii berpendlpat, hukum benda cair yang terkena bangkai, sarna dengan
hukum air. Benda cair itu, tidak menjadi najis, melainkan jika air itu berubah karena
najis itu. |ika tidak ada perubahtrn, benda cair tadi tetap suci. Pendapat ini senada dengan
pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Nlirs'ud clan Bukhari. lnilah pendapat yirng terkuat.
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+ ;J --,r^1i -i',1
" Jiktt kulit (bnrtgktti) tclnlt disnrrrsk, ,,,nkn i,r',,,rrin,ti suci.,,1HR Bukhari dan

Muslim.

Cara Menyucikan Cermin dan Sejenisnya

cara menyucikan cerrnin, pisau, pedang, kuku, tulang, kaca, bejana yang
mengkilat dan setiap kepingan yang licin adalah dengan cara rnengusapnya,
sehingga bekas najis yang menempel padanya hilang. para sahabat pernah
mengerjakan shalat sambil membalva pedang yang terkena darah dalam
peperangan. Mereka mengusap rnata pedang yang dibawanya dan cara seperti
ini rnereka anggap sudah cukup untuk menyucikannya..

Cara Menyucikan Sandal

cara menyucika' sandal da' sepatu yang terkena najis adalah dengan
menggosokkannya ke tanah sampai bekas najis yang menempel padanya hilang.
Sebagai landasan atas hal ini adalah sebuah hadits yang bersurnber dari Abu
Hurairah ra., di mana ia berkata, bahwasanya Rasululrah saw. bersabda,

o,,l ', 
j, .l.o - i ,,X- i */11' Jp Ji\'\ "li F-i *5,r,:

"likn snlnh seorlttg tli nntnra knlinn nrcnginjak kotornn dengnn sntdnlnrya,
rttskn tstrnlr (ynrtg diTtijok) tlnpnt rnenyttciknnnyn." HR Abu Daud

Dalam riwayat lain disebutkan,

_\-;\ \--"')"#; qr- ,;i,; *:,:t
"liktr sesaornng rtrcrrginjnk kotornrr tlcugnn kr,lu, srpotunrln, rnnkn tnncrltlnlr

t1 nrr g nknr t t tte nrlucikart kcd uonq n. " 
j

Juga hadits yang bersumber dari Abu said al-Khudri. Ia berkata, Rasulullah
saw. bersabda,

' HR Muslim kitab "dl H.atdll;' bab "Thahhrah lulid al,Mctitah bi ari-Dibagh,, Iro5], jilid I,
ht|..27.7.;.Fttth,rl-Bttri. jilid tx, hal. osu. Sunun Abu Daurjkitab -al l.ibasjlBab : ii iiii"i-
y,!it.!!t {.4rz3l,jilid.l\1hrrl..r6z-.r6rr.As-sunurtttl.KubraolehBaihaki kitab..athlThaharathl.
bab",lsytinitlt ttd I)ib,ie,h fi Tjjaltirah I.ild tna yu'kal I tthmuh wn in Dzukivol' jilid j, nrt ,".
'\yorh.a.s-Sunrtaft oleh al-Baghrrrvi, jilid II, hal. 92. Hadits ini r idak rerdapat di dalam Shahih
al Bukhari.

' Mereka berpendapat bahwa menyucikannya cukup densan mensusaD_r HR Abu Daud dalam kitab Sunin Abu Diudfrt"L.'ntr .il.,iiir""iirF,"f ..al-Adza yushib
qlay..N.g-'|".[:8s-:86], jilid I, hal. 267-268. As-sunan al-Kubrk oter, s"it uLi kitab ..asft-
shaldhl' bab "Thahhroh al_-Khuf wn an Na'll' jirid II, hal. 43o. moiaii eaz-Dzam'an ila
Zawd'id lbnu.Hibban lzasl. Hailits ini dik]asifii<asikan sebag"ai hadis rhahih oteh al-Albani
dalam ShahifuAbu Daud [833] dan Shhhibal-lhmt,[8r+].
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"likasalnhsco/'rur(q dintrttrnknliLttrltcrgi kcrrttsjitl,lrcrrtldutrluinrrrctttbttlikknr

kcdttLt snrLlolrnlrt dLtn rrrcrtr1tt'rltntiknr I'tginrt tclnpnkntln. likn tcrdt1tnt kotornrr,

Irendtknrlo nrcnggosoknrrtnln ke tsrtnh, karrrutlinn in dil''nleltl<ut rnarrtnknirnln untuk

slnlst."lHR Ahmad dan Abu Daud

Sepatu clan sandal merupirkan benda yang sering kali terkena najis.

Oleh karena itu, tintuk rnenyucikannya cukup diusapkan pada benda kasar,

sebagairnar-ra halnya beristinja' dengan batu atau benda padat lainnya. Bahkan

cara untuk menyucikan sandal bisa dibilang lebih rnudah dari pada beristinjal

karena beristinja' membutuhkan dua atau tigzt batu, sementara sandal cuku;r

clengau rnerrggosokkrnnya ke benda padat.

Beberapa Hal yang Sering Dijumpai
dalam Kehidupan Sehari-hari

1. fika tali yang biasa digunakan untuk menjemur pakaian yang terkena najis,

kemudian ia kering disebabkan sinar matahari atau tiupan angin, maka

tali tersebut dapat digunakarn untuk menjemur pakaiar-r yartg suci satnpai

kering.

z. Jika seseorang ditirnpa oleh sesr.ratu 1'ang tidak diketahuinya, apakah air

itu biasa (suci) atau air kencing, maka ia tidak perlu nremastikan benda

yang jatr"rh nrengenainya. Tapi, jika ia tetap ingin mengetahui air vang

mengenainya dengan bertanya (kepada seseorang), lraka orang )/ang

clitanya ticlak diwajibkan menberi jau'aban, meskipun ia tahu bahrva benda

yang jatuh dan rnengenainyzr sebenarnya benda najis. Di samping itu, orang

yang bertanya tidak wajib rnemcucinya.

3. Jika kaki atau ujung pakaian terkena suatu benda yang basah pada naktu

malarn hari, dengan tanpa lnengetahui apa benda basah itu, maka tidak

diwajibkan baginya untuk mencari tahu benda tersebut, baik dengan cara

1'.t

a-)

' HR Abu Daud kitab " ash-Shalhhl' ball " fi an-Na'l" Iosol. Musnad Ahmad, iilid III, hal. zo.
Sunan ol-Baihnki kitab " nsh-Stmlah,'bab" Man Shalln wa fi Tsarrhihi nu Na'lihi Najasalr lam
Yu'lant bih tsumm'Alirna bilril';ilid ll, hal. +oz-+ol. Baihaki berkirt, "Diriwavatkan dari
al-Hajjaj bin al-Hajjajj dari Abu Amir al-Khaz zaz dart Abu Umamah, namun riwayat ini
tidak kuat. Pada riwayat lain yang tidak terkenal, diriwayatkan dari Ayyub as-Sakhtiyani
dari Abu Nadhrahl' Hadits ini dikategorikan sebagai hadits hasan oleh al-Albani dalam
Shahih Abu DauLl d.an lrwd'al-GlmLil IzE+1.
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4.

q.

7.

6.

mencium ataupun dengan cara yang lain. Yang menjadi dasar atas hal
ini adalah sebuah riwayat yang menyebutkan, bahwa suatu hari Umar ra.

melewati sebuah tempat. Tiba-tiba ada sesuatu yang jatuh dari pancuran
air dan mengenai Umar. Salah seorang sahabat yang ikut dalam perjalanan
bersama Umar bertanya, "Wahai pemilik pancurAn, apakah airmu suci atau
najis?" Mendengar hal itu, Umar pun berkata, "Wahai pernilik pancuran,
kamu tidak perlu menjawab pertanyaan sahabat karni ini."' Umar tidak
menghiraukan benda yang jatuh kepada dirinya, dan beliau pun meneruskan
perjalanannya.

Tidak wajib mencuci sesuatu yang terkena tanah yang ada di jalanan. Kumail
bin Ziyad berkata, "Saya melihat AIi ra. berjalan di tengah-tengah lumpur
setelah hujan turun. Namun, beliau terus rnasuk ke dalarn masjid, lalu
mengerjakan shalat tanpa membasuh kedua kakinya terlebih dahulul'

]ika seseorang telah mengerjakan shalat, tiba-tiba terlihat najis pada pakaian
atau bagian badannya yang sebelumnya tidak diketahui, atau mengetahuinya
tapi lupa membersihkannya, atau pun tidak lupa tapi tidak sanggup
menanggalkannya, rnaka shalatnya tetap sah dan ia tidakperlu rnengulangi
shalatnya.' Sebagai landasan atas hal ini adalah firman Allah swt.,

,-7r., ,.i? tt(t -r/. -1, /4/: ....r;v;\4532'o4y .

"Dnn tidnk ndo tlosn stssntu tcrlndap 0p0 Vortg ktunu klila.f pttdturytt,"
(Al-AhzAb [33] :5)

Inilah pendapat yang dikernukakan oleh mayoritas kalangan sahabat dan
tabi'in.

Seseorang yang tidak mengetahui letak najis di pakaiannya, ia diwajibkan
mencuci semua pakaiannya. Sebab, tidak ada cara Iain untuk menghilangkan
najis tersebut melainkan dengan cara mencuci keseluruhan pakaian itu. Hal
ini sesuai dengan kaidah yang menyatakan, "Suatu yang tidak bisa sempurna
kecuali dengan sesuatu yang lain, maka perkara yang lain tersebut menjadi
wajibJ'

fika pakaian milik seseorang bercampurr antara yang suci dengan yang
terkena najis sehingga ia ragu saat memilih, mana yang suci dan mana

Lihat tukhrijhadits yang 5erupa sebelumnyr.
Dalilnya adalah hadits Abu sa'id al-Khudri ra. sebagaimana disebutkan sebelumnya.
Pernyataan Sa1ryid. as-Sabiq di sini perlu dikaji ulang. Sibab. benda yang suci dapat dibedakan
iglggn.mengena.li ciri-ciiinya, denrikian juga deigan benda yang "najis. Lihat ar-Tasis fi
Ushul al Fiqh oleh Syekh Musthafa bin Saiaiah, ha"l. ;o.
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yang (terkena) najis, maka ia diharuskan rnemilih pakaian vang dianggap

suci sesuai kemantapannya. Narnun, ia hanya boleh nremakainyir untuk
sekali shalat saja, baik pakaian yang arda itu sedikit ataupun banyak. Karena

rnasalah ini sama halnya dengan (rnenentukan) arah kiblat.

Cd te"dha' Hajat) Buang Air Q9z*

Ada beberapa etika dan tata krar-na yang harus diperhartikan oleh seorirng

N'luslirn ketika hendak qctdha' hajat (buang air besar atau air kecil). Di antaranya

adiilah;

1. Tidak diperkenankan rnenrbawa benda apapun y,ang bertdiskan lafhl Allah,
kecuali jika dikharvatirkan akirn hilang atau kalena tidak adanya terlrpat

penitipatl barang. Hal ini berdasarkan paclar haclits vang bersurrber clari

Anas ra., bahr,r,asan\.a Rasuh.rllah saw. rnemakai cincin yar-rg bertuliskan
'Muhammad Rasilulliih. Setiap kali hendak masuk ke dalam toilet, beliau

melepaskannya terlebih dahulul'' HR Bukhari, Muslim, Abu Daud dan

T'irmidzi.

Al-Ha{rdz Ibnu Hajar memberi komentar berkaitan hadits ini dengan ber-

kata, "Ini hadits rna lul (cacat)'l Abu Daud juga berkata, "Ini hadits munkarl'

Meskipun begitu, bagian pertarna dari hadits ini adalirh sahih.

2. Merrjauh dan memasang tabir sehingga tidak terlihat oleh orang lain, ter-

utama saat buang air besar. Hal ini bertujuan ag.rr suara yang keh.rar darinya

tidak terdengar .ltau baunya tidak tercium oleh orang lain. Sebagai landirsan

irtas hal ini adalah hadits yang bersutnber dari /abir ra. Ia berkata,

HR Abu Daud kitab " ath-'lltnhtirahl' bab "a/-K/rat nm Yakun fi hi Dzikrullah'ftrhla Yadkhul
bih al-Khad'l' jilid l, hal. 5

Khald'l' iilid vIIl, hal. r:t
bih al-Khait'l' iilid l, hal. 5. Nasai kitab "az-Zinctft," bab "Naz' al'Khilam 'ittd Dukhul al1AU, )rDA r, nar. 5. 1\asar KIIaD AZ-LtnAn) DaD jVt?Z AL-KnOtAm

iilid VIII, hal. r78. Tirmidzi kitab "dl llbri-s," bab "LIit liiit li LLubs al-KhatLtni'
n.L-

..,..''.'1J,.^|,',.1.1..

lry+ll,iilid lV hal. zro dan beliau berkata: "Hadits hasan gharibil Ibnu Majah kitab "afh
Tlrahdrahl'bab"Dzikr Allsh1|zza wo Jalla'nltt al-Khali'r+'a al-Klntam fi al-Kllali'clengan
lafat: (uu 1-j ');i ,e. ,,: :i +y t.lo- ir' .* **, ,i) "Nahi MtrhnntmLlLl s;\,.. npabila hen-dak
mutui koklui, beliiu teilcbih dirh.utu tien,ilggalkarr cincinnyn." Penggalan'pertama dari
hadits ini, berbunyi: (4, - -.- , *. {^:r GLr -i ;-. * ; -r --, :i) dikategorikan s-ebagai haditshadits ini, berbunyi: (4, - -.- , *. {^:r GLr -i ;-. * ; -u -.1 :') dikatehadits ini, berbunyi: (4, -_*.- * G; GLr -i * I ^1+ 

,7t -r --, :i) dikategorikan sebagai hadits
shahih yang diriwayatkan al-Bukhari, Muslim dan lbnu Mafah. Sedangkan penggalanshahih yang diriwayatkan al-Bukhari, Muslim dan lbnu Majah. Sedangkan penggalan
kedua, yang berbunyi: (*-_. .:--, o, ,,1 :r,C) dikategorikan sebagai hadits dha'i.f, bahkan al-
Albani meigklasifi(asikannya sibagai hadits d/ril'dalant Dhitil-Abu Daud [-al dan Dha'i.f
Ibnu Majah lorl.

L.
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"Kntri ltapcrginrr bcrsorttn Rnsulullsh snip., belisu tidak btLang trir bcsttr

kecunli jikn sudolr bcrstln di tctrrltttt t/(1ng 5t{nLli dnn jnt,th dari parrrlilntmr
orflilg loitt."1 HR Ibnu Majah.

Abr"r Daucl meriu,ayatkan,

" Apobiln Rnsul LLII trl t snip. I u'rr dtk
tidok te rlilnt olt'lr st'orortgltttrr.")

.'.
g)t 'ylt rrri trr irf
Ltunrrg tir ltt'snr, bclisLt rrrt'rtjoulr sclrittggn

Dalarn rilvayatnya yang lain, ia berkata, " Apabila Rasulullah s(tw. nrcncdri
tempat buong ttir, belisu rnencari tettpat lailg jauh.",

3. Menbaca bosmaloh dan istiddzalr dengan suara keras ketika hendak nrasuk

ke dalarn jarnbar-r clan ketika hendak mengangkat pakaiannya jika beracla

di tanah lapang. Sebagari dasar atas hal ini adalah hadits yang berasal dari
Anas ra., di rnanir ia berkata, apabila Rasuh.rllah sar,n hendak memasuki
jarnban, beliau mernbaca,

..,'L-i,j .j;i -- 3q j*t ,: :+lJ\ n ;
"Dcrrgttrt trntrrLt AIIolr, Yn Allnh, nku barlirtLltrng kcpnLln-Mrr tllri gilttqtutltr
se tnrt lnki-lnki Llnrr sctLtrr lterarrrTtuntr."'

HR Ibnu Majah clalam Swton \ltnu Nlaiahkittb"ath 'Ihahhrahj'bab "at-l?r&rr'utl li ttl-Biroz
fi tl-hnllr,r'," lrr;],jilitl Llrirl.rzrdaniliklir.itrkr.ikrrn.ebrrgai lratlitrslr.rhilrolchal-Albarri
rlrr lir rrr 5/r, rlrllr I lt t t u .\1 t t i r t I t I z6u).
HR Abu Dar-rd dalanr Sunan Altu Drrurl kitab "ath-Thohhrahbab at-Tukltalli'inda Qatlhtt'
al Hoiot" lzl, jilid I, hal. r 4 dan diklasifikasikirn sebagai hadits shahih oleh al-Albani.
HRAbuDauddalanr SunanAbuDcudkitab"ath Thahiirahl'bab"ttt-Ttkhtlli'intheotlha'
al-Hajft" [6], jilid I, hal. r4. Nasai kitab "ath-Thahiirahl'bab'Al-I&hd'intlo ettdht|al-
Hajdtl' jrlidl, lral. r8.Tirmidzikitab"Alrwdl, ath'Ihohiirohl'bab"M.1 /ri?r annttn-Nobistttt,..
ktno idza Arod al-Ho.jot, Ab'ada li ol-Motlzhab" Izo], jilid I, hal. 3r 3z clerrr beliau berkata:
".Hirdits inilr.rsrrr lrgi'shalrilr.l lbiru Majah kitirb '',.rtli-7r,iAar,r/r." [rab ",r/ Iol,tiuJ li nl LJirdz

Ji dl Fnihn"' lrtrl,lilid l, hirl. rzo. Hiiciits ini cliklasifikasikan sebagai haclits shahil.r oleh
al-Albani clirlarn rr-slr stnhihah Itt5cl. shallll ttn-Nasai,jilid I, hal.-0. Shahil lbntt Mttjah
l;r 

' 
l

al-Kh.ubuts..plural dari kata k/r,rlrits vang berarti. s1'aitan laki-lirki, sedangkan ttl,Khabii'its.
plural dari kata khabitsah 1'ang lrerarti . syaitiin perenpuan.
HR Bukhari kitab "d/-\vudhir'l'bab "Mit yaqaf'indo'al KhalA']' jilicl I, hal. 48. Namun,
riwayat al-Bukhari tanpa menyebvt'Dengan Nama Allah'. Muslim kitab "dl-Hdidftj'bab
"Mii Yaqil idzo Arad Dukhul al Khalii"' [j75]. Ibnu Majah kitab "ath Thahitrah," bab "Mri
Qaul ar-Rojul idza Dakhttl al-Khold"' [296], iilid t, hal. r o8. Abu Daud kital:" ntlt-Thahhroltl'
brb "MA Yuqil ar-ktjul i,lzt Dukhal ul Khaltt'l'iilid I, hal. z. Tirmidzi dalan"Abwah ttth
Thahir,rhl'bab " Ma hqAl ar Rajul idza Dakhal trl-Khalh'l' jilid I, hal. rr-rz dan beliau
berkala: "Hrrdits lrasan lrgi slralrih." Darimi kitxb "Ash-Shalth wn ttth-Thaharahl'btb"Ma
Ynqil itlza Dakhal d Mttkhrrrll' jilid I, hal. r.t6. Sebagian ularna hadits tidak menyebutkan
husm,ilnlt,sebrgainrirna yang dinyatakrrn olch pengirrairg (Sayf,id as Sabiq). Bacaanbasmalah
diarnbil dari haditsntttrlu'ytngdirirliryatkarrolehAliia.d6ngarrlrrlal: (- r,_-_"1i _-.:
L F - :- '. 

,' --) " Pen+hnlarry rmtnrn potylihntnrt iin titnpan aurat umat munusitt
ketiktt lrcrdnk ntusuk kokus, npuhila mimbaca:'Bis;nill,th." irR tiimidzl dan lbnu Maiah.
Diklasifikasikan sebagiri hadit.s shahih oleh al-Albani d.alam lrwd' al-Ghatit lSol.
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4. Hendaknya menahan dari pernbicaraan, baik berupa dzikir atau yang lain.

Oleh karena itu, orang yang berada clalarn jamban tidak diwajibkan menjawab

salam atau adzau. Kecuali jika ada sesuatu yang amat penting, seperti

memberi arahan kepada orang buta yang dikhawatirkan akan terjerumus

ke dalarn jurang. Jika seseorang yang berada cii dalarn jamban bersin, cukup

baginya membaca h(tmdoloh dalam hati tanpa mengucapkannya dengan

lisan. Sebagai lar-rdasar.r atas hirl ini adalah hadits yang berasal dari Ibnu

Umar ra., bahwasanya ada seorang lelaki melintasi Rasulullah saw. yang

saat itu beliau sedang buang air kecil. Lelaki tersebut mengucapkan salam

kepada Rasulullah saw., tapi beliau tidak menjawab salamnya. '

Abu Siid ra. berkata, sayer nrendengar Rasulullah saw. bersabda, "langan

sampai ada dua ortutg laki-laki masuk ke dalam satu .iamban secLtra

bersamaan, lalu keduanya membuka (lurat sombil berbincang-bincang, sebab

AIIah amat murka dengan perbuatttn yang demikian lfuJ"' HR Ahmad, Abu

Daud dan Ibnu Majah.

Hadits ini secara zahir (tekstual) r-nengharamkar-r berbicara di dalam jamban,

Narnun, para ularna telah sepakat birhwa hukum berbicara dalan-r janban

adalah makruh.

Hendaknya tetap mengagungkan kiblirt dengan tidak menghadap ke arahnya

ataupun membelakirnginya. Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda,

6!-u-; i'; .r.;l, ;t; n ya.Fiti -.; r>i

"likn salntt scorltrg tiltri knlinn tluduk untuk buttrtg lmiot, Ircndnkntla irt

titlak trrarglntlnyt kc nrnlt kiblLtt tttnu rrrctrrbelnkurgirttln,"r HR Ahmad dan

Muslim.

HR Muslim kitab"nl-Haitlft,' b.rb "at 'layttmmurtt)'iilid IV hal. 6+. Abu Daud kitab "rrflr-
'Ihtthdrt:thl'bab "Ayr] Rsddu ds-S,tl,irrt wn Huu'rt Yibul?l' jilid I, hal. +. fasa.l kitab ",rfft-

Th,thtirahl'bab "rrls-Srrlin 'alo nnn i'abr;li' jilid I, hal. 36. Tinnidzi dalan "Abwib ath-
'Ihahirralil' bab " .li Korhhah Rldd ts-saliinr Ghttir al,Mutaw.addh.i"' lgo.1, jilid.I, hal. r 5o dan
beliau beikata: "Hadits hasan lagi shahihll Ibnu Maiah kitab" ath-Thtthlirahl'bab" ar-krjul
Yusallinr 'alaihi wa Huwrr \nbuti iilid I, hrl. r u 7. Ha.lits ini khusus berkaitan dengan dzikir
vans nteliplti takbir, tirhlil, tiisbrlr. tlrn trrhrnid. Athpun perkrtrtan atau percakapall yJllg
[r.ri1lut uiusan dunirrnidan srnrir sekrrlitidrrk nrengrnduirgi bacaan dzikir'lidrrka.ia d.rlil
yang melarang untuk rnengucapl<urrrryr ketika sedrrng rnenrbtr,irtg hajat. Oleh karena itu.
per6atikanlalimasalah ini Jengarr baik.
hRAbuDaudkitab"dtlr ThdhZruhl'btb"Knrahiyahal-Kalitm'indaal-Hitiah"Ir5],jilidI,
hal.zz. IbnuMajahkitab"ath,ThLhhralrl'bab"ai-r\raAyi'atr,tl Iltimi,"ala.ol-Khali"'ll+zl.
As-Sunan al-XJbra oleh Baihaki kitab "ath-Thahhrah,' 6ab "'Karahiyah nl-Kalhm 'inda

al-Khala'l'iilid I, hal. 99-roo. Musnad Ahmad,jilid iII, hal. 36. Hadits ini diklasifikasikan
sebagai haiits ,/1u)1,ileh al-Albani dalant Dh;;f Abu Daud [l). Dha'if Ibnu Majah 176].
dan Dhaif al- lami' 16 t s t l.
HR Muslim kitab" iti-rhaharahl' bab " rtl Isthittibah" [6o], jilid l,hal. zz4. Musnad Ahmad,
jilid V hal. 4r4. Lafal hadits ini berdasarkan redaksi Muslim.

5.

50 - Fikih Sunnah



Lararrgan dalam hadits ini mengandun g arti makruhberdasarkan penjelasan

hadits dari Ibnu Umar ra.. Ia berkata,

-Ijr

4)
, L-i:J I

Nsbi

Srlnrtr

4g\Jl r

"Pnds sttLttu hnri, sotltt nrerttnsuki rurrtnh HnJslutlt. Dnrt sayLt rnclihnt

MtLlmrrtrrrstl -snzr'. scr/rrilg rrrerrrbuntg hojnt LlcngLtrr trturghntlnTt kc nrttlt

dnn merrtbcl trkt t r gi nrd r Kn' Itttl t. " l

Dari kedua hadits di atas dapat disimpulkan bahwa larangan rnenghadap ke

arah kiblat jika berada di tanah lapang. Sementara kalau berada dalar.n ruangan

tertutup, diperbolehkan rnenghadap arah manaplul tennasuk ke arah kiblat.
Manvan al-Ashghar berkata, "Saya pernah rnelihat Ibnu Umar menghentikan
untanya dengan menghadap ke arah kiblat, kemudian ia kencing rnenghadap

ke arah untanya. Saya bertanya, 'Wahai Abu Abdurrahmanl Bukankah
Rasulullah saw melarang hal yang sedemikian?' Ibnu Umar menja$rab,
'Benar! Tapi larangan itu ketika di tempat terbuka. Dengan demikian, jika
terdapat penghalang antara orang yang membuang hajat dengan kiblat,
maka ia dibolehkan menghadap ke arah nana saja.". HR Abu Daud, Ibnu
Khuzaimah dan al-Hakim.

sanad hadits ini hasan sebagaimana yang telah ditegaskan dalam kitab
Fath al-Bdri.

6. Hendaknya n-rencari tempatyanglembab dan rendah agaryang bersangkutan

tidak terkena najis. Sebagai landasan atas hal ini adalah sebuah hadits yang
berasal dari Abu Musa ra.. Ia berkata, bahwasanya Rasulullah saw. pergi ke
suatu tempat yang rendah yang berdekatan dengan perkebunan (kurma di
Madinah). Di sana beliau membuang air kecil. Lantas beliau bersabda,

' HR B"k-h*t krt"b"al-Wudhn'l' bab "a/ 'labarruz ti al-Buyitl' iilid I, hal. +q. Muslirn kitab
"ath-Thahirahi'bab'Al Isthifibah" [62], iilid I, hal. zzs. Abu Daud kitab;ath-Thahdrahl'
bab,"ar-Rukhshah;fi Dzalik" Irz]. Nasai kitab"ath-Thahhrahl'bab"ar-Rukhshah li DzatikDao, ar-RuKhs_nanlt Dzatrk ir2l. Nasai kitab"ath-'Ihahhrahl'bab"ar-RukhshahJi Dzalik
.fi al-Buyut.l' jtlid I, hal. z-r. Tirmidzi kitab " Abh,Ab ath-Thahhrahl' bab 7, jilid I, hal. r6 danIt aL-bu)iur, Jrro I, nal. 23. I rrmrdzl Kfiab '4t114'db ath- Lhaharah, bab z, jilid I, hal. r6 dan
beliau berkata: "Hadits ini hasan l.rgi shahih.'. Ibnu Majah kitl|o"nth-Thnhdrahi bab "ar-
Rukhsh,th 1 i Dzttlik [i n I - Ka r t if' I t z i]. .\,lusnad Ah mnd, jilid t t, hal. r :.Rukhshah li Dzalikfi al-Kanif' jzil. Musnad Ahmad,jilid tI, hal. rz.
HR Abu Daud dalam Suna'n Abu Dau,lkiIlh "ath-ihahhrah" hah
f\^rtstL.ttLJL u._uLLLJr uL-^unu la22). )vlusnaaAnmaa, Jrllo rI, nal. 12.

' HR Abu Daud dalam Suna'n Abu Dril(/ kitab "ath-'Ihahiirahl'bab "KarhhitlK Abu L)aud dalam Sunan Abu Daud kitab "ath-Thahdrahl' bab "Karahiyah lstiqbal
al-]illqh.'inda Qadha'al-Hajat" Irr], jilid I, hal. zo. LIhat .\4isykat al-MasfiAbih b;31,aL-etota,n tnda eadna at-Ha1at Irr], jitid I, hal. 20. Lihat Misykat al,Mash|bih [yi,jilid.I,.hal.. rr9. Al-Albani rnemberi komentar pada bagian citatan kaki Misykah'ii-
Mashhbih: hal r, dengan berkata: "sanadnva shahih, bahian sekelomook ulama hadits

a/ ) t

J J -r,"J lf-r-i \L tjr). /-

Mashhbih: hal r, dengan berkata: "sanadnMashabthi hal t, dengan berkata: "Sanadnya shahih,
juga mengkategorikainl,a sebagai hadits sliahih seba

kelompok ulama hadits
;uga mengkategorikannla sebagai hadits shahih sebagaimana yang saya jelaskan dalam
Shalifoas Sunan [81. Tetap.i hadlts ini.tidakd.apar dipritikan sebaga"i m'arfu'.orehkarena
itu, ia tidak bertentangan dengan nash-nash lain yang bersifat um"uml'
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7.

"likn snlalt scorong dLtri kttliarr lrcrttlnk ntcntbuLltlg nir lcccil, trrokn lrendaktrtla

ia nmnililr tern1tot rynrtg lcbih rordolt urttttk kurcirt{."' HR Ahmad dan Abu
Daud.

Meskipr.rrr terdapat perarvi vang mo.ihul (ticlak dikenal) clalarn hadits ini,

nalrun nraksudr.rya sarhih atatt betrerr.

Selrisa mr-urgkin tidak menrbuang air kenciug irtaupun kotorirtt pada h.rbang.

Hal ini bertujuan agar ticlak nrenggrlnggu hervan irtau makhluk halus yang

rnungkin ada cii sitr-r. Setragiri clasar atas hal ini adalah hadits Qatadah

virng berasirl dari Abclullah bin Sarjis, ia berkata, Rasulullah sau'. melarang

kencing di lubang. Orang yang hadir ketika ittt bertanya kepada Qatadah,

Apa yang nrenjircli alasan sehingga kami dilarang kencing di lubang? Dia

rnenjau,ab, Karena h.rbang meruprirkan tempat tinggirlnya jin.' HR Ahmad,

Nasai, Abu Daud, Hakim dan Baihaki.

Ibnu Kl-ruzairrah dan lbnu sakan Ineng.rtegorikannya sebagai hadits

sahih.

Sebisa n.rur-rgkin met.tjauh clari (pepohonan) yang cljadikan tempart berteduh,

jalan yang clilalui (orang) diur ten.rprat persinggahan. Sebagai larndasrrnnya

adalah haclits yang berasal clirri Abu [Jurairah ra., bahwirsanya Rasulullah

sarv. bersabda,"Hindariloh dua perkortt yang dapat rnendatangkan laknot

dan kutukltr dori orang!'

Para sahabat bertanya, 'Apa yang dimaksud dengan dua perkara yatrg

dapat mendatangkan laknat clarn kutukan itu, wahai Rasulullah?'

Beliau menjarvab,

/t
-' I r I - - ilr
{bJH,\Jr

"Ytrittt bunrrg nir di.jLtlntr qnng dilnlui rrrttrttrsiLt tlnn LlijnLliknrr turtpttt tadtrhntr

trrcrckn.."rHR Ahrn;rc1, Muslirn dan Abu Daud.

u.

' HR Abu l)aud kitab "oth 'lluthiroh," bab "ar Rttiul Yotahawwo' li Boulihi" hal -1. Imarn
Ahrnad dirlarrr ,r/.\lii.irrriJ. jilid l\. ltirl. +,),) ,l.ittg,ttt tttetrgguttrtkrtrt rcdaksi lrrlirllrlrr :

(...-. , )Hirditsini dikatcgolikiirr sebrrgrri hirditsd/rrr'il. MalahLrl-Albaniturut
rnengklasilikasikannya sebagai l.rrrdits d/ra?/.clalam Dha'iJ. ol-ldrni' l1t8-;t tl.

' HR Abu Daud dalam Sunan Abu Dcurl kitab "ath-Thohitrtth," bab "an-Nalryi'an al-llatl
li al Juhr" f zql, iilid I, hal. 3o. Nasai kitab "ath-Thahhrahi'bab"Karlihiyah ol-Baulfi al-
'Juhr" 

[lf,jilict I, hal. 33. Musnad Ahmad,iil\d V hal. 82. Mustadrttk al-Hokim kitab ".tth
Thtthhrahl''bttb " an-Ntthyi 'on al-tsaul fi al luhr. ..)' jilid I, ha1. I 86. As-Sunan nl-Kubri) oleh
Baihakikitab"ath'thah'irtthl'bab"ari'N'c/ryi'anal llaul,iiat-Is,rq&i"'jilidl'hal.99.Hadits
ini dikategorikan selrrgri hirdils /h,1)/ oleh al-Albanidnlrrn /r'rr'ri'nl Ghnlil.jilid l. hal. or
dan Dha\f al lami' 16o t 6].

' HR Muslim kitab "atft 'lhahirohl' bab" Ilubbuhu Saru. li at-Tayimun" [os]. Sunan Abu Daud
kltab "ath-Thahhrahl' L:ttb "al Mttwadhi' ol-loti Naha an-Nabi saw. 'on al'Baul li ha" [zs]'
jilid I, hal. 28. Musnad Ahnntl, iilicl II, hal. 372. As-Sunan al'Kubri oleh Baihaki kitab "atlr-
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g. Hendaknya tidak br.rang air kecil di tempat pemandian, air yang tergenang
ataupun air yang rnengalir. Sebagai Iandasannva adalah hadits yang berasal

dari Abdullal-r bir-r Mughallal ra.. Ia mengatirkan bahwa Rarsulullah saw.

bersabcia,

'-. :" ._,a-:r _rr;*t";to _,p j 8..-, J d_jj, }1-ui _J_* \
"lttttgrtttlrtlt:r'l,,tli lc,tli:rtlrtll:(ttrntt,q tli tutlttttt k,tli,ttt tttttttburr4t nit't,tr'il tli
tertrptt ltcrrrttrrLlintrtrtlt, lnlu trrurgt'rrttltil iotrdlttt dnri ten4tnt ittL. Scltnlt, lic-

bnrrynkarr .(r/7.s-irrrrs sclnltt bt,rssttl Lltri snrto."/ HR Bukhari, Muslim, Abu
Daud, Nasai dan Tirmidzi.

Kalinrat yirng berbunyi "lolu mengambil air wudhu dqri tempatifu" terdapat
pacla riwayat Ahrracl dan Abu Daud.

fabir ra. ntettgatakan bahwasanva Rasulullah sar,l.. rlelarang kencing di atas

air yang menggenang."' HR Ahmad, Muslim, Nasai dan Ibnu Majah

fabir ra. juga rnengatakan lrahw.rsanya Rasulullah sar.r'. melarirng kencing
di atas air ntengalir.",

Pengarang kitab Majma' az-zatvd'iclberkata, "Hadits ini diriu'ayatkan olel-r

Thabrani clan semua perar,vinva tsiqah."

Jika kencing cli air yang bekas cucian, seperti saluran air kotor, naka hal
yang sedernikian clibolehkan.

ro. Hendaknya tidak kencing sarlbil berdiri karena kencing san-rbil bercliri tidak
bisa men-rbuat hati tenang, berlawanan dengan traclisi seternpat, dan tidak bagus

clilihat dari sisi etika. Juga dikhawatirkan, yang bersangkutan terkena percikan
kencingnya. Namun, jika diyakini air kencingnya tidak merrercik dan tidak
dikhar,r,'atirkirn mengenai dirinya, maka ia boleh kencing sambil bercliri.

Thohtirahl' bab "nn-Nafty i 'an at-Takhalli.li 'Ihariq an Mrs wa Dzillihinl' jilid I, hal. 97.
HR Abu l)aud kitab "sth-'llnhhralrl' bab " .fi al-Bttul Ji ttl-MustohsLrrr" [271. Nasai
kitrlr ",rtlr [1r,tlt'ir,tlt.' birLr "A,iriilrly'tlr ,il I]',tul Ji nl .\lustalr,rrrrrrr,' jilitl I, h.il. -r+.Tirrrridzi kitirlr ",rtlr'llt'tltitniltl' bab '',\Li l,tir fi- Kur,iltit'alt ,rl-Bttttl li ,r/.tlrrX/rt,.rs,li"
l:.r l. Ibrru M.rjah kitrrl) "tllt 71triltintli,' Irrrb "fiir',rliy,th ul-Bttul .li,r1-,Vrg/rt,r..,rii l.ro-11.
Ahrnad tlalrrrr ,r/-.\lr-rsrr,rrl, jilitl \. lrrtl. s6. Penggal'[rertrnra lrrrrlits irri"dikafcgorikiir
sebagai slrahih oleh al-Albani dalanr .S/rrrlrilr lhii Majah: z46 yaitu sabda Nalii sal,..:(.-:-.-: j-5i ;;: :). sedangkarr sisa hadits ini dikategorikan sebagai dha'if olel.t al-Albani
dalam Dha'if Abu Doud l7l-.
HR Muslirn kitab" ath-Tlultr.rnili." birb "zrr-Mr/9'i 'nn al Bttul Ji ttl Md' ar-Rttkidl' jilid I, hal.
235. An-Nasai kitab"ath-Thalr,ir,r/r," brb "An-NLrhyu'an al BaulJi al Mi'ttr-Rdkid;' jilid I,
hal.34. Ibn_u.Majah kitab "utlt-Thalnirah," bab ",irr-Nrrhyu'on ai BaulJi al-l,rA'ar: tiakid';
f ja3l, jilid I, l.ral. rz4.
Dalarrr kitab Majma',tz-Zttu',ii,/, jilid I, hal. u o9, rrl Haitsarrriberkata: "Hadits inidiriwayarkan
Alh-Thahrani dalarn ,r/ Ausith. Sedarrgkarr. para perawinva tersolons tsitt,th)' Hadits ini
dikatcgorikan sehrrgai ,1/r,r)/olch al-Al-bani dalam' Dhn'4 it-fumi'looiTl jan ad-Dha'iJalt
Iszztl.
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Aisyah ra. berkata, "Barangsiapa yang nengatakan bahwa Rasulullah saw.

pernah kencing dalam keaclaan berdiri, maka janganlah kalian rnemercayai

ucapannyal Beliau tidak pernah kencing kecr,rali dalant keaclaan dudukl" HR

Bukhari, Muslim, Nasai, Tirmidzi dan Ibnu Majah, kecuali Abu Daud

Imam Tirmidzi berkata, "Haclits ini merupakan hadits terbaik yang

berkaitan dengan rnasalah etika saat buar-rg air kecil dan termasuk hadits

yang paling sahihl'

Apa yang dikatakan Aisyah ini berdasarkan atas pengetahuannya selama

hidr"rp bersama Rasulullah saw Meskipun demikian, pernyataan yang

dikemukakan Aisyah ini tidak rneniadakan (rnengingkari) adanya hadits

yang diriwayatkan dari Hudzaifah ra.. Ia mengatakan, "Suatu ketika,

Rasulullah saw singgah di sebuah tempat pernbuangan sampah. Lantas

beliau membuang air kecil sambil berdiri. Melihat hal itu, aku segera menjauh

tapi beliau berkata,'Mendekatlah ke rrrari!'Aku segera menghampiri beliau

hingga berdiri berdekatan dengan turnitnya. Kerludian aku melihatnya

berwudhr.r dan mengusap kedua alas kakinya (khufl."'

Berkaitan clengan kedua hadits ini, Nawawi berkata, "Dalam pandanganku,

kencing dalarn keadaan duduk itu lebih baik. Tapi, jika seseorang kencing

dalam keaclaan berdiri, hal itu juga dibolehkan. Kedua kondisi tersebut

pernah dilakukan oleh Rasulullah saw.l'

r t. Wajib membersihkan sisa najis yang rnasih ada pada ternpat keluarnya najis

dengan n-renggunakan batu atallpun benda padat lainnya yang suci clan

dapat menghilangkan najis dan tidak termasuk benda yang din-ruliakan.

Atau hanya der-rgan menggunakan air. Sebagai dasar atas hal ini adalah

hadits dari Aisyah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

)* S f \+\p jL*;i or-i '-^bi*u l,JUr --ll 5-r-i -;j rjt

' HR N"*t krhb "ath-Thahiirahl' bab 'AI-.Baal fi al-Bait lalisan)' jilid I, hal. 26. Tirmidzi
kit^b " AbwAb ath-Thahhrahl' bab "Mi lhh Ji in Nahyi 'nn al-Baul Qa'i-man" I r z.], jilid I,
hal. rz. Ibnu Majah kitab"ath-Thahdrahl'bib " Ji al-tsaul Qa'idan" bol.) Musnad Ahmad'
iilid VI, hal. r9z-3 rz. l)an. diklasitikasikan se6agai shahih oleh al-Albani drrlarn Sftaftilr
'Tirmidzi lt tl. Shahilt lbnu Mnjuh Iz+s]. dan ash-Shahihnh lzorl

' HR al-Bukhiri kitab-'r'r/- Wr; difi':'bab" al-Baul'inda Shahibihi wa at-Tasattur bi al-Ha'ithi
iilid I, hal. 66. Muslinr kitab"nth-Thaharah:bab"al-,\'lash'ala al Khufain" lz:l' jilid I'
hal. zz8 dan lalal hadits irri merupakan redaksi Muslim. Abu Daud kitab "./Ift-Ift,rharahl'

bab"al-BaulQii'imanl' iilid I, hal. o. Nasai kitab "ath-Thahdrahl'bab"sr-Rukhshah.fiTark
itittialinioit Haju.t,l' litia r, hal. re. Tirmidzi kitab "Abh,db ath'Thahkrahl' bib "ar-
Rukhshah fi al-Biui Qn'iinan)' jilid I, hal. r9. Ibnu Majah kitab "ath-Thahhrahl'bab "Md

Iih ti al-Baul Qa'iman| iilid l, hal. I I r-r I 2.
, at-titithabaft bermaksu<i istinial Disebut al-lstithabah kerana iu merupakan usaha untuk

menghilangkan najis dan menyucikannya dari zatnya di tubuh seseorang.
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"likn salnlr saorong Lli sntsrn knlinrt salcsni bunng dr (besar ttau kccil), nnka
herrtlnkrnln fu hcristirtjtt' dutgnn tigrt bunh hntu knrena yang dernikisn itu
sudnltntcttcLtkupi.."lHR Ahmad, Nasai, Abu Daud dan Daruquthni.

Anas ra. berkata, "Ketika Rasulullah saw. masuk ke dalam jamban, aku dan

orang yang sebaya denganku membawa seember air dan gayllng. Lantas

Rasulullah saw bersuci dengan air tersebut."'

Ibnu Abbas ra. berkata, Rasulullah saw. pernah melintasi dua makarn. l,antas

beliau berkata, "Kedua penghuni maksm ini dalam keadaan di siksa. Merekor

tidak disiksa attts closa besar; salsh seorang dari merektt ticlak bersuci setelah

kencing dan yang satunl,a lagi, ia selalu mengadu domba saut berjalan."

Anas ra. nteriwayatkan sebuah hadits marJ'rt' yang berbunyi,

L ,l' :,\-r  -.Le ip -!' --. 
,ii

"Barsttcilnlt knlin,, ,in,,i ttir korcirtg, ,rt',nti p,',an untL'ututvs siltsn kuhrtr bunstl
dnrirrtln!"'

rz. Hendaknya tidak bersuci dengan menggunakan tangan kanan agar tangan
kanan tidak sampai menyentuh barang yang kotor secara langsung. Sebagai

dasar atas hal ini adalah hadits yang berasal dari Abdurrahman bin Zaid.
Ia berkata, 'Ada seseorang yang bertanya kepada Sahnan: Apakah Nabirnu
telah mengajarkan segala sesuatu sanpai masalah kotoran?' Salntan

menjawab: 'Iya. Tidak hanya itu, bahkan kami dilarang rnenghadap kiblat
pada saat mernbuang air besar maupun air kecil. Kami dilarang bersuci
dengan menggunakar.r tangan kanan. Kami dilarang bersuci kurang dari
tiga biji batu. Dan kami juga dilarang bersuci dengan menggunakan barang

najis atau tulang."+ HR Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi.

HR Abu Daud kitab "ath-Thahdrah," bab "al lstinii'bi al-Hiiirah" [+ol. Nasai kitab
"ath1lnhirah|bab"Al-Ijtiza'Ji al-Isthitiibah bi al Hijaralt du'na Ghnirihil' jilid I, hal.
4r. Ahmad dalan al-Muinad,jilid VI, hal. ro8. Darimi kitab "ath-Thoharalii bab "ll
/sflrryri'(b.ablstinji').jilidl,hal.SS.Baihakidalarnas-sunanttl-Kubrd,jllidl,hal.ro3.dan
Daruquthni dalanr Sunrtn ttvn. Dan, diklasifikasikan sebagai shahih oleh al-Albani dalam
Shahil al- | i)nri'ls +t l.
HR Bukhari kitab "(rl, Wrdftri'j' bab "Al-lstin.ih' bi nl-Mii' ;' jilid I, hal. r 5o. Nluslim kitab
"ath 'Ihahitrah," bab 'Al-Istln7 ii' bi al-ivld'i min at-Tabarruz"'lTol,jilid I, hal. zz7.
HR Daruquthni dalar.r.r sunan od-Dttruquthnikitab"ath'Tltnharnh," bab "Nalrisaft al Baul,
wa al-Atrtr hi at T,tttnzzuh ntitthu. n,rt ,.rl' Hrkm li Ilaul nru Yu'k,tl Lahmuh u" iz], jilid L hal.
rz7. Daruquthni berkata: "Status hadits ini dihukumkalr sebagai hadits mursill'setelah
mengupas hadits ini, al-Albani memberi komentar, ia berkata: "status hadits ini dihukumkan
sebagai.hadits maushitl. Hal_ini sebagaimana vang dikatakan oleh Ibnu Abu Hatim, jilid I,
hrl. z.6." H adits in i d iriwayatkarr rnelaltri .lua ja lu riarrad scla in srln,ld eli atas. Pertami, Jalu r
sanad Allu Hurairah. Kedua, frrlur snnarl Ibnu Abbas. Hadits ini, diklasifikasikan sebagai
hadits shahih oleh al-Albani dalam lrwh' al-Ghalil, jilid I, hal. 3 ro dan shahifo al-Jhini'
[:ooz].
HR Muslim kitab " ath-Thahhrahl' bab " al-Isthitiibah" [5 7], jilid I, hal. zzr dan susunan
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r3.

Hafshah ra. berkata, "Rasulullah saw. senantiasa menggunakan tangan kanannya

untukmakan, minum, mer.rgenakal-r pakaian, I1-remberi dan menerima sesuatu,

sementara tangan kirinya dipergunakan untuk perkara selain itu."' HRAhmad'

Abu Daud, Ibnu Majah,Ibnu Hibban, Hakim dan Baihaki.

Setelah bersuci, hendaknya menggosokkan tangannya ke tanah atau

mencucinya clengan sabttr-r clau yar-rg sejerlisnya. Hal ini bertujuan agar

bar.r tidak seclap yarng rnasih metrempel di tangannya hilang. Sebagai dasar

atas hal ini aclalah hadits yirng berasal dari Abu Hurairah ra.. Ia berkata,

,!.' j ""....)',:
-;rfi --r J*:*. r.j.*:-\r rt,'-o' :',. e.L- o-*i .)uJr -/i 'r:

" 1ik,, Rlrul,,ttA,lnrr. trrttsttk k, ,1,r1,r,,,, 1n,,,Irn,'r, nf,,, ,,,r,,,,t''n,rtnkttn crir dctrgnlr

Itcjtrrtr tlortg tcrltttttt dttri tctrrlttgtt ntntt kttlit, KttrrtuLlion balistL lte rsuci (tlertgntr

nir). Satcl nlt itu, bclittu lrcrtggosokka rt ttttrgarrrryn kc tnrtnlr' "r HR Abu Daud,

Nasai, Baihaki dan Ibnu Majah.

lika selesai kencir-rg, hendaknyn memercikkan air ke kemaluan dan celananya.

Hal ini bertujuan untuk r-nenghincierri rasa lr,as-wals yang masih tersinrpurl

dalarn hati, sehingga pada saat ia n-relihat bagian yang basah, ia meyakini

bahu'a yang basah tersebr.tt tnerupakirn bekas percikan air.. Sebagai dasar

atas hal ini adalah hadits yang bersutlber dari Hakam bin Sr.rfyan atau

Sr.rfyan bin al-Hakam ra. Ia berkata, "fika Rasulullah saw. selesai n.rernbual.rg

air kecil, beliau terus berwudhu dan memercikkan air."r

r4.

lafal hadits ini milik Muslirn. Abu l)aud clengan laf-alvrng bcrbedr kitab ",rllr-Ilrahi)rth l'
birlr ".\ld |tltlt,t ,rttltu tut Yrtstturitr 1,i/rll'iilid i. hal. s. Nasai kitrrlt "ttlt-71talt'inilt." lritb ",trl

.\'aht'i \tn ,tl Iktil' i li al Istlriti!,,,tlt [,i A,],tll rrirr [qrt/rtls,t/t Alr7,rr,' iilitl I. hal. .rtl. I irrnidzi
kitirlr "A1rrr',ilr nilt itt,tltirall' lr:rl' ".\4rr 'liit li K,trtihiydlt tttL) Yuslttttjt biltil' jilid I' lrirl. zq.

Ibnu Majah kitab "drr 'Ilrtthhrahl' bab'Al'7-stliryri'L,i al-Hiiir,ilr'." [:rr'].
? Dirirvavatkan clalam ol-Foth or-Raltltini lr4rl, lilid I, hal. z8z. Abu Daud kitatr "clft-

71t,thi/ult,'brrh "hnr,i/riy,r/i .\ln.ss ttlz-l)z,tknr bi al \imin.[i tl-tstil,r,i"'l.t2], iilid I' lral.

rz J,rrr lrl.rl hadits ini rrrcrtrpak.rrr redrrksirrvr. Drrlanr a/.\4r.rnh,ill tl-'Adzh til-.\4ttn'rtrrl
dilvatakan bahrva hadits ini ilirirvayatkan Ibnu Hibban, al-Hakim, Baihaki dirn Imarn
Ahmad. Ibnu Mal-rmucl selaku pensyarah Abu Daud berkata: "Hadits ini hadits hasarl,

bukalnva hadits shahih. Sebab, dl dalim sanadnya terdapat Abu Ayyub al-Iliiqi,_rirval'atn1'a
ditolerii oleh Abu Zir'ah dan clikategorikan sebigri lsiqrlr olelr Ilrrrr.r Hib.hanl' Ibnu Sa1'f id
arr-Na:berkatir: "Hrtdittirridikirtcgo'rikanteb,rgaihadit'smu'ullal(cacirt )l'Ari-Nnr.r'awi.jilitl
I, hal. rz5 berkata: "senroga hrdiis ini dikategrrikan baikl'Dan, cliklasihkasikan sebagai

shahih oleh al-Albani dalarn S/inliilr al-Jami'149t'z).
? ' HR Abu Daud kitab " ttth Thahtirahj' bab "ar-Rrr7r.r I Yudalliku Yadalu bi ol- Ardh idza Istanja"

t+sl, jilid I, hal. 39 4o. Nasai kitab "ath'Thahirahl' bab "Dtrlk ttl Ytd bi ttl Ardh bada al-
iii,ir.iA':'iilid I, hal. qi. Sytrh rts-sutntrth t'lch rl Bagharti. jilid L hal. r.)o. Ibnu Majah kitah
*dti-Th;harahl'balr"/)a/k,i/-\a,lhi at-ArtihhttduLil-lstinja''lt5S].jilidl,hrl.r:t{denganlalirl
hrtlits vane herlainrn. Al-Albani berkata: "Hadits ini, dildasifikasikarr sebrgai hadits hasan

dalnn Shiltih att-Nasai,jilid I, hal. rz. Shtthih lbnu Majah l: l8l. dan al-Miiykhh j6ol'
'?' HR Abu p*a ntuU "ath-Thahhralt)' bab " Ji at-Iniidhah (1661. An-Nasai kitab "dtll

Thahhrahl'bab "an Natlh" [tz+-t35]. Ibnu Majah kitab "ath-Thahdrshl' bab "Mn hd fi
an-Nadh bada al,Wudhi"' [+61. Dairimi kitab 'Ash-shalith wa ath Thahdrnh)' bab "fi
Nadh al-Fari qabla nl lvttdhu')'iilid l, hLrl. r8o. Al-Baihaki. jilid I, hrl. r6r. Mustadrak
al-Hukim,liiid I, nat. t7t. Syurh as Sunnah oleh al-Baghuwi, jilid I. lral. 3er. Hadits ini
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Dalanr riwayat 1'ang larir-r, Hakarn berkata, "Sirya melihat Rasulullah saw. mem-

buang air kecil, ker-rruclian beliau mer.nercikkan air pirda kemaluannl'a."'

Ibnu Unrar juga selalu nretryiramkan air pada kemalttatrnva sirmpai

celarranya basah.

r5. Hendaknl'l n-rendahulukan kaki kiri ketika henclak nremasuki jirmbirn, dan

nrendahulukan kaki kanan ketika keluar dari jambar-r sarnbil rnenrbaca cloa,

dto
" Aku ttrcrrtolrotr tunpunotr-N4tr (rlt Alldr)."

Aisyah ra. berkata, l<etika ILasulullah saw. keluar dari jarnban, beliau

rrrenrl'raca, 'Ohu.frhnoka' (Aku rnemohLtn trmpunan-Mu (1'a Allah).)"' HR

Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah, kecuali Nasai.

Abu Hatim berkirtir, berkaitan dengan masalah ini, hadits vang bersurnber

dari Aisyah inilah yang paling sahih.

Ada juga sebuah rirvayat deugan sanad yang dln'if, sebagai berikut,

Birhn'asanya Rasulullah san. setelah buang hajat, beliau membaca doa,

€.CV);t\t ;i -i>i ;r\r 1_-u-J'
" Scgnln 1tu ji bngi AIIslt, Dznt ylt,rg telnlt tncnghilnrrgkttrt ltutytkit dnriku dntr

t r ter t rbe ri kascl m t a n kcp ndnk u." l

Sesekali Rasulullal-r juga rnernbaca doa berikut,

dlirr'f, rirvlyat al Hakarn llrnu Suf'yan. Sebab, di dalanr salnd miu.rpun nlatiur))'a terclapat
kekeliruarr. \\'alirupur.r demikian, l.radist ini diperkuat oleh beberapa hadits lain vang serupa,
sebagainrana vang telah diielaskan oleh al-Albani dalam Slnltilt Altu Daud Ir59]. Oleh
kalena itrr, hadits ini tetap diklasifikasikan sebagai hadits shahih. Lihat Shnhib ol lhmi'
[+6921 clan ol-Nlisykih l36t].

1 HR Ibnu Majah kitab "otlt-Thaluirahl'bab "Md lhir ti atr-Nadlr ba'do al \\\dhii" L+6+l
denqarr lalirl:'(-i *,'*. * : -- * -* --) "R,sulull,th san'. p('rilol: bt'ruurlhtt lalu
belidu mcntcrcikkarl uir poda ke muluannytt." Nanrun rirvayat hadits ini dari jalul sannrl Jabir,
diklasilikasikan sebagai hadits shahih oleh al-Albani dalanr S/ralrilr lbnu Majah j761.

" HR Abu Daud kitab ".rlft-Tnhdrahl'bab" Mh Yttlil ar Ra.iul itlza Klnra.i min al-Khald'l' jllid
I, l.ral. 7. Tirmidzi kitab "A1.'r4,rl, oth-'Ihtrhirahl'bab "MA \hqAI idza Klutraj ntin al Khalii"'
[7], jiiid I, hal. rz dan beliau berkata: "Hadits ini hasan lagi gharibil Ibnu Majah kitab"ath-
Thnh'irahl' bab "N{i Yaqil id:n Kharo.j ntitt ol-Klnlh"' Irool. jilid L hal.r r o. hlusnad Ahmad,
jilidVI,hal.r55.Ad-Darimikitab"asft Shalhhu,aath-Thahdrahl'bab"MdYaqfilidzaKharaj
min al-Kh,tli"' [686]. jitid I, hal. r 39. Hadits ini diklasifikasikan sebagai shahih oleh al-Albani
dalam /rrla'al Ghalil lszl. .\lnhih tl-lanti' l47o7l.

" HR Ibnu as-Surrni dalant A'mAl al Yswn wa al-Lailah [zz], hal. r8. Ibnu Majah kitab
"atlr-Thalrarah i' bab "iV[i \hqil idza Kharaj rnin al-Khalti"' I:or], jiiid I, hal. rro. Hadits
ini diklasilikasikan sebagai hadits dha'iJ oleh al-Albani dalam lrwd' al-Ghalil [53]. DhaiJ
Ibnu Maialt I',orl.
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" Se gnla ltuji bagi Alloh, Znt yrtrrg ttlLtlr rtrerrilte t'i kcrrikrtrtrtttn lceTtndnku, nrcttgc-

kttlknrt kekuntnn :itntlnktt tltut rtrertgltilnrtgkmr pctn1akit dnri tliriktt".l

o^d Sunnah-sunnah Fitrah btg

Allah srvt. mengajarkan kepada para nabi-Nya berbagai sunnah dan

r.nenyuruh kitir agar meneladani mereka dalirn.r melaksanakan sunnah-sunnah

ini. Hal ir-ri rlerupakan bagian dari syiar atau larnbang jati diri yang bertujuan

untuk membedakan suatu unrat der-rgan urnat )tang lain. Ketentuar-r-ketentuan

seperti ini disebut dengan sunnah-sunnah fitrah. Di antara sunnah-sunnah

tersebut adalah:

I . Berkhitan.

Berkhitan adalah memotorrg kulit yang menutupi kepala zakar (baca:

kemaluan laki-laki). Tujuannya aclalah agar kotoratr tidak rnenumpuk di

dalarnnya; untuk tr.remastikan semLla air kencing yang keluar; dan untuk

menanrbah keniknratan pada saat bersetubuh. Inilah khitan yang diwajibkan

bagi kaum laki-laki. Sedar-rgkan bagi perempuan, khitan dilakukan dengan

memotong bagian atas yang tampak di permukaan kemaluan.' Khitan

merupakan satu amalan yang sudah lama dipraktikkan sejak dulu. Abu

Hurairah ra. berkata, Rasulullah sarv. bersabda,

,:r-fJq -,.:,j* t;a 4; J:\ 6 ; ;:l\ ;b -.,.ri1 j;,>r

"Nnlti lhrttlthrt -Kekttsilr AIInlt Ynng Mahn Pentlatlurg- berkhitstt setclnlt

bertLsitr tleltt1tanpLiuh tttlturt tlnn balittu berkltitsrt tlengnn rrrutggunukon

knn4tnk."r HR Bukhari.

HR Ibrrtr as-Sunni clalanr Anral al Ydurrt u,o al-Lnilah [25], hal. 18-19. Hadits ini
diklasilrkasikan sebtrgai haclits dh.i?.oleh al-Albani dalan ad-Dha'iJah lafi7l.I;hat ad
Dhn'ifah ls6s8l.
Senrua hadits yarng rnenrerintal-rkan khittrn bagi kaurn perempuan,atlalah dha'i.|, tidak satu
pr.rn dari hadiis tersebut,vrng dikatcgolikan hadits shahih. Al-Albani berkirta,'Ada satu
hadits shahih yar.rg dirirvayatkr.-in drr.i R,rsulLrlhh srrin. berkaitiin perintah khitan kepada kaunr
perempuan. Iieliiu bersabda,"PLttonglah sebagiankliroris yang,muncul di ptrnrukaan bibir
vagina,namunjangansampaidipotorlgsecaraieseluruhnn.selralr.i,r ntembtriputgttruhpada
keiantikan dai minilteri kenikmatai bagi suami (ketika bersetubuh)." Al-Albani berkata,
"Hadits ini, dirirvavatkan dalam beberapa riwayat dari para sahabat- Beberapa.hadits. ylng
serupa turut memperkuat rnaksudnya. Dua di antara sanadny.tt telah saya takhrij dalam
ash-Shallhah, jilid-Il, hal. 3 53-3 5ul' Lihar Tamkm sl-Minnah: l6tl.
al-Qadim. kampak, atau nama salah siitu daerah cli negeri Syam.
HR Bukhari kit;b"Bad' al Khalq|'baIt "Wa at'Takhttza Allahu lbrahim Khalilan". (An-Nisa'
[+l : rzs), 

'ilid 
I\', hal. r7o. Imam Ahrnad dalant Musnad Ahmad, jllid II, hal. 3zz.

IL:
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Mayoritas ulama berpendapat, hukum berkhitan adalah wajib. Sedangkan

Syaf i berpendapat bahwa khitan hendaknya dilaksar-rakan pada hari ketujuh

setelah kelahiran. Asy-Syaukani berkata, "Tidak ada ketentuan u'aktu dalam

berkhitan, dan juga tidak ada dalil yang menyatakan kewajiban khitan."'

2. Mencukur bulu kemaluan.

3. Mencabut bulu ketiak.

Mencukur bulu ken-raluan dan bulu ketiak merupakan amoliah ftltriyyalr
dan dapat dilakukan dengan cara menggunting, r.nemotong, mencabut atau

mencukurnya.

4. Memotong kuku.

5. Memendekkan kunris atau menipiskannya.

Memotor-rg kuku dan memendekkan kumis rnerupakan analan sunnah

berdasarkan pada riwayat hadits sahih. Ibnu Umar ra. berkata, Rasulullah saw.

bersabda,

e!"t?t 1;4"4;
"Badoksrtldr idurtitns knlinrt Llertgttrt ksunr trrustlrikin; ltmjnngknn jnnggut

dorr tipisknr korris."r HR Bukhari dan Muslim

Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda,

";t, !i;;\,rj irlir ;ptr .y J-:.!

"Lirrtn parknro Vong tertnssuk fitrolu yaitu berkhitan, metrrotong bttlu

kerttnlttnrt, ntcncsbttt bulu ke tink, ruentotortg kuktr dsn merrrotong kurrtis.")

Berdasarkan pada dua hadits di atas, dapat dipahami bahna di sana ti-
dak ada ketentuan yang jelas berkaitan dengan memotong kumis ataupun

menipiskannya. |acli, baik merlotong atau menipiskan kumis, keduanya

termasuk amaliyyah ftriyyah, karena hal yang sedemikian bertujuan agar

kumis tidak terlalu panjang sehingga menyebabkan makanan atau minurnan

Namun ada sebagiarr rrash l ang nrerr'ajibkan berkiitan. Lihat dalam ltitab Yn Qalfa'lkhtatini"
karl a Ustadz Syekh Mushtafa Ibnu Salinrah. I.ihar Tamim al-.Vittnah: lt7l.
HR Bukhari kitab "al-Libiis.' bab "Tnqlll7l nl,Azhafrl' jilid VII, hai. zo6. Muslim kitab
"ath-Thahhrahj'bab "Kftl-slrriI al-Fitrah)' jilid I, haL zzz.
HRBukhari kitab"al-Libas,'bab "Qass/r asy-Sydrib" Ir257], jitid VII, hal. zo6-jilid h,
hal7q. Muslim kitab"ath-Thahhrahl't:ab"Khishdl al-Fitrahl' jilid I, hal. zz, r. Abu Daud
kitab "sth-Thahiirahl' bab "as-Siwak min al-Fitrnh" [S: S+] Nasai kitab "az-Zinahl' bab
"al-Fitrahl' jilid XIII, hal. r z8-r29. Tirmidzi kitab "al-Istizan wa al-Addbl' jilid V hal. 9r.
Ibnu Majah kitab " ath-ThahhrahI' bab "Al Fitrah" |z9zl.

,-,fA\ t;dJj

orLii .?i ,w\1 r1;; U\J\

TLtahrLroh - 59



menempel padanya. Selain itu, jugar agar kotoran tidak rnenumpuk di situ. Dari

Zaid bin Arqam ra,, ia berkata, Rasulr-rllah saw. bersabda,

L:, -J .rU ;L 1--
"13nrttrrgsitrpn yn,rg tirlnl, ,,,r,,rufr,, Ltttttt trtertiltisksrr kurrtisttyn, itt titltk

tertrtttstrk golotrgr r kttrti".1 HR Ahmad dan Nasai

Iman-r Tirmidzi mengategorikannya sebagai hadits sahih.

Dianjurkan mencukur bulu kernaluan, ntencabut bulu ketiak, memotong

kuku, rnencukur atau menipiskan kumis setiap n-ringgu untuk rnenjaga kebersihan,

(mer-rjaga) penarnpilar-r sehingga selirlu tarnpak nenalvan dan (menutnbuhkan)

percaya diri. Sebab, ran-rbut atar-r bulu tubuh (jika terlalu panjang) akan

menyebabkan keresahan darn kegelisahan. Meskipun dibolehkar-r rneninggalkan

semua hal tersebut selama empatpr-rluh hari, namun setelah itu lima hal tersebut

mesti dilaksanakar-r. Sebagai lar-rdasan atas hal ini adalah hadits yang bersumber

dari Anas ra., ia berkata bahna Rasul,rllah saw. memberi jedah rvaktu kepada

kanri untuk tidak rnenggunting kur-r.ris, t.nemotong kuku, mencabut bulu ketiak,

dan mencukur bulu kerr.raluan selama ernpatpuluh malam dan tidak boleh

rnernbiarkannya lebih dari ternpo itu."' HR Ahrnad dan Abu Daud.

Memelihara dan Membiarkan lenggot Hingga Lebat.

Hal ir-ri merupakan sirnbol ken'ibawaan. Jangan memotongnya terlalu

prendek sel-ringga seakan-akan dicukur dan jangan pr.rla dibiarkan terlalu lebat

tanpa pelneliharaan sehingga terlihat ticlak rapi.r Yang lebih baik dilakukan

adalah dengan rnengambil jalau tengah; tidak rnemotongnya terlah.t pendek dan

juga tidak membiarkannya terlalu panjang atau lebat. Hal ini (rnengambil jalan

tengah) jr.rga baik diberlakukan dalam segala hal. Di samping itu, jenggot yang

lebat menunjukkan kejantanan dan kematangan. Ibrtu Umar ra. berkata bahwa

HR Nasai l(itab "rrtft 'Ihahhrah, bab QassA as1''SytiriLi' jilid I, hal. r5. Tirmidzi kitab '??/

Istidzdn wd al Atliibl'bab "Mri Jkh.li Qossh,ity''SyArib" f z76rl, jilid V hal. q: clirn beliiru
berkata, "Hadits ini hasan lagi shahihl'lmarn Ahrnad dalam kita6 Musnatl Ahmod, jilid lV
hal. 368. Diklasihkasikan selirgai hadits shahih rileh al-Albani dalam Slrahilr rrn-Nrascl, jilid
I, lral. 5. Shahih ot-Tirmidzi: liezzl. ,\4isyk,ilt al Mtslfibih: [++18]. Shahilt al Jhmi' l6s:ll.
HR Muslim kitab" ath-Thahdrah| l:ab " KhishAl ol'I'itraft" [5 r ], jilid l, hal. zzz. Nasai kitab
" "ath-'Ihahhrahl' bab "at 'tautlit Ji Ttqlim al AdhaJtr| jilid I, hal. r 5-16. Tirmidzi kitab
"at Addbi bab "7i ar lluqit Ji Tnq'littt ,ti AdhaJtr wu'Akhdzi as1 -5) jr lb" Iz;sq]' jilid V h.rl.

92. IbnuMajahkitab"atlr' ihaharuh| bab",r/ Fltrah" izqsl, jilidl,hal. ro8. ImamAhmad
dalam Musnad Ahmad,jilid III, hal. r zz.
Tidak ada satu hadits puri y,ing menegerskan bahu'a Nabi Muhammad sirrv. pernah memotong
jenggotnya, baik panjang maupun lebarnya. Mernang adr srtu rirvayat yarlg rnenvatakan
buhiia Uiliau pe.irull',.,.rJ,-,.rotoi-rs jenggotiya, akan te"tapi hadits ani'i1. Linu\ aa'ina'yan.bahiia beliau pernah rnJn.rotong jenggotnya, akan tetapi hadits dho'if . Lihat ad'Dha'ifah
Malrhan heliair senrar nrerr-)hi".lirrn ie]r"ssoinva hinssa t.lbal dan lebat.bahkan para sahabaMalahan beliau gemar menbia
serins memoerhatikan govane

)eng8ir"ggofnya hingga tdbal dan lebat,bahkan pa.ra sahabat
sering memper[atikan goyang dan gerak jenggot Nabi sa\{. semasa membaca al-Quran.
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Rasulullah sarv. bersabd a," Bedakttnlah identitos kalian dengan kaum musyrikin;

panjangkan janggut don tipiskan kwnis."'HR Bukhari Muslim.

Imam Bukhari nrenambahkan, 'Apabila Ibnu Ur-nar menunaikan ibaclah

haji atau umrah, beliau sering menregang jenggot (dengarn tangannya). |ikar

jenggotr-rya melebihi dari genggaman tanganya, beliau memotongnya."'

Merapikan Rambut yang Lebat dan Panjang, dengan Cara Memberinya

Minyak atau Menyisirnya.

Sebagai lar-rdasar.r atas hal ini adalirh haclits dari Abu Hurairah rir.. Ia berkata,

Rasulullah saw. bersabcla,

"Bnrtrtgsit't1t0 tlnttg rrrctrrltrttrrltti rntrrhut, lrcndnl;rrt1t itt trrctrrrtlisk0tutLlLl

(tlctrgarr ctrt rrrcrqtil;nrtrt1t.) "'HR Abu Daud

Atha'bin Yasar ra. berkata, 'Ada seorang laki-laki yang berambut kurnal

dan berjenggot kusut menemui Rasulullah saw.. Saat melihatnya, beliar.r

memberi isyarat kepadanya, dan seolah-olah menyuruhnya supaya merapikan

rambut dan jenggotnya. Laki-laki itu pun pergi untuk rnelaksanakan perintah

Rasulullah dengan n.relirkukan apil vang telah diisyaratkan kepadanya. Setelah

itu, ia datang lagi untuk menemui Rasulullah.. Melihat penampilannya yerng

sudah rapi, Rasulullah saw. berkata kepardanya, "Bukankah ini penampilan yang

terbsik dibandingkan dengon seseorang di ontara kalion yung datang kepadaku

dalam keodaan rantbutnya kumal, bagaikan setan'?"1HR Malik

Dari Abu Qatadah ra., ia mengatakan bahwa dirinya merupakan salah

seorang yang berambut lebat dan panjang, yang panjangnya sirmpai rnenjulur

ke bahu. Kemudian ia menanyakan hal itu kepada Rasulullah saw. Lantas beliau

menyuruhnya agar merapikan dan menyisir rambutnya setiap harii' HR Nasai.

\. lr ].
q-p 

-\*I9 ,-j C JL) J

Ahli likih nrenganggap perintah ir"ri sebirgai perinttrh wajib. Oleh karena itu mereka
nrengharamkan mencukur jenggot berclasarkan kepacla perint:rh ini. Lihat takhrij b,adits
sebelumnva.
Ini adalah perbuatan Ibnu Urnar bukannya perbuatan Nabi Muharnrnacl siru,.
HRAbuDaudkitab"al hraj.iull'bab"Jilshldhasy Slrril'jilidll,hal.3gsclandiklasilikasikan
sebagai shahih oleh al-Albani dalam S/rrrhilr al-lini': [6+gt]. c-sft-Sftahifuah: l5oo).
HR Malik clalam a/ Mttwdttho'kitab "a-s1-S1a'rl' bab "1slih as1, Sya'r" Iz], jilid II, hal. 949.
Hadits irri merupirkan hiidits rirlrscl dan dho'i.l-. Sebab, Atha'bin Yasar tergolong tabi'in.
Sungguhpun begitu, hadits ini juga cliriwayatkan oleh Abu Daud: [4o62]. Nasai, jilid II, hal.
z9z. Imam Ahmad dalarn Musnsd Altmsd,jilid III, hal. :lz dari Jabir dengan lafal yang
serupir, namun tidak menyebut 'jenggotl Demikian juga perkataart Kaannahu Syaithan.
Hadits irri, diklasifikasikan sebagai hadits shahih oleh al-Albani dalarn ash-Shahiboh
[493]. Namun, pada hadits sebelumnya, Rasulullah saw. memerintahkan supaya memotong
jenggot, akan tetapi dalam hadits ini beliau menyuruh supaya dirapikan sajal
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I
tImam Malik dalam kitabnya, al-Muwatthal meriwayatkan dengan redaksi

berikul "Saya bertanya, Wahai Rasulullah, saya rnernpunyai rambut panjang hingga

sampai ke bahu. Perlukah saya rnenyisirnya?' Rasulullah saw. nenjalvab, 'Ya!Lebih

dari itu, kamu.iuga harus menghormatinytt (dengan cara meraPikannya')!"'

Abu Qatadah rnernberi minyrrk pada rambutnya sebanyak dua kali dalarn

sehari sebagai bentuk pelaksanaan atas perintah Rasulullah saw. yang berbunyi,

" H e n d aklah kanru s e rr ont i a s a m e ngh tt r m at i ny a de ngan c ar a m e r ap ikanny a ! "

IJaik mencukur rambut kepala ataupun ntemanjangkannya, keduanya diper-

bolehkan, asal tetap dirarvat (clan kelihatan rapi). Sebagai landasan atas hal ini ada-

lah hadits Ibnu Umar ra.. Ia berkata, Rasulullah satw. bersabda,"Cukurlah semuanya

atau biarkon semuanya'!"'HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Nasai.

Mencukur sebagian rambut clan mer-ringgalkan sebagian yang lain hukumnya

adalah rnakruh tsnzih. Dalilnya adalah hadits yang bersumber dari Nafi' dari

Ibnu Unrar ra., ia berkata, Iiasulullah san'. ntelaran g al-Qaza' .l-alu ada seseorang

yang bertanya kepada Nahl 'Apa yang dirnaksudkan dengan al-Qaza?'" Nafi'

rnenjawab, "Yaitu mencukur sebagian rambut kepala seorang anak kecil, dan

membiarkan sebagian yang lain.."r HR Bukhari dan Muslim

Larangan ini juga berdasarkan hadits Ibnu Umar ra. sebagairnalla yang

telah disebutkan sebelumnya.

Membiarkan Uban dan Tidak Mencabutnya

Baik uban pada jenggot atau kepala. Dalam masalah ini, antara perempuan

dan laki-laki tidak ada perbedaan, di mana keduanya dianjurkan mernbiarkan

uban yang ada pada (rarnbut atau janggutnya) dan tidak rnencabutnya. Dalilnya

adalah hadits Amar bin Syua'ib ra. dari bapaknya, dari kakeknya bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

' HR M"ltk- d"tr" al-Muwattha'kitab " A9,-S1c'r l' bab " lslhh asy-Sya'r" t6l, jilid Il, hal. q+q.

Hadits dikategorikan sebagai dha'if. Lihat uraiannya dalam 'I'amdm ol-Minnah llo-zll., HRAbuDaud"dalam SunniAhuD,tutll+rg,,l.Perrtahqiqberkata:'Al-Mundziri nrettgatakrtr,
hadits ini diriwaytrtkirr-r oleh lntam Muslim der-rgirn sarnd persi-s siinta dengan sanad Abu
Daud,namw Imam Muslim tidak menyebut dengan redaksinya." Abr"r Mas'ud ad-l)imisyqi
ketika memberi komentar haclits ini menegaskanbahwa Imam Muslim meriwayatkannya
dengan redaksi yang termaktub di sini. Hadits ini diriwayatkan oleh Nasai kitab "riz-

Zin;h:'bab"ar RukEshuh fi Hatq cr-Rai]' jilid XIll, hal. r.lo. Dengan redaksi yang sama.

Abdurrazzaq meriwayatkjnnva .ialam al-Muslnnnif lrqs6+] dan.disebut oleh Ibnu Haja.r

dalam Fath it-nari,jiiid X, hJ. 365. Hadits ini diklisilikasikan sebagai hadits shahih oieh
al-Albani dalam ash-Shabihah [tnz). Shabih al-lhmi' lztz].: HR Bukhari kitab "al-Libdsl'bab"Al-Qaz'l' jilid VII, hal. zro. Muslim kirab"al-LibAs wa
az-Zinahl'bab"Kardhiyah al-Qaz"' Irrr], jilid III, hal. 1675.
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" lttrtgttrtlrtlt knlinrt trte ncnltttt ,,t',r,r, tn',roin in rrrcrultnhttrt cnlrttqtt bngi ,rorn,rg t rt ,r'-

linr. Tidnklslt scoriltg Muslinr trrctriltinrknt ubtutrtyn -sclmnn in ttrttsilt Islnnt-, kecunli

Alhh sknrt nrcncntnt ltoginrln silu kcbsiktut, rrrtttgnngktt sutu dcrnjnt tltm nrartgltn1tus

satu kesnlnltnr. "/HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Nasai dan Ibnu Majah.

Anas ra. berkata, "Karni tidak senang der.rgan seorang laki-laki yang rnen-

cabut sehelai uban dari kepala clan jenggotnyal" HR Muslim.

Diperbolehkannya Mengubah Warna Uban dengan lnai.

Warna merarh, warna kuning dan warna-warna yang lain boleh dipergunakan

untuk rnenyemir rambut. Sebagai landasan atas hal ini aclalah hadits dari Abu
Hurairah ra.. Ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,"Orang Yahudi dnn Nosroni

tidak mau menyemir (rambutnya yang lteruban). OIeh kareno itu, bedakanlah dirimu
dengan cora menyemir rambttmu." .'

Abu Dzar ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda,

,"a.,
.j-t\': ;1=;' --= *u\ tjn n i"? u **i rr

" Scbttik-l,,rik h,,t,u|,,, ,,,t,,k utt- 'ngubnlr u',r)rnr'r,t' trhrrtr n,ltrlnlt itr,ri ,lntr :uuir'."
HR Bukhari, Muslim, Nasai, Abu Daud dan Tirmidzi.

Meskipun ada juga hadits yang menyatakan makruh meyemir uban,,'

HR Abu Daud kitab "at-Ttrtrjjull'biib "Fi Natl ttsy Syaib" fqz.oz],jilid I\i hal.4r,1 dengan
reclaksi "Janganlah katnu nrencabut" dan clernikiar"r juga clalanr Musnad Ahnrad, jiliciII,
hal.zro. Syorhos Sunnoh [3r8rl, jilidlz,hal.g5.SedurgkanTirmidzikitab",{/ Arlril;]'bab
"MA ldhJi an-Nahyi'trn NatJ asy-Syaib" fz9zt),jilid V-h.il. rz5 clengiiu laf.rz: "Rasulullah
sarv. nrelarang ntencabut uban, beliau bersabda: 'ltt ainldt crtltnl'a |trtgi ici)rr?,ig NIuslim."'
'firmidzi berkata: "Hadits ir"ri hasan." HR Ibnu Majah kitab "A/ A,tatr," traU "N,rtl'rrs1 S1aib"
l:. zr ], h.rl..z. hirl. rzzo. Imatn Nasai dengrrt retlaksi "Rrsulullrrh rrn. rnclarirrrg nren('rlbut
uban."kitab"az Zinuh" Iso6s],jilidXIII,hal.:6. Misl,kiihal-Mashibih [4458], jilidII,hal.
497 dengirrr ntcttggrrtukitrt retlak:i scperti r rng diiclaskirn oleh Sal yid as-S,r[riq. Al-Albani
berkata, "Hadits ini hasan drn shahih." Lihat as/r-Shahihah lrz+ll.
HR Muslirn kitab "al-Fcrl/rri'll," bab "Syoibulu.san" Iro4l, iilid IV hal. r8zr.
HR Bukhari kitab "d/ Lt&risj'bab "al-Khidhabl'iilid vIl, hai. zo7. Muslim kitab..a/_llbris,,,
bal' "/i Mukltnlnfalt al-\ihudJi ash-Shabghi" [8b], jilid III, hal. r663. Abu Daud kitab "ar-
'larajjul.' ball "-li nl Khitlli)hl' jilid II, hal. 4o3. Nasai kitab "sz-Zinahl' bab " Al-Idzn Ibnu
al-Khidhhbl' jilid XIII, hal. r37. Ibnu Majah kitab "a/-ll&ri.sl'bab "al-Khidhitlt bi al-Hina"'
l:6zrl, jilid II, hal. r re6.

!91e11 tumpu!-tumbuhan yang menghasilkan per'varna hitam kemerah-nrerirhan atau pirrrng.
HR Tirn.ridzi kitab "'Al,lil,rlsi' bil't " Mk lita fi al-Khidhdb"" Ir7 5 3 ], jilid IV hal. z:i, beliau
berkata: "Hadits ini hasan lagi shahih." Nasai kitab "" az Zinahl' bab " Al-Khidhdb bi al-Hina'
v'udl-Kdtm" Isoz.rl,jilitl Xlll,hal. r.re.AbuDaudkitab"",tt-Turujjul,'bab"fial-KhidhAb"
Iazo5l, jilid IV. hrl.4r6. Ibnu Majah kirlh'h1-lib,is]'bab "a/-KAilhab bi al-Hina"'l36zzl,
jilid II, hal. r.196. Al-Musnad oleh Lnam Ahmad, jilid V hal. r47 dan diklasifikasikan
sebagai shahih oleh al-Albani dalam asft-Sftchihah ltsogl.
LihatTamhmal-MinnahIZ+ 8l].Disituterdapaturaianterperincimengenaipermasalahan
ini.
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namun para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Perbeclaan pendapat ini

berdasarkan pada usiir, kebiasaan dan tradisi. Sebagian sahabat meriwayatkan,

bahwa membiarkan ubtrn tanpa metlyemirnya aclalah lebih utarna, sedangkan

sebagian yang lain menyataktrt-r bahrva tlenyemir uban adalah lebih utama. Di

antara mereka ada yang ntenyemir ubannya dengan warna kuning; sebagian

lagi dengan menggunakan inai; ada yang menyemir dengan za'Jaran; dan ada

juga sebagian sahabat yang menyentir ubannya dengan warna hitanl.

Dalanr kitab fullr al-Biiri, al-Hafrz Ibnu Hajar meuyebutkan satu riwayat

dari Ibnu Syihab az-Zukhri, ia berkata, Kami biasa nenyemir rarnbut dengan

w.lrna hitam ketika wajah rnasih segar. Nan-run, setelah wajah berkerut dan gigi

telah ompong, kami pun tidak menyemirnya Iagi.

|abir ra. merilvayatkan sebuah hadits. Ia berkata, Pada waktu penaklukkan

kota Nlakkah, Abu Quhafah - ayah Abu uakar - mer-rghadap kepada Rasulullah

saw., sedangkan kepalanya laksana kapas (bacit: telah beruban). Melihat itu,

Rasulullah saw. bersabda, "Bav"alah ia kepttda salah seorang isterinya supaya

menyemir rambutnl,a, tlpi jangan menggunakan warna hitam."'

Hadits ini diriwayirtkan oleh Bukhari Muslim Abu Daud Ibnu Majah dan

Nasai.

Pada dasarnya, hadits ini bertentangan der-rgan keterangan-keterangan yang

telah dijelaskan sebelumnya, di ntana rambut yang sudah beruban dapat disemir

dengan menggunakan warna apapun. Namun, pernyataan hadits ir-ri bersifat

khusus karena berkaitan dengan peristiwa yang khusus pula. Dengan kata lain'

hukurn ini hanya dikhususkan kepada Abr.r Quhafah. Karenanya, hadits ini tidak

dapat dijadikan sebagai landasan hukum yang berlaku secara ulnum. Di samping

itu, seorang laki-laki yang seusia Abu Quhafah, di mana seluruh rambutnya

sudah memutih hingga laksana kapas, tidak sepatutn)'a rnenyemir rambut dengan

warna hitam. Perkara seperti ini memang tidak pantas dilakukan.

Memakai Minyak Kasturi dan lenis Minyak Wangi Lainnya

Minyakwangi dapat menenangkan hati, melapangkan dada, menyegarkan

jiwa, membangkitkan tenaga dan kegairahan dalam bekerja. Sebagai landasan

atas hal ini adalah hadits Anas ra., ia berkata, Rasulullah saw bersabda,

HR Muslim kttab "al-LibAs wa az Zinahl' bal]' "Istihbhb KhidhAb asy-Syaib bi ShuJrah au

Humrah" ITel,iilidlll,hr:1. r6o3.AbuDaudkitab"ttt-Ttrraijul)'bab"finl-Khidlnbl' jilid
ll, ttut. +oi. Ndsai kitat' "az-Ziiahl'bab "an.Nahyi 'an al-khidhA6l'iilid XIII, hal. r-r8.II, hal. 4o3. Nasai kitab "az-zlnah;'bab--an-Nanyt an aL-Kntdnao, Jrlro_,\rrr, nar. 13d.

Ibnu Maiah kita6"at-Libisl'bab " Al-Khidhdb bi as-sawad" [:62+], jilid II, hal. r r97. Lihat
Tamam al-Minnah 18sl.

l
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"Telnlt ditnrrrbntknrt kcsarrnrtgntr bngiku dalnrn urttsttrr Llttrtitt; pu'cutftrnil
(istri), wnngi-it,nttgiarr, dnrt telsh di.jtdiknn kctartorrgnrt bngikr tlnlnrrt slrulot.."I

HR Ahmad dan Nasai

Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, I{asulullah srrw. berstrbdtr,

e)\ -+ -l.-.., Jl; i$ ;;;
"BttrangsiLtptt ry0tIg ditnwnrkttrr pntlnrtln rttirrtlnk u.tLutgil lratrLitkrtrlrt it tidnl<

trtetrctlttkrnln. Sebnb, in rrtutinlt tlibrtt,n Llatr ltautrrlLt lrnrtLrrr."r HR Mtrslirn, Nasai

dan Abu Daud.

Dan dari Abu Sa'id ra., ia berkata, Rasulullah saw. berkata berkaitan

dengan rninyak wangi, "la adalah minyak wangi yttng paling baik."t Iladits ini
diriwayatkan oleh ularna l-radits kecuali Imam Br"rkhari dan Ibnu NInlah.

Nafi'berkata, Ibnu Umar mernbakar kayu cendana tanpa dicampuri clengan

wangi-wangian yang lain dan ia juga pernah rrencampur ka1'u cenclana dengan

kapur barus. Lantas ia berkata, "Beginilah cara Rasulullah sarv. n-rernakai min,vak

wangi."+ HR Muslim dan Nasai.

Musnad Ahnrad, jilid III, hal.285. Nasai kitab "Usyralr an-Nisa'," bab"Hubb an-Nisa' jilid
VII, hal. rz. diklisifikasikan sebagai hadits shahih oleh al-Albani dalarn Slnhih at-Janti
[: r z+]. A/-,[/rsyk,th I s z6 r ].
HR Muslim kiiab "nl-Allirsdz nin al-Aditbl'bab"lstiinal al-t\Iisk" Izo], tilid I\i hal. r;766rT.KlvIUSllmKitAD nl-AllrlsAZnlltlAt-AA]D, DaD /SrllllAL(11-ltllSK l2Ol,JlllOrV,nal. 17OC)

dengan lafaz" Borangsiapa yang ditawarkttn minyak wangi. . .". Abu Daud kitab " at-Tarajjull'
y^p " f: Radd,ath Thi^b,". jilid II, hal. 397. Nasai kitab " oz-Zinahl' bab " sth-Thl&;' jilid XIII,

gre
,t- t t r rL-
o J Lr-> c *irJl q

/9/"J

J lt-:;

lral. rlj9. Shahib al - Itiml' Ir'3 9 3 ]
HR Muslim kitab ",r/-Al,in,lz tnirt ul-Atli&.'hab "1.strirra1 a/ .\lisk'(bab Memakai \\'angi
Misik) [r g], jilid I\l hal. r 266. Abu Daud kitab " al-lani'iz" (kitab ]enaz-ah), bab " fi al-Misk
Ii al-Ma,vyit" [trs8]. Nasai kitab "az-Zinahl'bab "Athyab ath-Thibl' jilid XIII, hal. r5r.
Tirmidzi kitab " al-Jmii'izi'bab" Md Jh'aft al-Misk li al-Mayyit" Iqqr ]. jilid III, hal. 3o8 dan
beliau berkata: "Hadits ini hasan lagishahih.'l .\4usnad Ahtrnd.jilid tll, hal. 3r.
HR Muslim kitab "al-AfAdz min al-Adab. lsti'mdl al-Misk" [zr], jilid IV hal. 1766. Nasai
kitab " az-Zinahl' bab " al-Bukftrirl' tilid XIII, hal. r 56.
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WUDHU

Sebagaimana yang telah kita pahami bahwa wudhu nrerupakan (cara

bersuci) dengan menggunakan air, yang berhubungan dengan rrruka,

kedua tangan, kepala dan kedua kaki.

Penjelasan lebih lanjut mengenai wudhu sebagaimana berikut:

Dasar Diberlakukannya Wudhu

Wudhu merupakan suatu perbuatarl yang disyariatkan berdasarkan

pada dalil berikut:

- Dari Al-Qur'an. Allah sr,r,t. berfirman,

ly $*i+;6 ti\Ai iy;*r"y\-f,ii 3"ii V'\i"
5 : . . . 6:i JL. Ht;V"&rl)&i3 e$\

"Hni ornng-t)rtutg vnng berhrtarr, apnhiln kntrru lrcndsk mengcrjnkan slm-

Ist, tnakn bnsulrlnlt rrrukrurttL dnrr tnngnrtrrru smnpni dengnrr sikLt, dat

ttsttplnlt kepalmttu dnt (brcul) ktkirrrtr snnrptti dengnrr ketlun tnatn kaki,"

(Al-MA'idah [5]:6)
- Dari hadits. Abu Hurairah ra. merirt ayatkarl, bahlva, Rasulullah

salv. bersabda,

io
WA g- c,-t-i t.:! ,5-r-i ;)t, J*; ,v

"Slnlst snlttlr sectrnng di antnrn kttliart titlnk (al;an) ditefurm upnbila h rnttsilt

berlurths, st'LttrpLti itr rttutllrct."t HR Bukhari, Muslim, Abu Daud dan

Tirmidzi.

' HR Bukhari kitab "al'Hiyall' bab 'Ji ash-Shalihl' jilid IX, hal. 29. IVluslirn kitab "arh-
Thahdrahl'bab "Wruub ath-'Ihah,irah li ash'Shalirh" Iz], jilid I, hal. zo4. Abu Daud kitab
"ath-Thahkralrl'bab'"Fardh ql-\{udhi"'Ioo], jilid I, hal. +q. Tirmidzi dalam kitab 'Abtviib
nth:Ihahirnh,"bab" Md lhh li Ltl-I\itdhfi min ar-Rih" [;6], jilid I, hal. r r o dan beliau berkata:
"Hadits ini gharib, hasan lagi shahihl'
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Dari Ijmtr (kesepakatan para r.rlamtr). Kaum muslimin sepakat tentang

disyariatkannya rvudhu sejak rnasa Rasulullah sar\r sampai sekarang.

Karenanya, wudhu merupakan perintah yang harus diketahui.

Keutamaan Wudhu

Ada beberapa hadits yang menjelaskan tentang keutamaan wudhu, di

antaranya:

a Dari as-Shanabiji , bahwa Rasulullah saw. bersabda,

.:-"r,:r, ' i .., ' '.'i, :\-->,.> ,4, )'c * j. UGJ' :-->, 
-c-,-^z.-;s j-F'*J'Lli'r:

. .t,. I e. 
- 

,'. , ,.,(,.i,' . t..c.'.,,,,: .:i, ,.,,.'.."r',
,r.:,i.j J- V: _-" gLa>Jt ;-,.>" -; .r{--j _LJ \iU 4;\ 'r ltLL>L\\

.ir.'r. ;; i.i -* !$Ji :-;; *--u 
-i^-.o 

rrL! +^ip ru*i,i .;'- f/ !>

,,';'; ,n ^*\tr- Ut.bJ c;'f ,-i; --.- t'i:r; i+ ,t$\ -i- L/ !>

tiL\ -x t iX .i #r'.ruaAt e;; ^tJ.t 3:;;r; +iit9r-

u+, *>Gij-r. ,)l* ts ; ;t:,
"Apnltih s&)r?/1g trrtkrrrirr bcmtuLlltu lnltL berkuntur-kurrrur, rrrttlts tlosn-tloss-

u.Vo kt'luor dnri trrulutrttlLt. likt in trretrrbarsil*Ltn lridurrg Llcrrqorr rrrutrttsukknrr

air kc Llnlnnrtrtltt, rrtnko tlost-dosLtrrrlLt kelttnr dtri lidungrvn. likl in rnctnbsxtlt

ntukorttlt, nt0k0 (loso-(1(tsnrrtln kelunr tlnri nttkantltr lirtg*o dsri ltntttnlt kclopnk

lrt'dus tttntsrtyn. lika urttrtbnsult kcLlun tnttgLtntnll, ntilkn Llosrt-dosnnlLt kclttttt'

lirtggtr Llnri I,szunlt kuktttrtln. likn in nrcttlqLLsnp llgpsl;7y1vLt, nnkl dosn-dosntttln

kclunr dnri kepalmryn littggtt dsri kctlus telitrgrrrnln. likLt itt rrrerrrhnnth kcdun

knkinyn, rttnkn dosn-dosilnVn kalLtsr dnrirtrltt, hhrggn dttri bnrt,nlt kku jnri-jtri
kokitnln. Kcrrtttdinu perjnlnttuuttla ntuttLjtt ha nrnsjid dort shilntn.tln nrttrjntli

Ttnlnln t0triltnlnrr ltngirryn."tHR Malik, Nasai, Ibnu Majah dan Hakim.

b. Dari Anas ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda,

tot,' "',) t'

),\b J oJJ aL.,e
. a//-- -'t, 

t t, .. o

-r J;S. ;.'JL^z-li ar--il' ii

';i:,,.;L 
^\ 
6 ri;

Lr, "xl i.L.. t--1rr. f_ - J J

1,.,. "t'..-,' '-.-'
4I9U 4J 4 )\-c 6t4 j

Fir

HR Malik dalanr kitab "al-illuv,attha'l' jilitl l, hal. 5r, cet. Sl.rahih. Nasai dari Un.ramalr kitab
"ath-Thahirah," bab "I'awd& matr Tawaddlta'kamt LInira" Ira7], jilid I, hal. 9r. Ibnu Majah
kitab "ntlr-Zrahirahl'bab"Tsau,ah At-Tirhthur" IrBz]. jilid l. hal. ro-r. Xlrtstttdrakal-Hakint,
jilid I, hal. r29-r30 dar.r beliaru berkata: "Hadits ini shahih menurut sl,arat Bukhari dan
Muslim, meskipur.r keduanya tidak rnerinayntkannya." Ia diklasillkasilian sebagai shahih
oleh al-Albani dalam Shaftilr al-lfirni'laagl. Slnhifu At Targhib lfio)
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c.

"sesutLggulurya perkartt ynng baik yang ndn pada diri seseorangt adslnlr

npnbiln Allah srut. nrenTterbaiki ltnfllnvl secnrs kcseluruhsn. Dan dengan

bersucinyn seseoralrg urrtuk sltslatntln, Allnlt sr.ut, 711g11g61rt7tuni dosa-dosonyo

dnn sltilotrttla tatnp rrrctrtlnpot 1tttlnln."1 HR Abu Ya'la, al-Bazzar dan

Thabrani dalam sl-Ausith.

Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda,

t- :;8,,!r t j,+: f:U"Jr * .lor -.---., \, Jr $ii 1i

" Mnuknlt nku bcritnltuknrrkcpn,lnkaliatr; nntnlatt-arnt:Ilartyangnkart nrcnglmpus-

ktrt scgnltt d(tso-d()stt Lltn Vaug tlnTtnt rtrcttitrggikrr,t derajat?"

Sahabat menjawabl' Mau, wahai Rasulullah'l

Beliau lantas bersabda,

! . I o 
-,',-r+ 6)L:Jr ,U"r': -bL-^Jr _J1 U';' iif; o;KJ, Jo'y-|\ ,L:)

:,..',,,),'.; i,, 
"t " ' 

' '',ql' -* vult iA.x bult iSJ.ts t A,
" Yqittt nlcnyentpunmkmr wudlu rneskipurt tlolomkeadnonyangsulit, ttlentper-

I.Ltnytilt lrltgknlr rttcnujrt tnnsjid dttrr rtrctrurtggu slutlnt setelalt selesli slmllt.

Itttlttlr ltcntul; ketlltqrt kepndn Allnh stpt,, itulnh bentuk ketastsn kepadn

AIlnlt sittt., ittlslt ltantuk ketnntttrr kepadn Allslr szut.!": HR Malik, Muslim,
Tirmidzi dan Nasai

Dirri Abr.r Hurairah ra., ia berkata, slratu ketika, Rasulullah saw. mendatangi

pekuburan, lantas beliau mengucapkan

')\, -(jI i>t:l'
v\,il

"Salsm sejalrtern tentpnt persinggalnn kaum tnukntinin! Insya Allolt, kqnti

ttknrr rtrcnytrsul knlian. Aku sennng sekiranyn aku uelilnt sauLlora-saudaroku

saknrartg ini."

d.

Dalatn az-Zaud)d dinyatakan, hadits ini diriwayatkan Abu Yila, al-Bazzar clan Thabrani
dalam kitab al-Aushth. Dalam sanadnya, terdapat Bassyar bin al-Hakam. Hadits ini
diklasifikasikan sebagai dha'if olehAbu 2ir'ah dan Ibnu Hibban. Ibnu Adi berkata,''Sa.ya
berharap bahrva hadits ini tidak nrernpunyai banyak rnasalah." L4ajma' az ZaA'A'id, iilid
I, hlnr z3o. Hadits ini dha'if. Al-Alhani mengklafikasikannya sebagai hadist dhaf dalam
Dha'if al-lhmi' .lqt8l. ad-Dhn'i.fah lzeeel.
HR Muslim kitab" ath-Thah,ira:h|b^b* F,1,lhl Isbagh al-Wudha' 'ala al'Makarih" [a r], jilid I,
hal. er9. Nasai kitab "ath-Thaharah|bab"nl-Fadhlfi Dzalik, a;'ftlsbagh al-WudhA"' lvll,
iilid I, hal. 8s-9o. Tirmidzi kitab 'Abwdb ath-Thahtirah,"bab"lvld I6hfi IsbAgh al-Wudhi"'
'[l 

r ] , jilid I, hal. 7 3. Ibnu Majah krtab " ath-Thahhrahl' bab 'MA IAh fl kbagh al-Wudhit"'
l4z/,ii\idy hal. r48 dari Abu Sa'id al-Khudri.
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Para sahabat bertanya, Bukankah kami ini termasuk saudara-saudaramu
juga, rvahai Rasulullah?

Beliau bersabda,

k,;Uil ri, Y\,;b G.\;-L\ S\
"Kalign aLlttlslt snlmltnt-strhabatku tnTti ,nrdnro-.ror,,Jarnktt itu belurn rtrurtctrl

santpd ssat ini."

Para sahabat bertanya lagi, Bagaimanakah engkau mengetahui keadaan

urnatmu yang belum muncul itu, wahai Rasulullah?

Beliau menjawab,

J; ji t^-t
o, ,, 

lo

^+J .-A) l..>-\..1
al,

:j >;; tr V

" B n gail tn nn p a n Llop a t ntu, sekirnntl n o do sco r n t t g l nki-l sl; i n r a r t rp t t r r y ni sceko r

kttdn putilt tlnng beradn di tengolrtcngnlt kudn ynrtg ltcnonrno lritnrrr pckot,

buknnknlt in dapat rnengenali kudmyn?"

Para sahabat menjawab, Tentu, wahai Rasulullah!

Lantas beliau bersabda,
r ' i 'r'' .,'i ' ' '" "i 't'Jt--, r:rjJ )i _;_Jt .b e? Ui t t 

'-.,Jr 
_, -.1-*-.- ;- -'r;L -ip

-ci, rril , *f Ju; ;t^ :ri |*:ui 3;' '/' -i'-,,' u*t €-"r :e
,-, t ,'-. t ', :r,Uft- Ui- - ft,

"Sesunggulutyn rnereka dntang dolnm keodann ltershtnr yang terptmcnr

dnri bekns wudlrunyn. Dan nku sknn mentbinfuing nrcreks menuju telngn.

Kctaluilalr bnlrun terdapat segolongnn orang yang dijnultkan dari telugaku,

sebilgoituaila seakor utrta tersesnt ynttg dilutlnu sltpttva lrenjnuh. Katiktt itu,
aku pmggil nterekLt, "Dntnnglttlr ke sini!" Nnmun, tidnk lailn kenutdiatr

terdengar suara yong berkata, "Mereka atlnlslt golongnn r/tvtg nlett1eleuteng

dari agnmnrtu setelsh kartttr nreninggal dunin." Padn sant rnenLlengnr itu,
aku balik berknta kepadn mcreka, "Menjaulilah dnriku! Menjoulilnh dsriku!"t
HR Muslim.

' HLM"tltt" Lt.b "ath-Thahdralr i' bab "Istihbdb Ithalah al-Ghurrah wa at-Tahjit fi aI-
Wudhti" [:q], jilid I, hal. zr8.
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Fd Rukunwudhu @,

wudhu mempunyai beberapa rukun yang harus dipenuhi secara sempurna.

fika salah satu rukun tersebut tertinggal, rnaka wudhu yang dilakukan tidak sah

menurut hukum syaral Urtrian lengkapnya sebagait-nana berikut:

l. Niat.

Hakikat niat adalah keinginan yang ditujukan pada suatu perbuatan tertentu

demi menggapai ridhir Allah dan sebagai r,vujud pelaksanaan atas perintah-Nya.

Niat merupakan perbuartan hati, yang tidak berhubungan clengan ucapan secara

lisan. Dan nrelafalkan niat tidak acla ajaran dalam syaral Dalil diwajibkannya

niat adalah haclits Utnar rar., Rasulullah saw' bersabda,

.;,i \- rr\ Jt< di, :9t, J[i!t L::l

"scsrtttggtLlrrtqt'r ttrrral p,r,1runtr,, tcrgnttttutg Ttntltt trint.t Dtttr scstnrggtrltrttltt

sctinyt ttrttttg (trrurLlnptttkntr l,Ltlrcnrt) scsuni t1e trgttrt rtiotrtrlLt"l

2. Membasuh ntuka satu kali.

Yaitu mengalirkan air ke rnuka. Sebab, arti nembasuh adalah mengalirkan.

Batas panjang muka ialah mulai dari bagian atas dahi hingga dagu. Sedangkan batas

lebarnya dirnulai dari tepi telinga sebelah kanan hingga tepi telinga sebelah kiri.

3. Membasuh kedua tangan hingga ke siku.

Siku adalah sendi yang menghubungkan tangan dengan lengan' Kedua

siku tersebut termasuk anggota tubuh yang wajib dibasuh. Inilah yang selalu

dilakukan oleh Rasulullah saw, dan tidak ada keterangan lain yang menegaskan,

bahwa beliau pernah meninggalkannya'

4. Mengusap kePala.

Maksuclnya adalah mengusapkan air ke kepala hingga basah' Bentuk

mengusap tidak bisa terwujud kecuali dengan menggerakkan anggota tubuh

' S"h"y" r-"1 p*buatan hanya dengan niat. Jadi, amal tanpa niat tidak di anggap sah oleh

' i{ffh*un"ri kitab "Bad' al-\\'ahyi," jilid I, hal. z. Muslim k\tab "al-lmarrih" (kitab:

i.;;.;l;pi;."i. Urt 'p,-fri u i'ntit,,alt',":a,thi wn sallntn.. Inntma al-Amal hiun-Niylfl."
tsabda Rasuluttnn 5,.rul.':irli-,tt,trr ti,laknya umul I,r'rganluttg k.epada nint ) 

.l.r 
;5l.,jilid Ill'

ial. , s,s. Abu Daud kirab..arft_7r,i/ar1.'bab " li ma'ani bihi ath thnlaq.u\r,atr-t'tty.ytat ,Llio_ti'
iiiia f , nut. 65r. Nasai k\tab"ath-Tltahir,rh,'bab "an-Niyyah Ji al^wudhu ' lrlrcl I' nar' 5d'

'it"iil;it,il ': iianr;i'ii liiiii:; iii '' 
ji ma Iia fi mai Yuqitit Riva'att wa'ti al o4n-2'.i".

I r r.az l. iilid r v. har. r )q. iu"" ru"i"tr knlb " nz-zuhd (kitab: Zu hud ji' bab "an- Niy ah, jilid

ii,rlirl'i*il.e"lh;kiiiir'ai,nri.,tt..vusn,.tdAhmad.jilidl.hal.25.43.75dan437.
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yang dipergunakan untuk mengusap dan menempelkannya pada anggota tubuh
yang diusap. Maka, dengan hanya meletakkan tangan atau jari pada anggota
tubuh yang lain, hal yang sedemikian tidak bisa dikatakan sebagai mengusap.

Firman Allah swt. yang berbunyi "...dan usaplah sebagian dari kepala
kamlt,..." tidakmewajibkan mengusap kepala secarakeseluruhan. Thpi mengusap

sebagian kepala sudah cukup memenuhi perintah yang terdapat dalam ayat ini.
Rasulullah saw. mempraktikkan ayat ini dengan tiga cara, yaitu

a. Mengusap seluruh kepala. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang
bersumber dari Abdullah bin Zaid, bahwasanya Rasulullah saw. mengusap

kepalanya dengan kedua tangannya. Beliau mengusapkan kedua tangannya
yang telah dilekatkan ke kepala, yaitu dari bagian depan kepalanya, lalu
memutar kedua tangannya hingga ke tengkuk, kemudian memutarnya lagi
hingga ke tempat di mana beliau memulai.'

b. Mengusap serban. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang bersumber
dari Amar bin umayyah ra.. Ia berkata, "saya pernah melihat Rasulullah
saw. mengusap serban dan kedua khufnya (ketika berwudhu).". HR Ahmad,
Bukhari dan Ibnu Majah.

Bilal ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda,

,L-J,. _:;;' ,1t- r i*Jr
"Usapkanlalt pntla ke dua khuf dnn penutup keltalrt. (hncn: se rbnn)" j

HR Ahmad

Umar ra. berkata, "Barangsiapa yang tidak menganggap suci perbuatan
mengusap serban, semoga Allah tidak menyucikan dirinyaJ'+

J{R B"t-h"rt krt.l't "al wuclha'l' bab "Masft ar-Ra's Kullih," jilid I, hal. 58. Muslim kitab"ath-Thahardh.'bab'li Wudhu an-Nabi sar,r,.." fz:sl, iilidi, hal. zrr. Abu Dau<I kitab
"ath Thtthirahi' bab "Sftl/r/r Wudhu an-Nahi saw.." lir8l, iilid L lral. 82. Nasai kitrb
"ath-Thaharah." bab "H,rlld al-Ghusl" l.rzl. iilid I. hrl. zr. Tirmidzi dalanr kitab "Ahwob
ath-Thahhrah," bab "Md lhh fi Mash ar-Ra's, annahu yubda' bi Muqaddam ar-Rtt's ira
Mu'akhkhirih" f 3zl, jilid. I, hal. 47. Ibnu Majah kitab "ath-Thtthhrah," bib "Mh ld'a Ji Mas!1
ar-Ra's" [a3a], lilid l, hal. rso.

' HR Bukhari kitab "al-Wudh|'," bab 'itl-Masfu'ala al-Khuffain," iilid I, hal. 6o. Lihat Ibnu
Majahkitab"ath-Thaharah."bab"Mrilahli aluash'alaail'lnannh"Is6:l.iilidt,hal.r86.
Musnad Ahmad.jilid IV hal.248 dan jiliil VI, hal. r.j r4.r HR Muslim kitab "ath-Tlmharah," bab "al-Mdsll'ala an,Nhshiyah wa al:lmdmah,l8al, jllid
I, hal. z3r. Al-Fath ar'Rabbini.jrtid IL hal. oo-or. dan deiikian juga Abu oaria'ii!:1.
Nasai,jilid.l,ha,l.75 T6.Tirmidzilrorl.lbnuMajahIs6r]denganla'fal"Beliau(pasu,l"lla'h
saw.) membasuh kcpada kedua khufnva dan surbaniya

' Disebutkan oleh aiy.syaukani dalii Nait al-Authai.jilid I. hal. r6j, namun beliau tidak
memberi komentar kepadanyr. Rirvayat lain menggunakan lalaz berikrrt: "Barangsiapa
yang lidak menganggap suci air laut..." dan ini diriw-a-yatkan oleh Daraquthni aan Slindki
dari Abu Hurairah. namun ia dikaregorikan rebagai dha'if. Lihat Dh;'iI at-lami'ls8s:].
ad-Dha'tfuh la657l.
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Masih banyak hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan ulama

haclits lain berkaitan dengan masalah ini, di samping perbuatan ini telah

diiakukan kebanyakan ulat.na.

c. N{engusap ubun-ubun dan serban. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits

dari Nlughirah bin Syu'bah ra., bahrvasanya Rasulullah saw. berwudhu lalu

mellgusap ublu.t-ttbun, serbatt, dan kedua khufirya."' HR Muslim.

Inilah beberapa cara ytrng dilakukan Rasulullah saw. dalam mengusaP

kepala, dan beliau tidak perr-rah nengusap sebagian kepala, rneskipun ayat

Ai-Qur'ait uremperbolehkatr untuk bertruat demikian, sebagaimana yang telah

dijeiaskan sebelunrnya. Settreutara mellgusap rambut kepala yang berada di luar

area kepala Lrelur.r.r ciianggap ctrkup sebagai bentuk mengusap kepala.

5. Membasuh l<edua kal<i hingga kedua ntata l<aki.

llal ir-ri trerdirsarkan pada keterangan hadits nutawatir yang rneliputi

perbr-iatarr dan ucapratt Rasulullah sau,.. Ibuu Utnar ra. berkata, "Rasulullah saw.

pernah teriarubat dari ror.rtbongan kami pada saat dalarn bepergiarl. Sehingga

karni pur.r tneltullggultYa, serltrttgkan waktu Ashar sr-rdah rnenjelang. Lantas karni

segefa beru,ticlhu, datr terpaksa lrrengusap kaki, (karena dikhawatirkall tidak

sempat meugerjakan shalat Ashar). Melihat tindakan kami, Rasulullah saw

segera nren\reru dengan suara yang keras, ".Sungguh celokalah bagi tumit (yang

tidak sentpurna dibustth, kureno ia akan dijilat) api neraka!" Beliau mengulangi

perkataannya itr"r sebanl,ak dua atau tigir kali."'

Abdurrahrnan bin Abu Laila berkata, "Para sahabat Rasulullah saw. sepakat

bahrva hukum metnbasuh kedua n-rata kaki adalah wajibi'

Senrua rukutr wudhu, sebagairnana yang telah disebutkan, terangkum

clalam firman Allah srvt.,

,1v-'& ;:;'t-eWC ";i6( iv ;i 6v\fic 3"ii Vti"

'(} .'6J\ JL. HtJ,'$;4,\&i1 e!;\
"Lltti ornrtg-t)rnltg vrlng berirrrttrt, tt1ttrltiln knnu lrcndnk mengerinknn slmlat,

mnknbnsrtltlttlt rnuknnu tlttn tnnganntu snrnpni dengnn siku, dttn usa1tlnltkepalnrrru

tlm (bnsuh) knkinu snnpni tlengnn ketlus rnstn kaki," (Al-Mdidah [5] : 6)

Un.Wrii-kitat.'htfi-Iftclt,iruh,"bab",il-Mishhlaun-Nashiyahu'aol 
'lmamah'l8ll'jilid

L hal. z3r. Lihat uraian rerperinci rnasalah ini dalam Subul ,ts-snlam, iilid L hal. toT.Zad
aLMAhA, j\lidl, hal. r93. at' Mughni, jilid I, hat. st.Nail al-Authdr,iilid I' hal. r55-r59. dan
Ahkam al-Qurhn,jilid II, hal. 568.
HR Bukhar-i kitaij"nl-wucth0; ;'bab "chusl ar-Rijlain wa Ia Yamsah'ala al-Qadamain|"'.

iilid I, hal. 52. Muslim k\ttb"ath-Thahhrahl'bab"Wujub Ghusl ar'Rijlainbi Kamalihimal'
jilia I, nat. 2r j, zrl dan zr5. Redaksi hadits ini rnilik Bukhari.
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6. Tertib dan berurutan.

Allah swt. menyebutkan rukun-rukun wudhu dalarn ayat tersebut secara

berurutan dengan memisahkan antara kedua kaki dari keciua tangan -padahal
kedua anggota tubuh tersebut wajib dibasuh- dar-r kepala yang rl,ajitr diusap.

Orang Arab biasanya tidak rnernisahkan sesuatlr clari perkara-prerkara yaltg santa

dan sebanding, melainkan jika ada suatu maksud tertentu. Dalam rr-rtrsalah ir.ri,

tentunya agar mengerjakan rukun-rukun lvudhu secara berumtan dan tertib. Di
samping itu, ayat tersebut menjelaskan perkara-perkara yang wajib clilakukan.

Dalil lain yang mewajibkan tertib dan berurutan dalam rnengerjakan rukun
wudhu adalah makna Llmum dari sabda Rasulullah saw. ,

'))n'

"Mulnilnh suntu pcrkttrn berdssnrknn padn opil tltlt1g talnlt tlhrutltti L.lelt

Allnh."l

Di samping itu, terdapat Sunnah amaliah Rasulullah sar,v. yang menerangkan

bahwa beliau senantiasa rnengerjakan rukun-rukun rvudhu itu secara berurutan
dan tertib. Tidak ada satu hadits pun yang menegaskan bahwa beliau pernah
wudhu tanpa mengikuti urutan dan tertib.'

Wudhu merupakan suatu ibadah dan asas utama dalam beribadah yang

harus dilakukan sesuai dengan yang dicontohkan Rasulullah 5311'. ladi, tidak
seorang pull dibenarkan menyalahi apa yang dilakukan Rasulullah sarv. berkaitan

dengan tata-cara wudhu, sebab tata-cara tersebut sudah ditetapkan beliau.

r^jJt ilLl

' Musnad Ahmad, jilid III, hal.:q+ dan Baihaki, jilid I, hal.85. I)alarn Noshb or,Rdyalt
dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Majah. luga
diriwayatkan Nasai, Daraquthni dan Baihaki dan Sunan-nya, jilid III, l.ral. 54. Dalairr
Talkhish al Hiibir dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan Nasai dari farbir dengan lafaz
yang serupa dan panjang. Ia diklasifikasikan sebagai shahih oleh Ibnu Hazrn. Fladits tersebut
dirirvayatkan nrelalui jalur snir,.rrl Daraquthni. Muslim nrerirr'a1'atkrn rrrcnggrrnrrkrn lathz:
(i*i) dengan nrenggunakan kalin.rat berita. HR Ahn-rad, lvlalik, Ibnu al-]amd, Abu Daud,
Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Nasai, jilid II, ha1. z5o. Hadits ini adalah dha'if
jika menggunakan susunln lafaz sebagainrana yang dipaparkan oleh pengrrrarrg (Sarlid
as-Sabiq) di sini. Malah al-Albaniturut nrcnyatakannyr sebrrgiri dha'iIdalan; Dhuil nl Iami'
[261. Dan, menjadishahih apabila nrenggunakan lafaz: ( .. )dlrrgan nrenggunakan kalimat
berita, sebagain.rana yang diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. Penfarang (Sai'yid as-
Sabiq) meniebutkanrrya"dengan'rnenggunakarr kalirnat berita ini .lrl,rrn"ltab 3Halil '
Sebalikrya, dalam sehuah hadits ditegaskan bahrva Nabi Muhammad srrr,r'. pernah bers udhu
dan mengakhirkan berkurnur-kumur serta memasukkan air ke dalam hidung setelah
membasuh kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali. Kemudian beliau membasuh
wajahnya sebanyak tiga kali, membasuh kedua iengannya sebanyak tiga kali, lalu diikuti
dengan kumur-kumur serta memasukkan air ke dalan'r hidung. irasing-masing sebanyak
tiga kali. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan diklasihkasikan sebagai
shahih oleh al-Albani dalamShahibAbuDaud Irrz-rr4]. L\hatNailal-Authiir,iilidl,llal.
t44. al-Mughni, jilid I, hal. S4. dan as,sall al-larrar,jilid I, hal. 9o.
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Ad Sunnah-sunnah Wudhu brg

Sunnah wudhu adalah bacaan atau perbuatan yang sering dilakukan

oleh Rasulullah saw. dan tidak ada larangan bagi seseorang yang ingin

meninggalkannya. Di antara sunnah-sunnah wudhu adalah:

l. Memulai wudhu dengan membaca basntalah.

Ada beberapa hadits dha'if yangmemerintahkan agar membaca basmalah

ketika hendak wudhu.' Meskipun semua kedudukan hadits ini dha'if, tapi jika

seluruhnya disatukan, maka hukumnya sama dengan hadits yang kuat dan dapat

dijadikan sebagai dasar hukum. Membaca basmalah merupakan suatu perbuatan

yang baik, dan secara umum dilakukan (setiap akan memulai sesuatu).

2. Menggosok gigi atau bersiwak.

Maksr.rd dari kata siwak adalah kayu yang biasa digunakan untuk sikat gigi.

Dapat juga diartikan sebagai aktilitas menyikat gigi (secara umum), tanpa harus

menggunakan kayu siwak (baca: garu). Dengan kata lain, sikat gigi diartikan

sebagai aktifitas menggosok gigi dengan kayu siwak atau benda lain yang dapat

rnernbersihkan gigi. Sebaik-baik siwak adalah kayu garu yang berasal dari negeri

Hijaz. Sebab, di antara khasiat dari kayu garu adalah bisa menguatkan gusi,

menghindarkan penyakit gigi, melancarkan pencernaan dan buang air kecil.

Seseorang bisa dikatakan melaksanakan sunnah Rasulullah saw. jika bersiwak

dengan benda apaplln, dengan syarat benda tersebut dapat menghilangkan

warna kuning (kotoran yang menempel) pada gigi dan membersihkan (bau)

mulut, baik berupa sikat gigi ataupun yang lain'

Dari Abu Hurairah ra.. Ia berkata, Rasulullah saw. bersabda'

FHol ir"ri sebagaimana yang telah ditetapkan dari Rasulullah saw., di a.ntal31yl hadits yang
diriwavatkai oleh A6u iiurairah ba6wa: "Rasulullah saw. bersabda: 'Tidak sah Shalat

,rrrurirg ynrg tidttk berwudhu dan tidak sslt wudhu seseorangyang tidak membaca basmalah

kctiku hFi,lulimt'mulakannyu'." H R Abu Daud: r o r. Ibnu Maiah If gg l. Imam Ahmad dalam
al-Musnad.iilid II. hal.4rb. Daraquthni, hal. zs. al-Hakim.jilid L hal. ra6. Baihaki. jilid
I, hal. +.t. dan diklasitikasikan sebigai hasan oleh al-Albani dalam Irwa'al Ghalil,Shabih
Abu Dalud, Shahih ot-L'irnidzi lzflllbnu Majah turut mengategorikannya sebagai shahih

[3 r8l. Asy-Syaukani berkata: "Hadits tersebut menegaskan bahwa wudhu seseorang yang

iiau[ -".Ui.a basmalalt adalah tidak sah. Ini merJpakan satu syarat, di mana jika tidak
diiumpai basmaldh,maka wudhu tidak sah. Paling tidak, membaca basm alahketika hendak
UJrwrianu ainukunrkan sebagai wajib.' ad-Durari al-Mudhiyyah, jilid I. hal. +o. Oleh karena

itu, pengarang (Sayyid as-Sa"biq) tidak sepatutnya mengkategoiikan menrbaca basmalah

sebagai perbuatan sunnah.
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"Sekiranyn nku tidnk ingin rnernberntkon umntkn, rtiscatln nku pt:rintaltkttn
mereka supovn bcrsitttnk sctiap kali lrcnLlnk hcrutudltu."r HR Malik, Syah'i,
Baihaki dan Hakim.

Aisyah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda,

3l w\l

"Bersiionk dtltttt trtertrbersihknn rtrulut tlsn (rrcnLltttLrngktn) licritlltttorr

Tuhnn.") HR Ahmad, Nasai dan Tirmidzi.

Bersiwak disunahkan pada setiap saat, khusr.rsnya pada lir-na keadaan, yaitu,

I r ] Ketika hendak berwudhu. Iz] Ketika hendak mengerjakan shalat. [3 ] Ketika
hendak membaca Al-Qur'an. [+] Ketika bangun dari tidur. [5 ] Ketika bau rnulut
mulai tidak sedap.

Orang yang berpuasa disunnahkan bersiwak pada setiap saat, baik di pagi
hari maupun sore hari, begitu juga dengan orang yang tidak berpr.rasa. Sebagai

landasan atas hal ini adalah hadits Amir bin Rabi'ah ra.. Ia berkata, "Sava rlelihat
Rasulullah saw. senantiasa bersiwak hingga tak terhitung jumlahnya, ptrdahal

pada saat itu beliau sedang berpuasa."' HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi.

Siwak yang sudah digunakan, hendaknya dicuci terlebih dahulu sebe-

lum digunakan pada kesernpatan yang lain. Sebagai dasar atirs hal ini irdirlah
hadits Aisyah ra., ia berkata, "Rasulullah saw. senantiasa bersirvak. Kernr.rcli-

an beliau menyerahkan siwak itu kepadaku supaya dicuci. Sebelurn dicuci,
aku menggunakannya terlebih dahulu. Setelah itu, aku mencucinya dan
menyerahkannya lagi kepada Rasulullah saw.."o HR Abu Daud dan Baihaki.

Jr,c-'
- -rt -r , r .,t - I

?;4 t\-c -t r-t-l t 1-,2r

HR Baihaki dalam as-Sunsn ol-Kubrdkitab" ttth-Thahi)rahj'bab "ad Dalil'ala anno as-Siwok
sunnah lttisa bi lvalibi' jilid I, hal. ts. shshihllntu Khuzainah dalam bab "ttl Amr bi ns-
Siwuk'inda Kulli .Shalah Amr Nadb wt Fadhilah la Anrr l|rtjttb wtt F,tritlltohl' jilid I. hal. 7.r.
Abu Brrkrr berkata: "Hadils ini diriwayatkan oleh asy-Syaf i, Basvr bin Unrrr'pcrsis seperli
riwayat Ruh dan Mywattha' Malik. jilid I, hal. 6ol' rbriu Abdul Birl berkata: "gadits ini d'apat
dikategorikan ke dalam ,rll.rs,rrld berdasrrkan kailannya dcngirn hanyak sr.rnnd, selairr itu ir.ica
dari :egi pengertian l.ilaznyr." Riivrryat ini diklasifikasikrri sebagai shirhih oleh al-Rlba-ni
dalam Shahill al-Jdmi' [stry]. Shahilt At-Targhib lzol. trwd' al-Glhalil ltoe-rrol.
HR Bukhari secara muallaq kitab'As/r sha uml'bab" siwak ar Ruthb wa al- rrr&1s," jilid III,
hal. 4o. Nasai kitab "ath-Thahirahi'bab "At-Targhtb fi ss-Siu'akl' iilid I, hal. ro. i\4usnad
Altmad. jilid L hal.j drn jilid lo-6, hal.4z. surrin ai-Darirni kitab'Ash-shalah n,rr nth
Thaharahl' bab"as SiwttkMath.harutunli ol-Fam| iilidl,hal.4o.Musn,t,lttsv-Sy,tf ilr4l
dan diklasifikasikan sebagai shahih oleh al-Albani dalam lrwri'al"Gtnlil.jilict i. lial. roi
dan Shahih al-larni"' I j69"51.

HR Abu Daud kitab "Ash-Shauml'bab "as Siwak li ash-Sha'im" [:36a], jilid II, hal. 768.
Tirmidzi kirab "Asft-.sftaurr," bab -Ma hi .fi as Siu,k li nsh-Sha'itnl']ilia Ut. hal.'95.
Musnad Ahmad. iilid III, hal.445. Hadils ini'dikhsitikasikan sebaqai dh'a'if oleh Bukhaii
di dalam Shahih nya, karena beliau berkara: I :, -: . *, .). Setiap hadits yang menggunakirn
sighat li al-majhui (kata ganti ketiga) rdalih dhia'if menurui euknuii. Xl-Rlbi"r.ti turur
mengklasi6kasikannya sebagai dhaif dalant Tamnm al- Minnah" 1891.
HR Abu Daud dalam Sunan Abu Daud kitab: "ath-Thahdrah l'bab "Ghusl as-Siwak,
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Seorang yang tidak bergigi disunnahkan menggosokkan jarinya pada

gusinya. sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Aisyah ra.. Ia bertanya kepada

Rasulullah saw. "Wahai Rasulullah, seseorang sudah tidak bergigi, apakah ia

tetap dianjurkan untuk bersiwak? Rasulullah saw. menjawab, "Ya, benar!" Aku

bertanya lagi kepada beliau, "Bagaimana caranya?" Beliau menjawab,
tr

+ .r, L1}i -r-i
"Herttlnklslr in rrrernnsttkkn,, 1nrirry kc rlainrrr rrnilut (kemtrdinn mertggosok-

knrryn,)"IHR Thabrani.

3. Mencuci kedua telapak tangan sebanyak tiga kali.

Ketika hendak berwudhu, disunnahkan mencuci telapak tangan sebanyak

tiga kali. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Aus bin Aus ats-Tsaqafi ra.. Ia

berkata, "Saya melihat Ilasulullah saw. berwudhu, dan mencuci kedua telapak

tangannya sebanyak tiga kalii" HR Ahmad dan Nasai.

Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda,

t - 
l-o '

+ri- \ ip nr;'-Li," rL,u\r ; i+;*^', N M"r -r i-f;i La;j'r rrr
,'

li.'s Gi

"likn snlnh scorTng tli nntnrn knlian bangtLn dnri tidur, hendaknya is tidnk

Ittngsrmg rtrcmasukksn kadttn tnngarrnyn ke dalam bejann sarnpai ia tncncucinyn

sabnnqnk tign kali, knrenn in tidnk nrcngetnlui di tnsnn tanganntla berada (snat

titlur.)"1 Hadits ini diriwayatkan oleh para muhaddits. Dalam riwayat

Imam Bukhari tidak disebutkan jumlahnya.

iilid I. hal. tt. As-Sunan al-Kubrdoleh Baihaki kitab"ath-Thahhrah I'bab"Ghusl as-Siwak

iltia t, n"t. -ig. Hadirs ini adalah hasan sebagaimana yang ditegaskan di dalam ShahihAbu
'Dautl 

l4rl dan Misykiih al-Mashhbih j8al.
' al-Haitsami berkata: "Hadits ini diriwal'atkan oleh ath-Thabrani da\am"al-Ausdth" dan

di dalrm sunadnya terdapat lsa Ibnu Abdullah al-Anshari dan beliau dikategorikan
sebagrri pera*i iha'iJl' Niajrna' az-Zawa'id, jilid II, hal. roo. Malah al-Albani lurut
nl"nild.ritikurikannya sebigai dha'if dalam Dha'if al-lami' Io+rzl. Lihat lrwa' al Ghalil.
yilidi, hal. ro7. Hadiis seum"panra i;i ridak drpat dijadikanhujjah terlebih lagi diiadikan
sebagai laudirsart hukum-hakam.

, HR Nasai kltab " ath-Thahirahl' bab "Kam Yughsalan?" l8ll, jilid I, hal. 64. Darimi kitab
"al-wudhtr'i' bab "/i Man Yadkhul Yadaihi fi il-Ina' Qabl an Yaghsilahuma" [6qB], jilid I,
hal. r4z. Musnad Ahmad, jilid IV, hal. 9.

HR Bukhari kitab'dl-Wudhn"'bab "al-lstiimar Witrttnl' jilid L hal. 52. Muslim kitab "atft-
Thaharah)'bab" Karahuh Gahms al-Muta*adhi' wa Ghairihi Yadahu al-MasykukJi Naiasatiha

fi al-lna'Qabl Ghttsliha Tsalu{stn" t871, iilid l, hal. 233. Abu Daud kitab"ath-Thahhrah,'
'bab " fi ar-Ruiul Yudkhil Yadihu li al lni'Qabl an YuRhsilaha" Iro3]' jilid I' hal. 76. Nasai

UiuV+otlr niohar}hi bab "Ta'wit Qautihi Tuhla:'Hai orang.orarg yang beriman. apabila
kamu hendak mengeriakan shalat, maka basuhlah muklryu-dgn1qng1nmy ymPqi 4'Wof
siku,...'Surah al-U-a'iiah Is] :6): r,jilid I, hal. 6. Tirmidzi krtab'AbwAb ath-Thahdrah,"bab
"ldza Israiaadza Ahadukum min Manamihi" Iz+]. iilid l, hal. j6 dan beliau berkata: "Hadits

ini hasan faei shahihll Ibnu Maiah kitab "ath-Thaharah,' bab "Ar-Rajul Yastaiqidzu min
Manamihi. FIal Yudkhil Yadahuii al-lna' qabl an Yaghsilaha?" Ils:]' jilid I, hal. r 38.
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4. Berkumur-kumur sebanyak tiga kali.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Laqith bin Shabrah ra., bahwasanya

Rasulullah saw. bersabda,

, ,20,4rwi\)\
"lika kamuberwudlru, hendaknyaknnru berkumur-krunur. "r HR Abu Daud

dan Baihaki.

5. Memasukkan air ke hidung kemudian mengeluarkannya sebanyak tiga kali.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang bersumber dari Abu Hurairah
ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda

"l'' 
i 

',:-4 J 'u ui j -uiij 5-,--i L; rrt

" lika solalr seorang di nntnrn kalian berutudlru, lrcndnknyo itt rttenrost*knn nir
ke dslnn lidung lalu tnengelunrkannyn lngi!": HR Bukhari, Muslim dan Abu
Daud.

Pada saat memasukkan air, disunnahkan dengan tangan kanan, dan saat

mengeluarkan air dari hidung dengan menggunakan tangan kiri. Sebagai landasan

atas hal ini adalah hadits Ali ra., bahwasanya Ali meminta air untuk berwudhu,

lalu berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidungnya, kemudian
mengeluarkannya dengan tangan kiri sebanyak tiga kali. Kemudian ia berkata,
"Beginilah cara Rasulullah saw. bersuci (baca: wudhu).", HR Ahmad dan Nasai.

Berkumur dan memasukkan air ke hidung sudah dianggap cukup, jika air
tersebut masuk ke dalam mulut dan hidung, meskipun dengan cara apapun.

Berdasarkan keterangan hadits sahih sebagaimana yang diriwayatkan dari

HR Baihaki, jilid I, hal. 52. Abu Daud kitab "ath-Thahhrahl'bab"shilah W,udhu an-Nabi."
f raal. jilid I, hal. roo. dan diklasifikasikan sebagai shahih oleh al-Albani.
HR Bdkhari dan Fath al-Bdri kitab "al-Wudhfr'lY bab "aI tstijmar l4,itrarl' jilid I, hal. 3 r6.
Nasai kitab "ath Thaharahl'bt6"lttikhdz al-lstinsyaq.' jilid-1. hal. oo. Muslim kirrrb "arli-
Tha.hgrqhl'bab"al-ltarfi al lstintsar wa al.tstijmai" 1iol.litta t, hal. z t z. Musttad Altmnd,
jilid.ll, hal. t.42. As.-Sunan al-Kubra oleh Baihaki kitab"ath-Thahirahl'bc,b"KniJiS'ah al-
Madhmadhah wa al-Ist insyaqi' jilid I, hal. 49. Sunan Abu Daud kitab "ath-Thahiirahj' 6ab "a/-
Istinlsar" f r+ol, iilid l, hal. q6. Pada hakikatnva, berkumur-kumurdan rnernasukl<arr air ke
dalam hidung adalah wajib, bukannya sunat berdasarkan kepada nrsh-nash yang dipaparkan
oleh pengara-ng (Sa1ryid is-Sabiq) di sini, karena hampir semua nash tersebtlt ttr?trgg,i"ukurt
kalimat 'perintahl Ibnu Qudamah berkata: "Berkumur-kumur dan n'rernasukkl-n air ke
dalam.hidung adalah wajib ketika berwudhu atau mandil' al-Mughni,jilid I, hal. 83. Lihat
as-Sail,jilid I. hal.8r. Ibnu Hajar berkara: "Pada hakikatnya. kilimai'perintah'. waiibl'
Tambahnyalagi,"Perintahberkumur-kumurjugaterdapatdhlam SunanAbuDauddeigan
sanad shahihl' Fath al-Bari, iilid I, hal. .] r 5.
HR Nasai kitab"ath-Thahaiahl'bab"hi Ayy al-Yadain Yastnntsiri, jilid t, hal.67, jilid t, hal.
g.t. Musnad Ahmad,jilid I, hal. r35. dan diklasifikasikan sebagai shahih oleh'al-Albani
dalam Shahih an-Nasai, iilid l, hal. z r.
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Rasulullah san., bahwa beliau berkumur dan memasukkan air ke dalarn hidung

secara berurutan.

Dari Abdtrllah bin zaid r.a" bahwasanya Rasulullah saw. berkumur

dan memasukk:rn air ke dalam hidung dari satu telapak tangan. Dan beliau

rnelakukan denrikian seban,viik tiga kali."

Daiarn riwavat lain disebr-rtkar-r bahwa Rasulullah san'. berkumur dan nenge-

lr.rarkan air ke hidungr-rya dengan tiga kali ciduk air." HR Bukhari Muslim.

Seseorang,vang tidak berpuasa disunnahkan berkumur dan memasukkan

air ke cierlanr hidung dengan kuat. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Laqith

bin Shabrah ra.. Iar berkata' Sa1'a 1r..,ut.,ya kepada Rasulullah saw', Wahai

Rasulullah, beritahukan padaku tata-cara wudhu. Rasulullah saw. menjawab,

, ) o. o t .

'*:;;F -'i i' ;t"J)' j !!J 3L,\r -+ -tlF:.-"-! 3*i
"st,nrTturtrLrksrt ioutllttt, tlirktur uir kc scltt-seltt jnri-juirrrtr dnrt rrrttsukknrrlnlt

ttir ke tlnlttrtr liLlrtrr* tlt'trgtttt ktttt kccrrttli iikn knrnL sctlnrgberprtt-'n"t HR Bukhari

Muslim, Nasai, Abu Daud tlan Tirmidzi.

'l'irmidzi rnengategorikannya sebagai hadits sahih.

6. Menyela-nyela ienggot.

Sebagai dasar atas hal ini adalah l-radits Utsman ra., bahwasanya Rasulullah

sarv. rnenyela-nyela jenggotnya (saat wudhu)., HR Ibnu Majah dan Tirmidzi.

Tirmidzi menyatakan hadits ini sahih.

Dari Anas ra., bahwasanya ketika Rasulullah sau'. berwudhu, beliau menci-

duk air clengan telapak tangannya Ialu memasukkan air ke bawah dagunya

sambil merrggosoknya, seraya bersabda, "Beginilah cara yqng diperintahkan

oleh Tuhanku, Allah swt.."'HR Abu Daud, Baihaki dan Hakim.

HR Buklrari kitab "a/-i'l'udhrhl' bab "Ghusl ar-Rijlain ila al'Ka'hain, jilid I' hal. 58' Muslim
kitab"ath-Thalthrahl'l:tb"Shi.foh|{utlhusn'NabiMuhdmmadsnw.."Izj5]'jilidI,hal zrr'
HRAbuDaudkitlb",ttltTlttthiralrl'bab"liLillslirtlsar" Iraz],jilidl,hal.roo.Nasaikitab
'itlt Ihah,trahl'b:rb "a/-Mr&n lngtntt li al-lirinsyaq" 1871. jilid I, hal. oo Tirmidzi kitah "Asft-

s/r,iuirrl'b.rb "Ma l,iili Knrnhiinh .vul,alagh,tlt'nl lstinsl,ttqli ash Sha'im" lz,88l. ji,lid IIl,
hal. -10 dirrr I'cliaLr berkitir: "Hrdits ini hasrrnlagi shahihll Ibnu Majah kitab."uth-llnharah,
bib'til-Uubataghah;fi al-tsrinsyuq u'a ul-lstinisar" Iqozl. jilid I, hal. t4z. Musnud Ahmnd.

iilid I V. h.rl. r r. 
'drn ciiklarifi katikdn sebagar shah ih oleh ai- Alban i dilam Shahih- an-Nasai.

jitia t. nut. z-o-. Slnhiltlbntt l\lajtth Iao7l.-Misyknh al ,\4ashabih l+o;]'
HRTirrnidziclalatnsunanat-'firrnidzikitab"sth Thahdrah,"bab"MhlhhfiTakhlilal-Lihyah"
irtt. iitia I. hal. ao tlan beliau berkata: "Hadits ini hasan lagi shahihi'lbnu Majah kitab
r"ati-Thaharah,"bab"M,t 

Jah li Taktilit al-Lihyah, jilid I, hal. r+4. Hadits ini diklasilikasikrn
,.uugui rtiot.rin ot.t.t Ibnu al'-eayyim, Ibnu Hajar dan al-Albani dalam Shahtb al-ldmi'
l+6s61.
HR Abu Daud dalam sunan Abu Daud krtab "ath-Thahhrah," bab "Takhlil al-Lihyah"

ii+St, iitia I, hal. ror. As-Sunan al-Kubrii oleh Baihaki kitab"ath-TTtahiirahl'bab"Takhlil
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7. Menyela-nyela iari-iari tangan dan kaki.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits dari Ibnu Abbas ra., bahwasanya

Rasulullah saw. bersabda,

:-\:i -6\ :5 U;" -t- !'u-

" lika kanru beru,udl'ru, alirknnlah sir kc sela-sela jari-jnri tnngan dnn ktkintu !"1

HR Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Majah.

Dari al-Mustaurid bin Syaddad ra., ia berkata, "Saya pernah melihat

Rasulullah saw. menyela-nyela jari-jari kakinya dengan jari kelingking (tangan)i"

HR Bukhari, Muslim Abu Daud, Nasai dan Tirmidzi.

Ada hadits yang menyatakan sunnah menggerak-gerakkan cincin dan benda

lain seperti gelang atau yang sejenis, tapi hadits ini tidak mencapai derajat sahih.

Meskipun demikian, seyogianya orang yang berwudhu melakukannya karena

menggerakkan cincin -secara umum- masuk dalam perintah menyempurnakan

wudhu.

8. Membasuh sebanyak tiga kali.

Rasulullah saw. senantiasa membasuh anggota badan yang harus terkena air

saat wudhu sebanyak tiga kali. Adapun hadits yang bertentangan dengan kebiasaan

t): )t .) i --
\--c { lrl

al-Lihvah,iilidI,hal. 54.ttl-Mustadrak'alaash-shahihainkitab"ath Thahitrahl'bab"'lhkhlil
al Lih'yalt Tsolatsan,' jili,J L hal. r +9 dengan perbedaan pada susrrnan krrta. l.r tliklrsifikasikirrt
sebagai shahih oleh il-Albani dala m tr:wa' al-Ghalil, jiiid I, hal. r -j o. Shahih al-limi' l+og6).
Hadils ini menunjukkan kewajiban menyela-nyela jenggot sebtrgaimana nampak jelas pada
susunan redaksi kalimatnya. Inilah pendapat asy-Syankani elalirnt ns-Snil ,tl-lnrrar, jilid
l, hal. uz. Al-Albani berkata: "Pendapat asy-Slaukani merupakart Itertd,tp,tt yirng bertar
dan demikian juga dalam masalah menyela nyela jirri, karena Nabi Muhat-r mad saw'.

memerintahkan supaya berbuat demikianl' Tamim al-Minnah.
HRTirmidzidalamsunanat-Tirmidzibab"ath-Thahdrahl'bab"MitlnafiTakhlilal Lihyoh"
[39], jilid I, hal. 57 dan beliau berkata: "Hadits ini hasan lagi gharibi'lbnu Majah kitab
" ath-Thahdrahl' bab "Takhlil al'Ashabi'l' jilid I, hal. r53. Musnad Ahmad, jilid I, hal. 387.
Syarh Tirmidzl berkata: "Dalam sanadhadits ini terdapat Shaleh Maula At-Taw'amah, di
mana pada akhir usianya, beliau sering pikun. Tetapi Musa bin'Uqbah pernah_rnendengar
hadits-darinya sebelum dirinya pikun. Oleh karena itu, hadits ini di\ateg.orikan sebagai
hasan sebaq,aimana yanq dinukil oleh al-Hafiz drlrrrn At-Iakftli.s/r, hrl. l+l'Lih.rt catatan
kaki No: 6, iilid I, hall 5TlDalam az-Zawd'id dinyatakar.r bahwa Shaleh Miula At-Tarv'arnah
meskipun f ikun pada penghujung usianya, namun Musa bin 'Uqbafi pernah rnerir,vayatkan
hadits darinya sebelum penyakit-mental tersebut menimpa dirin,va. Jadi, haclits ini tetap
dikategorikai-r sebagai haian, sebagaimana yang ditegaskan oleh Tirmidzi. Ia diklasilikasikan
sebagal shahih oleh al-Albani dalam ash-Shahiluh, jllid III, hal. z9z.

HR Abu Daud kitab "ath-Thahhrahl'bab"Ghusl ar-Riilain" lt+8l,1ilid I, hal. ro3. Tirmidzi
krtab 'Abwdb ath-Thahirah," bab "Mh l6a ft Takhlil'al-Ashabi"''[+o], jilid I. hal. 57 dan
beliau berkata: "Hadits ini hasan lagi gharibll Ibnu Majah kitab "ath:Ihahdrahl'bab
-Takhlil al-Ashabi"' I++o], jilid I, hal. r Jz. Musnal Ahmad,jilid lV, hal. zz9. Hadits ini
tidak diriwayatkan Nasai sebagaimana yang dinyatakan oleh pengarxng (Salf id as-Sabiq)
namun diriwayatkan oleh Ahhad. Hadits ini dikategorikan sebagai hadils shahih drrrr

menunjukkan kepada perintah supaya menyela-nyela jari-jemari, baik jari tangan maupun
jari kaki.
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Rasulullah sar,r''. ini, menunjukkan diperbolehkan meninggalkan hal tersebut.

Sebagai dasarnya adalah hadits yang berasal dari Amar bin Syuhib, dari bapaknya,

dari kakeknl'a. ln berkata, ada seorang pedirlaman menemui Rasulullah saw. dengan

rnaksud untuk rlenanyakan tentang wudhu. Leurtas Rasulullah saw. rnemperlihatkan

kepadanver car:a rvudhu dengan membasuh setiap anggota wudhu sebanyak tiga

kali. Lebilr larrjut beliatr ntengatirkan "Beginilah cera wudhu! Barangsiapa yang

membosuh onggottt n,uclhu melebihi tigtt kali, berarti ia melakukan satu kesalahan,

rrtelarnpaui bntas don lterltuat zslint."'HR Ahmad, Nasai dan Ibnu Majah.

Dan cieui Utsntan ra., bahuasanya Rasulullah saw. berwudhu dengan membasuh

setiap anggota u'udhu sebanyak tiga kalii" HR Ahmad, Muslim dan Tirmidzi.

Ada juga hadits sirhih vang rnenyatakan bahu'a Rasulullah saw. berwudhtt

dengan satu kirli basuharnr clan beliau juga pernah melakukannya dengan dua

kaii basuhan."t

N{enui'trt rinayat )rang paling banyak, bahwa mengusap kepala cukup

<lilakukan satu kali usilp.rn.

9 " 'fayAntun.

Artini'n: membasuh bagian sebelah kanan terlebih dahulu kemudian

ciilanjutkan pada bagian kiri. Hal ini sarna saat menlbasuh tangan ataupun

kaki. Dari Aisl'ah ra., iat berkata, Rasulullah saw. senang mendahulukan sebelah

kanan, baik ketika mernakai sandal, rnenyikat rambut, bersuci, bahkan dalam

setiap hal.' Para ularna hadits sepakat bahwa hadits ini sahih.

Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

5-'.1 lr;,.;\-i tO; r:11 ;-i^:*1 i:1

HR Abu Datrd kitab "ath-Thahkrah," bab "rrl-l4tr.rdhft'Tsalatsan Tsalatsan" Ir35], jilid I,
hal. g+. Sl.rahih Ibnu Khuzaimal.r Ir74]. Nasai kitab "nfft Thahdrahl't:ab"al-l'tida'.fi al-
\\rudlfi"' Irao], jilid I, hal. 88. Ibnu Majah kitab ".rrh 'Ihahhrahl'bab "Mri ld'a.fi al'Qashd

_fi trl-\\tutlhA' u,a Karih4,ah At '\'uhddi fi hi" lazzl, jilid I, hal. r +6. Musnad Ahmad, jilid II,'lral. 
r 8o. cliklasihkasikan sebagai shal.rih oleh al-Albani dalam Shahiban-Nasal, jilid I, hal.

tt. Shnhih lbnu Maiah l4zz.). Al-MisykAh l+rtl.
HR Muslinr kitab ";tft 'Ihahkrtthl' bab "slrllah al-I{udhi' wa Kamalihi" [: ], ha1. zo4. Nasai
kitab "atlr 'Ihahhrahl'bab"al-\{udhit'Tsalatsan Tsaltttsanl'iilid I, hal. 6z-63. Sunan at-
Tirmidzi kitab "cth 'lhahitrahl'bab "Mri Jdit Ji ttl-Wudhi'Tsilntsan Tsalatsanl' jilid I, ha1.

6r dan iilid l, hnl.67-68. Musnad Ahmad, jilicl II, hal. r:,:,.
dR sukhari dan Futh a/ Bari kitab "at lv;dhu'." ball"al-lVutlhi'Marrah Marrahi' jilidl,
hal. 3 r r. Abu Daud Ir 18]. Nasai kitab " ath-Thahhrahl' bab "al-Wudhil' Marrah Marrahl'
iilid I, hal. 62. Sunan ttt-'I'irmidzi dalar.rt bab "ath-Thahtirahi' bab "Mri lith ft al-Wudhit'
'Marrah 

Marrahl' jilict l, hal. 6o. Lihat Shahiblbnu Majah [4tr].
HR Bukhari dan'Fatlt at BAri kitab "al Wudhrh'l' bab "al-Wudhi' Marratain Marratainl'
rilid I, hal. rrr. Muslim [235]. Abu Daud" Irr8]. Sunan at-'I'irmidzikitab"ath-Thahiirahl'
bab "Mri Jah fi dl Wudhi' Maratain Marrataini' jilid I, hal. 62. Darimi [69+].
HR Bukhari-kitab "a/-Wudhir',' bab ",'tt- fayammun t'i al-Wudhi' wa al Ghusll' j.ilid I' hal.

53. Muslimkitab"ath-Thahhrahl'brb"At fayammuhfi ath-ThuhrtrwaGhairihi" [66]' jilid
I,hal. zz6.

iL
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" lika kaliarr trtertgentrknn pakaittn , dan jikn kolitm berutudhu, nruIailsh dengnn

bagian ksnsn."l HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi dan Nasai.

10. Menggosok.

Maksudnya: Menggerakkan tangan pada anggota wudhu yang disertai
dengan siraman air secara bersamaan atau sesudahnya. Sebagai dasar atas

hal ini adalah hadits yang berasal dari Abdullah bin Zaid ra., bahwasanya

Rasulullah saw. membawa sepertiga air gayung untuk berwudhu, kemudian
beliau menggosok kedua lengannya."'HR Ibnu Khuzaimah.

Dari Abdullah bin Zaidra.,saat Rasulullah saw. sedang wudhu, beliau ber-
kaIa, "Beginilah cara menggosok."3 HR Abu Daud at-Thayalisi, Ahmad, Ibnu
Hibban dan Abu Ya la.

1 1. MuwAlah.

Maksudnya membasuh secara berurutan dan berkelanjutan, tanpa ada jeda

antara anggota tubuh (untukwudhu) yang satu dan anggota (tubuh) berikutnya.
Seseorang yang sedang wudhu tidak dibenarkan melakukan perkara lain yang
secara umum sudah tidak dianggap berwudhu lagi. Inilah contoh yang diajarkan
Rasulullah saw., dan yang dilakukan kaum Muslimin sejak zaman dulu hingga
sekarang.

12. Mengusap kedua telinga.

Contoh yang diajarkan Rasulullah saw dalam mengusap kedua telinga
adalah mengusap bagian dalam telinga dengan kedua telunjuk dan bagian luar
dengan kedua ibu jari dengan menggunakan airyang sama pada saat mengusap

kepala. Sebab, telinga masih termasukbagian kepala. Dari al-Miqdam bin Mad
Yakriba ra., ia berkata bahwasanya Rasulullah saw. lnengusap kepala dan kedua
telinganya baik bagian luar maupun bagian dalam pada saat wudhu. Mengusap
kedua telinga, dilakukan dengan cara memasukkan kedua (ibu) jarinya ke dalam
lubang kedua telinganya.a HR Abu Daud dan at-Thahawi.

HR Abu Daud kitab "al-Libhsl'bab" Ji al-Intihl' f ararl, jilid IV, hal.379.Ibnu Majah kitab
"ath-'lhahdrah)' bab "at-Tayammun-fi al-Wudhi'l' iilid i, hal. r4r. Musnad Ahmad lzsal."ath-lhaharuhl' bab ",tt-Tayammun-fi al-Wudhi'l' jilid i. hal. t 4r. Musnad Ahmad I y+1.
Hadits ini tidak ditemukan dalam Nasai dan Tirmidzi sebasaimana vans telah ditesa-si<anHadtts lnr trdak ditemukan dalam Nasai dan Tirmidzi sebagaimana vane telah ditesaskan
oleh pengarang (Sayryid as-Sabiq). Ia diklasi6kasikan shahiF oleh al-Alb"ani dalamShahih
al-Ihmi' lzSzl dan al- Misvkhh I iotl.
olen pengarang (Salyld a

al-lhmi' 1787) dan al-Misnl-Jami lzSzl dan al-Misykah [4ot].
Diriwayatkan.dalam Shahihlbnu Khuzaimahbab " ar-Rukhshahfi al-Wudhri"' Ir rS], jilid I,
hal. 6z dan diklasilikasikan sebagai shahih oleh al-Albani dala;n shahih Abubaud ls+}.
Diriwayatkan d.al,am_al Fatlt ar Rabbdnl" Iz6o], jilid II, hal. 3r-32. Musnadath-thayaliii,ial.
1fi. lfaw?riA !d7 !z-ay!2' [r 5 5 ], hal. r 55 dan,hadits.ini dikategorikan sebagai. shahih.
HR Abu Daud kitab "ath-Thsharah)'bab "Shifuh Wudhu an-Nabi saw." Irz:]ijlliO t, t ut.
89. Ibnu Maiah kitab"ath-Thahdrah)'bab"M; IAh fi Mhsh aI-Udzunain" Iaaii. fbnu Uaiar89. Ibnu Majahkitab" ath-ThahhrahI'bab" Md IAhfi Mhsh aI-Udzunain"u9. lLlnu Marah kitab "ath- lhaharah, bab "Mri laaJi Mdsh al-Udzunain" [442].lbnu Hajar
dalam At Talkhish^,.jil.id.l, hal.89 dan.sanadnyahasan. dildasifikasikan sebagai shahih ofeh
al-Albani dalam Shahiblbnu Maiah" j561.

Thaharah - 8l



Ibnu Abbas ra. menggambarkan tata cara wudhu Rasulullah saw. dalam

sebuah riwayat berikut. Ia berkata, Rasulullah saw. mengusap kepala dan kedua

telinganya dengan satu kali usapan.' HR Ahmad dan Abu Daud.

Dalam riwayat lain disebutkan, Rasulullah saw. mengusaP kepala dan

kedua telinganya termasuk bagian dalam dengan menggunakan kedua jari

telunjuknya.

13. Melebihi basuhan dari yang semestinya.

Maksudnya: membasuh dahi hingga melewati batasan yang diwajibkan,

yaitu sampai pada tempat tumbuhnya rambut saat membasuh muka. Sedangkan

untuk kedua tangan, keduanya dibasuh sampai melewati batas siku. Dan untuk

kedua kaki, keduanya dibasuh sampai melebihi batas mata kaki. Sebagai dasar

atas hal ini adalah hadits dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw

,,sestrnggtlurya uwtatku aknn dntnng pndn lmri kiarnat tlengan uaialt,

kedua tangttn dan kedua ktki bcrsinar ynng disebabkan oleh bekas wudltu' Maka,

sittTtn pun tli antsra kalinn yang bisq nrcIebiltkan, lrcndakrtya ia nrclakukanntln")

HR Ahmad, Bukhari dan Muslim.

Dari Abu Zar'ah, bahwa Abu Hurairah ra. pernah meminta agar diambilkan

air wudhu. Beliau lalu wudhu dan membasuh kedua lengannya hingga melebihi

batas kedua siku. Ketika membasuh kedua kakinya, beliau membasuhnya

sampai melewati batas kedua betis. Saya bertanya, apa yang kamu lakukan?"

Abu Hurairah ra. menjawab, inilah batasan cahaya yang akan bersinar di hari

kiamat kelakl' HR Ahmad. Redaksi hadits ini berasal dari Ahmad dan sanadnya

sahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim.

v "'tx:,? iq,i, Jii :fi:'y
l:+ r" -V

flR Abr D""d l" tab"ath-Thaharalrl'bab -Shifah Wudhu an-Nabl saw." Ir 3.rl, iilid l,hal. ql.
Sedanskan riwavat Abu Daud kitab "ath-Thaharahl'bab"al-Wudhi'Tsalatsan" I r 3 51. Nasai

kit;b P;ii-nriar:oh: b^b "Mash al-Ltdzunain" ltor I, jilid L hal. z.r. AI-Fath ar-Rabbani"

tiJsl, iiiia lt, hnl. 3r. diklasifikasikan sebagai haditsshahih oleh al-Albani dalam Shahih
'i rtoj'i,ilia I, hi. z+. Shahih lbnu Majaf' I+tsl. Al-Misykah" l+t tl Ada sebuah hadits

rtruttih vuig menegaskan bahia, " Kcdia telin'ga termasuk bagian k.epa.la" dan hadits ini
dikates6rik?n seba?ai shahih oleh al-Albani dalam ash-shabfhah" 3el. Oleh karena itu,

-.nu#, kedua telinea adalah waiib' bukannya sunat.
un 6"ktruri kitab 'alllvrdftu'j' bab " Fadhl al-wudhu' wa al-Ghurr al-Muhajjalin min Atsar

at-Wudhi')'iilid l, hal. 45. Muslim kitab"ath-Thaharahl'6ab"lstihbab Ilhd.lah al-Ghurrah

wa At-TahjiiJi al-WudhA"' t351, jilid I, hal' zr6. Musnad Ahmad, jilid II, hal' 4oo'
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I 4. Mempergunakan air secukupnya, meskipun berwudhu dengan air laut.

Anas ra. berkata, Rasulullah saw. sering mandi dengan menggunakan

antara satu sha' hingga lima rnud air dan wudhu dengan menggunakan satu

mud air saja. "" Para ulama sepakat bahwa hadits ini sahih.

Dari Ubaidillah bin Abu Yazid, Seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu
Abbas, berapakah banyak air yang bisa digunakan untuk wudhu?" Ibnu Abbas

menjawab, satu mud.

Laki-laki itu bertanya lagi, "Berapakah banyak air yang cukup digunakan

untuk mandi?"

Ibnu Abbas mer.rjawab, "Satu sha'l'

Laki-laki itu berkata, "Kalau begitu, air itu pasti tidak cukup untukku!"

Ibnu Abbas berkata, "Sungguh celaka kamu. Air tersebut sudah bagi orang

yang lebih baik darimu, Rasulullah sawl', HR Ahmad dan Al-Bazzar. Thabrani
meriwayatkan dalam kitab al-Kabir dan menyatakan bahwa perawinya adalah

tsiqah.

Dari Abdullah bin Umar ra., bahwasanya Rasulullah saw. melewati Sa'ad

yang pada saat itu sedang berwudhu. Sambil memperhatikan wudhunya, beliau

bertanya, "Kenapa kamu melakukan pemborosan seperti ini, wahai Saad?" Sa'ad

bertanya, 'Apakah dalam masalah air juga ada pemborosan?"

Rasulullah saw. menjawab, "Iya, meskipunkamuberada di sungai yangmengalir

airnya."+ HR Ahmad dan Ibnu Majah. Dalam sanadnya terdapat kelemahan.

Sudah bisa dikatakan pemborosan dalam menggunakan air, jika air tersebut

digunakan dengan tanpa ada manfaatnya. Seperti, membasuh anggota wudhu
lebih dari tiga kali. Sebagai landasan atas hal ini adalah hadits Amar bin S1.Lr'aib,

dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, Seorang lelaki badui menemui

Satus/ra'samadengan 4mud.Sedangkansatu mudjugasamadengan tz8,417 dirhamatau
4o4 cmr.
HR Bukhari kitab "dl i4,/udhri'j'bab "a/ Wudhi'bi al,Mudd| jilid I, hal. 62. Muslim kitab
"al-Haidhl'bab "al-Qatlr al-Mustahab min al,Mh'fi Ghusl al-lanirbah" [5], jilid I, hal.
258.
HR Ibnu Majah kitab_ " ath Thahhrahl' bab " Md lhh fi Mirldhr al-Mdh" Iz7o]. Sedangkan
Nasai juga meriwayalkannya drri Iabir. jilid L hal. r 28. Musnad Ahmad,jilid l, hal. 289.
Kasyf al.Astar'an Zawn'id oleh Bazzar bab."Ma Yujzi'u min al-Mah li ol-Wudhu"' 12551,jilid I, hal. r34. Dalam Majnn'az Zawa'id ditegaskan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh
Ahmad, Bazzar dan Thabrani dalam al Kabir, ridangkan perawinya dikategori'kan sebagai
tsiqah.jilid I, hal. u zj-zz4 drn diklasifikasikan sebagli hadits shahih oleh aI-Albani dalim
ash-Shahllsh" lrssrl.
HR Ibnu Majahfutab " ath-Thahdrah wa Sunanuha',' bab " MA lah fi al-Qashd fi al-Wudhfi' wa
K,qrqliyah At-Tahddifi hi' 142 5 l. iilid I, hal. r 47. Dalam az-Zawriid dinyarakan', sanadhaditsini
dhatJ dengan melihal perawi yang bernama Huyay bin Abdullah dan Ibiru Lahi ah dikategorikan
se.6a.gji.dhaif. D_iriwayatkan dalam Musnad Ahmad, jilid II, hal. zzr. diklasifikasikaniebagai
dhaif oleh al-Albani dalam Dhn\[ Ibnu Majah ls6l. Al-lrwa'lt4o].



Rasulullah saw. lalu menanyakan tentang cara wudhu. Lantas Rasulullah

memperlihatkan cara wudhu yang benar kepadanya dengan cara membasuh

setiap anggota wudhu sebanyak tiga kali. Kernudian beliau menjelaskan, "Inilah

cara wudhu yang benar. Jadi, barangsiapa yang menggunakan air melebihi dari
apa yang telah aku lakukan, berarti ia telah melakukan kesalahan, rnelampaui

batasan syara dan berbuat zalim."' HR Ahmad, Nasai, Ibnu Majah dan Ibnu

Khuzaimah dengan sotnd yang sahih.

Dari Ibnu Mughaffal ra., ia berkata, Sava pernah ntendengar Rasulullah

saw. bersabda,

" Akan datang su{1tu nnsl Lli mnnq ada sebngiatt dori unwt ini yang nrelauryaui

bntas dnlnrn bcrsuci dsn bardon."r HR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah.

Imam Bukhari berkata, "Para ulama memandang makruh menggunakan

air melebihi dari yang digunakan Rasulullah saw."

I 5. Berdoa ketika sedang wudhu.

Tidak ada satu hadits pun yang sahih yang berasal dari Rasulullah saw.

berkaitan doa-doa wudhu, selain dari hadits Abu Musa al-Asy'ari ra.. Ia berkata,

Saya membawa air wudhu untuk Rasulullah saw dan beliau berwudhu darinya.

Ketika itu, saya mendengar beliau membaca doa berikut,

"' " '.: , o.1, "i,!",, : -) !,L.: +ir, :r J E')i tt J ,*r iJr
" Yo Allel, antpttniltlt dosnku, Iaptangknn_runraltktt dqn beriknnlalr keberkslwt

pada rezekikt."

Aku bertanya, "Wahai Nabi Allah! Aku tadi mendengarmu memohon ini
dan itu.

Beliau bersabda, 'Apakah ada yang tertinggal"?"r HR Nasai dan Ibnu Sunni.

Lihat takhrijhadits yang serupa sebelumnya.
HRAbuDaudkitatl"atLThahirahl'bab"al-Israffial-Mril"jilidI,hal. zz.MusnadAhmad,
jilid IV hal. 87. Ibnu Majah dengan lafaz:"Pada suatu ketika nanti terdapat sualu kaum
yang berlebih-lcbilnrt dalam berdoa." kitab"ad-Duii'l'bab"Kariliynh al-I'tida'fi nd-Duh'l'
jilid Il, hal. rz7r. diklasifikasikan sebagai hadits shahih oleh al-Albani dalam Misykdh al-
Mashabih latsl.
HR Nasai dalam al-Yaum wa al - Lailah [8 1 ], jilid l, hal. r 7 j. Ibnu as-Sunni dalam al -Ytum
wa al-Lailah Izz l. Hadits ini dha'if. Nanrun doa tersebut diperkuat dengan rirvayat lain dan
oleh karenanya, ia diklasifikasikan sebagai shahih oleh al-Albani dalam Shahih al-lami'
dan Glnl,ah al-Maram, hal. s5. Al-Albani berkata: "Membaca doa tersebut secara mutlak
tanpa terkait dengan ketika mengerjakan Shalat atau berwudhu adalah lebih baikl' Tamdm
al-Minnah le6l.
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sanadhadits ini sahih. Tapi, Nasai memasukkan hadits ini ke dalam bab, "Doa
yang harus dibaca setelah wudhu'l sedangkan Ibnu sunni juga memasukkannya
ke dalam bab, "Doa yang harus dibaca ketika sedang wudhu". An-Nawawi
berkata, "Keduanya memungkinkan; baik dibaca setelah wudhu ataupun pada
saat wudhul"

16. Berdoa setelah wudhu.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits lJmar ra., ia berkata bahwa
Rasulullah saw. bersabd a, "Tidak seorang pun di antara kamu yang wudhu laru
meny empurnakanny a, kemudian dilanj utkan dengan memb aca do a,

,: , , t'c. t. ,.'..idrr7 o-ristu-",*" t\54$, !o-t-;,lr )l dl ) 3i rtsi
"Aku bersaksi bglnua tisds Tuhnn seloin Alloh dan akn bersaksi haltwg

Mulwmmud ndalslt lnmhn dan utusan-Nya," maka pintu-pintu surga yang
delapan dibuka untuknya, dan ia bisa masuk lewat pintu manapun yang
inginkanny a..'2 HR Muslim.

Dari Abu Sa'id al-Khudri ra., ia berkata bahrva Rasulullah saw. bersabda,
"Barangsiapa (selesai) wudhu lalu membaca,

"."; ""r. . .. t_")..

-Ul) -,;;i1 -{,ii-i c;i !: J1 I ;i *-li lrl;": dI, Jt*_,--

" tvtotio Suci f,ngkau ya Altah Ao'o arrgo, ,rrrruli-1,,t ,. A'ku bersaksi bolnua tiadn

TtrJun sel ain En gkntt, Aku memolnn nnrpunan -Mu dan bertsuhnt kep ndu-Mu, "

Maka amalnya ditulis dalam sebueh kepingan perak, kemudian dimasukkan
ke dalam sebuoh penyimpanan yang tidak akan pecah selama-lamanya hingga
hari kiamatl'3

Imam Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam l<ttab al-Auskth dengan
redaksi darinya dan perawinya sering meriwayatkan hadits sahih. Nasai juga

' Lihat Tamhm al-Minnah [94].
' HR Muslim kitab" ath-Thahdrahl'bab" Adz-Dzikr al-Mustahab'aqba al-Wudhfi"' [ry| jilid

I, hal. zo9.r Dalam az-Zawd'id dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan ath-Thabrani dalam al-
Au s dth, 

-sedangkan perawinya juga merupakan
Sungguhpun beqitu, Nasai setelah membuat ta

an perawi yang dik
takhriihaditsini dt

yang dikategorikan sebagai shahih.
dits ini dalam nl-Ynum wa al-l nilnhSungguhpun begitu, Nasai setela

berkata: "Ini merupakan pernyat:
5ungguhPun begitu, Nasai setelah membuat lakhrijhadits ini dalam al-Yaum wa al-Lailah
berkata: "lni merupakan pernyataan salah dan yang-benar adalah hadits mauqfif:'Kemudian
hadits ini diriwayatkan oleh A/ rsawri dan Glianiiar darisyu'bah t"caru 

^iqrf,iilid I, hal.
z.aa. !.yhat perbahasan ini dalam Talkhish al-Hibir, jilid I,
wa al-Lailah oleh Nasai f 811. iilid T hal r 7< H',lirc i-i ..lo

lari5yu-bah secara maquJ, jilid I, hal.
jilid L hal. ror-r02, Afidl al-yaum

oleh,Nasai Igll, jitia.f, hal, r71. Hadits ini adalah shahih seLagaimana yang
diklasifikasikan oleh al-Albani dalam Sha!1i!1At-Targhib: zzo. Shahih at-Jillfli' li;;;{.
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meriwayatkannya. Thpi, parda bagian akhir ada penarnbaharn, "Lalu amalnya dicap

dengan stempel, kemudian diletakkan di bawah "Arasy dan tidak arkan pecah

selama-lamanya hingga hari kiamatl'Nasai mengakui bahrva hadits ini mauqitf.

Imam Tirmidzi merirvayatkan bahwa setelah wudhu disunnahkan membaca

doa,

, i oi- "t
,c tzAt _, +G'; ::l-J' ,,. ,;I*it iiJt

"Yrt AIInlr, nt,tsrkktutlnl, oku t ,,,|nlrn firuufo,i urnnglrertatirnt tlnn indikanlnh
qku termnsuk orotlg-oratlg trrcnyucikart diri." t

17. Mengeriakan shalat dua raka'at setelah wudhu.

Sebagai landasarn atas hal ini adalah hadits dari Abu Hurairtrh ra.. Ia berkata,

Rasulullah saw. bertanya kepada BlIal, "Wahoi Bilal, ceritakanlalr kepadaku

setu anwlan yang paling kamu sukai selama nrcmeluk lslam. Sesungguhnyo ol{,
mendengar suaro sondolnru ketika aku beroda di surga."Bllal berkata, "Tidak ada

amaliln yang lebih aku perhatikan, hanya saja setiap kaii aku (selesai) rvudhu

baik siang maupun malarn hari, aku melakukan shalat dua raka'at."'Para ulama

hadits sepakat bahwa hadits ini sahih.

Dari 'Uqbah bin Amir ra., ia berkata bahwa Rasulullah sarrv. bersabda,

' ' "-, ,.) i r l,;. ' ",:i-.\l f*;lo +) :': qU, *'-i JiS , ,F t 'r. l, _---{i L;.i -t--i i.. l-

"Tidnk sescorltlg barruudhu dan rnenryrcrbngLrs ntudlruntln, ketrtudinn sltnlnt

dun raka'at tlertgur penulr klrustlu', kecuali is dizttnjihknrt bngirtyn mnsuk ke dslnm

surga."3 HR Muslim, Abu Dau4Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam

kitab Shahih-nya.

Dan dari Hur.nran, hamba sahaya yang dibebaskan oleh Utsman, bahrvasa-

nya ia melihat Utsman bin AlIan ra. meminta air wudhu. Selanjutnya beliau

HR Tirmidzi dalan 'Abwib ath-Thahdroh," bab " f ma Yuqhl bada al-\{udhri" Is s ], jilid I,
hal77-79. Lihat komentar Ahmad Syakir kepada Tirrnidzi, jilid I, hal. 77-8 j. Beliau berhasil
menghimpun keseluruhan rirvayat hadits dan menegaskan bahwa tidak ada pertentangan
antara hadits ini. Oleh karena ilu, al-Albani merrg,klasifikasikannya sebagai hadits shahih
dalam ShahihAbu Daud lfizl. Irwd' al Chalil, jilid I, hal. r35.
HR Bukhari kitab "al-lumuhhj' bab "Fadhl ath-thuhir bi al-Lail wa an-Nahhr wa Fadhl
ash-Shalhh ttada nl-Wudhi' bi al-Lail wa sn-Nalrhrl' iilid II, hal. 62. Muslim kitab"Fsdha'il
ash-Shahaltahl'bab"min Fadha'il Bilal ra." Iros], jilid IV hal. rsro.
HR Muslim kitab"ath-Thahhrahl'bab"Adz-Dzikr al-Mustahab'aqba al-Wudlil"'Iz:+], jilid
I, hal. zro. Abu Daud kitab'Ash-ShalAhi'bab "Karhhiynh al-l\Iaswash wa h'rdits an-Nafs"
[9o6], jilid I, hal. 5 5 7- 5 58. Nasai, jiiid I, hal. 95. Adapun riwayat lbnu Majah terletak pada
bagian kedua dari hadits Muslim yang lengkap itu. Demikian juga Tirmidzi [5 5 ] dan Ibnu
Majah [+6q].
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menuangkan air tersebut dari bejana ke dalam telapak kanannya sambil mem-

basuhnya sebanyak tiga kali. Setelah itu, beliau memasukkan tangan kanannya

ke dalam air lalu berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidungnya

Ialu mengeluarkan lagi. Setelah itu, beliau membasuh rnukanya sebanyak tiga

kali, membasuh kedua tangannya hingga siku sebanyak tiga kali, mengusap

kepalanya, kernudian kedua kakinya sebanyak tiga kali. Utsman berkata,

"Saya pernah melihat Rasulullah saw. berwudhu seperti cara aku berwudhu."

Beliau bersabda, "Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian

mengerjakan slnlctt dua rakaht dengan khusyti, maka dosa-dosatrya yang

terdahulu akan diampuni (oleh Allah)."'HR Bukhari, Muslim dan lain-lain.

Dalam pembahasan ini, sengaja saya tidak menguraikan hukum membasuh

kelopak mata dan kerutan pada muka, menggerark-gerzrkkan cincin dan nrengusap

leher. Sebab, beberapa hadits-hadits yang berkaitan dengan permasalahan ini
tidak mencapai derajat sahih, meskipun jika hal yang sedemikian dilakukan,
juga bagus untuk menyempurnakan kebersihan.

Beberapa Hal yang Perlu Diperhatikan Saat Benryudhu

Bagi orang yang berwuclhu, hendaknya tidak meninggalkan salah satu dari

beberapa sunnah-sunnah wudhu sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya.

Karena dengan meninggalkan sunnah-sunnah tersebut, ia terhalang untuk
mendapatkan pahala. |ika sunnah-sunnah tersebut diabaikan, orang itu tidak
akan memperoleh pahalanya. Sebab, rnelakukan perkara yang dimakruhkan

akan menyebabkan orang itu kehilangan pahala. Hukr.rm makruh terjadi apabila

perkara-perkara sunnah ditinggalkan.

Ad Perkara yang Membatalkan Wudhu b4
Ada beberapa hal yang dapat

seseorang dari melakukan ibadah

antaranya adalah:

membatalkan wudhu dan menghalangi

tertentu seperti shalat dan lainnya. Di

' HR Bukhari kitab "al-WudhA'l'bab"al-WudhA'Tsalatsanl' jiiid I, hal. 5o. Muslim kitab
"ath-Thalrdrahl'bab"Shifahal-Wudhi'waKnmalihi" [3], jilidl,hal. zo4. AbuDaud Iro6].
Nasai, jilid I, hal. 8o. Ibnu Majah [z8Sl dan banyak lagi.
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I . Segala sesuatu yang keluar kedua kemaluan

Baik sesuatu yang keluar derri kemaluan depan maupun belirkang (dubur)

dapat membatalkan wudhu. Hal ini meliputi,

a. Air kencing.

b. Tahi (buang air besar). Sebagai dasarnya adalah firman Allah swt.,

,@,, t:6iid,&':J:,<6
"Atnu datnng dnri tetrtpnt bttnrrg nir " (An-NisA' [4] :43)

d. Keluar angin (kentut). Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits dari Abu

Hurairah ra.. Ia berkata, Rasuh,rllah saw. bersabda,

i a ,., ., . . r; ", 
t' t 6t 'V* o- s-b-i A;>V Ji=.i )

"Tidnk tlitcrirrn slnlnttnla ornng V0ug bcrlurdns snntpoi in berzt,udlur."

Seorang laki-laki dari Hadhramaut bertanya, 'Apa yang dimaksudkan

dengan lndas itu, rvaheri Abu Hurairarh?" Abu Hurairah menjawab,

"Kentut atau buang air besar."' Para ulama hadits sepakat bahwa hadits ini
sahil-r.

Dari Abu Hurairah ra., ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

.,..,"i '". '" i,, ,zl:.,.,. ,' .,)"
vi'p- )\-r ) "t '? *:r-' q,l.c _Ltt, W *b gp 5-t-t b:\j)

Q:y'ris:-$F ,--:a\ j
"likn saltrh seorutg di antarn kalirm rnerssnkan sesuntu dnlatn pcrutrnln,

kurndimt inltimbang, oltsknlt scsuntu tersebut kelunr stnuknlt tidnk,lrcndnkttyn

in tidsk kcluar dnri nnsjid snmpai in hennr-bctnr ntendengar bttntli (kentut)

ntntt rnerrciurn buunr1n.": HR Muslim.

Mendengar suara kentut atau mencium baunya bukanlah syarat utama

dalam masalah ini, tapi maksud dari semua ini adalah adanya keyakinan

atas keluarnya sesllatu dari perut.

d. Mani.

e. Madzi.

HR Bukhari krtab"al-Wudhn'l'bab"La Tuqltal Shaliih bi Gahyr Thuhirj' jilid I, hal. +6.
Muslim kitab "al-Mas|jidl' bab "Fadhl Shalhh nl-lamaah rra Intidhar ash-Shalhh" [zz+],
jilid I, hal. a5e.
HR Muslim kitab"al-Haidhl'bab"ad-Dalil'ala anna man Tayaclqana ath-Thaharah tsumma
Syakkafi al-Hadats, falahu an Yushalliya bi Thaharatihi tilka" [qq], jilid I,hal. 276.



f. Wadi.

Berkaitan dengan madzi, Rasulullah saw. bersabd a, " lika seseorang keluar
madzi, ia diwajibkan wudhu.'

Ibnu Abbas ra. berkata, "Keluar air mani mewajibkan mandi sedangkan

keluar madzi dan wadi diwajibkan membastrh kemaluanmu atau tempat
di sekelilingnya, kemudian berwudhulah sebagaimana kamu wttdhu ketika
hendak mengerjakan shalat."'HR Baihaki dalam qs-Sunan.

2. Tidur pulas dan tidak menetap pada duduknya.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits shafwan bin Assal ra.. Ia berkata,
"Rasulullah saw. menyuruh kami, jika dalam keadaan bepergian supaya tidak
menanggalkan sepatu selama tiga hari tiga malam, kecuali apabila junub.
termasuk juga saat n-rembuang air besar, buang air kecil dan tidur pulas..". HR
Ahmad, Nasai dan Tirmidzi. Beliau menganggap hadits ini sebagai sahih.

Jika seseorang tidur dalam keadaan tetap pada tempat duduknya, maka
wudhunya tidak batal. Inilah yang dimaksudkan hadits Anas ra. berikut ini,
"Sahabat-sahabat Rasulullah saw. menunggu waktu Isya'hingga larut malam.
(Mereka tertidur dalam keadaan duduk) hingga kepala mereka terayun-ayun ke
kanan dan ke kiri. Mereka kemudian mengerjakan shalat tanpa wudhu terlebih
dahulul'HR Syaf i, Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi.

Sedangkan redaksi Tirmidzi yang diriwayatkan dari Syu'bah berbunyi,'Aku
melihat sahabat-sahabat Rasulullah saw. tidur nyenyak sebelum dibangunkan
untuk mengerjakan shalat, bahkan saya mendengar suara mendengkur salah
seorang dari mereka. Kemudian, mereka terus bangun lalu mengerjakan shalat
tanpa wudhu terlebih dahulu."o

Ibnu Mubarak berkata, "Inilah pendapat kami, jika mereka tidur dalam
keadaan dudukl'

Lihat taklffijhadits yang serupa sebelumnya.
Lrhat takhrij hadits yang scrupa sebelumnya.
HRAhmad dalarn al-Musnad. jilid IV. hal. :39-:4o. Nasai kitab"ath-Thaharahl'bab..al-
Mlish'ala al-Khufain fi as-safarl' jilidl hal. 83. Tirmidzi kitab 'Abwhb ath-Thahdrah,,'bab
'_r! Aat!'ala al-Khufain,' jiiid I, i.ral. r 59- r6o. Ibnu Majah kitab " ath,Thahdrahl' bab,,al-
lNudhi min an-Naum" l478l. Asvwudha'_mirt an-Naum" 147 81. Asv-Syaf i. jilid I, hal. 33. Daraquthni [72]. diklasifikasikan
sebagaihaditshasanolehal-Albanidalamlrwa'al-Ghalil,jilidi,hal. r4o.'shahtfuan-Nasai,
jilid I, hal. zq.

+o. Shahtban-Nasai,
jilid I, hal. 29.
HR Muslim kitab " al-Haidhl' bab " ad-Dalil 'ala an-Nau|y ,al-lal!1 la yunqidh al-wudhfi'l'
ilid I, hal. 196. Abu Daud kitab "ath-Thahhrahl' bab "al-Wudhfi']ilrd l,_hal. 19_6. Abu Daud kitab "ath-Thahhrahl'bab"al-Wudhtt'min an-Naum [zoo).Tirmidzi kitab 'AbwAb ath-Thahdrah," bab "Md lhh fi al-WudhA' min an-Nau.n," jila i,

hal. rr3. Ahmad dalam al-Musnad,iilid II, hal. rqq. Lrhat Tamhm al-Minnah lool.'hal. r r3. Ahmad dalam al-Musnad, jilid II, hal. r99. Lrhat Tam6m al-Minnah 1991.
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3. Hilangnya akal.

Baik Hilang akal karena gila, pingsan, mabuk atau minum obat-obatan,

sedikit maupun banyak baik duduknya dalam keadaan menetap maupun tidak,

Sebab, hilangnya kesadaran yang disebabkan minum obat-obatan,lebih buruk

daripada ketika sedang tidur. Inilah pendapat yang telah disepakati oleh para

ularna.

4. Menyentuh kemaluan dengan tanpa penghalang.

Sebagai landasan atas hal ini adalah hadits Yasrah binti Shafwan ra.. Ia

berkata, Rasulullah saw. bersabda,

"Barongsinpn Vtlng tnen|ctrtnlt kennlttnrutyn, Ircndnkmln in tidnk nrcngcrjakan

slnlnt smnltai in beruuttdltu".r HR Bukhari, Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi.

Tirmidzi mengatakan hadits ini sahih. Imam Bukhari berkata, "Hadits

ini merupakan haidts yang paling sahih dalam masalah ini. Pendapat ini

diriwayatkan oleh Malik, Syaf i, Ahmad dan lainnya. Abu Daud berkata, "Saya

pernah berkata kepada Ahmad, Hadits Yasrah bukanlah hadits sahih. Ahmad

menjawab, "Tidak! Ia adalah hadits sahih!"

ImarnAhmaddan Nasai dari Basrah pernah mendengarbahwa Rasulullah saw.

bersabda, "seseorang yang menyentuh kemaluannya, hendaknya berwudhul"

Keterangan hadits ini meliputi; menyentuh kemaluannya sendiri dan

kemaluan orang lain.

Dari Abu Hurairah ra.. Ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

" Bnrnngsinpa tnngnnnyn nrcnycntulrkunaluntttrynyongtidak adapenglulnrtg,

nutkLt iunjib bnginqn u,udhLr.."r HR Ahmad, Ibnu Hibban dan Hakim.

ir- j\ ^l; G ) G 'i i)" :A :ft ;\:i r*\ t

HR Abu Daud kitab "ath-Thahhrahl' bab "al,Wudhil min Mass Adz-Dzakarj' jilid I, hal.

t 25-126.Nasai kitab " al-Ghusl wa At-'I'ayammuml'bab" ttl Wudhi]' min Mass Adz-Dzakar"

laaTl.Tirnidzikitab "AbwAb ath-Thahdrah,"bab"ttl-Wudhi'min Mass Adz-Dza{"ti. jil}q
i, trai. I zo. Ibnu Majah kitab " ath-ThahhrLhl' bab " al-wudhi' min Mass Adz-Dzakari .itlid
I,hal.6r. MusnadAhmad.jilidvl,hrl.4oz.A/-Mustadrak,jilidl.h.rl.rtz.Baihaki.jilidl,
hal. r 28. Bada'i al-Minar Idol, iilid I, hal. f +. Muwarrha' Maiik bi Sl arh Tanwir al Hawalik,
juz, r, hal. 65. Hadits ini ditafelorlkan sebagai shahih oleh al-Albani dalam lrwd' al-Ghalil,

litia t, nat. r5o. al .Visykilr Ir 'e].
HR Nasai kitab " al Ghusl wa At-Taynmmum: bab " al-Wudhi' min Mass Adz-Dzakarl' jllid
I, hal. zr6. Musnad Ahmad. jilid VI, hal.4ot. diklasilikasikan sebagai shahih oleh al-Albani
dalam Shahih an-Nasai, jilid I, hal. 36.
Diriwayatkan dalam Musnod Ahmad.jilid Il, hal.3t3.Asy Syaf i, jilid hal 34. As-sunan
al-Kubid oleh Baihaki, iilid I, hal. r33. Dalam az-Zawa'id ditegaskan bahwa hadits ini
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Al-Hakim dan Ibnu Abclul Barr turut menganggapnya sebagai hadits sahih.

Ibnu as-Sakan berkata, "Hadits ini termasuk antara hadits yang terbaik dalam

masalah ini. Berdasarkan redaksi Syaf i sebagai berikut,

J*}, *, k* --J.f, *J) .-u ifi-i Pi '5r

" likn snlnlt scorlng dnri knlinrr ,r,,g,n,r,rrn ,,,r,,rr,r',rrrrt, kctrrnlunrrrrtln ,,',rrpn nrln

yntg sesuatu (rlorrg rrrurglmlrltgi) nntnrt kentslusrt dnrt tangnnrnltt, rttnka Lliioojib-

katr bagirnln tnrttrk rptrtllru."

Dan dari Amar bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, "Lelaki manapun

yang menyetiuh kemaluclnnya, hendaknya ia wudhu. dan perempuan manapun

yang menyentuh kemahtonnya, hendaknya ia wudhu."' HR Ahmad.

Ibnu Qayyim berkata, "Menurut al-Hazimi, sanadhadits ini sahihl'Sebalik-

nya, rnazhab Hanafi berpendapat, menyentuh kemaluan tidak mernbatalkan

wudhu. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits muallacl. Seorang laki-laki
bertanya kepada Rasulullah saw. nengenai seseorang yang menyentuh

kemaluannya,'Apakah ia diharuskan wudhu?" Beliau menjawab,

"Tidnk! Sebnb, it ntlnlnlt bnginn dnri nnggotn tubulurttL.") HR Bukhari,
Muslim, Abu Daud, Tirmidzi dan Nasai.

Ibnu Hibban menganggapnya sebagai hadits sahih. Ibnu Madini berkata,
"Hadits ini lebih baik daripada hadits Yasrah."

dirirvayatkarr oleh Ahmad, Thabrani dalant al-Ausith dan ash-Shaghir, dan Bazzar. Dalam
sonadnya terdapat perau'i yang bernarna Yazid Ibnu Abdul Malik an Nawfali. Beliau
dikategorikar.r sebagai peravri dha'if <lleh kebanyakan ulama, tapi Yahya Ibnu Mu'a1ryar.r
menganggapnya sebagai perarvi fslqah dalam satu riwayat. Majmo' az-Zawriid, jilicl I, hal.
z5o. Mawkrid ad-Dhzmhn Izro], hal. 77-78. Hadits ini adalah shahih. Namur.r al-Albani
rnengklasifikasikannya sebagai hasan rnenerusi riwayat Ibnu Hibban dalan Misykiih ol-
Mashdbih l3zrl.
Diriwayatkan dalan Musnad Ahmad, jtlidll, hal. zz3. Daraquthni, jilid I, hal. r47. Baihaki,
jilid I, hal. r3z. Al-Albani berkata: "Sanad hadits ini hasan, sedangkan matannl'a juga
adalah shahihl' Irwii' al-Ghali/, jilid I, hal. r5o.
HR Abu Daud kitab "ath-Thahdrahl'bab "Ar-Rlkhshah fi Mass Adz-Dzakar" f r8zl, jilid I,
hal. tzz. Nasai kitrb "ath thalnrahl'bab "Iark al-Wudhn'min Dznlika" Ir65], jilid'1, hal.
ror. Tirmidzi kitab 'AbwAb eth-Thohdrah," bab " Md lith fi Tark al-Wudhi' min Mass Adz-
Dzakar" [8s],hal. r,hal. r3r.IbnuMajahkitab"Iqhmahish Shalahl'bab"Ar-Rukhashahfi
Dzalik" [+B: ], jilid I, hal. r63. Mawdrid sdh-Dhamhn IzoZ], hal. 76. Hadits ini dikategorikan
sebagai hadits shahih oleh al-Albani dalarn Shahiltan-Nasai, jilid I, hal. lZ. Shallillbnu
Majah l+821. Misykkh al-Mash1bih .3zol.

J _ o ,a

av-o a,r-.-ar Ugrl , )
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Ad Perkara yangTidak MembatalkanWudhu bz!
Pada kesempatan ini, saya ingin menguraikan beberapa hal yang secara

umum dipandang sebagai penyebab batalnya wudhu, padahal yang sebenarnya

tidak, karena memang tidak ada hadits sahih yang menjelaskan hal tersebut.

Di antaranya adalah:

1 . Menyentuh muhrim perenlpuan tanpa penghalang

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits dari Aisyah ra., di mana Rasulullah

saw menciumnya yang saat itu beliau sedang berpuasa. Beliau bersabda,
t ,l J3 ;

'jLlJ' !r"; ) ; '.*.Jt -;ii ) ;.i:Jr il
" sestrnggttltrryn ciurrttur titlak rnenrbstrilkan utudhu dan tidak jttga ntenthatal-

kan 7tunsn,"1 HR Ishaq bin Rahawiah.

Al-Bazzar juga meriwayatkannya dengan sanad yang baik. Abdul Haq

berkata, "selama ini, saya tidak melihat hadits ini memiliki kecacatan sehingga

ia harus diabaikanl'

Dari Aisyah ra., ia berkata, "Pada suatu malam, aku kehilangan Rasulullah saw.

dari tempat tidur. Aku lalu mencarinya. Dengan tidak sengaja, tanganku menyentuh

telapak kaki beliau yang tengah ditegakkan, karena beliau sedang bersujud dan

membaca doa, "Ya Allah, aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan'

Mu, aku berlindung dengan ampunan-Mu dari siksa-Mu. Aku berlindungkepada-

Mu dalam segala perkara. Aku memuji-Mu dengan pujian yang tak terhingga,

sebagaimana Engkau memuji pada Dzat-Mu."'HR Muslim dan Tirmidzi'

Dari Aisyah ra., bahwasanya Rasulullah saw. pernah mencium salah seorang

isterinya lalu pergi shalat tanpa wudhu lagi."r HR Bukhari, Muslim, Abu Daud

dan Tirmidzi. Sanad perawi hadits ini adalah tsiqah.

Pada riwayat lain, hadits ini berbunyi berikut: "Nabi Muhammad saw. pernah mencium
tilii ti"i:lig isi,teiinya, kemuclian bellau keluar untuk mengerjakan,shalaf tanpa berwudhu
terlebih dahilu." HIiAbu Dau dkitab"ath-Thahdrah)'bab"a[-wudhi'min al-Qublah)' jilid
I, hal. 45. Nasaikitab"ath-Thahdrahl'bab"Tark al-Wudhfi'min al-Qublahl' jilid l, hal. ro4.
tlrmld-zl kitab 'Abwhb ath-'Ihahhrah,"bab" Md lhafi Tark al-WudhA' min al-Qublah" [86].
Ibnu Majah [5o-z]. Hadits ini dikategorikan sebagai hadits shahih oleh al-Albani dalam
Shalib an-Nisai lt 6ql. Shahih lbnu Majuh lsozl. Al- Misykah I j z j).
HR Muslim kiraU',tsi-Sla/,ift:'U"U 'Ma Yuqal fi ar-Ruki'wa as-Sujid" lzzzl, jilid I, hal.

35z.Tirmidzi l<rtab"ad Daaw,rirl'bab "fi Doa'al-witr"lrs66l, jilidv,hal,.si!dankitab"ad-
'6ahwdtl' bab"[26] l34q).MusnndAhinad,jilidl,hal.96, rr8, r5odan jilidVI,hal.58.
Lihat takhrij hadits yang serupa sebelumnya.

tt
\
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Dari Aisyah ra., ia berkata,'Aku tidur di hadapan Nabi Muhammad saw.

sedangkan kedua kakiku melintang ke arah kiblat. jika sujud, beliau meraba

kakiku dan aku pun segera menarik kakikul'7

Dalam redaksi yar-rg lain disebutkan, "lika beliau hendak sujud, beliau

merabs kakiku." Para ulama sepakat bahwa hadits ini sahih.

2. Keluar darah yang bukan dari kemaluan, baik karena luka, bekam, maupun

mimisan, baik darah yang keluar sedikit ataupun banyak.

Al-Hasan ra. berkata, "Kaum Muslimin tetap mengerjakan shalat, meskipun

mereka dalam keadaan terluka." HR Bukhari.

Al-Hasan ra. berkata, "Ibnu Umar ra. pernah rnernijit jerawatnya hingga

mengeluarkern darah, tetapi beliau tidak u'udhu. Ibnu Abu Auf-a pernah
meludahkan darah tetapi beliau tetap meneruskan shalatnya. Sedangkan Urnar

bin Khattab ra. pernah mengerjakan shalat saat lukanya masih mengalirkan

darah.' Begitu juga Ubbad bin Bisyr yang terkena anak panah ketika sedang

mengerjakan shalat, dan ia tetap meneruskan shalatnya I HR Abu Daud, lbnu
Khuzaimah dan Bukhari secara mu'allaq.

3. Muntah baik yang memenuhi nlulutnya atau tidak.

Muntah tidak rnembatalkan wudhn karena tidak hadits yang dapat dijadikan

sebagai landasan mengenai hal ini.

4. Memakan daging unta.

Mernaktrn daging unta tidak membatalkan wudhu berdasarkan pendapat

Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan mayoritas sahabat dan tabi'in. Tapi ada

satu hadits sahih yang memerintahkan wudhu setelah memakan daging unta.

Dari |abir bin Samurah ra., ia meriwayatkan 'Ada seorang laki-laki bertanya

kepada Rasulullah saw., "Perlukah kami wudhu setelah memakan daging

kambing?" Beliau rnenjawab, "]ika kamu mau wudhu,lakukan. Tapi, jika tidak
mou melakukannya, maka tidttklah mengapa!"

Ia bertanya lagi, "Perlukah kami wudhu setelah memakan daging unta?"

HR Bukhari kitab " Ash-Shald.ftl' bab "as/r-Sh alith'ala al-Firasy," jilid I, hal. ro7 dan b ab " Hal
Yaghmiz ar-Rajul Zawjatahu 'inda as-Sujid:' iilid I, hal. r38. Muslim kirab "Ash-ShalAh:'
bab"al-I'tiradh baina Yadni al-Nlushalli" Iztzl, iilid I, hal. .162.
Lihat Bukhari dan Fath n/-B,iri kitab " al-Wurthi')' bab "Mrrn lan Yartt ttl-Wudhil' ills min
Makhrajainl' jilid I, hal. 336. Hadits ini dikategorikan sebagai hadits maushAl oleh lbnu
Abu Syaibah sebagrimana yang terdapat dalam Fath al-Baii. Hadits Unrar diriwayatkan
Malik, Ibnu Sa'ad dalam ath-thul,aqat serta para ulanra lainnya. Hadits ini diklasifikasikan
hadits sebagai hadits shahih oleh al-Albani dalam lrwk' al-Ghalil, jilid I, hal. zz5.
Hadits Abbad Ibnu Bisyr diriwayatkan Abu Daud kitab "ath-Thahhrahl' bab "al-Wudhi'
min ad-Dam" Ir98]. Ibnu Khuzaimah [36]. diklasifikasikan sebagai shahih oleh al-Albani
dalam ShahifoAbu Daud [ry],
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Beliau menjawab, "Iya. wudhulah jika kamu memakan daging unta!"

Ia bertanya lagi, "Dapatkah saya mengerjakan shalat di tempat penggembala-

an kambing?" Beliau menjawab, "Dapat!"

"Bolehkah saya shalat di tempat pengernbalaan untai"

"Tidak boleh!" 1awab Rasulullah saw.."' HR Ahmad dan Muslim

Dari al-Barril bin Azib r.a, ia berkata, Rasulullah saw. pernah ditanya ten-

tang (keharusan) wudhu setelah makan daging unta. Beliau pun menjawab,

"Berwudhuloh setelah memaken daging unta!" Ketika beliau ditanya tentang

daging kambing, beliau menjawab, "Kamu tidak perlu wudhu!" Beliau pernah

ditanya juga mengenai shalat di ten-rpat pengembalaan unta. Reliau menjawab,

"langanlah kamu mengerjakan shalat di situ, karena itu tempat-tempot setan."

Beliau juga ditanya mengenai shalat di tempat pengembalaan kambing.

Beliau menjawab, "shalatlah di situ, karena tempat itu penuh dengan berkoh."'

HR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Hibban.

Ibnu Khuzaimah berkata, 'Aku tidak pernah melihat perbedaan pendapat

di kalangan ulama hadits, bahwa hadits ini memang sahih dari segi riwayat,

disebabkan sifat adil yang dimiliki perawinyai'

An-Nawawi berkata,'Alasan mazhab ini lebih kuat, meskipun mayoritas

ulama mengemukakan pendapat yang berlainan."

5. Adanya sifat ragu dalam diri orang yang sudah berwudhu.

fika seseorang yang sudah bersuci merasa birnbang, apakah dia telah

berhadats atau belum, maka kebirnbangannya tidak perlu dihiraukan dan

wudhunya tidak batal, baik sedang dalarn shalat maupun tidak, hingga benar-

benar yakin bahwa dirinya memang telah berhadas.

Dari Abbad bin Tamim, dari bapak saudaranya ra., ia berkata, "Seorang laki-

laki mengadu kepada Rasulullah saw., bahwa dirinya pernah mengalami sesuatu

(keluar kentut) tatkala sedang shalat. Beliau lantas bersabda, "langanlsh kamu

meninggalkan shalat sebelum benar-benar yakin mendengar bunyi kentut otau

tercium baunya."'HR. Bukhari, Muslim, Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah.

HR Muslim ktlab "al-Haidhl'bab "al-Wudh|' min Luhim al'Ibl" letl' jilid I' hal. 275.

Musnad Ahmad,jilid V hal. 86, 88 dan ro8 dengan sedikit perbedaan rediiksi.

HR Abu Daud k irab" ath-Thahhrahl' bab" al-Wudhi' min Luhi'm al-Ibl" lfial. Musnad Ahmad'

iilidlVhal. z8B.f)alam al lhsanbiTartibshahiblbnuHibban,ji\dIII,hal. ro3 menggunakan
iafn:" Keriakanltth Shalat di tcmpnt gcnhala karnbing dun .iangariltth kamu mengcriakanrtya di
temDat eembala unttt. Scbab, disitu syitan diciptakan." H R IbnuMajah kitab" ath-Tlnhdralr,'brb
" Ua ni fi ot-wudhi' min tuhum il-tbl" l49al. Tirmidzikita,b "Abwab ath-Thsharalt."tttb" Ma

Iah fi al:Wudhn' min Luhim al-tbl" lal. diklasifikasikan sebagai shahih oleh al-Albani dalam

b;a' al-Ghalil, iilid I, hal. tg+. Sltahih- Abu Daud lttzl.
HR Bukhari kitab " al-wudftri'l' bab "lh Yatowacldha' min asy-syakk hatta Yastaiqina)' iiitid
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Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata, Rasulullah saw. , "lika salah seorang

di qntara kannr merasakan sesuatu dalam perutnya dan bimbang apakah ada

sesuatu yang keluar atau tidak, maka .ianganlah ia keluar dari masjid sebehLm

mendengar suaro kentut stau menciunt baunya."' HR Muslim, Abu Daud dan

Tirmidzi.

Maksud hadits ini tidak hanva sebatas rnendengar suara atau mencium

baunya, tetapi yang terpenting adalah adanya keyakinan bahwa mer.nang ada

sesuatu yang keluar dari duburnya.

Ibnu Mubarak berkata, "|ika seseorang ragu dalam beriradas, maka ciia

tidak diwajibkan rvudhu sampai ia mantap bahwa memang ada sesuatu yang

keluar dari duburnl.a. Sebaliknya, bila ia yakin berhadas, lalu ragu saat akan

wudhu, nraka ia diwajibkan wudhu. Hal ini berdasarkan pada ijma'r.rlama kaum

rnuslimin."

6. Tertawa terbahak-bahak.

Tertawa terbahak-bahak pada saat mengerjakan shalat tidaklah mern-

batalkan wudhu, karena beberapa hadits yang diriwayatkan berkaitan dengan

permasalahan ini ini tidak sahih.

7. Memandikan mayat.

Tidak dirvajibkan bagi seseorang untuk wudhu setelah nemandikan
jenazah, karena dalil yang menyatakan wudhu batal setelah memandikan
jenazah adalah lemah.'

I, hal. 46. Muslim kitab "d/-Hdidh|bab"ad-Dalil'trlo unno nwn Tayoqclano atlr Thohirtth,
tsufttftta Syakka .fi al-fladots, jhlahu an Yushalliya hi Thahdratihi lilka" [9tt], jilid i, hal. q8.
Abu Daud kitab" ath Thahdrahl'bab"Idza I'akka fi rrl-Hadats" [t 76]l, jilid I, hal. r zz. Nasai
kitab"ath:Ihahirahl'bab"al-Wudhi' min ar-Rih" Ir6o], jilid I, hal. 98. Tirmidzi: 75. Ibrru
Majah kitab "ath-'Ihalrhrohl'bab"al-Wudhi"ala ath Thahiirah" f 5r3l, jilid I, hal. rzr.
HR lvluslirn kirab " ol-Haidhl' bab " ad-Dalil'ala anna man Toyaclqana ath-Thahhrah, tswnma
Syakka fi al-Hadats, Jolahu an Yushalliya bi Tlnharatihi Tilka" [qq], jilid l, hal. 276. Abu
Daud kitab " ath Tlnhtirahl' bab" ldza Syakka fi al-fladati' IVtl, jilid I, hal. r 23. Tirmidzi
kitab 'A{,w.ilr ath-Tltohhralt,"bab " li al- Wudlfi'ntin ar-Ruli'lz+1, iilid l, hal. ro9 darr beliau
lrerkara: "Hrdits ini hasarr lirgi shihilri'
Tidak demikian, nralahan terdapat satu dlsrrr yang rnewajibkan berwudhu setelah
mernandikan rnal'at dan yang diriival'atkan oleh Abu Daud kitab"ttl-Jand'iz|'bab"J'i al-
Ghusl man Ghasal ol-May1,i/" [3 r6 r ]. Tirmidzi, jilid I, hal. tl5. Ibnu Majah kitab"ol-Jan6'izl'
bab "Mh Jiih .ti Ghusl ol-Moyyit" Ir+0r]. diklasifikasikan sebagai hadits shahih oleh al-
Albani dalam lrwd' al-Ghalil, jilid I, hal. r73. Al-Albani berkata: "Tidak diragukan lagi
akan keshahihan hadits ini menurut kami. Tetapi perintah di sini . sunat, bukannya wajib.
Sebab, terdapat sebuah atsar dari sahabat bahwa apabila mereka telah memandikan mayat,
ada di antala mereka yang mandi dan ada juga yang tidak."
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. Beberapa Perkara
r-\Gt yang Berhubungan dengan Wudhu \t+

Perkara yang Mewaiibkan Wudhu

Seseorang diwajibkan wudhu apabila

berikut,

I . Shalat.

hendak mengerjakan tiga perkara

Wudhu diwajibkan bagi orang yang ingin mengerjakan shalat fardhu

maupun shalat sunnah, termasuk shalat jenazah. Hal ini berdasarkan pada

firman Allah swt.,

r,.6\ J\-,& $, ##Wu ",-i:As( it ; :3 6y\-it\; Aii V\i.

0 .6iiJy-ff*J'F*4,\&ii
"Hai ormg-orlng Vattg bcrinrnrt, npabiln knrru ltentlnk nrengerinksn slttlot,

nmknhasttlrlnlt rnuksrrrrL dnrr tmtgnnttru satrtttni dcngnn sikr, dmt snTtuldt keTtnlarru

dnn (bastttr) knkhntL sLtrrrltai darrgnn ketTttn tnqtn knki," (Al-MA'idah [5] : 6)

Artinya apabila kamu hendak mengerjakan shalat sedangkan kamu dalam

keadaan berhadas, maka manclilah terlebih dahulu sebelum mengerjakannva.

Rasulullah san'. bersabda,

"Atlsh tidrtk urcnerirnrt slnlnt tnn1to barsuci drttr tidak rrrcnerhrtn sedekslt Llnri

hasil lnrts pencttrinn.") HR Muslim,Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah dan Abu

Daud.

2. Ketika hendak Thawaf di Baitullah.

Hal ini berdasarkan pada hadits dari Ibnu Abbas ra. Ia berkata, Rasulullah

saw. bersab da, "Thawaf merupakan shalat, hanya saia Allah membolehkan

berbicara pada saat mengerjakannya. Oleh karena itu, barangsiapa yang ingin

' al-Chulil adalah ntencuri harta ghanimah sebelum dibagikan.
, HR Muslim l<:tab "ath-Thahara"h)' baLt "wtiub ath-Thaharah li ash-shalahl' jilid l. hal.

zo4. Namun Abu Daud [59]. Nasai, jilid I, hal. 87-88. Tirmidzi. Ir]. Ibnu Maiah.[273]
meriwayatkannya daripada Ibnu Umar dengan menggantikan kata: bl ghairi Thuhurun
dengan'kata: illa bi thihurin Adapun, haditi yang diungkapkan oleh pe_ngarang ts.u).ry1g

as-Sibiq)di atas diriwayatkan oleh Usamah l6nu.Umaii dalam Musnad Ahmad,jilid II'
hal. 39. il-Albanl mengklasihkasikannya sebagai hadits shahih dalam lrwd' al-Ghalil, jilid
I, hal. r45.
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berbicara ketika mengerjakan thawaf, moka hendaknya dia membicerakan

perkara yang baik-baik"!"' HR Tirmidzi dan ad-Daruquthni.

Al-Hakim, Ibnu as-Sakan dan Ibnu Khuzaimah mengategorikannya sebagai

hadits sahih.

3. Menyentuh Al-Qur'an.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits dari Abu Bakar bin Muhammad bin

Amar bin Hazm, dari bapaknya, dari kakeknya Ram, bahwasanya Rasulullah

saw. pernah menulis sepucuk surat kepada penduduk Yaman. Di antara isinya

adalah, "Tidak boleh menyentuh Al-Qurhn kecuali yang sudah bersuci." HR

Nasai, ad-Daruquthni, al-Baihaki dan al-Atsram.

Berkaitan dengan hadits ini, Ibnu Abdul Barr berkata, "Hadits ini hampir

menyerupai hadits mutawatir, dilihat banyaknya perawi yang meriwayatkannyai'

Dari Abdullah bin Umar ra. Ia berkata, Rasulullah saw. bersabda

iu l: ii,r ;-* I
"Tidak boleh mentlentuh Al-Qur'an kecuali orong yang sudnh bersuci." HR

Al-Haitsami dalam kitab Majnn' oz-Zouto'id2 Ia berkata, "Peran i-perawirrva

dapat dipercaya."

Hadits ini menjelaskan bahwa orang yang belum bersuci tidak bolehkan

menyentuh Al-Qur'an. Kata'Thdhir' sebagaimana yang tercantum dalam hadits

di atas memiliki beberapa pengertian, di antaranya adalah suci dari hadas besar

maupun hadas kecil. fuga berarti bagi orang yang beriman dan orang yang

tidak terdapat najis pada tubuhnya. Untuk menentukan makna yang tepat pada

kata "Thihir" dapat dilihat dari redaksi suatu kalimat. Jadi hadits di atas tidak
secara mutlak melarang orang yang hadas kecil untuk menyentuh Al-Qur'an.

Sementara firman Allah swt. yang berbunyi,

r@;l,rXl^lrJy-'U;,t

" Tidak menyen tuhny a kecunli hsnfu aJnmba y ang disu ciksn." (Al-WAqi'ah

ls6l:79)

HR Nasai kitab " ManAsik al-flajj)' bab "Ibahah al-Kaldm fi ath-thawdJl' jilid V hal. zzz.
Tirmidzi kitab "al-Hajji' bab "Mri Jdh fi al-Kaldm fi ath-thawhf, jilid I, hal. r8o. Darimi
kttab"al-Hajj)'bab"al-Kaliimfi At TawaJl' jilid II, hal. 44. Ibnu Khuzaimah [2739]. Ibnu
Hibban [qq8]. Hakim dalam al-Mustadrak, jilid I, hal. 459, jilid II, hal. 267. Baihaki, jilid
V hal. s5. Al-Albani mengklasifikasikannyi sebagai shahih dalam Shahih an-Nasai,'jilid
II, hal.6r4. lrwd'al-Ghalil, iilid I, hal. r54.
Diriwayatkan dalam Majmi' az-Zawa'id, jtlid L hal. 276. ad-Daraquthni [45]. Baihaki, jilid
I, hal. 88. Misykhh al-Mashdbih [+6s]. Al-Albani mengklasifikasikannya sebagai shahih
dalam lrwii' al-Ghalil, jilid I, hal. r58 dan lihat uraian terperinci dalam buku tersebut.
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Secara umllm, kata ganti orang ketiga, yaitu'hu'pada ayat di atas kembali

pada kitab yang disembunyikan, yaitu'Lauhul Mahfudhl sebab makna inilah

yang paling mendekati kebenaran. Sementara, maksud dari kalimat 'mereka

yang disucikan adalah para malaikat, sebagaimana firman Allah swt.

," ;;;rf5_t ;j:r+,.u_@\ 
",;;Ei;'l@) tS+*,i

"Di tlqlttnr kitgb-kitub ynng dintuliakan, ynng ditinggikan Ingi disucikan, di

ttttgnrr pttrn pertulis (mnlnikat), ynng nntlitt lagi berbakti." (Abasa [80] : L3-16)

Ibnu Abbas, asy-Sya bi, ad-Dhahhak, Zaid bin Ali, al-Mu'a1yid Billah, Daud,

Ibnu Hazm dan Hanrtnad bin Abu Sulaiman berpendapat, bahwa seseorang

yang berhadas kecil dibolehkan menyentuh Al-Qur'an. Para ulama sepakat

bahna merlbaca Al-Qur'an tanpa menyentuhnya bagi orang yang berhadas

kecil dibolehkan.

Beberapa Kondisi yang Dianiurkan Untuk Wudhu

Ada beberapa kor-rdisi yang dianjurkan bahkan disunnahkan untuk wudhu

terlebih dulu, di antaranya adalah:

1 . Ketika akan dzikir kepada Allah swt.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits dari al-Muhajir bin Qunfudz ra.,

bahu,asanya ia memberi salam kepada Rasulullah saw. yang ketika itu sedang

wuclhu, tapi beliau tidak rnenjawab salamnya sampai beliau menyelesaikan

wudhunya. Setelah itu, beliau menjarvab salarnnya seraya berkata, "sebenarnya,

tidak ada halangan bagiku untuk membalas salammu, tetapi aku tidak ingin

menyebut nama Allah kecuali dalam keadaon bersuci."

Qatadah berkata, "Berlandaskan pada riwayat ini, al-Hasan enggan

membaca Al-Qur'an atau dzikir kepada Allah sampai ia bersucil" HRAhmad,

Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah.

Dari Abu fuhaim bin al-Harits ra., ia berkata, "Rasulullah saw. datang dari

arah lblaga jan-ral (sebuah tempat yang terletak di Madinah), dan beliau bertemu

clengan seorang laki-laki yang memberi salam kepadanya. Tetapi beliau tidak

menjawabnya hingga pergi ke sebuah dinding, mengusap muka dan kedua

' HR Ab" D""d kitab " ath-'Ihahlirahl' bab " A Yuradd as-Salhm wa Huwa Yabul" lt7l, jilid
i, f,uf. 2:. Nasai kitab "ath-Thahdrahl' bab "Radd as Saldm ba'da al-Wudh''" -[r8]' 

jilid I'
hal. 37. ibnu Majah kitab "ath-ThaharahJ' bab "Ar-Rajul Yusallim.u.'alttihi wa Huwa Yabul

ltsd'.,q:-failt,ti-Rabbani I roq], iilid l, hal. z6s. Al-Aibani mengldasifikasikannya.sebagai
f-adits shahih dalam Shahih an-Nasai' iilid I' hal ro' Shahih lbnu Majah llsol' ash-shahihah

[8]+].
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tangannya. Setelah itu, ia menjawab salamrryaJ"HRAhmad, Bukhari, Muslim,

Abu Daud dan Nasai.

Hal yang sedemikian ini merupakan bagian dari afdhaliaft (yang lebih

utama) dan yang dianjurkan, tapi seseorang iuga boleh dzikir kepada Allah

swt. meskipun dalam keadaan sedang hadas, junub, berdiri, duduk, berjalan

maupun berbaring dengan tanpa disertai hukurn makruh. Sebagai dasar atas

hal ini adalah hadits dari Aisyah ra.. Ia berkata, "Rasulullah saw. senantiasa

berdzikir kepada Allah pada setiap saat."'HR Bukhari, Muslim, Abu Daud,

Tirmidzi dan Ibnu Majah kecuali Nasai.

Hadits ini disebut oleh Bukhari tanpa disertai sanad.

Ali ra. berkata, "Setiap kali Rasulullah saw. keluar ciari jamban, beliar-r selah"r

membacakan ayat Al-Qur'an kepada kami dan memakan daging terbaik yang

kami (miliki). Tiada satupun yang menghalanginya dari membaca Al-Qr-rr'an

kecuali dalam keadaan junub.'r HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi
dan Nasai.

Tirmidzi dan Ibnu as-Sakan menyatakan bahwa hadits ini sarhih.

2. Ketika hendak tidur.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits dari al-Barrii bin Azib ra.. Ia berkatir,

Rasulullah saw. bersabda,

"lika kamtr lrcntlnk tidur, lrcndnknqn kamu bcrututlhtt sel'ngainttrtn knrtu

berutudltu ketikn lrcndnk ntengerjaksn slmlat. Kentudian, bcrbaringlnlt kc nrult

\:-M

HR Bukhari dan Fath al-BArikitab" At-Tayammum" bab" At-Tayafttmum li al Hadhor idza
Lant Yajid nl-Md'l' jilid I, hal. szs. Musliir kitab "6/-H,ridhl'b'ab"At-Ttil,unntuni' lttq),
jilid I, hal. zBr. Abu Daud kitab "ath-Thahhrahl'bab"At-Thyammum.fi al-Hadhar" ft2.91,
jilid I, hal. 232-233. Nasai kitab " ath-Thahhrahl' bab " At'Tayttmrnum ii al-Hadhor" 13rt),
jilid I, hal. ft5. AI-Fath ar-Rabbdni,jilid II, hal. r85-r86.
HR Muslim kitab"al-Haidhl'bab"Dzikr Allah swt. fi Hal sl-Janitbah wa Ghairihh" Ir r z], iilid
I, hal. z8z. Tirmidzi kita6"ad-DaAwritl'bab -Mi 

Jah ann Da't'ah nl-l\luslirtt Mustai,rhali'
[:18+], iilid V hal. +6:. Musnad Ahmad, iilid VI, hal. 7o, r53 dan 278. As-Sunan al-Kubra
oleh Baihaki.jilid I, hal. 9o.
HR Atru Daud kitab "ath-Thahkrahi'bab "/ al-lun|b Yaqra' al-Quritn" [zgg),jilid I, hal.
r55. Nasai kitab"ath-Thnlrrir,rfil'bab "Hiib al-Juttib'ni Qira'alt al-Quranl'iitia I, nat.
r44. Tirmidzi menyebutnya secara ringkas Irae ], jilid l, hal. zr4. Ibnu Majah kitab "atlr
Tholfirah)' bab "Mri lah fi Qiraah al-Qurhn 'ala Ghair Thahhrah" Ilq+], jilid I, hal. r95.
Imam Ahmad dalam al-Musnad, jrlid I, ha1. 84 dan rz4. Al-Albani mengategorikannya
sebagai dha'iJ dalam lrwh' al-Ghalil, jilid I, hal. z4r.
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sebclah kntnn dtrrt becnlnlt doq bcrikut: "\'n Allnlu sku sarslrknn diriku kepnda-Mu,

nkrt Intlnptkttrt -t,njttltku kcpnth-MLL, nktL scrLtlrkLtrr segaln urusanku kcpnda-Mu,

LtkLt ,rsndnrkotr puuggtrrrgktt kcltnln-Mu dctrgtrtt rnso sct'tnug dsn ttkut kcpadn-

N4tr. Tidnk ttdn tctttptttt yarlittdutrgltr dstt kcsclontntnn nrcllinknn hnnya berlwrap

kcpntlrMtr. Yn AIInlt, nku ltrritrrnrt kcpndt kitllt-Mr.r tlttrtg tclnh Engkau turtutkan,

Llnu kcptLltr nal.i-Mu tlttttg tclnh Errgknu uttts,"

Jika kamu ditakdirkan mati pada rnalam itu, maka kamu dalam keadaan

bersih (clari dosa). Jadikanlah doa tersebut sebagai akhir bacaanmu ketika

rnenjelang tidr.rrl" Al-llarra' berkata, "[.alu saya mengulang-ulangi bacaan doa

itu cli hadapan Rirsulullah sau,.. Setelah sampai pada kalimat, "\.a Allah, aku

berirnar-r pada kitab-X,iu )rang teltrh Engkau turunkan," aku melanjutkan dengan

nrelnbaca "dan Rasul-Mu," Rasulullah saw. segera menesur dengan bersabda,

"Bukon begitu, tetapi ucapkon "don kepada nabi-Mu yatrg telah ltngkau utus."'

Hti Ahmad, Ilukhari dan Tirrnidzi.

Orang yang sedang junub lebih diutamakan berrvudi"ru sebelurn tidur.

Daliln,va hadits dari Ibnu Unrar ra. yang berkatir, "Wahai Rasulullah, dapatkah

salah seorang kami tidur dalanr keadaan berjunub? Beliau menjawab, "Dapat,

.iika dia sudoh berwudhu."'

Aisyah ra. berkata, "lika Rasulullah saw. hendak tidur, sedangkan beliau

dalam keadaan junub, rraka beliau membasuh kemaluannya dan wudhu

sebagaimana lvudhu ketika hendak mer-rgerjakan shalatl'r HR Bukhari, Musirn,

Nasiri, Tirmidzi, Abu Daud dan Ibnu Majah.

3. Disunnahkan wudhu bagi orang yang iunub

Wuclhu juga disunnahkan bagi orang yang sedang junub ketika hendak

rnakan, minunr, atau ketika akan melanjutkan untuk berhubungan badan. Seba-

gai dasar irtas hal ini adalah hadits dirri Aisval-r ra..Ia berkata,'Apabila Rasulullal-t

salt sedang junub, dan beliau ingin makan atau tidur, beliau berwudhu terlebih

clahulu."'

HR Bukhirri kitab"ol-\\rudhiri'bttb"Fadhlntan Bata'ala al-Wudhi'l'iilid I, hal. 7r. Tirmidzi
kitab "rrd-Drriiwrit," bab "lvIi Jdh.it ad-Duli'idztt Awa ilafi rasS,ihi" ['-rtq+]. jilict \', hal. +68.
Musnod Ahrnad,jilid IV, hal. 285, 29o, 3oo dan 3oz.
HRBukharikitab"cl G/ruslj'bab"Naumal-lunrtbl' iilidl,hal.8o.Muslimkttab"al-Haidhl'
bab"lat,izNaum al lunib" Iz:], jilid I, hal. z+8. Nirsai kitab "ath-Thahdrahl'bab"IUudhu
al-Junfib idza Arotl att YanLim" Irzo], jilid I, l.ral. 2,o6. Ibnu N1ajah kittb"ath-Tluthdrahl'
bab "Mnn Qhla. Lo Yanttm al lunib Hattn Yatawoddha' I\rudhuahu li ash-Shalith" 1585),
jllid I, hal. re3.
HR Bukhari kitab "a/-Ghusll'bab "al'lunIb Yattwaddha' tsumma Yanamul' jilid I, hal. 8o.
Muslinr kitl:b"al'Haidh|l:ttb"Jttu,dz Nawn al-lunib" Izr], iilict I, hirl. z+8. Abu Daud kitab
" ath-Thohkrqhl'bab" ol-lunfib Ytt'kul" lzsS), j\lid I, hal. r -rs. I6nu Majah kitab "atlr-Th ahhrahl'
bztb"hlan Qdla. La Yanam tl-Jurtib Hatta Yotawaddha"' [584], jilid i, hal. r9 j.
HR Muslim k\tab " al-Haidlrl' bab " Jav,hz Nsunr al lunitb wa lstihbftb al-Wudhi' lohu u,a
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Dari Ammar bin Yasir, bahwa Rasulullah saw. memberi keringanan kepada
orang yang junub; apabila hendak makan, minum atau tidur supaya wudhu sama

seperti wudhu ketika hendak mengerjakan shalat.' HR Ahmad dan Tirmidzi.
Ia menyatakan hadits ini sahih.

Abu Said berkata, Rasulullah saw. bersabda,

i: i'"" "lbi:b.:.q ;i ,'.,i J 4lAi #i-bi ;;i 'r)

"likn snlnlr seorong tlnri ktrlinrt rtrt'rnlettiltuhi istcrinryn, kuntttlitrrt irtgirt
mengtilnngirnltt lttgi, henLlnknyn ia ltcnolrutlul"r HR Muslim, Tirmidzi, Ibnu
Majah, Nasai dan Abu Daud.

Ibnu Khuzairnah, Ibnu Hibban dan al-Hakim meriwayatkan de'gan penarn-
bahan redaksi

-';i uji ir,
"Sebnb wndJtn cln1tat ntcrtan.rt,ot, gnirot, tut'ttrk nttrtgttIurtgi |rtgi."

4. Sebelum mandi, baik mandi wajib maupun mandi sunah.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits dari Aisyah ra.. Ia berkata, "Jika

Rasulullah saw. ingin mandi karena junub, beliau terlebih dahulu membasuh
kedua tangannya. Kemudian menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan
kirinya dan mencuci kemaluannya. Kernudian beliau wudhu sebagairnana
wudhu ketika hendak mengerjakan shalat."r HR Muslim, Tirmidzi, Ibnu
Majah, Nasai dan Abu Daud.

5. Setelah memakan makanan yang dipanggang dengan api.

sebagai dasar atas hal ini adalah hadits dari Ibrahim bin Abdulrah bin

9_husl al-Farqj, id?! Arad art Ya'kul au Yasyrah au Yttnam wa yujdmi"'Izz], jilid I, hal. 248.
Nasai kitab " ath-Tluthhral ll' baU. " Wry{.la al Junih idza Arad in ya'kul" [z! ; l, jilid I, hal.
r38. Ibnu Majah kitab "ath Thshiirahi'bab "li al-Junith yt'kul wa" t59rl',;iiicl i, hul. ,9,1.
HR Abu Daud kitab "ath Thahhrahl'bab "Mri edla. yatawnddha' al Junih lzzl. Sha!1i!1
Abu Daud" [zr8-zr9]. Tirmidzi kitab'Abwkb ath-Tlnharsh," brb "Mri lah ti allwutrhi h
al-lunitb idza Arad an Yanam" Irzo], jilid I, hal. z. o6-u o7 . al-Fath ar-Rablinri f+281, iilid
II, hal. r4o dari Abu Da'id al'Khudri. Al-Albani mengklasifikasikannya sebagai i'tr"j-tih
HR Muslim kitab " al - H a idhl' bab " 

J aw iiz N aum al I u n ib" lbab. Oranq Berlunub Dibolehkan
Tidur) | 27.1, jilid I, hal. +q. Nasai kitrb " ttth-Thnhirthl'btb - 

Ji al-tuitib ijz,t Arad utr yn'iJ"
Iz0zl' jilid L hal. r42.. Tirmidzi kitrrb'Abh/.ilr nth-Th,thnrai."bab "Mri Inh fi ul-Junuh itlza
Alqd Yg.'ud, Tawaddhaa" Irar ], jilid I, hal. z6r. Ibnu Majah_ kita,l, " ath-Thihhrahi bab " Jial-lunib idza Arada an Ya'ud, Tnwatldha'a" ISSz], ijlid t, hal. rq:.
HR Bukhari kitrb ".j/-cl''rsll' bab "r.r/ wudhi'qahla al-Gttus!l'iilid I, hrl. zz. Muslim kitab"dl Haidhl'b$".shifuhG.husl arr Na&isaw.."l.tii,jilidl,hal-:j5danhadiisini merupakan
milik Muslim. Abu Daud kita6"ath-Thaharah|bab" li al-Ghusl min al-landbali' lzail,ilia
I, hal. 168. Nasai kitab "ath-Thahhrahl' bab "Wudhi al Junib qabla al-Ghust" irizi, jlia
I, hal. r 34. Tirmidzi kitab 'Abwdb ath-Thahhrah,"bab " Md la'a fi al-Ghusl min ai-1a'n'Aiah"
Iroa],jilid I,hal. t74 175.



Qaridh. Ia berkata, "Saya bertemu Abu Hurairah. Ketika itu, ia sedang berwudhu.

Lalu ia bertanya,'Apakah kamu tahu, kenapa saya wudhu?" Saya melakukannya

karena saya memakan keju. Karena saya pernah mendengar Rasulullah saw.

bersabda, "Wtdlrulah kalicttr setelah memaknn mnkanan yang dipanggang dengan

apil"' HR Ahmad, Muslirn, Abu Daud, Nasai,Ibnu Majah dan Bukhari.

Aisyah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Berwudhulah kalian kalian

setelah marnakut makanan ),ang dipanggottg dengan api!'\}1RAhmad, Muslim,

Nasai dan Ibnu Majah.

Perintah Rasulullah saw. yirng tercantum dalam hadits terebut mengandung

makna .sunnah. Sebagai landasannl'a adalah hadits Amar bin Umaryah ad-

Dhamri ra.. Ia berkata,"Saya lternah melihat Rasulullah saw. ntemotongbahu

kambing dan kemudian memakannya. Ketiko itu, seruqn untuk shalat tiba. Beliau

langxtng bangkit dan meletokkan pisau. Beliau langsung mengerjakan shalat tanpa

wutlhu terlebih dahulu."t Para ulama hadits sepakat bahwa hadits ini sahih.

Imam Nawawi berkata, "Hadits ini juga bisa dijadikan sebagai dasar

diperbolehkannya n-remotong daging dengan pisau."

6. Memperbarui wudhu setiap kali akan mengerjakan shalat.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Buraidah ra.. Ia berkata, " Rasulullah

san. senantiasa berrvudhu kali setiap ingin mengerjakan shalat. Tapi pada hari

per-rirklukkan kota Nlekah, beliau wudhu, mengusap kedua khufnya, kemudian

rnengerjakan beberapa kali shalat dengan hanya satu kali wudhu. Umar bertanya,

"\\rahai ILasulullah, engkau melakukan sesuatu yang belum pernah engkau

laknkarr !" Beliau menjawab, "sengaja saya melakukonnya, wahai Umqr!"^ HR
Ahmad, Muslim dan yang lain.

Amar bin Amir al-Anshari ra. berkata, Anas bin Malik berkata, "Rasulullah

IIR Muslim kitab" al-Haidhl'baIt" al-WrdhA' mimmh Massat sn'Nar" [: s z], jilid I, hal. zzz.
i\buDaudkitub"ntlr-TrrihLirnh,' bab"At-7hs;'rlidJiDznlikn" lrqsl.jilidl,hal.r.rsdengan
riwriat varrg berbeda. Nasai kitab "ath Tltaharahl'b$"al-Wudlti' mintma Clnyyarut on-
Nnri' jilid I. hal. ro7. Ibnu Majah kitab" ath-Thahirrahl'bab" al-Wudhi' rnimmd Ghayyarat
on-Nitr" [+8s j, iilici i, hal. r6:. X'lusnaLi Ahtrurd, filicl I,hal.265-427.
HR Muslim kiiab "al-Haidhl' bab "al-Wudhi' mimmd Massat an-Nar" [:S:], jilid f , nd.
273. Ibnu Majah kitab "ath-Thahhrahl'bab"al-Wudlil' minrmd Ghayyarat an-Nar" [+86],
jilid I, hal. 164. Musnad Ahmad,jilid \rl, hal. 49.
HR Bukhari kitab"al-Wudhi'l'bab" Man Lam Yatawaddha' min Lahm asy-Syah wa as-Sawiq
bab. Seseorang yang Tidak Benvudhu Setelah Memakan Daging Kambing dan Sawiq, jilid
l, hal. 63. Muslim kitab"al-Haidhi'bab "Nasrrkh al-Wudhi'mitrmh Massat an-Nar" ly),
jilid I, hal. 273.
HR Muslim kitab " ath-Tlurhdrali' bab " Iawitz ash'Shalawht Kullilta bi l\ludhu Wahitl" 1861,
jilid I, hal. z3z. Abu Daud kitab "ath-Thahdrahl' bab "Ar-Rnjul Yushalli ash-Shalawat bi'\\'udhu 

Wahid" I r 7z]. Nasai kitab " ath-Thahdrahl' bab " al-Wudhil' li kulli Shalirhl' jilid I,
hal. so. Tirmidzi kitab 'Abv61t ath-Thahdrah," bab" Mh ld'a Annahu Yushalli ash-Shalawat
biWudhuWahid" [61], jilidI,hal.89. Musnad Ahmad, jilidVhal.35o,35r dan 358.
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saw. selaluwudhu setiap kali ingin mengerjakan shalat."sayabertanyakepadanva,
"Kamu sendiri bagaimana?" Anas menjawab, "Biasanya kami mengerjakan

beberapa kali shalat dengan hanya satu kali wudhu saja selanra karni tidak
berhadas."' HR Bukhari dan Ahmad.

Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw bersabrla

"t-t-.t"
-C\r-q ,"r-) -f :) e'f'y 5)t- r-f -"r #t\ ,-i JI'-*t ;i f ;
'"rrfr,'onrn 

,tlsr tirl,tk tttr,,,ttrrutfn,, ,,,rrnt,kr,, nkrt pnts',ti rtrattrlttrtrh tttcrckrt

supaVa u,udltu setiap koli irtgirt rnengerjnknn shnht dntr ltcrsiiunk setialt kdi
u,rrdlm.": HR Ahmad dengan srtnr?r/ hasan.

Ibnu Umar ra. berkata, Rasulullah saw. pernah bersabda,

.-:L. -- '-.. 
^ 

-t{ ,+ }o V y -t
"Barnngsialta Vattg beriuudhLL dnlarn keednan sttci, fimkn dicntqt bngintln

sepuluh kebeikan."r HR Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah.

Beberapa Hal yang Perlu Diperhatikan
Bagi Orang yang Benvudhu

1. Berbicara yang dibolehkan pada" saat wudhu diperbolehkan, karena tidak
ada hadits yang melarang untuk melakukan hal tersebut.

2. Berdoa pada saat membasuh setiap bagain wudhu nrerupakan amalinlt
(perbuatan) yang tidak berdasar. Bagi orang yang wudhu, cukup baginya

berdoa sebagaimana yang diuraikan pada bab "sunnalr-sunrnh Wudhu."

3. Bagi orang yang ragu mengenai jumlah basuhan yang telah dilakr"rkannya

saat wudhu, hendaknya ia rnemilih yang lebih meyakinkan, yaitu jumlah
yang paling sedikit.

' HRBukharikitab"al-wudtur?'," bab "ol-Wudhi'min Ghairi Hadal.sl' jilict I, hal. 64. Muyrad
Ahmad,jilid III, hal. r33.

' HR Ahnrad dalam Musnad Ahmad, jilid II, hal. 259. Dalant az-Zau,riId dinyatakan
bahwa Abu Hurairah rremiliki satu lagi hadits shahih selain hadits tersebut ini. Di dalam
sanadnyaterd,apat Muhammad Ibnu Arnar Ibnu Alqamah dan beliau dikategorikan sebagai
perawi tsiqah dan pembicara 1'ang baik. Majqta' sz-Zawd'id, jilid I, hal. zuz,. Riu'ayat ini
diklasifikasikan shahih oleh al-Albani dalam Shabib al-Jdmi' [5 jr8]. Sltafoifo at-Targhib
Izoo].

' HR Abu Daud dalam Sunan Abu Daud kitab: ath Tlnharaltl'bab "Ar-Ralrl Yujaldidu al-
lVudhi' min Ghair Htdats" [6 ] l, 

'ilid 
L hal. s o. Suntut at-Tirrnldzi kirab " ath-Thilnrah,' bab

"al-Wudht'Ii kulli Shalt)h" [sq], jilid I, hal. sz. Ibnu Majah kitab"ath-Thahdrahl' bab "a/-
\\1tdhi' 'ala ath-ThahirLrh" [5 r : ]. Dalan az-Ztrt'riid dinyatakan bahu'a hadits diriwayatkan
oleh Abdurranran Ibnu Ziyad al-Ifriqi dan beliau dikategorikan sebagai perawi dhaTf.'Malah
al-Afhani turut mengklasilikasikannya sebagai dha'i.f Za\am Ona'if tbhu Majah [1t4]. al-
Misykhh lzy).
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5.

Adanya sesuatu yang menghalangi anggota wudhu hingga menyebabkan

air terhalang seperti lilin, dapat membatalkan wudhu. Tetapi jika hanya

sebatas warnanya seperti inai, maka hal itu tidak berpengaruh terhadap

sahnva wudhu, karena ia tidak menghalangi sarnpainya air ke kulit.

Ragi perempuan istihatlhah, penderita penyakit enuresis (kencing yang

terus-merlerus), penderita penyakit perut sehingga menyebabkan kentut

terus-menerus dan jenis penyakit lain, ia tetap wudhu setiap kali hendak

mengerjakan shalat. )ikar halangan tersebut berkelanjutan sepanjang waktu

atau tidak dapat dihentikan, sementara ia dalam keadaan shalat, maka

shalatnya tetap sah.

Boleh meminta bantuan orang lain saat sedang wudhu.

Seorang yane melakukan wudhu dibolehkan mengeringkan anggota

tubuhnya dengan tisu, atau benda lain, baik ketika nusirn panas maupun

musim dingin.

n^d Mengusap Khuf brs

Dasar Pensyariatannya

Hukum rrengusap khuf diperbolehkan berdasarkan hadits sahih yang

dirirvayatkan dari Rasulullah san'.. Imam Nawawi berkata, "Para ulama sepakat

atas diperbolehkannya mengusap khuf baik pada saat bepergian maupun saat

bermukim; baik disebabkan adanya suatu keperluan maupllll tidak, termasuk

bagi perempuan yang tinggal di rumah. Namun golongan Syi'ah' dan Khawarij

tidak sependapat dengan ijrna'tersebtt. Meskipun demikian, pendapat mereka

tidak perlu diperhatikan. Al-Hafiz Ibnu Hajar dalarn kitab Fath al-Bdriberkata,
"Segolongan ulama hadits menegaskan, bahwa (diperbolehkannya) mengusap

khuf berdasarkan pada hadits yangmutawaflr, bahkan jumlah perawinya lebih

dari delapanpuluh orang perawi, termasuk sepuluh orang sahabat yang dijamin

masuk surga."

Dari sekian banyak hadits, hadits yang paling kuat untuk dijadikan dalil

atas diperbolehkannya mengusap khuf adalah hadits yang diriwayatkan Imam

Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi dari Hamman an-Nakha'i ra.,

ia berkata, "]arir bin Abdullah buang air kecil lalu wudhu dan mengusap kedua

' Lihat Kasyf al-Asrar oleh Syekh Mushtafa SalAmah. Semoga Allah rnemberi keselamatan
kepada kita.
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khufnya. Ada yang bertanya kepadanya, "Engkau melakukan ini, padahal engkau
tadi habis buang air kecil?" Jarir menjawab, "ya, sava perr.rirh melihat l{asulullah
saw buang air kecil lalu wudhu kemudian mengusap kedr.ra khufnya.",

Ibrahim berkata, "Hirdits ini menjadikan para ulanril nlerilsir kagunr,
karena farir ntasuk Islam sesudah tumnnva Surirh Al-Nliiclah. I)enqan kata
lain, farir baru masuk Islarn pada tahun ke-ro H setelah turtrnnl,a ayat l,ucllrrr
yang menyatakan wajibnya rnernbasuh kedua kaki. Dengan clen"rikian, haclits
tersebut menjelaskan maksud ayat tentang lvajibnva nrembasuh kecluir kaki bagi
yang tidak mentakai khuf, sedangkan yang nrernakai khuf dirvqibkan nrengusirp
khufnya. Kerrena itu, hadits ini mengkhususkan atau r.nengecualikan kennrumarr
ayat wudhu dalarn sr"rrah Al-MAidah ayat 6.

Disyariatkan Mengusap Kaus Kaki

Mayoritas sahabat berpenclapat bahr,va nrengllsap kar,rs kaki hr.rkurnnya
boleh. Abu Daud r-nengatakar-r, "l)i antara para sahabat yiurg mengusirp kaus
kaki adalah Ali bin Abu Thalib, Ibnu Mas'ud, al-Barra' bin Azilr, Anas bin
Malik, Abu umamah, Sahal bin Sa'ad dan Amar bin Huririts. Ada jr.rga rirval.at
vang menyebutkan bahwa Umar bin Khathtl-rab clan Ibntr Abbas juga pernah
berbuat demikian. Perkara yang sama juga dirirvayatkan dari Anlrar, llilal bin
Abdullah bin Abu Arvfa dan Ibnu Un-rar.

Dalam kitab Tohdzib as-sunttn, Ibnu Qayyim meriu'ar.atkan cliiri Ibnu
Mundzir, bahwa Al-rmad berkata, mengusap kaus kaki hukumnya boleh. lirjuau
mengemukakan pendapat Ahn-rad ini karer.ra mer.rimbang kapirsitas keilntuan
dan kapabilitas yang dimilikinya. Alasan utanu clibolehkannya urengusirp
kaus kaki -sebagaimana pendapat yang dikemukakan para sahabat dan atirs

dasar qiyas yang sharih, sebab antara kaus kaki dan khuf ticlak ada perbeclaar-r

di antara kedr,ranya. Olel-r karena itu, hukurr dibolehkannva rnengr.rsirp khr.rf
dapat analogikan pada hr,rkurn dibolehkannya menglrsap kaus kaki. Penclapnt
yang mernbolehkan lnengusap kaus kaki ini merupakirn penclapat uravclritas
para ularna." Di antara ulama yang rrembolehkan mengusap liaus kaki adalah
Sufyan ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Athal al-Hasan dan Sa'id bin irl-Nlusavvab.

HR Bukhari kitab "A-s/l Shsldhl'bab"ash Shnldh.fi ol-KhiJitll' jilidl, hal. ro8. Muslim kitab"ath Thahitrah|bab "c/-M,is/t'nla d Khulfatn" [72], jilid'I,'hal. zz8. Abu Daud kitab "dr1-
Thahitrahl' bab "al-Mlisft'oh d Kltulfair" Irs+], litia t, nat. ro7. Tirmidzi kitab lbu,rilr
athlhuharnlt."brb"/i,i/Mislt'ttl,r jl-Kltttfluirr'' igrl, jilid I,hal. rssdanbeliarr bcrkara:"Hrrdit: irri hasarr drn shirhihl. ,rl-F,ttlt,tr-ilil'b,irrl l.r'91. jitia ll, hal. sz.
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Abu Yusuf dan Muhamrnad, mereka berkata, "Dibolehkarl mengusap kaus kaki
jika kainnya tebal dan air tidak meresap padanyal'

Pada rnulanya Abu Har"rifah tidak rnembolehkan mengusap kaus kaki yang

tebal, tetapi kenrudiau dia membolehkannya, yaitu menjelang tiga atau tujuh
hari sebelum waf-atnya. Pada saat itu, Abu Hanifah mengusap kedua kaus kaki

tebal yang diparkainy'a saat sakit. Abu Hanit-ah berkata kepada orang-orang

yang r-ner.rjenguknya, "Saya sekarang rnelakukan hal yang telah saya larang pada

masa lalu ."

Dirirvayatki.rn dari al-N'lughirah bin Sy1l'fn[, ia berkata bahwa Rasuh-rllah

sanr berwudhu kemudian rnengusap kedua kaus kaki dan kedua sandal'.'HR
Ahrnad, irt-Thirhawi, tbnu Majah.

Irr.ranr 
.lirnridzi 

nrengatakan lrahwa tingkart hadits ini hasan lagi sahih. Tapi

Abu Daucl menganggapnya sebagai hadits dha'if. Hadits tersebut menjelaskan

hukum clibolehkannya rirengllsap kirus kirki, sedangkan hukum nlengusap

sanclal ner-rgikuti hukum nrengusap kaus kaki.

Sebagairnana dibolehkan mengus.rp kaus kaki, dibolehkan juga mengusap

segala 1'arrg rnenutupi kedua kaki, seperti kain perban dan lainnya. Dengan kata

lain, dibolehkan rlrengusap apa saja yang dibalutkan pada kaki, baik disebabkan

karena kedinginan, takut lecet pada kaki, adanya luka dan sebab lain. Ibnu

Tairrrilyah berkata, "Pendapat yang benar ialah dibolehkan mengusap perban

kaki. Bahkan cliperbolehkannya mengusap perban lebih diutamakan daripada

khuf dan kaus kaki, karena perbirn diprnlinl untuk melindungi luka, dan apabila

ditanggalkan dapat membahayakan, seperti kedinginan, kulit kaki rnenjadi lecet

atau luka senrakin bertambah pirrah. Oleh karena itu, erpabila rner-rgusap khuf
dan kaus kaki dibolehkan, maka mencusap perban juga seharusnya rnenjadi

satu keutamaan.

Birarrgsiapa nrengattrkan bahlr,'a perkara itu terlarang berdasarkan ryza'
ularna, maka pandangannya hanva berdasarkan pada ketidaktahuan, karena ia

tidark mr"rngkir-r dapat mengemukakan penclapat sepuluh orang ulatna terkenal

' Sar-rdal adalal-r sesuattr yang digunakan untuk menjaga kaki dari menl'entuh tanah. Sandal
Rasulullah sarv. n.rerniliki dua tali, salah sntun,va terletak di antara ibu jari kaki dengan
jari berikutnya, sedangkan \,ang satu lasi terletak di antara dua jari kaki birgian tengah
.lcngarr jari belikutrrl a. Kedrr.r trli irri diikrrtkan P1d2 lali besar yung terdapat pada bagiirn
permukaarr kakinyr. lnilah yang dikenali sebagai asy-Sllrnk dalam bahasa Arab, sedangkan
al -.j a ur ab tlisebut juga .sebagai u r) - S)' i r a b.

' HR Abu Daud kitab "ath-'Ilurhhroh l' bab "a/-Mrish'ala al-Jaurabain" ,rSgl, 
iilid Irz-r r3.

Tirmidzi kitab 'Aburib ath-Tlurh1rnh," bab "Mri Jdh t'i ol-Miish'ala al-Jaurabain wn an-
Na'laii' lgq], iilid I, lial. r67. Ibnu N'Iajah kitab "arl Tra lmrah)' baL't -,\h 

M'a fi ttl Mish
'sla al-laurabiit wa an-Na'lain" Itss], jiiid l, hal. 185. Syarh Mdani al-Atsar, jilid L hal. qz.
Al Fath nr-Rabbkni [:+o]. jilid II. hal. 7r. Al-Albani mengklasifikasikar.rnya sebagai hadits
shahilr dalam lrwd' al-Ghali| iilid I, hal. r.17.
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yang melarang mengusap perban, apa lagi mengemukakan bukti ijma' ulama.
Ibnu Taimiyyah mena'bahkan, "Bara'gsiapa yang merenungkan ucapan-
ucapan Rasulullah sar'v. dan menggunakan qiytts dengan baik, rnaka ia akan
mengetahui bahwa di sana terdapat banyak keringanan dalarn persoalan ini.
Hal tersebut merupakan salah satu di antara kebaikan agama, dan kemuclahirn
ajaran Islam yang sesuai dengan tujuan diturunkannya syariat Islam."

Apabila khuf atau kaus kaki yang dikenakan robek, rnaka ticlak ada halangan
bagi seseorang untuk mengusapnya selama masih dapat dipakai. Imarn ats-Tsauri
mengatakan, "Khufyang dimiliki sahabat Muhajirin dan Anshar memungkinkan
sobek sebagaimana khuf yang dikenakan kebanyakan orang. Jika mengusap khuf
yang robek tidak boleh, tentu ada penjelasan dari mereka."

Syarat-syarat Mengusap Khuf dan Sejenisnya

Dibolehkannya mengusap khuf dan yang sejenisnya dengan syarat pacla

saat ia memakainya berada dalam keadaan suci. Hal ini berdasarkan pada
hadits al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, "Pada suatu malarn, saya bepergian
bersama Rasulullah saw., lalu saya menuangkan air dari sebuah bejana untuk
keperluannya, maka beliau membasuh muka, kedua lengannya dan mengusap
kepalanya. Kemudian saya membungkuk untuk membuka khuf yang dipakainya,
namun beliau bersabda,

-rnru" uli-;i -tF .L-ip,

"Bisrknnlslt! sebsb aku memskai kcduanytt dnltun kcndnnn suci." Kemucliarr
beliau mengusap kedua khufirya."r HR Ahmad, Bukhari dan Muslim.

Al-Humaidi meriwayatkan dalam Mus nad-nya darial-Mughirah bin S1u'bah,

ia berkata, Kami bertanya, 'wahai Rasulullah, bolehkah kami mengusap khufl"
Beliau menjawab, "Boleh, bila keduanya dipasang delom keadaan suci."'

Sebagian ulama fikih mensyaratkan, bahwa khuf harus menutupi bagian
kaki yang wajib dibasuh ketika berwudhu, dapat dipakai tanpa tali pengikat
dan dapat digunakan untuk melanjutkan perjalanan. Tetapi Syaikhul Islam Ibnu

' HR Bukhari kitab "al Wudha'l' bab "Idza Adkhala Riilaihi wa Hutna Thahiratvn:' iilidl,
hal. oo. Muslim kitab"oth- lhnhirahl'bab"nl Mash'ala ,tl-Khu in" lzgl. jilid i, l'ni. ,3o.
Musnad Ahmad, jilid IV, hal. z5i.

' Diriwayatkan dalam Musnad sl-Humaidi [z;8]. Sedanekan dalam Shahih Bukhari
diriwayatkan d_engan lalaz: " Bitrlah, sehab, dku mtmakainyaialam kea,laan suti. Kemuflinn
beliau.(Rasulullah) mcnynpu kcpada kctluartya (khul )." Lihat Fath al Bari,jilid I, hal. -r7o.r/-Fntlr ar-Rabbani l.riz l.l+1. Abu Daud kit,rb "ath-Th,thar,th" lr s r l. DiraquLhni kiiab
"ath-Thahhrah," bab "Ar Rukhshah.fi ol-Mdsh'ala al-Khufain" liZi,litia I, nai. r97.
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Taimii,yah menyatakan, bahwa syarat tersebut lemah, sebagaimana yang telah

ditegaskan dalam kitab al-Fatdwa.

Tempat Mengusap

Tempat yang disyariatkan mengusap khuf adalah bagian atas khuf' Hal

ini berdasarkan pada hadits al-Mughirah ra.. Ia berkata, "Saya pernah melihat

Rasulullah saw. mengusap bagian atas khuf."' HR Ahmad, Abu Daud dan

Tirmidzi yang menyatakan hadits ini hasan.

Diriwayatkan dari Ali ra. Ia berkata, "seandainya agama dihasilkan berdasar-

kan akal pikiran, tentu bagian bawah khuf lebih pantas untuk diusap daripada

bagian atasnya. Sungguh saya pernah melihat Rasulullah saw. mengusap bagian

atas khufnya:" HR Abu Daud dan Daraquthni. Senadnya sahih atau hasan.

Dalam mengusap khuf tersebut, hanya diwajibkan sekadar aPayang disebut

mengusap menurut bahasa tanpa ada ketentuan secara khusus. Sebab, tidak ada

satu hadits sahih pun yang menyatakan batasan mengusap khuf.

Masa Berlaku Mengusap Khuf

Seseorang yang bermukim dibolehkan mengusap khuf selama sehari

sernalarn, sedangkan orang yang bepergian dibolehkan selama tiga hari-tiga

malam. Shafwan bin Assal ra., berkata, "Rasulullah saw. memerintahkan kami

supaya mengusap khuf, apabila ia dipasang dalam keadaan suci, selama tiga

hari ketika dalam perjalanan dan sehari-semalam ketika bermukim. Namun,

kami disyaratkan memakainya dalam keadaan suci dan tidak dibenarkan

menanggalkannya kecuali jika junub."3 HR Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Tirmidzi

dan Nasai.

' rfR et " Daud kitab "atlt Thahhrtrlri' bab "KaiJ al-Mhsb" Ir6r], jilid I' hal. r'1' Tirmidzi
kitab'AbwAb ath-Thahdrah,"bab"Mdltth.fi al-Mitsh'dla al-Khuflain" [q8], jilid I, hal. r65.

al-Fath ar Rabbdni [3az], jilid Il, hal. og.'Hadits ini shahih. Lihrt a/-Mlsykrilr, jilid I, hal.

t 6z.
' HR Abu Daud kitab "ath:Ihah|rah," bab "al-Mrisf;'ala al'Khufain" lfizl,jilid I, hal'

1r4-lr5.DaraquthniIzl],jilidI,hal.r99. Al-HafizlbnuHajardalanAt'..Talkhishberkata:
"Hadits lni diriwayatkan-oieh Abu Daud, sedangkan sanadnya shahihiljilid I, hal. r6o.
Al-Albani mengkl'asifiku'ikrnnyr:ebagai shahih-dalam lrya'/ c.ha.lil,ylid I, hal. r+o.

, Hn Nasai kitab""ath-Thahardh)"bab" finr-Tauqit ti al'Mksh-'ala al Khufain li al-MusaJir"
f rzzl. iilid l. hal.8a. Tirmidzi kitab'h&wn& ath Thuhirah,"bab"ul-Mash'ala nl-Khuflain
li ai-Musafirwaul-Muqim" lqol,iilidl'hal. r59. Al-Fathar-Rabbani [3j7l.jilidll'hrl'os'
shahih Ibiru Khuzaimah lrqrl, iilid I, hal. qz. Musnad asv-Syaf i. jilid I7-rsl Al-Albani
."ngkr;riflkusikannya sebrgii'h'adir, shahih dalam shahih'an Nasai,lilid I. hal. zs. al'lrwa

Ir+o].
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Imam Tirmidzi dan Nasai turut mengategorikannya sebagai hadits
sahih.

Syuraih bin Hani' ra berkata, "Saya bertanya kepada Aisyah tentang
mengusap khuf, namun ia menjawab, "Tanyakanlah kepada Ali, sebab ia
lebih mengetahui masalah ini daripada aku. Ia juga sering bepergian bersama
Rasulullah saw.." Saya pun mendatangi Ali dan bertanya kepadanya rnengenai
perkara tersebut. Ali berkata, Rasulullah saw. pernah bersabda,

^n;;;".*:l; "dej rti 
I)u rr,lir

z"
"Musnfir (orang tlang dalnm perjnlnnnn) holch rnengLrsttp klnj' scrntnn tigtt

lnri-tign rnnlatn, setlnngknn ()rang V0t1g nrukirn tlibolcltkttn m(rtgLtsap sclLurttt

selrnri-scmnlan."tHR Ahmad, Muslim, Tirmidzi, Nasai dan Ibnu Majah.

Menurut Baihaki, hadits ini merupakan hadits yang paling sahih dalam
masalah mengusap khuf. Berdasarkan pendapat yang kuat, permuraan
dimulainya hitungan yaitu sejak usapan yang pertama dilakukan. sedangkan
pendapat yang lemah menyatakan bahwa permulaan mengusap dihitung dari
saat berhadas setelah khuf dipasang.

Cara mengusap

Seorang yang sudah berwudhu lalu memakai khuf atau kaus kaki,
dibolehkan mengusap khuf atau kaus kaki setiap kali hendak wudhu sebagai
pengganti membasuh kedua kaki. Keringanan ini dapat dipergunakan selama
sehari-semalam, bila ia bermukim, dan tiga hari-tiga malam bila ia dalam
perjalanan. Kecuali jika junub, maka ia wajib menanggalkan khuf atau kaus
kakinya, sebagaimana penjelasan pada hadits Shafwan yang telah disebutkan
sebelumnya.

' HR Muslim kitab"ath-Thnharahl'l:ab"At-Touqil fi al-Mnsh'uln al-Khuffain" Is5], iilid I,
hal.z3z.Nasai kitab"arh Thahirahl'bab"Ar faiqil fial-uash'nlonl Xhiffninli'ullji'riiri:
f rzttl,jilidl,hal.sq. lbnuM,ajah.kitab."ath-Thahnrahl'bab"MatahJiA;TuuqitJiot .ia,sl_l
Iial-Muqim.wqql-Mu.sqfy" {.5521, jili<f I,hal. r83. al-Fathar nabbaiitrrsl, jilid'rt,hal.o+.
As-Sunan al-Kubri oleh Baihaki, jiltd t, hal. 277.
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Beberapa hal yang Membatalkan Mengusap Khuf

Mengusarp khuf menjadi batal disebabkan adanya beberapa perkirra berikut
ini, yaitu:

r. Masa berlakLr yang clitetapkan habis.

z. funub.

3. Menanggalkan khuf.

Apirbila ternpo yang ditetapkan habis atau khufnl'a ditanggalkan, sedangkan

ia telah berlvudhu sebelumnya, rnaka ia cukup membasuh kedua kakinya.
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MANDI

Definisi Mandi

Mandi adalah aktivitas membasahi seluruh tubuh dengan air. Miurcli
disyariatkan berdasarkan lirman Allah su,t.,

r,\ ..\rj$GG'JK"yi ..

" ...dmt jikn kalian jurruh (berltotlns bcstr) rtrukn hcrsLrcilttlt

(Al-MA'idah [5]:6)

Dan firman-Nya dalam surah Al-tsaqarah ayat zzz, ,

^t f*nai 6 ir' \\ \]i€6 i'J'; S, 
-c 4i * 4 je-;;

aA6i ifli {A,+ b (;^3'u i;AI; \'"\iZAr,-,{- "S;;
"t O;i:tgL;q,Ai

"Merekn bertanyn kcpadnmu tcntnrtg ltsid. Kntnkttrtlrrh, "Httitl itrt
ndnlulr suatu kotoran", Olch sehsb itu, ltmtiltklslr knlitur rnnjtttilrknn tliri
dsri utnnitn di utoktu lnid; dnn jnngnnlnh knlinn mcntlcknti nrcrckn, scltc-

lum merekn suci. Apabiln ttereks telnlt suci, nrakn cmrrsturilnh nrcrckn

ittr di tcrnpat tlang diperirttnhknn Allnh keTtndlmu. ScsurtgEiurrJtt AIInlt
ntenyukni orang-ortmg qang bertaubot drm nrcnyukoi orrtng-orong Unttg
m en sucika n di r i. " (AI-B aq arah [2] : 2221

Berikut ini akan dijelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan
mandi.



Beberapa Hal yang Mewajibkan Mandi

Hal-hal yang nrewajitrkan trandi ada lirnir macam, yeritu;

I . Keluarnya spen'na karena rangsangan syahwat.

Ilaik kel.rar sperlranyil dalar-t't keaclaarn tertidur maupull sadar, baik laki-

lal<.i r.r-raupr-rn r'r,anita. I-1al ini trerupakan pendapat mayoritas ularna fikih yang

berlar.rclirskan ptrcla haclits ,\bu Saicl. Ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,"Mandi

(n'ujitt) dilokukan krtrctut (keluarnya) air sperma." ' HR Muslim.

I)irirvat'atkan diiri Ur-nmu Salanrah ra.. la rnenceritakan bahwasanya Ummu

Sulaiur bertarrya liepirclir Rasuh.rllah sar,q, "\Verhiri Rasulullah saw., sesungguhnya

Allah ticlali nrah"i (mcnjc'laskirn) masirlah kebenaranl Apakah seorang lvanita

u,ajib nrancli apabila nrinrpi basah (keluar sepern-ra)?" Rasulullah saw. rnenjawab,

" \',r, jiku it tnclihnt oir sparrnt tersebut." HR Bukhari, Muslim dan lainnya.

Ilerikut ini rnenrprnkiur beberaprir hal yang sering terjadi yang berkaitirn

clengiin 1i I -spertrta:

i1. Jika sperma licitiar tanpa aclaut'a s1'ahlvat, tetirpi karena sakit atau cuaca

tiingin, nrirka konclisi yang seclemikian ticlak meu,ajibkan tnandi besar. Hal

tersebut berclasarkan hadits Ali ra. yang berkata bahwasanya Rasulullah

sirrv. bersirbci it," Jiku oir spcrmn itu terponcar dengan kuat (dengan syalm'at),

nroko rnutLlildr!"'HR Abu Dirud.

N'lujahid berkata, "Ketika kami (rnaksudnya Ibnu Abbas; Thawus, Siid
bin Jtrbair dan 'Ikrimah) duduk dengatr rnembentuk l"rirlaqah di dalarn

nrasjicl, dan Ibr-rr.r Al;bas sedang melaksirnakat-r shalat, ada seorang laki-laki

nrenenrui ktrmi clar-r bertanl.a,'Adakah mufti di antara kalian?" Kami pun

nrc'njirnab, "Kemtikirkan apa yang ingin engkau tanyakan?" Ia berkata,

"setiap kali sayir kettcing, air ketrciug itr"r selalu diiringi air yang kentall'

Karr.ni bertanya kepadar-rva, 'Apakah yang engkatt maksud adalah sperrna?"

Ia menjalvab, "llenarl" Kanri berkata kepadanya, "Kalau begitu, engkau wajib

r.r.r;rnclil' Kenrucliirn iir berbalik untuk rnelangkah pergi. Sementara itu, Ibnu

Abbas yang ketika itu sedang mengerjakan shalat bergegas untuk segera

nrenl'elesaikan shalatnya. Ibnu Abbas berkata kepada'Ikrirnah, "Panggillah

dan suruhlah laki-laki tadi datang rnenghadapkul" Ketika laki-laki itu

clatang kenrbali, Ibnr.r Abbas pur-r bertanya kepada karni, 'Apakah fatwa

vang kirlian berikan kepirda laki-laki itu berlandaskan Kitab Allah?"

' HR Muslim kitab "rrl Llaitlhl'bttl'>"lrutctmo ol'N[h' min al Md"' Iso-sr], jilid I, hal. 269.

' HRAbuDaudliitab"Lttlt-'lhalfirth,"bab",licl-Madzil' j1lidl,hal.47. MusnodAhntad,jllid
I, hal. ro9. Al-Albani mengklasifikasikann,va sebagai hadits shabih dalarn .lrwr1' al-Ghaltl,
jilid I, hal. r6z.
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' HR Tirrnidzi kitab "ol-'llntl'bab "Mri lh'a li Fadhl al-Fiqlt 'ala al 'Ihadah" [268r], jilid \i
hal.48. Ibnu Majah dalam a/ Muqaddimahl'btl:"Fadhlal-'Ulanti'waal-Hatts'alaThalirb
dl-'\\ffi" Irzzl, jilicl I, ha]. 8r. Hadits ini dikatagorikan sebagai h.rdits dha'f oleh al-Albani
dalam Dha'iJ lbnu Majah lral. Dha'if al lhmi'[lggtl. Al-Albani berkata: "Ia merupakan
hadits rnaudhlil'

Kami pun menjawab, "Tidak!"

Ibnu Abbas bertanya lagi, 'Apakah fatwa kalian tadi itu berdasarkan pada

hadits Rasultrllah saw.?"

"Tidak!" jawab kami.

Ibnu Abbas bertanya lagi, 'Apakah fatwa kalian tadi berdasarkan kepadir

penclapat sahabat Rasulullah saw.?"

Karri jarvab, "luga tidakl"

Ibnu Abbas bertanya lagi, "Kalar"r begitu, apa yang menjadi dasar

fatwamu?"

Karni jar'r'ab, "Berdasarkan pada pikiran kami ."

Kenrudian Ibnu Abbas berkatir, Itr.rlah sebabnva Rasulullah sirrv. bersabclir,

"Seorang ahli fkih lebih lterat bagi setan untuk mefttperdayanya daripadtt

berhadapan dengan seribu orang ahli ibadah."'

Pada saat itu, laki-laki itu datang kembali clan rnenghadap Ibnu Abbas.

Ibnu Abbas kemudian bertanya kepadanva, "Bagainrana perasaanmu bilrr

hal tersebut terjadi? Apakah disertai dengan naiknya syahwat yang diiringi
perasaan nikmat?" Laki-laki itu menjawirb, "Tidakl" Ibnu Abbas bertanl,a

lagi, 'Apakah kan-ru rnerasakan letih pada tubuhmu setelah itr,r?" Laki-

laki tadi menjawab, "Juga tidakl" Ibnu Abbas berkata, "Kalau begitu, ke-

luarnya air sperrna itu disebabkan cuaca dingin. Untuk itu, engkau cukup

berrvudhu."

lika seseorang mimpi basah, namun tidak menemukan bekas sperma pada

pakaian atau tubuhuya, r-naka ia ticlak diwajibkan r.nandi. Ibnu lvft.rndzir

berkata bahwa hal tersebut telah disepakati oleh seluruh ulama. Dalam

hadits Ummu Sulaim disebutkan, "Wajibkah bagi wanita rnandi apabila

bernrimpi?" Rasulullah saw. rnenja\\rab,"\'a, apabila ia melilnt oir spermd'

Hadits ini menunjukkan bahwa jika seseorang tidak melihat adanya sperma

(setelah bangun ticlur), maka ia tidak r,vajib mandi. Namun apabila air

spenna keluar setelah bangun tidur, rnaka ia dil'ajibkan mandi.

Apabila seseorang bangun dari tidurnya, lalu mendapati cairan di pakaian-

nya, tetapi ia tidak ingat bahwa ia telah mimpi basah. Maka ia wajib mandi
jika yakin bahrva cairan tersebut adalah sperma yang keluar disebabkan oleh
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mimpi. |ika ia ragu, apakah cairan tersebut air sperma atau bukan, maka

-untuk lebih berhati-hati- sebaiknya ia mandi wajib. Mujahid dan Qatadah

berpendapat, tidak wajib mandi bagi orang yang ragu-ragu sehingga ia

benar-benar yakin, kalau cairan yang ia dapati adalah sperma. Sebab pada

dasarnya seseorang berada dalam keadaan suci dan keadaan tersebut tidak

dapat dihapuskan dengan keraguan.

d. lika seseorang merasakan memuncaknya syahwat dan spermanya akan

keluar, lalu ia memegang kemaluannya dengan kuat hingga spermanya

tersebut tidak keluar, maka ia tidak wajib mandi. Sebab, Rasulullah saw.

mengaitkan kewajiban mandi dengan keluarnya air sperma' lika sperma

tersebut tidak keluar, maka ia tidak diwajibkan mandi' Tetapi jika sperma

tersebut keluar beberapa saat kemudian, maka ia wajib mandi.

e. Jika seseorang melihat sperma pada pakaiannya, tetapi tidak mengetahui

kapan keluarnya, padahal ia sudah shalat, maka ia wajib mengulangi semua

shalatnya sejak waktu tidurnya yang terakhir. Kecuali jika ia yakin bahwa

sperna keluar jauh sebelum ia melaksanakan shalat, maka ia mengulangi

shalat dari waktu tidur terdekat yang diduga air sperma tersebut keluar.

2. Bertemunya dua kelamin (baca: hubungan intim).

Maksudnya, memasukkan kepala kemaluan laki-laki ke dalam kemaluan

wanita, meskipun tidak disertai dengan keluarnya sperma. Sebagai dasar atas

hal ini adalah firman Allah swt. yang berbunyi,

. E /. a, -Sy /'.f . \)ALuu-+$;r;,
" . ..dnn jikn knlinn jtrnult (berlmtlrc besnr) nrrtktt bersucilnlt ;. '." (Al-MA'idah

[s] :6)

Imam Syaf i berkata, "Pada hakikatnya, arti junub dalam bahasa Arab dalah

bertemunya kelamin laki-laki dengan wanita, meskipun tanpa disertai dengan

keluarnya sperma." Lebih lanjut ia mengatakan, "setiap orang yang mendengar,

bahwa si fulan dalam keadaan junub dengan si Fulanah, maka dapat dipahami

bahwa mereka telah melakukan hubungan seks, meskipun tidak disertai dengan

keluarnya sperma." Ia menambahkan, "Tidak seorang pun yang menyanggah

bahwa perbuatan zina yang wajib menerima hukuman cambuk adalah jimak,

meskipun disertai dengan keluarnya sperma."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda,"liks sese-

orang telah berada dalam pelukan wonita, Ialu menyetubuhinya, maka mereka
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diwajibkan mandi, baik keruar sperma mrupun tidak,l', HR Ahmad dan
Muslim.

Sa'id bin al-Musayyab bercerita bahwa Abu Musa al-Asy,ari ra. berkata
kepada Aisyah, "Saya ingin menanyakan sesuatu, tetapi saya merasa malu
padamu." Aisyah berkata, "Tanyakan dan tidak perlu malu. Sebab, saya ibumu
juga'" Abu Musa pun bertanya mengenai seorang laki-laki yang bersenggama,
tetapi tidak me'geluarkan sperma. Aisyah rnenjawab dengan sabda Rasulullah
saw.,

"[ikn kanmlLrttn ruuttittt nrcngenni kurtnlunn tnki-tski, rrrLtkn zonjih rrrttnli.,,)
HR Ahmad dan Malik dengan redaksi yang berbecla_beda.

Maksud berhubungan i'tim adarah masuknya kemaluan laki-laki ke dalam
kemaluan wanita. Sedangkan jika ha'ya sebatas menyentuh, maka keduanya
tidak wajib rnandi.

3. Berhentinya haid dan nifas.

Sebagai dasar atas hal ini aclalah firman Allah swt.,

"$;i*;"6:.x( 
C_;r:4\\]ji6 jJ.; S "c;i n4k;s

* t 4Ai U- 
^i 

:,y'fi,t fA + b 6^3,y 
-aiti ti| ea;b- v

,@o;tti
"Maraku bcrtnnyn kcTtndnrnu tentnng lutitl. Kataknttlnlr, "Hoid oLlnlttlt s,ntu

kcttortm"' olelt sebrtb itu, henclsklnh kalian meninul*ort diri dnri tttnnittt di rcnktu
hnid; tlnn jangnnlnh knlian nrcntiekttti rnerckn, sehelurn nterektt suci. Apobiln nte rekn
tel,h suci, Mnka cnnlttrrilnh mereka sesuoi tlengnn (ketetttuarr) vnng liTt,irrtal*an
AllLrh kepntlnrntr. sesutrggurtnlrn AUnrr rtt.rrilrkni orarg-orong ynng hertaLfunt rlart
meny uk a i o r 0 n g-o r t1 n g v 0 n g m en s u cik sn d i ri.,,(Al_Baqara n pl : iZZl

J to
r 3 . r, 3 t

,L^-oJl --->" -tC gtr-Jt ;talr . r*ri rjr

' Tarrpa mengg'nakan rafaz Anzala am lanr yanzir HRBukhari kitab .,a/-Grus r| bab,,rttzailttqu ul Khitttnari' Izo.r]. Musrirn a.ng,i;.;rn'Lrah lalal *'r"ii t"*"i"rzir kitab..ar.Haidht' t,ab "Nasak/i ut un n,in it'u',:,p;;'i;;;; ,t_cii,i iiitiii,ti'a't ithitanoin.. 1s7),iilid r, hrr. z7 r. Nasai kirab "r1h noiaroii s^i.: wijrt )i_L'n'rr't iiir"iiila at_Khitanan,iirid r, har. r ro. rbnu Majah kirab':aii'ninai"n: ait"yi|ii"jt'wrirl"tri cnrsi,,[6ro].Musnad Ahma,i. iilid il, hrl. .r+z d",rgu,i -.ngfrrnrt .n t^i^i,'i!i*'ilr-iit,,ao nafsuhu.HR Musrim ki.o6 *at-Haidt,i 
6ua. sZ)to,, iii."i Cnir i, ji iiZ'i'it,triJ:,,1,t arV. har. ao.Ahmad datam Ltt-Musna,/. jirid vr. nJlrJt a."g';r'i.i yr'"g rri;;;;;;.'ii; Lihar sarnd_sanadnv.t dtlarn Irwa',rl Gh,ilil,iilid i, n-.f. ,rl'i-
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iuga berdasarkan pada hadits Rasulullah saw. yang disampaikan kepada

Fatimah binti Abu Hubaisy ra.,

i , : -j,.. ' '

€-: #' J q; j"rd ;5 .,lr .tj\t .,-u ),6' f;
"Ting,qdknnlnlt slnlat selnrtrs lnri-lnri lmitltnu. (likn sudnlt bcrhenti),

rrtnntlilslr dnn kerjnknrrlslt slnlnt." r HR Bukhari Muslim.

Meskipun hadits tersebut hanya menerangkan masalah haid, namun nifas

juga nrempunyai hukum yang sama dengan haid berdasarkan ijma'sahabat.

Apabila seorang wanita melahirkan, tetapi tidak mengeluarkan darah, dalam

hal ini ada dua pendapat: Pertarna: ia wajib mandi. Kedua: ia tidak wajib mandi.

Mengenai hal ini, tidak ada nash yang menjelaskan (secara khusus).

4. Meninggal dunia.

Para ulama sepakat, jika seorang Muslirn rneninggal dunia, maka ia wajib

dimandikan. Masalah ini akan dijelaskan pada bab tersendiri.

5. Orang kafir yang memeluk agama lslam.

Apabila orang kafir memeluk Islam, maka ia wajib mandi. Sebagai dasar

atas hal ini adalah hadits Abu Hurairah ra., bahwasanya Tsumamah al-Hanafi

ditawan oleh kaum Muslimin. Rasulullah saw. menjumpainya di waktu pagi.

Lantas beliau bertanya kepadanya, 'Apa yang engkau inginkan, wahai Tsumamah?"

Ia menjawab, "|ika engkau membunuhku berarti engkau membunuh orang yang

telah berdarnai. Jika engkau mernbebaskan diriku berarti engkau membebaskan

orang yang pandai berterirna-kasih. fika engkau inginkan harta, kami bersedia

memberimu berapapun harta yang engkau kehendakil Para sahabat menyarankan

supaya menerima tebusan saja seraya berkata, "Tidak ada gunanya bagi kita

membunuh laki-laki ini?" Pada hari berikutnya, Rasulullah saw. menemuinya

Iagi dan Tsumamah akhirnya memeluk agama Islam. Ia pun dibebaskan dan

Rasulullah saw. men).uruhnya mandi di taman Abu Thalhah. Tsumamah pun

mandi dan melaksanakan shalat dua rakaht. Kemudian Rasulullah saw. bersabda,

"Sungguh baik keislaman soudqra kalian ini."'HRAhmad, tapi sumbernya dari

Bukhari dan Muslim.

HR Bukhari kitab "al-Hdidhl' bab "Idza Hndhat li Syahr tsalats Haidhl' jilid I, hal. 89.
Muslim kitab "al-Haidhl'bab" nl-Mustahadhah u,d Gh'uslihd wa Shalhtihdl' jilid I, hal. ze z.
Lihat hadits-hadits yang samtr No [6s-66] pada bab yang sama juga.
HR Bukhari kitab "dl-Mdghhzil'bab"Wa.fd Bani Hanifuhl' jilid V hal. z, r5. Muslim kitab
" al-Jihadl' bab" Rabth al-Asir Ji Habsihi wa lawdz sl-Mann'alaihi" 1591, j1lid III, hal. r:86
t387. Musnad Ahmad,jilid II, hal. u46, 247 dan 452. Al-Albani berkata: "Bukhari dan
Muslim meriwayatkan kisal.r tanpa menyebutkan perintah supaya mandil' al-Irwd', jilid I,
hal. r6q.
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Beberapa Hal yang Haram

"\Gi' Dilakukan oleh Orang yang Junub (%s

Ada beberapa hal yang haram dilakukan bagi ora'g ya'gjunub, di antaranya
adalah:

l. Mengerjakan shalat.

2. Thawaf.

Mengerjaka' shalat dan Thawaf telah dijelaskan dalam pembahasar t, " Hol-
hal yang Mewajibkan Wudhu"

3. Menyentuh atau membawa mushaf Al-eur,an.

Larangan menyentuh atau membawa mushaf Al-eur'an telah disepakati
oleh para ulama. Tidak seorang pun di antara para sahabat yang rnenyalahi
pendapat ini. Sementara Abu Daud dan Ibnu Hazm rnembolehkan orang yang
junub menyentuh dan membawa Al-eur'an. Menurut mereka, seseorang yang
junub tidak dilarang menyentuh dan rnembawa Al-eur'an berdasarkan hadits
yang terdapat dalarn Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, bahwasanya Rasulullah
saw. pernah rnengirim surat yang ditujukan kepada Kaisar Heraclius yang di
dalanrnya terdapat tulisan basmalah dan ayat,

\4, -, {t'i t 6i J L# Ji fu3c.* $ Aie J, iG rt$ *U S
,@ O;'t " :,tiu"v,,j;i \J ;3 ii; u$ji p;, b;6cJ \Atg)'irAJ ;

"KqtoknrlalL "Hni Alili Kitnb, msrirttrr (berltcgurtg) kcpacln sustu krilimst
(ketctopntt) yang titlnk adtt 1te rselisihnn rmtnrtt kami tlnn knlittn, hslrcps kitn tidsk
menyenrbah selsin Allttlt dan tidnk mentltersektttuknn-Nytt Llengon sesuatupun clnn

tidnk (pula) sebnginn kitn menjatliknn sebnginn tlang lain sebngni ttiltnn selsin Allnh.
lika mercka bcrpaling, mnkn kntsknnlah keltoda rnercko, "sLtksikanlsh, bttJrzun knni
Ltdqlnlt orlng-()rsLtg ynng bcrseroh diri (kapttdn Ailnh)" (Ali-'Imran [3] : 6a)

Ibnu Hazm berkata, "Perhatikanlah! Rasuluilah saw. telah mengirim
sepucuk surat yang memuat ayat ini dan ditujukan kepada orang-orang Nashrani.
Padahal beliau mengetahui bahwa mereka pasti menyentuhnyal'

Pendapat ini dibantah oleh mayoritas ulama dengan alasan bahwa apa
yang dikirim Rasulullah saw. hanyalah sepucuk surat yang mengandun g ayat
Al-Qur'an dan bukan mushaf (Al-eur'an). Surat tersebut tidak ada bedanya
dengan surat-surat lain, buku-buku tafsir, fikih dan sebagainya, yang tidak ada
larangan untuk menyentuh atau memegangnya.
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4. Membaca Al-Qur'an.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa orang yang junub diharamkan

membaca Al-Qur'an. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang diriwayatkan

oleh Ali ra., bahwasanya tidak ada suatu perkara pun yang dapat menghalangi

Rasulullah saw. membaca AI-Qur'an kecuali saat junub."' HR Abu Daud, Nasai,

Tirmidzi dan Ibnu Majah.

Hadits ini dikategorikan sebagai hadits sahih oleh Tirmidzi dan ulama

hadits yang lain. AI-Hafiz Ibnu Hajar, dalam kitab Fath al-Bdri, berkata bahwa

sebagian perawi hadit s ini dha'if menurut sebagian ulama hadits. Tetapi menurut

pendapat yang kuat, hadits tersebut termasuk hadits hasan yang dapat dijadikan

sebagai hujjah!'

Ali ra. berkata, "Saya melihat Rasulullah saw. berwudhu, lalu membaca

ayat Al-Qur'an. Kemudian beliau bersabda,

"Beginiltth ynng bttlclt tlilskuknn oleh ctrttng ynng tidak iunuh, (dibttlehkan

rne nrbnca nynt Al-Qur'an). Adnpun orang qtttrg jtmuh, itt tidnk dibolel*an merrtbocrt

arlnt Al-Qtrr'nn, nrcskipttn hnntln sattt nyat'."2 HR Ahmad dan Abu Ya'la.

Redaksi hadits ini berasal dari Abu Ya'la. Al-Haitsami berkata, "Perawinya

dapat dipercaya."

Imam Syaukani berkata, "Jika hadits ini sahih, rnaka dapat dijadikan sebagai

dalil atas larangan membaca Al-Qurhn (bagi orang yang junub). Sedangkan

hadits pertama, ia tidak dapat dijadikan dalil atas larangan rnembaca Al-Qur'an

pada saat junub. Sebab, hadits pertama hanya menjelaskan bahwa Rasulullah saw.

meninggalkan membaca ayat Al-Qurhn sewaktu junub. Keterangan tersebut tidak

dapat dijadikan sebagai dalil bahwa membaca Al-Qur'an pada saat junub hukum-

nya makruh, apalagi haran-r' Sementara Imam Bukhari, Thabrani, Daud, dan Ibnu

Hazm berpendapat bahwa orang yang junub dibolehkan membaca al-Qur'an.

hnam Bukhari berkata, "Wanita haid tidak dilarang membaca Al-Qur'an

menurut Ibrahim. Ibnu Abbas berpendapat bahwa orang yang junub tidak

dilarang membaca Al-Qur'an, karena Rasulullah saw selalu berdzikir kepada

Allah swt. setiap saat.

Lthu,t tokhrilhadits yang serupa sebelumnya. Hadits ini adalah hadits dhaif dan tidak dapat

diiadikan sebacai landasan huiiah.
Di dalam az-fawa'id dinyara(an bahwa perawi hrdits ini .rdalah tsiqr.rft, jilid. l, hal. z8r.
at-iath ar-Rabbdni [438], jilid II, hal. r. z i. Hadits ini dikategorikan sebagai dha'if oleh al'
Albani dalam Tamiim al-Minnah jry).

l
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Al-Hahz Ibnu Hajar trengor-nentari pendapat ini, ia berkata, "Menurut

Bukhari, tidak ada satu pun hadits sahih yang membahas masalah ini, yakni

larangan membaca Al-Qur'an bagi orang ,vang junub dan rvanita yang sedang

haid. Meskipun sernua hadits yang rrenerangkan rnasalah ini dijadikan dalii
oleh sebagian orang, tapi pada dasarnya, sebagian besar dari l'radits tersebut

masih mengandung berbagai penafsiran."

5. Berdiam di dalam masjid.

Larangan bagi orang yang junub berdiarn di dalarn masjid berdasarkan

pada hadits dari Aisyah ra.. Ia berkata, "Rasulullah saw. datang (ke Madinah), se-

dangkan sebagian_rumah sahabatnya terletak berdekatan di sekeliling masjid. Lalu

beliau bersabda, Alihkan-rumah-rumah ini dari rnasjidl'Kemudian Rasulr.rllah

sar,v. rnasuk ke dalam masjid. Namun, pemilik_rumah yang bersangkutan

tidak berbuat apa-apa, karena rnengharapkan dispensasi dari Rasulullah saw..

Akhirnya beliau keluar menjurnpai para pemilik_rumah dan berkata, Alihkanlah
rumah-rumah ini dari masjidl Sebab, aku tidak mernbenarkan wanita haid dan

orang yang junub memasuki masjid."' HR Abu Daud.

Utnrnu Salatnah ra. berkata, "Rasulullah saw. masuk ke halaman masjid

(Nabawi) dan bersabda,

t! 
j

q^ \ 9 *-:J J*," I r*lJl ;1

"Sesungguluttla nmsjid tidak holclt dhunsuki olelr ornng tlartg junub tlat
rt,nnits hnid'!"t HR lbnu Majah dan Thabrani.

Kedua hadits tersebutr meneg:rskan birhrva wanita haid dan orang yang

junub tidak dibolehkan berdiarn di dalam masjid. Tapi dibolehkan baginya jika

hanya sebatas melewatinya. Allah swt. berfirman,

G1i'$6.j;r:t:6f,i,";,:6,t4i\4;:i-tr j;vini(u
!| .. \W,;;*ie;,v.ty

"Wttltoi orang-()rang ynng bariman, inngatilalt knlian slnlnt, sedarrg kaliarr

' HR Abu Daud kitab " ath-Thahiirahl'bab " .fi al-Junhh Yndkhul al,Mttsjid" [23 z]. Hadits ini
adalah dha'if. Lih,tt D h a' i t' Abu D t u d i r : I dan Ta m hm al - Mi nn ah I t r sl.adalah dha'iJ.Lih'tt Dha'if Abu Daud [:z] dan Tamam il-Minnah lrrg).

' HR Ibnu Nlajah kitab " atlr-Tlrahdrahl' bab "Mri ld'a ;t'i ljtinab al-Ha'idh al-Masjid" l6a5).
Hadits ini sebenarnr,a basian darioada hadits vans sebelumnva- Fladits ini merunakan satrrHadits ini sebenarnl a bagian daripada had jts vang sebelumrrya. I Iirdits inimerupakan satu
hadits, bukannva hadits vaug saling bcrlainan. Ia adalah dh,t'tf.l)altm az-Znv,ciid diny'rtakanhadits, bukann,va hadits vang saling berlainan .laaClalah dha'if.Dalam az-Zawd'id
bahwa srrnadnva dhaiJ. Perawi yang bernarna Mahduj dikatagorikan sebagai hbahwa srrnadnva dha'iJ. Perawi yang bernarna Mahduj dikatagorikan sebagai hadits dhtif,
sedangkan Abir Khaththab jugd adilah majhnl.

' Sebagainrana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kedua hadits tersebut adalah
dhn'ii.
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dnlotn kaadnurt nmbuk, scltirtggtt knliut tttutgcrti qtn tlmtg knlinn trctpkntt, (jnngttrt

pula nrcnglmmpiri mnsiid) scclttng knlinn dtillrtt kcndmtt junub, kecuttli ltanyn

seksdar meleipnti snja, lrirrggtt kttlittr trnrrLli. " (An-Nis A' [4]: 43)

Dari Jabir ra.. Ia berkata, "Salah seorang di antara kan-ri melintas di dalarn

rnasjid dalam keadaan junub." HR Ibnu Abu Syaibah dan Sa id ibnu Manshur

dalarn Kitab Sunan-nva.

Zirid bin Aslam berkata, "Sahabirt-sahabat Rasulullah sarv. melintas di dalam

masjid, padahal mereka sedang junub." HR Ibnu Mundzir.

Dari \hzid bin Habib. Ia berkata, rumah-rurnah sahabat Anshar pintunya

menghadap ke mirsjid. Apabila mereka junub clan ticlak menemukan air, maka

tidak ada jalan lain mendapatkan air kecuali clari masjid. Kemudian Allah swt.

rnerrurunkall a]'at, "Hai oratry-orong yo17g berimon, jangunlah kalinn shalst,

sedang kalian dalam keqdaan mabuk, sehingga kalian mengerti qpa yong

kalion ucap, (jangan juga nrcnghompiri masjid) sedang keliart dalan keadLtan

.junub,kecunli sekedar nrelewqti saja, hinggakalian mandi." (An-Nisd [+] r+:)"'
HR Ibnu |arir.

Aisyah ra. berkata, Rasulullah sau'. berkata kepadaku, "Tolong arnbilkan

timbq untukku dari dalsm mosjid!" Aisyah menjawab,"Saya sedang haidl'Beliau

lantas bersabda, "Haidmu Ltukan atos kehendakmul" HR Muslim, Tirmidzi,
Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah.

Maimunah ra. berkata, "Rosulullah saw. sering masuk menjumpai salah

seornng di antora karui, padalrul ia sedanghaid. Lalu beliau merebahkatr kepalanya

di pangkuannya yang lnid itu sanrbil mcmbaca Al-Qurhrr. Lalu salah seorang

di antsra kami berdiri sambil metnbawtt mintLman dan nrcnartthnya di masjid,

padahal ia sedang haid."t HR Ahmad dan Nasai disertai dengan bukti-bukti
yang kokoh.

'fa.fsir ath-ThaBriri [956ti], jilid XIil, hal. t{J+. Al-Albani berkata: "Rinayat ini sebenarnya
telirh cacat karena dikatagorikan sebagai l.radits nrursril. Oleb karena itu, tidak dapat
diqunakarr unttrk rrenjrdi hu.ijolt)' Tornhnt ol-Mintoh ftt9].
HR Muslim kitab" al-Hddhl' bab" lawhz Gltusl al-Hit'idh Ra'sa Znujiha" Ir r - r 3 ], jilid I, hal.
z4t 245. Abu Daud kitab" ttth-Thahhro h j' bab " fi al-Ha'idh Tatanttw,'il mitr al-Mssiid" lz6rl,
jilid l, hal. r79. Nasai kitab "atlr-7lr,tlilr,tlt.'brrtr "lstiAli,iarn nl Ha'i,lli'lz;zl, llid I, hal.
r46. Tirmidzi kitab 'Alrw.ib ath-Thahhrah," bab "Mri lda fi al-Ha'idh TatanawaL asy-Syni'a
min al-Masjid" Ir:+], jilid I, hal. z4r. Ibnu Majah kitab "nth--lltnharaltl' brl:. "si-Utiidh
Tatanawol asy-Syaia ntin al-lvlasjid" [6:z], jilid I, hal. zo7.
HR Nasai kitab "ath-Tlnhhraftl' bab "Bastft al-Ha'idh al-Khumrah Ji al-Masjid" Izz: ], jilid
I, lral. r47. Musnad Ahnutd,jilid VI, hal. tlr.Hadits ini dikatagorikan sebagai hasan oleh
al-Albani dalant Shahib an-i"lasoi,-)ilid I, hal. st. lrwh' al-Ghalll, jllid I, hal. z r -1.
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Ad Mandi Sunnah brs
Mandi sunnah adalah mandi yang apabila dikerjakan oleh seorang mukallaf,

ia dipuji dan berpahala, dan apabila tidak dilakukan, maka ia tidak mendapatkan
cela ataupun siksa. lenis mandi yang disunnahkan ada enam, yaitu:

1. Mandi lum'at.

Disunnahkan mandi ]umht karena hari Jum'at merupakan waktu berkumpul
untuk melaksanakan shalat dan ibadah lain. Allah swt. memerintahkan agar
mandi pada hari Jum'at, hari di mana kaum Muslimin sedang berkumpul, supaya
kaum Muslimin dalam keadaan bersih dan suci. Dari dari Abu said ra.. Ia
berkata, Rasulullah saw. bersabda,

ds
3,

--' I J r, , :
turo-*-ll r o U-s-

\J v

"Mandi pada hnri lurn'at u,ajib bugi setiap ornng yang mintpi basnh rian
(dianjurkan) bersiugk dnn memqkai minyak wangi sesuai kemnntptrnnrnla."t HR
Bukhari dan Muslim.

Yang dimaksud dengan <<orang yang mimpi basoh" adalah "orang yang
sudah baligh'i Sedangkan yang dimaksud dengan kata"wajib" adalah "sangat
dianjurkan." Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu umar ra., bahwa ketika
umar bin Khaththab ra. sedang berdiri menyampaikan khutbah pada hari
fumht, tiba-tiba seorang sahabat Rasulullah saw dari kalangan Muhajirin masuk,
yaitu Utsman. Umar pun memanggilnya dan bertanya, "fam berapa sekarang?"
utsman menjawab, "saya sibuk bekerja sampai tidak sempat pulang ke rumah
hingga saya mendengar suara adzandan saya hanya sempat berwudhu." Umar
bertanya lagi kepadanya, "Kamu hanya wudhul sedangkan kamu sudah tahu
bahwa Rasulullah saw. memerintahkan supaya mandi?',,

Imam Syali'i berpendapat, "Pada saat Utsman ra. tidak meninggalkan shalat
/um'at hanya karena tidak mandi, dan juga umar ra. tidak menyuruhnya agar
keluar dari masjid untuk mandi terlebih dahulu, maka hal tersebut menjadi
dalil bahwa mereka berdua telah mengetahui bahwa perintah mandi (pada hari
fum'at) merupakan anjuran (sunnah)." Ada juga dalil lain yang menunjukkan

HR Bukhari kitab,"asy-syahndat.'bab"Buliph ash-shibyan wa svahadatihiz." iilid III-
hal. 23.r.. Musf im kirab. "al-lumaaft," bab "ath-thyib wa a{_Siwak yium al_lumht l iitia tt',hal.58r.
Hx. Bukhari kitab, 'hl-Jumaahl' bab "Fadhl al-Ghusl yaum al-lumaahl, jilid II, hal. z_3.
Muslim kitab, "al-lumaah, al-Muqaddimah" lll, jllid II, hal. 58o.
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bahwa mandi pada hari lum'at hukumnya sunnah, yaitu hadits yang diriwayatkan

oleh Muslim dari Abu Hurairah ra. dari Rasulullah saw., beliau bersabda,

,t13,-"..'....':.j ll .,.-,ri. -:,i '.,',, ,i:i: -,.ar^;r _4:q\td .ft.:-,a)\o "-i.-t qr--zJl 
-/\ Jr yb)\ *->-\eWi:.

{"i t"*G i;c"r,,

" B n rangsittytn ynn g he rit, u dhLt don nrcnyantpunttkan it, udhur ry a, kamudinn

datnng ke rnasjid untttk metrgerjaknn slnlnt luut'at, lnlu in ntendt'ngarknn dan

tnenrlinnkklrutbnh, nnka Allnh ntengantpuni dosnnynsejnkltun'ntyangsebelumnya

linggn luur'ot pndn hnri itu dnn ditnmhnh Ingi sclnmn tign hari (setclilmytt) ."1

Imam al-Qurthubi menyatakan hadits ini sebagai dasar disunnahkannya

mandi pada hari furriat. Ia berkata, "Penyebutan wudhu dan perkara-perkara

lainnya, disertai dengan pahala-pahalanya, menunjukkan bahwa wudhu saja

tanpa disertai rnandi pada hari fumat, sudah cukup. Shalat yang dilakukannya
juga tetap sahJ'

Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam kitab at-Talkhish berkata, "Hadits ini merupa-

kan dalil terkuat yang menjeiaskan bahwa mandi pada hari furn'at tidak wajib.

Lebih lanjut beliau menyatakan bahwa mandi pada hari Jum'at hukumnya

sunnah. Artinya: Apabilatidakmandi pada hari fum'at, maka tidakmenirnbulkan

kemudharatan. Namun, jika ia tidak mandi dan mengakibatkan orang lain

merasa terganggu karena bau keringat, bau tidak sedap ataupun hal lain, maka

hukum nrandi menjadi wajib dan haram meninggalkannyal'

Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa mandi pada hari fum'at
hukumnya waiib, nreskipun tidak menimbulkan gangguan pada orang lain

jika ia tidak mandi. Hal tersebut berdasarkan pada hadits dari Abu Hurairah

ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

,' , t 1. i '- ' t 
" ", 

o t
a;*.-,;it q Ji-*? r-;q ,;i * -f g J-;" Ji .Ljj- 5 * ;

" Merupaka'n'hak'bagi setia'p M.usli,,, ,rrruk *o'rttli sqtu't<sli dntun seminggu,

di rnana ketika itu in ntembasult kepnla dsn seluruh tubulmya'."2 HR Bukhari
dan Muslim.

HR Muslimkitab,"al-lumaahl'bab"Fadhl man Istamah wa Anshatafi al-Khuthbah" lzTl,
jilid II, hal. 588.
HR Bukhari kitab, ",11-lumubhl' bab " Hal itla Man lam Yasyhad al-lumuhh Ghusll' jil\dIl,
hal. z. Muslim kitab, "al-Jumuhh| bab " ath-thiyb wa as-Siwak Yaum al-lumuhh." l9l, jilid
II, hal. 582.



Mereka memahami semua hadits yang membahas masalah ini berdasarkan

pada makna zahirnya dan menolak makna yang bertentangan dengan makna

zahir tersebut.

Waktu disunnahkannya rnandi pada hari Jumat dimulai sejak terbit fajar

sampai shalat Jum'at dilaksanakan, tapi yang paling baik adalah saat akan

berangkat ke masjid untuk shalat )um'at. Apabila ia berhadas setelah mandi

)um'at, maka ia cukup berwudhu.

Al-Atsram berkata, "Saya pernah mendengar Imam Ahmad ditanya menge-

nai seseorang yang sudah mandi, kemudian berhadas, apakah cukup bila ia
hanya berwudhu?" Imam Ahmad menjawab, "Ya, sebab saya tidak rnengetahuri

hadits yang lebih kuat dalam masalah ini dari hadits Ibnu Abzal'

Hadits yang dimaksud Inam Ahmad di sini adalah hadits yang diriwayatkan

oleh Ibnu Abu Syaibah dengan sanad sahih dari Abdurrahrnan bin Abza, dari

ayahnya yang termasuk golongan sahabat, bahwa ia pernah mandi pada hari

)um'at, kemudian berhadas, kemudian ia berwudhu tarlpa mengulangi lagi

mandi.

Waktu mandi Jum'at berakhir setelah selesainya shalat furn'at. Oleh sebab

itu, jika seseorang mandi setelah shalat )um'at, maka ia tidak mendapatkan

pahala dari rnandi )urn'at. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Ibnu Umar
ra.. Ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

' t,t,i , ,

_L;;.=Ji a,3r JI if-r-i ,l* \r)

"Apabila salah seorttng di nntara kalian (akan) shalat lum'at,ltendaknya in

nnndi."t

Imam Muslim juga meriwayatkan,

"'it: :' "' 
,' 

" 
''

-Y+ a'3t -t-t" ii 5-L-i !t 'i r>r

"lika salah seornng dari knliort hendnk dntnng untuk menger.jakLtn sholnt

lum'at, lrcndafurya in rnrtndi."2

' HR Bukhari kitab, " al-Jumuhhl' bab "Fadhl al-Ghusl Yawn al-lumuhh: tllid II, hal. zIn, )rto lI, nal. 2

kttab, "al-lumuhh,Muslim kitab, "aI-lumuhh, al-Mwladdirnalrl' [+], jilid II, hal. 58o. Nasai kita6, "al-lumuhhl'
bab" al-Amr bi al-Ghusl Yaum al-lumuh!:: iili!.ll], lr.J. r:rJirlfdz-i, "Abwdb al-^Jumuhhl'
bab "./i/ri Inh.fi al-lghtisal Yaum al-Jumuhh:' jilid L hal. z. Ibnu Majah kita6,"lqhntah ush-
ShnlAhi'bab"Ma lah fi al-Ghusl Yaum al-lumuhh." Iro88]. lmarn Ahmad dalam kitab
Musnad Ahmad. jilid II. hal. 3. Ad-Darimi kitab, "Ash-Shalhhl' bab "al-Ghusl Yaum aI-
funuhhi' jilid I, hal. 36r. As-Sunan al-KubrA oleh Baihaki, jilid l,hal.293-295. Shahih lbnu
Khuzaimah, Ir7a8], jilid III, hal. rz5-126.
HR Muslim kitab,"al-lumuhh. nl-Muqaddimah." I r I, iilid IL hal. szs. As-Sunan al-Kubrd
oleh Baihaki kita6." ath-Tlnhhrah|bab"al-Ghusl'ula Man Arad Dunn Man Lam Yurid-hal'
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Ibnu Abdul Barr berkata, sunnahnya mandi pada hari fum'at berdasarkan

pada kesepakatan ulama.

2. Mandi pada Hari Raya (ldul Fitri dan ldul Adha).

Para ulama menyatakan bahwa mandi pada hari raya Idul Fitri dan Idul

Adha hukurnnya sunnah, meskipun tidak terdapat satu pun hadits sahih yang

menjelaskan hal tersebut. Pengarang kltab al-Badar al-Munir berkata, "Semua

hadits yang membahas tentang mandi pada kedua hari raya (Idul Fitri dan

Idul Adha) adalah dha'if. Meskipun demikian, terdapat beberapa perkataan

sahabat yang menyatakan bahwa mandi pada dua hari raya adalah sunnah' Dan

pendapat tersebut sudah cukup untuk dijadikan sebagai landasan hukum."'

3. Mandi setelah memandikan mayat.

Sebagian besar ulama menyatakan bahwa seseorang yang telah memandikan

jenazah disunnahkan untuk mandi. Hal tersebut berdasarkan pada hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

L; ":-I9 dla> -. q
)- - J

,'q' ', a 1 ,'t* J-o _f

"Barnngsiapa vatlg selestti memandikan jennzalL hendakrrya io nmndi,

Dan barnngsiapa ynng selessi ntenrhtrutn jennzah, lrcndaknya is herwudhu.")

HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah dan selain mereka'

Ada beberapa ulama hadits yang mengkritik hadits ini. Ali bin al-Mudayini,

Ahmad, Ibnu Mundzir, al-Ra{i'i dan lain-lain mengatakan bahwa tidak ada satu

hadits pun yang dianggap sahih oleh para ulama yang berkaitan dengan mandi

sunnah setelah memandikan jenazah. Tapi al-Hafiz Ibnu Hajar berkomentar'

Tirmidzi berkata bahwa hadits ini hasan, dan Ibnu Hibban mengatakan hadits

jilid l, hal. 297.
Al-Albani berkata, "Dalil terbaik yar.rg menunjukkan hukum sunnah mandi pada hari raya

Idul Fitri dan Idul Adha adalah sebiah hadiis yang diriwayatkan oleh Baihaki dari asy-

Svaf i dari zadzan, ia berkata, Seorang laki-laki'bertanya kepada Ali ra. mengenai mandi?
B'eliau meniawab. "Mandilah setiap hiri jika kamu mau." Laki laki ladi berkata, "Bukan'

maksudku idalah mandi vane disirnnahlianl' Ali menjawab, "(Mandi yang disunnahkan
adalah) pada hari Jum'at. 6ari"Arafah, hari rrya ldul Fiiri dan Idul Adha. Snnad hadits ini
shahih. irwa' al-Ghalil, jilid I. hal. r 70.

HR Abu Daud kitab, 'al-lani'iz)'bab " /i al Ghusl man Ghasala al-Mayyitl' jilid III, hal.

5 rz. Tirmidzi kitab,ial-Janaizl' bab - Ma lad Ji al Ghusl mln.Ghasala aL-Mayyitl' jilid III,
hal. :oq-3ro. Ibnu Majah kitab,"al-lanAizl'b'ab "nla lgqfi Cfu:l al Mayyit)'It463]'-yaihr
oada hadits basian perranra saln. Musnad Ahmad, iilid-ll, hal.4s4. As-Surran al-Kubr6
l,l.h euihuki kiiab,"'ath-Thahaiail Lttb"al chusl man Ghasala al Mayyiti' jllid I. hal. :o.r.
Mrrnad ath-thayalisi. lzlr+,1 hal. Jos. Al-Albani mengklasifikasikannya sebagai-shahih

dalam lrwa' at.ihatil i<aiena ri*ayatnya yang banyak.-Beliau berkata, "Perlu diketahui
bahwa perintah di sini adalah suniah;bukaiwajib' Sebab, terdapat satu 4fs4l dari.para

sahabaf bahwa setelah mereka memandikan mayat, ada di antara mereka yang mandi dan

ada juga yang tidak." Irwh' al-Ghalil, jilid I, hal. rt3-r75.
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ini sahih. Menurutnya, hadits tersebut hadits hasan karena jalur periwayatannya
yangbanyak. oleh sebab itu, bantahan Imam Nawawikepada Tirmidzi -karena
menyatakan hadits ini sebagai hadits hasan - tidak dapat diterima.

Adz-Dzahabi berkata, "Sumber riwayat hadits ini lebih kuat daripada
beberapa hadits lain yang dijadikan sebagai landasan hukun-r oleh mayoritas
ahli fikihl'Perintah dalarn hadits ini bersifat anjuran. Hal ini diperkuat dengan
riwayat yang bersumber dari umar ra.. Ia berkata, kami sering memandikan
jenazah. Ada di antara karni yang mandi, dan ada juga yang tidak mandi.' HR
Khathib dengan ssnad sahih.

Ketika Asrna'binti umais memandikan suaminya, Abu Bakar as-Shiddiq
ra.' pada saat wafatnya, ia keluar menjumpai kaum Muhajirin yang hadir ketika
itu dan bertanya, "Hari ini cuaca teramat dingin dan saya sedang berpuasa.
Perlukan saya rnandi?" Mereka menjawab, "Tidak perlul". HR Malik.

4. Mandi lhram.

Mayoritas ulama berpendapat, seseorang yang akan melaksanakan ihram,
baik untuk haji maupun urnrah, disunnahkan mandi terlebih dulu. Hal ini
berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Zaid bin Tsabit ra., bahwa-
sanya ia pernah melihat Rasulullah saw. membuka pakaiannya ketika hendak
melakukan ihram,lalu beliau mandi."r HR Daruquthni, Baihaki dan Tirmidzi.
Ia rnenyatakan bahwa hadits ini hasan, al-'Uqaili menganggap nya dha'if.

5. Mandi ketika hendak memasuki kota Mekah.

Seseorang yang hendak memasuki kota Mekah disunnahkan mandi terlebih
dulu. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang berasal dari Ibnu lJmar ra.,
bahwasanya dia tidak memasuki kota Mekah kecuali setelah bermalam diDzi
Thuwa terlebih dulu sampai pagi hari. Setelah itu, barulah dia memasuki kota
Mekah pada siang harinya. Dia menyebutkan bahwa Rasulullah saw. pernah
melakukan hal tersebutl'o HR Bukhari dan Muslim dengan susunan redaksi
menurut Muslim.

HR Khathib dalam Tsrikh-nya, jilid v, hal. 424. Daruquthni dalam sunan-nya, Ir9r] Al-
Albani.mengklasifikasikannya sebagai shahih dalam Timam al-Minnah.lrztj d,a'nAhkam
al-Janh'iz. Is+l
Diriwayatkr.n dalarn a1-Mur.r'utthu'. jilid II, hrl. zzo-zz r. Atsar ini dha'if d,an tidak dapat
!ijadik.rn sebagai lantlasan hujjah. Lihat Tlmama ttl-Mirrnuh. It zrl
HR'rirmidzi l<itab,"al-ua11:'bab"Ma Iah[i al-lghtisal 'inda a'l-tltram." l83o] jilid llI, hal.
r83. Daruquthni. jiltd I.t, hal..zzo-zzr. Baihaki:jilid v, lrql. .rz Hadirs'ini dikategorikan
sebagiri.hasan oleh al-Albani dalam trwa' al-Ghaiil,jilid I, hai. r78.
HR Bukhari kitab, 'hl-Hajji' bab "a/-1gftrisal 'inda' Dukhul Makkah," dan bab "Dukhul
Mttkkah Nahiran au Ldilan:' jilid II, hal..-r 77. Muslim kitab, ,.a/-Halj," 

bab" tstihbhb Dukhul
Makkah min At-Tsanivyah a[-'lJIvtt wa al-Khuriju minha min l,t-isaniyyah as-suJlai' itlidII, hal. qrq.
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Ibnu Mundzir berkata, "Para ulama berpendapat, mandi ketika hendak

memasuki kota Mekah hukumnya sunnah, dan apabila tidak mandi, maka tidak

ada kewajiban untuk membayar hdyah. Ada juga yang berpendapat, bagi orang

yang ingin masuk ke Mekah, cukup baginya berwudhul'

6. Mandi ketika hendak wuquf di Arafah.

Bagi yang hendak wuquf di Arafah saat menunaikan ibadah haji, disunnah-

kan baginya untuk mandi. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Malik dari Nafi'bahwasanya Abdullah bin Umar ra.

selalu mandi ketika hendak melakukan ihrarn, memasuki kota Mekah dan pada

waktu petang menjelang wuquf di Arafah keesokan harinyal"

"^CyTatacara 
Mandi \t t

Rukun-Rukun Mandi

Mandi -sebagaimana yang diinginkan syariat-tidak sempurna kecuali jika

memenuhi dua hal, yaitu:

I . Berniat.

Niat merupakan pembeda antara ibadah dan tradisi, dan ia berkaitan dengan

aktivitas hati. Oleh karena itu, melafalkan niat dengan lisan -sebagaimana yang

diamalkan kebanyakan oleh umat Islam - merupakan perbuatan bid'ah dan

tidak sesuai dengan syariat, yang semestinya dijauhi. Berkenaan dengan niat,

telah diuraikan pada bab wudhu.

2. Membasuh seluruh anggota tubuh.

Sebagai dasar atas hal ini adalah firman Allah swt. yang berbunyi,

ry i;,+sL"$"i,
" ..,dan jika kalian junuh (berhadas besar) mnka bersucilsh... (Al-MA'idah

[s] :6)

Allah swt. juga berfirman,

zexgs;;tf*nsio{ct\\}ti6iJ';s'"6i*4x&s;

' HR Malik kitab, "al-Hajjl' bab "al-Ghusl Ii al-lhlal. Muwattha' Maliki jilid I, hal. 254. la
hadits shahih d,an mauqfifkepada Ibnu Umar.
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"Merekt ltertmr!/a kepadnrnu tentnng lnid. Kntqkqnlalt, 'Htlid itu adslah

suatu kotoran.' Oleh sehnb ifu, hcndsklnh knlinn nrcnjnuhkstt rliri tlnri wsnitn di

iuaktu hniel; dnn iangnnlalt knlinn mendeknti ntereks, sebelum rnerekn suci. Apnbila

mereka telnh suci, Maka campurilalt mcreko itu di ternpat yang diperintahkan

AIIalr kepndnrttu. Sesunggulunla AIInlt rrtenyukni orang-orang yatrg bcrtobnt dart

menyt*ai orang-oratrg vang mensucikon diri. " (Al-Baqar ah l2l: 2221

Yang dimaksud dengan'bersuci'pada kedua ayat di atas adalah mandi. Hal

ini berdasarkan pada lirman Allah swt.,

JyCi4{;t jfi 6\47',;:65a";i\',:;rai\ j6't\;t;irSiqY
fi '\j66.$q,G

"Hni ttrnng-orang'L/atrgberimntr, janganlalt kolim shslat, sedangkalinn dslurt

keadnttn msbuk, selingga kalian mengerti apa ymg knliart Ltcnpkan, (jangan pula

nrcnghamTtiri nnsjid) sedttng knlinn dalsnt keadann jnrtub, kecuali sekador rrrclcunti

srtja, lringga knlion ttondi. " (An-NisA' [4] : 43)

Hakikat mandi adalah merrrbasuh seluruh anggota tubuh dengan

menyiramkan air pada seluruh tubuh.

Sunnah-sunnah Mandi

Bagi orang yang akan mandi, hendaknya ia mengikuti cara yang dicontohkan

Rasulullah saw pada saat beliau mandi. Di antaranya adalah:

5.

Membasuh kedua tangan sebanyak tiga kali.

Membasuh kemaluan.

Berwudhu dengan sempurna seperti wudhu untuk shalat. Dan hendaknya ia

mengakhirkan kedua kakinya sampai selesai mandi, jika mandinya dengan

bak dan sejenisnya.

Menyiramkan air di atas kepala sebanyak tiga kali dengan menyela-nyela

rambut agar air membasahi hingga ke pangkal rambut (air mengenai pori-
pori kepala).

Menyiramkan air ke seluruh tubuh dengan mendahulukan bagian tubuh

sebelah kanan. Dilanjutkan dengan bagian tubuh sebelah kiri, juga dianjurkan

untuk membersihkan kedua ketiak, bagian dalam telinga, pusar, jari-jari kaki

dan menggosok anggota tubuh yang bisa dijangkau (oleh tangan).

1.

')

3.

4.
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Tata cara mandi - sebagaimana yang diuraikan di atas - berdasarkan hadits

yang berasal dari Aisyah ra.. Dia berkata, 'Apabila Rasulullah saw. hendak mandi

junub, beliau selalu memulai dengan membasuh kedua tangannya. Kemudian

menuangkan air pada bagian kanan kemudian dilanjutkan bagian kiri. Setelah

itu, beliau membasuh kemaluannya. Kemudian dilanjutkan wudhu seperti

halnya ketika wudhu untuk mengerjakan shalat. Setelah itu, beliau mengambil

air dan menyiramkannya di atas kepala sambil memasukkan jari-jarinya untuk

menyelah-nyela pangkal rambut. Ketika beliau merasa air telah membasahi

kulit kepala, beliau membilas rambutnya sebanyak tiga kali. Kemudian beliau

mengguyurkan air ke seluruh tubuhnya."' HR Bukhari dan Muslim.

Dalam hadits yang lain, yang juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

disebutkan, "Kemudian beliau menyela-nyela rambutnya dengan kedua

tangannya, hingga apabila beliau merasa kulit kepala telah basah. Setelah itu

beliau menyiramkan air di atas kepalanya sebanyak tiga kali. Kemudian beliau

membasuh seluruh tubuhnyaJ"

Diriwayatkan juga oleh Lnam Bukhari dan Muslim dari Aisyah ra. bahwa

ia berkata, 'Apabila Rasulullah saw. mandi junub, beliau meminta air, lalu

mengambilnya dengan tangannya dan mulai menyiramkan air ke kepala bagian

kanan, kemudian kepala bagian kiri. Setelah itu, beliau mengambil air dengan

kedua tangannya dan menyiramkan di atas kepalanya."3

Dari Maimunah ra., ia berkata, "Saya menyediakan air mandi untuk

Rasulullah saw., lalu beliau menuangkan air itu pada kedua tangan dan mem-

basuhnya sebanyak dua atau tiga kali. Setelah itu, beliau menuangkan air dengan

tangan kanan pada tangan kirinya,lalu membasuh bagian di sekeliling kemaluan-

nya. Beliau kemudian menggosokkan tangannya ke tanah, lalu berkumur-kumur

dan memasukkan air ke hidung. Setelah itu, beliau membasuh kepalanya

sebanyak tiga kali, kemudian menyiramkan air ke seluruh tubuhnya. Kemudian

beliau berpindah tempat dan membasuh kedua telapak kakinya.

Maimunah berkata, "Setelah itu, saya membawakan sehelai handuk (untuk

mengeringkan air yang terdapat pada tubuh Rasulullah saw), tetapi beliau tidak

' HR Brkh".i kitab, "al-Ghusll'bab" al-Wudhi' qabla al-Ghusl.' jilid I, hal. 71. Muslim kitab,
"al,Haidhi bab"Shtfuh Ghusl al-lanhbah" llSl;itia t, nat. u 53 dan redaksi hadits ini sesuai

riwavat Muslim., HR b,rkhuri kitab, "al-Ghusll'bab "Takhlil asy-sya'rl' jilid I, hal. 76. Muslim kitab, "41-

Haicihi bab"Shifuh Ghusl al-lanhbah" lzsl,jilid I' hal. 253'
, Hi Sokhuri kitib " al-Ghusli' l>ab " Uin naaah bi al-Hallab au ath-thiyb 'inda al-Ghusl,

iitidl.hal.zr za.Muslimkilab*al-HaidhJbah."shifahChuslal-lanabafi.l3gljilidl'hal.
'255. Abu O*a litnU, "ath'Thahnrahi'bab "l al-Giusl min al-Janabah" lz+ol jilid I' hal'

166-t67.
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menginginkannya. Beliau lebih memilih rnenghilangkan airyang terdapat pada

tubuhnya dengan tangannya."'

Tatacara Mandi Bagi Perempuan

Cara mandi perernpuall sebenamya sama dengan cara n.rancli laki-laki.

Hanya saja, perernpuan ticlak diwajibkan mengurai ikatan ranrbutnvir, tapi

dengan syarat air tersebut sanrpai ke akar rambutnt'a. Hal ini berclasarkan hadits

Ummu Salamah ra., bahwasanya ada seorarlg wanita bertanya kepada Rasulullah

saw., Aku adalah seoriurg nanitir yang sering nrengikat rar.nbut ciengirn ktrirt.

Haruskah aku meuguraikantrya ketika hendak lnandi junub?" Rasulullah sau,.

menjawab,

ii :-qr<

.:r'r4L Jt

u;r

...1

"Kntllt cukup ntcttrtttrtgknr oir tli nttts rqrrilluttrtu st'Itorrryttk tiga knli. Sctclnlr

itu, lrcrrdsklnh katru rtteuryirmrrktrn ttir kc selurult tubLtlrrrtu. Dt:rtgttrr bcgitu,

bcrttrti kLltllrt tclslt suci.": HR Ahmad, Muslim dan Tirmidzi. Tinniclz.i tr.rrut

mengatakannya sebagai hadits hasan shahih.

Dari Ubaid bin Umair ra., ia berkata "Telah sampai suatu berita kepada

Aisyair, bahrva Abdullah bin Umar men;'uruh istri-istrinva suplrya urenanggalkirn

ikatan rirmbutnya apabila her-rdak mandi. Aisyah berkata, Aneh seklli Ibnu

Urnarl Ia menyuruh istri-istrinya supaya menanggalkan ikatan rantbutnya

apabila mereka hendak mandi. Mengirpa ia tidak rnenyuruh ntereka supaya

mencuknr rambutnya saja. Ketahuilah aku pernah rnandi junub bersarrra

Rasulullah saw. dari satu tempat dan aku hanya sekaclar menuangkan air di
atas kepalaku sebanyak tiga kali siraman."i HR Ahmad dan Muslim.

Penggalan pertama hadits ini dirir.val-atkan oleh Bukhari kitab, "a/ G'ftus/l'bab "ol Ghrrsl
Llorrnlr Wahidahl' jilid I, hal. 73. Sedangkan l.enggalan bc-r'ikutnva dirirval,atkan oleh
Muslim, kitab '?r/ Haidhl'brrb "S/rilh/r Gltusl nl-Janiibah;'Izz] iilicl I, hal. 255. Abu Daud
kitab, "ntlr-7lrnhrir,rlr,'bab " l'i al-t)htrsl." I:+sl iilicl I, hal. r68. Nasrri kitrrlr, "n/.(,/rrrs/ rr',r
At-Tayamrnum," bab "al-I-strgllnr'itdn n1-lt/rrls,r1." Irof ] jilid l, hal. zoo. Ibnu Majah bab
"Md IAhJi ol Ghusl nin al-lntt,ihalr,'iilid I. hal. r9o. Daruquthni, jilid I, hal. rr4. Semua
rirva,vat ini menggunakan redtrksi yane hirmpil serupa, nnn)Lln ia tidirk nrenggunakan redaksi
dari riwayat Bukhari.
HR Muslim kitab, "al-Haidhl' bab "Hukm Dhafa'ir al-Nlttghtasilah." ls8l, jilid I, hal. 259.
Abu Daud kitab,"oth-Tlurhirahl'bab " Ji al-Maralu Hal'funqidhu Syo'raha'inda al-Ghusl?"
Iz5rl iilid I, hal. rz: dan redaksi hadiis ini nrilik Abu Daud. Tirrnidzi kitab 'Abwd.b ath-
Tlnhirah,"bab"Hal Tunclldhtt d-Mo|,th S1'a'rahn'indn al-Ghttsli" ro5, jilid I, hal. i;;.
HR Muslim kirab,"al-Hoidhl'bab"ILukm Dhofa'ir al-,\lu.qhtasilalr." [59] iilid I, hal. z6o.
AI-Fath ar-Rabbdni. Ir:s j jilid II, hal.6. Ibnu Khuzaimah. f :+z]
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Seorang wanitayang mandi karena haid atau nifas, disunnahkan mengambil

sepotong kapas atau benda lain yang sejenis, kemudian membubuhinya dengan

minyak wangi. Setelah itu, kapas tersebut digosokkan pada tempat keluarnya

darah (baca: kemaluan) agar ia menjadi harum dan aroma yang tidak sedap

hilang.

Dari Aisyah ra, bahwasanya Asma'binti Yazid pernah bertanya kepada

Rasulullah saw. tentang cara mandi wanita haid. Beliau menjawab, "Ambillah

air dan daun bidara lalu wudhulah dengan sebaik-baiknya. Kemudian siramkan

air di atas kepala dan gosoklah dengan kuat sampai meresap ke akar-akar

rambutnya. Setelah itu, tuangkan air sekqli lagi di atasnya. Setelah itu, ambillah

sepotong kapas yang sudah dibubuhi minyak wangi, lalu gosokkan pada bagian

temPat keluarnya darah haid hingga suci dan wangil' Asma' bertanya lagi,

"Bagaimanakah cara menyucikannya?" Rasulullah saw. menjawab, "Maha Suci

Altah! Bersucilah dengan kapas itut" Aisyah berkata seakan-akan berbisik ke

arah telinga Asmal "Gosokkonlah kapas yangtelohkamububuhi dengan minyak

wangi ke bagian keluarnya darah (baca: kemaluan)." Setelah itu, Asma' bertanya

kepada Rasulullah saw. tentang cara mandi junub. Rasulullah saw. menjawab,

" Ambiltah oir,Ialu wudhulah dengan baik, kemudian sirqmkan air di atas kepala

dan gosok hingga meresap ke okor-akar rambut. Setelah itu, siramkctn air pada

seluruh tubuh." Aisyah berkata, "sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar.

Mereka tidak malu-Inalu untuk mendalami soal agama/"'

Beberapa Masalah yang Berkaitan dengan Mandi

t. Seseorang cukup mandi satu kali untuk dua hal, misalnya mandi untuk

haid dan junub; rnandi untuk |um'at dan hari raya; atau mandi untuk junub

dengan |um'at, dengan syarat berniat untuk semua itu. Sebagai dasar atas

hal ini adalah sabda Rasulullah saw., "Dan sesungguhnya setiap orang

mendapatkan balason sesuai dengan niatnya."'

z. fika seseorang mandi junub, sedangkan ia belum berwudhu, maka mandi

yang dilakukannya sudah anggap cukup' Aisyah ra. berkata bahwa

Pcnggalan pertrma hadits ini tanpa termasuk permasalahan tentang mandi lun0b_. HR
Bulri"ari kiiab, "n1-'ilrz secara mualtuq, jilid i, hal. 44. Muslim kiiab. "al Haidlrl' bab
"Isti'mal al-Mughtasilalt min Furshah min'Miskfi..Maudhi'.ad_D,am." [6r]jilid I, hal. z6r.
Abu Daud kita-b, "dfft Thahhrahl'bab"al-Ightisal." [:r6] jilid I, hal. zzz-zz3.Nasai_kitab,
"ath-Thahdrahl' bab "Dzikr al-Amal fi at-Ghusl min al-Haidh." No: u 5r, jilid I' hal' r35'
Ibnu Maiah kitab, " arh-Thaharahl'6ab "l at-Haidh Kaifa Yaghtasil?" loqzl jilid L hal.

2ro-2r r.'Musnad Ahnrad, iilid Vl, hal. r+2 r48.
' Lihat takhrij hadits yang seiupa sebelumnya dalam masalah Fardhu wudhu. Lihat Tamhm

al-Minnnh. lrz6l
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Rasulullah saw. tidak berwudhu lagi setelah mandi wajib.'

Dari Ibnu Umar ra., bahwa beliau pernah berkata kepada seorang laki-laki
yang berwudhu setelah mandi w ajib, " Kam u t e rl alu b e rleb ih -leb ih an !".

Abu Bakar bin Arabi berkata, "Para ulama sepakat bahr,va lvudhu telah
terwakili dengan mandi wajib, dan niat bersuci dari junub sudah trelr,akili
niat bersuci dari hadas kecil, sekaligus menghilangkan hadas kecil tersebut.

Sebab, larangan-larangan bagi orang yang junub lebih berat dariperda

larangan-larangan yang disebabkan oleh hadas kecil. fadi, sesuatu yang
lebih kecil telah terwakili oleh hal yang lebih besar. Dan niat hadas besar

sudah rr-rewakili niat hadas kecil.,

Orang yang junub dan wanita haid dibolehkan menggunting rambr_rt,

memotong kuku, pergi ke pasar dan lain-lain, tanpa ada larangan sedikit
pun. Atha' berkata, "Orang yang junub dibolehkan berbekam, memotong
kuku dan mencukur rambut, meskipun tanpa wudhu dan mandi terlebih
dulul', HR Bukhari.

Tidak ada halangan bagi seseorang untuk memasuki kamar mancli selama

tidak melihat aurat orang lain atau sebaliknya. Ahmad berkata, "fika karr-ru

tahu bahwa setiap orang yang berada di dalam kamar mandi mernakai
sarung, maka karnu boleh masuk! Sebaliknya, jika tidak, maka jangar-rlah

kamu masuk!" Rasulullah saw bersabda,

"Scrtrnng lnki-lnki tidsk diholeltknn melihnt nurnt Inki-lnki lnin, tlnrr scorttrtg

pcrettlpLton tidnk diholehknn urclilutt turat pcrurr1tunn Isin!"n

4.

HR Abu Daud dengan redaksi yang hampir serupa pacla kitab, " ath,lhaharahl' bab rzl-
Wu,lhi' bnda al-Ghisl." Iz 5 ol . Nisaiki tab,-" ath-Thaltdrtth]' bab " Tttrk ttl-\\rutlh|' ntin Batli
nl-Ghusll' jilidl, hal. r _l z. Tirmidzi kir.rb "AbwAb afu-Thahhrah," bab " MA Jka fi dl-Wudhn'
bnda.dl G_.h.usl",.jLlf .l ]. h.il. 3o4._Ibnu Majah kitab, "ath-Thahi)rah I'bab "li a/-i1,utlhi'btt'da
al-Glrusl." f 5971 Hadirs ini shahih. Lihat shohihAbu Daud. Iz++] dan Tamtin ol-jtlirtrtoh.
Irzs]
HR Ibnu Abu Syaibah dalant al-Mushannif.
Lihat Tamdm al-Mimnh lt 3ol.
HR Bukhari dalam kitab Fath al Bliri secara muallaq, jilid I, hal. 466. Ibnu Hajar berkara:
"Hadits ini diketagorikan sebagai n'taushitl oleh Abdirirazzaq dari Ibnu Juraijl'
HR Muslim kitab, " al-Haidhl' bab "'Iahrim an-Nadhar ila al-'Aurot." lz+l jilid I, hal. 266.
Abu Daud kitab, "a/ Hammaml' bab "Mri liloJi At-Ta'arrtl' jilid IV hai.'3o5. Tinnidzi
kitab,"al Adabl'bab"fiKarahiyyah,Vubtsyardliar-Rttjular-nilulwaal-MaihiaI-Marhhl'
jilid V. hal..ro9.. lbnu Majah seca'a ringkai. ktt.rb, ",rrli-Ttnhaiult.'btb"an-Nahyi nn yar'a
'Aurata Akhihi,' jilid L hal. :r. Pernlaiaan yang nrenegr\karr bolehnt.rr mrsuk'ke kamar
mandi dapat diprrhrrni lriihrva kaurn pereurl'r,r1n-d1pat riaruk kc dalam tempat pemandian
umum. Pernyataan ir-ri perlu dikaji ulang, kirrena adanya hadits valg menigaskan bahrva
kaum perempuan clilnrang memasuki Gmpat pemandian umuin. i)alanr iebuah hadits
dinyatakan: . .. Barangsiapa yang beriman kipatia Allah dan hari akhir, hendaknya ia titlak
mengizinkan isterinya masuk ke tempat pemdndittn umum." HR Tirmizi dan lain-lain.
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5.

Berdzikir (di dalam hati) kepada Allah di kamar mandi dibolehkan. Sebab,

berdzikir dapat dilakukan di setiap keadaan dan merupakan amalan baik,

selama tidak ada keterangan yang melarangnya. Rasulullah saw. sendiri

senantiasa berdzikir kepada Allah dalam keadaan apapun.

Mengeringkan anggota tubuh dengan handuk dan yang sejenis, baik setelah

mandi maupun setelah wudhu, pada musim panas atau musim dingin.

Seorang laki-laki dibolehkan mandi dirri sisa air vang sudah digunakan oleh

seorang perempuan untuk mandi, begitu juga sebaliknya. Bahkan suami-

istri dibolehkan mandi secara bersamaan dalarn satu bejana. Hal tersebut

berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra., ia berkata,
"Sebagian istri Rasulullah saw mandi di dalam sebuah bak rnandi. Tiba-tiba

beliau datang untuk berwudhu atau r.nandi dari air tersebut, rnaka isterinya

menegur, "Wahai Rasulullah, saya sedang mandi junub!" Rasulullah saw.

menjawab, "Tetapi air itu tidak junub!"' HR Ahmad, Abu Daud, Nasai dan

Tirmidzi. Beliau berkata, Hadits ini hasan dan sahih.

Aisyah selalu mandi bersarna Rasulullah saw. dalam satu bak mandi. Apabila

Rasulullah saw. lebih dulu selesai mandi, Aisyah berkata, "Sisakanlah air

itu untukkul" Namun, apabila Aisyah lebih dulu selesai mandi, Rasulullah

saw. berkata,"Sisakqnlah air itu untukkut"'

Dilarang mandi dalam keadaan telanjang (di tempat pemandian umum),

karena rnembuka irurat hukurnnya haram. Tetapi, jika mandi dengan

rnemakai kain tertutup di hadapan orang banyak, maka hal tersebut tidak
dilarang. Fathimah pernah memasang kain penutup atau tirai ketika

Rasulullah sarv. sedang mandi. Adapun mandi telanjang di tempat sepi

yang jauh dari penglihatan orang lain diperbolehkan. Nabi Musa as. pernah

mandi tanpa busana,r sebagaimana dalam sebuah hadits yang diriwayatkan

Imarn Bukhari. Dari Abr-r Hurairah, bahwasanya Rasulullah salv.,

7.

Musnad Ahmad,jilid III, hal. 63. Al-Albani mengklasifikasikannya sebagai shahih dalam
5l nhih al - I antil [6 sot].

'?'HRAbuDaudkitab,"athThaharahl'bab"al-M6'laYajnubu;' [68]jilidl,hal.55-56.Nasai,
jilid I, hal. 74.T\rmidzidalam'Abwdb ath Thahdrah," [6s]jilid I, hal. 94. Ibnu Majah kitab,
" ath-Thahhrtth," bab "Ar-Ruft hslnh bi Fadhl l\radhu' al-Maihh." llzl iilid I, hal. r 3 z. Musnacl
Ahmad, jilid I, hrl. 2J5,24tt darr 3o8 tlengan redaksi, "sesunggtthnya air tidak dinajiskan
oleh apa ptm juga. " Al-Albani mengkJasifikasikannva sebagai shahih dalam lrw,d' al-Ghalil,
jilid I, hal. 6a.

?' HR Muslim kitab, "dl-Hdidhl'bab"al-Qadr al-Mustahab min al-Mdh.fi Ghusl al-laniibah
wa Ghusl ar-Rijlain;'[a0] jilid I,hal. 257. Ahmad, jilid VI, hal. 9r-ro-t.

'?' HR Bukhari kitab, "al-Gftrisl, bab " Man lghtLtsala 'Uryananl' jilid I, hal. 75.
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"Kctiko Nnbi Avub as. nnndi telanjnng, tibn-tilrn jtttuh seekor belttlnng enns

di lmdaytotlttva. Avult putt bergcgas rnenutupi dirinyn tlcngnn pLtkaintrttrla.

Pada sast itu, helinu ditegur Allah sutt., "Wahni Avub! Buksnknlt AktL

telnh mencukupintu terlwdnp ttpa llang errgknu lilmtT" Ayub ns. merrjnrLtal,,

"Benor! Demi kemulinwt-Mu! Tapi nku rnemltutul*nn kebcrkalutn-Nlu." t

HR Ahmad, Bukhari dan Nasai.

' HRBukharikitab,"al-Ghusll'bab"Manlghtasala UrydnanWahdahuf al-Khalwah."lz79).
Nasai kitab, "al-Ghusll'bab"al-Istitiir'inda al-Ghusll' Shahihan-Nasai [396].
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TAYAMUM

Defrnisi Tayamum

Tayamurr.r rnenurut bahasa berarti bersengaja atau bermaksud.

Seclangkan kalau clitinjau dari sisi syara adalah bersengaja (menempelkan

kec|.ra telapak tangan) pada tanah lantas diusapkan pada muka dan

kedua tangan dengan niat agar dapat rnengerjakan shalat dan ibadah

yang lain.

Dasar Diberlakukannya Tayamum

Tayamum disyariatkan berdasarkatr Al-Qur'an, Sunnah dan Ijma'

ulama. Dalil yang berasal dari Al-Qur'an adalah lirrnan Allah swt.'

ic-4\ pS "; t:9, 6 &'fr::4"; *:" J; 5 {6i iut;
ei'"ot"'{, iS &A\ #6 W r* \ # i( UV i

t@t:n(#oy
"Dnn likn knlinn sskit ntnu scdang tlnlturr trtttsnfir atau dstsng dnri

tenrpLtt ItuLtrtg ttir sttut kslistt telnh tnarrycntult utnttittt, kcnudinn kalian

titltrk nrcntlLtltst trir, nnkn bcrttttlarrrtrnrlttlt kttlinn tlengnn tttnnh tlang bnik

(suci); ttsttplnlt nttks dnt tnngnn knlittn. Scsunggulutya AIInh Malu

Pernaaf Itrgi Mttln Penganq)Lut." (An-Nisi'[a] : a3)

Dalil yang berasal dari Sunnah adalah hadits Abu Umamah ra',

bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,



t. ';\rl -:"i_t >. ,-Sr'tiU"e \r"*jt**-,t\) J,; .{.f r\,A;
;)r+ it*r lt**. lu

"Bttmi beserta isirrya rtijadiksn untukku tlsn urttuk ,,,,,rtku ,rt,ngni rrtnsjid

dnn (alat) berstrci. Di nnna pun datang utsktu sltnlnt, nmkn (tnnalt) Llnpnt tli jutliknn

sebagai tenrytot sujud (slnlat) dnnhersuci"l HR Ahmad.

Dalil yang berasal dari ijma' adalah kesepakatan umat Islam bahwa
tayamum disyariatkan sebagai pengganti wudhu dan mandi wajib pada keadaan

tertentu.

Tayamum Merupakan Keistimewaan Umat Rasulullah saw.

Tayamum merupakan salah satu di antara keistimewaan yang diberikan
oleh Allah kepada umat Rasulullah saw. Jabir ra. bercerita bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

t -i / t

--r\r -:J 
jJ"* j .1. ; ;- -^r;:', J'rd -f; --i j+t." I L*i -+;;

.',, , ,.', , ,i :- ",:",,j " 
',", 

"'. 
""

!l ruJ' J i-r--iJ 
-_j-.:-;>u;' ikrii ti j J*,, d'u , ).+: -b=-*.

;, i',-:",' ,: i, 1,",to,,i,2.;,,'.;,'r.,,1. ,.: .;,/1
J! -r+ : @w "---"3 ;)!;n ,Jl -r5; "-cu;Jl c^&-"i : P -u-) ,t--r

z"1G nUt

"Aku diberi lirrm hnl tlnng tidak pemolt diberikm kepnLltt scorang (nttbipun)

sebelumku; Aku diberi ketrrcnnngan melautorr musrLh dengan pe rasatln tttkut ynng

tertanom dalnrn jiu',n merekq sejnult sotu bulan perjnlnnnn; Buni tclalt tlijndiknn
untukku sebngai tentpat bersu jud dan nlttt be rsuci, maka sinpryturt tlsri urtttttku rynng

telnh tibn utakttrnr/a slwlot, hendakmla ia melaksanakttn slnlttt; Harttt ghtminnlt
dilmlalkm bagiku tlsn tidnk dihnlslkan bogi sntu seorang yturt scbelurrtku; AktL

diheri hnk untuk merrtberi syafant; sctinp nnbi (sebeluntku) tliutus lnnryn kcltndn

kaunmya, semerftsrs nktt diutus keTtutltt seluruh utnnt nmnusin. "r HR Bukhari
dan Muslim.

D.iriwayatkan d.alam al-Fath dr-Rabbani: [7], jilid: II, hal: r87-r88. Syekh Nasiruddin al-
Albany m"engkJ.asitikasikannya sebagai hadirs ihahih dalam lru,a'al G'halit. jilid: I, hal: r xo
d.an Shaftih al-lami': I+zzol.
HRBukhari kirab."at-Taynmuml' jllid I, hal:9r. Muslim kitab, "al-Masdjidl' al-Muqaddimah
It]. iilid: I. hal: rzo.
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Sebab Diberlakukannya Tayamum

Aisyah ra. tneriu'ayirtlian, "Kirmi pergi bersama Rasulullirh serrv. dalam
suatu perjalar-ran. Ketika tiba di Baiclir, kalungku terputr,rs. Rasulullah saw. dan

para sahabat lirlu berhenti untuk mencarinya. Tempat tersebut tidak didapati
sumber air clan rlereka juga tidak membawa arir. Akhirnya, para sahabat datang

nrenenrui Abu Bakar ra. dan berkata, Apakah engkaLr mengetahui, apa )'ang
dilaktrkan Aisyah?' Abu Birkar lirntas rnenernuiku vang saat itu Rasulullah saw.

seclang ticlur c1i atas pahaku. Abu llakar pun nrencelaku sejadi-jadinya, bahkan
ia menrukr"rl pinggangku dengan ti"rngannya. Saat itu, aku tidak bisa bergerak,
kirretta llasulullah sau'. sedang tidur cli atas pahaku. Rasulullah saw. tidur sar-r.rpai

pagi tanpa acla air. Iienruclian Allah swt. menurunkan ayat'makabertaytrmumlah

kuliut.' Asid bin Hudl-rair berkata, "Ini br-rkanlah keberkahan pertirma yang

cliatrtrserahkan kepada keluarga Abu llakar?" Aisyah ker.nudian belkata,'setelah
itu, para sahirbat menghalau untir ,vang aku kendarai. Tidak lanra kemudian,
karni nrenenurkan kalung di bawahnya'l'r HR Bukhario N{uslim, Abu Daud,
Nasai dan lbnu Nla.iah.

Sebab Diperbolehkannya Tayamum

Llagi vang berhadas kecil maupun berhadas besar, ia diperbolehkan
tavaururn, baik ketika berrnukim maupull ketika dalam bepergian, jika terdirpat
sirlah satu sebab berikut:

1 . Apabila tidak rnendal.rati air, atau terdapat zrir tetapi tidak cukup dipergunakan
r.rntuk bersuci. Sebagai dirsar atas hal ini adalah hadits_1.ang dirir,r,ayatkan

oleh lrnrirn bin Husen ra., iir berkata, Rasulullah sau'. melihat seorang

laki-laki yang ntenjauhkan diri dan tidak ikut serta mengerjakan shalat

bcrsanra y,ang lerin. Beliau bertar-r1,n kepadanya, Apa yang membuatntu
tirlak ikut sl-ralat bersama nrereka?' Ia r.nenjau,ab, "Wahai Rasulullah, saya

sedang junub, dan saya tidak mendapati air." Rasulullah saw. kemudian
bersabda,

:lV *;u !*31.,L\

' HR Bukhari kitab, ".rt,Tdlqnruntl'bab"Haddstsana Abdullah Ibnu l'usry':" l33al. Muslim
kit^b."al-Hoidll'bab"rrt-lat,,tmtiltt." IroSl,jiliLl:l,hal:zTg.AbuDaudkitab"ath-Thahhrah,"
bab"at-Ttyamum." l3t71. Nasai kitah "atli Tlttthirah,' [rab "at-Iay,r munt)' iiliJ: L hul: r 63.
Ibnu Majah kitab,"ath-Thahdrahl'bab "Mri JhhJi ,rs-sohabi' jilid: I. hal: rb7-r88.

136 - Fikih SurLn.alt I



"Hendaknya knntu (ltersuci) dcngnn nrcnggunakan debu (tnynmum, red),

karenn debu sttdnh ukup bnginta. "r HR Bukhari dan Muslim.

Dari Abu Dzar ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

q * *,11 ;dr ;; 
"t: )xt -yt \;t 3;

"sesungguluryn dchu yang ntci dn1tttt rnenquciksn, mt:skiltttrt komtL titrtrk

rnenemaknn nir linggo scTtuluh tttJrurt.") HR Abu Daud, T'irmidzi, Nasai
dan lbnu Majah. Menurut Tinnidzi, hadits ini hasan clan sl-rahih.

Sebelum tayamum, seseorang diharuskan mencari air, baik ciari perbekalan
(yang di bawanya), dari teman se-perjalanan, atau lingkungar-r sekitar. fika
ia meyakini bahwa air yang dicarinya tidak ada, atau tempat sumber air
terlalu jauh untuk dicapai, ia tidak wajib lagi untuk mencarinya.

2. Apabila seseorang mendapati luka (di tubuhnya) atau sedang sakit yang
dikhawatirkan, jika terkena air akan semakin memperparah penyakit atau
memperlambat kesembuhan sakitnya berdasarkan pada kebiasaan atau
saran dari dokter. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang bersumber
dari labir ra., ia berkata, Saat kami bepergian, salah seorang di antara kami
terkena batu hingga melukai kepalanya. Saat tidur, ia bermimpi basah.
Kemudian ia bertanya kepada teman-temannya, Apakah saya diberi ke-
ringanan untuk bertayamum?' Mereka menjawab, 'Tidak ada keringanan
untukmu, karena engkau masih bisa menggunakan airl setelah mendengar
jawaban dari sahabatnya, ia pun mandi. Tidak lama setelah itu, ia rneninggal
dunia. Pada saat kami menemui Rasulullah saw. dan menceritakan peristiwa
tersebut, Rasulullah saw. bersabda,

' " -. :"
"""-<,;K L.;: Jr+r :Jr ;u-: L*;6 r.*ti I r rJ"L- f i;r ,4r:r._..ce

: ", , -i J,oJ-; jL- _L^,:: "=" f; J o'.o -Ir- --...=:, :i ,;"-, ._*+ Ji

"Mereks telalt nrctnbunuh Inki-lski itu! Makn Allnh ttkrm munbLnrulr trrcrekn!

Kennpn me rekn tidak bertttnyn jikn tidak tnlut? Sesurtggulmya obttt kebotlolurn

HR Bukhari kitab." ar,-Tayamuml' bab " ash-Sha'id ath thayyib \\rudhu' al Musliml' jilid: I,
lgl,?q:?z,.Y.qslim..jilid: Il, hal: r4o-r4r. Nasai kirab, "arfi' Iltohirah.'b.tb"at-Tayamttnt
bi-ash Sha'idi.jil; r, h.al: r7r. Imam Ahmad d,alan Musnad Ahmad,jilid: IV, hal: +i+-+lS.
Musnad Abu'Awantth,jilid: I, hal: .roS.
HRAbu Daud kitab, "orh-Thahhrahl'bab"al,Junib yatayarnmam." [::z ::: j. Nasai kitab,
"ath-Thahdrah," bab "asft Slnlawar bi Tayamum Wahidl; jilid: I, hal: iji. fii*iazi "Abwdb
ath Thahdrahl'bab"Mii liih fi At-Tayuntum li at-lunubl' jilid: I, hal: 27t-2r2.Ahmad dalarn
Musnad Almad, jilid: v. hal: r8o. Daraquthni, jilid:'1, hal: r87. Nasiruddin al-Albani
mengklasifikasikanrrya sebagai shahih dalrnr sh;hih Nosoi. Ijtr]. lrwh'ol-chatil lt5jl.
Shahifi al-Jaml. I l86ol.

I

I
)
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atlnltrlr bertttrrtltr! Lttki-ktki itu cukup hcrtnrynntunt dtrn merrgerittgknn darnb

rttltt, ttLru rrrcnthnlttt Itkotnln tlutgnn knin, kerrtudistt mengLtsall baginn atasnya

tinrr se tclLtlr itrt rrrctrtltnsttlt scluruh tubttlmyn' . "r HR Abu Daud, lbnu Majah,

Daraquthni. Hadits ini clinyatirkan shahih oleh Ibnu Sakan'

3. Ketika air sangat dingin clan kemungkinan besar akan berbahaya bila

digunakan dan ia tidak bisa t.nemanaskan air tersebut, meskipun meminta

bantuan kepada orang lirin atau tidirk rnarnpu untuk masuk ke karnar mandi.

Sebrrgai dasar artas hal ini adalah hadits yang berasal dari Amru bin Ash

ra.. Ketika itr diutr,rs r-rntuk rnenjadi panglima perang Dzat as'Salasil, ia

Lrerkata, "Pada u'aktu rnalanr yang teramat dingin, saya bermimpi basah.

Saya khan'atir mati jika saya memaksanakan diri untuk rnandi. Akhirnya,

sirya pun bertayarnuut lah.r rnengerjakan shalat Shubuh bersama sahabat-

sahirbatkr.r yang lain. Ketika kami rnenghadap Rasulullah saw., sahabat-

sahalratku mer-rceritakan peristiwa tersebut kepada Rasulullah saw.. Beliau

bertanl'a, "Wahoi Amru! Betulkah kamu melakukan shalat bersoma sahabat-

sahabatmu ketika kanru junub?." Aku berkata kepada beliau, aku ingat firman

Allah sr,r.t. 'longttnlah kalian membunuh diri kaliqn! Sesungguhnya Allah

M nh a P e ny ay ttn g t e rh a d a p keli an' Kar enanya, aku pun m elakukan tayamu m

kemudian ntelaksanakan shalat. Rasulullah saw. lantas tertawa dan tidak

mengucirpkan apaplllt ."'HR Ahmad, Abu Daud, Hakim, Daraquthni dan

Ibnu Hibban. Imarn Bukhari meriwayatkannya secara muhllaq.

Hadits ini n-rerupak an tttqrir (ketetapan) dari Rasulullah saw., dan apapun

vaug telah ditetapkan Ilasulullah saw. dapat dijadikan sebagai landasan

karena Rasulullah saw. tidak akan n-remberi ketetapan yang batil.

4. Ketika air beracla di dekatnya, tetapi dia rnengkhawatirkan keselamatan diri,

kehorrnatan dan hartanya; takut ditinggalkan oleh teman-temanya (dalam

perjalanan); Iokasi air terhalang dengan adanya musuh yang ditakutinya,

baik berr-rpa manusia ataupun yang lain; dipenjara; air tidak dapat diambil

!lR ALr Dt*d kitab,"ath''Iltalrrirrrftl'bab " .fi al 'Vdruh Yrltdyatnmdm." tt:sl, jilid: I, hal:
239. Ibrru Majah clari Ibnu Abbas kitab, "ath-Trnhnrgh,'bab * li al-'\4,riruh Tushibuhu

Jtiritibttlt." Iszz]. oaraquthni kitrb, "atlt Tlr,rlt,irahl'bal>"Jau,dz ctt-'|-ayamwrt li shahib al-
'lirnlt 

Miir''isti:nmlihi,il-,\.1,,' 
',',t 

lit'slil, al-lir,thi' jilid: l, hal: r9o. Imarn Ahmad dalam'ilIusnad 
Alnnatl,jilicl: I, hal: 33o. Penggalarl pertama hadits ini adalah hasan, tapi tanpa

nrenggunakan kaia,lailrlru wa.. SebabJa merupakan tambahan yang dikategorikan se,bqgli

dln'if'"danmunkar, (arena dirirva,vatkan melalui satu jalur sanad. Lihat Shahillbnu Maiah:

I +t i). Tamiim ol- NI i ttntth: I t 3 rl.
' Hn eU" Dirud kitab, " ath ;Ihtilfirahl' bab " ldza Ghafa al Jun{ib al-Barada A Yatayamma?"

f j3al, jilid: I, hal: z3lt. In.ram Ahrnad dalan Musnad Ahmil, jtlid IV hal: zo3--2 o4. As-Sunan
,r'i-(utjra olch Baihrki, iiliel: L hal: zz5. Sunan ad-Daraquthni, jilid: l. hal: t77. Bukhari
rnenvebutkan hadilr irri ree.rrl ntlllar7 dengrrr bentuk yang nrenurtjukkrnnya seba,gai

hr.liis yang tidak kurt. jilid: I, hal:9s d.rri Lrl-Alb.rni mengklasihkasikannya sebagai shahih
dalarrr /ru ii'nl "Ghulil, iilid: I, hrrl: r 8 r .
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5,

karena tidak adanya ketersediaan alat seperti tali dan timba. Adanya air
pada kondisi seperti ini dihukumi sama seperti tidak ada. Dengan demikian,
dia diperbolehkan tayamum..

|ika ia membutuhkan air, baik untuk keperluan masa sekarang atau sebagai

persiapan pada masa yang akan datang, seperti untuk minum dirinya
sendiri atau untuk minun orang lain, bahkan hanya untuk keperluan
minum seekor anjing yang jinak sekalipun; untuk keperluan memasak,

membuat adonan atau untuk menghilangkan (men1-ucikan) najis yang tidak
bisa dimaafkan (harus dengan mencucinya). Dalarn kondisi seperti ini,
seseorang diperbolehkan tayamum dan rnenyimpan air yang din-rilikinya.
hnam Ahmad ra. berkata, "Beberapa orang sahabat rnelakukan dan
menyin.rpan air untuk memenuhi kebutuhan mereka." Ali bin Abi Thalib
ra. berkata berkaitan dengan seorang laki-laki yang dalan-r perjalanan dan

ia membawa sedikit perbekalan air. Pada saat itu, mengalarni junub dan
ia merasa khawatir jika dalam perjalanan nanti kehausan, "Hendaklah ia

bertayamum dan tidak perlu mandil"' HR Daraquthni.

Ibnu Taimiryah berkata, "Barangsiapa yang menahan kencing karena
takut batal, sementara ia tidak rnempunyai air, maka yang lebih utama
baginya adalah mengerjakan shalat dengan tayamum sehingga ia tidak
perlu menahan ker-rcingnya derni untr,rk mempertahankan wudhu dan

mer-rgerjakan shalat sarnbil menahan kencing."

Pada saat seseorang bisa menggunakan air, tetapi khawatir jika waktu shalat

habis apabila wudhu atau mandi terlebih dulu, maka ia diperbolehkan taya-

mum dan shalat dengan tanpa ada kewajiban untuk mengulangi shalat..

Debu yang Digunakan untuk Tayamum

Tayarnum clapat dilakukan dengan menggunakan debu yang suci dan segala

sesuatu yang sejenis dengannya, seperti pasir, kerikil dan kapur. AIIah swt.

berfirman,

;i*,:...w\1r*\4
"Mskn bcrttyarturrtlnlt kslisn dengun tnnalt yang httik (suci); ". (An-NisA,

fil: a3)

' Lihat ss-Sunan, iilid: I, hal: zoz.
' Lihat 'famitm al-Minnah: (:r3z).

6.
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Para pakar di bidang bahasa sepakat bahwa yang dimaksudkan dengan

kata'ash-Sha'td' adalah segala sesuatu yang berada di permukaan bumi, baik

berupa debu atau yang sejenis.

Tatacara Tayamum

Orangyang tayamum diwajibkan berniat terlebih dulu,r karena niat termasuk

rukun tayamum. Pembahasan mengenai niat telah dikupas dalam bab wudhu.

Setelah niat, memba ca basmalah dan menempelkan kedua telapak tangannya

ke tanah (debu) yang suci,lalu mengusapkan ke bagian muka, kemudian kedua

tangannya sampai ke siku. Hadits yang paling sahih dan tegas mengenai tata

cara tayamum adalah hadits yang diriwayatkan Ammar ra.. Ia berkata, "Ketika

itu, aku sedang junub dan aku tidak mendapati air. Aku lantas bergelimang di

atas tanah. Setelah itu, aku mengerjakan shalat. Aku pun menceritakan hal ini
kepada Rasulullah saw., kemudian beliau bersabda,

U+) 3-: --.,\' ;"< *, j q|,;r, J,. ?, -'r." r<r J&< jK t-1

^+{: ^+-J t-(, C* 1',

"sebennrnya karru cukuyt nrclsktrktut seperti ini;'nqsutuilalt saut. kentuLlian

rrrernukulkon kcdua tclnpak tnngannyn ke tanalt, lnlu meniup kedua telapak

tangnuttltt. Setelnlt itu, balinu tfiengus(lp bnginn nntks dm keduo tangunnyn'.")

HR Bukhari dan Muslim.

Dalam riwayat lain dengan redaksi,

14^ j

"Sehenarntln cukuTt bagirrtLt rnamttkulknfl keduo telnpak tanganntu ke tanah,

lalu meniupnya. Sctelalt itu, kamu usnpkan pnda mukn dan kedus tanganrntr

lingga ke siku."r HR Daraquthni.

Hadits di atas menjelaskan bahwa menempelkan kedua telapak tangan ke

tanah cukup dilakukan satu kali dan mengusap tangan hanya sampai ke siku. Di

.t
| ' ' ' t 

- ai
La-P u 6r

\

Niat wajib dalam tayamum.
HRBukhari dalam kitab: At-Tayamum,bab. At Tayamum Dharbah, jilid:I,hal:
dalam kitab: Al-HaidI,bab. At-Tayamum, jilid: I, hal: 8o-8r der.rgan disertai
lafaz.
HR ad-Daraquthni dalam kitab: Ath-'Ihahdrah,bab. At-Tayamum,jilid: I, hal:

96; Muslim
perbedaan

18 3.

I
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samping itu, orang yang melakukan tayaurum disunnahkan menempelkan dan

meniup kedua telapak tangan yang berdebu agar tidak mengotori wajahnya.

lbadah yang Boleh Dilakukan dengan Tayamum.

Tayamum merupakan pengganti wudhu dan mandi wajib ketika tidak

ada air. Orang yang rnelakukan tayarnurn diperbolehkan melakukan apa saja

yang diperbolehkan dengan u'udhu dan mandi, seperti nrengerjakan shalat,

menyentuh Al-Qur'an dan sebagainya. Tayamum dapirt dilakr"rkan tanpa

harus menunggr.r waktu shalat tiba. Dengan sekali tayamum, seseorang bisa

melaksanakan shalat fardhu maupun shalat sunat, sebab hukum tayamum sama

seperti rvudhu. Dari Abu Dzar ra., bahwasanya Rasulullah sar,v. bersabda,

l -'i*ij,t-Jt -.r- j'jF _+- ,r,e sLJr -h,- | ;l;.r*^Jr ,'* *U, -rlJr .tl

"stsunggulntqa debu yang suci ttdolalr (alut) bersuci bagi seorang'ttturti,r,
meskipurt ia tiduk tneuerrtuksn nir selnrts sepulult taltun. Jika in tclnlt tttenemui Ltir,

lrcndnknqa memhssslri sclurulr ttLhulmqn, knrenn ltsl itu lebih ltsik."/ HR Ahmad
dan Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan bahrva hadits ini shahih..

Beberapa Hal yang Membatalkan Tayamum

Semua hal yang membatalkan wudhu juga rnembatalkan tayarnum. Sebab

tayamun.l merupakan pengganti wudhu. Tayamum juga batal jika sudah ada

air atau orang yang pada mularrya tidak diperbolehkan menggunakan air

dan dinyatakan sudah bisa menggunakannya. Jika seseorang melaksanakan

shalat dengan tayamum, kemudian ia menemukan air atau diperbolehkan

menggunakannya (bagi yang pada mulanya dilarang karena alasan tertentu, red)

setelah mengerjakan shalat, maka ia tidak dirvajibkan mengulangi shalatr-rya,

meskipun waktu shalat masih ada. Abu Sdid al-Kliudri ra. berkata,'Ada dua

orang laki-laki melakr"rkan perjalanan. Lalu tiba rvaktu shalat, sedangkan mereka

tidak membawa air. Mereka kemudian tayamum lantas mengerjakan shalat.

Tidak larna setelah itu, mereka mendapati air. Salah seorang di antara mereka

berwudhu dan mengulang shalatnya, sedangkan yang lain tidak mengularrgi

shalatnya. Mereka kemudian menghadap Rasulullah saw dan menceritakan

Llhat tarkhrij hadits serupa sebelunrnya
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peristiwa yang mereka alami. Rasulullah saw. bersabda kepada orang yang tidak

mengulangi shalatnya,

:r>t- J,uir*i: ^:Jr ;;^-i

"Engktu telalt nrclnkukarr (sestrntu) tTnng sesuoi dengnn sunncrlt tlnn slnlstmu

stttlnh cuku1t."

Rasulullah saw. juga berkata kepada orang yang mengulangi wudhu dan

shalatnya,
,a

Jr'r" F!\ 3U

"Bngirrru Ttdtnln tlntr knli lipat."t HR Abu Daud dan Nasai.

jika seseorang menelnllkar-r air setelah waktu shalat tiba dan bisa

menggunakannya sebelum habis waktu shalat, maka tayamumnya batal dan ia

diwajibkan untuk wr,rdhu sebagaimana keterangan hadits yang berasal dari Abu

Dzar. fika orang yelng junub atau wanita haid bertayamum lalu mengerjakan

shalat, ia tidak diwajibkan nrengulangi shalirt yang sudah dikerjakannya. Tapi,

ia diwajibkan mandi apabila telah menernukan air dan bisa memungkinkan

untuk menggunakannya. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Imran ra., ia

berkata,

Rasulullah saw. melihat seorang laki-laki yang rnenjauhkan diri dan tidak

ikut serta mengerjakan shalat bersama yang lain. Beliau bertanya kepadanya'

Apa yang membuatmu tidak ikut shalat bersama mereka?' Ia menjawab, "Wahai

Rasulullah, saya sedang junub, dan saya tidak mendapati air." Rasulullah saw.

kemudian bersabda, "Gunakanlah debu, karene debu sudah cukup bagimu."

Selanjutnya Imran menceritakan, bahwa setelah mereka menemukan air,

Rasulullah saw. memberikan bejana yang dipenuhi air kepada orang yang

junub tadi seraya bersabda, "Bawoloh (air ini) dan siramkonlah pada seluruh

tubuhmu!"'HR Bukhari.

HR Abu Daud kitab "ath-Thahitrah," bab " Ji al Mutayammint Yajid dl Md' Bada ma
Yushdti fi al WtL1ti." l r r8], jilid: l. hirl: z4 r.. Nasai kitxb- "'r1 chrsl .u,t ttt-Tttyttmurn,' bab
'hl-Taya'mum li tnutt I tm Ya1id ,il-Mi' Badn dsh-Shalrih,' jilid: I' hal: zjr. Daraquthni'
iilid: I, hal: r89. Darimi kitab, "atl Ihaharahl'brb"at TayunrurzJ' jilid: I' hal: r 55. Sunan
al-Kubrd oleh Baihaki, jilid: L hal: z jt: Fath al Bttri.jilidi lX' hirl: r 27. Syekh Nasiruddin
al-Albani mengklasilik'asikirnr.rya se6agai shahih dalim Shahlb Nasai. [4zo]. Abu Daud
dalanr S/ra&ift Abu Dau,l. Ir6s]. A/ Mis.1 kr;ft. ls.l,.r1.
Lihat takhrij hadits yang serupa sebelumnya.
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Mengusap Perban dan Sejenisnya @r*

Landasan Hukum Mengusap Perban

Mengusap perban atau kain sejenis yang digunakan r.rntuli nrengik;rt clan

membalut anggota tubuh 1'ang sakit disvariatkan berciasarkrur hadits-haclits

yang rnen-rbahas berkenaan dengannya. lvleskipun hadits-haclits itu rilrai/, tapi

dengan adanl'a jalur yang banyak, di tnana antara yaltg satll dengan yang lain

saling menguatkan. Dengan demikian, hadits-hadits tersebut dapat clijatlikan

sebagai landasan atas hukum dibolehkannya rrengusap perban. Scbagainrana

hadits vang dirir,r,ayatkan oleh Jabir ra., "Suatu ketika kan-ri bcpergian. Lalu

salah seorang di antara kami tertirnpa sebuah batu hingga n'relukai kcpalanya.

Kemudian orang itu bermirnpi basah lalu bertanya kepada ternl'rn,tenrannya,

Apakah saya diberi keringanan untuk ta1'arnum? Nlereka menjau'ab, 'liclak ada

keringanan untukmu, karena karnu rnasih bisa menggunakan airl Kernr.rdian ia

mandi dan tidak larra setelah itu, kemudian rneninggal dunia. Pacla, s'.rirt kirrni

metterlui Rasulullah saw. dan rnenceritakan peristiwa tersebut, I{asulullal-r lantas

bersabda, "L4ereka telah menrbunuh laki-Iaki itu! h'taka Alloh qkorr tte niltturuh

mereka! Kenapa mereka tidak bertanl,a jikt tidak tslut? Se*nggulnrys oltrtt

kebodohan adalahbertatrya! Laki-laki itu cukup bertayamunt dan mengeringkan

darahnl,a, atau menrbalut lukanya Llengan kain, ketnudian nrcngusap bogion

atasnya dan setelah itu membasu.h seluruh tuhuhnyo')" HR Abu Daud, Ibnu
Majah, Daraquthni. Hadits dinyatakan sahih oleh Ibnu Sakan.

Dalam salah satu riwayat yang sahih disebutkan bahr,r,a Ibnu Uutar pernah

mengusap perban.'

Hukum Mengusap Perban

Hukum mengusap perban adalah rvajib, baik ketika wudhu tnaupurt ruirndi

sebagai pengganti membasuh atau mengusap anggota tubuh yang sakit.

' HRAbuDaudkitab,"athThthitralti'bab'frrl Majr^uhYilayutrtnrorn." Iu39],jilid:l,hal:239.
Ibnu Majah dari Ibnu Abbas kitab, "ath-ThahArahl'babJi "a/-Mrljruh Tushibulru Jonirbth."
[572]. Daraquthni kitab, "tttlt-'lhahirahj' bab "ar,rri: At-Tr4'ruluttt li Slnlib oI-Jiralr Ilda
iiti'malihi allUd' wa Ta\ltih al-lirahl' ilhcll.l,hal: r 9o. Irnanr .A.hmacl cTdltm ivlusnat).,\lnnt:rtl,
jilid: I, hal: 3 3o. Penggalan pertama haclits ini aclalah hasan, tapi tanpa menggunakan kata:
ya\hiru wn.. Sebab, ia merupakan tirmbahan yang dikategorikan sebagai dluilf clan urunkar,
karena diriwavatkan melalr.ri satlr jahrr sr:lrnd. Lilrat Slnli!1lbnu NIajah. fq6q). 

'lamkn ol
.\4inndh. lr jt I.
HR Baihaki dalant,ts-.Srrr,rrr aI-Arlrrri, jilid: L hal: ::8 rlutr rl .{lbani rnengklrrsifikrrikirunya
sebag,ai ihirhih drrlanr Timim rl-.\lirntnh. lr r.1J. Lilrat lrua'al"Ghnlil. jilid: I. hal: r,qz.
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Waktu Diwajibkannya Mengusap Perban

lika seseorang terluka atau satu anggclta tubuhnya patah (patah tulang, red)

lalu ingin berwudhu atau n-randi, maka ia tetap diwajibkan membasuh anggota

tubuhnya, meskipun harus menggunakan air (yang) dipanaskan. Apabila ada

rasa khawatir jika anggota tubuh yang sakit dibasuh akan membahayakan, seperti

menimbulkan penyakit baru, rnemperparah penyakit, atau memperlambat
kesembuhannya, maka kewajiban membasuh bisa diganti dengan mengusap

bagian tubuh yang sakit dengan air. Apabila mengusapkan air pada anggota

tubuh juga dikhawatirkan akan mernbahayakan, maka ia diperbolehkan

mengikat lukanya dengan perban atau gips dengan syarat panjang perban atau

gips tidak rnelebihi anggota tubuh yang sakit. Kemudian ia mengusap perban

atar,r gips tersebut hingga rata satu kali. Sebelum memasang perban atau gips,

tidak disyaratkar.r bersuci terlebih dulu dan tidak ada batasan waktu dalam

mengllsapnya; ia cliperbolehkan rnengusap perban tersebut ketika wudhu dan

mandi selama lukanya masih belum sernbuh.

Perkara yang Membatalkan Pengusapan Perban

Mengusap perban menja,Ji batal apabila dilepaskan atau terlepas dari
anggota tubuh yang sakit atau Iukanya sudah sembuh, meskipun perbannya

belum Iepas.

Shalat Bagi Orang yang Tidak Mendapati Air dan Debu

Bagi orang yang tidak bisa bersuci karena tidak rnendapati air dan debu,

maka ia bisa shalat dalam kondisi apa pun dan tidakwajib mengulangi shalatnya.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari
Aisyah ra., bahwasanya ia pernah meminjam kalung dari Asmal kemudian
hilang. Lantas ILasulullah saw. mengutus beberapa orang sahabat untuk mencari

kalung tersebut. Saat mencari kalung, waktu shalat sudah tiba, kernudian mereka

mengerjakan shalat tanpa wudhu. Ketika menghadap Rasulullah saw., mereka

menceritakan hal tersebut kepada beliau. Kemudiar-r Allah swt. menurunkan

ayat tentang tayamum. Usaid bin Hudhair pun berkata kepada Aisyah, "Semoga

Allah membalas kebaikanmu! Demi Allah, tidak satupun persoalan yang

menimpa dirimu rnelainkan Allah memberi jalan keluarnya dan mendatangkan

keberkahan kepada kaum muslimin'!"r

' Lihat takhrij hadits yang serupa sebelumnya.
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Para sahabat mengerjakan shalat ketika mereka tidak mendapati sesuatupun

(air, red) untuk bersuci. Ketika mereka menceritakan hal tersebut kepada

Rasulullah saw, beliau tidak mengingkarinya dan tidak menyuruh mereka agar

mengulangi shalat. Imam Nawawi berkata, "Hadits ini merupakan dalil paling

kuat dalam masalah inil'
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HAID

Definisi Haid

Haid menurut bahasa berarti sesuatu yang mengalir. Maksudnya

adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita dalam keadaan sehat,

bukan karena melahirkan atau pecahnya selaput darah.

Waktu haid

Mayoritas ulama berpendapat bahwa haid dirnulai setelah seorang

wanita bcrumur sembilan tahun.r Jika seorang wanita melihat darah kcluar

sebclum usia sernbilan tahun, darah tersebut bukanlah darah haid, tapi

darah penyakit. Dan darah haid bisa keluar sepanjang umur dan tidak ada

dasar yang menyatakan bahwa haid bcrakhir pada usia tcrtcntu. Jadi, jika

seorang wanita yang sudah tua dan melihat adanya darah yang kcluar dari

kcmaluannya, maka darah tersebLrt adalah darah haid.

Warna darah haid

Darah yang keluar dari kemaluan wanita dapat dinyatakan sebagai

darah haid jika warna darah tersebut sebagai berikut:

1. Hitam. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Fathimah binti Abu

Hubaisy, bahwasanya ia sering mengeluarkan darah. Kemudian

Rasulullah saw. berkata kepadanya, "Jika darah yang keluar adalah

haid, maka warnanya adalah hitam yang dapat dikenali. Jika terdapat

' Maksudnya adalah sembilan tahun n.rengikuti tahun Hijriyyah. Satu tahun Hijriyah biasanya
berjumlah 354 hari.
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3.

darah yang berwarna seperti itu, maka berhentilah mengerjakan shalat!

]ika berwarna lain, her-rdaknya tetap wudhu dan melaksanakan, karena
ia hanyalah darah penyakitl" HR Abu Daud, Nasai, Ibnu Hibban dan
Daraquthni. Ia berkata, Semua perawi hadits adalah tsiqah. Hadits tersebut
juga diriwayatkan oleh Hakin dan ia berkata, hadits ini berdasarkan syarar
Muslim.

Kemerahan, karena \{arna asal darah adalah rnerah.

Kekuningan. warna darah seperti ini biasanya dapat dilihat kaum wanita
seperti nanah, tapi lebih kental dan agak r.nenguning.

Keruh. Yaitu berwarna antara putih dengan hitam laksana air yang kotor.
Berdasarkan hadits Alqamah bin Abu Alqamah dari ibu.rya, Marjanah,
yang dulunya seorang hamba sahaya Iantas dibebaskan oleh Aisyah ra.,

ia berkata bahwa beberapa wanita mengirirlkan suatu wadah yang di
dalamnya terdapat kapas yang berwarna kekuningan bekas terkena darah
haid. Mereka bertanya tentang kewajiban shalat, lalu Aisyah menjawab,
"fangan tergesa-gesa (rner-rgerjakan shalat) sampai kalian melihat warna
kapas itu putih."' HR Malik dan Muhammad bin al-Hasan. Bukhari
nrenyatakan bahwa hadits ini muallacl.

warna kekuningar-r atau keruh bisa menjadi baha' pertimbangan jika
masih berada pada masa haid. Jika darah keluar di luar masa haid, n-raka

darah yang keluar bukan termasuk darah haid. Hal ini berdasarkan pada
hadits Ummu Athilyah ra. yang berkata, "Kami tidak menganggap darah
yang berwarna kekuningan atau keruh sebagai darah haid setelah bersuci."l
HR Abu l)aud dan Bukhari. Narnun, beliau tidak menyebutkan kalimat
' ... setelah bersuci'

HRAbu Daud kitab, "oth-Thahhrah," bab "Man Qdltt, ldzti Aqbalat al Haitllah Tada' ttsh-
sholkh." Izt]61, jilid: I, hal: r95. Nasai kitab, "ath Tlrtthir,rh,'6ab "o/-Fcr,t bttina aL-Haidl
wu.rtl lstihttdhali,"jilid: I, hal: r z.t. Al.Mustrrdrak oleh al-Hakirrr. kitab "aft'-7fia fiartth)'l-tab
" Ahktttt ttl Istih,tdhah,"jilid: I, hal: r 74 dan beliau berkattr, "Hadits ini shahih rnenurut svtrrat
Muslirrt.' Sunan ttl Kttl,rri oleh Birihaki, jilid: l, hrl: 325. Musykil al Atsnr oleh Thirliawi,
iilid: IIl. hirl: jo6. Syekh Naiirddin irl-AI[irrni nrengkli'ihkasikrinnvrr sebacai hadits sh.rhih
d.rlarn Slralift .Vas,ri. I zoql Al-lru,i'. lzo4l. Slnthiti,tl-linti'. [7651.'' HR Imanr Malik dalam ol-Muvtallha' dalam bab 'lhuhr ttl,Ha;idh. lssl. Bukhari secara
mublltqkitab,'h.l-Haiili jnid: I, hal: 89. Svckh Nirsiruddin al-Albani mengklasifikasikannya
sebagai shahih dalan.r lrn,i' al Ghalil,iilid: l, hal: zr8.' HR Bukhari kitrb. ",r/-H{rld1, tub "ash-shtrJrult wn tl-Kudirah.' jilid: I. hal: 89. Abu Daud
kitab, "atlr-Trnfirrrrrlr,'brl, "Ji dl-.Vttrih T,ia ttl-Kadirah w,r ashlshufrah bada Ath_thuhr.',
[.roz], jilid: I, hirl: zr s. Nasai kitab, "d/-Hdldl," bal' ",.rsh Shul'rah ia al Kadirahl, iilid: I.
hal: r78 derrgan redirksi dari Bukhrrri. lbnu Majah kitab, "arir Thaharah,'bab"Mi ta',t ti
al-Hn'idh Tura bndrt Ath.thuhr ttslt ShuJrah u'a nl-Kndirah" lo+ll,jilid: I, hal: zrz denga'n
redaksi dari Bukhari. Lihat lrwk' al Glialil,lilid: I, hal: zts.



Masa Haid'

Tidak ada batas maksimal ataupun minimal berkaitan dengan masa haid,

sebab tidak ada dalil yang dapat dijadikan sebagai sandaran. fika seorang wanita

telah mempunyai kebiasaan haid yang berulang, hal tersebut bisa dijadikan

Iandasan untuk menentukan masa haid. Sebagai dasar atas hal ini adalah

hadits Umrnu Salamah ra. yang menceritakan bahwa ia meminta fatwa kepada

Rasulullah saw. mengenai seorang wanita yang selalu mengeluarkan darah (dari

kemaluannya). Rasulullah saw. kemudian bersabd a, "Hendaknya ia mengamati

jumtah melom dan siang selama menjalani haid serto jumlah hari-harinya pada

setiap bulan. Setelah mengetahui masa haid dan jumlahnya, hendaknya ia

meninggalkan shalat pada waktu-woktu tersebut. Setelah berakhirnya masa haid,

hendaknya ia membalut kemaluannya dengan sehelai kain, lalu mengerjakan

shalat'!"'HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah.

fika wanita tidak mempunyai masa haid yang tetap, hendaknya ia

memperhatikan tanda-tanda darah haid. Hal ini berdasarkan pada hadits

Fathimah binti Abu Hubaisyyang telah disebutkan di atas dan sabda Rasulullah

saw. yang berbunyi, "Darah haid adalah berwarna hitam sebagaimana yang

telah diketahui."

Dalam hadits di atas dapat disimpulkan bahwa darah haid memiliki

perbedaan dengan jenis darah yang lain. Dan bagi seorang wanita, jenis darah

haid sudah umum diketahui olehnya.

Masa Bersuci di antara Dua Haid

Para ulama sepakat, bahwa tidak ada batasan waktu maksimal masa suci

di antara dua haid. Tetapi mereka berbeda pendapat berkaitan dengan batas

waktu minimal. Salah satu pendapat menyatakan bahwa batas waktu minimal

suci dari haid adalah lima belas hari, sedangkan pendapat yang lain menyatakan

Para Ulama berbeda pendapat mengenai masa minimal perempuan haid. Sebagian mereka
berpendapat, tidak ida batasan w;ktu tertentu untuk haid. Sebagian lagi berpendapat,
sekirrang-kurangnya sehari semalam. Ada juga yang berpendapat, sekurang-kurangnya tigasekirrang-kurangnya sehari semalam. Ada juga yang berpendapat, sekurang-kurangnya tiga
hari. Demikian juga, ularna berbeda pendapat berkaitan dengan.masa maksimum-seorang
perempuan haiit.ida yang berpendapat, waktu maksimal haid adalah sepuluh hari dan
ada iuea vans berpendapat, lirna behs hrri.
HR hfu bu,ia tiiuU, " aih-Thaharahl' bab " al-Marhh Tustahadh wa Man Qiila, Tada' ash'
Shatahfi'tddah al-Avyam al-Lati Kanat TnhiLlhu)'lzz+l. iilid: I' hal:7r' Nasai kitab, -4l-

Haidll'bab " At- Marhh yakunu Laha Ayyam Ma'lumah TahiDluha Kulla Syahri' iilid: I, hal:
rBz. Ibnu Majah kitab, "ath-Thahdrah,bab. Mh ldh fi al Musthadhah;' l6t'31. As-Sunan
al-Kubrh oleh'Baihaki, jilid: I, hal: 332, Musnad Ahinad.jilid: VI' hal: 32.o.' Musykil al
Atsar oleh Ath-thahawi, jilid: III, hal: 3o3. Daraquthni,-jilid: I' hal: zo7-. Syekh Nasiruddir.r
ai-Albani mengklasifikaiikannya sebagai hadits shahih dalam Shahib Nasai. lzoz-3431.
Shabib al - I hmi'. (s ot 6).
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bahwa batas rvaktu minimal suci dari haid adalah tiga belas hari. Pada dasarnya,

tidak ada dalil yang dapat dijadikan sebagai pegangan mengenai waktu minimal
suci dari haid.

"\@l 
Nifas\tzy

Definisi Nifas

Nifas adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita setelah rnelahirkan

meskipun bayi keluar karena keguguran.

Waktu Nifas

Tidak ada batas waktu minimal dalam masalah nifas. Bisa jadi darah nifas

keluar beberapa saat setelah melahirkan. Jika seorang wanita melahirkan dan

darah keluar setelah melahirkan terhenti atau tidak mengeluarkan darah, naka
masa nifasnya telah berakhir dan ia wajib mengerjakan shalat, puasa dan ibadah

yang lain. Sementara untuk batas maksimal nifas aclalah empatpuluh hari.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Ummu Salamah ra.. Ia berkata, "Pada

rnasa Rasulullah, ada seorang wanita yang sedang nifas dan ia tidak melakukan

(ibadah) apapun selama empatpuluh haril" HR Bukhari, Muslim, Abu Daud,

Tirmidzi dan Ibr-ru Majah.

Setelah menyebutkan hadits ini, Tirmidzi berkata, "Para sahabat Rasulullah,

tabi'in dan generasi berikutnya sepakat bahwtr wanita yang sedang nifas

meninggalkan shalat selama empatpulr"rh hari, kecuali apabila ia sudah suci

sebelum habis masa tersebut, maka mereka diwajibkan mandi dan mengerjakan

shalat. Jika darah tetap keluar setelah empatpuluh hari, rnayoritas ularna

berpendapat, ia tidak dibolehkan meninggalkan shalat setelah lewat empatpuluh

hari.

HR Abu Daud kitab, "ath'Thnhhrahl'bab" NItr JhitJi Waqt atr-Nufush'. [3r r-3rz]. Tirmizi
"Abwdb ath-'Ihahhrahl'bab "Ma fta fi Kam Tantkutsu an-Nufisa'?." Ir39]. Ibnu Majah
kita6."ath-Thaharahl'bab "arr-Niy'a.sa' Karn Tajlis?" Io+S-o+gl. Daraquthni, jilid: I, hal:
z. zz. Syekh Nasiruddin Al-Allrani mengklasifikasikannya sebagai hadits hasan Aalam lru,d'
al-Ghalil,jilid: I, hal: zzz.
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Beberapa hal ya:ng Diharamkan
g\Ct BagiWanita yang sedang Haid atau Nifas'\ily

Wanita yang sedang haid atau nifas sarna hukunnya dengan orang yang

junub. Maksudnya, selnLra hal yirng haram dilakukan oleh orang yang junub,

juga dihararnkan bagi wanita yang sedang haid atau nifas. Ketiga golongan ini
(orang junub, haid, clan nifas, red) dalarr-r keadaan hadas besar. Selain beberapa

larangan yang harus cliliindari orang yang junub, berikut ini ada beberapa hal

lain yang juga diharamkan, yaitu:

r. Puasa. Wanita haid atau nifas tidak diperbolehkan berpuasa. fika mereka

tetap berpuasa, maka puasanya tidak sah atau batal, dan mereka diwajibkan

mengqaclha puasa br.rlan Ramadhan sebanyak Puasa yang ditinggalkannya

saat ia sedang haid atau nifas. Sementara untuk shalat, wanita yang seclang

haid atau nifas tidak cliwajibkan untuk mengadha. Hal ini bertujuan untuk

rnenghindarkan kesulitan, karena shalat dikerjakan secara berulang-ulang.

Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Abu Said al-Khudri ra., ia bercerita

bahwa Rasulullah saw. pergi ke suatu tempat untuk mengerjakan shalat'ldul

Adha atau'Idul Fithri dan beliau melewati beberapa wanita. Lalu beliau

bersabda, " wahai para wanita! Bersedekahlah kaliqn! Sebab, aku melihat banyak

di antara kalian yang menjadi penghuni neraka!" Mereka bertanya, "Kenapa

demikian wahai Rasulullah?"Rasulullah saw. menjaw ab, "Kalian suka mengutuk

dan tidok patuh keparla suami! Aku tidak melihat orang yang kurang akal dan

(pengetahuan agamanya) yang memperdaya laki-Iaki dari kalian." Mereka

bertanya lagi, "Di manakah letak kekurangan akal dan agama kami, wahai

Rasulullah?" Rasulullah saw. rnenjawab, "Bukankah kekuatan saksi wanita

separuh dari kekuatqn saksi laki-laki?" Mereka menjawab, "Betul." kemudian

Rasultrllah saw. ntelanjutkan, "Itulah yang dimaksud dengan kurang akalnya.

Dan bukankah apabila wanita haid, ia tidak (diperkenankan) mengerjakan shalat

dan puasa? " Mereka mengakui, "Benar." Rasulullah saw. melanjutkan, " Itulah

letakkekurangan agama mereka!"'HR Bukhari dan Muslim.

Mu'adzah berkata, "Saya bertanya kepada Aisyah ra, Kenapa kaum wanita

yang sedang haid diperintahkan untuk menqadha puasa, sementara shalat

tidak? Aisyah menjawab,'Itulah yang kami alami bersama Rasulullah saw.;

' HR Bukhari dalam kitab: Al-Haidl,bab. Tvk al-Ha'idh ash-shaunr, jilid: I, hal: 83 - Bagian
akhirhadits terdapat di dalam kitab: Ash-sftcula, b^ab. Al Ha'id'Ihtruku ash shaum wa ash-

Shalah,iilid: III, hal:45; Muslim drrlarn kitab: Al-iman {kitab: irrar), bab. B,iyrirr nl-imatt
bi Nuqshan Ath-thauh,jilid: l, hal:86-87 dengrn lalaz yrrng I'erhirtan dengrrn Bukhirri.
Namuir lalaz hadits di sini adalah rnilik Btrkhrri.
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kami diperintahkan untuk menqadha puasa dan tidak diperintahkan
menqadha shalat'l'HR Bukhari, Muslim, Nasai, Tirmidzi, Abu Daud dan
Ibnu Majah.

Berhubungan intim. Larangan berhubungan intim (bagi wanita yang
sedang haid atau nifas) berdasarkan pada kesepakatan kaum Muslimin,
Al-Qur'an dan Sunnah. Seseorang diharamkan berhubungan intim dengan
isterinya yang sedang haid atau nifas sampai suci. Sebagai dasar atas hal ini
adalah hadits yang berasal Anas ra.. Ia berkata, "Kaum yahudi tidak mau
berhubungan intim dan makan bersama istri-istri mereka yang sedang haid.
Para sahabat menanyakan hal ini kepada Rasulullah saw.. Lantas turunlah
ayat,

"J;i t ;i>-Si q ;r' \i \ji;E C'J'; S, 
-,-c$i,; 4 jr,:;;

1; 4gi ii-Ai Ly"ii {A 4 b 6;3,\s';,,,*(.t,g"a.iIi2 s:
i,-,C;LJ:

"Merckn bertttnrln kcTtadnnru tcntnng hoid. Katnknnlcrh, 'Hnid itu srjnlslt
kotorun.' Olch sebrfu itu lrcndsklnlt katntr menjttLrhknn tliri tisri tpttrtits tli rusktu
lnid; dln jturgttnlnlt knnttt nrendekttti tnereka, sebclunt mereko suci. Apttbiln
nterckn tclnh suci, rnaka cnrnpLLrilnh nrcrakn di tcntpnt yuttg tliperirrtttl*nn
Allnlr kepndnmu. scstLrtggultnyn Allah nrcnyukni ttrnng-ctrnng L/ong tnuhnt
dan rrrcnr,lukni ornng-ornng Votlg rnensucikan ttiri.,' (Al-Baqarah [2]:222)
Kemudian Rasulullah saw. mengulas ayat tersebut dengan bersabda,

aq \t- ){ \":e\
"Lskuksnlnh npn snjtt, ke cunli berlufuungan intim.

Dalam riwayat yang lain dengan redaksi,

I r*jr Y1

'...kecunli bcrlttiltuttgatt intirtt!"1Hp nutnari, Muslim, Nasai, Tirmidzi,
Abu Daud dan lbnu Majah.

' HR Muslim kitab,"dl-Hai.dr._bab"lawhz eirahh ar-eurhnJi Hujr at-Ha'idhl' jilid; III, hal:
z r r. Abu Daud kitab, " ath-Thahitrahl' bab " Uuhkaiot, ot 'fl;iit, ,o ttl"jo^Ltinr.ra;;:81.
Nasai kitab, " ath-Thahdrahl' bab "Ta'wil eaul Allah yashlunaka o, of i.iiian.,,UtuUlzol_
Haidll' bab " Mh Yunal m.in al-Ha.'id.]' [rzz]tszl. Tirriridzi kitab, " ati-ThihArahl'aia'" ualithfi M,uhkalah.al-Ha'idh..wa su'riha)'ir:il..tb"" Majah kitab, "oth-rnini*n: aua;ua
Jaaa fi Muakalah al-Ha'idh wa Su'riha: @jl.



Imam Nawawi berkata, "Jika ada seorang Muslim yang meyakini bahwa

menyetubuhi istri yang sedang haid pada kemaluannya adalah boleh, maka

ia menjadi kalir dan murtad. Tapi, jika ia melakukannya tanpa keyakinan

bahwa perbuatan tersebut dibolehkan, baikkarena lupa, tidak mengetahui

status hukumnya, atau tidak mengetahui bahwa istrinya sedang haid, maka

ia tidak berdosa dan tidak diwajibkan membayar kafarat (denda). |ika ia

rnenyetubuhi istrinya yang haid dengan sengaja, ia juga mengetahui istrinya

sedang haid dan diharamkan berbuat demikian, maka ia telah melakukan

dosa besar dan harus bertaubatl'

Mengenai kewajiban membayar kaffarah (denda) bagi orang yang melanggar

larangan berhubungan intim saat sedang haid atau nifas, ada dua pendapat.

pendapat yang lebih benar adalah tidak wajib denda baginya."' Imam Nawawi

menambahkan, "seseorang diperbolehkan menikmati tubuh istrinya yang

sedang haid selain anggota tubuh antara pusar dengan lutut. Hal ini boleh

dilakukan berdasarkan kesepakatan ulama. Adapun menikmati anggota tubuh

istri yang dengan haid antara pusar dengan lutut selain dari kemaluan dan

anus, mayoritas ulama rnenyatakan haram. Sementara Imam Nawawi memilih

pendapat yang membolehkan menikmati anggota tubuh istri yang sedang haid

antara pusar dengan lutut selain dari kemaluan dan anus, tapi makruh. Sebab,

pendapat inilah yang lebih kuat berdasarkan dalil yang adai'

Dalil yang dimaksudkan oleh Imam Nawawi adalah hadits yang diriwayatkan

dari istri-istri Rasulullah saw., bahwa apabila Rasulullah saw. ingin cumbu rayu

dengan istrinya yang sedang haid, beliau rnengambil kain, kemudian menutup

kemaluan istrinya dengan kain tersebutl" HR Abu Daud. Al-Hafidz Ibnu Hajar

berkata, Sanad hadits ini kuat.

Dari Masruq bin al-Ajdal ia berkata, "Saya pernah bertanya kepada

Aisyah, Apa yang diperbolehkan bagi kaum laki-laki kepada isterinya saat ia

sedang haid?'Aisyah menjawab,'Dibolehkan melakukan apa saja kecuali pada

kemaluan?', HR Bukhari dalam Tarikh-nya

Gu-utu* ini perlu dikaii lagi, sebab Rasulullah saw. pernah menerangkan berkaitan

-utjluh ini denLrn bersabda, 
rHendaklah 

bersedekah satu dinar atou setengah dinar." HR
Abu Daud, Nasii dan masih banyak lagi. Ini adalah hadits shahih. Lihat lrwh' al-Ghalil,

iilid: I, hal: zrz., Hn eUu Daud kitab, "arh-Thahirah)'ball" li ar-Rajul Yushibu Minha Duna al Iimd'.lzzzl.
iilid: l. hal: r86. Ini adalah hadits hasan. Lihat Fath al-Bari, iilid: I' hal: 482.

, hR Darimi kitab, ".2sh-shalih wa Ath-thuhirl'6ab"Mubasyarah al Haidhl' jilid: I, hal:

24r.
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e^d tstihadhah bze

Definisi lstihadhah

Istihadhoh adalah darah yang keluar dari kernaluan perempuan secara

terus-menerus dan tidak pada waktu yang biasa.

Kapan Darah yang Keluar dari Kemaluan Wanita
Dikatakan lstihadhah?

Darah yang keluar dari kemaluan wanita dikatakan istihadhah jika tidak
terlepas dari salah satu keadaan berikut ini:

1. Masa keluarnya darah haid sudah diketahui sebelum keluarnya darah
istihadhah. Dalam hal ini, rentang waktu yang biasanya pada saat itu darah
haid keluar, maka darah tersebut dinyatakan darah haid, sedangkan darah
yang keluar setelah masa keluarnya darah haid termasuk darah istihadhah.

Sebagai dasar atas hal ini adalah landasan atas hal ini adalah hadits yang
bersumber dari Ummu Salamah ra.. Ia meminta fatwa kepada Rasulullah

saw. mengenai seorang wanita yang selalu mengeluarkan darah. Rasulullah
saw. lalu bersabda, "Hendaklah seorang wanita mengetahui terlebih dulu
bilangan malam dan siang selama darah haid keluar serta lamanya masa

keluarnya darah haid setiap bulan. Setelah mengetahui waktu haid dan
masa lamanya, kemudian hendaklah ia menghentikan shalat pada waktu-
waktu tersebut. Sesudah waktu haid berakhir, ia di anjurkan menyumpal
kemaluannya dengan sehelai kain, lalu shalat'!"' HR Bukhari, Muslim,
Nasai, Abu Daud Ibnu Majah dan Malik. Imam Nawawi berkata, Sanadnya

hadits ini berdasarkan pada syarat Malik dan Syaf i.

Khaththabi berkata, "Hal ini berlaku bagi wanita yang sudah mengetahui
Iamanya masa haid di waktu sehat; tidak dalam waktu ia sedang sakit. Jika
dalam masa waktu ia mengeluarkan darah haid berakhir, tapi darah tetap
keluar, maka darah tersebut adalah darah istihadah. Karenanya, Rasulullah

saw. men)'uruh wanita tersebut supaya meninggalkan shalat pada tiap bulan

selama masa haid yang berjalan secara normal, yaitu sebelum tiba masa

keluarnya darah istihadhah. fika masa haid telah berakhir, hendaklah ia
mandi wajib satu kali dan setelah itu, ia dalam keadaan suci.

2. Darah keluar secara terus-menerus, tetapi ia tidak mengetahui berapa lama
masa haid yang biasanya ia jalani; baik karena haidnya tidak teratur atau ia

LlhaI takhrijhadits yang serupa sebelumnya.
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memasuki masa balig dalam keadaan mengeluarkan darah dan ia tidakbisa

membedakan jenis darah yang keluar dari kemaluannya (apakah darah haid

atau darah akibat terpecah selaput darah). Dalarn keadaan seperti ini, masa

haidnya berlaku selama enam atau tujuh hari, sebagaimana kebiasaan masa

haid wanita para umurnnya. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang

brasal dari Hamnah binti Jahsy, ia berkata,'Aku pernah haid, dan darah

yang keluar sangat banyak. Kemudian aku menemui Rasulullah saw. untuk

menanyakan masalah tersebut. Aku menemui beliau di-rumah saudara

perempuanku, Zainab binti lahsy. Setibanya di sana, aku menceritakan

masalahku, saya berkata,

"Wahai Rasulullah, aku haid dengan mengeluarkan darah yang sangat

banyak dan terus-menerus sehingga saya tidak dapat mengerjakan shalat

dan berpuasa. Bagaimana cara mengatasinya? Rasulullah saw. menjawab,

'Hendaknya engkau memakai kapas (pembalut, red), karena ia dapat meng-

hilangkan darahl Hamnah berkata, 'Tetapi darah tetap keluari Beliau bersabda,

'Kalau begitu, ikatlah kuat-kuat dengan kain!' Hamnah berkata, 'Tetapi darah

tetap keluar. Rasulullah saw. lalu bersabda, Aku perintahkan kepadamu

dua hal, dan engkau boleh memilih salah satu di antara keduanya. Jika eng-

kau telah memilih salah satu, itu sudah cukup bagimu jika engkau kuat

melakukannya." Rasulullah saw kemudian bersabda, 'Ini adalah tipu daya

setan. Masa haidmu selama enam atau tujuh hari, sebagaimana kebiasaan

haid kaum wanita lain. Lalu mandilah, hingga engkau yakin bahwa dirimu

sudah suci dan bersih. Setelah itu, kerjakanlah shalat selama z4 atau z3 hari

dan berpuasalah. Selanjutnya, lakukanlah hal itu setiap bulan menurut masa

haid dan sucinya wanita pada umumnya!'fika kamu sanggup melaksanakan

shalat Dzuhur di akhirwaktu dan shalat Ashar di awal waktu, maka mandilah

dan jamaklah kedua shalat tersebut. Kemudian laksanakan shalat Maghrib di

akhir waktu dan shalat Isya di awal waktu, kemudian mandilah dan jamaklah

kedua shalat tersebut. Ketika waktu shalat Shubuh tiba, hendaklah kamu

mandi lalu shalatlahl Rasulullah saw. bersabda lagi,'Inilah dua perkara yang

lebih aku senangi."' HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi' Ia berkata bahwa

hadits Hadits ini hasan dan sahih. Ia juga berkata, Ketika aku menanyakan

pendapat Bukhari tentang hadits ini, ia menjawab, hadits ini hasan' Ahmad

bin Hanbal berkata, hadits itu hasan dan sahih.

' HR Abu Daud dalam kitab: Afft Thahhrah, bab. Mi QhIa, Idza Aclbalat al-Haidlah TLtda'

ash-Shaldh: (287); Tirrnizi dalam kitab: Ath-Thaharah, bab. Mh ida fi al'Mustahadhah,
iilid: I, hal: zzt-zz5: lbnu Maiah dalam kitab: Ath-ThahAroh' brb. Mri lahli al-Bikr ldza
'lbtadaht al-Haidlah: (627), .\4isnad Ahmad. jllid: V I' hal: j8 r ' 382' 439 dan 44or Al-Albani
mengklasifikasikannya sebagai hasan dalam lrwh' al-Ghalil,jilid: I' hal: zoz.

154 - FikihSunnah



Khaththabi berkomentar terhadap hadits di atas seraya berkata, "Hamnah

binti |ahsy, dalam hadits ini n-rasih muda dan belum berpengalaman, sehing-

ga ia tidak dapat rnembedakan antara darah haid dengan darah yang lain.
Darah yang keluar dari kemaluan mengalir terus hingga ia kebingungan.
Lantas Rasulullah saw. nemperhatikan kebiasaan yang berlaku di kalangan
wanita. Di samping itu, Rasulullah saw. memerintahkan kepadanya supaya

menetapkan masa haidnya pada setiap bulan, yaitu sebanyak satu kali dalam
sebulan seperti lazimnya wanita pada umumnya. Hal ini dapat dipahami dari
sabda Rasulullah saw. yang menegaskan, "...Selanjutnya,lakukanlah hal itu
setiap bulan sesuai masa haid dan suci wanita pada umumnyal..i'Khaththabi
menarnbahkan, "Hal ini merupakan dasar dalan menganalogikan keadaan

antara seorang wanita dengan wanita lain, baik berkaitan dengan rnasalah

haid, hamil, balig ataupun perkara-perkara lain yang sama."

3. fika seorang rvanita tidak mempunyai kebiasaan dalarn haid, tapi ia dapat
membedakan antara darah haid dengan darah yang lain. Maka, ia harus
berpedoman pada kemarnpuannya dalam membedakan antara darah haid
dengan darah yang lain. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang berasal
Fathimah binti Abu Hubaisy bahwasanya ia sering mengalami istihadhah.
Lantas Rasulullah saw. bersabda kepadanya, "Warna darah haid adalah
hitam. fika terdapat darah yang berwarna seperti itu, maka berhentilah
mengerjakan shalatl ]ika tidak, maka berwudhulah dan shalatlah, karena
ia adalah darah penyakit'i'' Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya.

Hukum Bagi Wanita yang Keluar Darah lstihadhah

Bagi wanita yang mengeluarkan darah istihadhah, ada beberapa ketentuan
hukum yang mesti diperhatikan. Secara ringkas, saya akan menyebutkan sebagai

berikut:

r. Ia tidak diwajibkan rnandi besar ketika hendak melakukan shalat, kecuali
hanya satu kali, yaitu ketika haidnya sudah berhenti. Pendapat ini dikemu-
kakan oleh mayoritas ulama, baik ularna salaf maupun ulama khalaf.

z. Ia diwajibkan wudhu setiap kali hendak mengerjakan shalat. Sebagai dasar
atas hal ini adalah hadits yang diriwayatkan Bukhari bahwa Rasulullah
saw. bersabda, "Kemudian hendaklah engkau wudhu setiap kali hendak
mengerjakan shalat!"

Lihat takhrij hadits sebelumnya
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Imam Malik berpendapat, wanita yang istihadhah hanya disunnahkan

wudhu setiap kali akan mengerjakan shalat dan ia hanya wajib berwudhu

jika berhadas besar.

Hendaknya ia membasuh kemaluannya sebelum berwudhu kemudian ke-

maluannya diberi sehelai kain atau kapas (pembalut, red) untuk menghindari

kenajisannya atau mengurangi aliran darah yang keluar. fika tidakberhasil,

maka kemaluannya disumpal dan diikat dengan kain seperti sabuk. Namun,

hal tersebut tidak wajib, hanya sebuah anjuran.

Mayoritas ulama berpendapat, hendaknya wanita yang istihadhah tidak

wudhu terlebih dulu sebelum waktu shalat tiba, karena ia bersuci dalam

keadaan darurat. Dengan demikian, wanita yang mengeluarkan darah istiha-

dah hendaknya tidak mendahulukan wudhu sebelum tiba waktu shalat.

Suami boleh bersetubuh ketika darah istrinya terus mengalir, sebab tidak

ada larangan untuk bersetubuh dengan wanita yang mengeluarkan darah

istihadhah. Hal ini merupakan pendapat mayoritas ulama.

Ibnu Abbas berkata, "Wanita yang istihadhah boleh disetubuhi oleh suaminya.

Sebab, jika ia sudah dibolehkan mengerjakan shalat, tentunya hukum

menyetubuhinya juga dibolehkanl" HR Bukhari. Artinya, jika seorang wanita

yang istihadhah diperbolehkan mengerjakan shalat dalam keadaan darah

masih mengalir, dan suci termasuk bagian penting dalam melaksanakan

shalat, maka bersetubuh juga dibolehkan.

Diriwayatkan dari Ikrirnah binti Hamnah, ketika ia istihadhah' suaminya

selalu menyetubuhinya.' HR Abu Daud dan Baihaki. Imam Nawawi

berkata, Sanad hadits hasan.

Hukum wanita istihadhah sama dengan wanita dalam keadaan suci. Karena-

nya, ia diperbolehkan mengerjakan shalat, berpuasa, beri'tikaf, membaca

Al-Qur'an, menyentuh dan membawa Mushaf Al-Qur'an serta melakukan

semua jenis ibadah. Hukum ini berdasarkan kesepakatan para ulama.r

6.

ftR g..khurl secara muallaq dan dikatagorikan sebagai maushAl oleh Ibnu Abu Syaibah

dan ad-Darimi. Lihat Fath al-Bdri, iilid: I, hal: Sro.
HR Abu Daud kitab, "ath-Thahirahl'bab"Al-Mustabddhahl' jilid: I, hal: 8r.
Darah haid adalah darah kotor, sedangkan darah istihadhalr juga adalah darah biasa. Oleh
karena itu, darah haid menjadi penghalang bagi seorang wanita untuk mergerjakan berbagai

aktivitas ibuduh, sementaia untu[ keluirnyi darah {stilndnh, yang bersangkutan tetap

dipcrbolehkan melakukan aktivitas ibadah.
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SHALAT

Shalat merupakan ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan

secara khusus, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.

Kedudukan Shalat dalam lslam.

Shalat dalam Islam menempati posisi yang tidakbisa disamai dengan

ibadah yang lain. Shalat adalah tiang agama, yang dengan tanpa shalat,

Islam tidak dapat berdiri. Rasulullah saw. bersabda,

l o n 
-- rr.. t 5 o or.' ,?

_f.*; !q;t o-,\'* on";>o,!)LJ\ tt'*:.');\"' ,"\t .' ,

"Pangkal setinp sesuatu adslslt Islnm, tiungnya adalnh slnlnt dnn

Ttuncaknyn ndnlah herjuttng di jnlnn Allttlt."l

Shalat merupakan ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah

swt., di mana perintahnya disampaikan secara langsung pada malam

Mi'raj dengan tanpa ada perantara. Anas berkata, "Pada mulanya,

shalat difardhukan kepada Rasulullah saw. pada malam Mi'raj sebanyak

limapuluh kali. Kemudian, dikurangi hingga rnenjadi lima kali. Kemudian,

AIIah menyeru,'Wahoi Muhammad! Shalat merupakan satu ketetapan

yang tidak dapat dirubah lagi di sisi-Ku. Dengan mengeriakan shalat

lima waktu ini, engkau tetap memperoleh pahala yang sama sebagaimana

e n gk au m el akuk anny a s eb any ak li m a p uluh k ali." HR Ahmad, Nasai dan

Tirmidzi. Dia rnenyatakan bahwa hadits ini shahih.

' HR Tirmidzi kitab, "al-lmttnl' bab "Mri Jhh fi Hurmah ash-Shalhh." [2616]' jilid V' hal:
17-12.
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Shalat merupakan amalan yang pertama kali akan dihisab pada hari kiamat.

Abdullah bin Qurth berkata, Rasulullah saw. bersabda,"Amalan pertama yang

akon dihisab dari seorarrghanfua padahari kittrnat adalalr shalet. Jika shalatnya

baik, maka seluruh nmahrya (dinyatakan) baik, dan jika shalatnya rusak, maka

seluruh amalnya (dinyatokan) rusak." HR Thabrani.

Shalat adalah pesan terakhir yang selalu diingatkan oleh Rasulullah saw

kepada Llmatnya menjelang beliau wafat. Saat embusan napas untuk terakhir

kalinya, beliau berwasiat, "lagalah shalat, jagalah shalat. Dan berhati-hatilah

terhadap hsmba sahayamu."

Shalat merupakan hal terakhir dari ajaran agama yang akan diabaikan oleh

umatnya. lika shalat sudah diabaikan, maka ajaran agama yang lain juga akan

diabaikarr. Rasulullah saw. bersabda,"Sesunggulmya ikatan Islam akan terurai

satu demi satu. Setiap kali ikatan terurai, nnka manusia akan berpegangan pada

ikatan setelahnya. Pertarna kali yattg akan terurai (ditinggalkan, perl) adalah

masalah lrukum, dan yang terctkhir kalinya adalah slrclat."' HR Ibnu Hibban

dari Abu Umamah.

Bagi yang membaca Al-Qur'an dan memperhatikan dengan saksama, dia

akan mendapati bahrvasanya Allah slvt. menyebut perintah shalat bersamaan

dengan perintah untuk berdzikir. Allah swt. berfirman,

i6.Ji g; s! tia\ -Zf iia:1 r!:;6i 6,tqyslz fri
-y3f.^Ax.xv ;u, ;i'i 5a; S:iG

"Bacalslt tlpo vong telalt cliiunlryukatt kepnd.antu, yaitu At-Kitnb (eL:qur'nn)

drut diriksnlnh slnlst. Sesunggilurya slnlnt itu trtencegnh dnri (ptcrbuntarr-

perbuatmt) keii dan ntungknr. Dnn scsunggulmtla mengingnt Allah (sl:Ll'lnt) sdnlnlt

Iehilt bcsnr (keutamannrtya dari ibsdnbibadsh ynng lnin). Dnn Allah mengetnhui

upl Vang knrrru kerjaknn. (Al-Ankabut [29] : 45)

",'r- 
772. .,2.t'/r,,) 

"'z-z 
zz/'/7>z: rc-" $as.i:;\Sttt \: ,5jad\r6

" sesungguhrtytt be rurttunglnlt ornrtg ynrtg nrembersihkmr tliri (tlertgan

berirrwn), den dis ingnt nntut Tulnnrrya, Islu dia sernltahqmrg." (Al-A'la [87] :

1,4-15)

"i\ s,4;il!i j:, ..

' HRIbnuHibban, jilidXVhal: rr5.SyekhSyubibal Arnuthberkata,sanadhaditsinikuat.
Syekh N{uhamrnad Nasiruddin al-AIbani menvatakirr) bahrva hadits ini shahih dalam kitab
Targhib wa Tarhib.
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"Dan diriksnlah shslst untuk mengingnt aktt'" (ThAha [20]:la)

Allah juga menyebut shalat bersarlaan dengan zakat. Allah swt.

berfirman, 
L

o' ";i{t\$v"4Ai;;t:S
"Dsn tlirikntilnh shnlst tlan tunnikttttlnlr znkat'" (Al-Baqarah [2] :110)

Allah juga menyebut shalat bersamaan dengan sifat sabar. Allah swt.

berfirman,

,€) t;AG1,St,\i;;iJ
"lndikanlah ssbnr dan slnlnt seltagni penttlongtnLr. (Al-Baqarah [2]: 45)

AIIah menyebutkan shalat bersamaan dengan kurban dan ibadah haji. Allah

swt. berfirman,

L-3i;$;,v
"Mnkn diriknnlah slnlnt ksrenn Tttltttrtrrrtr tlan berkorhnnlalr." (Al-Kautsar

[108]:2)

UGL|1$L;7:a;'f €,' '"r)Ai6+Jq Gg'65i cjr- 43
l@tuu^lJi

" Kataknnlah, 'sesunggulmytt slnlatku, ibntlttl*u, hidupku dat nntiku ltmryo-

Iah ttntuk AIIqh, Tuhon semests slan, tiads sekutLt bngi-Nya.' Drm denikittn

itulah ynng diperintnlknn keprulnktt dsn nku sdslah orotl4 llang Ttertnrrn-tama

m e ny e r al rkn n d i r i (ke p n fu Al I nh ) . " (Al-An'Am [6]: 1'62-163)

Terkadang, (penyebutan) semua jenis amal kebaikan dimulai dan diakhiri

dengan shalat. Allah swt. berfirman,

5&,} Ai * "ii'iY@ 3j* e>*+,3 c4i g'rt353";;

ieti@ire)twe-uAti,.8G,@s#;Sliti\5@
t;,Cf p,AA!' 6y, i\Ji G:,)#O a:,j1fr frF # ;KT'(, i
@'",itZeti.t it itJG

"'i5p*'6ostt:5@
@ 6,i$6 W j .;i;;$:"3; Oxi @'"jt| &,!i3
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"Sesunggulntrln lteruntunglnlt ttrnng-orong yang beriman, (ynitt) ornng-

orang Vang klrustluk dLtlunr slnlatrtqn, dan orlng-orong tlnng menjnuhksn tliri dari
(perbuattttt dnn lte rkntnntt) tlang tinda lterguna, tlnn ornng-t)rong Vrutg nrcnunsiknn

zakat, dntt orotrg-or(ltlg tlang ntenjagtt kemnlusnnyo, kecuali terhadnp istri-istri
mereks stnu hudnk ynng rrrcreka nriliki; rrrttkn sesLrnggrlurya ttercks Llnlnnt lnl ini
tistln tercels. Bnrnttgsiapn rrrcrtcnri rlnng dibulik itu mnkn mcraks itulnlt ornrtg-ornng

yang nrclntttpaui ltqtos. Dnn ornng-orang V0ng rnemelihsrn nmnnnlt-snrnrrnlt (ynng

dipikulnyn) dur jnnjinrla, dut ornng-orlng yong nrcnrclilutrs sembttlrynngnV0.

Mereks itulah ornrtg-orang Vtulg nkan nrcutnrisi, (tlakni) ynng nknn nrut,nrisi strrgn

Firdntrs. Mcrekn keknl di dolntrurrltr." (Al-Mu'min0n [23]:1-11)

Begitu besar perhatian Islam terhadap perintah menjalankan shalat, sampai

shalat harus dilaksanakan pada saat bermukim, bepergian, pada saat dalam
kondisi takut ataupun aman. Allah swt. berfirman,

* 1 f ;+,i F (D,'+* 3i j3; l'L:'\\ ; ;t Asi, +( @i JL'\W
( 
6, 5;tJ,\;,K I \1 14;6 ei b?',IiUfy-S CS: I
"PelilnrLtlnlt sagnln slnlnt (rrtu), don (peliharnlnlt) slutlnt utustlti. Bertlirilttlt

knrcns Allnh (dalanr slmlntrrtu) Llutgan khusyuk. liko knrrttt dttlatr kcsdattn ttrkut
(hnlmtln), nmks slulntlnh sanbilberjnlan tttsuberkendarlsn. Ke ntudinn nltnbilnkmtu

telslt snrsn, mnks scbtLtlnlt Allsh (slmlntlnlt), sebngnirrnntt Allsh telolt rrrutgnlnrknn

keTtndn knmtr npn tlong belunt konru kctalnu. "(Al-Baqarah [2]: 238-239)

Allah swt. juga menjelaskan bagaimana melaksanakan shalat pada saat

dalam perjalanan, dalam kondisi perang dan dalarn kondisi arlan. Allah swt.

berfirrlan,

,ftvr g -4 t * *;iap #; ;'at\ # 6u,-;-&6 ;,
i j::$ jz; i jA tt;t +:a i ;L:; : ; ;,;, K6\ fur ;g

\;9'"?y ;'. tf' G3;6i -ii \ iLtG i i$i f;#r' g@ ry
@\3:,;iUi<-<*:5i'J;e(,i\Ai!y';yAi\r:"*,"FU[^
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"Don npiltiln knnu ltarstln di tcrtgnlrtarrgnlt rrrcrekn (snlmbntntu) lslu knrru

lrcndsl; rtrcnLlirikan slutltt /:rarsttrrn-sourtt rrtt'r't'kn, rrrLtkn lttLdsklrrlr sc,qt.r/trrugmt dari

nu'rekn l,crdiri (slwlnt) ltcscrtnrrrrt dntr rrrcrttlnrtlnng saniota, kcnutlisn nTtnltilo mereka

(lnrtgslnlnt Ltcscrtnrtttt) sttjttLl (tclth ntL'nllcny)trnlnkat satu rnkn'nt), nnknlrcndnklnlt

nrt'rt'kn pirrdnlr Llnri bclnknrr,prttr (ttrttuk ntcrtglndapi rrtrrcult) dtrrr ln'ntlaklrtlt dntnng

go/on,qnri rynrg kcdun vflng l)clttut Ltcrscrtfuslrysng, lnlu bersctrtbtrlulnrtglnh ntarcka

Llarrgrrrtrtttt, Llarr lrt'trdttklttlr rttt'rt'ka bcrsitlt sitrgt dnt rrrctttltutdntg sctrjntn. Orang-

orstrg knfir itrgirt supLrrln knrrtrt lt'ngdt tL'rhnlnp senjltontu tlnn lmrtn benrismu, ktlu

ttrcrakt rrrarrtlarhtt kttrrtt ,lt'ttgttu scknllgrr-s, DLur tidLth ttth doss ttttrsttru meletlkkm

st'rrltrtL'r-sctrjttnrrru, jikn kntrrtt rrrcttdnltnt scsunttt kestrsslnn ksratu'r hujnn otnu knrerts

kurrtt rttt'rrrnrtg s&it; tltrr sitrTt-sittgnlnh kntttr. SL'rLntggululrlu AIInh tclnh ttte nrletliLtktrt

tr:tb rlntrg rrrt,rtghirrttlcnrt I'rr.qi orrllg-ontrtg krr,fir itu. Msktt npnlriln knnut talnlr

ttrctttlclcsniktrtr sltnlnt (tttt), irtgntlth AIltlr tli unktLt bcrtliri, di rttktu tlutluk dqn di

uakttr lrcrltttritrg. Kt'trrtttlitut npnbiln kntru tclnlt nrcrriso tuttnrt, trtnks diriknttldt slnlst

itu (scbngninrtrtt ltinst). Scsurtggtilutrln slrcilnt itu sclnlnh kautnliltan yttrtg dituttukan

tt, tt k t tt t r r l tr n t tt s tt r n t r g- o nllg r/rrl.q b a ri t t t ru r. " (An-Nisi' [4] : 102-103)

Allah slrt. menrberi alrcaman yang sangat keras bagi orirngyang mengabaikan

clan menyia-nyiakirn shalat. Allah swt. berfirman,

;,;i tA * r*-+r#i i#()'t;tAi V;\ &' ti r-ii *
"Mnkn tlntur;llolt sL'srrLlolt rrrcrckn, ltcrrggmtti (t1nng jelck) L/Lut{ urrtrVia-

rrrlitkntr sltnlnt dnt ttrcrrrltL,rturtrtknr Irnittt'r rtn.fsutryn, nrnkn rrtt'rcktt ktlnk nknrr

rttcttarrrtri kcst:sntnn." (Maryam [19] :59)

Allah swt. berfirmar-r,

; 'jlv,;+<^7 j;; rji ': <,lAjj:J
" l\/[ttlttt krrrtnkur,,lrtt btgi ttrnttg-L)t'tt]tg tltutg sltnlst, (rynittt) ()rlng-()rlng Vttttg

lnlil dnri sltnlntntlo."(Al-MA'un [107]: a-5)

Karena shalat rnerupakan persoalan yirng anlat besar yang membutuhkan

petunjuk sec.rra khusus, Nabi Ibrahin as. lnemohon kepada Allah swt. irgar

menjadikan dirinya dan anak turunnya sosok yang selalu menegakkan shalat.

Nabi Ibrahinr berdoa,

,U G' iA:i56t*) e5 y;(Ai$,4*::;
"Yn Tulrnr*tr, inliknrlnlt tku dnn srtnk cucrrku orlng-orang rlattg tctayt

rnentliriknn slutlnt, t1n Tulnn knttri, ltcrkcrtttrtkatlnlr donku." (Ibrahim [1a]: a0)
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,Ad Hukum Meninggalkan Shalat br,
Meninggalkan shalat karenir ingkar atas (kewajiban rnelaksanakannya)

merupakan bentuk kekufuran dan mengeluarkan yang Lrersangkutan dari
agama Islam. Hal ini sesuai dengan ijma'(kesepakatan) kaurn Muslirrrin. Adapun
orang yang meninggalkan shalat, setnentara dia masih beriman clan rneyakini
kewajiban melaksanakannya, hanya saja dia malas melakukannya irtaru kirrena

adanya alasan yang tidak dapat diterima oleh syaral irda beberapa haciits yang

dengan jelas rr-renjelaskan akan kekufurannya. Di antara hadits yang dimaksucl
adalah sebagaimana berikut:

r. Jabir berkata, Rasulullah sau'. bersabda,

t , o J.

6)L-*l' -J! ,--(r -*: _F,- _+

"Arttnrtt sc-str()r/7rls derrgnrt kckrfurnn n,lrtnl, rrtertirtggnlkttrr slrr'rlt'rt,"l

HR Ahmad, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah.

2. Buraidah berkata, Rasr,rlullah saw. bersabda,

G q{i;l ,i>,-!r ;*r.r t{. ct,
" P c r i n tt j i nrt (Tt e rh a dnn n ) nr t t n r s k nrn i d nr t n rc r ektt ttdtrltrl t sl r ttl l t.
sittpn tlnttg rrrctrittggilknn slutlnt, stutggth tlin telttlr knfir."t
Abu Daud, Tirmidzi, Nasai dan Ibnu Majah.

Abdullah bin Amar bin al-Ash, dari Rasulullah saw., suatu

menyebut tentang masalah shalat. Beliau bersabda,

't .fi
:,
sL>ui ULS-J r t ,: aJ j:D L+^i9 l2JL>

e/

J.

, .-:
J{-\l

';(

a,.U;Jr ,L ,6r :r' \)" ) -
' HR Muslirn kitab, "Al-irnArtl' bttb " Bttydn Ithlhq Isnr ol Ktfr 'alo tton Tarnko osh-shaltill'

iilid I hrl: 87-8H. Abu Daud kitrrb. "as-sunn,thl'brb " /i'Raii nl /r'la','iilit.l II. hirl: 5rz.
Tirmidzi kitrrb, "A1-/rlrirr," balr ".\l,i lih.liTtrk nsh-slnit,thl'iilid lll. hal: r.r. lbntr Majah
kital't,"Iqdnttlt ash shrtlahl'bab "Mri lha'Ji nan Tarukn nsh-sh,r/,ihi' jilid I, hal: 342. Imam
Ahnrad dalam Mu-snrzrl Ahmad,jilid IlI, hal: 389.

' HRTirmidzikitab,"Al-ltrtritti^bab"Mri J,yn.iirnrkttsh-shalih." Iz6zrl, jilidv,hal: r3-r,+.
Mustdarak llirkirn kitrrb. "Al-itrriti'bat' ")i lirydittli lirrk A.s/i Shul,tit.'lilitl I. h.rl: o 7.
Hakim lrcrkatrr, "lni irdrrlirlr had-ils. vang nrenriliki snira,/ shlhilr. Bahkan'titlak srtu ptin
ditenrukan kecacatirnn)'a. Imarn Ilukharidan Muslirn menvatakan bahwa riwavat Abdujlah
bin Buraidalt dari lalirria scbagxl hujjttlt.lmam Muslim' juga menyatakrn, ll-Hurin bin
\\'aqid bisa dijrrdik:rinct'ag.r.ihrrjjnft. Nanrun nrr.r*iia." (;ii'li;'-iie;i.;;iiwayarkannya
dengan lafrrl hadits ini. OIeh karenrr itu. hadits ini nter)ll)un\.ai bukti dan pensuat vans
shahih merrurut \varat Bukhrrri darr Muslim." Ibnu Majah'kinb." Al-rqaman: ntl- uh nfr
fi man Taraka esh-Shalah." Iro79], jilict f, n,rf , jir. Imam Ahrnad dallarn Musnad Ahmad,
jilidVhrl:.r46.aJ l)artrquthnikiliil)."A1 Wirirl' bab"Al-ThsydidliTarkAsh-Shalah,'iilid
II, hal: 52. Baihaki dalrrrn As-Srrrrut nl .Kuhr,i kilrrb, "Sl.,d/(ill ul-lsti:qa'l'bab*limi'Ab'wab
Tarik Ash-ShalAh: jilid III, hal: 366.

Mnkt, htrnttg-

HR Ahmad,

ketika, beliar-r
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5.

"Bttrnngsitr1ttt Vtutg ntenjllgtt slmlst, ntlka ia akan mulndi calnva, bukti dan

penycltrrrtttt Ltnginrya dtri nTti ncrlk(t pndn lmri kinntst. Dnrt bnrangsiapn yang

titlttk ttrcrtlLtgnttrytt, rrrttkLr titlnk ntlu hngint1a calmya, keselntrrntorr dart juga bukti.

DiLr rrttrtti ltndn lttri kitttrrttt tlikurrrptulknrl bersatna Qnrun, Fir'sun, Hsman

tlttn Llltttl bin Klnlnf. "r HR Ahmad, Thabrani dan Ibnu Hibban. Dia

rnenyatakan bahwa sanad hadits ini jalyid.

Pernyataan yang menyatakan bahwa orang yang n-reninggalkan shalat,

kelak di alarn akhirat akan dikumpulkan bersama pemimpin orang-orang

kafir, rnenunjukkan akan kekr-rfurannya. Ibnu Qayyim berkata, "Orang

yang tidak bisa menjaga shalat bisa jadi disebabkan kesibukannya dengan

kekayaan, kerajaan, kekuasaan atau perniagaannya. Bagi orang yang sibuk

dengan kekayaannya, dia akan dikumpulkan bersama Qarun. Bagi orang

yang sibr.rk mengurusi kerajaannya, dia akan dikumpulkan bersama Fir'aun.

Bagi orang yang sibuk dengan urusan kekuasaan dan jabatan, dia akan

dikumpulkan bersana Haman. Dan bagi orang yang disibukkan dengan

urllsiln perniagaannya, dia akan dikumpulkan bersana Ubay bin Khalafl'

Abdullah bin Syuqaiq al-Uqaili berkata, Para sahabat tidak ada yang

memandang sesuatu yang jika ditinggalkan akan menjadikannya kalir

selain meninggirlkan shalat."'HR Tirmidzi dan Hakim. Dia menyatakan

bahwir hadits ini sahih mengikuti syarat Bukhari dan Muslim.

Muharnmad bin Nash al-Mirwazi berkata, Aku mendengar Ishak berkata,

benar dari Rasulullah saw., bal-rwa orang yang meninggalkan shalat' dia

adalah kafir. Begitu juga dengan pendapat yang dikemukakan oleh para

ulama yirng bersandar pada sabda Rasulullah saw., bahwasanya orang yang

n-reninggalkan shalat dengan disertai unsur kesengajaan dan tanpa adanya

uzur, sampai waktu shalat habis, maka dia kafir.

Ibnu Hazm berkata, Ada berita yang berasal dari Umar, Abdurrahman bin

Auf, Muadz bin fabal, Abu Hurairah dan para sahabat yang lain, bahwasanya

seseorang yang meninggalkan shalat satu fardhu dengan sengaja, sampai

6.

' Diriwayatkan dirlarn Maul)rid adh Dhatnin.lz5al, hal: 87. Imam Ahmad d,alam Musnad
Ahattd.iilid ll, hal: r 6q. Dalirnr .\4ttinui az Znwi'itl dinyatakan birhwa hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmud dan Thahrani dirlanr-a/ K,i&ir dan al-Aisttth, sedangkan para perawi Ahmad
juga dikenal sebagri lsl4r.rft.

' Hfl. Hut i- dalam"Mustidrak al-Hakim kitrrtr, "A/ imdnl'br:b" At-Tasydid fi Tark ash-shaldhl'
jilid I, hal: 7. Tirrnidzi kitab, "A/ jt;11,' bab - Mn IAh fi Tark ash Shaldhi' jilid V' hal: r4.

JbJ

4.
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waktunya telah habis, maka dia telah kafir dan murtad. Dan karni tidak
mendapat perbedaan di antara mereka. Pernyataan ini disebutkan oleh
al-Mundziri dalam kitab at-Targhib wa at-Tarhlb. t,ebih lanjut dia berkata,
sebagian para sahabat dan orang yang setelahnya menyatakan kafir bagi
orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja sar.npai wrrktu untuk
menjalankan shalat habis. Di antara mereka adalah Urnar bin Khaththab,
Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas, Muadz bin labal, Jabir bin
Abdullah dan Abu Dardark. Adapun selain kalangan sahabat adalah Ahrlad
bin Hambal, Ishak bin Ruhawiyah, Abdullah bin Mubarak, Nakhai, Hakam
bin Utaibah, Abu A11'ub as-Sakhtiyani, Abu Daud ath-Thayalisi, Abu llakar
bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan yang lainnya.

Adapun hadits yang menjelaskan diperbolehkannya memerangi orang yang

meninggalkan shalat adalah:

r. Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah saw. bahwasanya beliau bersabda,

- .: ,
X-r,P 6-st; -l; -* .,)L-1-t -*i,+:lt .^l)Li,-d' e, p : e)'*\ r J; -g

i\^b-, )"nr,ar'(;r j>tJ,1 ,nr i: J: : ;i jrk- ;,J, -),- is +
"Ikntnn Islart dart dnsnr ngnrntt aan tign. S;inpn rlnng,urri,,g;4nlkn,, r,rl,-,l, rn-

tu darintla, rnnks din telah knfir dnn darnhnyLr bttleh tlikclunrktut: Kctigtt hnl

tersebut sdnlah: Perssksian bnlrr.utt tidnk ndo Tulmn sclnin Allnlt, slrnlnt limtt
yang diwnjibknn dan puasn di bulnn Rsmndhan."tHR Abu ya'la dengan

sanad yang hasan.

Dalam riwayat yang lain disebutkan,

,j; u J ,,

_q4 \,. ^l! ,it.f ,"4r !-r-,-r : :+, ii _,
). - tr-
aJLr c ar:

J

Jr- *
o 

- ,:-

J* $-l

" Sinpn tlatg nteninggnlknn

Al lnlt tirlnk di tt' ritr rn da ri t r yn

hnrtaryn lmlnl.")

sslslt satu dnrinrlLt, trrnkt Liis tclnlt h$ir kclttttltt

slnlnt fnrdhu atntlturt sunnnlt, tlar dnrttlt scrtn

' Diriwayatkan dalarn.Musnad Abu Ya'la. Izz], jilid IV, hal: 236. Al-Haitsan.ri da\am Nlajma'
az-Zawh'idberkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'ladengan sempurna, sedan(kan
Thabrani juga rneriwayatkarr dllani al Kabir dengan rrrcng-gun,rkeri redaksi, "1i/,rrz
d,i.barrgun di atas.lina perkara." dan beliau tidak n.ren1'-ebutkan firkataan Ibnr.r Abbas yang
dikata.gorikan sebagai.hadits_ rnautlif itu. Bagaimanapun, snnadr-rya aclallh hasanl' Sernentari
pentahqiq Musnad Abu Ya'la berkata, Sanad hadlti ini dhtt'if. Sebab, Mu'ammil bin Ismi'il
tergolong perawi yang memiliki hafalan yang tidak baikl'
A! .fa!g.h!b.wa At-Tarhib. jilid L hal:382 dan pcngarangnya berkrta.' Hadits inidiriwavalkarr
oleh Sa'id bin Zaid, saudara Hammad lrin Zrrid."dari Anrar lbnu Mrrlik an-Nukri, drr'ri Rbu
al-fawzal dari Ibnu Abbas sec ara marJi'l' Pengarang Af-Ta rghib wa ArTarhib menambahkan,
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2. Dari Ibnu Umar ra., bahrvasanya Rnsulullah saw. bersabda,

- : ," , i
..rr -_*., \r;;i., ^.r,r \') *l) \;i 'jr+-: _r-- _"!' _1;6i ;i ;r"i
^r,,"'t. ^r.. ? .r ,'",' .1.'

-J':,ir ir\-: ,,,"*).:.rJ; rL '!p ;u<)r r!i', .;rJr rri;,ii

J- : t n\ ,Il ;L-.- j .')L;)r j-=' )l
"Akt diTterirttsliltnrr urrtuk rtrcrtrtrurgi rrrnrrusin sttrrrLtai din rrrcngntakan

lrnlnt,t titlnlr ttln Ttrltnrt sclnirt AIInh thtt Multtttrtrttnd ndnlslt utusnn Allnl4

trrcntliriknn slrnlnt tlstt trturgalutrknrr zskst. likn ttrcrckt trrelnksannknttntlt,

ntikLt 0ttts rrtttrrtrltrr, dtrnlt tlnr ltnrtuttlrt terlttgtt kcctLsli ntas dasnr lnk lslsnt.

Dart lristl, rrtt'rt'kn ttlt pttln AIInlr siut. "r HR Bukhari dan Muslim.

l)irri Urnrru Salar.nah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

r"Lr;
" scsttrtggLrlunltt htilitttr nkttr tliltirrrpirr olclrscornrts lturrirrtTtitt, ,nrrg ,irnfrn,
tlttri knlisrr trrctrtlctuiuirrrlt dnr schngirtrt yttrrg lain nrcngingkarirrrlo. Bngi

tlttrrg trrutiltccirtrltt, rrrtrkt din ltcbtts tlnrr sin1tn tlttttg rrrcngingktri, rtnkn tlin

sclstrrttt. Tn1ti ntla jugt youg ritlln dnn trrcngikutitrtls. Psrn snlnbnt berttntln,

,onltni Rnsululltlt, rrtuttgkit:.Artlt kturti rrtcrrrbunult trtercks. Ilssulullnlt sait,.

rrrcrr.jou,nlt,'Tidnk, sclsrrrn trrtrckn trrrcih sltolnt "'r HR Muslim.

Dalarin hadits ini dinyatakan bahn'a larangan untuk Inemerangi orang yang

rnelakukan perlawanirn terhadap pernimpin zalirn adalah selama mereka

melaksar-rakan shalat.

4. Abu Sa'id berkata, 'Ali rlengiritnkan ernas kepada Rasulullah saw., yang

saat itu dia berada di Yaman. Kemudian Rasulullah saw. n-rernbaginya

mer-rjadi ernpat bagian. seseorang berkata kepada beliau, wahai Rasulullah,

"Haciits ini turut dirirvayatkar-r olel-r lhabrani dalarn rrl Krrbir dan sanodrlya hastrn dcngan
nrenggunakarr redaksi "lslarn dibangun di tttcts lirno pcrkara..; Jo1li, b_arangsiapn. yattg
menlnggalkan solttlt sattt darinyo bcrtirti orcng itu ntenjadi k(ir don tlarahnya lnl,il (utttuk
ditumpahkon)." Ad-Durr al Mantsur,jilid I, hal: 298.

HR Bukhari kir'rb," Al'imAn," bab "Fh in tibu wa'oqitttu ol-shoLifi' jilid I, hal: r 3. Muslim
k\tab,"Al'imhnl'bab"A/ AntrbiQitslar Nrt.s llatta\hqAh,LallahoIllallah." L3,+1, jilidl
hal:52.
HR Muslim kitab, "A/ Imatah| bal> "\\'ujub al lnkar 'ala al Umora' fi mo YukhaliJtt asy'
Syaro'wa Tarka Qitalihim mu shallu wu Nahwa Dzalik." [6:], jilid IIl, ha1: r48o.
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bertakwalah kepada Allahl Rasulullah saw berkata kepadanya, 'Apa yang

engkau katakan! Bukankah orang yang paling berhak untuk bertakwa kepada

Allah swt. di muka bumi ini?' Lelaki itupun kemudian berpaling. Khalid

bin Walid berkata, wahai Rasulullah, bolehkan saya penggal kepalanya?

Rasulullah sarv. menjawab,'langan, mungkin dia masih meloksanakon

sholat.' Khalid kemudian berkata, berapa banyak orang yang rner.rgatakan

sesuatu dengan lisannya tapi hal itu tidak sesuai dengan apa yaug berada

dalam hatinya. Rasulullah saw. kernudian rneniirwab, 'Sesungguhtryo aku

tidak diperintahkon untuk mengamati isi hoti manusitt don tidak juga

diperintahkan untuk rnembelah perutnya."" Hadits ini merupakarn ringkasan

dari hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslitn.

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa larangan untuk memerangi aclalah

pelaksanaan shalat. Dengan den-rikian, orang yang nreninggalkan shalat,

dia boleh diperangi.

Pendapat Ulama Berkaitan
dengan Orang yang Meninggalkan Shalat.

Dari sisi zahir beberapa hadits di atas dapat dipahami bahrva meninggalkan

shalat bisa rnenjadi penyebab kekufuran dan diperbolehkan untuk diperangi.

Tapi, ada sebagian besar dari kalangan ulama baik masa larnpau maupun masa

sekarang, di antaranya adalah Abu Hanifah, Malik dan Syaf i bahrvasanya orirng

yang meninggalkan shalat tidak bisa dikatakan kafir, tapi dia termasuk orang

yang f-asik dan minta agar segera bertaubat. Jika dia tetap tidak nrau bertaubat,

rnaka dia dikenakan hukurnan had .Pendapat ini menurut Imerm Malik, Syaf i

dan yang lain.

Abu Hanifah berkata, orang yang rneninggalkan shalat tidak dibunr.rh

(diperangi), tapi dia dijatuhi hukurnan atau ditahan sampai di melaksanakan

shalat. Adapun mengingkari kewajiban shalat dan menyatakan halal untuk

meninggalkannya, maka dia dikenakan hukuman sesuai dengan zahir nash

dalam Al-Qur'ar-r,

,.tr. ( 
- --G ir6 AA:t 5;\1 ix_5. +'tA i,;.7 :;'i!'y

"Sesurtggulrrryn AIIalr titlnk nrutgnrrryturti dosn nrcnrpcrsckutLtkan (scsuatu)

Hadits dirih.ayatkan dalam nl Maghazi, bab "Ba'fsu Ali lbnu Abi Thalib os. wa Khalid lbnu
al-l\Itlid ilo al-Yaman Qabla Hij.jah al-Wada'l' jilid V hal: zo7. Muslim kitab,"az-Zakohl'
bab "Dzikr al-Khawiri.j wa Shi;t'atihiml' jilid II, hal: 742. Imam Ahmad dalam Musnad
Ahmad,jilid III, hal: 4..
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dertgan Din, dart Dia mertgantpuni dosn tlang sehirr dari syirik itu bngi siapa yang

tlikehen Llnki-llyn. " (An-NisA' [4] : 116)

fuga dalarr-r hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Muslim, dari

Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw bersabda,

.-i. ,;..: , r .') - i, ,,j".,.',),
;"\ 4rLr; J.*t jq;t' 3l; :d;r>,.f 5 _L*-:r .i,\--:i;:"r -+ 5

* l! ,ij i' c,t i* - "lr ;tr "y 
- {r,u n ,iq, &

" SctinTt tutbi nrttrriliki tlon rlnrtg diknbulknrt, dnrt se tinTt don tlnrtg diTtartjatknnnrln

nknrt Llikobulktrr AIIsh. Drll sc-srrrrggultnrlt nku rtrcnrlirnpnn donku sebagtti stlttfnnt

btgi Ltrrrttku yttdt lutri kimmt. Syn.fnnt itu nkntt diLlnTtntkon -jika Allalrltcrkchendsk,

tlttittr bngi orlng V0t1g rrtt'rtirtggnl dtntin dcngatr titlsk tncnrlckutuknn Allnh sutt.

dcngnrt scsutttu."l

In-ram Bukhari juga merilvayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah

s aw. b ersabd a, " O r an g y a n g p alin g b ah agi a d e ngan sy afa at ku a d al ah or ang y an g

mengucapkan, 'Tidak ada Tuhan selain Allah,' dengan penuh keikhlasqn dori
relung hatinya. " '

Perdebatan Terkait Hukum Orang yang Meninggalkan Shalat.

Dalam kttab Thabaqi)t as-Syaf iyyah,Imam Subki berkata, sesungguhnya

irnam Syah'i dan Ahmad saling berdebat terkait dengan orang yang meninggalkan

shalat. Iman-r Syaf i berkata, Wahai Ahmad, apakah engkau akan mengatakan

bahwa orang yang meninggalkan shalat, dia telah kafir?

"Iyal' jawab Imam Ahr-nad.

"|ika dia telah kafir, bagairnana dia bisa dikatakan sebagai Muslim lagi?"

"Jika dia mengatakan bahwa tidak ada Tuhan selain AIIah dan Muhammad

adalah utusan-Nya."

In-ram Syaf i berkata, "fika seseorang selalu mengucapkan kalimat tauhid

tersebut dan tidak pernah meninggalkannya."

HR Muslim kitab, "A/ imdnl' bab "Ikhtiba' an-Nabi.. Da'wah asy-Syafahh Ii Llmmatihi."
[ 3 3 8 ], jilid I, hal: r 89; Tirmidzi kitab, " ad -D a Awdr," bab " Fadhl La Haula wa La Quwwata
IIIa Billah." [36o2]. Nan.run hadits yang dirirvayatkan oleh ir.nam Ahmacl dalam al-Musnad
hanyalah pada penggalan pertama hadits ini saja, jilid II,hal: 275.
HR Bukhari kirab, "A/-?lm," bab "Al-Hlrsh'ala al Hadits:' jil,I, hal: ;6. Dalam satu riwayat
Iain oleh Bukhari menggunakan redaksi: " ... dari dalam dirinya." dalam kitab ar-Riqaq, bab
"ShiJah al-Jannahl' jilid VIII, hal: 146, sedangkan rirvayat kedua adalah menurut iamam
Ahmad d,alam Musnad Ahmad, jilid II, hal: 373.
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"Dia menjadi Muslim jika dia melaksanakan shalatl' ucap Imam Ahmad.

"shalatnya orang kafir tidak sah, dan dia tidak bisa dikatakan sebagai

Muslim hanya sebatas dia n-relaksanakan shalatl'lanjut hnarn Syaf i. Setelah

itu, Imam Ahmad terdiam.

Pernyataan Syaukani

Syaukani berkata, "Yang benar, orang yang rneninggalkan shalat adalah ka-

fir dan boleh diperangi. Adapun kekalirannya berdasarkan dengan zahir hadits

Rasulullah saw. yang menyatakan bahwa syariattelah rnenanai orangyang rnening-

galkan shalat dengan nama tersebut (kafir, red). Rasulullah saw. juga n-renyatakan

bahwa yang rnenghalalkan penyenatan nama tersebut (kalir, red) adalah shalat.

Dengan rr-reninggalkan shalat, berarti dia layak untuk disebut sebagai orang kafir.

Dan tidak ada satupun pertentangan yang banyak dikernukakan orang memper-

bolehkan kita mengatakan, tidaklah kekafiran dapat mencegahnya untuk men-

dapatkan ampunan dan berhak mendapatkan syafaat. Sebagaimana kafirnya

Ahlulkiblah (Muslim, penj) atas dosa-dosanya yang telah dinyatakan dalarn syara'

sebagai orang yang kafir. Maka, hal ini tidak lagi perlu ditakwil (ditafsirkan, penl)

atas terjerumusnya orang pada hal tersebut.

Kepada Siapa Shalat Diwajibkan?

Shalat diwajibkan bagi seorang Muslim yang sudah balig dan berakal. Hal

ini berdasarkan pada hadits yang bersumber dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah

saw. bersabda,

J c L-t, -. t
. p; , Lf-tl r_9 re \ L-

:. .,,:' i,
J> Jj}-*-l

"Pcna dinngkttt dnri tign ormg: Dnri orung ynrtg titlur snnt1tni ltnrtgun, dnri

nrttrk kecil snntltni nritrrlti |tnsnlt (bnlig) dnt tlnri oron4: L/tltlg gila sntrrltui bcrsksl

(senfuil4 rctl) "t HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah

dan Hakim. Dia mengatakan bahwa hadits ini shahih berdasar pada syarat

Bukhari dan Muslim. Tirmidzi mengategorikan hadits ini hasan.

' HR Abu Daud kitab, " Al-Hududl' bab " Ji al-Majnun Yasriqu au Yushibu fladdan." [++o:],
jil IV,hal:r39.Tirmidzikitab,"Al Hudud'anRasulillahl'bab"Mhlda.fimanLaYajib'alaihi
al Hadd;'j4z3l,jilidfVhal:3z. IbnuMajahkitab,"Ath-thali)q|'bab"Thaldrlal-Mu'tawih,
wa ash-Shtrghir wa an-Na'irn." Izoar ], jilid II, I.ral: 658. Imam Ahrnad dalam Musnad Ahmad,
jilid VI, hal: r oo- r o r. Mustadrak Hakirn, jilid II, hal: 5 9. Beliau berkata, "Hadits ini shahih
berdasar syarat Bukhari dan Muslim, namun kecluanya tidak meriwayatkannya." ad-Darimi
kitab,"Al-Hududl' bab "Rali al-Qnlam'an Tsalatsl' jilid II, hal: 93.
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Shalatnya Anak Kecil

Bagi anak kecil, meskipun shalat belum diwajibkan bagi mereka, tapi

seyogianya bagi walinya memerintahkan kepadanya agar melaksanakan shalat

jika usianya sudah mencapai tujuh tahun, dan dipukul jika meninggalkan shalat

saat usianya sudah mencapai sepuluh tahun. Hal ini bertujuan agar dia terlatih

dalam melaksanakan shalat sehingga menjadikannya terbiasa melaksanakannya

saat sudah balig.

Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata bahwasanya

Rasulullah saw. bersabda,

"Perintnltknrilah nnak-rmsk knlinn tntttLk nrclnkttksn slnlat snnt usin mereks

mcncnpai tttjult tnhun, tlatr pukullah dia jika usianya mencapai septilult tnltun sertn

pisahktur di mtsrs rrrcrekn ketiks tidur." l HR Ahmad, Abu Daud dan Hakim.

Dia mengatakan bahwa hadits ini shahih menurut syarat Bukhari dan Muslim.

Tirmidzi mengategorikannya sebagai hadits hasan.

Jumlah Shalat Fardhu

Shalat fardhu yang diwajibkan Allah swt. dalam sehari semalam sebanyak

lima kali. Ibnu Muhairiz menceritakan bahwasanya seorang lelaki dari Bani

Kinayah yang dikenal dengan nama al-Mukhdi'i mendengar seseorang dari

Syam yang bernama Abu Muhammad berkata, shalat witir adalah wajib. Ibnu

Muhairiz berkata, aku lantas menemui Ubadah bin Shamit dan memberitahukan

hal ini kepadanya. Ubadah berkata, Abu Muhammad telah berbohong, Aku

mendengar Rasulullah saw. bersabda,

'- ; ro ," t,, - : " i , , t.'/ , o,J+;" t!u;.:-t lr., 
--3*. :"-: I j+ -f' J,,rf,J' Jt a+5 -r * .*

L o.
JI + d\ r;." i ,J :+ -,U | :-: ..dJr 

^.1-'-r,- 
Ji + "lt -rL J .rt-f

t. t.:, ,i /i cw tt,1+-t-c eLi

" Ada lirna slnlat yang diutajibknn AIIalt kepnda hanfua-Nya. Siapn yang nterr-

' HR Abu Daud kitab, " Ash-shalhhl'bab" Matii Yu'mar al-Ghulam bi ash-Shalah?.l+gsl,itlid
I, hal: 334. AI-Musta
[s+], iilid Il, hal: 237Is+], ji

rudkrtab,--Ash-Shalah; baD lvlataYumaraFvnuLam0tasn-Jnann!. 14951,)ltro
Al-Mustadrak, jilid I, hal: r97. Al-Fath ar-Rabbdni dalam kitab, "Ash-Shalhh."

\'jI \:1t:
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jnlnrtkantttltt dnrt tidsk rrruttlin-rnliukannla kttrutn meilg0nggall rerrrclt atns lutkru4n,

nnka dis rrtt'rrt.itttrrtlt'ri jnttji di sisi AIlalt su,t. bnlrcttssnnryn Ditt nksn rnemttsukkannytt

ke dnltttrr surgn. Dnn sinpn tlrtttg tidnk rtrcrt jdttrrkttrtnryt, nrnkn tlitt tiLlLrli rrttrrrptttrryni

jatrji di sisi AIltlr xt,t.. likn Din lterkt'lrcttdsk, Ditt rrrctrryikstttrqtt tlnt iikn Din
bcrkchurLlnk, Din jugtt bist rrtunltcri artrTttntttrr kcltntlnrnltt," I HR Ahmad, Abu
Daud dan Nasai. Dalam riu'ayat Ibnu Majah disebutkan, "Dan siaPa yarlg
menjalankannya clengan adanya kekurangan karena merer.nehkannya, . . ."

Dari Thalhah bin Ubaidillah ra. bahwasanya seorang lelaki rnenemui
Rasulullah saw. cler-rgau rambut yang awut-awutan. Kemudian diir b.ertanya

kepada beliau, Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku, shalat apa yang telah
diwajibkarr Allah swt.? Rasulullah saw. kemudian menjawab,"sholat lima wektu,
kecuali jika engkau ingin melokuken shalat sunnah." Lelaki tersebut bertanya
lagi kepada Rasulullah, beritahukan kepadaku, puasa apa yang diwajibkar-r

Allah sn't.? Rasuh"rllah saw. menjawab," Puasa di bulan Ramadhan, kecuali jika
engkau ingin puasa sunnah." Dia bertanya lagi kepada Rasulullah, beritahukan
kepadaku, zakat apa yang telah diwajibkan Allah? Kemudian Rasulullah sar,t

mernberitahukan kepadanya syariat Islam secara keseluruhan. Dia kemudian
berkata, derni Dzat yang telah memuliakanmu, aku tidak akan melakukan
yang sunnah dan aku tidak akan mengurangi apapun yang telah diwajibkan
Allah swt. kepadaku. Rasulullah saw. kemudian berkata, "Berbahagilah dia,
jika dia benar. Atau, Dia berhak masuk surga jika (apa yang dikatakan) benar.".
HR Bukhari dan Muslim.

e\d Waktu-Waktu shatat @s

Shalat rnerniliki waktu tertentu yang harus dilakukan di dalan-rnya. Hal ini
berdasarkan pada firman Allah swt.,

\Y 3 3 ;i {K- <4$5i !{, Jt ; ;t^iiy-

J{R Ab" D""d kitab, "AsA-Sftclahl'btb" fi man lsm yutir." Irazo], jilid Il, hal: r3o r3r.
Ibnu Majah kitab, " lqdmoh ash-Shalihl' bab ',lfri Jhh fi Fardh ash Sholawat al-Khoms ia
al-Muhafadhah'alaiha." Iraorl, jilict I, hal: 4,19. Inrim Ahmad drlam rVusrad Ahmad,
jilid \', hal: 3 r 5. I3ahaki d;.rlanr Aslsuna n al Kubri kitab, "Asft-Sft alnhl'bab"AI-Fara'idh al-
Khams)' jllid I, hal: 36r. Nasai kitab, "Ash-Shalhhl'bab" Al-Muhiifitdhah'ala ash-Shalawht
al-Khams." [a6r], jilid I, l.ral: z3o.

' HR Bukhari kitab, "Asft Shaurrr."bab "Wujub Shoum Ramadhitnl' jiIidllI, hal: 3r. Muslim
kitab, "Al-irndn," bab, "Boyhn as|shttliwst al-Lttti Hiya Arkah al-Islaml'fuia t, nat:
40-41.
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"Sesungguhnyn slulot itu adtlah keutsjibsn yang ditentuknn utaktunya atns

orang-orlng yang berinw r. " (An-NisA' [4]: 103)

Artinya: Hukum shalat adalah wajib yang ditetapkan berdasarkan firman

Allah swt. dalam AI-Qur'an.

Berkaitan dengan waktu shalat, Allah swt. telah mengisyaratkan sebagaimana

yang tercantum dalam Al-Qur'an. Allah swt. berfirman,

{FtAjiql('6+i.;33;Jjb63r:(t(d)'4:z:r;1',
O3tlt\

"Dnrt diriknnlnlt seniltnlnlnng itu patla keduo tepi siang (pagi dan petang) dan

pnda bnlutgittn pcrmulnut dnripntln mnlnm. Sesunggulutrla perbuntnn-perbuntan

rynng hnik itu rrrcnglurpuskat (dosa) pe rhuaton-perbuatLtn ynng burtk. Itulah pe-

ringntnn ltngi ortmg-orong Vnng ingnt." (Hffd [11]: 11a)

Dalarn surah al-Isra', Allah swt. berfirman,

Ai i,c} L: 
*i7:i it;j5 ,yi * ty nai

"Diriksnlsh slttrlst dsri sesudnlt nntnlnri tergelincir santpni gelnp malam dnn

(diriknrilnlt puln slmlnt) sltubult. Sesunggtlmyn slnlat slnfuuh itu dissksiknn (oleh

n nlniknt)." (Al-IsrA' l17l: 78)

Dalam surah Thiha, Allah swt. berfirman:

,viau*6'6,yi;[q$v].;;;ai6rr]4,t:4e,
t g;:'ui

"Dcu ltertnsbililalt dengnn nrcmuji Ttlnntrtu, sebelum terbit mstnhari dan sehe-

Itttrr tcrltcrrnrmyn dnn bcrtttsbilt puldnlt pndn ittnktu-tunktu di mnlant lnri dat ltacltr

zt,sktu-ittnkttt di sittrtg lnri, supnya knnru mernss senang." (ThAha [20]: 130)

Yang dimaksud bertasbih sebelum terbitnya matahari adalah shalat

Shubuh, dan tasbih sebelum terbenamnya matahari adalah shalat Ashar. Hal

ini berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim,

dari Jabir bin Abdullah al-labili. Dia berkata, kamu duduk di sisi Rasulullah,

kemudian beliau melihat ke arah rembulan, yang saat itu bulan purnama.

Rasulullah saw lantas bersabda, "Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan

kalian sebagaimana kalian melihet rembulan seperti sekarang. Kalian tidak akan

,\ a#4 ;Jtat ;r
(l,ii' 5(



berdesak-desekkan untuk melihat-l,lya. lika kalian bisa melakukan shalat sebelum

matahari terbit dan terbenam, make lakukanlah." setelah itu, Rasulullah saw.

membaca ayat ini (Thaha [zo] : r3o, red).

Inilah beberapa ayat Al-Qur'an yang mengisyaratkan waktu pelaksanaan
shalat. Sementara dari Sunnah, Rasulullah saw. telah memberi batasan dan
menjelaskannya. Di antaranya adalah:

r. Dari Abdullah bin Amar, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

, " -i. : . o, ' 
j 

..j.,'-o)t *; lV d""LS J*;' _tl ,rK. ._*l-:-i' ;J'j r:l ;.t*L' cj;.
,' o . 

' 
- ^-. ,.j;iJ' :-n "Ju -?,Jr 6)La i;;._*i.J:-.r, 'r^^ii lL.,,Jr :j..

- "i,' ' .j tt . to 
'rLlb -r CJ ;)/.; :s11.L)}!' _'=! -n: Jl ,u",J' i)r.o cj-.;

,'lt ' -.

:Ut \tP .i)Jt,." -u-'u _'J' i^il1,'iu ._5':*.:u , jJr

_rt.L+ G -f :4
"Wnktu slutlnt Zlrulrur ditnulsi apnbilo nuttnhari tergelirrcir snnrpni ltnynrtg-

hayong seseorang sann ltnnjLutg dengnn tubttltnyn, sehurra utttktu Ashrtr bcltgrt
tiba. wsktu Ashar hennula (npabiln bnymg-bnrynrlg scse()rnng mclchili ltanjnng
tubulmtltt) linggn selunut calmtltt nntalutri ltelum nrcrtgurtitrg. Wtktu slnlnt
Mngltrib dinttlai (npnhilarnntalutri terbennrn)lirtggasebelum tuuon rnerultlilnng.
wnktu shalat lsya' dirnuloi (apobiltt ournn mernh telnh hilnng) hinggn tengnlr
rnnlsrrt. sednngkan utLtktu slutlnt slrubuh bernuila dnri tcrbihnltt fajnr ltinggn
terbitnya nntnlnri. lika matahari sudah terbit, mnka berhentilnh mengcrjttknn

slnlnt. Sebab, ia terbit di ontara ke duo tnnduk setrtrt'."tHR Muslim.

2. Dari Jabir bin Abdullah bahwasanya Rasulullah saw didatangi Malaikat
]ibril. Kernudian dia berkata kepada Rasulullah, berdirilah dan laksanakan
shalat. Rasulullah pun lantas melaksanakan shalat Zhuhur ketika matahari
tergelincir. Setelah itu, ]ibril menemui Rasulullah saw. pada waktu Ashar.
Dia berkata kepada beliau, berdirilah dan laksanakan shalat. Rasulullah pun
melaksanakan shalat Ashar pada saat bayangan suatu benda sama dengan
benda tersebut. Setelah itu, ]ibril menemui Rasulullah saw. waktu Maghrib.
Dia berkata kepada beliau, berdirilah dan laksanakan shalat. Rasulullah
pun melaksanakan shalat Maghrib pada saat matahari terbenam. Kemudian

fibril menemui beliau pada waktu Isyai Kemudian dia berkata kepada
beliau, berdirilah dan laksanakan shalat. Rasulullah pun melaksanakan

; HR M".ltt" t-tt"b,"Al-Masdjidl'bab"Auqitt ash-Shalawat al-Khams.,, f rZf l, jilid I, hal: 3r.
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shalat Isya ketika awan, rnerah telah hilang. Setelah itu, Jibril menernui

beliau pada waktu Shubuh, saat fajar menyingsing. Esok harinya, |ibril
menemui beliau pada lvaktu Zhuhur. Dia berkata, berdirilah dan laksanakan

shalat. Rasulullah pun nelaksanakan shalat Zhuhur ketika bayangan segala

sesuatu sama dengannya. Kemudian Jibril menemui Rasulullah saw. ketika
.waktu Ashar. l)ia berkata kepacla beliau, bangunlah dar-r laksanakan shalat.

Rirsulullah pun nrelaksanakan shalat Ashar ketika bayangan suatu benda

sama dengan benda tersebut dan terbagi rnenjadi dua bayangan. Kemudian

fibril nrenemui Rasulullah sau,. pada waktu Maghrib. Setelah itu, fibril
nrenemui Rasulullah saw. Iagi ketika tiba waktu Isya' saat tengah rnalan-t

telah berlalu. Rasulullah saw. lantas rlelaksanakan shalat Isyal Kemudian

libril menemui Rasulullah lagi ketika langit berwarna kekuningan. Lantas

dia berkata kepada beliau, berdirilah dan laksanakan shalat. Rasulullah

pun melaksanakan shalat Shubuh. Kemudian Rasulullah saw. bersabcla,

"Di ontora dutt v,aktu iniloh wakttt (melaksatmkan shalat)." ' HR Ahmad,

Nasai dan Tirmidzi. Lnam Bukhari berkata, hadits inilah yang paling sahih

yang menjelaskar.r tentang waktu shalert. Yaitu waktu yang sesuai dengan

bin-rbingan Malaikat Jibril.

Waktu Shalat Zhuhur

Kedua hadits di atas menjelaskan bahwa waktu pelaksanaan shalat Zhuhur

dirnulai sejak tergelincirnya matahari dari tengah-tengah langit dan berakhir

ketika bayangan suatu benda sama dengan benda tersebut. Hanya saja, pada

saat matahari sedang panas-panasnya (musim panas, red), melaksanakan shalat

Zhuhur di akhir lr,aktu lebih dianjurkan dari pada di awal waktu sehingga

kekhusuan shalat tidak hilang. Begitr.r pula dengan sebaliknya (pada saat musim

dingin,lebih dianjurkan rnelaksanakan shalat Zhuhur di awal waktu, red). hadits

ini berdasarkan pada hadits yang cliriu,ayatkan oleh Anas. Dia berkata, pada saat

musirn dingin, Rasulullah saw. mempercepat shalat dar-r matahari sedang panas-

panasnya (musim panas, red) mengakhirkan shalat (Zhuhur)."'HR Bukhari

Abu Dzar berkata, kami bersama Rasulullah saw dalam perjalanan. Ketika

HR Nasai kitab, "A/-,vidu qqit:' bab " Awwal Waqt ash-ShalAh: jilid I, hal: 263. Tirmidzi
"Abwdb Ash-Shalithl' bab .Mri 

llih li Mawdqit ash-Shalhhl' jilid: I, hal: 278, 279 dan z8o.
Imam Ahmad dalan Musnad Ahmod,jilid III, hal: 33o-33r. Hakin-r, jilid I, hal: r95-t96
dan al-Hakim berkata, "Hadits ini shahih dan rniisyhur dari Abdullah bin al-Mubarak,
namun Bukhari dan N,luslir.n tidak meriu,ayatkannyil.." Baihaki kitab, "Ash-S/r alhhl' bab
"\{aqt al-Maghribl' jllid I, hal: 3,68.
HR Bukhari kitab,"Al-Jumuahl'brb"Idza kytadda ol-Harr Yaum al-lumuhftl' jilid II, hal: 8.
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itu, seorang muazin ingin mengurnandangkan azan shalat Zhuhur. Rasulullah

saw. lalu berkata kepadanya, "r\khirkan." Muazin tetap ingir-r mengumirndangkan

azan. Rasulullah lantas berkata kepadanya, 'Akhirkani' Beliau mengulangi

ucapannya hingga duar atau tiga kali. Sampai pada saat karni melihat kepulan

debu, Rasulullah saw. Iantas bersabda, "Sesungguhnya p21nas yang menyengat

merupakan Iuapan neraka fahannam. ]ika panas sangat menyengat, rnaka

akhirkan shalat (Zhuhur)J' ' HR Bukhari dan Muslirn.

Batas Pelaksanaan Shalat Zhuhur di Akhir Waktu

Al-Halidz Ibnu Hajar dalam kitab r^ath al-Bhriberkata, "Para ulama berbeda

pendapat mengani batas mengakhirkan shalat Zhuhur. Ada yang berkata, batas-

nya adalah sampai bayangan mencapai satu lengan setelah matahari tergelincir.

Ada juga yang mengatakan, sampai seperempat tinggi bayangan sesuatu yang

tegak. Ada yang mengatakan, sampai sepertiga tinggi bayangan sesuatu yang

tegak dan ada juga yang mengatakan sar.npai setengah tinggi bayangan sesua-

tu yang tegak. Tapi dengan syarat, tidak melebihi batas akhir waktu shalat

Zhuhurl'

Waktu Shalat Ashar

Waktu shalat Ashar dimulai sejak bayangan suatu benda sama dengan

benda tersebut dan berakhir saat matahari terbenam. Sebagai landasan atas

hal ini adalah hadits yang berasal dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah

saw. bersabda, "Barangsiapa yang menemui satu raka'at shalat Ashar sebelum

matahari terbenam, maka dia mendapati waktu shalat Ashar:' ' HR Bukhari,
Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah.

Baihaki merilvayatkan dengan redaksi, "Siapa vang melaksanakan shalat

Ashar satu rakaht sebelurn matahari terberram, kemudian dia melanjutkan shalat-

nya setelah matahari terbenam, rnaka dia tidak tertinggal shalat Ashar."'

HR Bukhari kitab,"Al'Jutnuhhl'bab"Al-Ibrad bi Adz-Dzuhrfi as Safarl' jilid I, hal: 242-143.
Muslirn kitab, 'Al-L4cs hjid' bab " Istihbtzb al-Ibrad bi Adz-Dzuhr .fi Syiddtth al-Harr Liman
Yamdhi ila lamaah wa \hnal al-Harr .fi Thariclihil' jilid I, hal: 43 r . Tinnidzi " Abwhb Ash
Shalhh,bab. Mh lhhfi Ta'khir Adz-Dzuhrfi S,iddah al-Harr;'Irl8], jilid I,hal:297-2s8.
HR Bukhari kitab, "Ash-Shalri/rl'bab "Msn Adrska min al fajr Rakhhl' jilid I, hal: r5r.
Muslim kitab, "Al-Mds hjidi' bab " Man Adraka Rakltllmin ash-Slnlah. faqad Adraka Tilka
Ash-Shalhh;'Ir6:], jilid I,hal: 424. Abu Daud kitab," Ash-Shalhh," bab "/ Waqt Shaldh al-
'Ashr." farz), jilid I, hal: 288. Nasai kttab," Al-Myaumiiqit)'bab"Man ArlrakaRakhtayn min
al-Ashrl' jilid I, hai: 257. Tirmidz| jilid I, hal: 3 53. Imam Ahmad d,a\am Musnad Ahmad,
jilid II, hal: 462. MarvArid adh-Dhah'dn. Izs3], hal: 93. Baihaki, jilid I, hal: 368.
HR Baihaki, jilid I, hal: 767. Ivlusnad Abu Awanah, jilid I, hal: 35B. Nushb ar-Rhyah, jrlid
I, hal: zz8. Al-Ihsan bi Tartib Shahih Ibnu Hibban. Ira8z], jilid III hal: u r.
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Waktu yang Diperbolehkan untuk Memilih dan yang Dimakruhkan

Waktu yang utama dan yang diperbolehkan habis ketika matahari tampak

kekuning-kuningan. Hal ini berdasarkan pada hadits yang berasal dari |abir

dan hadits yang berasal dari Abdullah bin Amr yang telah disebutkan di atas.

Adapun melaksanakan shalart setelah t-natahari tidak lagi berwarna kekuning-

kuningan, rneskipun rnasih diperbolehkan, tapi waktu tersebut rnakruh kecuali

jika melaksanalirn shalat pada lvaktu tersebut karena adalah uzur. Anas berkata,

aku rnendengar Rasulullah saw. bersabda, "Waktu tersebut merupakan waktu

shalatnyo ctrarLg munaJtk, dia duduk sombil mengintai matahari sqmpai pada

saat di trntoro dua tanduk setan, dia berdiri kemudian (melaksanakan shalat)

efttpat rokaht. Dia jugtt tidak berzikir kepada Allah kecuali hanya sedikit. "'

HR, Muslim, Tirmidzi, Nasai dan Abu Daud.

Irnam Nar'varvi berkata c'lalan-r syarah Sahih Muslim. Ulama berkata, untuk

shalat Ashar irda lima r'vaktu: r - waktu utama. z- waktu untuk memilih. 3- waktu

vang diperbolehkan tanpa hukum rnakruh. 4- rvaktu yang diperbolehkan dengan

disertai hukum rnakrul-r. 5- u'aktu uzur. Untuk waktu yang utama yaitu pada

awal rvirktu. Untuk waktu 1'ang diperbolehkirn rnernilih yaitu mulai masuknya

waktu shalat Ashar sar-npai bayangan suatu benda sejajar dengan benda tersebut

dan terbagi menjadi dua. Untuk waktu yang diperbolehkan tanpa hukum

makruh yaitu sampai rnatahari tampak ke kuning-kuningan. Untuk waktu yang

diperbolehkan tapi disertai dengan hukum makruh yaitu saat matahari tampak

ke kunirrg-kuningan sampai matahari terbenam. Dan untuk waktu uzur yaitu

r,vaktu Zhuhur bagi orang yang diperbolehkan untuk rnenjamak antara shalat

Ashar dan shalat Zhuhur saat dalam perjalanan atau karena turunnya hujan.

Dalam lima waktu inilah shalat Ashar dapat dilaksanakan. lika semua waktu ini

telah Iewat sarnpai terbenamnya matahari, maka shalat Ashar mesti diqadha.

Menyegerakan Shalat Ashar ketika sedang Mendung.

Buraidah al-Aslami berkata, kami bersama Rasulullah saw. dalam

peperangan. Rasulullah saw. bersabd a," Segerakanlah shalat kelian ketika sedang

nrendung, karena sesungguhnya orang yang tidak mengerjakan shalat Ashar,

maka amalnya terhapus."'HR Ahmad dan Ibnu Majah.

Ibnu Qalryim berkata, "Bentuk meninggalkan shalat ada dua macam.

HR Muslirn kitab, "Al-Masdiidl'bab"lstihb|b arTabkir bi al Ashr." Irqs], jilid I, hal: +-1,+.

Abu Daud kitab,"Ash-Sl:ral,ihl' bab "Ji Wdqt Shalah al-Ashr." Iar3 ], jilid I, hal: 289. Tirmidzi
" Abwiib Ash-shaldh| bab " Md lka fi Ta'jil al Ashr;' Ir 6o], jilid I, hal: 3o r. Nasai kitab, "Al-
Mawdqitl' bab " At-Tasydid Ji Ta'khir al-'Ashr;' [ 5 r r ]. j ilid L hal: 2 54_. 

_

' HR Bu'khari dalan.r kiiab: A-s/r-Sftclith,bab. Man Tar'aka al-Ashr,jilid r' hal: r45 dan bab.
At:L'abkir bi Ash-Shaldhfi al-Yaum al-Ghayyim,jilid r, hal: r54.
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Pertama, meninggalkan shalat secara keseluruhan; dia tidak melaksanakan

shalat secara keseluruhan. Hal ini dapat menghapus semua amal (kebaikannya).

Kedua, meninggalkan pada saat tertentu. Hal ini menghapus amal (kebaikan)

pada hari tersebut.

Shalat Ashar merupakan Shalat al-Wustha

Allah swt. berfirman,

@ a;6 Ai;:'; *:.5i ;iAii +e4)i JLiw
"Pclilmrnlnlt scguln slmlnt (nu), dnn (pelilnrnlalt) shalnt utustlrrt. Berdirilnlr

knrena Allnlt (dnlatt slwlottnu) dcngnrt khustlu-."(Al-Baqarah [2] : 238)

Ada juga beberapa hadits yang menjelaskan bahwa shalat Ashar merupakan

shalat wusthA. Di antara hadits tersebut adalah:

1. Saryidina AIi berkata, pada saat dalam peperangan, Rasulullah saw

bersabda,

"SerrtogLt AIInh nrcnrcttilti kuburntt mereka dengtttt api nernka sebagninnna

rrrcrcks telalt menyibtLkkan kito (hinggn) rneninggalkan shalat wusthi snntptti

tnLttohori terbensnr."r HR Bukhari dan Muslim.

Dalam riwayat Imam Muslim, abu Daud dan Ahmad dengan redaksi,

4, :ow ,8 j, :rra' ; (W
"Mereku tttetulibukknn kitn (hinggn ,rrrringgnlknn) slnlnt utustlfi; slnlot
Ashnr.")

2. Ibnu Mas'ud berkata, kaum musyrikin menghalangi Rasulullah saw.

melaksanakan shalat Ashar sampai matahari terlihat ke merah-kemarahan

lalu tampak ke kuning-kuningan. Lantas Rasulullah saw. bersabd a," Mereka

telah menyibukkan kita (hinggakita meninggalkan) shalat wusthd; shalat Ashar.

i-ntr r- .rLJ,!r ;)uoJr -f UF L5.rrL; *'i: ir.r+ ,rrl )-
t .1,,

-t*.-!l

HR Bukhari kitab, "A/ lihhl' bab " Ad-Doa 'ala al-Musyrikin bi al-Hazimah wa az-Zalzalahl'
jilid IV, hal: 52. Muslim kitab, "Al Masdjidl' bab "At-Taghlidh fi Tafwit Shalilh al-Ashi|'
Izo.z], jilid I, hal: 436. Ibnu Majah kitab, "Asft-Sft alahl' 

'ab 

-Ai-M;hafadhah 'ala Shathh
al,Ashr;'[68a], jilid I,hal: zz4.
HR Muslim kitab, "Al-Mdshjidi' bab "Ad-Dalil Liman Qlila, Ash-shalkh al-Wustha Hiya
Shalihal-Ashr."Iuo5], jilid Lhal:437. Abu Daudkirab,"Asft,Sl,alahl'bab"fi Waqtshalhh
al-'Ashr." l+oql, jilid l. hal: 287. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,jilid'l hal: +s6.
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Semoga Allah swt. memenuhi tenggorokan dan kuburan mereka dengan api

neraka." Atau"semoga Allah swt. mengisi tenggorokan dan kuburan mereka

dengan api neraka."' HR Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah.

Waktu Shalat Maghrib

Waktu shalat Maghrib mulai sejak terbenamnya matahari dan terhalang

dan berakhir ketika warna kemerah-merahan pada langit hilang. Sebagai dasar

atas hal ini adalah hadits yang berasal dari Abdullah bin Amr, bahwasanya

Rasulullah saw. bersabda,

t ' ', .; . r ,', .. i o

i;;-lr -L;- | l, _*LJ' ;-.lG 'jl *:;-J' ;)., jjj

"Wnktu shnlnt Maghrih atlslslt ketik'o mototiarl, ,rrnrr'nrn tilm selanttt sinnr ke

nrcr ttl r -nt e r sl wn mn t alu ri t i dnk hil nn g. ": H R M uslim.

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Abu Musa, bahwasanya ada

seseorang yang bertanya kepada Rasulullah saw. berkaitan dengan waktu

pelaksanaan Maghrib. Rasulullah saw. kemudian menuturkan sebagaimana

hadits di atas. Dalam hadits tersebut disebutkan, Rasulullah saw. memerintahkan

kepadanya untuk berdiri dan melaksanakan shalat Maghrib. Orang itupun

berdiri dan melaksanakan shalat Maghrib pada saat matahari terbenam. Pada

hari berikutnya, Rasulullah saw. berkata kepadanya, "Akhirkan shalatl'sampai

warna ke merah-merahan matahari hampir hilang. Setelah itu, beliau bersabda,

"Di antara dua waktu inilah waktu (melaksanakan shalat)."t

Imam Nawawi berkata Syarah Muslim, "Para ulama dari kalangan kami

menyatakan bahwa pendapat yang kuat adalah yang memperbolehkan meng-

akhirkan shalat Maghrib sampai warna ke merah-merahan matahari hilang. Dan

bahwasanya diperbolehkan melaksanakan shalat dalam semua waktu sebagaimana

yang telah diuraikan. Juga tidak berdosa jika mengkahirkan pelaksanaan shalat

dari permulaan waktu. Inilah yang benar dan tidak dibenarkan untuk selain waktu

yang telah ditetapkan. Adapun hadits sebelumnya yang menguraikan tentang

petunjuk fibril, bahwasanya Rasulullah saw. melaksanakan shalat Maghrib dalam

dua hari pada waktu yang sama pada saat matahari terbenam merupakan dalil atas

' HRMuslim furab,"Al-Masajid)'bab"Ad-Dalil LimanQhla, Ash-Shaldh al-WusthaHiyaShaldh
al-Ashr." Izoi], jilid I, hal: +32. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad. jtlid 1., hal: r 26.

' HR Muslim kitab, "Al-t'tashjidl' bab "Auqdt ash-shalawat al-Khams;' Ir7a], jilid I, hal:

427^428.3 HR Muslim kitab,"Al-Masdjidi'bab" Auqdt ash-Shalawat al-Khams." Ir78], jilid I, hal:
429.
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anjuran untuk mempercepat pelaksanaan shalat Maghrib di awal waktu. Ada juga

beberapa hadits yang menjelaskan hal yang sedemikian, di antaranya adalah:

Dari Sa'ib bin Yazid, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

re , " "3 t r
o Jrr, Jrr

lJ,?-J, :,.- -S */F' ,'fu u ,;,hA, *t" ;ii Jri !
"ttrlnttor, ,r,innti,rr,, Urrnrln dnlmtr ngttntnnrln, ,dnrrn mcrckn nrcngerjakun

slnlat Magltrib scbclum tcrbitrrrltt bintnng-bintrlrg. "r HR Ahmad dan Thabrani.

Imam Ahmad meriwayatkan dalam al-Musnad,dari Abu A1'1'Lrb al-Anshari,

ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

r{ o " o J

,U.i' i-.t.b rj;.,ti; ,jL-J' ,bA -41 r'J,^o

"Kerjakttrrtth slmlcrt Mngtrib ketiktt bcrbukn dart segeralttlt urttuk ntettgerja-

knn tt t1 tt seh cl u r r r te rb i t n t1 t bi n t m g-bin t m t &' ! " 
2

Imam Muslirn meriwayatkan dalarn Sahih Muslim, dari Rafi'bin Khudaij,
ia berkata, "Kami melaksanakan shalat Maghrib bersama Rasulullah. Kemudian

salah seorang di antara kami pergi dan dia masih melihat tempat jatuhnya anak

panahnyai'l

Imam Muslirn meriwayatkan dalarn Sahih Muslim, dari Salamah bin al-

akwalbahwasanya Rasulullah saw. melaksanakan shalat Maghrib ketika matahari

terbenam dan terhalang oleh hijab.,

Waktu Shalat lsya'

Waktu masuknya shalat Isya' dimulai ketika hilangnya warna kemerah-

merahan dan berlangsung hingga tengah malam. Aisyah berkata, mereka (para

sahabat) melaksanakan shalat Isya' di antara hilangnya kemerah-merahan

sampai sepertiga malam yang pertama. "5 HR Bukhari.

' Inram Ahmad dalarn Musnnd Ahmad, iilid III, hal: 249. Dalam az-Zawriid dinyatakan
bahwa haclits ini diriw'ayatkan oleh Ahrnad dan Thabrani dalam al-Kabir, sedangkan para
perawinya dikatagorikan sebagai t si qah, jllid I, hal: 3 r 5.

' Imam Ahmad dalam Musn ad Ahmad, jilid V hal: 4zr. Dalam az-Zawriid dinyatakan bahwa
hadits ini dirirvayirtkan oleh Ahnud. sedangkan redaksinya menurut Thabrani adalah,
" Kerjakanlah sha[at Maghrih hcrssmtton dengin tcnggelamnya matahari." jilid I, hal: 3 r s.r HR Bukhari kitab, "Ash-Sll,'lnhl' bab "Waqt al-Maghribl' jilid I, hal: r47. Muslim kitab,
" Al-Masiijidl' bab " Bayiin anna Awwal Waqt al-Maghrib 'inds Ghurub asy-Syams." lzt T),
jilid I, hal: 44r.a HR Bukhari kitab, "Ash-Shalihl' bab "Waqt al-Maghribi' jilid I, hal: r47. Muslim kitab,
Al-Mashjidl' bab "Baydn Anna Awwal Waqt al-Maghrib 'inda Ghurub asy-Syams." lzt6l,
rlid I. hal: az r.iiid I, hal: 44r.Jillq r, nar:441.

HR Bukhari kitab," Al-Adzhnl' bab " Khurij an-Nish' ila al-Masjid bi al-Lail wa al-Ghalasl'
jilid I, hal: zr9.
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda,

J ;, ,u-i, '"ti i ,i #"i
"Sckiranrln nku tidok ingin rrrcnrbcrstkon umntku, Ttnsti nku mcmerintnltksn

mereka ttntuk merrgnklirknn slmlat Istln' pndt scpcrtigo ntnu pertengalnn mn-

Isrn."t HR Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi. Dia menyatakan bahwa hadits

ini shahih.

Abu Sa'id berkata, suatu malam, karni menunggu Rasulullah saw untuk
melaksanakan shalat Isya sarnpai sebagian malam telah lewat. Abu Musa

berkata, kemudian Rasulullah saw. datang dan melaksanakan shalat bersama

kami. Setelah itu, beliau bersabda, "Duduklah kalian karena manusia telah

kembali pada pembaringannya. Sesungguhnya kelion dalam keadaan shalat
(mendapatkan pahala shalat, red) selama kalian menantinya. Sekiranya tidak
ada orang lemah yang merasa lemah, orang sakit yang merasakan deritanya dan

orang yang mempunyai suatu keperluan menunaikan kepeiluannya, tentu aku

mengakhirkan shalat ini (Isya') sampai tengah malam."'HR Ahmad, Abu Daud,

Ibnu Majah, Nasai dan Ibnu Khuzaimah. Sanad hadits ini sahih.

Penjelasan di atas merupakan waktu jawaz; waktuyangdiperbolehkan untuk
melaksanakan shalat Isyal Adapun waktu ikhtiyar, waktu yang diperbolehkan
untuk memilih dan waktu terpaksa berakhir sampai terbitnya fajar. Sebagai

dasar atas hal inl adalah hadits yang berkata dari Abu Qatadah. Dia berkata,

Rasulullah saw. bersabda, "Ketahuilah, bohwasanya tidur bukalah termasuk

m eny i a- ny i akan (w aktu). S e sungguhny a y ang menyia- ny iakan w aktu adalah

orang yang belum mengerjakan shalat sampai waktu shalat berikutnya tiba.":

HR Muslim.

Dari keterangan hadits di atas yang menjelaskan tentang waktu-waktu

shalat dapat dipahami bahwasanya waktu setiap shalat berakhir sampai waktu

shalat selanjutnya kecuali shalat Shubuh. Sebab waktu shalat Shubuh tidak
berakhir sampai datangnya waktu shalat Zhuhur. Para ulama sepakat bahwa

shalat waktu Shubuh berakhir sampai terbitnya Matahari.

.: '. a"2

-#l .,1,c ;;1 ,tt )!

HRTirmidzi"AbwhbAsh Shalhhl'bab"MdlAhJiTa'khirShalhhal-'Isya'al-Akhirah."[67],
jilidl,hal:31o-311.IbnuMajahkitab,"Asft Shaldhl'bab"WaqtShalhhal-'Isya'."[69r],jilid
I, hal: zz6. Al- Fath ar Rabbdni. I r S o], jilid II, hal: z7 +.
HR Abu Daud kitab, "Ash-Shalithl'bab "/i Waqt al-'lsyak al-Akhirsh;'[azz], jilid II, hal:
293. Nasai kitab, Al-Mah,kqit,bab"Akhir Waqt al-'Isya"'IS3,8], jilid I, hal: 268. Ibnu Majah
kitab,'Aslr-Shaldhl'bab"Waqt Shaldh al-'Isya"'[693], jilid I, hal: zz6. Al-Fath ar-Rabbdni
kitab, "Ash-Sh alhh," j5al, jilid II, hal: zt s. Shahih lbnu Khuzaimah. lt+sl, jilid I, hal: 78.
HR Muslim kitab. "Musllm." bab "Qadfta' ash-shalah al-Fa'itah wa Istihbib T;'iil QadhA'iha."
[:t r], jilid thaL: +tt.
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Anjuran Mengakhirkan Shalat lsya'.

Dalam waktu yang diperbolehkan untuk memilih, mengakhirkan shalat

Isyalyaitu pada pertengahan malam lebih diutarnakan daripada di awal waktu.
Hal ini berdasarkan hadits yang berasal dari Aisyah. Dia berkata, Suatu malam,
Rasulullah saw. mengakhirkan shalat Isya'sampai sebagian malam telah lewat
dan orang-orang yang berada di masjid tertidur. Kemudian Rasulullah saw.

keluar (dari rumahnya) dan shalat melaksanakan shalat. Setelah itu, beliau
bersabda, "Sesungguhnya itulah waktunya jika saja aku tidak ingin memberatkan
umatku."'HR Muslim dan Nasai.

Dalam dua hadits sebelumnya, yaitu hadits yang berasal dari Abu Hurairah
dan Abu Sdid dijelaskan mempunyai maksud yang sama dengan hadits yang
berasal dari Aisyah. Yang mana, semua hadits yang dimaksud menjelaskan ten-
tang keutamaan melaksanakan shalat Isya'di akhir waktu, meskipun Rasulullah
saw. sendiri tidak melakukannya dalam waktu yang sama secara kontinyu karena

dikhawatirkan hal yang sedemikian akan memberatkan orang-orang yang shalat.

Rasulullah saw. sering kali mengamati kondisi orang-orang yang ikut shalat

bersama beliau. Sesekali beliau melakukan shalat Isya' di awal waktu, dan di
lain waktu, beliau melakukannya di akhir waktu. |abir berkata, Rasulullah saw.

melaksanakan shalat Zhuhur ketika tengah hari dan matahari sudah tergelincir.
Beliau melaksanakan shalat Ashar ketika pancaran matahari masih terang dan

beliau melaksanakan shalat Maghrib ketika matahari berada di balik tabir
(tenggelam, red). Beliau melaksanakan shalat Isya' di akhir waktu dan sesekali

melaksanakannya di awal waktu. fika Rasulullah saw melihat para sahabat sudah

berkumpul, beliau melaksanakan shalat Isya'lebih awal, dan jika para sahabat

belum kumpul, beliau melaksanakannya di akhir waktu. untuk shalat shubuh,
para sahabat atau Rasulullah saw. melaksanakannya ketika kondisi malam masih
gelap (dan sebelum matahari terbit). 'HR Bukhari dan Muslim.

Tidur sebelum Shalat lsya' dan Bergurau Setelahnya.

Tidur sebelum shalat Isya'hukumnya makruh, begitu juga dengan bergurau
setelah Isyal Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Abu Barzah al-Aslami
bahwasanya Rasulullah saw.lebih senang mengakhirkan shalat Isyaiyaitu ketika
malam semakin gelap. Dan beliau tidak senang tidur sebelum shalat Isya dan

HR Muslim kitab, "A/-Mdsrilir?i' bab "Waqt al-'lsya'wa Ta'khiriha." Izrs], iilid I, hal: 442.
Nasai kitab, " Al-Mawdqitl' bab " Akhir Waqt nl 'Isya':' Is: s ], jilid t,hal: z6).
HR Bukhari kitab," Ash-sha.ldl| bab .^.tua.qy.al- Isyd' idza ljtaMhh an-Nas au Thtakkharul' jllid
[,hal: r48.Muslimkitab,"Al-MdrAjid:'bab"ktihbAbat-Tdbkirbiash-ShubhfiAwwalWaitiha
wahuwaAt-TaghliswaBayhnQidaral-Qira'ahfiha)' [233]. jilid l,hal: j46-447.

Shalat-



berbincang-bincang setelah Isyai ' HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu
Daud dan Ibnu Majah.

Ibnu Mas'ud berkata, Rasulullah saw. rnelarang dan mencela kami

berbincang-bincang setelah Isyai HR Ibnu Majah.

Yang menjadi sebab dirnakruhkan tidur sebelum shalat Isya' dan berbincang-

bincang setelahnya adalah karena seseorang yang sudah terlelap dalam tidurnya

melewati waktu-waktu yang dianjurkan dan shalat jamaah. Sebagaimana halnya

dengan berbincang-bincang setelah Isya yang menyebabkan bangun kesiangan

dan lebih banyak menyia-nyiakan waktu. Jika seseorang ingin tidur (sebelum

shalat Isya') dan dia berpesan kepada seseorang agar membangunkannya

atau berbincang-bincang pada perrnasalahan yang baik setelah Isyal maka hal

yang sedemikian hukumnya tidak makruh. Ibnu Umar berkata, Suatu malam,

Rasulullah saw. pernah berbincang-bincang dengan Abu Bakar berkaitan

dengan permasalahan kaum Muslimin. Saat itu, aku bersama dengan beliau. '
HR Ahmad dan Tirmidzi. Dia menyatakan bahwa hadits ini hasan.

Ibnu Abbas berkata, aku pernah tidur di rumah Maimunah, yang malam

itu Rasulullah saw. juga berada di sana dengan niatan agar aku dapat rnelihat

bagaimana Rasulullah saw melaksanakan shalat malam. Rasulullah saw.

berbincang dengan Maimunah sesaat, kemudian beliau tidur. I HR Muslim.

Waktu Shalat Shubuh

Waktu shalat Shubuh dimulai sejak terbitnyafajar shadik sampai terbitnya

matahari. Penjelasan lebih lanjut menganai hal ini telah diuraikan pada bab

sebelumnya.

Anjuran Menyegerakan Shalat Shubuh.

Dianjurkan untuk melaksanakan shalat Shubuh, yaitu di awal waktu. Sebagai

landasan atas hal ini adalah hadits al-Anshari bahwasanya Rasulullah saw.

HRBukharikitab,"Arft-Shalhhl'bab"MdYukrahminan-NaumQablnal'1s'1a'l'jilidl,hal:
r49. Muslim kitab, "Al-Mds kjidl' bab " lstihbdb at 'Ihbkir bi ash-Shubh Ji Awwal \\raqtiha."
[zll],lilldI,hal 4q. Nasai kitab, "Al-Mawdqitl'bab " Kardhiyah sn-Nsum bada ShalAh al-
Maghrib." l5z5l, jilid L htl: z6z.Ibnu Majah kitab," Ash-Shalhhl'bab" an Nahyi'an an-Naum
Qabla Shalah al-'lsya'u,n'an al Hadits Badaha." lzor],jilid I,hal:22.9. Tirmidzi "Abwdb
Ash-Shaldhl' bab "Mri ld'a Ji Kardhiysh sn-Naum Qabla al-'Isya' wa as-Samar BadLrha."

[168], jilid I, hal: 3rz 3r3. Abu Daud kitab, "Ash-Sholith:bab "/ Waqt Shaldh an-Nabi
saw... [398],jilid I, hal: z8t-282.
HR Tirmidzi "Abwdb ash'Shaldhl'bab "Mri ldh Ji ar-Rukhshah Ji as-Sahar bada al-'Isya'|'
jilid I, hal: jr5. Imam Ahmad dalan Musnad Ahmad.jilid I, hal: zo.
HR Muslim kitab, "S/rcftift al-Mushfrinl'bab "Ad,Dih' fi Shdlah al-Loil wa Qiytimihi;'
Ireo], jilid I, hal: 53o.
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melaksanakan shalat Shubuh pada saat malam masih gelap. Beliau juga pernah
melaksanakannya ketika kondisi agak terang (masuk pagi, red). Di lain waktu,
Rasulullah saw. melaksanakan shalat Shubuh ketika kondisi malam rnasih gelap

dan sejak itu, beliau tidakpernah rnelaksanakan shalat Shubuh ketika kondisi sudah

terang sampai beliau wafat.' HR Abu Daud, Baihaki. Sanad hadits ini sahih.

Aisyah berkata, kaum wanita yang beriman menyaksikan Rasulullah saw
melaksanakan shalat Shubuh dengan berselimut. Mereka kembali ke rumahnya
setelah melaksanakan shalat Shubuh. Mereka tidak melihat suasana malam yang
gelap. ' HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah.
Adapun hadits yang berasal dari Rafi'bin Khadij bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda, "Bersegeralah melaksanakan shalat Shubuh, karena hal tersebut

lebih besar pahalanya bagi kalian." Dalam riwayat yang lain dengan redaksi,
"Laksanakon shalat Shubuh ketika pagi agak terang, korena hal tersebut lebih

besar pahalanya bagi kalian.". HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, Nashai dan
Tirmidzi. Hadits ini dinyatakan sahih oleh Tirmidzi dan Ibnu Hibban.

Maksud hadits ini adalah pulang dari Masjid ketika pagi mulai tampak
terang bukan berarti melaksanakan shalat Shubuh ketika pagi tampak terang.

Artinya, panjangkan bacaan kalian saat shalat Shubuh, sampai pada saat kalian
selesai shalat Shubuh, suasana pagi tampak terang sebagaimana yang dilakukan
Rasulullah saw Pada saat shalat Shubuh, Rasulullah saw membaca enampuluh
ayat sampai seratus ayat. Hadits ini juga mengandung arti, hendaknya kita
memastikan bahwa fajar telah terbit sehingga kita melaksanakan shalat Shubuh
tidak berdasarkan pada prasangka.

Hukum Ketika Hanya Sempat Mendapati Waktu Satu Raka'at

Bagi orangyanghanya mendapati satu rakabt sebelum waktu shalat habis, maka

dia tetap dinyatakan melaksanakan shalat (di dalam waktunya). Sebagai landasan atas

HR Abu Daud kitab, "Ash-Shalhhl'bab"Md ld:afi al-Mawdtlit:'[39a], jilid I,hal: z7B-279.
Baihaki, jilid I, hal: 364.
HR Bukhari kitab, "Asft-Sftalahl' bab "Waqr al-Fajr: jilid I, hal: r5r. Muslim kitab, ,,A/-

Mctshiidl'bab IstihbAb 'At-Tabkir hi ash-Shibh fi Awiat Waatiha." lza,tl. iilid I. hal: ,t,t6.Mashjidl'bab IstihbAb 'At-Tabkir hi ash-Shibh fi Awiat Waqtiha)''141, iilid I, hal: aa6.
Abu Daud kirab, "Asft-Sft ulah.' b$ " fi Waqt ash.Shubh." laz3'1, iilid I hal: :9 j. Nasai kirab,Abu Daud kitab,"Ash-Shal6hi'bab "/ waqt ash-Shublr." [+rrj, iilid i hal: z9 j. Nasai kiiab,
"al-Mawaqit)'L>a6"At-Taghlis fi al-Hadhai." Ii+e], iilid t, hal: z7r .Tirmidzi"Abwhb ash-
Shalkhl'bab"Md lhafi at-Taghlis bi al-Fajr;'Irs:],'jilid I, hal: z8z-288. Ibnu Maiah kitab,

"al-Mawhqitl'bab"At-Taghlisfi dl-Hadhar." Ii+6], iilid I, hal: zTr.Tirmidzi"Abwdb ash-

)h.al.ah:.' U.qP l14 Iah li at Tughlis bi al-Fajr;'I r 53l,'jilid I, hal: u 87-288. Ibnu Majah kitab,
"Ash Shalihl'bab "l Waqt ash-Shubft," jilid I hal: zzo. Imam Malik dalam al-tviuwattha',
jilid I, hal: zo., 
MI"Bi.*ull\lllbt.,{t,sl1wib?P,"w1ql.flllalash shubh:' [aza],jilidr,hal:p1,N.1qaj
kltab,"Al-Mawliqitl'bab "Al-Isfur;'Is+l], litia \hal: z7z. Tir;idzi nAbwAb lsi-Shalanl
bab " Mh lha fi al-lsfar bi al-Fair." lr s+], iiiid I, hal: z8s. Ibnu Maiah kitab. "Ash-Shalih:bab "Mri h'a fi u[-lslar bi al Fijr." I r 5a], jiiid I. hal: 289. Ibnu Malah kitab,"Ash-shalah:
bab "Waqt Shalah al-Fajr." 16Zz), jilid l, hal: zzt. Mawarid adh-bhamhn. Iz6rl, hal: 8q6{_'\aqt Shalah al Fajr" 16zz),jilid l, hal: zzt. Mawarid adh-bhamhn. [263], hal: 89.
AI-Fath ar-Rabbani. Ir6a], iilid ll,'hal: zzs.AI-Fath ar-
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hal ini adalah hadits dari Abu Hurairah. Dia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

;y.;r lr\\ t;;;yJr Jl 6,,jjr;i j,;

"Bnrnngsittpa Vlttg rrreuclttpnti sntu rnk'tr'nt dnri slrnlntrtyn, rnnktr tlia telnlt

mendnTtnti ftunktu) sluilnt.."t HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu
Daud, dan Ibnu Majah.

Hadits di atas menyangkut semua rvaktu shalat. Imam Bukhari merirvayatkan,

Rasulullah saw bersabda,

\il; ;)e
I

j;lr .-l ti -V .*..rt;* ,;^; l-
t--

-r-i Jrri tr1

:
"likn saloh seorong tli nntnrLt knlinn rnarttlnpoti rntu knli suiutl tlnri shalnt

Aslttrr sebelurn ntntttlnri terbctrsttr, lrcrdaknya in ntcnyen4turrLlkqn slnlatnrla.

Dnt jikn Llio ntentlttlttrti sLtttt knli sujud tlrrri slrttlnt Sltulttlr sebclunr rtntnlutri tcrltit,

I rc rt d oknrl n di n r r rc nt1 c r u p u r n nkan slnl n t tn1 o' ! " )

Yang dimaksud dengan satu kali sujud adalah satu rakaht. Dari zirhir hadits

dapat dipahanri bahrva seseorang yang mendapati satu raka'at dari shalat Shubuh

dan shalat Ashar, maka rvaktu tersebut tidak lvaktu yang makruh pada saat

matahari terbit dan ketika matahari terbenam, meskipun melaksanakan shalat

pada waktu tersebut adalah makruh. Dirn bagi orang yang hanya menclapati

satu raka'ert pada waktu tnelaksanakan shalat (dalarn rentang waktu shalat

tersebut dan dia menyempurnakan raka'at berikutnya), maka dia dinyatakan

melaksanakan shalat dengan senrpurna, r-neskipun ada larangan melaksanakan

shalat pada akhir waktu dengan kesengajaan.

Tertidur atau Lupa Mengerjakan Shalat

Ragi orang yang tertidur atau lupa melaksanakan shalat, maka hendaknya

dia segera melaksanakan shalat saat terbangun atau saat teringat. Sebagai

' HR Bukhari kitab, ".VawriLlit Ash-Shal,ih,'bab "Marr Adraka mitt Ash Shalnh Rnkhh|iilid
I, hal: r5r. Muslim kitrb, "A/-Ma.sajid,'bab "Man Adraka Rakhh min,4sh Slraldh,.faqad
Adraka Tilka Ash,SlMIdh;' lr6tl, iiliil I, hal: 4r.j. Abu Daud kitab, " Ash-shalihl' bab'" Nian
Adraka min al-lumuah Rakhh." irrzrl, jilid I, haln.r: 669. Nasai kiIab,"Al-Mawhqitl'bab
" NIan ALlraka Rnkhh min ash-Shalih." [554], jilid I, hal: 274. Tirmidzi "Abwdb Ash-shalnh.'
bab" tuIA Jhhfi man Adraktt min ttl Jumuhh Rakhh." Is z+], jilid II, hal: 4oz- ro3. Ibnu Majah
kitab,"Iqdmah ash-Shalhhl'bab "Mri lt)hfi nan Adraka min al-lumuith Rakhh." Irrzz],
jilid I, hal:356.

' HR Bukhari kitab, "Mawdqit AsbShttlhhl'bab"Man Adrttka min al-Ashr Rak'ahl' jilidl,
hal: 146.
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landasan atas hal ini adalah hadits yang berasal dari Abu eatdah, bahwasanya

dia berkata, mereka (para sahabat) menceritakan kepada Rasulullah saw. pada
saat mereka tertidur sampai waktu shalat telah leu'at. Ker-nudian Rasul,rllah
saw bersabda, "sesungguhnya dalam tidur tidak qda unsur menyia-nyiakan
(shalat). Yang dimaksud menyia-nyiakan (shalat) adalah manakala ia dalam
keodaan terbangun. Iika salah seorang dori kalien lupa melaksqnekttn shalat,
hendaknya ia segera meloksanakannya ketika ingat."'HR Nasai dan Tirmidzi.
Dia menyatakan bahwa hadits ini sahih.

Dari Anas ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

3uj r\ri ;ru< \'

"BnrtrngsittTtn rlnrrg Iupt rttcrtgcrjnknn sltnlnt, hcndnkrnln tlitt rrtcngcrjnkturnyn

snnt nrcngingntrttln tlnr tiLink ntln knfnrnt bngintlt rtralnirtkttn dertgttnnytt (nclnkstt-
rtlkqn sholot). "'] HR Bukhari dan Muslim.

Imran bin Husain berkata, karni berjalan di malam hari bersarna Rasulullah
saw.. Pada saat tengah malam, kami tertidur dan tidak bangun sarnpai kami
dibangunkan oleh sorotan sinar matahari. Salah seorang di antara kami bersegera

untuk bersuci. Imran berkata, Rasulullah saw. memerintal-rkan kepada para sahabat

agar diam. Setelah itu, kar.r-ri rnelanjutkar-r perjalanar-r. Hingga pada saat matahari
semakin meninggi, kami beruudhu. Setelah itu, Rasulullah saw. memerintahkan
kepada Bilal untuk mengumandangkan adzan. Bilal kemudian mengumandangkan

adzan dan setelah itu melaksanakan shalat dua raka'at sebelum Shubuh (eabliyah
Shubuh). Kemudian dia mengumandangkan iqamah, Iantas kami shalat. para sahabat

bertanya, wahai Rasulullah, tidakkah kita mengulangi (shalat yang terlewat) esok

harinya? Rasulullah saw. bertanya kepada mereka ,'Apakah Tuhan kalian melarang
perilaku ribe dan menerimanya dari kalian"r HR Ahmad dan yang lain.

Waktu-waktu yang Dilarang Mengerjakan Shalat

Ada hadits yang menjelaskan tentang larangan melaksanakan shalat setelah
shalat Shubuh sampai matahari terbit; ketika matahari terbit sarnpai kira-kira
ukuran satu tombak' pada saat matahari tepat berada di atas (kita) sarnpai

' H R Nasai kitab. "A1-M{i wri11ir," brb ".fi nttut Natrnt ',tn shulih." lo r 5 l, l ilid I, hal: 293. Tirmidzi
"Ahwahush Shulah.' bab".\,fri ln'aliutt NLtun'anash-Sh,ttih." lLTTl,jilidl,ha[34. lmam
Ahamad dalarn Musnod Ahmad,lilid V, hal' tos.

' HR Bukhari kitab, "Ash-shalnh,' bal:' " Man Nriya shallih, Falyushalliha idza Dzakaraha,
wa la Yu'idu illa Tilko nsh.shalahl' jilid I, hal: 154 r5 j. Muslirn kitab, "Al-Mrisdjid|'bab
"Qatlhu' Ash-Shal,ih al-Fu'ittth wo l;tihbnb h]il Qadha'iha." lj rCl, jilid l,hal: 477'.
AI-Fath ar-Rabbini: zoTr iilid :, hal: 3oz 3o1.
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condong ke arah barat; dan setelah shalat Ashar sampai matahirri terbenam.

Abu Said berkata, Rasulullah saw. bersabda,

'Tidnk nLls sltnlnt sctclnlt slmlnt osltlr sontpoi hitrygn nntahLtri terburnrt dnn

ti'lnk stln slurlft sctclnlt sltdtt Slttrltulr snrtlttti tnnt{tlmri tcrhit'."t HR Bukhari dan

Muslim.

Dari Anrar bin Abasah, clia belkata, aku bertanya kepada Rasultrllah,

wahai Rasulullah, beritahr.rkan kepacla kami sha,lat yang dilarang! Rasulullah

saw. bersabda, "Kerjakanlah shalat Shubuh, jangan nrelakukan shalat sarnpai

matahari terbit dan meningei, karena sesungguhnya matahari terbit di antara

dua tanduk setan. Pacla saat itu, or.rng-orang kafir sujud kepradanl.a (matahari).

Setelah itu,Iakukanlah shalat, karena shaiat pacla saat itu disaksikirn clan dihadiri
olel-r malaikat sampai anak panah sarna clengannva. Setelah itu, jangan lakukan

shalat karena pacla saat itu neraka ]ahannam sedang dinvalakan. )ika matahari

telah condong, lakukanlah shalat karena shalat pada saat itu clisak.sikan dan

dihadiri malaikat saurpai engkau nrelaksanakan shalat Ashar. Setelah itu, jangan

melaksanakan shalirt sampai matahari terbenam, kirrena matahari terbenam di

antarar dua tanduk setal) dan saat itu orang-orang kafir sedang sujud padanvai"

HR Ahmad dan Muslirn.

Uqbah bin Amir berkata, ada tiga waktu yirng Rasulullah saw. melarang

kami untuk melaksanakan shalat dan nremakamkan jenazah pada rvaktu

tersebut.r \Araktu tersebut aclalah pacla saart r-natahari terbit sampai rleninggi;

ketika matahari berada persis di atas (ketika kita berdiri); clan ketika matahari

irkan terbenam sampai ia terber.ranr.r HR Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Daud

dan Ibnu Majah.

HR Ilukhari kitab. "As[-S/'aliilri' bab " Lti Yataharrn ash Shalhh Qablo Ghurub asy-Syamsl'
jilid I, hal: r 52. Muslim kitab, "Shd/dh ol lvlusaJtrii'bab "A/ Autlht ol Lati Nuhil,tt ittr .Ash-
Shaltih fi hrr." Izilti], iilid i, hal: :62.
Al-Fttilt nr-I?.ttbltiiti.I I 7El. iili(l II. lnI: I87. Nt uslim kirab, "S/rnlrill nl-Mtrsifirin," bal.
"l:lnrrr 'Atrt,rr Il'ttu 'AhLtsnh. " [2()+]. jilitl l. hal: 57{).
Larangan ncnguburjcnirzah pada rvaktu-waktu inr.jika pengr:buran sengala diakhirkan hingga
w'aktu-waktu tcrscbut. Tctapi. jika pcngutruran dilakukan pada u'aktu-r'r'aktu itu trnpa adar-r1'u

unsur kcsenga.jaan. nraka hukunrnva ticlak nrakruh .

HR Muslinr kitab, "Sftd/.il'r ol-Musitfirinl' bab "A/ Auqkt al-Lati Nuhiyn'on ash-Shalhh fi
ha." Is:rl, jilid I, hal: 5rr-5-j.2. Tirmidzi kitab.'A/-Tarrri'lz]'bab "lvId la'a-ti Kardhil'ah asit-
Shalilh'ala al-lttrrtrzah'inda'lhuli' as),'S)'anrs v'a'inda Gluribih a." Iro3o], jilid III, hal: 34o.
Nasai kitab,"Al-Jturail' br['"rrs id.ttal-L,tti Nuhi'',titttlqltara!-.\4nuttrfi hlnrrrr."Izort],
jilid IV lral: 82. Ibnu Majah kitab, "A/-lTri.iizl'bab "MA lhh.li Al-Auqitt al-Lati la YuShollh

fi ha'alo il-Mayyit wa YudJan;' Ir 5 r9], jilid I, hal: 4{36-487.

I 
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Pendapat Ahli Fikih Mengenai Shalat
setelah Shalat Shubuh dan Ashar

Kebanyakan pi.rra ulama berpendapat diperbolehkantrya mengqaclhrr

shalat yang tertinggal setelirh shalat Shubr.rh clan Ashar, berdasarkan sabda

Rasulullah saw., "Barongsiopa ynng lupa melaksanakan shalLtt, hetdaknya dia

segera mclakscnctkanny'aketiktt itrgttt." HR Bukhari dan Muslim. Adapun untttk

shalat sunnah, sebagian para sahabat menyatakan makruh. Di antirranya adalah

Ali, Ibnu Mas'ucl, Zaicl bin Tsabit Abu lLrrairah dan Ibnu Unrar. Sayvidinir

Umar sendiri pernah melakukart shalirt surrniih setelarh Ashar dan tidak ada

yang nengingkarinya. l{al yang sarra juga pernah dilakukan oleh Khalicl bin

Walid. I)i antirra para tirbiin yang lnenyatirkan rnakruh sl-ralirt sunnah setelah

shalat Ashar adtrlah Hasan dan Sa'icl bin Musal.yib. Sementara dari kalirngan

imarn mazhab adalah Abu Hanifah dan Malik. Imam Svaf i rnert-rperbolehkan

shalat sunnah pacla keclua lvaktu ini (setelah shalat Shubuh dan shalat Ashar)

jika disertai dengan adanya sebab tertentu,' seperti shalat sunnah 'fahilyat

Masjid, shalat sunnirh setelah wudhr.r. Sebagai lar.rclasannya adalah shaiat

Dzuhur (qadha) yang dilakukan Rasulullah saw. setelah melirksanakan shalat

Ashirr. Imam Hambali berpendapat bahwa melaksakan shalat sunnah dalarl
dua n'aktu ir-ri (setelah shalat Shubuh dan Ashar) adalah haran.r meskipun ada

sebab tertentu, kecuali shalat sunnah thar,r'af. Sebagai lirndasannya adalah hadits

yang berasal dari )abir bin Matl'r'an.r, bahrvasanl,a Rasulullah sau'. bersabda,

"Walni bani Abtlul Nlanaf, .ianganlah kalian rnelarang orang vang tnelakukan

thtm,al pada Baitullah ini rlan melakukan shalet kaparrpun waktunya baik di

mslattt atau siangharl."'HR Abu Daud, Nasai, Tirmidzi dan Ibnu NIajah. Ibnu

Khuzaimah dan Tirmiclzi nrenyatakan bahwa hadits ini sahih.

Pandangan Para Ulama berkaitan dengan Shalat
saat Matahari Terbenam, Terbit dan Tengah Hari.

Pengikut mazhab F{anafi berpendapat bahwa rr-relarksanakar-r shalat pada

waktu-waktu tersebut ticlak sah, baik shalat 1.ang dilakukanny.l tenrasuk shalat

Inilah mazhab yang Iebih benar.
HR Tirrnidzi, kitab, "A1-Hdll j' bab "i\fti li'tt.li ash Shalith bolla al 'Ashr n'a haitd ash Shubh
Litnan \hthir.f." s6s, jilid lll, hal: zr r. Nasai, kitab, "A/-'t/rurrl.slA'l' bab "lbahah Ath-thawdf
JiKullol Aui1ht."z$.a,iiIid\lhal: zz3,dankitab"Al-Mau,itliti'bab"Iltahahash-Shalhhlii
Makkah;' [585],jilictl,hal:ztt.1. IbnuN1ajah,kitab"A/ Itlitnahl'bab"Mdldhfiar-Rukhshah
JiAsh-ShalAhbiMokkah.liKull Woqt." {rz5al, jilidl,hal:.t98. InramAhrnad d,ttlamLlusnod
Altnod, jilid I\', hal: 8o. Shahih lbnu Khuzainrah. [27471, al l[ustadrak, jilid I, hal: 448.
Beliau berkata, hadits ini shahih nlenurut syirrrt .Nluslinr, rneskipun Bukh.rri dan irluslim
tidak merrgeluarkann,vir. Denrikiirn juga Baihaki, jilid V, hal: 92.
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fardhu, shalat sunnah ataupun shalat qadhal kecuali shalat Ashar pada hari

itu atau jenazah jika seseorang meninggal dunia pada waktu tersebut, jenazah

diperbolehkan dishalati kapanpun tanpa disertai hukum makruh. Begitu juga

dengan sujud tilawah ketika membaca ayat sajadah pada waktu tersebut. Abu

Yusuf mengecualikan shalat sunnah pada hari fum'at ketika tengah hari. Imam

Syaf i berpendapat bahwa rnelaksanakan shalat sunnah pada waktu-waktu

tersebut hukumnya makruh jika tidak adanya sebab tertentu. Adapun untuk
shalat fardhu, shalat sunnah karena adanya suatu sebab tertentu, melaksanakan

shalat sunnah ketika tengah hari pada hari furn'at, rnelaksanakan shalat sunnah

di Masjidil Haram hukumnya rnubah (boleh). Imam Malikberpendapatbahwa

hukum melaksanakan shalat sunnah pada saat matahari terbit atau terbenam

adalah hararn meskipun dikarenakan adanya sebab tertentu, karena uzr"rr, sujud

tilawah dan shalat jenazah. Tapi, jika dikhawatirkan kondisi jenazah akan

berubah, maka shalat jenazah pada waktu tersebut diperbolehkan. Mazhab

imarn Malik yang Iain rnemperbolehkan melaksanakan shalat fardhu tertentu,

baik karena qadha' atau shalat saat itu, pada kedua waktu tersebut. Mereka

juga mernperbolehkan melaksanakan shalat baik fardhu atau sunnah pada

waktu tengah hari. Al-Baji berkata dalam Syarah al-Muwaththak dan dalam

al-Mabshitth, dari Ibnu Wahab, hnam Malik ditanya tentang shalat di tengah

hari. Dia menjawab, aku pernah mendapati orang-orang melaksanakan shalat

pada hari fum'at di tengah hari sementara dalam sebagian hadits terdapat

keterangan atas larangan melaksanakan shalat di tengah hari. Dan saya sendiri

tidak melarang hal tersebut karena saya melihat rnereka melakukan pada saat itu.

Tapi saya tidak menyenanginya karena adanya larangan dalam melaksnakannya.

Imam Hambali berpendapat tidak diperbolehkannya melaksanakan shalat

pada ketiga waktu tersebut, naik disertai adanya sebab atau tidak; baik shalat

fardhu atau shalat sunnah; saat berada di Mekah atau di daerah yang lain; baik

shalat pad hari |um'at atau yang lain. Adapun untuk shalat sunnah Tahiyyat

Masjid pada hari fum'at, mazhab Hambali mernperbolehkannya meskipun pada

tengah hari dan ketika khatib sedang berkhutbah. Dalam pandangan mereka

(Mazhab Hambali),melaksanakan shalat jenazah pada ketiga waktu tersebut

hukumnya haram. Tapi, ketika dikhawatirkan kondisi jenazah akan berubah,

maka shalat pada ketiga u'aktu tersebut diperbolehkan tanpa disertai dengan

hukum makruh. Kalangan Hanah juga memperbolehkan mengqadha shalat

yang terlewatkan, shalat karena adanya uzur, shalat thawaf dua raka'at pada

ketiga waktu tersebut.'

' Sengaja kami sebutkan perrdapat pendapat inram di sini dengan pertimbangan masing-
masing dalil yang rnereka jadikan sebrgai landasrrn hukunr santa-santa kuat.
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Shalat Sunnah Setelah Terbitnya Fajar
dan Sebelum Shalat Shubuh

Dari Yasar, budak Abdullah bin Umar, dia berktrta, Ibnu Urnar n-relihatku

shalat setelah fajar terbit. Kemudian dia berkata, sesutrgguhnva Rarsulullah sarv.

pernah keluar dari (rumahnya) dan mendapati karni melaksanakan shalat pada

waktu tersebut (setelah terbit fajar, red). Rasulullah sar,r'. kenudian bersabda,

"Hendaknya kalian yang hadir memberitahukan kepad(l yang tidak hadir,

bahwasanyu tidak ada shalat setelalr Shubuh kecuali dua rakoat. " ' HR Ahmad

dan Abu Daud.

Meskipun hadits ini dha'if, tetapi mempunyai berbagai surnber yang saling

nrenguatkan antara satu dengan yirr-rg lairr. Dengan clemikian, hadits ini dapat

dijadikan sebagai dasar atas makruhnya r-nelaksanakan shalirt sunnah selain dr-ra

raka'at shalat sunnah fajar. Pendapat ini dikemukakan oleh Syaukani. Hasan,

Syaf i dan Ibnu Hazam berpendapat diperbolehkannya melaksanakan shalat

sunnah secara mr.rtlak setelah terbitnya fajar dengern tanpa aclanya hukum

r-nakruh. Sernenttrra imarm N{alik hanya rnemprerbolehkan shalat n-ralam yang

terlewatkan karena adanya uzur. Dia menyebutkan, telah sampai berita kepada-

nya bahwasanya Abdullah bin Abbas, Qasim bin Muharrmad, Abdullah bin

Arnir dan Rabi'ah rnelaksanakan shalat witir setelah fajar terbit. Abdullah bin

Mas'ud berkata, aku tidak peduli sekiranya shalat Shubuh dilaksanakan, aku

tetap nrelaksanakan shalat witir.

Yahya bin Sa'id berkata, Ubadah bin Sharnit nrengitnarni suatu kaum.

Suatu hari, dia keluar untuk melaksanakan shalat Shubuh. Saat itu, muazin

mengr.rnrandangkan azan untuk shalirt Shubuh, tapi Ubadah kemudian

menyuruhnya berhenti sampai dia melaksanakan shalat witir. Setelah itu, dia

melaksanakan shalat Shubuh bersarna dengan mereka.

Dari Sa'id bin Jabit ballr,asanya Ibnu Abbas tidur kernudian bangun. Setelah

itu, dia berkata kepada pembantunya, lihatlahl Apa yang dilakukan orang-

orang -saat itu, penglihtrtan matanya sudah hilang (buta, red)-. Pembantunya

lantas keluar, kemudian kembali lagi dan berkata kepadanya, Mereka telah

melaksanakan shalat Shubuh. Ibnu Abbas lantas melaksanakarr shalat witir,
kernudian melaksanakan shalat Shubuh.

' HR Abu Daud, kitab "Ash Shaldli'bab"Man Rukhhisha li lima;'Irzz8], iilid II, hal: 58
dan Lnam Ahmad dalam Mrsrrad Ahntad, iilid ll, hal: ro4.
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Melaksanakan Shalat Saat lqamah.

Pada saat iqarnah dikumandangkan, saat itr.r dimakruhkan melakukan

shalat sunnah. Sebagai lanclasan atars hal ini adalal-r hadits dari Abu Hurairah,

bahrvasanya Rasulullah saw. bersabda,

\\ :L\o, Ic i>^;' .--';i rir

"liktt itlturrnh tclnlr tiihLtrrtL'rtrtltrtgkntr, hctrdtkrnln titlnk rrrcltktknn shslnt

kt'c tr d i sl tnl n t it,nj ib. "

Dalanr riwayat yirng lain detrgan redirksi, "Kecttali shalat wajib saat itu."'

HR Ahmad, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah.

Abdullah bin Sarjis, ia berkatir, 'Adir seseorang yang n-rasuk ke dalan"r masjid.

Saat itu, Rasulullah saw. seclang melirksanirkrrr-r shalat Shubuh. Dia melaksanakan

shalat dua rakeiat di bagian pojok masjid, kemudian bergabung dengan Rasulullah

saw.. Setelah selesai shalat, Rasr-rlullah sirw. bertanya kepadanya,'Wahtti Julan,

shalat mana yang engkau pilih, shalat yang engkau laksanokan sendirian atau

shalat yang engkau loksttn(tkan bersomaon dengan kami?"" HR Muslim' Abu

Daud dan Nasai. Dengan ticlak adanya pengingkaran dari Rasulullah saw. atas

shalat yang dia lakukan dan tidak adanya perintah clari beliau untukrnengulangi

shalatnya, rnaka hal ini dapat dijadikan sebagai landasan atas sahnya shalat

meskipun tidak diserrarrgi.

Ibnu Mas'ud berkata, aku trelakukan shalat, yang saat itu muazin menguman-

dangkan iqarnah. Kernudiar-r Rasr'rlullah saw. rnenarikku dan berkata, " Apakah

engkau melaksenakan shalat Shubuh empat rakaLtt?" r HR Baihaki, Thabrani,

Abu Daud at-Thayalisi, Abu Ya Ia dan Hakim. Dia rnenyatakan bahwa hadits

ini rnengikuti syarat Bukhari dar-r Muslim.

Abu Musa al-Ay'ari berkata, bahwasanya Rasulullah saw. melihat seseorang

JtIt M*tltt" k't.b, "sftn/rrr al NIusi.ftrinl' bab "Karahoh asy-syuru' .fi NaJtloh bada syuru'
al-Mttirzzitr." Io: 6+], jilict l, hal: 491. Imarn Bukhari nrenirlis satu bab dalam kitab, "As/r-

shaldh." bab "ldzo jq'itttrt Ash shalhh fali shslhttt illtt al-Nlaktibah'l' Ibnu |l-ajaf $tiu.
"Iqimahash-shaliih|b;rb",\4aJtlhiiltlziLltlimutosh-Shall)h,falashakttaillaal Maktibah."
lrisrl,iili.l I,hal:36-1 .l,rrrlrnarriAhrnadiirlarn.\lasrtrtt/A-ltrrtal,jilidll.hrrl: ;r7.. iln Mu'rtt* kital.,-"siialcr nl Mushhrinl'bal> "Karahah asy syuru' .fi NaJtlah ltnLlo syuru'
al-Muhzzin." t6zl, jilid I, hal:,19,1.-Ibnu Majah kitab, "A/'/qdt?iahl'bab "LIn Jhhfi ldza
L oinnt ash-Slral,ilr, lt lt Sltul,rt,t illu nl ,\4,tktil'rrh. l r r5zl' jilid I' hal: r6'1. Nasai kitrrb'
' Al-lmamalt,'brrb " /i rttrttt Iushulli R,rAirtrr.1 til-F,tir, u',t ,tl-lmtm Ji dsh slrdlah.." [868], jili.d

II, hal: rr7. Abu Diud kitab, "A-sft,Sft atdl;:' b$ "Llza Adrtklt il ltrtatrt, wa lam Yushalli
Rukhtay al-Fa1r." l r 26s l, iili.i ll, hal: 4q so: HR Thibrani dalim al Kdl,ir,el Bazzar dan AbtL Ya'la, sedangktrn perarvinya adahth tsiqah.

Llhat Majna' az-zawti'id,jilud II, hal: 78. H.l.lits ini diri.rvayatkan_dalx'n Kosyf al-.Atshr.

ls rSl, iilid l, hal: .:.s r. Brrihaki, iilid II, hal: 482 clrrn Mustrrdrirk iil-Hakint, jilitl I, lral: jo7.
beliriuberkata, hadits ini rrdalah hadits shahih nrer)urut slarrt Mtrslint, rneskiptrn Bukhari
dan Muslim tidak meriwayatkanr.ryi' Pernyataan Hakim ini disetujui oleh adz-Dzahabi.
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melaksanakan dua rakiat shalat Shubuh pada saat mnazin mengumandangkan
iqamat. Rasulullah saw. kemudian memegang kedua pundaknya lalu bersabda,
"Bukankah shalat ini (shalat sunnahJajar) diloksanakan sebelunt ic1amat." 'HR
-Thabrani. Al-'Iraqi berkata, sqnad hadits im jayyid (baik).

-\@A d z a n qtz,

Definisi Adzan

Adzan adalah kunrandang untuk memberitahukan rnasuknya waktu
shalat dengan lafal-lafal tertentu. Adzan juga berfungsi sebagai ajakan untuk
melaksanakan shalat berjarnarah, rnenampakkan syiar Islam. Qurthubi dan yang
lain berkata, adzan -dilihat clari sisilafalnya- mengandung beberapa hal terkait
dengan akidah, karena adzan dimulai dengan takbir, yang di dalarr-rnya terdapat
keterangan atas adanya Allah swt., sifat kesempurnaan-Nya, pujian atas keesaan-

Nya, peniadaan sesuatu yang menyekutui-Nya dan juga ketetapan irtas risalah
yang dibawa Muhammad saw. Lafal adzan dilanjutkan dengan ajakan untuk
rnelaksanakan ketaatan secara khusus setelah melafalkan syahadah (persaksian)

atas risalah (yang dibawa Rasulullah), karena risalah yang diemban Rasulullah
tidak dapat diketahr"ri kecuali dari beliar"r. Lalu dilanjutkan dengan ajakau-r untuk
menggapai kebahagiaan yang abadi. Di dalarnnya juga terdapat isyarat datangnyer

hari kiamat. Kerrudian diulangi dan diulangi lagi.

Keutamaan Adzan.

Ada beberapa hadits yang merlelaskan tentang keutamaan adzan dan orar-rg

yang mengumandangkannya. Saya akan menyebutkan beberapa di antaranya,
yaitu:

1. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

, a: 
'-:t-" trir:_ oi 11'-."", 

,- ,,",,'a,*:rJl ; L" O_"^to-

HR Thabrani d,alant al-Kab.ir.dan al-Ausiifft, sedangkan perawinya adalah /siqalr. Lihat
Majma' az Zawi'id,jilid II, hal: 78.
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"sekiranya mnnusitt ntengetnluti keutnrrttsn ntlznn tlttn bnrissn pertamn,r

kemtrtlisn din tidsk rrrcntlnTtatkttrtrrqo kautnli tTengnrr nrcngundi, mcrekn pasti

rnelskttkttrt nntlinn. liktr ttrcrekn nrcngctnlrui ketttrurrnnn menyege rakan shalat

Zhttlntr, trrcrekn nkttn snling rtrurtlttlrulLti. Dttn sekirnnyn rrterckn mengetalni

kcrttnrttntur slrnlnt Istln' tltur SltuLttilr, .tttsti rncrckn ttknn rrrclnksarrnkattntltt

rrrcski1ttttt hnnts tlurgttrt rrrcrtutgktk." r HR Bukhari dan yang lain.

2. Dari Mu'arviyyah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

i?,i; sG\ -"6t 3 Pr ;|4r a1

"sesrLrtggtlutL/tl ptirl trrttttzirt ntlLtlnh ()rang Vlttg ltnling pLtniatg lelrcntytt

pndtt lrtrri kiarrnt."r HR Ahmad, Muslim dan Ibnu Maf ah.

3. Dari Barri bin Azib, bahwirsanya Rasulullah saw. bersabda,

"sestttrggttlnryn Allrth tlttrt rrrtrlttiknt-l'lyn rrrcnrltncoknn shLtlmL,nt kcpqda oratg

tlnnglterntln tli slrtt.f pcrtmrrL't. Dntr bogi trrunzin, din nknn diantptui drtsLltlya sepan-

inng srtnrtuttltt tlun knlirrrttt ynrg tliktttrrurttltutgknn dihernrkLm rtleh siay,n sajn ynrrg

nrcrrdcngnnryn, tt,rrrrttsttk tturtbtlurrr bttsLth trrnuTtttn kering. Dan bnginyn adnlnlr

Ttnlrttltt [)rflngVtutg nrcngikLtti shLtltrt barsnnnnya."l Mundziri berkata, hadits ini

diriwayatkan oleh Ahrnad dirn Nasai dengan sanadhasan dan baik.

4. Dari Abu Dardak, dia berkata, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

I , .-,
JU2:J, ;r" r..-i\ \l ;)L;' ;i;Lt, \; .t,;!-r,- \ ";N j, t"

"Tirtnklslt r:igo ornugyong ti,i'nk rnangu,,rn,r,lougkttLt ozLlu dnn ticlaktrrct,O,,,fn'

shalnt kccLtnli satttrt nknn rrrcttgunssi rrrcrektr."; HR Ahmad.

Datrgorl katir lain, jika seseorang mengetahui keutamaan dan betapa besarnya pirhala azan

dan -".haf pertarna, niscaya meieka blrani untuk mengadakan udian karena banyakrrya

orilng yang tnetrtitrirtittl a.

Un fiJt<triri kitab, "AllAdzrinj' bab "Al-lstihitm Ji ol-Adzdnl' jilid l, hal: r 59-r6o. Muslim
kitab, "Ash-Sfta tahl'balt"Taswiyah ash-ShuJuJ wi lqamtttiha wa r^atlhl al Awwal.fi al-Awwal
Minha." Itzq], jilid I, hal: 32,5.
HRMuslimktti',',qtt,-St,ititi'bab"Fadhlal-AdzdnwaHorabasy Syaithan'indsShiMh'ihi."
lral. iilid I, hirl: z.)o. lbnu Maiah kit.rb. -A/ Adzanl'balr "Farl/r1 ttl Alzan ta Tsawab al-
'Muirldzinin." 

Izzs]. jilid I, halm: z+o. Al Fnth dr Rnhban,i.lzlsl..jilid l..hal.:9.
HR Nasai kttab, r'ei adzrinl'bab "Rafa'ash Shaut bi al-Adzdn." 16+61, jilid II, hal: r3.

Iam'al-Jawdml',. [5o9rl.Imam Ahmad dalan Musnad Ahmad,jilid I, hal: 284. Thabrani
meriwavatkannva dalam al-Ausdth dari Abu Umtrrnah.
Musnad Ahmad,jilid 6, hal: 4a6.
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5.

5. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

.o.i ,', o 
o 'a ' 't o''.o, !:'ro,.' r',

J")-l.lJ ltt) '^*\i -uri '.{J, I;'i iJfli:,;"r; i;l'
"Intnnr uUng'ni rr'nrrffrnf 

',tor 
rnuori, adslsh ora'ng yntlg'aipucoyo.

Ys Allalu berilnh petunjuk kepada orang-lrang ynng menjadi imqm dnn

amp un i l ah or nn g- or a n g y an g m en gu m an d nn gknn a d z an. "'

Dari Uqbah bin Amir, dia berkata, aku mendengar Rasulullah saw.

bersabda,

"Tulwnffiu ftterasa lrcran dari orang yang rnenggembnla kambing di lereng

bukit. Dia rnengunnndangkan adzan untuk sholat kemudian melaksanakan

shnlat. Alloh sutt.kernudisnberfirmon,'Lihntlnhlmtrfua-Kuini, diatnenguman-

dnngkan ndzsn kemudian mendiriknn shnlst knrena takut kepada-Ku. Sungguh

aku telnh menganlpuni hamhq^Ku dnn aku memasukknnnyake dalam xtrga."2

HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai.

Sebab Disyariatkannya Adzan.

Adzan mulai disyariatkan sejak tahun pertama hijriah. Dan sebab di-
syariatkannyaadzan dapat diketahui melalui beberapa keterangan yang terdapat

dalam hadits berikut:

1. Dari Nafi', bahwasanya Ibnu Umar berkata, "Dulu, kaum Muslimin ber-

kumpul dan saling menunggu untuk melaksanakan shalat dan tidak ada

seorangpun di antara mereka yang mengajak untuk melaksanakan shalat.

Suatu hari, mereka saling berbincang. Sebagian dari mereka berkata, gu-

nakanlah lonceng sebagaimana lonceng yang dipergunakan orang-orang

Nasrani. Sebagian yang lain berkata, gunakanlah trompet sebagaimana

trompet yang dipergunakan orang-orang Yahudi. Ibnu Umar kemudian

HR Tirmidzi "Abwdb Ash-Shaldhl' bab "hti Idh ann al-Imam Dhamin wa al-Mu'addzin
Mitaman." lzo7l, jilid I, hal: aoz. Syekh Syakir mengklasifikasikannya sebagai hadits shahih.
Imam Ahmad d,alam Musnad Ahmad,jilid II hal: 377,378 dan 5r4.
Imanr Ahmad dalam lvlusnad Ahmad, jllid IV hal: r iz. Abu Daud kitab,"Ash-Shawhl'bab
'_!d:"fytj_qs-.SqJa.r)'[,.r91.],lllid II hal: e. Nasai kitab,'Al-Adz'itnl'bab"AI-Adzhn Liman
Yushslli Wnhddh. [66r], iilid il. hal: zo.

9/
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berkata, kenapa kalian tidak meminta kepada seseorang agar menguman-

dangkan adzan untuk shalat. Rasulullah saw kemudian berkata, 'Wahai

Bilal, berdirilah dan kumandangkan adzan untuk shalat."" HR Ahmad

dan Bukhari.

z. Dari Abdullah bin Zaid bin Abdurabbih, dia berkata, "Ketika Rasulullah

saw. memerintahkan untuk menggunakan lonceng, beliau menyuruh

seseorang memukulnya untuk mengumpulkan orang (umat Islam, penj)

-dalam salah satu riwayat disebutkan: Rasulullah tidak menyukainya

karena hal itu rnenyerupai orang-orang Nasrani-. Saat aku sedang tidur,

ada seseorang yang membawa lonceng mengelilingiku. Lalu aku berkata

kepadanya,'Wahai hamba Allah, apakah engkau menjual lonceng?' Orang

tersebut balik bertanya kepadanya, Apa yang akan engkau lakukan dengan

lonceng tersebut?' Aku menjawab, Aku pergunakan untuk memanggil

orang-orang agar shalat.' Orang tersebut berkata, Apakah engkau mau

jika aku tunjukkan kepadarnu sesuatu yang lebih baik daripada lonceng?'

Aku r-nenjawab, 'Iyai Orang tersebut kemudian berkata' ucapkanlah:

;, il"J: :' :i ,+i .^11 \l "J1 :r ri *-li ;ti",u' ;ti "1' .;ti Air\ ;ti ".\)'
,' -' , . o1 t . oi . J - o z , , " 

e', ), o"
-., ' l, r-

-.= 
.. ).^-u'\ .r' 2 ^1r J.*, rr;- Ji J*ii .iu' .j.*., lr; ii '+Ji.r' .;'. :

n\ \: dl \ ."fi n\ ;ti ^irr ->tJr * ?,3)LoJr -P --;),{-;1 -/'
Tidakiama setelah itu, lelaki ti.r"b.,t b".katu, jtu 

",rgku., 
inin iqamat,

ucapkan:

. c *c i 
o. 

t'

i.i' .jr; 'r;--" ii ,+;i .,ir\ \l J1 ! ri ,-6Ji .;ti asr ;ii "1r-, 1 ' . ,

lfi ;, .;>r;, c-"u -r; ;>^,;' :-.u s ,->'"J, Jt €,;)l.iJ\ r,It

;r l) d) ! .|fi ;;'

Pagi harinya, aku menemui Rasulullah saw. kemudian aku *"rt..ritukut upu

yang aku lihat. Rasulullah saw. kemudian bersabda, "Sungguh, mimpimu itu

adalah mimpi yangbenar -Insya Allah- temui Bilal dan ajarkan kepadanya

ap a y an g e n gk au lih at ( dal am mi mp ), dan h e n dakny a di a m en gum an dangkan

azan dengan kolimat tersebut karena suaranya lebih baik dan bagus darimu."

Aku lalu berdiri bersama Bilal dan mengajarkan kalimat adzan kepadanya.

Diapun lalu mengumandangkan adzan dengan kalimat tersebut. Abdullah

- HR B"kh"ri kitrb,"Al-Atlzdn,bab "Bad' al-Adziinl' jilid I, hal: 57. Muslim kitab, "Ash-

Shaldhl'bab"Bad' al-Adzhn"'Ir]' iilid I, hal: 285.
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berkata, ketika Umar mendengar hal tersebut, dengan segera dia keluar

dari rumahnya dan meletakkan selendangnya. Dia berkata, demi Dzatyang

mengutusmu dengan membawa kebenaran, sungguh aku bermimpi seperti

mimpinya. Abdullah berkata, Rasulullah sarv. lantas mengucapkan,'Segala

puji milik Allahl"'HR Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah

dan Tirmidzi. Dia berkata, hadits ini hasan dan sahih.

Tatacara Mengumandangkan Adzan

Dalam mengumandangkan adzan, ada tiga cara, yaitu:

Pertama: Mengucapkan takbir yang pertama sebanyak empat kali. Meng-

ucapkan lafal adzan vang lain sebanyak dua kali tanpa diulangi selain kalinrat

tauhid (baca: Ldilaha illallah). Sehingga jumlah keseluruhan kalimat dalam

adzan adalah lima belas. Hal ini berdasarkan pada hadits Abdullah bin Zaid

yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya.

Kedua: Mengucapkan takbir yang pertana sebanyak empat kali.Dilanjut-
kan dengan mengucapkan syahadat dan diulangi. Yaitu dengan mengucapkan,

A syh odu Anna Mulmmm ad ar rasilull hlt - Asyhadu Aruta Muhomrnqd arrasLlulldh -

Asylndu Arrtra Mulnm ntadar rasilIillih - Asylutdu Anna Mulnmmadarrasilullhh,

dengan memelankan suara, kenudian mengulanginya lagi dengan suara keras.

Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Makhdzurah, bahwasanya Rasulullah saw.

mengajarkan kepadanya adzan sebanyak sembilan belas kaiimat.'HR Bukhari,

Muslim, Abu Daud, Nasai dan Tirmidzi. Imam Tirmidzi menyatakan bahwa

hadits ini hasan dan sahih.

Ketiga: Membaca takbir sebanyak dua kali dan mengulangi dua kalimat

syahadat. Sehingga jumlah keseluruhan kalimat dalam adzan mencapai tujuh
belas kalimat. Hal ini berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam

Muslim. Dari Abu Makhdzurah, bahwasanya Rasulullah saw. mengajarkan

kepadanya kalimat adzan,l

HR Tirmidzi kitab, ",4bndl, ash Shalihl'bab"Mk lhhJi BLrd' al-Adzhn;'Ir89], jilid I, hal:
358. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,jilid I\', hal: 43. Ibnu Majah kit^b,"Al-AdzAn
wa as-Sunnahl'bab"Bad'al-Adzhn." [7o61, jilid I, hal: z3z. Abu Daud kitab, "Ash-Shaldh]'
bab "Ka{a ol Adzdn? [+qg] Sft,rlil Ibnu Kliu:oinnh: l37o-37l.
HR Muslim kitab "Asft-Sftalhhl'bab"Shilah al-Adzhn;'[6], f ilid I, hal: 287. Abu Daud kitab,
"Ash-Shii/rihl' bab" Kaila al-Adzan?: ISo:], iilid I, hal: j4z. Nasai kitab, " AI-Adzanl'bab" Kam
al-Adziin nin Kalimah?" [6:o], jilid II, hal: -1. Tirmidzi " Abwttb ash-Shaldhl' bab "Mh ldh fi
At-Tarji fi al-Adzdn;'Irsz], jilid I,hal: 367.Ibnu Majah kitab,"Al-Adzknl'bab"At-Tarji fi
al-AdzAnl'IZoq], jilid I, hal: u 35. Imam Ahmad dalanr,tlusrrad ,\hnnd.jilid lll. hal: 4os.
HR Muslim kitab, "Asft-Shalhhl' bab "Shifah ttl-Adzan;' [61. jilid I, hal: 287. Abu Daud
kitab, "Asft -Slr ol tthl' bab " KaiJa al- A dz tin? " jllid I, hal: r r 8.
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Kemudian beliau mengulangi kalimat berikut sebanyak dua kali,
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Dilanjutkan dengan mengucapkan kalimat berikut dua kali'
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Lantas disambung dengan mengucapkan kalimat berikut dua kali,

-rr - l, )-C 
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Dilanjutkan dengan mengucapkan kalimat berikut dua kali'

Kemudian diakhiri dengan mengucapkan kalimat'

Mengucapkan Tatswib

untuk mengumandangkan adzan pada shalat Shubuh, seorang muazin

disyariatkan membaca tatswib, yaitu membaca,'Ashshalhtu khairun minan

naum,'setelah membaca, 'Hq,yo 'alash shala - hayya 'alal falah.' Abu Makhdzirah

berkata kepada Rasulullah, wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku sunnah adzan.

Kemudian Rasulullah saw mengajarkan kepadanya seraya bersabda' "lika adzan

yang engkau kumandangkan untuk shalat Shubuh, ucapkan, Ashshalhtu khairun

minan naum, Ashshalhtu khairun minan naum - Allhhu akbar, Allkhu akbar

- Lhildha illalthh.'HR Ahmad dan Abu Daud. Tatswib hanya diberlakukan

pada adzan shalat Shubuh'

Tatacara lqamat

Dalam mengumandangkan iqamat, juga ada tiga cara' yaitu:

Pertama: Mengucapkan takbir yang pertama sebanyak empat kali' dan

untuk kalimat yang lain di baca dua kali kecuali kalimat yang terakhir' Hal

; HR Ab" D""diltab,"Ash-shaldhl'bab"Kaifa al-Adzhn?" l5ool,jilid I, hal: 34o Al-Fath

ar-Rabbhni. [u Sr], jilid lllhal: zz-23.

- *\ t1 )_e ';
t-vY

i,r 11 ;l1 
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ini berdasarkan pada hadits Abu Mahdzurah, bahr,r'asanya Rasulullah saw.

mengajarkan kepadanva iqamat dengarr delapan belas kalimat. kalimat, AIIdhu

Akbar, diucapkan empat kali. Asyhadu an L|ilaho illallah, diucapkan dua kali.

A sy h a du An n a Mul nm m ad ar r asttlulldh, diucapkan dua kali. H oy y abl ash shsl dh,

diucapkan dua kali. Hayya'alalfalah, diucapkan dua kali. Qadqdmatish shalhh,

Qadqhmatish shalkh, Allhlru akbar - Lhildha illallah.'HR Bukhari, Muslirn,
Abu Daud, Tirmidzi dan Nasai. Imam Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini
sahih.

Kedua: Membaca takbir yang pertama dan yang terakhir sebanyak dua kali.

Begitu juga dengan kalirnat, Qadqdmatish shaldh. Dan untuk kalimat yang lain

diucapkan hanya satu kali. Sehingga jumlah kalimat keseluruhan adalah sebelas

kalin-rat. Sebagai landasannya adalah hadits dari Abdullah bin Zaid yang telah

disebutkan sebelumnya. Selanjutnya Rasulullah sarv. berkata kepadanya,'Pada

saat engkau iqamat, ucapkan:

t'- " '

r,JlaX

,,i,, j-; \"r:;J 3i'-;;:l,,irr y1 il :' li '^#i ,'F
' o,, ), t,

1 ;ti ,rr ,i>,,;' iu i i:;.-lt it i ,a>6\ &
I a,.ul

t
4IJ I

t'-t ',
-ri t o'Ut

,;At
\l 4Jl \l

Ketiga: Sama seperti cara sebelumnya, hanya saja mengucapkan kalimat,

Qadqkmatish shslith, hanya sekali. Sehingga jumlah keseluruhan sebanyak

sepuluh kalimat. Cara inilah yang jadikan pegangan oleh Imarn Malik karena

cara ini mertrpakan amalan yang dilakukan penduduk Madinah. Hanya saja, Ibnu

Qalryim berkata, tidak ada dasar dari Rasulullah saw. yang hanya mengucapkan

kalimat Qadqhmatish shaldh satu kali. Ibnu Abdul Bar berkata, bagaimanapun

juga, kalimat Qadqhmatish shalhh, hendaknya diucapkan sebanyak dua kali.

Doa dan Dzikir ketika Adzan

Bagi orang yang mendengarkan kurnandang adzan, hendaknya membaca

doa dan dzikir berikut:

Orang yang mer-rdengar kurnandang adzan hendaknya mengucapkan

kalimat sebagaimana yang diucapkan oleh muazin, kecuali pada saat muazin

HR Abu Daud kitab, "Ash-Slnldhl' bab "Kaifa ttl-Adzdn?" Isoz], jilid I, hal: 342. Nasai
kitab,"AdzAn:'bab"Kam al-Atlzhn min Kalimah?" [o:ol, jilid II, hal: 4. Tirmidzi "Abwhb
Ash-shaliihl' bab ",Mri ft'ttfi At-Tarji'.li ttl-Adzhn)' Irqz], jilid L hal: 367.Ibnu Majah kitab,
" Al-Adzhnl'l:ab" At-Tarji'fi al-Adidi." Izos], jilid I, hal: z3 5. Imam Ahmad dalam Musnad
Ahmad,jilid III, hal: 4oe, jilid VI hal: 4or.
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mengucapkan, Hayya alash shalah dan Hawa 'alal falah, hendaknya orang
yang mendengarkannya mengucapkan, LAhaula waldquwwata illd billAh. Dari
Abu Said ra., bahwasa.nya Rasulullah saw. bersabda, "|ika kalian mendengar

kumandang adzan, hendaknya kaliirn mengucapkan sebagaimana yang diucap-

kan muadzin."' HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Abu Daud, Ibnu Mafah dan

Ibnu Hibban.

Dari Umar, bahwarsanya Rasulullah saw bersabda,

o'.

jikn stortrtrg trtuo:irr tuL'ttXtL(LtJ)kLtr,, 'rfi "ur ffi "!r
,- t 

r '

lnltr snlrilt snlnh seornng dnri sahnbat ntengucnpka,,, 'f\ nr ,fi ir
,. .- ":

Kctikonntttzitrrrrcttgttcalil<nrr,.1t )'l 4\l I ii J+-ii
t, 

o

kenrudinn ia nrcrtgucnpknu, At lt it I :i -q;i
' ''o J , / a, , ai l, 'i

Kctikn seorong nttrttziu trtutgucnpknn, iu\ )'*' lr; ri ra;i

ke ntudinn in rnengucnptknn, ,11 J y t V;J "Ji '9*i.i.i

Kctikn seoraLtg trrunzin trrcngucnpkttn, o)At * €
ItenrtLdicut iarttengncaTtknn, is:L \tt"* U i; I

Ketikn seorLlngmuilzin rnengucapkn,,, 1>fAt * l;
\ , . ).

kenttLdiarr in ntengncapkm, AL f-|l ;;c !; JF \
, : ', o i '.

Kttikn :cornrtg trrurrzitr rttcrrqucnltknn, 'f\.lrt |fi ;l
.'.

kerrtrttliart in rnengtrcaltknrt, fi.lr ;i ;r
)t 

t

Ketiktt scorang ntttazin nterrgucnpkaLr, "ilr :*l il \t
Jr,

ketnudinn ia nrcngucnpknn, iu\ \'J 4\) i

' HR Bukharlkitab,'Al-Adzrin j'bab "MA \hqLl idza Sami'a al-N'lunhdil' tilid I, hal: r 59. Muslim
kitab, "Ash-Sftaldli'bab"lstihbAb aLQaul tvlitsla Qaul al-Ntuad,lzin Liman Sami'ahu." lrcl,
jilid I, hal: 288. Nasai kitab, "Al-Adzhnl'bab"Al-QauI |Vitsla ma Yaqil al,Muhddzin." 1671,
jilid II, hal: 23,. Tirmidzi "Abwdb ttsh-shahilrl'bab " Md ldh Ma\itqil ar-Rajul idza Addzana
al Muhddzin." t-zoSl, jilj! I, hal:.1o7. lbnu Majah kitirb. "A/-Ad-:an,'bab "Ma Yuqal ldzd
Addzana al-Muaddzin." [7zo]. jilid I. lral: 238. imam Ahmad dalam Musnad Ahn'ad, jtid
l, hal: 6-28.

198 - FikihSunnah

I
I

I



I
i

dari lubuk lmtiru.1n, nnka dict berlnk mnsuk surga. , HR Muslim dan Abu
Daud

Imam Nawawi berkata, sahabat kami berkata, dianjurkannya untuk meng-
ikuti ucapan sebagaimana yang diucapkan muazin sebagai wujud keridhaannya
terhadap Allah swt. Adapun pada saat muazin mengucapkan kecuali pada

kalimat Hayya 'alash shalk sebagai ajakan untuk mengerjakan shalat -dan
kalimat ini tidak layak diucapkan kecuali seorang muazin- dianjurkan bagi
yang mendengarnya untuk mengucapkan kalirnat yang lain, yaitu kalimat
Lhhaula walh quwwata illd billdh, karena kalimat tersebut mengandung arti
penyerahan diri kepada AIIah swt.. Dalam Sahih Bukhari dan Sahlh Muslim
disebutkan sebuah hadits dari Abu Musa al-Asyhri bahr,vasanya Rasulullah
saw. bersabda,

/t :f j: F'l! '"1 

'i t; i; o

"Usnpnn: Titlnk ntln darlrt dnn kekuntqrt kecunli duri Allnh, meru1tnkon snhr

gudnng dsri sekisn bnnynk gudnng tlalnm surgo."2

Sahabat kami berkata, hendaknya orangyang mendengar kumandang adzan
rnengikuti kalimat yang diucapkan oleh muazin, baik orang yang mendengarnya
dalam keadaan suci, sedang hadats, sedang junub, sedang haid, sedang nifas,
orang tua ataupun anak-anak, sebab kalirnat yang diucapkan oleh muazin
merupakan kalimat dzikir, dan mereka termasuk orang-orang yang ahli dzikir.
Anjuran untuk mengikuti kalimat yang diucapkan muazin tidak berlaku bagi
orang yang sedang melaksanakan shalat, pada saat berada dalam karnar kecil
(baca: wc) atau ketika sedang bersetubuh. Ketika keluar dari wc, hendaknya
dia langsung mengikuti ucapan muazin ketika di mendengarkannya. Bagi orang
yang sedang belajaa menelaah buku, membaca ataupun aktivitas yang lain,
hendaknya menghentikan aktivitasnya untuk sementara waktu dan rnengikuti
kalimat yang diucapkan muazin. Setelah itu, melanjutkan kernbali aktivitas
yang dilakukan sebelumnya. Jika pada saat sedang melaksanakan shalat, baik
shalat fardhu ataupun shalat sunnah, menurut Imam Syaf i dan sahabat kami,
dia tidak dianjurkan untuk mengikuti kalimat yang diucapkan muazin sampai
dia menyelesaikan shalatnya.

' HRMuslim kitab, "Asft-Shdldhl't>ab"ktihbdb al-Qaul MitslaQaulal-MuhddzinLiman Samihhu,
TsummaYushalli'ala an-Nabi saw.., Tsumnn Yashlulahu al-wasrlaft j' jilid I, hal: u 89. Abu Daud
kitab, "Ash-shdliihl'bab"Mnyaqil idza Samih al-Muhddzinl' jilid r, hal: rz5.

' HR Bukhari kitab, "Al-Maghhzil' bab "Ghazwah Khaibarl' jiiid II, hal: r7o. Muslim kitab,
"Adz-Dzikrl'bab"IstihbAb khafadh ash-Shaut bi Adz-Dzikr."'l++, qs, +zl, jihdly,hal: 2o76.
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Dalam kitab al-Mughni disebutkan, bagi orang yang akan masuk ke dalam

masjid, hendaknya dia menunggu untuksesaat dan mengikuti apayang dikuman-

dangkan oleh muazin. Dengan demikian, dia memperoleh dua keutamaan,

yaitu mengikuti kalimat yang dikumandangkan muazin dan melaksanakan

shalat. Tapi, jika dia ingin langsung melaksanakan shalat, hal tersebut juga

diperbolehkan. Ungkapan ini dikemukakan oleh Imam Ahmad.

Hendaknya bershalawat kepada Rasulullah saw. setelah adzan selesai

dikumandangkan dengan lafal yang telah diajarkan beliau, setelah itu memohon

kepada Allah swt. dengan wasilah. Hal ini berdasarkan pada hadits yang

berasal dari Abdullah bin Umar, bahwasanya dia mendengar Rasulullah saw.

bersabda,

:. o. N, 
r.-l t t ". r",. ,t. ,:,

,5)--" ,J-c * :; iV ,,*,"|- ;.J,""r \'. ;t:"'.J;J! .'r!iJt .i-- t:1
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YY't'
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, ': t.o. ,.:I it ,u"-r' _J n' J'L j- .'9 ui J;ii ii i)i':.'oir' :L.c -/ -rJ \l' 

i.;',.,iq*
"lika kalian ntendengar muazin ftnengumandangkan adzan), hendaknya ka-

lian mengucapkan sebagaitnann yang dia ucapknn. Setelah itu, bershalawatlsh ka-

Iian kepadaku, sebab siapa yang mentbacs shalawat untuk satu ksli, maktt Allah

membacaksn shalazust untuknya sepulult kali. Lrmtas,lrcndaknya memintn kepada

Allah dengan wasilah padaku, ksrena dalam surga terdapnt suatu tempat yang tidak

boleh dimssuki keuali seorang hanba dari humba Allah swt. Dan uku berharap,

orang yang dimaksud adalcrh aku. Den bnrangsiapa tlang meminta untukku

wesilah, mska dia berhak mendapatkan syafnatku." 1 HR Muslim.

Dari fabir, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, barangsiapa yang

mengucapkan (kalimat ini) setelah mendengarkan adzan,

;r.JJt, i;6t ;rt"-lt ,i i', di

"Ys Allah, Tuhan (pemilik) seruan vang sempurna dan shalat yang (akan)

didirikan, berilah kepada Muhilmmod wasilah futn kemulisan. Tempatkanlnh dia

HR M"stit" kitab,"Ash-shaldh:'bab "Istihbhb al-Qaul Mitsla Qaul al-Muhddzin Liman
sami'ahu,TsummaYushallt'alaan-Nabisaw..,TsummaYas'aluAllahlahual-wasilah. Irr],
jilid r, hal: 289.
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padn kedudukan terpuji sebagilmartn rlnng telah Engkttu jnnjikankcpadanya,, mnka

dis berlnk nrcndnpLttknn syafttttku Tndn hnri kiamat.l HR Bukhari.

Doa Setelah Adzan

Waktu di antara adzan dan iqamat rnerupakan u'aktu yang dapat diharapkan

doa terkabul. Maka, pada waktu tersebut dianjurkan untuk memperbanyak doa.

Dari Anas, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

a,u\.,J Jr)yi ; Jrri' ,j f
"Doa yttng clipanjatkart Ai ortnru Ltdzsrt tlnn iqamat tirlok akart ditotnk.."

HR Abu Daud, Nasai dan Tirmidzi. Dia menyatakan bahwa hadits ini hasan

dan shahih. Anas menambahkan, para sahabat bertanya, apa yang mesti kami

ucapkan, wahai llasulullah? Rasulullah saw. menjawab, "Mintalah kepada

AIIah kesehatan dan keselarrntan di dunia dtm aklrirat." '
Dari Abdulah bin Urnar, bahwasanya seseorang berkata kepada Rasulullah,

sesungguhnya orang yang nengumandangkan adzan memiliki kelebihan

daripada ar-rtara kami. Rasulullah san'. kentudian bersabda, "Ucapkan sebagaimana

yang dia ucapkan. Dan jika telah selesai, minttrlah, maka permintaanmu akan

dikabulkanl'r HR Ahmad dan Abu Daud.

Sahal bin Sa'ad berkata, Rasulullah saw. bersabda,'Ada dua perkara yang

tidok akan ditolak; doa ketika (selesai) adzan, dan doa dalam keadaan terjepit,

yaitu ketika sebagion orang saling menyerong antara yang s(ttu dengan yang lain.a

HR Abu Daud dengan sonad yang sahih.

Ummu Salamah berkata, Rasulullah saw. mengajarkan kepadaku pada saat

mendengar kumandang adzan shalat Maghrib

J. ,*u tt, ij j[;t; .:u ,lr.-,t

HR Bukhari kitab, " Al- A dzhn l' bab " Ad - D o a' i nda an- N ida' l' iilid r, hal: r 5 9.
HR Abtr Daud kitab, " Ash-shalnhl' bab " Md /,i'tt fi ad-Duh' Itaina al-Adztirt wa al-It1dnnh."
ISzr], jilid I, hal: 358-359. Nasai "al-]hum wa al-Lailah." l1zl,jilid I, hal: 168. Tirmidzi
"Abwdb Ash-Shal6hl'bab"Md ldhfi Anna ad-Duh'Ia Yuraddubaina al-Adzhn wa al-Iqhntah."
Izr zl. jilid r. hal: 4r 5-4r6.
HR Abu Daud kitab, " Ash-Shaltihl' bab " Md Yaqil Idza Samih al-Mu'addzin." [52], jilid
r, hal: 3 6o. Al Fath ar-RaLtbhni. lz7 51, jilid 3, hal: 3 o.
HR Abu Daud kitab, "Al-lihdd: bab"Ad-Dtid''intla al-Liqa'. [z5ao], jilid IIt, hal:45 dan
46. tuIustadrak al-Hakim,jilid I, hal: r98. Dia berkata, hadits ini hanya diriwayatkan oleh
Musa bin Yaqub. Namun clemikian, ia diriwayatkan dari Malik dari Abu Hazim dan Musa
Ibnu Yaqub termrsuk perawi yang senirng meriwayalkan hadits sendirian.

l-r.a Jj!:1-l
r-dJl
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"Ya Allah, sesungguhnya ini odnlnlt datnngnyn mslsm-Mu, berlalunyn

sinng-Mu dan sunra orang-orang ynng memolton kepada-Mu, mnktt anryunilah

dosaku!"1

Doa dan Dzikir Ketika lqamat

Bagi orangyang mendengarkan iqamat, hendaknya dia mengucapkan sebagai-

mana yang diucapkan orang yang iqamat, kecuali pada saat orang yang iqamat

mengucapkan,'Qadqdmatish shaldh,' Saat itu, hendaknya dia mengucapkan,

AqAmahalldhu wa adimahA.' Sebagai para sahabat mengatakan, pada saat Bilal

mengumandangkan iqamat dan sampai pada kalimat,'Qadqhmatish shalhhl

Rasulullah saw. lnengucapkan,'Aqdmahallhhu wo adhmahd,' dan kecuali

pada kalimat'Hayya 'alash shaldh dan Hayya 'alal FalhL'beliau mengucapkan,

'Lhhaula wa lhrluwwata illh billdh.''

Beberapa Hal yang Perlu Diperhatikan oleh Muazin

Bagi seorang muazin, hendaknya dia menanamkan sifat-sifat berikut pada

dirinya:

r. Hendaknya adzan yang dilakukannya semata-mata hanya untukmendapat-

kan ridha Allah dan tidak bertujuan untuk mendapatkan upah. Utsman

bin Abu Ash berkata, aku berkata kepada Rasulullah, wahai Rasulullah,

jadikanlah sebagai imam pada kaumku.' Rasulullah saw. kemudian ber-

sabda, "Engkau menjadi imam mereko. Ikutilah orang-orangyang di antara

mereka,'dan angkatlah seorang muazin yang tidak meminta upah atas

adzannya."s HR Abu Daud, Nasai, Ibnu Majah dan Tirmidzi. Tapi redaksi

riwayat Tirmidzi sebagaimana berikut, "Hendaknya engkau mengangkat

seorangmuazin yangtidak meminta upah dari adzannya ." Di bagian akhir

hadits yang dia riwayatkan menyatakan bahwa hadits ini hasan. Berdasarkan

hadits ini, para ulama tidak senang jika seseorang muazin meminta upah

' HR Abu Daud kitab, "'Ash-shaldhl'bab "Md Yaqal'inda Adzan al-Maghrib." lslol.
' HR Abu Daud kitab, "Ash-Shaliihl'bab"Mii vaqttl idza Samih al-lqdmah." [sz8], jilid I'

hal: j6z. Hadits ini dftdi[
, Hal ini menunjukkan diperbolehkannyir meminta agar menjadi imam dalam kebaikan.

' Maksud pernvataan ini, iika kalian mengerjakan shalat bersama orang-orang yang lemah,
kerjakaniah s6alat dengan ringar"r sebagaimana orang yang lemah di anlara mereka menjadi
imam.

5 HR Abu Daud kitab, "Ash-shalhhl' bab "Akhdzi al-Airi hla at Tadzin;' [53r], jilid I, hal:

363. Nasai kitab," AI-Adzhnl'bab"Inikhadz aI-Muadrl2in aI'LadzilaYa'khudz'a[a Adzanihi
Airan)'[6tzl, jilid II, hal: 23. Tirmidzi "Abwhb Ash-shaldhl'bab "Mri ldaJi Kariihiyah an
Ya'khudz al-Muhddzin'ala al Adzhn Airan." lzogl, jilid I, hal: 4o9 dan 4ro. Ibnu Majah
l<ttab,"At-Adzkn,bab.as-SunnahJi al AdzAn." lzt+1, jitia r, hal: zj6.
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dari adzannya dan dianjurkan bagi muazin agar mengumanclangkan adzan

hanya karena Allah swt. semata.

Hendaknya suci dari hadas, baik hadas kecil maupun hadas besar. Hal ini
berdasarkan pada hadits Muhajir bin Qanfadz, bahwasanya Rasulr.rllah saw.

berkata kepadanya, "Sesungguhrrya tidak ada yang menghalangiku untuk

menjawab salanmya. Hanya saja, aku tidak ingin dzikir dalanr keadaan

tidok bersucl."' HR Ahmad, Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah. Ibnu

Khuzaimah menyatakan bahwa hadits sahih. Imam Syaf i berpendapat,

jika seseorang mengumandangkan adzan dalam keadaan tidak bersuci,

maka hal tersebut tetap diperbolehkan, tapi makruh. Sementara Mazhab

Imanr Ahn-rad, Hanafi dan mazhab yang lain tidak menyatakan makruh.

Dalanr keadaan berdiri dan menghadap ke arah kiblat. Ibnu Mundzir berkata,

para ulama sepakat bahwasanya adzan dalam keadaan berdiri termasuk

bagian dari sunnah. Karena dengan berdiri, suaranya lebih kencang.

Di antara sunnahnya mengumandangkan adzan adalah menghadap ke

arah kiblat. Hal yang sedemikian karena muazin Rasulullah saw. selalu

menghadap ke arah kiblat ketika mengumandangkan adzan. Jika muazin

tidak rnenghadap kiblat, adzannya tetap sah tapi makruh.

Hendaknya menolehkan kepala, leher dan dadanya ke arah kanan ketika

sampai pada kalima:,'Hayya alash shaldh,' dan menolehkan ke arah kiri
ketika sampai pada kalimat,'Hayya'alal falah.' Imam Narvawi mengatakan,

inilah tata cara mengumandangkan adzanyangpaling benar. Abu Hanifah

berkata, ketika Bilal mengumandangkan adzan, aku mengikuti posisi

mulutnya dengan mengarahkan ke arah sini dan situ, yaitu ke arah kanan

dan kiri, ketika sampai pada kalimat,'Hayya alash shaldh, Hayya'alalfalah.

HR Ahmad, Bukhari dan Muslim.

Adapun seseorangyang memutar tubuhnya ketika adzan, Baihaki berkata,

dalam hal ini tidak ada satu hadits yang sahih yang menjelaskan tentang

hai tersebut. Dalam kitab al-Mughni disebutkan, dari Ahmad, hendaknya

seorang muirzin tidak rnemutar badannya ketika adzan kecuali jika berada

di menara. Hal ini bertujuan agar kumandang adzan bisa sampai pada

penduduk yang bermukim di antara dua arah tersebut.

Hendaknya menrasukskan kedua jarinya pada kedua telinganya. Bilal

berkata, aku masukkan kedua jariku pada kedua telingaku kemudian aku

mengumandakan adzan. HR Abu Daud dan Ibnu Hibban. Para ualama

J.

4.

5.

' Lihat takhrij hadits yang serlrpa sebelumnya.
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berkata, bagi seorang muadzin dianjurkan agar memasukkan kedua jarinya

pada kedua telinganya ketika mengumandangkan adzan.

6. Hendaknya mengencangkan adzannya meskipun dia dalam keadaan sen-

dirian dan berada di tengah-tengah padang sahara. Dari Abdullah bin

Abdurrahman bin Shasha'ah, dari ayahnya, bahwasanya Abu Sa'id al-

Khudri, dia berkata, sesungguhnya aku melihatmu senang menggembala

kambing dan berada di hutan. Iika kalian sedang menggembala kambing

dan berada di hutan, hendaknya engkau mengeraskan suaramu ketika

adzan.sesungguhnya tidak ada yang mendengarkan kumandang adzannya

baik jin maupun manusia, tapi ia akan meniadi saksi pada hari kiamat.

Abu Sa'id berkata, aku mendengarnya dari Rasulullah saw.' HR Ahmad,

Bukhari dan Nasai.

7. Hendaknya adzan dikumandangkan pelan-pelan dan memisahkan antara

dua kalimat dengan berhenti sebentar. Sementara untuk iqamat ucapkan

lebih cepat. Ada beberapa riwayat yang menjelaskan tentang hal tersebut

dari berbagai jalur.

Hendaknya Adzan Dikumandangkan Tepat pada Waktunya

Adzan hendaknya dikumandangkan tepat pada waktunya; tidak lebih

awal ataupun diakhirkan, kecuali adzan shalat Shubuh. Di mana' untuk adzan

shalat fajar dianjurkan agar dikumandangkan lebih awal jika memungkinkan

untuk membedakan antara adzan yang pertama dan adzan yang kedua sehingga

tidak membingungkan. Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda, "sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan di malam hari, maka

mokan dqn minumlah engkau sampai Ibnu Llmmi Maktum mengumandangkan

adzan."' HR Bukhari dan Muslim'

Hikmah diperbolehkan mengumandangkan adzan shalat fajar lebih awal,

sebagaimana penjelasan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan

yang lain dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,"Sungguh

adzan yang dikumandangkan Bilal tidak mencegah salah seorang dari kalian

untuk (meneruskan makan) sahur karena dia mengumandangkan adzan agar

orang yang melaksenakan shalot kembali (ke rumahnya untuk sahur) dan

HR Bukhari kitab, "Al-Adzrin," bab "Rafa' ash-Shaut bi an-Nidh'l' jilid I' hal: r58. Nasai
kitab, "A/ Adzrir,'bab "Rala'ash-Shaut'bi al Adzan." {6++l' jilid I' hrl: r- lmam Ahmad
dalam Musnad Ahmad.jiliil Ill, hal: 43. Imam Malik dalam.Muwatth.a',.iilid. r, hal: 8g. , ,

ffn S"khuii kitab,"Al-Ahzinl'bab" Ad2an al-A'mal' jrlidl, hal: 16o dan b ab" Al AdzAn qabla

al-Fairl'iilid L hal: r6r dan kitab, "Asft-Sh auml' bab"Qaul an-Nabi saw.. 'Lh YAmna'ukum
min'sahhrikum Adzanu BIlAlil', iilid III, hal: 37. Muslim kitab, "Asft-Shauml' bab "Annct

ad-Du6hul fi ash-Shaum Yahshui bi ThuM' al-Fajr." [:8], jilid II, hal: 768.
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membangunkan orang yang masih tidur.' Dan Bilal mengumandangkan adzan
dengan kalimat adzan pada umumnya. Imarn Thahawi dan Nasai meriwayatkan
bahwasanya tidak ada perbedaan antara adzan yang dikumandangkan Bilal
dan Ibnu ummi Maktum hanya lantunan suara, yang satu keras dan yang lain
agak rendah.

]arak antara Adzan dan lqamat

Hendaknya antara adzan dan iqamat di sela untuk beberapa waktu sehingga
orang yang mendengarnya dapat bersiap-siap untuk melaksanakan shalat dan
mendatangi (masjid), karena adzan pada dasarnya diberlakukan untuk tujuan
ini. lika tidak, maka fungsi dari adzan sendiri akan hilang. Beberapa hadits
yang menjelaskan tentang hal ini adalah dhaif. Imam Bukhari menyebutkan
jarak antara adzan dan iqamat, tapi beliau juga tidak menentukan batasannya.
Ibnu Baththal berkata, tidak ada batasan yang jelas tentang hal itu, selain waktu
yang sewajarnya dan berkumpulnya kaum orang-orang yang akan shalat. )abir
bin Samrah berkata, Muadzinnya Rasulullah saw. mengumanclangkan ad.zan

kemudian berhenti dan tidak langsung iqamat. Sampai pada saat Rasulullah
saw. keluar dari rumahnya, dia mengumandangkan iqamat saat melihat beliau."
HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi.

Orang yang Mengumandangkan Adzan, Dialah yang Berhak Untuk
lqamat

Para ulama sepakat, siapapun diperbolehkan untuk iqamat baik orang yang
mengumandangkan adzan ataupun orang lain. Tapi yang lebih utama adalah orang
yang mengumandangkan adzan, dialah yang iqamat. Imam Syaf i. berkata, jika
seseorang adzan, dialah yang lebih dianjurkan untuk iqamat. Tirmidzi berkata,
siapa yang mengumandangkan adzan, dialah yang semestinya iqamat.

Berdiri Saat lqamat Dikumandangkan.

Dalam Muwaththa', imam Malik berkata, aku tidak mendengar batasan
berdirinya seseorang ketika iqamat dikumandangkan. Aku berpandangan, hal
tersebut disesuaikan dengan kemampuan orang-orang yang akan shalat. Karena
di antara mereka ada yang kuat dan ada yang lemah. Ibnu Mundzir meriwayatkan
dari Anas bahwasanya dia berdiri ketika orang yang mengumandangkan iqamat
sampai pada kalimat,' Qadqhmati sh shalkh.'

HR Brk'h*t k't. b," Al-Arjzan)' bab " Al-Atlzan Qabla al-Fairi' iilid r, har: r 6o- r 6r. Muslim
kilab.."Asft sft iyaml' bab " Anna ad-Dukhul fi ash-Shaum'yaishul bi rhuli' at-Fajr." I jgl,
jilid IL hal: t68-76g.Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,jilid I, hal: 386.
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Hukum Keluar dari Masiid setelah Adzan.

Ada hadits yang menjelaskan larangan tidak memenuhi kumandang adzan

dan keluar dari Masjid setelah adzan kecuali adanya uzur atau ada niatan untuk

kembali ke masjid. Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. memerintahkan

kepada kami, "fika kalian berada dalam masjid, kemudian dikumandangkan

adzan untuk shalat, hendaknya salah seorang dari kalian tidak keluar sampai

dia melaksanakan shalatl' ' HR Ahmad dengan sanad sahih.

Dai Abu Sya'syak, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, seseorang

keluar dari rnasjid setelah nuazin mengumandangkan adzan. Kemudian dia

berkata, perilaku seperti ini bertentangan dengan Abul Qasirn' Muhammad

saw. 'HR Muslim, Nasai, Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah.

Dari Muadz al-fuhni bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, "Bentuk

kerasnya hati yang tiada tara, kekufuran, dan kemunafikan adalah jika seseorang

mendengar seruan muazin yangmengajak untuk menggapai keberuntungan tapi

dia tidak memenuhinya."r HR Ahmad dan Thabrani.

Imam Tirmidzi meriwayatkan bah.lvasanya tidak hanya seorang sahabat yang

berkata, barangsiapa yang mende ngar adzan dan dia tidak memenuhinya, maka

tidak ada shalat baginya.a Sebagian ulama berkata, hal ini merupakan bentuk

anjuran yang bersifat keras. Maka siapapun tidak diperbolehkan meninggalkan

shalat jamaah kecuali jika uzur.

Adzan dan lqamat bagi Orang yang Waktu Shalat Sudah Lewat.

Bagi orang yang tertidur atau lupa melaksanakan shalat, maka pada saat

dia akan mengerjakan shalat, dianjurkan baginya untuk mengumandangkan

adzan dan iqamat. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, di dalamnya

' Musngd Ahmad, jibdz,hal: 537. l)alam a z-Zawd'id drnyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim, A6u Daud sebagiannya dar"r Ahmad, sedangkan perawinya adalah perawi
hadits shahih.

' HR Muslim kitab, -. \t-Masaiidl' bab "an-Nnhyi 'an al Khurju min al-Masiid " Izsql' jilid
L hal:454. Abu Daud kirab''As/i-slidlrilr,'bab'"A/.Khurij min al-Masjid bada al-Adzan,'
iilid I, h;l: r66. Nasai kirab,'A/.Adzrir,'bab "At-Tasydid"li al-Khurij'min al-Masiid bada
'al-Adzan."ioa+1,iiliaIl.hal:29.Tirmidzi "AbwnbAsh-shalahl'bab MalaaliKarahiyah
al-Khuruj minai i\asjidba'daai-Adzan,(zoa).jilid r'hal:.t97; IbnuMajahkitab,"Al-edzan|
bab"ldza Addzana wa Anta fi al'Masiid. fala Takhrui" Lzrf ]' jilid t,hal: z4z'

, Imam Ahmad dalam Musnad Ahma'd.jilid lll. hal:"+3g. Dalam az-Zawriid, jilid II. hal:

44-45 dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dalam al-Kabir.
ili dilu 'tonodnya rerdapat Zabban bin'Fa'id namun dikatagorikan se.bagai perawi dha'if
oleh Ibnu Mu'in.'sunggu'h pun begitu, ia dikategorika_n sebagai tsjqah oleh Abu Hatim.
Oleh karena itu, hadiGlni tatap diliatagorikan sebagai hadits dha'if.

o Sunan lbnu Maiah kitab, "A/-Mi:s aiidl'dab" et Taghtidzfi At-Takhaliuf 'an al-lamaah." Iz%1,
iilid I, hal: z6o'dari Ibnu Abbas dari Rasulullah saw., beliau bersabda, "Barangsiapa yang
'mendengar seruan azan lalu tidak mendatanginya, maka orang Ltu sama dengan seseorang

yang tif,ak mengerjakan shalat, keuali jika dalam keadaan uzur."
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dikisahkan bahwasanya Rasulullah saw. dan para sahabat tidur dan tidak

terbangun sampai matahari terbit. (Setelah bangun), Rasulullah saw menyuruh

kepada Bilal agar mengumandangkan adzan dan iqamat. ' lika shalat yang

tertinggal tidak hanya satu, maka dia hendaknya mengumandangkan adzan

untuk shalat yang pertama, dan selebihnya langsung iqamat. AI-Atsram berkata,

aku mendengar Abu Abdullah ditanya tentang seseorang yang mengqadhak

shalat, bagaimana serrrestinya dia adzan? Dia kemudian rnenyebutkan hadits

Husaim. Dari Abu Hurairah, dari Nali'bin Jabir, dari Abu Ubaidah bin Abdullah,

dari ayahnya bahr,vasanya kaum musyrikin rnenghalangi Rasuh.rllah saw.

melaksanakan empat shalat pada saat perang Khandaq sampai masuk waktu

mdam. Rasulullah sirw. kemudian menyuruh Bilal agar mengumandangkan

adzan. Bilal pun mengumandangkan adzan,lalu iqarnat. Setelah itu, Rasulullah

saw melaksanakan shalat Zhuhur. Kernudian beliau menyuruh kepadanya

agar iqamat. Bilal purr langsung iqamat, dan setelah itu mengerjakan shalat.

Kemudian Rasulullah saw. men)'uruh kepadanva agar iqamat. Bilal pun langsung

iqanrat, dan setelah itu mengerjakan shalat Maghrib. Kemudian Rasulullah saw.

menyuruh kepadanya agar iqamat. Bilal pun langsung iqamat, dan setelah itu

mengerjakan shalat Isyal

Adzan Perempuan dan lqamatnya

Ibnu Urnar berkata, tidak ada syariat bagi perempuan untuk adzan dan

iqanrat.' HR Baihaki dengan sanad yang sahih. Pendapat yang sama juga

dikemukakan oleh Anas, Hasan, Ibnu Sirin, Nakh'i, ats-Tstruri, Malik, Abu Tsaur

dan ahlul ra'yi. lmam Syafi' dan Ishak berkata, jika wanita adzan dan iqamat,

juga tidak apa-apa. hnam Ahmad meriwayatkan, jika perempuan adzan dan

iqamat tidak apa-apa dan jika tidak rnengerjakannya, juga tidak diperbolehkan.

Dari Aisyah bahwasanya dia mengumandangkan adzan, iqamat, menjadi imam

dan dudr.rk di tengah-tengarh kaurn wanita. 3 HR Baihaki.

Masuk ke dalam Masiid Setelah Shalat Dilaksanakan

Penulis kitab al-Mughni berkata, jika seseorang masuk ke dalam masjid dan

shalat sudah dilaksanakan, maka dia diperbolehkan mengumandangkan adzan

dan iqamat (sebelum melaksanakan shalat). Imam Ahmad rneriwayatkan dari

al-Atsram, Sa'id bin Mansur dari Anas bahwasanya dia masukke dalam masjid,

di nrana orang yang berada di dalarn sudah melaksanakan shalat. Kemudian dia

' HR Bukhari kitib, "Arh-shaldhl' bab " Al-Adzdn bada Dzihdb al-waqt)' jilid I, hal: r 5a.
' Hadits ini dha'if. Lihat Tamdm al-Minnah. [t53]., HR Baihaki, jiiid 1, hal:.1o8 dan jilid l, hal: r3r dan diklasifikasikan sebagai shahih oleh

al-Albani dalant Tamdrn al-Minnah. j531.
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menyuruh kepada seseorang agar adzan dan iqamat, lantas dia melaksanakan

shalat bersama mereka (orang yang belum shalat, red).'

Seseorang juga diperbolehkan melaksanakan shalat tanpa adzan ataupun

iqamat. Urwah berkata, jika engkau tiba di masjid dan orang-orang sudah melak-

sanakan shalat, yang mana mereka sudah mengumandangkan adzan dan iqamat'

sesungguhny a adzaniqamat mereka telah mencukupi orang-orang yang datang

setelah mereka. Pendapat ini diungkapkan oleh Hasan, Sya'bi dan an-Nakha'i.

Hanya saja, Hasan berkata, yang lebih aku senangi adalah jika iqamat. Dan jika

ingin adzan, hendaknya melirihkan suaranya agar adzanyang dikumandangkan

tidak membingungkan kepada orang Iain, sebab adzan yang dikumandangkan

tidak pada tempatnya.

larak antara lqamat dan Shalat.

Diperbolehkan menyela antara iqamat dengan berbicara ataupun hal lain

dan iqamat tidak perlu diulangi meskipun pemisah antara keduanya lama. Anas

bin Malik berkata, iqamat telah dikumandangkan sementara Rasulullah saw.

berbicara dengan seseorang yang berada di pojok masjid. Rasulullah saw. tidak

langsung shalat sampai kaum Muslimin tertidur.'HR Bukhari.

Suatu ketika, Rasulullah saw. ingat bahwasanya dia dalam keadaan junub se-

telah iqamat dikumandangkan. Rasulullah saw. kemudian kembali ke rumahnya

lantas mandi. Kemudian Rasulullah saw. kembali ke masjid dan melaksanakan

shalat bersama para sahabat tanpa iqamat lagi. l

Adzannya Orang yang Bukan Muazin Tetap

Seseorang tidak diizinkan mengumandangkan adzan tanpa izin dari muazin

yang telah ditetapkan. |ika seseorang sudah dijadikan muazin tetap, kemudian

dia terlambat datang, maka orang lain diperbolehkan untuk mengumandangkan

adzan karena dikhawatirkan waktu adzan lewat.

Kalimat Tambahan dalam Adzan.

Adzan adalah ibadah, dan ibadah harus sesuai dengan petunjuk dari

Rasulullah saw. Karenanya, kita tidak diperbolehkan menambah atau mengu-

rangi ajaran dalam agama kita. Dalam haditsnya, Rasulullah saw. bersabda,

Hadits ini shahih. Lihat Tamdm al-Minnah. i551.
HRBukhari kitab,"Al-Adzhnl'bab"Al-Imdm Ta'ridh lahu al-flajah bada al-Iqamah;' jilid I'
hal r56. Muslim kitab, " Al-Haidhl'bab" Ad-Datil'ala anna an-Nauma al-lalis La Yunqidhu
AI-WudIfi'." bn'n+l,jilid I, hal: 284'
HR BukharikiiaA,"eleazanl'bab"Idza QhIa al-Imam, Makanakum Hatta Arja':' illidl,
hal: 164.
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"Barangsiapa yang memperltarui urusan kami ini (agama, red) dan tidak ada

di dalamnya, maka ia ditolak."'

Dalam kesempatan ini, saya akan mengemukakarr beberapa hal yang tidak
disyariatkan dalam agama tapi banyak di antara kita vang melakukannya, sampai

ada di antara kita yang menganggap bahwa hal tersebut termasuk bagian dari
syariat, padahal ditolak. Di antaranya adalirh:

r. Ucapan muazin ketika adzan atau iqamat, 'Ashadu anna sa1'yidina

Muhammadan roilulldh.' Ibnu Hajar berkata, tidak diperbolehkan menarr-

bah kalimat yang sudah diajarkan l{asulullah saw.. Tapi untuk kalinrat yang

tidak diajarkan Rasulullah, nraka boleh ditambah.

2. Dalam kitab Asyful Kha.fh'Syekh Ismail berkata, mengusap kedua mata

dengan ujung bagian dalam keduar jari telunjuk setelah diciurn atau ditiup
ketika nrendengar muazin mengucapkan,'Ar,llealu annq lvluhsrnmsdar

rasilulltih,' dan disertai dengan membaca,'Asyhadu anna Muhantmadan

abduhi wa rasAlulur Radhitu billdhi rabbd wabil Isldni dina wabimuhammadin

I'{abiyyd,' adalah tidak disyariatkan. Ad-Dailami rrreriu'ayatkan dari Abu
Bakar, bahwasanya pada saat dia rnendengar muazin mengucapkan kalimat,
' A s y h a d u aw r a Nh rh anu n s d ar r a s Al ull hh,' d i a menguca pkan' A s yh a d u a n n a

Muhamrnadan abduhit wa rasfiluhu. Radhitu ltilldhi rabbd wabil Islhmi dina

wabimuhammqdin I'{abiiyh,' dan mencium bagian ujung jari telunjuknya
kemudian mengucapkan pada kedua matanya. Melihat hal itu Rasulullah saw.

bersabda, "Siapayangmelokukan sebttgaimanayangdilakukttnkekasihku, mska

dia berhak mendapatkan syafaatku." Imamas-sakhawi dalaml<ttab al-NlaqAshid

berkata, hadits ini tidak sah. Begitu juga dengan haditsyangberasal Abu Abbas

bin Abu Bakar ar-Raddad al-Yamani dalarn kitabnya MLjiltdtu ar-Raltme wa

Azdim al-MaghJirah, dengan sazr adyangdidalamnya terdapat banyak perawi

lnng tidak diketahui dan terputus san, pai pada Khadir. Dia berkata, barangsiapa

yang pada saat mendengar muazin mengucapkan kalimat, 'AsyhadrL anna

Muhammadar rasilullhl u' kemudian dia mengucapkan' Marhab an b ihabibi

waqurrstu'aini Muhamrrnd ibni Abdillah,' kemudian menciurn kedua jari
ibunya dan mengusapkan pada kedua matanya, maka dia tidak akan buta dan

tidak akan terkena sakit rnata selamanya. Lebih lanjut, Syekh Ismail berkata,

semua rir,vayat tersebut tidak ada yang berasal dari Rasulullah saw

' HR Bukhari kitab, " Ash-Shulhl' bab " ldza Ishthalahu 'ala Shulh Juwr:' itlid, V hal: zzr.
Muslinr kitab, "A/-U4dhiyvoh.'hab"Naqdh al-Ahknm al-Bathilah wa Ralld Muhdatsat al
Umur." l:-7).jilid lI, hal,'i343. Ibnu Mdjah dalan al-Muqadtlimah,bab "Tadzim Hadits
Rasulullah wA At-'taghlidh 'ala Man Aridhahu." [za], jilid'I, hal: 7. Imam Ahmad dalam
lvlusnad Ahrnad, iilid VI, hal: z7o.
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4.

3.

5.

Melagukan dan mengiramakan adzan dengan menambah huruf, harakat,

ataupun panjangnya. Hal seperti ini hukumnya makruh. Dan jika sampai

merubah makna, rnaka hukurnnya hararn. Yahya al-Bukkak berkata,

aku melihat Ibnu Umar berkata kepada seseorang, sesungguhnya aku

membencimu karena Allah. Kemudian dia berkata kepada sahabat-

sahabatnya, dia rnelagukan adzannya dan rnengambil upah darinya.

Membaca tasbih sebelunr fajar. Syekh Musa al-Hajawi berkata dalam kitab

al-Ic1na'Syarahnya, dari beberapa kitab Imam Hambali, Selain adzan shalat

fajar, baik yang berbentuk bacaan tasbih, Nasyid, doa yang keras dibaca

dengan suara keras dan yang lainnya sebelum adzan tidak ada tennasuk

sesuatu yang disunnahkan dan tidak ada seoarangpun dari kalangan ulama

yang menyatakan bahwa hal yang sedemikian dianjr.rrkan atau sunnah.

Bahkan sebaiknya, hal tersebut termasuk bagian dari bid'ah yang tidak
disenangi, karena hal tersebut tidak pernah ada pada masa Rasulullah saw.

dan masa para sahabat. Juga tidak ada dasar bahwasanya hal tersebut ada

pada masa sahabat. Karena itu, tidak dibenarkan seseorang urltuk menyuruh

orang lain melakukannya dan mengingkari (menyalahkan, red) orang

yang tidak melakukannya. Apa Kalirnat tasbih yang dibaca sebelum adzan

Shubuh juga tidak bisa ditafsirkan sebagai sarana untuk mendatangkan

rezeki, sebab hal yang sedernikian dapat mendorong munculnya perilaku

bid'ah dan tidak sesuai dengan Sunnah, meskipun orang yang mewakafkan

(tanahnya untuk dibangun masjid) mensyaratkan hal tersebut.

Ibnu fauzi, dalam kitab Talbisu lblis berkata, sungguh aku melihat orang

yang bangun di tengah malam dan naik ke menara kemudian memberi

nasihat, berdzikir dan membaca surah dari Al-Qurhn dengan suara yang

keras, sehingga hal yang sedemikian dapat mengganggu orang yang sedang

tidur dan mengganggu bacaan orang yang sedang melaksanakan shalat

tahajud. Semua itu termasuk sesuatu yang mungkar. Ibnu Hajar berkata

dalam r'eth al-Bdri, tasbih dan shalawat yang dibaca sebelum Shubuh dan

sebelum shalat fum'at, bukanlah termasuk adzan baik dari sisi bahasan

ataupun ketentuan syara'.

Membaca shalawat dan salam kepada Rasulullah saw. dengan suara yang

keras seusai adzan juga termasuk perbuatan yang tidak disyariatkan,

bahkan hal tersebut bagian dari perilaku bid'ah yang tidak disenangi. Ibnu
Hajar berkata dalam kitab al-FatAwk al-Kubrh, guru-guru kami dimintai
penjelasan tentang membaca shalawat dan salam kepada Rasulullah saw.

seusai adzan. Mereka berkata bahwa dasarnya adalah sunnah sementara
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cara (yang dilakukannya) adalah bid'ah. Syekh Muhammad Abduh, seorang

mufti Mesir juga pernah ditanya mengenai membaca shalawat dan salam

kepada Rasulullah saw. setelah adzan. Beliau menjawab, dalam kitab a/-

Khhniyah disebutkan bahwa adzan disyariatkan hanya untuk shalat fardhu
dan terdiri dari lirna belas kalimat dan kalimat yang terakhir menurutku
adalah Ldilkha illallah. Adapun kalimat yang diucapkan sebelum dan

sesudah adzan termasuk sesuatu yang diada-adakan dan bid'ah. Semua

itu dilakukan hanya untuk dilagukan, bukan untuk hal lain, dan tidak
ada seorangpun yang diperbolehkan melagukannya. lika ada orang yang

mengatakan bahwa (shalawat dan salam yang dibaca sebelum dan sesudah

adzan) termasuk bidah hasancft (bid'ah yang baik), hal itu tidak benar.

Sebab, segala sesuatu yang diada-adakan (bid'ah) yang berkaitan dengan

ibadah -seperti ini - adalah bidhh sayyiaft (bid'ah yang buruk). Dan jika
ada yang mengatakan bahwa tidak ada unsur melagukannya, maka dia

berbohong.

5d Syarat-S yaratshalat' @,
Orang yang akan melakukan shalat harus memenuhi syarat-syarat shalat.

|ika salah satu dari syarat shalat tidak dipenuhi, maka shalatnya batil (tidak
sah, red). Di antaranya adalah:

1. Mengetahui masuknya waktu shalat.

Mengetahui masuknya waktu shalat bisa dilakukan dengan sebatas

kemantapan hati. Siapa yang yakin bahwa waktu shalat telah masuk, baik dengan

mendengar adzan, ada seseorang yang meyakinkan memberitahukan bahwa

waktu shalat telah masuk, melakukan ijtihad sendiri atau dengan cara yang

lain, maka dia diperbolehkan melaksanakan shalat.

2. Suci dari hadas kecil ataupun hadas besar.

Hal ini berdasarkan pada firman Allah swt.

e!;i Jy "{- ;:;'&;.'Wu;iA( it i3 6y-\ fr;\; <;ti Vti

Syarat adalah sesuatu yangjika tidak ada akan rnengakibatkan sesuatu lain yang disyaratkan
akan tidak adajuga, tetapi adanya scmata tidak berarli ada atau tidaknya sesuatu ihr. Contohnya,
wudhu'sebagai syarat atas sahnya shalat. Jadi, tanpa wudhu', shalat pasti tidak ada. Adanya
wudhu', bclum tentu shalat sudah dilaksanakan maupun belum dilaksanakan.
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O . i,Xt:s G -#og' ggrt J, g*J7g,yr,\&ii
"Hai orang-orang v(Ittg barirnnr, aTtttLtiln krurru lrcntlak nrctrgerjnkan shalnt,

makLt bnstiltlalt firukqnru dnrt ttttrgnntrru satrrltui dangnrr siktL, dtilt usnplnh kepalamu

tlnn (bnsult) kskimu sturrytni tlurgart kedutt rrntn knki, dtur jikn knrttu junub nmko

rrrsndilcrlt." (Al-MA'idah [5] : 6)

Dari Ibnu Umar ra., bahawasanya Rasulullah saw. bersabda,"Allah tidak

menerima slralat tanpa bersuci dan tidak menerimo sedekah dari horta rampasan."

HR Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Daud dan Ibnu Hibban.

3. Badan, baju dan tempat yang dipergunakan shalat suci dari
najis yang terlihat oleh pancaindra.

Syarat ini berlaku jika seseorang mampu membersihkan najis yang ada.

fika dia tidak mampu menghilangkannya, dia bisa shalat dengannya dan tidak

wajib rnengulangi shalat. Syarat sucinya badan dari najis berdasarkan pada

hadits yang berasal dari Anas, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

-,\i ;1G ,y );, ":';F
"Bcrsucilnlt karru (dnri air kancing), knrens sesungguluryn, patla untunlnv0

sikstt kubur bernsnl darinytr." HR Daraquthni. Dia menyatakan bahwa hadits

ini hasan.

Ali ra. berkata, aku termasuk orang yang sering keluar madzi. Lantas aku

n-reny,rruh seseorang untuk menanyakan kepada Rasulullah saw. karena aku malu

dengan posisi putri beliau (yang menjadi istriku). Diapun menanyakan kepada

Rasulullah saw. Lantas beliau bersabda, " Berwudhulah dan cuci kemaluanmu."

HR Bukhari dan yang lain-lain.

Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Aisyah bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda kepada perempuan yang mengeluarkan darah istihadhah, "Cucilah

darah itu kemudion kerjakan shalot!"'

Adapun dasar yang n-rewajibkan sucinya baju sebelum shalat adalah firman

Allah swt.

,t\ ,^/, ///,
\( I )l'*li.,JL;'\::=t/ J 

-

" D an p akai annt u b e r s il *a nl al t, " (Al-Mudats tsfu 17 4l: 4)

' HR Bukhari kitab, "A/-Haidll'bab"Al-Istihadhah;'iilid I, hal: 84.
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fabir bin Samurah berkata, aku mendengar seseorang bertanya kepada

Rasulullah: Bolehkah aku melakukan shalat dengan mengenakan baju yang

aku gunakan untuk bersetubuh dengan istriku? Rasulullah saw. menjawab,
" Boleh, kecuali jika engkau melihat sesuatu padanya, maka engkau harus mencuci-

nya."'HRAhmad dan Ibnu Majah dengan sanad yang para perawinya adalah

tsiqah.

Muhwiyah berkata, aku berkata kepada Ummu Habibah, apakah Rasulullah

saw. pernah shalat dengan mengenakan pakaian yang beliau pergunakan untuk
bersetubuh? Ummu Habibah menjawab, iya selama baju tersebut tidak terdapat

kotoran.'HR Ahmad, Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah.

Dari Abu Said bahwasanya Rasulullah saw. pernah shalat dengan melepaskan

kedua sandalnya. Para sahabat melepaskan sandal mereka. Setelah selesai shalat,

Rasulullah saw. bertanya kepada rnereka, "Kenapa kalion melepas sondal?"

Mereka menjawab, kami rnelihat engkau melepaskannya, kamipun melepas

sandal kanri. Rasulullah saw. Iantas bersabda, " Sesungguhnya libril mendatangiku

dan memberitqhukan bahwo pada sandal terdapat kotoran. ]ika saloh seorang

di antara kalian datang ke masjid, hendaknya dia membalik sandalnya dan

melihat apa yang ada padanya, jika melihat kotoran, hendaknya menggosokkan

pada tanah lantas mengerjakan shalot dengan mengenakan keduq sandalnya."

HR Ahmad, Abu Daud, Hakim, Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah. Beliau

menyatakan bahwa hadits ini sahih.

Melalui hadits ini dapat dipahami bahwasanya jika ada orang melakukan

shalat dan mengenakan baju yang najis sementara dia tidak mengetahuinya atau

karena lupa, dan di tengah-tengah shalat dia mengetahuinya, maka dia harus
rnenghilangkan najisnya Iantas melanjutkan shalatnya dan tidak ada kewajiban

baginya untuk mengulangi shalat.

Adapun syarat sucinya tempat yang dipergunakan untuk shalat adalah
hadits yang berasal dari Abu Hurairah. Dia berkata, ada seorang pedalaman

yang berdiri lalu kencing dalam masjid. Orang-orang pun berdiri dan ingin

f n t_bng Majah kitab, " Ath Thoh|rah," bab "Ash-Sftaliih fi At-Tsaub al-Ladzi yujkmi'fi hi)'
Isazl. iilid L hal: rBo. Imarn Ahmad dalanl Musnad Ahmitd-iilid V- hal: or Drlrm M;;hhnh[5az], jilidl,hal: rBo. ImamAhmaddalam MusnadAhmad, jilidV,hal:97.Dalam Mi;hbah1542),lno r, nal: ruo. lmam Anmad datanT lvtusnad Ahmad,JrI\d v, hal: 97. Dalam Mishbah
az-Zujajah dinyatakan mengenai sanadhadits ini bahrva hadits ini adalah shahih sedangkanaz-zu|aJall drnyataKan mengenat sanad hadlts in1 bahrva hadits ini adalah shahih sedangkan
perawinya.a*lah tsiqah dan diriwayatkan oleh Abu Ya'la al-Mushili dalam Musnad-nya.
Mishbah al;-Zujajah. [zz4-542],jilid I, hal: zr5.Mishbah al;-Zujajah. [zz4-542], jilid I, hal: zr 5.
HR Abu Daud kitab, "Arlr 'Ihahhrahl'bab"Ash-Shsliih'Ah fi At Tsaub al-Ladzi Yushibu Ahalau,"

hah " Al - M ani Ytshih At-Tsn uhn " I c oz1.[366],jilidI,hal:z5T.Nasaikitab,"Ath'nahArahl'bab"el-ManiyushibAt-Tsauba."lzyl,
iilid I, hal: r55. Ibnu Majah kitab, "Ath-Thahdrahl'bab "Asl-Sftalhh fi At Tsaub al-Ladzijilid I, ha.l: r55. Ibnu Maiah kitab, "Ath-Thahiirahl'bab "Asl-Sftalhhfi At Tsaub al-Ladzi
Yujnmi'ii hi." [5aol, iilid I, hal: r79. l)alarn Mhiilim as-Sunan dinyatakan bahwa hadits iniYujdmi'Ji hi." IS+ol,jilid I, hal: r79. l)alarn Mii'hlim as-Sundn dinyatalan bahwa hadits ini
diiiwayitkan oieh Abu Daud dan banyak ulama lainnya, sedang(an sanadnya juga ad.alih
hasan. jilid I, hal: 247.
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menegurnya. Rasulullah saw. lalu berkata kepada mereka, "Biarkan. Sirami

(bekas kencingnya) dengan satu ember atau satu gayung air. Sesungguhnya

kalian diutus untuk memberi kemudahon dan kalian tidak diutus untuk memberi

kesulitan." HR Bukhari, Tirmidzi, Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah.

Asy-Syaukani, setelah mengupas dalil-dalil ulama yang mensyaratkan

sucinya pakaian, berkata, "fika dalil-dalil yang telah kami kemukakan ini
merupakan dalil yang kuat, ketahuilah dalil-dalil tadi juga menyatakan, wajib

membersihkan pakaian. Seseorang yang mengerjakan shalat dan pakaiannya

terdapat najis, dia telah meninggalkan kewajiban, tetapi shalatnya tidak menjadi

batal selama dia tidak mengetahuinyai'

Dalam kitab al-Raudhah an-Naddiyyah disebutkan, Mayoritas ulama ber-

pendapat atas kewajiban kesucian tiga hal sebelum melakukan shalat: badan,

baju dan tempat yang dipergunakan untuk shalat. Sebagian ulama berpendapat,

bahwa sucinya tiga hal tersebut merupakan syarat sahnya shalat. Sebagian yang

lain menyatakan bahwa sucinya hal tersebut adalah sunnah. Pendapat yang benar

adalah bahwa sucinya badan, baju dan tempat untuk shalat adalah wajib. |adi
jika seseorang mengerjakan shalat dengan memakai pakaian yang najis dengan

sengaja, berarti dia telah melanggar suatu kewajiban, tapi shalatnya tetap sahi'

4. Menutup Aurat.

Menutup aurat termasuk syarat sahnya shalat. Sebagai dasar atas hal ini

adalah firman Allah swt.,

"Hni ansk Adnm, ytaknilnlt ptnknianntu ynng indah di setiap (nrcmasuki)

nnsj id." (Al-A'rAf [7]: 31)

Kala zineh dalam ayat di atas maksudnya adalah sesuatu yang dipergunakan

untuk menutupi aurat. Sedangkan kata masjid maksudnya adalah tempat yang

dipergunakan untuk shalat. Artinya, hendaknya kalian menutupi aurat kalian

setiap kali akan melaksanakan shalat. Salamah bin Akwa'berkata, aku bertanya

kepada Rasulullah, wahai Rasulullah, apakah aku wajib mengenakan pakaian

saat akan shalat. Rasulullah saw. menjawab, "Iya, meskipun engkau hanya

mengenakan duri (daun, red). "'HR al-Bukhari dalam Tarikhnya dan yang

lain.

' HR Abu Daud kitab, "Ash-shaldhl'bab "/ ar'Rajul Yushalli f Qamish Wahid." [6:z], jilid I,
hal: +16. Nasai kitab, "Al-Qiblahi bab"Ash-shaldhf Qamish Wahid." [z6s], jilid II, hal: 7o.
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Batasan aurat laki-laki

Aurat untuk laki-laki pada saat rnengenakan shalat adalah kemaluan dan

pantat. Adapun untuk anggota tubuh yang lain seperti paha, pusirr dan lutut,

para ulama berbeda pendapat, mengikuti atsaryangada. Ada yang berpendapat

bahwasanya ketiga anggota tersebut adalah aurat dan ada yang berpendaprat

tidak.

Dasar orang vang mengatakan bahwa paha, pusar dan lutut bukan termasuk

aurat.

Orang yang berpendapat bahna paha, pusar dan lutut bukirn termasuk

aurat berlandaskan pada hirdits berikut:

1. Aisyah berkata, suatu ketikir Rasulullah sarv. duduk dan pahanya terbuka.

Abu Bakar meminta izin untuk menemui beliau dan beliau mengizinkannva

)'ang saat itu nasih seperti keadaan semula. Umar juga meminta izin untuk

menemni beliau clan beliar,r mengizinkan yang saat itu beliau juga masih

dalam keadaan semula. Kemudian Utsman meminta izin kepada beliau

untuk rnenernuinya. Lantas Rasulullah saw. menarik kainnya (untuk paha

beliau yang terbuka). Pada saat mereka pulang, aku bertanya kepada beliau,

wahai Rasulullah, pacla saat Abu Bakar clan Urnar meminta izin untuk

menemuimu, engkau memberinya izin dan engkau masih dalam keadaan

semula. Tapi pada saat Utsman rrreminta'izin urrtuk nrenemuimu, engkau

menarik kain agar rnenutupi pahamu. Rasulullah saw. menjalvab, "Wahoi

Aisyah, apakah aku tidok malu terhadap seseorangyang demi Allah, Ivlalaikat

ntolu kepadartTa."' HR Ahrnad dan Bukhari. Beliau menyatakiln hadits ini
muhllaq.

z. Dari Anas, bahwasanya pada saat perang Khaibar, Rasulullah sarv. menying-

singkan kain (yang menutupi) pahanya sampai aku rnelihat putihnya paha

Rasulullah.' HR Ahmad dan Bukhari.

Ibnu Herzm berkata bahwasanya paha tidak termasuk ar"rrat. Kalau paha

termasrrk bagain dari aurat, tentunya Allah swt. tidak akan mengizinkan

beliau membukanya, karena Rasulullah saw. adalah sosok yang maksum

ketika beliau diangkat nrenjadi nabi dan rasul. Rasulullah saw. tidak pernah

memperlihatkan pahanya kepada Anas dan yang lain, dan beliau telah

dijaga oleh Allah swt. dari mernbuka aurat pada saat masih kecil dan

Imanr Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid VI, hal: 62. Muslim dengan redaksi yang
berlairrarr dalam kitab, " Fadha'il ash-Shabahah| bab "Fadha'il Lltsman.":lz6l, jilid IV, hal:
t867.
HR Bukhari kitab, "Asft-Sft alih." b,,b " Mit Yudzkar fi al Fakhadzl' jilid I, hal: ro3- to4. Al-
Fath r' Rabbani: J3,68l, jilid lll, hirl: tis.
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sebelum dinobatkan sebagai nabi. Dalam Sahih Bukhari dan Sahih Muslim

disebutkan, dari Jabir bahwasanya Rasulullah saw. memindahkan batu ber-

sama mereka (penduduk Mekah) ke Kakbah, yang pada saat itu beliau

mengenakan kain. Abbas, paman Rasulullah, lantas berkata kepadanya,

wahai anakku, kenapa engkau melepaskan kain itu dan engkau meletakkan

di atas bahumu agar menjadi bantalan batu?! jabir berkata, Rasulullah saw.

kemudian melepaskan kainnya dan meletakkan di atas bahunya. Tidak

lama setelah itu, beliau pingsan Sejak kejadian itu, beliau tidak pernah

terlihat telanjang.'

3. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Aliyah al-Barra' . Dia berkata'

Abdullah bin Shamit memukul pahaku. Abdullah berkata, aku pernah

bertanya kepada Abu Dzar kernudian dia memukul pahaku sebagaimana aku

memukul paharnu. Dia berkata, aku pernah bertanya kepada Rasulullah saw.

sebagaimana pertanyaan yang engkau tanyakan kepadaku. Rasulullah saw.

kemudian memukul pahaku sebagaimana aku memukul pahamu. Setelah

itu, Rasulullah saw. bersabda, "Keriakan shalat tePat pada waktunya."

Ibnu Hazm berkata, Sekiranya paha terrnasuk aurat, tentunya Rasulullah

saw. tidak akan pernah menyentuh paha Abu Dzar dengan tangan beliau

yang mulia. Dan sekiranya paha termasuk aurat, Abu Dzar juga tidak akan

memukul paha Abdullah. Begitu juga dengan yang dilakukan oleh Abdullah

bin Shamit dan Abu Aliyah. Dan tidak dibenarkan seorang Muslim memukul

kemaluan atau lubang anus seseorang dengan tangannya, juga badan seorang

perempuan yang bukan rnuhrim meskipun tertutup dengan pakaian.

4. Ibnu Hazm menyebutnya dengan srznadnya kepada labir bin Huwairits, bah-

wasanya dia melihat paha Abu Bakar yang saat itn terbuka. Anas bin Malik

pernah menetnui Qais bin Syammas dan saat itu, kain yang dikenakannya

tersingkap sampai pada pahanya.

Dasar orang yang mengatakan bahwa paha, pusar

dan lutut termasuk aurat

Orang yang berpendapat bahwa paha, pusar dan lutut termasuk aurat

berpegangan pada dua hadits berikut:

1. Muhammad bin fahsy berkata, Rasulullah saw. pernah bertemu dengan

Ma'mar yang saat itu kedua pahanya terbuka. Rasulullah saw kemudian

' HR B"kh"ri kitab, " Ash-Shaldhl' bab " Karhhiyah at-Tahrri fi ash-shaldh wa Ghairihhl' jilid
I, hal: roz. Muslim ktt^b,"At-Haidlj'bab "Al-I'tina'bi Hit'dh al-Aurah" [zz], jilid I' ha1:

268.
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berkata kepadanya, "Wahai Mdmar tutuplah pahamu karena sesungguhnya

paha adalah auratl" HR Hakim, Ahmad. Imam Bukhari meriwayatkannya

dalam buku Tarikhnya, sedangkan dalam Sahihnya dinyatakan sebagai

muhllaq.

2. |arhadberkata Rasulullah saw. bertemu dengankuyang saat itu aku mengena-

kan pakaian pada bagian pahaku masih terbuka. Rasulullah saw. kemudian

bersabda, "Tutuplah pahamu, karena sesungguhnya paha merupakan aurat."'

HR Malik, Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi. Beliau mengatakan hadits

ini hasan. Sedangkan Imam Bukhari menyatakan dalam Sahih Bukhari

sebagai hadits yang muhllaq.

Inilah beberapa hadits yang dijadikan sebagai landasan oleh dua kelompok
yang berbeda. Berkenaan dua pendapat yang berbeda ini, imam Muslim
menyatakan siapapun diberikan kebebasan untuk memilih salah satu dua

pendapat tersebut, meskipun yang paling berhati-hati, (yang terbaik, red)

adalah menutup pusar dan lutut pada saat akan melaksanakan shalat selama

hal tersebut memungkinkan. Imam Bukhari berkata, hadits yang berasal

dari Anas sanadnya kuat dan hadits yang berasal dari Jarhad adalah lebih
menunjukkan kehati-hatian.

Batasan aurat seorang perempuan.

Seluruh badan seorang perempuan adalah aurat yang wajib ditutupi selain

muka dan telapak tangan. Allah swt. berfirman,

@ V*C"J;:6.:<:&.\J
"Dan janganlnh merekn menampakkan perhinsannya, kecuali yang (biasa)

nampak dari padanya. " (An-NOr lzal:3ll
Artinya: langan sampai mereka menampakkan tempat yang biasa digunakan

untuk menempatkan perhiasannya kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Hal
ini berdasarkan dengan hadits yang sahih yang berasal dari Ibnu Abbas dan

Ibnu Umar. Begitu juga dengan hadits yang berasal dari Aisyah. Aisyah berkata,

Rasulullah saw bersabda,"Allah tidok akan menerima shalatnya perempuan yang

sudah baligkecuali dengan mengenakan telekung (kain yang dipergunakan untuk

Fath al-Bhri, jilid I, hal: 478. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, iilid V hal: z9o.
Mustadrak al-Hakim, jilid IV hal: r8o.
HR Bukhari secara muhllaq, jilid I, hal: ro3. Abu Daud kttab," AI-Adabl bab" an-Nahyi'an
At-Tahrri;' [aora],jilid IV, hlll :o:. Tirmidzi kitab ," Al-Addb: bab" Mh Jka anna al-Fakhdza
Aurah." [2798], jilid V hal: r r r dan beliau berkata, hadits ini hasan. Imam Ahmad dalam
Musnad Ahmad, jilid III, hal: 478. Tamdm al-Minnah. lt59).
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menutup kepala)."' HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah.

Ibnu Khuzaimah dan Hakim mengklasifikasikan hadits ini sahih. Tirmidzi

berkata, hadits ini sahih.

Dari Ummu Salamah, bahwasanya dia pernah bertanya kepada Rasulullah

saw, wahai Rasulullah, apakah seorang perempLran diperbolehkan shalat dengan

mengenakan baju, telekung dan tanpa mengenakan sarung? Rasulullah saw.

menjawab, "Jika saja pakaiannya terjulur sampai kedua telapak kakinya."'

HR Abu Daud. Ulama menyatakannya sebagai hadits mauquf.'

Dari Aisyah, bahwasanya dia pernah ditanya, berapa panjang baju yang

mesti dikenakan seorang perenpuan ketika melaksanakan shalat? Aisyah

kemudian memberi jawaban kepada orang yang bertanya, tanyakan kepada

Ali bin Abu Thalib. Lalu Temui aku dan beritahukan kepadaku (apa yang dia

sampaikan) . Kemudian dia menemui Ali lantas dia bertanya kepadanya. Ali
kemudian menjawab, yaitu mengenakan telekung dan baju dalam. Lantas orang

tersebut menemui lagi Aisyah dan memberitahukan jawaban Ali kepadanya.

Aisyah kemudian berkata, "Benar apa yang dikatakannya."

Pakaian yang Waiib dan yang Sunnah.

Yang wajib pada saat kita mengenakan pakaian adalah sebatas menutup

aurat meskipun pakaian yang dikenakan ketat tapi tetap menutup aurat. fika
pakaian yang dikenakan tipis dan warna kulit yang dibalutnya terlihat sehingga

merah atau putihnya kulit nampak, maka pakaian tersebut tidak diperbolehkan

dikenakan untuk shalat. Adapun jika hanya mengenakan satu pakaian saja (un-

tuk shalat), al tersebut diperbolehkan, sebagaimana keterangan dalam hadits

yang berasal dari Salamah bin Akwal Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw

pernah ditanya sehelai kain (baju) yang dipergunakan untuk shalat. Rasulullah

HR Abu Daud kitab, "As/r-Sftalhhl'bab"Al-MarhhTushallibi Khimhr;'[64r], jilid I, hal: azr.
Tirmidzi" Abwtib ash-Shaldhl' bab " Md ldh la Yaqbal Allah Shalih al-Mar ah illa bi Khimhr;'
llzz\, jtlid II, hal: zr 5. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,hal: r5o. Mustadrak al-Hakim,
jilid I,'hal: z5r. Adz-Dzahabi berkata, hadits ini menurut syarat Muslim dan dinyatakan
cacat oleh Ibnu Abu Urubah. As-Sunan al-Kubrli oleh Baihaki, iilid II, hal: z::.
HR Abu Daud kitab, "Ash-Shaldhl' bab " / Kam Tushalli al-Marhh?l' jilid I, hal: 4zo.
Dalam Talkhish al-Hdbir dinyatakan. hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, al-Hakim
dari Ummu Salamah dan dianggap cacat oleh Abdul Haqq disebabkan Malik dan selainnya
meriwayatkannya dengan maifnf .Inilah pendapat yang benar. Talkhish al-Hit&lr, jilid I, hal:
zgo dari diklasihkasikin sebagli'hadi tt iho'i| oieh 'at-Atuanl dalam lrwd' al-Ghalit: lz7 a) ,
Maksudnya, hadits ini bukan p'erkataan Ummu Salamah. Hadits ini tcrmasuk hadits marfii'
yang bersumber langsung dari Rasulullah saw.
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saw. balik bertanya, "Apakah setiap orang dari kalian memiliki dua baju?",

HR Muslim, Malik dan lain-lain.

fika memungkinkan, bagi seseorang yang hendak melaksanakan shalat, di-
anjurkan baginya agar mengenakan dua baju atau lebih, dan juga dianjurkan untuk
menghias diri. Ibnu Umar berkata bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

o,-,..,."",,) .,:.

;|Jt ,5U.,. a: _S.: "-) f !e

"likn salnh seorong di sntrtrn knlian lrcndok rnengerjakan shaktt, hendaknyo tlitt

nrcmakai duo lapis pnkaiart, karcns Alltrlt sut. lebilr herlnk jika seseorang berhias

urttuk-l,lt1a! likn dia tidak rnempuntlni dun lembnr pakaian,lrcndakntln din nrcrnnkni

kain strttng apnbiln lrcndnk nrcngerjnknn slnlat. lnngatlnlt engknu nrcmbelitknn

pakaianrrttt ke tubuluuu pada snat rnengerjaknn slnlat sebagnimana ynng dilskuksn

orang-orang Yalrudi."'? HR Thabrani dan Baihaki.

Abdurrazzaq meriwayatkan, bahwa Ubaybin Kahb dan Abdullah bin Mas'ud

berselisih pendapat. Ubay berkata, Shalat dengan memakai selapis pakaian

hukurnnya tidak makruh. Ibnu Mas'ud berkata, Shalat dengan mengenakan

satu pakaian berlaku jika seseorang n-remiliki pakaian yang terbatas. Umar
lantas naik ke mimbar lalu berkata, Aku sependapat dengan perkataan yang

diucapkan Ubay. Dan apa yang diucapkan oleh Ibnu Mas'ud juga tidak salah.

fika Allah swt. memberi keluasan rezeki, hendaknya dia juga memperluasnya;

melaksanakan shalat dengan mengenakan sarung dan selendang; sarung dan
baju; sarung dan jubah; celana dan selendang; celana dan gamis; celana dan
jubah; celana pendek dan jubah; celana pendek dan gamis. Umar juga berkata,

celana pendek dan selendang. Perkataan Umar in dikemukakan imam Bukhari
dengan tanpa menyebutkan asal-usulnya. Dari Buraidah, bahwasanya Rasulullah

saw. melarang melakukan shalat dengan satu pakaian yang dipergunakan untuk

HR Muslim kitab, "Ash-S/r alithl' bab " Ash-Shalih fi Tsaw lbnu Wahid wa Shilah Lubsihi."
lz7 5), jilid I,hal: 367. Abu Daud kitab, "Ash-Sft alithl' bab " Jimd' Abwi)b ma yushalli fi hi:'
lozsl, jilid I, hal: 4rq. Nasai kirab. "AI Qiblah.'bab "Asft,Sfta1nh fi at-Tsaub al-tvihid."
IZ6ll, jilid I, hal: 7o..lbnu Majah kitab,"lLtAmah ash-shalah]'bab "Asft-Sfta/ahfi at-Tsaub
al-Wnhid." Iroa7], jilid I. hal: 333. Malik dalam Muwattha'kitab,"ShalAh al-Jamhhl'bab
" Ar -Rukh shah fi Ash- Sh aI hh.fi Ts aw lbnu Wiihid ;' I Io], jilid I, hal: r4o.
HR Abu Daud kitab, "Ash-Shaldhl' bab "Idza Kana at-Tsaubu Dhavviaan, fi yuttazaru
bifil,' beliau meriwayatkannya tanpa kalimat, 'Fainnallaha ahaqqu 6an'Taz'attana lahu.'
[6.:sj, jilid I, hal:_4r8. Dalam'az-Zairi'td, hadits ini diriwayatkan fida bagian pertama saja.
Al-Haitsami berkata, hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir dan sanadnya
adalah hasan. Majma' az-Zawd'id,jilid II, hal: 54 dan Sunan al-KubrA oleh Baihaki, jilid
IL hal: 2.j6.
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berselimut sehingga dia tidak bisa bergerak. Rasulullah saw. juga melarang shalat

dengan celana tanpa mengenakan baju. ^t' HR Abu Daud dan Baihaki.

Setiap kali Hasan bin Ali melaksanakan shalat, dia mengenakan pakaian

yang paling bagus yang dimilikinya. Kemudian ditanya tentang alasan mengena-

kan pakaian yang paling bagus. Dia menjawab, sesungguhnya Allah Maha Indah

dan senang dengan keindahan. Aku berhias untuk Tuhanku, Allah swt. berfirman,

"Pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid." (Al-Arnf [z],lr)

Shalat dengan Kepala Terbuka

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah saw.

pernah melepas kopiah yang beliau kenakan (saat shalat) dang meletakkan di

depannya sebagai satir.' Mazhab Hanali berpendapat bahwasanya shalat dengan

tanpa mengenakan penutup kepala hukumnya boleh. Lebih dari itu, jika shalat

dengan kepala terbuka lebih bisa mendatangkan kekhusuan, maka shalat dengan

kepala terbuka lebih dianjurkan. Tidak ada satu dalilpun yang menjelaskan

tentang keutamaan shalat dengan mengenakan penutup kepala (kopiah, red)

dan dengan kepala terbuka.

5. Menghadap Kiblat.

Para ulama sepakat bahwasanya orang yang melaksanakan shalat harus

menghadap ke arah Masjidil Haram (Kakbah, red) ketika melaksanakan shalat.

Hal ini berdasarkan pada firman Allah swt.,

@ "&F'ij";*Y &i6\)"-;l\ fr"'Ae J;'
"Palingkanlnh ntukanru ke arslt Mnsjidil Hnrrtm. Don dimma sajn kamu

berada, palingkanlnh nruksmu ke aralmya." (Al-Baqarah l2l:laa)

Barrd berkata, kami melaksanakan shalat bersama Rasulullah saw. selama

enambelas atau tujuhbelas bulan dengan menghadap ke arah Baitul Maqdis.

Kemudian kami berpaling dan menghadap ke arah Kabah.'HR Muslim.

Shalat Bagi Orang yang Melihat Ka'bah dan yang Tidak Melihatnya.

Bagi orang yang melihat, maka pada saat shalat dia harus mengarahkan

matanya ke arah Ka'bah. Dan bagi yang tidak melihatnya, dia cukup mengarahkan

' Hadits ini dha'i[. Lihal ad Dha'ifah. I zs t8l. Tamam al-Minnah. | ft+l-
, HR Muslim kiiab, "Al-Masaiid: bab*Tahwil ul-Qiblah min al-Quds ila al-Ka'bah." lt2l.

jilid I, hal: 374.
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dahinya ke arah Ka'bah. Karena hal inilah yang bisa dimungkinkan dana tidak
memaksa seseorang di luar batas kemampuannya. Abu Hurairah berkata, di

antara barat dan timur terdapat kiblat.' HR Ibnu Majah dan Tirmidzi. Dia
menyatakan bahwa hadits ini hasan dan sahih. Imam Bukhari mengakui

kesahihan hadits ini. Hal ini berlaku bagi pendudukMadinah dan bagi penduduk

yang tinggal berdekatan dengannya seperti penduduk Syam, Jazirah dan Irak.

Penduduk Mesir menghadap ke arah antara timur dan selatan. Bagi penduduk

Yaman, arah timur berada di samping kanan orang yang shalat dan arah barat

di sebelah kiri. Bagi penduduk India, arah barat berada di belakang orang yang

shalat dan arah timur berada di depannya.

Bagaimana Mengetahui Arah Kiblat?

Setiap negara mempunyai cara tersendiri untuk menentukan arah kiblat.
Di antara yang umun dipakai adalah dengan membuat mihrab (yang pada

ulnumnya di arahkan ke arah kiblat) atau dengan menggunakan kompas.

Shalatnya Orang yang Tidak Mengetahui Arah Kiblat.

Bagi orang yang tidak bisa mengetahui arah kiblat karena mendung

ataupun kondisi malam, maka di harus bertanya kepada seseorang yang bisa

menunjukkan kepadanya arah kiblat. ]ika dia tidak menemukan seseorang yang

bisa menunjukkan arah kiblat, dia bisa menentukan sesuai dengan ijtihadnya
(keyakinannya, red) dan dia bisa melaksanakan shalat dan menghadap ke arah

yang diyakininya. Jika shalat sudah selesai dilakukan, dan arah kiblatnya salah,

shalatnya tetap sah dan dia tidak wajib mengulangi shalatnya lagi. Dan jika
berada di pertengahan shalat, dan dia menyadari bahwa arah shalatnya salah, di
cukup memutar tubuhnya sehingga tidak perlu menghentikan shalatnya. Ibnu
Umar berkata, pada saat suatu kaum melaksanakan shalat Shubuh di Qubal
ada seseorang yang menemui Rasulullah saw. dan berkata, sesungguhnya Allah
swt. telah menurunkan Al-Qur'an (wahyu) pada suatu malam yang berisikan
perintah agar menghadap ke arah kiblat, Rasulullah saw. lantas menghadap ke

arah kiblat. Saat itu, wajah beliau mengarah ke arah Syam kemudian Rasulullah

saw. memutar tubuhnya.'HR Bukhari dan Muslim.

HR Tirmidzi " Abwhb Ash-Shaldhl' bab'MA IAa anna ma baina al-Masyriq wa al-Maghrib
Qiblah." ll+2, l+l dan 344. jilid II, hal: 17r, 772 dan r73. Ibnu Majah kitib,"Iqa^oli ash-
Shaldhl'bab"Al-Qiblah." Irorr], iilid I, hal: 32,3. Dalam al-Muwattha' disebutkan bahwa
Umar bin Khaththab berkata, "Aitara barat dan Timur adalah kiblat," kitab"Al-Qaiblahi'
bab " Idza Tawajjaha Qibala al-Bait" jilid I, hal: 196.
HR Bukhari kitab, "Asft-Sh alithl' bab " MA IAh fi al-eiblah wa man La yara al-Ihdah 'ala
man Saha, fa Shalld ila Ghair al-Qiblaft;' jilid I, hal: r r r. Muslim kitab, " AI-MasAiid: bab
"Tahwil 61-qibhh min al-Quds ila al-Ka'bah|'Ir3], jilid I,hal:375.

Shalat-221



|ika seseorang melaksanakan shalat dan menghadap ke arah sesuai dengan

ijtihadnya, dan ternyata salah, maka dia tidak diwajibkan mengulangi shalat

yang telah dilakukannya. Tapi jika ingin melaksanakan shalat yang lain, dia

harus merubah posisinya (menghadap ke arah yang tepat, red).

Kapan Kewajiban Menghadap Kiblat Meniadi Gugur?

Menghadap ke arah kiblat merupakan suatu kewajiban yang tidak bisa

gugur (hilang) kecuali jika ada beberapa hal di bawah ini:

1. Shalat sunat bagi orang yang berada di atas kendaraan.

Bagi orang yang berada di atas kendaraan, dia diperbolehkan melaksanakan

shalat dengan hanya isyarat ketika rukuk dan sujud. Hanya saja, kondisi sujud

mesti lebih rendah dari pada saat rukuk dan dia diperbolehkan menghadap

ke arah manapun sesuai dengan arah kendaraan. Amir bin Rabi'ah berkata,

aku melihat Rasulullah saw. melaksanakan shalat di atas kendaraannya dan

menghadap ke arah kendaraannya menghadap. ' HR Bukhari dan Muslim.

Imam Bukhari menambahkan, Rasulullah saw melakukannya dengan memberi

isyarat, tapi beliau tidak melakukannya untuk shalat fardhu.'

Dalam riwayat Ahmad, Muslim dan Tirmidzi disebutkan, Rasulullah saw.

melaksanakan shalat pada saat berada di atas kendaraannya,yangsaat itu beliau

dalam perjalanan ke Madinah, sehingga Rasulullah saw. melaksanakan shalat

dengan menghadap ke arah Madinah. Saat itulah Allah swt. menurunkan

wahyunya,

! '*it,eilr;v^1t
" Maka ke rrmnapun karrru nrengltadnp di situlnh runjnh Allnlr." 3 (Al-Baqarah

[2]:115)

Ibrahim an-Nakhai berkata, mereka (para sahabat) melaksanakan shalat di

atas kendaraan mereka kemanapun arah kendaraan itu menghadap. Ibnu Hazm

berkata, kisah ini berasal dari para sahabat dan tabi'in secara umum, baik pada

saat mereka sedang bermukim atau berada dalam perjalanan.

' HR Bukhari kitab, "Al- Witri'bab" Al-Witr fi as-SaJarl' jllid II, hal: 32. Muslim kitatt,"Shalhh
al-Mushfrini' bab " lawhz Shaldh an-NdJilah 'ala ad-Dabbah fi as-Safar haitsu Tawajjahat."
[:z], jilid I, hal: +86.

' Al-Maktilbaft; Shalat fardhu, sedangkan al-Imh'; memberi isyarat dengan kepala ketika
sujud.

3 HR Muslim kitab, " Shaldh al-MusiJtrini' bab " Iawhz Shalhh an-Naflah 'ala ad-Dabbah fi
as-Safar haitsu Tawajjahat." [+lsl,jilid III, hal: rz3.
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2. Shalatnya orang yang dipaksa, sakit dan takut.

Bagi orang yang melaksanakan shalat dalam keadaan dipaksa, sakit

ataupun takut, mereka boleh melaksanakan shalat dengan menghadap ke arah

manapun juga jika memang ryereka tidakkuasa untuk melakukan shalat dengan

menghadap ke arah kiblat. Rasulullah saw. bersabda,

. j'r- : ' , , - ii ,":il 'i " ):,'i ,: ,'
fb:-\ Lr a:r tgt_l ,7! ,.\;7t tr)9

"lika aku rnenterintnltknn kepndantu sesuatu, msks lskuknnlnlt sesuni dengan

kematttltunnntu."l

Allah swt. berfirman,

!'.. \S::r*t;#+ag
"lika kamu dalnnt keedaan takut (bnhaya), mnka slnlatlnh samhil berialan atnu

b e rken da r na n. " (Al-Baqa r ah [2]: 239)

Ibnu Umar ra. berkata, maksudnya baik menghadap ke arah kiblat ataupun

ke arah selain kiblat.'HR Bukhari.

HR Bukhari kitab, "Al-Ilishhml'bab"Al-Iqtidh'bi Sunan Rasulullah sau, " jilid IX, hal:
r17.
HR Bukhari kitab, "At Tafsirl' bab. '.,'lika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka
shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan...' (Al-Baqarah lzl 4). [+SlS].
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TATACARA SHALAT

Ada beberapa hadits dari Rasulullah saw yang menjelaskan tentang

tata cara dan sifat shalat. Dalam kesempatan ini, saya hanya akan

mengutarakan dua hadits saja, yang p ertama sunnahf'liyah (berdasarkan

perbuatan) dan yang kedua sunnoh qauliyyah (berdasarkan ucapan).

1. Dari Abdurrahman bin Ghanam, bahwasanya Abu Malik al-Asy'ary

mengumpulkan kaumnya. Dia kemudian berkata, wahai kaum

Asy'ari, berkumpullah kalian, ajaklah istri-istri dan anak-anak kalian.

Aku akan mengajarkan kepada kalian cara shalatnya Rasulullah saw.

sebagaimana beliau mengajarkannya kepadaku ketika aku berada di

Madinah. Mereka lantas berkumpul dengan membawa istri dan anak-

anak mereka. Abu Malikkemudian berwudhu dan memperlihatkan

cara wudhunya kepada kaum Asy'ari. Kemudian Abu Malik memba-

suh bagian-bagian yang harus dibasuh ketika wudhunya. Pada

saat matahari tergelincir dan bayang-bayang sudah condong, dia

kemudian berdiri dan mengumandangkan adzan. Kemudian yang

lelaki berbaris di belakang Abu Malik sementara anak-anak berbaris

di belakang kaum lelaki dan kaum perempuan berbaris di belakang

barisan anak-anak. Kemudian dia mengumandangkan iqamat, lantas

maju (untuk menjadi imam). Setelah berada di depan, dia kemudian

mengangkat kedua tangannya dan takbir. Setelah itu, dia membaca

A1-FAtihah dan surah Al-Qur'an yang ringan. Kemudian dia takbir

lalu rukuk sambil membaca, 'Subhhnalldh wa bihamdih,' sebanyak

tiga kali. Setelah itu, dia mengucapk an,' S ami alldhu lim an hamidah,'

sampai posisinya tegak. Kemudian dia takbir lagi lalu sujud. Setelah

itu, dia takbir lagi sambil mengangkat kepalanya. Kemudian dia

takbir lagi dan sujud untuk kedua kalinya.
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Kemudian dia takbir sambil bangkit (dari sujudnya). Dalam raka'at pertan.ra.

dia takbir sebanyak enarn kali. Kemudiau dia takbir untuk raka'at yang

kedua. Setelah selesai shalnt, dia menghadap ke arah kirirrnnt'a lantas

berkata, hendaknya kalian menjaga sebagair-nana takbirku cian kalian

telah mengetahui rukuk dan sujudku. Beginilah shalatnl,a Rasr.rlr"rllal-r

saw. yang beliau lakukan ketika shalat bersama kanri cli siang hari. Dan

ketika Rasulullah saw. selesai nrelaksanakan shalat, beliau menghaclap ke

umatnya seraya bersabda, "Wahei sekalian manusia, ketahui dan comkar4

bahwasanya Alloh swt. memiliki seoftlltg hanrba, yang mono tlia bukorr

seorattg nobi ataupurr syuhadak tapi paro nabi dttn syuhadok merisa iri
dengan kedudukon dan kedekatawtya kepada Allah." Kernudian, seorang

lelaki dari kalangan Badui -orang yang paling keras r.vartaknya- clatang dirn

mendekatkan kedua tangannya kepadir Rasulrrllah, setelah itu dia berkata,

wahai Rasulullah, engkau telah mengatakan kepada kan-ri bahwa di irntara

manusia ada seorang hamba yirng bukan nabi dan bukan syuhadak, tirpi

para nabi dan syr"rhadak tnerasa iri dengan rlereka karena keduclukau dan

kedekatannl'a dengan Allah, beritahukan kepada kanri, bagaimirna sifat-

sifat mereka. Mendengar pertanyairn itu, rtruka Rasulullah tirnrpzl[ sangat

bergembira, lantas Rasulullah sar,r bersabda, "Mcreko adalolr sckelornpttk

orang dari berbagai suku yottg tidsk diikat dengart pertolian dortrlt (trasnb,

red) tapi nereka saling ruencinttti dttn lter.iabat tangarr. Pado lnri kiomot

nenti, Alloh akatt meletakkon rnerekg di atas mitnbar )ldng terbLtst dori
calnya. Allah swt. mendudukkon mereka di ates nriniltar tcrsebrrt don

men.iadikan wajah dan boju mercka bercahoya. Semuo di hsri kiarttat nttttti

akan terkeiut sementara mercko tidak terke.iut. Llerektr nlttlah kekasilr Alloh,

yang tidak ada rasa takut dan khawatir dalam diri merekt." HR Ahrnad
dan Abu Ya'la dengan sanad hasan. Hakirl juga menyatakan bahrva haclits

ini sanadnya sahih.

2. Abu Hurairah berkata, ada seorang lelaki yang masuk ke clalam nrasjici

kemudian melaksanakan shalat. Setelah itu, dia rner.rghadap kepada

Rasulullah saw. dan mengucapkan salam. RasulLrllah sirn'. rlenjarvab salanr-

nya lantas beliau bersabda, "Lllangi shalatmu korena sesungguhnyo engkau

belum melakukan shalat " Kemudian dia melakukan shalat lagi samprai

tiga kali. Abu Hurairah berkata, kemudian lelaki tersebut berkata, demi

' ImamAhmaddalarrMrsnadAhmad,jilid[hal::+:. az-Zul.rdoleh Ibnual-Nlubarak. f zr+1,
lral: 249. At Targhib wtt at-'farhib,jilid IV hal: zt-zz. Al-Hakim berkata, sanad hadits ini
shahih. Lihat L1[ajnn'az-Zstv'i'id, iilid II, hal: r.32. Hadits ini cliketagorikan sebagai r/ha'f
oleh al Albani dalarn Dfta)l S unan Ahu Daud. ['rc5].
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l-
Dzat yang telah mengutusmll dengan benar, aku tidak bisa melaksanakan

shalat yang lebih bagus dari yang aku lakukan ini. Untuk itu ajarkan

kepadaku cara shalat. Rasulullah saw. kernudian bersabda,"lika engkau

shalat, bertakbirlah kemudicrn baca ayat yang paling mudah yang engkau

bisa. Kemudian, rukuklah sampai engkau benar-benar dalam keadaan

Thuma'ninah. Kemudian angkat tubuhnya sampai engkau dalam keadaan

berdiri tegak. Setelcrh itu, sujudlah sampai benor-benar dalom keqdaan

Thuma'ninah. Setelah itu, angkat kepalamu sampai engkau duduk dalam

keadaqn Thuma'ninalt. Kemudian sujudlah untuk kedua kalinya sampai

engkau sujud dalam keadaan Thuma'ninoh. Dan lakukon hal seperti itu

pada semua shaletmu."' HR Ahmad, Bukhari dan Muslim.. Hadits ini

biasa disebut dengan istilah "al-Musi'Jr Shalatih" (orang yang melakukan

shalat dengan buruk). Begitulah tata cara dan sit'at shalat berdasarkan pada

ucapan dan perilaku Rasulullah saw. Lebih lanjut, saya akan menguraikan

nengenai fhrdhu dan sunnah shalat.

n@ Fardhu-fardhu Shalat W,
Shalat mempunvai rukun dan fardhu yang harus dipenuhi sehingga shalat

yang dikerjakan sesuai dengan aturan yang ada dan tidak menyimpang darir-rya.

|ika rukun dan fardhu yang telah ditetapkan tidak dilaksanakan, maka shalat

yang dilakukan tidak sah menurut syara'. Uraian lengkapnya sebagaimana

berikut:

1. Niat2

Sebagai dasar atas hal ini adalah firman Allah swt.,

O . :*\ia t i';'*r,i ii t'#."t 1\-ri-6
"Ptrtlttlrsl nterckn tidsk tlisurult kecusli sulltull rrrcntlerrrhnh AIInlt dengnrt

rrrcnrrtntiknrr ketnntnrt ke1tndn-I'lya tlnlnn (rtrcrtjnlnnknrt) sgntla rlnng Iurus."

(Al-Bayyinah [98] :5)

' HR Bukhari kitab "ash Shaldh]bab "Wujub al'Qirahh li al-Irnam wa al;-Ms'ntirm fi ash-
Shalawdt Kullihal' jilid I, hal: ryz 7s3. Muslim kitab, "cs/r-Shaldhl' brb "Wujub Qirahh
al-Fdtilph fi Kulli Rakah." [,r5], iilid i, hal: 298. Abu Daud kitab, "as/r-S/rrzlnhl'bab"Shaldh
man la Yuqim Shulbahu.ii or-Ritki' wt as-sujidl' jilid l, hal: r97.

' Scbagian ulama berpendapat bahrva niirt urcnlpakan syarat sahnya shalat, br,rkan rukun
shalat.
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Rasulullah saw. bersabcla,

t.t' :. ;

'4-yt) "!' ;)
tj o ' ) , /.,
4J_.*+ cL6>-\i

"SesLrrtggultrtrln se gnln nrttnl bcrgtttttutg StLttln rrint. Sctialt Ltrrttt{ nkntr (rrcttr-

peroleh |ittloson) sesl/ni r/gr,{0 n 0pa Vant diltintknrtrttla. SiLt|r11 tlLrrrg lrLrhi jrttlt knrctrtt

AIInlr dnrr rasul-Nt1o, utL1k0 ltijrolntVn tit(:ttujtt Allslt dmr rosul-N11t. Sioltu rlnng

berliirnlr untuk dtnti(titti tttttLL licr('ntprtotl tlong irrgitr tlirtiktlirtt1Lt, tnlkfi ltiirsltutlo

ilk{ul scstttli tlt'ngnr tlinirrtkntttyrr itu. " HR Bukhari

Pembahirsan tentang niat telah dikupas dalam bah rvudhr.rl

Dalanr buku /g/ratsalt al-Lah.fan, Ibnu Qayyirn berkata, 'Arti niat adalah

menyengaja dan berkeinginan yang kuat untuk melakukan sesuatu. Niat terletak

dalam hati, dan ia tak ada berhubungan sama sekali dengan Iisan. Oleh karena

itu, tidak ada satu hadits pun varlg tnenjelaskan, btrhn'a Rasr-rlullah sau'. dan para

sahabat melafalkan niat. Melafalkan niat ketika l-rendak bersuci dan rnengerjirkirn

sl-ralat bisa rnemberi peluang pada setan untuk mengglu-lggu dan rnenananrkan

rasa waswirs; Setau rrrengekang dan menyiksa mereka dengirn niat, sehingga

mereka berusaha untuk mernperbaiki (niatny'a). Hal ini bisa Anda lihat pada

sebagian orang yang terus-n-lenerus rnengulang-ulang (dirlam melalalkan) rriat,

padahal (melafalkan) niat tidak termasuk bagiar-r dari shalat.

2. Takbiratul lhram

Sebagai dasar atas hirl ini adalah hadits yang berasal dirri AIi ra., bahn asanya

Rasulullah saw. bersabda,

rrL . -, -:", ,.. ,. )o,, ,. ,o t o t,t ,. -!, a , t ..".
rJ-.." k{Hj .,;t" [--.J: ,;-y!r i)' '\t -[lo

"Pr,,,huk, slurl,tt ,itl,tl,tlt bc'rsuci, qnrlg trrtlnr,tttg (urtlLtkuknt scs;Ltr'rttL) ttthlL'ilt

tnkltir tian tlnn;q nrcrtgltslnlkm ftrrclnkuknn sesutrtu) adnlnlt solnrn."I HR Syafi'i,
Ahmad, Abu Daud,Ibnu Majah dan Tirmidzi.

tJ! Juilr r-t

,1j Ji ''4
o-Jt .-Lr i', Jl-. t \>r

' HR Abu Daud kitab, "athThtthkralt)'bab"Fardh Al Wudlit'l' jilid I, hal: r5. Tirmidzi
dalarn "Allrvri6 ath-Tltohirsh, bab "Mri Jita anna MiJtah Ash-Shaldlr ath-thuhir'[3], jilid
I, hal: 9. Irnarn Ahmad dalam lv[usnatl Ahmad, jilid:'1, hal: r z-r. Darimi kitab, "dsh-Sh;/d/r
wa ath'Thahhrahl'bab "MrJtah ash-Shaldh ath-thuhttrl' jilid: r, hal: r4o-r4r. Al-Albani
nrengklasifikasikannya sebagai hnt-lits shahih dilam Shafoifo Abu Daud.
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Ia menyatakan bahwa hadits ini merupakan hadits paling sahih dan
paling baik yang berkaitan dengan masalah iiril Al-Hakim dan Ibnu sakan
juga menyatakan ke-sahihan hadits ini. fuga berdasarkan pada perbuatan dan

sabda Rasulullah sebagaimana yang telah disebutkan pada kedua hadits di atas.

Lafal takbiratr"rl ihrarrr adalah kalimat Allihu Akbarl Sebagai landasannya adalah
hadits Abu Humaid, bahr,r'asanya, ketikaberdiri untuk mengerjakan shalat, beliau
berdiri tegak dan rnengangkat kedua tangannya dan disr,rsul kemudian dengan
mengucapkan Allahu Akbar' l" HR Ibnu Majah. Hadits in diniatkan sahih
oleh lbnr,r Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Hadits yang serupa jr.rga diriwayatkan
oleh al-Bazzar dengan sanad yang sahih berdasarkan syarat Muslim, dari Ali
ra., bahwasanya ketika berdiri untuk hendak mengerjakan shalat, maka beliar.r

mengucapkan AllAhu Akbar."" fuga dalam hadits yang menjelaskan tentang
oralng yang tidak rnelaksanakan shalat dengan barik, yang diriwayatkan oleh
Thabrani, "Kernudian Rasulullah mengucapkan Alldhu Akbarl"

3. Berdiri dalam Mengerjakan Shalat Fardhu.

Bagi orang yang mampu berdiri ketika akan mengerjakan shalat, hukumnya
adalah rvajib. Hal ini berdasarkan pada Al-Qur'an, hadits dan iima'. All:rh swt.

berfirman,

#5 -4* 6i;:,; &:_I\ ;;i1:i5 +>r4)i JL;M
"Pclilrnrslslt sentLtt:. slwlnt(nu), dnn (TtelilTlyslnl) sltnltt zrtrsth. Berriirilslr

ksrcrttt AIInlt (dnlnn sltnlnttnu) Llengrtrt klutsyu'." (Al-Baqarah [2]: 238)

Dari Imran bin Hushain, ia berkata, Aku menderita penyakit wasir, lalu aku
bertanya kepada Rasultrllah saw. mengenai cara shalat 1'ang harus aku lakukan.
Rasulullah saur kemudian bersabda, "Ker.iakonlah shalqt dengan berdiri. likrr
engkau tidak mampu, kerjakttnlah dengan duduk. lika engkau tidak mampu,
nraka kerjakatilah dengart berbaring'!"r HR Bukhari.

Dalam masalah cara shalat, tidak ada perbedaan pendapat di antara para

IR lbtrt, Majlh kitab, "nl lqtunahl'bab "tfitah osh-shnldh'[8o:], jilid: I, hal: 364.
Mawdrid adh-Dham'an. [442], hal: r2.1. Dalam Fath ar Rabbhni dinyatairan bahwa hadirs
ini dirirvayatkar.r oleh Ibru Majah dan diklasifikasikan sebagai had;ts shahih oleh Ibnu
Khuzaimah dan Ibnr"r Hibban, jilid II, hal: z r 7.
Dal.rm Falfi rrl-Bari dinyatrkarr bahwr hadits ini diriwayatkan dengan menggunakrrn lafal,
Allahu Akbar'datr Bazzar tlengrrr sarrrrd shahih nrengikut syarat "Muslim iirri Ali hahwi
apabila Rasulullah saw. berdiri Itendak nrengerjakan sfialat, bi:liau membaca Alldhu Akbar]
Jilid: z., hal: zt7 dan Irwa' d-Chulil lzBsl. 

-
HR Bukhari kitab,"al-lunu'ah,bab"Itlza lan Yushalli Qi'idnn, f'a'ala lanbi," iilid: II, hal:
6o. Ibnu Majah kitab, "lqimah ttsh-shdlahl'bab "Afui JA'ali Shal;"h al .\4aridlt."'ltzzjl, iilid
I, hal: 386. Imam Ahmad dalarn Musnad Ahnad,jil IV hal: 426.
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ulama. Mereka juga sepakat mengenai anjuran untuk merenggangkan kedua

kaki ketika berdiri dalam shalat.

Berdiri ketika Mengerjakan Shalat Sunat.

Untuk shalat sunnah, seseorang diperbolehkan melakukannya dengan

duduk meskipun dia mampu melakukannya dengan berdiri. Hanya saja, pahala

shalat yang dilakukan dengan berdiri lebih sernpurna daripada shalat yang

dilakukan dengan duduk. Dari Abdullah bin Umar, diceritakan birhwasanva

Rasulullah saw. bersabda,

t t'

\-tr.U l-11 ;)l^-:J)'

"Slnlntnrla sese()rang dengan duduk (Ttnhnlnnrltt) scparult dnri slnlttt (yarrg

dilskuknn dengan be rdiri)."1 HR Bukhari dan Muslim.

Shalat Bagi yang Tidak Mampu Berdiri

Bagi yang tidak mampu melaksanakan shalat dengan bercliri, ciia diperboleh-

kan melakukan shalat sesuai dengan kemampuannya, karena Allah sr,vt. tidak
memberi beban kepada seseorang kecuali sesuai dengan kadar kemampuannya.

Meskipun demikian, dia tetap mendapatkan pahala shalat dengan senlpurna

tanpa dikurangi. Dari Abu Musa, bahrvasanya Rasulullah saw. bersabdar,

0)'s..2Jl , o r'

J6 t, 2

iLf r- ,p | ;"{
tt , ' r'

b->.-*: L*.,0-" td

"lika sc-<eornng sakit ofnn hepcrgirur, Allttlr srut, futnp ututcnf nt hnghnlt nrtrnl

tlang binsa dia loktkan ketika dnlant kendsat selutt tlsn bcntrukirn (tidak hept:r-

ginn)." 2 HR Bukhari.

+. Mernbaca Al-Fitifah setiap Raka'at dalam Shalat fardhu dan
Shalat Sunnah.

Ada beberapa hadits yang menjelaskan tentang kelvajiban membaca

Al-Fdtihah setiap raka'at dalam shalat, baik shalat fardhu atau shalat sunnah.

Selama hadits yang menjelaskan tentang kewajiban membaca Al-Fitihah dalam

HR Bukhari kitab,"Taqshtr ash-Shaliihl'bab"Shalhh al-Qa'irl." Ir r r s]. Muslim kitab, "Shalhh
al-MusdJtrinl' bab"Jawiz an'Naflah Qd'idan." Ir zo], jilid I hal: 5o7.
HR Bukhari kitab,"al-lihddl'bab"Yuktab Ii al-Musdf r qabla ma kana Ya'mnlfi al-Iqdmahi'
jilid: a, hal: 7o dan beliau menglgunakan redaksi-"/ika sescorang sakit atau beiergittn,
tetap dicatat baginva amalan yang (biasa) diakukan ketika dalam keadaan sehat dan
berrnukin."
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setiap raka'at sahih dan jelas, maka tidak ada rr-rang untuk memperdebatkannya.

Di antara hadits yang dirnaksud adalah sebgaimana berikut:

r. Dari 'Ubaclah bin Shanrit ra., bahr'vasanya Rasulullah saw. bersabda,

. rt", ,. ,,. i :
--L-(J' a-.;LE iF" I j-J ;)1, !

"l-itlnk stlt slrnltrt.si,seor'/t/tg rlLtttg tiLlak nterriltncs surttlt Al-Fitilutlt"l
HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Daud, Ibnu Maiah dan

Ahmad.

2. Dirri Abu l{r.rrairah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda

-rp - =L:-(r o>:upi :"t.\:; J-n -,llJ' :l ku ln .J;)t- J-- J
t - 

o': 
", ' . 

j,\; *:'- .F^. 
.a'-*

"Btrttrgsittptr Vttn:j trrctrgcrltkatt slnlnt tnrlttt rtrutiltttctt bncnsrt Urrrrrtul Al-

Qrtr'tttt - Ll,iLrur stltrlr srrttt riunrytt tlurgttrt rt'tlnksi, Fntihstul kitib - rrnkn

slrttlntrt.t/t'r kLtrnrrg (tiLlak stlt) tlnrr tidsl< surtltunto'!"r HR Ahmad, Bukhari

dan Muslim.

3. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,'Tidakmencukupi

(sempunut) shald yorrg tiduk rlibacakan di dalamnya Fhtihah.": HR Ibnu

Khuzaimah deugan strnacl sahih. Ibnu Hibban dan Abu Hatim juga

merir'vayatkan hal yang sama.

4. Dirraquthni rr.reriwayirtkan dengan sanad sahih, 'Tidak mencukupi

(sempurna) shalat yang tidak dibacakan di dalamnya FAtihahl''

j. Ablr Salid berkarta, "Kami diperintahkan untuk membaca surah AI-Fdtihah

HR Bukhari kitab, "rrs/r'S/rrrlriftl' bab " l\tuiub Qiralth li al'Inlam wo al-Mo'miml' jllid I, hal:
r9z.N{uslirr.rkitatr,"rrslr Shultihl'bab"ll'ujubQira'ahal-Fhtihah."lt+l,jllidl,hal:295-Abu
Daud kitab, " ttsh Shnlili' bab "Mr.ui Thrnka ol-Qiroith fi Shalatihi bi Fitihah al kitobi' jilid
I, hirl: r89. Nasai, jilicl: r harl: r'15. firrnidzi, kitab "Abr't'lil, ash-Shaltih," bab. "Mri hq li.lq
Shalih itla bi Ftitilith ttl kitttlt." Iz+z], jilid II hal: 25. Ibnu Majah [837]' Lihat ol'lrwh', jilid
II , hal: ro.
FIR Muslirrr kitab, "ris/r-SArr/rilrl' bab "\\tuiub Qirahh al'Fktihah fi Kulli Rakhhl' jilid I hal:
zsz.Abut)audkitrrlr."uslt-5hal,ihl' lrab".\4,rn livuktrtl-Qiru',thfi Sh,tldlilti bi Fatihaltal-
ftitalr." Ibnu Majah kitab, " Iqhmoh ash Sltalhhl' bab "Al'Qirahh khalfa ol-lmam'" 18381'
iilicl I, hal: 27.3. imarn Ahmad dalarn Mt.t-srtad Ahrnad,jilid Il ha1: 285.

ShahihlbnuKhuzairnah: [a9o], jilicl r,hal:z48,Nushbrr-Ray$''jilid r.hal: -l66rFcfft al-Biri,
iilid:, hal: z,+r; At Tirnri.lzi:lz+l). iilid:' hal: 26.

HRDaruquthni.jilidlr.hrrl:.rz.zrlarrlreliiruberkatir.5nrradhirditsinishahih.Shahihlbnu
Khuzaimalr. [488], jilid I, l.ral: 246 dengan redaksi, "'f idak sah sha.lat seseora.ng yang tidak
membaca surah ll-FatilUh." Hadits ini disepakati keshahihannya oleh ulama hadits. Dalam
Nushb ar-Rhyaft ditegaskan bahrva hadits lni dalarn Shahih Ibnu Hibban menggulakan
redaksi yanq ser'.,pal Hadits diriwayatkar-r oleh Ibnr,r Khuzaimah clalam Shahih-nyer,
sebagairiana"yang,iitegaskat.r oleh Imam Narvarvi dalam al-Khuldshah dan Nushb ar-Rdyah,
jilicl r, hal: :66.
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7.

dan surah yang rnudi.rhl" HR Abu Daud. Al-Hafiz dan Ibnu Saryid an-Nash

berkata, Sanad hadits ini sahih.

Dalam beberapa riwavat vang menjelaskan tentang shalatnya orang yang

sembarangan, Rasulullah saw. bersabda kepadanya, 'Kemudian bncalah

Urnmul Qur hn (FdtiLah,)' sampai sabda Rasulullah sasv.,'Lokukan httl yartg

sartta setiop roknht.'

Sebagairnana keterangan yang ada dalam beberapa hadits bahrvasanl,a

Rasulullah sirw. rnembaca surah Al-FAtihah setiap rakaat saat melaksanakan

shalat, baik shalat fardhu atau shalat sunnah. Dan tidak ada satu pun

hadits dari Rasulullah saw. r'ang bertentangan denganrrya. Sementara

dalarn beribadah, harus rnengikr.rti Sunnah Rasulullah sar'v.. Rasulr-rllal'r

san. bersabcla, "Sholatlah kalicn sebagaimana kctlian melihatku sholet." '
HR Bukhari.

Hukum Membaca Basmalah (Bisnillalir rahmknir rahint).

Para ulama sepakat bahwa besmelnh merupakan bagian dari surah An-
Naml. Tetapi mereka berbeda pendapat rnengenai bosrnalah yang terdapat pada

setiap pen-t.rulaan surat. Sementara mengenai bacaau bttsmolah pada setiap

surah, para ulamir berbeda pendapirt vang terbagi menjadi tiga, yaitu:

Pertama, Basmalah termastrk bagiar-r dari surah Al-Fdtihah dar-r clari setiapr

permulaan surah. Dengan demikian, membaca basmalah ketika membaca

surah Al-FAtihah hukumnya adalah wajib, baik ketika dibaca dengan pelan

atau dengan keras. l)asar yang paling kuat dalam penclapat ini hadits Ntiairl
al-Mujan-rmir, ia berkata, Aku shalat di belakang Abu Hurairah. Dia menrbaca

Bismillahir rahmhnir rahimkemudian membaca Fitihah. Setelah selesai shalat,

Abu Hurairah berkata, demi Dzat yang diriku berada dalarn kuasa-Nva, sesung-

guhnya (shalatku) yang paling nenverupai shalatnya Rasulullah saw.' HR Nasai,

Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban.

Al- Hafiz Ibnu Hajar berkata dalam ktab Fath al-Bhri, 'Hrrdits ini merupakan

hadits paling sahih yang rnenyatakan bacaan bosmalah harus dibaca dengan

suara kuat.

Kedus, Bosnwlah rnerupakan ayat yang berdiri sendiri, yrrng cliturunkarr

HR Abu Daud kitab, "nsh-Slnldhl'bab "rWur Taraka al Qiraith fi Shalatihi lti Fktihah al-
ktldl,." [8r8], jilicl, I, hal: 5rr. Imama Ahmad dalarn,Uusna,l Allmod,jilid III, hal: .r.
HR Bukhari, jilid I hal: r6z, jili VIII, hal: r r dan jilid IX, hal: ro7.
FIR Nasai kitab "al-Ifihaft." bab "Qirzirh Bismillahirrohmatrirralim." [Sosl, jilid Il, hal:
t34. Nlawhrid adh Dhnmhn: [+to], hal: tz5. Shahi!1 lhnu Kltuzttimah. l+ggl.jilid I, hal:
z 5 r. Hadits in\ dh t'if . Lib,at Tamin nl-,Llinrrrth. I r (r8 ].
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untuk mendatangkan kebaikan berkah dan sebagai pemisah di antara satu surah

clerrgan surah berikutnyir. Dau tnembaca basmalah ketika membaca Al-FAtihah

dibolehkan Lrahkan clianjurkan, tapi tidak dengan suara keras. Hal ini berdasarkan

pada hadits Anas, ia berkirter,'Aku pernah rr"rengerjakan shalat dengan bermakmum

kepacla Rirsulullah., Abr-r llakar, UInar dan Utsman. Mereka tidak membaca,

'Ilismilliihintluncurir rshiml dengatt suara keras."' HR Nasai, Ibnu Hibban dan

Thahar.r'i clengan -srllrlrl t'ang mengikr-rti syarat Bukhari dan Muslirr.

Ketiga, Bnsnnloh ticlak terrnersuk bagian dari surah Al-Fitihah atau surah-

surah ,vang lain, dan mer-ubacatrva pada saat shalat fardhu hukumnya adalah

n.raliruir, serrelrtara r-rntuk shalat sunnah tidak makruh, baik dengan suara keras

ataupur-r suirra peian. NIazl-rab vang berpendapat ini (dasarnya) tidak kuat.

Senrentara Ibnu (]arvim, beliau menggabungkan antara pendapat pertama

dirrr 1'arrg keclua. t)ia berkata, "l{asulullah sa\{. merlba ca' Bismilldhirahmanir

rohim] cler-rgirn suara keras, tapi yang paling sering adalah mernbacanya dengan

suarir pelan. ladi, Rasulullah sanr tidak selalu rnembacanya dengan suara keras.

Inilah f irng ticlak cliketahui oleh para Khulafa'al-Rasyidin, rnal,oritas sahabatnya,

tabi'in dirn tirbi'it-tabi'i n."

Cara Shalat bagi Orang yang Tidak Bisa Membaca Al-FAtilah

Khaththabi berkata, Pirda dasarnya, shalat tidak sah apabila tidak membaca

Fatihah. Tentur.rya kervajiban ini bagi orang yang bisa membacanya, bukan

orang yang tidak rnernbacanya. fika ada seseorang yang melakukan shalat,

dan tidak bisa (tidak haf-al, red) membaca Fatihah, tapi bisa membaca (hafal)

surah atau rryat yang lain, maka baginya diperbolehkan membaca surah atau

iryirt lain dari Al-Qur'an sebanyak tujuh ayat. Sebab, yang paling utama untuk

dibaca selain Fatihah adalah surah lain yang dari AI-Qur'an. Dan jika dia tidak

memungkinkan untuk belajar Al-Qur'an karena beberapa alasan; sudah lanjut

usia, hafhlannya tidal kuat, kesulitan dalam melafalkan, atau karena adanya

halar-rgan yang lain, rrakir yang lebih r,rtama adalah membaca tasbih, tahmid dan

tahlil sebagairlana yang diajarkan Rasulullah saw.. Rasulullah saw. bersabda,

"Dzikir rynng ltaling utnrntt sctclnlt firman Allnlt (Al-Qur'an) ndalalt:

Subftinnllih, iua nl-Htttrttlulillih, uta Ifiililm illnllihi unllihu ekbar. ")

HRNasaikitab,"al'lfihoh|' brrb"Thrk al-lobibiBismillahirrahmsnirrahim." [9o7],jllidII,
hal: r35. Miihni al-A'tsttr oleh Ath-tl'rarhau'i, jilid I, hal: zoz. Al-Ihsitn bi Tartib Shahiblbnu
Hibban. f rzq6l, jilid 3, hal: r44.
Imam Ahmad dalarn Musmtl Ahnlad, jilid V hal: zo dengan redaksi,: "Sebaik-haik perkataan

t./- t t

-5 la.Ul c .4.!l), )
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Apa yang dikemukakan Khathabi ini diperkuat dengan hadits Rifhh bin
Rafil bersabda bahwasanya Rasulullah saw. mengajarkan kepada seseorang

melaksanakan shalat. Beliau berkata kepadanya,

, ,: o tr- '
\!y ,oi;l-r tri -t"" it-f rl

"likacngkttulutfnl (sebagisn suralt dalam) Al-Quran, rnakthtcrtlnh.liko titlnk,

makabncslah tnlmtid, tnhlil drm takbir, kemudinn ruku'lalt'l"r HR Abu Daud dan

Tirmidzi. Nasai dan Baihaki menyatakan bahwa hadits ini hasan.

5. Ruku'.

Ruku'merupakan bagian dari fardhu shalat. Allah swt. berfirman,

,1,,\. . ffi,trujF? <$i tfii
"Hni orang-orflttg v(1ng berinttn, rtku'I{th knnrtL, suiudlslt knnu," (Al-Hajj

[22]:77)

Bagaimana semestinya Ruku' dilakukan?

Ruku' dilakukan dengan cara membongkokkan tubuh, dan kedua tangan

menyentuh kedua lutut. Rukr,r'harus disertai dengan thurna'ninah, sebagaimana

keterangan yang terdapat dalam hadits berkaitan dengan orang yang tidak
rnemperbagus shalatny'a. Ketika itu, Rasulullah saw. bersabda, "Kemudien

hendnklah kamu ruku' dengon thumtt'ninah."

Dari Abu Qatadah, ia berkata bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

^rt-t!c),-" _f i; i5 ).;u' Jr; t :r!u 4i)-? J jr-a .5-Ur u7 _.A,f ;i,'
,'"-J.),s af ), e A).=d I ,Ju ;i La);-"=-, l: Vf );j v ,Jr,

"Pertctrris'tt terburuk yang ditakukan monusin adalillt mencuri sltnlnttryn!'

Para salutbat bertanyn: 'Waluti Rosulullah, bagaimana din menutri dari shnlatnya?'

Rasulullalt sntt,. menjautah, 'Dia tidak menyetn\turnnkan ruku' dan juga sujud.'

" ,". ej 'i-' t,nz' t r , ,.rJ rl r, 4ILA. ro -J , cr-Lo>\-g
\_ - \ r J. t

setelah Al-Qur'an ada empat dan engkau dapat memulai clengan salah satu di antaranva.
Yaitu Subhdnallih, wa al-HamdulillAh, wa liiliha illallAhi wallihu akbar.
HR Abu Daud kitab, "asVShaldhl' bab "Shaldh man La Yuqim Shulbahu fi ar-Ruk|' wa
as-Sujid;'[86r], jilid I, hal: 5 j8. Nasai kitab, "at-Tathbiq)bib"ar-Rukhshah fi Tark Adz-
Dziki fi as-Sujiril' jilid Il, hal: zz5. Tirmidzi "Abwnb aih-shalah:'bab ",\4ri iab fi Washfi
ash-Shalih." f .rozl. jilid ll. hal: roz. Baihaki, jilid II, hal: 38o. Talkhish 'tl-Habir,iilid'1,hal: z3r. Syekh Nasiruddin Al-Albani mengklasifikasikannya sebagai hadits shahih halam
Shaltib Abu Daud. l8o7l.
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Atntt bclirttt ltarsobda: 'Dit titlnk tttt'lurusknn puLtggtlngnt/n katiks ruku' tlnn

sujtul'.'1 HR Ahmad, Thabrani, Ibnu Khuzaimah dan Hakim. Dia berkata,

sanad hudits irri sahih.

Dari Abu Mas'ud al-Badri, berhr'vasanytr Rasr"rlullah salv. bersabda,"Tidak

bernilni shalttt seseorang yong tidak meluruskoil punggungnya ketika ruku' dan

su.jud')" HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Khuzaimah'

Ibnu Hibban, Thabrani dan Baihaki. Beliau berkata, sanod hadits ini sahih.

Tin-nidzi juga berkata, hadits ini hasan dan sahih. Para sahabat dan generasi

setelahnvar menyatakirn bahwa seseorang yang mengerjakan shalat hendaknya

t.nelurttskau punggungn)ra ketika ruku' dan sujr.rd.'

Dari Hr-rzaifah, bahlvasanya dia pernah melihat seorang laki-laki yang tidak

rnenyempurnakan ruku' dar.r sujudnya dengan baik. Kemudian clia berkata

kepaclanya, "F.r-rgkau ticlak shalat. Dan sekiranya engkau meninggal dunia,

engkau nreninggal clunia dalarn keadaan tidak beragama yang telirh disematkan

Allal-r swt. clalam diri Muhirmmad sirw. "r HR Bukhari.

5. Bangkit dari Ruku' (l'tidal) yang disertai Thuma'ninah

I'tidal merupakiur bagian clari fardhu sl-ralat. Hal ini berdasarkan pada

penjelasan Abu Hurnaid rnengenai sifat shalat Rasulullah saw.. Dia berkata,

pada Rasulullah saw. rnengangkat kepirdanya, beliau berdiri hingga tulirngnya

seperti pada posisi semula. HR Bukhari dan Muslim.

Aisyah rnenceritakan sifat shalat Rasulullah saw., ia berkatir, "lika Rasulullah

saw. l-nengangkat kepalanya dari ruku, beliar.r tidak (langsung) sujud sampai

berdiri tegak.."+ HR Muslim.

N{ustadrak al Hakim, jilicl I, hal: zz9. 13eliau berkata, haclits ini shahih rnenurut s,varat
Bukhari clan Muslim nrmun keduanya tidak rnerirvayatktrnnya. hnam Ahmad dalam
Musnad Ahnad,jilicl V, hal: 3to. Nlou,hrid ttdb[)hanrin. l5o3). Al-Ihsan, Irlt85], jilid III,
hal: 82. Shahib lbnu Khuzainnh. [66]1, jilid I, hal: 33r. Mojmo' az Zav,i1d, jilid II, hal:
rz,3 clan penulis Nlajn-ra'az Zarva'id berkata, Haclits ir-ri dirirva,vatkan oleh irnarn'ihabrani
dalarr ketiga karyarr,va, trJ:-Shaghir, d-Auskth dat ol Kabir, seclangkan para perarr'irr1-a
juga adalah tsiqahl'
ffR.eUuDaudkitab,"ash Shalihl'bab"shaltihmanlaYu,limSlulhahuJiar-Ruki'wtrtts-
Suiftd." lBss). Nasai kitab, "al-lftitahl'bab"IqAmah ash Shulb 1i ar-Ruki'.jilid: z, hal: rtt3.
Tirmidzi "AbwAlt Ash Shaliihl''bab "Mui Jhh Ji nnn man la Yuqim Shulbahu.fi ar Ruki' wa
os-SujuJ." Iz6S], jilid II, hal: 5r. Ibnu Majah kitab,"lqhmth ash-Shttlihl'bab "Ar-Rukrh'/i
ash-Shalah." [8zo], jilid I, hal: z8z. Shahiblbnu Khuzaimah. 16661, jilid I, hal: 333. Musykil
al-Atsar,jilid I, hal: 8o.
HR Bukhari kitab "a/ Adzirtl' bab "atlr thuma'ninah hina YarJit' Ra'solru min ar-Rukit'l' jilid
I, hal: zoz.
HR Muslim kitab, "asft-Shalilrl'bab "Mk Yujmtt' Shilah ash-Shalhh." [z+o],jilid I, hal: 357.
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Rasrrlullarh sirrr'. juga pernirh bersabcla, "Ketnudian bnngkitlolr, hinggn cngkau

berdiri tcgrk!"' HR Bukhari Nluslirn.

Dari Abu l{urairah, bahu,asanva Itasulullah san,. bersabcla

,r-.*- : u'-1":--i, *i- *;.: .5;.)--, -: : .- \
" AIldr tidsk rrtlilrtt slttlttrtrltr sc-sc()i 11l-tVol r;4 tidnlt rrrtlt trrtskatr pt tlt,{:lr tr:lttV0

tii nntnrs rttl;tt' drrtr sttlttLlttryt'."r HR Ahmad. Mr,rrrrlziri bcrkata, srrrirrr/ h.rclits

irri jayyicl.

7. Sujud.

[)irsar yrrng rnenjelaskan ter]tang 11'ajibul'a srrjucl (dirlarn shalat) telal-r

disebr-rtkan sebelunnvrr daLrrr Al-Qur'irn. Rasr-rltrllah s'.rrv. jtrga nrenjelaskiu-r

berkaitern dengan sharlart shalatnya sescorang )/ang ticlak benar. Beliiru berkata

kepadanyir, "Kctrudiatr sujudlnlr sotttpLti Itertar-baner su.iutt dengntr'Ihurrrtt'rrirnh,

kemudint batrykitlnh sotnpai cngkou bctrur-burur duduk!" L)ensan cleurikian,

sujud pertama yarlg disertai 'lhurni.r'ninah, dirn birngkit ciari sr-rjud r.ang jugar

clisertai tlengirn Thulriininrrh, kerntrcliiur sujucl untuli yirng keclurt kalinva clengiln

Thttura'ninah nrerupakan bagiar.r clari fardhu 1,ang harus clilakukan pacla sctiap

rirka'at shalat, baik r-rntuk shalirt farr'lhu trtaupun shalat surrnah.

Batasan Thuma'ninah.

Thtttna'triltah adaah bcrtirhan trntr-rli belrerirpa siritt sanrpiri anggota tubul.r

tegak. Pirra ualatna tnenrberi batasan thunrininah, yaittr selan'ra kirclar nreurbaca

satu kali tasbih.

Bagian Anggota Tubuh saat Sujud.

Beberapa angsota ttrbtrh (yar-rg uresti rnenerrpel pacla tentpat sujucl) sairt

sujtrd adalah tnuka, keclua telapak tangan, keclua lutut clan ujung kedrra telaprrk

kaki. Dari Abbas bin Abcl,rl Mutthalib, bahr.virsanvir clia pcrnah menc'lcrrgar

Rastrltrllalr sarv. belsabclit,'Aptbilo,sdsdor.l/tg stlud, ntoktr kttu.julr urggotonyo

yang harus ikut sujud ttdtrlah wajtth, kedtut telapak tangott, ketlua lutut scrtr

HR Bukhari kitab, "lrl-Adz(ln," bab "lstin'a' od-Dhaltri.fi or-Ruki'l' lilid I, hal: zoi. Muslirl
kitab, "nsfu-5lra/rituj' bab "lVujulur Qirttoh ul-Fitilutlt li Kulli Rakhlr." la5l, iilid I, hal: 298.
I nrarn Ahnrrd tlrrl,rrrr .\ /rr.rrr,i, I A I u t t,t, I, i i I i(l I \, h,rl: : :.

ti
{
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kedua telapak kakinya."'HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah

dan Abu Daud.

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah saw. diperintahkan sujud dengan

tujuh anggota tubuh tanpa dihalangi oleh rambut atau kain, yaitu kening, kedua

tangan, kedua lutut dan kedua kakil' Dalam riwayat yang lain, Rasulullah saw.

bersabda, " Aku diperintahkan supaya sujud pada tujuh sendi tulang, yaitu: dahi

- sambil memberikan isyarat pada hidungnya - kedua tangan, kedua lutut dan

ujung kedua telapak kaki'|" HR Bukhari Muslim.

Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Saya diperintahkan sujud dengan

anggota yang tujuh, dan tidak dibenarkan menjadikan rambut dan pakaian

sebagai alas di lantai, yaitu: dahi, hidung, kedua tangan, keduq lutut dan kedua

telapak kaki."t HR Muslim dan Nasai.

Dari Abu Humaid, bahwasanya apabila Rasulullah saw. sujud, beliau menem-

pelkan hidung dan dahinya ke tempat sujud.a HR Abu Daud dan Tirmidzi. Ia

menyatakan bahwa hadits ini sahih. Beliau berkata, inilah yang dilakukan oleh

para ulama. ]ika seseorang sujud hanya dengan dahinya saja, tidak dengan

hidungnya, maka sebagian ulama menyatakan sudah cukup. Dan sebagian

ulama yang lain menyatakan belum cukup sehingga dia sujud dengan dahi

dan hidungnya secara bersamaan.

8. Duduk Tahiyyat Akhir dengan Membaca Tasyahud.

Yang umum, sebagaimana petunjuk dari Rasulullah saw., bahwasanya belau

duduk tahilyat akhir dan membaca tasyahud. Beliau berkata kepada orang

yang tidak benar dalam shalatnya, "lika engkau telah mengangkat kepalamu

dari sujud yang terakhir dan engkau duduk dengan membaca tasyahud, maka

shalatmu telah s empurna."

Ibnu Qudamah berkata, diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya dia

berkata, sebelum diwajibkan tasyahud kepada kami, kami mengucapkan,

' HR Muslim kitab" ash-Shalhhl'bab"aldha' as-Sujidl' jilid I hal: 3 5 5. Abu Daud kitab," ash-
Shaldhl' bab " adha' al-Wud.la'l' iilt4 l, !ql, :.":'. Nisai kitt, "1/i tah ash Shalhhi' b^+A ,'Y*4h'y
al-Yadayn Md'a al-Wajhi fi as-Sujnd, " jilid II, hal: zo8. Tir;idzi 'Abwhb Ash-Shal6hl'bab
-Md Idh fi as-Suiid 'ito SoUan kdha"" lzzzl, iilid II, hal: 6r. Ibnu Maiah kitab, "IqhmahMA IAh fr as-Suj\d 'ala Sab:ah lzzzl, jilid II, hal: 6r. Ibnu Majah kitab, "Iqhmah
ash-Shalhhl'bab"as-Sujid" IB8s], jilid I, hal: 286.
HR Bukhari kttab," asi-Shalkhi bab " as-sujitd'ala al-Anf|' jilid I, hal: zo6. Muslim kitab,
" ash- Shaldhl' bab " Adha' as - Suj A d ;' lz3 ol, jilid I hal: 3 5 4.3 HR Muslim kitab, "ash-shahhl'Vab"Adha' as-sujttd." lzlrl,jilid I, hal: 355. Nasai kitab,
"Iftitah ash-Shal6hl' bab " as-SujAd 'ala al-Anfi' jilid II, hal: u oe.
HR Abu Daud kitab," ash-Shal\h: bab" as-Su1hd'ala al'AnJi wa al-Jabhahl' jilid I hal: zo6.
Tirmidzi "Abwhb Ash-Shal6hl' bab "Md lit'a fi as-Sujnd 'aia al-labhah wa itl-l'nf;' [zzo)'
jilid II, hal: 59.
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*r'iu:'Lj\J

" Salamsejaltternbogi AIIah sebelurtr bagilunfua-lnmbn-Nya, snlambagilihril,

salam sejahtera bagi Miksil." Kemudian Rasulullah saw. bersabda, 'langanlnh

knmu ntembacn, salarrt sejalttera bngi Allnh swt., tapi bacqlalL 'Segala keltormetan

ndalshbagi Allnh."l Dengan demikian, hadits ini menjadi dasar diwajibkannya

membaca tasyahud yang sebelumnya tidak wajib.

Bacaan yang paling shahih dalam tasyahud.

Bacaan tasyahud yang paling sahih adalah yang dilakuka Ibnu Mas'ud. Dia

berkata, ketika kami duduk di belakang (bermakmum) Rasulullah saw (saat

shalat), kami memb aca,'Asaldnw alallhh qabla ibhdihi, wsssalhmu 'ald fulan wa

fulan. (Kesejahteraan bagi Allah sebelum hamba-I'lya. Dan kesejahteraan bagi

Julan danfulan.)'Kentdian Rasulullah saw. berkata, "langan ucttpkan,'Semoga

kesejahteraan bagi Allah, karena Allah lah yang memberi kesejahteraan. Tapi,

jika salah seorang dqri kalian duduk (tasyahud) hendaknya membaca:

Jigli A\'\::;r ix:' .-qu , , -,'jA,1 "ir .:,L-.Jr

*arJ;rrolr :L-e ej \,);i)LiJ

"Kalnrmntan nilik Allnh, jugn kesejnhterrtnn dan segaln kebaikan. Keselannt-

an baginru, wahri nabi, begitu pula dengan raltmut Allnh dnn kelterkahnn-Nya.

Kesejahteraan bagi kami darr lnmltn-hanfuq Allah yartg salelt." liko kalian meng-

ucapkan seperti itu, mnka sennLa hturtbo ynng bernda di langit Llan bumi serta yang

hersda di ontnrn kedunnya akan mendapatkan bngianntla.

t, - . n ol t ,:Ii,i;t5,"tL) ir x:i:;,' lt it ) ii ,iii
"Aku bersnksi bshwa tidsk ada Tulnn selnin Allsh dan aku bersaksi baltwq

sesunggulmya MtLlwntmad adalah lutmba dnn utusnn-Nyn." Kemudittnherulnknya

diaberdon sesuai yang diinginknnnya. 2 HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai,

Abu Daud dan Ibnu Majah.

, a. .27 ^'..'Jl L,?,1 J[ie9.

' HR an-Nasai dalam kitab: us-Sahwi,bab. Ijdb At-Tttsyahud, jilid 3, hal: 4o. Ia adalah hadits
shahih. Lihat lrwd' al-Ghalil: Qr9).

' HR Bukhari dalam kitab: Asft-Shalkh,bab. At-Tass,ahud fi al-Aklirah, jilid r, hal: zrr;
Muslim dalarn kitab: A sh-Slnlhh,bab. At-TasyahudJ'i Ash-Shalkh: (5 5 ), jilid r, hal: 3or; Abu
Daud dalam kitab: Ash-Shaldh,bab. At-Tasyahud (bab. Tasyahud), jilid r, hal: zzt-zzz dan
lafaz hadits ini merupakan miliknya; An-Nasai dalam kitab: as-Sahwi,bab. Ijab as-Sahu'i,
jilid 3, hal: 4o; Ibnu Majah dalam kitab: lqamah Ash-Shaldh,bab. Md Jh'a af At-Tasyahud:
(899), jilid r, hal: z9o; ad-Darimi dalam kitab: Ash-Shaldh,bab.fi At-Tasyahud,lilid 4haL
25o-251.
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Imirnr Muslim meny,atakatt, unrat Islarn telah sepirkart untuk ntengikuti

tasy:rhr.rcl I'ang dilakukan Ibnu Nlrrs'r.rcl karetta para sahatrat ,vang bersama

dengar-r beliau ticlak saling bertentanglln tli irntartr mereka. Sementara yang lain,

terkaclang salirrg bertentiurgan. 'l'irnriclzi, Kl-ratl-rirlri, Ibnu Abclul Bar dan Ibnu

Nft-ruclzir berliata, haclits lbntr N{as'r"rcl inilah yirng paling sahih berkaitan dengiu.t

bacirirn tirsl'ahucl. Scliutjutnr.ir iraclits lang berasal dari Ibnu Abbas. Dia berkata,

I{asulullirh sau,. nrengrjrrrhan kanri tasl'al-rucl sebagirimanir beliau mengajarkan

krrnr i nren.rbaca A I - (] u r'an. B el iatt t.ttett gatarkatr,

)s
jj . .

+:\ Jy.t ')*r .;>L-=-'f', ;,' ;J\, oir ;f-=--ll
J J 

'.\l *l \ -'i ,#i 
-*'JL---\' 'J$\ )qt ,rr-. U}c '>:'

j -r

J.

,jt

" Kt,lrttrrtrLtlnr r rr rilil; Allnlr, iri.trr /tcsr'in/i f t'rtttr Llnrr sc;qnlt kcbttih0tt. K('s(ltttttttttltl

ltLttirrrtr, it.,ttlini tttl,i r;,i1r1. 1rr'gilrr pttln dcrr,1tur r(ilutt0t Allnlr Lhrt kLbcrktltrttr-Ntls.

Kcsciiilrtct'trttrl lts,,1i'knrtti dttt lrnrrti,rr-lntrrLrtr Allr,.lt ryttrg snlalr. Aku bcrstksi ltillt,tt

tiLlnl; tLln I rLlrttr stlLritr t\llnlr dtrr tkrt bcrsnksi Ltslnun sesttit,ggrrfttlrTt Mtrhstrtrttttd

tLhltlt ltLutrltLr r/rri rtlttsritt-Nt/rr."r HR Syafi'i, Muslim, Abu Daud dan Nasai.

Sl.irf i berliata, acla beberapa rilr,ayat yang berbeda-beda terkait der-rgan

bacirirn tasval'rr.rc1. 'I'api, reclaksi inilah yang paling trku sukai, kirrena ia lebih

selnpLrnti]. AI-,Haficlz lbnu Hajar berkata, Syaf i pernah datanya atas pilihatttryir

irtas reclirlisi bacrrirn tirsval.rucl Itrnr-r Abbas. Syaf i mer-rjarvab, ketikar akr.r tnelihat

lianclungann)'a \laug lebih ltras dan irku tretrdengarnyir sahih dari Ibnu Abbas,

clan aku jtrga nreliliat redaksinya vang lebih banyak clari l-radits yang lairt, aku pun

r.ncnrilil.rnva clengirn tanpa nrelarang orang ).ang nret.nilih reclaksi tas,vahud ciari

.vang lain, 1'ang jLrgr srrhih. 
'\cla 

juga bentuli tirsyahud lirin yang dipilih oleh hranr

NIalik. Irrram i\'lrrlili urerirvirvrrtkan clirlirnr kitab a/ Muwtththokclirri Aburrirhnratt

bin Abclul (f irri, bahu,asirnva dia rrenclengar dari Un-rar bin Khaththirb yang saat

itu berada di rrtirs ntinrbar, cli rnirnir clia rne'ngajarkirn btrcaan tasvahud kepada

senlurl oran g ser.r)'a berkirta, trcirpkatr lal-r:

, HRMuslinrrlalanrl(itat):A-Vr Slnlih,bab.Al 7i;s.1,,r/rrrrl.frA-s/r-S/rrr1,i/r:({-o),jilidr,hal:3o_z

.lo;; Abu l)aucl daltrnr kitab: As/r Shalih, bab. At 'Lirsy'altLL,l,jilid r, hat: zz.1; At-Tirnridzi
daianr Al:'wri& Ash Shalih, bab. Mri liit .li At 'lttsyalrud: (u 9o), jilid z, hal: 83; Ibnu Majah
dalanr kitab: lqitnuh Ash'Shalih, bab. '!lri liit.li At-'l'ttsytfiud: (9oo), jilicl r, hal: z9r.
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ii i;.;r] F' qri eUr i>,;r i .,r1i3'
"i1 'Q.i ) ^i,' :: i) r Ji iii r*--- tLlir ;rr

"KclrorrrttttLtrr trrilik Allnh, kcsucittrr rrrilik Allnlr,.iugn sc;4ttla kt'bniltnl. Kcsr'-

lnrntttnn nilik Allnh, kcscjnlrtcrnttr |ttgitrtLt, irtlrti rrnbi, bcgittt pttlt dut,4trtt rdrtrrttt

AIlsh dnn kclrt,rknhnrt-l'lyn. KcscTnlttarnstr l,Lrg,i kntrti tlntr Itnrrbtt-luurtlrn Allilr qntrg

snlt'lt. Alru I'crsrl/.si ltnlnps titlL'rk ndn Tulrnrr sclnirr AIlnh thn nkrt lrc't'.srrksi bnlnL,t

.sr-srlrg,grrllrr1n Mtrhnrrrtrrttd ndnlnlr lrnttrLtLr dnt uttLstttt-Nyt."1

Beberapa hadits ini yang berkaitan dengan reclaksi bacaar.r t;rsy'ahud selnua-

nya sahih clan yang paling sahih dari ke semua hadits berdasirrkan kesepakatan

ulama haclits adalah hadits yang berasal dari Ibrru Mas'ud kernudian hadits yirng

berasal dari Abbas. Inrarn Narvar,vi berkata, redaksi tasyahud nlanapun yar)g

dibaca, sudah mencukupi (ciiperbolehkan, penj). Parra ulanra juga seprakat atas

diperbolehkannya menbaca redaksi tasyahud manapun.

9. Mengucapkan Salam.

Kewajiban mengucapkan salam (dalam shalat) berdasarkan padir sabcla

Rasulullalr sar,r,. dan ),ang beliau lakukan. Dari AIi ra., bahr,r'asanya Rasulullah sarr'.,

"Kunci sholot edeltth bersuci, pembukanva edolcth takltir don penutLtpnyo edaloh

salttm'1" HR Ahmad, Syaf i, Abu Daud,Ibnu Majah dan Tirmidzi. Dia berkata,

hadits ir-rilah yar-rg paling sahih clan hasar-r berkaitan dengan masalah ir-ri.

Dari An-rir bin Saad, dari bapaknva, ia berkata, "Aku melihat l,lttbi Rssufullcth

saw. sttlom kc arah kanan dcrn kiri sompoi fcrlihot warno putih pipitrya."' HR

Ahmad, Muslim, Nasai dan Ibnu Majah.

Dalarn kitab Bulugh al-Marant, Al-Hafidz Ibnu Hajar berktrta, btrhn'irsirny'a

Wa'il bin Hirjar, berkata, 'Aku mengerjakan shalat bersatna Ilasulullah sarv.,

dan beliau saltrm ke arah kar-ran dengan tnengucapkan, Assslintu'alaikum

warahnatulldhi v,abarakAtuh: kerrudian ke arah kiri serar.a rnengucapkatr,

' Al. Ivlurvatth:i clalarn kitab: A sh Shaldh, bab. At- lcsyalrud li Aslt-Shalrift: ( i: ), iilid r, hal: qz.
' Lihat takhrii l-radits vang serlrpa sebelunrnl.a.
' HR Muslim dalanr kitab; Al-Mtsijid wo Mav,odhi' Ash-Shdith, bab. as .Sir/rin Ii At-Tahlil

min Ash Shalih'inda Faraghilut u,a Kai.fil,ytitihl: (r rg), jilid r, hal: ,+o9; Ibnu Majah dalarn
kilzrb: )qimoh Ash-Shaldh,bab. At-Tttslinr, jilici r, hal: 296; Abu Daud dalam kitab: A,s/r

Shalhlubab.,lirrs-Salrim, jilid r, htrl: zzti; An Nasai dalam kitab: as-Sahwi, bab. as-Salrirn,
jilid 3, hal:6r; ad-L)nrinri dalam kitab: Ash-Shaldh, bab. Al Toslim.fi Ash-Shalhh, jllid t,
hal: z 5 z.
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Assalilmualaikum warahmatullAhi wabarakAtuh:' HR Abu Daud dengan sanad

yang sahih.

Hukum Salam yang pertama dan yang kedua.

Mayoritas ulama berpendapat, bahwa salam yang pertama hukumnya wajib,

sedangkan untuk yang kedua hukumnya sunnah. Ibnu Mundzir berkata, "Para

ulama sepakat bahwasanya shalat dengan sekali salarn (yang ke arah kanan),

sudah cukupl'Ibnu Qudamah dalam al-Mughniberkata, nash yang menyatakan

kewajiban salam dua kali (dalam shalat) tidak berasal dari imam Ahmad.

Imam Ahrnad hanya berkata, salam dua kali yang benar dari Rasulullah saw.,

sehingga hukurn salam dua kali dalam shalat adalah boleh, bukan wajib. Hal

ini juga disepakati oleh imam yang lain. Sebagai dasar atas hal ini adalah sabda

Rasulullah saw. dalam salah satu riwayat, "Yang aku sukai adalah salam dua

kali." Sementara Aisyah, Salamah bin Akwa'dan Sahal bin Sa'ad meriwayatkan

bahwasanya Rasulullah saw. hanya salam sekali. Sahabat Muhajirin juga salam

sekali.'Dari beberapa riwayat dan perkataan sahabat dapat disimpulkan bahwa

salam dalarn dua kali dalam shalat hukumnya sunnah, sementara yang wajib

hanya satu kali. Hal ini telah disepakati oleh ulama sebagaimana yang dikatakan

oleh Ibnu Mundzir.

Imam Nawawi berkata, mazhab Syaf i dan kebanyakan orang pada masa

lampau dan masa sekarang menyatakan sunnah salam dua kali. Sementara

Imam Malik dan segolongan orang berpendapat bahwa yang disunnahkan

adalah salam satu kali. Mereka bersandar pada beberapa hadits yangdha'if.lika

memang hadits yang dijadikan sandaran mereka benar, hal ini menunjukkan

bahwasanya Rasulullah saw. melakukan hal tersebut sebagai penjelasan atas

diperbolehkannya melakukan hanya satu salam. Para ulama sepakat bahwasanya

salam tidak diwajibkan kecuali hanya satu kali.

fika orang yang melakukan shalat hanya salam satu kali, maka dianjurkan

agar tetap menghadap ke arah depan. lika dia salam sebanyak dua kali, maka

' HR Abu Daud dalam kitab: Ash-Shalhh,bab. fi as-Salitm, jilid r, hal: zz9; At-Tirmidzi dalarn
A.bwhb Ash-Shalith,bab. Mh lh:afi At-Taslim,fi Ash-Shalih'an Abdullahlbnu Mas'ud: (zgs),
jilid z, hal: 8g-go; Al Albani mengklasilikasikannya sebagai shahih dalam lrwii' al-Ghalil,
jilid z, hal: 3o-32 dan beliau berkata:"Lataz (rs.,-.) pada saldm kedua tidak didapati dalam
hadits shahihl' Tctmdm al-Minnah: G7t)., HR At-Tirmidzi dalam Abwhh Ash-Shalhh,bab. kitab Ma lhhfi At-Taslim fi Ash-Shalhh, jtlid
z, hal:9o-9r; Ibnu Majah dalam kitab: Iqhmah Ash-Shaldh,bab. Man Yusallimu Taslimah
Wahidah;qrs),jilid t,hal:z97.Dalamaz-Zawri)ddinyatakanbahwadalamsanadhaditsini
terdapat Abdul Muhaimin. Menurut Bukhari, hadits yang diriwayatkannya adalah munkar.
Hadits Aisyah: (grg) dan hadits SalAmah Ibnu al-Akwa': (9zo). Dalam a z-Zawh'id dinyatakan
bahwa sanadnyaadalah dhaif disebabkan Yahya Ibnu Rasyid dikatagorikan sebagai perawi
dhaTf.
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untuk salam yang pertama, hendaknya dia menoleh ke arah kanan dan untuk
salam yang kedua, menoleh ke arah kiri sampai orang yang berada di samping

melihat pipinya. Ada juga yang berpendapat bahwa jika seseorang salam

dua kali, dia diperbolehkan menoleh ke arah kanan, kemudian ke arah kiri.

|uga diperbolehkan tetap menghadap ke depan, tapi dia tidak mendapatkan

keutamaan karena tidak sesuai dengan tata cara yang berlaku.

Ad Sunnah-sunnah Shalat b4
Ada beberapa amalan sunnah dalam shalat, yang seyogianya dilakukan

oleh orang yang shalat agar mendapatkan pahala. Dalam hal ini, saya akan

menyebutkannya sebagaimana berikut:

1. Mengangkat kedua tangan'

Bagi orang yang mengerjakan shalat, disunnahkan baginya mengangkat

kedua tangan pada empat keadaan, yaitu:

Pertama: Ketika takbiratul ihram.

Ibnu Mundzir berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama,

bahwa Rasulullah saw. senantiasa mengangkat kedua tangannya ketika memulai

shalat (saat takbiratul ihram) i' Al-Hafi z lbnu Hajar berkata, "Hadits yang menyatakan

sunnah mengangkat kedua tangan pada saat memulai shalat diriwayatkan oleh

limapuluh orang sahabat, termasuk di antaranya sepuluh orang sahabat yang

dijamin masuk surga." Imam Baihaki meriwayatkan dari al-Hakim, ia berkata,

"Kami tidak pernah menemukan satu pun amalan sunnah yang diriwayatkan dari

Rasulullah saw. secara bersamaan oleh Khulafaur Rasyidin, sepuluh orang sahabat

yang dijamin masuk surga, tabiin dan pengikut tabi'in, kecuali amalan sunnah yang

berkaitan dengan mengangkat kedua tangan saat takbiratul ihraml'Imam Baihaki

berkata, "Hal ini berdasarkan pernyataan guru kami, Abu Abdiullahl'

Cara mengangkat kedua tangan

Ada beberapa riwayat yang menjelaskan cara mengangkat kedua tangan.

Tapi, riwayat yang menjadi pilihan mayoritas ulama adalah mengangkat kedua

sejajar dengan kedua bahu; ujung jari-jari sejajar dengan bagian atas telinga,

sedangkan kedua ibu-jari berada pada bagian bawah telinga dan kedua telapak

Llhat Tamdm al- Minnah: fry z].
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tangannya sejajar dengan kedua bahu. Imam Nawawi berkata, Dengan cara ini,
hnarn Syafi'i n-renghir-r-rpun beberapa riwayat hadits, sampai banyak di antara

umat manusia menganggap cara seperti ini merupakan yang terbaik. Dan pada

saat mengangkat tangan, hendakr-rya jari-jari dalan-r posisi tegak.

Dari Abu Hurairah, ia berkata, 'Apabila Rasulullah saw. berdiri untuk

mengerjakan shalat, beliau mengangkat kedua tangannya san-rbil menegakkan

jari-jarinl'a."' HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, Nasai dan Tirrnidzi.

Waktu rnengangkat kedua tangan.

Mengangknt kedr-ra tangan hendaknya dilakukan bersamaan dengan takbi-

ratul ihram. 'Iapi, juga dibolehkan takbiratul il-rran.r lebih dulu baru ker.r-rr-rdian

clisusul dengan mengangkat kedua tangan. Dari Nafii ia berkata, 'Apabila

Ibnu Umar rrelakukan shalat, ia takbir bersamaan clengan rnengangkat kedua

tangannya. Hal yang sama juga dilakukan oleh Rasulullah saw.."' HRBukhari,

Nasai dan Abu Daud.

Dari Nafi] ia berkata, "Rasulullah saw. selalu rnengangkatkar-r kedua tangan-

nya bersamaan dengan takbir, hingga sejajar clengan kedua bahr-r atau hampir

sejajar dengannva.'HR Ahrnad dan yang lain.

Sebagai dasar diperbolehkannya rnengangkat kedua tangan terlebih duh-r

kemudian disusul dengan takbiratul ihrarn adalah hadits yang berasal dari Ibntr

Umar. Ia berkata, 'Apabila Rasulullah sau,. berdiri untuk mer-rgerjakar-r shalirt,

beliau mengangkat kedr-ra tar-rganr.rya hingga sejajar dengan kedua bahunyir.

Setelah itu, beliau mernbaca takbirl" HR Bukhari dan Muslim.

Dari Malik bin al-Hurvairits dengan redaksi, "Beliau takbir terlebih clahulu,

ken.rudian rnengangkat keclua tirngannva."' HR Muslim.

Dari beberapa hadits tersebut dapat dipaharni atas cliperbolehkannya

mendahulukan takbir sebelum mengangkat tangan. Akan tetapi, al-Hafiz Ibrru

Hajar berkata, "Saya tidak penrah r.nendengirr ular.na yang mengatakan, boleh

rnendahulukan takbir sebelum mengarngkat kedua tangan."

HR Abu Daud kitatr, "ash Sholihl'bab "Mrur lant Yttdzkur or-RaJ.it'intlo or-lluki"'[+i:]
Tirn.ridzi l(itab "Allr{il, osbSholihl' bab "Mri liit.fi Nasyr ttl-Ashabi' 'inda at 'lhkbir" lz+o).
Nasai kitab, "sl-l.ftitohl' bab "Rrfh'al Yadayn Nladdanl' jilicl: z, hal: r 24.
HR Bukhari kitab, "Asfi Shdihl' bab " turfti' al-Yutlayn idza Qamo nin ar-l?akhtnynl' jllid:
r, hal: r88. Abu Daud kitab, "a-slr-S/rrrlrilri'bab "lftitoh Ash Shalih" [7ar], iilid: r, hal:47,1.
Nasai kitab, " Al l.ftit,tlt," lrirb ')\1-)\rrrril.li l.ftit,ilt A../r S/r,r/,i/r." lx7ol, jilid: r, Iral: r z r.
Al-Fath ar-Rabbini, Ia9r ], jilid: 3, l-ral: r66.
HR Bukhari kitab, "A.sfu Shaliihl' bab "Rrrli:r'al- Ya dayn idza Kohbar ws idzo Rrtkahl' ylid: r,
hal: r87. Muslirn kitab, "A,s/r-S/ralhhl'bab"lstihbhb Ra.fa'al Yadayn Hodzwo al-Mankibayn
Nlhh Takbirah al-Ihrtun wa or-Roku"'Izj,], jilid: r, hal: z9_3.

HR Muslim kitab, 'Asft-Slr(ildh,"l'tal> "lstihbib Rot'a' ol-Yadayn Hadzwa al Mtutkibayn llii'tt
Takbirah al-Ihram wa ar-RakLi" lz+ zsl, iilid: r,'hal: zg:.
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Kedua: Ketika hendak ruku'

Ketiga: Ketika bangkit dari ruku'

Mengangkat keclua tar.rgirtr jugi,r disr,urnahkan ketika hendirk ruku' dan ketika
bangkit clari rukul Duapr.rluh duir orirng sahabat rnerill'ayatkan, bahr,r,asanya

Rasulullah sa\\r nrengangkat kedua tangannya saat ruku' dan ketika bar"rgkit

dari rukul Ibrtu Urnar rir. berkata, 'Apabila l{asr.rlullah san'. bercliri untr.rk
mengerjakan shalat, beliau urengar-rgkat kedua tangannya sejajar dengan kedua
bahunya. Setelah itu, beliau membaca takbir. Kernuclian apabila l-rendak ruku',
beliau nrengangkat tangannya lagi seperti saat takbir. Saat mengangkat kepala
ketika bangkit clari rukr-rl beliau juga rnengangkat tangannya seperti sirat takbir
sambil rnembirca,

t

r:;1 itl; e.', :y j;l i :f-
" Allslr Mnltn Muttlctlg0r orang rlurtg rrrcttru ji-ltrytt. Wnlrtti '[tltttrt knni, ltngi-

Mu segnln puji." HR Bukhari, Muslim dan Baihaki.

Inram llukhari rnengatakan, " Rasulullahticlak n-rengangkat kedua tangan
ketika hendak sujucl dan ketiktr hendak bangkit dari sujud. "

Dalarn rirvavat N{uslinr dengan reclaksi, "Beliau tidak melakukannya (rneng-

angkat keclua tangan) ketika mengangkat kepala dari sujud]' Dalam riwayat
Muslim yarr-rg lain dengan menggunakan redaksi, "Dar-r beliau tidak mengangkat
kedua tar-rganr-rya ketika bangkit dari cluduk di antara dr.ra sujr-rd." Lram Baihaki
menar.r-rbahkirn, "Begitulah shalat yang dilakukan Rasuh.rllah sar,r,. sirmpai beliau
u,afnt."

Ibnu Madini berkata, "Menurutku, hadits ini dapat dijadikan sebagai dasar
bagi setnua orang, dan bagi yar-rg mendengar hadits ini, hendakr-rya ia rr.rengamal-

kannya, karera s(tnqd hadits ini tidak ada yang cacat (rneragukan). Bahkan,
Imam Br-rkhari telah tlenulis clalarn satu bab tersendiri mer-rgenai rnasalah ini
dan meriwayatkannya dari Hasan dan Humaid bin Hilal, bahwa para sahabat
selalu mengangkat tangan pada tiga keirclaan tersebut, yaitu ketika takbiratul
ihrarn, ketika ruku' clan ketil<a bangkit ciirri ruku'. Al-Hasan menegaskan

birhwa tidak ada seorang pun yang rnenyalahi pernyataan ini. Mazhab Hanafi
r.t-rengatakan, Mengirngkat tangan hanya disyariatkan pada saat takbiratul ihram.
Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Ibnu Mas'ucl. Ia berkata, Aku akan
memperlihatkan tata cara shalat Rasulullah saw kepadamu. Ibnu Mas'ud lalu
mengerjakan shalat, tapi beliau tidak n-rengangkat kedua tangannya kecuali
hanya sekali, yaitr.r ketika takbiratul ihram. Mazhab ini tidak memiliki landasan
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kuat, karena hadits yang dijadikan sebagai pegangan banyak mendapat kritikan
dari kalangan ulama hadits.

Ibnu Hibban berkata, "Hadits ini merupakan atsar paling baik yang pernah

diriwayatkan oleh penduduk Kufah. Dalam hadits tersebut dinyatakan bahwa

tidak perlu mengangkat tangan dalam shalat ketika ruku' dan ketika bangkit
darinya. Padahal, sebenarnya etsar tersebut merupakan dalil yang amat lemah,

karena adanya beberapa kecacatan (kelemahan) hingga ia tidak dapat dijadikan
sebagai landasan. Seandainya atsar tersebut dianggap sahih, sebagaimana

yang telah ditegaskan oleh Tirmidzi, derajat hadits tersebut tetap tidak dapat

disetarakan dengan hadits-hadits sahih yang telah menduduki peringkat
masyhur."

Pengarang at-Tanqih mengemukakan adanya kemungkinan bahwa Ibnu
Mas'ud lupa mengangkat kedua tangannya, sebagaimana beliau juga sering lupa

dalam masalah-masalah yang lain. Az-Zayla'i -dalam Nashb al-Rayah ketika

menukil pernyataan pengarang at-Tanqih - berkata, "Sikap lupa Ibnu Mas'ud

dalam masalah mengangkat kedua tangan saat bangkit dari ruku' bukanlah

sesuatu yang aneh, karena beliau juga pernah lupa beberapa ayat Al-Qur'an, yaitu

Surah AI-Falaq dan Surah An-NAs, padahal surah-surah tersebut sudah umum
di kalangan kaum Muslimin; Beliau pernah lupa dengan ayat-ayat yang telah

disepakati ulama bahwa ia merupakan ayat yang di mansukh (dihapus); Beliau

tidak ingat bagaimana caranya dua orang makmum berdiri di belakang imam;

Beliau juga lupa mengenai perkara yang telah disepakati oleh seluruh ulama bahwa

Rasulullah saw. tetap mengerjakan shalat Shubuh tepat pada waktunya pada hari
raya'Idul Adha; Ibnu Mas'ud lupa, bagaimana cara Rasulullah saw. menjamak

shalat pada hari Arafah; Beliau juga pernah lupa mengenai satu perkara yang

tidak diperdebatkan lagi oleh kaum Muslimin ketika beliau meletakkan siku dan

lengan di lantai ketika sujud. Padahal perkara ini jelas tidak dibolehkan. Beliau

juga tidak ingat bagaimana caranya Rasulullah saw. membaca,

O,sii'6 tli';L6
"Dan penciptssn laki-laki dan perempuan," (Al-Lail [92]: 3)

Jika Ibnu Mas'ud pernah lupa dengan semua itu dalam shalatnya, bagaimana

tidak mungkin ia juga lupa dalam masalah mengangkat kedua tangan?!

Keempat: Ketika berdiri untuk melaniutkan raka'at ketiga.

Dari Nafi] dari Ibnu Umar, ia berkata, 'Apabila Ibnu Umar bangkit dari
raka'at kedua, beliau mengangkat kedua tangannya. Kemudian ia berkata,
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beginilah cara yang dilakukan Rasulullah saw.."' HR Bukhari, Abu Daud dan
Nasai.

Ali ra. menceritakan tentang cara shalat Rasulullah saw.,'Apabila Rasulullah
saw. bangkit dari dua sujud, beliau mengangkat kedua tangannya sejajar dengan
kedua bahu,lalu takbir."'HR Abu Daud, Ahmad dan Tirmidzi. Ia mengatakan,
hadits ini sahih. Yang dimaksud dengan dua sujud di sini adalah dua raka'at.

Persamaan antara Laki-laki dan Perempuan

dalam Masalah Sunnah Mengangkat Tangan..

Asy-Syaukani berkata, "Ketahuilah, bahwa sunnahnya mengangkat kedua
tangan berlaku bagi laki-laki dan perempuan, sebab tidak ada keterangan yang
menjelaskan tentang perbedaan antara laki-laki dan perempuan. luga tidak ada
keterangan yang menjelaskan adanya perbedaan tentang batasan mengangkat
kedua tangan antara laki-laki dengan perempuan."

2. Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri.

Disunnahkan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika dalam
shalat. Riwayat hadits yang menjelaskan tentang hal ini mencapai duapuluh
hadits. Delapan belas perawinya, di antaranya adalah riwayat sahabat dan dua
riwayat lagi adalah dari tabiin. Dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata, "Kaum Muslimin
disuruh agar meletakkan tangan kanan di atas tangan kirinya ketika sedang
shalatl' Abu Hazim berkata, "Saya tidak pernah mengetahui Rasulullah saw.

(shalat) kecuali beliau meletakkan tangan kanannya di atas pergelangan tangan
kirinyai': HR Bukhari, Ahmad dan Malik dalam al-Muwattha'.

Al - Hafi z b erkata, "Deraj at hadits ini m arffi',kar ena orang yang menyuruhnya
adalah Rasulullah saw"

Rasulullah saw. bersabda,

Lihat takhrij hadits yang serupa sebelumnya.
HR Abu Daud kitab, " Ash-Shalahl'bab" I[titah Ash-Shalah." 17aal, jilid: r,hal:476. Al_Fath
ar-_Rabbini, jilid: 3, hal: r65. Tirmidzi kiiab"Abwhb Ash-Sh;tdh:' lzzTl dan Iro+], iilid: z,
hal: ro7.
HR Bukhari kitab,"al-Adzhnl'bab "Wadh'u al-yumna'ala al-yusra." [74o]. Al-Fath ar_
Rabbdni [5oo]' jilid: 3,hal ry2.-.'73." Muwattha Malik,bab."wadh'u al-'famin hla ar-yasar
li Ash Shala['hal: ro4.

;At 
"p
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" Sexrnggtilmyakmtri,ltnrtt ttttbi, disttrtilt rrtcrttlcgcrtknnLtcrltrrkn, ntcngnkhirkntt

stthttr tltm nrclctakknn tonqltt kttrnrr di ntns tntrgttrr kiri kctiks slrnlnt."l

Dari Jabir, ia berkirta, "Rasulullah salt. rneleu'ati se<lrang laki-laki yang

sedang mengerjakan shalat dan r-neletakkan tangan kiri di atas tangan kanannya.

Kemuclian beliar-r rnenarrik tanganltya dan rneletakkan tangan kanannl,ar di atas

tangan kirinya."'HR Ahmad dan yang lain-lain. Imatn Nalvawi berkata, sanad

hirclits ini sirhih.

Ibr-ru Abdul Rarr berkata, "lldak ada perbedaan per-rdapat di antara

penbesar para sirl-rarbat clar-r tabi'in, tlahu,asar.rya meletakkau tangar-r kanan di

atas tarngan kiri merupakan contoh yang berirsrrl dari Rasulullah sau'.. Dalan.t

kitabn,va, ol Muwattha', Imarn Malik berkata, "Malik tetap mernegang pendapat

ini sampai rvaf'atl'

Tempat meletakkan kedua tangan

Al-Kamal bin al-Hammam berkata, "Tidak adir hirdits sahih yang

mengharuskan meletakkan tangirn di bawah dada maupun di bawah pusar.

Pengikut Mazhab Hanafi biasernya meletakkan tangan di bawah ptrsar. Pengikut

nrazhab Syafr'i rneletakkiu-rnytr cli birrvah clada. Mer.rr.rrut Itnam Ahmad, berkaitan

dengan rneletakkar-r tangan, ada dua pendaprat: Pertama, meletakkan di bawah

pusar. Kedua, t.neletakkirn di barvah dada. Kedua pendapat ini sama-sanla benar.

In.ram Tirmidzi berkata, "Para sahabat Rasulullah dan tabi'in berpendapat:

Hendaknya seorang laki-laki meletarkknn tangan kanan cli irtas tangan kirinya

ketika mengerjakan shirlat. Sebagian di antara mereka ada yang meletakkannya

cli atas pusar dar.r sebagian yang rneletakkannya di bawah pusar. Semua

cara tersebut pernah dilakukan sahabat clan tabi'in." Ada juga rir,vayat yang

rnenyataktrn bahwa Rasulullah sarv. meletakkan kedua tang.rnnya di atas dada.

Dari Hulb at-Thai, ia berkata, "Saya r-nelihat Rasulullah sa$r rrreletakkan tangan

kanan di atas tangan kirinya di atas dada, dengan mempertemukan pergelangan

tangan."' HR Ahmad dan dinyatakan hasan oleh Tirrnidzi'

Dari Wiil bin Hajar, ia berkata, "Saya mengerjakan shalat bersar.r-ra

Rasulullah saw. dan beliau meletakkan tangan kar-rannya di atas tangan kirinya

di atas dadal'* HR Ibnu Khuzaintah. Ia rnenyatakan bahwa hadits ini sahih. Abu

' HR Daruquthni kitab, " Ash SlLr'lihl' bttb " Akhdzi asy Syirnol bi al Yomin ,fi Ash Sholih|
jilid: r, hal: 284.

' Al-r'ath sr-Rabbitni: Ia9t]1, jilid: 3, hal: r7 r. Ad-Daruquthni kitab, "as/r-Sh aldhl'bab." Akhdzi
asy-Syimal bi al-Yamin.fi Ash-shtrlihl' jilid: r, hal: 287.

, HR Tirmidzi daltrnr " Abwiba c,sli-S/rrrlrilr," bab'l{ndh'u al-Yamin'ola al-Yosor," [25 z], jilid:
z,hal: 32. AI-Fath ar Rabbini. [a99], jilid: 3, hal: r 7z.

a HRTirmidzidalan.r'Abwdbtosh-Shaldh,"bab"\\hdh'ual-Ycmrin'alaal-Yasor," Iz5z]'iilid:
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Daud dan Nasai meriu,ayatkan dengan redaksi sebagai berikut, "Lalu beliau
meletakkan tangan karnannya cii atas bagian luirr telapak tangan yang kiri hingga
pada bagian pergelangan clirn lengan."

3. Membaca doa iftitah.

Orang yaltg mengerjakan shalat disr,rnnahkan menbaca salah satu clari

doa yang pernah clibaca Rasr-rlullah sirw. saat nremulai shalat (brrca: doa iftitah).
Doa tersebut cli baca setelah takbiratul ihrarn dan sebelurn r-nembaca surah Al-
FAtihah. Berikut ini beberapar doa iftitirh yang pernah dibacir Rasulullah serw.

Dari Abu Hurairah, ia berkata, "setelah Rasulullah sirw. takbiratul ihran-r

pada saat sl'ralat, beliau berhenti sejenak sebelunr rrrernbaca surah Al-Fdtihah.
Aku bertar-rya kepadir beliau,'\Arirhai Rasulullah, demi ibr-r-bapakku yar-rg n-renjacli

tebusan pada dirimr.r, ap.l y.lng engkau baca ketika engkau bercliarn di antara

takbiratul ihraur dan sebelum rnembaca surah Al-FAtihah?' Rasulullah salr'.
'Sayir mer-nbirca,

"Ys Allnlt, iui*mrlttlt diriktt tltttgutr kcsnlslturtku scltttgtrirrrnrrtt Encklu rrrt,n-

.jtrttlilart nrrtnrs Tirttur tlurgnrr Borst! Yn Allnh, ltcrsilrktrnlttlt ttku tlnri kcsnlnhnrt

scbngnirrtttrrtt knirt pLLtilr tlttrrg bcrsih tlnri kotttrnrt! Yn Allttlt, cLtcilnlt kcsslnlttutku

Llcrrgtrrr tir, snljtt dtrr crtrlturr."/ HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, Nasai dan
Ibnu Majah.

Dari Ali r.a, ia berkata,'Apabila Rasulullah saur berdiri hendak mengerjakan
shalat, beliar.r mc-rnbaca takbir, kernudian membaca cloa,

._jrr\t' :ri.Jt F +l J-+: +:
,,t A;.*: +#:;:; A.tu rt

. 5r*r, - L;i L". .t^r:- ui
t,t-

:.,yi :-U-i, : .l :i-; \ ._*.JtJt

z, hal: 32. Al-Fath ar-Rdtltiini. [+qq], jilid: 3, hal: r72..
HR Bukhari kitab, "rrsft-Sftrzldh," bal.' "Mii Yaqil boda At Tttkbir," jllid: r, hal: r89. Muslim
kitab, "d/ M,tstijil," bab ",Vri Yuqiil bayna Tokbirh al-Ihram wa iL-{1ira'ah," lraj},;ilid: r,
hal:4r9. Abrr Dirud kitrb. 'irs/r-Sftalafi," bab 'irs-Sakt,rf inda al-l7itah,' iilid: r, hil: r8o.
Nasai kitab, "ol-IftitAh,"ba,b "nd-Dui'baina at-Takbinh u,,r al eiruhh," jilid, z, hal: r39.
Ibnu Majalr kitab, "lqAmalt tsl.-Sh,rldh," bab "IJtitalr ash Shalih." [SoS], iilid: r, hal: zo.1
z65.Ad-Darirnikitab, "ash Sh,tldlt."bab "/i as-S,rkrntain."lrz4Tl,jilid: r,hal: zz7;Musnad
AlnraLl,jilid: z, hrl: z I r
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-Lll -,.;i-: ,-C:i;i ,c-!u;; !';V ,#l:
" Aku mengltadapknn muknku dengan penuh khusyu' dan pasralt diri kepadn

Tulnn yang telah menciptnkttn langit dan buni dm tidaklah aku termssuk golongan

orang musyrik. Sesungguhnya shalatku dan ibndahku, hidup dan matiku, hanya

untuk AIIoh, Tuhsn setnesta alam yang tidok ode sekutu bagi-Nya. Demikionloh

aku diperinttl*an, dsn sku termssuk golongan Muslirnin. Ya Allah, Engkaulnlt

Tuhonku dan nku adnlahhnnfun-Mu. Aku telahberbunt aniaya terhadnp diriku dart

nku mengakui kesalnhanku, maka antpunilah senlua dosuku. Sebab tidak ada yang

manlpu mengonrpltni doss kecuali Engknu. Tunjukkanlah aku untuk senantiascr

tnengamalkan akhlak yang terbaik. Sebsb, tidnk ada yang dapat menfuimbing pada

ctkltlak terbaik kecuqli Engkau. lauhkanlah diriku dnri okhlak yang buruk. Sebab

tiduk oda yang dapat ntenjaultknn diriku dari akhlak buruk selsin Engkau. Aku

penulil panggilan-Mu. Yo Allalt, aku patuhi perintah-Mu. Seluruh anal kebaikan

beradtt dalam tangan (kekuasaan)-Mu, sedangkan kejahatan tidak dapat digunakan

untuk mendekntkan diri kepada-Mu. Aku hidup dnri-Mu dsn okon ketnbali

kepada-Mu. Engkau Msha Berksh dtm Maha Tinggi. Aku memohon ampunan

dsn bertaubat kepada-Mu'. "2 HR Ahmad, Muslim, Tirmidzi, Abu Daud dan

masih banyak lagi rawi yang lain.

Dari Umar, bahwasanya Rasulullah saw. senantiasa membaca doa berikut

setelah takbiratul ihram,

;-@b.r*"t d*i kata alabbayang artinya menetap di suatu tempat. Jadi, maksudnya di sini
adalah aku penuhi panggilan-Mu. Nawawi berkata:."Menurut ulama, maksudnya adalah
aku bersedia tetap menaati-Mu selama-lamanyai' '-t i-Ll menurut Azhar! dan lajn-lainnya.
artinya mengagungkan perintah dan agama-Mu sampai kapan pun. ,j!l JJ ;.j'-., artinya
tidak dapat digunakan untuk mendekatkan diri kepada-Mu, atau tidak dapat dinisbatkan
kepada-Mu demi menjaga sopan santun, atau kejahatan tidak akan memperoleh keridhaan-
Mu, atau bukanlah satu kejahatan jika dipandang dari sudut pandang-Mu, sebab Engkaulah
yang menciptakan dan tentunya mengandung hikmah yang sangat dalam dan ia dipandang
iahat dari sudut pandans makhluk saia.

' hRMuslim ktab,"shalihal-Musafr'in)'bab"Ad-Duh'fi Shatahal-Lail."lzorl, jilid: r,hal:
534-535. Abu Daud kitab,"Ash-Shaldh|bab"MhYustaftah bihi Ash-Shalah min ad-Duh'l'
jilid: r, hal: r75. Nasai kitab, "lftitah Ash-Shalhh)' bab'Adz-Dzikr wa ad'Duk' baina At-
'Takbir 

wa al-Qirabhl' jilid: z, hal: t29-r3o; Tirmidzi dalam kitab: ad-DahwaLbab Md ldh
fi ad-Duh"inda Iftitah Ash-Shalhh,jilid: 5, hal: 486-487.
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"t:,:Jj"r d: ); 1.3-.- 

-JLr: 
.-L-r i,trj .-ir;'1 -!)r i\.^j-l

"Mshn Suci Engknr,., yn Aildt Hnnqa urttuk-Mu ,rgnin pr1io,t. Mnltn Berknlt

namn-Mu dsn Mnln Tinggi kengungnn-Mu dnn tindn TLtlurn selnin -Mu."2 HR
Muslim dengan sanad munqathii Ad-Daraquthni dengan sanad muttashil dan

mauquf pada Umar.

Ibnu Qalyim berkata, "lJmar membaca doa tersebut dengan suara keras saat

berada di makam Rasulullah saw dan mengajarkannya kepada kaum Muslirnin.

Berdasarkan pada pernyataan ini, maka derajat hadits tersebut adalah marfit')'

Oleh karenanya, Imam Ahmad berkata, "Saya sependapat dengan apa yang

diriwayatkan dari Umar. Dan jika ada seseorang yang membaca doa iftitah
dengan rir,r'ayat yang lain, maka hal itu juga baik."

Dari Ashim bin Humaid, ia berkata, "Saya bertanya kepada Aisyah mengenai

doa (iftitah) yang dibaca Rasulullah saw. ketika rnengerjakan shalat di tengah

malam. Aisyah menjawab,'Kamu telah menanyakan sesuatu yang belum pernah

ditanyakan oleh seorang pun sebelumnya. ]ika Rasulullah saw. melakukan shalat,

beliau membaca takbir sepuluh kali, membaca tahrnid sepuluh kali, tasbih

sepuluh kali, tahlil sepuluh kali dan istigfar sepuluh kali, setelah itu beliau

membaca,

t ^'i-Lijl ' L ,Lo-."J' '*.b i u "jJt 
j "ri jV ,-)-e-J)JJ

" Ya Allnh, nrnpunilalt diriktr, berilnh petunjuk kepatlaku, berilah rezeki LJan

keselntnrt kepadtku. Aku berlindLntg kepada Allsh dsri sernpittnln kedutluknn

(tenrptt) Ttndn lnri kiamnt'."r HR Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah.

Dari Abdurrahman bin Auf, ia berkata, "Saya bertanya kepada Aisyah:

Doa apa yang dibaca Rasulullah saw sebagai pembuka shalat apabila beliau

melakukannya pada waktu malam? Aisyah menjawab, fika Rasulullah saw.

A')i e-f ; J. r'"&'

Maksud (r+ -u) adalah maha tinggi keagungan dan kemuliaan-Mu.
Dalam'lhlkhish ctl-Hdbir dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan
Hakinr, sedangkan para perarr'irrya tsiqalr. Nanrun, di dalamnya lerdapat sanad yang terputus
dan Abu Daud menganggapny a sebagai cacat. Bagaimanapun, ia didukung oleh ri*ayat lain
seperti lirmidzi dan Ibnu Majah. Hadits ini berasal dari Umar, bukan dari Rasulullah saw..
Dalarn Shahih Muslim, hadits ini disebut secara singkat d an sanadnya terputus, jilid: r, hal:
zz9. Dalam Mustadrak Hakim, jilid: r, hal: z3 5 dari Aisyah, beliau berkata, "S anadhaditsini
shahih, narnun Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannyal'Pernyataan Hakim didukung
oleh Adz Dzal.ra$i, ia berkata, "Hadits ini diperkuat oleh riwayat'lain yang diriwayatkai
oleh Ahnrad dalant Musnad-nyal'
HR Nasai kitab," Qiyhm al-Laii wa Tathawwu' an-Nahhrl' bab " Dzikr Ma Yustaftah bihi al-
Qiykml' jiiid: 3, hal: zo9. Ibnu Majah kitab, "lqdmah Ash-Shaldhl'bab "Mh I6hfi ad-Du'h'
idza Qama ar-Rajul min al-Lail." Ir356], iilid: r, hal:43r.
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mengerjakan shalat pada waktu malam, beliau nembuka bacaan shalatnya

dengan membaca,

;;k;,, :-J, Jt-e .,r1r. :-,i.-Jr P\o J+,r!: -i.;L1; 't,'* --, #'v ) \. e

-;--ti 
j, q, -l.l.ir L*l j,r-rr ;-U' ,;ft*. * '_-K L-p 3:L^-c,* *(J; g-i...

eJ !,,: J!;L^ :; qy tvt
"Yn Allnlt, Tulnrt libril, Mikail dnn lsrnfil, PenciTtttt Inngit dnnhutni dan yang

rrrcrrgetnltui segaln sesuatu tlotlg gnib ma7tun Llong nnrrltnk! Engknu nrcngndili

lmnrbs-lrcrnrbn-Mu ntengcnni nltn yang rrrcrckn ltcrsclisil*an. Yn Alltth, heriknrilnlr

petunjuk keTtndaku ttns npn tlurg tlipcrsalisil*nn dnri kebenararr. Sesunggultntlo

Engknu tnatrrbcri ltetunjrtk kcpndn sinltnTttnt ynng Engkntt kelrcnd{tki ltndn jttlntt

rlang lurtts'."/ HR Muslim, Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah.

Dari Nah' bin fubair bin Muth'irn, dari bapaknya, ia berkata, "Pada saat

Rasulullah saw. shalat sunnah, saya pernah mendengar beliau membaca ,

"Mnlm Besnr AIInh (tign knli), segnla pujinn yarg nrclhtrpnh ntlnlnlt ntilik

Allnlt (tign kdi), tlnr Mslut Suci Allah pngi dnn petnrtg (tign knli). Yn Allsh, lkt
ltcrlirrtlurtg kcpndn-Mu dnri setan tlang tcrktLtuk, dsri lwsutsn .fitrmhnyn, tlnri

Ir embtr san d nn ti up nn ny tt. "

Saya bertanya: 'Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksudkan dengan

hasutan fitnah, hembusan dan tiupannya?' Rasulullah saw. menjawab,'Hasutan

fitnahnya adalah pertikaiar-r yang terjadi di antara anak cucu Adam. Tiupannya

adalah kesombongan dan hembusannya adalah syair'J" HR Ahmad, Abu Daud,

Ibnu Majah dan Ibnu Hibban secara ringkas.

HRMuslimkitab,"Sholiihal-MusiiJtrin,"bab."ad-Duii'Ji Shalhhal-LailwaQiyimihi."lzool,
jilid: r, hal: 534. Nasai kitab, "QiyAm al-Lail wa Tathawwu' an-Nahitr,"bab "bi .Ayyi Syay'in'Tustaftah 

Shaldh al-Lail?" jilid: 3. hrrl: zr:. Tirrnidzi kitab, "ad-Dahn,rit" bab "ua iai 7i
ad-Duh"inda lftitah Ash-shalhh bi ol-Lail," [3azo], jilid: 5, hal: 484-485. Ibnu Majah kita-b,
"Iqhmah Ash-Shalhh," bab ",\4ri fta fi ad Duti' idza Qama ar-Rajul min al-Lail." 11357),
jilid: r, hal: 13r-432.
HR Abu Daud kitab, "ash-Shaliih," bab "Mh Yustaftah bihi Ash-Shalkh min ad-Duh"'iilid:
r , hal: r 76. Ibn u Majah kitab. " lqimah Ash-Shalai," 6ab "d-lst ihdzah J i ash Shol'ih." I'8ozl,
jilid: r, hal: 265. lmam Ahmad, dalam Musnad Ahrnad, jilid: 3, hal: 5o.
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata, 'Apabila Rasulullah saw. mengerjakan shalat

tahajud di waktu malanr, beliau membaca,

Al tr i;i -d; j**:j':.rrl,: ari:)\ # C, i;i' :u:ir'
'k;r:-o;\iy .:,\.-i)t ); Ci lr:; -{j !*+ j*': -br\ts otr^it

-J i!-,j :J, .-i i^:.-'=j' JI.. -;r\r;;:r-.-.Jr :rr..;i *:-,=j,:!,.

4;'i, ,rl" ,:;i - :rrt,:,.- )6,: u- aA)ti.?.tlpj V lj"l,
9r:;i :lJ1;:.K; -{bl.^Lr :.,rr.r:r:; iI # j- o',.t-J,. :- t*:

v1c,r,-\ t-;i:,;i L;i -:i; J *G c--5b- :l)tj c^:".-r. Jj

"i,1, lt
"Ya l\llstr, bngi-Mrr segnln Ltu1i. Ertgkttultrlt Purralilrrtrn tn,,git ,1n,, t,u,,,ii

dengntt segala isirttln. Bngi-h4u segttla ptuji. Ettgktu cahnqn langit dorr burtti

dengan scgnla isirnln. Bagi-Mu scgnln 1tuji. Enskrnt Peugtttrst'r lattgit clm buni
dengnrt segdn isirttlu. Bagi-Mtt segnla ptu.ii. Ettgknu adnlalt bcnnr.lortji-Mu bctttr.

Perterrrusn dangatt-Mu ltt'nsr. Firntln-Mu hennr. Surgtt butar. Nerakn ltcnor.

Nsbi-nnlti benor. Multnnmnd bcntr dur Ttartanynnn pnda lnri kiatrmt adnlnlr bcntr
(ndonya). Yn Allnlt, nku strsl*sn Lliriku pada-Mu. Aku berirrtttrt kcpnLla-Mu. Aktr

Itertnrttskttl kepndt-Mu. Aku kantbsli kepada-Mu. Aku berjunng dengnn-Mu. Aku

bcrpeLidnotl ytLtdn ltuktrtrr-ltukunr-MLr. Mnkn, nntpturtiltilt diriku ntns (Llttsn) rlortg

teltrlt berlslu atnu tlang aknrt dntattg. lugn tttns dost ynng sku rnlnsinknrt ntat
nku tnrrrynkknu! Engknulnlt Dzst ymtg Mnhn mendLlhulukstt dnrt Engkau Maltn

rnertntggultknrt. Tindn Tulnn saluin Engkttu tttnu Tindn Tulnn selsin-Mu. TidLtk

adt dorln dnrt kckLrntut selsirt dnri Allsh."r HR Bukhari, Muslim, Abu Daud,
Tirmidzi, Nasai,Ibnu Majah dan Malik.

Dalanr riwayat Abu Daud dari Ibnu Abbas dengan redaksi, 'Apabila

Rasulullah saw. mengerjakan shalat tahajud, beliau mernbaca doa tersebut

seteiah membaca takbir, Allahu Akbarl'

HR Bukhari kitab, 'hl Jttnuthh)'bab."at-Tahajjud bi al-Laill' jilid: z, hal:6o. Muslim kitab,
" Shaldh sl- hlushltrinl' l:ab " ad-Du'h' Ji Shalhh al-l.ail." No: r 99, jilid: r, hal: 5 3 2- 5 3 3. Nasai
kitab, "Ql1dn al-Loil wo Ththawwu' an-Nahdrl' bab "Dzikr na Yusta.ftah ltihi ol-Qiltdmi'
jilid: r, hiil: 2og 2to. Tinnidzi kitab,"ad-Dttiir4,r?t;' bab " Ma )hqil idit Qama min dl-Lail
ila Ash-Shalhh." [:+rS], jilid: 5, hal: 48r 482. Ibnu Majah kitab,"Iqttmalr AsLShalihl'bab
"MA IAa li ad Du't)' idza Qama ar-Rajul min al-Lail." Ir355], jilid: r, hal: 43o.
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4. Isti'Adzah

Seseorang yang nlengerjakan shalat disunnahkan membaca istihdzah
(memohon perlindungan dari godaan setan) setelah membaca doa iftitah dan
sebelum membaca surah Al-Fdtihah. Sebagai dasar atas hal ini adalah firman
Allah swt.,

@ 4i, $Ar', l\^;:air.j:t ig$
" Apabiln knrnu membaca AI-Qur'an, hendoklah knmu merninta perlindungan

kepada Alhtlt dnri setart ynng terktttuk". (An-Nahl [6] : 98)r

Dan berdasarkan pada hadits yang bersumber dari Nafi' bin Jubair, yang

sebelumnya telah diuraikan. Rasulullah saw. membaca,

tt, ,,1 
t e- ' g'.

a*i I ,a:ij .6.js ;, ,"=*;Jt -rtl"3' J, 3L i_","i ;1 ;tL1t

"Yn Altsh, o'*, t rritinaurr orrri, *1 ,lori ,rtoi, ,lorg terlrutut{, dqri hosutarr

fitnnlnryn, dsri lrcmhusnn dnn tiLrpttnnyn."

Ibnu Mundzir berkata, ada riwayat yang bersumber dari Rasulullah saw.,

bahwasanya sebelum mernbaca Al-FAtihah, beliau membaca

.,>') JUaiJr .* ;i i;-i
" Aku berlindung kepadn Alkth dnri godnan setan yang terkutuk." ?

Membaca Isti'6dzah dengan suara pelan.

Seseorang yang membaca istihdzah disunnahkan membacanya dengan

suara lirih. Penulis al-Mughni berkata, "Istihdzah dibaca dengan suara lirih, tidak

dengan suara keras. Aku tidak mendapati perbedaan pendapat di kalangan para

ulama dalam masalah ini." Imam Syaf i berpendapat, "Dibolehkan membaca

istihdzah dengan suara lirih maupun suara keras. Ketika mengerjakan shalat

yang harus mengeraskan suara, istiddzah boleh dibaca dengan suara keras.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa dia pernah membaca isti'adzah dengan

suara keras, tetapi sanad riwayat ini lemah.

Isti'\dzah disyariatkan hanya pada raka'at pertama.

Isti'kdzah hanya disyariatkan dibaca hanya pada raka'at pertama. Dari Abu

' Hadits ini shahih. Llhat al-Irwd' j4zl
' HR Muslim kitab, "al-Mashjid)' bab "Mh Yuqhl baina Takbirah al-lhram wa al-Qirahh,"

Ir+8], iilid : I, hal: 4re.
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Hurairah, ia berkata, 'Apabila Rasulullah saw. bangkit dari raka'at pertama,

beliau terus membaca

'*JUJI r-; r a.Uu-.t -ri-Jt

"Segnla Stuji hngi AIInlt Tulttn senrcstn alnm." ton2tn didttlrului dengan

berdisrrr (ttenrbnco isti' ntlznlr)." HR Muslim.

Ibnu Qalyim berkata, "Setelah ahli fikih sepakat bahwa istihdzoh bukanlah

sebagai pengganti doa iftitdh, mereka berbeda pendapat apakah ia dibaca pada

raka'at keclua dan seterusnya atau tidak. Dalam hal ini, ada dua pendapat. Kedua

perbedaan pendapat ini berasal dari Imam Ahmad yang dirumuskan oleh

sebagian sahabatnya dalam satu bentuk pertanyaan: Apakah bacaan Al-Qur'an
dalam shalat merupakan satu keharusan, hingga cukup membaca satu kali

istihdzah saja, ataukah setiap bacaan pada masing-masing raka'at berdiri sendiri

dan terpisah antara satu sama lain? fika istihdzah merupakan pernbuka pada

setiap membaca Al-Qr.rr'an, maka kedua pihak yang saling berbeda pendapat

di sini tidak memperdebatkan lagi bahwa istihdzah adalah untuk keseluruhan

shalat. Selanjutnya, membaca satu kali istihdzshketika dalanr shalat merupakan

pendapat yang lebih kuat berdasarkan hadits sahihl' Lebih lanjut Ibnu Qayyim
rnenyebutkan hadits Abu Hurairah, kemudian berkata, "Jika detnikian, membaca

satu kali istihdzah pada raka'at pertama saja sudah cukup. Sebab, di antara kedua

bacaan tersebut tidak dipisahkan oleh waktu berdiam kecuali dzikir. Dengan

demikian, maka seluruh keadaan shalat dianggap sebagai satu rangkaian yang

sama seperti satu bacaan. Sebab, ia hanya diselingi oleh bacaan tahmid, tasbih,

tahlil, shalawat kepada Nabi Muhammad saw. dan sebagainya."

Imam Syaukani berkata, "Pendapat yang lebih baik adalah membaca

istihdzah menurut petunjuk dari Rasulullah saw, yaitu membaca isti'adzah

hanya pada raka'at pertama sebelum membaca surah Al-Fdtihah."

5. Membaca Amin.

Setiap orang yang mengerjakan shalat, baik menjadi imam, makmnm,

ataupun shalat sendirian, disunahkan membaca Amin setelah membaca surah

Al-FAtiliah. Lafal Amin dibaca dengan suara keras dalarn shalat 1'ang dianjurkan

menlbaca bacaan dengan suara keras dan dibaca dengan suara lirih jika dalam

shalat yang dianjurkan membaca bacaan dengan suara lirih.

Dari Nu'aim al-Mujammir, ia berkata, "Saya pernah mengerjakan shalat

di beiakang Abu Hurairah, lalu membaca: 'r-; f-!t J ri Kemudian
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membaca Ummul Qur'an (AI-Fdtihah) sampai pada saat membaca: ";iu;,:r",
beliau menyambungnya dengan rnembaca Arnin dan para makmum pun

mengikuti bacaan Amin. Setelah memberi salarn, Abu Hurairah berkata,'Demi

Tuhan yang diriku beracla padar tangan kekuasaan-Nyal Shalatku ini adalah

yang paling mirip dengan shalatr-rya Rasulullah saw.'." (Bukhari menyebutkan

hadits ini secara muallaq (tanpa sanad).' HR Nasai, Ibnu Khuzaimah, Ibnu

Hibban, dan Ibnu Siraj.

Dalam Sahih Rukhari disebutkan, Syihab berkata, "Rasulullah saw.

membaca Amin?' Atha' berkata, "Membaca Amin adalah bagian dari doal'

Ibnu Zubair dan orang yang menjadi makmumnya membaca Amin sarnpai

terdengar suara gemuruh di dalarn rnasjid. Nafi' juga berkata, "Ibnu'Umar tidak

pernah meninggalkan membaca Amiri dan mernerintahkan rnakrnum supaya

membacanyal' Saya juga rnendengar hadits mengenai masalah ini darinya."'

Dari Abu Hurairah, ia berkata "Setelah Rasulullah saw. membaca

',;i;' 1; *+ y-"-:jr ;i beliau rnenyambungnya dengan membaca Arnin'

sampai terdengar oleh makmum yang berada di belakang shaf pertama."l

HR Abu Daud dan Ibnu Majah. Dalam riwayat lain, Abu Hurairah

menambahkan, "Hingga terdengar oleh para makmum yang berada di shaf

pertama menyebabkan masjid menjadi gemuruh." HR Hakim. Dia berkata,

'hadits ini sahih menurut syarat Bukhari dan Musliml Baihaki berkata,'Hadits

ini hasan dan sahihl Ad-Daraquthni berkata, 'Sanad hadits ini hasanl

Dari Wa'il bin Hajar, ia berkata, "Saya mendengar Rasulullah saw. membaca
'jju;, i; s+ w-.-,ij, ,.o' lal., beliau membaca Amin'dengan memanjangkan

suaranya."' HR Ahmad dan Abu Daud. Redaksi Abu Daud seperti berikut,
"Dengan mengeraskan suaranya." Hadits ini dinyatakan hasan oleh Tirmidzi.

Yang dirnaksud der.rgan hldits muhllaq adalah hadits 1'ar.rg tidak disebut.sanadn,va. Hadits
ini telah disebutkan sebelumnva.
HR Bukhari kitab, "al Adzknll bal-t " lahr ol-Mtt'rttirm bi At 'Ih'minl' jilid r , hal: r 98.
HR Abu Daud kitab, "ash-Shclhhl' bah' " at-Ta'min Wara' al-lmam." Iq:+], jilid : r, hal: 575.
Ibnu Majah kitab,'Al'IclAtiirrft." [8s:1, jilid: r, hal: 278. Pen-tahqiq az-Zowh'id berkata:
"Dalam sarrarl hadits ini terdapat seorang perawi yang bernama Abu Abdullah, clan dia
tidak dikenali. Ahrnacl menganggirpnya sebagai perawi dha'if' Ibnu Hibban berkata, "Dia
adalah perarvi hrdits mowdhu'l'Haclits ini diriwayatkan Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya
dengan sanad vang berlainan. Al Bushiri berkzita: " Sonad hadits ini dha'if' Lihat Mishbah
az-Zujajah, jilid : r, hal: 296 dan di dalam kitarb terebut terdapat uririan yang lebih detail
mengenai kedudukank hadits ini. Asy Syarvkani berkata: "Hadits ini dirir.vayartkan ad-
Daruquthni, sedangkan santdany,t adalirh hasan. Demikian juga al Hakim, dia berkata:
'Hadits ini shahih rnengikuti syarat Bukhari dan Muslim.' Dan Tirmidzi rnengisyaratkan
pada hadits inil' Nai/ al Awthiir, jilid : z, hal: t 5o.
HRAbuDaudkitab,"Ash-Shalhhl' bab"At Ta'minwara'al-Imam." [932],jilid: r,hal 574.
Tirmidzi kitab "AbwAb Ash-shaldhl' bab "Mri liit Ji At-Ta'min;' [248], jilid: z, hal: z8-ze.
IbnuMajahkitab,"Al-Iqdmahl'bab"Al-lahrbiAminl' jtlid:r,htil: 278. Al-Fsthor-Rabbhni
It+t], jilid: 3, hal: zo5. Daruquthni Ir], jilid: r, hal: 3-34.
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Dia berkata, "Pendapat inilah l.ang diaktii oleh sahabat Rasulullah saw, tabi'in
dan pengikut tabi'in. N{ereka berkata, "Bagi laki-laki, hendaknya mengeraskan

suara bacaan Aminl bukan dengan suara pelanl Al-Hafidz berkata, "Sanad

hadits ini baikl'

Atha' berkata, "Saya pernah menjumpai clua ratus orang sahabat di cla-

lam masjid ini, yang pada saat imanr rnembaca';JUiJr \;', maka terclengar

slrara gemuruh dengan bacaan Aminl' Dari Aisyah berkata, Rasulullah saw.

bersabda

"Tidsk sntu Tturt LlLlng tltanintbulknn kedmgkinn oratg-orlilg Yslrudi kepnda

knliLtrr sclnin uctlptut snlnrt tlnrt Anin ,li ltelttkang irrtant."2 HR Ahmad dan Ibnu
Maiah.

Anjuran membaca 'Amin'bersamaan dengan imam.

Makrnur.r.r hendaknya membaca Amin bersamaan dengan irnam; tidirk
mendahului atau nengakhirkan dari bacaan imam ketika nrembaca Amin.
Abu Hurairah berkata, Rasulullah sar,v. bersabda,

,:J

-:_*:;*1r ,r 'U1'' -L! 
rlr

,ri t-" ,J i-a .a-t)LJt J F

,,i o

,'",*;'Jt J "L1't jU t;t
jt3..jt

:-r ";- "l-\'l Jl.. . *"1 :J_J.J

;; ; i^;

"Aytnbiln irttatrr rnL'rttbaci 'hrtkan (jalnrt) nrcrcks L/tu1g Llilnurksi dan ltuknrt

(puln jnltn) nrcrckt rlnng sesnt,' nutkn bncnlolt'Arnin'. Saltnb lttrnngsiirpl tlltt{
Ltncttnn 'Anirt'nytt berstrrrrsort tlengttrt ltncsnrt'Anin' tlnng dibttctt Mnlnikttt, rrnkn

Allnlr ttrctrgnrrt1tuui tlosntttlu rlttrtg talnlr Inlu'.'i HR Bukhari.

Dari Abrr Hurairah, Ia berkata, Rasulullah saur bersabda,

' Hadits ini dha'if. Lihat Tamhm ol-Minnah: [t791.
' HR Ibnu Majah kitab, " lqamalr osh-Slnlithl' bab" Al-Hajr bi Amin." [8S6], jilid: r, hal: 278.

Dalu:n az-Zawriid dirryatakan birhwa sairad haditr ini shrrhih, scdangkan perawinya jugl
lsilnA dirn Irnam Muslim rnenildikarrnla sebugli /trrjjrll derrgan seluiuh liuayatnya.

' HIi Bukhari kitab, "Asr.S/r,r1,i/r," birh "iuhr al-iIa'mirn bi At-"Ta'nin.'.1ilid: r,6al: iqS.
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"lika imam membaca, 'bukan (jalan) merekn ynng dinrurkai dart bukan (pula

jalan) mereka Vnng sesat,' rnaka bscnltth 'Anin'r, karens mttlaikst iuga rnembaca

Anin. Dan sesunggulmya innnr juga nrcmbnco 'Anin.' Bnrangsiapa yang bacaan

'Atnin'nyn bersnnmnn dengnn ltacuun 'Amin' nnlniknt, mnks dosanrla vang

terdnlrulu dianrpuni'."2 HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai.

Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 'Apabila imam

m e mb a c a Amtn, m aka b a c alah Ami n j u ga ! S eb ab, j ika b a ca an Aminny a b e r s am a an

dengan bacoon Malaikot, maka Allah mengampuni dosanya yang terdahulu"3

HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah.

Kata Amin dengan membaca pendek atau panjang pada huruf alif dan

membaca pendek pada huruf mim. kata Amin'tidak termasuk dalam bagian

surat Al-Fdtihah. Arti kata Amin'adalah 'Kabulkanlahl

5. Membaca surah Al'Qur'an setelah Al-Fitilah.

Seseorang yang mengerjakan shalat disunnahkan membaca surah atau

beberapa ayat Al-Qur'an setelah membaca surah Al-FAtihah, yaitu pada dua

raka'at shalat Shubuh, shalat Jum'at, dua rakaat pertama shalat Zhuhur, Ashar,

Maghrib dan Isya] serta pada semua dua rakaat shalat sunnah.

Dari Abu Qatadah, ia berkata, "Rasulullah saw. membaca surah Al-Fitihah

pada dua raka'at pertama dari shalat Zhuhur. Sedangkan pada dua raka'at

terakhir, beliau hanya membaca Al-FAtihah. Terkadang beliau mengeraskan

suara bacaannya sehingga kami mendengarnya membaca ayat lain. Beliau

memanjangkan raka'at pertama, dan pada raka'at kedua, beliau membacanya

Khaththabi berkata: "Maksud sabda Rasulullah sau'.:

'_::t :,_.'4 i"!r \j ,r,\, Ju ,)l' 'Jika imam membaca'-!,ir 1r' maka bacalah Amin
(bersimaan dengan imam sehinggia bacaan Amin kamu benar-benar seiring dengan..qqru.l"
Amin Imam)".'Nibi sau'. bersabil-i: "Jika imam membaca Amin, maka Amin-kanlah." Hadits
ini tidak bertentangan dengan hadits sebelumnya dan tidak berarti mereka dikehendaki
mengakhirkan bacian Anrin daripada bacaan Arnin yang dibaca oleh imam. Ungkapan
yung" ru-u dengan dengan perkataan: (rrerur.\' -o, ,l) ']ika pangeran pergi' rnaka

b"re'itutr: Ini meinberi -iktud bahwa apabila pangeran bersedia untuk berangkat, nraka

ka#u luga dikehendaki bergegas untuk'berangkati supaya_ keberangkatrnrnu bersamaan

deng,an 
"keberangkatannya. -PErnyataan yang 

-sama ini diperkuat lagi dengan hadits:

- . ,'- * ..: - ... "Scsurlgguh nya imam mcmbacu Amin. '."
HR liukhari kitab,"illldzan)' bab " Jahr aLMa'mim bi AtTa'minl' jilid: r, hal: r98. Abu
Daud kitab "Ash-shalhhl' bal> "at-Ta'min wara' al-Imam." ls:sl' jilid: r' hal: 575. Nasai
kltab,"al-IftitAhl'bab "sl-Amr bi At-Ta'min man KhalJ al-lmam." l9z9l, jilid: r' hal: r44.
al-Fath ar-RabbAni [5az], iilid: 3, hal: zo4.
HR Bukhari kitab,'Al-.ldzdn," bab "lahr al-lmam bi At-Ta'min"' jilid: r, hal: 98. Muslim
kitab, Asl,-Sh alhh," bab 'At-Tasmi' wct At-Tahmid wa At-Ta'min," Membaca (uit 31, qr;
dan membaca (72) :(.-i), jilid: r, hal: 3o7. Nasai kitab, 'Al lftifth"'bab "lahr al'Imam hi
At-Ta'min." [926], iilid: z,hal: r43'r44. Tirmidzi kitab,'Ash-Shalah,"bab "Ma lh'a fi Fadhl
At-Ta'min." [zf o],lilid: 2,, hal: 3o. Shahih lbnu Khuzaimah: [575], jilid: z, hal: 288.
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lebih pendek. Dernikian juga pada w'aktu mengerjakan shalat Ashar dan ketika

mengerjakan shalat Shubuh."' HR Bukhari, Muslim dan Abu Daud.

Abu Daud rnenarnbahkan,"...hingga kami mengira bahwa dengan begitu

beliar-r bermaksud sup:rva nrakmum yang terlambat datang selnpat nrengejar

raka'at pertama."

Jabir bin Sirrnurah berkata, Penduduk Kutal-r mengadukan Sa'ad kepada

Umar hingga nrengakibatkan dia dihentikan sebagai gr-rbernur, kernudian

posisinya digantikan oleh Ammar. Pencluduk Kufal-r pun rnengadukan kepada

Amnrar, bahlva cirra shalat Sarad tidak benar. Kemnclian Ammar rnengirimkan

utusan keprada Sahd supaya dihadapkan kepada Ammar. Ammar bertanya,
'Wahai Abu Ishaq (panggilan Sa'ad)l lv{erekir mengatakirn bahwa shaiat yang

engkau lakr"rkan tidak benarl Abu lshaq menjarvab,'Demi Allah, sesungguhnya

shalat yang saya lakukan bersama rnereka sesuai dengan shalatnya Rasulullah

saw.. Saya tidak pernah mengnranginya. Saya mengerjakan shalat Isya'

dengan mernanjangkan dua raka'at pertama dan rnemendekkan dr"ra raka'at

yang terakhirl Ammar menjawab,'ltulah sangkaan mereka kepadamn, wahai

Abu Ishaq.' Kemudian Sa'ad mengutus seorang atau beberapa orang laki-laki
yang mendampinginl,a untuk pergi ke Kufah. Orang itu menanyakan kepada

penduduk Kufah, sampai tidak ada satu (orang pun) vang beradir dalam masjid

di Kufah, melainkan ditanya rnengenai pendapat mereka tentang Sa'ad. Mereka

rnemuji kebaikan Saad. Akhimya, ketika nrereka masukke sebuah masjid milik
Bani Abas, ada seorang laki-laki yang bernarna Ubaikh bin Qatadah yang

akrab dipanggil dengan Abu Sadah berdiri. Dia berkata, 'Karena kamu telah

menanyakan hal ini kepada kami atas nanra Allerh, rnaka kami akan menjelaskirn

hakikat siapa sebenarnya Sa'ad,'Sebenarnya, Sa'ad tidak menjalankan tugasnya

sesuai aturan, tidak adil dalam menrbagikan harta dan tidak adil dalam urusan

pengadilan.' Sa'ad pun menyahut dakwaan yang tidak benar itu, dan berkata, 'Jika

betul demikian, demi Allah, saya akan memohonkan tigir permintaan kepada

Allah, "Ya AIIah, jika hambamu ini seorang pembohong yang berdiri di sini,

karena riyo' dan sumhh, maka parrjangkanlah umurnya, belenggulah dirinya
dengan kemiskinan dan jadikanlah dia sebagai sasaran fitnah!" Orang itu pun

mengeluh dan menyesal atas kesaksian bohongnya dengan berkata,'Saya sudah

tua dan sengsartr! Sungguh, diriku telah ditirnpa kutukan Sa'ad'!" Abdul Malik
berkata, 'Di kemudian hari, saya melihat kedua alis orang yang mendapatkan

penderitaarr atas doa Sa'ad rr-renurun seakan menutup kedua belah matanya

' HR Bukhari kitab, "As/r-Shaldhl' bab "Al-Qirabh fi Adz-Dzuhr." jilid: r, hal: r93. Muslim
kitab, "Asft-Sftaldh,bab,"AI-Qirahhfi Adz-Dzuhr." jilid: r, hal: j33. Abu Daudkitab, "Ash-
Shalhhl'brrb ",\{ri Ji'afi ol-Qirn'ahfi'Adz-Dzuhri." jilid: r, hal: r8.1.
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karena sombong. Setiap kali berjalan, dia rnenjadi sasaran olok-olok hamba

sahaya yang mengganggunyal'' HR Bukhari.

Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Setiap kali mengerjakan shalat, Rasulullah saw.

membaca ayat Al-Qurhn. Apa saja yang pernah karni dengar dari Rasulullah saw.,

kami akan menyampaikannya kepadarnu. Dan apa saja yang ticlak kami tahu dari

beliau, kami pun tidak irkan menyampaikannya. lika kamu tidak membaca tambahan

ayat selain surah Al-FAtihah, itu sudah memadai. Tetapi jika engkau menambah

bacaan ayat yang lain, maka yang dernikian lebih baik/"' HR Bukhari.

Cara membaca ayat Al-Qur'an setelah membaca Al-Fitilah.

Dibolehkan membaca ayat apa saja dan surah manapun dalan-r AI-Qr.rr'an

setelah rnembaca Al-Fitihah. Al-Husin berkata, "Karni memerangi Khurasan

dan kami diiringi tiga ratus orang sahabat. Kebetulan, ada seorang laki-laki yang

mengerjakan shalat bersama kami sebagai inam. Dia membaca beberapa ayat

dari surah Al-Baqarah, kemudian dilanjutkan dengan rukul Dari Ibnu Abbas,

bahwasanya dia membaca Al-FAtihah, kemuclian rnembaca satu ayat dari surah

AI-Baqarah setiap rakiat.r HR Daraquthni dengan srtnad yang kuat.

Imam Bukhari menulis satu bab dengan judul: 'bab dibolehkan mengurnpul-

kan dua surah dalam satu rakaht, membaca bagian akhir surah, mernbaca satu

surah sebelum membaca surah berikutnya, dan membaca surah tertentu sebelum

membaca surah yang lainl'Dari Abdullah bin Saib, bahwasanya Rasulullah saw.

pernah membaca Al-Muhrintrn ketika mengerjakan shalat Shubuh. Ketika san-rpai

pada ayat yang rnengisahkan Nabi Musa dan Nabi Harun, atau kisah Nabi Isa, beliau

batuk kemudian rukul Pada rakdat pertama, Umar rnembaca ayat sebanyak seratus

duapuluh ayat dari surah Al-Baqarah. Pada raka'at kedua, Umar mernbaca salah

satu ayat dari surah Al-Matsani. Al-Ahnaf n-rernbaca surah Al-Kahli pada rakaht

pertama, dan surah Yffnus atau surah Yffsuf pada rakabt kedua. Al-Ahnaf berkata,

bahwa dia pernah mengerjakan shalat Shubuh bersama Umar dengan membaca

kedua surah tersebut. Ibnu Mas'ud mernbaca empatpuluh ayat dari surah AI-Anfdl

dan pada raka'at kedua, dia membaca salah satu dari surah-surah pendeft."r

Qatadah berkata, diperbolehkan membaca satu surah pada rakdat pertama

HR Bukhari dan Fath al-Bdri dalan kitab: Al-Adzdn, l>ab. Wujub nl-Qiraah li al-Imam,
jtlid: z,hal:276.
HR Bukhari dalam kitab; Al-Adzitn,bab. Al-Qiraah.fi ol-Fajr, jilid: r, hal: r95; Muslim
dalanr kitab: A sh-Shaliih,bab. Wujub Qiraah al Fhtibah li Kulli Rakah, wa Annahu idzo lsm
Yuhsin al-Fhtihah wtt la Amkttnahu Taalumuha, Qnrah ma Tayassara lahu min Ghairihii:
(+r)' jilid: r, hal: 297.
Hadits ini dha'il'. Lih* Tamfutt ul-Minntth: (ttg).
HR Bukhari dalam kitab: Al-Adzin,bab. Al-lani baina as-suratayn fi Rak'ah,jilid: r, hal:
196.
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dan kedua, atau mengulang-ulangi surah yang dipilihnya pada r:akaht pertama

dan kedua. Sebab, sen-rua surah terrrasuk bagian dari Al-Qur'anl'

Ubaidillah bin Tsabit menceritakan dari Anas, "Seorang laki-laki dari sahabat

Anshar pernah menjadi irrram di masjid Qub.r- Setiap kali hendirk menrbaca ayat

atau surah di dalanr shalatnya, clia mernr,rlainya dengarr rnernbaca surah Al-Ikhlas

sampai selesai. Setelah itu, dia membaca surah yang lain yang jugir dimulai dengan

bacaan surah Al-lkhlas. Kemudian orang yang ikut shalat bersatnanl'a berkata,

'Kamu rnen.rbuka shalat dengan membaca surah Al-Ikhlas dan karnu rnengira,

dengan membaca surah A1-lldrlas belum cukup sehingga kamu n-rembaca surah

1.ang lairr. Apakah ticlak nrtu-rgkin jika kamu harrva ner.nbacir surah Al-ll<hlas atau

tidak rnembacanF, tapi membirca surah yzrng lain? Laki-laki tersebut nrenjau'ab,

'Saya ticlak ingin meninggalkan menrbaca sr.rrah AI-Ikhlas. ]ika kalian senang aku

nrenjacli imanr urltuk kalian dengan mentbaca surah tersebut, maka saya akirr.r

nenjadi imam untuk kalian. Tapijika kaliarr tidak senang, sa1'a tidak akan menjadi

inram untr,rk kalianl l)alan'r pandangan rnereka, laki-laki tersebut termasuk orang

yang paling berhak nrenjacli imarn sehingga rnereka tidak menginginkan orang lain

1,ang menjadi imam. Sampai akl'rirnya, pada saat Rasulullah saw. menemui mereka,

mereka nrensutirrakan rnasalah ini kepada beliatr. Lantas Rasulullah sarv. berkata

kepadanr.a, " I\rolni filarL opa ydng merryhalonginru untuk melakukan sebogaimana

yang dihryinkan sahobst-sahobatmu. Apa yung mendorongmu untuk tetap membaco

surah Al-lkhlas poda sdiap rokeht.?'Lakl-laki tersebut menjawab, "Sesungg;r.rhnya akr,r

mencintai surah Al-lkhlasl'Setelah itu, Rasulullah saw. mengatakan kepadanya, "Ke-

ciltaatunu atrc suruh Al-'tkhlas ukan rnenglnntarkannrtr masuk ke dalanr surga."'

Dari seorirng laki-laki dari fuhaitrah, bahwasirnya dia mendengar Rasulullirh

sarv. nrerrrbaca surah Az-Zalzalah saat shalat Shubuh, baik pada rakaat pertama

maupur) paclar raka'irt keclua. l,aki-laki tersebut berkirta, Sa,va tidak tahu, apakah

Rasulullah sarv. lupir, atau sengaja!"' HR Abu Daud. Dalirm sanod hadits ini

tidak didapati kecacatar.r,

Petuniuk Rasulullah saw. berkaitan membaca surah setelah membaca

Al-Fetibah.

Pada bab ini, saya akan menyebutkan secara ringkas pendapat Ibnu

Qayyim mengenai cara Rasulullah saw. membaca surah setelah membaca surah

HR Bukhari dan Futh sl-Biiri kirab,"sl-Adzhn)' bab "al Jant' baintt as'Suratayn fi Rakhhl'
iilid: z, hal: 298.
Sunan Abu Daud kitab, "rr.sh-SlrrrlriAl' bab"ar-Ra.jul Yu'idu Surah |Vahidohft ar-Rakhtnynl'
jilid: r, hal: r87.
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Al-FAtihah (dalam shalat).' Ibnu Qalyim berkata, "Setelah Rasulullah saw.

membaca surah Al-FAtihah, beliau membaca surah yang lain. Sesekali, beliau

membaca surah yang panjang dan terkadang beliau juga membaca surah yang

pendek karena adanya alasan tertentu, seperti saat dalam perjalanan ataupun

keperluan yang lain . Tapi secara umum, Rasulullah saw. membaca surah yang

sedang-sedang (tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek)"

Surah yang dibaca (Rasulullah) ketika shalat Shubuh.

, Pada saat Rasulullah saw. mengerjakan shalat Shubuh, beliau membaca

sekitar enampuluh ayat sampai seratus ayat. Surah yang beliau baca biasanya

adalah surah Qdf , Ar-Rirm, At-Takwir dan Az-Zalzalah pada dua rakdat. Beliau

juga pernah membaca surah Al-Falaq dan Anis. Jika Rasulullah saw. dalam

perjalanan, surah yang biasa beliau baca adalah surah Al-Mu'minin. Pada saat

sampai pada ayat yang mengisahkan Nabi Musa dan Harun, beliau berhenti

sejenak kemudian rukul Pada saat hari fum'at, Rasulullah saw. membaca surah

As-sajadah dan Al-InsAn secara keseluruhan. Surah yang dibaca kebanyakan

orang pada masa sekarang, yaitu dengan membaca sebagian surah tertentu

dalam Al-Qur'an, kemudian disambung dengan sebagian surah yang lain, ti-

dak sesuai dengan petunjuk dari Rasulullah saw.. Bahkan sebagian orang yang

bodoh beranggapan bahwa saat melakukan shalat Shubuh pada hari lum'at

diutamakan membaca surah As-Sajadah. Dengan adanya anggapan seperti ini,

para ulama tidak suka membaca surah As-Sajadah pada saat shalat Shubuh

yang bertepatan dengan hari Jum'at. Sesungguhnya surah yang baca Rasulullah

saw. pada saat shalat Shubuh di hari |um'at adalah surah As-Sajadah dan Al-

Muinintrn, karena kedua surah ini menjelaskan tentang datangnya hari kiarnat,

awal mula penciptaan Nabi Adam, proses masuknya seorang hamba ke dalam

surga maupun ke dalam neraka, serta penjelasan tentang beberapa masalah

yang lain, yang kesemuanya terjadi pada hari Jumat. Rasulullah saw. membaca

kedua surah ini pada hari fum'at sebagai upaya untuk mengingatkan kepada

umatnya beberapa peristiwa yang terjadi pada hari Jumat. Rasulullah saw. juga

sering membaca surah Qif, AI-Insyiqdq, Al-,{la dan Al-Ghisyiah pada saat

berkumpulnya kaum Muslimin, seperti pada saat shalat'id dan shalat Jum'at.'

Surah yang dibaca (Rasulullah) ketika shalat Zhuhur.

Pada saat melakukan shalat Zhuhur, terkadang Rasulullah saw. membaca

surah yang panjang, sampai Abu Sa'id berkata, pada saat shalat Zhuhur
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dilaksanakan, sebagian orang ada yang pergi ke makam baqi' untuk ziarah ke
makam keluarganya. setelah itu, ia berwudhu dan masih mendapati Rasulullah
saw pada raka'at pertama. Hal ini menandakan bahwa Rasulullah saw. membaca
surah yang panjang pada saat rnelaksanakan shalat Zhuhur. Di antara surah
yang beliau baca pada saat shalat Zhuhur adalah surah sajadah, surah Al-lfla,
surah Al-Lail, surah Al-Burfij dan surah At-Thariq.' HR Muslim.

Surah yang dibaca (Rasulullah) ketika shalat Ashar.

Ketika shalat Ashar, Rasulullah saw. membaca surah setengah dari surah
yang dibaca ketika shalat Zhuhur, jika surah yang beliau baca adalah surah yang
panjang, atau sarna dengan shalat Zhuhur jika surah yang beliau baca pendek.

Surah yang dibaca (Rasulullah) kerika shalat Maghrib.

Adapun untuk shalat Maghrib, beliau membaca surah yang tidak lagi dibaca
oleh kebanyakan orang pada masa sekarang. Surah yang beliau baca adalah
surah Al-Araf pada dua rakaat. Terkadang beliau juga membaca surah Ath-Thfir.
Beliau pemah membaca surah Ash-Shffat, Ad-Dukhan, Al-,{la dan At-Tin.
surah lain yang beliau baca adalah surah Al-Falaq, An-Nds dan Al-Mursaldt. Di
samping itu, beliau juga mernbaca surah yang pendek. Ibnu Mundzir berkata,
sernua bacaan surah, sebagaimana yang telah disebutkan di atas, merupakan
atsar yang sahih dan masyhur.,

Adapun kebiasaan membaca surahyangpendek, dan diulang-ulangmerupakan
kebiasaan dari Marwan bin Al-Hakam. Karena itu, Zaidbin Tsabit tidak setuju
dengan Marwan. Dia berkata, Mengapa engkau membaca surah yang pendek
pada saat shalat Maghrib, sementara Rasulullah saw. membaca surah yang paling
panjang. Marwan bertanya, apa surah yang paling panjang yang dibaca Rasulullah
saw.? "Yaitu surah Al-Araf,' jawab Zaid. Hadits yang menjelaskan tentang hal ini
merupakan hadits sahih yang diriwayatkan oleh kalangan ahlus sunnah.

- HR M".ltt" k t"b, "ash shalah,- bab 'A/ eira hh.fi Adz-Dzuhr wa al-Ashr,,' l16rl, jilid: r,
hal: i-ls dengan nrenggunakan lafal: (-.- j.
Membaca Sunh nth-tiur diriwal atkan oleh Muslim, kitab, .hsft-sftd 

tah."bab,.Al_eira.ah fi
ash 

,Sh.ubh'" 
j,rlid":, r,,,hrl: 338 dan mernbacr surah ar-Mrrsrrri.riii*ririr..;"i;; i,i;rii;d,

kitab"i.?sr-5ralr.ih,'bab'.'al e,irahh.fi ash Shubh." jilid: r,.hal:338. Li(at rbnu Majah, kitab"t1a.naf Ash-sharah:'bab",+[ qira.ihfiShatah at Magttrii,t'litit ,.h;i;i;;;" aci-Darimi,
iilid: I ' hal: 239. Membaea surah al-Filaqdan surah i, Not'atiiiiy"iii# ol.tr lbnu Maiah.jilid.: r. hal: 272.. Membaca surah a/ ,tiajlan surah al-Anim Jrii*iv.ir", "i;il;ilb?il]kitab 'hsl',-sftaldh,"bab "eadr.al eirahirfi al-Maghrib," jllia, i,r,"r,'sZ-87. i{embaca rrrahal-Alh dan surah-surah pendek diriwayatkan .i'.tr NuJ"i, jilia, i, nuli'r'iz', r6s, reg danr7o. Tirmidzi, jilid: z. hal: r r2.r r3.
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Imam Nasai meriwayatkan dari Aisyah bahasanya Rasulr"rllah sat'. membaca

surah A1-ArAf yang beliau pisah (antara rakaat pertama dan raka'at kedua) saat

melaksanakan shalat Maghrib. "'

Dengan dernikian, I.nembaca surah yang pendek dan beberapa ayat secara

berulang-ulang tidak sesuai dengan petunjuk dari Rasulullah saw., dan hal yang

sedemikian hanyalah baciran yang dilakukan oleh Marwan bin F{akam.

Surah yang dibaca (Rasulullah) ketika shalat lsya'.

Surah yang clibaca llasulullah saw. pada saat shalat Isya' adalah surah At-

Tin. Beliar,r juga pernah uembacir surah Asy-Syams, Al-Ali, AI-Lail dan surah

yang lain, yang ketika itu N{uadz juga ikut shirlat bersama beliau. Setelah Mr.tirdz

selesai sl-ralat bersanra llasuh,rllah, ia kembali berkurnpr.rl dengan Bani Arr-rr bin

Ar,rf-. Setelah larut nralanr, Muadz rnelakukan shalat lagi (dengan Bani An-rr)

dan men.rbaca surah Al-Baqarah. Dengan kejadian ini, Rasulullath san'. berkata

kepadanva, " Apttkah engkau ingin menimbulkan Jrtnoh, wahai Muudz?!"

Kebanyakan oratrg vanll n-rcrtgkritik tttasalah (trenlanjangkar.r bacaan

shalat) ticlak rnelihat sebelurn clan sesudah Rasr"rlullah sarv. r.neugatakan hal

yang sedemikian kepada Muadz.

Surah yang dibaca (Rasulullah) ketika shalat lum'at.

Pada saat shalat furr-rat, Rasulullah sau'. mentbaca surah Al-Jr'rnr"r'ah darl Al

Munifiqtn atau surah Al-Ghdsyiyah secara penuh. Terkadang beliau juga membaca

surah Al-GhAsyiah dan Al-AId. Adapun membaca ayat keenam dari surah Al-

Jumu'ah sampai akhir, hal ini tidak pernah dilakukan Rasulullah saw.. Sehingga

nembaca ayat keenam dari surah Al-fumu'ah sarnpai akhir tidak sesuai dengan

petunjuk Rasulullah saw. dan ticlak sesuai dengan surah yang biasa beliau baca.

Surah yang dibaca (Rasulullah) ketika shalat Hari Raya.

Adapun untuk shalat hari raya, terkadang beliar.r membaca surah Qdf

dan Ad-Dahr secara penul-r. Sesekali beliau juga membaca surah Al-Ali dan

Ai-GhAsyiah. Inilah beberapa surah yang beliau baca sampai wafat, dan tidak

ada satu pun dalil yarlg menasakh-nya (menghapus riwayat ini). Karena itu,

Khulafaur Rasyidin, yang menggantikan posisi Rasulullah setelah wafat, di

antaranya Abu Bakar, selalu membaca surah Al-Baqarah ketika melakukan

shalat Shubuh, dan ketika salam, fajar hampir menyingsing. Para sahabat berkata

' HRNasaikitab,'hl-IftitAh,"bab'Al-Qirairhfi al-Maghribl,t(--')j' jilid: z,hal: rTo.Tirmidzi
'Abwib Ash-Shalnh,"bab " fi al Qirahh fi al-Magirib;'[:o8], jilid: z, hal: r r3.
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Ikepada Abr.r tsakar, wahai pengganti Rasulullah, fajar harnpir menyingsing. Abu

Bakar nrenjawab, "fika faiar menvingsing, hal itu tidak rnenjadikan kita lalai

(dalam mengerjakan shalat)i' Saat shalat Shubuh, Umar bin Khaththab membaca

surah Yffsuf, An-Nahl, Hid, Al-lsrd' clan surah-surah vang lain. Jika nemang

riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah saw. selalu membaca surah vang

panjang pacla saat shalat Shubuh telah dimansukh, tentunya Khulafaur Rasyidin

tidak akan nrelakukan dan mendapat banyak kritikan.

Imam l\4r.rslirn meriu'ayirtkan -sebirgaimana )'ang tercantum dalam kitab

sahihnya- yang berasal dari fabir bin Samurah bahwasanya Rasulullah saw.

membaca surah ()zif pada saat melaksanakan shalat Shubuh. Dan untuk shalat

setelah Shubuh beliau membaca surah yang lebih ringan (pendek). ' Maksudnya:

surah yang dibaca Rasulullah sarvv. pad.r saat shalat Shubuh lebih panjang dari

pada surah r,'irng beliau baca selain shalat Shr"rbul-r.

Urnrnu Fadhl juga meriwayatkan, bahwasanya ia mendengar Ibnu Abbas

rnembaca sr-rrah Al-MursalAt. Kemudian ia berkata, wahai anakku, surah

vang engkau baca mengingatkanku pacla sr.rrah virng terakhir kalinya dibaca

Rasulullah saw. saat beliau melaksanakan shalat Maghrib. Akhir dari riwavat ini
adalalr sabcia Rasulullah sarv. yang berbr.rnyi,"Siapaputt di uftara kaliarr yang

menjadi imam untuk <trang lain, hendoknya ia meringankann;'a." '
Anas ra. berkata, shalat yang clilakukan Rasulullah saw. adalah shalat yang

praling ringan dan dilirkukan dengan selnpurna. Kata'rneringankan'bersifat
relatif, tapi tetap nrengacu pada apa shalat yang dilirkukan Rasr.rlullah sar,u dan

tidak rnenuruti keirrginan makmum. Sebab, tidak murrgkin Rasulullah saw.

nrelakukan sesu'atu yang bertolak belakang dengan apa yang beliau diperin-
tahkan, sementara Rasulullah saw. juga mengetahui bahu'a di antara orang yang

beradir di belakangnya (yang rnenjadi makrnum) ada yang sudah tua, orang

yzrng lernah clan orang nrempunyai ke1-rerh.ran. fadi, bentr,rk meringankan shalat

tetap harus rnengacLr pada contoh yang telah diberikan Rasulullah saw., karena

bisa jadi shalat yang dilakukan Rasulullah sau'. lebih lama dari yang biasa beliau

Iakukan. Dengan demikian, cukup dijadikan sebagai penengah atas perdebatan

berkaitan dengan ineringankan' shalat.

Imam Nasai clan yang lain meriwayatkan, bahrvasanva Iblu Urlar berkata,

' HR Muslim kitab, "asft-S/rali)hl' bab "al-Qiraah fi ash Shubhl' jilid: r, hal: 337.
' I{R l\{uslim kitab, "asft-Sftalnhl'bab"Amr al A'imnnh bi TakhJi"f Ash-Shaldh." Ir89], jilid:

r, l.rtrl: 3,12. Iman.r Ahmad dalarn Mu-snad Ahmad, jilid: j, hal: ijo dal jilid: 3, hal: 34o dan
pengarang Ltz-Zav,h'idberkata, Dalam jalur hadits ini terdapat Ibnu Lahi ah dan perawi ini
rnemiliki kepribadian i'ang tidak teeas." Baihaki, jilid: 3, hal: r r 5. Ad-Dhu'afa' al-Kabir oleh
al-'Uqaili, jilid: z, l'ral: z,89. Nasai kitab, " Al-lmhmah,bab" Mh'ala al-Imam min At-Takhff'
f 8:al, jilid: :. hal: c4.
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Rasulullah saw. memerintahkan kepadaku untuk meringankan shalat dengan mem-

baca surah Ash-Shaffit. I)engan membaca surah Ash-ShaiTit dalam shalat, termasuk

bentuk shalat yang ringan sebagairnana yang diperintahkan Rasulullah saw..

Membaca surah tertentu

Rasulullah sarv. tidak pernah membaca surah tertentu; surah yang secara

khusus beliau baca pada saat shalat dan beliau tidak membaca surah yang lain

dalam shalatnya, kecuali surah yang beliau baca pada saat shalat Juniat dan

hari raya (Idul Fitri clan idul Adha). Adapun untuk shalat yang lain, Abu Daud

rnerinayatkau dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwasanya

ia berkarta, "'l'idaklah surah yang pendek mauplln yang panjang kecuali saya

mendengar Rasulullah saw. mengirnami shalat dengan membaca surah tersebut

saat rnelaksanakan shalat fardhu." '

Di antara petr,rnjuk Rasulullah sa\\r clalam membaca surah (setelah metn-

baca Al-Fitihah) adalah bahwasanya beliau rnembaca satLl surah secara penuh.

Terkadang beiiau tneurbirca satr-r surah untuk rakaat pertama dan kedua. f'er-

kadirng juga beliau metnbaca surah bagian tengah, bagian akhir rnaupun bagian

arval, dan beliau tidak pernah secara terus-menerus membacanya (dalam shalat).

Adapun dua surah sekaligus yang dibaca Rasulullah saw. dalarn satu raka'at

biasanya ketika beliau melakukan shalat sunnah. Sementara untuk shalat fardhu,

beliau tidak melakukannya.

Ibnu Mas'ud berkata, sesungguhnya saya mengetahui Rasulullah saw. mem-

baca dua surah dalam setiap rakaat, yaitu Ar-Rahmin dan An-Najrn, Ad-Dahr

dan Al-HAqqah, Ath-'lhffr dan Adz-Dziriyit A1-WAqi'ah dan An-Nrin. Surah

yang dibaca Rasulullah saw. ini tidak diketahui secara jelas, apakah pada saat

rnelaksanakan shalat fardhu ataukah shalat sunnah. Di antara keduanya me-

mur-rgkinkan, yaitu beliau membaca surah tersebut pada saat shalat sunnah

dan pernah juga r-nembacanya pada saat melakukan shalat fardhu. Adapun

satu surah yang beliau baca untuk dua raka'at, merupakan hal yang jarang se-

kali dilakukan Rasulullah sarv.. Abu Daud meriwayatkan dari seseorang yang

berasal dari )uhainah, bahwasanya ia mendengar Rasulullah saw. membaca

surah Az-Zalzalah pada saat melaksanakan shalat Shubuh dalam dua raka'at.

Dia berkata, saya tidak tahu, apakah Rasulullah saw. membacanya dua kali

karena lupa ataukah dengan sengaja.

' HRAb" D""d dalam kitab: Ash-Shaldh,bab. Man Raa At-TakhJtf ft hh (st+),jilid: r, hal:

5ro; As-Sunan al-Kubra oleh Brihaki, jilid: z, hal: 388. Pengarang Misykah al Mashabih
menisbahkan hadits ini kepada Malik; (866), jilid: r, hal: it+. Hadits ini dikatagorikan
sebagai dha'if.Lrhat Dhaif Abu Dautl: (r4+).
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Memanjangkan raka'at pertama saat shalat Shubuh.

Rasulullah saw. memanjangkan rakaht pertanra pada saat beliau melaksana-

kan shalat Shubuh clan shalat yang lain, sampai tidak terdengar langkah kaki.

Khusus untuk shalat Shubuh, beliau melakukannya lebih panjang (lama) di

banding dengan shalat yang lain. Hal ini beliau lakukan karena sesungguhnya

shalat Shubuh disaksikan Allah swt. dan Malaikat-Nya. Ada yang mengatakan,

shalat disaksikan oleh Malaikat (yang bertugas) di rnalam hari dan di siang hari.

Dua pendapat ini (,vang menyaksikirn adalah Allah swt., dan atau Malaikat)

berlandaskan pada satu pertanyaan, apakah turunnya Allah terhenti sampai

selesainya rvaktu shalat Shubuh atau terbitnya fajar? Keduanya sama-sama

memiliki sumber dan landasan.

Alasan lain Rasulullah saw. lebih memanjangkan raka'at pertama shalat

Shr.rbuh adalah, karena jumlah raka'at shalat Shubuh berkurang (lebih sedikit)

dibanding dengan shalat lain. Sehingga dengan memajangkannya, bisa menjadi

pengganti dirri kurangnya (sedikitnya)jumlah rakaat shalat Shubuh. Di samping

itu, shalat Shubuh dilakukan pada saat umat manusia belurn disibukkan dengan

pekerjaan atau aktivitas yang lain. Juga dikarenakan shalat Shubuh dilakukan
saat menyatunya hati, pikiran dan lisan; saat pikiran masih dalam keadaan

tenang, sehingga kemungkinan untuk dapat memahami dan merenungkan

kandungan Al-Qur'an dapat dicapai. Alasan lain adalah, karena shalat Shubuh

merupakan landasan utanta dalam beraktivitas yang pertama kalinya dilakukan.

Inilah beberapa alasan mengapa shalat Shubuh lebih utama dan mesti lebih
Iama. Dan semLra rahasia ini hanya diketahui oleh orang-orang yang ingin
mengetahui rahasia, tujuan dan hikmah dalam syariah.

Cara Rasulullah saw. membaca surah (Al-Qur'an)

Ibnu Qayyim berkata, Rasulullah saw. membaca ayat AI-Qur'an dengan

tartil dan mengeraskan suaranya.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika nlembaca surah Al-Qur'an

Dianjurkan untuk membaca Al-Qur'an dengan suara yang merdu. Dalam

salah satu l-radits, Rasulullah saw. bersabda,

JI,J! :K,;i ,;;-,

"Hinsilalr (rue rdukan) sunrn knlitut (sant memhnca) Al-Qur'nn." 1

HR Bukhari kiIab, " st-TawhidI' bab " Qaulullih, :

t.* * -l .,*--*\ .*- -^;* 4 .+- : r:r,-:.)jilid:9,hal:6z,8.AbuDaud
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Rasulullah saw. juga bersabda,

..":;. 7'"
Jlpru ,s-

"Titlnk tcnrrnsrtk gutu,rgn,, krnri,

ketikn rrr antbncn AI -Qu r' nn." l

g tidnk ntctnerdukan sLtaranya

Dalam hadits yang lain, beliau bersabda,

;r -r*r;;i"^- .;ii.i-*'r: =.ii, Jjp! ui- -rU, :.-;i ,if

" sebnik-bnik sunrn sttnt ,rr,,ruorn AI-Q:ur';n oao't,t, ketik'a kalinn mentlengnr,

knlian rrrcngirontln tnkut ke1ttdn Allnlt sr.ttt."

Rasulullah saw. bersabda
.'

ilp! ,u-,-'A, .-* 
-J rri l-.311 *r ,,ri r'.

"Tidnk'kilr sesunttt qnng rtidrn'go, Aintr rr,'t., ro,,g,lidcngar rnbi dttri suorn

merdu sstrt melnnturrkurr AI-Qur'at." )

Imam Nawawi berkata, bagi orang yang membaca Al-Qur'an, baik ketika

shalat ataupun yang lain, ketika melewati ayat rahmat, hendaknya memohon

rahmat dari Allah swt. dan ketika melewati ayat azab, hendaknya memohon

kepada Allah swt. agar terhindar dari api neraka, siksa, sesuatu yang ditakutinya

atau membaca: Ya Allah, aku memohon kepada-Mu keselamatan' Bisa juga

membaca doa yang lain. Dan jika melewati ayat pujian atau pensucian atas

Dzat Allah swt., hendaknya mensucikan Allah swt. (membaca tasbih) dengan

nrenrbaca, "subhhnalldhi' atau, "Tabdrakallhhu rabbul 'dlominl' atau "lallat

'uzmetu rabbinhl'atau kalimat tasbih yang lain.

Khuzaimah al-Yarnan berkata, "Suatu malam, saya mengerjakan shalat

bersama Rasulullah saw. Beliau memulainya (untuk raka'at pertama) dengan

membaca surah Al-Baqarah. Dalam hati, saya berkata, mungkin beliau membaca

sampai seratus ayat. Tapi beliau meneruskan bacaannya. Dalam hati, saya berkata,

mungkin beliau meneruskan sampai satu surah terus rukul Tapi, setelah selesai

kitab, "aslr Shalnh,bab. Istihbdb At-TartilJi al-Qirahhl' jilid: r, hal:339. Imam Ahmad
dalam Musnad Ahmod,jilid: r, hal: r7z.
HR Bukhari kitab, " at-Tawhidl' bab " Qaululliih,
('.;' j,:ll, J"_.,* _.:; f i . -.f,;, - * l*; i1 ! rj;;, ,i i,(l; rr,-ir) jilid: 9, hal: 628. Abu Daud kitab
't'ash-s\alihl;ba6 "Istihbtib At Tartil fi al-Qiraith)' jilid: r, hal: 3,39. Imam Ahmad dalam
Musnad Ahmad, jilid: r, htrl: r7z.
HR Bukhari kitab, " at - Taw hi dl' b ab " Qa ul u n N ab i.. :

(-(r_pl 3r;' ,rjj :,.<r ;-tr .- rr;L .>i,)) , jilid: 9, hal: 6-13. Abu Daud kitab,"ash-Shaldhl'
bab"Istihbhb aiTartilfi al-Qiraahl' jilid:'r, hal: 339. Nasai kitab,"Iftitah ssh-Shalhhl'bab
"Tazyin al-Quran bi ash-Shautl' jilid: z, hal: r8o.

,1 . ."
.J *L-

orall\, lltlll
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satu surah, beliau menyambungnya dengan membaca surah Ali ImrAn, dan

menyambungnya lagi dengan membaca surah An-Nisi . Beliau membacanya

dengan tartil. Ketika beliau melewati ayat tasbih, beliau membaca tasbih. fika
beliau melewati ayat yang menganjurkan untuk beroda, beliau pun berdoa. Dan

ketika melewati ayat yang mernerintahkan untuk meminta perlindungan, beliau

memohon kepada Allah swt. agar dilindungi.' HR Muslim.

Membaca tasbih, berdoa dan memohon perlindungan bisa clibaca pada

saat membaca AI-Qur'an baik ketika dalam shalat ataupun di luar shalat; baik
menjadi imam ataupun makmum; baik shalat sendirian ataupun berjamaah.

Karena pada dasarnya, semua yang bacaan (dalam Al-Qur'an) adalah doa,

sebagaimana bacaan Amin.

Bagi orang yang membaca ayat -";-rd n<-i ":,' -.ii" dianjurkan
membaca, "-j-.^r.J, t JLi jt ui: J" Ketika membaca ayat,

"j;"i d .i ,* ,rt;:u, .-ti:' dianjurkan membaca, "!-ii ,-l': Ketika

membaca, "J;'i"ji-1-.--r- g'Lr" dianjurkan membaca, ",irL J-Li'pun ketika

membaca, ",i! ;-'" dianjurkan membaca,'r-\, g., J1,.-': Beberapa bacaan

di atas dibaia ketika saat shalat atau selain shalat..'

Shalat yang disertai dengan membaca suara keras dan suara pelan.

Dianjurkan membaca surah dengan suara keras ketika shalat Shubuh, dua

rakaat pertama shalat Maghrib, dan Isyak. Membaca dengan suara keras juga

dianjurkan ketika shalat fum'at, shalat hari raya, shalat gerhana dan shalat istisqti

(shalat untuk rneminta hujan). Sedangkan anjuran untuk membaca dengan

suara pelan ketika yaitu ketika shalat Zhuhur, Asar, raka'at ketiga shalat Maghrib,
raka'at ketiga dan keempat shalat Isyal Untuk shalat sunnah yang dilakukan di
siang hari, dianjurkan membaca dengan suara pelan. Sedangkan shalat sunnah

yang dilakukan di malam hari, diperbolehkan membaca dengan suara keras

ataupun suara pelan, tapi yang lebih utama adalah dengan suara sedang, yaitu
antara keras dan pelan.

Rasulullah saw. pernah bertemu dengan Abu Bakar yang saat itu ia sedang

melakukan shalat dengan suara pelan. Rasulullah saw. juga pernah bertemu
dengan Umar, yang ketika itu ia melakukan shalat dengan suara sangat keras.

Ketika mereka berdua berkumpul, Rasulullah saw berkata kepada mereka,

' HRMuslim kttab,"ShalAh al-Musdfrinl'bab"IstihbAb Tathwilal-Qira:ahfiShalilh aI-LaiI;'lrql,
jilid: r, hal: 536-537.Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,jilid: 5, hal 384 dan 397. Hadits
ini yang berlaku pada Shalat malam bukan pada Shalat fardhu. Oleh karena itu, mengamalkan
dengan hadits shahih adalah lebih baik. lihat dalam Tamkm al-Minnah: [fi5].

' Lihat Tamdm al-Minnah: (186).
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"Wahai Abu Bakar aku menemuimu yang saat itu engkau dalam keadaan shalat

dan suaramu begitu pelan." Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, Dzatyang

aku bermunaj at kepada-Nya mendengar munaj atkul' Rasulullah saw. kemudian

berkata kepada Sag'idina Umar, "Wahai Umar aku menemuimu yang saat itu

engkau dalam keadaan shalat dan suaramu begitu keras." Umar berkata, "Wahai

Rasulullah, saya mengeraskan suara agar dapat membangunkan orang yang

masih tidur dan untuk mengusir setan." Setelah itu, Rasulullah saw. berkata

kepada mereka, "Wahai Abu Boker, keraskqn sedikit suaramu. Dan kamu, wahai

Umar, pelankqn sedikit suqramu!"." ' HR Ahmad dan Abu Daud.

fika seseorang lupa membaca surah dengan suara keras pada saat shalat yang

semestinya dibaca dengan suara pelan, atau ia membaca surah dengan suara pelan

saat melakukan shalat yang seharusnya dibaca dengan suara keras, maka hal yang

sedemikian tidak membatalkan shalat. Thpi, jika ingat, hendaknya merubahnya.

Hukum Membaca AI-FAtilah bagi Makmum

Pada dasarnya, shalat tidak sah -baik shalat sunnah ataupun shalat fardhu-
jika tidak membaca Al-Fdtihah pada setiap raka'at dalam shalat, sebagaimana

yang telah dijelaskan pada bab "Fardhu Shalatl' Hanya saja, bagi makmum,

kewajiban membaca surah Al-FAtihah digantikan dengan mendengarkan bacaan

imam saat membaca Al-Fitihah ketika dalam shalat yang mesti dibaca dengan

keras. Sebagai dasarnya adalah firman Allah swt.,

@3;j1*tf"tfu t*r{i*'*uL6;A-r:;s{,
"Dan apabila dibncoktln AI-Qur'an, mnka dengarkanlahbsik-bnik, dan perlmti-

kanlah dengan tenang agnr kantu nrcndnpat rolmwt." (Al-A'rdf l7l 20a)

Juga berdasarkan sabda Rasulullah saw.,

,";;'\" i ; ,:,,s ,t r'f* .r-li ; r:

" likn intam tnkbir, hendoknynkalian tot t ir, aon iit a dia ntenfuoco (AI-Fititlotl)

h e n d akny a k nI i an di am (rn en d e n g a rk a n) " t tO Mu slim

Rasulullah saw. juga bersabda,

i;t7'i p;$i;t;;,rqi ts t
HR Abu Daud dalam kitab: Asft-Sft.7lhh,bab. Raf ' ash'Shaut bi al-Qiraah fi Shaldh al-Lail:
Musnad Ahmad, jilid: r, hal: ro9; Tirmi dzi dalam Abwdb Ash-Shaldh,bab. Md ldhfi Qirahh
al-Lail: (l lo-+a7), jilid: z. hal: jo9-3 r o.
HR Muslim kitab,."ash-Slralhhl'bab "at-Tasyahud ft Ash-shalihl' jilid: r, hal: 3o4. Ibnu
Majah kitab, "Iqhmah ash-Shaldhl' bab "ldza Qarah al-Imam, fa Anshitu." [8a7], jilid: r,
hal z76.Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, iilid: z, hal: 4zo.
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I

1

"Barnngsiapo vang nuniliki innm (menjttdi makmum), makn bacaatt imam

merup aknn b sc aan urt tukny a. " 1

Artinya: Surah Al-FAtihah yang dibaca iman pada saat shalat yang mesti

mengeraskan suara, termasuk bacaan makmum. Tapi, jika surah yang dibaca

dalam shalat yang mesti membaca dengan pelan, maka makmum juga berkewajib-

an untuk membaca Al-Fdtihah. Makmum juga berkewajiban membaca Al-
FAtihah jika ia tidak memungkinkan mendengar bacaan imam.

Abu Bakar bin Al-Arabi berkata, dalam pandangan kami, dasar yang kuat

adalah, rvajibnya membaca Al-FAtihah bagi makmum jika dalam shalat yang

mesti membaca dengan pelan. Adapun berkaitan dengan shalat yang mesti

membaca dengan suara keras, dalam hal ini ada tiga pendapat: Pertama:

Bahwasanya membaca (Al-Fdtihah) merupakan kebiasaan yang dilakukan

penduduk Madinah. Kedua: Mengikuti hukurn sebagaimana yang dijelaskan

Al-Qur'an. Allah swt. berfirman, "Dan apabila dibacakan Al-Qurhn, maka

detrgarkonlah baik-baik, dnn perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat

rahmat." (Al-Ardf [7) t zo$ Dan juga berdasarkan pada dua hadits Rasulullah

saw. dari Imran bin Husain,

'q;r- LA;i .-U;,\
"Strttggtrlr' aku telah nrcngetnltui bnltwnsnnya sslah snrang di antnrnkslian

ndn yang menjndiknnnyn bertengkttr." a

Beliau juga bersabda,

-) ':' ir';a\s i; ,:!S

" l ikn i m ar n me n tb a c a (AI-F fr t i lnh), l rcn dnk ny a kal i an di n m.. "

Ketiga: Berdasarkan pada pendapat yang kuat. Al-F6tihah harus di baca

oleh makmum, kapan? iika ada yang mengatakan, ketika imam dalam keadaan

dian-r. Saya katakan, diarn bukanlah hal yang harus dilakukan imam. Lantas

bagaimana mungkin menyatakan suatu keharusan pada tempat yang tidak
harus?! Apalagi kita juga mendapati cara lain selain membaca dengan keras,

HR Ibnu Majah kitab, "Iqdmah ash-Shalhhl'bab "ldza Qara'a al-Imam, fa Anshitu." IS5o),
jilid: r, lral: 277 d,ari |abir. Dalam a z-Zawk'id dinyatakan bahrva di dalam sarrndnya terdapat
Jabir al-Ju'li dan beliau dikategorikan sebagai perarvi pembohong.
(qiu') ; menggangguku. Lihat Tamkm al-Minnah: (fi7).
Rasulullah saw. bersabda dernikian tatkala beliau mendengar seorang laki-laki yang
nembaca sulah al-Ala di belakangnya.
HR Muslim kitab, "a.s/r-Sfialriftl'bab "Nahyi al-Ma'mim'an al-lahri bi al-Qirahh Khalfa
Inamihi." [a7], jilid: r, hal: 298. Imarn Ahmad dalant Musnad Ahnnd, jrli& 4,hal: 426.
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yaitu membaca dalam hati yang disertai dengan Perenungan' Inilah aturan yang

ditetapkan Al-Qur'an, Sunnah, yang tentunya harus dijaga ketika beribadah,

dan untuk mengamalkan Sunnah. Dan pendapat inilah yang kuat.

Pendapat di atas disetujui olehaz-Zuhri,Ibnu Mubarak,Imam Malik, Ahmad,

dan Ishak. Ibnu'faimilyah juga menyatakan bahwa pendapat ini yang kuat.

7. Takbiratul lntiqil (Takbir Selain Takbiratul lhram)

Bagi orang yang melaksanakan shalat, disunnahkan takbir setiap kali bang-

kit, turr-rn, berdiri ataupun duduk, kecuali bangkit dari rukul yang pada saat itu

membaca,' S ami olldhu lim on hami dah.'

Ibnu Mas'ud berkata, "Saya melihat Rasulullah saw. takbir setiap kali beliau

bangkit, turun, berdiri dan dudukl" HR Ahmad, Nasai dan Tirmidzi. Imarn

Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini sahih. Dia juga mengatakan, di antara

para sahabat yang melakukan hal yang sama adalah Abu Bakar, Umar, Utsman,

Ali dan sahabat yang lain. Termasuk juga generasi setelahnya, yaitu para tabi'in,

dan secara umum para ularna, ahli fikih dan imarn.

Dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits, bahwasanya dia mendengar

Abu Hurairah berkata, pada saat Rasulullah saw. melakukan shalat, beliau tak-

bir ketika berdiri, beliau juga takbir ketika ruku' dan pada saat beliau meng-

angkat punggungnya, beliau membaca, 'samiallhhu liman hamidahl setelah

tegak, dan sebelum sujud, beliau membaca, 'Rabband wa lakalbamdu' ken-rudian

beliau membaca, 'Alldhu akbar'pada saat akan sujud. Beliau juga takbir ketika

mengangkat kepalanya, dan ketika berdiri dari duduk. seperti itulah Rasulullah

saw. melaksanakan shalat sarnpai selesai (salam). Abu Hurairah berkata, begini-

lah shalat yang dilakukan Rasulullah saw sampai beliau wafat' ' HR Ahmad,

Bukhari, Muslim dan Abu Daud.

Ikrimah berkata, Saya berkata kepada Ibnu Abbas, saya mengerjakan shalat

di Batha di belakang syekh Ahmad. Ia melakukan takbir sebanyak duapuluh

dua kali. Ia takbir ketika akan sujud dan ketika mengangkat kepalanya' Lantas

HR Ahmad dalam Musnad Ahmad,jilid: r, hal: 386. Nasai kitab, "ath-Ththbiq:'bgb "qr-

Takbir 'inda ar-Raf i min as'Sujid)'lilid: u, hal: z jo. Tirmidzi kirab "AbwAb Ash-Shsldhl'
bab"Md Ja:afi at-Takbir'inda ar Ruki' wa as-Sujid." [253], jilid: z, hal:.33-34.
HR Bukhari'kttab "al-Adzdnl'bab "at-Takbir id2a Qama min as-sujidl' jitid: r, hal: zoo.
Muslim kitab "asft-Sha lhhl' bab " Itsbat At-Takbir fi Kulli Khafdh wa Rafa' fi Ash-Shaldh;'

[28], tilid: r, hal: r93-r94. Abu Daud krtab,"ashlshalrifti'ba6 "Tamani ai-fakbir." lslo),
iilid: i, hal: 523. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,jilid: z, hal: 454.
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Ibnu Abbas berkata, begitulah shalat yang dilakukan Abul Qasirn, Muhammad

saw. ' HR Ahmad dan Bukhari.

Pada saat memulai takbiratul inticlhl dianjurkan agar membaca takbir
(Alldhu Akbar).

8. Cara Melakukan Ruku'

Yang wajib dilakukan pada saat ruku'adalah membungkukkan badan hing-

ga kedua tangan mencapai lutut. Dan disunnahkan agar kepala lurus dengan

tulang ekor, meletakkan kedua tangan pada kedua lutut, meregangkan jari je-

mari dan pangkal betis serta meratakan punggung.

Dari Uqbah bin Amirbahwasanya ia ruku'dengan meletakkan kedua tangan-

nya di atas kedua lututnya dengan merenggangkan jari jemarinya. Kemudian ia

berkata, beginilah cara Rasulullah saw. melakukan shalat. ' HR Ahmad, Abu

Daud dan Nasai.

Abu Humaid berkata, saat Rasulullah saw rukul beliau (melakukan

dengan) sedang-sedang; tidak merendahkan kepala dan tidak mengangkatnya."r

HR Nasai.

Imam Muslim meriwayatkan dari Aisyah ra., bahwasanya ketika ruku'

Rasulullah saw tidak mengangkat kepalanya dan tidak merendahkannya. Tapi

beliau melakukan di antara keduanya. a HR Muslim.

Ali ra. berkata, jika ada kendi yang berisi di diletakkan di punggung

Rasulullah saw ketika beliau rukul kendi tersebut tidak akan tumpah. 5

HR Ahmad dan Abu Daud. Hadits ini termasuk hadits mursal.

Mushhb bin Sahd berkata, Saya melakukan shalat di samping ayahku dengan

merapatkan kedua tanganku dan menaruhnya di atas paha, tapi ayahku melarang

aku melakukan hal tersebut dan berkata, kami dulu melakukan seperti itu, lantas

' HR Bukhari kitab, "dl-Adzhnl' bab "at Takbir idza Qama min as-Sujidl' jilid: r, hal: r99.
Al-Fath ar-Rabbiini: f 6r zl, jilid: 3, hal: 246.

' HR Abu Daud kitab "Ash-Shaldhl' bab "Shalhh man La Yuqim Shulbuhu Ji ar-Ruki' wa
as-Sujid." [86:], jilid: r, hal: 539-54o. Dalam Mit'alim cts-Sunan,jilid: 3, hal: ,1 dinyatakan
bahwa hadits ini dirirvayatkan oleh Ahn.rad, Abu Daud dan Nastii. Dalam Nall al-Awthdr,
jilid: 2,, hal: zTzjuga dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahrnad, Abu Daucl
dan Nasai. Llhat Tamdm al-Minnah. 1fi9).r HR Nasai kitab" at-Tathbiq)'bab" al-I'tidhlfi ar-RukA"' Iro39], jilid: z, hal: r87. Sedangkan
hadits Abu Humaid diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Abwhb Ash-Shaldh,bab " Mii lha fi
an Yujafa Yadaihi 'an lanbiihi fi ar RukA'l' jilid: z, hal: 46.a HR Muslim kitab, "asft-Shaldhl' bab " Md Yujma' Shifuh Ash-Shaldh wa Ma Yuftah bihi wa
Yukhtam bihi." lzaol, jilid: r, hal: 357. Imarn Ahmad dalam Musnad Ahmad,jilid: 6, hal:
3i. Ibnu Majah kitab, "lqdmah ash-Shaldhl' bab "Ar-Ruki' .fi ash-Shalhh." [B6s], jilid: r,
hal: z8z.

' Musnad Ahmad, jllid: r, hal: rz3.
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kami diperintahkan Rasulullah saw. agar meletakkan kedua tangan di atas lutut.'
HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Abu Daud,Ibnu Majah dan Nasai.

9. Bacaan Ketika Ruku'

Pada saat ruku' dianjurkan agar membaca, "r\:t 2..,, i;j-1" . Sebagai

landasan atas hal ini adalah hadits yang berasal dari Uqbah bin Amir. Ia berkata,

ketika turun ayat, "Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

Maha Besar.j'Rasulullah saw berkata kepada kami, "Jadikanlah ucapan tasbih

pada saat kalian ruku'j" HR Ahmad, Abu Daud dan yang lain dengan sanad
jayyid (baik) .

Huzaifah berkata, saya melakukan shalat bersama Rasulullah saw., dan

pada saat beliau rukul beliau membaca, '--h;\ G) i!.J-1"'l HR Muslim, Abu
Daud, Ibnu Majah, Nasai dan Tirmidzi.

Ada jugu beberapa riwayat yang menggunakan redaksi,
,, i ."'or--y *)\ g.t rl^i-'1npi scrnuanya dhaif (lemah).,

Asy-Syaukani berkata, "Meskipun demikian sumber-sumber yang berkaitan

dengan bacaan ketika ruku' dha'if, tapi antara satu dengan yang lain saling

menguatkan. Dengan begitu, hadit tersebut dapat dijadikan sebagai landasan

dalam mengamalkannyai'

Bagi orang yang melakukan shalat, ia diperbolehkan membaca tasbih
(sebagaimana yang disebutkan di atas) atau menambahnya dengan dzikir-dzikir
seperti berikut ini:

HR Bukhari kitab "al Adzanl'bab"Wadh'u al-Akufi'ala ar Rakbift ar-RukA')' jilid t,hal:
zor. Muslim kitab,"ash-Shalrilri'bab "an-NAdab ila Wadh'i al-Aidi'ala ar-Rakbi fi ar-Ruki'
waNaskhi At-'[athbiq. lzg,3o dan 3 r], jilid: r, hal: 38o. Abu Daud kitab, "ash-shaldh)'b$
"Wadh'u al-Yadain'ala ar Rukbatain." 18671, jilid: r, hal: 54r. Nasai kitab, "at-Tathbic1."

Iro3z], jilid: z, hal: r 85. Tirmidzi " Abwdb Ash-Shaldhl'bab"MA IAh fi Wadh'i al-Yadain'ala
ar-Rukbatain fi ar RukA'." lz59l, jilid: z, hal: 44. Ibnu Majah kitab-,"Iqamah ash-shalkhl'
bab"Wadh'u al-Ycrdain'ala ar-Rukbatyn." [82:], jilid: r, hal: 283.
HR Abu Daud kitab, "ash Shalnhl'bab "Mri Yaqul ar-Rajul fi Rukn'ihi wa Sujidihi." [569],
jilid: r, hal: 542. Ibnu Majah kitab, "IqAmah ash-Shalhh| bab "At-Tasbih fi ar-Rukii' wa
as-Sujid." [882], jilid: r, hal: 287. Al-Fath ar-RabbAni. [6:+], jilid: 3,hal: z6z. Al-Albani
mengklasifikasikannya sebagai hadits dha'il dalarn Irwa' al-Gh'alil,jilid: .z, hal: 4o.
HR Muslim kitab " Shalih al-Musafirinl' bab " Irtihbdb Tathwil al-Qira'ah fi Shalhh al-Lail."
Izo3l, jilid: r. hal: 536. Abu Daud-kitab."ash-Shalah,'bab "Mri Yaqnl ai-Rajutli Rukn'ihi
wa Suj'hdihi." Is7 r ], jilid: r , hal: 54 j. Nasai kitab. 'At-Tathbi$' bab 'hdz- Dzikr fi ar-Ruku"'
Iroa6l.jilid:z,hal: rgo.Tirmidzi "AbwibAsh-Shalahl' bab"Mrj JahfiAt-Tosbihfi ttr-Ruki'
wa as-Sij^d." lz6z), jilid: z, hal: 48. Ibnu Majah kitab,"Iqdmah ash-shalahl'bab-"at-Tasbih
fi ar-RukA'wa as-Sujid." [888], jilid: r, hal: 287.
Lihat pembahasan mengenai kedudukan shahih atau dha'ifnya hadits ini dalam NaiI al-
Awlhir,jilid: z. hal:274. HR Abu Daud kitab. "ash Shalahl'bab "Mri Yaqil ar-Rajul Ji
Rukf ihi wa Sujidihi." [87o], jilid: r, hal: 543. Abu Daud berkata, "Tambahan pada lradiis
di ,sini kami sangsikan bukan berasal daripada Rasulullah saw..." Lihat lrwd' al-Ghalil, jllid:
z, hal: +r.
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Ali ra. berkata, ketika Rasuh.rllah saw. ruku', beliau membaca,

,- i: 
";.; 

., 'olq A: .*; .i"t G.', -, J-*I:r :U; c-.i 4j .:-{,:-l 
"J'': !

-fd i'A Ju:,.-k-' G': qf.i V) e-t
"Ya Allslt, kc1toda-Mtr aktt ruku', keptda-NIu nku be rirttttrr, tltur kcpndo-Mtt

nktr lterstrtrlt diri. Engkru ntlelnlt 7-tilmr*tr. Wnlni TulnnktL, ltcndengnrntrkLt,
penglihntnnku, otnkku, ttlnrtgku, urat-sarn-fku dan npa yatrg ditLtpnrtg olclr

kcdua kskiku, sentLttutv{t rnilik Allalt, Tultnn sctnests alstn'."t HR Ahmad,
Muslim, Abu Daud dan lainnya.

Aisyah ra. berkata, ketika Rasulullah saw. ruku' darr sujud, beliau

mernbaca

o:1 ./. i ; u o j.'

- ;)t: L_J)LJ{ :r- ._,";$
\-tt

"(Engknu) Mttlm Srrci (tlttri apnpurl yang

keagungnn-Mu), Tuhnn Mnlnikst dnn Roh'.")

titlak lnynk disentntknn podn

.:. Auf bin Malik al-Asfai berkata, suatu nalam, saya melakukan shalat

bersama Rasulullah saw. dan beliau membaca surah Al-Baqarah. Ketika

ruku'beliau membaca,

-'1,'lr- ,' :z/t''4..-bd\ r cU *\l q
J .). J

" Mslta Strci Tuhnn Ynng tnenliliki kekuasonn dnn alsm mnlniknt, kenngktrhan

dsn kehessran.'1r HR Abu Daud, Tirmidzi dan Nasai.

Aisyah berkata, ketika Rasulullah saw. ruku'dan sujud, beliau membaca,

" Mnlm Suci EttgkLru, r1o Allah Tulnn knni. Dengarr tnernuji-Mu, anrpunilah

diriku."a HR. Ahmad, Bukhari, Muslim dan lainnya.

HR Muslinr kitab," Shdiih nl-Nluskfirln|bab"Ad-Duh'Ji Shalkh al-Lail v'a Qiyhmihi;'lzotl,
jilid: r, hal: 53 5. Al-Fath ar-Rabbini. [633], jilid: 3, hal: z6r. Abu Daud kitab,"Ist{tah osh-
Shaldhl'bab ",VIri YustaJtah bihi Ash Shalih min ad-Duh';'[76o], jilid: r, hal: 482.
Diriwayatkan dalam kitab:;is/r -Shaldh, bab. Mi Yuqhl fi ar-RukA' u'a as-Sujid: (zz3), jilid:
r, hal:353; Llusnod Ahmad,jilid:6, hal:35.
HR Abu Daud dalam kitab: As/r-Sftaldh,bab. Md YaclAl ar-Ra.jul fi Rukf ihi wa Sujfidihi:
(87 j), jilid: r, hal: 544; Nasai dalam kitab: At-TathLtiq,btb, Naw'un Akhar nin Adz-Dzikr
Ji ar-Ruki': (ro49), jili.1:4, hal: r9r; Musnad Ahamd, jilid: 5, hal:388 dan jilid: 6,hal:24.
HR Bukhari dalam kitab: Al-Adzdn,bab. At-Tasbih wa ad-Duh'ft as-Sujfid,jilid: z, h;rl:
zo7; Muslim dalarn kitab: Ash-Sl:l;"lalr bab. Mri Yuqitlfi ar-Rukfi'u'n as-Su.iAd: (zr7), jilid:
r, hal:35o1 .\Iusntd AltmaLl, jilid:6, hal: 43,.
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Beliau membaca dzikir ini karena rnengikuti perintah dalam Al-Qur'an'

tJxlt lz 7. z . l1 
ttn ,/ ,t/ /,./ t/ nt/4t -L"\i i\4 6LcrA;L-\J $rs #,€

"Mskn bertttsbihlnh tlengnn nrcnruii Tulnnrnu dnn nttilrttrilnlt onryun kepatla'

Nya." (An-Nasr [110] :3)

10.Bacaan Ketika Bangkit dari Ruku' dan Ketika l'tidal.

Orang yang mengerjakan shalat, baik saat rnenjadi imam, makmum,

ataupun shalat sendiri, dianjurkan rnembaca,

J-L^- j*r i' :*
"AItcrh nterrderrgnr ornrf ,,ruf rrrcrrrttli-Nyn." Datr ketika posisi badtrttrrya

stt tl nh I u r us, hc n dttknrl n nrc tr tb n c n,

jo 3 t

-r;-Jr :tl, \;.'r'&, ri ii;t Jj u.t

"Wshai Tulmn kani, hngi-Mtt se galtt puii," atau mentbaca, "Yn Allslt, Wslni

Ttilnn knui, brtgi-Mu se gnlt 1ttrii."

Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. membaca,'Allah mendengar orang

yang memuji-NyaJ'ketika beliau mengangkat punggungnya dari rukul Setelah

(punggungnya) lurus, beliau membaca, "Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala

pujii" HR Muslim, Ahmad dan Bukhari.

Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas ra.. Ia berkata, ketika Rasulullah

saw. nrembaca, "somihlldhu li man Hamidahl' maka bacalah, "Alldhumma

Rabband walakel hamdul' ' HR Bukhari.

Sebagian ulama berpendapat, makmum tidak perlu membaca "s amihllhhu li

man flamidah." Tapi,apabila mendengar kalimat tersebut dari imam, hendaknya

ia membaca, " Alldhumm o Rabb an A w alokal h am du."

hnam Ahmad dan yang lain meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

) t ; -i. r , . ., 
t,

Jr\: j, JE .ilJ' .:U:6-,;*i1r :r-J,-e! ..-t^-- j*J "lt *-- :il,!t Jtr tlt

^., --" iJ u i ;.a-(x.i' J'F :i'F

' HR B"klt*t d"l"m kitab; AI Adzhn,*At. e, fo'*ai, idza Qam:** o, U1U'jilid: r, hat:

zoo; Muslim dalam kitab: Ash-Shalhh,bab. Itsbat At'Takbir fi Kulli Khafdhin wa Raf in fi
Ash-Shaldh: (28), jilid: r,hal'. 293-294

' HR Bukhari dalam kitab: Al'AdzAn,btb. Fadhl ',j' :!r'.r" jilid: r, ha1: zoo.
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"Apabiln imnnt nrcntbncn, "AllLtlt nrcntlengnr orqng yang menruji-Nt1n,"

hendaknyn kalian nrcnfuoca, "Yt Allsl, Walmi TLrlnn kntni, hagi-Mu segoln puii."
Kureno sesurrggtlttttl0 orntg rlnng bncattnnyn hersnmoon dengan hscnsn Mnlaikot,

mnka dosa-dos{unls yang tertlnhLilu nknn diantpuni."l

Tapi hadits Rasulullah saw. yang berbunyi, "Shalatlah kalian sebagaimana

kalian melihatku shalat," mengandung arti bahwa orang yang shalat

diperbolehkan membaca tohmid dan tasbih meskipun ia menjadi makmum.

Imam Nawawi berkata, "Hadits ini juga sebagai jawaban bagi orang yang

mengatakan bahwa orang yang menjadi makmum tidak (perlu) membaca

tahmid dan tashih, tapi cukup baginya membaca tasbihl' Maksudnya, hendaknya

kalian membaca "Rabbanh walakal hamdu." karena kalian sudah mendengar,
"Samihllhhu limon hamidah." Bagi imam, disunnahkan baginya membaca,
"Samihllhhu limon hamidah," dengan keras. Dengan demikian, makmum

langsung membaca " Rabband lakal hamdu," karena imam membacanya dengan

lirih sehingga makmum tidak mendengarnya. Para sahabat memahami betul

sabda Rasulullah saw., "Shalatlah kalian sebagaimana kalion melihatku shalat."

Hadits ini mengandung arti agar kita melakukan shalat sebagaimana yang

dilakukan Rasulullah saw. secara mutlak. Para sahabat mendengar Rasulullah

saw. membaca"Samibllkhu liman Hamidah," saat shalat bersama beliau, dan

mereka tidak mengetahui (mendengar) Rasulullah saw. memba ca, Rabbanh lakal

ftamdu|'karena Rasulullah saw. membacanya dengan suara pelan. Sehingga

mereka perintahkan untuk membacanya. Inilah batas minimal bacaan tahmid

yang harus dibaca pada saat i'tidal. Setelah membaca tahmid, disunnahkan

membaca dzikir sebagairnana yang telah disabdakan Rasulullah saw. dalam

hadits beliau berikut ini:

.i. Dari Rifaah bin Rabil ia berkata, "Kami shalat bersama Rasulullah saw..

Pada saat beliau mengangkat kepalanya dari rukul beliau membaca,

' , ,t'n.-1"- 4 .11 :*
'AIInlr mendengor orang tlang ntetnuji-Nyn,' kemttdisn seseorong tlangheroda

di b el nkan gntl a rrte mb ac a,

\""(s'r\i
"Wslmi Tulntt katri, bagi-Mu segala puji dengan

dnn penuh berknh." Setelah selesai (shalat), beliau

pujinn yang bantlak, baik

berpaling lalu bertanya,

HR Bukhari kitab " al-Adzdn," bab " Fadhl: Rabband walakal hamdul'

Shalat-275



'Sinpn tlangberbicara (rnembaca knlirnnt) tatli?' Seseorang berkata, 'Saya (yang

membacanya), wahai Rasulullah?' Kemudian Rasulullah saw. bersabda,

"Sungguh sku nrclilnt lebih dnri tignpulth Malnikat tlangberlonfun-lombnuntuk

lebih dulu rnencntntnyn " r HR Ahmad, Bukhari, Malik dan Abu Daud.

Dari Ali ra., ia berkata, "Ketika Rasulullah saw. bangkit dari ruku', beliau

membaca,
, , - , , _, '.

,L++ l-" ,z',\1. c-,1 .Jl E Lr r"igJr -U; 6, .ir.-- aJ ;t -*
)o, ,:'" ,"'.,,,":,
Jz. 3i er \:--- t r-[rJ

"Allnlt ntandengnrknn or0nt t/ang tttentrtji-l'lyo. Ya Ttilrurt kami, bagi-

Mu segnln puji, se1tertult Inngit dnn bumi scrtn apn ynng terdnpttt di antare

keduanya, dnn sepenill npa vang Engknu kchendski sesudnh itu."2 HR

Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi.

Dari Abdullah bin Abu Aufa, dari Rasulullah saw. bahwasanya pada saat

beliau mengangkat kepalanya dari rukulbeliau membaca -dalam riwayat

yang lain- dengan menggunakan redaksi,

-+JJl -)t!
o-'t , , -

r- l, .r r-.j)r -,pr
: 

r e,e -

"Ya AllLtlt bagi-Mu segnln puji, sepenuh lnngit dan bumi serta apl yang

terdapat di mtarn kedunnyn, dnn sepenulr npapun yary Engknu kelrcndaki

sesudslr itu. Ya Allslt, suciknnlalt diriku dengnn air salju, air enthun dan air

dingin! Ys Allslt, bersiltkanlah diriku dari doss dan kesalahan, sebngnirnarta

knin ptrtih yang dihersihknn dnri kotorrm.'."3 HR Ahmad, Muslim, Abu

HR Bukhari kirab, "al-AdzAnl' bab Irzol, iilid: r, hal: zoz; Abu Daud dalam kitab: Ash-
Shstith, bab. MA Yustaftah bi Ash-shalnh min ad-Duh': (77o), jilid: r, hal: 488; Nasai dalam
kitab: At Ththbiq, ba6. l4a YaqAl aLMa'mim: (ro6z),jilid: i. hal: r95 dan 196; Musnod
Ahmad,jilid: 4, hal: 3,1o.
HR Muslirn dalam kitab: Shaltih al-MusdJirin,bab. Ad-Duh'fi Shaldh al-Lail wa Qiyhmihi:
(zor), jilid: r, hal: 353 dan kitab: Ash-Shaldh, bab. Md Yaqil idza Rafah Rasahu min ar-
Ruka': Qoz); Abu Daud dalam kitab: Ash-Shalhh,bab. Md Yaqal idza Rafah Ra\ahu min
sr-Rukit': (8+6), jilid: r, hal: 528; Nasai dari Ibnu Abbas dalam kitab: At-Tathbiq, bab MA
Yaqnl fi Qiydmihi Dzalika: ( ro66), jilid: z, hal: r 98; Tirmidzi dalam Abwdb Ash-Shaldh,
bab. Mi Yaclftl ar-Rajul idza Rafaa min ar-Ruk|',jilid: r, hal: 53; Ibnu Majah dalam kitab:
Iqdmah Ash-Shaldh,bab. Mh Yaclil idza RaJaa min ar-Rukit': (Bz8), jilid: r,hal: z+8; Al-Fath
ar-Rabbkni: (6+s), jilid: 3,hal z7o.
HR Muslim kitab "dsh-shalhhl' bab "Md YaqAl idza Ra;t'ah Ra'sahu min ar-Ruki'. [zo4l,
jilid: r,hal:346.A\-Fathar-Rabbdni. [65r], jilid:3,hal:z7r-zTz.LihatTctmitmal-Minnah.
I rsz].
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Daud dan Ibnu Majah, Makna dari doa (sebagaimana redaksi di atas)

adalah memohon kesucian yang sempurna.

Dari Abu Said al-Hudri, ia berkata, setelah Rasulullah saw. membaca,
' S amibllkhu lim an h ami dah,' b eliau melanj utkan dengan m embaca,

I :- ; i u,'pr..€r)\ c-i.9 .:r...*J .y -ii--ii -U ui, ;ai,a"
:.!; Jl-ct U :t ) r:; -U K: -r=J' Ju u :;-i -u-Jr. .ri' Joi

;i' gL fi' ', l*- !;.; U *l:i
"Yn AIIalt, bngi-Mn segnln puji rorr r,rrr'rnutti langit dsrr bunti,to,r r1'nrrg

meutenulri apapun tlnng Engkau kehendtlki setelahnyrt. Engkaulah yang

berlnk tnandnptttkart pujian dttn pengngungan,(kalirnnt itu) yang poling
pnntas diucaTtknn seorang httntbs. Kttmi semun sdttlnh lmmbn-Mu, yang tidnk
bisn rrrcnghalnngi apo tlnng Engkttu beri dsn tidak ada yang dapat nrcntberi
mnnfaat ntas npn tlang Engkau hnlangi. Dan tidnk ada mnnfnat (orang yang

nrcnil iki kede rmrnu anttn) kec'ual i d nri ke de r rnnut nnnn -Mu." r HR Muslim,
Ahmad dan Abu Daud.

Dalam salah satu riwayat juga disebutkan, bahwa setelah Rasulullah
saw. memba ca,' S ami'allhhu liman hamidah,' beliau melanjutkan dengan
membaca,

i;' ;1 ,i*j' ;;
" B a gi T u l n nk u se gnl n p u j i nn. B a gi T ul n nku s e gnl a p u j ian, " sampai i'tidalnya
Rasulullah saw. hampir sama (lamanya) dengan ruku'r'' Sampai i'tidalnya
hampir sama dengan saat rukul

1 1. Cara Menurunkan (badan) dan Bangkit dari sujud.

Mayoritas ulama menganjurkan agar meletakkan kedua lutut terlebih dulu
sebelum meletakkan kedua tangan. Pendapat ini diceritakan oleh Ibnu Mundzir
dari Umar, Nakha'i, Muslim bin Yasar, Sufyan ats-Tshauri, Ahmad, Ishak dan
beberapa ulama yang lain. Beliau mengatakan, saya juga sependapat dengan
pendapat tersebut. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Abu Thayyib
dari para ulama fikih secara umum.

HR Musf im kitab, "asft-Shalhh)' bab " Mh Yarlil idza Rafah Rs\ahu min ar-Ruki'." [zo5),jilid: r, hal: 347. Abu Daud kitab, "ash-Shaliilil'bab"Ma'yaqil idza Rafab Ra'sahu ii" ir-
Ruktt'. l8+zl,jilid: r, hal: 528. Al-Fath ar-Rabbdni, [655], jilid: j,hal: i74.
HR Nasai kitab,"at-Tathbiqi'bab "ad-Duh' baina as-Sajd'atain." ltt45l, jtlid: r, hal: z3r.
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Ibnu Qayyim berkata, "Rasulullah saw. meletakkan kedua lututnya, kemu-

dian disusul dengan n-reletakkan kedua tangannya, lantas dahi dan hidungnya'

Inilah pendapat yang benar sebagaimana yang diriwayatkan dari Syarik dari

Ashim bin Kalib dari ayahnya dari Wail bin Hajaa ia berkata, "Saya melihat

Rasulullah saw. ketika beliau sujud. Reliau rneletakkan kedua lututnya sebelum

kedua tangannya. Dan pada saat bangun, beliau mengangkat kedua tangannya

sebelum kedua lututnya." Tidak ada riwayat (lain) yang menyebutkan cara

Rasulullah saw. sujud yang berlawanan dengan riwayat ini.

Malik, al-Auza'i dan Ibnu Hazm menganjurkan agar meletakkan kedua

tangan sebelurn kedua lutut.' Pendapat ini diriwayatkan oleh Imarn Ahmad'

Al-Auzai berkata, saya mendapati kaum Muslimin meletakkan tangan sebelum

Iututnya (saat mereka sujud). Abu Daud berkata, pendapat inilah yang dikemuka-

kan ulama hadits.

Adapun cara berdiri dari sujud untuk melanjutkan raka'at kedua, adalah

dengan mengangkat kedua tangan terlebih dulu kemudian kedua lutut. Inilah

pendapat yang dikemukakan mayoritas ulama. Tapi, ada juga yang berpendapat

lain, yaitu dimulai dengan mengangkat kedua lutut sebelum kedua tangan.'

12. Cara Suiud.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan saat sujud:

Pertama;Meletakkan hidung, dahi dan kedua tangan -dengan merengang-

ke burni. Dari Wail bin Hajar, ia berkata bahwa ketika Rasulullah saw sujud'

beliau meletakkan dahinya di antara kedua tangannya, dan merenggangkan

kedua tangan dengan ketiaknya. I HR Abu Daud.

Dari Abu Humaid, ia berkata, ketika Rasulullah saw. sujud, beliau meletakkan

hidung dan dahinya ke bumi (baca: tempat sujud) sambil merenggangkan

kedua tangannya dari lambungnya. Beliau juga meletakkan telapak tangannya

HR Abu Daud kitab, "ash-shaliihl' bab "Kaifa Yadha' Rukbatayhi qabla Yadayhl' 18381,
iilid: r, hal: s z+. Tirmidzi " Abwib Ash Shalah| bab "Ma lah fi Wadh'i ar-Rukb,ilain qabla
'al-Yaduin." 

Iu68], jilid: z, hal: s6. Nasai kitab "at-Tathbiqi'bab"Awwal ma Yashilu ila ol-
Ardh min al-Insai fi Suiudihil' f ro89l, iilid: z,hal: zo6-2o7. Shahih Ibnu Hibban, Ir9o9],
iilid: j, hal: r9o-r9r. Hidits ini dha'if dan dinyatakan cacat oleh Syuraikh al-Qadhi. Lihat
Tamimal-Minnah. I r931.
HR Abu Daud kitab "ash-shaldh|bab "Iftitah ash-shaldhl' [z16], jilid: r,hal: 472.
Llhat Tamhm al-Minnah. [tg6l.
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,

sejajar dengan kedua bahunya. ' HR Ibnu Khuzaimah dan Tirmidzi. Abu Daud
menyatakan bahwa hadits ini hasan dan sahih.

Kedua; Meletakkan telapak tangan sejajar dengan kedua telinga atau kedua

bahu. Ada dua riwayat yang mengatakan hal tersebut, sehingga sebagian ulama

menggabungkan kedua riwayat tersebut menjadi satu. Yaitu dengan rneletakkan

kedua ibu jari sejajar dengan kedua telinga dan meletakkan kedua telapak sejajar

dengan bahu.

Ketiga; Hendaknya meluruskan dan merapatkan jari-jari. Diriwayatkan dari

Hakim dan Ibnu Hibban, bahwasanya pada saat Rasulullah saw. rukul beliau

merenggangkan jari-jarinya dan ketika sujud, beliau merapatkar-r jari-jarinya".

Keempat; Hendaknya menghadapkan ujung jari-jarinya ke arah kiblat. Imam

Bukhari meriwayatkan dari Abu Humaid bahwasanya pada saat Rasulullah saw.

sujud, beliau meletakkan kedua tangannya dengan tanpa merenggangkan dan tidak
merapatkan (jari-jarinya) serta menghadapkan jari-jari kakinya ke arah kiblat. l

l S.Lamanya Sujud dan Dzikir yang Dibaca.

Pada saat seseorang sedang sujud, hendaknya ia membaca,

o s,o

J")1 ..1, J\-."*

" Mnln Suci Tuluu*u Ynng Mahn Tinggi.

Dari Uqbah bin Amir, ia berkata, ketika turun ayat, "sucikanlah nama
Tuhemmu Yang Maha Tinggi." Rasulullah saw. bersabda, "ladikanlah kalimat
tersebut dalam sujud kalian " HR Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan Hakim.
Sanad hadits ini jayyid (baik).

Dari Kuzifah, ia berkata, ketika Rasulullah saw. sujud, beliau membaca,

,l,o - o,

J") .j, Jt----

"Msln Suci Tulmnku Yong Maha Tinggl." HR Ahmad, Muslim, Abu

Shahiblbnu Khuzaimah. [6:z-6+ol, jilid: r, hal: 3zz-323. Timidzi kitab,"abwiib ash-Shalihl'
bab"M,; lahl'ins-SuiiJ'aluul lahhuhwttttl Anfi. Iz7o],iilid: z,hrl:5gdirrrbeliauberkara:
"Hadits ini hasrrn darr shrrhihl'Abu Daud kitab, "nsh-Shnfuiftl'brrb " ITitah ash-Shalah."
Iz:+], jilid: r, hal: 47r.
Shahih Ibnu Khuzaimsh. [6az], jilid: r, hal: 324. Mustctdrak al-Hakim, iilid: r, hal: zz4.
Hadits b.rgian pertarna. Beliau berkata: "Hadits ini sahih mengikuti syaraf Muslim, namun
Bukhari dan Muslim lidak nrenvebutkannva drlam kitab Sahihlrval' Pernvataan ini disetuiui
oleh Adz- Dza habi. Shahih Ibnu Hibban't AI.thro, bi Tartib.- t is 

' 
zt. iiilJ,'J, h;i; ;; j. - -

HR Bukhari dalam Fath al-Btirilttab,"al-Adzhnl'bab"Yastaqbil bi Athi'af Rijlaihi al-Qiblahl'
jilid: z, hal:.-344. Ibnu Khuzaimah kitab, "ash-Shaliihl'bab"Iitiqbal Athraf Ashabi'al-yadain
fi as-Sujitd;'Ir8a], jilid: r, hal: 32,1.
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Daud, Nasai, Tirmidzi dan lbnu Maiah. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits

hadits ini hasan dan sahih.

Tasbih yang dibaca pada saat sujud dan ruku'hendaknya dibaca tidak ku-

rang dari tiga kali. Tirmidzi berkata, para ulama menganjurkan agar seseorang

yang ruku' dan sujud membaca tasbih tidak kurang dari tiga kali. Tapi ada juga

yang berpendapat bahwa batas minimal membaca tasbih pada saat ruku'dan

sujud adalah satu kali.

Berkaitan dengan lamanya sujud, telah dijelaskan pada bab sebelumnya,

yaitu thumaninah yang merupakan bagian dari fardhu shalat. Dan batas minimal

thuma'ninah adalah satu kali bacaan tasbih. Adapun bacaan tasbih yang sempurna

-sebagian ulama memperkirakan- membacanya sebanyak sepuluh kali. Sebagai

landasan atas hal ini adalah hadits sa'id bin Jabir, dari Anas ra. Ia berkata, 'Aku

tidak melihat seorangpun yang shalatnya mirip dengan shalat Rasulullah saw. selain

orang ini, yaitu Umar bin Ab duI Aziz.Perkiraan lamanya ruku' adalah bacaan tasbih

sebanyak sepuluh kali dan perkiraan lama sujud adalah bacaan tasbih sebanyak

sepuluh kalil" HR Ahmad, Abu Daud' dan Nasai dengan sanad ja1ryid.

Asy-Syaukani berkata, hadits ini bisa dijadikan sebagai hujiah bagi orang

yang berpendapat bahwa bacaan tasbih yang sempurna adalah membacanya

sebanyak sepuluh kali. Adapun orang yang shalat sendirian (tidak berjamaah),

ia boleh menambah bacaan tasbih sesuka hatinya. Dan setiap kali ia menambah,

maka hal yang sedemikian lebih baik baginya. Beberapa hadits sahih yang

menjelaskan tentang lamanya sujud Rasulullah saw adalah seperti ini, yaitu

membaca tasbih sebanyak sepuluh kali. Adapun bagi imam, jika makmum tidak

menghendaki (membaca) lebih lama dalam sujud, cukup baginya membaca

tasbih sebanyak sepuluh kali.

Ibnu Abdul Barr berkata, "Hendaknya imam meringankan (bacaannya saat

sujud dan ruku') sebagaimana yang telah diperintahkan Rasulullah, meskipun

ia mengetahui bahwa makmum kuat (jika imam memperlama bacaannya),

sebab bisa jadi di antara makmum ada yang memiliki kebutuhan, kesibukan

dan permasalahan yang lain.

Ibnu Mubarakberkata, "Hendaknya imam membaca tasbih sebanyak lima

kali sehingga makmum yang berada di belakangnya memungkinkan untuk

membaca tasbih sebanyak tiga kali. fadi, hendaknya tasbih dibaca hanya sekali,

; I{R Ab" D""d kitab"ash-Shaldhl'bab"Miqdkr ar-Ruki' wa as-Sujidl' _[aaa], jilid: r, hal:

55r.Nasaikitab"at-Tathl,iqi'bab"AdadAi-Tasbih[i as-Sujnd)'l'r.:s].jilid: z.hal: zzs.

ei-fath ar-Rabbani. Jozz i, jiiid: 3, hal: z5 5. Al-Albani mengklasifikasikannya sebagai hadits

dha'if dalam Tamam al-Minntth. lzo8l.
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tapi ditambah dengan membaca doa sesuai yang diinginkannya. Dalam hadits
yang sahih, Rasulullah saw. bersabda

"Snnt tlrtrrg Ttnling dcknt lagi seLtrtlttg hntrrbLr tlengnrt Tultutnryn tttlulnh kctikn
dia sctlnng sujud, Mnktt, Tterltnntlnklnlt tnetnhilcl dott kctikn se tlnng su.1utl"l

Rasulullah saw. juga bersabda

t o t .i r. , tl,:i>.--lr l"i 1,-, Jt qr r;.Lj .:F, di;,r-r*; ji
t/

:ztr

-! --,b.::--a Jl

"Kctnltuilnl, Itilnrn sayn dilnrorrq nrcntbncn (Al-Qur'ttrt) ketikn rukt' ntrut

sniutl. Kctikn rtl<u', lmrthhtqtt kttlinrr nrcngttguttgkttrt'fuhnn, Dnn ketikn nrjutl,
ItarrartgSilr-stntggulilnlt tlulrurt berdon, ksrenn Alleh tebih rnudnlt nrcngahulknn
(don) knlinn (padn snat itu)1": HR Ahmad dan Muslim.

Berkaitan dengan doa yang dibaca saat sujud atau rukul ada beberapa
hadits yang nenjelaskannya, di antaranya adalah:

.i. Ali ra. berkata, ketika Rasulullah saw. sujud, beliau membaca,

"Yg AIInh, keTtnda-Mu aku sujutl, kepadn-Mu nku berhnsn dnn kcpnda-Mu
tku rttetrycrahkan (Lliri). wnjLtltku sujutl keTttttln Dzat yortg nrcnciptttkannya,

rnertrbcntukrrya, rnerrrbukn ptendengaran tlnn penglihtttanrrya, Mttlttt suci
AIInlu Tulnn Vlng pnlirrg bnik ciptnan-Nt/s,"'HR Ahmad dan Muslim.

{' Ibnu Abbas menceritakan sifat dan cara shalat Rasulullah saw. ketika shalat
tahajud. Ia berkata, Kemudian beliau keluar untuk melakukan shalat. Dalam
shalat atau sujudnya, beliau membaca,

"-l1r

I

f
I

HRMuslimkitab,"aslr Sha1,ifil'halr"MaYuqilJiar-Ruki'waas-Sujid." Izr5], jilid: r,hal:
3so. Abu Daud kitab, "ash-Shalsh.'bab "/i ad-Duh'Ii ar-Ruki'wi as-Sujiil; f BZSI, jilid:
r, hal: 545.
HR Muslim kitab," ash-Shalafi j',bab "an-Na hyi'an Qiraah a;-euranfi ar-Ruki' wa as-SujAd."
Izo7], jilid: r, hal: 348. Musnad Ahmad, jilid: r, hai' 

'55.HRMuslim,kitab"sftdl(ift nl Musafirinl'bab"ad-Duh'.[i Shalatial-l,ailwaeiydnihi," jilid
Ihal sl+. lzor I Dalam kirab Fdrft liahbani lilid Iil hal: z9r [682]
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,t'*' f+U1

\l - :

lLg r\\,.j i L'o'.), 5 _ )

"Yn Allnh, jotlikttttlLtlr cttlmyn ddnn Intiktt, cnhnryt pnLltt pettdertgnrnnku, ca'

Itttrltr lttttltt TtenglilrtttttrkLt, cnltnyt di scltt'lnlr ksttm*u, ctlntln tli scbelnh kiriktt,

ctrlrrultt tli dcptutlttr, cnlrtryLt di ltt'lttkmrgkrr, ctthnqn di seltelth tttnsku, ctlnt1n di

l,ttrutlrktt, tlLur ltdiktutltth Lrku cnlrttlrr. - Murrtrut Syu'Itttlt, atsu l'telinu rnctrr-

ltncttrqtt:'BcrilLrlr Ltktt ctlrLttlt'!"r HR Muslim' Ahmad dan yang lain.

hnam Nawau,i berkata, "Nletturut ulama, Rasulullah san'. tnentohon cahaya

pada seluruh anggota bardirn dan pada setiap arah. Maksudnya, agar Allah

swt. menllrunkan hidayah dan memberi petunjuk kepadanya. Rasulullah

saw. meminta cahaya prada senrua anggota tubuhnya, pada setiap gerak-

gerik dirn segala perbuatannya dan seluruh keadaannya, yang meliputi

seluruh penjr,rru arah yang enan1, sehingga beliau tidak tergelincir atau

menyirnprang dari cahaya dan petunjuk-Nyai'

* Dari Aisyah ra., ia berkata, suatu malam, dia (merasa) kehilangan Rasulullah

saw. dari tempat tidllrnya. Ken-rudiarn dia meraba-raba dengan tangannya hingga

menyentuh Rasulullah saw. yaltg ketika itu beliau sedang sujud dan berdoa,

L.-f r q Lar*J *d E\ '; 
,e /) / J J A t

"Ytt Allsh,beriknnlnlt diriku ini katsku,nnrrtrVs dntr hcrsil*nrrlLtlr in. Scsttit,ggtt/l-

nqo Ettgknu st'Itttik-ltttik Dztrt yttng ttrcrnltcrsililrtnntlt. Ertgknlt Llttttg ruenjndi

uttli scrtn Ltetrrirnpitttrlrr'. "r HR Ahmad.

n Abu Hurairah ra. berkata, ketika Rasulullah saw sujud, beliau ntetnbaca,

"Yn Altntu nnpunihtlt sclttrtilr Llosnktr, qnrtg kccil ntluptttt tlnng bcsttr, rltrrrg

HR Muslim kitab, "ShalAh al lvluslfirinl' bab "Ad Duh' Ji Shalhh ttn Nabi wa Qiyhmihil'
filid: r, hal: 526-529; Musnud Ahmid,jilid: r, hal: 313,373 dan-35u.
'MusnadAhmaa,pla' 

O, nat, zo9.I)alam az- zawh'iddiryatakan bahwa hrdits ini dirirvayatkan
oteh Ahmad, sedangkan para perarvinya juga adalali l.erarvi hadits shahih selain Shaleh

Ibnu sa'id ar-Rawi,-dari Aisyih. Beliau ciikatagorikan sebagai perawi tslqalr, Hadits ini

.fs
\tj

r^\,;; #; Ji 6\-rj j/ F Cl

dha'if . Lihar Tam hm aI- Minn ah: I zo8 ]).
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lnlu rrrLrttptnt tltttrg nknn datnng, t/fing tlottLpak nmupttLn rlnng terseml)LLnyi."l

HR Nluslim, Abu Daud dan Hakim.

* Aisyah berkata, Suatu nralanr, aku prernah kehilangan RasLrlullah saw.

Kenrudian aku nrenyentuhnya ketika berada di masjid, yang ketika saat itu
beliau sedang sujud dengan kedua telapak kakinl'a tegak. Dalanr sujuclnl,a,

beliar.r membaca,

"Ytt Allolr, sc-sitrtggl/llt 1Lt nlur bcrlitttlung dengon ridltn-lv4u attts kctrrtrrlitttur-
Mu. Aktt bcrlirtLltLrrg tlartgttrt sifnt ltunnn.f:Mu sttts sikstr-Mu. Aht lttrlirrtlrtng
kclttLln-lv|tr. Al;tt titlnk ltisn nrettglitutrg puji-pujittn kcptrtln-Mu, selttrgttittrtutn

Errgknu rrrcrrrLtli Ttttdt Dzut-MLt senLliri'!"2 HR Muslim, Abu Daud, Nasai,
Tirmidzi dan lbnu Majah.

* Dari Aisyah ra., suatu malam, dia pernah kehilangan Rasulullah saw. Dia
nrenyangka, Rasulullah sau'. mendatangi isterinva yang lain. Aisyah neng-
gerakkan tangannya untuk rnencari Rasulullah saw.. Saat itu, beliau seclang

sujud dan rnembaca,

$.tf\:

J; :' -{ri.-... aJ iu*-.^.

puji bngi-MtL, Vaflg tindtt Tthat

* Ais,vah berkata, demi ayah dan ibuku, sesungguhnya aku dalam keadaan

tertentu dan engkau juga dalarn keadaan tersendiri. HR Ahmad Muslim
dan Nasai. l

c-:i

"Mnln Suci, F:tgkntr yo Allnlt don segala

selnirt Ettgktru."

lt

HR Muslirn kitab, "asft-S/rrrlhhl'bab"Md Yuqiilfi ar Ruki' wa as-sujid,jilid: r, hal: j54.
Abu Daud kitab. "asfi Shalaltl'brb " /i a,l liuh'Ji dr Ruki' wa ds Sujid." ISz8l iilid: i,
hal: 546 547..\4uslddr,rk ttl'llukint.jilid r, hal: 263 dan bcliarr berl<ata, "Hrdltt iiri'sh.rhih
Irenurut slarat Btrkhari dan Nlrrslirtr inesltipun keduarrla tidal< menrarukl<.ann1a dallrrr kitab
Shahihnyal'Perttt;ttailtt halrrr.r hrdits ininrengikutislarat Bukhirri darr Muslim didukung
oleh Adl Dzahrbi
H R Muslim kit.rb. "nsft .Sfin/,r/rl' b.rb. " Ma Ytqal li ar- Ruki' wo Lts su jid." Iz zl, jilid: r , hal:
j 5 z. Nasai kitab, "rt, Tatlthiql'brb "Nush& n/- Qoiamain [i us-Suiid;'t ir ool, iitiaiz, ha]: zro.
Tirmidzi kitab," ad-Dahwhtl'bab [:+sr1,1ilid, s,hal: 1z+.Ibnu Majah kitib,,.al-qamah|
bab "Mri Jdh;fi al-QunAt wa al-Witr." Irr7f ],1ilid: r, hal: 379. Musnad Ahmad, jilici: r, hai:
96.
HR Muslim kitab, "asft-Sftald.t:' qaq " Mn Yuqal ti ar Ruki' wa as-Sujfid," [zzl, jilid: r, hal:
.352. Nasai kitab, ".rt Tathbitl.' huh "nrln ad Duh' fi as Suiid." I r r tt' l.
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* Ketika Rasulullah saw. sujud, beliau mernbaca,

-'',, i: r:.. ,. r !r
-+Ir . 

'- "? -;i ;:i L"-. , j,-\ J J, -,,j ."!-- : €b -J,;i ;*tlr
. .,- : .,:, tr. 

t) 
r r :rjV l',e, -;-Ut .g-i- -Ui 5, .;!r^-c-o *-: .J.r.. g-t- _J.;;t

.o'.a

:^;i \l dl \ ._JI ii .JJ,i v: u'r,-\ I:, ..>'-;i u. c-,s
"Yn Alldr, trrr1tttttilnlr kt'snlnltnnku, kt'Ltotltilnt*u, siktpku tlttrtg melnrnpnui

Itntas dnlnnt sctittp urLtstttt,'fidsk sdt tlonglchilt nrcttgetalrui dnrikr selnin Eng-

katL! YLt Allnh, nrtr;tutrilth nktL (ntns kcsnlnlnrt) ynrtg nku lnkuksn dcngnn sung-

Elrsurtggulr stnu rtnirt-trtttirt, dcrrgnrt tttrrptt kcsarrgnjnnrt nttupun dengnrt

lrcscngnjnnn. Stntunrrrln trrcruTruknr kassliltsnku. Yn Allnh, nnrytunilnh nku

ntns (doss) tlnrtg tcltlt lnrrytou dat qnng nkorr dntong, (dosa rlntg nku Inkttltntr)

tlengnn scrnburrrli-sarrfurLnyi ntauTturt tlnng nkLL lnkuknn dcngtn tcrnng-

tcrtrrtgtrtr. Engknulnlt Ttrltonku. Titlnk ntlo Tilwr sclnirt EngkntL." t

14. Cara Duduk di antara Dua Sujud.

Duduk di antara dua sujud, sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah saw.,

adalah dengan cluduk {tirasy. Yaitu dengan memasukkan (melipat) kaki kiri dan

merenggangkannya, kemudian menjadikannya sebagai tumpuan. Sementara

posisi kaki kanan ditegakkan dengan menghadapkan jari-jarinya ke arah kiblat.'

Dari Aisyah ra, dia berkata, bahwasanya Rasulullah saw. menghamparkan

kakinya sebelah kiri dan rnenegakkan kakinya sebelah kanan, HR Bukhari

dan Muslim. Dari Ibnu Umar ra. Ia berkata, di antara yang disunnahkan dalam

shalat (ketika duduk di antara dua sujud) adalah hendaknya menegakkatr tumit

kaki kanan dan menghadapkan jari-jarinya ke arah kiblat, kemudian duduk di

atas kaki kiri.r HR Nasai. Nafi'berkata, ketika Ibnu Umar melaksanakan shalat,

dia menghadapkan segala sesuatu ke arah kiblat termasuk kedua sandalnya.

HR Al-Atsram.

Llhat Fath al-Bitri, jilid: r r, hal: r96 dan di situ terdapat pen.rbahasar.r yang lebih terperinci.
Muslim kitab, "adz-Dzikr wa ad-Duh'l'bal>"at-Tahwwudz min Syarr ma'Amil wa min Syarr
ma lam Ya'mal, jllid 4, hal: 2o87.
HR Bukhari kital:," aI-Adzdnl'bab" Sunnah al-lulusfi At-Tasyahudl' jil\d: r, hal: zo9. Muslim
kltab,"ash-Shaldhl'bab"al-t'tidal Ji as Sujid, wa Wadh'i al-Ka.ffain'ala aI Ardh, wa Rafa'
al-Mirfaqain'an aI lanbain, wa Rafa' al-Bathni'sn al-Fakhdzainfi as-Sujid." f z4ol, jilid: r,
hal; 358. Imam Ahmad dalam kitab Musnad Ahmad, jilid 6, hal: r94.
HR Nasai kitab,"at-Tathbiq)'bab "Al-lstiqbal bi Athral Ashabi' al-Qadam al-Qiblah'inda
al-Qu'ud Ii At-Tasyahud." Ir r r8], jilid: z, hal: 236.
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Dalam salah satu haciits dari Abr"r Hurnaid, yang menjelaskan tentang cara
shalat Rasulullah saw. disebutkan, "Ken-rudian beliar.r melipat kaki kiri, duduk
di atasnya dan meluruskannya san-rpai tulangnya kembali pada posisi sernula.
Lantas menurunkan (badannya) untuk sujud." , HR Ahmad, Au Daud dan
Tirmidzi. Timidzi menyatakan bahwa hadits ini sahih.

Ada riwayat lain yang menyatakan bahwa duduk (di antara dua sujud
dilakukan dengan) bersimpuh. Yaitu dengan men-rbentangkan kedua telapak
kaki dan duduk di atas sisi telapak kaki. Abu ubaidah berkerta, pendapat seperti
ini dikemukakan oleh ahli hadits.

Abu Zubair berkata bahwasanya ia mendengar Tharvus berkata, saya ber-
tanya kepada Ibnu Abbas tentang duduk bersirnpr-rh (ketika duduk di antara
dua sujud). Ibnu Abbas r.nenjawab, itulah yang dicontohkan Rasulullah saw.

Thawus berkata, sepertinya duduk seperti itu (bersimpuh) tidak sopan bagi
lelaki? Ibnu Abbas rnenjawab, Regittrlah yang dicontohkan nabimu, Muhammad
saw.'HR Muslim.

Dari Ibnr.r urnar ra., bahwasanya pada saat ia mengangkat kepalanya dari
sujud yang pertama, ia duduk di atas ujung jari-jari kakinya. Ia berkatir, beginilah
yang dicontohkan Rasulullah saw.

Thawus berkata, saya n-relihat Ubadalah, maksudnya Abdullah bin Abbas,
Ibnu urnar dan Abdullah bin Zubair duduk bersimpuh (saat duduk cli antara
dua sujud). Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Baihaki.

Al-Haliz Ibnu Hajar berkata bahwa sanadhadits ini sahih. Adapun duduk
dengan meletakkan pantat ke burni dan merenggangkan kedua paha, para ularna
sepakat bahwa hukumnya adalah makruh.

Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. melarangku tiga hal: mematuk se-

perti patokan ayam jantan, jongkok seperti jongkoknya anjing dan berpaling
seperti berpalingnya serigala.s HR Ahmad, Baihaki, Thabrani dan Abu ya'la.

Sanad hadits ini hasan.

Saat duduk di antara dua sujud, hendaknya meletakkan tangan kanan di atas

paha kanan dan meletakkan tangan kiri di atas paha kiri dengan menjulurkan
(meluruskan) jari-jari menghadap ke arah kiblat, sedikit merenggangkan

HRAbuDaudkitab,"csft Shaliihl'bab"IJiitahash-Shaldh."[Zto],jilid: r,hal:q67,468.Tirmidzi
'_N*4tt ash-Shaliihl' [:o+]. Imam Ahmad dalam Musnati Ahiiad,iilid: 5,hal:424.
HR Muslinr kitab, "Al-Mas hjidl' bab " lawiiz al-tqaa'ala al-Ka'bain " [:u ], iilid: r, hal: lgo-
38r. Imam Ahmad d,alam Musnad Ahmad, iilid: r, hal: 3r j.
MusnadAltmad,jilid:-z.hal:3rr.Dalam az-Ziwd'iddinyatikinbahwahaditsinidiriwayatkan
oleh Ahmad, Abu Ya'la dan Thabrani dalam al-Aushrh, sedangkan dalam pandanguri-n-
Ahmad, sanadhadits ini hasan. Majma'az-Zawh'id, jilid: z, h'al: Bz-83 dan sunan"ar-Kubrt
oleh Baihaki, jilid: z, hal: rzo.
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sehingga menutup lutut.

Doa di antara Dua Sujud"

Pada saat sujud, diar-rjurkan nrernbaca salah satu doa berikut clan mengulang-

ulang jika yang bersangkutan urengl-rendakinva:

t lrr-ram Nasai dan Ibr-ru Mar;ah trerir,vayatkan clari Hudzaifah ra. bahwasanya

pacla saat I{asulullah saw. ciucluk cli antara dua sujud, beliau saui ntembaca,

J.*'i',1.'"'t j'
"Wnlrni Ttilrtrhtr, ttrrtlturrilnh lruttbLr. Wtrlmi 7'ulmtrku, nrrTtunilalr hnrrbn."t

* Abr.r Daud merir,r,ayatkar.r dilri Ibnu Abbas, bahr'r'asanya pada saat duduk

di antara clua sujtrcl, Rasulullah sarv. mentbaca,

r, , , 
j

et :"j :3i'l dV : . jL j'j .-Jr*' .3U'

"Yn Allnlr, ntrr:Ltrurilnlt nkt, lcssihilnlt nku dsrr lrqtus (kesdtlmrr)ku, bcrilnlr

7t t: t tt t r 
1 
uk, tls r t r c zcki ka 

1t 
Lt tl rk t1. " )

15.Duduk lstirahat.

Nlaksudnya adalah ducir-rk sejenak yang dilakr"rkan oleh orang yang sedang

shrrlat setelah selesai sujud kedua pada raka'at pertama sebelurn berdiri untuk

melanjutkan raka'at kedua dan setelah selesai sujud kedua pada rakaat ketiga sebelum

berdiri untuk melanjutkan rakaat keempat. Berkaitau dengan hal ini, para ulama

berbecla pendapat sesuai dengan hadits vang berbeda pula. Dalam kesempatan

ini, saya akan mengetnukakan secara singkat pernyataan Ibnu Qayyim berkaitan

dengan masalah ini. lbnu Qayyim berkata, Ulama fikih berbeda pendapat berkaitan

dengan duduk sejenak, apakah duduk istirahat (sejenak) termasuk salah satu dari

sunnah shalat, sehingga orang yang shalat dianjurkan untuk melakukannya atau

bukan termasuk bagian dari sunnah shalat, dan hanya dilakukan bagi orang yang

ingin melakukannya? Dalam hal ini, ada dua riwayat dari Ahmad. Khalal berkata,

Ahmad memilih hadits Malik bin Kuwairits dalam hal duduk istirahat. Ahmad

berkata, Yusuf bin Musa memberitakan kepadaku, bahwasanya Abu Umamah

HR Nasai kitab,"ath Tathbiqi'bab "ad-Doo baina as-Sajdatain." lrt45l, jilid: z, hal: z3r.
Ibnu Majah kitab,"Iqhmah ish-Shctlhhi bab "^Mri Yaqfil baina as-Sa.idatain." f 8qzl, jilid: r,
hal: 289.
HR Abu Daud kitab, "ash-shalhhl' bab "ad-Duh' baina as-Sajdatain." [8io], jilid: r, hal:

53o-53r. Tirmidzi"Abwhb ash-shalkhl'bab"MAYaqnl baina as-Sajdafyn." [284'285], jilid:
t,hal:76-77.Ibnu Majah kitab "Iqdmah ash-Shalhhl'bab "Mh YaqAl baina as-Sajdatain."
Isqs], jilid: r, hal: z9o.
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bertanya terrtang berdiri (dari sujud keclua). Lantas ia menjalvab, hendaknya duduk

di ujung telapak kaki, sebagirirnana penjelasan vang ada dalarn hadits Rifahh. Begitu

juga dengan hadits vang berasal dari Abr,r Ajlan yang nrenjelaskan bahwasanyir ia

berdiri (setelah) cluduk pada r-rjr.rng kedua telapak kakinya.

Dalarn beberapa hardits,vang clirirvayatkan oleh para sahirbat, 1'ang rnenjelas-

kan tentang srtit shalat Itasulullah saw., di sirna ticlirk clisebutkirn cluduk

istirahirt (duduk sejenak sebelurn bercliri dari sujr.rd, penj). Han,va saja, adir

satu hadits vang clirilva)..rtkirn oleh Abu llaniid dan Malik bin KI-rr-rwairits r.aug

menyebutkan duduk istirahat. fika memang duduk istirahat terr-nasuk petunjuk

dalam nelaksanakan shalirt, tentunya Rasulullah saw. akan nrelakukannya

secara terus-nrenerus. Hal ini juga disebutkan mereka (para sahabat) dalarn

menyifati tirta cara shrlat Rasulullah saw.. Dengan hanya sebatas Itasulullah

sau,. nrelaks:rnakan duc|.rk istirahat (ciengan tidak terus-nrenenrs), hal ini rle-
nunjukkan bahrva duduk istirirhat bukan ternrasuk salirh sirtu dari sunnah shalat.

Jika rrremang duduk istirahat terrasuk bagiirn dari surrnah shalat, tentunya pada

sahabat akan nrengikutinya. Tapi, jika duduk istirahat vang dilakukan ltasulullah

sarv. hanya karena adar-rya kebutuhan, nraka hal seperti ini ticlak bisa dijadikan

sebagai dasar bal-rrva dtrduk istirarhat r.nerupakan bagian clali sunnah sl-ralat.

16. Cara Duduk saat Tasyahud.

Pada saat ducluk tasyahucl, ada beberirpa hal yang harus cliperhatikirn,

yaitu:

1. Ivleletirkkan kedua tangan sebagainrana yang akan dijelaskan dalanr hadits

berikr.rt:

a. Ibnu l]rnar berkata, ketika Rasulullah sarr,. duduk tasyahud, beliatr

meletakkan talrgan kirinya di atas luttrt kiri dau rneletakkan tangan

kanan di atas lutut kanan. Kenrudian tirngan kanannya mernbentuk

angka 53 dan menrberi isyarat (mengangkat) jari telunjuknya.'

Dalam riwayat yang lain dijelaskan, kemudian Rasulullah sal'v. menggeng-

garn sernua jari-jarinya dan r-nemberi isyarat dengan jari vangbersebelahan

dengan ibu jari (baca:jari telunjuk). HR Muslim.

b. \\rail bin Hajar berkata, ketika Rasulullah saw. tasyahud, beliau meletak-

kan telapak tarrgan kirinya di atas antara paha dan lutut kirinya, dan

meletakkan tangan kanan di atas paha kanan. Kemudian beliau

IIR Nluslirn kitab, "rrl-MrrsAjid)' bab "Shifah ol-Julus fi Ash-Shaldh wa KaiJiyah Wadh'i al-
Yadairt 'ala al'Fakhdzttinl' jilid: r, hal: 4o8.
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2.

menggenggam jari-jarinyar dengan membentuk lingkaran.'

Dalam riwayat yang lain disebtrtkan, kemudian Rasulullah saw.

melingkarkan(menemukan) jari tengarh dengan ibu jari. Sementara

jari telunjuknya dibiarkan, kemudian beliau mengangkatnya. Saya

rnelihat beliau menggerakkannya dan berdoa. HR Ahrnad.

Baihaki berkata, mungkin yang dinraksud dengan rnenggerakkan

adalarh nremberi isyarat clengan jari telr,rnjuk, bukan menggerak-ge-

rakkannt'a. L)engan denrikian, pernyataan Baihaki ini sesnai dengan

rirvayat Ibnu Zubair, "Bahwasanyir Rasulullah sau,. memberi isyarat

dengan jari telunjtrkr-r1'a dan berdoa. Beliau tidak menggerakkannya."'

HR Abu Daud. Sanad hadits ini shahih. Nawawi juga menyebutkan

hal yang sama.

c. Zubair berkata, ketika Rasulullah saw. ducluk untuk tasyahud, beliau

rneletakkan tangan kanannya di irtas paha kanannya dan meletakkan

tangan kirinya di atas paha kirinya. Kemudian Rasulullah sau,. mernberi

isyarirt dengan jari telunjuknyir dan pandangan beliau tidak melebihi
jarri telunjuknya. r HR Ahmad, Muslim dan Nasai.

Hadits ini rnenjelaskan bahna saat tasyahud cukup hanva dengan

meletakkan tangan kanan di atas paha kanan dan tangan kiri di atas

paha kiri. Kemudian mernberi isyarat (mengangkat, penj) jari telunjuk.

Iladits ini juga menjelaskan, hendaknya pandangan tidak melilmpirui
jari telunjuk.

Ketiga cara tasyahud -sebagaimana yang dijelaskan di atas- benar dan

boleh melakukan salalr satu dari ketiga cara tersebut.

Nlemberi isyarat dengan jari telunjuk tangan kanan dengan sedikit

melengkuk sampai salam.

Numair al-Khuzai berkata, saya melihat Rasulullah saw yang saat itu beliau

sedang duduk dalam shalat. Di mana beliau meletakkan lengan kanan-

nya di atas paha kanan dan mengangkat jari telunjuknya dengan sedikit

rnelengkungkannya lalu beliau berdoa.a HR Ahrnad, Abu Daud, Nasai,

Al-Fath ar-Rabbirni: (;rg), iilid: z, hal: r4.
HR Abu Daud kitab, "ash Shnlahl'ba6"al-lsyarah bi al-Yad." [989], jili<1: r, hal: 6o3.
HR Muslim kitab, "r/-,\fursitiidl'bab"Shifah al-Julus.fi AsbShnlnh." Ir r3], jilid: r, hal:4o8.
Al-Fath ar-RabbAni. 17zzl, jilid:4, hal: r 5. Nasai kitab, "cs-Sahwll'bab" Miiwdhi' al-Bashar
'inda al-Isyarah wa Tafuik al-Yad." Ir275], lilid: 3, hal: 39.
HR Abu Daud kitab, " osh'Shalhhl'bab" al-lsyarah bi al-Yad." [99 r ], jilid: r, hal: 6o4. Nasai
kitab, "as-Saftrv il'bab" Inhina' as-sabbabahJi'al-ls1,arnh." [tz7l, jilid: 3, hal: 39. Ibnu Majah
kitab,"IqAmahash-Shalhhl'bab"Al-Isyarahfiat-Tasyahud."[9rr],jilid: t,halzgs.Shahifu
Ibnu Khuzainnh. [716], Baihaki, jilid: z, hal: r3r. AI-Fath ar-RabbAni, jilid: 4, hal: r4.
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Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. Sanad hadits ini sahih.

Anas bin Malik berkata, ketika Rasulullah saw. lewat, beliau bertemu dengan
Sa'ad yang saat itu ia berdoa dengan (mengangkat) dua jarinya. Kemudian
Rasulullah saw. bersabda, "Gunakan satu jari, wahai Sahd."' HR Ahmad,
Abu Daud, Nasai dan Hakim.

Ibnu Abbas pernah ditanya berkaitan dengan seseorang yang berdoa
dengan mengangkat jarinya. Ibnu Abbas menjawab, "Hal itu menunjukkan
keikhlasanl' Anas bin Malik berkata, "Itulah tanda kerendahan hatil'
Mujahid berkata, "Itulah upaya untuk menundukkan setan."

Imam Syafi berpendapat, hendaknya (orang yang sedang tasyahud)
memberi isyarat (mengangkat jari telunjuknya, penj) hanya sekali, yaitu
bersamaan dengan membaca'Illalldhl Imam Hanafi berkata, hendaknya
mengangkat jari telunjuknya ketika membaca, 'Ld' dan menurunkannya
ketika membaca'Illallnhl' Imam Malik berpendapat, hendaknya menggerak-
kan (jari telunjuk) ke kanan dan ke kiri sampai shalat selesai. Imam Hambali
berpendapat, hendaknya memberi isyarat (mengangkat jari telunjuk, penj)
setiap kali membaca kata AIIahi sebagai isyarat atas ke esaan-Nya, dengan
tidak menggerakkannya.

3. Duduk iftirays ketika tasyahud pertama.', dan duduk tawarruk ketika
tasyahud akhir.

Dalam hadits Abu Humaid, yang berkaitan dengan tata cara shalat Rasulullah
saw. disebutkan, "Ketika Rasulullah saw. duduk pada rakaat kedua, beliau
melakukannya dengan duduk di atas kaki kiri dan menegakkan (jari) kaki
kanan. Ketika duduk pada raka'at yang terakhir, beliau melakukannya
dengan (melipat kaki kiri) dan memajukannya, dan menegakkan kaki
kanannya lalu dudukl'r HR Bukhari.

17. Tasyahud Pertama.

' HR Nasai kitab, "as-saftwll' bab "an-Nahyi hn al-Isyarah bi ushbu'ain wa bi Ayyi ushbu'in
Yys/iri'.1r 273 I' jilid: 3, hal: .r8. Dalam az-Zawaid dinyatakan bahwa hadits ini iii.i*ayatkan
oleh Ahmad dan beliau tidak menvebutkan nama tibi'in, sedangkan perawinya yaig lain
adalah shahih M_ajma' az-Zawa'id,iilid: ro, hal: r7o. HR Abu Da;d l"tia,;'ash-3ttilah'i i,ab
|'.qd Du.q"' Ira99]. jilid: z,hal: r6e. Mustadrakal-Hakim.jilid: r.hal:5j6danbeliauberkata:
"Sanad hadits ini adalah shahihl'

' Duduk iJiirasy telah dijelaskan dalam pembahasan mengenai cara duduk di antara dua
sujud. Sedangkan yang dimaksudkan dengan duduk taiarurk adalah meneeakkan kaki
kanan,sambil,menghadapkan jari-jarinya ki arah kiblat dan melipat kaki kiri & bawahnya
serta duduk di atas bumi (tempar shalat).

' HR Bukhari kitab, "asft-Shal6hl'bab"sunnah al-lulusfi at-Tasyahudl' jilid: r, hal: zro.
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa duduk tasyahud pertama hukumnya

adalah sunnah. Hal ini berdasarkan pada hadits Abdullah bin Buhainah.

Rasulullah saw. (langsung) berdiri ketika shalat Zhuhur yang semestinya duduk

(tasyahud pertama). Setelah shalatnya selesai, beliau sujud lagi sebanyak dua

kali dengan takbir setiap sujudnya, yang saat itu beliau duduk sebelum salam.

Orang yang ikut shalat bersama beliau juga sujud, sehingga apa yang beliau

lakukan merupakan (pengganti) dari yang terlupakan. HR Bukhari, Muslim,

Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah dan Ahmad.

Dalam kitab Subul as-Saldm dijelaskan bahwa hadits ini menjadi dasar

bahwasanya terlupakannya tasyahud awal dapat diganti dengan sujud sahwi.

Sedangkan sabda Rasulullah saw., " Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat

aku sholot," menunjukkan bahwasanya hukum tasyahud awal adalah wajib.

Dan menggantinya Rasulullah saw. (dengan sujud sahwi) ketika beliau lupa,

menunjukkan bahwasanya sujud sahwi dapat menjadi pengganti tasyahud

pertama meskipun tasyahud pertama termasuk wajib shalat. Bagi orang yang

menjadikan hadits ini sebagai dasar tidak wajibnya duduk tasyahud pertama,

maka pendapatnya tidak dapat diterima sampai ia bisa mengemukakan dalil

yang menjelaskan bahwa setiap yang wajib (dalam shalat) tidak dapat diganti

dengan sujud sahwi ketika ditinggalkan karena lupa.

Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fath al-Bhri, bahwa Ibnu Bathal berkata,

"Yang menjadi dasar bahwa sujud sahwi tidak bisa menggantikan yang wajib

(rukun shalat) adalah, jika seseorang lupa takbiratul ihram, maka sujud sahwi

tidakbisa menggantikannya. Karena dilakukan dengan suara lirih; tidak keras,

maka ia bukan termasuk bagian dari wajib (rukun) shalat sebagaimana doa

iftitah. Ulama yang lain menggunakanhujjah taqrir (ketetapan Rasulullah). Di

mana, saat itu para sahabat mengikuti Rasulullah saw. (saat sujud sahwi) setelah

beliau mengetahui bahwa mereka dengan sengaja meninggalkan tasyahud.

Pendapat ini perlu dikaji lebih lanjut.

Di antara yang berpendapat bahwa tasyahud awal merupakan bagian dari wajib

shalat adalah Al-Laits bin Sa'ad, Ishak, Ahmad. Pendapat seperti ini dikemukakan

oleh Syaf i. Dalam riwayat yang lain dikemukakan oleh Hanafi. Ath-Thbari

berpendapat bahwa tasyahud awal termasuk bagian dari wajib shalat. Sebagai

dasarnya adalah, bahwa pada mulanya perintah shalat dilakukan dengan dua rakaht

dan tasyahud pertama termasuk salah satu rukun yang harus dilakukan. Dan ketika

raka'at shalat ditambah, maka tambahan yang ada tidak dapat menghilangkan

kewajiban untuk melakukan sebelumnya (tasyahud pertama).
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Anjuran untuk meringankan tasyahud

Tasyahud awal hendaknya dilakukan dengan ringan (cepat). Sebagai dasar

atas hal ini adalah hadits yang bersumber dari Ibnu Ma'ud. Ia berkata, "Ketika

Rasulullah sar,r'. melakukan tasyahucl yang pertama, beliau melakukannya seakan

berada di atas bara api (cepat, red)J" HR Ahmad, Abu Daud, Nasai, Tirmidzi
dan Ibnu Majah. Tirmidzi berkata, hadits ini hasan, tapi Ubaidah tidak pernah

mendengarnya dari bapaknya.'

Tinnidzi berkata, "Para ulama memilih agar seseorang tidak memanjangkan

waktu duduk ketika tasyahud pertama dan tidak menanbah (doa) apapunl'

Ibnu Qalvinr berkata, "Tidak ada satu riwayat pun yang menyatakan bahwa

Rasulullah saw. rnembaca shalawat untlrk dirinya dan keluarganya. Beliau

juga tidak membaca doa agar terhindar dari siksa kubur, siksa neraka, fitnah

kehidupan, fitnah kernatian dan fitnah Dajjal. Sebab anjuran untuk membaca

doa tersebut dilakukan pada tasyahud yang terakhir.

18. Membaca Shalawat kepada Nabi Muhammad saw.

Bagi orang yang melaksanakan shalat, disunnahkan baginya membaca

shalawat kepada Rasulullah saw dengan salah satu dari redaksi berikut ir-ri:

Abu Mas'ud al-Badari berkata bahwa Basyir bin Sa'ad bertanya kepada

Rasulullah saw., "Wahai Rasulullah, Allah swt. memerintahkan kepada kami

untuk rnernbaca shalawat untukmu, lalu bagaimana kami membacanya?"

Rasulullah saw. menjawab, "Ucapkan,

.dt

,r-:,;J ,)o !r\:.,-+'.t)Jl.rl." :-1;1;f.ril,'l _y'"; ,r!.-:*IoJ-" il'' 
.,Ji-:7 k; C'l,JJd .,, r+r;l 

'JI 

uG i.s ,,L v.{ ,r:;J Jt *i

HR Abu Daud kitab, " osh-Shaldhl' bab " fi'fakhff al-Qu'ud." Iqqs ], jilid: r, hal: 6o6. Nasai
kitdb, "at-TathbiqJ' bab "at-TakhJt,f fi at-Ttrsyahud al-A+vv,al." Ir176], jilid: z, hal: z4-1.
Tirmidzi " Abwhb ash-Shalihl' bab " Mk lda Miqddr al-Qu'ud fi ar-Rakhtain al-Awwalain."
[:66], jilid: z,hal'. zoz.In.ram Ahmad dalan lvlusnad Ahmod,jilid: r, hal: 428-46o.
'Ubaidullah bin Abdullah bin Mas'ud selaku perawi hadits ini meriwavatkan daripada
bapanya Ibnu Mas'ud.
(.+- ) ; yang Allah. Sedangkxn vang dimaksudkan derrgan shrlaurt Allah kepada nabi-Nya
adalah bahwasanya Allah swt. memuji dan memperlihatkan kemuliaannya, kehormatan
dan kehendak untuk nrenrLrliakan dan rnendekatkan kepada Allah.
AI-H.anid adalirh Dzat vang memiliki sifat dan sebab-sebab trntuk dipuji, meskipun orang
lain tidak menruji dirir.rya. Dia adalah Dzat yang terpuji pada dirinya sendiri. Al-Majid
adalah Dzat yang sempurna da[am keagunean dan kemuliaannya.
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"Yn Allah, linryalrkntilnlt slmlniust keltatltt Mulnrrunadt dan keluargn

Mtilnnunodz, sebagnhrtnrtn Eugkuu teloh rrrclilrrpslkrur slnlmLtnt kepsds keluarga

Ibrolfun. Berilnlr keberkllnn kepntlo Mulmtnrnstl bersnmn keluargnntla, sebagni-

nwm Engkntt nrertrberiknn keltcrknlutn licpatln kelunrgn lbrnlinr. Di seluruh pctt-

jrtnt nlntrr, Englctttt Mnlm Tcrltuji lttgi Mnln Mulin!' Kerrtudisrt hncolslt snlnnt

sebngnirnotm vang telttlt knrtru lce tnlruti. "' HR Muslim dan Ahmad.

Kaab bin Ujrah berkarta, "Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui bagai-

nana kami rnengucapkan salan kepadamu, tapi bagaimana kami membaca

shalawat untukmu?" Rasulullah saw. menjawab, Ucapkan,

i . ' 1 
l'.

-+'-i.*-" r;3q .+';lJ' ,Jr J:L- t.<.d--. JI J; ',r;--)-r3.- tI'

"Yn Allnlr, littrynlkunlnlt shnlttit,nt kcpndn MtLhorrrrrrsd dan kelunrganys, se-

bngaintnnn htgknu nrclinrpnlrkntt sltslstottt ke1tndn lbrslfurt. Sesungguluryn ErtgkntL

Mnlu TcrTtuji tlntt Mnlut Mulis. Yn Allnlt, bcrilnh keberknlnn kepatln Mulnnnttnd

tlnn kalunrganln, scltngsirrrtns Engknu trtenrberi keberkrtlrsn kepndn kelunrgn

lbrttltitr. SestrttggtLltrryn Ettgkrttr MLtlr,t icrT,tt.ii tlan Mohn Mulin."a HR Bukhari,

Muslim, Tirmidzi, Nasai,Ibnu Majah dan Abu Daud.

Membaca shalan'at kepada Rasulullah saw dalam tasyahud hukumnya

adalah sunnah, bukan wajib. Sebagai dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan

oleh Tirmidzi dan dinyatakan sahih. Ahrnad dan Abu Daud meriwayatkan dari

Fadhalah bin Ubaid. Ia berkata, Rasulullah saw. mendengar seseorang yang

Shalar.rat Allah kcpada Nabi-Nya bcrarti pLrjian Allah. rrcnyatakan kcutat.naan. kernuliaan,
n-reninggikan kecludukan dan rnendekatkannya.
Keluarga Muhammad. berclasarkan pcndapat sebagian r.rlama bahwa mereka tidak dibenarkan
menerima zakat. yane meliputi Bani Ilasyirn dan Bani al-Mutthalib. Ada juga yang berpendapat.
mercka adalah anak-cucu dan para isterinya. Ada lagi yang berpendapat, mereka adalah umat
dan para pengikutnya hingga hari kiamat. Bahkan. ada yar-rg urengatakan. mcreka adalah
orang-orang yang bertak\\'a di kalangan Llntittnya. Ibnu Qayyim bcrkata: "Pendapat yang
benar. ialah pendapat pertama yang rncliputi Bani Hasyim. Bani al-Muthallib. kemudian
dilaniutkan penclapat kedua yang mencakup anak cuctt dan istri Nabi Mr.rhammad sau'.
Sedangkan pendapat yang mengutalnakan umat dan para pcngikutnya atatt golongarr orang

1'ang bertakwa di kalangan un-rat Nabi Muhamrrad sarv. merupakan pendapat yang lcmah.
lmam Narvawi berkata. "Pendapat yang paling. sebagaimana yang ditarjih oleh al-Azhari dan
ulama selainnya, bahr"'a yang dirnaksudkan dengan keluarga nabi adalah seluruh umatnya.
HR Muslim kitab, "asft-Shaliihl'bab "ash-shalhh'ala an-nNabi bada at-Tasyahud." l6sl,
jilid: r, hal: 3o5. Nasai kitab," as-sahwil'bab"al-Amri bi ash-Shaldh'ala an Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam," jllid::, hal: 45.
HR Bukhari kitab,"Al-Anbiyn'i'bab"Httddtsana Musalbnu lsMd'ill' jilid: a, hal: 78. Muslim
kitab, "asft Shaldhl'bab "as-h-Sftalih'ala sn-Nabi bada at-Tasyahud." [e0], lilid: r, hal:
3o5. Abu Daud kitab, "ash-shalkhl'bab"ash-Shalhh hla an-Nabi Bada ash-ShalAh." lgz6),
jilid: r, hal: 598-599. Nasai kitab, "as-sahwil' Irz8S]. jilid: i, hal: 4z 48. Tirmidzi "Abwdb
ash-shaldhl' batl "Mi lAh fi Shifah ash-shaldh'ala an-Nabi Shalallahu 'Alaihi wa SaIIam;'
[+8:], jilid: z,hal352-353. Ibriu Majah kitab,"al-\Amahl'bab"ash-Shalhh'ala an-Nabi
Shalallahu Alaihi wa Sallam." [qo+], iilid: r, hal: 293.
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berdoa ketika shalat tapi ia tidak merrbaca shalawat kepada Nabi Muhamnad,
lantas beliau berkata,'ia tergesa-gesal Setelah itu, Rasulullah saw. memanggilnya

dan berkata ," Jika sttlah seorang di antare kalian berdoa, hendaknya ia memulai

dengan memu.ii Allalt, kenruditn membaca shtrlau,ot untuk ntrbi-llya lantas

dilanjutkan dengan doa sesuai yang diinginkannya." '

Penulis kitab al-Muntaqaberkata, "Hadits di atas bisa dijadikan sebagai dasar

bagi orang 1'ang berpendapat bal-rwa urembaca shalirrvat hukumuya tidak n ajib.

Sebab Rasulullah saw. tidak menyuruh kepada orang yang rneninggalkannya

untuk mengulangi (shalatnya)." Hal ini diperkuat dengirn hadits clari Ibnu
Mas'r-rd, setelah menvebut lafal tasvahud, "Kenrudian ia (orang yang shalat)

bisa rnemilih apapur-r (doa) yang dikehendakinya." '

Asy-Syaukani berkata, "Saya tidak menemukarr dalil yang menyatalian

bahu,a mernbaca shalawat (dalarn tasyahud) hukumnya wajibJ'

19. Doa setelah Tasyahud Akhir dan sebelum Salam.

Sesudah membaca tasyahud dan sebelum salam, disunnahkan meml'raca

doa untuk kebaikan dunia dan akhirrrt. Abclullah bin N4as'ucl berkirta bahwasanya

Rasulullah saw. mengajarkirn kepada nrereka (para sahabat) tasyahud. Kernudian

di akhir tasyahud, beliau berkata, "Hendoknya kalian memilih (doa) apapun

yang kamu inch*lnl' HR Muslirn.

Secara umum, membaca doa hukurnnva adalah sunnah. Baik doa yang

dibacanya bersumber langsung dari Rasulullah saw. ataupun tidak. Hanya saja,

tnembaca doa sebagaimana yang diajarkan Rasulullah salr'. lebil-r utama. Ilerikut
ini, saya akan mengemukakan beberapa doa yang pernah ciibacir Rasulullah:

* Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda, "lika salah seorang di
antara kalian selesai merttbacu tasyahud skhir, hendaknya ia memolrcn

perlindungan dari empat hctl. Yaitu dengan lterdoa,
,.

L--,*lr a;j :-: .3' -,t-tl _r j .rjai> *:'jo :,

It-il .**tl ;"i
"Yn Allnh, nku berlindung kepndo-Mu dnri sikss rterska

' )^ti
J-L ; *pl 'jl :-U19'\''

:"
, . ' l,'j '..a c c.)L*Jl q)vJJ

1' olron ort, dari siltsn

' HR Abu Daud kitab, "ash-Shaldhl'bab "ad-Duii'l' Ir48rl, iilid: z, hal: r6z. Nasai kitab,
"as-Sahtvil'bab"at-'fnmjid +va Ash-Shaldh'ala on-Nabi saw...l'i ash-Shaldir." Irz8a], jilid: 3,
hal: 44. T'irmidzi kitab,"ad-DaAwitl' ll+zzl,jilid: 5, hal: 5i7. Al-Fath ar-RabbttnL [7281,
jilid: a, hll: zz.

' HRMuslimkitab,"asi-Sftal6hl'bab"at-TasyahudfiAsh-Shalhh^" Jss,s6dan 57l,jiltdtL,
hal:3o2.
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kubur, dari fitnah kehidupnn dnn kernntign dan dari kejahntan serta fitnalt
Dajjal"l HR Muslim.

Aisyah berkata, ketika Rasulullah saw. shalat' beliau berdoa,
. !^t,, ,u. . " . l.ti -. "r'

-! !_.,"iy .Jr*ir * j, .:L >-"ciy .;3r -'lj.c j, -L ,-"oi 
-;1 

i+-iJl

,1,i,, 
J:,,i; .a +i";r'Ul'jll, ,:u,',,;^, a.. i

" Y n All al r, rk u b r rtnt i u rt g k ep a rla- Mu dn r i siks n kubu r' Aku b erlindung kep a-

dn-Mtr dari fitnah Dajjnt. Aku berlhdung kepada-Mu dari fitnah kehidupan

dm kentntiart. Ya Allqh, sktr berlindung kepnda-Mu dari perhuntan dosa dnn

Iuttang."r HR Bukhari dan Muslim.

AIi berkata, Ketika Rasulullah saw. rxengerjakan shalat, bacaan terakhir

yang beliau baca setelah tasyahud dan sebelum salam adalah:

" 
r I o, or , , t . - | ! r'- , o t: 

o 
"ir-j.j;i t-...:rGi V, -,\)\ U,.:,'ji V' JJri U;r,ir' ;+lJ\

;,i \l .ll \ .'f F\ 519 'ri^J\ :;' .? ,q -lt\ :jl

"Ytt AIIsh, tntpunilnh dosa-dossktL yang dtlrulu ttt(lupun yarrg nkan dntnng,

dosa-dosa yang aku rahssinksn dan yang aku tanryakkan' doss-dosa yqng

aktr lnkukLn dengan tanTtn sengtjt dan segaln sesustu yang Engknu lebilt

nrcngetalruirtya dnri pada aku. Engkaulah yang awnl dnn yang aklir. Tiqda

Tulnn selain Engknu, "r HR Muslim.

Abdullah bin Amar berkata, Abu Bakar berkata kepada Rasulullah, wahai

Rasulullah, ajarkan kepadaku doa yang aku baca dalam shalat! Rasulullah

saw. menjawab, ucapkan,

- .ri - ,o.;f. l'fu,r^;i !! -,,;-rJr ,"4 )': {F wt.F r-:U ]t ;<tl'
' 

,o ar, J ,'.:',, ' "i ',"

e), rr-J' .^;' :I;1 .;;--r\9 c!t* 
".,

,,ya Allah, sesunggulutya ctku telslrbanyak melakukankeznlinrqn, don (sesung-

gulvrya) titlak atls yang dnpat mengampuni segaln dosa keanli Engkntt, makn

ampunilnh aku dengnn pengatllpunan dnri sisi-Mu dan sayangilalt aku.

, HR M"stit" kitab," al-Masdiid wa Mawadhi' Ash-shalhhl'bab" Md Yustaladz minhu fi Ash

Shalhh." Irz8], jilid: r., hal: 4r z.
Al-Ma'tsam artinya dosa, sedangkan ul-Maghram arlinya hutang.
HR Bukhari kitab, "dsh-sftotah: lra6"ad-Dua'qabla as-salami'1ilid: I, hal: zr r. Muslim
kiiab,.; al-tWasalid wa Mawadhi' Ash-shalhhl'bab-"Mh Yustahdz minhu t'i ash Shaldh." bzgl,
iilid: r, hal: 4rz.
rfn MoJi* litab,"shalah al-Musdfirinl'bab"ad-Duh'fi Shaldh al-Lailwa Qiydmihi." lzot),
jilid: r, hal: 536.
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Sesunggultnrla Engknu Maho Pengnrnpun dttn Penyayang." r HR Bukhari
dan Muslim.

Dari Hanzhalah bin Ali, bahwasirnya Mihjan bin al-Adra'pernah bercerita
kepadanva. Ia berkata, Rasulullah saw. masuk ke dalarn Masjid dan saat itu
beliau melihat seorang lelaki yang hampir menyelesaikan shalatnya. Saat

itu, ia sedang membaca tasyahud kemudian berdoa,

") ,, ',., ", ' t 
' '- 

" ' ,"

:-! iJ: .J,;1,. -u, l.5Jr .-'..*J\ -b\\ -\-\!\ .i\l? .ilUi -t ;Jr
, - ,:',,. ..i , 

" ^'r, 
., n,,. .r,- r..

nl-!, )*5,.t,.:ut "Si, J ,"*.ti .-r.-i ,'y{ |
"Yn Allnlr, nku trrernolnn kepnda-Mu, Tulnn Yaug EsLt dan Ttmggal, Tuhtrn

Tempot bergnrrturrg. Tulnn ynng tidak beranek dan tidqk diperanakkntr. DLtrr

tiLlsk sda seor(mgputl tlang setarn dengm Dia. Lltttuk itu, anryunilah segala

dosnku. Sesuugguhnyn Engknu Mnln Pengantpun lngi Penyaynng." Setelah

itu, Rasulullah saw. berkata, 'sungguh Allah swt. telah mengampuninya.

sebanyak tigo kali.' HR Ahmad dan Abu Daud.

Syaddad bin Aus berkata, ketika Rasulullah saw. shalat, beliau berdoa,

' . ,'. "" '. ^..t ,o. .// ,t, ol.
.JU-*ij ,'S.; JJJL-i:,*:!' J- "-Frj.,.,\r *r;L:lt Jlj'Li J: ;+'
,::, 

'. 
:; "i- 

o . , ,,'..-).; L" ; _/:.ri'u-i: .L!:La ULJ j .L.L t-r; _U'Li; ,.L1,.>ts _I,
ti,:,., .,r.i-"i. ,i",,. -' 1""i.
'l'j LJ .!"-ir:)\ o .rLj L" i -:.1L !-..ct;

"Ys AIIslt, rtku ffiolrofl kepnda-Mu lcete gultnn dslmtt urusnrt dau kete tapsn atas

kebennrm. Ak u metnohon kapn da-Mu agar dihe ri (kekua t an) untttkrnensyuku ri
niknmt-Mu dan memTterbaiki ihadelt kepatln-Mu. Aku rncnralrcn kepodn-Mu

lnti ynng tentermrr dstt lidnh tlnng (dapnt) dipercayn. Aku meutolnn kepnda-

Mtt kebsiknn-kehaikart tlang Eugkau ketnltui. Aku herlindung kepada-Mu dari
kcjalntnn-kejohstsrt y0t1g Etlgklu ketahui. Drtn Aku nrctnolnn kepnda-Mu

anlpLtnln ntns doso Llnn kesnlalutn Vang Engknu ketalrui."2 HR Nasai.

* Abu Mijlaz berkata, Ammar bin Yasir melakukan shalat bersama kami. Ia
melakukan shalat dengan cepat, sehingga makmum mengingkarinya (tidak
berkenan). Ia berkata, "Bukankah aku menyempurnakan sujud dan ruku'?"

HR Bukhari kitab."ol.Adztinl'bab "ad-Dua'qabla as-salaml'iilid: r, hal: zrr. Muslirn
kitab, "ddz-D.ikr w,a od Du',i',ba6. Istihbah Khafdh ash-Shatil Iii Adz-Dzikr. IqS], iilid: +,
hal: zo7E.
HR Nasai kitab, "cs-Sa/rrvll'Irlo+], iilid: r, hal: s+.

Shalot-295



Makmum menjawab, "Iyai' Lebih lanjut Ammar berkata, Ketahuilah, bahwa

aku membaca doa sebagaimana yang dibaca Rasulullah saw.

, o j ? - ro.
,_J',".-;[J' J"r" u.tsi .-ibJt ]o $rfi:.-3t -U!'-Jt
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;+;r-r,^ uL*re .'-ru-i!r c,;,

"Yn AIIntr, dcrrgan pertgctahuart-Mu tentnrlg yang gnih, ao, *rorn-t'tu'otni
mnklrluk-Mtt, liduTtknnlslr sku jika Engknu nrengetnlrui bslrcus kehidttpan

lebih bsik hngiku dan nntiknnlah nku jika kemntian lebilt bnik bngiktr. Aku

mentolnn kepada-Mu 0gor ntenanarnknrt rnsn taktrt (dalnrrt diriku) tli kesepinn

dnn di karnttrniun. (Tlutjukknnlnlt) kepndaku kebenarnr snnt tnrtrnlr dnn ridlm,

sant dolan kendnnn fnkir dat kat1n. (Bcrilnh kepatloku) kenikrrntan dnlsrn

memarrdang wojnfuMu, dan rnss rindu wttuk bertemu dengnn-Mu. Aku

berlindung kepada-Mtr dnri bnlnya yang mentbaluynkan, dari fitnah yang

menyesatknn. Yo Allnh,liasilsh dirikami denganlrinsan iman dan jadikanlnlr

kani orang yang mendapatkan hidayalr dnn tnemberi lidaynlu"l HR Ahmad

dan Nasai. Ia menyatakan bahwa sanad hadit ini jalyid.

* Dari Abu Shaleh, dari seorang sahabat, ia berkata, Rasulullah saw. bertanya

kepada seseorang, "Bagaimana kamu membaca doa?" Ia menjawab, saya

membaca tasyahud kemudian berdoa,

, l.', . i i:.: ":, u'i,.
?U' -f ,\ tf,S a:2Jr JULI ;: ,{-U'

"Yn AIIalt, oku ntentolnrt keytnda-Mtt surgn dnn nku berlindung kepnda-mu dari

siksa neraka." Aku tidnk dnpnt nmnnlwnti don ynng engkau boco ntau don Mu'adz.'

Rasulullah saw. kemudian bersabda, "Perntoltonan agar nnsuk ke dalant

surga, dan terhindar dari nernkn strdah cukttp!"r HR Ahmad dan Abu Daud.

HR Nasaikitab," as-sahwil'bab f 6zl, iilid: r, hal: 5 5. Imam Ahmaddalam Musnad Ahmad,
jilid: +, hal: z6+. Mawirid adh-Dhani?n Isoq], hal: 136.lam'u al-Jawdmi'oleh as-Suyuthi:
'986; 

Mustadrak al-Hakim kitab "ad'Doa," jilid: r, hal: 524-525. Beliau berkata: "Sanad

hadits ini adalah shahih, meskipun Bukhari dan Muslim memasukkanya dalam kitab
shahihnval'
HR Ab; Daud kitab, "ash-Shalhhl' bab " fi TakhJif Ash-shaldh)' l7ezl, jilid: r, hal: 5or.
Ibnu Majah kitab,"Iqhmah ash-shaldhl'bab" Ua Vurlhlfi at-Tasyahud wa Ash-Shalhh'ala
an-Nabi." [qro],jilidlr,hal z.95.ImamAhmad dalamMusnadAhmad,jlbd:3,hal:474.

296 - Fikih Sunnah



Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Rasulullah saw. mengajarkan kepadanya
agar membaca dia berikut:

t! tr o /- 
"?;L-l-ut_, Lo; j .,)LJr{- u*i'" ,Li :..,r>:-i; ,Lt! _j;ijl'

u)\;.: )LrL.:ij U i,,! t,:bul k, xLl,_..--,-dr LJr.-9.rF, _J:

'-, .l ,
J;.5Li LI*ir n .-"-;Jt --'t.Jr c--;i 3tl {Lc- ;: .UU;, : Lo, : )\: !-+;;

ei 4L\: r-61r;r \+ _;l ,su;J
"Yn Attntr, sntukanlnlt lnti korrri, perbnikilnh parselisi'.lnrt yorrg n'An di nlttarn

kmni, turtjukknn kani pda jalan rlmg benar, selunatkan knni dnri kegelnpnn

rtretrttjtt calwya, jauhkrm dnri knnti (segnln) kekejianbaik yong natnytnklnaupun

rlarrg titlak, berknlilslr pendengaron, penglilmtan, lwti, istri dnn keturunsn

knnti. Terimttlqlt toubnt kami, sesntggulmya Engkau Mqln Penerino tau-

bet dan Mnln Knsilt. ladikanlnh knni ornng-orong L/ang bersqukur tttas

nikrnnt-Mtt, orlng-orsng qang nrcmuji dqn nrcnerhns kenikrntttnn itu dnn

senrpurnaknrtlsh rrikntnt-Mu kepada ksnti."l HR Ahmad dan Abu Daud.

Anas berkata, Saat aku duduk bersama Rasulullah saw., ada seseorang yang
sedang shalat. Pada saat ia ruku dan tasyahud, ia membaca doa:

.-et\\ S;'1FJ1
' t ', '; " , t. . . * ,a

i:-r,.-ruJr c^;i !l "Jt ) -d-J' _X t! gUUi 
*el r$r

u.;l Ui' ,i* t ? t ,l'f\.iit!r-.-1, 
'; 

u

"Ya AlIslu sasurtggulutyn nku rrtentoltonkeTtadn-Mu, dan sesunggulurya segttla

puji bngi-Mu, tindn Tilmn selain Engknu, Dzcrt tlnng Maho nrcnrberi, Dzat
ynng rrrctrciptnkort Inrrgit dan butrri, r.oshai Dznt tlnng urcmiliki keagungan

dnr kertrulinLm, wnlni Dzat yang Malm Hidup dnn terus-nrcnerus mengLtrus

(trmkliluk-Nt1tt), sesunggultnla aku nmninta ..." Kemudiail Rostrlulloh sont.

bertnttrln kcltndtt pnrn snhabat, "Apnkah kalisn tolru, dengnn knlimat npa ia

bertloo ?" Marckn nrcnjniunb, "Allnlt don rasul-Nys lehih mengetuluri."
Kcrttudisn Rnsulullolt snitt. bersnbda, "Demi Dzat ynng jiwn Muhnnmod
beradn di genggnrtnn-Nyn, sungguh ia bertlon dengan nama Allah qnng

agung, yatg jika (seseorang) herdoa dengnnnya, doonya aknn diknbulkan dsrt

jika trrcminta dengnnnya, permintaannya akan dikabtikan." 2 HR Nasai.

' HR Abu Daud dalam kitab: Ash-Shalhh,bab. At-Tasyahud: (96fi, jllid: r,hal:592; Mustadrak
al-Ha.kim,jilid: r, hal: 265 dan beliau berkata: "Hadits ini shahih menurut svarat Muslim,
m9sk1pu1 Bukhari dan_Muslim tidak rneriwayatkannya." Pernyataan ini didukung oleh
Adz-Dzahabi. diriwayatkan dalan't Mawirid adh DhofiAn: (z4zgl,hal: 6oz.

' HR Nasai dalam kitab: as-Sahwi,bab. Ad,Dud'ba'da Adz-Dzilcr: (r3oo), jilid: 3, hal: 5z;
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.i. Umair bin Sa'ad berkata, Ibnu Mas'ud rnengajarkan kepada kami bacaan

tasyahud dalam shalat. Kemudian ia berkata, jika salah seorang dari kalian

usai membaca tasyahud, hendaknya membaca

; q -,) ; i,.j - t-.-1,-::!:_"ri-...-rpi I ur; J^:-I.c u 4L< *Ji -- 4L-i ;l i<-U'

lju' L:uu- u ; --ruUi ,,: ;all, .!ii t ul L .*il! u #
-? u, Lr, .J--JL;\, -{ruo L -l:r.*:' \, -l -: e! j*il .tpu;'

,tlt -,ri u.i ;;;; iili A,j ;t:.; ct\
"Yn Allsh, sku rnerrrohorr keltatln-Mn scgnln kaltttiksn bnik tlutg skrt ketoltui

nttuptttrt rlnng titlnk lktt katnhui. Aku herlirtdurtg kcTndn-Mu dnri segtlo

kebttruknrt bnik rlnrtg slcu ltetnlrui nttttpurr tlong titlnk nht kctshui. Yn AIIslt,

nktt nterrtohorr kepndnntu kebnikar tlnrtg Llirrtirrtn lrcuubn-Mu tlatrg soleh dnn

nku berlintlung kcpndn-Mu dnri kcburuknn ynttg berlirrdurrg daritrtlo hnrrrhn-

Mtt tlnttg snlclr. Wnlmi TLiltttrt korrri, barilslt kcbniknn dunis dur nklirnt ke pntln

Irarti tlnn bebnskailslt knrtti dnri sikss ttcrskn." Ihrru Mss'ttd berkntn, tidsklslr

salrong rnhi ntau ornng sdclt ltertlon liecunli trrcrnnsukknrr knlinnt tersebttt

tlnlntrr tlortrrtla.r HR lbnu Abu Syaibah dan Sa'id bin Manshur.

20. Dzikir dan Doa setelah Salam

Ada beberapa dzikir dan doa yang bersumber clari Rasulullah saw., yang

disunnahkan untuk dibaca setelah salam. Di antara doa dan dzikir tersebut

adalah:

.} Tsauban ra. berkata, ketika Rasulullah saw. selesai shalat, beliau metnbaca

istigfar sebanyak tiga kali. Kemudian beliar"r tnembaca,

i';:.i, J>uJr r: L c5;u .iu-tr J-ri_.

"Ys Allttlu Ertghnulnlr Dztt rlttrtg trrattrlte ri he sclnrrrntnrr. Dnri-Mu kesclsrrrntcrrt

(bcrxurtbcr). EngknLt Mnlut Agturg, iunhni Dznt rlnrtg trrurtiliki kcn5yrrgntr dnrr

kemulinm."r HR Muslim, Tirmidzi, Abu Daud, Nasai dan Ahmad.

Musnad Ahmad, jilid: 3, hal: rzo.
' HR Ibnu Abu Syaibah dalam a/ MushonnaJ-,jilid: r., hal: 296-297. Lihat Tamkm sl-Minnah:

(zz6).

' HR Muslinr kitab, "c/-Mrls iiid wa Mawadhi' Ash Shalhhl' bab " lstihbitb adz-Dzikr bada
ash-Shaldh wa Bayin Shifatihi." It 3 5 ], jilid: r, hal: 4 r {. Tirmidzi " Abwhb ash Shalhhl' l-tab
"MdYaqAlidzasallamtiitrosh Shaliih. [3oo],jilid:z,ha1: 9Z-gS.ShahihIbnuKhuzaimah:
[zlt-zlk],jilid: r, hal: 3q-j6l.Imam Ahmad dalant Musnad Ahmad,jilid: 5, hal: 275.
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Imanr Muslirn menambahkan, AI-Walid berkata,'Aku lantas bertanla kepada

al-Auzai, bagaimana bentuk istigfar?. Dia menjawab, yaitu dengan membaca,

,ii lilr .^.u' lijt .^lr l;jr
"Aktr rrrctrtolut 0ntptnl kcpndo Alltth. Akr, ,,,r',,,r,,1,on 0ntlltnt kt'1u;1,1 411,',1r.

Aku rttarrrolrctrt ntttIrttt kcptdtt AIIslr."

Mu'adz bin Jabal berkata, Stratu ketika, Rasulullah saw. lnenlegang tangannya

kemudian beliauberkata,"\\/shsi Mtodz, sungguh ttku amnt tnenyal'ottgirttu."

Muhdz pun berkata kepada beliau, Den-ri ayah dan ibr.rku, n ahai Rasulullah,

aku sangat mencintaimu. Rasulullah saw kemudian bersabda, "Akuberwasiat

kepadanru, wohai Mulrdz. Jangon sampai engkau lupa menrbaca doo berikut

setiop kali usoi slutlat:

o '- , ):, '., i.
-L::'L; p) J/-<,-:: !;r -r- i' -+*t

"Yn Allalt, hcrilnlr kepnLlaktt pcrtolortgat untttlt rtretrgirtgat-Mtt, bcrnlulcur

kepaLln-Mtr thrr rrratrrparhttiki ibndnh kepnda-Mu.t HR Ahmad, Abu Daud,

Nasai, lbnu Khuzaimah, lbnu Hibban dan Hakim. la berkata, Hadits ini
shahih berdasarkan syarat Bukhari dan IvIuslim.

Abu Hurairah berkata, bahwasanya Rasuh.rllah sau,. bersabda, "Apakah

kalian ingin bersunggubsurtggth dolam berdos? Bacalqh:

"Ys Allslt berilah k4tndaku pertolongorr urttuk nrcngiugnt-Mu, berstlukur kapnda-

Mu tlnn nmrryterbaiki ibrulaltkepatlo-MtL.") HR Ahmad dengan sanad jayyid.

.! Abdullah bin Zubair berkata, setiap kali Rasulullah saw. usai melaksanakan

shalirt, beliau menrbaca,

' Nlusnad Ahnnd,jilid: 5, hal:247. Shalrih lbnu Khuzaimah. l75rl,lilict: r, hal: 369. Abu
Daudkitab, ",tsh shtrlhi.hl' bab"/ al-Istighfar." Ir5.zz], jilid: z,hal: rtio-r8r. lt4awtiridadh-
Dhanlart.[zjq5).lathal-Bdri, jilid: rr,hal: r3-3. ivlustadrokrtl-Hakim,jllid: r,hal:273 dan
al-Hakim berkata, hadits ini shahih mengikuti syarat Bukhari dan Muslim, meskipun tidak
dirnasukkan ke dalan'r kitab sahihnya." Pernyataan sedernikian didukung oleh adz Dzahabi.
Menurut pengarang Nnshb ar-Rhyaft, Nawau,i dalam al-Khulhshahberkata, "Sanad hadits
ini adalirh shirhihl' Iilitl: :., hirl: :3 5.

' Imam Ahmad dalan Musnad Ahmsd, jilid: z, hal: 299. Dalam az-Zawd'id dinyatakan bal.rwa
hadits ini tlirirvayatkan oleh AIrnrird, drrn perrrwinla adalah slrahih selain Musa Ibnu Thariq,
sebab beliau dikategorikan sebagai perarvi yangtsiqah. Ma.fua'az-Zawd'id, jikd: ro, hal: r75.

r-"i Jlraiice ;*:j l*, .!,tt k
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"Tidnk ttdn Tultntt seloitt Allnl, Dzat ynng Eso darr tinds sekrtu bagi-Nyn.

Bngi-Nya (senrua) kcrtjtan dntt hogi-Nya segala Ttujinn. Dinlnlt Dzat ynng

Kunso ntas segnln sestrt'ttu. Tistln tlnya tlnn kekuntnn kecusli dsri Allnh. Kami

tidnk trrenrlcrrrbttlr kccunli kepndn-Nyn. Wslni Dznt (ynng nrcmiliki) nihnnt,

ketttarnnntt, pujiut dntt kchnjikart. Tiadn Tulnrt selnirt Allnl, ynttg kcpndn-Nt1n

segaln (ibndnlt) ditujukmt nrcskipurr orattg-orattg kofir tidnk uertyukoinyn."l

HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Nasai.

Mughirah bin Syu'bah berkata, Ketika Rasulullah saw. usai melaksanakan

shalat fardhu, beliau membaca,

ro - ". 
-,) , t o 'I t , 1. '.;ri * 5.'Lr la, .r:.--\1 J_. JLLlr .-l . d :a; \ ;-FJ ;u\ !: -Jl \

;;, :1, -r,j' ', li f j ,r,; LJ.rtJ \ j,.;Ci U:t !.+J'
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"Titlnk ndn Tulnrr selnin AIlnlL Dznt qnng Esn dsn tisds sekutu bngi-Nyn. Bngi-

Ntlo (serrrua) kerajnnn datr bngi-Nyn segnla pujian. Dialalt Dznt ytttg Kunsn

ntns segnln sesuntu. Ya AIInh, tidnk odn yong mencegalt atss lpa L/lng Engknu

beriknn, tidnk ndn ynng mernberi atns aTta qnng Engkou lmlongi dsrt titlsk sds

rlang nrerrrbcri kurmrfaatntr (selnitt-Mu), -utalmi Dzat yang rrrcrrriliki kekntlnnn

dan dnri-Mu segnln kekmlaan." r HR Ahmad, Bukhari dan Muslim.

Uqbah bin Amir berkata, "Rasulullah saw. memerintahkan kepadaku un-

tuk membaca surah Al-Falaq dan An-NAs setiap kali usai shalat." Dalam

redaksi Ahmad dan Abu Daud berbunyi,'Al-Falaq, An-NAs dan Al-IKhlisl'
Ahmad, Bukhari dan Muslim.

Abu Umamah berkata bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

9t'.) "u'-(.J\ ;"1

' HR Muslim kitab, "al-Masdjidi'bab "IstihbAb adz-Dzikr Bada ash-Shalhh;' jtgl, jilid: r,
hal: 4r 5-4r6. Abu Daud kitab, "as/r-Sftalahi' bab " Mii YatlAl ar-Rajul idza Sallsm." Ir 5o6],
jilid: z, hal: r73. Nasai kitab, 'hl-Iftifth:' bab "at-Tahlil bada at-Taslim." Ir::s]. Al-Fath
ar-Rabbhni. [79r], jilid: 4, hal: 66.

' HR Bukhari kitab, "ash-S/r aldhl'bab" adz-Dzikr baAa ash-Shaliihl' jilid: r, hal: zr4. Muslim
kitab, "al-Mashjid wa Mawadhi' ash-Shalhhl' bab "Istihbdb adz-Dzikr bsda ssh-Shaldh."
Irtz], jilid: r, hal: 4r4-4r5.
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"BararrgsiaTtl Vttng trtenrbncn ntlat kursi satinp kali ustti shnlnt fardlru, nraka

tidsk ndn Ilang ntcnce gnltttyn trrnstLk ke ddanr surgt kecrnli nffiti."'1 HR Nasai
dan Thabrani.

Ali ra. berkata, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

J;\'l ;)6' J: ";ul 
a.; J ir< "+rt(J' ;>u--tr ;', ; -r?(, U\ i; -f

"Barnngsi'apn ,,',,rf' ,,,r,,,rbncn'oqnt k'ursi setinp t rtii,rni lit,,tt fnr,lltu, ntnkn

ia bernds dilnm perlirdurtgnn Allalt, sarttpni slurlnt ynng nkatr dotnng." :

HRThabrani dengan sannd hasan.

Abu Hurairah ra. berkata bahwasanya Rasulullah sarr'. bersabda, "Siapa

yang membaco tasbih setiap kali selesai shalat sebanyak j3 kali, membaco

tahmid sebtrnyak SS koli dan membac:a takbir sebanyak jj kali, sehingga

setnua men.iodi 99, kentudian menyentpurnokanrtya rnen.iatli too dertgan

membacq,

r. - 3- "t , I 'r' 'o^o r' ,; ,"";-G * 5 gt;,-sj.r^LJt J-.:[-tr ^S,l:$; \'.r:. "ii' \l J) \
"TiLlsk ndnTtilnn selain Allnlu Dzat tlnngEsa tlnn titdn sckutu bogi-Nyo. Bngi-

N11n (serttun) kernjnatr dat hagi-Nyn segnla pujinn. Dialnh Dzrtt rynng Kuasa

ntns scgnln sasuntu," rrrnks dosn-dosan1a (dostt kecil, Wrtj) nkntt dinrrtptrni

utnlaupun Inksenn huilt di lstLtsrt."3 HR Ahmad, Bukhari, Muslim dan

Abu Daud.

Ka'ab bin Ujrah berkata bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, "Ada

belterapo baca&n yang tiLlak ttkan mengecewqkan orang yang membacmrya

setiap kali usai melaksanakan shalatfardhu, yaitubacoan tasbih sebanyak j j
kali, tafumid sebanyak Ss kali den takbir sebanyak j4 kali." r HR Muslim.

Dari Sunrall'a dari Abu Shaleh, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Orang-orang

yang fakir dan miskin dari kalangan Mr.rhajirin mendatangi Rasulullah saw.

Dalan az-Zawri)d dinyatakan, hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir dan
al-Ausnth dcngan heber.rpa sdrd{/, yirng salah sattrnya tergolong baik. Mrjnta' n:-Znv'i'id.
jilid: ro, hrrl: ro5. Dalarn,4ftiwdAuirt oleh lbnu al-Jarvzi. Drrruqulhni berkata, hadits ini
adalah ghhrib dari al-Ilhani dari Abr-r Umamah. Sedangkan Muhammad Ibnu Hamd juga
merirvayatkann,va berseorangan. Yr\ub bin Sufvan berkata, l.radits ini tidak kuati' )ilid: r,
hal: .244. Hadits dikategorikrn sebagai dhu'if olelt Al-Albani dalanr arl Dha'ifah.l5t j5l.
Dalanr az-Zdwri)d dinyatakan bahwa hadils ini diriwayirtkan oleh 'llrabrani dengan scnnd
hasan. Majma' az-Zawlt'id,jilid: ro, hal: ro5. Lihat Tatnkm al-Minnh: (zz7).
HR Nluslim kitab, "a/-l4asdjid|' bab "Istiltbhb adz-Dzikr bada ash-Shalnh;' [+6], jilid: r,
hai: .1r8. Baihaki, jilid: z, hal: i87. Shahih Ibnu Khuzaimah Izf o]. Imam Ahmad dalam
Musnad Ahmttd,jilid: z, hal: 483.
HR Muslim kitab, "a/-Mrrsiid wa Mat,ddhi'ash-shaldhl'bab"IstihbAb adz-Dzikr ltada ash-
Shnl,ih." Ir++], iiiid: r. hal: 4rs.
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dan berkata,'Orang-orang kaya memperoleh kebahagiaan dengan derajat

yang lebih tinggi dan kesenangan!' Rasulullah saw. bertanya,'Mengapa

demikion?' Mereka menjau'ab, 'C)rang-orang kaya mengerjakan shalat

sebagairnana karni rnengerjakannya. Mereka berpuasa sebagaimana kami

rnelakukannya. Mereka bersedekah, tapi kami tidak bisa bersedekah.

Mereka memerdekakan hamba sathaya, tapi kami tidakbisa melakukannyai

Rastrlr-rllah saw. kernudian bersabda,'Maukah engkau aku ajarkan sesuatu

yang jika engkau melakukannya, engkau dapat mengejar orang-orang yang

mendshuluimu don mentlahului orang-orang yang berada di belakangmu,

hinggtr titlok ada seorang Pun yang lebih mulio darimu, kecuali jika ia

melakukon hal yttng sama seperti yang engkau lakukan?" Mereka menjawab:

'Iya, wahai Rasulull(lh!'Rasulullah saw. kemudian bersabda, 'Bocalah tasbih,

takbir tltm tohmid setiap kali usai mengerjakan sholat sebanyak jj kali!'

Tidak berapa lama kemudian, fakir-miskin Muhajirin tersebut ken-rbali

nrenemui Rasulullah sa\\r. seraya berkata, 'Rekan-rekan kawan karni dari

kalangan orang kaya telah n-rendengar apa yang kami lakukan sehingga

mereka juga melakukan apa yang kani lakukanl Rasulullah saw. kemudian

bersabda: 'ltu adalah karunio Allah, yang diberikon kepada siapa saja yang

dikehe n d aki - l,{y a !' S elanj utnya, Su marya berkata, Aku pun menceritakan

hadits ini kepada keluargaku. Mereka berkata, 'Kamu salah fahaml'

Sebenarnya yang disabdakan Rasulullah saw. adalah: 'Membaca tasbih 33

kali, tahmid :: kali dan takbir 34 kalil Kemudian aku kembali menjumpai

Abu Shaleh dan menyampaikan hal tersebut kepadanya. Lalu dia menarik

tanganku seraya berkata, yaitu kalimat:

.* i;-i'r.i' :tJ- ),.Siir.i i;i,l .i, ,t--:-l.r"fi ..u'

dan seterusnya, hingga semuanya berjumlah 33 kali'/"'

Dalam hadits yang sahih dijelaskan, hendaknya orang (yang usai melaksa-

nakan shalat) membaca tasbih sebanyak z5 kali, tahmid z5 kali, dan takbir

sebanyak 25, lalu membaca, "Tidak ada Tuhon selain Allah, Dzat yang Esa

dan tioda sekutu bagi-l,lya. Bagi-Nya (semua) keraiaan dan bagi-Nya segala

pujian. Dialah Dzat yang Kuasa atas segala sesucttu." sebanyak z5 kali.'

Abdullah bin Amar berkata, Rasulullah saw. bersabda,"Dua hal, yang jika

HR Bukhari kitab,"al-AdzAnl'bab"adz-Dzikr ba'da ash-shalhhl'iilid: r, hal: zr3 dan lafal
hadits ini adalah berasal dari Muslim. Muslim kitab, " al-Masijid wa Mawadhi' ash-shaldhl'
bab"Istihbhb adz-Dzikr bttda ash-Shalhh." iazl,jilid: r, hal: 416-417.
HR Nasai kitab, "as-sahwll' jilicl: r, hal: 76. Tirmidzi, Il+ro]. Ibnu Khuzaimah, [752].
Al-Albani mengklasifikasikannya sebagai hadits shahih dalam Shahih Nasal.
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seseorang menjoganya, meka keduanya akan memasukkan dirinya ke dalom

surga. Keduo hal tersebut sangat mudah, tapi orang yang melakukannya

amat sedikit" Apa kedua hal tersebut itu, rvahai Rasulullah? Rasulullah saw.

menjawab, 'Yaitu hendaknya engkau membaca tallmid, tokbir dan tasbih setiap

kali usai meloksonakan shalatfardhu sebanyak sepuluh kali. Dan jika engkau

ingin tidur, bacalah tasbih, tokbir dan tahmid sebanyak seratus kali. Sehingga

semuanya menjadi due rotus limapuluh keli di lisan dan dua ribu linto ratus

dalam tirnbangan. Siapa di antare kalian yang keburukannya sebanyak dua

ribu lima ratus koli dalam sehari semolaiz?' Sahabat bertanya, bagaimana

jika ia rnelakukan sedikit keburukan? Rasulullah saw. menjawab,'Setan akan

mendatangi salah seorang di antara kalian dalam shalatnya, kemudisn ia
mengingatkan kepadanya kebutuhan ini don itu sehingga iatidak membacanya.

Kemudian setan mendatanginyaketika akantidur, dan (menjadikannya) tertidur

sehingga ia tidakmembacanya.' Abdullah berkata, aku melihat Rasulullah saw.

rnenghitung bacaan tersebut dengan tangannya (ruas jari-jari, red)"' HR Abu
Daud dan Tirmidzi. Ia menyatakan bahwa hadits ini hasan dar-r sahih.

Dari Ali ra., bahwasanya ia bersama Fatimah datang (kepaa Rasulullah)

untuk memberitahukan kepada beliau bahwaanya ia mencari pen-rbantu

yang dapat r.neringankan pekerjaannya. Tapi, Rasulullah saw. tidak ingin
memenuhi permintaan mereka. Kemudian Rasulullah saw. berkata,
"Maukah aku tunjukkan kepada kalian beberapa kolimat yang lebih baik

d ar i p ad a ap a y ang kamu mint a?' Mereka menj awab :'Mau l' Rasulullah saw.

kenrudian berkata, "Kslimst tersebut adaloh kalimat yang telah diajarkan

Iibril as. kepadaku, yaitu hendaknya kalian engkau membaco tasbih setiap

kali selesqi mengerjakan shalat sebanyak rc kali, tahmid sebanyak to kali,

takbir sebanyak to koli pula. Dan jika kalian hendak tidur, bocalah tasbih

sebanyak ss kali, tahmid jj kali dan takbir 34 kali." AIi berkata: 'Demi

Allahl Aku tidak pernah meninggalkannya sejak kalin-rat tersebut diajarkan

Rasulullah salu kepadaku."'

Abdurrahrnan bin Ghanam berkata, Rasulullah saw. bersabda," Barangsiapa

yang membaca sebelum pergi dan bersila setelah shalot Maghrib dan

Shubuh

' HR Abu Daud kitab, "ol Addb:'bab "li at-Tasbih'inda an-Naum." [so6s], jilid: 5, hal:
309--i ro. Nasai kitab, "al-Iftitdh)' bab" Adhd at-Tasbih bada at-Trslim." Ir 3a8]1, jilid: 3, hal:
7q-7 5. Tirnidzi kitab, " ad-Daiiwht, jilid: 5, hal: 478.

' HR Bukhari kitab, "an-Najhqiit|'bab"AmaI al-MarhhJi Bait Zawjihd," dan bab "Khadim
al-Mar'ahl' jilid 7, hal: 84 - kitab, "ad-Dahwit,bab"at,Takbir wa at-Tasbth'inda al-Manaml'
jilid: 8, hal: 78. Muslirn kitab,"adz-Dzlftrl'bab "at-Tssbih awwal an-Nahkr wa'inda an-
Naum." [8o], jilid: 4, hal: zo9r. Abu Daud kitab," al AdAb:'bab"Ji at-Tasbih'inda an-Naum."
f 5o6zl, jilid: 5, hal: 3o6-3r,r7.
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"Titt.ln Tultntt selnirt Allslt, Dzot yurg asn tlnt tisdn sekutu bagi-N1/n. Baginyn

sentlta kcrcr.jnnn don sagnln puji. Di tnngnn-l'lqn segaln keltniknn, Dznt yang

rrrcrtglritluTilrnn dnt rrrcrrtstihttrr. Dinlnlt tlong herkuttss ntss scgnln sesuntu,"

sebnrnl nk sep ul uh knl i.

Maka baginya setiap hitungan adalah sepuluh kebaikan, menghapus se-

puluh keburukan dan mengangkat derajatnya. Kalimat tersebut juga sebagai

penjaga dari semua yang ia tidak suka dan penjaga dari godaan setan yang

terkutuk. fidak ada dosa yang membahayakan baginya kecuali syirik.
Dengan mernbaca kalimat tersebut, dia menjadi orang yang paling mulia
dan tidak ada yang lebih n-rulia darinya kecuali orang yang lebih banyak

membaca kalirnat tersebut.' HR Ahmad. Imam Tirmidzi juga meriwayatkan

dengan redaksi yang salna, hanya saja dalarn riawayatnya Tirrnidzi tanpa

menyebutkan kata 'biyadihi al-Kharu' (Di tangan-l,lya segala kebaikan).

.i. Dari Muslim bin Harits, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah saw berkata ke-

padaku, "Jika engkau telah selesai melaksanakan shalat Shubuh, hendaknya

engkau membaca kalimat ini sebelum engkau berbicara dengan seseorang,

jr,/ :-- ';U' --, ;tsi ;dl'
'Ytr Altott, bebnskanlalt nt , aori opi nerak'a,' ,rb'rrrlrk tujtlr kali.

Dan jika engkau rneninggal dunia pada hari itu, maka Allah membuat

pagar (sebagai pelindung) bagimu dari api neraka. Dan jika engkau selesai

melakukan shalat Maghrib, hendaknya engkau membaca kalimat ini
sebelum engkau berbicara dengan seseorang,

--r,- 3.- :rU, ;* j'oi;jl' .rr;, ,uUi ;l dlJ'
'Ya Allalt, sesungguhnyn nku tnetnolton kepndn-Mu surga dnn aku berlindung

kepnda-Mu dari api neraks,' sehmryak tujtltkali.

Maka jika engkau meninggal dunia pada malam itu, Allah membuat pagar

(sebagai pelindung) bagimu dari api neraka." 'HR Ahmad dan Abu Daud.

' Imam Ahmaddalam Musnad Ahmad, jilid:4,hal: zz7.Dalam az-Zawri'ld dinyatakan bahwa
hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Para perawi hadits ini adalah shahih selain Syahr Ibnu
Hawsyabdanhaditsnyahasan.Majn.ra az-Zawh'id,jilid:ro,jilid:rlo-lrl.Tirmidzikitab,
"ad-Dahwiitl'iilid: 5, hal: 5r5.

' HR Abu Daud kitab, "al-Adnbl'bab "Mri YarlLl idza Ashbaha." Isozq], jilid: 5, hal: 3r8.
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Abu Hatir-n merirvayatkan bahwasanya sebelum Rasulullah saw. pergi
setelah menunaikan shalat. beliau membaca

'Yn Allolt, pe rbnikilnh agtnrnku ynngmenjadihenteng urussnku dtut Tterhnikilnlr
dutrinku rlttrrg Errgkttu ne njndiknnntln sebngni terrrptrt hitluTtkr. Ytt Allnh, ttktt

berlindurtg dengntt keridlnnn-Mu dsri murkn-Mu, ttku bcrlintltnrg tlengttrr

rtrrrlttttrttrt-Mtt dori siksn-Mu tlnrt nhu bcrlindLttrg kaTtttLfuMu tlttri-Mu. Tidnk
orlttg Ilttttg biso trrurglrdnrrgi ttplputt ltas apl qttng Engkttu bcrikrur, titlttk ndn

tltng bisn nrcrttlteri ntns npn tlnrrg Ertgkou lmlnngi dnn titlnk ntla nnn.fant ornng
ynng nrcrrriliki kederttrnittnnun) kecuali dari kcdennorunnnn-Mu" t

hnam Bukhari dan Tirmidzi meriwayatkan, bahrva Sa'ad bin Abu Waqash
mengajarkan kepada anaknya beberapa doa sebagairlana seorang guru
yang mengajarkan anak didiknya cara menulis. Ia berkata, sesungguhnya
Rasulullah saw. memohon perlindungan kepada Allah swt. dengan beberapa

kalimat berikut ini setelah selesai shalat,

, - i:: .',.: ,,i .,,,r ",1 i".. - t-.
*JI :.,1 Jl 3L t,*\:, _-o-\t _- lL 5'rstr._l;*lr _-:q!-"-ci ,-l -t-Ur' '" '' :i';" ''a, ..".'" :, :,;;- .': ''i

"J' 
o'-- _-" _L j".oi" ,;J, ;_i _, 3q j,Jij .,jJr _l;1i

"Yn Allolr, nkuberlindurtgkcpndn-Mu dari sifntbnklil. Aku berlindungkepada-

Mu dnri sifnt pengecut. Aku berlindung kepndn-Mu jikn nku tlikembqliknn

pndtt ttsitt (suot) rlang pnling rendnlt. Aku berlhdtrng kepada-Mu tlori fitnolr
durrin. Dtm rtku hcrlhdung kcpndn-Mu dnri siksn knbur. ")

Abu Daud dan Hakim meriwayatkan, seusai Rasulullah saw. melaksanakan
shalat, beliau membaca,

Nasai dalam al-Yaum wa al-Lailah: (rrl; Musnad Ahmad,jilid: 4, hal: 234.
Mawirid adh-Dham'dn: (5ar), hal: r44 Fath al-Bdri,jilid: r r, hal: r33.
HR Bukhari dalam kitab: ad-Dahwiit,bab. At-Tahwwudz min Adzab al-eabr, iilid: 8, hal:
96; Tirnridzi dalanr kitab: ad-Dahwht,bab. fi Duii' an-Nabi saw.. wa Tahwwudzihi Dubur
Kulli Shalhh: (zs6t),jilid: 5, hal: 562.
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' rj' , ., ''ir..'l +\ ,,: p. i *rLr -J' .rJ ,l -.rLt :J' .;* 
-P c'b *+iJ'

-.i i: lf i .,J -* _-.:r :;i ;: ;-il' .,,^J,r ;t --:r, ipi
"Yn AIIsh, be rilnh kescltttttrr pntltt bntlm*u. Ys AIInlt, be rilslt kcselmtnn 1tntlo

pctrtlatrgorntrku. Yn AIlrrlt, ltcrilnlr kcsalrntut ptntln pertgliluttnnku. Yo AIlolt,

scstLrrggtlrurln nhu bcrlinLlttrtg kaytttdn-Mu dsri lcekufurnrr dtrt kefnkirnn. Yn

AllLtlr, sesurtggtilrtnln nku bcrlitrtlrtrrg kaltLrdn-Mu dnri siksn kultur. Titlsk ntla

Ttiltrtrr sclilrt Errgkntr." I

* Imanr Ahmad, Abu Dirud dan Nasai meriwayatkan, dalam sanadnyater'

dapat seorang perawi yang bernama Daud at-Thafawi yang dianggap dha'i.f,

dari Zaid bin Arqam, bahr,r,asanya setiap kali selesai shalat, Rasulullah saw.

membaca,

'i"r-.J' .:U -L:r- \ iJ: -,,J' :.t,i *i, ui .3+ 5 -r;; \1; -a!'

us: r-t:CJ, .ru;-;r; jL \r.-, :i i.d- 5i .3J -t -, :: V;
-,:, i , ". r

,r-d'.:J -rt Jt:6-, i+JJr .5-"-l 'a-lf ru.J' ;i ,"tj Ui .3l: Jt
,rrf\\':'Jx;i' r: q ,;;r*i, q.ri, 

'y 
*; "g e *f , tu A'J-\ ) Z r -''.-,.)"- 

:..t. :! ,'. ,:o- ..'", 
-- 

-.;t\i ,fi ;' .-,"r\''.;,rr*Jr ;;.;t\' ii ;r .--.*^1r..:*'

,!\\ ;\ "1r ..35!t f ; it #
"Yn AIInlr, iurtlrtri'l-ttlrnrr ktrrri dsrr Ttrhsrr ,rg,',ln ,rruntrr, nk, berirnkri scsturg-

gttluryn Engknulttlr Tulnn Vtlng cs(t tlnn tidsk ntln sekuttt hngi-Mtt. Yn AIInlt,

ipnlni Tultnrt ksrrri dnrr Tulrttrr segn/n scsanttt, nku bcrsnksi sesunggtrhrryn

Mulnrmrrnd ilnlslt lrgnfua tltut t.ttusnrr-Mu. Yn AIInlt, iuslni Tulnn kstrti,

sktr ltcrsnksi sesurtggttlttnln sasurrggulun/o setnLr0 Irnrriltcr ntlnlnh hcrsnudnrt.

Ytt AIInh, ionltsi Tuhnrr krtttti, iadiknnltlt nku ornng ynng ikhlns kepndn-Mu

dmr terltntlnlt lcalttttrgaku satinTt snut dnri tlurtirt Llsn nklirnt. Wslni Dznt tlttrrg

nrentiliki kattgutrgttrr tlsn kattrtlitttur, dcttgnrkan dnn knbulknrr (ltertrrolrctrtnrt

krtrrti). AIInh Mnln Besnr, Dzttt rlttrrg pttlirrgbasnr, cnlmrytt lrtrrgit tlnrr burrri.

' HR Ab" D""d &,lanr kitab: At AdAb,bab. Mri Yaqul idza Ashl'nln: (5o9oJ, jilid: 5, hal: 325;

lam'u al-lawdmi ': (99r 5). Al-'Iraqi ketika rnentaklirij hadits ini di dalarn lhy'i"Ulum ad-Dirt
'berkata: -"Hadits 

iriidiiirvai'atkan oleh Abu Daud, Nasai dalam ol-Yautn wa rtl Lailah dari
Abu Bakrah. Tarnbahni'a lagi:'Jir'thr Ibnu Ma'mun buktrnlah perarvi yang kuatll' Al-Mughni,
iilid: r, hal: lzr. Sebagiin diriprdr pcnggal hirdits inidirirtrvatkiin oleh al-Hakinr didalarn
';i i;'r;;;;k;* L.Ti"r fr..t'"ta: 'Hadiis ini shahih ,-,r.,.,gik.tt syar:rt Musliml' Hadits ini
hasan. Lil.rat Tamhm al-Minnah: (.232).
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Allalt Mnlm Basnr, Dzot tlnng pnlirrgbesnr. Cukuplttlt Allahbngiktt dnn sebsik-

baik pelinLluttg. Allnh Mnlut Besttr, Dznt qnng pnling besnr,"1

* Imam Ahmad, Ibnu Syaibah dan Ibnu Majah tneriwayatkan dari Ummu

Salamah dengan sonad majhul, bahwasanya ketika shalat Shubr.rh, beliau

berdoa sebelurn salam,

,G-\', v";t1 ,tJ*u "+U\
,;1

"Yn AIInlt, sasunggulmtln nku tucrrroltorr kcpndo-Mu ilrrtu rlnng hcurrnrrfrat,

rczaki ymrg luss tlsn nntnl rlnng tlitcrilrrn.")

HR Abu Daud kitab, "ash-Sholhhl'bab "Mri YaqAl ar-Ra.jul idza Sollama." Ii5o7], jilid: z,
hal: r73 r74. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,lilicl:4, hal: 36q; Fath al-Bdri, jilid: rt,
hrl: r 33.
HR Ibnu Majah kitab, "al lqdmahl'bab "Mri Yuqhl boda at'[aslim." [925], jilid: r, hal:

925. Pentahqiq az Zawd'idberkata, "Perawi sanadhadits ini tsiqah, kecuali Maula Ummu
Salamah. Beliau tidak pernah mendengar hadits ini, bahkan sejauh yang saya ketahui, tak
seorang pun yang mengarang buku tentang perau,i-perawi yang tidak dikenal statusnya
menceritakan tentang Maula Ummu Salamah inil' Lihat kalimat hadits ini dalam Mishbiih
az-Zujdjah dan pengarangnya n.renisbahkan hadits ini kepada Abu Daud ath-Thayalisi,
al-Humaidi, Abd bin Hun-raid. Ia juga diperkuat oleh hadits 'lsarvban yang diriwayatkan
oleh Abu Daud. Tirmidzi, jilid: r, hal: 3 r8. Imam Ahrnad dalam Musnad Ahmad, jilid: 6,
hal: zg+.
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SHATAT-SHALAT SUNNAH

Penetapan Shalat Sunnah

Shalat sunnah disyariatkan untuk menutupi kekurangan yang

mungkin terdapat pada shalat wajib. Di sarnping itu, shalat sunnah jr.rga

memiliki keutamaan yang tidak dimiliki sernua jenis ibadah yang lain
selain shalat sunnah. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda, "Sesungguhnya amal manusia yang pertama kali diperhitungkan

pada hari kiamat edelah shalat. Allah berJirman kepada malaikat-
malaikat-l,lya, (namun) Dia lebih mengetahui, "Perhatikon shalat hamba-

Ku; apakah dia melakukannya dengan sempurna atau masih kurang?" lika
sh al atny a s emp ur na, m aka dit et apkan s emp ur n a b aginy a. J ika di a kurang

dalam pengamalan shalatnya, Allah berJtrman, "Perhatikan, apakah

ada shalat sunnah yang dikerjakon hamba-Ku?" Iika ado shalat sunnah

yang dikerjakannya, Allah berfrman, "Sempurnakanlah shalat fardhu
hamba-Ku dari sholat sunnahnya." Selanjutnya, amol-omal (yang lain)
diperhitungkan b erdasarkan ketentuan itu (yang sunnah menyempurnakan

kekurangan yang wajib)."' HR Abu Daud.

Dari Abu Urnamah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

Maksud shalat sunnah adalah selain shalat wajib lirna waktu.
HR Abu Daud kitab "ash-Shalhh," bab "Qaul an-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam; Kullu
Shaliih la Yutimmuhd..." f 86+1, jilid I, hal. 54o- 54r. Ibnu Majah kttab "IqAmah ash-Shaldh,"
bab "Md fthfi Awwal ma Yulasab bihi al-'Abdu ash-Shaldh"'lt az5l jilidl, hal. +S8. Darimi
kitab "ash-Shalhh,"bab'Awwol mii Yuhhsab bihi al-Abdu ash-Shalah?'itlid I, hal. 254. Hadits
ini dari Tamim ad-Dary. Abu Muhammad berkata, "Sejauh yang saya ketahui, tidak seorang
pun yang menyatakan hadits ini marfi' seltin Hammad." Seseorang bertanya kepada Abu
Muhammad, "Benarkah demikian?" Dia menjawab, "Ya, benar!"
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dJl -\)li5;a;"
j ,1:

"Allnlt tidok tttctrr1tcrkcrtntrksrt scsuatu pun bngi scorong lmrrrbn rlnng lebilt

utnnn dnri sltnlnt tiun roko'0t rlnrrg tlikerjtknrrrrrltt, dar scsunggulnryn (Ttnlnln)

kebnjikntr satrnrrfissn Llitebnrknrt di strts keTtnlnnrln scl0ut{1 dis bernds dnlsrrr

slnlattrtltt."tHR Ahmad, Tirmidzi. Menurut Suyuthi hadits ini sahih.

Dalam al-Muwatlrthtr', Malik rnengatakan, telah sampai kepadaku

bahrvasanya Rasulullah sarv. bersabda,

l'

,r-c l-t-,- !; ;>U-l' :<L-ri ,1>o lor-*cl , \-a:L 
--'; 'f+j'

'o'o,.ff
"Istiqnnurlilnlt dnn jnrrgnrr rrrurgliturtg (ke istiqnrwltntrrrru). Ke tslurilah bslnon

sebsik-bsik lnlolnnt ndslnlt sltollt, rlsrt tidnk nkstr sdn rllttg tlopflt nrujngn itudltu
kccunli orong vonI hcrirtrttrt."

Imam Muslirn meriwayatkan dari Rabiah bin Ka'ab al-Aslam,v, ia berkata,

Rasulullah saw. bersabda,"Mintalah."Aku berkata, aku meminta kepadamu agar

diperkenankan menvertaimu di surga. Beliau bertanya, 'Apakah ada permintaan

yanglain selain itu?" Aku menjalvab, hanya itu . Beliau lantas bersabda,"Bantulah

aku untuk (mewujudkttn pernrintnan) dirimu dengan ntemperbanyak sujud

(shalat xrnnah)."'

Anjuran agar Shalat Sunnah Dilakukan di Rumah

r. Imam Ahrnad dan Muslim merirval'atkan dari fabir bahrvasanya Rasulullah

saw. bersabda,

-:,- I -l,:- "J)Lr J q. J JoL-

kLrlirur telLtlt ,,rrrgrrinkr,, rtrrtnt Ai r,,rrirrryn,
sebaginn tiari shnlilntla untuk ntmnlntyn.

' HR Tirmidzi kitab "Fadhdil al-Quriin," bab nomor r7 hadits nomor 29r1, dan Imam
Ahmad dalarn Mrrsnrrd Altmad,jilid V, hal. 268.

' HR Musfim kitab "r7sft-Sftdlhh," bab "Fadhl as Sujrtd wa al-Hatsts'alaih" [zz6],jilid I, hal
3 5.1.

a ) -'

\l ' ;,Jt

.5r 6)uJr 5-r-i -L, 'r:

"lika snlnh saorLlttg di sntsrn

Itandnkrrrln in trrcrrtberiknr
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Sesunggulnrya AIInlt rrtenetaTitur kcbniknt tli rurrtttlurtltt Imrtrtran slnlntnya."l

Riwayat yang terdapat pada Ahmad dari Umar, bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

" . .,": jr . ' 'o;u :l rL: :*-g )i Vh +- .rr 'io)' ;>U.

"Slrilnt stntrtnlt tlnrrg dikcrjnknrt olelr sese()rong di rurrrnlnnln Ltdnlalr cnlnya.

Sinpn yarg rrrutghutdnki, dis bistt rtre rte rarrgi rurrtnlmtln.")

3. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

.,i, ,: --.r ") ,'r_,r: Lr.-i^i \: F,o J ts)* _r i/,*r
"Kcrjnkorrltlt scbagint sltnlntrrrrt (rlnrrg surrrtnlt) tli runnltnru, tlttr jnngan

nrcrrjnLlikntr rrttrrolurrtt (seperti) kulturnrt./1J r HR Ahmad dan Abu Daud.

4. Abu Daud meriu,ayatkan dengan sanad sahih dari Zaid bin Tsabit bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

),c', . t.

tr,-3' inl \j,o r<r>J.jr 4j'1^, j* _[-i ^+. g rpt ;>u,

" sltnlnt ,n,,1r ,,,rr11u,,n,, r,'.,i,,'n,,* ,li rtrrttnlrtr.rltt lthilr utntrrn ,tlri ,t,ntnt,,y, Ai

nnsjitlku irti, kccLtsli ,lnlnt rpnjilt."i

Dalam hadits-hadits ini terdapat dalil terkait anjuran shalat sunnah di

rumah, dan bahwa shalat sunnah seseorang yang dilakukan di rumahnya lebih

utama daripada shalat sunnah yang dikerjakannya di masjid. Imam Nawawi

berkata, beliau menganjurkan shalat sunnah dikerjakan di rumah, karena lebih

tersembunyi dan jauh dari sifat riya' serta lebih terjaga dari perkara-perkara

yang dapat menggr.rgurkan amal. Shalat sunnah yang dikerjakan di rumah juga

diharapkan dapat mendatangkan keberkahan, para Malaikat dan rahmat turun

serta membuat setan menghindar darinya.

HR Muslim "kitab ash Shalhh al-MusiiJtrin," bab "lstihbdb Shalhh an-NaJilah Ji Baitihi wa
lawizilnt fi al Masjid" Izrol jilid I, hal. itg. Ibnu Majah k\t'rb "lqAmah ash Shaliih,"bab
".\4n tah ii at-T,thnwuu'.li oi ll,tit" lrrzrrl, jilid I, hal.4.rz. lmam Ahmad dalant Musrtud
Ahmad, iilid III, hal. r.5, 59 dan 3r6.
Musnad'Ahmad, jilid I, hal. r4.
Karena tidak dibenarkan rnengerjakrn shalat di kuburan.
HR Abu Daud kitab "ash-Shnlilt," bab "Sha/,ih ar-Ra.iul at-Tathawwu' fi Baitihi" lto+tl,
jilid I hal. 63 z. Tinnidzi nrerirvayatkan dari Ibnu Umar dari Rasulullah saw..bahwa beliau
bersabda, " Kerjakankh shslat di rumahmu don .ianganlah kamu menjadikannya kuburan."
[+r r], jilid II, hal. 3 r-:,. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, jllid X, hal. 5 r8. Shahih Ibnu
Khuzaimah Irzo5], jilid II, hal. zr z. Fath al-Biiry, jilid X, hai. 5 r8.
HR Abu Daud kitab'bsl?-Sftaldh,"bab "Shslhh ar-Rajul at Tathawwu'fi Baitihi" [t++1, jilid
I, hal. e3 z. Syarh as-Sunnah oleh Bagharvi, jilid IV, hal. r 3o.
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Keutamaan Berdiri Lama dalam Shalat Sunnah Melebihi
Keutamaan Banyak Suiud

Imam Bukhari, Muslin, 'firmidzi, Ahmad, Nasai, dan Ibnu Majah
meriwayatkan dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, Rasulullah saw. sering

berdiri mengerjakan shalat sampai kedua tumit atau betis beliau bengkak.

Begitu hal ini ditanyakan kepada beliau, beliau menjawab, "Bukankah selayaknya

aku rrtenjadi hatnbe yatry bonyok bers7,ukur."' Abr-r Daud rneriwayalftan dari
Abdullah bin Hubsvi al-Khats'am1' bahwa Rasulullah sarv. pernah clitanya,

arnal apa yang paling utama? Beliau menjawab, "Berdiri lanrs kctiko slutlat

sunnqh." Beliiru clitany'a, seclekal-r apa vang paling utarrra? Beliau rnenjan'ab,

"LIasil ierih payah rtrangyang berada d(tlam kondisi kekurongan." Beliau ditanya,

hijrah apa yang palir-rg utama? Beliau rnenjawab, "Orang yang hi.irah dengan

meninggalkan perkara yang diharamksn AIIah baginya." Beliau ditanya, jihad
apa yang paling utama? Beliau rnenjawab, "Orangyangberjihad melawon kaum

musyrikin dengan harta dan jiwanya." Beliau ditanya, kematian apa yang paling

utama? Beliau menjawab, "Orang yang ditumpahkan daralmyo dan kudanya

turut terbunuh."'

Hukum Mengerjakan Shalat Sunnah dengan Posisi Duduk

Shalat sunnah dapat dilakukan dengan dudukwalaupun masih rnampu berdiri.

Bahkan, dibolehkan mer-rgerjakan shalat sunnirh dengirn sebagiannya dudLrk dan

sebagiannya lagi berdiri, meskipun hanya mengerjakan satu rakaht shalat sunnah,

baik itu berdiri lebih duhulu naupun cluduk dulu baru kernudian berdiri. Semua

ini dibolehkan tanpa ada hukum makruh. Seseorang yang ntengerjakan shalat

surrnah dibolehkan duduk dengan posisi apa saja, namun duduk tarabbti lebih
diutantakan. Lnaur lv{uslinr rueriwayatkan dari Alqamah, ia berkata, aku bertanya

keparda Aisyah, bagaimanakah cara Rasulullah sar,,.. mengeriakan shalat dua rakaht

dalam keadaan duduk? Aisyah menjawab, "Beliau mernbaca pada kedua raka'at

itu. Tapi pada saat akan ruku', beliau berdiri terlebih dahulu kemr,rdiar.r rukul"

HR Bukhari kitab 'ht 'l-ahaijud," L>ab "Qithm an-Nabi Shaldlahu Aloihi tutt Sallont Hattrt
Iirnrrtutit Qrtl*ttilw,ru Sriili/rrr," jilid Il.lul. o.r. I\luslim kirab 'Shrlnt al-lrluttarfitlin,"brb
"lktsar al-A'mAl wa al ljtihai fi al 'lbndah" [8o ], jilid I\', ha l. z r 7 z. Nasai kitab "Qiydm al-
Lail," b'al't "al-lkhtilaJ'ala Aisyah.l'i llryd' al-Lail" lr 6-t,81, jilid III, hal. zr 7. Ibnu Majah kitab
"Iqkmah Ash Shalih," bab "Mri liih Ji Thul al'Qiytim fi ash-Shalawat" Irare], jilid I, hal.
156.
HR Abu Daud kitab "osLShalih,"Ltrb "'Ihul al-Qittun" Ir449ljilid II, hal. r46. Imam Ahmad
dalarn ,Llusnnrl Ahmad jilid III, hal. .1r2. Darimi kitab ",rsft Shalhh,"l'>ab ",\yyu ash-shaliih
A.fdhal?" Ira3r], jilid I, hal. :72.
HR Muslim kitab "ash-Shalih,"bab "lawi)z Shaliih an-Nafilah Qd'iman wa Qd'idan wa fi'liha
Itadu,r-R,tkhlt Qi'im,rtt wrt &rdltiltrt (lri),/,rr" ir r1l, 1ili.l t, hal. 5o6.
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Imam Ahmad, Abu Daud, Nasai, Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan

dari Aisyah, ia berkata, "Sama sekali aku tidak pernah melihat Rasulullah saw.

membaca sambil duduk ketika mengerjakan shalat sunnah malam. Pada saat me-

masuki usia tua, beliau membaca sambil dudukketika mengerjakan shalat sunnah.

Apabila tersisa empatpuluh atau tigapuluh ayat, beliau berdiri dan meneruskan

bacaannya. Setelah menyelesaikan bacaan, beliau rukd dan sr.rjud."'

t'xd Macam-macam Shalat Sunnah @!

Shalat sunnah terbagi dalarn dua rnacam, yaitu; shalat sunnah mutlak dan

shalat sunnah muqayyad (terikat). Dalam shalat sunnah mutlak, cukup bemiat

mengerjakan shalat sunnah. Iman Nawawi berkata, "Seseorang yang menger-

jakan shalat sunnah mutlak dengan tanpa menentukan bilangan rakaht yang

akan dikerjakannya, dalam hal ini, ia bebas untuk mengakhiri shalatnya. Dia

diperbolehkan mengerjakannya hanya satu raka'at lalu mengucapkan salam, dan

diperbolehkan menambahnya sehingga rnenjadi dua, tiga, seratus, atau seribu

rakiat dan seterusnya. Bahkan, jika ada seseorang yang mengerjakan shalat

sunnah tanpa mengetahui bilangan rakaat yang telah dikerjakan lalu mengucap-

kan salam, maka shalatnya tetap sah tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan

ulama. Para sahabat (murid) yang se-mazhab dengan kami pun sepakat dalam

hal ini. Imam Syafi'i juga rnenetapkan demikian dalam kitab al-ImlA':'

Imam Baihaki meriwayatkan dengan isnadnya bahwa Abu Dzarr ra. pernah

melakukan shalat sunnah dengan jumlah rakaatyangbanyak. Setelah mengucap-

kan salam, dia ditegur oleh Ahnaf bin Qais ra. seraya berkata,'Apakah engkau

mengakhiri shalatmu dengan bilangan genap atau ganjil?" Abu Dzarr menjawab,

"fika aku tidak mengetahui, maka sesungguhnya Allah mengetahuil'Abu Dzarr

pun menangis dan berkata, 'Aku pernah mendengar kekasihku, Abul Qasim
(Nabi Muhammad saw.), bersabda,

"Tidaklslt seorlng hnrrbs barsujud kapada Allcrlr ssttr knli sujud, melobtknn

Allalr mengangkatnya sntu dernjnt dan menglwpus sntu kesnlnlmn darinyn

' HRAbu Daud kitab "ash-Shalhh,"bab "fi Shaliih al-Qa'id" lgszl, jilid I, hal. 585. Ibnu Majah
kitab "al-lqdmalr." bab "fi Shaldh an-NaJtlah Qd'idan" jzzT), jilid I, hal. 383. AI-Fath ar-
Rabbdny Irz8+], jilid V hal. rS8. Pentahqiq az-Zawh'id berkata, "Sanad hadits ini sahih,
dan perawinya tsiqahl'
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lnrttnrsn su judttyn."l HR Darimi dalam Musnadnya dengan sanad sahih. Tapi

ada seorang perawi yang rnasih diperdebatkan keadilannya (kredibilitasnya)

oleh ularna hadits.

Shalat surrnah muqaryad terbagi dalam shalat sunnah yang disyariatkan
mengikuti shalat wajib. Shalat sunnah ini 1'ang disebut dengan shalat sunnah ra-

watib (dan shalat sunnah muqal,yad di luar shalat sunnah rawatib, penj.). Shalat

sunnah rawatib rnencakup shalat sunnah Shubuh, Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya

dan lainnya. Uraian selengkapnya sebgaimana berikut:

eAd Shalat Sunnah Fajar (Shubuh) br!
Keutamaan Shalat Sunnah Fajar

Ada beberapa hadits berkaitan dengan keutamaan rnenjaga shalat sunnah

fajar. Di antaranya adalah:

r. Dari Aisyah ra. dari Rasulullah saw, berkaitan dengan shalat sunnah dua

raka'at sebelum shalat fajar, Rasulullah saw. bersabda,"Duarakaht itulebih aku

sukai dari pada dunia dan isinya."'HR Ahmad, Muslim, dan Tinnidzi.

2. Dari Abu Hurairah ra. bahwasanva Rasulullah saw. bersabda,
t , t t."

_+J *<),-b -r); ,iJr ;,5, r"e-r; !
"lottganlah ksnru nrcrtirrggnlkan dus rttkn't'tt shnltlt surtttolr fajar, rncski1turr

ktrrru dikejnr oleh pastkart bcrkudo."\ HR Ahmad, Abu Daud, Baihaki, dan
Thahawi. Artinya, janganlah kamu sekali-kali meninggalkan dua rakaat

sunnah fajar, sekalipun r.vaktu itu karnu dikejar oleh pasukan musuh,

3. Dari Aisyah, ia berkata "Shalat sunnah yang paling diperhatikan Rasulullah

saw. adalah shalat sunnah dua raka'at sebelum shubuh.", HR Bukhari,
Muslim, Ahmad, dan Abu Daud.

HR Darimi kitab 'hsft Shalih." 6ab "Fa,lhl rnan Sajada Sajadattnlillah" lza6gl, jilid I, hal.
z8o-z8 r . Menurul al-Albrny dalant lrwa' al Ghalil la5Tl"hadits sahih.
HR Muslim kitab "Slra/rih al-Mushfirin,"bab "Istihbib Rakatay al-Fnjr A,a al-Hatts'alaihima
wa TakhJtfhima wa al.I4ulnladhah'aldhimu" lqzl jilid I, hil. soz. lmam Ahmad dalam
Musnad Ahmatl,jilid \/I, hal. 5r.
HR Abu Daud kitab "ash-Shaldh," bab "Istihbhb Rakhtay nl-Fajr" Iru 5S], jilid II, hal. 46.
Syarh al-Mihny oleh Thahawi, jilid I, hal z99.lmam Ahmad dalant Musnad Ahmad, jilid
II, hal. 4o5.
HR Bukhari kitab "at-'fahajjud bi al-Lail," bab "Tahhud Rak'atay al-Fair," jilid II, hal. 7u.
Muslim kitab "al-MusA.lirirr," bab "lstihbib Rakhtay Sunnah al-Fajr" [9a] jilid I, hal. 5or.
Abu Daud kitab 'hslr-Shalrilr,"bab "Rakhtav dl-Faji'" Irzi+] iilid ti, hat. ++. Imam Ahmad
dalam Musnad Ahntad,jilid VI, hal. +3,-s+.
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4. Dari Aisyah, Rasulullah saw. bersabda,

,->. >.-aJl L:r-> ,)- ) /
"Dtrn rnks'st slmlst stLnnnlt fnjnr lebilr bsik dsri dtnin dsn isinya."1

HR Ahmad, Muslim, Tirrr.idzi, dan Nasai.

5. Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, 'Aku
tidak pernah melihat beliau (Rasulullah) mengerjakan amal kebaikan yang

lebih disegerakan dari pada saat beliau hendak mengerjakan dua raka'at

shalat sunnah sebelum fajar."'

Meringankan Pelaksanaan Shalat Sunnah Fajar

Petunjuk Rasulullah saw. yang sudah umum diketahui dalam hal ini adalah

bahwasanya beliau selalu meringankan bacaan ketika mengerjakan dua raka'at

shalat sunnah fajar.

r. Dari Hafshah, ia berkata, "Rasulullah saw. mengerjakan shalat sunnah dua

raka'at fajar sebelum Shubuh di_rumahku. Beliau mengerjakannya sangat

ringan." Nafi' berkata, 'Abdullah bin Urnar juga memperingan dua raka'at

shalat fajar."r HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim.

2. Dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah saw. mengerjakan shalat sunnah dua

rakaat sebelum Shubuh dalam waktu yang cukup singkat hingga aku ragu,

apakah beliau membaca surah Al-Fitihah atau tidak pada dua raka'at

tersebut."l HR Ahmad dan lainnya.

3. Dari Aisyah, ia berkata, "l,amanya Rasulullah saw. berdiri mengerjakan

shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat Shubuh sekitar lamanya waktu

yang dibutuhkan untuk membaca surah Al-Fdtihahl" HR Ahmad, Nasai,

Baihaki, Malik, dan Thahawi.

LrJ L" c L;-Ul '-,
J"!,

HR Muslim kitab "Sld/.i/' al-Musd.firin," bab "InihbAb Rakatay al-Fajr" lq6l, jilid I, hal.
so r. Nasai kitrb "Ql),r'r'i ttl-l.,tilwtt Tnlh,ru'u'u'att-Nahrir," jilid Il'1, hrrl. js.z. Tirm'idzi dalam
"Abwiib ash-Shaliih,"bab "Mh lhit Ji Rakhtay al-Fajr Afdhal" [+r6], jilid II,hal.2.75. Ahmad
dengar.r redaksi "Dua rakaat laiar lebih baik dori pada dunia seluruhnya." Jilict Vl, hal.
265.
HR Muslim kitab "Shnlhh al MushJlrin,"bab "Istihbhb Raklatay al,Fajr wa al-Hatts'alaihima
wa Takhffihima wa al-Muhofadh-ah ',tlnihimn wo Baydn ma Yustahab trn Yuqra'ft hima"
[qs] jilid I, hal. 5or. AI-Fath ar-Rabbiny lgttl jllid lV hal. zzr.
HR Bukhari kitab "at-Tahajjud," bab "at-Tathawwu' bada al-Maktibah," jilid II, hal 7z.
Muslim kitab "Shdah al-MusiJirin," bab "Istihbhb Rakhtay al F-ajr wtt al-Hcttts 'alaihima
wa Takhffhima wa ttl'MulnJidhuh'alnihima wa Baykn ma Yusiahab an Yuqra'fi hima,"
jilid I, hal. 5oo. Musnad Ahmad, jil\d VI, hal. r65.
Musnad Ahmad, jilid \rI, hal. r86.
Al-Fath ar-Rabbhny [qSS], jilid IV hal. zz4. Haciits ini dha'if. Lihat Tamhm al-Minnah
[46-2.371.
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2.

Surah-Surah yang Dibaca dalam Shalat Sunnah Fajar

Disunnahkan rnembaca surah sebagaimana yang pernah dilakukan oleh

Rasulullah saw. pada saat mengerjakan shalat sunnah fajar. Sebagaimana dalam

hadits-hadits berikut:

l. Dari Aisyah, ia berkata, "Ketika Rasulullah saw. mengerjakan dua raka'at

fajar, beliau membaca surah Al-KAfir0n (Surah ro9) dan Surah al-Ikhlish
"Katakenlah, "Dialah AllahYangMahaEsa.." (Al-IkhlAsh Irrz] : r) Beliau

membacanya dengan suara pelan."' HR Ahmad dan Thahawi. Rasulullah

saw. selalu membaca dua surah tersebut setelah membaca surah Al-FAtihah,

karena shalat tidak sah tanpa membaca surah al-FAtihah, sebagaimana telah

dibahas di muka.

Dari Aisyah, Rasulullah saw. bersabda, "Sebaik-baik dua surah adolah dua

surah itu." Beliau membaca dua surah tersebut dalarn dua rakaat shalat sun-

nah sebelum shubuh Surah Al-Kdfirfin (Surah ro9) dan Surah Al-Ikhldsh
(Surah rrz)"2 HR Ahmad dan Ibnu Majah.

Dari ]abia bahwasanya ada seorang laki-laki berdiri lalu mengerjakan shalat

sunnah dua raka'at sebelum Shubuh. Pada raka'at pertama, dia membaca

Surah AI-Kifirfin (Surah ro9). Rasulullah saw. kemudian bersabda, "Inilah

hamba yang mengenal Tuhannya." Pada raka at terakhir, dia membaca Surah

Al-Ikhldsh (Surah r rz). Rasulullah saw. kemudina bersabda, "Inilahhamba

yang beriman kepada Tuhannya." Thalhah berkata, "Dengan alasan ini,
saya suka membaca dua surah ini dalam dua raka'at tersebutl'r HR Ibnu
Hibban dan Thahawi.

Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah saw. biasanya, membaca ayat

berikut pada rakaat pertama shalat sunnah fajar, ...uJf fji r"1 aq r-r' rrlrl
(Al-Baqarah fz): t36)

Sedangkan pada raka'at kedua beliau membaca,

3.

'l-Ql L+ ,rr ;".1t J) ,;uJ

(Ali'ImrAn [3J : ea;"' HR Muslim.-

HR Darimi kitab 'hsfi-Sftdlhh," bab "al-Qiraah fi Rakhtay al-Fajr" f r++gl, jilid l,hal. 276.
Imam Ahmad Musnad Ahtnad,jilid VL hal. rd4. Lihat iamiiri al Minnai 14fl.
HR Ibnu Majah kitab "lqhmah ash-Shaldh," bab "MA JAh fi ma Yuqra'Ji ar-Rakhtayn qabla
al-Fajr" Ir r5o] jilid I, hal. 363. Imam Ahmad MusnadAhmarl, jilid VI,hal. 49.A\-Mathhlib
al-Aiiyah [38ri,] jilid lII, hal. 3ee.t Mawhrid ctdh-Dhamhn [6r r] hal. fit. Syarh al Mhhny oleh Thahawi, jilid I, hal. 298.r HR Muslinr kitab "ShalAh al-Mushfrin,"bab "IstihbAb Raklatay Sunnah al-Fajr" Iroo] jilid

4.

I, hal. loz.
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Maksudnya, pada raka'at pertama setelah membaca AI-Fdtihah, Rasulullah

saw. membaca ayat ini,

Q;6:, rt.;b Wb ;+iL -J\. ij 6', ulL iJ-6 !'\(;v rjj;
i +3?o +;.-t5jti eiu; ge; r:'jo;Y|+s"iG

,'t;s/,:jyirt
"Katnkailalt (lni orartg-ornng rrnktrrin): 'Kani berimnn kepndn Allah dsn

apl yong diturLntkan kepndo knnti, dat np(t V{rng tliturunkan kepndo Ibrttlinr,
lstnnil, Islmq, Yn'qtLb dntt arnk cucunvl, dnn n1tn tlang diberiknn keTtndo Musa
tlntt lsn sertn npa yorrg diberikatr kcpndn nnbi-rnhi tlori Tulurnnyn. Kntni titlnk
rrrcnrbeLla-betlakon se ornngltun di atttnrs rtre rakn dttn ksrrri ltnrryLt tttnduk pntulr

kepnda-l\11n." (Al-Baqarah [2] : 136)

Sedangkan pada raka'at kedua, setelah membaca surah Al-FAtihah, beliau
membaca ayat berikut:

tt'i ; ai J y'i-l, Ji K.g;,:X l; ie JyitrG *Sf .",y" i;
TUi<;i\J,fr \i;ugbru j,;6cJ\i:,C;;'r*_{;q,",

:;1 <'Prz
"Katskanlolt'Hsi Alili Kitnb, msrilah (berpegnng) kepndn suntu knlhnnt (ke-

tetnpon) yarrg titlnk ndn perselisilnn nutsrn kntri dnn ksmu, hnlnttn tidsk kitn
scntbolt kccunli AIlnlt dsn tidcrk kits ptarsckutuknrr Dia dengnn sesuatupun dnn

tidsk (puln) sebaginr kitn nrcnjntlikon sebnginn yarrg lnin sebagni Tulnn selnin

AIInlt lika nrereks berpnling rrnks kstnknnlnlt kepada nereka: "ssksiknnlnlt,

bslnttn kmni stlnlnlt orang-orsng tlnng bcrsernh diri (kepnda Attat)." (Ali
ImrAn [3] :64)

5. Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa pada rakaat pertama

shalat sunnah fajar, Rasulullah saw membaca ayat berikut:

G;:E;LiWy;+ty-JLjju;cav.Wg\6vrj j
3+ i +; cSFi a ; u'' *i a3,r c.iu ; +:'iG

'q tAliiv;;ur;q,
"Katakanlslt (lni orang-ornng ntukmin): 'Kami berimnn kepado Allah dan

apa yang diturunkan kepada kmni, dnn apl Vang diturunknn kepada lbralin,
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lsmnil, lslmq, Yn'qub don onak cucutlvtl, dnn npa ynng diberiknn keltndn Muq'a

dnn [sa sartLl slls tlcrtrg dilrerikott keptdn rmbi-nnbi dsri Tuhannya. Karti tidak

tnetnbedl-be dttkLtrr scctrnngpun Lli nntnrtt ttrcrckn dsrt knnrilnntla tundukpatilt

kepodn-Nyn." (Al-Baqarah [2] : 136)

Sedangkan pada rakaat kedua, setelah membaca surah Al-Fitihah, beliau

melnbaca ayat berikut:

53rrai46'4lJyo,.4i"J36';KW:*,;:,;\-(5#
$t sM 6, :'4:6 e'\6r; t i :6 J

"Mtkn tatktls Isa tucrrgctalrui kailrgltnrntr tttcrekn (Bai Israil) barkntnlnlt

din: "Sinpnknlr rlttrrg nknn rtrcnjtdi pcnttlortg-Ttutolongku urttuk Qnanagakknn

nganm) Allsl tT " P n rn l rnu,n riyrl in (sal nbnt-snl mhat st' tia) nrut j nittab : " Knrrti-

Ialr futolons-Ttcnolortg (ngturtn) AIIslr. Kslri heritnnrr keyttlt Allnh; tlatt sLtksi-

knnltrlt bnlnoo sesurrggtlunlLt karti sdnlnlt ()r(tltg-nron5l yortg bersernlt diri."
(Ali ImrAn I3l :5))

6. Sl-ralat dua raka'at sunnah fajar diperbolehkan hanya membaca surah

Al-FAtihah. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang dirirvayatkan

Aisyah, yaitu bahwasanl'a Rasulullah sarv. berdiri dalarn shalat sunnah

sebelurn shubuh yang lamanya hanya sekitar waktu yang dibutuhkan untuk
mernbaca Al-Fitihah.

Doa Setelah Mengerjakan Shalat Sunnah Fajar

D alam kitab al - Atl zk ar, Imam Nawarvi b erkata, " Karn i m e riwayatkan dalanr

kitab Ibnu Sunni dari Abu ivlalih yang bernama Arnir bin Usamah dari ayahrrya,

bahwa dia mengerjakan dua rakdat shalat sunnah fajar, dan Rasulullah saw.

mengerjakan shalat dr,ra raka'at sebelum shubuh lamanya sekitar itu (membaca

Al-Fdtihah) dalam dua raka'at yang ringan. Kemudian, saat duduk, beliau

berdoa:

,u',Jr J,, jii l* : qt i, ;u- *.J, -,.^*,i. -US: $,-l; -1*;* -,, 3-lJ,

;, O,,r,r,,r,,nr, lihrit,Isrnfil, Uit nit, aon XAtf Ut ,rnu,i,,nO ,orr, oku trr-
littdLLng kepndn-Mu dsri trcrtks." Itelim nrenrhncantla scbutynk tign knli.I

Dirirvayatkan dalan Amal ol-\hum u'a al-Lailah oleh Ibnu Sunni dalam bab "MdYaqAl bada
Rakhtay al-Fajr" I r o r ] hal. 49-49. Hadits ini sangat dha'if. Llhat Tamim al-Minnah lzg8l.
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Dalam kitab yang sama, kami meriwayatkan dari Anas dari Rasulullah

saw., bahwa beliau bersabda, "Barangsiapa mengucapkan (doa) pada pagi hari

Iumat sebelum mengerjakan shalat shubuh,

" Aku mentoltotl lutputlatr kepndo Allnlr rlmg tiqdo Tulnrt kecusli Dio Yary
Moln lidup dsn settstttinsn trtarrgntur nnkliluk-Nyn, nktt hertqttbot kepada-Nya,

sebanyak tiga kali, mqko Allah swt. mengampuni dosa-dosanya walaupun

(banyaknya) seperti buih di laut."'

Berbaring Sesudah Shalat Sunnah Fajar

Aisyah mengatakan, jika Rasulullah saw. selesai mengerjakan shalat sunnah

dua raka'at fajar, beliau berbaring dengan posisi tubuh bagian kanan beliau di

bawah"'HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan Abu

Dawud. Mere\a juga meriwayatkan dari Aisyah, bahwa ia berkata, 'Apabila

Rasulullah saw. selesai mengerjakan shalat sunnah dua raka'at fajar dan aku

masih tidur, beliau berbaring. Dan jika aku sudah bangun, beliau mengajakku

berbicara."l

Ada beberapa pendapat yang berbeda berkaitan dengan hukum berbaring

setelah shalat sunnah sebelum shubuh. Pendapat yang masyhur adalah, bahwasa-

nya berbaring setelah melaksanakan shalat sunnah fajar merupakan sebagai

anjuran bagi orang yang mengerjakan shalat sunnah di rumahnya. Tapi tidak

demikian bagi orang yang mengerjakannya di masjid. Dalam Fatfual-Bdriy, Al-

Hafizh Ibnu Hajar berkata, "sebagian ulama salaf (generasi Islam terdahulu)

berpendapat bahwa berbaring setelah mengerjakan shalat sunnah fajar dianjur-

kan di-rumah bukan di masjid. Pendapat ini bersumber dari Ibnu Umar dan

diperkuat oleh sebagian syekh karni lantaran tidak ada satu riwayat pun yang

' Dirirvayatkandalarn Atnsl al-Ytum wa al-l.allah oleh Ibnu Sunni dalam bab"MdYaqilShabihah
Yaunt il-Jumuhft" [82] hal. 4r. Hadits ini sangat dhaif.Llhat Tsmdm al-Minnah [z.is).

' HR Bukharikitab "at-Tahajjud bi al'Lail," bab "ad-Dhajith'ald asy-Syaqq al-Aiman bada
Rakhtay al-F,tjri." iilid I I. hal'.'zo. Muslim kital) "Sr.;/dft al Musaf rin."bab "Shalah al Lail wa
Adad Rakaht an-Rasulullah sawJi al-Lail" Irzz] jilid I, hal. 5o8. Abu Dau dkttab "ash-Shslhh,"

bab'Al-Idh-thija'badaRaka'tayal Fajr'lrz6zl,jilidII,hal.48.Nasaikitab"al-Adzkn,"bab
"ldzan al-Muhddzin al-A'immah bi ash-Shalalr" [685] jilid II hal. 3o. Tirmidzi hadrtsmuallaq
dalan'Abwhb ash Shalkh,"bab "Mk lhhfi al-Idh-thija'bada Raka'tay al-Fajrl" fazo] jilid ll,
hai. zBr. Ibnu Majah ktra.b "IqAmah ssh-Shalhh," bab 'Mri lah fi ad-Dhajhh bada al-Witri
wa ba'da Rakhtay al-Fajri" f ri98l jilid I, hal. 378. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,
iilid II, hal. r z:.

' HR Bukharikrtab "at-Tahajjud bi al Lail,"bab "Man Tahaddatsa bada ar-Rakhtayn wq lam
Yadh-thaji," jilid II, hal. zo. Muslim kitab 'Sftdldi ol-Mushfrin,"bab "Shalih al-Lail" fry)
jilid I, hal. 5rr.

)

t
I

I
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menyatakan bahn'a Rasulullah saw. pernah melakukannya di masjid. Dalam

hadits sahih dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah saw. pernah melempar

seseorangyar-rgberbarirrg di rnasjid dengan kerikil. Riwayat ini disampaikan oleh

Ibnu Abi Syaibah. Begitu Imam Ahmad ditanya tentang hukum berbaring di
masjid setelah shalat sunnah sebelum Shubuh, dia menjawab,'Aku sendiri tidak

melakukannya, tetapi jika ada orang yang meltrkukannya, maka itu baikl'

Mengqadha' Shalat Sunnah Fajar

Dari Abu Hurairirh, birhwasanya Rasuluilarh saw. bersabc-la,

a"/' t'J cr : -

.id I Va._ aJ ' r'
Ylv

"Siapn t1nng belurrr nrcrrgcrjaknn sltslat sunnnh dun rskLt'nt fnjnr lirtggn
trmtnlmri tcrbit, lrcrtdsktnln Llin tctap rncttgerjttknnnrlo."i HR Baihaki. Imam

Nawawi berkata, Sanad hadits inibaik.

Dari Qais bin Amru, bahwasanya dia berangktrt rnenuju masjid untuk
shalat shubuh. Di dalam rnasjid, dia rnenjumpai Rasulullah saw. yang sedang

mengerjakan shalat shubuh, padahal dia belum mengerjakan shalat sunnah dua

rakiat fajar. Dia pun lnengerjakan shalat shubuh dengan bermaknrum kepada

Rasulullah sarv.. Setelah itu, dia berdiri lagi dern mengqadhi shalat sunnah

fajar dua rakaht. Begitu melewatinya, Rasulullah saw. bertanya, "shalat apa

yartg engkau lakukan?" Dia menjelaskan apa yang dialaminya kepada beliau.

Rasulullah san'. cliarn dan tidak mernberi kornentar apa plllt.r HR Ahmad, Ibnu
Khuzaimah, Ibnu Hibban, Abu Daud, Tirmidzi, dan para penulis As-Sunan

kecuali Nasai. Al - I raqy berkata, S an adny a b aik.

Imarn Ahmad, Bukhari, dan Muslim meriwayatkan dari Imran bin Hushain,
"Ketika Rasuh-rllah saw dalam suatu perjalanan, beliau dan para sahabat

tertidur hingga terlewatkan waktu shalat shubuh. Mereka baru terbangun

saat cahaya matahari nlenerpa mereka. Mereka pun melanjutkan perjalanan

' Diriwayatkan dalanr Mustadrak al-Hakim, jllidI,hal.274. Hakim berkata, "Hadits ini sahih
berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim, meskipun keduanya tidak merin'ayatkar-rnya."
PernyataaninididukunsolehDzahabi.A,s-Surrrrn al-Kubr,ikaryaBaihaki,jilidII,hal.4Sa.
Baihaki berkata, 'Arnru bir"r Ashim meriwayatkirn sendiri hadits ini. l,\'olldhu tahla a'lam.
Anrru bin Ashim adalah periwal'at vang dipercal'a.

' HR Abu Daud kitab "ash-Sholtih,"bab "Man Fatot hu, mata Yaqdhiha?" [tzoZ)jilid II, hal.
5r-5z.Tirmidzidalirrn'Abwhbrch-Slnlih,"babljt3l"MaldhflLtanTafutuhuar-Rakhtan
qobla al-Fajr" [azz] jilid II, hal. 284. Ibnu Majah kitab "lqimoh ,tsh-Slialah,"bab "Mh lita
fi Man Fatathu ar Rakhtan Qabla Shalhh al-Fajr, Mata Yaqdhiha?" [rr 5a] jilid I, hal. 305.
Imarn Ahmad dalan.r .L{risnad Ahntad, jilicl \', hal. ,a4l . Slnhib lbnu Khuzaimah ft rfi),
jilid II, hal. r6a.
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sebentar hingga matahari naik. Setelah itu, beliau menyuruh seseorang untuk

mengumandangkan adzan.Setelah adzan dikumandangkan, beliau mengerjakan

shalat sunnah dua raka'at sebelum fajar. Kemudian muadzin mengumandangkan

iqamat dan diteruskan dengan shalat shubuhl"

Makna tekstual dari hadits-hadits ini adalah bahwasanya shalat sunnah fajar

dapat diqadha' sebelurn terbit matahari dan juga dapat diqadha sesudahnya,

baiktertinggal karena adanya halangan maupun tanpa halangan, dan baikhanya

shalat sunnah fajar yang tertinggal ataupun bersama shalat shubuh sekaligus.

Ad Shalat Sunnah Zhuhur br!

Terdapat ketentuan berkaitan dengan shalat sunnah Zhuhur, bahwasanya

shalat sunnah ini terdiri dari empat raka'at, enam raka'at, atau delapan raka'at.

Berikut ini penjelasannya untuk Anda:

Riwayat yang Menyatakan Empat Raka'at

t. Dari Ibnu Umar, ia mengatakan, "Yang aku ingat dari Rasulullah saw. (shalat

sunnah rawatib) sebanyak sepuluh rakaat; dua raka'at sebelum Zhuhur,

dua raka'at sesudahnya, dua raka'at sesudah Maghrib di-rumah beliau, dua

raka'at sesudah Isya' di rumah beliau, dan dua raka'at sebelum shubuh."'

HR Bukhari.

2. Dari Mughirah bin Sulaiman, ia mengatakan,'Aku mendengar Ibnu Umar

berkata, bahwasanya Rasulullah saw. tidak meninggalkan dua raka'at

sebelum Zhuhur, dua raka'at sesudahnya, dua raka'at sesudah Maghrib,

dua raka'at sesudah Isyal dan dua rakaat sebelum shubuhl'3 HR Ahmad

dengan sanad yang baik.

Riwayat yang Menyatakan Enam Raka'at

1. Dari Abdullah bin Syaqiq, ia mengatakan,'Aku bertanya kepada Aisyah

mengenai shalat Rasulullah saw. Aisyah berkata, Beliau mengerjakan shalat

HR Muslim kitab "al-Mashiid,"bab "Qadha' ash-shaliih al-Fa'itah wa lstihbdb Ta'iiliha," jilid
I, hal. +zr dan Fath nl-Bariy. iilid II' hal. 67-68.
An s"i.h*t kit ab ht mhaljurl bi al-Lail;'bab "ar-Rakhtan qabla azh-Zhuhrl' jl\dlI,hal. 7a.

Al-Fathar-Rabbaniy [9j9]jilid lV hal. re7.
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empat raka'at sebelum Zhuhur dan dua raka'at sesudahnyal', HR Ahmad,
Muslim, dan lainnya.

2. Dari Umnu Habibah binti Abu Sufyan bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

J.r it- $
"Siapa nrengerjaknn slnlnt (sunrttrh) trnlatrt dnn sinng lmri sehanynk tlun

helss rnkn'nt, rrr;'ktt Allnlr tknn trrenrbnttgun utttukttytt scltuolt-rrtrnalt Lli surgo;

etnpnt rokn'ot scbelum ZlruLltur, dun rlka'at sesudaluryn, duo rakn'ot sesutlnlr

Mnglrrib, Llun rnkn'at sasutlqlt Isrltt', dan tlttn rokt'nt saltelunr slmlat.fojnr.":
HR Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan, hirdits ini hasan sahih. IV[uslim

meriwayatkannya secara ringkas.

Riwayat yang Menyatakan Delapan Raka'at

r. Dari Ummu Habibah, ia berkata, Rasulullah san'. bersabda,

"Bnrnrtgsiapa nrutgcrjnknrt slnlnt emltat rakn'at sebelum Zlrulurr dan em2tnt

rlkil'et scsrtdnluryn, nrnko Allnh rncnglnrtrntkan dagingntla ltngi neraka."t

HR Ahmad, Tirmidz| Abu Daud, Nasai, dan lbnu Maiah. Menurut
Tinnidzi hadits sahih.

+.. +4

't^,O t

a

llR Musf im kitab"Shalith al-NlusdJirin,"t:ab "Jawiiz an-NaJilah eh'itnan wa eh'idan" lrc5ljilid I, hal. 5o4. Abu Daud kitab "ash-Shalhh,"bab "Ttfr|Abu,hb at-'lathawu'u'wa Rakaht
as-Sunnali' I r z 5 r ] jilid II, hal. .1j. Syarlt as-suntnh kari'a B.rgharvi dari Ali, )ilid III, hal. 448.
Tirnridzi dari Ali [+z,l] jilid II, hai. 289. AI-Foth ar-Aabbaiiy lq+ol. jilid it', hal. 

.r9s. ' '

HR Tirrnidzi dalam 'Abwdb ash Shalhh," bab "Mh liih fi mai Sh;li,) fi yattm wi Lailah
Itsnay AsyaTs Rakhh" Ia r 5 ] jilid II, hal. 27,1. Muslim kirab 'Sfi(rldl1 al-,\lisafirin."bab "Fadht
is-Sundn ttr'Rutibtth tltblu al-Fara'itlh wa Budahunna wa Btyan'Aladiiinna," ltozl jilid
I, hal. 5o3. Shahilt Ibnu Khuzaimah Ir r 87]. Imam Ahmad daiam Musnad Ahmad, iilid IV,
hirl. 4 r .r.
HR Abu Daud kitab "ash-Shaltih,"bab "al-Arbo'qabla odz-Dzuhr wa Badaha" Irz69l iilid II,
hal. 5 2. Nasai kirab "Qi)'rin ttl-t ail." bab "al Ikhtilal 'ala IsMa'il Ibni Abi Khalid," iilid ill, hLrl.
26+, 26 s, (lan 266. Tirmidzi dalarrr 'A&w',r/r ash-Sldlah."b;tb | .t r; I la z7 | jilid t l, h;1. z9z. Ibnu
Majah kitab "lqtimah ash-Shalih,"bab "Ma hit fi Man Shalla Qabla Aitz-Dzuhr Arbahn wa
Badaha Arba'an" Ir16o] jilid L hal. -167. Al-l'atli ar-Rabbhniy [942)jilid IV hal. zoo.



Keutamaan Shalat Empat Raka'at Sebelum Thuhur

1. Dari Abu Awub al-Anshary, bahrvasanya dia rnengerjakan shalat empal

raka'at sebelum Zhuhur. Saat dia ditanya, apakah engkau selalu menger-

jakan shalat sunnah ini? Dia menjawirb, aku melihat Rasulullah saH'.

mengerjakannya, dan ketika aku bertanya, beliau bersabda, "Saat itu

adalah ssat ketika pintu-pintu langit dibuko. OIeh karena itu, aku ingin

anwl kebaikanku tlinaikkan (ke langit) pada saat ifr."' HR Ahmad dan

satndnya bagus.

2. Dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah saw. tidak pernah meninggalkan empat

rakaht sebelum Zhuhur dan dua rakaht sebelnm fajar dalam keadaan apa

pun.' HR Ahmad dan Bukhari. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah saw.

mengerjakan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur dengan rnemperlama

waktu berdiri ketika rnengerjakannya, dan beliau rr.rku'serta sr-rjud dengan

sebaik-baiknya.r

Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara hadits yang bersumber dari Ibnr"r

Umar yang tnenjelaskan bahrva Rasulullah sarv. pemah mengerjakan shalat dua

rakaat sebelum Zhuhur, dengan hadits-hadits lain yang menegaskan bahwa

beliau pernah mengerjakannya empat raka'at. Dalant kilab Fath al-Biiril',
Al-Haidz Ibnu Hajar berkata, Yang lebih utarra adalah mengaitkirn maksud

hadits-hadits tersebut pada dua keadaan tersebut. Dengan demikian, kadang

Rasulullah saw. menger"iakannya dua rakaht dan kadang empat raka'at. Ada yang

berpendapat bahwa maksudnya adalah beliau mengerjakan hanya clua rirka'at

ketika di masjid. Sedangkan ketika berada di_rumah, beliau mengerjakannya

ernpat rakaht. Namun dirnungkinkan beliau mengerjakan shalat sunnilh dua

raka'at saat masih di_rumah. Dan ketika tiba di masjid, beliau mengerjakan dua

rakaat lagi. Dengan demikian, Ibnu Umar melihat shalat yang beliau kerjakan

di masjid, senentara Aisyah mengetahui keduanya, baik shalat yang beliau

kerjakan di rumah malrpun 1'ang beliau kerjakan di masjid. Pendapal pertama

didukung hadits yang dirirvayatkan oleh Ahrnad dan Abu Daud dalam hadits

Aisyah yang menjelaskirn bahwa Rasulullah saw. mengerjakan shatlat empat

raka'at sebelum Zhuhur di_rumah beliau, Ialu beliau keluar menuju masjid.

Al-Fnthar-Rabbiiniy Iq6+l iilid IV ha]. zor-zoz.
HR Bukhari kitab "at-Ttlnjjui bi nl-Lail." bab "nr-Rakhtain qabla azh-Zhuhr," jilid II, hal,
zq. Al-Fath ar-Rabbiniy [q6+] jilid IV hal. -2oz.
Ibnu Majah kitab "Iqkmoh ash-Shalih." l:tb "ii al Arba' ar-Rakaht qabltr azh Zhuhr" ft t 56)
jilid I, hal. j65. Dalarrr trz-Ztrvi'id dinyatakan bahwa s,rna,/ hadits ini diperselisihkan di
antara ulama hadits. Sebab, kedudukan Qabus selaku perawinya diperselisihknn oleh ulama.
Bahkan, dia dikatagorikan sebagiri perarvi yang lemah'oleh lbnu Ilibbrn dan Nusai, tal.i lbnu
Mu'in dan Ahmad mengategorikannya sebagai perawi lang dipercaya, sernentar:r perarr'i
yang lain juga dipercaya. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, jilid Vl, hal. a3.
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Abu )a'far ath-Thabar1, tlengirtakan, emPett rakdat itu sering Rasulullah saw,

sedangkan yang dua raka'at jarang beliau lakukan.

lika seseorang melakukan shalat empat raka'at baik sebelum Zhuhur
ataupun sesudahnva, maka sebaiknya salaur pada setiap dr.ra rakiait. Meskipun,

dia tetap dibolehkan mengerjakan enrpat rakiat sekaligus dengan sekali salam.

Sebagari dasar atars hal ini adalah sabda llasulullah sarv.,

.,* ,* ,,k1,.._i+ 
jt-

"SItnlot stnrrttrh ryorrc Llikcrjnfn,i pnan,,,otn,,, lrnri dt'rrt sirtrtgltttri dutt tlun."l

HR Abu Daud dengan srlnad sahih.

Mengqadha' Shalat Sunnah Sebelum dan Sesudah Zhuhur

Dari Aisyah, bahwasanya jika Rasulullah saw. tidak ser-r,pat mengerjakan

shalat empat raka'at sebelum Zhr"rhur, beliau mengerjakannya sesudah Zhuhur.'

HR Tirrnidzi. Tirimidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib. Ibnu Majah

meriwal'atkan clari Aisyah, ia berkata, apabila Rasulullah saw terlewatkan shalat

sunnah empat raka'at sebelum Zhuhur, beliau mengerjakannya sesudah shalat

sunnah dua raka'at setelah Zhuhur.r

Uraian ini berkenaan dengan qadha shalat sunnah rawatib qabliyyah

(sebelunr shalat fardhu). Adapun terkait qadha shalat rawatib badiyyah (se-

sudah shalat fardhu), keterangannya sebagaimana dalam sebr.rah hadits yane

diriwayatkan oleh Ahmad dari Ummu Salamah, ia berkata, Rasulullah saw.

mengerjakan shalat Zhuhur, kernudian beliau diberi sejumlal-r harta. Beliau pun

duduk dan membagi-bagikan harta itu sampai muadzin mengumandangkan

adzan untuk shalat Ashar. Kemudian beliau mengerjakan shalat Ashar. Setelah

selesai shalat Ashar, beliau kembali kepadakr.r, karena hari itu giliran beliau berada

di rumahku. Lalu Rasulullah saw. mengerjakan shalat dua rakaat dengan ringan
(cepat, red). Aku bertanya, shalat apa dua raka'at tadi, wahai Rarsulullah? Apakah

HR Bukhari kitab "al-lumu'oh,"bab "Mh liaJi al-Witr," jilld II, hal. 3o. Muslim kttab "Shalah
al-MushJtrin," bab " shaldh dl-Lail Matsna Matsna" Ira5] jilid I, hal. 5 r6. Abu Daud kitab
"ash-ShAbh," bab "Shaldh al-I.ail lvLotsns" lt46j jilid II. hal. 8o. Adapun tambahan 'dan
siang hari," tambahan ini lemah. Lihat Tamdm al-Minnah 149).
HR Tirmidzi dalam "Abwdb ash Shttlhh,"bab "Mit lhafi ttr-Rakbtain bad azh-Zhuhr" llrZ),
hadits nomor az6, jilid II, l.ral. z9r. Tirmidzi berkata, Hadits ini hasan gharib.
Waktu shalat sunnah qablilyah berakhir dengan berakhirnya shalat fardhu. Hadits yang
menyatakan demikian diriwavatkan oleh Ibnu Majah dalam l<ttab "Iqfunah ash-Shaldh,"bab
"Man Fatathu al-Arba' qabl azh-Zluhr" Ir r S8] jilid I, hal. 336. LihatTamAm al.Minnah z4r.
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engkau diperintah untuk mengerjakannya? Rasulullah saw. menjawab, "Tidak'

tetapi itu adalah dua rakabt shalat yang aku kerjakan setelah shalat Zhuhur

namun (tadi) aku sibuk membagikan harta ini sampai muadzin datang pada

waktu shalat Ashar. Aku tidak ingin meninggalkan dua rakaati nl."' ' HR Bukhari,

Muslim. Abu Daud juga meriwayatkan tapi dengan redaksi yang berbeda'

s\d Shalat Sunnah Maghrib @,

Disunnahkan mengerjakan shalat sunnah dua raka'at setelah Maghrib

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadits Ibnu Umar di muka, bahwasanya

dua rakaat ini termasuk shalat yang tidak pernah ditinggalkan Rasulullah saw.

Surah yang Dianjurkan Untuk Dibaca dalam Shalat Sunnah

Dalam shalat sunnah Maghrib, setelah membaca Al-Fitihah, dianjurkan

membaca surah Al-Kdlir0n (Surah io9) dan surah Al-Ikhlish (Surah rrz)

Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, aku tidak dapat menghitung bacaan yang akn

dengar dari Rasulullah saw. pada dua rakaat shalat sunnah Maghrib dan dua

raka'at sunnah sebelum fajar, yaitu beliau membaca surah Al-Kifirtrn (Surah

ro9) dan surah Al-Ikhlash (Surah r rz), HR Ibnu Majah dan Tirmidzi. Menurut

Tirmidzi hadits ini hasan.

Disunnahkan juga agar shalat sunnah ini dikerjakan di rumah. Dari Mahmud

bin Lubaid, ia berkata, Rasulullah saw. pernah mendatangi Bani Abdul Asyhal. Di

sana beliau mengerjakan shalat Maghrib bersama mereka. Setelah mengucapkan

salam, beliau bersabda, "Kerjakanlah shalat sunnah due rakaht ini di rumah kalian."'

HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasai. Telah dipaparkan di muka bahwasanya

Rasulullah saw. mengerjakan shalat sunnah dua raka'at ini di-rumah beliau'

Dalam riwayatlain dijelaskan bahwaUmmu Salamah bertanya, "\Ahhai Rasulullah, adakah
kanru juga ikut-t -"i.tgqudha'dua raka'at itu arpabil.r tidak senrpat mengerjakanr.rya?"
Rasulillih saw. menjiwab, "Tidak!" Baihaki berkata, "Riwayat hadits ini.dha'ii"
HR Bukhari kitab 'hs:sdhw i,"bab "Idza Kallanta wa Huwn Yushalli fa Asyara bi Yadihi waHR Bukhari kitab 'hs Salrwl," bab "ldza KaLlama wa Huwa Yushalli Ja Asyara bt Yadht t4)a

Istama'a," jilid II, hal. gz. Muslim kirab "shalAh al MusiJtrin.".!ab '-,U,;ifni ur-Rakhtain
al Latyn katu Yusltallihimd dn-Rdsulullah saw.. h,tdu al''Ashr" I:gz]jilid l.lrrrl. 57r. Abu
Daud-kitab "ash-Shalah," bab "ash-shaldh bada al-Ashr" ltztl) lilid I, hal. 54-55. Imarn
Ahmad dalam Musnad Ahmad, iilid VI, hal. 3oo-3r5.
HR Tirmidzi dalam 'Abwkb ash''Shalhh," bab "Mh lkh fi ar-Rakatain bada al-Mnghrib wa

al-Qirahh li himu," iilid Il. hal. 297. lbnu Majah kitrrb "al lqamah," bab "Ma Yuqra' Ji ar-
Rakhtain ba'da al-Maghri&" lr r66ljilid I, hal.36v.
HR Abu Daud kitab ";r-Sftdlah,"b;b "Rak'atay al'Maghrib, Aina Tushalliya?" [t3391 liJid.l!'
hal. 96. Nasai kitab "Qiyhm al-Lail wa Tathaiwu' an-Nahar,"bab "al-Hatsts'ala ash-shalhh

fi at-Buyut" Ir6oo] jilid IIl, hal. r98-r99. Tirmidzi, jilid II, hal. zg8. Al-Fath ar-Rabbdniy

Iq6sl iilid IV hal. zr4.
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g^d Shalat Sunnah lsya'br!

Di antara hadits-hadits yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat sejumlah
hadits yang menunjukkan adanya shalat sunnah setelah isyal

A(d Snalat Sunnah Ghairu Muakkad W!
Shalat-shalat sunnah dan rawatib yang telah dijelaskan di atas pelaksanaanya

disertai penegasan (muakkad). Masih ada sejumlah shalat sunnah rawatib
lain yang dianjurkan pelaksanaannya, tapi tidak disertai penegasan (ghairu
rnuakkad). Kami memaparkannya sebagai berikut:

l. Dua Raka'at atau Empat Raka'at Sebelum Ashar

Terdapat sejumlah hadits yang membahas tentang shalat sunnah sebelum
ashar dengan jalur periwayatan yang cukup banyak, sehingga antara riwayat
yang satu dengan riwayat yang lain dapat saling menguatkan. Di antaranya
adalah hadits Ibnu Umar, ia mengatakan, Rasulullah saw. bersabda,

"Allalr nrclilrtpnltknrt rnlmrst kepndn orang vang nrcngcrjnknn srnlnt enrpnt

rctkn'st sebelurn Aslwr."I HR Ahmad, Abu Daud, Ibnu Hibban, danTirmidzi.
Menurut Tirmidzi hadits ini hasan. Ibnu Hibban menyatakan hadits ini sahih.
Demikian pula Ibnu Khuzaimah, menurutnya hadits ini sahih.

Di antaranya lagi adalah hadits dari Ali, bahwasanya Rasulullah saw. menger-
jakan shalat sunnah empat rakaat sebelum Ashar. Setiap dua raka'at dipisahkan
dengan salam kepada Malaikat Muqarrabin, para nabi, dan orang-orang yang
beriman serta kaum rnuslimin yang mengikuti rnereka.'HR Ahmad, Nasai,
Ibnu Majah, dan Tirmidzi. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan.

' HR Abr D"rd kitab 'hsft shalkh," bab "ash-shalfth qabla al-Ashr" Iru 7r] jilid II, hal. 53.Tirmidzi dalam 'Aburi& ash-Shalah," bab "Ma tahfi'al-Arba'qabta ttl-Ashr" l+tol iilid Ii,
hal..L9s-2s6. AI-Fath ar-Rabhaniyls+tl jilid IV. hai. zo4. Mawaridaclh-ohaih'i toiol hal.
t6z. Shahill lbnu Khuzaima.h jr9 j) jilia II, hal. ,2. o6. Lihat Tamhm al-Minnah li4l."' HRNasai kitab"al-lqamalr,"bab'hsfi-sftalahqablaal-'Ashr'' [824] iilid II,hal. rz.o.Tirmidzi
dalam"Ahwah ash-Shalah,".t l9'_v; Iahli ai-Arba'qabla al-Asir 'Iazgjjilid II. har.294.
Ibnu Majah kitab ",tl-lL.tamalr," bab "Ma hh fi ma yusiahab min at-Tathiwwu'bi an-Nahai"
lr r6r I iilid I, hal. j67. Al-Fath ar-Rabbaniy lq+s]jilid tV. hal. zo4.

..'o, ,.--Lr 'l .^a-r-ll L,.t J !i.
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Adapun mengerjakan shalat sunnah sebelum ashar cukup dengan dua

raka'at. Sebagai landasannya adalah keumumau sabda Rasulullah saw.,

j' ""r')o)!", .J')l 
_p ;*

"Di trntttrtt setinyt ndznrr dotr itlttrttrtt tcrtlrytat shnlat (sttnnnlt)."1

2. Dua Raka'at Sebelum Maghrib

Imarn Rukhari merirvayatkan dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa

Rasuiullah sau'. bcrsabda,

Ju .,, ,-,rJ\ k,)*.-,;^Jt J;
" Ka r i ak tu il nl t sl ml Lt t seba l r t t r r Mn gl fi Lt, ker i tktt nl nl r sl wl n t sebcl um Mn glrrib. "

Dan pada kali ketiga beliau bersabda, "Bttgi siultn snitt tlurrg rrturglrcrtLlnki.")

Beliau bersabda clemikian karena clikhau'atirkan shalat sebelum Maghrib

dianggap sebagai ketentr-ratr Sunrtah.

f)alam rir'vayat Ibnu Hibban, bahwasatrya Rasulullah saw. mengerjakan

shalat dua raka'at sebelum Maghrib.l

Imarn Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, kami mengerjakan

shalat dua raka'at sebelurn Maghrib datt Rasr.rlullah saw. melihat karni. Namun

beliau tidak rnenyuruh dan tidak juga melarang kami.

I)alarn F'ath al-Bkriy Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Keseluruhan dalil

tersebut ntenunjukkan dianjurkannya memperingan shalat sunnah sebelum

Maghrib sebagaimana terkait dua rakaat sebelum Shubuh.

3. Dua Raka'at Sebelum lsya'

Shalat sunnah dua raka'at sebelun-r Isya' berdasarkan pada hadits yang di-

riwayatkan oleh Bukhari, Mr-rslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan

Abu Dawud dari hadits Abdullah bin Mughaffal, bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

HR Muslinr ktrab "shahh al-Mushfirin," bab "Istihbab Rakhtain qabla Shalhh al-Maghrib"

I r. i .'lr\li\l
9W 'F€ .ulJ sJ

1l-

lro;l iilid I, hal. 573.
iifg;khari kitab 'at-Tahaiiud,bab ash-shalah qabla al-Maghrib," jilid I,hal. z+- Shahih
IbnuKhuzaimahiz\gljilia II, hal. 267. As-Sunin al-KubrhBaihakj, jil1d Il,hal. +z+.
Mawdrid adh-Dhamldn[oql,hal. 16z-163.Ini adalah riwayat dha'tf.LthatTamhm al-Minnah
[z+z).
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I

" Antsrn sdzarr dnn iqnnmt terdapnt slmlot (sunnah), antara odzan don iqamat

terdaytnt slrolnt (sutrrtalr), Padn ketigo ktrlintls belisu bersnbda, "Bngi sinpn snja

11 tt t r g r t tu t glte r t Li nki. " t

Demikian juga hadits Ibnu Hibban dari Ibnu Zubair bahwa Rasulullah

saw. bersabda,

".g, G+ ij \I *)r.' ;>V j, t"

"Tidek ttdn shtlttt fnrtllrtt lutn ttrclniukon didnlrulLLi olclt dtrn rlkq'at (slmlnt

srtnrrnlt).":

Anjuran Adanya Jeda antara Shalat Waiib dan Shalat Sunnah

sekitar Waktu yang Dibutuhkan untuk Satu Kali Shalat

Dari seorang sahabat Rasulullah saw., dia berkata, Rasulullah sal. telah

mengerjakan shalat Ashar. Lalu ada seseorang yang berdiri untuk mengerjakan

shalat sunnah. Begitu melihatnya, Umar berkata kepada orang tersebut, duduk-

lah, sesungguhnya Ahli Kitab rnengalarni kebinasaan tidak lain karena tidak
ada jeda pada ibadah mereka. Lalu Rasulullah sau,. bersabda, "Bogtts (komu

Umor) bin Khoththa&.'r' HR Ahmad dengan sanad sahlh.

Ad shalatWitir bz;s

Keutamaan dan Hukum Shalat Witir

Shalat witir adalah shalat sunnah muakkad; shalat sunnah yang dianjurkan

dan ditekankan oleh Rasulullah saw.. Dari Ali ra., ia berkata, shalat witir bukanlah

keharusan seperti shalat wajibmu. Namun, Rasulullah saw. mengerjakan shalat

rvitir kemudian bersabda,

HR Bukl.rari kitab "al-Adzdtr," bab "Baina Kulli Adzanain Shalih," lilid I, hal. 16t-162.
Muslim kitab "ShalAh aLMusiifrin," bab "Baina Kulli Adzanain ShalAlt" [:o+] jilid I, hal.
573. Abu Daud kitab "ash-Shaldh,"bab "ash-Shaltih qabla,tl-Maghrib" IrzS3] jilid II, hal.
6o. Nasai kitab "al-Adzitn," bab "ash-Shaldh Ltaina al-Adzan wa al-Iqamah." [68r] jilid II,
hal. 28. Tirmidzi dalam'Abwi)b ash-ShalAh," I:ab "MA lAh fi Ash-Shalith qabla al-Maghrib"
Ir85] jilid I, hal. lsr. Ibnu Majah kitab "Icldmah ash-Shaldh,"bab "Md I6h.fi ar-Rakhtain
qabla al-Maglrrib" lt fiz) jilid I, hal. 368.
Mau,drid adh-Dhankn [61 5 ], hal. 16z. Darquthni kitab 'hsft-Slr aldh," bab "al-Hatsts hla ar-
Rukit' baina al Adzdnain Ji Kulli Slnlhh" Iz] jilid \,hal. 267. Fath al-Bttriy, jilid II, hal. au 6.
Musnad Ahmad,jilid V hal. 368. Dalam Majma' az-Zawd'id dinyatakan bahwa hadits ini
dirirvayatkan Ahfuad dan Abu Ya'la, darr periwi hadits Ahmad sihrh. Mo\na'az-Zau,d'id,
iilid II, hal. z::.
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"Wnltai Altlul Qur'nn, kcrjaknnlnlt slmlttt iuitir, sehsb Allnlr rLtitirt (ganjil)

dan menyukni yang gtnjil."r HR Ahmad, Abu Daud, Nasai, Tirmidzi, Ibnu
Majah, dan Hakim. llrn-ridzi menyatakan hadits ini hasan. Menurut Hakim
hadits ini sahih.

Pendapat Abu Hanifah yang menyatakan shalat witir wajib, merupakan

pendapat yang lemah. Ibnu Mundzir berkata, 'Aku tidak tahu seorang pun

yang sepakat dengan pendapat Abu Hanifah dalam hal inil'

Menurut riwayat Ahmad, Abu Daud, Nasai, dan lbnu Majah, bahwasanya

al-Mukhdijy, seorang dari Bani Kinanah, diberitahu oleh seorang laki-laki dari

kaum Anshar yang dikenal dengan nama Abu Muhammad, bahwa shalat witir
adalah wajib. Kemudian al-Mukhdijy pergi rnenjumpai Ubadah bin Shanrit

dan menceritakan bahwa Abu Muhammad mengatakan shalat witir adalah

wajib. Ubadah bin Shamit berkata, Abu Muhammad salah. Aku mendengar

Rasulullah saw. bersabda,

,*.o,r - -.i : 
t- 

-o

-*r j* J .J* */i-, .rLJ' *rb - -l\-;: i.F -.xr :a5 .>t J.a 
-'--],;

, : I rr I ;, 
'..aroJ' "r-t-r,- Jl lt - -!u;; 

j,U - "1r -,.1- "J -r\t .l*-i-- uuJ! :tit
'',,' . ..' . , ,.o,, .,,. o., 

",. 
;, ." "', , ;, : i,'"i ,.,4;-e ew l!1 .qj.c cL; -r1 "-r+p irt -l.:l "J _*.r, ,,+ -U- ! j-:

"Slnlst limo utqktu teltth tliiuajibkln oleh Allsh srut. kepadn lmtrful-lmiltbo-

Nyn. Siapa qang trrclakuknruryo tnnpn nrcnyin-rtyiakart sedikit pun dnrintla lantnr-

nn tnerenteltknn kentajibnrt slnlst lirtta tttsktu, mskn din nrcmiliki jrutji di sisi

Allslt siut. yaitu Allah nkan rnunnsukkurnrln ke dalan surgn. Siopn tlnrrg tidak

nrcngerjaknnnyn, nmkn tidlk ndq jmji bngintln di sisi Allalq jikn menglwrdtki,

AIIah ment1iksanyn, dm jikn nrcnglrcndnki, AIIsh tnengantputtinyn."1

Dengan kata lain, Allah swt. amat rnencintai shalat'rvitir dan memberi pahala kepada siapa
saja yang mengerjakannya. Nafi' berkata, "Ibnu Umar paling tekun mengerjakan shalat
witir."
HR Abu Daud kitab 'h-sft-Sft{Tliih,bab Istihbhb al-Witr" Irar6] jilid II, hal. r 28. Nasai kitab
"Qiydm al-Lail," bab "al-Amr bi al-Witri," jilid III, hal. zz8-229. Tirmidzi dalam 'Abwhb
al-Witr,"bab "al-Witr laisa bi Hatmin," la53l jilid II, hal. 3r6. Ibnu Majah kitab "lqhmah
ash-Shaldh," bab "Mir ldh Ji al-Witr" Irr6e] jilid I, hal. 37o. Musnad Ahmad, jilid I, hal.
t t o. Mustadrak Hakim jilid I, hal. 3oo. As Slnan al-Kubrri oleh Baihaki, jilid Ii, hal. 468.
Sh abih Ibnu Khuzaim ah lt o6t ).
HRAbu Daudkitab 'hsh-Sftdldh,"bab "fi Man lam Yrtilr" lrazol jilid II, ha1. r3o-r3 r. Nasai
kitab 'hsl,-Sftd lhh," 6ab "al-MuhaJzdhai'ala ash-shalawat al-Khams" I r 4o L ] jilid l, hal. aa9.
Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid V hal. 315, 3 r6, dan 3 r9.
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Menurut rir,vavat Bukhari dan Muslim dari Thalhah bin Ubaidillah, bahwa

Rasulullah salr,. bersabda,

" Slnlst lirnsi.unktu teldr diruLtjihkntt Alkilt dnlarr selutri senrslnm." Kemudian

seorang Arab tsadui bertanya, apakah aku masih harus mengerjaktrn yang lain?

Beliau menjawab, "T'idok, kecuali bila kamu mengerjakon yang suntnh."'

Waktu Shalat Witir

Para ulanra sepirkat bahwa waktu shaiat witir dimr.rlai sesudah shalat isya'

dan berakhir sampai waktu fajar. Dari Abu Tamim al-faisyany ra., bahwasanya

Amru bin Ash menyampaikan khuthah di hadapan kaum muslimin pada hari

fum'at. Diir berkata, Abu Bashrah rnemberitahukan kepadaku bahwa Rasulullah

saw. bersabda, "Sesungguhnya Allah menambahkan shalat padamu yaitu shalat

witir. hIsko, tunaikon shttlat witir pada waktu attara slnlat isya' sumpai shalat

shuhuh." Abu 'farninr berkata, kernudian Abu Dzarr rrrenarik tanganku dan

rnengajakku masuk ke dalam masjid untuk menemui Abu Bashrah ra.. Dia

bertanya, apakirh engkau rnendengar Rasulullah saw. bersabda sebagairnana

yang dikatakan oleh Arnru? Abu Bashrah menjawab, aku mendengarnya dari

Rasulullah sarv..' HR Ahmad dengan sanad sahih.

Dari Abu Mas'ud al-Anshary ra., ia berkata, Rasulullah sau'. pernah

melakukirn witir pada awal malam, pertengahan malam, dan pada penghujung

malarn.r HR Ahmad dengan sanad sahih.

Dari Abdullah bin Abu Qais, ia berkata, aku bertanya kepada Aisyah ra.

tentang witir Rirsulullah sarv.. Dia menjawab, adakalanya beliau melakukan witir
padar prermulaan malanr, dan adakarlanya pada penghujung malanr. Aku bertanya,

bagairnana dengan bacaan beliar.r, pelan atau keras? Aisyah ra. menjawab, dua

cara tersebut pernah dilakukan oleh Rasulullah saw.; adakalanya peian dan

adakalanl'a keras. Terkadang beliau mandi terlebih dahulu kemudian tidur.

' HR Bukharikitzrb'hl-inhn,"bab'hz-Znkah min al-Islam," iilid I, hal. r 8. Muslim kitab "al-imdn,"
bal> "Ba1tin ash'sholnv'at aI Loti Hi1'tt Arkmt al ls/rrrn" Ial iilid I. hal. ar.

' Al-Fatl1 ar-Rabblni Iro5a], jilid IV hal. zZq. Dalant az-Zawri'ld dinyatakan bahrva hadits ini
diriwayatkar.r oleh Ahnrad dan ath-'fhabrar.ri dalam Al-Kabir. Haclits ini memiliki dua sanad
dalam illusnad t\hmad, salah satunya, terdiri dari par a perarvi hadits sahih, kecuali Ali bin Ishaq
as-Sullanry, berguru pada Ahmad dan beliau dikategorikan sebagai periwayat yang dipercaya.
l\lajma'a:-Zawtiid, iilid Il. hrl. u 4u.t AI-Fath ar-Raltbdniy I ro6:] jilid l\i hal. 283.
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Terkadang hanya wudhu kemudian tidur.' Maksudnya mandi junub. HR Abu

Daud, Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi.

Anjuran untuk Menyegerakan atau Mengakhirkan Shalat Witir

Bagi orangyang khawatir tidakbisa bangun pada akhir malam, dianjurkan

baginya untuk menyegerakan shalat witir pada permulaan tnalatn. Sementara

bagi orang yang merasa sanggup bangun di akhir malam, dianjurkan baginya

untuk rnengerjakan shalat witir di akhir malam.

Dari ]abir ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

,:, 
"), , ,,,. .,: o i r.-,. ., ::,), -r..i *A :b _/j ,d_.' ';"* - _$\' -5t - 5 lt )tt+J_ 1 3t *9 :b :u

' ,.a. f ) - 
'o 

,'o.

r;f *l" ,t,'"^2--" J+" ,--i 6)L"a -rlp .orrl ,,.# i;\ J":i:L

" Siapn rlong rncntlugn kuot bnlnt,q tlitt nkqtt terbattgtur tli okhirnrln -nnltsudrttln

nkhir mslsnr- lrcndnknyn tlin nelqkukln iuitir di oipalnr/n. Datt sinpn qnng rrrcntlugn

ktrnt hslnpn din nkttn terbrurgurt di nldtir rrtttlturt, lrcndnknyn dia rtrclskuknrr utitir di

nklrir ntnlnrr. (Korurn) scsungguluttln slmlst tli utsktu itu dilmdiri -nraksudntln

dilmtliri ltara nnlniknt- drut itu lcbilt Utarn."r HR Ahmad, Muslim,Tirlll.idzi,
dan Ibnu Majah.

Dari fabir rir., bahwasanya Rasulullah saw. bertanya kepada Abu Bakar,

"Kapan engkau mengerjakan shelat witir?" ,\bu Bukar menjawab, di permulaan

malam sesudah shalat Isyal Lalu beliau bertanya kepada Urnar, "Lantos engkau,

wahai Umer?" Umar menjawab, di akhir malam. Rasulullah saw. kemudian

bersabda,

,t. . ,:- , _ . u 
"i,;p!..,;b.r.-'! e;r \-il .a;lU;,r.'U.frU' \: c^;r t i

" Engknt iunltni Abu Baknr, ctrgknu ,riU, ,,rr,rrr,',pkn,, sikap bcrlratiJmti (nrcyn-

kinlcnn), sednrtgknn ngknu, ittttltni Urrtnr, lcltih rtrettern1tknn ketegulnn (teknd rlnng

kttntS."t HR Ahmad, Abu Daud, dan Hakim.

HR Muslim kirab "al-Haidh,bab lawhz Naum al-lunAb" [26] jilid I, hal. zg+. Abu Daud
kitab 'hsft-S/rdldh,"bab "fi l|aqt nl Witr" Ira37] jilid II, hal. r4o. Tirmidzi clalam'Abwrilr
ash Shaldh," bab "Mri thh.fi Qirahh d-Lnil" [++b] jllld II, hal.33r. AI Fath ar-Rabbhniy
Iro65] jilid I\i hal. z8+.
HR Muslim kitirb "Sliafujl ul-Musaltrirt,"bab "Mttn Khafa Alla Yaqitn Akhir al L,rilfttlyutir
Au'u'alahu" lr6-rl jilid L hrl. szo. Tirnridzi dalanr '7ibn'r& ash'Shalah." btb "Ma lah 1i
Kardhiyah an-Nauh Qabla al-Witri," jilidll, l.ral. 3 rtt. Ibnu Majah kitab "Iqhnnh ash-Shsldh,"
bab "Mh ldafi al-Witr Akhir al-Lail" Irr8z] jilid I, hal. 375. Al Fath ar-Rabbhniy Iroz:],
jilid IV, hal,. 287.
HRAbuDaudkitab "ash-shaliih,"bab"fial-Witrqablsan-Naum"Ir+:+1, jilidlI,hal. r38-
r 39. Ibnu Majah kitab "klhmah osh-Shalhh," bab "lVA hh fi al-Wftri'ala ar Rahilah," jilid I,
hal. 379.Imam Ahmad dalan Musnad Ahmad,jilid III, hal. 1,o9. Mustadrak Hakim, jilid

330 " Fiklh Sunnah



I

Hakim mengatakan, hadits ini sahih berdasarkan syarat Muslim. Akhirnya,
hal ini kembali pada apa yang dilakukan Rasulullah saw. yaitu beliau mengerjakan
shalat witir pada waktu sahur, karena waktu itulah yang lebih utama, sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnya.

Aisyah ra. mengatakan, Di semua bagian malam, Rasulullah saw. pernah
mengerjakan shalat witir; di awal malam, pertengahan, dan di penghujung
malam, lantas witir beliau berakhir sampai waktu sahur.' HR Bukhari, Muslim,
Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan Abu Dawud. Meskipun demikian,
beliau menyarankan kepada sahabat beliau agar tidak tidur terlebih dahulu
sebelum mengerjakan shalat witir, sebagai langkah kehati-hatian dan tindakan
yang meyakinkan (karena dikhawatirkan ketiduran hingga tidak mengerjakan
witir).

Sa'ad bin Abi Waqqash mengerjakan shalat Isya terakhir di rrasjid Rasulullah
saw.. Kemudian mengerjakan shalat witir satu raka'at saja dan tidak lebih clari
satu raka'at. Begitu ditanya, apakah engkau mengerjakan shalat witir hanya satu
raka'at tanpa ada tambahan raka'at lagi, wahai Abu Ishaql? Saad rnenjawab, iya,
karena aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

i'; ii; i6\' ;,1r
"Yorrg tittnk titlur hitrgga rnutgerjnknn sholst toitir trtlnlsh oratrg Vong

bcrtirtdsk tnetlokinkan."r HR Ahmad, dan para periwayatnya tepercaya.

Jumlah Raka'at Shalat Witir

Tirmidzi mengatakan, sebuah hadits dari Rasulullah saw., bahwasanya
beliau pernah mengerjakan shalat sunnah witir sebanyak tiga belas, sebelas,
sernbilan, tujuh, lirna, tiga, dan satu raka'at.' Ishaq bin Ibrahirn mengatakan,
yang dirnaksud dengan riwayat dari Rasulullah saw. bahwa beliau n-rengerjakan
shalat rvitir tiga belas rakaat, adalah beliau mengerjakan shalat rnalam tiga belas

I-, hal. 3or, clan dia berkata, "Hadits ini sahih menurut syarat Muslirn, rneskipun Bukhari
dan Muslirr-r ticlak r-nerirvayatkannva."

' HR Bukhari kitab "al-witr," bab ".Sahr al-Lail," lilid II, hal. 3r. Muslim kirab,,sh,,llAh al-
MushJiritr," bab "shalih ol'Lail wa Adad Rakaht an-Nabi Shalalltthu Alaihi wa Sallonr"
Ir:zliilid_I, hal. 5rz..Abu Daud kitab "ash-Shalhh,"bab.".fi Waqt al Witr" Ira35] jiliJ II,
!o!. r:9.Nasai kitab "Q.i),!y al t.dil, bab nnqf al \\ritr" 1r-eszl .1iiia III, hal.'z3i.iilrmidzi
d'a\am "Abwhb osh-shal,ih." bab ",\4a lnh fi ai witr min Awwai ar-Lair *o einiritt" tis,i)jilid II, hal. 3r8.

' HR Ahmad dalam Musnad Ahmod,jilid II, hal. r7o. Lihat Majma' az Zawd'icl,jilid II, hal.
247.

' HR Tirmidzi dalan"r "Abwdb ash shaliih," bab "Mit Jhh fi al-witri bi sob'in," jilid II, hal.
3 20.
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raka'at bersama witir. Artinya, (shalat malam yang dilakukan Rasulullah saw.)

sudah termasuk witir.

Diperbolehkan mengerjakan shalat witir dua rakaat, kernudian diakhiri

dengan satu rakaht dengan tasyahud dan salam. Juga diperbolehkan mengerja-

kannya secara keseluruhan dengan dua kali tasyahud dan sekali salam. Dengan

demikian, sebagian rakaat dengan rakaat yang lain berkaitan tanpa tasyahud

kecuali pada rakaat sebelum rakaat terakhir dengan bertasyahud di dalamnya.

Selanjutnya, berdiri lagi untuk mengerjakan satu rakdat terakhir yang dikerjakan

dengan bertasyahud lalu salarn. Dan diperbolehkan mengerjakan shalat witir
secara keseluruhan dengan satu kali tasyahud dan satu kali salam pada rakaat

yang terakhir. Sernua cara ini diperbolehkan berdasarkan keterangan hadits

yang bersumber dari Rasulullah saw..

Ibnu Qap'im berkata, terdapat beberapa hadits sahih, jelas, dan tegas terkait

dengan shalat witir sebanyak lima dan tujuh rakaat secara berkelanjutan, seperti

hadits Ummu Salamah yang menyatakan bahwa Rasulullah saw. mengerjakan

shalat witir tujuh raka'at, dan lima rakiat, tanpa memisahkan dengan salam

tidak pula percakapan.' HR Ahmad, Nasai, dan Ibnu Majah dengan sanad

baik. Dan seperti perkataan Aisyah, Rasulullah saw. nengerjakan shalat malam

sebanyak tiga belas raka'at; lima raka'at darinya adalah shalat witir dan beliau

tidak duduk kecuali pada raka'at terakhir.' HR Bukhari dan Muslim.

Begitu juga dengan hadits yangbersumber dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah

saw. mengerjakan shalat malam sembilan rakaht dan tidak duduk kecuali prada

rakaht ke delapan. Lalu beliau berdzikir kepada Allah, memuji-Nya, dan berdoa

kepada-Nya. Kemudian Rasulullah saw. berdiri lagi dan tidak mengucapkan salam.

Kemudian melanjutkan shalat untuk rakaat yang ke sembilan, lalu beliau duduk,

bertasyahud, dan salam dengan suara yang terdengar oleh kami. Selanjutnya,

Rasulullah saw. mengerjakan shalat dua raka'at setelah salam saat beliau duduk.

Dengan demikian, jumlah keseluruhan adalah sebelas raka'at. Setelah memasuki

usia tua dan kekuatannya mulai melemah, beliau mengerjakatr shalat witir

sebanyak tujuh rakaat dan beliau melakukan pada dua raka'at sebagainraua yang

beliau lakukan sebelumnya. Dalam salah satu hadits dari Aisyah dengan redaksi,

ketika beliau sudah lanjut usia dan kekuatan fisiknya mulai menurun, beliau

' HR Nasai kitab "Qiyiim al-Lail,"bab "Kaifa al-Witr bi Khamsin wa Dzikr al-I,klrrildf 'ala al-.

Hukmfi Hadits al Witr" ft7r5l jilid III, hal. 239. Ibnu Majah kitab "lqhmah ash-Shalah,"
bab "]Xh lfthfi al-Witr bi'I'salatsin wa Khamsin wa Sab'in" Irr9u ] jilid I, hal. 376. Imam
Ahmad dalam Musnad Ahmad, iilid VI, hal. 3zr.

' HR Bukhari, iilid II, hal. 64. Muilim k\tab "shalAh al-Musdfrin" Irzt] jilid I, hal. 5o8. Abu
Daud kitab 'hsh-Shalah,"bab "ft Shaliih aI-LaiI" Ir::8] tilid II, hal. 80. Tirmidzi dalarn
'Abwab ash-Shalah," bab "Ma lih fi al-witr" l+sq I iilid IL hal. -r z r.
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mengeriakan shalat r,r,itir sebanyak tujuh rakaht. Beliau tidak duduk melainkan

pada raka'irt keentrrn dan ketujuh, serta tidak mengucapkan salam nelainkan pada

rakaht ketujuh. l)alanr redaksi lain berbunyi, beliau nrengerjakan shalat r,r'itir

sebanyak tujuh rakdat dan tidak duduk melainkan pada raka'at yang terakhir.'

HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai,Ibnu Majah, dan Abu Daud.

Semua hadits di atas mempakan hadits sahih dan jelas maksudnya, serta

tidak ada yarng bertentar"Igan kecuali sabda Rasulullah saw.,

,, G,,1*i, i>u.

"SIutlnt rrr0l0rtt tlun tlutt (r'nkn'nt).")

Hadits ini juga sahih, tetapi sabda beliau di atas berkaitan dengan shalat

witir varrg beliau kerjakan dengan tujuh dan lima rakiiat. Semua hadits ini
benar dan saling menguatkan antara satu dengan yang lain. Di sini, Rasulullah

sarv. menjar'r'ab orang yang bertanva mengenai cara mengerjakar-r shalat malam

bahwa shalat rnalarn dikerjakan dua raka'at dua rakaat. Orang itu tidak bertanya

kepada beliau tentang witir. Adapun terkait tujuh rakdat, lina, sen'rbilan, dan

satu raka'at, ini semua berkaitan dengan shalat lvitir. Witir adalah sebutan untuk

satu rakiat vang terpisah dengan raka'at-raka'at sebelumnya, dan sebutan untuk
linra, tujuh, dan serrrbilan raka'at 1'ang terkait, seperti Maghrib adalah sebutan

bagi tiga raka'at yang berkaitan dengannya. Jika lima dan tujuh raka'at dikerjakan

secara terpisah dengan dua kali salam seperti shalat dengan sebelas rakaat,

maka witir adalah sebutan untuk raka'at yang terpisah saja (raka'at terakhir,

red). Sebagaimana sabda Rasulullah saw:

,I

Jr-c Jc t" ^l ,;,;.;-t-l,. ;'.i .a:--Jr _.4- tru ,Gu Gu rJ.th;)-,

"shnlst ,r,nl;,,,,, ,nrrr,i ,truo ,ir,n (rttktt'nt). likn tlikltniottirktut rrrnsuk uakttt

slutbulr, trrnkn lrctrdoklnh cngktu ntengerjnkarr slnlot i,ttitir dengnn sstu rnka'ot.

(DurgLtn begitu) errgktru telnlr rrrcipitirknrt rnkn'nt-rlktt'nt yntrg tcltrlr dilnktrknn

salrelurrrrtt/o." 
j Dangnn denrikinn, npnrlntg dilokrkLtn Rnsulullnh snu. sclarns dettgan

snlrdn bclinu, dart sebnginnrtya rnembennrknrr yang lnin.

' HR Bukhari kitab 'ht- Iaq.shir," bab "idza Shallh Qa'idan Tsummn Shahha," jilid II, hal. zo.
Muslim kitab 'Sftd/dft al-Nlusafritt," bab "ldmi' Shalah al Loil." jthd L hal. s r 3. Abu Daud
kitab'hsh-Slraldh,"bab "fi Shaldh al Lail" Ir:+:l jilid II, hal. 89. Nasai kitab "Qiyi)m al-
Iall,"bab "Qiytim al Lail'' Ir6or] jilid ItI, ltal. .u or. Ibnu Majah kitab "al-Iqdmah,"iab "Md
Ihh .fi al-Witr bi Tsalatsin u'a Khamsin wa Saliin x'a 'fisiri' 

I r r g r ], jilid I, hal. 376. Imam
Ahmad dalam Musnad Ahmad,jilid VI, hal. z3 5. Al-Muwaththa', jiiid I, hal. r 57 [cetakan
Shabihj.

' HR Bukhari kitab 'hl-lyilr,"bab "MA llih fi al-Witrl' jilid II, hal. 3o. Muslim kitab "Shaldh
al-Alusifrin,"bab"shalahal-Lail .\4ntsni Matsna" f i+s jjilid I,hal. sr6.

' Lihat takhrij serupa sebelum ini.
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Bacaan dalam Shalat Witir

Dalam shalat r.vitir, setelah membaca surah Al-Fitihah, dibolehkan

membaca ayat Inana pun diu'i Al-Qur'irn. Ali berkata, "Tidak ada satu ir,vat

pun dalarn ,,\l-Qur'an yang terabaikan. Oleh karena itu, bacalah ayat apa saja

ketika engkau mengerjakan shalat witir." Narrrun, irpabila rnengerjakan shalat

lr-itir sebanl.ak tiga raka'at, maka setelirh Al-Fdtihah dianjurkan rnembaca

surah AI-AId, "Sucikanlah nqma Tuhanmu yang LIaha Tinggi.l'(Al-Ala [S7]
: r) pacla raka'at pertanla, dan surah Al-Kdfir0n, "Katakorilah, "Walni orang-

orang kaJtr.." (Al-Kdfirfin Iro9]: r) paclir raka'at kedua, dan surah Al-Ikhldsh
"Katakanlalt, "Diqloh Allah Yang illaha Esa.." (al-IkhlAsh Ir r z] : r ) pada raka'at

ketiga serta al-Falaq dan An-Nis. Ini berdirsarkan hadits yang diriwayirtkan oleh

Ahmad, Abu Daud, clan Tinnidzi. Menurut Tirmiclzi hadits ini adalah hasan.

Dari Aisyah, ia berkata, pacla rakirat pertarnir, Rasulullah sanr urentbaca surah

Al-,{le "Sucikanlnh nama'Iuhanmu yang Maha Tinggi.." (Al-Ala Is7] : r) dan

surahAl-KAfirin,"Katakanlah,"lMahaiorang-orangkaJtr.." (Al-Kdfirirn Iro9]:
r ) pada raka'at keclua, surah ,\l-Ikhldsh 'KcfaA-rmlah, "Diolah Allah \hng Mnha

Esa.." (Al-IkhlAsh Ir rz] : r) prada rakaat ketiga serta AI-Falaq dan An-Nds.'

Qunut dalam Shalat Witir

Disyariatkan nrembaca qunut dalam shalat rvitir di sepanjang tahurr. Dalilnya

adalah hadits yang dirirvayatkan oleh Ahrnad, Tirmidzi, Abu Daud, Nasai, Ibnu

Majah, dan lainnya dari Hasan bin Ali ra. bahwa clia berkata, Rasulullah saw.

nrengajarkan doa kepaclaku untuk aku baca dalam shalat witir,

"\'s Allnlr, barilnh okrr Ttctturjul; sabngninrnrtn orlng-ornng ryorrg tclnlt Ertgknu

bcri pcturtjuk, be rilnlt nku hasclmtmr sebngnitrrnrla orattg-orong yLlrtg telnlt Errgknu

Itcri kaselntstt, ltinrbirtgltrlt okr sebsgnitttnrr ttrang-orong qnng Ettgknu hirrrbirrg,

berilnlt nkttbt'rknlr sebngtirrratrn orqng rlang telalt Engknu berksli, dnnltindsrknnlslr

.r 
HR Tirmidzi dalarn 'Altyfifi ash-Shaldh," bab "Mrl lda ii rua Yutlra' bili Ji al Witr," j\lidll,
hal. 3e6. Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan gharibl'Al-Far/r ar-Rabbhni Iro9a] jilid IV, hal.
3o6. Abu Daud kitab "ash-Shalalu"bab "llh Yuqra'Ji al-li'itr" [t+z+] jilid II, hal. r-r3. Ibnu
Majah kitab "al-Iqdmah," bab "Md ft'a Ji ma Yuqra' fi al-I\titri" Ir r z: ] jilid I, hal. 37 r.
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i

diriku dnrisagnlokaburuk(ut t/ottg tclalr Engknu tetnytkm4 sesunggtlmynEngkntlolt

vong mcttetltuknn drur buknrrntltt ErrgkttLr rlttng tlitentt*an. Sesunggulmya tidnk
akrtn linn orlttg Lltttrg ytntuh keTtatla-Mu dnn titlnk sksn urcnjndi nrulin orntrg qnng
mentusLilri-Mu. Ya Tulnn kani, Engknu Mnln suci Mslut Tinggi, tlrrr Alluh ber-
sl ml oirt n t ke p n Lh N ab i Mul mn r t r r ad. " l

Tirmidzi berkata, hadits ini adalah hasan. Tirmidzi juga mengatakan, "Tidak
diketahui ada satu riwayat pun dari Rasulullah saw. terkait qunut yang lebih
bagus dari hadits ini." Imarn Nawawi mengatakan , sanadnyasahih. Ibnu Hazm
tidak memberi komentar terkait sahih-tidaknya hadits ini. Namun dia berkata,
"Meskipun hadits ini termasuk yang tidak dapat dijadikan hujjah, tapi karni
tidak menemukan dari Rasulullah saw. selainnya dalam hal ini, dan hadits clhaif
lebih kami sukai dari pada pendapat yang berdasarkan pada logika, sebagaimana
yang dikatakan Ibnu Hanbal. Ini adalah pandangan Ibnu Mas'ud, Abu Musa,
Ibnu Abbas, Bara] Anas, Hasan al-Bashry, urnar bin Abdul Aziz, Tsauri, Ibnu
Mubarak, ulama Mazhab Hanafi, dan satu riwayat dari Ahmad. Imam Nawawi
berkata, "Pandangan ini cukup kuat untuk dijadikan sebagai hujjaH'

Imam Sya{i'i da' yang lain berpendapat, tidak perlu membaca qunut
ketika witir kecuali pada separuh akhir bulan Ramadhan. Sebagai landasannya
adalah hadits yang diriwayatkan Abu Daud, bahwasanya Umar bin Khaththab
mengurnpulkan orang-orang agar mengerjakan shalat berjamaah dan menjadikan
Ubay bin Kaab sebagai imam shalat. ubay bin Kaab saat itu mengerjakan shalat
dengan rnereka duapuluh malam tanpa qunut kecuali pada separuh akhir di
bulan Ramadan. Muhammad bin Nashr meriwayatkan, bahwa dia bertanya
kepada Said bin fubair tentang permulaan qunut dalam witir. Dia menjawab,
umar bin Khaththab mengutus pasukan, lantas mereka tidak mengetahui arah
jalan dan kondisi mereka mengkhawatirkan. Begitu masuk separuh akhir pada
bulan Ramadhan, Umar bin Khaththab melakukan qunut untuk mendoakan
mereka.

Waktu Qunut

Qunut boleh dilakukan sebelum ruku', setelah membaca surah, dan bisa
juga dilakukan setelah bangkit dari rukul

' HR Ab" D""d k itab 'hsh-shaldh," bab "al Qunit fi al-witr" jilid I, hal. 329. Nasai kitab"Qiyan ul-Lail." bab "nd-Duh'Ji al-Witr" iilid ilt.-hal. z4s. Tirmidzi dallam .Abwhb 
ash_

Shalah,"bab.'.'M.a tuhli a.l-eunut fi al witr" [46+l jilid II, hal. 238. tbnu Maiah kita6 "tqamath
ash-Shalih,"bc,b"Ma lahfi al-Qunut l'i al Witr" li r 781 iilid t,6al. zzz. Imim Ahmadhalarn
Musnad Ahmad, j!id I, hal. r 99. Daiimi kitab 'hsft s/ra tah."bab "od-ouh' fi oLeunil," jilid
I, hal. .r r r. Lihat Tamam al-Minnah lz4 jl.
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I)ari Humaid, dia mengatakan, aku pernah bertanya kepada Anas tentang

Qunut, apakah sebelum ruku' atau sesudah ruku'? Beliau menjawab, kami

membacanya sebelutn dan pernah juga sesudahnya.' HR Ibnu Majah dan

Muhammad bin Nashr. Dalarn kitab Fath al-Bdriy,Ibnu Hajar berkata, sanqd

hadits ini kuat. Jika seseorang membaca qunut sebelum rukul hendakr-rya dia

bertakbir terlebih dahulu sambil rnengangkat kedua tangannya setelah mem-

baca surah. Kemudian, bertakbir sekali lagi setelah selesai dari qunut. Hal ini

berdasarkan hadits yang dirilvayatkan dari sebagian sahabat. Sebagian ulama

menganjurkan untuk mengangkat kedua tangan ketika qunut, dan sebagian

yang lain tidak rnenganj r.rrkannya.

Adapun mengusap muka dengan kedua (telapak) tangan, menurut kete-

rangan Baihaki, yang demikian ini sebaiknya tidak dilakukan dan cukup meng-

ikuti apa yang telah dikerjakan oleh generasi Islam terdahulu (salaf), yaitu

mengangkat kedua tarlgan saja tanpa harus mengusapkannya ke wajah dalant

shalat.

Berdoa sesudah Shalat Witir

Bagi orang yang selesai mengerjakan shalat witir, setelah salam dianjurkan

membaca dzikir,

-.j*Ji 3\xi i\;il,
"Mnlm Suci Allnlt Yatg Kuosn Maln Qudus, " sebanyak tiga kali.

Pada yang ketiga kalinya, suara bacaan dikeraskan, dan disambung dengan

membaca,

- "o'Jt o o-<>,J.i -, ,a)) 2 ' )

"Tulnn nnlnikqt dan rilt."2

Dalilnya, hadits yang diriwayatkan Abu Daud dan Nasai dari Ubay bin

Ka'ab, ia berkata, Dalam shalat witir, Rasulullah saw. membaca surah Al-Ala
"sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingg,.." (Al-Ala [SZ] : r) surah Al-

KAfirirn "Katakanlah, "Wahai orang-orangkaJir.)'(Al-Kifirfrn Iroq] : r) dan

surah Al-IkhlAsh 'Kafakanloh, "Dialah Allah Yang Maha Esa.." (Al-Ikilnsh

HR Ibnu Maiah kitab "Iqhmah ash-Shaldh," bab "Mk ld'a fi al-QunIt" Ir8:] Ibnu Nashr
dalam Qiydm al,Lail jlil, A1-Albany mengklasilikasikanhya sebagai hadits sahih dalam
lrwd'al-Chalil, iilid ll, hal. r6r.
HR Abu Daud kitab "ash-Shalhh,"bab "Mh Yuqra'fi al-Witr," jilid 329. Nasai kitab "Q\'am
al-Laill'bab "al-Qirahhfi al-\{ifu," jilid III, hal. 244.
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Ir rz]: r) Setelah salam, beliau membaca, -n;iir :-U^jr iu# sebanyak tiga kali

dengan mengeraskan dan rremanjangkan iua.o pi.iu yotlg ketiganya. Demikian

menurut redaksi \asai. Daraquthni rnenambahkan bahwa l{asulullah saw.

membaca::-.)1; L<J)LJI i;, ken-rudian berdoa sebagairnarna yang dirir,r,ayatkan

Ahmad, N6sai, e.-btiOaud,'finniclzi, dan Ibnu Majah dari AIi, bahwa setelah

mengerjakan shalat witir, Rasulullah salr'. berdoa,

. " ' ,?r:t".l1r?: #'

', t 
o 

j

-lLi r ) "t)J

.:'
rl'l- l-'

C-\.,^p CU

i..
c.lL-r J! ) clt-o ..-1L.1 ,e :,

"Yn Allttlr, nku bcrlitrtlurrg dt'rrgttrt ritllut-MtL Llttri rtttrrkn-Mu. Aktt btrli:itr,ltttrg

tlcrtgnt kest'jnlttcrnnrt-Mu dnri lurhtrrrnn-Mu. Aku bcrlirrLltrrrgkcpadtr-Mu dnri siltstt-

Mu. Aku tidLtk trrcrrgltitttrt,q Tttrjinrrku keltntln-Mil, Ettglitt{ scbngaitrrnrn Errgknu

rrrctrrtLj i diri-Mu serrdiri." l

Tidak Ada Dua Kali Witir dalam Satu Malam

Bagi orang yang telah mengerjakan shalat rvitir, lalu berkeinginan un-

tuk mengerjakan shalat sunnah lagi, dia boleh melakukannya, tapi tidak
perlu mengulangi shalat witirnya. Sebagai landasannya adalah, hadits yang

diriwayatkan Abu Daud, Nasai, dan Tirmidzi yang menurutnya hadits ini hasan,

dari Thalq bin Ali, ia berkata, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

I el'')\
"Tidsk stltt dus ittitir dolntt sttttr tnnlsrrt.")

Dari Aisyah, bahwa Rasulullah saw. mengucapkan salam hingga terdengar

oleh kami, lalu beliau mengerjakan shalat dua raka'at berikutnya setelah membaca

salam, dan beliau masih dalam posisi duduk.r HR Muslim. Dari Ummu Salamah,

bahwa Rasulullah saw. pernah mengerjakan shalat dua rakaat sesudah witir
dalan-r keadaan duduk.o HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, dan lainnya.

' HR Abu Daud kitab "ssh-Shalhh," bab "al-Qunirt fi al l|itr," iilid I, hal. 3zs. Nasai kitab
"Qiyhm al-Lnil wa at Titthawwu' bi an-Nahhr," bai; "ad-Duh' fi al-Witr," jilid III, hal. 249.
Ibnu Majah kitab "Iqamah ash-Shalhh," bab "MA IAh fi al-Qunitt fi al-Witr" Irr79], jilid I,
hal. 372.. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,jilid I, hal. 96.

' HR Abu Daud kitab "ash-Shaldh,"bab "fi Naqdh al-Witr" jilid I, hal. 332. Nasai kitab "Qiykm
al-Lail wa at-Tathawwu' bi an-Nahhil' bab "lraft1i an'Rasulullah saw.. 'an al-Witr;in fi
Lailah," iilid III, hal. zz9. Tirmidzi dalam 'Abwkb ash-Shalhh," bab "Mh Jdh la Witran ft
Lailah," jilid III, hal. 333-334.

r HR Muslim kirab "ShalAh al-Musdfirin," bab "lhmi' Shslhh al-Lail wa man Nama 'anhu awa
Maritlha'I r ryl jilid l. hal. s t z st4.

, HR Muslim kitab "ShalAh al-MushJtrin,"bab "Shalith al-Lail" lt z6ljilid I, hal. 5o9. Abu Daud
I

i
!
!
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Mengqadha' Shalat Witir

Mayoritas ulama berpendapat, shalat witir dapat diqadha. Sebgai landasannya

adalah hadits yang diriwayatkan Baihaki dan Hakirn, yang menlrrutnya hadits ini
sahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah, bahwasanya

Rasulullah san'. bersabda,

.-,'i.:-:!rr ")"'i f" ,'i-i *,n .nj-r>-\ -----"i ill

"likn snlolr scorong di attsrn kntrtt btrrgtttt Ttttgi dnn balurrr ittitir, lrcndnknys

tlin rtrcrrgcrjnkLrtr (rretrgtlntllrtt', Ttutj) slmlnt utitir." /Abu Daud meriwayatkan dari

Abu Said al-Khudry, bahwa Rasulullah saw. bersabda:

"Sialtn ytrrrg tcrtidur ltirtggn tiLlnk serrrTtnt rrrengerjnkar sltsltt toitir stnu

te rluytn, ntnlctt lrcndnkldr din rrrclskukurt rttitir snst din teringnt,"r Al-Iraqy berkata,

sanad hadits ini sahih. Menurut riwayat Ahmad dan Thabrani dengan sanad

hasan, bahrva Rasulullah 5n1ar. pernah bangun pagi lalu beliau mengerjakan

shalat witir.r

Ulama berselisih pendapat terkait masalah waktu untuk mengqadha'

shalat witir. Menurut mazhab Hanali, witir dapat diqadha setiap saat kecuali

waktu-u,aktu yang dilarang mengerjakan shalat. Sedangkan rnazhab Syaf i

berpendapat, dibolehkan rnengqadha witir pada setiap waktu, baik pada waktu

malam maupun waktu siang. Menurut Malik dan Ahrnad, witir diqadha'sesudah

terbit fajar selama belurn rnengerjakan shalat shubuh.

kitab'iisll-S/'dlhh,"bab "fi Shalhh al Lail" Irr+o] jilid II, hal.86. Tirmidzi dalarn lA&wrib
ash Shalhh,"bab "Mh lAi Lt \VirrnnJi Lailnlt;'[+zi] jitia II,l.ral. r35.Syekh Ahrnad Syakir,
ketika memberi komentarr hadits [3] berkata, "Hadits ini dirirvayatkar.r Ahrnad dan lbnu
Majah. Haclits ini termasuk hadits hasan." Imam Ahmad dalan Musnad Ahmad,jilid VI,
hal. 299.
As-Sunan al Kubrh Baihaki, jilid II, ha1.478. Mustadrak al Hakim, jilid I, hal. 3o3-304.
Hakim berkata, "Hadits ini sahih menlrrut syarat Bukhari dan Muslim, rneskipun Bukhari
dan Muslim tidak nrerirvayatk:rnnya."
HR Abu Daud kitab "ash-Shaldh," bab "fi ad-Duh' bada al'Witr," jilid I, hal. 33 r. Tirmidzi
dalam "Abwab ash.Shalah," bab "M,i lii fi ar-Rrtjul Yantmu'un ai witr au Yansahu" l4a5-
a66l jilid II, hal. 33o. Ibnu Majah kitab "lqhmah ash-Shalith," bab "Man Nama 'an Witrihi
awa Nasiyahu," jilid I, hal. :zs. Imam Ahmad dalanl, Musnad Ahmad,jilid III, hal. 3 r.
Imam Ahmad dalam Musnttd Almad, jllid VI, hal. 242-243.Dalam az-Zawri'ld dinyatakan
bahrva hadits ini dirir,vayatkan oleh AI"rmad dan Thabrani d alam al-Ausiith. Sanadnya hasan.
Majma'az-Zawii'id, jilid II, hal. u,19.

or5 ) l)l cl rc -iq .9 zl .t
) ))v \ I
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e\d Qunut dalam Shalat LimaWaktu @n

Disyariatkan rnembaca qunut clengan suara keras ketika tnengerjakan

shalat lima waktu, dan ini dilakukan ketika terjadi bencana. L)ari Ibnu Abbas,

ia berkata, Rasulullah saw. pernah membaca qunut sebulan berturut-tr,rrut

ketika rnengerjakan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya'dan Shubuh. Beliau

membacanya pacla raka'at terakhir sesudah membaca, "Samiallkhu liman

hamidahl'Saat itu, beliar"r memohon kebinasaan bagi Bani Sulairn, Ri'i, Dzakwan,

dan Usha11'ah,' sedangkan trakrnum yang berada di belakang Rasulullah

saw. rnengaminkan doa itu. HR Abu Daud dan Ahmad. Dia menambahkan,

Rasulullah saw. rnenglrtus beberapa orang untuk rnengajak mereka supaya

rnemeluk aganra Islar-n, tetapi utusan itu dibunuh oleh kabilah-kabilah tersebut.'

Ikrirnal-r berkata, peristirva itu merupakan saat dimulainya qunut.

Dari Abu Hurairah ra., apabila Rasulullah saw. hendak bercloa untuk kese-

lamatan atau untuk kebinasaan suatu golongan, beliau melakukan qunut sesudah

ruku'. Atau barangkali Abu Hurairah rnengatakan, setelah Rasulullah saw. me-

mbaca, "samialldhu liman hamidah." beliau berdoa,

'r:;"

"Ys Ttilutrt knrti, bngi-Mu segttln puji. Yn Allslr, scltunstknttlnh Wnlitl birr

Wnlid, Ssltrrtslt bhr Histlntrt, Itlnstl birr AItu Rrfuinlt, scrtn saluruh ksutrr tnuknrinirt

yarg tnrtintlns. Yn Allnh, karssknulnlt siksn-MLr kepndn kstLtrr MtLdlnr, tlnn jndikar-

Ialt rttrtlrtlte tnkn bogi rrrcrcks ltt'ru1tn kekcrhrgnn be rtslrurt-tnltun sehngnirrrnrrn kcke-

rirtgmt bcrtnlrurr-tsltun rlnng te rjndi ltndn rrrast Yusu.f."

Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah saw. membaca doa qunut dengan

Ri'i, Dzaklvan, dan Ushalryah merupakan kabilah Bani Salim. Mereka mengaku memeluk
agama Islam. Akhilnya, mereka n-remohon kepada Rasulullah saw juru dakrvah yang dapat
n'rernbimbing mereka rnempelajari agama Islam. Melihat kesungguhan mereka, Rasulullah
saw. mengutus tujuhpuluh orang srhabat beliau sebagai juru dakwah di kalangan kabilah-
kabilah tersebut. N:unun, para juru dakrvah tersebut dibunuh dengan kejam. Karena peristiwa
inilah, Rasulullah saw mernbaca qunirt supaya rnereka dibinasakan oleh Allah swt.
HR Abu Daud kitab "ash-Shslhh,"ba,b "al QunitJi ash-Shalawat" Ir++l] jilid II, hal. ra3.
Hadits ini hasan. Lihat lrwh' al-Ghali| jilid II, hal. r63.
Al - Wat hhh: tekanan hebat.
Yang dimaksudkan dengar.r musim kemarau ini adalah sebagaimana yang telah diceritakan
dalarn Al-Qur'an mengeniri musim kemarau di zaman Nabi Yusuf as.
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i
suara yang keras. Beliau melakukan qunut pada sebagian shalat beliau, dan

pada shalat Shubuh, "Ya Allah, kutuklah si fulan dan fulanl' Maksudnya dua

pemukiman karbilah Arab, hingga Allah slt. menurunkan ayat berikut,

t;,::t 5;* #y & S.J W 
'Ai, 

: ;; j'ir-n4 fr
"Mnsnlnlr rlttrrg dcrrtikinrt itu ltttl;nrr ntertjndi t{rusntunLt (ittolmi Mtlrntunnd),

nTtnknlr Alldt uknrr rrrcrrcritrrtt tcthst rtrcrcks ntttr lrcrtdnk rrrurr1iksn trtercka, se sunggub

rrryn trrcrckn itu rrrcrtrtrrrg orrutg-orotrg tlttng znlinr."t lAli ImrAn [3] :128) HR
Ahmad dan Bukhari.

Qunut dalam Shalat Shubuh

Mernbaca qunut dalarn shalat shubuh tidak disyariatkan kecuali pada saat

terjadi bencana. fika terjadi bencana, maka diperkenankan membaca qunut

ketika mengerjakan shalat Shr"rbuh bahkan dalarn shalat-shalat fardhu yang

lain, sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Imar-n Ahn-rad, Nasai, dan Tirrnidzi merirvayatkan sebuah hadits yang

dinyatakan sahih olehnya, dari Abu Nlalik al-Asyja'iy, ia berkata, ayahku pernah

rnengerjakan shalat di belakang Rasulullah saw. ketika masih berumur enam

belas tahun, Abu Bakar, Urnar, dan Utsrnan. Aku bertanya, apakah Rasulullah

saw. dan para sahabat melakukan qunut? Ayahku menjawab, tidak, wahai

anakku. Itu hanya suatu yang diada-adakan.'

Ibnu Hibban meriwayatkirn, Khatib, dan Ibnu Khuzaimah, menurutnya

hadits sahih, dari Anas, bahrva Rasulullah saw. tidak pernah rnelakukan qunut

ketika rnengerjakan shalat shubuh kecuali ketika hendak mendoakan kebaikan

atau kebinasaan suatu kaurn.sa

Zubair dan tiga khalifah (Abu Bakar, Umar, dan Utsman) meriwayatkan

bahrva mereka tidak pernah melakukan qunut ketika mengerjakan shalat shubuh.

HR Bukhari kitab 'ht ftliir" bab "Surah AIi'Inrranh," jilid VI, hal. 48. Muslim itab'hl-
Mashiid," bab lstihbib al-QunAt ti Inmi' ash-Shalkh idza Nazalot bi al Muslimin Nazilah"
Izg+]- jilid I,hal. 466-467. Imam Ahrnad dalarn Musnad Ahmad,jilid II, hal. 255.
Al-Faih ar-Rabbari Izooljilid Ill. hal.3oe. Nasai kitab'ht tathhiq." bab "Iark al-Qunut."
jilid II, hal. zo3. Tirmidzi dalan "Abwtib ash-Shaliih," bab "Md IAh fi Tark al-QunAt" l4ozl
jiiid II, hal. z5z.Tirnidzi berkata, "Hadits ini hasan sahihl'Ibnu Majah kitab "al-Lqdmah,"
bab "Mh lhbfi al-Qunit Ji Shalnh aLFajr" Irzar] jilid I, hal. 3e-3.
Ini adalah lafal Ibnu Hibban. Lafal yang lair.rnya tar.rpa menyebutkan shalat shubuh.
Shahih Ibnu Khuzaimah, jilid I, hal. 314. Nail al-Awthhr, jilid II, hal. 387. Syaukani
rnenisbahkan hadits ini kepada Ibnu Hibban dengan lafal,"Beliau (Rasulullah saw.) tidak
membaca qunAt melainksn mendoakan kebaikan atau mendoakan kebinasaan kepada
seseorang."
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Demikianlah pendapat yirng dikemukakan oleh mazhab Hanafi, Hambali,Ibnu
Mubarak, Tsauri, dar-r Ishaq.

Sedangkan rnazhab Syali'i rnenyatakan bahwa qunut dalarn shalat shubuh

yang dilakukan sesuclah ruku'pada raka'at kedua hukun.rnya adalah sunnah. Hal
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkar-r oleh Bukhari, Muslim, Ahmad, Nasai,

Ibnu Majah, clan Abu Dawud dari Ibrru Sirin, bahwa Anas bin Malik pernah

ditanya, apakah Rasulullah sarv. pernah melakukan qunut ketika mengerjakan

shalat shubuh? Dia r.r-renjawab, iya. Kemudian dia ditanya lagi, sebelum ruku'
atau sesudahnya? Dia rnenjan'ab, sesudah rukul'

Dalilnya lainnya adirlah yang dirirvayatkan oleh Ahr.r-rad, I)azzar,Daraquthni,

Baihaki, clan Hakin-r yang menurutnya hadits ini sahih, dari Anas bin Malik,
dia berkata, Rasulullah saw. senantiasa rnelakr.rkan qunut ketika mengerjakan

shalat shubuh sampiri beliau wafat.'

Argumentasi ini rnasih perlu dikaji, karena qunut yang ditanyakan adalah
qunut saat terjadi bencana sebagaimana yang telah dijelaskan dalam riwayat
Bukhari dan Muslim. Sedangkan hadits kedua, di dalam sanadnl,a terdapat
seorang perawi bernama fa'f'ar ar-Razy yang tidak cukup kuat riwayatnya dan

haditsnya tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Sebab, tidak rnasuk akal, jika
sepanjang hidup, Rasultrllah saw membirca qunllt ketika rnengerjirkan sha-

lat Shubuh, sernentara para khalifah dan sahabat sesudah beliau wafat tidak
melakukan qunut. Rahkan, Anas sendiri tidak pernah rnelakukan qunut
pada saat mengerjakan shalat Shubuh sebagaimana yang ada dalirm riwayat
yang bersurnber darinya. Seandainya hadits tersebut sahih, maka maksucl

Rasulullah saw. senantiasa melakukan qunut di sini adalah, bahwasanya beliau
memperpanjang berdiri setelah ruku' untuk berdoa atau membaca puji-pujian,
sampai beliar.r wafat. Inilah makna qunut yang lebih tepat dalarn hal ini.

Apapun masalahnya, yar-rg jelas adalah perbedaan pendapat yang diperkenan-
kan clan dalarn hal ini melakukan atau meninggalkan sama saja, dan sebaik-baik
petunjuk adalirh petunjuk dari Muhammad saw.r

' HR Bukhari kitab "c/- I{'itr,"bab "Qunitt qabla ar-Ruki'i wa bttdahu," jllid ll, hal. 32. Muslim
l<tIab "al-MasAjid,"bttb "lstihbtrb al Qunirlfi fimi'i ash-Shalilr," iilid t, hal. +68. Nasai kitab 'ht

!a1h!t!qi'bab'al-Qunitt bada ar-Ruki"'lrc7ol jilid IV hal. zoo.'Ibnu Majah kirab "al-Iqhmahl'
bab "Mi Ia'aJi al Qunitt clablo ar RukA' wa bitlnhu," iilid I, hal. 374. AllFath ar-Rabbini d,ari
Abu Hurairah [37o51 hal. ro8.

' Dalarn az-Zawa'ld disebutkan, haclits ini diriwayatkan oleh Ahrnad dan Bazzar. Para
perawinya dikatagorikan sebagai terperca),a. jilid II, hal. r4z. Al-Fath ar-Rabbkni 16gg)jilid IIl,.hal. 3oz. Daraquthni, jitid II, hal. j9. Baihaki, jilid Il, hal. zor. Haditsini dha;if.
Lihat Zdd al-Mh'ad lz7 581.

' Lihat Tamdm al-Minntth lz4).
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5d Shalat Malam (Qiyomul Loit)bt

Keutamaan Shalat Malam

r. Allah n-remerintahkan Rasulullah saw. agar n-rengerjakan shalat malam,

sebagairnana dalan-r lirmatt -Nya,

..' .-a t-7,/,/, 2.f,' z.zz'z | .' /4;' ./ ' / // /'
vr,,r*4 i\A A;fr-J {: a +u. * j4!',y(';t

"Dnn Ttntln sabogitttt rrtnlsrrr ltnri, karjttknrtlilr sltttlnt tnlmjutl scltngni ihntlslr

ttttrfunlmtr ltnginru rrtudnlt-trtrrdttlrnrt Ttthurntu ntcngnlgkntrttu kc tctrrpat

11 or t g T e r pu j i. " ( Al-lsr d' l17l: 79 )

Meskipun perintah ini khusus untuk Rasulullah saw., nalnun seluruh umat

Islam termasuk di dalamnya dengan ketentuan bahwa mereka dituntut

meneladani Rasulullah saw..

2. Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang senantiasa melakukan shalat

malam adalah orang-orallg yang berbuat kebaikan dan layak ntetteritna

karunia serta rahtrat-Nya. Allah berfirman,

rrt JiV?&#'"#r"-6 u9r'4,O e#i* e'A*,:'y-
<^ 'b));;:.'!reit, ,' l66Jliii+rr (* 'd;
Y rJl -\

"SasurrggilrnV0 ()r0ng-ot'ottg t/0trg bcrtskipn bcrsLls Llnlnrrr tsrrrtttr-tstrtttrr

(sttrgn) tlnrr rrrtttt ilrtrrtttt'r sir. Sartbil rrrurcritrrtt se gnlt Ttctrthcrinrt Tuhsn rtre-

rekn. Scsttrtggulurtltt rrrcrekn sahclutrr ittt di durtis ndnlnh orlttg-()rlttg t/0ttg

bcrbtLat kebdkrm. Di Llurritt trrcrekn sttlikit schnli tidttr tli unktu rrrnlnttr. Dnrt

selnltt rrrenrctlwt ntlpLutttr tli ionktu Ltngi sebalurrr.fLtjnr (utaktu snlrur)." (Adz-

Dzdriyilt [51]:15-18)

3. Mereka dipuji dan disanjung Allah serta dirnasukkan dalam golongan

hamba-hamba-Nya yang berbakti. Allah berfirman,

,366j+4\1i7L{s:3c;e;;'Jg"5,i;1jiT3\:6;.r
'C (+ \39 A:)6;-i,""j6 @ r.J1,

"Dsn hambl-lnrnba Tulutrr Yntg Mnlm Pengasilt itu (ialal) orattS-orcttl1

ynng herjalan di ntss bwrti tlengnrr rentlah lnti dan apabiln ornnS-orang

jahil rnenyapa mereka, mereks mengucnpkon knta-kstn (yang ntengandwtg)
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keselntrrstsrr. Dsrr orsrrq-orong Llttlg nalslui m0lttLt lmri dengnn barsujtrd tlnn

hertliri urttuk Tultntt trrcraks." (Al-FurqAn [25] : 63-641

4. Keimanan mereka kepada ayat-ayat Allah diakui oleh Allah. Allah
berfirman,

&e,:*Wr@tr-V\i?';\iLiiiciyf;iL:,\-
6;frJ'b;"+e6vi#.;-56, \o fr <r)k;"{
fr ,ti,,i e 

-,r,U J,; irtjr!,. tli: "riSS L,;_, a$
< 'oj1;,j,(qzg

"Sasurrggtlrrtlll orlng rlorrg hennr-bcnor pcrcnqn kcpLtdn nrynt nrlttt Kttrrri

0dllnlt trrcrcks rltttrg ttpnbiln diperirrgotkntr tlurgttrt alnt-ot1ot itu trrcrckn scgcrn

bcrsujutl scroLlo bartnsbilt dorr rnurtuji Tuhnnnyn, tlnn trrcrckn titlnli sorrrhong.

Lnrrrhung rrterekn jnilr dnri tctnltttt titlur dnt rrrerakn selnlu hcrtltttt kapttLltt

Tulrcut rrterekn dt:rtgnn patrulr rtss tnkut dan lrnrnTt, scrtLt rrtcrcks nrannJknltknn

razeki tlttrrg Kntrrihcriknrt. Tnk saornrrg putl ntcngctolrtri be rbogni rriknrnt qnng

rrransrrti tlorrg itrdolr diytnrrtlnrtg schngni ltlllsnn bagi nrcrcko fltts 010 ll0ng
trrcrekn kcrjtkntt." (As-Sajadah [32] : 1,5-17)

5. Penafian kesamaan antara orang-orang yang rnelakukan shalat Tahajud
dengan orang lain yang ticlak memiliki karakteristik sebagainrana yang
mereka miliki. AIIah berfinnan,

j; 
"ri 

) t : ^-, i;Jj ;;g( 3 i4ej!:t 4r7 S4( 
-"yt; 3* ;^'J'\

4Jijjfeey.s,g-ttjsst;illro*
"Atnukslt ornng Lltlttg beriboLlnlr di iuaktu-utaktu mnlqril dengnn strjLttl tlan

bardiri, scdntrg in tskut kepndn (Ltznb) nklirtrt don rrrcnglmrnpknn rnlutrnt

Tultnrrrryn? Kntsknrrlnlt, " Adsknlt santn ()rong-orlng Vlng rrtcrtgcttlrui tle ngnn

orqng-ornilg rlttrtg tidnk rrrcrtgetnlruiT" ScsurtgguhnvLl orTng ynng bcrnkallalt

tltrrtg dtpnt rrrerrcrirttn pclajnrntt." (Az-Zumar [39] :9)

Itulah beberapa ayat Al-Qurhn yang menjelaskan tentang keutamaan shalat
malam. Adapun keterangan yang terdapat dalam Sunnah Rasulullah saw. adalah

sebagai berikut:

1. Abdullah bin Salam berkata, saat pertama kali Rasulullah saw. datang ke
Madinah, kaum Muslimin datang berbondong-bondong mengerumuni
beliau. Aku adalah salah seorang yang datang untuk melihat beliau. Ketika

#

j
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aku memperhatikan wajah beliau dan mengamati lebih jelas lagi, aku

tahu bahwa wajarh beliau bukan wajah seorang penclusta. Perkataan yang

pertalna kali aku dengirr dari Rasuh.rllah sarv. aclalah

' 
!r t ?- :c ,

t ,.b\: ')'Jt 1.;Jr .[J\ l+1 L

")L_ LJr ,#; iq,
"Wsluti trrtrnt ntttrtrtsin, tehttrlittrt snlnrrr, berilnh nrcrknlnrt (kcpndn or0ng vung

kclapnrnrt), jnlilr lruburrqnrr 1tt'rstrtrdnt'Ltln tlntt ht'rjoknrtltlt sholtt ketika orattg-

oi'rltg ser/nrrc tidtrr, trisctttltt ltnlintr lrnsrrl' srii'qn tlcrtgnrt sclnrturt."l HR Hakim,
Ibnu Majah, dan Tirmidzi. Tirr-niclzi r-nengatakan, hirclits ini hasan shahih.

Salman al-Farist' berkata, Rasulullah san. bersabcia,

: .> ,)- ,, '),:: :. "),"- r , -,, ,'. ':,. ,1, .)',
i,;1-VJ .*\., _rl *\' ;;F.-o .-V,-+-r.-:-i 

-.'ll 
.".p ._*r'l rl*r- f-\.l;

o o',' ,' i
-L-+.-\r ,c c\J-d ;t,Lr: ..j\'1 -r- o!*r" .-rl:"- l-\

"HcrrdttkrnlLtklliorr trrerrce r.jnkttrt slnlrtt trrttlr'rrrr, ,rt nl, in rrrcrupr'rknrr kcbinst'rrtrt

orattg-orlngsnlalr sebelunt kslinn, ibtLlolr tlLrug (tlLtptt) trrcntlekttkLut liriknlistr
ktpnLln Tttlntr knlisn, pclcbtrr lrcrltngni kt'lttrruhnrr, rrrtttglrindorknrr kdinrr tlnri

doss, dnr rtrertcagolt ytctrrynkit dnri bsdnn.")

Sahl bin Saad berkata, fibril datang kepada Rasulullah sarv. lalu berkata,
"Wahai Muhammad, hiduplah sesuka hatimu, sesur.rsguhnya karnu pasti

akan rnati. l.akukanlah apa saja yang karnu sukai, sesr,rngguhnya kirmu pasti

menerin.ra balasannya. Cintailirh siapa saja y.arng ktrmu senangi, sesungguhnva

kanru pasti akan berpisah dengannya. Ketahuilah, baliwa kemuliaan orang

yang berirnan acla pirda sl-ralat rnalamnya, dan kenruliaannya ada pada

merasa cukup (tidak menggantur-rgkan, red) pada manusia."r Thabrani

dalerm al-Aushtlt [+zgol dan dalarn Al-Majmi fz: z5zl.

HR Tirmidzi k irab "ShiJah dl-()iyirnah," bab Iaz ] [:,as 5 ] jilid I\l hal. 6 5 z. Ibnu Majah kitab
"al-Iqdmah," bab 'Mri lnh.ii Qiyarn tl-Lnil" Ir-l-ta] jilid I, hal. 423. Imarn Ahrnad dalanr
Xlusnad Ahttrtrd,jilid \l hal. -15r.,\,[rrstrtr/rrrk al H'tkin,jilid IV, hal. r6o. Hakim berkata,
"sanrrd hadits ini-sahih, meskipun Bukhari dan N{uslinr'tidak rneriwal':rtkann,va."
l)alam az-Zawriid disebutkan bahrva hadits ini dirin,avatkan olel.r fhabrani dalam
al-Kabir. Pada srltarinya terdapat Abdurrahrnan bin Sulaiman bin Abu JauL Dia
diketagorikan sebagai perau'r tepercai,a oleh Duhaim, Ibnr,r Hibban, dan Ibnu
Adiy. Sedangkan Abu Daud dan Abu Hatim mengategorikannya sebagai peraivi
dha'if. Maima' az-Zowii'id, jilid II, hal. 254. Hadits ini sahih tar.rpa menyebut:
r-jr- ,rrrr ;, i"_.. [.ihat Tamktrt al-NIittnah lzqql.
Dalam az-Zawd'ld disebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam a!
Aushth dan di cialamn,va terclapat Zafir bin Sulaiman. Dia dikategorikan sebae.ri peras'i
tepercaya oleh Ahrnrrd, lbnu Mu'irr, dan Abu Dautl,.Senrentara lbnu Adi dan Ibnu Hibban
memperselisihkannya tapi tidak sampai memungkirinya. Majma' az-Zawh'id,jilid II, hal.
zj5-256. Hadits ini sahih. Lihat Ash-Shahilsh [83t).

et''a

r6\i r:u\, \Fi i;rrr \ )-?j iGD\

2.
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4. Dari Abu Darda' dari Rasr.rlullah saur, beliau bersabda,

z'';:JI!'''1

JjU .'a-5 c-j;-\jr ,): J-u' t..d ri*r J .,-{.1) t-J, .;r ,'j;-- ilU
,..),, ' , - ' 

t,n'r. 
r.. ,,',",. ',."-, ": ,r.: 

o,.. o. '" "., ,.:,,..o"r,!l J*::A,o:t+ -ri l-,!;,_u+Jl trp,-ii::e^ +^-i+!3-:\..-r

J .r . r "-,

,L;'rj' J +J'j,4--4! ! )!- -E,r-i^;+p -11 
ri,lr :J'y+

,wl:.JF+ : '.t+i r+ '-,rj .-i:-' -- ili .l* j -^;,
-: ,' ") '

,." iGi .r'o,-,*-,: J ,':.<** .J- "^" :tf : ,p J ,K rll ;;J'j .-G.,

,'t'a1et"r--> t rJ\
" Atla tigLt golorrgott trtntrusin rlnng tlicintni Atlnlt scrttt tlisnrnltttt ,lt,rgnrr' Irn,,g-

gn dnn pcrruh guttbirn, (ryttihr);()ronq r/0ttghagitu sntu ptt*katr tcrsitwkrp (har-

slilr tlnri pe rtttttpurntr di depnrnnla) tlin lte rtetrrpur sendiri Lli belaknng rrttreko

ktrens AIlalt, bisa jndi ditt terhLnulr, dan hiso jadi AIIslr rtrunberi pe rtttlotrgnn

tlnn rrre ncukupirtyt. AIInh hcrfintmn (kepadn Ttnrn rtnlaikttt); lilntlnh lmufun-

Ku irti, bngnhnntm din bersabnr scndirinn demi Akr. Ornng !ailg nlt'ntltIntlJrli

istri cnntik tlart ternpnt tidur tlnrtg bagus dnn n1nuttut, lolu ditt bnngtnr tn'ttuk

rrtngarjnknrr shnlnt trtnltttrt. Allnh her.firrrutn; din nrcrtirrggalknn stltlnoatntln

rlnn bartlzikir kaytndn-Ku, scnttdnirnltr tiis mnu, din bisa tidur. Dnn orang

yong bepcrgiarr bersntrut romhongart. Merekn begndang lslu tidur, n&ftnnt

dia bnngun cli it,oktu snlrur (utnktu tnnlarn bttginn nklir) urttuk rrrcngarjnknn

slmlat rttnlnnt bttik dolnil kendsan sulit trtmtpurt lnytartg."l

Adab dalam Melaksanakan Shalat Malam

Bagi orang yang hendak melakukan shalat tnalarn, disunnahkan baginya

melakukan beberapa hal berikut, di antaranya:

r. Ketika hendak tidur, hendaknya dia berniat hendak bangun untuk menger-

jakan shalat malam. Dari Abu Darda'bahwa Rasulullah saw bersabda,

o{n i,, ,o,.. .i,, i.t. .j :i o e. '' .,U- _-* o:=e c::*iij .Jl)\ :} P.e-'! -rl S.-- g: coit } _/l _,

;.)-, dl" zS* ^.', jl{ I ,J j C tr :S
"Sinpn qnng lwrtlnk tiau, in t,rni*t bortgurt utrtuk tnengerjaknrr shniat

' Dalamaz-Zarvri'ld disebutkan bahr,r.a hadits ini diriwayatkan oleh Thabranidalam al-Kabir,
para perawinya juga tsiqah (terperca,va), jilid II, hal. 258.

:

I

,l
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tnllattt, tttyti dia tertidur lirrygn pLtgi, rrrtkn rriafittlrt itu ditctapknrr baghnln,

sedmrgknn tidunnln sebngoi st'Llckslr bngilrtltr Lluri Tulrstrntltt."t HR Nasai
dan Ibnu Majah dengan snrrrrr/ shahih.

Mengusap mukanya untuk menghilirngkan rasa kantuk ketika bangun tidur,

kemudian nrenggosok gigi lantas rnelihat ke langit. Setelah itu, berdoa

denqan bacaan doa vang bersumber dari Rasuh.rllah saw,

.L.Ie _j; j +1 .Ju-"--., :il[i: . 'JJ -C'-cji .:ut-*--1 gr 1t'+J) !

-,;,-ri ;i CI ,;:;j,ui j, J J:',Gj*il * ;+ a; o',

'r'.*), Qt'1yut u"ri, uGi gi i,iLJf
"TitttlLr'Tttltnrr scltitr Errgknu. l\4oltn Suci Errgkou. Aku rnoltott trrrt1t1t11 l1g17s-

tlLt-Mtt tlnri tlosnku dnrr ttktt ttrolrctrt rrilutrttt-MLL. Yn Allnlr, turthrtltkailnlr

pt'trgctnlrtrottktt dntr jnrrgnrr Errgktu scsotkorr ltstiktt satclnlr Ettgknu rtterrrl'cri

Itirlntlnlr kcltndLtlat. Ilcriknrtlslr ralrtrmt kepttdnku dtri sisi-Mu, ksrenn Ertgkttrt

NLrln Purrbcri. Scgdn laji htgi AllLrlt tltrtrg tcltlt rrrctrglridtLpknttku ketttboli

sett'lnlr rrrctrttrtiksrrkrr (tidur), keTtndn-Nt1n tcrrt1tnt kotrbsli.." Setelah itu,
henclaknva clilanjutkan dengan memberca sepuluh ayat clari surah Ali
'lu-rrAn r'.rng bagian akhir, yrritu:

r.rt.rIVi,l-3'lvS ;\;!it gi +!tqi; ,;^f"6,2ta\ OLeSt_
"Scsttrtggulurtln tlnlnrrr Tturcipttrnrt lLurgit dnn btrrni, Llnn sililt bt'rguntitrrlo

trralnrtr tlar siurtg tcrtlnpat tnnLln-tsrrds Irngi orartg-t)raltg rlttttg bernknl."

(Ali'hnrdn [3]:190) Sampari akhir surarh. Kemuclian berc-loa,

.-;i .-i;i' Ju-..Jt :.":.--ri'i 1->ti*tt )';;;.i:--i' Ju #'
,';l^Jt l^i-1: ,s;i -i ,-1,;-ir ur',* -rj ,-":\i, :,r*;t i;
3- o.'tlt , 4- t:; , cs,- j #t 1 ,.>' )Jli, e''d;,j 4-j, *ra;

, . r'.i,-t- :!y ,;*r -B:; .cJf i J)e,.:J' :-.!; .:^^i.l^ii .:tJ *+J'

:"'i ):i"-i," !'"1:' 'a""" jo6" '^t' )'
i.rr cJ.^rrel G: u;f, G'2 ,'> 7t L. *:j-r! l-" !-jgU .cJt> :Q1-.

\'l U'Jt 1t ;'

' HR Nasai kitab "Qiyhnt al-Lail,"bab "l\'tan AtaJi rasl'ahu wa Huv'a lhnu'i al-Qiy'hm, fan(tma"
f r687l, jilid Itt, hal. 258. Ibrru Majah kitatr "al-hyimah," bab ".\4ri lah fi man Nama'an
Hizhihi min al-Lail" Irr-++] iilia L hal. .426. Sltafiih lhnu Kltrrzaintah lt r;zl. Baihaki, jilid
III, hal. rs.
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"Ya Allnlr, sagnln pttli utttuk-Mu. ErtgkLuilah Petilteri cohnyo lntgit dan bu-

mi. Bagi-Mrt scgcntllt pu ji-pujinrt. Engknulnh Pengntur lnngit, burni, dnn se-

lunlt isirrrltr. Bngi-Mrt st'{crrrrp puji-ptrjiur. Ettgknulttlr Yturg Maltt Bettttr.

lanji-Mu bcnnr, lcyTglrruLtrt LTcngnn-Mtr lteurtr, surgn ittt hcnar, rrcrnka itu
bennr, port rmbi itu be nnr, Mtlmrntrrnd itu benor, dnn hnri kituttnt be rtnr. Yn

AIIalt, kepnds-Mu nku ltcrsernlt diri, kcpndt-Mu nku beritrtnrt, kapuln-Mu

aku hertnrttnkLtl, kepnln-MtL sku nksn kcntltnli, dengnn pertolotrgnn-h4u rtku

nrcngadu tlntr kcltntlLt-N7u oku lterlrukutrr. MLtkn, nrrrptrtrilnlr Llosakrt tlLtrtg tclnlt

lnlu dan tlarrg tkmr LIntatrg, rynrrg tersctrtbtrtttti tlotr tluttg tcrartg-ternrgnrt.

Errgkntrldr Allnlt, tiotlo Tulrnrt seltin Errgkrttt."l

Hendaknya shalat malam diatvali clengan shalat dua raka'at vang ringan. Se-

telah itu, dilanjutkan dengan mengerjakan shalat sesr-rai vang dia kehenclaki.

Dari Aisyah ra., ia berkata, apabila Rasulullah saw. bangur-r malarn untuk
rnelakukan shalat, beliau rnenga'rvalinya dengan mengerjakan dua raka'at

1'ang ringan.' HR Muslinr.

Dari Abu Hurairah ra., bahnz Rasulullah saur bersabda,

,-;lo-

-j*t F ;4i)L, -i:i^li .,$' ., i<--1-i ,1-e r5r

"Apabitn ,olnl, ,nnrnng di tttrttrrtt fntim lrongrtn rnttltun, l,rr,1nkrrr1,, nrcmulti
slmlntrtyn dutgat tlun rskn'st ringan."3 HR Muslim.

Hendakr-rya dia membangunkan keluarganya. Dari Abu Hurairah ra., bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

;e'-€r t-> ) C. j^--z

" Allnh melintpnltkart rolnnot kepodn orang yang httttgurt ntttlnru lantns ftteLrger-

jakarr shnlnt, ketnudinn tnetrrbangunknn istrinyn. Apabiln istrinyn enggan,

HR Bukhari kitab "at-Tawltid," bab "Qaul Allah swt.; '"i\.),s !! ii ,:ii,"'. Muslim kitab
" Slnldh ol-Muskfirin,"bab "ad-Duh'fi Shalih aI-LaiL"Nasai kitab "Qitdm al-Lail,"bab "Dzikr
ma Yustaftalr bihi al-Qiydm," jilid IlI, hal. zoB-2o9. Tinnidzi kitab'"ad-Dadwdt,"bab lzg)
"ma Yaqfil idza Qama min al-Lail ila ash-Shaldh" [rCr8] jilid \', hal. 48r.-482. Hakirn, jilid
I, hal: 54o. Hakim berkata,"sanad hadits ini sahih, rneskipun Bukhari dan Nluslim tidak
meriwayatkannya." Dzahabi berkata, "Hadits ini sahihl'
HR Muslim kitab "ShalAh al-Mushf rtn," bab "ad-Duh'fi Slnlkh al-Lail wa Qiydmihi" [ry2]
jilid I, hal. i_tt.
HR Muslim kirab "ShalAh al-Mushf rin," bab "ad-Dud' fi Shaldh al-Lail wa Qiyhmihi" lryBl,
yilid I, hal. 532.
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dis rrunercikkat nir patla uajnh istrirnln. Allalt rrrelintpnlkat rslurtat keTtadn

uanit0 yang hangwt rnolntrr hrrttts trrutgerjokan slmlnt, lnlu me rrtbsrtgunknn

sunnintln. lika suarttintltl attggon, tlitt trrcttre rcikknn nir pntlawajnlt sunninyn."l

HR Abu Daud dan lainnya dengan sanad sahih.

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

a?:ri ,Cr; :r,s, 3lt ii lJJ ,-$)i .r, iGi 3*1r Lr;i 1:1

:,tftitj rfrtt
"Apnltils scscorrls rncttfunrtgttnknr kclttargnrrtlt Ltntltt tttsktu nralnrtL lnlu kc-

tltrnrnlt trrcngerjtktur slutlnt, ntnu nrurgcrjnknn slrttlnt dttn rnks'st settlLtlttVa,

nutktt ditt tlictttttt scbagti or(utg-oratrg dnri kalturgttrt pcrantpultt dmr lclaki ynng

bcrtlzikir (ka1tntln Altnlr).") HR Abu Daud dan lainnya dengan sanad sahih.

Dari Ummu Salamah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bangun pada suatu

malam, lalu bersabda,

J , .:

,-o\y- 5'; JY ;,*rr-- J;i r-:b .i.Ljr -r "$' Jyi r;6 ,nr rL'i-

a.r..Jr '.q .-rLo Ui' e a"-g -r, U1 .;rr;-J'
"Mnlm suci Allnlr. Fiilnlt nltaknhkirnnyaynrrgditurunknn pndn trrnlart ini. Ke-

knyttan nytnknlr kirmryn yang tlitururtknn Ttndn tnnkun ini? Siopn kirnrrtln tlnttg

nmnbnngunkatt orotlg-orlttg vang tidur tli knnnr. Betapn ltotryak orailg Illttg

be rytaknirtn tli dunis, din skrm tclnrtjarg pndn hari kintrrst."r HR Bukhari.

Dari Ali ra., bahwa pada suatu malam, Rasulullah saw. mengetuk pintu-

nya. waktu itu, Ali sedang tidur bersama Fatimah, istrinya. Rasulullah saw.

bertanya, 'Apakah kamu berdua tidak bangun untuk shalati" Ali menjawab'

HR Abu Daud kitab "ash Shalhh,"bab "Qiyiin ol'l'ail" Ir3o8-r3o9] jilid II, hal. 73. Nasai

kitab'Qiyrirn,.r1-Lail,'br.rb'ar Iurghil'lQiyittl'il L,til" lr6roljilidlll'h.r1..2o.5.. lbnuMajah
kit.rb "iqnrnnft As/r-sh,r/rilr." balr "v,i 

'hru 
fi Man Ai,lalha Ahl,thu rnin tl-Lnil" I r.r 3 s - r .t.rol

iilid I, hll. 424. Musnad Ahmatl, j\lidII, tial. zto-+ro. Mustadrak al-Hakim,jilid I, hal 3o9.
hakim berkata, "Hadits ini sahi6 menurut syarat Muslirn, meskipun Bukhari dan Muslirn
tidak merirvayatkannya." Pernl'rrtaan ini<lidukung oleh Dzahabi; Mdwdrid udh-l)hamdn
foz+1, hal. rcg. Shahihlbnu Khuzainrolr Irr48ljilici II, hal. t8z.
ilif AU" Daud kitab "ash-Shttlhh,"bab "Qiydm al-Lail" lr:oql jilid II, hal. z+. Abu Daud
berkata, "Hadits ini tidak dianggap sebagai hadits mar.fi'oleh ibrlu Katsir dan tidak juga

disebut oleh Abu Hurairah, narni"n ia adalih perkataan Abu Saidl' Ibnu Majahkilab "lqAmah

ash-Shalhh,"bab "Mh lithfi man Aiqatlha Ahlshu min al-Lail,". f r335l jil.id I'\aL4z3-424'
Al-Iraqy al'Mughni 'an Haml al'Asjhr,jilid l, hal. 36o, ia berkata, "Hadits Abu Hurairah
dan Abu Said dinean sarrad srrhih."
HR Bukhari k iraba'al-'llm," bal: "al''llm wa al-Yaqadhah bi al-Lail," jilid I, hal. +o, dan kitab
"al-lihdd,"bab "Tahridh an-Nabi Shalallahu'Alaihi wa Sallam'ala Shalhh Shalih al'Lail," iilid
II, hal. 62, dan kitab 'Al-Fitan,"bab "La Ya'ti Zaman illa al-Ladzi Badahu Asyarru Minhu,"
jilid IX, hal. 62.
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iya, wahai Rasulullah, karni berada dalanr genggaman tangan Allah. Jika Allah

menghendaki kami bangun, rnaka Dia membangunkan kami. Lalu beliau pergi

setelah mendengar jawabanku itu dan aku mendengar beliau bergegas pergi

sambil rnemukul-rnukul paha beliar-r seral,a mengucirpkan,"Memang rtnnusio

amat suko rnembnntah."' (Al-Kahfi [18]: t+) HR Bukhari dan Muslim.

5. /ika nrerasa sangat mengantuk, hendaknya dia tidak nrengerjakan shalat.

Yang rrresti clilakLrkannya adalah rrrelanjutkan tidr.rr hingga rasa kantuknya

hilang. Dari Aisl'ah ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda,

, ).
r ;r -r..arL*l .Lc- 3l 3Jt r>s:u-Lr

" ATtnhiln scscorortg hnrrgurt trtnlnrn trn tuk uten gcrjnknrr slnlnt, kuttudinrr tcrnsn

bcrnt rrrctrrltnca Al-Qur'Ltrr ltirtggn tidnk ssdsr terlutdnp lps t/tlng dittcnpknrr

I i sn nr u1 n, I rc t r d nk r r t1 tt t i tl t t r ( t e rl ttb il t d nl u r I t L ). "r HR Muslirn.

Anas berkata, Rasulullah salv. masuk rnasjid. Ternl,ata di dalarn masjid ter-

dapat tali yang diikatkan di antara dua tiang. Beliau bertanya, 'Apa ini?"

Para sahabat rneujawab, itu punya Zainab untuk shalat, jika dia nlerasa

lelah atau mengantuk, dia berpegangan pada tali itul' Lantas Rasulullah

saw. bersabda, "Lepaskanlelr tali itu! Hendaknya seseorang di antara kalian

nengerjakatr shelot ketika dio dalam keodaan segar bugar.lika merasalelttlr

atau mengantuk, hendaknya dia tidur.": HR Bukhari dan Muslim.

6. I{endaknya dia tidak memberatkan diri, tapi dia mengerjakan shalat malam

sesuai kemampuannya dan nrer-rgerjakirn shalat malarn secara rutin tanpa

meninggalkannya kecuali dalam kondisi darurat. Dari Aisyah ra., ia berkata,

Rasulullal-r saw. bersabda,

,J
-1,'i,-"rrL; ,>- ,"11 L-!

HR Bukhari kit^b "ot-'lL1hoj.iud," bab "Talrridh nn-Rasululloh saw.. 'ala Slnlith Shalhh al-
Lail," jilid II, hal. 62. Nluslim kirab "ShalAh al-MushJirin," bab 'Mri Warada;fi mrtn Narna
al-Lail A.1Nlh'a Htttta Ashbaha" Izoo] jilid I, hal. 537 538.
HR Muslim kitab'S/ralifi al-MushJtrin,bab Atnr man Na'isaJi Shalatihi idza lstajama
'aluihi al-Qurhti'lzz jljilid l, hal. s+r.
HR Buklrari kitirb "at-Tahaj.lrr,/, bab Lli |ukrah min ot-Tasydid;fi al-'lbadah," jilid II, hal.
67. Muslim kitab "Shahh al Musdfirin," bab 'Atnr man Na'isa fi Shalntihi idza Ista'jama
'alaili dl Quran Adz-D:ikr bi ),nyiqutia" [: r e] jilid t, hal. s4 r. 

-

Dengan kata lain, Allah tidak akan menutuskan pahala hingga kamu menghentikan
ibadah.

aNr.

I L*Ul 'l J -l>1 rlg
9_t\

."1ti.t'";,L; u -lL*i\l :r 1;j-t
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"Kerjaknnlnlt qmal-nrrml sesuoi kctnonlpuatlntLt. Detni Allnlt, AllLtlr tidtk skttn

me rnstt jemu santlttti knlimr tlang jetnu."l HR Bukhari dan Muslim.

Imarn Bukhari dan Mr.rslinr meriwayatkan dari Aisy'ah rtr., bahra'asanya

Rasulullah saw. ditanya, amal apa yang palir-rg disukai Allah? Beliau men-
jawab, 'Amal yang flilakukan dengan berkesinanfuungan meskipun sedikit."'

Inram Muslirn meriwaryatkirn dari Aisyah, ia berkata, arnzrl yang dilakukan

Rastrlullah sarw. berkesinanrbungan, dan ketika beliau nrelakukan suatu

amal, beliau rnelakukannya dengan konsisten.l

Dari Abdullah bin Unrar ra., ia berkarta, Rasulullah saw. bersabda:

._ l.' 
")

;*tt "\j ir".JJ' ''".r, JK.J)\-e ur,5i \ ."irt -i+!

"Wnlmi Abtirtllailr, inrrgtttrlulr kn,,,,, ,,,r,,1,,,1i ,rprrii -ri I:ttlort, tlia rnangerjnktrn

sltrilst ttmlnrr, kattrttdint dit rrrctritrggnlknrr slmlot trrnlcutr.."r HR Bukhari
dan Muslim.

Imam Bukhari clan Muslinr nreriu,ayatkan dari Ibnu Nzlas'ud, ia berkata, Ada

seorang laki-laki yang diadukan kepada Rasulr.rllah saw., bahwa dia tidur
hingga pagi. Beliau larntas bersabda, "Itulah orang yang kedua telinganya

dikencingi setan."'Imaur Bukhari dan Muslim rneril'aYatkirn dari Salinr

bin Abdullah bin Umar dari ayahnya, bahrva Rasulullah saw. bersabda ke-

pada ayahnya, "Sebaik-baik orang edalqh Abdullah, jika dia mengerjakan

shalat malsm." Salinr melanjutkan rrcap?rnnya, sejak itu, Abdullah tidak

tidur rnalam kecuali hanya sebentar.6

HR Bukhari kitab'itl-imAn,"bab'Ahabbu ad,Din ils Allah Adwanruhu," jilid I, ha1. r7
dan kitab 'bt-Tnlujjud," bttb "Mh \i*ruhu min nt Tasydid fi ul-'ll,ndah." jilitt ll, hal. 67-6s.
Muslim kitab "Shaldft al-Musiihrin," bab 'Antr man Nahsa li Slnlatihi wa lsta'iama'alaihi
al'Qurhn au adz-Dzikr, bi an 'iarquda au Yaq\rda, hotta \idzhaba'anhu Dzalika" lzzt).
HR Bukhari kitab "ar-Riqa,7," bab 'hl-Qashd wa al-Mudnwanroh'aln al-Amal," jilid VIII,
hal. r zz. Muslim kitab 'Slra/,ift al-Musirtrin," bab "Fadhilsh al-'Amal ad Da'im min Qiydm
ul-Ltil n'a Ghairilti" l.ro I jilid I, hal. s+ i.
HR Muslim kitab "Shdldft al-Mushfrrin," bab "Fadhilah al'Amal ad-Da'im" [:r5] jilid
I, hal. 54r. "Adnlsh kcluarg,t Rdsulilllnh saw. npabila melakuknn suatu amalan, mereka
melttkukannya secara konsisten." l'afal ini dalarn Sunan Abu Duud kitab "ash-Slurlhh," balt
"Mh Yu'mar bihi min al-Qashdi Ji rch-Shalhh" I r 168] jilid II, hal. ro r ,

HR Bukhari kirab "al-lunLthh," bab "LIi lukrah man Taraka Qiyiirn al-Loil li l\fian karn
Yuqumuhu," jilid I, hal. 68. Muslim kitab "ash-Shaum," bab "an-Nahyi 'an Shaum ad-Dahr
li Man Tadharraro bihi" Ir85]jilid II, hal. 8r4.
HR Bukhari kitab "Bad'i al-Khalq,"bab "Shifah lblis wa lunudihi," jilid IV hal. r48. Muslim
futab "Shal,hh al-MusdJtrin," bt$ "lvIii Rut+'iya fi man Nama al-Lail Ajmhh Hatta ash-Shubh"
[zo5 ] jilid I,hal. 537 . Nasai kitab "Qiydtn al-Lail" bab "at-Targhib Ji Qiydm al-Lail,"jiiid III,
hal. z6+.
HR Bukhari kitab "al-lumubh," bab "Fadlil Qiyhm al-Lail," jilid I, hal. oo. Imam Ahmad
dalam Musnad Ahmad, jilid II, hal. 146. Mushannaf Abdurrazzaq lr6a5l jilid I, hal. 4zo.
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Waktu Pelaksanaan Shalat Malam

Shalat malam bisa dilakukan di prermr.rlaan, pertengahan, atar,r di akhir
nralam selama shalat ini dilakukan setelah shalat isyal Ketika rnenceritakan

tentang shalat Rasr.rlullah saw., Anas berkata, tidak pernirh kanti berkeinginan
untuk melihat Rasulullah saw. mengerjakan shalat rralam, melaink:rn kami
pasti dapat nrelihat beliau sedang mengerjakan shalat malam. Dan kermi tidak
pernah berkeinginan untuk rnelihat beliau tidur, nrelainkan karni pasti dapat

melihat beliau dalertn kearlaan tidtrr. Beliau berpuasa pada bulan (tertentu)

hingga kami mengatakan, beliau tidak pemah membatalkan puasa pacla bulan
itu sama sekali. Dan beliiru tidak berpuasa hingga kami mengatakan, beliau

tidak berpuasir padir bulan itu sarna sekali.' HR Bukhari dan Nasai.

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, Shalat tahajucl yang dilakukan Rasulullah

saw. tidak terikat pada w'aktu tertentu. Tapi sesuai dengirn waktu luirng yang

acla untuk mengerjakannya.

Waktu yang Paling Utama

(Meskipun diperbolehkan melakukan shalat tahajud baik di permulaan, cli

pertengahan atau cli akhir,) tapi waktu yang paling utama adalah rnengakhirkan

shalat malam sirmpai sepertiga terakhir dari rvaktr.r ntalanr.

1. Dari Abu Hurairah ra., bahr,va Rasulullah sar,r'. bersabda,

., n j a ,
..r!r t ,; t '4IJ b b-o'-9li, ';' ,v) "

o, , oi.
g d e^->.j:-- lJ t .t a9JL -nQ/-9

"Setiap trrolnnt, Tulmr kittt turun kc lnngit tiunin ketikn seTtertign terskhir

dari utnktu trmlnrr. Allnh bcrfirnnn; sinpta qnng lterdon kaTtadn-Ku, nnkn AkL
tttcttgnbttlkatr donrtrln.5ia7tn rltngmernintnkcTtndq-Ku, rnnkn Aku nrcrnherirryn.

Sitrstt tlnttg rrrurrclrorr autpltu kcpnda-Ku, rrteke Akl nrcttgantplurinyn."2 HR
Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan Abu
Daud.

' HR Bukhari kitab 'hf- Tdh(rllrd,"bab "Qiydm tvr-Rasulullah saw.. bi nl-Lail'n'a Naunihi," itlid
ll. hal. os. Nasai kitab "Qiyarn al-Lail."bab "Dzikr Shalah Rusulullth Shal,tllahu'Alaihi wa
Sallam bi al-Loil" Ir627] jilid III, hal. zr3. Al-Fatfoar-Rabbhni f roa3l jilid IY,hal. z7z.

' H R Brrkhari k iteb 'iit TtrhaiitrJ." hah 'ild- Dili wa sl-sltalnh tttin Akiii al-Lail," yilid I l, hal.
66. Muslim kitab "Slr{r/,r, ai-,\4usi\rin," 6ab "at-Targhib wu ad- Duh wa adz-Dzikr li Akhir
al-Lail" Ir6S] jilid I, hal. 5zr. Abu Daud kitab "as-Suinah,"bab "fi ar-Radd'ala al-lahmiyah"
[+z.r3,ljilid V. lrrl. roo. ror darr roz. Tirmidzi kitab"dd-Dahwar,"bab Izg] [:+qel iilid \i
hal. 5 26. Ibnu Majah ki11l ".n1grya! ash-shalah.pab A.ylu Saht al-Lail Afdhal?" [\6:6] jilid
I, hal. +ts. As-Sunan al-Kubra oleh Baihaki, iilid Ill, hal. z.

:, I 4-a--9

4J

i

..
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) Dari Amru bin

bersabda,

..'.,
i -S J\ -:l:-1

Abasah, ia berkata, aku rnendengar Rasulullah saw.

"Ktutlisi seorurglmrilitt V0ttg, pslittg dakat dcngmt Allnlt pndn tnslanr bagion ter-

ttlchir. lilcn knntu rrrartltu untuLk rrrutjndi ornilg rltiltg herdzikir kcpnda Allnlr sutt.

pntln snnt itu, rnttkn jntlilnlr (ttrntg selterti itu)."t HR Hakim dan Tirmidzi.

Hakim mengatakan, hadits ini sesuai dengan syarat Muslirn. Tirrnidzi

mengatakan, hadits ini hasan sahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasai

dan Ibnu Khuzaimah.

Abu Muslin-r bertanya kepada Abu Dzarr, kapan waktu shalat rnalan-r yang

paling utama? Abu Dzarr menjawab, Aku pernah bertanya demikian kepada

Rasulullah saw. dan beliar.r bersabda,

tu -*, yuir $r -,;
"Katikn tengnh tnslntn ttklir yttrtg tersiscr, (tnpi) sedikit sckali ornng yong

me n ge r j nka r t n 11 n.' 2 HR Ahmad dengan s ana d batk.

Dari Abdullah bin An-rru ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda,

e,.i.

iq:S:r'.'r;)t- o.ur j,;)L--', .=-\J.rl', lL"o;1i -!r 'LL1\ ;i
\''r: pi-: V'r- )."--: lL(' .o^'r- ;\+j .d; jro, .-#' -,;

"Puttsn rrrf rn ,,,f tlisukni AIIalt odnlllr puasn Dautl cfutrt sltttlnt rlorrg pnliug

tlisuksi AIInh adolslt slmlst Dnud. Dis tidur scporult rnnlntrt dan bangurt

patla sepertiganVa, lnlu tidur lagi patla seperettatntlva. Din berpuasn seluri

dnn tidak berpt,tnsa selrtri.": HR Bukhari, Muslim, Ahmad, Nasai, Ibnu

Majah, dan Abu Daud.

t/j 
-, , )JF- U *r;l

t, I/ ' o a
a.Ul 5 -L '+r

/3

Jlj r.'\\ Jill

J.

4.

HR Nasai kitab "al-Mawiqit,"bab "Lrn-Nahyi'an ash-Shaldh bada al- Ashr" [572] jilid- I' hal
27 9- zSo. Shshib lbnu Khizaimah I r r47].' Tirmidzi kitab "ad-Dakwht," bab I r r9] [3 579]
iilid I, ha]. 57o. Mustadrak al-Hakim, jilid I, hal. 3o9. Hakim berkata, "Hadits ini sahih
inenurut syarat Muslint, meskipun Bukhari dan Muslirn tidak meriwayatkannyir."
Al-Fath ar-Rabbani I rooo], iilid lV, hal. zls.
HR Bukhari kitab ';al-Anbii,a'," UnU "a'habbu ash-Shalih ila Allah Shalhh Daud," jilid IV
hal. r95. Muslim kitab "ash-Shiyam."bab "an-Ndhyi'an Shaum ad-Dahr Liman'I'adharrsrra
bihi" lrSgljilid II, hal.8ro. Abu Daud kitab'hsh-Shaum,"bab "fi Shaum Yuum wali.th.r
vaum"'li+,+ls) iilid lL hal. 8z r. Nasai, jilid lll, hal. z r 4. Ibnu valah kitab "dsh Shiyam"'bab
^MAJahliShiiamDaud'alaihissalam" Ir7rzIjilid I,hal. s+6. Imam Ahmad dalamMusnad
Ahmad,-jlhdiI, hal. 206.
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lumlah Raka'at Shalat Malam

Shalat malam tidak mempunyai jumlah raka'at secara khusus, tidak pula
batasan tertentu. Dengan demikian, shalat malam dapat dikerjakan walaupun
dengan satu raka'at witir setelah shalat isyal

l. Dari Samurah bin fundub ra., ia berkata, Rasulullah saw. memerintahkan
kami supaya mengerjakan shalat malam baik dengan rakaat sedikit mau-
pun banyak, dan hendaknya kami menutupnya dengan shalat witir.'
HR Thabrani danBazzar.

2. Dari Anas ra., dari Rasulullah saw., beliau bersabda,"shalat (sekali) di masjidku

ini, setara dengan sepuluh ribu shalat. Shalat di Masjidil Haram setara dengan

seratus ribu shalat. Shalot di medan jihad (markas perang) setara dengan dua
juta shalat. (Namun) yanglebih banyak dari semua itu adalah shalat dua rakiat
yangdikerjakan seoranghamba pada waktutengah malem.", HR Abu Syaikh
dan Ibnu Hibban dalam bukunya, ats-Tsawab. Dalam bukunya, at-Targhib
wa at-Tarhib, Mundziri tidak memberi komentar terkait hadits ini.

3. Dari Ilyas bin Muawiyah al-Muzany ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda,

i,

-14J' _-. 16., ..L:-ir ;),- -r- iK \-J ,;u :i-- ]l ,J+ ;).- J" ;)
"norr,, oAn grntn, ,i,Ao* yang rtikerjaknn wnlnupu, Iorrnryoirory, ,'dnrro
r.Ltaktu yang dibutul*an untuk nrcmernh susu domhs. Shnlnt yang dikerjnknn

setalslr setelnlr isyn', in terrnnsuk slnlat trslnm."3 HR Thabrani. Para perawi-
nya dapat dipercaya kecuali Muhammad bin Ishaq.

4. Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata, bagitu aku menyebutkan tentang shalat

malam, seorang di antara mereka mengatakan, Rasulullah saw. bersabda,

Pengarar.rg Majma'sz-Zawh'id,jilid II, hal.253, berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Bazzar, Thabrani dalam al-Ausi)th dan al-Kabir, dan Abu Ya'Ia." Pensaranu'al-Mathdlib
al-Aliy.ah Ilz+] jilid I, hal. r43, berkata, "samurah menganggap haditi ini s?bagai hadits
marfA'l'
Pengarang at-Targhib,jilid I, hal.4jo. berkata. "Diriwayarkan oleh Abu Asy-Syaikh dan
Ibnu Hibban dalam Ar-Isawabl'Al-lraqy berkara, "Saiad hadits ini adalai dha'if' Abu
Walid ash-Shaffar dalam kitab Asft-Sftdtah sebagai komentar terhadap hadits AljAwza'i,
ia berkata, "Saya pernah mendatangi Yahya lahi dia menyebutkan sinad sebuah hadits
kepadaku.. Tetapi dia mengatakan pada bagian pertama seribu dan pada bagian kedua,
beliau berkata seratusl' Al-Mughni hn jlaml al-A.sfar oleh al-lraqy, -jilid I, hal.'2o3.
Dalam Kanz al-'Llmmal lzraiTl disebutkan hadirs ini dirwaydikin oleh Thabrani dan
Abu Na'im dari Iyas bin Mu'awiyah al-Muzany. Dalam Majma' az-Zawa'id dinyatakan
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dal'am al-Kabir dan dalam sanadnya t'erdapat
Muhammad Ibnu Ishail. Dia dikatagorikan sebagai mudallis, sedangkan periwi lainiya
dikatagorikan tsigah.



i* -; ;rP .uu -i' 'i,p .E; ,.ti .'^;;
" Separilmy n, seper ti gaty 0, seperemplhryn, sekedar Innnny n rnemerslt sustt

unta, seksdnr menrcrnlt susu dombo."2

5. Dari Ibnu Abbas juga, ia berkata, Rasulullah saw. memerintahkan kami

supaya mengerjakan shalat malam dan sangat menganjurkannya sampai

beliau bersabda,

" Hendaknyakalian mengerjaknn shalnt mnlntn ittnlnupunlnnyn satu raka'at."')

HR Thabrani dalam al-Kobir dan al-Aushth.

Yang lebih utama dalam melaksanakan shalat malam adalah melakukannya

dengan sebelas rakaht secara konsisten, atau tiga belas rakaht. Di samping itu, sese-

orang diperbolehkan mengerjakan shalat malam secara bersambung dan boleh

secara terpisah. Aisyah ra., berkata, Rasulullah saw. tidakpernah menambah (jum-

lah raka'at) shalat malam, baik di bulan Ramadan atau di bulan lain, lebih dari

sebelas raka'at. Beliau mengerjakan shalat empat rakdat dan engkau tidak perlu

menanyakan tentang bagaimana baiknya shalat malam yang beliau lakukan dan

juga lamanya. Kemudian beliau mengerjakan shalat empat raka'at dan kamu tidak

perlu menanyakan bagaimana baiknya shalat malam yang beliau lakukan dan juga

lamanya. Lalu beliau mengerjakan shalat tiga rakdat. Aku bertanya, Wahai Rasulullah,

apakah engkau tidur sebelum shalat witir? Beliau rnenjawab,"Wohoi Aisyah, kedua

mataku ffiemangtidur, tapihatikutidaktidur."t HR Bukhari dan Muslim.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Qasim bin Muhammad, ia

berkata, Aku mendengar Aisyah ra. berkata, Rasulullah saw. mengerjakan shalat

malam sepuluh raka'at, dan mengerjakan shalat witir satu rakaatl"

ta/a
-'/' at' rott,
4rJ , Jq L^lJl :L*-cr

J ) ) t)- \ -

Mundziri berkata, "al-Fuwaq adalah sekadar melepaskan tangan dari susu kambing dan
kemudian memerahnya kembalil'
Da\am Majma' az-Zawa'id dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan
perawinya'adalah perawi hadiis sahih, jilid ll. hal. 55.
Dalam Ma jma' az-2awa'id dinyatakan bahrva hadits ini diriwayatkan oleh 

-Ihabrani dalam a/-
Kabir dan'al-Arsr.ith. Dalanr sanudnya terdapat Husain bin Abdullah dan dia dikategorikan
sebagai perawi dha'if.
HR Eukhari l<:ta6 "it-Tahaiiud,"bab "Qiyam an-Rasulullah suw.. fi Ramadhin wa Chairihi."
iilid II, hal. 66-62. Muslim-kitab 'hl-Mlsafirin." bal:' "Shalah al-Lail wa'Adad Rakaht an-
'Rasulullah 

saw.. fi al-Lail wa Anna al-Witir Rakhh" l r u 51, jilid l, ha!. loe.
H R Bukhari kitib "at-Tahaiiud."bab "Kaifa Shalnh an-Nabi Shalallahu 'Alaihi wa Sallam?",

iilid ll, hal. 64. Muslim kit^b "ShalAh al-Musafrin." bab "shaloh al Lail wtt 'Adud Raka'at
'an-Rasulullah 

saw.. fi al-Lail wa Anna al-Witr Rakah" Ir z8] jilid I, hal. 5 ro.
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Mengqadha' Shalat Malam

Muslin-r merilvayatkan dari Aisyah, bahwa apabila Rasulullah saw. terlelvat-

kan shalat malam, karena sakit atar-r karena adanya halangan, beliau mengerjakan

shalat di rvaktu siang dua belas rakaat.'

Imam Muslim, Tirmidzi, Ahrnad, Nasai, Ibnr"r Majah, dan Abu Dawud

meriwayatkan dari Unar ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

':
-':|tn'

o.t, -.r ":.-1 J3 . "io)\,-a c r -*.-cj\ o)-^p r Lr ol -ag raaa .; '31 ol gtu |> '.9
t 

,/ 
v

L-Ul .r o1 gJ.J)

HR Muslim kitab "ShalAh al-Mushfirin,"bab "lhmi'Shaldh al-Lail" lr+ol iilid I, hal. 5r5.
HR Muslirn kitab "srdl(ift ttl NLLsafiritt,"bab "lami'shalah al Lail" Irazf lilid I, hat. srs.
Nasai kitirb "Qi;'am al-Lail u'tr Tathlwwu' nn-Nahar," bab "Mati Yaqdhi 

'man 
Nama 'ala

Hizbihi min al-Lctil?" lr 791 jilid III, hal. 259. Tirmidzi dalam" Abu'db ash-Shalhh,"bab "Md
Dzukir fi nnn Fatahu Hizbuhu nin nl-Lail,.fa Qadhalubi atrNahdr" IStlr] jilid lI,hal.,gS.
As-Sunatt al-Kubrh oleh Baihaki, jilid II, hal. +8q. Shabih lbnu Kltuzainrah ftryrl jilid II,
hal. rqs.
At-Tarnv'ih: jamrk dari Tarv'iltalt. Pada asrlnya dieurrakan dengan makna istirahat setiap
kali selesai shalat empal rakairt. Kenrudian kata ini digunakan pada setiap shalat yang
dikerjakan sebanvak enpat rakaht.
Dari Arfajah, ia berkata,'Ali sering menyuruh orang-orang supaya mengerjakan shalat pada
malam bulan Ramadhan. Beliau menunjuk seorang laki-laki sebagai imam bagi kaum laki-
laki, dan menunjuk seorang perempuan untuk menjadi imam di kalangan kaum perempuan.
Sedangkan aku ditunjuk sebagai imam untuk kaunr perempuanl'

": "'
lu ;r
,..i-
Ld t>

"Siapn yarrg tertidtrr lirtgga tidak nrcmhaca utiridnyq ntau sebagiart darinyo,

laltL din ftrcntbacnnyo ontlro shcrlot slnthult dengart slnlst zlwlmr, unko dicnfst sc-

nksn-nknn din telnlt tnemhncaflVa pada waktu rnnlmn."2

e@ Shalat Malam Bulan Ramadan bzs

Penetapan Shalat Malam (Tarawih) Bulan Ramadhan

Hukurn shalat malam pada bulan Ramadan atau shalat Tarawih3 adalah

sunnah, baik bagi kaum laki-laki ataupun perempuan.a Shalat tarawih dilakukan

dua rakaht-dua raka'at setelah shalat isya'dan sebelum rvitir. Shalat Tararvih

bisa dikerjakan sesudah mengerjakan shalat witir, tapi yang demikian ini tidak
sesuai dengan pelaksanaan yang diutamakan. Waktu shalat malam di bulan

Ramadhan berlangsung hingga akhir malam. Imam Bukhari, Muslim, Tirmidzi,

Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah,

ia berkata, Rasulullah szlw. menganjurkan shalat malarn di bulan Ramadan, tapi
tidak mewajibkannya. Beliau bersabda,

Shalal-355



,t t .- ..
+j:";-r.ij I- l',ii,rLL.:=ij .UL-l -s\-a-,r,\-! l-o

" sinpayangrnengerjoknnshnlntmslam dibulanRsntadlmn dengnrt disertoiiman

tlan lnnyn menghnrnp keridlnnn Allnlt, naks dosnnyn tlnrrg telttlt lrtlu diatrrpuni."2

hnam Bukhari, Muslim, Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan Abu Daud meri-

wayatkan dari Aisyah, dia berkata, Rasulullah saw. mengerjakan shalat di masjid.

Lantas shalat beliau diikuti oleh banyak orang sebagai makmum. Pada malam

berikutnya, beliau shalat di masjid dan orang yang mengerjakan shalat dengan

beliau semakin banyak. Pada malam ketiganya, mereka pun berkumpul namun

beliau tidak datang ke masjid untuk menjadi imam shalat bagi mereka. Pada pagi

harinya, beliau bersabda, 'Aku telah melihat apa yangkalian lakukan. Tidak ada

yang menghalangiku untuk keluar menemui kalian seloin kekhawotiran shalat

ini diwajibkan kepada kalian." Ini terjadi pada bulan Ramadhan.3

Jumlah Raka'at Shalat Tarawih

Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan Abu Daud

merir,r'ayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah saw. tidak pernah menambah

shalat malam lebih dari sebelas rakaat, baik di bulan Ramadan maupun di

bulan yang lain.a

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dalam bukunya Sahlh Ibnu Khuzaimah

dan Ibnu Hibban dalam bukunya Sahih Ibnu Hibban dari fabir, bahwasanya

Rasulullah saw. mengerjakan shalat bersama para sahabat sebanyak delapan

rakdat, kemudian diteruskan dengan shalat witir. Pada malam berikutnya, mereka

Al-imiin;percaya, sedangkan al-Ihtisdb; mengharapkan keridhaan Allah.
HR Bukhari kiiab "ash-Shaum,"bab "Fsdhl man Qdma Ramadhdn," jilid III, hal. 58. Muslim
kitab 'Sfta/rilr al-Musdf rin," bab "at-Targhib fi Qiylim Ramadhhn wa Huwa at'Tarawih" lt7 3)

;ilid I, hal. 523. Abu Daud kitab ''laJiigh Abwhb Syahr Rsmadhhn," bab "fi Qiyiim Syahr
'Ramadhhn" Ir:Zr] iilid II, hal. roz.'Nasai kitab 'ash-Shiyhm," batl "Tsttwab Man Qama
Ramadhdn wa Shitmahu imhnon wa lhtisiiban," jilid IV, hal. r55, r56 dan r5T.Tirmidzi
kitab "dstu'Sftc um,"bab "at 'Ihrghib fi Qiyhm Ramadhhn wa Ma lithfi hi min al-Fadhl" [8o8]
iilid III, hal. r6z-r63..Musnad Ahmad,jilid II, hal. z8r.
HR Bukhari kitab "Sh(llAh at-Tarawih," bab "Fadhl Man Qama Ramadhdn," jilid III, hal.

58- sg. Muslim kitab "Sftdldh al-MusaJrrin." 6ab 'at-Targhib fi Qiyam Rdmadhan wa Huwtt
at Tarawih" Ir 77] iilid I, hal. sz4. Abu Daud kitab"Tafrlgh A'bwab Syahr Ramndhin,"bab"fi
Qiyam Syahr Ramadhan" I r :zl ] jilid ll, hal. r o+. Nasaikitab "Qi|Am al'Lail." 6ab "Qiynm

Svahr Ramadhrir," iilid III, hal. zoz.
FiR Bukhari kirals"'ttt-Tshaiiud," b$ "Kaila Kana Shslah an-Nabi Shalallahu 'Alaihi wa
Sallam wa Kam Kana Yushalii bi at-Lail?" 1ilid II. hal. q+. Muslim kitab "shaldh al'MushJirin"'
bab "shal6h al-Lail wa Adad Raka'at an-Rasulullah saw.," lrz5)jilid I, hal. 5o9. Nasai kitab
"Qiydm al-Lail," bab "Kaila al-Witr bi Tsalstsin" [figz) jilid III, hal. 235. Tirmidzi dalam
'ibwab ash-Shaldh,"l:ab"MaldhJiWashf Shaldh an-Raiulullah saw.."jilid II, hal. 3oz-3o3.
Al-Muwattha' dalam bab Shahh aLLail, iilid I, hal. r4r (cetakan Shabih). Musnad Ahmsd,
jilid VI, hal. 73 dan ro4.
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menunggu Rasulullah saw. tetapi beliau tidak datang menemui mereka.'

Abu Ya'la dan Thabrani meriwayatkan dengan sanad hasan dari Jabir, dia
mengatakan, Ubay bin Ka'ab menemui Rasulullah saw. dan berkata, Wahai
Rasulullah, tadi malam ada satu hal yang terjadi padaku. Ini terjadi pada bulan
Ramadhan. Beliau bertanya, "Kejadian apa itu, wahai Ubay?" Dia menjawab,
Ada beberapa perempuan di_rumahku. Mereka mengatakan, kami tidak dapat
membaca Al-Qur'an. Karena itu, bagaimana bila kami mengerjakan shalat
dengan bermakmum kepadamu? Aku pun mengerjakan shalat bersama mereka
sebanyak delapan raka'at, kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan shalat
witir. Rasulullah saw. tampak begitu senang dan beliau tidak mengucapkan
sepatah kata pun.'

Begitulah ketentuan (shalat tarawih) yang diriwayatkan dari Rasulullah saw.

dan tidak ada riwayat lain yang sahih selain riwayat ini. Dalam riwayat yang
sahih dinyatakan bahwa para sahabat mengerjakan shalat duapuluh rakaat pada
masa Umar, lJtsman, dan Ali. Pendapat inilah yang dipegang oleh mayoritas
ulama likih dari mazhab Hanafi, Hambali, dan Daud. Tirmidzi mengatakan,
sebagian besar ulama setuju dengan hadits yang diriwayatkan dari Umar, Ali, dan
sahabat-sahabat Rasulullah saw. lainnya, di mana mereka shalat tarawih sebanyak
duapuluh rakaht. Pendapat seperti ini juga dinyatakan Tsauri, Ibnu Mubarak,
dan Syaf i. syaf i mengatakan, demikianlah yang aku ketahui pada penduduk
Mekah, mereka mengerjakan shalat tarawih sebanyak duapuluh raka'at.3

Sebagia' ulama berpendapat bahwa shalat tarawih yang disunnahkan
adalah sebelas raka'at dengan satu rakaat witir, sedangkan jumlah raka'at yang
selebihnya hanya sebatas anjuran. Kamal bin Himam berkata, bila ditinjau
dari dalilnya, shalat tarawih menurut Sunnah dari jumlah duapuluh rakaat
adalah yang dilakukan oleh Rasulullah saw. kemudian beliau rneninggalkannya

Dalanr a: z:!u'a'id dinyatakar"r bal.rla hadits ini diriwayatkan oleh Abu ya'la dan Thabrani
dalarn ns/r-sftnghlr. Dalarn sanadnya terdapat Isa Ibni fariyah yang dianggap tsiqah oleh
Ibnu Hibban dan lain-lain, sedangkan Ibnu Mu'in -.trganggophyis"augZi ilto'if.'Majma'
az-Zawh'id, iilid III, hal. r76.
Llb.atal-Ihsin bi rartib shahihlbnu Hibban, jrlid,IV hal. r ro. perlu diketahui bahrva Umar,
utsnran, dan-Ali tidak perna h mengerjakan shalat tarawih sebanyak duap uJuh rakaht.Lihat
Tamdm al-Minnah [z5z].
Malik berpendirpat, bahwa rakabt shalat tarawih berjumlah tigapuiuh enam rakaht selain
sh,alatwilir.Az Zarqany.!erkatr,"lbnuHibbanmenyibutkan,ihilattarawihpadamulanya
adalah sebelas rakalt. Ketika mengerjakannya, mereka memperpanjang bacaan surah
sehingga menimbulkan kesulitan dan'kesukaran bagi para mitm"m. dleh karena itu,
mereka, akhirnya .se.pakat untuk meringankan bacain iurah. Sebagai gantinya, mereka
menambah jumlah bilangan rakaht. Dengan begitu, mereka menadbati btlaigan rakaht
sebanyak duapuluh selain shalal witir yan[ berjuinlah tiga rakaht dan semua baEaan surah
tidak terlalu panjang. Kemudian,.meiekimeiingankan"lagi bacaan surah dan pada saat
yang sama, mereka menambah bilangan rakaht Eingga tigipuluh enam.selain wltir yang
berjumlah tiga rakaht.Inilah yang mireka amalkan"hinggi iekarang ini."
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lantaran khawatir diwajibkan kepada kita, sedangkan selebihnya sebagai anjuran

saja. fuga dinyatakan dalam hadits bahu'a shalat tarawih adalah sebelas raka'at

dengan witir sebagaimana terdapat dalam ShahihBukheri dan Shafoih Muslim.

fadi, shalat tarawih yang disunnahkan berdasarkan dalil-dalil yang menjadi

pegangan syekh-syekh kami adalah yang delapan raka'at, sedangkan dua belas

raka'at merupakan anjuran.

Shalat Tarawih dengan Berjamaah

Shalat tarawih pada bulan Ramadhan diperbolehkan dilakr-rkan dengan

berjamairh. Shalat tarawih juga bisa dilakukan sendirian. Namun, jika shalat

tarawih dilakukan secara berjarnaah di masjid, itu lebih utama berdasarkan

pendapat mayoritas ula.ma. Sebagairnana telah dijelaskan sebelumnya, bahlva

Rasulullah sarv. melakukan shalat tarawih secara berjamaah dengan kaum

Muslimin, tapi beliau tidak selalu nrengerjakannya di masjid karena dikhawatir-

kan akan dianggap wajib bagi kaurn Muslirnin. Setelah itu, Urrrar lah yang

menghin-rpun mereka pada satu imam (saat shalat berjamaah).

Abdurrahman bin Abdul Qari berkata, pada suatu malarn di bulan Ramadan,

aku keluar menuju masjid bersama Umar bin Khaththab. Saat itu, orang-orang

berpencar dan terpisah-pisah. Ada yang mengerjakan shalat sendirian, clan ada

sejumlah orang yang mengikuti shalat dengan bermakmum kepada orang lain.

Umar berkatar, menurutku, jika akr,r menghimpun mereka pada satu imanr, iniiah

yang lebih utama. Kemudian Umar berusaha rnenghimpun mereka pada Ubay

bin Kaab. Kemudian aku keluar bersamanya lagi pada malam berikutnya dan

orang-orang sudah mengerj:rkan shalat bersama imam mereka. Saat itu, Urnar

berkata, sebaik-baik bid'ah adalah ini (shalat tarawih berjamaah). Dan orang

yang tidur darinya (karena dia mengerjakan di akhir malam) lebih baik dari

orang yang mengerjakannya (pada waktu ini). Saat itu, orang-orang menger-

jakan shalat malam di permulaan waktu malam.' HR Bukhari, Ibnu Khuzaimah,

Baihaki, dan yang lain.

Surah yang Dibaca dalam Shalac Tarawih

Tidak ada ketentuan secara pasti berkaitan dengan surah yang dibaca

dalam shalat tarawih pada bulan Ramadhan. Ada keterangan dari ulama salaf

yang menegaskan bahwa mereka membaca sebanyak dua ratus ayat. Mereka

' HR Bukharikfiab "ShalAh at-Ttrawih," bab "Fadhl man Qamn Ramndhhn" fzoto].
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bersandar pada tongkat ketika membaca surah-surah tersebut disebabkan

bacaan yang panjang dan berdiri lama. Mereka baru pulang ke-rumah masing,
masing ketika menjelang fajar. Mereka pun bergegas membangunkan pembantu
mereka supaya dapat segera menyediakan sahur, khawatir imsak tiba. Di antara
mereka, ada yang membaca surah Al-Baqarah sampai selesai dalam delapan
raka'at. Sebab, jika surah tersebut dibaca dan dibagi sepanjang dua belas raka'at,

maka bacaan itu dianggap terlalu singkat dan ringan.

Ibnu Qudamah berkata, "Imam Ahmad mengatakan, hendaknya seseorang

membaca surah-surah pendek dan ringan saja ketika mengerjakan shalat tarawih
jika bersama orang banyak. fangan sekali-kali memberatkan mereka dengan

bacaan yang panjang. Terutama pada waktu malam yang pendek (seperti malam
musim panas)J'

Al-Qadhy berkata, "Sebaiknya bacaan Al-Qur'an tidak kurang dari satu

kali khatam dalam sebulan. Tujuannya, agar bacaan Al-Qur an dapat didengar
oleh seluruh makmum. Namun, tidak ada anjuran untuk membaca lebih dari
satu kali khatam dikhawatirkan terlalu memberatkan makmum yang berada
di belakangnya. Sekiranya ada seorang imam yang bijak dan dapat mengukur
keadaan orang banyak yang menjadi makmum di belakangnya, tentunya yang
demikian itu lebih utama. Tetapi, jika jamaah shalat sepakat untuk membaca
surah panjang, tentunya akan lebih baik lagi. Hal ini, sebagaimana keterangan
hadits yang diriwayatkan Abu Dzarr, ia berkata, "Kami shalat bersama Rasulullah
saw. hingga kami khawatir terlambat (makan) sahur. Ketika itu, imam membaca
ayat hingga mencapai dua ratus ayat."'

Ad shatat Dhuha bz;,

Keutamaan Shalat Dhuha

Ada sekian banyak hadits yang menjelaskan tentang keutamaan shalat

Dhuha, di antaranya:

l. Dari Abu Dzarr ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

. : r r._ , i j o, t - t
;-q+ 5 :,olt-o a*i-i;K; .u-r.- 5-r--'-.- .,"il _S * &

HR Nasai kitab "as-Sahwi,"bab "Tsawab man Shallh Mhh alJmam Hatta Yansharif" [r:6+], iilid
III, hal. 8a. lbnu Majah kitab 'hl lqamah,"l:ab "Ma lahf eiyam Ramadhhn" ltizTl jilid I,'hal.
4zo. Imam Ahmad dalam Ma snad Ahmad, jlid V hd. 16o-163. Darimi lrTSal jilid I, hal. 3 58.
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"Hendnklslt knlinn bersedcksh untuk setinp runs tulang tubuh pnda setiap

pngi, Setinp hncnan tashih odtilah sedekah, tahmid ntlslslt sedekoh, talilil ads-

lnh sedekslL tttkhir atlnlnlt sedekttlr, mentlurulr orang lnin ngar mclakukon amal

kebaikan adnlnh sedakslr, rrrclnrnng ornng lain agar tidak nrclnkuknn kemung-

knran jugn sedekah Sentun itu dapat dilnkuksn dengat dtrn roka'qt slmlat

dhulm,"1 HR Ahmad, Muslim, dan Abu Daud.

Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan dari Buraidah, bahwasanya Rasulullah

saw. bersabda, "Dalem tubuh manusia terdapat tiga ratus enampuluh ruas

tulang. Setiap orang dituntut mengeluarkan sedekahnnya untuk masing-

masing ruas tulang tersebut." Para sahabat bertanya, siapa yang mampu

melaksanakannya, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, "Dahak yang ada

di masjid lalu dipendam ke tanah dan menyingkirkan gangguan di tengah

jalan, itu termasuk sedekah.l,tramun, jika tidak mampu, cukup bagi kalian

mengerjakan dua rakaht shalot dhuha."'

Asy-Syaukani berkata, "Dua hadits tersebut menunjukkan betapa be-

sarnya keutamaan shalat dhuha, betapa tinggi kedudukannya, dan betapa

kuat perintah syariat agar shalat tersebut dikerjakan. Dua rakaat shalat

dhuha dapat menggantikan tiga ratus enampuluh kali sedekah. Oleh

karena itu, hendaknya seseorang melakukan shalat dhuha secara terus-

menerus. Di samping itu, hadits tersebut memberikan petunjuk agar kita

memperbanyak membaca tasbih, tahmid, tahlil, menyuruh kebaikan, me-

larang kemungkaran, membuang (membersihkan, red) dahak yang ada di

masjid, menyingkirkan gangguan di jalan, dan melakukan amal kebaikan

yang lain. Dengan melakukan semua itu, berarti seseorang telah bersedekah

sebagaimana yang telah diperintahkan kepadanya pada setiap hari."

Dari Nuwas bin Sam'an ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

HR Muslim kitab "ShalAh al-MushJrrin," bab "Istihbdb Shaldh ad'DhubA" [s+l jilid I, hal.

499. Abu Daud kitab "ash-Shaldh," bab "Shaldh ad-Dhuhk" Ir286] jilid II, hal. 6r-62. As-
Sunan al-Kubrh oleh Baihqi, jilid III, hal. 47.Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid
V hal. r07. Musnad Abu Awanah, jilid II, hal. 266.
HR Abu Daud kitab "al-Adab." bab "fi Imathah al-Adza'an Ath'Thdriq" lsz+z) jilid V hal.
4o6. Musykil al-Atsar, jilid I, hal. 25. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid V, hal.
354-359.
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4.

"Allslt hcrfinnan:Wnlui annk Adam, jangnn seknli-knli engkau malasmenger-

jakan empat raka'ot podo pennulaan sinng (yukni slulat dlruha), (jika kamtr

senantiasl rnengerjakottnya) niscnyn Aku ntenrcnuli keperluarurttr pada

aklirnya (sorc luri)."t HR Hakim dan Thabrani.

Semua perawi hadits ini dapat dipercaya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Ahmad, Tirmidzi, Abu Daud, dan Nasai dari Nu'aim al-Ghathfanydengan

sanadbalk. Sedangkan redaksi Tirmidzi yang diriwayatkan dari Rasulullah

saw. dari Allah swt, berbunyi,

jrr guii .rkJr Jri j,;ufr:ri J f;' ,,rt;r :Ju.rJu;^r ;r

"srrrngg'utu,yn AIIot, ,r,t. t','rrrtrrran: W{il'tai qrrt* Adarn, sltnlatlalr enryat

rakn'st pnda perntulaan siang untuk-Ku, ttiscnqa Aku okttn mencttkupknn

kepcrlttanntu pndn sore lmrinya."

Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, Rasulullah saw. mengirim pasukan

tentara, lalu mereka berhasil memperoleh harta rampasan yang melimpah.
Kemudian mereka cepat pulang. Kemenangan perang, harta rampasan

yang melimpah, dan pasukan tentara kembali pulang dengan selamat

telah rnenjadi perbincangan hangat di kalangan masyarakat waktu itu.
Melihat hal tersebut, Rasulullah saw. bersabda, "Maukah aku tunjukkan
kepada kqlian sesuatu yanglebih dekat (tercapainya) dari kejayaan perang
(kemenangan) yang mereka peroleh, Iebih banyak harta rampasannya, dan

dekat (waktu) kembalinya? Siapa yang berwudhu, lantas pergi ke masjid

untuk mengerjakan shalat sunnah dhuha, orang itulah yang lebih dekat

kemenangannya,lebih banyak memperoleh harta rampasan, dan lebih cepat

kembalinya."'HR Ahmad, Thabrani, dan Abu Ya'la.

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Kekasihku, Muhammad saw. berwasiat

kepadaku dengan tiga perkara, yaitu; berpuasa tiga hari setiap bulan,

mengerjakan dua raka'at shalat dhuha, dan mengerjakan shalat witir
sebelum tidurl'3 HR Bukhari dan Muslim.

HR Abu Daud kitab "ash-Shslhh,"bab "Shalhh arl-Dluhiih" Ir289] jilid II, hal. 63. Tirmidzi
da\atn 'Abwdb ash-Shalkh," bab "Mh lhh fi Shalhh ad-Dhuhh" l+z s) tllld II, hal. 34o. Lihat
fr_w1ylt lain dan kornentar Mundziri dilam ar-Targhib wa at-Tarhib, bab "at-Targhib fi
Slnlah u,l-Dhulrn" [9, ro dan r r ] iilid IL hal. +6+.
Al latlar-Rabbanilrr rTljilid V.hal. r9. PengarangBulughal-Amaniberkara,"Dalamsanad
hadits ini terdapat lbnu Lahi'ah, diriwayatkan oleh Thabranidari jalur periwayatan yang lain
d,engan sanadyang baik." Dalam az-Zawriid disampaikan oleh Ahmad dan Thabrani dalam
al-Kabir.Dalam sanadnya terdapat lbnu Lahi'ah, sebagai perawi yang masih diperdebatkan.
Sedangkan perawi Thabrani dikatagorikan sebagai rawi tsiqah, sebab dia menggantikan
posisi Ibnu Lahi'ah dengan Ibnu Wahab. Majma' az-Zawh'id,jilid II, hal. 238.
HR Bukhari kitab "al-lumuhft," bab "Shalah ad Dluhdfi al-Hadhar," jilid,ll,hal.73. Muslim
kitab "Shaldh al-MusdJirin,bab IstihbAb Shaldh ad-Dhuhd" {BSljilid I, hal. a99.

5.
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6. Dari Anas ra., ia berkata, saya pernah melihat Rasulullah saw. dalam per-

jalanan mengerjakan shalat dhuha sebanyak delapan raka'at. Setelah selesai

mengerjakan shalatnya, beliau bersabda, 'Aku todi mengerjakan shalqt

dengan penuh harap dan diliputi perasaan takut. Aku berdoa kepada Allah

dengan memohon tiga perkara. Dari ketiga permohonanku itu, Allah hanya

mengabulkan dua perkara sedangkan satunya lagi ditolak. Aku berdoa agar

umatku tidak ditimpa bencana dengan musim paceklik (kekeringan dan krisis

pangan), ini diksbulken. Aku memohon supaya umatku tidak dikalahkan

oleh musuhnya, dan ini dikabulkan. Kemudian aku mohon agar umatku tidak

terpecah-pecah menjadi beberapa golongan, namun permintaanku yang ini
tidak diperkenankan."'HR Ahmad, Nasai, Hakim, dan Ibnu Khuzaimah.

Hakim dan Ibnu Khuzaimah menyatakan hadits ini sahih.

Hukum Shalat Dhuha

Shalat dhuha adalah ibadah yang disunnahkan. OIeh karena itu, barangsiapa

yang menginginkan pahalanya, hendaknya dia rnengerjakannya. Namun, jika

tidak mengerjakan, juga tidak mengapa. Dari Abu Said ra., ia berkata, Rasulullah

saw senantiasa mengerjakan shalat dhuha hingga kami mengira bahwa beliau

tidak pernah meninggalkannya, dan begitu beliau meninggalkannya, kami

mengira bahwa beliau tidak pernah mengerjakannya."' HR Tirmidzi. Timridzi

berkata, hadits ini hasan

Waktu Shalat Dhuha

Waktu shalat dhuha dimulai sejak matahari naik setinggi tombak dan

berakhir hingga matahari tergelincir, tapi disunnahkan mengakhirkannya hing-

ga matahari cukup tinggi dan panas sudah terik. Dari Zaidbin Arqam ra.,

ia berkata, Rasulullah saw. keluar untuk menemui penduduk Qubal Kala itu,

mereka sedang mengerjakan shalat Dhuha. Beliau lantas bersabda,

Al-Fathar-Rabbhni Irr3e] jilid V hal. :,s-:6. Shahiblbnu Khuzaimah Irzz8] jilid II, hal.
t3o. Mustadrak al-Hakim, jilid I, hal. 3 r4. Hakim berkata,"Sanadhadits ini sahih, rneskipun
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya dengan lafal inil' Dzahabi berkata, "Hadits ini
sahih, diriwayatkan Nasai dari Khabbab bin Aratt dari ayahnya dengan sedikit perbedaan
lafal, dan itu terjadi pada waktu malam. Lihat Nasal dalam kitab 'Qiydm al-Lail,"bab "Ihyh'
al-Lail",jilid III, hal. zr7.
HR Tirmidzi dalam'Abwdb ash-Shslith,"bab "Mh liihfi Shalhh ad-Dhuhh," jilid II, hal. 3+2.
Musnad Ahmad,jilid III, hal. zt-2.2. Hadits ini dha'if. Llhat al-Irwd' l+6o).
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" UVsktu) slmlnt nutunbin (slnlat dlruln), ketiko ofltrk unta kepanasan karena

terik rusktu azLtal siang."r HR Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi.

lumlah Raka'at Shalat Dhuha

|umlah raka'at shalat dhuha minimal dua raka'at, sebagaimana yang telah

disebutkan sebelumnya dalam hadits Abu Dzarr. Sedangkan rakiat maksimal
yang pernah dikerjakan Rasulullah saw., delapan rakaat, tetapi menurut sabda

Rasulullah saw. adalah dua belas rakaht.

Sebagian ulama berpendapat tidak ada batasan raka'at shalat dhuha. Ini
adalah pendapat Abu Ja'far ath-Thabary dan inilah yang ditegaskan oleh al-
Halimy dan al-Ruyany dari mazhab Syaf i. Dalam Syarh at-Tirmidzy, al-Iraqy
mengatakan, 'Aku tidak pernah melihat seorang pun, baik dari generasi sahabat

maupun tabi'in, yang membatasi jumlah rakaat shalat dhuha hingga dua belas

rakaatl' Demikian juga yang ditegaskan oleh Suyuthi.

Said bin Manshur meriwayatkan dari Hasan, ketika ditanya, apakah sahabat

Rasulullah saw. juga pernah mengerjakan shalat itu?" Hasan menjawab, "Iya!

Di antara mereka ada yang melakukannya sebanyak dua belas rakaht, ada yang

mengerjakan hanya empat raka'at, dan ada yang mengerjakannya secara terus-
menerus hingga tengah hari, tanpa menghitung raka'at yang telah dikerjakan."

Ibrahim an-Nakhaiy meriwayatkan bahwasanya ada seorang yang bertanya
kepada Aswad bin Yazid, berapakah jumlah rakaatyang harus aku kerjakan ketika

shalat dhuha? Aswad bin Yazid menjawab, "Itu terserah kemampuanmu."

Dari Ummu Hani'bahwa Rasulullah saw. pernah mengerjakan shalat Dhuha

sebanyak delapan raka'at, setiap dua raka'at beliau salam."a HR Abu Daud dengan

sanad sahih.

Al-Awwabin adalah orang-orang yang bertobat kepada Altah.
Ramadhat: membakar. Fishal j.rmak darifashil: anak onta. Maksudnya, jika matahari pagi
mula terasa teriknya, anak onia lersebut "masuk kembali ke kandangnyi.
HR Muslim kirab ''shalah al-Musdfrin,"bab."Shalhh al-Awwal lbnuh"ini Tamidhu al-Fishal"
Iraa], jilid I, hal.5t 5-5t6, namun di sini tidak disebutkan kata; (.r^.ll) dan demikian juga
Ahmad, jilid IV, hal. 366. Llhat Shabth lbnu Khuzaimah [tzz7).-
HR Abu Daud kitab 'hsft-Sftoldh,"bab "shaldh ad-Dhuha" lz9ol, jllid II, hal. 63. Ibnu Majah
kirab "lqamah ash-Shalah," bab "Ma la'a fi Shalah al-Lail" lr 3z jl yilid t, hal. + r q.
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Dari Aisyah ra., ia berkata; Rasulullah saw. mengerjakan shalat dhuha

sebanyak empat raka'at, lalu beliau menambah rakaat berikutnya tanpa ada

hitungan yang pastiJ" HR Ahmad, Muslim, dan lbnu Majah.

-^d Shalat lstikharan bzs

Bagi orang yang akan rnelakukan suatu perkara yang bersifat mubah,'

namun dia kesulitan menentukan mana yang terbaik untuk dirinya, dianjurkan

agar dia rnengerjakan shalat sunnah dua raka'at, bukan sebagai shalat wajib,

walaupun dua rakaat itu dari shalat-shalat sunnah rawatib atau shalat tahiyatul

masjid, dan dapat dilakukan pada waktu kapan pun baik malam maupun siang.

Dalam shalat ini, dia dibolehkan membaca surah Al-Qur'an mana pun setelah

surah Al-FAtihah. Setelah itu, hendaknya dia n-rembaca tahmid, shalawat kepada

Rasulullah saw., dan dilanjutkan dengan doa sebagaimana dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari dari Jabir ra., ia berkata, Rasulullah saw. pernah

mengajarkan kepada kami cara shalat istikharah saat menghadapi urusan apa

pun, sebagairnana beliau rnengajarkan satu surah dari Al-Qur'an kepada kami.l

Beliau bersabda, "lika soloh seorang di ontara kqlian bertekad hendak melokuken

suatu perkara, hendaknya dia mengerjakan shalat dua rakaht sunnah yangbukan

wajib. Setelah itu, hendaknya dia mengucapkan,

it,. ": :,. i ,,r ".,'i,
;-i-r :l,p ..jlJt 3LL;j,, 3UL'; .Jf,.$ 3-,-1";--t . .3LIr j';;;*t -*Ut

;- ;ii ,-LA :i+l -,s- .t ;+i' .opi i>r .^;i; .r-bi\r ..li;: .;-r;ir;
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:1jt-; 'Sil 4fiUVl r"W) -/., -S -)
, s ,s,'

.rrb; -l-) J -' ;; j\ \j-a ii -IiJ {5 rl_: .f ,' irU ;j .J

HR Musfirn kitab 'Sftdldft al-MuskJtrttr," bab "IstihbAb Shalih ad-DIuhA" [tsl bab I, hal.
497. Ibnu Majah kitab "lqhmah ash Shaliih," bab "Mr1 lii'afi Shaliih al-Lail" Ir38r]jilid I,
hal.4qo. Imam Ahmad drrlrm Mlsrr,;J Ahrn,t,l,jilid VL hil. ra5. As-Surrr.rrr al-Kubrtt oleh
Baihaki, jilid III, hal. 47.
Whjib dan Mandrl& adalah perbuatan yang dituntut agar dilaksanakan. Sedangkan Makruh
adalah sesuatu yang dituntut untuk ditinggalkan. Adapun shalat istikharah hanya pada
perkara mubah saja.
Asy Syaukany berkata, "l)alil ini bersifat umum. Seseortrng tidak dlbolehkan menganggap
remeh suatu perkara karena perkara itu kecil sehingga tidak memerlukan perhatian khusus.
Dengan demikian, orang bebas untuk tidak melaksanakan shalat istikharah. Sebab, berapa
banyak perkara vang dianggap remeh, namun apabila dilakukan akan mengakibatkan bahaya
besar. Begitu juga sebaliknya. Oleh karerra itu, wajarlah Rasulullah saw. memperir.rgatkan
dengan bersab d,a," Hendaklsh setiap kalian senantiasa memohon petunjuk kepada 'I-uhannya,

meskipun hanya dalam urusan menyambung tali sandalnya."
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"Yt Allalt, nku rrrctrrolrcn ytcrrililton-MtL dcrrgttrr ilrrtu-Mu, nku trrennlnn

kcrrnnrytuarr kcTtatlo-Mu detrgnrt kakuassnrrMu, datt nku nrcnrohort knruttin-Mu

vlng 0gutlg, -.icst.rirsgtr/ttrrln EngkLtulolt rlttrg kuosn scLlnttgkur ttku fidnk krrttsn,

Engkaulalt ymrg rrrurgetaluti sednngkort sku tidnk nrctrge tnlrui, darr Engktru Maln
Mengctnlui rynrtg gtilt. Yn AIlnlu jika F:rgkau rrrarrgctLtlrui l,rtltiut pcrknrn ini . . ... [tli
sini lrcndnkntlt lnjottnyn disehutknnlbaik untukkLt, dnlatn ngntnaku, kclidupm*u,
dnn kcsrttlnhsrt urusnrtku, rrtstr ltt'lisu rrtengucnpkarr, tli ttrnsa seknrnng ntnu tnnsn

nknrt dntnrg, rrtakn tetnTtknrtlilr itt urrtukkrr dnn rrrutlnlrknrilnlrltsgiku sertn I'crikturlslr

kehcrkalrtrt kepndnku tli dalnrrtrtytt. Dnn jikn htgknu tnurgetahui bslnun pcrknrn ini
lturuk urttukku Llnlttrt ngarrrnku, kt'lidultttrtku, tlmt kcsudshort rrrrrs::'rktr, atort lte-

linu rrtettgtrcapkntt, tli rnssn sekarong nttw rnnsa oknrt dntortg, trnkn lindnrknrilnh in

dnriku Llan lirtLlnrknttlnlt sku tlnrinqn sarttt tcttrpkortlolt keltoiksrr tnrtukku Lli rrrnnn

ltttn barndn, kcrrrtrdistr ridlnilnlt nku padnrn1n."l Dia rttcngntnknrr: dsn Llis ntcnva-

btrtknrt ltnjntrtrltr. MnksuLlttyn trrerryehutkan ltttjohryn sant rrrcngucnpknrt, "Yn AIlolt
jikn pcrkorn iri..."

Dalam rnengerjakan shalat istikharah, tidak terdapat suatu bacaan surah

tertentu. Juga tidak ada dasar yang sahih yang menganjurkan untuk nteiakukan

shalat istikharah secara berulang-ulang. Imam Nawawi rnengatakan, sesudah

rrengerjakan shalat istikharah, seseorang seharusnya mengerjakalt apa ),ang
dirasa lebih baik bagi dirinya. Tidak selayaknya dia melakukan sesuai dengan

dorongan mengandalkan hawa nafsu sebelun-r melakukan shalat istikharah. thpi
seharusrrya orang yang memohon kebaikan nreninggalkan pilihannva sendiri

secara total. fika tidak demikian, maka dia bukan orang yang memohon kebaikan

kepada Allah, bahkan tidak tulus dalam rremohon kebaikan serta terkait
pengakuan dirinya yang tidak memiliki pengetahuan tidak pula kemampr.ran

darn menetapkan pengetahuan dan kekrrasaan kepac-la Allah. Jika dia tulus dalam

mengerjakann)'a, rxaka dia membebaskan diri dari daya upaya dan kekuatan

serta dari pilihannyir sendiri.

HR Bukhari kitab "al-lumuhh,"bab "Mk ld'a t'i at-Tathawu' min Ghair al-Faridhah," jilidll,
lral. 7o. A-s-Surtnn al-Kuhrh oleh Baih.rki, iili.1 III, hal. 52.

to
oc)^tb.+l>\o
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Ad ShatatTasbih @zs

Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, iaberkata, Rasulullah saw. bersabda kepada

Abbas bin Abdul Muththalib,
. I o . 

", : .
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"Wcthai Abbqs, waltai pamttn, ftraukulr kqtnu bila nkn *rtrbrri k'epadanu, ntnu-

kalt kauru bila nht nrcnrberi kepndautu, trtqukttlr knutt bilct nrcmberi ke1tadatnu, rtmu-

knlr kanru hila nku mengnjarimu sepuhilt amttlan, jikn knrnu melskuknn itu nnka

Allnh mengarnpuni dosntnu tlang nwnl dnn yang akltir, yanglalu dsn yong baru, yang

disengaja dan yang tidak disengnia, yartg kecil dan tlang besnr, ynng tersetnbunyi dan

yartg terang-teratrgan, sepulult ttnnlttn; Ircndnknya engknu nrctrgerjakttrr shnlat etnpat

rdka'at. Setinp rttktr'at lrcttdaknrla engkau rrrcntbacn Al-Fitfualt don surah (lainnyn).

likn kanu telnh selesni dari bacnan padn rnkn'at pertnmn, makn ucnpknilnh ssat

knmu mnsih herdiri: SubfuAnnllilr, ittal luundulilih, rua lkilftln illall6lt luwellilmkbar,

sebanyaklitnabelasknli. Kenrudian engkmL ruku. Dan dnlamkesdaLtn ruku,lrcndnknya

Maksudnya, aku ajarkan kalian mengenai suatu perkara yang dapat menghapuskan sepuluh
dosamu.
Maksudnya, setelah membaca bacaan ruku dan demikian pula pada setiap keadaan, di
mana seseorang yang lnengerjakan shalat hendaknl'a membaca bacaan setiap kali selesai
mengeriakan satu rukun.
lvlakiudnya, ketika duduk istirahat sebelum berdiri untuk menet uskan rakahl
selanjutnya.
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engknu mengucapkon blclan tadi scbnnyok sepulultkqli. Kenudian bnngkit dari ruku
dnn hendakrttln engkntt nrmgucopkarunla selttrluh knli. Kanrutlinn sujud clan flslnnt
kendaan sujud, engkou rnengucnpkaruryn seltrtlulr knli. Kutrttdittn e ngknu ntengnngknt

kepalamu dari njud lnrrtns mengLrcnpknnnyn septilult ksli. Kenrudinn errgkau sujud
dan metrgucnpknnrnln sepulult knli snnt engknu tlnlnm kenLlttan st.rjutl. Kernudint
angknt kepolnnru dori sujud dan mengtrcapkannyLt sepulth knli (maksuLlnyo dtttluk
istiralutt scjarmk sehelum bcrdiri). lttdi, junilahnya odn tujulryttltth lirntt knli dalont
setiap rnka'nt. Detnikionlalt yang engknu kerjakan dnlam ernpnt rnks'crt. lika cngknu
manryu mengcrjnkon sekrili dnlnn selmri, maka lnkuksnlsh, likn titlak mafltpu,
lakuknnlslr sepeknn saknli. liko tidnk manryu juga, makn kerjttkanltth tlaltun setslrun
sekali. Dart jika engknu mnsilt belum melnkuknn jugn, nnkn kerjnknnlnh seksli tlnlsnr
seunlur lidupnu."? HR Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ibnu Khuzaimah dalam
kitab Sahihnya dan juga diriwayatkan oleh Thabrani.

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, hadits ini diriwayatkan berdasarkan sanad
yang banyak, dan sejumlah sahabat, namun riwayat yang paling menonjol adalah
hadits Ikrimah ini. Hadits ini sahaih menurut sejumlah kalangan di antaranya
adalah al-Hafizh Abu Bakar al-Ajiry, Syekh kami Muhammad Abdurrahim
al-Mishry, dan Syekh kami al-Halizh Abu Hasan al-Maqdisy. Semoga Allah
merahmati mereka semua.

Ibnu Mubarak berkata, shalat tasbih sangat dianjurkan. Bahkan hendaknya
shalat ini biasa dilakukan setiap saat dan jangan sampai dilalaikan.

Ad shatat Hajat brs
Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanad sahih dari Abu Darda'bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

.' t t. -, - t t. 
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" B arnn gsinp n h e rwu Lll u.t da n m engerj akanny a den gnn senlpurna, kenru clinn
rnengerjakan slmlnt dun raka'at tlengan sen'Lpurnn, nnkn Allnlt mengnbulknn apa

ynng dimalronnya bnik dengnn cepat mnr.rpLtn lnmhnt."2

' H R Abu Daud kitab "ash Shttlahl'bab Shalah at-Tasbih" l r:sz I iilid ll. hal. oz. Ibnu Maiah
ki.ta6 ".lqAm.ah ash-shalahl'bab "Ma lah li Shalah at-Tasbih" l,l'sd] ;itia \nil. +r,,r. Mijili.f
al-Hakim dalam kirab "shalah ar-Tatiawwu'." bab "shalah it-risuin.'; ilid i,'t.t- jis. Ar-
sunan al Kubrk oleh Baihaki dalam kitab "ash-shalah," bab "Ma ldh fi'shalah at-fasiuii,"jilid III, hal. 5t-52. Shahihlbnu Khuzaimah Irzr6] jilid II, hal. zu4.'

' Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilidvl, hal.443. Al-Albanymengklasi{rkasikannya
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Ad ShatatTaubat ba
Dari Abu Bakar ra., ia berkata, aku pernah mendengar Rasulullah saw.

bersabda,

', i:,:,.:. ,i i',it-, . "l ,i,:. .:' !
d ie )! arr ,-ni- '; 

;;-;';4 ?"."4; Li: a-{ F; --. L

"Ti'dnk ,roronf ,ru ,o,rf berdosa, kenrudian battgkit tantas bur'rci lalt,t

mengerjakan slnlatl sertn menrolton antputt kepnda AIlnl, rnelairtknn Allah menS-

antpurtitnltt." KerrtuLlinrt bclisu nmnltncn nyat irti,

6"Ji;e,3i!ffi:6ri\;3?:args";"'^3""siler;y-6iii
',:t;tt'f;$A,@Afs-e'tAlY{F,i;J;ri'iJyz}'ti

l@ abg\ A e-3 c4o"* isi G n 6*'9, # 6
"Dnn orang-orang vtlng lpnbil(r rrratryerjnknn pcrbuotttrt keii atau berbucrt

znlim terhsdnp diri senLliri, nrcrekn ingat kepnda Allslu lalu rrrerrrdton ornpurt atns

dosn-dosn merekn, dan sinpta Ingi yurg tnengamputti doss selnin AIInltT Dnn rrrereka

tidak nrcneruskan perbuatnn keji ynng tclnh rrrcrekn lakuksn itu, setlnng rnerekn

nengetnlrui. Merekn itu bnlnsnnrryn islnlt atnpunln tlnri Tulnn mereks dan surgn

ynng di dnlnmntln rnengnlir sungni-sungai, sednng rnereka keksl di dnlnmntln;

dcrn itulah sebaik-bnik Ttalmln ()rang-()r0ng qang beramn1." (Ali-'Imrin [3] : 1,35-

136)'? HR Abu Daud, Nasai, Ibnu Majah, Baihaki, dan Tirmidzi. Tirmidzi

mengatakan, hadits hasan.

Dalam al-Kabir, Thabarani meriwayatkan dengan sanad hasan dari Abu

Darda' bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa berwudhu dan menger-

jakannya dengan sebaik-baiknya, kemudian melakukan shalat sebanyak dua

sebagai hadits dha'if dalan-t Tamhm al-Nlinnah lz6ol.
' Maksudnya, dua rakaht berdasarkan rirvayat Ibnu Hibban, Baihaki, dan Ibnu

Khuzaimal"r.

' HR Abu Daud kitab "ash-Shalhh,"bab "Ji al-IstighJar" lr5zt)jilid II, hal. 8o. Tirmidzi dalam
'Abwkb ash-Shaldh," bab 'Ma IAh fi ash-shaliih 'inda at-Taubah" l+o6l jilid I, hal. 257,-259.
Ibnu Hajar dalam Fath al-Biriy,jilid XI, hal. q8. Ia berkata, "Dalam sebuah hadits hasan
dinyatakan mengenai bacaau istighlar sebagaimarra yang dirryatakan dalarn ayat tersebut,
diriwayatkan ole-ir Ahmad, Nasai. lbnu Maiah, Abu Daud, dan Tirmidzi. Diklasifikasikan
sebagai hadits sahih oleh lbnu Hibban dari AIi bin Abu Thalibl' Musnad Ahmad, jilid I, hal.
z, da:n at-Targhib wa At-Tarhib, jilid I, hal. +lz. Mundziri menisbahkan hadits ini \"pq$
Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Sahih-nya, dan Baihaki. HR
Ibnu Majah kitab "I(Pmah ash-Shalhh,"bab "fi Anna ash'Shalhh Kafarah" Ir395] jilid I,
hal. ++6.
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raka'at atau empat rakaht wajib ataupun swtnah dengan ruku dan sujud di

dalamny a d e ngan s eb aik - b aikny a, ke mu di an m em oh o n ampun an ke p ad a Allah,

maka Alluh m engamp un iny a."'

r^d Shalat Gerhana'b>4

Ulama telah sepakat bahwa shalat gerhana adalah sunnah muakkad,

baik bagi laki-laki maupun perempuan. Shalat gerhana lebih utar-na jika

dikerjakan secara berjamaah, n-reskipun berjamaah bukan merupakan

syarat shalat gerhana. Seruan untuk mengerjakan shalat gerhana adalah,

";; i>,*1,1r" (shalat berjamaah). Mayoritas ulama berpendapat bahwa shalat

g.ihunu dilakukan sebanyak dua raka'at. Pada setiap raka'at terdapat dua kali

ruku'. Dari Aisyah, ia berkata, Ketika Rasulullah saw. masih hidup, pernah

terjadi gerhana matahari. Rasulullah pun keluar menuju masjid. Beliau berdiri

dan bertakbir. Mendengar itu, para sahabat pun berdatangan dan berbaris di

belakang beliau. Beliau membaca surah yang panjang kemudian bertakbir.

Lalu beliau ruku' cukup lama namun waktunya kurang dari waktu bacaan

pertama. Kemudian beliau mengangkat kepala dan membaca,'Samihllhhu liman

Hamidah Rabband walskal Hamdu.'Laluberdiri lagi dan membaca surah yang

panjang, tapi bacaannya lebih pendek dari bacaan pertana. Kemudian beliau

bertakbir dan ruku yang Iamanya kurang dari ruku yang pertama. Kemudian

beliau mengucakan,' Sami allhhu liman Hamidah Rabb anA w alakal Hamdu,'

kemudian sujud. Pada rakaat berikutnya, beliau melakukan seperti itu hingga

menyelesaikan empat raka'at dengan empat kali ruku' dan empat kali sujud.

Setelah itu, matahari tampak sebelum beliau pergi. Setelah itu, beliau berdiri

dan menyampaikan khutbahr kepada jamaah. Setelah memuji Allah dengan

puji-pujian yang layak bagi-Nya, beliau lalu bersabda,"Sesungguhnya matahari

dan bulan merupakan dua tanda dari tanda-tanda kekuasoan Alloh. Terjadinya

gerhana matahari atau bulan bukanleh karena kematian seseorang atau kehi-

dupannya. Iika kalian melihat keduanya (matahari atau bulen mengalami

Al-Haitsamy dalant Majma'az-Zawh'idberkata, "Hadits ini diril'ayatkan oleh Ahn'rad dan
Thabrani dalam ol-Kabir,dan sanadnya hasar.rl'Jilid II, hal. z8r r8z.
Mencakup gerhana rnatahari dar-r gerhana bulan.
Syah'i menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa khutbah merupakan syarat sahnya shalat
gerhana. Abu Hanifah dan Malik berkata, "Tidak perlu ada khutbah dalam shalat gerhana.
Khutbah Rasulullah saw. hanya bertujuan untuk menghilangkan anggapan sebagian orang
bahwa gerhana rnatahari disebabkan oleh kematian Ibrahim, putra Rasulullah salr'
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gerhana), maka bersegeralah kalian untuk mengerjakan shslat."'HR Bukhari
dan Muslim.

Imam Bukhari dan Muslin-r juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata,

terjadi gerhana matahari! Rasulullah pun segera rnengerjakan shalat. Beliau
berdiri dengan waktu yang cukup lama, yaitu diperkirakan sama dengan lamanya

membaca surah Al-Baqarah, kemudian ruku'dengan waktu yang cukup lama.
Kemudian berdiri lagi dengan waktu yang cukup lama, tetapi lamanya kurang
dari waktu berdiri yang pertana. Kemudian beliau ruku' dalam waktu yang
cukup lama namun kurang dari waktu ruku yang pertama. Lalu beliau sujud.
Selanjutnya, beliar.r berdiri lagi cukup lama namun lamanya kurang dari berdiri
yang pertama. Setelah itu, beliau ruku'cukup lama namun kurang dari ruku yang

pertama. Lalu bangkit dan berdiri cukup larna namun kurang dari waktu berdiri
yang pertama. Kemudian ruku'lagi yang cukup lama namun kurang dari waktu
ruku'yang pertama. Kemudian sujud. Setelah itu, beliau bergegas sementara

matahari sudah tampak jelas. Lalu beliau bersabda, "sesungguhnya matahari dan

bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasoqn Allah. Terjadinya gerhana
matohari atau bulan itu bukon korena kematian seseorang atau kehidupannya.

lika kalian melihat (gerhana) itu, maka segeralah berdzikir kepada Allah.",

Ibnu Abdil Barr berkata, dua hadits ini merupakan hadits paling sahih
berkaitan dengan shalat gerhana. Ibnu Qap,im berkata, hadits yang sahih,
jelas, dan tegas terkait shalat gerhana mengungkap adanya pengulangan ruku'
pada setiap raka'at berdasarkan hadits Aisyah, Ibnu Abbas, Jabir, Ubay bin
Kaab, Abdullah bin Arnru bin Ash, dan Abu Musa al-Asy'ary. Mereka semua

meriwayatkan hadits tersebut dari Rasulullah saw, adanya pengulangan ruku'
dalam satu raka'at. Orang-orang yang meriwayatkan adanya pengulangan ruku
lebih banyak dan lebih besar jumlahnya serta lebih memiliki kedudukan khusus

di sisi Rasulullah saw dari pada orang-orang yang tidak menyebutkan adanya

pengulangan rukul

Pandangan seperti ini dikemukakan oleh mazhab Malik, Syaf i, dan

Ahmad. Abu Hanifah berpendapat bahwa shalat gerhana dua rakaat sebagaima-

na yang dilakukan dalam shalat hari raya dan shalat Jum'at. Hal ini berdasarkan

pada hadits yang diriwayatkan Nuinan bin Basyir, ia berkata, Rasulullah saw.

mengerjakan shalat gerhana bersama kami sebagaimana shalat kalian. Beliau

HR Bukhari kitab 'hl Jumuhh," bab "Khuthbah al-Imam fi al-KusnJ" jllid II, hal. 44 dan
9*F '.|.rt Yaqil KustJat asy-Sy.ams au Khusifat asy-Syami?" Muslini kitab 'hl-KasriJ" bab
"Shaldh al-Kusif" [:] iilid II, hal. 6re.
HR Bukhari kitab "al-Jumuhh," bab "Shaldh ttl-Kus|f fumhh," iilid II, hal. 46. Muslim kitab
"al-KusLfi'P* "ml'Uridhs 'ala an-Nabi Shalallah-u 'Alaihi wa Sallan fi Shalkh al-KusiJ'
min Amr al-Jannah wa an-Nar" Ir z] jilid II, hal. Oz6.
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ruku'dan sujud dua raka'at dua raka'at dan memohon kepada Allah hingga

matahari tampak jelas.'

Dalam hadits Qubaishah al-Hilaly, bahwa Rasulullah saw bersabda,

"Apnbila engknu melilutt (gcrlmna) itu, nnka Inkrknnkilr slnlnt sabngnirrrcrnn

Iayaknya engknu nrengerjnknn slrtlctt runjih."r HR Ahmad dan Nasai.

Membaca Al-Fdtihah hukumnya wajib pada kedua raka'at shalat gerhana,

akan tetapi seseorang bebas membaca surah apa saja setelah membaca surah Al-

FAtihah. Tidak ada ketentuan berkaitan dengan masalah bacaan setelah surah Al-

Fitihah. Seseorang yang rnengerjakan shalat gerhana dibolehkan mengeraskan

atau memelankan suara pada saat membaca Al-FAtihah dan surah. Namun,

Bukhari berpendapat bahwa mengeraskan suara lebih utama.

Waktu Pelaksanaan Shalat Gerhana

Waktu pelaksanaan shalat gerhana adalah sejak terjadinya gerhana sampai

matahari kembali normal seperti sediakala. Hasan al-Bashryberkata, ketika Ibnu

Abbas menjabat sebagai gubernur Bashrah, pernah terjadi gerhana bulan. Dia

keluar untuk melaksanakan shalat gerhana sebanyak dua raka'at bersama kami,

masing-masing rakaat dua kali ruku. Setelah itu, dia berkata, "Shalatku tadi

sama dengan cara shalat gerhana yang dilakukan Rasulullah saw, sebagaimana

yang pernah aku saksikan sendiri."r HR Syaf i dalam al-Musnad.

Dalam shalat gerhana, disunnahkan membaca takbir, berdoa, bersedekah,

dan beristighfar. Sebagai dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari

dan Muslim dari Aisyah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

.o ;
rjp .dL=J ) j .-r>l ;jJ rti*".-, \ .^jt' ;-,!l i, ;Qi -lr, -**-:Jr ;1

,,i^2i ,l;S J,"irr rr'3u ,r:l; +tt

" Sesunggulurya rnatalnri dan bulan tnerupnkan dus tnnds Llori tondo-tandn

kekuasann Allah. Terjndintla gerlurn truttalurri atau hukm tidnk nrcnnndakan ke-

' HR Nasai kitab "shalah al-Kusrtf" bab lfil 'Akhbarana Muhammad bin Bassyar)' jilid III,
hal. r4r-r44. Al-Futhar-Rdhhaii Irog:ljilido,hal. rej. Haditsini danberikulnyaadalah
satu rangkaian hadits, hadits dha'iJ.Lihat lrw6' al-Ghalil, jilid III, hal. r3r, danTamtim al-
Minnah lz6zl.

' HR Nasai kitab "al-KusLf," bab Ir6] jilid II, hal. r4,1-r45. Imam Ahmad dalam Musnad
Ahmad,jilid V' hal. 6o-6r.

: Musnad'asy-S7a75 ) kitab "al-'idain," hal. 7s.
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mattan seseorang ntou kclidul)annLlo. likn errgknu mclilmtnyn, scgernlnh herdon

kep a da All nl t ber t akbi r, Itc r sc tlaknl r, sc r t n I nks o n nkru r sl nl nt. " I

Imam Bukhari cian Muslim meriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata, pada

suatu ketika, terjadi gerhana matahari. Melihat hal itu, Rasulullah saw lantas
berdiri untuk mengerjakan shalat. Setelah itu, beliau bersabda, "Jika kalian
melihat gerhana, maka bersegeralah berdzikir kepada Atlah, berdoa, serta
m em oh on ampunan kep ada- Ny a."'

Ad shatat tstisqa'@,

Yang dimaksud dengan shalat istisqa'adalah meminta turunnya air. Kata
istisqa'di sini mengandung arti rnemohon kepada AIIah swt. agar diturunkan
hujan ketika terjadi kekeringan dan musim kernarau yang berkepanjangan de-
ngan cara-cara sebagaimana yang akan diterangkan di bawah ini:

Cara Pertama, hendaknya imam rnengerjakan shalat bersama para mak-
mum, sebanyak dua raka'at. Shalat Istisqa' dapat dikerjakan kapan saja, se-

lain waktu yang dilarang. Pada rakaht pertama, hendaklah imam membaca
surah Al-Fitihah kerr-rudian surah al-Ali, dan pada rakaat kedua membaca
surah Al-Fdtihah kemudian dilanjutkan dengan surah Al-Ghasyiah. Bacaan

ini harus dilakukan dengan suara keras. Kemudian, imam rnembacar khutbah
yang disarnpaikan sesudah shalat maupun sebelumnya. Setelah berkhutbah,
jamaah diminta agar mernbalikkan pakaian-pakaian luar mereka, di mana yang
sebelumnya diletakkan di sebelah kanan dialihkan ke sebelah kiri, sedangkan

yang berada di sebelah kiri dipindahkan ke sebelah kanan sarnbil menghadap
kiblat. Selanjutnya, imam dan jarnaah membaca doa kepada Allah swt. sambil
mengangkat keduar belah tanganr-rya. Ketika membaca doa, hendaknya mereka
membacanya dengan khusyu' dan penuh kesungguhan.

Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah saw. keluar untuk melaksanakan
shalat istisqa' disertai sikap rendah hati, penuh kesederhanaan, khusyu'dan
mengenakan pakaian sehari-hari serta penuh harap. Beliau mengerjakan shalat

dua rakaht istisqa sebagairnana shalat hari raya, tetapi tidak berkhutbah seperti

' HR Bukhari kitab 'hl-K&sdl" bab "nsh-sh'tdaqnh fi ol-KusrtJ," jthd II, hal. 43. Muslim kitab
"aI-KusiJ,"bab "Shalith al kusif " Ir] iilid Il,6al. ors.

' HR Bukhari kitab "al-KusuJ." l:ab "adz Dzikr Ji aI-KusAf," jilid II, hal. 48. Muslim kitab
"al KusAJ" bab "Dzikr an-Nida' bi Shuldh ul kusif' ash-,Snitan lamian." [za] jilid II, hal.
628-629.
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khutbah yang kalian kerjakan sekarang ini.' HR Bukhari, Muslim, Abu Daud,
Nasai, dan Tirmidzi. Tirmidzi menyatakan hadits ini sahih. Demikian juga

Abu Uwanah dan Ibnu Hibban.

Dari Aisyah ra., ia berkata, kaum Muslin-rim menghadap Rasulullah saw.

untuk mengadukan persoalan yang mereka hadapi. Mereka tidak mendapatkan
hujan (kekeringan, red) cukup larna. Beliau memerintahkan agar disiapkan
sebuah mimbar. Kemuclian, beliau memilih lapangan yang luas sebagai tempat
pelaksanaan shalat. Beliau nemerintahkan semua lapisan n-rasyarakat supaya

bersama-sama keluar pacla hari yang telah ditentukan. Ketika rnatahari naik,

beliau keluar Ialu duduk di atas mimbar, rnembaca takbir, mernuji Allah, dan

bersabda, "Kelion semua mengeluh sebeb kekeriflgan yang menimpa negerinru.

Allah telah menyuruhmu agar berdoa dan Dia berjanji akan mengabulkan
p ermohnnanmu." B eliau rnelanj utkan,

i"" t 1+ .n i1 
"-l1 

r ,jir '.c -u, g=*1r _-.:!r -:Jr*i' *,, i ii.-r'

J"i 
'- _i,--'_. -#' u;r,t ;i .r,;"Jr _;: *r!\ -;i \: o]l \.r' c-i ;+U

J*- .,.ll vX t ;i e

"sagnln pttji bngi Allslt, Tulmrt sarrrcstn ttlarr. Ditt Mnl'r, Pr,rgnsih lagi Mttlttt
Pentlayarrg, rlLutg ntangtrsni lnri kiturnt. Tindn Ttltar salsirr Allsh. Allnlt bcrbunt

scsuni tlctrgtttr kalrcndnk-Nyo, Ys Allnlu Engknulolr AIIult rlortg titttltr TtLlrtn selsin

Engknu. Ertgknilnlr Yntg Mnln Knt1n, setlLtngksn knnti ntlnlttlr ktuLrrt yang.fnkir,

Ttrrur*ail0lt lrujnrt keytndn kuni sertn jadiltanlnlr ltujan itLr rrrcnjntli kckuntttrr serttt

rrrcttcukupi karri snrrytti lutbis rnrtstt keperluort karri."

Selanjutnya beliau mengangkat kedua tangan beliau dan berdoa sampai
putih ketiak beliau terlihat, kemudian membalikkan diri dan menghadap ke arah

kiblat. Beliau merubah posisi pakaian luar sambil mengangkat kedua tangan.
Setelah itu, beliau menghadapkan diri kepada jamaah dan turun dari mimbar.
Kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan shalat sebanyak dua rakaat.
Ketika itu, Allah swt. menampakkan gumpalan-gumpalan awan. Kemudian
terdengar suara guntur dan petir. Kernudian turunlah hujan dengan izin Allah
swt.. Sebelum Rasulullah sarv. tiba di masjid, banjir sudah melanda di sana-sini.
Begitu melihat masyarakat panik karena hujan lebat menimpa mereka dan

HR Abu Daud kitab "ash-Shalhh," bab "Jimh' Abwiib Shalith al-Istisqh' wa Tafri'iha" lrfi5ljilid I, hal. 6t39. Nasai kitab 'hl-lstlsq h'," bab "al-Halah ol-Lati yusafiabb an yakuna'alaihi
idza Kharaj" Ir5o6l jilid III, hal. r56. Tirmidzi dalam "Abawab ash-Shalhh,"bab "Mh lti'a
fi shalhh ai, Isttsql)"' jrz66l jil1d I, hal. 4o3. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid t,
hal. z3o. MawAridadh-Dhamhn [oo;] hal. rss.
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mereka merasa kebingungan untuk pulang ke rumah mereka masing-masing,

beliau pun tertawa hingga nampak gigi geraham beliau. Beliau bersabda,

du,c4X\ ,1,
J ))

" Aku bersttksihslrcun AIInlt Mnlm Kunsn atcrs sagaln sesuatu dnn sesunggultnya

sku ndnlnlt ltotnbn dnn tttussn-Nytt,"1 HR Hakim. Menurut Hakim hadits ini
sahih. Abu Daud berkata, hadits ini gharib, tapi sanadnya baik.

Dari Abbad bin Tarnim dari bapak saudaranya, Abdullah bin Zaid al-

Maziny, bahwa Rasulullah saw. keluar bersama orang-orang untuk mengerjakan

shalat istisqal Reliau mengerjakan shalat sebanyak dua rakaht dan mengeraskan

suara bacaan pada kedua raka'at tersebut.' HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi,
Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan Abu Dawud.

Abu Hurairah ra. berkata, Pada suatu hari, Rasulullah saw keluar untuk

mengerjakan shalat istisqal Beliau mengerjakan shalat bersama kami sebanyak

dua raka'at tanpa adzan dan iqamat. Kemudian beliau menyampaikan khutbah

serta berdoa kepada Allah,lalu rnengalihkan wajah beliau ke arah kiblat sambil

mengangkat kedua tangan. Selanjutnya, beliau membalikkan pakaian luar yang

berada di sebelah kanan diletakkan ke sebelah kiri, sedangkan yang kiri dipindah

ke sebelah kanan.r HR Ahmad,Ibnu Majah, dan Baihaki.

Cara kedua, memohon hujan ketika berkhutbah pada hari fum'at. Hen-

daknya imam membaca doa kemudian diamini oleh seluruh jamaah. Hal ini
berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Syuraik

dan Anas, bahwasanya ada seorang laki-laki yang rnasuk ke dalam masjid pada

hari ium'at tatkala Rasulullah saw. sedang menyampaikan khutbah. Orang

itu berkata, wahai Rasulullah, harta benda telah musnah dan barang-barang

dagangan sudah habis, maka berdoalah kepada AIIah agar menurunkan hujan

kepada kami. Rasulullah lalu mengangkat kedua tangan dan berdoa,

HR Abu Daud kitab "ash-Shalhh,"bab "Rafa' al-Yadain fi al lstisr1h"' Ir rz:] jilid I, hal. 692-
693. Mustadrak al-Hakint, jilid I, hal. 328. Hakim berkata, "Hadits ini sahih menurut syarat
Bukhari dan Muslim, rneskipun keduanya tidak meriwayatkannyai'Dzahabi menegaskan
dalam At-Tttlkftish, bahwa hadits ini sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim.
HR Bukhari kitab 'hl-Isfisqit',"bab "ad Duii'fi al'Istisqit'Qh'iman," jilid II, hal. 38. Muslim
kitab "al-lihad,"bab "Adad Ghazawdt an-Nabi Shalallahu Alaihi wa Sallam" Ir+:] jilid III,
hal t447. Abu Daud kitab 'i?sft-Shdlhh," t:ab "Jimh' Abwhb Shalhh al-Istisqd' wa Tafri'iha"
Ir16r]jilid I, hal. 686 687. Al-Foth ar-Rsbbini Ir7r6] jilid VI, hal. 234. Tirmidzi dalam
Abwdb ash-Shalkh," bab'Mri lahJi Shalah al lstiscld'," jilid II, ha|.4+2. Nasai kitab'hl-
Iniseld',"bab "al-lahr bi al Qirahhfi Shalah al-lstisqa"'Ir5zzljilid III, hal. r64. Ibnu Majah
kitab "al-lqAmah,"bab'MA lAa.fi Shalhh al-Istisqd'," j1l,id I, hal. +o:.
HR Ibnu Majah kitab "Iqdmah ash-Shalkh," bab "Mh lhh Ji Shalhh al-lstisqh"' Ir268] jilid
I, hal. 4o3-4o+. As Sunan al-Kubrk oleh Baihaki, jilid IIl, hal. 347.
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"Ya AllLtlr, tLtrturkltiloh Irujnn kcpndo kanti. Yn Allnlt, tururtkanlnlt hujnrr

kepada katni. Yl Allnlt turur*anlnh hu.iotr kepnLln kanri."

Anas berkata, demi Allah, sebelum itu tidak nampak bagi kami sedikit

pull awan di langit, baik arvan tipis maupun awan tebal. Di samping itu, antara

tempat kami dengan bukit itu tidak ada rurrrah atau gedung pun yang dapat

menghalangi pemandangan kami. Tiba-tiba, dari balik bukit itu, muncullah

awan bagaikan gumpalan gunung besar. Ketika telah berada di tengah langit,

awan pun menyebar ke berbagai arah. Tidak lama setelah itu, hujan pun turun.
Denri Allah, sarnpai seminggu larnanl.a kami tidak dapat nelihat pancaran

sinar matahari. Kemudian pada hari |urn'at berikutnya, datunglah laki-laki itu
dari pintu masjid. Ketika itu, Rasulullah saw. sedang menyampaikan khutbah.

Dengan berdiri, laki-laki itu berkata, rvahai Rasulullah, harta benda telah

musnah dan jalan-jalan putus akibat banjir yang lebat, maka berdoalah kepada

Allah agar hujan ini dihentikan. Rasulullah pun mengangkat kedua tangan

dan berdoa,

"Yn Allalu tururtkL'rtilnlt ltuintt di sekittr korri dnrr jurgttn stunptti rtrerrrhnlrttyn-

kan ksni. Yn Allnlu turur*ortlolt lrujnn di atns hukit-bukit, tnnslrtsnnlr tirrggi,

jurtrrtg-jurntlg, Vong cur0n1, scrtn tetrrpnt tunrbultnytt Ttepolnnnrr." Hujan pun

reda dan karni keluar- dari masjid dengan berjalan di balvah prancaran sinar

matahari.'

Cara lain adalah dengan hanva berdoa, bukan pada hari Jumat dan bukan

juga dengan mengerjakan shalat istisqal di dalam atau di h.rar masjid. Hal ini
berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah clan Abu Uwanah bahwa

Ibnu Abbas berkata, ada seorang Arab Badui datang rnenjuntpai Rasulullah

saw. dan berkata, rvahai Rasulullah, aku datang kepadarnu sebagai utusan clari

kaum yang sedang merrghadapi musim kemarau. Tidak ada penggembala yang

rnendapatkan air dan tidak ada seekor hewan pult yang dapat menggerakkan

ekornya. Mendengar hal itu, Rasulullah sar.v. lantas naik ke mimbar, dan setelah

memuji Allah swt., beliau berdoa,

HR Bukhari kitab "al-lumuirh," bab "al-Istisqd' .fi Khuthbalt al-lutnuhh," jilid II, hal.
35. Muslim kitab 'SftalAft al-Istisqd'," bab "ad-Duk'fi Shalhh al-IstisqA"'l8l jilid Il, hal.
6tz-6r4.
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::\) ; l*G s;; vL \A; \""; \t?) q C*t $:t
"Yt Allnh, tLrrunkailnh lccpttdn knni lrttjtrt vtlng nrcnvegnrknn, baik akibat-

rryn, trenytiltltrknrr, Itemnnfaat, Icbot, tlart ddnrrr tctrrlto qnrrg dekat tnnpa ditang'

gtLltknlr."

Tiba-tiba hujan turun hingga tiada seorang pun yang datang dari berbagai

penjuru melainkan mereka mengatakan, kami telah dihidupkan kembali (diberi

sumber penghidupan, penj).' HR Ibnu Majah dan Abu Uwanah. Para perawi

hadits ini tepercaya. Natnun dalam qt-Talkhish, al-Hafizh tidak mernberi

komentar terkait hadits ini.

Dari Syurahbil bin Simth, bahwa dia pernah berkata kepada Kaab bin

Murrah, wahai Kahb, ceritakanlah kepadaku perihal Rasulullah saw.. Kaab

berkata, Aku pernah mendengar, ketika Rasulullah saw. didatangi oleh seseorang

yang berkata, berdoalah kepada Allah agar menurunkan hujan kepada suku

Mudhar! Beliau bersabda, "Engkau beroni sekali. Apakah hujan ini hanya untuk

suku M.udhar saja!" Orang itu berkata lagi, Wahai Rasulullah, engkau pernah

memohon kepada Allah dan perrnohonanmu dikabulkan! Rasulullah saw.

akhirnya mengangkat kedua belah tangan beliau seraya berdoa,

)V re LrrLi :j\; ,o \rtL Ub i-f U* + Lr^ir .'aJ'

"Vo Attntr, ,rr,,,rttnritnt, kcptttln knni ltujan ynng ntern1eln,,,,ntk,',,r, trre ttquhur-

ktm, haik nkibotnyn, benrratfttnt, Iabst, dnlnnr ternpo yatg Llekot, jmtg,trt sorrrpni

t e rl a nilt s t, m er n b nztt n b e rkn I r d a t t i tl nk n rc n rb al nq nk o r r. "

Permohonan mereka kernudian dikabulkan oleh Allah, tetapi kini mereka

mengeluh lagi karena terlarnpau lebat hujan yang diturunkan. Mereka datang

dan berkata; rumah-rumah telah hancur dan musnah. Beliau mengangkat kedua

tangan beliau dan berdoa, "Ys Allah, turunkanlah hujan di sekeliling kami dan

jangan menimpakan bahaya kepada kami." Awan pun berpencar ke berbagai

arah dan kemudian menghilang.'HR Ahmad, Ibnu Majah, Baihaki, Ibnu Abu

Syaibah, dan Hakim. Hakim mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan sahih

menurut syarat Bukhari dan Muslim.

Dari Sya bi, ia berkata, pada suatu hari Umar keluar untuk mengerjakan shalat

' HR Ib"" M"tL kitab "lqiimah ash'Shaliih," bab 'Mri ldh;fi ad-Duh'li al lstisqd"'ln'7o1.
Hadits ini dhla'tf. Lihat Tamhm ol-Minnah [265].

' Al-Fatb ar-RalibAni Ir7r9] jilid VI, hal. r7r9. Ibnu Majah kitab "al-Iqhmah," bab "Mti

Iiia fi ad Duh'fi al Istisqi"' jrz69l jilid I, hal. +o+. Baihaki, jilid III, hal. ls+. Mustadrak
al Hakim. iilid"I, hal. jz}-329 tanpi tambahan pada bagian akhir hadits. Hakim berkata,
"Sanad haitits ini sahih mengikut syarat Bukhari dan Muslim."
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istisqal Namun dia hanya mengucapkan istighfar. Kaum Muslimin bertanya,

kami lihat engkau belum meminta hujan kepada Allah. Umar menjawab, aku

sudah memohon hujan dengan berbagai bintang penghuni langit yang menjadi
pertanda turunnya hujun. Kemudian dia membaca ayat,

(i' r,t s Kt Jai "p/f, Sw o(x\,3)\;&i
"Mohonlsh ampun kepadu TulnmrtLt, sesunggulnrys Din nLlolnlt Mnha Peng

ampun. Niscntla Ditt nktm nrcngirinrkarr lrujan kepntlnnru tlerrgnn /ebaf. " (Nfrh

[71]: 10-11)

Dan,

'@ 4Lr;';'*F'\'eg
"Molron ampunlalt keTtnda Tulnnnru sertn bertnuhatlnlt kepnda-Nyn. " (HOd

[11] :52) HR Said dalam Sunan-nya, Abdurrazzaq, Baihaki, dan lbnu Abi
Syaibah.

Berikut ini adalah sebagian dari bacaan doa ketika mengerjakan shalat

istisqa sebagaimana yang dilakukan Rasulullah saw.

Syaf i berkata, Salim bin Abdullah meriwayatkan dari bapaknya, hadits ini
terhubung sampai pada Rasulullah saw., bahwa jika memohon agar diturunkan
hujan, beliau membaca doa berikut,

. ,i , ' ' , - , . l-c-;Jt Ui-1 ,*o1U, .6r, \.'=; u^t t tp >trr=.i u; tir" t;- up u;^1,' .+lJ'
,io . a oo.' ," .,

+Lrj e\.iut :r JJaLr;;kJ,; r)LJ\-::uJq _r1 ,+Ir ..:.h:Lilr ., uLi; \':

," u),1,:p' \J ;)i; :.,1r ur Ji ;*-tli .rrlt lt ;F; ! u _L*alrr
.' ,:, - -r.o,'-.'. ,: ^.- ,,'. 'i" t :.
,:/\: i--J-l: -ri4t tii 3r;t iiXt .-or!r ;,t(.r;, U Ji. rLJt -5.t.

-.. ,a, / d ,oa," ,;t

,!-rij.'.,1&.:ul !:i.::; ul ;ix' ,!'* ^;:-1! L" 
')L-lr _.G --.0;{\:

\)\)J- \-4; ,;)t
"Yn AIIoh, turunknnlnhkepatlo knmi lrujan yang menyelnnntksn, rnenyubur-

kan, lebnt, rrtenggentbirsksn, nrcrato, menyelurul4 nrenruasknrr, dnn berturut-turut.
Ya Allalu turunknnlnlr lrujnn kepadn ksni dnn janganlnh Engkau jndikan kafti ini
termssuk golongan orlng-orang yang putus aso, Ya AIlslL lutnfua, negeri, ternak,

dnn mnkhluk sedang nrcnghndapi keletihon, kesulitan, serta kepnyahan yang tiatlo

kami adukan keuali kepndn-Mu. Ys Allah, tumbuhksnlah tanaman bagi kami,
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kelusrkan susu trntuk karri, lmjarilnlt karti dengrr keberkttlmn-keberktlmn langit,

tlan turrtbultkanlah kcbe rkalmrt-keberknlum humi untuk kanti. Ys Allnl4 ltilang-

ktnlnh kesulitnn, kelapnrarr, tlar keniskirtttrt tlsri kani, lintlnrkanlnh ksni dari

bencatn yang tidnk ndn tlnrtg dnytnt nrenolakntln selnin Engkau. Ys Allnl, knni
rtterrroltort tunpLutoLt kcltoLln-Mu, st,surtgguluttlo Engknu Mnln Partgantputl. Korenn

ittt, turunkartlnh Irujnn ryong lebtt dnri ILtngit kepndn kruni." l

Syaf i berkata, aku rnenganjurkan hendaknya imam shalat istisqa membaca

doa ini.

Dari Sa'ad bahwa Rasulullah saw. mernbaca doa berikut ini setelah mengerja-

kan shalat istisqal
a a,o. a /[ ,)gi; r;;f-; f:ri, L (f uu* frir

,zo' '.
\-> F.,"a

I f\\ ) J>tJ.t t:

"Yn AIIntt, rntaknttlnlt kepatltt knrri niunrt ynrtg tebal, t unt, t',rrnrnt -unk, lebnt,

tlnn rrretrutrtcnrkort kilnt ynng dnrirnln Ertgknu manglrujnni kani tlcngnrr lntjnn

tlang sednng, ge rinris, dort rirrtik-rintik.Wrilmi Dznt Yong Mnln Thggi tlsrr Msln
Mttlicr."r HR Abu Uwanah dalarn Shahih-nya.

Dari Amru bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata, Apabila
Rasulullah saw. memohon agar hujan turun, beliau membaca doa berikut,:

3r , ":: ,i,:j.' i-,.t ;i..JL.r:: .-;;r:.:L;l*; irL.c j-, *J',:
"Yn Allnh, bcriknnlolt rrtirrurrtttrt kepntln luurtbn-lutrnba-Mu serts birmtang-

binotnrtg-Mu, tehsrksnlslr rolttnot-Mu, dnn lidupkailalr negeri-Mu ynng nnti."l
HR Abu Daud.

Ketika membaca doa setelah mengerjakan shalat istisqal dianjurkan
menelungkupkan kedua telapaktangan. Imam Muslim meriwayatkan dari Anas,

bahwa ketika Rasulullah saw. berdoa agar hujan turun, beliau memposisikan

bagian luar kedua telapak tangan beliau menghadap ke langita.5

' HR Syaf i dalam al-Umm secara muallaq, jilid I, hal. 278. Lihat uraian sanad dan matannya
dalam Ialkftish al-Hhbir [7zr] jilid II, hal. 98, 99, dan roo. Lihat Tamhm al Minnah
I z6o] .

' Kanz al-'Ummitl 17: zt6o6) dan [8: 23547) dari Ibnu Hashri dan Dubali dari Abu Said.
lam'u al-lawhml' I r : roozz].

r HR Abu Daud kitab "ash'Shaliih,"bab "Rajd' al-Yadainfi al-Istisrld"'lrry6ljilid I, hal. 695.
As-Sunan al-Kubrii oleh Baihaki, jilid III, hal. 356.a Iniadalah dalil jika yang din.raksudkan dengan doa itu adalah menolak bencana, hendaknya
kedua belah tangannya bagian luar telapak tangannya dihadapkan ke langit. Sebaliknya,
jika doa tersebut dirnaksudkan ingin nrendapat manfirat, hendaknya bagian dalam kedua
telapak tangan dihadapkan ke langit.

'?' HR Muslim kitab "ShaIAh al-Istisrld'," bab "Rafa' al-Yadain bi ad-Duh'fi al-Istisqh"' [6] jilid
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Setelah melihat hr-rjan mulai tllrun, dianjurkan membaca,

"Ya AIlnlr, rrrrrtlalt-nrudLtltan ini rrteruptakntr curnhnn hu jntt Vottg

bentnuJitnt."

Dilanjutkan dengan menyingkap sebagian pakaian yang menutupi anggota

tubuh supaya terkena air hurjan. Tetapi jika dikhawatirkan air hujan yang tumn
terlampau lebat, hendaknva membaca,

.?\tD\ l; #, c? \j;j6 ,"; ;>r \) (.ri g) \i G', r; .*f'

"Yn Atlntr, jtttlikarilttlr ltuiatt ini penuh clutgnrt rLthmnt ,lou b,ukn,r,rrltt nzah,

betrcnnt, kaltnnctLrurt, kebirtssann, tlatt bnnjir. Ys AIIth, turunkqrrlslt ltujatr kc bu-

kit-hukit dnr tenrpttt turttbulnrrltt pepolnttLut. Ya AIInlu jttLlikntilnlt ltujnn ini bcr-

r t m t rfan t d i se kel i I i r t g knm i, h uktt n t t y a n t e r rtlt al urtl nk n t kont i. "

Semua doa yang dipaparkan ini bersumber dari hadits sahih dari Rasulullah

Ad sujudritawah br!
Siapa saja yang membaca alrat sajadah atau rnendengarnya, dianjurkan

baginya agar rnembaca takbir,lah.r sr.rjud sebanyak satu kali, kemudian bertakbir

lagi ketika hendak bangkit dari sujudnya. Inilah yang disebut dengan sujud

tilawah, tetapi tidak perlu mambaca tasyahud dan salam. Dari Nafi'dari Ibnu

Umar ra., ia berkata, Rasulullah saw. membacakan Al-Qur'an kepada kami.

Ketika membaca ayat sajadah, beliau bertakbir dan sujud dan kami pr,rn ikr,rt

bersujud.' HR Abu Daud, Baihaki, dan Hakirn. Hakim mengatakan, hadits ini
sahih menurut syarat Bukhari dan Muslim.

Abu Daud berkata, Abdurrazzaq mengatakan, Tsauri sangat tertarik pada

hadits ini. Abu Daud berkata, Tsauri tertarik pada hadits ini karena beliau

II, l'ral. 6r z.

HR Abu Daud kitab "ash-Shsldh," br,b "fi nr-Rajul Yosmn' as-Sajadah wa huwa Rakib au

fi Ghair ash-Shaldh" Irar3] jilid II, hal. rz5. As-Sunan al-Kubrh oleh Baihaki, jilid II, hal.
325. Mustadrak al-Hakim, jilid I, hal. zzz. Hakim berkata, "Hadits ini sahih menurut syarat
Bukhari dan Muslim, meskipun keduanya tidak mengeluarkannyal'

WU L; ;Jl
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bertakbir. Abdullah bin Mas'ud berkata, apabila engkau membaca ayat sajadah,

maka bertakbirlah dan bersujudlah. Kemudian, jika engkau bangkit dari sujud,

maka bacalah takbir sekali lagi.

Keutamaan Suiud Tilawah

Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

"Apnhiln snnk kcturunltr Adflrrr (rnrrLrsit) rrtentltnca ntlnt snjdth, rnnks setsn

rrte njntrltknt dirinrlt smnbil rrrartnrrgis dsrr hcrkcrts; surrggtlr cclsks Llirikr! Manusitt

dipe rintaltknn be rsujud tlat tlin pun sujud. Mnkn surgnlnh hngintln. Scdargkan

nku diperintalkmt bersujutl, tctnpi sku ttrcnolnk. Akibatnrln nernknlnlr bagiku.")

HR Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah.

Hukum Suiud Tilawah

Mayoritas ulama berpendapat bahwa sujud tilawah adalah sunnah dan

dilakukan bagi orang yang membaca atau yang mendengar (ayat sajadah). Hal

ini berdasarkan pada keterangan hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Muslirn

dari Umar, bahwasanya pada hari fum'at, dia pernah membaca surah An-

Nahl di atas mimbar. Ketika sampai pada ayat sajadah, dia turun dari mimbar

kemudian bersujud. Tindakannya ini diikuti oleh kaum Muslimin yang hadir

di situ. Pada hari iuniat berikutnya, Umar membaca surah itu lagi dan ketika

sampai pada ayat sajadah, dia berkata, "Wahai umat manusia, sebenarnya kita

tidak diperintahkan bersujud. Oleh karena itu, siapa yang bersujud, dia benar,

dan siapa yang tidak bersujud, dia tidak berdosal"

Dalam riwayat Iain ditegaskan, Allah tidak mewajibkan kita supaya

bersujud ketika mendengar ayat sajadah. OIeh karena itu, kita bebas untuk

tidak melakukannya.

Imam Bukhari, Muslim Tirmidzi, Ahmad Nasai, dan Abu Daud meriwayatkan

' AI-WaiI artinya kebinasaan yang ditujukan kepada dirinya sendiri.
' HR Muslim kitab "al-ImAn," bab "Bayhn lthlaq alKufr 'ala Man Taraka ash-Shalhh" i33l

jilid I, hal. 87. Ibnu Majah kitab "Iqhmah ash-Shalhh,"bab "Sujnd al-Quriin" Iro5z] jilid I,
hal. 34. Musnad Ahmad, jilid II, hal. 4,13.I HR Bukhari kitab "Sujhd al-Quran," bab "Man Rah Anna Allah Azza wa falla lam Yujib
as-SujAd," jilrd II, hal. 52.

38O - Fikih Sunnah



I

I

i

dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, aku pernah membaca surah An-Najm di hadapan

Rasulullah saw.. Begitu bacaan sanrpai pada ayat sajadah, beliau tidak bersujud.

HR Daraquthni. Daraquthni mengatakan, dan tidak seorang pun di antara kami

yang bersujudJ"

Dalam Fath ol-Bhriy, al-Hafiz menguatkan pendapat bahwa para sahabat

meninggalkan sujud tilawah itu berarti sebagai penjelasan dibolehkannya

tidak bersujud. Syaf i menegaskan pendapat ini yang juga didukung hadits

yang diriwavatkan oleh Bazzar dirn Dirraquthni clari Abu Hurairah bahwa dia

mengatakan, Rasulullah saw. snjucl ketika membaca surah An-Najm dan kanri

pun ikut sujud bersama beliau.'Dalam Fath al-Bdriy, al-Hafizh berkata, perawi

hadits ini clapat dipercaya.

Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanver Rasr-rlullah salr'. membaca surah An-Najm,
lalu sujud dan para sahabat yang hadir purn turut bersujud. Namun, ada orang tua

dari suku Qr.rraisl,yang tidak mau ikut sujud. Dia mengambil segenggarr kerikil

atau tanah d:rn diletakkan di dahinya sambil berkata, aku cukup melakukirn

seperti ini saja. Abdullah berkata, aku melihat orang tua itu di akhir hayatnva

terbunuh dalam keadaan kahr.r HR Bukhari dan Muslim.

Ayat-ayat Saiadah

Dalam Al-Qur'an, terdapat Iirna belas letak sujud tilawah. Dari Amru bin

Ash, bahwasanya Rasulullah saw. pernah membaca lima belas ayat sajadah yang

terdapat dalarn Al-Qur'an di hadapannya (Amru bin Ash). Di antaranya, acla

tigir belas ayat dalarn surah-surah mufashshal (sepertujr-rh bagian terakhir dari

Al-Qur'an) dan dua ayat sajrrdah dalam surah Al-Hajj.* HR Abu Daud, Ibnu
Majah, Hakim, dan Daraquthni. Menurut Mundziri dan Nawalvi, hadits ini
hadits hasan.

HR Daraqr(hni kitab "c,s/r-SlrnLjh," bab "Sr4ild c/-Quriir," jilid I, hal. 4ro.
HR Daraquthni kitab "ash-Shulhh," bab 'Sryrid al-Qurhn," jilid I, hal. .1o9. KasyJ' al-Astar
cTari Zawii'id d-Bsz:ar. Bazzar berkata, "Karni tidak mer-rgetahui vang rrreriwavatkan rederksi
seperti ir-ri selain Abu Hurairirlr. Kanri tidal rnengctahui rirval'at selain riwayat ini. Hatlits
ini diriwa,vatkar.r oleh Mukhallad sentlirian dari Hisyarn." Majma'az-Zawd'id,jilid II, hal.
.288. Perrgarang Majma' ttz. Zar+'ti'id berkata, "Hadits ini dirirvayatkan oleh Bazzar, dan
perawir.rya adalah t si qah )'
HR Bukhari kitab "Srlr(/ al-Quran,"bab "NId h'a fi Sujid al-Quran v'a Sunaniha," jilid II,
hal. 5o. Muslim kitab 'i?i-Mr.sr?lld," bab "Suiid at-Tiliiu'oh" ltosl jilid I, hal. 4o5.
HR Abu Dar.rd kitab "ash-Shalith," bab "Taj'ri' Abwiib as-Sujud, Kim Sajadah fi al-Quran?"
lraorljilid IL hal. rzo. .\lrr.ilrrlrnk al-Hakirrt, iilid t, ha[. rzt. Hakiin berkrta, "Perarvi

hadits ini terdiri dari orang orang Mesir dan kebanyakan riwayat mereka dijadikan sebagai
landasrn htrjah oleh Bukhari dan Muslim. Bahkan hitungan sujud yang paling sernpurna
di dalirnr Al-Qur'irn rrdalah di dalam hadits ini, meskipun Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannyal' HR Ibnu Maiah kitab "lqdmah ash-Shaldh,"bab "Adad SujAd al-Qurhn"
Iroszl iilid I, hal. rls.

i
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Berikut perincian kelima belas ayat sajdah tersebut dalam Al-Qur'an:

@ f; <,,4a 53,x;q) 4:v?t'tr<{S At: Utii'"y
" sesttttggulrrrtln nrnlniktt-mslniknt rlnng ntln di sisi TulnnrrttL titleklnlt nrcrasa

enggan rnenqenthalt Allnh tJm me rekn hcrtsshil*an kepndn-Nyt dan lnnya kepada-

Nynlnh nerekn hersujud." (Al-A'rAf [7]:206\

@tfr )C{r,;3iri$lc$e1"q,ti5o_fiiC j-H-^;
" Hanyn kepndn AIInlilth su jud (patuh) scgttln ynng di langit dnn di buni, hsik

tlengan kerrtttunn se ndiri tnlullLtn terltaksa (dttn sujud Ttula) bnyang-bnyangnyn tli

rttsktu pcrgi tlan pe tnng lnri." (Ar-Ra'ad [13] : 15)

@;'ot;f<S-'t";':ti{grlgXsc6i.65+9Aiau35"
"Dan keTtndn Allttlt snjnlnh bersujud segaln npn yang ada di lnngit dan se-

nnta mnkltltrk ynng nrckttn di httni dan (jugn) pnrn nnlaikat, dnn rnereks tidnk

nrcnyontbongksn diri." (An-Nahl [1'61: a9)

G!rtr,
"Kataknnlsh, "Berinrruilnlt knmu kepndnnqaya nttttt tidnk usnh bcrittnn (sn-

mn snjo hngi AIInll. Sentnggulvtvl or{mg-orang Vattg diberi pengetslntnn se-

bcltunnyn npabila dibacskrm (nyot-tynt Alltth) kepnda nterektt, tnerekn bersujud

n rcny un gku rks n ut a j nl t w n j nh n r e r ektt. " (Al-lsr d' l17l : 1071

G! fr t*JWt di ! $;" (+ J' t't,

" Apabiln dibacaknn ryat-nrlcrt Alloh Ynng Mqln Pemuralt ke pndn rnereka, rtm-

kn tnereks be rsujud mentltnrgkurksn u,sjslr dnn ttrerrnngis. " (Maryam [19] : 58)

3r:l;5iA7;'lg;3\,6'li,t,iuo->ai4;r&i+"{i{g\}f\
n Isafi'i 1 o'?-(iii e{" 6 kK::n6r i \tU' 56i\5 {a6

@n 1:6'Wi.il"rb5:
" Apnkah kaffiu tiadn ntenge tnltui bnlrwrt kepnda Allnh bersu jud apn yang atla

di Inngit, diburn| rnatalnri, btlnrt, bintqrts, 8utrLtn1, polrorr, binatartg melata, dan

sebngian besar mnnusiaT Dort hanyak di antors msnusis yang telnlt ditetapkan
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azab atflsnVo. Dnn barnngsiapa tlong Lliliilflkllt Allah nnkl tidnk seorong pun ysng
memuliakauryn. Sentrygtlunln Allnlr hcrbuat spa ynng Dia kehendaki. " (Al-Hajj

[22] :18)

H$AiHr#*"Evvl*-Tvsi,u;rU(<rjtt:\i
@;)fr <,;$

"Hai ornng-orattg ytttg barhtttttt, rukulalt kunu, sujudlnh ktmru, senrbslilnlt

Tuhanmu, dart perbuntlnlt kehajikttn, sullty0 knntu nrendnltot ketnartottgnLt,"

(Al-Haij [22]:771

O)fr G,e:6(ju$?SLijti(,A\tfl;UiilUsb
"Dan apabila dikntaknn kepada rrrcrekn, " Su judlalr kstrm sekalinn ke pntla Ynng

Malm Penynrlaug," rrrereka nrenjnitab, "siapakalr Yrtng Mnlm Penynyang itu?
Apaknlr korrti nkar sujutl kepadn Tufum ynng kamu perintnltkan ktuni (bcrsujutl

keptnda-Nya)?" Dstr (perintnh xtjuLl itu) iltennmblh tncrekn jnult (Llnri inmn)."
(Al-FurqAn [25] :60)

ly't-z t,'),zz..r'2?; iA;\iJ t tlt: l-,j,r_fui, ;V:ti 6;,: I,ti /;- " rt *8,
"(l,Malmi knurnku), sujudlnlt kepadn Allnlt tlang rrrengclunrkan apo Vong

terpendnrr di lnttgit tlnn diburtri tlnn ynng nrcngetalrui npa ynngknrru setnbtmqiknrt

Llnn npa tlarg knmu nyntnkan," (An-Naml [27]:25\
o t/// t// . . t/ , / , 7,.'
\ #r \3# gr Q \r'*?'; r:y o4i Wg Ui Vy

G,'fr 5;<3a
"Sesunggultryo orlng yong benar-hen(rr percayo kepndn ayot-oyat Knmi ndn-

lslt mcrekn tlnng npnbiln diperingatknn dengan tttlat-nyat itu rnerekn segero ber-

strjud serotln bertssbilr tTon murruji rulmnnrln, dsn nrcrekn tidsklnh sombong,"
(As-Sajdah [32] :15)

@@;('uKsBx:;;;:G^6;i:;r'3r,
"Dan Dnud rnangatnlrui bnhwo Komi nrcngujitryo, nnka itt nterninta anlpun

kepnda Tulrannyo lnlu rnenyurrgkur sujud dan bertobnt " (Shad [38] : 2a)

Dari Abu Said, ia berkata, "Ketika Rasulullah saw. berada di atas minbar, beliau membaca
surah Shid. Tatkaia sampai pada ayat sajadah, beliau turun dari nrinbar lalu suiud. Melihat
itu' orang orang yang berada di gity pu_n ikut bersujud. Pada hari berikuinya, beliau
membaca ayat yang terdapat sujud di dalamnya. Tat(ala sampai pada ayat sa;adah dan

-l '.t. - ..
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'@ 6i5iu\k oysi;:;,s J:6
"Dnn di nrtarn tcrntln-tnndn kekussntrn-Nya ialah malam, sinng, rrntaltari, don

btrlnrr. [angnnlnh nrcnyetthcrh nntshsri rnaupun btlan, tapi sentbslilnh Allalt yong

menciptakannqn, jikn kmru lrcndttk rtte nycnrbafuNr,ra. " (Fushshilat [41] : 37)

@fi!#6M
" Mnkn hcrntjudlnh keTtnda AIInlt tlnn semhsltlah (Dln). "(An-Najm [53] : 62)

?l fr Cffi ';,',n:i 4;'s;t1{:
"Don npfuiln Al-Qtrr'on dibncskm kepada rtrcreka, ntereks tidnk bersuiud."

(Al-InsyiqAq [8a] :21)

" D nn s u j u tll trh tJat tlek s tk ttnl ttl r (tli r i n ru kep n tla T uh ar r). " (Al-'Alaq 196l : 191

Syarat-syarat Suiud Tilawah

Mayoritas ulama Iikih berpendapat bahwa syarat sahnya shalat juga merupa-

kan syarat bagi hukum sahnya sujud tilawah, termasuk bersuci, menghadap

kiblat, dan menutup aurat. Asy-Syaukany berkata, "Dalam hadits-hadits yang

menerangkan sujud tilawah, tidak ada satu pun hadits yang menjelaskan bahwa

seseorang yang melakukan sujud tilawah diwajibkan berwudhu terlebih dahulu.

Buktinya, ketika Rasulullah saw. dan para sahabatnya melakukan sujud tilawah

saat membaca ayat sajadah, beliau tidak memerintahkan mereka agar berwudhu

terlebih dahulu. Adalah mustahil, bahwa seluruh sahabat yang hadir ketika itu

dalam keadaan suci. Kadang-kadang orang musyrik pun ikut sujud, padahal

mereka tergolong manusia yang dianggap najis (maknawiyah, red), yaitu lantaran

wudhu mereka tidak sahl' Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar' bahwa

dia pernah melakukan sujud tilawah tanpa berwudhu terlebih dahulu.' Demikian

hendak bersujud,,bcliau bersalrrla, "Ayat sujud ini merupakan tobat para nabi. Tadi. aku
melihat kamu'telnh fursuiurl." Akhirnr a, belirru pun turun dari nrimbar dan bersu jud dengan
diikuti oleh oro"g ynng hndir di situ.' H R Abi Daud dan perawinya adalah perawi haiiits
sahih.

'?' HR Bukhari kitab 'hl lumuhh,"bab "Sujid al Muslimin Mdh al-Musyrikin"' jilid II' hal. 5r.
Di situ disebutkan bahwa lbnu umar'bersujud dalam keadaan berwudhu, namun pada
bagian catatan kaki dinyatakan bahwa beliiu pernah bersujud tanpa berwudhu. Inilah
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juga hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Umar.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Baihaki dari Ibnu Umar dengan

sanad sahih, sebagaimana yang telah ditegaskan dalam I:ath al-Bkriy, dia berkata,

"Tidak seorang pr.rn boleh bersujud nelainkan dalam keadaan suci." Pendapat

ini bisa dipadr"rkan (dicarikan titik ternunya) oleh al-Hafizh dengirtr pendapat

sebelumnya, bahrva yarrg dimaksudkan dengan suci di sini adalah bersuci

dari hadas besar atau ketika n'remiliki kesempatan rvaktu yang agak leluasa.

Sedangkan pendapat pertar.na dimaksudkan pada'w'aktu darurat.

Juga tidak terdapat hadits yang rnenjelaskan bahwa orang yang rnelakukan

sujud tilawah harus suci pakaian dan tempatnya. Adapun menutup allrat serta

menghadap kiblat jika tidak trda halangan, keduanya merupakan kewajiban,

berdasarkan kesepakatan ulanra. Dalatn Fath al-Bitriy dinyatakan bahr,vir satu-

satunya ularna yang sepakat dengan pendapat Ibnu Umar mengenai hukum

melakukan sujud tanpa wudhu adalah Asy-Sya'bi. Keterangan ini dinyatakan

oleh lbnu Abi Syaibah dengan sanad sahih dari Ibnu Urnar.

Ibnu Abi Syaibah juga menyampaikan dari Abu Abdurrahman as-Sullamy

bahwa dia membaca ar.at sajadah,lalu bersujud tanpa wudhu terlebih dal-rulu,

tidak rnenghadap kiblat, dia sedang berjalan, dan dia tnelakukannya dengan

isyarat. l)i irntara ulama yang sependapat dengan perdapat Ibnu Utnar dari

golongan Ahlul Bait adalah Abu Thalib dan al-lv{anshur Billah.

Doa dalam Suiud Tilawah

Siapa vang melakukan sujud tilawah, dia diperbolehkan menrbaca doa

sesuai dengan keinginannya. Satu-satunya hadits sahih dari Rasr"rlullah saw.

dalam hal ini adalah hadits Aisyah, dia berkata, Pada saat Rasulullah saw

melakukan sujud tilawah, beliau mernbaca,

, o ', 
-r , . -r-" ,o t t

',>l a.ul 3.'L.:l "dPi .d_o--., to-..a).. rq-to* 3;r q4-cl5 JfU p o J->.-a

'aPurr

"Wajottku bersujutl kepnda Dznt ynng telalt ntenciptakannyn, ,,rrrbrkn prn-

dengnrnt darr pettglilrtttntnnln Llengmt datltt dan kckuatnr-Nyn. Malm Suci Allnlr

sebnik-hoik P<:trcipta.") HR Bukhari, Muslim, Nasai, Abu Daud, dan Hakim.

pendapat yang lebih tepat. Lihat catatan kaki Iz].
'?' Tambarhan ini adalah riwayat Hakirn.
'?' HR Muslint kitab "ShalAh al-Mushfrin," bab "ad-Duh' Ji Shalah al-Lail wa Qiydmihi" lzorl

jilid I, hal. 5 3 5. Abu Daud kitab "ash-Shalhh," bab "Ma Yaqil idza Sajada" I ra r a] jilid II, hal.

l
l
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Imam Tirmidzi clau Ibnu Sirliirn nrcngategorikan haclits ini sebageri haclits

sahih. Ibnu Sakan menambahkau cli akhir haclit.s tersebtrt clengrr.r berkata,
"l)oa ini dibaca sebar-ryak tiga kalil'l)ensan ketentuan, ketika sujucl hendaknva

diir mertgucapkan; ".r-\i ,-,- -,r^-*" jika ciia melakr.rkan sujr-rcl tilawah clalarn

shalat.

Sujud Tilawah dalam Shalat

Iurat'n atiru orang viurg shalat sencliriarn' diperbolehkan nrentbaca ayat

sajirdah clirltrtl shilat jahriyltrft (shalat vang dikerjakan dengan rnenger:rskan

strara bacaan) irtau sir. iyt,olt (shalat vang cliker-jakan clengirn rtremelankal suirril

bticaan) clan bersujud pada sairt urer.nbacanya. Imiun Bukhari clan Muslirn
nrerir'vayatkirn dari Abu Rafi] ia berkata, akr.r pernah mengerjakan sirirlat ist,a'

bersat.nar Abu Hurairah. Dia nrer.nbaca surah AI-hts1,iqiq, lalu berstrjtrcl clalirnr

shirlatnyar. Setelah selesiri ntengerjakirn shalirt, aku bertanya kepaclirnya, rvahai

Abu Hurairah, sujtrd apa tacli? Abr,r Hurairah rnenjawab, akr.r nrelakukan sujtrcl

itu saat irku shalat di belakang Abul Qasim, Muhar.nmad sirrri, oleh kalena ittr

aku senar.rtiasa rnelakukrrnn1,a hinggar irku nrenghaclap-Nya.'

Hakim tneril ayatlian sebttal.r haclits yilllg mcnurutnya sahih berclastrrkan

syarat Bukhirri dau N{trslirr clari Ibnu Llmar, bahrva Rasulullah sarv. bersujr-rcl

parcla raka'at pertama ketika mengerjakan shalirt Zhuhr-rr. Pirrir sirhabat prrn

nrengetal'rui, bahu,a beliau seclang rneurbacrr surirh As-Sajdah.'

Itttatr Nar,varvi trerkata, nrellLlrut karni tidak nrakrul.r nteurbirca srrrah As-

Sajdah bagi iman, sebagairrirna tidak markrr,rh bagi orirng yang nrengerjakan

shalat sendirian, baik dalam sl-ralat slrrlryalr rr-ratrpun johriy\,trh, clan clia boleh

melakukan sujucl tilirrval.r kapnrl prr-rn diar nrembacan),a. hnanr Nlalik nrengatakan,

mr.rtlak tidirk rnakruh. Abu Hanifah mengataknn, sujud tilau,ah rnerkruh

r 26. Tirmidz.i claliinr 'Abrlrib ri,slr Sfin/rilr,"bab "Mi \tqil.li Sujid nl-Quron" ls8ol jilid II, hal.
47q. lvlustadruk al-Hakirtt, jilicl I, hal. zzo. Hal<irn berkata, "Hadits ini srhih menlrrut svilrat
Bukl-rari dar-r NIuslirn, mcskiltun ketlurrnvir tidak meriu'ir)'atkanni'al'Pelnyataarr inidiclukung
oleh Dzahabi. Nasai kitab "ot littlfuiq,"bat, iZol lL rz9l. Ibnu Nlajah tanpa rncnl.ebut latril:
(-rr .,--) kital.. "lq,irnah nsh'Shnlhh," bab ".S14rid al-Quran," jilid I, hal. -:,:S.'' HendiilJah nrrknturl rlengikuti irlanr bilr iuranr sujircl, nrcskipun bacaan ar.'irt sajarlah tidirk
terdengar. Scanclainva itlalu Irentbiica, trrpi tidak sujtrcl, maka uraknrur.r.r tidal< dibolehkln
sujud. Begitu juga bila nraknrur.r.r mc-rnbaca irtau menclengar bacaan orang lain, rlaka clia
ticlak dapat sujucl scrvarkttL shalirt, tctapi ia sujutl se leprrs ureruerjirkirn shalat.

'i' HR Btrkhari kitab 'irl'Adzrjrr,"birb 'iil-Qirdoh.fi al''Is1,a' al-Akhiro /r," jilid I, hal. r 94. N{uslim
kitab "al-ivlasdjlrl," bab "Stt.iil at-7'ilitn u/i" ir'r o- r r i1 .lilld l, hal. -1o7.

''?- Al-Mustadruk oleh Hakinr, jilid I, hal. zzr. Hakin.r berkata, "Hadits ini sahih menlrrut
svarat Bukhirri dan Muslinr, nreskipurt kctluirnl,ir ticlirk rnerir'r,iryatkanlt,a. Ini adirlah sunnah
sihih namun tidak nrasvhur, .li nitrna inram dibolehkan bersujucl pada shalat y'ang harr.rs
memelankan bacaan sama halrrya dengar-r shalat i'ang harus mengeraskan suara bacaanl'
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dilakukan rlalarl shalat slrny'uh, dan ticlak makruh dalarn shalat jthriyyoh.
Penulis rll-IJrrllrberkata, "l\lenurut r-nrrzhab kanri, rv:rktr.r sr-rjud dilakukan setelah

selesai nrengerjakan shirlat agar tidak menrbingur.rgkirn para nrirkrlunr."

Ayat Saiadah yang Berulang-ulang

Aclanya a1'at-a1'at sajaclal-r secirrii L'rer-ular.rg uliurg ctrkup dengan satu liali

sujud. lika seseoralrg ttrenrbirca avat saf aclah clan rtrengr.rlartgint'a, irtitr rtrenrleugar

birc:ran ayat sajaclah lebih dari saLu kali clalanr satu nrasjicl, clengirn st,arat strjrrrl

tersebut diiirkrrkan patiir bacarrn iry'at sajadah l'ang tcrirkhir, nraka urang ittr

cul<up nrelaktrkan strjuci srrttr l<ali. Nirrnrrn, irpabila sujurl tersebtrt clilaktrkau

setelah bircaan avat sajaclah vang pertanra, aclir 1'ang bcrpenclirirat clia ctrl:.up

nrelakr.rkirtr sujutl filarvah sel<ali.' Petrclirpat lain nrengrrtirkan, hcnclakuva clia

bersujucl Iagi, lar.rtaratt a<lanvn scbab Ylng birru (irdrr l.acirau a1'at sirjarlirl'r vitng

banr, pcnj).'

Mengqadha' Suiud Tilawah

lVkrvorit t. ulanra berpendairat bahwa dianjurkan berstrltrcl setelirh rnembaci'r

ar.at sajadalr atirr nrenclengar bactrirn a)'at tersebut. Sekirirrrvir tcrlanrbat

nrelaktrl<an sujucl tilau'ah, utirkir ar.rjnriin itu rnasih belunr grigur clarinr,a selirr.r.rir

tidak tcrclapat jc'cla lvitkttr 1'ang ctrktrl.r lanra. Jika jecla r'r,aktu virng t-nernis'.rhkrur uva

cukul-r larna, rnaka clia telah terler'r,atktrn clan tidak pcrlrr nrengqaclhir'nyii.

.^@ Sujud Syukur \Xr.,

Mayoritas ulama berpendapat bahrvasanva clianjurkan urelakukan suiud

svukur bagi orang \rarlg mclxperoleh niknrat var) g r-nenggerlbirakanrr\,a irtiru

terhindar dari sesuatu vang nren-rbahayakannya. Dari Abu Bakrah, apabila

Rasuh"rllah sa\\'. nrernperoleh sesuatu yirng diseuangi atau menerimir kabar gernbirir,

lreliau segera bersujuci sebagai rvujud svukur kepada Allah snt. ' Hl{ Abu Daud,

Ibnu Maiah, dan Tirmidzi. Menurut linnidzi ini hadits hasiur.

' Penclapat ini aclalah rnirzhab l-lanafi.
' Ini penclapat Ahrnad, Malik, dan Svafi'i.r HR Abu Daud kitab "tl-lihi,l," birb "Ji Suiid as.t-Svukr" [27741jilict Ill. hal. zr 6. Ibnu Majah

kitab"lqiimahash-Shalih,"bab"t\'liliit.liaslt-shalth ryarr.s-Sr4rrr/r?A'inLlaasl'-Syukr"Ir:S+]
jilid I, hal. 446. Tirnidzi kitab 'ir-s-Sl),dr" bab 'i!/ri liir .fi Stjatlah as,r,-g,ukr" Ir 5 78 ] jilicl I\',
hal. r+r. As Sunan al-Kubrti oleh Biihaki, jilid II, hil. 3;o. Daraquihni, liiid t, iril. aro.
Al-Aibany mengklasifikasikannya sebagai hadits hirstrn clalam lrr,rti'ril-Ghalil,jilitl Il, hal.
226.
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Imam Baihaki meriwayatkan dengan sanad berdasarkan syarat Bukhari,

bahwa ketika Ali ra. menulis surah kepada Rasulullah saw. untuk memberitahu-

kan bahwa suku Hamdan telah memeluk agama Islam, beliau segera bersujud.

Setelah mengangkat kepala, beliau bersabda, "Salam sejahtera bagi Hamdan,

salam sejahtera bagi Hamdan."'

Dan dari Abdurrahman bin Auf, bahwasanya pada suatu hari Rasulullah saw.

keluar, aku pun mengikuti beliau hingga begitu kami tiba di kawasan perkebunan

korma, beliau sujud cukup lama hingga aku merasa khawatir kalau-kalau Allah

mewafatkan beliau. Aku pun menghampiri beliau dan memperhatikan beliau.

Lalu beliau mengangkat kepala dan bertanya, 'Ada apa denganmu, wahai

Abdurrehman?" Aku pun menceritakan perasaanku tadi kepada beliau. Beliau

lantas bersabda, "sesungguhnya libril as. berkata kepadaku, "Maukah kamu

aku beri kabar gembira? Sesungguhnya Allah berfrman kepadamu, "Siapa yang

bershalawat kepadamu, maka Aku bershqlawat (memberi rahmat) kepadanya.

Dan siapa yang menlampaikon salam kepadamu, maka Aku pun menyampaikan

salam keselamatan kepadanya. OIeh karene itu, aku bersujud kepada Allah

sebagai wujud syukur.", HR Ahmad. Hakim juga meriwayatkan hadits ini dan

berkata, "Hadits ini sahih menurut syarat Bukhari dan Muslim. Dalam masalah

sujud syukur ini, aku belum pernah menemukan satu hadits pun yang lebih

sahih dari hadits inil'

Bukhari meriwayatkan bahwa Ka'ab bin Malik pernah melakukan sujud

syukur ketika menerima berita bahwa taubatnya diterima oleh Allah. Ahmad

menceritakan, bahwa AIi ra. pernah melakukan sujud syukur tatkala menjumpai

mayat Dzu ats-Tsudaryah, di antara para korban dari pihak golongan Khawa-

rij. Said bin Mansur menceritakan bahwa Abu Bakar melakukan sujud syukur

ketika mendengar terbunuhnya Musailimah (nabi palsu, penj).

, A"S""r" rl-K"brri oleh Baihaki, iilid II, hal. r6q. Baihaki berkata, "Bukhari meriwayatkan
permulaan hadits ini dari Ahmad bin Utsman dari Syuraih bin Maslamah dari Ibrahim bin
Vuruf, namun dia tidak menyebutkan hadits ini secara keseluruhan. Sujud syukur dalam
hadits ini secara keseluruhan adalah sahih berdasarkan syarat Bukharil'

' Musnad Ahmad,jilid I, hal. t9r. Mustadrak al-Hakim krtab "Fadha'il al-Qu-ran," jilidl,
hal. 55o. Hakim 6erkata,"sanad hadits ini sahih, meskipun Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannyal' Dzahabi mendukung pernyataan Hakim dengan berkata, "Hadits ini
sahihl' hs-Sun aln al-Kubra oleh Baihaki jitia il. hal. j7r . Dalai az-Zawri)d_dinyatakan
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan perawinya tsiqah. Majma' az-Zawd'id, jilid
II, hal. z9o.

, Seorans iaki laki dari kalangan Khawarij. Alsar Ka'ab bin Malik diriwayatkan oleh Bukhari,
iilid lll."hal. yzz dan r 8 z. Muilim, iilid V ll'1, hal. r o6 dan r r z. Kisah alsar ini ditulis sepenuhnya
'ol.h g.rkhuri dan Muslim. Lafal'atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah Ir3g]1. Atsar Ali
diriwavatkan oleh Ahmad, iilid I, hal. ro7, ro8 din t47. Al-Albany m6ngldasifikasikannya
sebasa'i atsar hasan dalam'lrwa' at-Ghalil. Atsar Abu Bakar diriwayatkan oleh Baihaki'

iilidil, hal.37r.Ibnu Abi Syaibah; Al-Albany mengklasifikasikannya dha'if.Lrhat lrwa'
'al-Ghalil,jilid II, hal. u 3o.
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Dalam sujud syukur disyaratkan sebagaimana sujud dalam shalat. Ada
yang berpendapat, tidak disyaratkan demikian. Alasannya, sujud syukur bukan
shalat. Dalam Fath al-Allarr disebutkan, bahwa pendapat kedua inilah yang
lebih tepat.

Asy-Syaukany berkata, "Beberapa hadits yang menerangkan tentang sujud
syukur tidak ada yang menjelaskan adanya syarat berwudhu, kesucian pakaian dan
tempat untuk melakukan sujud srrkur." pendapat ini didukung oleh Imam yahya

dan Abu Thalib. Selain itu, tidak ada dalil yang menyatakan harus bertakbir saat
melakukan sujud slukur. Tetapi dalam al-Bahr dinyatakan ada takbir untuk sujud
syukur. Imam Yahya berkata, "Tidak ada sujud syukur dalam shalat walaupun
hanya mengucapkan satu kata karena ia bukan bagian dari shalat.

*^@ Sujud Sahwi \t =

Dinyatakan bahwasanya Rasulullah saw. pernah lengah dalam shalat.
Dalam hadits sahih dari beliau disebutkan bahwa beliau bersabda,

s-et/-, '6

.: q ) -lg (*i l:l-e
Q JJ

"Aku lnnynlslt nwnusin qnng bisa ltrpa sebagaimmts knmtr tupn. Makn, jikn
aku lupa, ingntkanlah aku."l

Dalam mengerjakan sujud sahwi, Rasulullah saw. telah menetapkan bebe-
rapa hukum bagi umat beliau yang kami rangkum sebagai berikut:

Cara Sujud Sahwi

Sujud sahwi dilakukan dengan dua kali sujud sebelum salam atau sesudah-
nya oleh seseorang yang mengerjakan shalat. Kedua cara ini pernah dilakukan
oleh Rasulullah saw.. Dalam sebuah hadits sahih dari Abu Said al-Khudary,
Rasulullah saw. bersabda:

' H R Bukhari kirab 'hsft-sl? alah," bab "at-Tawajjuh Nahwa al-eiblah haitsu Kaana,,' iilid r.
hal. rro. Muslim kitab "at-Masajrd," bab "ot-(ihu fi ash-sharai ;; 

";-i;;;e'L;:i;;."i;11;i.hal.4oz. Lalalhadits BukJrari dan Musrim berbunfisebagai v,",iii"l,t:ii7-iiit;;i"hl;;r;;
sebagaimana kamu semua; 

.aku .dapat rupa sebagiimoro't o^, 1ugu, i;; il;;li;';i; t;ri';,
he nda klah kam u m e ngi ngat ka n k u.t'
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" likrt stlttlr sco/17lrl{ tli Lrtrltrs ,r'rr,t.t,, yttLlu LlnlLtrrr slrtltlnlltl, rlnn titiltk tnltrt

tprtLdt tlitr tt'ltrlr trtuttt'r.1tktrr s/rrrlrrt tl;;ri nt0u ('ntpnt t0li0'nt, ttrrrltn lrctrLlnlitrVo dio

utt'tt{nltnilinn kt'r'rr{trtrrr tlntt lrt'trdtl;tn/il ii0 ttt('ttcttpl;ttt ltnda ilP0 tltutg ditynkirritnla,

kcnrtrLlisrr tnclttlilrkltr sLtjltd dIItl knli scbt'lttrrr ntL'ttgucrtpkilrt strlnrrr."t

Dalirr-n Sahih lJuklrr;rl clan Sahih .&Iusllnr disebtrtkan terkirit cerita Dzul

\hclain, bahrvir Rasulullah sarr'. rrelirktikar"r sujud sahrvi sesuclah salan.r.'

Nanttrr.t, r'ang lcbih trtirn.trl dalanr menger.iakirn sujurl sahrvi aclirlah clengau

mensikuti petunjtrk viillg terclap.rt clirlanr hac'lits Rasulullah sau'. 1.aitu melakr-rkan

sujud sel'relr"lnr lnengLlcapkan salirnr clirliim hal varng dinl'atakan dalam riu'tryat

bahlva bcliau nrclakrrkirn sr.'jucl sebelunr salal)1. l)au niclirkukan sujtrcl -scstrclah

salan clalanr hal vanc clinr.atalian clirlanr rin ayat bahr.var beii.ttr r-nelakr.rkiln srrjrrcl

seslrclah salanl. Aclirptrn clalanr hrrl 'r'ang titlak terclapat clalarnr rirvirl'at, clibolehkan

rnertrilih pelaksartaan srrirrcl sahu'i, baili sesrrtlalr -\irlanr nlallpun sebelurrrny,ir.

Ast'-sr"ruk rny berkata, "Pc'nclapirt te'rbaik clalanr hal ini aclalirh nrengamalkan

apa vang telah cliterapkar.r nrelalui prerkataar-r clarn perbuirtan Ilasulullah sa.rv. baik sujud

sebciunr stlanr nlaLrpun sesuclahnva. r\pabila sebab-sebab sr{ucl ter sebut bcrkaitarr

clengar.r scbeltrnr salitnt, nraka suiucl srrllvi dilakukirn sebelunrnvir. Sedangkarr jika

selrab-set.rirbnva berkaitan clengan sesuclirir salal-n, rnaka sujtrcl salrr,r,i clilakuka.n

sesr.ttlal.r salanr. Seciangkirn 1'ang ticlak berkaitiru dengan salirh satu dirri kecluanvir

(sebeltrnr rlan sesuclah salarr-r), urirka clia bolel-r nremilih antara sujud selrelum salarr

artau sesuciahnva tanpa nrerlbeclakan antara kelebihan dan kekurangan. Hal ini
lrerclasarkan haclits vang disarttpaikan oleh lnrirnr N{uslirtr dalzrur br.rkunl'a Sahih

ivluslint, dari Ibnu NIas'ud bahtversanytr Rasulullah sirur bersabda,

:'.'
_i-.-"*, -*.-i ._,:n: ..i ._,>.;' )'i !)i

" liktt scst'ortrtru liclt'Iriltttt ttntt ktrrttr,l (Llnlnnt sltolLtttrrltt), hctttlnl,rttlLt Llitt

t r u'l til; trktr r r :t t i t r Ll Llt r rt knl i. "''

HR Muslinr kitab 'ir/-Ma..rij,/," bab "as-Snltu.li ash Slnlhh u,a os-Su.iitl f.rr|u" l88l jilid I,
hal. .1oo.
HR Bukhari kitab "rr,s-Srrln,l," bab 'lVfurr lartt YatasyLtliltud.t'i Sa.jodatul, os Sahu,i," jilict II,
hal. S0. bab berikutnva juga dirirvavrtkan oleh Brrkhari. Nluslim kitab 'A/ Ma.srilld," bab
"rrs-Sa/rrr fi Ash-Shalih :.;'a-as-Str1ud l.tiltu" lgt dan 991 jilid I, hal. +o-t.
HR Musiim kitrrh'h1 A/rrsrili,/."irirb'iis \n/rrr./i rrs/r-Siulih nn n.s SrrlriJ 1nlrrr'' leoljilid I.
hal. +o.t.
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Keadaan-Keadaan yang Disyariatkan Melakukan Suiud Sahwi

Strjr-rd sirhlvi tlisyariatkan clalan.r keirclaan-keadairn seperti berikut:

t. Apabila rlengucapkrrn salam setrelunr shirlat sempulnir. Hal iniberdasarkar-r

pacla hadits lbnu Sirin dari Abu Hurairah, clia mengatakan, Rirsr-rlullah

saw. It)eltgerjakan shalat bersirtna karni pada salah sirtu shiriLrt fardhr-r cli

waktr"r siang hari (Zhuhur atau Ashar). 'Iern1'ata beliau hanya nrelaksanakan

shalat cl-ra rirl<ar'at kemudiar-r rnengr.rcapkan salan.r. L;rh-r beliau rnengharnpiri

sebatang kayu yar-rg ntelintang cii masjid. Beliiru pun bersanclar padanvir

seolah-olah beliiru seclang marah. thngan kanan beliau cliletakkan di atas

tangarl kiri saurtril rnengiritk'.rr.r jari-jari beliau. Dau beliau meletakkai.r

pipi beliau di irtas punggung telapak tangan kiri beliau. Sejumlah jan-raah

shalat segerir keltrirr urelaiui pintr-r nrasjicl sanrbil ntengatakan, apakah

shalat cliqirshar? L)irri sekiirn banyak sahabat, terdapat Abu Bakar clan

Unrirr. Kecluanya seg.ll-l ntenant,akan peristiwa yang sedang terjadi kepada

I{asulullah. Namut-t cli arntara rlereka irda seorang sahabat bernama Dzr.rl

\adain ).ang lnenallyakan peristi'lva itr,r, lvahai Rasulullah, apal<ah engkar.r

tcrltrpa atiru sharlat tadi nremang diqirshar? Beliau nerrjawab, "Aku tidsk
lupo tlan shalot pun tidak diqashar." Lalu beliiru bertanya, 'Apakah (yang

tcrjadi) sebdgoinilta yatru dikatokan oleh Dzul \hdaini" Para sahabat pun
nrenjau,ab, ya, benar. Beliirr,r pun segera bangkit clan rlengerjakar-r shalat

vang tertinggal kentuclialt ntengucapkan salam. Setelah sirlanr, beliau

bertakbir clan sujud sebacaitnarlir beliau bersujud, atau bahkarr lebih lanra.

Laltr beliau mer.rgangkat kepala dan bertakbir. Kemudian beliau bertakbir
lirntas bersujud seperti sr"rjud beliau atau Lrahkirn lebih lar-ua. Setelah itr.r

beliau mengirngkat kepala dari sujud.' HR Bukhari dan Musliln.

Dari Athal bahr,r'asirnyir Ibnu Zubair mengerjakar.r shalat N{aghrib lalu
nrengucapkatr salant setelah nreuyelesaikau clua raka'at. Kentuclian beliau

berdiri cltrn rnenclatirngi Hajar Aswad untuk r-nenyentr,rhr.rya. Para rrrakrrun.r

n.rengtrcapkan tirsbih dan dia pun bertanya, ada irpa dengan kaiiirn? Atha'

nrelrgatirkan, clia pun segera rnengerjakar-r raka'at shalat r.ang tersisa lantas

rlelakukan sujud cltra kali. Atha'rnengatakirn, begitu hal ini clisampaikan

kepada lbnu Abbas, cliir berkata, itu sesuai Sunnah nabinya, Muhanrmad
saw.. HR Ahmad, Bazzar, dan Thabrani.

lni nrerupakan chlil hukunr dibolehkannl'a menenrskau shalat ketika keluar rneninggalkan
shalat sebelrrm sel)lpuntil dise'lrabkan terlupir tanpa nernbeclakan autara yang sudah
tnengucirpkrrn salam parla rakcirt keclua ataupLrn ticlak. HR Bukhari, jilid I, hal. lo9 dan
3ro. Nluslirn, iilid II, hal. S6.

,'l
1:1
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Ketika ada kelebihan dalam shalat. Hal ini berdasarkan hadits yang

diriwayatkan Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahrnad, Nasai, Ibnu Majah,

dan Abu Daud dari lbnu Mas'ud, bahwasanya Rasulullah saw. pernah

mengerjakan shalat lima raka'at. Beliau ditanya, apakah jumlah rakaat shalat

ini memang ditambah? Rasulullah saw. menjawab, "Mengapa demikian?"

Mereka berkata, engkau telah n-rengerjakan shalat lima raka'at. Beliau pun

segera melakukan sujud dua kali setelah mengucapkan salam.'

Hadits ini merupakan dalil sahnya shalat seseorang yang kelebihan jumlah

raka'atnya disebabkan lupa dan tidak duduk pada raka'at keempat.

Padir saat lupa tasyahud awal atau lupa mengerjakan salah satu di antara

sunnah-sunnah shalat. Hal ini sebagaimana keterangan hadits yang

diriwayatkan oleh lmam Bukhari, Muslim, 'l'irmidzi, Ahmad, Nasai,

Ibnu Majah, dan Abu Dawud dari Ibnu Buhainah, bahwa Rasulullah saw.

mengerjakan shalat namLln beliau langsung berdiri setelah melakukan

dua rakaat. Mereka pun bertasbih tapi beliau tetap rnelanjutkan shalat.

Ketika beliar,r selesai dai'i shalat, beliau melakukan sujud dua kali kemudian

nrengucapkan salatn'.r

Hadits ini mengandung ketentuan bahwa siapa yang lupa duduk tasyahud

pertama, lalu dia ingat sebelum berdirinya sempurna, maka hendaknya dia

kembali duduk. Namun, apabila teringat sesudah berdiri dengan serll)urna,

maka tidak perlu kembali lagi untuk duduk pada tasyahud pertama. Hal ini

didukunghaditsyang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah

dari Mughirah bin Syu'bah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

HR Bukhari kitab "al-lumuhh" bab "ldza Shallh Khttmsan," jilid Il, hal. 81. Muslim kitab
"al-Masijid,"ba,b "as SahuJi ash Shalhh wa as-Sujid Lahu" lgt')jilid I, hal. 4or. Ibnu Majah
kirab "lqnmah ash-Slnll,ih," bab "Man Shallit a2-Zuhr Khamsan wa Huwa Sahin" izo5l
iilid I, h.rl. 38o. Tirmidzi dalam 'Abwhb ssh-Shalldh," bab "Md la'a Ji Sajadatay as-Sahwi
'buda ns-Salam u,a al-Kaliim," iilid II, hal. 238 dan 239. Abu Daud kitab "ash'Shaliih," bab
"lztt Shalli Khanson' lrorql jilid L hal. org.
Dalarn hadits ini tlinvatirkan rnakmum diharuskan melakukrn suiud sahwi bersanta imam
disebabkan irnam teilupa melakukan rukun di dalam Shalat. Menurut nrazhab Hanafi dan
Syaf i, seorang makmum dibolehkan bersujud karena imam terlupa melakukan satu rukunSyan I, Seofaltg mirKmUnl OlDOlenKan DefsUJUO Karena lmarlr tenuPa IllelaKuKall satu r uKurr

d'alam shalat.^.-sebalikrrya, makmum tidak dibolehkan melakukan sujud sahwi karena lupa
dengan meninggalkan satu rukun shalat yang disebabkan kealpaannya sendiri.
HR"Bukharikilib"al-lutnu'ah,"bab'Mri lhhfias-sahwiidzaQstnaminRakhtaval

nggalkan satu ruKun shalat yang olsebaDKan KealPaannya senolrl.
criib "al-l utnu'ah," bab " Mh l hh fi is-Sahwi idza Qsia min Rnkhtay al' Faridhah 

"

3HRHR Bukharikirab"al-lutnu'ah,"bab "Mh lhhJi as-SahwiidzaQama min Rakdtay al'bartdhah''
iilid II, hal. 8s. Muslim kitab "al-Mashiid,"bab "as-sahuft ash-shalhhwa as'Sujrtd Lahu"' j\lid
i. hal. rss. A'bu Daud kitab 'hslr-Shaiah," bab "Man Qama fi Tsintain wa lam Yatasyahhad't, hal. :gq. A'bu Daud kitab 'i?sft-Sftdian,"AaA "Man Qamafi Tsintain walam Yatasyahhad"

tro:+i jfia I hal. 625 626. I-bnu Mljah.kitab.'lqamah ash ShatQn:'\2\ "\r.a IQalj ttt^1ti,kitab "laamah ash Shalah," bab "Ma Jah fi Man
I hel rhr Tirmidzi dalem"Ahwhhnsh-Shnlah."Qa*i inin ltsnatain Sahiyan" Irzoo] jilid I, hal. 3-8r. Tirmidzi dala.m'Abwhb ashQama inin ltsnatain Sahiyan" Irzo6] jilid I, hal. 38r. Tirmidzi dalam'Abwhb

bab "Mhldafi Sajdatay 6s-Sahwi qabla at-Taslim" Irqr] jilid II, hal. z3s-z:6.
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"Apobila snlslt scorlng tli ntrtsro kntrru lnrrgstLtrg LtcrLliri sctclilr tn('ttgcri(tkou

dLts rnkn'st, tnpi balurrr berLliri tcgLtk, lrcrtdLtkrrtTn din karrbnli Llttdtrk. Topi, jikn

telnlt ltt'rtliri tlerrgtrrt scntpunta, Liin tidok pcrlu lngi ttrtttrl; lttdtrk, Lltttr sctt'lnlt

itu lrcrtthklslt dit rrrt'ltktknr stt.ltttl ssltiL,i rltrn kLrli."t

4. Ketika t'agtr dalam shalat. Dari Abdurrahnran bin Auf, clia berkirtir, aku

mendengar Rasulullah sarv. bersabda,

. :. -',. . -',: ....'...,11 i ,1". l.-.?* ,5 * -:j i-r--'j +t'+ ;-r--'.J'-i -*:-lr j 5-r--\ :u. i:l

" 4 i ulu +i-il 3r\r: -)ir e -tL.',):J -i +i'i; i)i,,.
jJ\-, i, ;'X 3:t t i,r";, ,t' er' i;i *L o; j, .r*

"lika snlalt sL'orotte di nttttrn kdintr rngu tlalortt slrolntrtryn, npnkdr satrt rd;n'tt
Lttstr rlttLt raks'nt tlarrg telnlr dikcrjnknrt Llnlnrtr shnlttrrrlt, lrurtlnkrr.tln dit
rnattctttpknrtrrrlrt stttu rnkt'st. likn tlin titlok tnlru ttpoholt drtt rnks'nt utntL tigtt

rskn'st rlntrg tclnlt dikcrjnknrr dslnrtr slnlntrrtlo, hctrrlokrtrln dit trrLrrcttpknrrrrt1rt

tlun rskt'nt. Datr jikn Llin tidnk talur npnknh tiqn nttu t'trrltnt rnkt'nt,ln'rrLlilrtrt1tt

dh rrtarre fnpknttrttltt tigtt rnkn'st. KtrrtttLiintr, lrt'ttdoktttln din ntcltrkt*Ltrr strjttd

solru,i dtro knli katikt hcrrdol, nrt:rtgtkliri shtlntrrrltt dLrlortt lictdsttt dttdrrk

sebelurrt rtrertuucttpknrr snlntt."r HR Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi.
Menurut Tirmidzi haclits ini shahih.

Dalam rirvayat lain disebutkan bahwir Abdurrahn-ran bin Auf lrerkata, aku

mendengar Rasnlullah saw. bersabda,

;lrilr , t* J;
' Imrm Ahrnad dllani Mr,srrrrrl Alunad, jilid I\', hrl. 25.3-254. Ibuu Majah kitab "Iqrirrrrrlr

dslt-shtlih. hrlr ".U,i lii,l'i .\lrut ()tntt mitt Itstrntnitt \rrlritiri" lr:o8l jilitt l, hai. .rsr.
Sedangkan lafil AbLr l)aucl aclalah " liko itrttuyt lerus berdiri sctclolt riltrgcr.jakan tlutt rnktitt;
jiktt dia ingrt bdru'rt lirirtya nrclakuksn kesalahon scbelum bcrdiri tegak, hendakloh dia
duduk, Namutt iikr sutlah lterdiri tegak, titlak tlibctrarknt duduk, tltrn lrcndakltth bcrsujud
sahwi sebarryak duo kali." Abu Daud kitab ".rsft Shaldh," bab "Man Nasiya art Yatasyahhad
wa huwo lalisun" Ir o.t6l jilid L hal. 629.

' HR Tirmidzi dalam "Abwib ash Shtrlhh," bab ',&fri lda fi ar-Rajul Yushalli,.fa Yasyukku.fi
az Ziyadah x'tr att-Nuqshnri" [.398] jilid II, hal. r.1j--:,.15. Ibnu Majah kitab "]qimalt aslt
Shalhh," bab "Mn Jha Ji Mart Syakka.li Shalatihi fa Raldh ila |aqini" f rzogl jilid I, hal. 38r.
Musnad Ahnod, iilicl I, hal. r9o.
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" Siapa yang mengerjakut shnlnt ryarrg dirnguknnnqa mnsih kurnng,lrcnduklnlr

dia rneneruskan slmlatnyn linggt tnerosa rngu bila terdopat kelebilnrr."

Dari Abu Said al-Khr.rdry, ia berkata, Rasulullah saw bersabda,

, a- . a . - t , / a , .

,gr-;Jr :,.tJ-e ,L-rr ir .U)U J", 5 .,+ :re .oj)t J ]fj-r jI; r:l

.L*L j.-. ttS Jp .-I;;r j+ _J;-r** -b+ r, . ;l^1r c p:Js
.rrJ"l;rJ L.";i UK,j,,\r uL.;: J,,rLf -rl9.c>t^a i P.

"liktt salalt seorsilg tli tttttttrs kalitttr nrcngalani keraguan dslnrn slrnlntntln

Iringgn tidok tnltu aptrknlt sudnlt rnengerjakan tiga atnu enlpat rakn'at, ntttks

Ircndnklnh din trtctnhunrtg kcragrrnn dur mt,nctnTtknn npo ynng diynkirrinyn,

kemutliqn melskukar stt jud dtLnkali sebclurrt nrcngucnpknn sslsm. likn te rnyatn

tlin ntengerjaknn slnltt lirrta rnko'at, mskt ia tligentt1tkan baginya. Jika dia

(tcmtlntn) nrcngerjnkntt sltnlnt antltLtt rttka'nt scrnpurnn, tunknkeduLutyn (sujud

dua knli) seltngni penistaan terlndnp setan."lHR Ahmad dan Muslim.

Dua hadits di atas adalah dalil pendapat mayoritas ulama terkait bahwa jika
orang yang mengerjakan shalat mengalami keraguan terhadap jumlah rakaht

yang telah dikerjirkannya, rnaka dia harus menetapkan pada jumlah rakaat vang

paling sedikit dan yang meyakinkannya. Setelah itu, hendaknya dia melakukan

sujud sahrvi.

' HR Muslim kirab "al-L'lasAjid,"bab 'hs-Srrh ufi ash-Shnlah u,n as-Stt.jud Lnhu " [88] jilid I, hal.
4oo. Abu Daud kitah "ash-Shulrth," bab "idz-tt Syakkt Ahdtlukun ji al ltsnuin wa'til Tsalats
man Qhla Yulqa asy-Syakk" I r ozol jilid I, hal. bzz. lmam Ahmad dalam Mrrsnad Ahmad.
iilid III, hal. s.r.
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SHALAT IAMAAH

Hukum Shalat )amaah irdaiah Sunnah Muakkad.' Bany'ak hadits

;'ang rnenjelaskan tentang keutarnaan shalat jrrmaah. Ilerikut ini, sirya

akan inenyebutkan hadits yang menjelaskan tantang keutamaan shalat

berjamaah, di antaranya adali.rh:

r. Dirri Ibnu Urnar ra., bahwasanya Rasulullah sarv. bersabda,

.z;=,' ;iy-7J a! r.\r ;)\..r j: F, a'1.;\ ;);
"slrtrlnt berjartrnnlr trhil, utn,rn tlunpttlult tujult tlt:rn jttt tlnriTtudLt slnlnt

sendirintt."r HR Bukhari dan Muslim.

z. Dari Abu Hurairah ra., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

.: "l:r )*e : L*;-+ ,4!_* : ,+ e 4j)L", -Ie -t-,-A .4eL-> *r _l>'Jl ;).,
., : :j ,:.i

"*F\ .-br-l-.Jr _!' = - J .t i Jr .*,,-'.r .'L -: t>' *i :U:; .u.i;\tte

j", ,, ;, ".,:;4iL; L;, ";-c b-- o ,i.-r) + .1 c-*, f 1 .;,"L; 4. l.i)Ji 1'r

rt -

r+JJ' :;r-t-., L\ L" r)L-- *.l rr: L" .-.* J--:.; L<)L*\r J;. I .-L ,F

.;)LJr .b, U,i)t." 3 J'l \J .;Lr, ,-olJ, .""Io _.-

Pembahasan ini berkaitan dengirn shalat fardhu. Adapurr shalat sunn:rh berjamaah,
hukurnnya mul,dlr. brik mirkrnumnla blrrvak atirupun sedikit. Sebrrgainrirna yang sudah
diketahui. Nabi Muhammrd sru. pernah melakukan shal.rt sunn.rh"rliikutioleh inas di
sebelah kanannya sementara Ummu Sulaim clan Urlmu Haram di belakangnya sebagai
makmum. i{al seperti ini sering dilakukirn R.rsulullah san.
HR Bukhari Kitab 'h.sft-Sfta1rilr," Bab "Fadlil Shalih al-lamhhh," jilid I, hal. r, hal. r65-r66.
Muslim Kitrb'h/-.\lnsri7iil," Bab "Fttdltl Slalalt dl-lLimiih uu Ba1'an ttt-TasydidJi at-TukhalluJ
'anlu," lzqql iilid l, hal. +so.
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J.

"shalat seseorang tlengan berjarnnah (pnhalanya) berlipnt gnnda ntencapai

duapuluh lima kali daripada slnlatnya di rumah dan di pasar. Yaitu, jikn dia

berwudlru dengan sempurnt, lalu pergi ke nrasjid dan tujuan keperginnya

itu hnnyn tttttuk shnlat, mnkq tidnklah dia nelangkrthknn sutu k(ili ntelninkan

dengan langkah itu dinnikkun baghrya sntu derajat, dnn tlengan langkalmya

itu (pult), tliltttpuskart darinya satu kesslalnn (dosa). lika usai mengeriakan

sltnlat, mnka para malsikttt tetnp bershalarLtat (ntentoltonktfl rcrlmnt) untuknya

selsrna tlis nnsih bersds di temTtat slmlntnyn dnn belum berhadss (yaitu pnrn

nnlnikat bertloa); 'Ys Attah, lhnpahknnlnlt keseialteraan kepadnnya, ya Allah,

curoltkanlnh ralmrst kepadnnqn." Dia rnqsilt tetnp dalnnt shalat (ntendapatkan

pahaln slulnt) selama tlia merurnggtL shslnt (beriktttnyn) "r HR Bukhari dan

Muslim. Hadits ini menggunakan lafal Bukhari.

Dari Abu Hurairah, dia berkata, ada seseorangyang buta menemui Rasulullah

saw., dia berkata, wahai Rasulullah, aku tidak mempunyai orang yang dapat

menuntunku ke masjid. Dia memohon keringanan kepada Rasulullah saw.

agar diperbolehkan shalat di rumah. Permintaannya itu diterima Rasulullah

saw.. Namun, ketika dia berpaling dari Rasulullah, beliau memanggilnya,

lantas bertanya kepadanya, "Apakah engkau mendengar seruqn adzan?"

"Iyal' jawabnya. Beliau bersabda, "(Kalau begitu), kamu waiib (datang ke

masjid untuk shalat secara berjamaah)."' HR Muslim.

Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda,

jr,: , , ,ri -i i r o r. t . ,; 1.,

':.p .)t*; '/\ ; ,*b:J ,:8,-.' i' c-*i d ..f uT,, #J\ j

r*rF: ,** -i;L ,Jr-, Jl 3ti e, ,-"u'

"Demi (AUnll yang jiwaka ai Ue:ra,ao tungan ftr*ur**t'-nyo, rtku berrist

rnenyuruh (para snlnbtt) mengrurtpulkan koqu bnkff, kefttudian aku tnenvu-

rulr seseorang unttk rnenjndi hnam slmlnt bagi yang lain. Kenrudian aku me-

ninggalkmmys tnttuk mcnstrtti orilt|-orilI| Qnng tidak menunsikan slnlat

jamaal),Iontas oku baksr rwnaTrwnnh nrereka."3 HR Bukhari dan Muslim.

Dari Ibnu Mas'ud ra., dia berkata, siapa yang berkeinginan untuk ber-

temu dengan Allah pada hari kiamat kelak sebagai seorang Muslim,

HR B"kh*t t it.b "al-Adzdn," bab "Fadhl shalhh al-lamahh," jilid I, hal. 166. Muslim kitab
tat Misdjid."bab"Fadhl Shalahal-lamahh,"lzTzljilidl,hal.+ss.Redaksi haditsini dalam

riwayat Bukhari.
irlffirii-iti ab "al,uashlid,"bab "yaiib ttydn al-Masii1'ala man Samia an-Nidd'," lzss)

4.

5.

jilid I, hal. 452., fin C"t truii t ituU "ash-Shalah," bab "Wujib Shalkh al-lamahh," j1]rid I, hal. r6s' Muslim
kfiab "al-MasAjid," bab "Fadhl Shalah al lamiihh"' jilrid I, hal. 452.
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hendaknya dia menjaga shalat dan mengerjakannya tatkala dipanggir
untuk mengerjakannya (mendengar kumandang adzan, red). Allah telah
mensyari'atkan kepada Nabimu, Muhammad saw ketentuan-ketentuan
hidayah, dan sungguh shalat berjamaah termasuk ketentuan tersebut, |ika
masing-masing dari kalian melaksanakan shalat di rumah; meninggarkan
shalat berjamaah dan lebih mengutamakan shalat di rumah, niscaya kalian
telah meninggalkan Sunnah nabi kalian. Jika kalian meninggalkan Sunnah
nabi kalian, niscaya kalian tersesat. Aku tahu, bahwa seseorang yang suka
meninggalkan shalat berjamaah adalah orang yang benar-benar munafik.
Ada seorang laki-laki yang mendatangi (shalat berjamaah) dengan langkah
tergesa-gesa hingga dia masuk dalam barisanl"' HR Muslim

Riwayat lain menerangkan bahwa Ibnu Mas'ud berkata, Rasulullah saw.

pernah mengajarkan kepada kami berbagai Sunnah (sebagai) petunjuk,
yaitu shalat di masjid tatkala adzan dikumandangkan.

6. Dari Abu Darda ra., dia berkata, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,
"Tidaklah ada tiga orang di sebuah desa atau kampung yang tidak dirak-
sanakqn shalat jamaah di antara mereka melainkan setan telah menguasai
mereka. Maka, kalian harus berjamaah. (sebab), serigala hanya memangsa
kambing yang menyendiri.", HR Abu Daud dengan sanad yang hasan.

Shalat lamaah di Masiid bagi Kaum Wanita

wanita diperbolehkan pergi ke masjid untuk mengikuti shalat berjamaah,
dengan syarat mereka harus menghindari segala sesuatu yang dapat menimbul-
kan syahwat atau fitnah, baik perhiasan atau wewangian. Dari Ibnu umar,
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

"longnnlalt kalinn melarang pars wanita nrcndntangi nmsjid, dan (stralat) tli
rumnlr lebih haik bagi mereka.'1r HR Ahmad dan Abu Daud.

HR Muslim kitab "al-Masdjid," bab "shaldh al-lamhhh min Sunan al_Huda," [257] jilid I,
hal. +sr.

-Tfr

HR Abu Daud kitab "ash-Sha.lah," bab fi at-Tasydid fi Tark al-Jamdhh," [5a7] jilid I, hal.
37r. Nasai kitab "al-rmamali," bab "at Tasydid ii ra* al-Iamahh." ll+tl iiiit ii, tut. ,oo-
toT.shahihlbnuKhuzaimahltaS6ljilidli,ha[ j7t.Mawaridai-oha'iin[425]hal.rzo.ro7. shahifoIbnu Khuzaimah [486ljilid Ii, hal. 37t. Mawirid ad nhi'iin lqis]hal. ,za
P_engarang Nushb ar-Rayaft berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud din Nasai.Pengarang Nushb ar-Rayaft berkata,
Nawawi berkata, "sanalhadits ini salr\awawr oerKata' --sanad hadtls ini sahih. Dia menyebut pernyataan ini dalam ai-Kft uldshah.
Nush.b ar-.Rayaft. jilid II, hal. 24. Misykah al-Masiabih ['ro6i] iilid I, hal. r r+. Dalam buku
19r*seb.ut dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Abu baud. Ahmad, dan Nasai.g9r*seb.ut dinyatalian bahwa hadits ini diriwayatkan oleh eu" b""a, at -"a] d1n Nasai.
HR Abu Daud kitab "ash-Shalhh|' bab "Ma l'aa fi Kh"rt l o"-Niri i', i1-iiiiii: iioijlifiA

Nawawi berkata, " ini sahihl' Dia menvebut

I, hal. 382.



Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw bersabda,

"irl;L.l',iij !
"Ittrrgnilnlt knlinrt ntalnrnrrg iutttittt-tonritn ]mnbn AIlnlr rrrerrdttnngi masjid

AIInlt. (likt rrrcrekt Ttcrgi kc nnsjid), hartdsklslt rrrcrekLt pergi ttutpa ntanrakni

it,ctt,Ltrtginn."r HR Ahmad dan Abu Daud.

Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

;,-fi ,u,Jt u* !; tt J"r; c;wi
"WLtttittt utatr0 lltut rltttrg rrrctrrtkai ioeunrrginn, jorrgonlnh trerrglndiri slnlnt

Isynk ltcrsortrn lcntrri!"- HR Muslim, Abu Daud, dan Nasai dengan sanad

yang hasan.

Bagi kaun-r wanita, shalat di rumah lebih utama (dari pada shalat di masjid).

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad dan Thabrani dari

Ummu Humaid as-Saidiyah, bahu'asauya dia pernah rnenghadap Rasulullah saw.

dan berkata, lvahai Rasulullah, aku berkeinginan agar dapat mengerjakan shalat

bersamamu. Beliau bersabda, 'Aku tehu itu, tetapi jika engkau sholat di rumahmu,

itu lebih baik daripttda shalat di masjid koummu ini, dan jika engkau shalat di

masjid kaummu, itu lebih baik daripado engkau shalat di masjid Lrmltm.'''

Shalat lamaah Dianjurkan di Masiid yang Teriauh
dan lamaahnya Lebih Banyak.

Lebih diutamakan shalat jamaah di masjid yang jaraknya paling jauh (dari

tempat tinggalnya) dan diikuti oleh jamaah yang banyak. Hal ini berdasarkan

pada hadits yang diriwayatkan oleh Lnam Muslim dari Abu Musa, dia berkata,

Rasulullah sarv. bersabda,

laflrit rrrtinva tartpa rneruakai nartgi rlangian.
' Hit ebu Diud ki'tab 'lrsfi S/r,r/,i/i,""b.rb ".n7a lait Ji Khurij an Nisii' ila al-Masjidi," 15651

jilid I, hal. 38t. Nlustrod Ahmnd,jilid ll, hal. +:8. Lafal hadits ini terdapat dalarn rir,vayat

Ahnracl. L)alant MQmtr' az-Ztnuit'id disebutkarr bahr'va hadits ini dirin ayatkan oleh Ahmad
dan Thabrani dalam a/ Kabir, dan,srrncdnva hasan.

r HR Muslim kitab "a.s/r-Slrrr/rlhl' bab "Khurfij an-Nish' ila al-Masdjid Idzh lam Yatarattab
itlaihi fttnahl' jilid I, hal. 328. Nasai kitab "az-Zinahl'bab "an-Nohyili al-Mctrbh an Tasyhada
ash-shaldh IdzA Ashabat rnin al-Bukhur," [5 r z8], jilid VIII, hal. r 54, dan jilid I, hal. r S+. Abu
Daud kitab " at-TarajjuL" bab "Mit lkla Ji al-Marhh Tathdyytb li al Khurii. jilid IV hal. 4oz.a Musnad Aluzad, jilid-vi, hal. 37 r. Dalam a z-Zawit'id dtnvatnkan bahwa hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad, dai.r pa.a perawinya adalah perawi hadiis sahih kecuali Abdullah bin Sun'aid
al-Anshary dianggap sebagai perar.vi lslqah oleh Ibnu Hibban. Mqirya' az'Zawd'id jilid.Il,
hal. tl. Aiiapun riwayat'i-habrani, Haitsan'ri memberi kornentar dengan.berkata, hadits
ini diriwayafkar.r ole]r Thabrani dan cla1an-r sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah yang masih
diperdebatkan oleh kalangan UIama hadits.
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"sesurtggttltrrr,, orrr,rf ynng pnling ltnrryok ,,,,rrranpnt pnltnlo shalot odolalr

orflng Votl1 ltnlhtg 1mh jnlnrnqn kc tcnrytt slmlqt."l

Dari Jabir, dia berkata, di sekitar masjid ini, dahulunya merupakan kawasan

tanah kosong, lalu Bani Salamah berhasrat untuk pindah ke tempat yang

berdekatan dengan masjid. Akhirnya, perkara ini sampai kepada Rasulullah

saw.. Beliau pun bersabda,'Aku mendapat berits balnya kalion ingin pindah

ke tempat yang berdekatan dengan masjid ini, apa benar demikian?" Mereka

menjawab, benar, rvahai Rasulullah saw., kami nemang bermaksud dernikian.

Beliau bersabda, "Wahai Boni Salentah! Rumah-rumah kalian (yang.iauh dari
masjid) tercstttt (pahalanya) sesuai langkah kaliatt."'

Selain beberapa dalil tersebut, ada beberapa hadits yang dirir.vayatkan

oleh Lnam Bukhari dan Muslim serta hadits-hadits lain yang berasal dari

Abu Hurairah, yang semuanya menrpunyai makna yang sarxa, vaitu anjuran

melaksanakan shalat di masjid yang agak berjauhan dari tempat tinggalnya

dan diikuti oleh banyak jamaah. Ubay bin Ka'ab meriwayatkan, dia berkata,

Rasulullah saw. bersabda,

j- 5;i .-*l-1' -, i>r.o9'.ir-, c)t-,.:y.sil .lo)' -, -ol' 
j>u,

eJ/,\v9-/!

_lL, .irr Jl r,-i * ,,tii;tf 1,. ,J*;J' :, 4i)u,

"Slmlnttrytt seseorsng bcrsarn sntu ornrtg lcbilt bsik tlnriytnLln slnlat (tlatrg

dilnkukan) scntliriart. Slnlotrrtytt seseorang bersarnn tlun ornng, itu lebilt hnik dari-

pttla slnlat (1ang dilakukntrnyn) be rsatrn sntu orotrg. Dart (slutlatnrln) tlarrg dilnku-

knn Llangnrt ()rong vlng lehilt bcrntlak, itulah tlang lehilt disukni olt;h Allah sn,t.."a

HR Ahmad, Abu Daud, Nasai, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. Menurut
Ibnu Sakan, Uqaili, dan Hakim hadits ini sahih.

HR Muslim kitab 'hl-,A,IrsAltdl'bab "Ladhl Katsrah al-Khutha ila al-NIasdjid," [zzz] iihdI,
hal. +6o.
HR Muslim kitab 'hl-,&{,rsdjld," bab "Fadli Katsroh al-Nrutha ila al-}vlashjid," Iz8o] jilid I,
hal.4oz.
Lebih banyak pahala dan lebih rnembersihkan dosa-dosa yang pernah dilakukan oleh
seseorang yane mengerjakan shalat tersebut.
HRAbU Daud kitab "ash-Shalhh,"bab "Fadhl Shal\h alJanrhhhj'Iss+] iilidl, haI.376. Nasaikitab
"al-bndmah,"bab'hl-lamdhh Idzlt Kanu ltsnttinl'18+lljilid IL hal. rc5. Musradrak al-Hakim,jllid
lll,hal.ozs. AI-lhsanbi TartibslnhihlhrtuHibban {z6s+ljilidlll.hirl.z5o.As-sunanal-Kihra
oleh Baihaki, jilid lII, hal. 6r. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid V hal. r+o. Talkhislr
al-Habirjilid II, hal. 26. Adh-Dhuhfa'oleh'Uqaili IS8gj jilid II, hal. r16.
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Anjuran agar Berjalan dengan Tenang saat Pergi ke Masjid

Dianjurkirn berjalan ke nrasjid dengan perlahan dan tenang. Sebaliknya,

berjalan dengan terburu-burr.r dan tergesa-gesa ke masjicl hukumnya makruh.

Sebab, seseorang 1,ane datang ke n-rasjicl dinyirtakirn sedang dalam keadaan

shalat, yaitu din-rulari sejak yang bersangkutan keluar dirri rumahnya hingga

dia selesai rnelirksanirkan shalirt. Dari Abu Qrrtadah, dia berkata, pada suatu

ketika, karni shalirt bersama Rasr-rlr.rllah saw.. 'l\ba-tiba, terdengar suara riuh
kaurri laki-laki cli bagian belakang. Setelal-r selesai shalat, beliau bertanl,a,'Ada

apn tadi?" Mereka ner.rjawab, karrni bergegas (ke masjid dengan terburu-buru)
agar dapat bergabr"rng dalaur shirlat janrirah. Beliau bersabda, "langanlah berltuat

denikion! Iiks koliarr pergi ke mos.iid urrtuk slnlat, berjalnnlah dengarr tenang.

Jiko kttlian tne rrdopotkut (slutlat jomaalr), maka lakukanlah sholot (berjamaah).

Tettpi .iiko kolistr tertinggol (rakqht), setnpurrrtkanloh (rokaht ,vang tcrtinggol

itu)."' HR Bukhari dan Muslirn.

Dari Abu Htrrairah ra., dari RasLrlullah salv., beliau bersabda,

..:/-t ').i;-.---li 
-.=ro j .;)tai _!l

, , : -i.
'1*lJ r

"liltn kdintr rrtt'ttLlt'ttgnr strnrn itTtuttttt, pcrgilolt sltslnt, Ire rjnlntrlnlt Llcrrgnn tt'-

rtttrrg dnrr pe rlnlrttrr, ltttrJnrrlnlr tcrgcsn-gcsa, (Rnkn'nt) qatg arrgknu tcrrrui, slnkttlnh,

Lltrr rltrrq tcilttstLrtl;nrr dtri ksliLttr, rtrtkn st'rrtTturrtnkmrhlt."r ' HR Bukhari,
Muslim, Ahmad, Nasai, Ibnu Maf ah, dan Abu Dawud.

Imam Dianjurkan Memperingan Shalat

Irnirur diaujurkirn rr.reringankan baciran shalat bagi pala makrnr.rmnya. I{al
ini berdirsarkan hadits Abu Hurairah, bahna Rasulullah saw. bersabcla,

HRBukhari kitab'h.'h Sholhh," bab "Qnily' or Rajul; Fatatna ash ShalAh," jilid l,hal. r63.
Nluslinr kitiib ".i/-,t!'1(z-s{illl," bab "lstilfuib Itt'tirr ash Slnlith bi Wiqir wn Stkinah," Ir 5 5 ] jilid
I, hal.4zr-42:.
I)ari sini dapat diambil satu kesirnpulan bahwa rakaat yang sempat dilakukan bersama
rnakrnunl dihittrng sebagiri perrnulairn baginvr, sarna dari -sc-gi rukun 4arry'l (rukun
perkatr.rn) maupurl luktrrr./i'/l (rrrkrrrr pclburrtrrn).
HR Bukhari kitab "al-lurnuhlr," bab "al Mawyi ila ril-lumuhh," jilid lI, hal. 9. Muslim kitab
"al-tr4asdjid," bab "lstililtdb ltytin aslt'Shalilt bi l{iqkr," lrlrl jilid I, hal. 4:o. Abu Daud
kitab'i?rft-Sftdlih,"bab "os Sa'yi ilo ash Slnliihi'lstz) jilid I, hat. 38+. Ibnu Maiah kitab
"al Masl)jid wn al'lannat," bab 'irl-'!1rrs1,1,i ila ash-Shaldhi'ltzs) jilid I, hal. 254. Tirmidzi
dalarrr ',4&u,rilr ash-Shaldh,"bab ",!fti li'a li al'hlasvyi ila al-tlasjid [3:7] lilid II, hal. r49.

tp.G .4-,U\'l ;i* t>]

J..//,, , .i "'- ".p.^vl9 Lr.a ,t l-J-t rp\ ;)r
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"likn salnh seorong di crntnrn knliut nwtgerjnkm shnlnt (dengan mertjadi

imnm) dengnrt orsng-orang, lrcndnknyo dia rneringnnkannya. Sebob, Lli nntnrn

ntereks adn orang yong lenoh, sskit, dnn orang yang lanjut usio. Dan jika dia

mengerjaknn shnlat sendirinn, lrcndaknyn din memperlatno slnlatnya sesuai tlang

dikelrcndskirtya."l HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu
Majah, dan Abu Daud.

Mereka juga rneriwayatkan dari Anas, bahwasanya Rasulullah bersabda,

.. :
.qJU": -tg,,1 Ut; ,6)LzJ1 J J-r) _ll

-, rtt 3

a-i\Sr .+ ul -I> o ol-i .,, .l9l L-,'J ) \)

" Aku pe ntnlr rrtssuk dslsrrr slmlst dln lrcndak rnernarlangkannya. Tapi, ketika

oktr rrrerrdengar suarl tnrtgissan bayi, aku plrn nrcnlpercepnt slmlatku lontnron ttku

rnenge rti betnTtLt berat kegundilmn ibunya ksrenq tangisnn bayinyn."2

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas, dia berkata, aku belum

pernah shalat di belakang seorang imam yang lebih ringan shalatnya serta lebih

sempurna dari Rasulullah saw..l

Abu Umar bin Abdul Barr mengatakan, meringankan shalat bagi imam

merupakan hal yang telah disepakati dan dianjurkan oleh para ulama. Namun,

dengan syarat masih tetap menjaga batasan minimum kesempurnaan shalat.a

fika imam melanggar batas kesempurnaan shalat, hal semacam ini tidak boleh

' HR Bukharikitab "al-Adzdn,"bab "ldzh Shalla li Nafsihifalyuthawwil ma Syah," jllidl,hal.
r8o. Muslim kitab 'irsft-Sftaldh," bab'Amr al-Aimmah bi Takhfif ash-Shaldh," Ir8+] jiiid I,
hal. 34r. Abu Daud kitab "ash-Shaldh,"babfi TakhfiJ ash-Shalhh," lzgal jilid I, hal. 5oz. Nasai
kitab 'hl lmhmah," bab "Ma 'ala al-lmdm min at-TakhfiJ" jilid II, hal. 9. Tirmidzi dalam
"Abwkb ash-Shaldh,"bab "Mh ldh Idzd Amma Ahadukum an-Nas FalyukhaJif," Izr6] jilid I,
hal. 46. Ibnu Majah kitab "IqAmah ash-Shalkh,"bab "Man Amma Qawman Falyukhafifi'
jilid I, hal. 3r5-3r6.

' HR Bukharikitab "al-Adzdn,"bab "Man Akhafa ash-Shalhh'inda Bukh' ash-Shabiyy," jilidl,
hal. r8 r. Muslim kitab 'hsft-Sftaldh,"bab "Amr al-A'immah bi Takhfif ash Shalhhfi Tamdm,"
Ir9z] jilid I, hal. 3,13. Abu Daud kitab "ash-Shalhh,"bab "Takhfif ash-Shaldh li Amri Yahdutsi
[z8s] jilid I, hal. 499. Nasai kitab "al-Imhmah," bab "al-Imdm Yukhafif ash-Shalhh ldzh
Hadatsa Amrun," [q8q] jilid I, hal.3r6.3 HR Bukhari kitab "ash-Shalhh," bab "Man Akhafa ash-Shaldh'inda Bukh' ash-Shabiyyi,"
jilid I, hal. r8r. Muslim kitab 'hsft-Shdlhh," bab'Amr al-A'immah bi Takhfif ash-Shalhh bi
Tamhm," Ir9o] jilid I, hal. 3,12.r Batasan minimum namun sudah dikatakan sempurna adalah membaca sebanyak tiga
lasbih.

Sh.a. 1.a.t-4O1



dilakukan. Sebab, Rasulullah saw. melarang orang yang mengerjakan shalat

bagaikan seekor burung gagak yang mernatuk makanannya.

Suatu ketika, Rasulullah melihat orang yang mengerjakan shalat dengan

rukuk yang tidak sempurna. Rasulullah saw. Iantas bersabda,

i^jI
" Ulnngi slmlcrtrrtu. Sebnlt

Rn sul u I I Ltl t s1171t. j u gtt b a rsslt tl s,

'rt" ,ti'S)o**-A49D, )te-J^.o//)ra

"AIlnlt tidok rtrcrrrTtcrlntikotr (slmlnt) orang ytng tidsk trrcluruskut tulnrtg

belnkatgntla kctikn rukuk dnn sujud."

Abu Urnar bin Abdul Rarr mengatakan, aku tidak pernah mendengar

pendapat yang menegaskan bahu,a ada seorang ulama yang memperdebatkan

masalah anjuran meringankan shalat bagi seorang imam, dengan syarat batas

kesernpurnaan pelaksanaan shalat tetap dijaga dan dipelihara.

Diriwayatkan dari Urnar, dia berkata, "fanganlah kalian melakukan

perbuatan yang menyebabkan Allah murka kepada hamba-hamba-Nya, yaitu

salah seorang di antara kalian memanjangkan bacaan shalat hingga menyrsahkan

makmum yang beradir di belakangnya."'

Memanjangkan Bacaan Raka'at Pertama dan Menunggu Orang
yang Baru Datang ke Masjid agar Sempat Berjamaah

Bagi seorang imam, dia dianjurkan agar memanjangkan bacaan pada

rakaat pertama, jika dia r-nengetahui irda seseorang yang baru datang untuk
shalat berjamaah. Tujuan rnemanjangkan pada raka'at pertama adalah untuk
menunggu orang yang baru datang agar sempat berjamaah. Hal yang sarna

juga perlu dilakukan untuk menunggu seseorang yang akan rnengikuti shalat

jamaah ketika imam sedang rukuk atau sedang duduk tasyahud akhir. Hal ini
berdasarkan pada hadits Abu Qatadah, bahwasanya Rasulullah saw. pernah

memanjangkan bacaan raka'at pertama dalam shalat. Kami mengira, beliau

berbuat demikian agar orang-orang dapat ikut mengerjakan raka'at pertama.

Abu Said berkata, ketika iqamat telah dikumandangkan, ada seseorang

' Pengarang Fa tfu al-Biiriy, jilid I I, h.rl. rq s be rkata. hadits ini diriwayatkan oleh Baihaki dalarn
asy-Syuhb dengarr sanad sahih dirri Umar." Kemudian menyampaikan hadits tersebut.
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yang keluar dari masjid dan pergi ke Baqii Di sana, dia membuang hajat dan

berwudhu. Setibanya di masjid, Rasr"rlullah saw. masih mengerjakan rakaat

pertama, karena beliau sengaja melambatkannya.' HR Ahmad, Muslim, Ibnu
Majah, dan Nasai.

Kewajiban Makmum untuk Mengikuti lmam
dan Larangan Mendahuluinya

Makmunt diwajibkan rnengikuti imam dan haram mendahuluinya.'
Hal ini berdasarkan pada hadits Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah sar,v.

bersabda,

,rtZ",. Z t"-z/, -/,.,,.lJ$ ,Le d , ')l-o .'j,,-t* r: tri.e i+Jt

,\ji;iu ''; i;yr,ii"-.i' i C', ";1i

rrr( r.\rrmaq,_.lurcr rr, nal. 23o-34.r DerDLlrryl, uttetapKannya seorang tmam adaLan supaya
diikuti." Sedangkan riwayat Abu Daud sarna dengan riwayat Bukhari dan Muiliin.
Diriwavatkan oleh Abu Daud kitab "ash-shnlhh-"hnh-"nl-Imhm Vtshnlli min Orii,1" l6ot -Diriwayatkan oleh Abu Daud kitab "ash-Shalkh,"bab-"nl-lmiim Yushalli min Qu'Ad," l6ot -

" Scsttnggulrrttln ditatnytkltulVo seor0trg itrrorrr ngor diikuti. OIalt knrenn

ittt, jtrrgttrrlttlt kslint rrrerrtlnlttltirtrlo. likn inrsnr hcrtokbir, hertskhirlttlt. likn tlio

ruktrk, rukuklnh. likn tlin rrrutgucnpknn,'Alldlrununn lsknl ltnrrttlu,' rtrtrkLr bocnlnlt,
'AllilrurrnrtLt rsbbturi lnknl lrttnrdu.' likn dia sujud, sujudlnlu dnn jikn ditr rrturgarjn-

karr slnlnt dnlorrr kasdnttrr dutluk, lrcndnkrryn knlinr ntartgerjakm sltttlLtt tlnlnnt

kendnan Lluduk.'1rHR Bukhari dan Muslim.

Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud disebutkan, 'Sesr.rngg,uhnya ditetap-

kannya seorang imam hanya untuk diikuti. Oleh karena itu, jika dio bertakbir, maka

bertakbirlah kolion. langanlah kalian bertekbir sebelum dio takbir. Iiko dia rukuk,

maka rukuklahkalien. Dan janganlahkalian rukuksebelum diorukuk.lika dia sujud,

maka bersujudlah kalian. Dan janganloh kalian sujud sebelum dia sujud.'\

HR Muslim kitab 'hsft-Shclnh," bab "al-Qirihh li ttzh-Zhulr wa ,il Ashr," Ir 6r ] iilict I, hal.
33;. Nasai kitat) 'i/-iflld/r," brh "I.rthrlil nl-Qiy,m li ttr Rakuh ttl-LJl,i mitt Shulitt uzhj j5. Nasai kitab 'i/-iy'lr,rh," blb "Tathwil al-Qiyiin Ji ar Rakah al-Ulti min
Zhuh.r;.' ls7 jl. jilid ll. hal. .r 64. Ibnu Majah kitab' "al-iqAmah," bab itl-Qiriihh Ji azh-Zhuhr
wa al-'Ashr," Isz5] jilid l,hal. z7o. Al-Fath ar-Rabbi)ni [57o] jilid III, hal. zz3.
Para ulatna sepak.rl [rahrvr ntertdahului imarrr dtlam takbirutul ihratrr dari ketika sirlanrrara ularTla sepaKat Danwa nlend.anulul lmam
membatalkan shalat. 'I'etapi, para ularna berbedamembatalkan shalat.'I'etapi, para ulana berbeda pendapat jika nrakrnum mendahului in-ram
dalam masalah-rnasalah yang lainnya. Menurut Ahrnad, kasus seperti itu men-rbatalkan shalat,
la berkata, "Tidak sah shalaiseseorang yang mendahului inrani." Jika seseorang rnelakukan
qerakan shalat secara bersamaan dengan imamnyir, maka hr,rkunrnva rnakruli.gcrakan shalat sccarr bersanraan deng.rn iinamnl ir, maka hukunrnl a rnakruli.
HR Bukhari kitrrb 'irl AJzgyl .bab 

"fdl' at-Ttkhir ua.lJlirilt mh-.Shnlah,".jilid1 HR Bukhari kitab "al Adzhn," bab "ljrib st-Takbir u,a tftirih .jh-Shnlah," jilid I, hal. r87.
Muslirn kitab 'lsft-Sr(i/ah," brb "l'timum ,il .\4a'mim hi al Imim." lzl-8gl' jnid l, hal. 3o8.r {R Ah.1n1d,.jilid Il, hal. z-3o-34.r berburryi, "Ditetapkannya seorang imani adalah supaya

6o:l jilid I, hal. 4or 4o5
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Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw bersabda,
/ggt

< t,<")l , t|^-- -"i t a-i t At
tr't iJ;c.; ot tr1

)V-- ; ); 'i 
: t- "i)l Jf.j

"Titlakkalr salqlt seortlug Lli nrttLtrtt kqtiln t,tkut 1ik, ,,trngo,rgkat kepala'ttyn

Iebilt dahulu dnripadn imam, Allall akan nrcngubalr kepnlanya menjadi kepnln

keledqi atau mengubqlt hentuhtya rnenladi keletltti."l HR Bukhari, Muslim,
Tirmidzi, Ahmad, Nasai,Ibnu Majah, dan Abu Daud.

Dari Anas ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

V; .,'qerr li ,;(ir-l c.I ,.rtJt ti\
^ o lo

J\-".-)U !-. ,.:'*iJL

"Walmi urnnt rnnrtusio, sesurrggultntln nktt sdslnlt inrsm knlisn. Moka, jottgtn-

Iah kslinn rtrcndahuluiku ketika rukuk, sujud, berdiri, dudtLk, titlak pttla ketika

hentlak ntenyelesaiknrt sltttlttt,"r HR Ahmad dan Muslim.

Dari Bara'bin Azib, dia berkata, kami shalat bersama Rasulullah saw. )ika
beliau membaca, 'Samiblldhu liman hamidah j, tidak seorang pun di antara kami

yang membungkuklian tulang belakangnya sebelum Rasulullah saw. meletakkan

dahi beliau ke lantai.s HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu

Majah, dan Abu Daud.

HR Bukhari kitab "al-Adzhn,"bab "1tsm nun Rclaa Ra'salu Qabla al'Imdnr," jilidl,hal. t77.
Muslim kitab 'hsh-Slldldh," bab "Tahrim Sabqi al-Imim bi Ruki' au Sujud du Nahwihima,"
Irr5-rr6] jilid I, hal. 3zo. Abu Daud kitab "ash-Shaldh," bab "at-Tasydid ft Man Yar.fa'

Qabla al-Imitn su Yadha' Qablalu," le r3l jilid I, hal. 4r3. Nasai kitab "al-Itnimah," bab
"Mubadarah al-lmiim," [8zB] jilid II, hal. 96. Tirmidzi dalant'Abwdb ash-Shaldh,"bab "Mi
ldttfi at-TasydidJi al-Ladzi Yarfa' Ra\ahu Qabla al-Imhn r," Is8z]jilid II, hal. 476. Ibnu Majah
l<tab "Iqdmah ash-Slnlhh,"bab "an-Naltyu an Yusbiqa bi ar-Ruku' wa as-Sujud," [96r] jilid
I, hal. 3o8.
HRMuslim kitab'hsh-Shalhh,"bab "Tahrim Saltqi al-hnitm bi Ruku'au Sujid au Nalwihinn,"
[rrz] jilid I, hal. 3zo. Imam Ahrnad dalam Musnad Ahmad,jilid III, hal. ror, r54, dan
245.
HR Bukhari kitab 'hl-AdzAn," bab "as-Sujud hla Salta'i Adzumi," jlbd I, hal. zo6. Muslim
kitab "ash-Shaldh," bab "Mutabahh al-Imhm wa al-Amal Badahu," Irq8] jilid I, hal. 345.
Abu Daud kitab "ash-Shalhh,"bab 'ina Yimnr bihi al-L[a'mfint min lttiba' al-Imdm," [6zl
jilid I, hal. 4t2-4i.3 dan lihat hadits berikutnya. Nasai kitab "al-Imdmah,"bab "Mubatlarah
al-Imhm," [829] jilid II, hal. q6.
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Shalat lamaah Boleh Dilakukan Hanya dengan Seorang lmam
dan Seorang Makmum.

Shalat jamaah dapat dilakukan jika terdapat satu orang makmum dan satu

orang imam, meskipun salah satunya adalah anak kecil atau perempuan.

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, aku pernah menginap di rumah bibiku,

Maimunah. Pada malam itu, Rasulullah saw. bangun untuk melaksanakan

shalat malam. Aku pun bangun dan melaksanakan shalat bersama beliau.

Aku berdiri di sebelah kiri beliau. Kemudian beliau memegang kepalaku dan

mengarahkanku agar berdiri di sebelah kanan beliau.' HR Bukhari, Muslim,
Tirmidzi, Ahmad, Nasai,Ibnu Majah, dan Abu Daud.

Abu Said dan Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda,

\,
,irl .,;frJl i

"Barangsinpo bangun pada malntn hsri kemudisn tnenrbangunkan istrinya,

Ialu ketluanya slnlat dua rnka'at bersoma-soms, msks Allslt memasukkan keduanya

ke dslsm golongan laki-llki dan perernpuan yang banynk herdzikir kepadn Allah."2

HR Abu Daud.

Dari Abu Sa'id, bahwasanya ada seseorang yang memasuki masjid pada saat

Rasulullah usai melaksanakan shalat bersama para sahabat. Beliau bertanya,
"Siapakah yang ingin bersedekah kepada orang ini (shalat bersamanya)?" Salah

seorang di antara mereka kemudian berdiri dan melaksanakan shalat bersama

HR Bukhari kitab "al-Wudhu'i,bab at-TakhfiJ fi al-Wudhu'," jilid I, hal. +z dan kitab 'hl-
Adzdn," bab "Idzd Qama ar-Rajul 'an Yasdrihi Hawwalahu 'an Yaminihi," jilid I, hal. r 78 dan
bab "Idzii lam Yanwi al-Imiim an Yu'tamma bihi," iilid I, hal. r zq. Muslim kitab "ShalAh al-
Musdfrin,"bab "ad-Duh'fi Shalah al-Lail," jrlid I, hal. 528-529. Nasai kitab "al-lmimah,"bab
"Maitlif al-Imdm wa al-Ma'mim Shabiyyun," lilo6l jilid II, hal. S7. Ibnu Majah kitab "Iqkmah
zsh-Shalhh." bab "al-Itsnan lamhhh." Iq7<l iilid I. hal. r r z. Hadits ini meneranskan bahwaash-Shal6h," bab "al-Itsnan lamhhh," [gZS] jllld I, hal. 3rz. Hadits ini menerangkan bahwa
makmutn boleh nrengikuti shalat seseorang vans sebelumnva tidak berniat seFasai imam,
asn-Jhawn, DaD al-ltsnan Jamaan, l9751)rlt(l l, nal. 312. Hadlts rnl menerangKan banwa
makmurn boleh nrengikuti shalat seseorang yang sebelumnya tidak berniat seFagai imam,
dan seseorans vans shalat sendirian boleh mensalihkan niatnva keoada shalat beriamaah,danseseorang yang shalat sendirian boleh. mengalihkan niatnya.kepada shalat.bqlja.-iah,oan seseorang yang snatat sendlnan Dolen mengatlnl
meskipun sebelumnya dia shalat seorang diri. Di sam

nya kepada shalat berjamaah,
, hal tersebul boleh dilakukanmesKrpun sebelumnya clra shalat seorang dlrl. Dl samplng ltu, hal tersebut boleh dllakukan

baik dalam shalat fardhu maupun shalat sunnah. Bukhari meriwayatkan, Aisyah berkata,
Rasulullah saw oernah shalat di dalam bilik tidurnva. sedanskan dindins bilik itu tidakRasulullah saw pernah shalat di dalam bilik tidurnya, sedangkan dinding bilik itu tidak
terlalu tinggi sehingga dapat terlihat oleh orang-orang yang berada di luaabilik itu. Maka
orang-orang itu bermakmurn dan mengikuti shalat malam yang dikerjakan Rasulullah
Saw.. Pada keesokan harinya, para sahabat membicarakan perkara tersebut. Pada malam
berikutnya, beliau shalat lagi dan banyak di kalangan sahabat yang mengikuti shalat Rasul
sebagai makmum.
HR Abu Daud kitab "ash-Shaldh,"bab "al-Hatts'ala Qiydm al-Lail," Ira5 r ] jilid II, hal. t4z.
Ibnu Majah kitab "lqiimah ash-Shal6h,"bab "Md lhhfi Man Aiqadzah Ahlahu," 14351jllid
I, hal.4z3. Mawhrid adh-Dhamhn [6+S] hal. r69. Iraqi berkata, "Sanad hadits ini sahihl'
Lihat al-Ihya',jilid I, hal. 36o.
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orang yang shalat sendirian itu.' HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi. Menurut
Tirmidzi hadits ini hasan.

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan, bahwasanya sahabat yang berdiri dan

menyertai laki-laki yang shalat sendirian itu adalah Abu Bakar ash-Shiddiq.

Tirmidzi menjadikan hadits ini sebagai dalil diperbolehkannya shalat berjamaah

dalam masjid oleh suatu golongan, meskipun ada kelompok lain sebelumnya

yang telah shalat berjarnaah di ter.npat yang sama. Tirmidzi menuturkan,
"Dernikian juga pendapat Ahn-rad clan Ishaqi' Sedangkan ulama yang lain
berpendapat, dalam keadaan seperti ini, mereka dianjurkan agar shalat

melaksanakan sendirian. Pendapat ini juga dianut oleh Sufyan, Malik, Ibnu
Mubarak, dan Syaf i.'

lmam Dibolehkan Merubah Niat Menjadi Makmum

Seorang imam diperbolehkan merubah niat menjadi makmum, apabila

kedudukannya hanya sebagai wakil dari seorang imam tetap di tempat yang

sama. Misalnya, seseorang yang telah dijadikan sebagai imam tetap, dan saat

itu tidak berada di tempat karena bepergian, lalu dia datang dan shalat sudah

berlangsung, dia diperbolehkan langsung ke depan untuk menjadi imarn. Hal
ini berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan imam Bukhari dan Muslim, dari

Sahl bin Saad, bahwasanya Rasulullah saw. berangkat menemui Bani Amru bin
Auf untuk menyelesaikan persengketaan yang terjadi di antara mereka. Ketika

shalat tiba, muazin datang menjun-rpai Abu Bakar seraya bertanya, apakah engkau

mau menjadi imam, agar shalat segera dilaksanakan? Abu Bakar menjawab, Iya.

Abu Bakar kemudian shalat bersama mereka dan menjadi imam. Ketika para

sahabat masih dalam keadaan shalart, Rasuh-rllah datang. Beliau masuk ke dalam

barisan dan berdiri di shaf pertama. Secara serentak, para rnakmum bertepr"rk

tangan, tapi Abu Bakar tidak peduli terhadap apa yang sedang terjadi sebab Abu
Bakar tidak memahami isyarat tepukan tangan tersebut. Tepukan tangan pun

semakin banyak hingga akhirnya Abu Bakar menoleh dan melihat Rasulullah

' HR Abu Daud kitab "ash-Shaldh," bab "fi al-Jamak fi al-Masjid Marratain," IsZ+] jilid I,
hal. 386. As-Sunan al Kuhra oleh Baihaki. jilid III, hal. 69. i[ustadrak al,Hhkim, jilid I,
hal. zo9. Hakim berkata, hadits ini sahih menurut syarirt Muslim, rneskipun Bukhari dan
Muslim tidak rneriwayatkannya. Dzahabi turut mendukung pernyataar"r Hakim, ia berkatti,
hadits ini menurut syarirt Muslim. Ini merupakan dalil diperbolehkannya shalat berjamaah
sebanyak dua kali di dalam rnasjid. Lihat Musnad Ahmad,jilid III, hal. 45.

' Perlu diketahui bahrva pengulangan pelaksanaan shalat berjamaah di tempat dan pada
r,r'aktu yang sanla. mcnurut kesepakatan ulama adalirh dilarang. Sebab hal seperti ini dapat
rnenghilangkan makna ynng climaksudkan syariart dalarn rnendirikan famaah. Sebab, syariat
tidak menganjurkan pelaksanaan shalat jama:rh secara sendirian dan terpisah-pisah antara
satu dengan lainnya.
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saw.. Tetapi Rasulullah saw. segera rnernberi isyarat supaya Abu Bakar tetap

berada di ternpatnya serta meneruskan shalat. Abu Bakar lantas mengangkat

kedua tangannya dan memuji Allah, karena bersyukur atas perintah Rasulullah

saw untuk terus menjadi imam. Tapi, dia ken-rudian mundur ke belakang dan

berada di shaf pertama. Lalu Rasulullah rnaju ke tempat imarn dan mengirnarni

shalat jamaah hingga selesai. Setelah itu, Rasulullah bertanya, "Wehai Abu

Bakar apa yang penghalangimu hingga engkau tidak berkenan tetap berada di
tempatmu ketika aku menyuruhmu tetap rnenjadi imam?" Abu Bakar menjawab,

aku anak Abu Quhafah ini rnerasa tidak layak menjadi imam bagi Rasulullah saw..

Mendengar hal itu, Rasulullah saw. bersabda, "Kenapa tadi kelian bertepuk tangan.

Barangsiapa yangmerasa ada gangguan dolom shalatnya, hendoklah dia memboca

tasbih. ladi, apabila ada seorang makmum yang membeca tasbih, mako imam harus

memperhatikan keadaan itu. Tepuk tangan honya untuk kaum wonita.'".

Cara Shalat Seseorang yang Tertinggal dalam Shalat lamaah

Barangsiapa yang sempat mengikuti imam dalam shalatnya, hendaknya dia

langsung takbiratul ihramr dalam keadaan berdiri, Ialu mengikuti imarn dalanr

posisi apa saja pada saat itu.+ Seseorang tidak dianggap sempat rnengerjakan

satu rakaht kecuali dia sernpat mengerjakan rukuk bersama imarn, baik dia
rukuk dengan sempurna bersama imarn ataupun hanya sekadar membungkuk,
hingga kedua tangannya sempat memegang kedua lututnya sebelum inram rne-

ngangkat kepalanya dan bangkit dari rukuk.

Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda,

' Hadits tersebut mencakup beberapa trspek hukunr, f iritu sebagairnlrn:.r ),ang dikemukakan
Syaukani: r. Berialan dari satu barisan ke barisan vanc berde-katan dibolehkan dan tidak51 arrkrrni: t. Berialirrr drri srrtu lrarisirn ke birrisan y,rng berde-k,itarr dibol dan tidak
mernbatalkan sl-ralat. z. Boleh mengucapkan tahrnid kJpada Allah karer-ra sesuatu perkara
serta bertasbih. 3. Boleh menggar-rtikan irnam yang berhalangan.4. Boleh berganti menjadi
makmum, meskipun pacla arvalnya menjadi imam.l. Boleh nringangkat kedualangan urituk
berdoa cltrn menuii Allah. 6. Boleh memberi isvarat keoada orJng van!' sedang shalef . dan

imam. 5. Boleh mengangkat kedua tangan untuk
ri is1'31-i11 kepada orang vans sedans shalat. diinberdoa cltrn meniuji Allah. 6. Boieh memberi isyarat kepada oringl'ong sedang sfialat, dan

oranq yanq sedane shalat itu iusa dibolehkan mlnoleh atar"r nrelihiiie,r'a.lu ,".riot., r.,".k"r"orang yang sedang shalat itu juga dibolehkan menoleh atau melil-riit kepada sesiatu perkara
penting vang cliisyarirtkan kepadanyn. z. Boleh rnerruji clan bersyukuikepada Allah- karenapenting_vang cliisyarirtkan kepadanya. Z. Boleh rnerruji clan bersyukurpentingl'ang cliisyarirtkan kepadanya. z. Boleh rnerruji clan bersyukur kepada Allah karena
meraih kedudukan dalam keagamaan. 8. Orang vang lebih reridah kedudukannya bolehtttcrall Kccrucil-lKan oatarr Keagilmaan. d. Lrratrg \-lng leDln rendan KeduduKannya Doleh
ntenjadi intarn lrrtgi orilng yirrg lebih tinggi ke-dudu-k,rrrnra.9. Ketika shalat dibolehkrn
bergerak dengarr sy rrrat tidrrk terlalu banyrrk.
HR Bukhari kilab "nl-AdzAn." hat't "Mnn Dnkhnln li Yt\tmmn ar Nas fn In'n al-Iwin nl-
DergeraK oengan syarat tldak terlalu DanyaK.
HR Bukhari kitab "al-AdzAn," bals "Man Dakhola li Yr'wnma arr Nas, fa lala al-Imiim al-
4wwal," jilidI,hVl,. t7q-t75. Muslim kitab 'h.sft-Sftdlih,"brb "Taqditrt al-limahh man yushalli
Bihim ldzd Taakhara al-Imhm wa lam YakhiiJu Mafsadah bi ai-Taqdimi," Iroz] jilid I, hal.
3r6.
Melakukan Takbir peralihan drri satu gerakiin ke gerakan yang lain dalam shalat adalah
baik. Namun, jika tidak dilakukan, Takbiratul Ihririn pun sudafi layak.
Pahala shalat berjamaah dapat diraih apabila sen.rpat'bertakbiratui ihram sebelum in'ram
mengucapkan salam.
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;>u:fr lr"ti *
"lika kalian datang urttuk slnlst dtm kami sedmtg sujutl, mnkn sujudlalr,

tapi jnngan kolian menglitungnla satu rnkn'nt.t Dmr bnrnngsinpa sentpat rukuk
(bersama imnrrr), mnko dio telnh rrrerulopatksrt slnlst (satu raka'at)."r HR Abu
Daud dan Ibnu Khuzaimah dalam Sahih-nya. Demikian juga Hakim dalam

al-Mustadrak. Mereka menyatakan hadits ini sahih.

Makmum yang tertinggal rakaat shalat hendaknya mengerjakan sesuai

dengan apa yang dikerjakan imam; hendaknya dia duduk bersama imam
pada tasyahud akhir dan membaca doa tasyahud, tidak boleh berdiri sebelum

imam mengucapkan salam. Setelah imam mengucapkan salam, hendaknya dia

bertakbir ketika berdiri untuk menyempurnakan rukun atau raka'at shalat yang

tertinggal.

Beberapa Hal yang Membolehkan Seseorang Meninggalkan
Shalat Jamaah

Seseorang diberi keringanan untuk tidak mengerjakan shalat jamaah ketika

mengalami halangan. Di antaranya adalah:

1. Ketika udara sangat dingin dan huian turun dengan lebat.

Sebagai landasan atas hal ini adalah hadits yang berasal dari Ibnu Umar,

bahwasanya Rasulullah saw. pernah menl.uruh muazin agar mengumandangkan

adzan dan menyeru, "Shalotlah di tenda kalian masing-masing." Saat itu,

Rasulullah dan para sahabat dalam bepergian, udara malam sangat dingin dan

hujan lebat sedang turun,.3 HR Bukhari dan Muslim.

|abir berkata, kami pernah pergi bersama Rasulullah saw. dalam suatu

perjalanan. Begitu kami kehujanan, beliau bersabda,

Artinya; barangsiapa yang sempat mendapati irnam dalam keadaan sujud, her"rdaknya
dia langsung sujud, namun hal tersebut tidak termasuk hitungan satu rakaht. Sebaliknya,
seseorang yang sempat ruku' bersama imam, maka orang tersebut dianggap senpat
mengerj akan sa1rt rakaht.
HR Abu Daud kitab 'hsft-Shaldh,"bab "fi ar,Rajul Yudriku al-Imhnr Sajidan KaiJa Yashna'?"
[8q:] jilid I, hal. 553. Mustadrak al-Hikim, jilid I, hal. z73-274. Hakim berkata, "Hadits
ini sahih. Bukhari dan Muslim menjadikan riwayat ini sebagai hujah." As-San an sl-Kubrd
oleh Baihaki, jilid II, hal. 89.
HR Bukhari kitab "al-AdzAn," bab "ar-Rukhshah fi al Mathar wa al-'lllah an Yushalli fi
Rahlihi," jrlid I,hal. rTo.Muslimkitab "Sfidldft al-Musafrin."bab"ash-shalahliar Rihal-J'i
al-Mathar," jilid l, hal. +8+.
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d): t *(L ,u, :J:ta
"Siapa ynrtg bcrkcltrrr,Or, Onr, knliar urttuk ,,,rrigrrlnknt shnlnt rli tenrpat

penginnpnnnrln, lrcrrtlttkrtyn din rrrelakuknrrnyn."l HR Ahmad, Muslim, Abu
Daud, dan Tirmidzi.

Dari Ibnu Abbas, bahwasanya beliau berkata kepada muazin ketika hujan
turun, "Setelah engkau mengucapkan, Asyhadu anna Muhammadar Rasfilulldh',
janganlah kamu meneruskan membaca,'flayya'alash shaldh', tetapi ucapkanlah,

'Shallir fi buyitikum' (Kerjakanloh shalat di rumah kalian)." Nampaknya,

mayoritas kaum Muslimin mengingkari tindakan Ibnu Abbas itu. Ibnu Abbas

pun berkata, kenapa kalian heran dengan hal ini? Padahal, ini pernah dilakukan
oleh orang yang lebih baik dariku, Rasr"rlullah saw.. Memang shalat berjamaah

merupakan suatu keharusan, tetapi aku tidak suka menyuruh kalian keluar

sambil berjalan di atas lumpur dan becek.'HR Bukhari dan Muslim. Dalam
redaksi Mrrslim, Ibnu Abbas menyuruh muazin berbuat demikian bertepatan

pada hari Jumat ketika hujan turun dengan lebat.

Sebab-sebab lain yang dianggap sama seperti hujan dan udara dingin adalah

cuaca yang sangat panas, kondisi malam yang sangat gelap, dan takut terhadap

gangguan orang yang zalim. Ibnu Baththal berkata, "Seluruh ularna sepakat bahwa

meninggalkan shalat berjamaah karena hujan lebat, keadaan malam yang sangat

gelap, angin yang kencang, dan hal-hal serupa lainnya, diperbolehkan."

2. Ketika makanan sudah disaiikan.

Sebagai landasan atas hal ini adalah hadits dari Ibnu Umar, bahwasanya

Rasulullah saw. bersabda,
t . : . ,s t , . t . t t
;>uJr ;**i .-r1; .'L ^t-w ,->+ "! 

._i;i )G .rblJt ,sF 5-ui it5 r;:

",+prtitr rololr rr'orn,g,li nr:,ta,a kolian di tnrtafnn pada lil'idangrrr rroknn,

janganlolr tergesn-gcsa (melnksmmknn slmlat) linggn selesai tnaksn, nrcskipun

iqnmat telslt diktrnnndangknn."r HR Bukhari.

HR Muslim kirab "ShalAh al-MushJirin," bab 'hsh-Shalah li ar-Rihal fi al-Mathar," lz5ljilid I, hal. 484 dan +us. Abu Daud-kitab "ush-Shalah." bab."'at-Takhal[uf 'an al-Jama'ah fi
al-Lailah al-Bdridah," Iro65] iilid I, hal. 643. Tirmidzi dalam'Abwhb ash'-Shalhh,"bab "Md
Jrhh Idzit Kana al Mathar, Ja ttsh-shalah Ji ar-Rihal." [ao9] jilid II, hal. 263. Imam Ahmad
dalam Musnad Ahmad,jilid III, hal. 3ri.
HR Bukhari kitab "al-lumuhh,"bab "ar-Rukhshah in lam Yahdhur al-lumuhh fi al-Mathar,"
jilid II, hal. 7. Muslim kitab "shalah aLMushfrtn," bab "ash-shalah fi ar-Rihtil," [26] jilid I,
ha1.485.
HR Bukhari kitab "al-AdzAn,"bab "Idzh Hadhara ath-Thahm wa tJqimat ash-Shalhh," jtlid
I, hal. r 72.
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3. Desakan (kebe/et) buang air besar atau kecil.

Aisyah ra. berkirta, aku perrrah nrenrlcngirr ILastrltrllah sirrv. bersabcla,

. ,.: 'I i;--\' r:\-L "-s 
o \ o ",l-) : ..;- i\r--a \

-i:-1- " J--.*: 
o -)-'.v'e r

"'['idd; tLlLt sltslot (1u,qi scst'rrrrrr,q) :rrrrf rtttkntrttr strdLrlt diltiLlLrtrgktrt, LlLrtt tidil
prrln snnt Llit trrcrrtlrtrtr Lliri rtrrtttk Itrrtrrrll tir |tt'str ntotL oir kt'cil."-' I{R Ahmad,
Muslim, dan Abu Daud.

Abr"r Dirrcla' berkata, sebagai tirnda bahrva seseorilng r.nengerti ajaran

agarniur),a clengan baik aclalah clia terlebih clahtrh.r urel)rbuang hajatnya sebeh-rnr

shalat. Sehingga pada saat mengerjirkiir.r shalat, pikirannvit Inenjadi tenang.r

HR Rukhari.

,(. _

u\@1 Orang yanglebih Layak Menjadi lmam [t t

C)rar.rg yang lebih bcrhirk rrenjircli imam adalah oriurg yang paling panclai

membaca Al-Qur'an. lika para jar.nairh nremiliki kepandaian 1,irng sanra, traka

cliutarnakan orallg yang lebih rrenraharmi Sunnah Rasulullah sarv.. Jika nrereka

memiliki tingkatan ,yang sirma, nrirka diutarnakan bagi rnereka ),aurg pertanlrl

berhijrah (lebih ban,vak mengetirhui urusan agarnir, red). 'l'etapi, iikit nrcreka

n-rer-niliki keutamaan ,vaug sal'na, dintanrakan oriurg )'iulg lcbih tua usianl a.

1. Dirri Abu Saicl ra., bahu,asanya l{asulullrrh siur'. trersatrda,

"liktt trrcrakn tt,r'Llit'i dtri iigrr rrrrrirg, lrcttLlnktrqn snlnh scortrtg Lltri ntL'rL'l\tl

rttr:rt.jnLli irtrnrrt. Dsrr or0trg Vong lt'ltih I,t'rlurlt rttt'tr.jnLli ittrttrrr ndtlslt rltttrg yttlitrg

TtttrrLloi ttrt'rttbncn AI-Qur'nrr." HR Ahmad, Muslim, dan Nasai.

Yiurg climirksud dengar.r prirncliri r.nembaca Al-Qr-rr'an aclalah or.urg yang

paling banr.ak hafirlan a),at-ayat AI-Qur'anuva. Sebagai darsarr atas hal ini aclalah

hadits Amru bin Salan-rah yang dalanr riu'avatnyir dinl,atakirn,

Al-Akltbntsin aclalah air l<ecil cian air bcsnr.
HR Muslim kitab 'ir1 lrltrsdiid," I'tal't "Karalnh osh-Slnlilt bi Haclhoroh ath 'Iha'ant," l6tl
jilid I, hal. 392. Abu Daud l<itrrl' '\fih 'llttltn,ilt," lra[- 'A Yushnlli ar-Rajul v,a Hnv'tt llttr1in,"

Isq] jilid I, hal.69. Imarn Ahmad clalanr,!llsrral Ahrrnd,jilict Vl, hal.4r,5.+, dan 52.
HR Bukhari kitab "al-Adzirr," bab "Idzri Hotlharoh ttth-'llurhm wa Uqimot oslr-Sholhh," jrlid
I, hal. r7 r dengan \{al, min.fiqhil nar'i.

\r\-i"+-ojil L,L")-'\i
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" He rtdnktrtlrt ot'ott(J LlLut! nt(ni0di itrrttrtr lttgi kslintr ntltltlt 0rtur! Llfittg pnling

bcunlnk I n.folt r t Al -Qu r' t t r r tr1Lr. " t

2. Dari Ibntr Mas'ucl, clia berkata, Rasulullah sal'. bersabda,

-ti'-ll5 Jp.;.;tU;+;U.c,-* !c\.J' J',.[1.F.;r --Ua ij;i ,_*fr ;t
--'-'., , -".i1 "-1,. ,,,:i
J.r;; \ j .L ,+.-,.gG . c1.* ii ==:-1r -r 

r.;K -r!i .i,>-s ,+-*U .r'_* LllL

';'ii . L-t ri:ii ol 'yl{ ), i, *,i,;,1_u-L ) -f|\,r^L;
tU-i-f] ,"1^i ;-i-rl -f*l

"Ynrrg lt'I.ilt bt'rltil trrcrrinLli irttrtttt stLLttLt kLtturt ntldnlt or0ng rlrtrrg ltditrg
ltLtrrLlni tttt'trrl,ncrt kittb AIlnlt (AI-Qur'nrr). Jikn nrcrckt s0nt0-s{utrtt p0ttd0i ntt,nttt0ctl

AI-Qur'nrt, rtttkt rytrtr pnling rtrt'rrgetaltui terttntg Stutrrnh Rtsulttllnlr snru.. likt
rrrcrclts strrrrtt 1tttttrtlttlntntnrlLt tcrttntrg Sttrrrrtlt, trrnkn ornrtg tlttrrg Ttcrtnrttn btrlijrnh.

likn trrcrcltn scntltti rrrt'rupnknrt or.rtrg Lltutg Ttcrtnrtit ltcrhilrilr, rrrtko orntrg rJtrtrg

labilt tttn rtsirrrrrltt. ltttgntrlnlr scscorrr/r,g rrtcnjadi irtrnrtr ltngi or-':.tg lairr Lli tL,ilrynlr

kcl;rrnsnnrrrrrlr'r, Lltttr lnrrgntr pttlt lttduli tli rurttnlttttls di ttns ttrttltttt Llrttluk

klttrsttsrrtlLr kccttnli dctrttttr i:irrtiryn." l)alar-n rirvirvat lain, "lntgtrtrlnlt stst'ortrrg

rtrertjntli irrrtttrr btgi orttrtg lLtirr tli ttrtnrn kclrttrgntrryn dnr tidilr yuln Lli ,pilnunlr

kckutsoLttrtttln.'1' HR Ahmad dan Muslim. Iiadits senlpa dengan hadits vang

clirirvayatkirr-r Sa'id bin Mirnshur, tetapi cli claliutrnya terclapat kalimat berikut,

"ii! \l rc*. J
" lntrgnttlnh sc-scorrTi r(q rrrcrt.jnili irrrnrr bngi ornttg ltin tli u,ilrttlnlr kckutsnntrrrtln

kcctttli dcrrgttrr izirtrrrln, ,lntr jttrgnrilttlr tlin tluduk di ntss terrtpt'rt tluLluh klrususnyn

d i r u r r r ttl r r t 11 Lt ke c u s I i Lle r t grr r t i z i r t r r ry n. "

Maksuclnya, orang yang menguasai suatu wilayah; kepala keluarga atau

pemimpin suatu majelis, n.rerupakan orang yang paling berhak menjacli iman-t

l--rtt f*lr ;,q \

HR Mtrslirn Kitab 'irl-M.is/i.iid," Bab "Man Ahtqqu lti al,Imhnnh?" [289] jilid I,
Nasai Kitab "al-lminah,"Rttb"Nlnn Ahaqqubi alalmhnttth?" lz8ol jilid Il, iral. 76
Altnmd,jilid III, hal. z4 4ti.

hal. 464.
Musnad

At-Tokritnah; adalah harnparan sesuittu vang terdapat di clalam rumah seseorang seperti
tikar, karpet, dan sentircamnya.
HR Musfim kitab "01-ivlasAiid,"HR Musfim kitab 'irl-Masriiid," bab "Mnn Ahaclqu bi al lmintnh? " Iz9o] jilid I, hal. +6r
Imarn Ahmad dalam Musnad Ahmad, iilid I\', hal. r r8. Nasai kitab "nsh-Shaldh,"bab "IitimaImarn Ahmad dalam Musnad Ahmad, jllidlY, 8. Nasai kitab 'hsh-shalhh,"bab "Iitima'
al-Qau,m wtt.fi him al-Mou'il|" [7ltz] jilicl II,hal.77
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di wilayah tersebut selama mereka belum memberikan persetujuan kepada

orang lain untuk menjadi imam shalat.

Dan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw., beliau bersabda,

"Tidak dihertnrknn bngi ornng yong herhnnn kcpada Allslt dan hnri akhir men-

jadi inam bogi strntu knurrt kccunli dengon izirt nrcreka, dan lrcndnknVa din tidnk

nrcngklntstrskon doo Innrlo utftuk dirinyn sendiri tmtpn rrrcnyertaknn mereko. likn
dia berhuat demikinn, bernrti dia tel0lr rnengklinnati merekn."1 HR Abu Daud.

Orang-orang yang Diperbolehkan Menjadi lmam

Anak-anak yang sudah mumayyiz dan orang buta diperbolehkan menjadi

imam. Begitu juga orang yang (shalat dengan) berdiri, dia diperbolehkan

menjadi imam untuk orang yang shalat dengan duduk. Sebaliknya, orang yang

shalat dengan duduk dinyatakan sah menjadi imam untuk orang yang shalat

dengan berdiri. Seseorang yang mengerjakan shalat wajib, sah menjadi imarn

untuk orang yang mengerjakan shalat sunnah. Dan orang yang mengerjakan

shalat sunnah diperbolehkan menjadi imam untuk orang yang mengerjakan

shalat wajib. Orang yang berwudhu boleh menjadi imam untuk orang yang

bertayamum. Dan orang yang bertayamum boleh menjadi imam untuk orang

yang berwudhu. Orang yang dalam keadaan bepergian sah menjadi imam

untuk orang yang bermukim. Dan orang yang bermukim juga sah menjadi

imam untuk orang yang bepergian. Orang yang lebih rendah kedudukannya sah

menjadi imam untuk orang yang lebih tinggi kedudukannya. Amru bin Salamah

pernah menjadi imam untukkaumnya, ketika dia masih berusia enam atau tujuh
tahun. Rasulullah saw. pernah mewakilkan kepada Ibnu Ummi Maktum supaya

menjadi imam shalat bagi penduduk Madinah sebanyak dua kali, sedang dia

adalah orang yang buta. Rasulullah saw. juga pernah mengerjakan shalat dalam

' HRAbuDaudkitab "ath-Thahdrah,"bab'A Yushallaar-RajulwaHuwaHaqin?" [9r]jilidI,
hal7o-7:,. Abu Daud berkattr, "Ini adalah kebiasaan penduduk Syam, meskipun tidak ada
seorang pun yang mengamalkan kebiasaan mereka inil' Tirmidzi dalam 'Abwdb ash-Shaldh,"
bab "Md lhlafi Kardhiyah an Yakhussha al-ImhmNafsuhu bi ad-Du'h'," [3 57] jilid II, hal. r89.
Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan." Lafal Tirmidzi berbunyi, "Tidak dibenarkan
melihat isi rumah orang lain sehingga memohon persetujuan terlebih dahulu. Sebab melihat
isi rumah orang lain berarti orang itu telah masuk ke dalamnya tanpa persetujuan. Tidak
dibolehkan menjadi imam shalat bagi suatu masyarakat lalu membaca doa untuk kepentingan
dirinya sendiri tanpa melibatkan mereka. Jika berbuat demikian, maka orang itu berarti telah
mengkhianati mereka. Di samping itu, tidak dibenarkan shalat dalam keadaan menahan
hadas."
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keadaan duduk di belakang Abu Bakar ketika beliau sakit menjelang wafat.

Beliau juga pernah mengerjakan shalat sambil duduk ketika sakit. Begitu di
belakang para sahabat bermakmum kepada beliau, kemudian beliau nemberi
isyarat kepada mereka supaya semua makrnum shalat dalam keadaan duduk.

Setelah selesai shalat, beliau bersabda,

''-'.tt 
,,-.,: -, r ,-',

--# ,ltr)r J4> Ld:

"' : ',

t-.' t 6 t ., -.o+\;9t*'l>\l-aj

"Sesungguhttya ditetrykut seorong imnm tpnys diihtti. Maka, jikn dis ru-

kuk, rukuklnlt kaliqrt.t Jika din bnngkit dnri rukuk, hnngkitlalt knlinn. liko dio slnlnt

dollnt keldetln duduk, slnlntlult dolarn kendnnn duduk di belnkangnrya!"2

Mu'adz pernah shalat Isya bersama Rasulullah saw.. Setelah itu, dia pulang

ke kampungnva dan menjadi imam shalat Isya untuk kaumnya. Dengan

denrikian, shalat yang dikerjakannya bersama Rasulullah saw. hukumnya

sunnah, sedangkan shalat yang dikerjakan bersama kaumnya adalah wajib.r

Mihjan bin Adra berkata, aku menjumpai Rasulullah saw. yang sedang

berada di masjid. Ketika waktu shalat tiba, beliau nrengerjakan shalat tetapi

aktr tidak nrengerjakanrrya. Beliau bertanya, 'Apakah kamu tidak mengerjakan

shalat?" Aku menjawab, wahai Rasulullah, aku sudah mengerjakan shalat di
rumah, laln aku datang kemari. Beliau pun bersabda, "likakalian datangkemari,

maka kerjakanlah shalat bersann mereka dan niatkanlah ia sebagai shalat

sunnah."1 Rasulullah saw. melihat seorang mengerjakan shalat sendirian. Beliau

lantas bertanya kepadanya, "Tidak adakah orang yang ingin bersedekah kepada

orang ini?" Maksudnya shalat bersamanya. Amru bin Ash pernah shalat sebagai

imam, padahal dia bersuci dengan cara bertayamun dan hal yang sedemikian

tidak dilarang oleh Rasulullah saw..

Mirzhab Ishaq, Auza'i, lbnu l\lundzir, dan Zhahiri ntenegaskan bahwa seseorang )3ng
milmpu berdiri tid.rk dipelbolehkan I'errnaknrunr kepada oiang yaug shalat dalam kiadaan
duduk disebabkan ada halangan. 

-fapi jika tetap bermakrnum, orang yang mampu berdiri
tersebut hendaknya duduk karena nrengikuti irrram vang shalat daLam keadaan duduk,
berdasarkan pada hadits ini. Nan.run sebagian ulama berpendapat bahwa hadits ini adalah
mansukh (terhapus ketentuan l-rukumnya).
HR Bukhari kitab "dsft-Sh.zldh,"bab "ash-Shalhh.fi as-Suthuh, wa al-Mimbar aI-Khasyab,"
jilid I, hal. ro6, r87, dan zo3 serta jilid II, hal. 59. Muslim kitab "ash-Shalhh,"bab "I'timam
al-Ma'min bi sl-Imdm bZ,8o, dan 861 jilid I, hal. 3otl.
Musnad Ahmad,jilid fV, hal. :r8.
Mustadrak al-Hiikim, Hakim berkata, "Hadits ini sahih menurut svarat Muslim, meskipun
Bukhari dan Muslirn tidak meriwayatkannya." Dzahabi turut sep'endapat dengan Hakim
dengan pernyataan ini. Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam'Abwdb ash-Shalhll," Bab "Md
lah fi al latnaah fi lulttsjid qa,l Shalhh 1i li .\Iarralt" Izzo] jilid l,hal. 427 dengan lafal,
"Ayyukum |sttajiril 'Ald Hadzo." .\4uytad Ahnnd, jilid IIl. hal. 5.
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Pada saat penaklukan kota Mekah, Rasuh"rllal-r sirr'v. rnengerjakan shalat dua

rakaat-clua rakaat bersirnrir or.]r1g-orelng, kecr-rarli shalat mirghrib. Lalu beliau

bersabda, "l\rahai peruluduk MekolL bercliriltrlt dtur kerjaktttiah sholat dua rakaht

Iagi, sebab karni sedong dnlam perjolorutrt."'

Perlu cliketahui, seseorang )riurg bepergian apabila rnengerjakan shalat di
belakang seorang 1,ang rltrkirrr, henclaknf a dia nrer-ryerr-rpurnakan shalatnya

empat rakii'at, sekalipun shariat 1,ang ser"npat dikerjakan bersirnra imam itu ku-

rirng clari satu raka'irt. Dari lbnu Abbas, bahwa clia per:nah clitar-ryir, mengapil

seorang rnusafir boleh shalat clua rirka'at ketika shalat secara sendirian, tetapi

halus er.npat rakir'at jika bermaknruur keparda oriurg virng rnr.rkinr? Ibnu Abbas

menjau,ab, itu rnerr-rpakan Sunnah ltarsuluIIah sarv..'

Daiarn satu rirvirvart, clinl.irtakirn bahrva Mnsa bin Salirntah pernarh

bertanya kepada Ibnu Abbas, jika kanri shalat trersarnanru, kenapa kar-r.ri harus

mengerjakannya empat rirka'at? Seclangkan i,rpabila karli shirlat sendirian, kermi

cliperbolehkan rnengerjakirr.rnya dtra rakirat. Ibnu Abbars menjawirb, demikianlah

Sunnah Abr-rl Qasin-r, Muhammacl sar.r'.. HR Ahmad.

Orang yang Tidak Sah Meniadi Imanr

Orang y'ang berhalangan'tid:rk sah r-ner-rjadi imam untuk orang yang sehat

atau pun orang yang r-nerliliki halangan yang berbeda dengar-r irnam.a Hal ini
berdasarkan keseparkatan r.niryoritas ulama. Tetapi mazhab Maliki menegaskirn

bahwa yang demikian ini tetap diperbolehkan, meskipun ntakmh.

Seorang Perempuan Hanya Bisa Meniadi Imam

untuk Sesama Perempuan

Aisyah ra. sering menjadi irnarn untuk kaum rvanita. Dia bercliri bersama

mereka dalarn satu barisan. Dernikian pula clengan Unmu Salamah. Bahkan

Rasulullah saw. rlenunjr-rk seorang rnuazin yang bernarna Ummu Waraqah

dan rnemerintahkannya supaya rrenjadi imarn bagi keluarganya setiap kali

shalat f-ardhu.'

HR Abu Daud kitab 'iz.sft-Sftaftift,"bab "Mota Yutimmu ol-Musa fi r?" ltzz.9) jilici II, hal. z3
2.4. Musnad ath-'thayalisi, hal. r r 5. Nushb ar-Rayor, jilid ll, hil. r87 ft8. lviustnd Ahmad,
iilid IV hal. 43o.
AI-Fath ar-Rabbdni Irzr7] jilict \', hal. roz.
Seperti seseorang yang kembung perutnya, sering ker-rcir-rg atau sering ker-rtut.
Seperti bermakmunt kepa.la \esc()rang yang sering kencing atilu seseorang lang sering
kentut.
HR Abu Daud kitab "ash-Shaldh," Bab "Imamah an-Nisd'," lsgr-SSz) iilid I, hal. 397.
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Hukum Menentukan Seorang Laki-laki Sebagai lmam Khusus untuk
Kaum Wanita

Abtr Ya'la clart 'Ihabrirtri nrerir.r'af irtkrrn clalanr ol-Au,ssth clengar.r sonad

hasan, bahrvirsirttvir LIbay [rin Kir'irb pernah menclatirugi Itasulullah sar,r,.,

lantirs berkata, narhiri I'Lirsulullah, tilcli nralan-r irku nengerjakan suatr,r amalan.

Rasulrrllal-r sar,r,. bertan),a, 'Apa itu?" l)itt n.renjelaskan, cli rumah aclir beberapar

orang wanita. Merekil berkater, kantu dapirt menrbaca Al-Qr.rr'arn dengan baik,

sedangkan kirr-ni ticlak. Oleh kirrena itu, shalatlah sebagai inrartr kirrni. Maka
aktt ptttt mengerjakirn shalat delaparn raka'at bersanrir ntereka clirn ken'mclian

diakhiri clertgan shalat witir. Setelah tlenclengtrr ceritar tersebut, Rasulullah sarv.

hanva cliirnr. l)an dianrnva Rirsuh.rllah rnenrpakirn bentr-rk persetujuan beliar.r

atas apa viurg kan.ri lakukan."

Orang Fasik dan Pelaku Bid'ah Dimakruhkan Menjadi lmam

Imarn Bttkhari nrerirvavatktrn, bahr,vtrsirnya Ibnu Urra.r peruah shalat

di belakang Hn1joj h.nan'r Muslint r-neriwayatkar.r, birhlvasany'a Abu Said al-
KhLrdri prernah shalat hari ra1,i1 .11 belakang Marrvan. Ibnu Mas'ucl pur-r pernah

shalat cli Lrelakang Walicl bin Uqbah bin Abu Mu'ith. Paclahirl dia suka rnir.nrrr.r

khar.nar clirn pernaih shalat Shubtrh bersama orang-orang seban,vak ernpat rakaart.

Perbuatartnvir itu tnenclorclng Utsmirn bin Aflan r,rr.rtuk r.nenjatuhkan hnkunrirn
cambuk kepacla dirinl'a. Hrrl yang satna jugtr dilakukan parir sahatrirt dan tatri'in,
cii mana rrereka penrah shalat cii belakang Ibnr-r Abu Ubaid, padahal clia pernah

dicr,rrigai sebagai seorang irteis clait sr-rka rnengajak pada kesesirtiur.

Pacla clasirrnvil, lrenurut para lrlarna, siapa 1':rng sah shalat secilra senclirian,

dia juga sah nrel.tjacli it.nanr shalirt r.rr.rtuk orar.rg lain. Nantur.r ciemikian, para

ularna menyirtakan rnakruh hukuurnyil bagi orang yang nlengerjakan shalat

cli belakang orang fasik atau pelaku bicl'ah. Hal ini berdasarkan hadits yang
cliriwayatkan Abu nerr.rcl clan Mr-rnclziridari Siib bin Khallad, dia berkarta, ada

seorang yang rner.rjirdi inran'r r,rnttrk sekelclnrpok orar.rg lah,r rr"reludah ke arah

kiblat, clatt satrt itu Rasr.rlullah sar't melihat apa y.lng dilakukannya. Beliau pun
bersalrdtr, "oratryitutidtrkbolehmenjttdiimttmbagikalian." Suatuketika,orang
itu hendak r.ner-rj:rcli in'ranr lagi, tetirpi mereka nrelirrarngr.rya dan menyampaikan
kepadanyrr apa )'ang telah ditegaskiln oleh Rasulullah salr-.. C)rang itu segera

nrenghadap kepada Rasr.rlullah sarv. untuk meminta penjelasan. Beliau kemudian
bersabda,
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"Bennr, sebab kqlion telalt herbuat tidsk sopnn terlmdnp AIIalr dsn Rssul-

N!/n."'

Hukum Memisahkan Diri dari lmam karena Adanya Uzur

Orang yang pada mulanya bermakmum kepada seorang imam, dia

diperbolehkan memisahkan diri dari imam tersebut dengan niat memisahkan

diri dan hendaknya menyempurnakan rukun-rukun shalat yang masih

tertinggal secara sendirian. Misalnya, jika imam terlampau panjang membaca

bacaan ayat dalam shalatnya, seseorang yang sedang shalat tiba-tiba merasa

sakit, atau khawatir bahwa sesuatu miliknya akan hilang atau rusak, khawatir

ditinggalkan oleh rombongan musafir, atau mengantuk, atau karena sebab-

sebab lain yang menuntutnya untuk berbuat demikian. Hal ini berdasarkan

hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad,

Nasai, Ibnu Makah, dan Abu Daud, dari fabir, dia berkata, Mu'adz biasanya

shalat Isya'bersama Rasulullah saw., lalu pulang menuju kampungnya sekaligus

menjadi imam untuk kaumnya. Pada suatu malam, Rasulullah saw. terlambat

shalat Isyal tapi Mu'adz tetap shalat bersama Rasulullah saw.. Setelah itu,

Mu'adz mendatangi kaumnya, lalu shalat bersama mereka dengan membaca

surah AI-Baqarah. Tiba-tiba ada seseorang yang memisahkan diri dari jamaah

dan menyempurnakan shalatnya sendirian. Setelah kaum mereka usai shalat,

ada di antara mereka yang berkata kepada orang yang memisahkan diri tadi,

hai fulan, engkau termasuk orang munafikl Orang itu rnenjawab, tidak, aku

bukan munafikl Tapi perkara ini akan aku adukan kepada Rasulullah saw.. Dia

lantas menghadap kepada Rasulullah saw. dan menyampaikan apa yang telah

dilakukannya. Rasulullah kemudian berkata kepada Muadz, 'Apakah engkau

ingin menyebarkan ftnah, wahai Muhdz?! Apakah engkau ingin menyebarkan

fitnah, wahai Muhdz?! Bacalah surah ini atau itu (yang lebih pendek dan tidak

memb eratkan makmum, re d) ! 
\

Mengulangi Shalat Berjamaah

Dari Yazid bin Aswad, dia berkata, kami pernah shalat Shubuh di Mina

bersama Rasulullah saw.. Ketika itu, ada dua orang yang tetap berada di

HR Abu Daud kitab "ash-Shalhh,"bab "Ji Karihiyah al-Bushaqfl al-Masjid," [+8r] jilid I,
hal. 3zq. Mawdrid adh-Dhamhn [334] hal. ro3.
HR Bukhari kitab "Mawkqit ash-Shal6h,"bab "Man Syaka Imamau ldzh Thawwala," jilid I,
hal. r8o. Muslim kitab 'hsft-Sftdlah,"bab "al-Qirahhii al-'Isyd'," Ir78] jilid I, hal. 33{. Abu
Daud kitab "ash-Shalhh,"bab'fi Takhfif ash-Shalah." [zqo] jilid I, hal. 5oo. Nasai kitab "4/-

Imhmah."bab "Khurij ar-Rajul min Shalah al-lmam wa Faraghihi min Shalatihi fi Nnhiyah
al-Masjid," [8rr ljilid II, hal. qz. Ibnu Majah kilab "al-lqAmah."bab "Man Amma Qawman
Falyukhafifi'[s8+] jilid I. hal. 3r5. Musnad Ahmad, jilid III, hal zee.
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atas kendaraannya. Rasulullah saw. nlemerintahkan supaya kedua orang itu
dipanggil. Mereka datang dalam keadaan bergemetar. Beliau bertanya,'Apakah

yang rnenghalangi kaliatt berdua untuk ikut shalat bersonra orattg-orang itu?

Bukankah kalian ini oronglsltrm? "Keduanya menjawab, benar, wahai Rasulullah,

tetapi karni sudah shalat di dalam tenda. Beliau bersabda, "Jika kalian berdua

telah shalat di tenda kalian,lalu menjumpai irnam sedang shalat, nnka ikutilah

mereka. Sebab, sholat yang kedua yang kalian lakukan menjadi sunnalt bagi

knlian."'HR Ahmad dan Abu Daud.

Nasai dan Tirrniclzi meriwayatkan dengan redaksi, "lika kalion berdua

teloh shalat di kemoh, lalu datang ke masjid (dan orang banyak sedang shalat

berjamaah), maka shalatlah bersama mereka. Sebab, itu adslnh sunnah bagimu."

Menurut Tinnidzi, hadits ini hasan sahih, dan Ibnu Sakan mengategorikannl'a

sebagai hadits sahih.

Hadits ini menegaskan bahwa orang yang sudah shalat fardhu secara

berjamaah atau secara senclirian, kemudian mendapati jarnaah yang lain sedar-rg

shalat di rnasjid, maka dianjurkan baginya untuk mengulangi shalatnya dengan

niat shalat sr,rnnah. Diriwayatkan bahlva Hudzaifah pernah rnengulangi sl-ralat

Zhuhur, Ashar, dan Maghrib, padahal dia telah mengerjakannya sebelum itu
dengan berjan-raah.

Dirirvayatkan, bahwa Anas mengerjakan Shalat Shubuh bersama Abu Musa

di ter-rrpat penjemuran kurma, lalu keduanya datang ke ntasjid dan kala itu
shalat baru saja dimulai. Akhirnya, keduanya shalat sekali lagi, ketika itu yang

menjadi imam adalah Mughirah bin Syu'bah.

Dalam hadits sahih, Rasulullah saw. bersabda,

"lLutgonlllt kttliotr rrrurgerjnkart sntu slutlnt sehntnlnk Llun knli dalam satu Iutri."l

Ibnu Abdil Barr rnenjelaskan hadits ini seraya berkata, Ahmad dan Ishaq

sepakat bahrva yang dimaksudkan sabda Rasulullah saw. adalah orang yang

selesai mengerjakan shalat fardhu, kemudian dia berdiri untuk rnengulangi

' HR Abu Daud kitab 'ash-Shaldh,"bab "fi Man Shalla li Manzilihi Tsumma Adraka ctl-Jamhhh
Yushalli NIahhum," lsztl jllid L hal. .rtis. Nasai kitab "al-lmimah,"bab "Ihdah al-Fair ma'a
al-Jamd'ah li man Shallah Wohdthu," [8s8] iilid II, hal. r r3. Tirmidzi dalam'Abwib ash-
Shaldh," Bab "Mn lha fi ar-Rujul Yushalli Wahdahu Tsumma Yudriku al- Jamh'ah," [zr9] jilid
I, hal. 425. Imam Ahrnad dalam Musnad Ahnnd,jilid IV, hal. r6o-r6r.

' HR Abu Daud kitab "ash-Shalhh,"bab "Idzk Shalla Tsumma Adraka lamhhhYu'id," fszgl jllid
I, hal. 389. Imam Ahmad dalam Musnatl Ahmad,jilid II, hal. ry. Shalihlbnu Kltuzaiinah
Ir6+r] jilid III, hal. 69. Daraquthni, jilid I, hal^ 4r5-4r6. Nlenunrt pentahqiq buku ini,
Nawawi, d,alam ul-Khuldshalt, ia berkata, "Sanadhadits ini sahihl'

| ).LC) >
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shalatnya lagi. Tetapi jika shalat yang kedua diniatkan sebagai shalat sunnah

secara berjamaah sebagaimana yang diperintahkan dalam sabda Rasulullah

saw. sebelumnya, maka yang demikian ini tidak termasuk mengulangi shalat

fardhu sebanyak dua kali dalam sehari. Sebab, shalat yang pertama dilakukan

dengan niat fardhu, sedangkan shalat yang kedua dilakukan dengan niat shalat

sunnah. Dengan demikian, shalat yang dilakukan untuk kedua kalinya tidak

termasuk dalam pengertian hadits, 'mengulangi shalatl

Anjuran Bagi lmam agar Membalikkan Badan ke Kanan atau Kiri Setelah

Mengucapkan Salam dan Berpindah dari Tempat Duduknyar

Hal ini berdasarkan pada hadits Qubaishah bin Halb, dari bapaknya, dia

berkata, Rasulullah saw selalu menjadi imam shalat untuk kami. Setelah selesai

shalat, beliau menghadap ke sebelah kanan atau ke kiril" HR Abu Daud, Ibnu

Majah, dan Tirmidzi. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan. Inilah

kebiasaan yang menjadi amalan para ulama. Rasulullah saw. terkadang menghadap

ke sebelah kanan atau ke sebelah kiri. Kedua cara ini memang dilakukan oleh

Rasulullah saw.. Dari Aisyah, bahwa apabila Rasulullah saw. sudah mengucapkan

salam, beliau tidak mengalihkan tempat duduknya sebelum membaca:

,',5\.il J>t"-j' r: u jrr; .iU' Ji. .i)tJ,

"Ys Atlah, Engkotilah Ymry Maha Sejahtero. Kesejnhterttnn dttri-Mu, Mnln

Suci Engkau, ittqlni Tuhnn ynngntemilikikebessrsn dnnkemulittrtrl.'1r HR Ahmad,

Muslim, Tirmidzi, dan Ibnu Majah.

Menurut riwayat Ahmad dan Bukhari dari Ummu Salamah, dia berkata,

apabila Rasulullah saw. mengucapkan salam, beliau berdiam beberapa saat sebelum

berdiri. ummu salamah berkata, aku memahami -Allah lebih tahu- maksud

beliau berbuat demikian agar para wanita pulang terlebih dahulu, sehingga mereka

tidak bertemu dengan kaum laki-laki (ketika keluar dari masjid).a

L.t.[]r .h.l"t 14.gh rib dan Shubuh, dianjurkan untuk tidak pindah temptrt duduk sebelurn

membaca: La Ilairt tllallhh Wahdahu Lh'syarika Lah, Lahul mulku Walahul Hamdu, Yuhyi
Wa Yumit, sebanyak sepuluh kali. Sebab, keutamaan membaca dzikir ini berkaitan erat
densan keadaan iiuduk'dalanr kerdaan tasyrhud setelah rneqgucapkan salanr.

' Hnnr D;;i [ituU 'irrl,-slto lah,"bab"K,tifit at-lnshirafmin iih'Shalah." lro4r ljilid I' hal.

oj r. Tirmidzi dalam "Abwab ash-Shalah." bab "Mri lah fi al lnshiraf .'an..Yaminihi wa 'an

Sitimalihi," Ijor] ;ilid II, hal. gq. Ibnu Majah kitab "lqamah ash-Sh'alah,"bals "dl lnshirnf
min ash-Shalah." lszsl iilid L hal. .too., H R Muslim Kitab:al-Niasaltd," Bab " lstihbab adz- Dzikr bnda ash-shalah wa Bayan Shifatihi')'

IrrsI iilidI,hal.+r+.Tirmidzi dalam"Abwabash-Shalah." Bab'Ma'Yaqil IdzaSallama,
irqsi iila II, hal. qsls6. lbnu Maiah Kitab "fuAmah ash-Shalah," Ba6 "Ma Yuqal Bada at-
Taslim," Isz+l iilid i, hal. zqs. Al-Fath ar-Rabbini Iz6z] jilid lV, hal. +6.

o H R Bukiia.i kitnU "ash-Shatah," Bab "at-Taslim," iilid L hal. u r z dan Bab "shalah an-Nisa'
Khalfu ar-Rijal," jilid I, hal. zzo. Musnad Ahmad,.jilid vI, hal. 296.

' '' o ti,1
c'j\ "+Xl
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Hukum Posisi lmam atau Makmum yang Lebih Tinggi

Bagi imam, dia dimakruhkan berdiri di ternpat 1'ang lebih tinggi dari pada

makrnum. Sebagai lanclasan irtas hal ini adalah hadits Abu N{as'ud al-Anshari,

dia berkata, Rasulullah saw. melarang seorang imam berdiri di atas sesuatu

sementara rrrakmum berada di barvahnya. (lebih rendah daripada irnam, red).'

HR Daraquthni. Al-Hafizh Ibnu Hajar tidak memberi komentar berkaitan

dengan hadits ini dalirrn bukunya ot-Talkhish.

Dari Hamanr bir-r Harits, bahrvasanl'a Huclzaifah pernah menjadi imanr

orang-orang di kota Madain (salah satu kota yar-rg berada di Irak, penj) sambil

berdiri di suatu tempat yang tinggi. Melihat hal itu, Abu Mas'ud menarik

gamisnya supaya turun ke tempat 1'ang lebih rendah. Setelah shalat selesai, dia

berkata, ticlakkah engkiru rnengetahui bahwa mereka dilarang berbuat demikian?

Hudzaifah menjawab, benar, aku baru teringat setelah engkau menarik gamisku.

HR Abu Daud, Syaf i, dan Baihaki. Hakim, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban

menl'atakan bahrva hadits ini sahih. |ika imarrr mempunyai tujuan tertentu

dengan berada di tempat yang lebih tinggi daripada makrnum ketika shalat,

rnaka hal1'ang dernikian tidak makruh. Sebagai landadan atas hal ini adalah

hadits Sahl bin Sir'ad as-Sa'idi, dia berkata, aku pernah melihat Rasulullah sau,.

duduk di atas mirrbar pada hari pertama penggunaan mimbar. Beliau bertakbir

dan rukuk di atasnya. Kemudian beliau turun dan melangkahkan kakinya ke

belakang (mundur, red). Lalu beliau sujud di lantai rnimbar itu. Setelah itu,

beliau kembali ke atas mimbar setelah shalat selesai. Beliau menghadap ke

arah janraah lalu berstrbda, "Wahai umat manusio. Sebenarnya aku berbuat

tlemikisn agar kolian dapat mengikuti dail menpelajari csra shalatkrr."' HR
Ahmad, Bukhari, dan Muslim.

Adapun jika makmum berdiri di tempat yang lebih tinggi daripada imam,

maka hal yang sedemikian diperbolehkan. Sebagai dasar atas hal ini adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Syaf i, Baihaki, dan disebutkan

oleh imam Bukhari secara rnr"r allaq dari Abu Hurairah, bahlvasanya dia pernah

shalat di bagian atas masjid dan bermakmum pada seorang imam.

Diriwaryatkan dari Anas, bahrvasanya dia pernnh shalat di sebuah bilik
kediaman Abu Nafi'yang terletak di sebelah kanan masjid, ternpatnya agak

tinggi dan bilik itu terdapat pintu yang menghadap ke rnasjid. Dari tempat itulah

HR Daraquthni Kitab "al-lana'iz." Bab "Nahyi Rasulullah saw. an Yaqum al-Imdm Fawqa
Sya.r:in wa {rr-N./s Khal.lilur" Ir] jilid II, hal. gtt.

HR Bukhari kitab "al-Jwnuizft," bab "al-Khutlrbah 'als al Mirnbar" jilid II, hal. r r. Muslirn
kitab "al-MasAjld,"bab "lawaz al-Khuthwah wa al-Khuthwatainfi ash-Shaldh," faa-a5] jilid
I, hai. r86-,r82. Imam Ahmad dtbm Nlusnad Ahmad, yilid V, hal. r j9.
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dia mengikuti shalat berjamaah dan tak seorang pun dari kalangan sahabat

yang memprotes hal ini. HR Sa id bin Manshur dalam Sunan-nya.

Syaukani berkata, "fika tempat makmum rnelebihi ketinggian yang

sewajarnya, misalnya dengan ketinggian tiga ratus hasta hingga makmum tidak

dapat rnengetahui gerakan imam, maka hal ini tidak diperbolehkan berdasarkan

pada kesepakatan ulama, dengan tanpa ada perbedaan pendapat di antara mereka,

baik di dalam masjid ataupun di ternpat yang lain. Namun, jika ketinggian

(tempat yang ditempati) makmum kurang dari tiga ratus hasta, menurut hukum

asalnya, hal ini masih diperbolehkan. Karena tidak ada satu dalil pun yang

melarangnya. Hukum asalnya ini diperkuat lagi dengan apa yang dilakukan

Abu Hurairah sebagaimana yang disebutkan sebelumnya, tidak seorang pun

dari kalangan sahabat yang mengingkari apa yang dilakukannya.

Makmum yang berada di Balik Tirai ketika Shalat dengan lmam.

Seseorang dapat bermakmum kepada imarn, meskipun di antara keduanya

dipisahkan oleh tirai, tapi dengan syarat, dia dapat mengetahui gerakan imam atau

mendengar suaranya.' Imam Bukhari berkata, bahwa Hasan berkata, "Engkau

tetap diperbolehkan shalat (bersama in-ram), meskipun antara engkau dan imam

dipisahkan oleh sungai." Abu Mijlaz berkata, "Seseorang boleh bermakmum

kepada imam, sekalipun antara makmum dengan imam dipisahkan oleh jalan

atau dinding, selama makmum masih mendengar takbiratul ihram yang dibaca

oleh imaml' Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan mengenai tata

cara shalat Rasulullah saw., di mana para sahabat bermakrnurn kepada beliau,

sementara beliau berada di dalam bilik tidur rumah beliau.

Hukum Bermakmum dengan Orang yang Ketinggalan Fardhu Shalat.

Bermakmum dengan imam yang ketinggalan syarat atau rukun shalat tetap

sah, dengan ketentuan makmum harus menyempurnakan rukun yang tertinggal

setelah shalat usai dan imam tidak menyadari bahwa ada syarat atau rukun

yang tertinggal. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits dari Abu Hurairah ra.,

bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

" Mereka shalat menjadi innmknlittrr.lika slnlatntlo be nttr, nmka itLr (kauntung-

an) bagi kslisn dnn bttgi nrcrekt, Dttn jika merckn salsl, nako itu (keuntungan) bagi

' Ulama mengeluarkan fatwa bahwa shalat di belakang radio tidak sah.
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knlinn dan (Itebntt kcsnlnlwn) ditttrtggurrg mercka."r HR Ahmad dan Bukhari.

Sahl berkata, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

\ :l t : ,'r 't. "1 I . r ,

i-6-Ie ! j.r":'o*ti.cL[ J'J.*ei1 oU.j*ii ,tp:;.U- iU:ti

"t,,,,orn ,,trtni, penanggung jmuob. likn qong tlilttktknntuln hurnr, mnkq Lrin

dan rrtskrtrurn (nrcndnpntknn Ttnlnln). Dnn jiktt Llio snlalt, mcrktt kesnlnlnn tersebtrt
rnenjadi tmggurtgnnrtyn btLknt ntenjaLli tanggungun mercktt Qrtaktnunr).-r HR
Ibnu Majah.

Umar ra. pernah mengerjakan shalat sebagai imam bagi kaum Muslimin,
padahal ketika itu dia dalam keadaan jr.rnub, namun dia tidak menyadari hal itu.
Kemudian dia mengulangi shalatnya, sedangkan makmumnya ticlak mengulangi
shalat.

Menggantikan lmam

|ika pada saat dalam shalat sedang berlangsung, imam mendapatkan uzur,
seperti dia masih berhadats atau (di tengah-tengah shalat), dia berhadats,
maka (salah seorang dari makmum) diperbolehkan menggantikannya dan
rnelanjutkan shalat bersama makmum yang lain.

Dari Arnru bin Maimun, dia berkata, "pada peristiwa penikaman umar
bin Khaththab, aku berdiri di belakang umar dan tidak ada yang memisahkan
antara aku dan dia selain Abdullah bin Abbas. Setelah Umar bertakbir, aku
mendengar beliau menjerit ketika terkena tikaman seraya berkata, 'Aku dibunuh
atau dimakan anjing!" Aku melihat Umar menarik Abdurrahman bin Auf
ke depan untuk menggantikannya sebagai imam. Abdurrahman kemudian
meneruskan shalat bersama jamaah dengan ringan. HR Bukhari.

Abu Ruzain berkata, "Pada suatu hari, Ali shalat sebagai imam, tiba-tiba
keluar darah dari hidungnya. Dia segera menarik tangan seseorang ke depan
untuk n-renggantikan dirinya sebagai imam, sementara dia pergi keluarl' HR
Sa'id bin Manshur.

Ahmad berkata, "fika seorang imam menyuruh orang lain untuk
menggantikannya (pada saat shalat sedang berlangsung), hal itu diperbolehkan
karena kondisi seperti ini pernah dilakukan umar dan Ali. Dan jika makmum

- HR Brk-h".t Kit" b "al-Adzhn," Bab "Idzh lam yutimma al-Imdm wa Atamma man Khalfahu,,,jilid I, hal. r78. Musnad Ahmad, jrlidll, hal. j55-357.
' fll" Majah kirab,"/ qamah ash Shalah|'b,ab .Uo 

VijiU hla at_rmam|.1e8 r I jilid I, hal. 3 r 4.Dalama,z Zawri)dditegaskanbahwadi dalamsanadhaditsini terdapaf Abdul Hamidyang
menurul kesepakatan ulama dia sebagai perawi yang lemah.
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melaksanakan shalat sendiri-sendiri, hal tersebut juga telah dicontohkan oleh

Muawiyah yang ketika shalat ditikam, dan orang yang shalat bersama dengannya

melanjutkan shalatnya dengan sendiri-sendiril'

lmam yang Dibenci Makmumnya

Ada beberapa hadits yang menjelaskan tentang larangan seseorang agar

tidak menjadi imam shalat untuk jamaah yang membencinya. Larangan di sini

atas dasar kebencian yang diperbolehkan menurut agalna, bukan kebencian

yang bersifat pribadi. Hal ini berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

'. tr 
" r !. t t tr

.\.".J ;i _!, :r.J ir-i;, ;_; ;;>u,:r,i! ;-bu

jG),;; tt-'(, ,L-; \A; W|J ,-i
"Tigo orangvnrtg slnlnt nrerekn titlnk nksn diangknt sejengknl pttnt tli ntns kepnln

ntereka; orang Vtltrg rrtarjndi immn urttuk suntu knurn, tlnn rtrcreka rrrctrtbenciltyn;

seorong pereiltliuqn rlnng tidur setltmgkart strntrrintla rnurka kepatlarryu; tlntt dun

ornngbersaudnrn rlnng terlibst dalmrt pertcrrgkaran."r HR Ibnu Majah. Merturut

Iraqi, snnnd lndits itti lnsan.

Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

I

j.-. ..' ,- t, 
"'cl -"1 o .J o.l '15 qJ .-A rJ ) --) 

' \' )

cJyr;L! aJ;>u;,

"Adtr tign orqng vong Allslr tidsk nknrt rrrcnerirrm slnht rnereka; oratrg vattg

menjndi hnnm untuk sustu knuttt sedttngkmt nrcreka trrcrrrbertcitttla; orang Vlng

melnkssnnknrt shslnt ketiks uaktu slmlqt sutlnh letpnt; dsn orong r/lng rnemperbudok

seorangbudak yang telah tlirnerdekakannrla."2 HR Abu Daud dan lbnu Majah.

Tirmidzi berkata, "sebagian ulama menyatakan makruh hukumnya sese-

orang yang dibenci oleh masyarakatnya bila dia menjadi imam untuk mereka'

Tetapi, jika orang yang dibenci itu bukan seorang yang zalim, maka dosanya

dibebankan kepada mereka yang membencinya."

o r. ,,oi ,'.'-: ", .::. , s Jo ', t.',.:,:::.:.

g^l .t l "-rj 
' 

to)..2 i4:" .,u\ [-4 \ ;)U:

;r"r- +e\ j^r, ,tru.,

tt --
l>r9

HR Ibnu Majah kitab "Itltimah ash-Shaldh," bab "Man Amma Qawman wa Hum lahu
Karihun," Iqztl iilid I, hal.3rr.
HR Abu Daud kitab 'hsh'Sfta lhh," bab "ar-Rajul Ya'ummu al Qawm wa Hum lahu Karihun,"

Isg:] iilid I, hal.yt-lg8.Ibnu Majah kitab "lqimah ash-Shal(th,"bab "Man Amma Qawman
wa Hum lahu Karihun," [qzo] jilid I, hal. 3 r r.
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g^d Posisi lmam dan Makmum b4

Posisi Makmum Ketika Sendirian, Berdua atau Lebih.

Apabila makmum sendirian, maka hendaknya dia berdiri di sebelah kanan
imam. |ika makmum terdiri dari dua orang atau lebih, dianjurkan mereka berdiri
di belakang imam. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Jabir, dia berkata,
Rasulullah saw. berdiri untuk shalat. Aku datang lalu berdiri di sebelah kiri
beliau. Kemudian beliau menarik tanganku hingga aku berada di sebelah kanan
beliau. Tidak lama setelah itu, fabir bin Shakhar datang dan berdiri di sebelah
kiri Rasulullah saw.. Lantas beliau menarik tangan kami dan mendorong kami
hingga kami berdiri tepat di belakang beliau.' HR Muslim dan Abu Daud.

Jika seorang perempuan ikut shalat jamaah, hendaknya dia berdiri di
belakang kaum laki-laki dan tidak boleh berdiri sejajar dengan mereka.
Meskipun demikian, jika dia berdiri sejajar dengan barisan kaum laki-laki,
shalatnya tetap sah. Demikian pendapat yang dikemukakan mayoritas ulama.
Anas berkata, aku pernah shalat di rumah dengan seorang anak yatim di bela-
kang Rasulullah saw., sedangkan ibuku, ummu Sulaim, berada di belakang
kami. Dalam riwayat lain dengan redaksi, kemudian aku berbaris dengan anak
yatim itu di belakang Rasuh.rllah saw, sedangkan ibuku berada di belakang
kami.'HR Bukhari dan Muslim.

Posisi lmam

Hendaklah imam berdiri tepat di tengah, sedangkan orang-orang yang
berpengetahuan dianjurkan agar berdiri di barisan pertama, tepat di belakang
imam. Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

r..,pj, 
i ri ,,tr.)i t p- j

"Posisiknrr inmm di tengnlt dan isilalt sel'e-selo t oriro, ynrtg masilt kosong."a

' HR Muslim kitab "az-Zuhd,"bab "Hadits libril ath,Thawil wa eisshah Abi al-yasa" 17 4l ji],id
!v !i!. z3o5. Abu Daud kitab "ash-shaldh,"bab "Idzd Kana ati-Tsaub Dhayyiqan fatta'ziru
bihi," l6t+ljilid I, hal.4r7.

' HR Bukhari kitab "ash-Shsldh," bab "ash-Shalhh 'ala al-Hashii:" jilid I, hal. ro7 dan kitab"al-Adzhn," bab "Idzd Qama ar-Rajul 'an yasari al-Imam," jilid, i. hul. ,S5. Muslim kitab"al-Masirjid," b1l "la\uaz al lamahh fi an-NaJilah wa ash-sh'al6h 'ala Hashir, wa Khumrai,
wa Tsaub, wa Ghairiha min ath-Thihirat," fi;A]jilid I, hal. a57.t Al-Khalal adalah celah lllg.terdapat di antara dua orang dafJm barisan.

' HR Abu Daud kitab 'hsh-shalah," b;b "Maqam al-tmhm min ash-shafr'[68r] jilid I, hal. 439.
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HR Abu Daud. Abu Daud dan Mundziri tidak memberi komentar mengenai

kedudukan hadits ini.

Dari Ibnu

' An-Nuha adalah jarnak dari Nuh;'nlt 1'ang artinya akal. AI-Ahlam dan an-Nulra adalah
sinonirn yang bernrakna akal.

' Haisynl as-Sur1: artinya hiruk pikuk pasar.
' HRMuslimkitab'hsfi-Sftalih,"bab"Taswiyahliash ShuJuf walqamatiha," f rzzljilidI,hal.

323. Abu Daud kitab "ash-Shaliih," bab "Man Yustahabbu an Yaliytr al,lmhm fi ash Shaf
wa Karhhiyah at-Tahkhur," 167 al jilid I, hal. 436. Nasai kitab "aI Imhmah," bab "Ma' YaqAl
Idzh Taqqaddama fi Taswiyah ash-ShufnJ" [8rz] jilid II, hal. 9o. Tirmidzi dalam'Abwhb
ash-Shaldh,"bab "Mi) lhh Liyalini Minkum Uli al-Ahlam wa an-Nuha," IzzS] lilid I, hal. 4.1r.
Ibnu Majah kitab "IqAmah ash-Shaldh,"bab "Man Yustahabbu an Yali al-Imhm," [gZ6] jilid
I, hal.3rz.+ HR Ibnu Majah kitab "Iqhmah ash-Shalhh," bab "Man Yustahabbu an Yaliya al-Imdm,"
lg77l jilid I, hal. 3r3. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,jilid III, hal. r99. Mawkrid
adh-Dhamtln 1871. Mustadrak al-Hhkim, jilid I, hal. zr8. Hakim berkata, "Hadits ini sahih
menurut syarat Bukhari dan Muslim, meskipun keduanya tidak merirvayatkannya." As-
Sunan al-Kubrh oleh Baihaki, jilid III, hal. gZ. Tirmidzi, hal. 442. Ahmad Syakir berkata,
sanadhadits ini sahih.

' |ika anak-anakhanya berjumlah seorang saja, maka disarankan supaya bergabung dalam
barisan orang dewasa.. Al-Fath ar-Rabbhni Iraa5] jilid V hal. zg8. Abu Daud kitab "ash-
Shalhh," bab "Maqam ash-Shibyan min ash-Shaf," L6ztl jtlid I,hal. 47-48. As-Sunan
al-Kubra oleh Baihaki, iilid III, hal. ez.

" Hendsklslr orang Vang berTte ngetnlntsn dqn ce rdik pmdni berdiri di beloknngku,

selotljuttnll orang-orsilg Vfltry lwnpir sctora dettgatr nrcraka, kutrudinn orang-orang

r/ang llmtry)ir setoro dengon ntarako. lnngortlah sekoli-knli ksliat nmtfuunt keributmt

selterti di turgnh ytnsnr."rHR Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi.

Anas berkata, Rasulullah saw. merasa bahagia jika didarnpingi oleh kaunl
Muhajirin dan Anshar, karena dengan demikian, mereka dapat mengganti beliar.r

jika terjadi suatu hal.l HR Ahmad dan Abu Daud.

Tlrjuan mengutamakan orang yang berpengetahuan dan cerdik pandai berada

di barisan pertama adalah agar lnereka dapat mengingatkan dan menegur imam

apabila terjadi kekeliruan atau menggantikannya sebagai irnam jika diperlukan.

Shaff bagi Anak-anak dan Kaum Wanita

Untuk anak-anak dan kaum wanita, barisan mereka pada saat shalat

berjamaah adalah sebagaimana keterangan dalam hadits Rasulullah saw., di
mana beliau menempatkan kaum laki-laki di bagian depan, kemudian barisan

selanjutnya anak-anak dan kaum wanita. 5 HR Ahmad dan Abu Daud.
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Imam Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan

dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah sarv. bersabda,

4:lja?:.La>l ,;, j";),-j.Lolr txr).$-.i -t,l' -'t'--'r>
"sebaik-hnilc'tnriro',, k,tunr taki-laki sdtl'nlt barisstr rorf'rrrro,rn On,, ,.,n,,,

paling lttrruk buruknvLt adnl0lt bnrisur tltttrg ternkhir. Dnn scboik-bnik hnrisnrr kn-

unt wnnitq sdslalt ynng bnrisntr tcrnklrir rlattg palirrg buruk ndolah bnrisnn yLtrrg

pertatna,"l

Barisan wanita yang paling baik adalah bagian belakang karena letaknya

berjar"rhan dari barisirn kaum laki-laki sehinggar tidak dikhawatirkan terjadi

percampuran antara kaum laki-laki dan wanita. Berbeda dengan barisan yang

pertalma, cli mirna hirl ini clapat menimbulkan terjadinya percarrpuran antara

laki-laki dan perempuan.

Shalat Sendirian di Belakang Barisan.

Seseorang yang bertakbir untuk melaksanakan shalat di belakang barisan,

kemudian dia masuk ke dalarn barisan dan sempat mengerjakan rukuk bersama

imam, maka hukurn shalatnya tetap sah. Dari Abu Bakrah, bahwa pada suatu

ketika dia nasuk masjid saat Rasulullah saw. sedarrg rukr.rk sebelum dia sampai di

barisan. Dia lantas bertakbir dan ruku'sambil melangkah ke arah barisan. Setelah

selesai shalat, dia menceritakan hal ini kepada Rasulullah saw.. Beliau lantas

bersabda, "Semoga Allah menjadikartmu tombah giat, dan jangan mengulnngi

lcgi (perbuatan seperti itu)."' : HR Ahmad, llukhari, Abu Daud, dan Nasai.

Orang yang shalat sendirian di belakang barisan, nrenurut mayoritas ulama

shalatnya tetap sah, tapi makruh. Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang

dikemukakan oleh Ahmad, Ishak, Hammad, Ibnu Abu Laila, Wakil Hasan

bin Shalih, Nakha'i, dan Ibnu Mundzir yang mengatakan, "Barangsiapa shalat

HRNluslinrkitab"as/r Shalrih,"bab"Tasyiv,ahash-SlutiIi," Irjz]jilidl,hal.3z6.AbuDaud
kitab 'hJft-Slraldh," bab "Shafi'an-Nish' wa Kardhiyah ot-Tahkhur 'an ash-Shaf al-Awwal,"
[628] jilid I, hal. +:8. Nasai kitab "al-Imhntah," bab "Dzikr Khttir Shuf|f ar-Msd' w,a Syarri
Shu/i{ar RrTal,"Is:o] jilidll,hal.gj-g4.Tirmidzidalanr "Abwhbash-Shalah,"bab"MAIdh

fi Fadhl ash ShaJ[ al-Atvwal, iilid I, hal. 43 5 -436. Ibnu Majah kitab "lqdmah ash-Shalhh,"
bab "Shu.ftiJ an-Nlsii'," I r oool jilid I, hal. 3 r 9.
Maksudnl'a, janganlah kan.ru terlambat datang lagi untuk shalat. Menurut sebagian Ulama,
janganlah kamu bergabung ke dalarn barisan tatkala sedang rukul Sebagian Ulama lagi
menegaskan bahwa jlnganlalr kanru dalang untuk shalat dalam keadaan tergesa-gesa.
HR Bukhari kitab "al-,ldz,tn," bab "ldza Rakah dun as|Shaf," jilid l, hal. r 991' Abu Daud
kitab "dsh-S/rdlih,"bab "ar-Ra.iul Yarka' dun ash-Shafl'[68]-6841 jilid I. hal. aao- 4t. Al-Fatlt
ar-Rabbhni Ir+Sq] jilid V hal. 3zg. Nasai kitab "al-Imamah," bab "ar-Ruku' dun ash-Shaf,"
[8zr] jilid I, hal. rr8.
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sebanyak satu raka'at dengan sempurna di belakang barisan seorang diri, maka

shalatnya tidak sahl' Sebagai landasan atas hal ini adalah hadits dari Wabishah,

bahwasanya Rasulullah saw. pernah rnelihat seorang yang shalat di belakang

barisan sendirian. Lalu beliau memerintahkannya supaya mengulangi shalatnya.'

HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Abu Daud, dan Ibnu Majah. Redaksi kalirnat

hadits Ahmad sebagai berikut, Rasulullah saw. pernah ditanya tentang seseorang

yang shalat di belakang barisan seorang diri. Beliau bersabda, "Hendctknya dia

mengulangi shalatnya." Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan dan sanad

Ahmad ini baik. Dari Ali bin Syaiban, bahwasanya Rasulullah saw. pernah melihat

seorang yang shalat di belakang barisan. Beliau diam sambil memperhatikan

orang tersebut sampai selesai shalat. Setelah itu, beliau bersabda, "Ulangilah

shalotmu, sebqb shelat tidak stth apabila dilakukan seorang diri di belakang

barisan."'HR Ahmad, Ibnu Majah, dan Baihaki. Menurut imam Ahn-rad, hadits

ini hasan. Ibnu Sap.idinnas berkata, p.rra perawinya tsiqah dan rnasyhur.

Mayoritas ulan-ra tetap berpegang pada hadits Abu Rakrah dengan menjelas-

kan bahwa dia telah mengerjakan sebagian shalatnya di belakang barisan, namun

Rasulullah saw. tidak rnemerintahkannya sllpaya mengulangi shalatnya. Dan

perintah Rasulullah saw. supaya rnengulangi shalat, hanya bertujuan untuk

memberitahukan perkara sunnah, agar lebih berhati-hati dan selalu mengerjakan

perkara yang lebih utama.

Kamal bin Hammam berkata, "Para imam kami menegaskan, perintah

yang terdapat dalam hadits Wabishah masuk dalam kategori sunnah, sedangkan

perintah pada hadits Ali bin Syaiban dinyatakan tidak sempurna apabila melaku-

kan shalat seperti itu. Dengan demikian, kedua hadits ini sesuai dengan maksud

hadits Abu Bakrah. Pada dasarnya, tidak ada keharusan untuk mengulangi shalat

tersebut, karena tidak ada perintah yang tegas untuk melakukannya' fika seseorang

datang dan tidak menemukan ternpat kosong pada barisan, menurut sebagian

ulama, dia harus berdiri seorang diri di belakang dan makruh bila dia menarik

orang lain untuk menjadi teman shalatnya (pada barisan yang sama). Menurut

I

' HR Ab" D""d krtab "a,sh ShatAh," t:ab "ar-Rajul Yushalli Wtthdtthu KhalJa ash Shafi' .1862)
iilid I. hal. a rq. Tirmidzi dirlanr 'Al,rr',ib ,tsh-Shalah," blb "Ma lnh fi ,rclt-Shalah kh,illt aslt
'Shatr Wahinhr," lu rol iilid I, hal. 445'446. lbnu Maiah kitals "al-tqamafi"'bab "Sh'lah

ar-fr.aiulKh,.tltuash-ShiilWahtlahu," lroo4l iilidl.hrl.rzt.Mishbahoz-Zuiajah,iilidl.
hal. riq. lmain Ahrnadfrlanr Masnnd Ahm;,l.jilid IV, hal. z3-228. Baihaki. jilid lll. hal.

10.1.. AI-Fath ar-Rabbdni Ira88l lilid V hal. 3 z7- j 28. Ibnu Majah kitab "Itliimah ash-Shaldh," bab
"shaldh ar-Rajul Khalfa oti-Sh,rf Wuhdahu," ioo3ljilid I, hal. 3zo; As;Sunan al-Kubrii oleh
Baihaki, jilidiII, hal. ro5. Dal{n't Zawn'id lbnu Mdjah, Bushairi berkata, sanrzd hadits ini
sahih. sedanskan perawinva tsi4nh. Atsrarn rtreriwayatkan dari Imam Ahmad dan berkala'
haditi ini ha"san. ibnu Sa11 id Nasr bcrkata. "Perawi hadits ini tsiqah dan dikenali orang
banyak." lilid V hal. rz8.
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ulama yang laiu, henclaknya dia nrenarik orang lain yang mengerti hukum agama

untuk membuat barisan baru di belakang setelah takbiratul ihrarn. Dan orang

yang diajak untuk berbuat denrikian, dianjr,rrkan untuk menr.'etujuinya.

Aniuran Meratakan Barisan dan Menutupi Celah Barisan
yang Masih Kosong

Seorang irnam dianjurkan r-nernerintahkan naknrum supa).a meratakar.r

barisan dan mengisi celah-celah yang masih kosong sebelum memulai shalat.

Dari Anas, bahwasanya Rasulullah saw. selalu menghadap ke arah kan-ri

sebelurn bertakbir dan bersabd a, "Rapatkanloh barisan kalian don Iuruskaillah."'

HR Bukhari dan Muslim.

Imirm Bukhari dan Muslirn juga meriwayatkan dari Anas, bahrvasanya

Rasulullah saur bersabda,

l)uJr ,L*i l, -;At * *,,p ,;C1; r1-

"Lttrusknrr borirn,i kalinrr, scsuttggulnnla lurusttytr ltnrisqtt ternrttsuk kesettt-

punt{ttltt shnlnt.")

Dari Nu'man bin Basyir, dia berkata, Rasulullah savn'. selalu meluruskan barisan

kami sebagaimana beliau rneluruskan anak panah.3Hingga setelah beliau rnerasa yakin

barhwa kami telah mernenuhi perintah beliau dan benar-benar melaksanakarnnya,

barr-rlah beliau memulai shalat. Pada suatu hari, pirndangan beliau tertuju pada

seseorang yang menonjolkan dadanya ke depan. Beliau pun bersabda,

") "., ,,,:,).:,1:
e--gFJ _+ ,ri _.,r.'r+--= )l g-:-y*: ;t*;

"Hetrdnkltth hslinrt rtrcluruslittrr bttrisnrr linlinrr, atttu (knlnu tidsk) Allttlt sknrr

nrcttjodilrnn utajnlt-unjnlt kLtlisn Llnlsut perselisilnrl4./1; HR Bukhari, Muslim,
Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasai. Menurut Tirmidzi, hadits ini sahih.

HRAhrnaddalarnMusnodAhn:iad,jilidlll,hal.tz5 zt9.L)alamShahillBlkftarldirirvayatkan
dengan redaksi, "Lurttskanlah baris,tnmu dan ripatli,tnlah." Llhi Fath al-Btiri J7r9l iltia
II, hal. zo8.
ItR Bukhari kitab 'i?/ Adz,irr," birb "lqintalr nsVShaf min Tamkm ash-Shalhh," jilid I, hal.
r8-r85. I\{uslirn kitab 'l'isft-SAn/rih," bab "T,rswiyah nsh-Slu ]A.|," Irza] jilid I, hal. zz,+.
Maksudnya, bersungguh-sungguh dalam rnerapatkan barisirn.
Yang dinraksudkan dcr-rgan berselisihan wajah adalah permusuhan, kebencian, dan
persengketaan.
HR Bukhari kitab'hl-Adzdn,"bab "T'aswiyah ash'Shtfnf inda al-Iqdmah," jiidI, hal r84. Muslim
kttab "ash-ShaLift," bab "Taswiltah ash-Shufuf wa lqamatuha," Irztt] jilid I, hal. 3u 4. Abu Daud
kitab 'hsll Shn/ril," bab "Taswiyah nsltSlufnfl' [66 ]l jilid I, hal. 4-t2.. Ibr.ru Majah kttab "tqdmah
rch-Shulnh." bab "lqanuh ash-Shafi'19911 jilid I. hrl. 3 r8. Nasai kitab 'hl-lmamah,"bab "KaiJa

|uqau,u'int ul-htnm usbShufnft" l8toljilid Il, hal. 89. Tirmidzi dalam'Abn'db ash-Shalalt"6ab
"Mh lhit Ji lqhnnh alt-Shaf iilid I, hal. 438. Tirnridzi berkata, hadits ini hasan sahih.
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Imam

bermasalah

r,jUf t

t/
",.., " ' oi o..,'rt Ic-xrr-) J+' l,y4S:,)-.ri;1

I c-I- q

Ahmad dan Thabrani

dari Abu Umamah, dia

meriwayatkan dengan sanad yang tidak

berkata, Rasulullah saw. bersabda,

,r:. '//,o'. 
t ,o:

I c)\>- o 5p\9 oQ-..a I o u
'J\J

J," / / e t /

L^J I.*-IJ JTJ2-Jl JI-9

"Luruskanlnh harissn kalisn, raTtilkanlah di crtttqrn seslnm bohu kaliqn,

lunakkan tangan jika berdnntpingnn dengan saltdara-sudnrs kslian dan tutupilah

celalrcclsh hariscut. SesunggulmL/o setltl nwnasuki celnlrcelalt itu sebagnimana

snak kanthirt g Q ong menyerobo t)." r

Diriwayatkan oleh Abu Daud, Nasai, dan Baihaki dari Anas bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

. ,',. .,,,1. "-- " .,/, ' ' u.',. ":-i;,J, -;--J'J :sJi,_e;;-,,rK L.;.d! gJ\ :.'-L;-Jr -;Jr tFi

" senrpurnnkan barisan pertama terlebilr dulu, kenntdian hnrisan ynng berikutnya.

Knlaupurt ada tlmg ktrrang (penul), nnkn lrcndnknyo terdapat di borison ternkhir."a

Bazzar meriwayatkan dengan sanad hasan dari Ibnu Umar, dia berkata,

' ' o ,' I ''.:l " i " rLA-LJ .-j,,-Jt ui a->]-t ,-'l -ti j L^1"- ; F : \'F\ );rs-\ 6,"b->- '.. G
, ". z / a / ,

"Tiads satLt langkah pLtn yang lebih besar pnhalmyn daripndn Inngknh yang

diaytutknn seseorang nlenuju celah pndn barisart (yartg kosortg) lilnggn dis tne-

menulittyn."5

Imam Nasai, Hakim, dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari Ibnu Umar,

dia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

'. 
'1 -

",^1c;Jd\ 
4--a1 ,*krt3"

itt ,.,b5 ,t;; ',U
!

Maksudnya, tumit seseorang rapat dengan tumit temannya yang berada di sebelahnya, bahu
sejaiar dengan bahu temannya-yang berada di sebelahnya dan Iurus dengan mereka.
Ai-Hadzf: adalah anak kambing yang masih kecil.
Musnad'Ahmad, jilid V. hal. z6u. Dalam az-Zawh'id dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad dan Thabrani dalam al-Ksbi4 dan perarvi Ahmad tergolong perawi tsiqah, jllidII,
hal.94.
HR Nasai kitab "al-ImAmah," bab "ash-Shaf al-Muhkhor." [8 r8] jilid II, hal. 93. Abu Daud
krtab "ash-Shalhh,"bab "Taswiyah ash-ShufftJ" [67r] jilid I' hal. qts. ShahiltLbnu Khuzaimah

It546l. As-Sunan al-Kubra oleh Baihaki, jilid III, hal. roz.
kisyf'al-Astar'an Zawd'id al Astar [5rrl lilid I, hal. 248, dan lafalnya seperti berikut:
"Baiangsiapa yang menutup kekosongan pada barisan, maka dia diampuni (Allah)." Dalam
Moi*a" az'-Ziwhid dinvalakan bahiva hadits ini diriwavatkan oleh'Thabrani dalam a!
ewsath dengan laial yaig serupa dengan di atas dan demikian iugaBazzar kecuali pada.

sabda Rasulullah saiv.: I...;-*- -. ut). Sanad Bazzar hasan. Sementara dalam sanad
Thabrani terdapat Laits bin Ham"mad-dan dia dikategorikan sebagai perawi yang lemah
oleh Daraquthni, jilidII,ha| gl.
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"Barnngsinpa Vlng nrcnyartburtg bsrisan, rnnks Allah menjalin lrubungan

dengannqo. Dan bnrntgsiapa yang mcnrutusksn harisnn, nraka Allah memutuskan

lrubungan dengnn nt1 n." I

Imam Muslim, Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan Abu Daud meriwayatkan
dari labir bin Samurah, dia berkata, pada suatu hari, Rasulullah saw keluar dari
rumahnya untuk menunaikan shalat bersama kami. Beliau bertanya, "Maukah

kalian berbaris sebagaimana malaikat berbaris di hadapan Allah?" Kami balik
bertanya, wahai Rasulullah, bagaimana malaikat berbaris di hadapan Allah?
Beliau bersabda, "Mereka menyempurnakan teilebih dahulu barisan pertama
s erta merap atkanny a."'

Anjuran Mengisi Barisan Pertama dan Berada di Sebelah Kanan

Anjuran ini berdasarkan hadits Rasulullah saw. sebagaimana yang telah
disebutkan sebelumnya, beliau bersabda, "seandainya manusia mengetahui
(pahala) yang pada seruan (adzan) dan barisan pertama, kemudian mereka

tidak dapat memperoleh melainkan dengan cara mengundi, niscaya mereka pun
melakukan undian (untuk menggapainya)."

Dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwasanya Rasulullah saw. memperhatikan
ada keterlambatan pada sahabat dalam memenuhi barisan pertama. Beliau pun
bersabda kepada mereka, "Majulah dan ikutilah aku, dan hendaknya orang-

orang yang di belakang kalian mengikuti kalian. Ada kaum yang suka berada di
b el akan g hin gga All ah s w t. m e n geb el ak an gkan ( t i d ak m e ngut am ak an ) m e r ek a." :

HR Muslim, Nasai, Abu Daud, dan Ibnu Majah.

Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Aisyah ra., dia berkata,
Rasulullah saw. bersabda,

J1-:"lAt et1

' HR Abu Daud kitab "ash-Shalah,"bab"Tttswiyah ash-Shu[n[," [666ljilid I. hal.4j3. Nasai
kitab"al-lmttmah,"bab "Man WashLtlaShaffai," l8r9]jilid"ll, hal.s j.'Mustadrnkil-Uakin,
jilid I,hal. zr3. Hakim berkata, "Hadirs ini sahih menuiut syarat Muilim, meskipun Bukhari
dan Muslin.r tidak meriwayatkannya." Shahih Ibnu Khuzaimah 1t549].

' HR Muslim kitab "al-Amri bi as-Sukun fi ash-shalkh Ir r9] jilid I, hal. 3zz. Abu Daud kitab
"ash-Shaldh," bab "Taswiyah ash Shufif," [661] jilid I, hai.'43r. Nasai Kitab ,,al-Imdmah,',

bab "Hatts al-lmam 'altt Rashhi ttsh-ShifQ'wa dl-Qaribah Bainaha." l8 rol jilid Il, hal. 92.
![u Majah kitab "lqAmah ash-shalah."ttab "tqamah ash-Shulnf." [9ez] jiiid t, hal. 3 r 7.' HR Muslim kitab 'hsft-Sfialah," bab "Taswivah ash Shufif ia'laimatih*" Irrol -iilid 

I.
hal. .l:s. Abu Daud kitab 'hsft-Sft,r lah." bab"'Shaff an-N'isi' wa Klarahiyah ot-fihktr, 'on
ash-Shaf al-Awwal," la}o) jilid I, hal. 438-4J9. Nasai kitab "al-Imhmih," bab ,,al-I,timam

bi man Ya'tamm bi al-Imdm," [795] jilid II, hal. 83. Ibnu Majah kitab "IqAmah ash-Shatdh,,,
bab "Mun Yustahabbu an Yaliya al-lm|m." le78l jilid L hal.'3r j.
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"sesttrtggulmtln AIIalt rnentLtari rnlurtttt dmr pnra nrnlniknt-Nr1s trtctrrolntrksn

rslrnnt bagi ornng-orlilg Vatg slnlnt di bsrisnrt kmrnrr."t

Imam Ahrnad dan 
-flrabrani merirvayatkan dengan sanad sahih dari Abu

Umamah, bahu,asanya Rasulullah saw. bersabda,

. \r; irl r{

"11 
oi

t-
-r, 4

-;At 2c r);_

-tAt 31 J'j;
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"Scsrrri,qglr/ltr1t AIlLrlt trtctrrltcri rshtrtttt drttr ltnrtt nrilniknt-Nt1s rrrarrrcluttrkorr

rnlrtrrttt kcpLtLlo orortg-c)r0trg tlttrtg bcrttdn tli bttristtrt ltcrtnrrrtt." Para sahabat pun

bertanya, wahai Rasulullah, apakah juga bagi barisan kedua? Beliau bersabda,

"scstrnggtiltrtqtr Alltth rtrurtbcri rohnrst dnn pnrn rrrilttiknt-Nt1s rnerrtohcutkntr

rnlrrnnt ltttgi orrurg-or0ttg rl0tIg lterttdn Lli Ltsrisur Ttertnrrrt'r." Mereka bertanya,

wahai Rasulullah, apakah juga bagi barisan kedua? Beliau bersabda, "Dnr iugrt

f s gi ltnrisn r t kc tltt Lt."'

Mengulangi Bacaan Takbir Intiq\l

Dianjurkan memberi isyarat atau mengulangi bacaan takbir di belakang

imam selarna hal tersebut diperlukan. Misalnya, suara itnam tidak dapat didengar

oleh makmum yang berada di barisan belakang. Tapi, jika suara irnam dapat

didengar oleh seluruh makmum, maka menurut kesepakatan ulama mazhab'

perbuatan seperti itu (mengulangi takbir imam) adalah bid'ah dan hukumnya

makruh.

HR Abu Daud kitab "ash-Shalhh," bab "Man Yustahabbu an Yoliya al-Imhm fi ash-Shaf wa
Knrahiyah at Tahkhur," [626] jilid I, hal. 437. Ibnu Majah kttab "IqAmah ash-Shalhh," Bab
"Fadhl Maymottah ash Sft,d" lroosljilid L hal. j:r.
Al-Fath ar:-RabbAni lr+zollilid \', hal. 3r9. Knsyf'al-Astar'an Zawh'id al-Bazzar dari labir
dariNu'manbinBasyirIfoZ-iotl]jilidI, lral.246-z4T.DalamMttjma'az-Zawd'iddinyatakan
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmacl dan Bazzar dari labir dan para perau'iny?ttiq!4.
Dalamsanadhadits yang diriwayatkan oleh Bazzar terdapat perawi_yang.bernama Abdullah
bin Muhammad bin 'Uqait. Dia adalah perawi yang masih diperdebatkan kedudukannya
oleh Ulama, meskipun sijumlah ulama mengatakannya sebagai perawi tsiqah. Majma' az-
Zawa'id,jilid ll, hal. q+-ss.
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MASITD

Keistimewaan Umat Rasulullah saw.

Di antara keistimewaan yang dikaruniakan Allah kepada umat
Rasulullah saw. adalah bahwasanya Allah menjadikan bumi sebagai ternpat

bersuci dan sebagai tempat shalat untuk mereka. Sehingga, siapapur-r di
antara umat Islam yang rnenjumpai waktu shalat telah tiba, hendaknya dia

nrenunaikan shalat di mana pun dia berada. Dari Abu Dzarr, dia berkata,

aku pernah bertanya, 'Wahai Rasulullah, masjid manakah yang pertama

kali dibangun di muka burni ini? Beliar"r menjawab, "Masjidil Haram."

Aku bertanya lagi, lalu masjid yang mana? Beliau menjawab, "Masjidil

Ac1sha." Aku bertanya, berapa lama jarak pembangunan kedua masjid
itu? Beliau menjawab, "F:mpatpuluh tahun." Kemudian beliau bersabda,

tr . -' t ' t'

* H. J*";)t€J\ ts')3i ,-:{;\1

"Di tcnrpnt ntotro pLut knlinn rrrcnjtnrrytni ittnktu slmlnt, tnnks sltslntlnlr

tli sittt, knrerts terrryttt ittL dapnt dijttlilinn sebagai nrnsjid (tt:ntpnt ibodnh).".

Dalam riwayat lain, "Schnb selurultntla nrosjid (tanrytLtt ibnLlalt)."/ HR
Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan Abu
Daud.

HR Bukhari kitab 'hl Anbiyh'," bab "Haddatsana Musa bin lsma'iI," Ir77]. Muslim kitab
"al Masitjid," Ir] jilid I, hal. 37o. Nasai kitab "al-Ghusl,"bab "at-Tayammum bi ash-Sha'id,"
[a3z] jilid I,_hal. zo9. Ibnu Majah kttab "dl-MdsAjid,"bab',4yyu Mttsjid Wudhia Awwal?"
Izi:] jilid I, hal. 248. Shafoifo lbnu Khuzaimnh Ir zlo] jilid tt,6al. zos. imam Ahmad dalam
Musnad Ahmad,jilid V hal. r 56.
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Keutamaan Membangun Masiid

Diriwayatkan dari Utsrnan, bahwaasnya Rasulullah saw. bersabda,

t ", ', 
i,

;Uo-li _.e It oJ .1' .r1 ,.irt "^: y rlr.: .'-u; i *-, _,

"Bnrnngsioytn rrmnbongun sebunlt rrrnsjid lmnya tnenglnrnp keritllmsn Allnlu

nska Allslt rnerrtbnrrgulttrrr ttrrtukntla scltttnh rurrrnh tli surgn."i HR Bukhari dan

Muslim.

Imam Ahmad, Ibnu Hibban, danBazzar meriwayatkan dengan san ad sahih

dari Ibnu Abbas, bahn asanya Rasulullah saw. bersabda,

-".i . ,-". u,"', . ., ).," ' .
+:-*-'r ? u* ,J .ur ,- .Q;"-1 :;U 

-=--i^f jJj .'l'; n -rn 
j,

"Btrnrtgsinltn ttrcrrrbangrtrr rrrnsjid knrerrn Allnh uslsupun ltnrryo selterti sa-

rang burung tetnpot nrcletokkm telurrtyn, rnr*s AIInlt rne rnbnrgunkort urttukrttla

sebunlr rutnnlt di i;.trgn."'

Berdoa Ketika Hendak Berangkat ke Masjid

Pada saat hendak berjalan ke masjid, disunnahkan agar berdoa dengan

doa sebagaimana berikut:

Ummu Salamah berkata, apabila Rasulullah saw. keluar dari rumah, beliau

berdoa,

; t 
, ; j. 

_. - . j. - t- r , *_

._ri ii __,i i' .;*,i ii _pi .:i ;L':,"ii !t ;+' ..lr' ,Ir- :-K;.iJ\ -:!
a 3;' 

'1;;J 
lt l*i ',\ ,;tbi tt 1at tt

"Dengan nilna Allnlt, nku hertnu,skal kepadn Allnh. Yn Allnlu aku trtohon per-

lindungmkepnda-Mu dnri kescsatsn ntnu tlisesntknn, targelincir ntntt digelirtcirksrt,

HR Bukhari kitab 'hsfu-Sftclith," bab "Man Bana Masiidan," jilid I, hal. zz. Muslim kitab
"al-Masojid."bab "f udhl Bhn ul-.\4asijid ua al Hatts-'Alaihu'," Izal jilid l. hrl. :28.
Al-)4afhaslt adalah sarang vang dijarlikirn :ebrrgai tenrpat bertelur burung.
MusniJ Ahntad. jilid I. hal. iqr. Muwirid adh-Lthnmhn l3orl hrl. w. Al Mathalih al-
Aliyah j5z)jilid i, hal. 99. Pengarang al-Mathalib al-Aliyah rnenisbahkan hadits ini kepada
Thayalisi. Dalant az-ZswA'id, jilid I, hal. ro dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad dan Bazzar. Di dalarnnya terdapat Jabir al-iu'fi yang dikategorikan sebagai
perawi dha'if (lemah). Dalam sz-Zawh'id juga dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan
dari Abu D2arr dari Rasulullah saw., beliau bersabda, "Barangsiapa membangun masjid
dengan ukuran seperti sarangburung, maka Allah akan membangunkan satu rumah di dalam
surga untuknya.'' Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Dzarr. Ia merupakar.r hadits
vang disepakati kesahihairnva oleh Ulama dan diriwayatkan dari Utsman tanpa menyebut

i,.rfintuuti, "Walau Milstu Malhdshin Quhnh." Al MLghni'an Haml al Asiar.jilid i. hal.
15 1.

Dibolehkan membaca doa ini baik di luar masjid maupun di dalamnya.
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kezaliman ntnu diznlirni, ntnu kebodolmtt ntnu dibodohi (ornnglain)." 1 HR Bukhari,
Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah. Menurut Tirmidzi,
hadits ini sahih.

Abu Daud, Nasai, dan Tinnidzi meriwayatkan hadits berikut yang menurut-

nya sahih, dari Anas, dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa yang

keluar dari rumahnya dan membaca,

t . I o'

n! )'l ;,"r); J."-!1 ,,irr Jt tS y.'o!r ,-!
'Dertgnrr ,rn,,rn'AUAr, oku brrt,rronknl kepttdn Atlntr, A'o, tincln tlnya tlorr

kekuntsn kecunli dengnrt (izin) Alkil4'Maka dikatakan kepadanya, engkau telah

diberi kecukupanl Engkau telah diberi petunjuk, engkau telah tercukupi dan

terpenuhi, dan setan rnenjauh darinya."'

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya

saat Rasulullah saw. keluar untuk menunaikan shalat, beliau berdoa,

ti,s* J:
"Yn Allslu bcrilalt cnlnya di lrcttiku, calntln di penglilmtnnku, cnlntln di pen-

dengornnku, calnya di seheltltksnnnku, cahayn dibelakangku, calmya di urnt saraf-

ku, calnya di dagingku, calnya di dsrshku, cnlnyn di rsrnbutku, don cnlmya di

kulitku."

redaksi,

) t\:l

€*t

^+JJl

(') Y

Lt) y

' HR Ahmad clalam Musnad Ahmad, jilidV I, hal. 3o6-3 r8. Tirmidzi kitab "ad-Da:dwht,"bab
ltsl [t+ztl jilid d hal, 4e. Abu Daud kitab "al,AdAb," bab "Md Yaqil tdzd Kharaja min
Baitihi," Iloq+] jilid V, hdl. 327. Nasai kitab "al-Istiddzah,"bab "al-Istihdzah min Dih in16
Yustajab," ISS:11 jilid 8, hal. 285. Ibnu Majah kirab "ad-Duh',"bab "MdYad'ubihi ar-Rajul
ldzh Kharaja min Baitihi." Ir88+] jilid IL hal. r278.

' HR Tirmidzi kitab "ad Dahwht," bab "Md YaqAI Idzh Kharaja min Baitihi," [3a26] jilid V
hal. 49o. Abu Daud kirab "ad-DaAwd;" bab "Ma' YaqAI Idzh Kharaja min Baitihi,"'lsogS)
jilid V, hal. 328.
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"Ys AIIsh, Iterilah cttlrtttla tJiluttil;u tlrrrr cttluttln di lisnt.rl,.u. tscrilnlr cahaya di

panLlengnrttnku tlnn cnltnqn di :rtcrrglilrtttnr.Ju. Bcrilth cttlrntln tli lteltknrtgku dnn

cLtltnyn Lli dcltttnkt. Bcrilsh cdtnqn di ntssku dnrr cL'rlrtrlt't di bnonlktt. Ys AIInlt

lt e r iks nl nl t c nl t Lr.t1 tt l,;e p n tl nk u. " r

Imarn Ahmad, Ibnu Khuzaimah, dau lbuu Majah meriwayatkan hadits

yang menllrut al-Hafiz.h Ibnu Hajar, l-radits ini hasan, dari Abu Said bahwasanya

Rasulullah sarr'. bersabda, "liko sesettrong keluar dari rumahnya untuk

melaksanokan shalat kemudian dia membaca,

\,. .,r-ij,-i ;,;p ,'-t^ +u:-L -.-: .-Eo,*ur-J' -t'., :U'*l -/l '+U'
,i' :;-',',',,,. :, ",'.,'-: j o.- -":.." i:,.,,. :,.'. .,',
Ji JiL-i ,-yVU>,..U+'; ':i.j-) cLJ' :i--> >- o ,a* \ j .t!; \': -.'F

J, .'o ,: J r; tt ". "1, 
. 

")
,-,.i *, S' 5;.r^j' \': +_;J' _'o: "l ..4.t; I *;i. .-Llr -- 3ji,

' .: ' ; i; 'r ..',.: '
 i)t, _r-2ai F ."i-- y v J' J+i-o uoJ ij,*ti jLL Ji

"Ytt Alltlr, sku rrrt'trrolrctrt kc1ttttln-Mu dctrgurr lnk (Ttnlnln nttu kcltt'rknlurr)

ynrtg Ttttsti Ettghnu ttttrniksrt keltntln orttrg-orlng rynng ttrcttrolton, dnr dcrrgnrt lrtk

Ttcrjnlntnnkrt ini, (scbnb) sasurrggtLlrrrrlt sktt keluat' buknrr ltertnLtksud ntcttr/ont-

bortgkLut tliri, bttkat untuk rrtctrgirrgknri, bukntr urrtuk rirya, dnn LttLknr Ttuln trtrtuk

trrcrrdo1tntkntt lto1tulnritns, tctu1ti tku kaluor ksre rts tskrLt te rlmdsp rrturka-Mu suto

rrte rrgltnrap ritllttt-Mu. Aku rrrolrotr hcStotln-Mn ngnr Enghnu rrrctttlelnrrrntlcsrtkrr dori

rrcrsktr tlsrr nte ttg0ttrptuti doso-tlosnku. Scsurtggulrtnln tiatln rlortg Llnpst trrctttntttlttr rr i

tiostt-tlosn sclairt Engknu," ttmktt Allnlt nrcnugnsknt keltadLt tujultltululr ribu rtrn-

lniknt strTtnyn rrratrroltortkntr nnrllLttttut bngirrrlrr, dsrt Allnlr trrcrtglutdnytknrt utnjnlr

I'Jt1n kcpatlnnyn hirrggtt ornrrg ittr rtrarrqclcsnilirttr slmltrttrtltt.":

Berdoa Ketika Masuk atau Keluar dari Masjid

Ketika akan rnasuk ke dalam masjid, dianjurkan n-rendahulukan kaki kanan

dan rnembaca doa,

' HR Bukhari kitab ".rd-Dd'kwit," l",al': "n|-Duh' ldzh lntabaha min al'Ltril," jilid 8, hal. 86.

Muslim kitab "ShalAh al-NIush.firin," bab 'hd Duh' fi Shaltih ol-Lail wa Qiydmihi," illid I,
hal.5z6.

' Al-Asvarr dan ul-Buthnr adalalr mengingkali darr tidrrk nrerrsl trkuri nikrnal.
I HR I6nu Majah kitab "at-Nlasijid,"ba6 "rT-Moty-yu ila nslt Slnlah," jilid I, hal. 256. Pentahqiq

buku ini berkata, "salcd ini terdiri dari rangkaian perawi dha'if. Athilryah al-Aufi, Fudhail
bin Marzuq, dan Fadhl bin Muwafl'aq; semuanya rnerupakan perawi dha'if' Bagaimanapun'
Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadlts ini di dalarn bukunya Shahiblbnu Khuzaimah dari
Fudhail bin Marzuq yang'dikategorikan sebagai sahih menurut Ibnu Khuzairnah. Musnad
Ahnnd, jilidlll, hal.'zr.al-lraqi berkata. "Satnd hadits ini hasan." Jilid I, hal. 326.
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"Aktt berlirrtlurtg kcltaLlt Allalt YLtrrg Mnlm Agung, dtttglrr Dznt-Nt1n qartg

urulia, tlnrr kcrtjntur-Ny0 tlfitrg nbndi, Llsri st'tLrrt tlttrtg tcrktttk. Dt'rtgt'rtr rrtttrrn

Allnlr, t1n Allnlr, Iinrpttltkortlrilt rnltrrrnt kcpndLr MtLlttrrttrtnd. Yn Allnh, ntrtTturtilolt

segala tlosaku tlntt Lrul;Ltlinrrlnlr rtrttilrhtt pirttu-ytirrtrt rnlurrst-Mrt."

Dan ketiktr keluar dari masjicl, dianjurkan nrendahulukan kaki kiri darr

membaca doa,

,tt'^; ,r ii't.* Y -f, \s lit', ,2,ri l.p,{ui ,i: k J*

) 6tl

' ll{
r-rQ-'t

g"l
".lil

"Dertgntr rrturrtt AIInlt, qn AIlnh, berikailnlt rnlnrnt keytnLh Multnrtrntnd. Yn

Allnlr, ttnrptutilolt segttlrt tlosaku, dlrr buknknrrlnlt untukku pinttL-pirttu kcutnrrrnnrt-

Mu. Ys Allnlr, lirttlurrgilolt diriku dari setnn ymrg te rkutuk."

Keutamaan Datang ke Masjid dan Duduk di Dalamnya

Imarn Ahmad, Bukhari, dan Muslim rneriwayatkan dari Abu Hurairah ra.,

bahwa Rasulullah saw. bersabda,

o j , t rJ -- r I "-,

l\;j r_r; L*La I.\; dJr J..u' -r"i .3r;; _ro-Jr _11 r-i-c 
_-"

"Barnngsinpn dntnrtg kc rtrLtsjid dnrr pulnng (tlnri mnsjid), rnnkn Allnh rrtcnrle-

dinkttrr jnrrrtttur surgnbnginrln, (rlnitu) setiap lcrtli din Ttergi tlan pularg.")

Lnam Ahmad,Ibnu Majah,Ibnu Khuzairnah,Ibnu Hibban, dan Tirmidzi

meriwayatkan, yang menurutnya hadits hasan, serta Hakim yang menurutnya

hadits ini sahih, dari Abu Sa'id, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

)) -' r'7r
-c:J lailJ-t

" Apnbiln kttlirttr nrclilutt scsaornng terbinsn ke mnsjid, rnskn bersnksilnh balnt,n

An-Nuzul artinva sesuatlr yang diberikan dan dihidangkan kepada tamu.
HR Bukhari kirab "al-Adzan,"bab "Fadhl Man Ghada ila al-Masjid wa Raha," )rlidl,hal
i68. Muslim kitab "al,Mas|jid," bab "al-Masy-yu ila ash-shalah-Tumhi bihi al-Khathaya
wa Tarfa' bihi ad'Darajot," [285] jilid I, hal. 463 dengan menggunakan lafal: (-r, .i) sebagai
ganti (-,,,,). Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,jilid II, hal. 5o9.
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dis hensr-benar berimsn. Allalt harfinrran, "Ynng tnerrmkmurknn mnsjid-mnsjid

Allnlr lnnrlnlah orang-orlng rlstlg berilnnn kepath Allnlt dnn lutri kunudian."
(At-Taubah [9]:18)1

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah

saw. bersabda,

; .. .' :, ;, r,' ! '
tA))' ,.art r :t A-a-)e J^^4:cxr Jg J." -; J: --" J .^r, ? -b :,

. 
'. 

, ":' t : .o-.' 
' ' 

. '.r-r, ji Jr-\'" :;rv l; r-^t-^--I tir-tj- .;s-
"Bnrattgsiapn ynrrg bersuci di rurnahnvn, kemudinn berjalnn mertuju snlnlr

satu ruutalt Allalr (mnsjid) urttLLk rrrcnurrsiksn suntu kewnjibtn kepnLla AIIolt, rnnktt

lnngknlt knkinyo ynng sntu trrenglurpuskort kesslaltanntln (dosnnyn) tlnn lnnglcalr

knkirt t1 a t1 an g I ni n r t rcr t gnr t gkn t da rnj n t rry n, " )

Thabrani danBazzar meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad sahthdari
Abu Darda' bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

" Mtsjid ndnlsh rurnnlt bngi setinp or{tng vang,bertskus. Allnlt menrberi jnrnin-

on kcpodo orlng Vailg rrrcnjndiknt ntnsjirl sebagai rumalmqn bahutn tlin okln dihcri

ketenangan dnn ralnrtnt serto keselottttttnn ketika tteliutssi Sltirstlnl (titinn di

akhirnt) tnenuju keridlutsrt Allolr smnpai ke xtrga."3

HR Ahmad dalant Musnad Ahmad, iilid III, hal. otl. Ibnu Maiah krtab "al-MasAiid," bab
"Luzumal-Musajitlwalntidhttrttsh-S'halah," lsozljilidl,hal.:03. ShahihlhnuKhuzaimnh
Ir5oz] jilid II, hal. 379. Mawirid adh-Dhamiirt i:rol hal. 99. As-Sunan al-Kubrd oleh
Baihaki, jilid III, hal. 66 dengan lafal: (-r. -,*;,i). Mustadrak al-Hhkim,jilid I, hal. ztz,213.
Hakim berkata, "Hadits ini merupakan riwayat ulama Mesir dan para ulan-ra hadits tidak
mempermasalahkan kesahihan dan persetujuan riwayatnya. Meskipun demikian, Bukhari
dan Muslinr tidak merinayatkan dalam bukunya Shahih Bukhari dan Shahih Muslim."
Tirmidzi kirab'br-Id/sir,"'6als "TnJsir At-Taubuh," lsl Iros:] jilid V, hal. zf. Rl-Rlbany
me n gklasilrkas i kannya sebagai dha'if dalam Tam hm aI - Minnah lz9 tl.
HR Muslim kitab "al-Masdjld," bab "al-Masy-yu ila ash-Shalkh Tumhi bihi al-Khathaya wa
Tarfa' bihi ad-Darajat," t28;l jilid I,hal. aalz.'
Lafa\Bazzar dalan Kasyf al-Astar, jilid I, hal. zr8 sebagai berikut, "sesungguhnya AIIah
swl. memberi jaminnn bagi seseorang ynng menjadikttn masjid sebagai rumihnya, berupa
keamanan dan keselamatart kctika melinlas li atas Shirnlhal Mustaclim pada hari Kiamat
\elgk:' [pfi. Dalam az-Zawri'ld dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatlian oleh Thabrani
dalam al-Kabir dan al-Awsatft dan demikian juga Bazzar. Menurut Bazzar, sanad hadits ini
hasan. Menurutku, semua perawi hadits Bazzar sahih. Jilid II, hal. 25.
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Shalat Sunnah Tahiyyatul Masjid

Imam Bukhari, Muslim, Tinnidzi, Ahmad, Nasai,IbnuMajah, dan AbuDaud
meriwayatkan dari Abu Qatadah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

,;
--l*? ir J; _-, ,;-\-.- _14 u-r-.--Jl 5-r=i eL* rjl

"epnlrila ,rtnt, ,rnrmig ,li sutnrn kolittn cl'otmtg kc mnsjid, lten'Llnknqa din

ntenunaiksn slnlst dun rnks'ctt sehelum dttduk."l

Masjid-Masiid yang Lebih Diutamakan

Imam Baihaki' meriwayatkan dari Jabir, bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda

, J. . tr o. i. r tr

=J.0.6)L, 
Ji ;r*:j;)tr..;)Lo Ji ;u,r;-J' -to-**lr _*;>-

t>L; i\::; q 
' i

"Slmlat (seknli) di Masjidil Hnranr setnrn tlengnn sersttrs ribu knli stntnt (di
nnsjiLl ynng lnin). Slnlnt di mnsjitlku (Masjid Nabniui) se tnrn dengnn scribu shslnt
(di rrtasjid tlnng loirr). Dut slmlst di Bnitul Maqtlis setarn dengnn lirnn rLttus sltalnt
(di rrrnsjid tlnng lnin)."3

Imam Ahmad meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

,**;j' i'1 .-ou-1i -r i,r L.J ;)r- ;i j- 3;i ,-* jl*; ? j*

t\; :, i-r.,r .e-r-*-- e 3* J'" J--i ltF\ r-*:\ t ;>W) ,1\'jJ\

"Slnlat di nnsjidhr ini lehilt utnma tlnripatitt seribu shnlnt di nmsjidtnasjirl
tlnng lain, kecttrili di Mosjidil Flnram. Dan slmlat di Masjitlit Haram lebih trtamtl
dnripada seratus slmlnt tJi rrrasjidku ini."a

HR Bukhari kitab "ash-shaliih,"bab "Idzti Dakhala ila al-Masjid;t'alyarka'Rakhtain," jllidL
hal. r z r. Muslim kitab "shalhh al-Mushfrin,"bab "Istihbab rihiyyah al-Masjid bi Rak/atain,;'
[6e] jilid I, hal. 4e2. 4bg Daud kitab "ish-Shalhh,"bab "MA Ini ji ash-shalhh 'inda Dukhul
al-Masjid," la67l jilid I, hal. 3 r8-3r9. Nasai kitab "al,Masdjid,"bab "al-Amru bi ash-shaldh
qabla al-luln5Ji hi," ltto) jilid Ii, 6al. 53. Tirmidzi da]'ai-t'Abwah ash-ShtalAh," bab ..Mri

Jah Idza Dakhala Ahndukum al Masjid Fal yarka' Rakhtain," [3r6] jilid II, hal. rz9. Ibnu
Maiah.kitab "alJqhmah," bab "Man'Dakhala al-Masjid, fala mllis'Hatta yarka,," jror3l,
jilid I, hal. 324. Darimi Iraoo] jilid I,hal. 264.
Hadits ini dikategorihan sebagai hrdits hasan oleh Suyuthi. Sebaliknya, ia adalah hadits
yang sangat dha'if. Lihat Tamam ttl-Minnah lz9zl.
Dalam ad-Durr al Mantsur dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Bazzar, lbnu
Khuzaimah, Thabrani, dan Baihiki dalam asy-syuh, darr Alu oaii": lt."ririabu Dardal
Rasulullah saw. pernah bersabda, "Keutamaan shalat di dalam Masiid al-Haram dibandinp
masjid-masjid lain...." jilid ll, hal. 5j. Kasyf al Astar, jilid t, hal. zi3 dari Abu Dardal
Musnad Ahmad,jilid Iil, hal. j43 dan 397.-
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Imam Bukhari, Muslirn, Tirnriclzi, Ahrnad, Nasai, Ibnu Majah, dan Abu
Daud meriwayatkan, bahwasanya Itasulullah sirw. bersabda,

"lnrrgnrtlah knlinrt trrurgntlnkur perjolntnn kccunli kctign

Llnrsrrr, rtrnsjidku irti, dsrr Mnsjidil Aqsln."l

Bermegah-megahan dalam Membangun Masjid

Imarn Ahrnad, Abu Daud, Nasai, dan Ibnu Majah n-reriwayatkan hadits yang
menurut Ibnu Hibban sahih dari Anas, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

:d! rni ir- ,rL ,a'uar ;pr
"Tidnk nkorr tcrjntli kistrrttt sntrltni trrtttrusin snling Ltcnnegalrnrcgohorr dnlnnr

trrcrriltarrgurr niasjitl." Dalam riwayat Ibnu Khuzairnah, redaksinya sebagai be-
rikut,

' .-t : :
)u$ \': .+-.,;\ J .-r*;*11: iit; or.., ,,.6' Jt ju

"Aknri ,lst'ntrg trnt'tnrrostt di',,,,nrrn ,,ro,rrrin sttling hrrinrgolr-,,rrgnlrr, ,lntn,,,

tnernbnngun nmsjid Iorttas rilaraktt tidnk nrernnkrtrurkatrtryn rtraltinknn lrttrrtlo

scLlikit (di ttrrttrn r t tarcka)." )

Dirirvayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban yang menurutnya hadits
ini sahih dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

-r.*L**\r J"#+ Jr"i \-"

"Aktr titlnk LliTre rirrtnl*tir, ,,,rtut, ,',,r,ri,,ggilrr,,, Irnngunrur ntnsjid."l

o t -t'
,Jl--11 r.5 Y

^;\trt5- )

rrtnsjid; Masjidil

' HR Bukhari kitab 'ht Tahtrjjud bi al-Lail," tsab "Fadhl ash-shalah fi Masjid Mektth wo al
Madinalt,l' jilid,Il, hal. 76. Muslim kitab "ttl-Hajj,"bab "Lrt Tusy,tddu ir-p.ittit illa ila'lsttlatsah
LIasajid," [5 r r ] jilid Il, hal. ror4. Abu Daud'kit ab "al Mctn'itsik," bab fi Ityhn al-Madinah,"
Izo33ljilid..ll,-.hal. 529. .Vus.truti Ahmad,jilid It, hal.2.78. tb'u Maj;h Kir.rb "at-tqamuhi."
B$"Md lahfi as|Shtlih fi Mttsjid Bdiiol-.\4ttq,|is." lr4o9] iilid l, hal. +sz. Nasii kirirb
"til;Ma;Aji/l' !rb .,44q Tusytttldu ar-Rihal Ilaili." lTool jilid tt,'hal. 37-38. Tirmidzi dalanr
"Abwab ash-Shalih." bab "M,r latt fi Ayyi al-Mnsiid Aldhal?" iilid II, hal. rz6

' HRAbuDaudkitab"nsh-Sholah."-bal,''fi Bina'a'l-Misiid."l+iql iilidt,hal. rrr.Nasai kitab
'a,l M.asaji.d,".ba9"al MubahahJi nl,Mhsoji,/,'l68el jilid IL hal.3z. Ibnu tr.,tajah kitab ,l/-
Masdjid," bab "Tasy-yid al-Masajid," [239] iilid I,hal. zaa.Imam Ahmad dalan Musnad
AlnaQ,jilid r]I, hal. r34, r45 dan rSz. Shahib Ibnu Khuzaimah lt3zt-t3z3l. Mawdrid
adh DhamhnftoTl.Lafal keduadarihaditsini dha'if.LihatTamhmal-Miinii[z9a].r Maksudnya, meninggikan bangunan masjid melebihi ketinggian yang diperlukan. 

-
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Abu Daud tnenerrnbahkan, bahwa Ibnu Abbas berkata, "Kelak kalian

benar-benar rr-renghiasi rnasjid sebagaimana kaum Yahudi dan Nasrani meng-

hiasi (tempat ibadah mereka)."'

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan, yang menurutnya hadits ini sahih, bah-

wasanya lJmar metlerintahkan pembar-rgunan masjid. Diir berktrta, "(Dengan

membangun masjid itu) aku n-renar.rngi orang-orang agar tidak kehujanan, tetapi

jangan sampai masjid-masjid itu cliberi warna rnerah atau kuning (menghiarsinya,

penj). Karenah hal yang demikian akan membuat mereka (umat Islam) lalail"

Hadits ini diriu'ayatkan oleh Bukhari secara rnu'allaq.

Membersihkan Masjid dan Memberinya Wewangian

Imam Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban

merirvayatkau dengan sanadvangbaik dari Aisyah ra., bahwasanya Rasulullah

saw. memerintahkan pembangunan masjid-rnasjid di perkampungan, dan

menyuruh agar masjid-masjid itu dibersihkan dan diberi wewangiar-r. Dalam

riwayat Abu Daud, Rasulullah saw. menyuruh karni supaya membangun rnasjid

di perkampungan kami, memperbaikinya, dan membersihkannya. Abdullah

membakar kayu gaharu (ur-rtuk wewangian) di masjid saat Umar duduk cli atas

mimbar.l

Dari Anas, bahwa Rasulullah saw. bersabda,

-l*.:;\

"Ptrlrnln-Ttnlnln urrrntku tlilmtlapkarrkepntlnkt, b0l*0rr ltiuggn (ltnlmln tcrknit)

kotoran yttng dikeluorkort olclr scscoro/rg dsri tlolnrtt rrms.jitl."r HR Abu Daud,

dan Tirmidzi. Menurut Ibnu Khuzaimah, hadits ini shahih.

HR Abu Daud kitab "ash-Shalkh," bab "li Bini' al-Masiid," l++81 iilicl I, hal. 3 ro. Dalam
MtnirriJ nllt-Dlt,trttiirt ljo;]. trrnrt.rrhan 1u"g dirinalrrtkan daii llrnrr Abbas ini drn
urrgkapan: ,+L-t -u:i ;,-i r. tidak diclapirti dalan Mawdrid ndh Dhamdn. Kos|,.f al-Astor
Ir6rrl iilid III, I'ral.7o.
HR Bukhari secara mu'allaq kitab 'h,sh-Sftalhh,"Bab "Bunyin al-Masjid," j1\id I, hal. rt r.
"Fath al Bhri," jilid I, hal. 539. Per.rgarang Fath al-Biri berkata, "Hadits ini adalah bagian
dari kisalr yarrg menyebutkan terrting pembaruan Masjid Nabarvl' Ta'liq at-Ta'liq, jtlidI,
hal.22,6.
HR Abu Daud kitab "ash Shaliih," bab "Ittikhadz al-Mas,1ii,l t'i ad'Dawr," [+s s ] iilid I, hal.

3 r4. Tirmidzi dalan 'Abwhb ssh-Shalhh," bab 'il4a Dzukir jt Tathayyuh al Maijid," [Sg+]
jilid II, hal. +qo. Ibnu Majah kirab "al-Masajid,' bab "Tathhir al-Masajid wa Tandzifha
Iz ss l iilid ll, hal. so. Imam Ahmad dalrm Musnn,l Ahmad, jilid V. hal. t7-37 r. Mawarid
ad-Dhamhn [3o61.
HR Abu Daud kitab "ash-ShalAh," bab fi Kansi al-Masjid [+6r] jilid I, hal. 316. Tirmidzi
kitab " I: adha'il al - Qur sn," b ab I r q ] [ z q i z ]. Sh a h ih I bni Khuzaimah lr zgtl.



r
j

Merawat Masiid

Masjid merupakan tempat ibadah. Maka ia harus dirawat dan dibersihkan
dari segala bentuk kotoran serta bau yang tidak sedap. Imam Muslim
meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

t '"
(,ir\ tsJ ,.r" L^l.:l crjJt 1, ,Jr!r rj.i :*

t,
. / 'l '.-
J -b-1 alg

'- ta - t\l \l
> ) to )va-A

"Sesunggtltntltt nrnsjitl-rrtnsjid ini tidok lrynk terkens kencing atnu kotoran

sedikit pun. Sesunggulnryn nnsjid-nnsjid ini lwnrln wttuk be rdzikir kepndn AIInlt

dltr rrtanrbcrcn AI-Qu r' nn." I

Imarn Ahmad meriwayatkan hadits dengan sanad sahih, bahwasanya

Rasulullah saw. bersabda,

^.-5;cs ,"r_, | ,,.' j,., Jl* --"j ii .JU; -;+ .'if-t'-i ji; rji

"Apabiln rrtrt, ,rn,rorg Ai nrtrrlo kaliatr nrcngdunrkn,, tlnltsk,lrLenrinfryo ain

rnerrghilongknn (rnertirrtbutt) dalwkntl(i ot:nr tiLlak terkenn kulit ornng ntukmirt

tlnng lain ntnu bajuttya lirrgga berakibat nrcngsnggutrytt.") Diriwayatkan oleh

Ahmad dan Bukhari dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda,

it>r, - Jdi lra - nl +( irp ,;ci ;;>t,;>t.,Jr ;
!r " ",i ,2,, :,.rc"$ c->j .1 .c,,L! ; 3-z) ' ctSL 4i- .-t Jp ."i^: _-o

ijl

lti--:-

"Apobiln salnlt seornng di ontorn knlian berdiri dalam shslat, ntaka jangnnlalr

tneludslt kc depanrrya, sebab ketiku itu din sednng herrttunajat kepnda AIInh selamn

dia bersLls di tenpnt slmlntnya. langart puln meludah ke sebelah kannnnrln, ksrena

tli sebelslr kanannya oda Mnlnikat. Handttkntln dicr nteludslr ke sebelnlt kiri stau ke

arah bantalt knkinya, lslu nrcnhnbunnya."3

Dalam sebuah hadits yang telah disepakati kesahihannya oleh ulama hadits,

dari ]abir, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

' HR Muslim kitab "ath-Thahitrah,"bab "Wujib Ghusl aI-BauI wa Ghairihi min an-Naiasat
Idzh Hashalat fi al-Masjid," Irool, jilid I,hal. 47.Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,
jilid III, hal. r9r.

' HR Ahmad d,alam Musnad Ahmad,jilid I, hal. r79.3 HR Bukhari kitab 'izsr-S& alhh," bab "KaJarah al-Buzaq fi nl-Masjid," jilid I, hal. r r 3.
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t*..si'u K;>uJr ip .ur-.:-;r+ )ti.;,r,-dr, ,'V)t1,1p, 3<i ;,
":l Ja L -r:q

"Barnngsittp(t L/ltlg rnttktttt lttiuatrg putih, hniottrrg tttarah, tltrt tlnutt bL'niunng,t

nnkn jartgar scknli-knli dh nrcndalcnti nnsjid konri. ScsttrtggtiltrttlLr pnrn nutlttiknt

ftrcrasa tcrgnrtggtt (olah [tntr trtuttlurgtt) schttgnirrrtrtttt nriru!sin ntL'risl tcrgtnggu
olehnyt (bnu ry an g r r r e r rrlcn gnt). " :

Dalam salah satu khutbahnya pada hari Jum'at, Umar berpesan, "Wahai

umat manusia, kalian senua suka sekali merrakan dua jenis tumbuh-tumbuhan,

padahal ntenurut pendapatku, keduanya berbau menyengat, yaitu bawang putih dan

bawang merah. Aku pernah melihat Rasulullah saw. menyuruh seseorang ke Baqi'

-tenpat bersuci- saat tercium bau kedua tumbuhar.r itu dari dirinya. Oleh karena

itu, barangsiapa yang utemakannya, hendaknya dia menghilangkan terlebih dahulu
baunya dengan cara memasaknyai'. HR Ahmad, Muslim, dan Nasai.

Hukum Mencari Barang yang Hilang lual Beli
dan Bersyair dalam Masjid

Abu Hurairah berkata, ILasulullah saw. bersabda,

J>L;\
t 1,.
ft* r ,!-v J/! e

r - | - o- o I

l-\.! ''p J
" 

g. \.

,-o*irJp c,3t^tr ; aiva ik

"Borangsinpta rne ndengar oratrg nrencari sesuntu ynng hilnng di tlslam mosjid,

lrcndnkntln dia nrcngotakarr, 'serttogt Allnlt tidlk nengentbaliknnnya keTtodnmu,'

sebnb rrrosjid tidnk tlibangun untuk ini,"5 HR Muslim.

Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

Memakan benda-benda ir-ri hukumnya boleh, namun seseorang yang memakannya
he.ndaknya menjauhi .mtsjid.dan tempar orang banyak sampai ba-u heiyengat darinya
Itjlgtg .Pl antarabenda bendayang berbau menyerrgar iru adalah rokok. ganli, dan asap.
HR Bukhari kitab '4l-A(izrirr," bab "Ala lah fi ats-Tsawm wa al-Bashl wa"al-'Karats," jilid
I, hal. zr6. Muslim kitab "al-Mdsajld," bab ''Nahyu man Akala Tsawman au Bashalai au
Karatsan tu Nahwiha," [74] iilid I, hal. .tqs.
HR Muslim ki tab "al-Masdjid." bab Nah.yu man Akala Tsawman au Bashalan au Karatsan au

ltahyil.q:.'f 7sl jllld I. hal. je6. Nasai kitab "al Masajid."bab "Man Yukhraj min al-Masjid,"
lzo8l jilid Il. hal. 43. l_b1u tvt{a.h kirab "tqamah aih-Shalah," bab'Akali ats-Tsawm,"fala
Yaqrabanna al-Masiid," Irora] jilid I, hal. jz+.
Nasyd al-Dhallah, irtitya mencari benda yang hilang.
HR'Muslim kirab "ttl-Masajtd.' pSF h.n \'qhvl'an N"asyd ad-Dhallah fi al-Masjid wa Ma'
YaqAluhu man Samih an-Ndsyid," Izq] jilid I, hal. 397.
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HR Tirmidzi kitab "al-Buy|'," bab "an-Nahyu'an al-Bay'i fi al-Masjid," Ir 3zr ] jilid lIl, hal.
60r-602. Mustadrak al-Hhkim,jilid II, hal.-56. Hakirn beikata, "Hadits ini saliih menurut
syarat Muslinr, n-reskipun Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya." Pernyataan ini
turut didukung oleh Dzahabi. Dirirvayatkan dalam Mawhrid adh-Dhamdn [3r3] jilid 99
dan roo. Baihaki, jilid II, hal. aa7.
HR Abu Daud kitab "ash-Shaldh," bab "at-Tahalluq Yaum al-lumuhh qabla ash-Shalhh,"
Iro79] jilid I, hal. 65 r. Nasai kitab "al-Mastijid," bab "an,Nahyu 'an al-Bay'i wa asy-Syira'fi
al-Masjidwa'anat-TahalluqqablaShaldhal Jumuhh,"[tt+-ttS)jilidII,hal.4T.Tirmidzi
dalam'Abwdb ash-Shalhh," Bab "Mh ldh fi Kardhiyah al-Bay'i wa asy-Syira' wa lnsyad ad-
Dhallah fi al-Masjirl." 3zz)jilid II, hal. r 39. Ibnu Majah kitab 'il/-Ma shjid,"bab "Ma Yukrah
fi al-Masjid," lt+g) lilidI,hal 247. Al-Fath ar-Rabbhni [::q] lilid IlI, hal. 64.'HR 

Bulihari kitab 'hsr-Sr.i1,i/r," brb "asy Syiri .fi al Masjid." jilid I. hal. r.:.j. Muslim
kitab "Fadha'il ash-Shahabalr," bab "Fridlra'il Hassan bin Tsabit rtt.," lt5rl iilid IV hal.
19 3 2- 19-3 t.

rir
t,.-

$',k.11 - ri Y :"J tlp
' L''

"ATtnbiln kilisrr rrrclilt0t seseorlttg trrcrrjunl ntnu rnernbali di dnlnm nnsjid,
rnnks kntsknnlnh kcltndnttr/1, scntogrt Allnlt tidak nrcmhcri kcuntungltl ot{ls

tlngnrrgnrrtrrtL "r HR Nasai dan Tirmidzi. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan.

Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, Rasulullah saw melarang jual beli di
dalam masjid, bersyair, dan mencari barang yang hilang. Beliau juga melarang

diadakan perkumpulan (pengajian) di dalam masjid sebelum shalat fum'at.'
HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, Nasai, dan Tirmidzi. Menurut Tirrnidzi,
hadits ini sahih.

Maksud dari larangan melantunkan syair adalah apabila syair tersebut berisikan

tentang ejekan terhadap orang Muslim, pujian bagi orang zalim, perkataan kotor,

dan lain sebagainya. Sebaliklya, jika syair tersebut berisikan tentang kata-kata

hikmah, pujian terhadap Islam atau anjuran untuk berbuat baik, hal tersebut

tidak dilarang. Sebagai landasan atas hal ini adalah hadits dari Abu Hurairah,

bahwasanya Umar menjurnpai Hassan yang sedang bersyair di dalam rnasjid.

Umar memperhatikannya. Hassan pun berkata, dulu aku pernah bersyair di
ternpat ini dan dihadiri oleh orang yang lebih baik darimu (maksudnya Rasulullah

saw.). Kemudian Hassan menoleh kepada Abu Hurairah dan berkata, atas nama

Allah, aku bertanya kepadamu, apakah engkau pernah mendengar Rasulullah

saw. mengucapkan, "Perkenankanlah dariku, ya Allah, kuatkanlah dirinya dengan

Malaikat fibril. Abu Hurairah menjawab,Iya."r HR Bukhari dan Muslim.

Mengemis dalam Masjid

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Pada dasarnya, meminta-minta

di dalam masjid atau di tempat yang lain dilarang, kecuali dalam kondisi

mendesak. Meminta-minta (di masjid) diperbolehkan jika dalam kondisi
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mendesak dan tanpa mengganggu orang lain, seperti melangkahi bahu orang

yang sedang duduk, tidak berdusta terkait apa yang dikemukakan, dan tidak
pula mengeraskan suara hingga menyebabkan orang lain terganggu. N{isalnya,

seseorang meminta ketika khatib sedang berkhutbah, atau ketika orang-orang

sedang mendengarkan pengajian."

Mengeraskan Suara dalam Masiid

Mengeraskan suara hingga mengganggu terhadap orang lain yang sedang

shalat hukumnya haram, walaupun membaca Al-Qur'an sekalipun, kecuali

ketika saat mengkaji pengetahuan agama. Dari Ibnu Umar ra., bahtva suatu

ketika Rasulullah saw pergi ke masjid dan mendapati orang-orangyang sedang

menunaikan shalat dengan r-nengeraskan suara bacaan Al-Qur'an. Kemudian

Rasulullah bersabda,

,):" . :,- ', ., 'r " ',i. ', - '; ,' .' ,i. :
;-(^^;? ,<-.r !: i., gd- Lq if-r=i 'tr* :-:',e i.; g={ *l^Jt 3'

,.^?r,.*- *
"sesunggulm1tt orotlg yang sltalot seclang berntunajat kepadtt frlrnnryr,

Allslt srL,t. Hudnhryn tlin rnerttperlmtikan kepndn sin|:akah dia hermunnjat?

lnngartlnlt scbagian kolinrr rrrcrtgersskan (bacnan) Al-Qttr'nn terlntlap sehngian

rlmg lain."1 HR Ahmad dengan sanad sahth.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri bahwasanya Rasulullah saw. me-

lakukan i'tikaf di masjid, dan mendengar kaum Muslimin saling mengeraskan

suara bacaan Al-Qur'an. Rasulullah kemudian membuka tirai dan bersabda,

t o1:, ..r . ,:" ,):". -.', ,- '|;o

€ *, J}9 5-a; j,, ):t2;:(;;;tr.r, >u {r at. *(f r1 :ri

" ;/'At
"Irtgntlalt sesunggulurys kslinn seiltua sedang herrrtunnjnt kepadn Tultnnnya.

Makn, janganlolr kelion soling ntengganggu antarq satu dengan tlang loin, dan

jangarilnh sebaginnknlinn nrcngcraskar sunrabocaan AI-Qur'an terlndap sebagian

tlnng lain.") HR Abu Daud, Nasai, Baihaki, dan Hakim yang mengatakan

bahwa hadits ini sahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim.

' HR Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid II, hal. 62. Malik d,alam Muwaththa'kitab "ash-
Shaliih," bab "al-Amal fi al-Qirhhh," Izgl.

' HR Abu Daud kitab "a"sh-Shaldh,"bab "Rafa' ash-Shaut bi al-Qiriihhfi Shalhh al-Laill' ltzzzl
jilid II, hal. S3. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid III, hal. 94. Baihaki, jilid III,
hal. rr. Mustadrak al-Hdkim,jilid I, hal.3rr. Hakim berkata, "Hadits ini sahih menurut
syarat Bukhari dan Muslinr. rneskipun keduanya tidak meriwayatkannyal'

ii
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Berbicara dalam Masjid

Imam Nawawi berkata, "Berbicara di dalam masjid diperbolehkan, baik
pernbicaraannya berkaitan dengan masalah dunia ataupun masalah-masalah

yang lain, dengan syarat apa yang dibicarakan tersebut dibenarkan oleh agama

sekalipun menimbulkan tawa, dan dengan syarat apa yang ditertawakan juga
diperbolehkan. Hal ini berdasarkan pada hadits dari Jabir bin Sarnurah, dia
berkata, Rasulullah salr'. tidak rneninggalkan tempat shalat beliau setelah shalat

Shubuh sampai matahari terbit. Jika matahari sudah terbit, beliau berdiri
Ialu pulang. Sementara itu, para sahabat masih berada di dalam masjid dan

menbicarakan hal-hal yang rlereka alami pada masa lahiliah. Terkadang
mereka tertawa dan Rasulullah pur-r tersenyumi', HR Muslim.

Makan, Minum, dan Tidur dalam Masiid

Dari Ibnu Urnar, dia berkata, pada masa Rasulullah saw. kami tidur siang di
dalarn rnasjid. Waktu itu, kami masih muda.'Imam Nawawi berkata, "Dari sini
dapat dipaharni bahwa Asfudbus Shuffalr (sahabat yang tinggal di dalam masjid)
adalah Ali, Shafwan bin Urnayyah, dan sejumlah sahabat lainnya sering tidur di
dalam masjid, bahkan sebelum masuk Islam, Tsumamah juga pernah tidur di
masjid. Semua itu terjadi di masa Rasulullah sar,v.." Imarn Syaf i berkata dalam
al-Umm, "fika seorang yang musyrik saja diperbolehkan tidur di dalarn masjid,

apalagi seorang Musliml' Dalam buku al-Mukhtashar drjelaskan, "seorang yang
musyrik diperbolehkan tidur di n-rasjid pada sisi nana pun, kecuali di dalam
Masjidil Hararn." Abdullah bin Harits berkata, di masa Rasulullah saw., kami
pernah makan roti dan daging cli dalarn masjid.r HR Ibnu Majah d,engan sanad
hasan.

Hukum Menialinkan lari
Makruh hukumnya menjalin jari ketika hendak shalat dan ketika berada

di dalarn masjid sambil menunggu tibanya waktu shalat. Namun selain itu,
menjalin jari tangan tidak makruh sama sekali, sekalipun masih berada di
dalam masjid. Dari Kaab, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

HR Muslim kitab "al-Mashiid," bab "Fadhl al-lulis fi Mushallahu bclda ash-shubhi wa Fadhl
al-Masajid," Iz8o]jilid I, hal. a63.
HR Ahmad dalam Musnad Ahmad. iilid Il. hal. r z.
Hadits ini sahih. Lihat Tamam al-Minnuh lz95l.
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,- ,r;i 39 "uA,

G 'F;;" 
>u ,r,;;i\ .;\.\r.G a; p ,i;*: ;v,it.iti w;,:t

t

:r; :i.ip t^-wi
"likn solnh sc()rtittg di ntrtnrtt knlittn beriutrLllru tlerrgLtrt scntpLtntLl, lnlLr kclunr

rnenujtr mnsiid, rrrokn jnrtgnrrlnlt din rrranjtilitt lnri-jui tnrtgnrtrtrln, knrurn pntltt
saat ittr dil sutlnh dirrtlnttkort tlslntrr slrttlttt "r HR Ahmad, Abu Daud, dan
Tirmidzi.

Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata, suatu ketika, aku masuk ke masjid
bersama Rasulullah serw.. saat itu ada seorang laki-laki duduk bersandar di
dalarn masjid sarrbil menjalin jari-jari tangannya. Rasulullah sam memberikan
isyarat kepadanya (supaya menghentikan perbuatannya itu), tetapi dia ticlak
mernahaminya. Beliau akhirnya mendekatinya dan berkata,

.,"'.o,.:,: oz"'t', .: 't.',,.-,.-" *!L-;;Jl ;p;-<i >ti -r--*Jr J 5l--i ;L< rjl
. ': "' , '

i 
= - 

j- -t*---;r -g ,r> i- !)L"p ) \r ra/ "\> + -'-- €tr-
"Altnbiln srtlslt scornng di anttrra kalinn scdLurg beradn tli tlolarn trmsjitl,

jnrrganlnlt nrcnjalinhon jnri-jnrinryn. Sabnh, nrcnjotinknn jari rncrtrpnknrr 
1te rbuntnrr

setnn SasutrggtLlmtltt snlnh scornng tli onttrn knlinn tetap bcrudn Llsltttn slmlnt
selsrrrn nwsilt bcrndn tli tlnlnrrt rrrosjitl snrrTtoi tlin kclunr tlttrinrln."r HR Ahmad.

Hukum Shalat di antara Tiang-tiang Masjid

Imam dan orang yang mengerjakan shalat sendirian boleh mengerjakan
shalat di antara tiang-tiang rnasjid. sebagai dasarnya adalah hadits yang
diriwayatkan imam Bukhari dan Muslim dari Ibnu umar bahwasanya ketika
Rasulullah saw. masuk ke dalam Ka'bah, beliau shalat di antara dua tiang.r Sa'id
bin Jubair, Ibrahim at-Taimi, dan Suwaid bin Ghuflah menjadi imam untuk
kaumnya di antara tiang-tiang masjid. Adapun bagi rnakmum yang mengerjakan
shalat di antara tiang-tiang masjid jika tempat shalat yang lain rnasih luas, maka
hukumnya adalah makruh, sebab tiang itu dapat memutuskan barisan. Tapi,

HR Abu Daud kitab "ash.Shttlah.".b.tb 'Ma tahfi al-HuduJiul Masy-yi iln ush shaldh," [562]jilid I, hal. r.xo. Tirmidzi dalatn "Ahwib osh ihalah," b,r6 ,.Ma 
lala fi kirahivah at_Ta'ivbi|

baina al'Ashabi' .fi ash-shatith," lt86) jilid rr, har. zz8. Lihat komtnia; St;ii. S;"i.-#tt:
Musnud Ahnnd, jilid IV. hal. zai.
HR Ahmad dalam Musnad Altmatl.jilid III. hal.4j.
HRBukharikitab'hsfi Shalah."bab'"eawl AllahTahl,t,"Danmerekameniadikanmaaom
I.b.r1hi,m;eb.agli tempat shalat "jitid I, hil. r ro. Muslim kttab"at-iajj,ttsJi:fiiih;il Diiirt
Mekah li al-Hajj)'Ir8sl jilid tt.hal. eoo-et7.
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jika tempat shalat tidak mencukupi lagi, rnaka melaksanakan shalat di antara

tiang masjid diperbolehkan dan tidak nrakruh.

Dari Anas, dia berkata, kani dilarang shalat di antara tiang-tiang, bahkan

kami diusir dari tempat itu.' HR Hakim dan menurutnya sahih. Dari Muawiyah

bin Qurrah dari ayahnya, dia berkata, kami dilarang berbaris di antara tiang-
tiang di rlasa llasulullah sar,v., bahkan kami benar-benar diusir dari tempat itu.'
HR Ibnu Majah. Tapi dalarn sanadnya terdapat perawi yang tidak dikenal.

Sa'id bin Manshur dalam Sunannya meriwayatkan larangan terkait masalah

ini dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan Hudzaifah. Ibnu Salryidinnas berkata,
"Tidak seorang pun di antara para sahabat yang menentang pendapat ini."

Ada beberapa hadits yang n-renjelaskan tentang larangan melaksanakan

shalat di tempat-tempat tertentu, di antaranya tempat tersebut adalah:

1 . Kuburan atau Tempat Pemakamans

Imam Bukhari, Muslim, Ahrnad, dan Nasai meriwayatkan dari Aisyah,

bahrvasanya Rasulullah saw. bersabda,
t

tS )La7\. rLJ' ,lr, J

"Allnlt rrrcngutuk ksurrt Ynlrudi dnrr I'lnsrsni tlnng ntertjndikan tnsknrrr nnbi-

nabi tnereka sebogni nnsjitl (tetrynt ihndal)."4

_ u Tempat-tempatyang Dilarang
s{g/ Untuk Dijadikan Tempat Shalat

Mustadrak al-Hdftlrr, jilid I, hal. zr8. F{akim mernberi konrentar berkaitan dengan hadits ini
clan clemikian juga hadits sebelunrnya, ia berkata, "Kedua san,rJ hatlits ini sahih, rneskipun
Bukhari dan Muslim tidak rneriwayatkannyal'
HR Ibnu Majah kitab "Iqhmah ash-Shslhh," bab "ash-Shalah baina as Sawari Ji ash-Shaf,"
f rooz] jilid I, hal. 3 zo. Dal,am az-Zawri)d dinyatakan bahwa dalam sanad hadits ini terdapat
Harn'an yang ditetapkan seorang perawi tidak dikenal, sebagaimana yang dikatakan oleh
Abu Hatim. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, Abu Daud, dan Nasai. Sebab, dia
meriwayatkannya dari Anas. A1'-Albany mengklasifikasikannya sebagai hadits sahih dalam
Tamhm al- Minnah lz.96l.
Dilarang menjadikan kuburan sebagai masjid karena dikhawatirkan akan menimbulkan
sifat berlebihan yang kemudian men[agungkan orang yang mati dan teperdaya dengannya.
Dengan demikian, larangan ini termasuk dalam kategori Sadd sdz-Dzarlhh (antisipasi).
HR Bukhari secara mu'allaq, kitab "ash-Shaliih,"bab "Hal Tunbasyu QubAr al-Musyrikin?"
jilid I, hal. r r7. Muslim kitab "alMashjid,"bab "an-Nahyu'an Binh' al-Masdjid'ala al-Qubir,"
Ir9] jilid I,hal. j76. Abu Daud kitab "al-Jana'iz,"bab "fi al-Bind"ala al-Qabr," dengan lafal,
-Qoiil," 

[3u z7] jilid IIl, hal. 5 53. Nasai kitab "al-lana'ii,"bab "Ittikhadz aI-QubAr trtrasijida,"
fzo+z) ji\d III, hal. qr-g6.

j- t

-t->lr 
"dL-i ,p l'.j;r
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Imam Ahrnad dan Muslim meriwayatkan dari Abu Mirtsad al-Ghanawi
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

,',i' '5 r ro - \,- .t,
k-tp t--*I--: )'" ..,.;*.1r .;:

" lLtrrgnrilnlr knlinrr slrnlnt mattgltaLl(lp ka ktfuurqn dnn jnngun ptia knlinn dtttluk
di atann1o."lAhmad dan Muslim meriwayatkan dari lundr.rb bin Abdullah al-
Bajali, dia berkata, Iirna hari rnenjelang Rasulullah saw. lvafat, aku mendengar
beliau bersabda,

"Sasunggulnrqa urrrttt sehclurrt knlinn nutjadikon kubttrtltt pora nnbi rrrarckn

tlsrt ktrbttran ()rnng-orlug sslelt tli nttsrq nrcrckn sebagni nrosjid (tunpat ibntlnh).
lngotlnl4 jangnnlnlt knlintr nrcnjnLliksn ktfuurnn sahngui nnsjitl (turynt ihntttrh),
s estt rt g gul t r n1 n oku r t t el n r q n g li il i n n r n a I okt tkL'u t i t u. " 2

Dari Aisyah, bahwasanya ummu Salamah pernah menceritakan kepada
Rasulullah saw. rxengenai gereja yang pernah dilihatnya di negeri Habasyah,
yaitu gereja yang bernama Gereja Maria. Dia menceritakan tentang lukisan-
lukisannya. Rasr"rlullah sar,r,'. kem udian bersab da,

.'* ,.;r J',r .!u!, l-t, )i.!-.t, i;'i' ;;;u,j) lj;:r:r1,

"lt -u-c _lgt ;',; JU-J:i ,,"Ar -!LU cr ,':';,*:

"Merckn sdslnlt knttnt tlnrtg apnbiln Lrdn orang sttleh di tttrtttrn rnerckn qnng

nreninggnl drrnia, mereks rrrerttbnngurr tctrrytt'tt ibstlnh tli ntns ktrht.Lrrrytt tlsn rnereks
tnelukis gnnhar-ganrbnr itu. Mereka itulnh sajalnt-jnlmt mnkltlt* tJi sisi Allnh."t
HR Bukhari, Muslim, dan Nasai.

Rasulullah saw. juga bersabda,

' t J t,'
!-, )

1'J; \

,--,\ j\; nl ;,;c,sL*^J\

' HR M".ltt" kt"b "al-Jatu'iz,"bab "an-Ntthyu'an al lulis'ala al-eubfir wa ash-shalhh'alaihi,"
lgzl jilia rr, hal.667. Musnad Ahmad,jilid IV hal. r35.

' H R Muslim kitab "ol-Masajid," bab "an'-Nahyu 'an Biia' al- Masajid 'aln at-eubir," Iz3l jilidI, hal. 378. Hadits ini ridak diriwavatkan oleh Bukhari.r HR Bukhari kitab 'hs-S.ahwii'bab' "Binh' al-Masjid .ala 
al-eabr," jilid II, hal. rr4. Muslim

kitab "al-Masajld."bab "an-Nahyu'an Bina'nl-Masajid'alait-e"bar" troJ jilidl, hrl.-3t;.
1

I

I

I

t
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"Allah melnknat ksutrr ipanittl Vlttg berzinrnlt kubur tlnn ()rong-orang yaflg
rnenthust unsjid serto nrclctskkort pelittt di ntas lcr.rbrtrnrt."l

Sebagian besar ulama menganggap Iarangan -larangan tersebut hukumnya
makruh, meskipun kuburan tersebut terletak di depan atau di belakang orang
yang shalat. Namun, mazhab Zhahirimenganggap larangan-larangan tersebut
hukun-rnya haram, bahkan shalat yang dikerjakan di kuburan, mereka nyatakan
batil (tidak sah).'Mazhab Harnbali juga berpandangan larangan tersebuthukum-
nya haram, jika di sana terdapat tiga kubr"rran atau lebih. Tetapi jika kuburan
tersebut hanya satu atau dua kuburan saja, maka shalat yang dilakukan di sana

tetap sah. ]ika shalat dilakukan dengan rnenghadap ke arah kuburan, maka
hukurnnya rnakruh. Tetapi jika tidak rnenghadap ke arahnya, tidak rlakruh.

2. Gereia atau Sinagog

Abu Musa al-Asy'ari dan Umar bin Abdr-rl Aziz pernah shalat di dalam
gereja. Syabi, Athal dan Ibnu Sirin berpendapat bahwa shalat dalarn gereja atau

sinagong tidak apa-apa. Imam Bukhari mengatakan, "Ibnu Abbas juga pemah
shalat di tempat ibadah kaum Yahudi (sinagog), dengan syarat di dalamnya
tidak terdapat patungJ' Umar pernah menerima surat dari Kabilah Najran yang
isinya memberitakan bahwa kaum Muslimin tidak menemukan tempat yang
lebih bersih serta Iebih baik daripada tempat ibadah kaum Yahudi di Najran.
Umar pun mernberikan jawaban supaya tempat ibadah kaum Yahudi tersebut
dibersihkan dengan air dan daun bidara. Setelah itu, rnereka diperbolehkan
shalat di dalamnya. Sedangkan menurut mazhab Hanafi dan Syaf i, hukum
shalat di dalam gereja atau sinagog hukumnya makruh secara mutlak.

3. Tempat Pembuangan Sampah, Tempat Penyembelihan Hewan/ Tengah

]alan, Pemberhentian Unta/ Kamar Mandi, dan di Atas Ka'bah

Dari Zaid bin Jubairah dari Daud bin Hushain dari Ibnu Umar, bahwasanya

Rasulullah saw. melarang shalat di tujuh tempat, yaitu; ternpat pembuangan

sampah, tempat penyernbelihan hewan, kuburan, di tengah jalan, di tempat
pemandian, di tempat penambatan unta, dan di atas Ka'bah.i HR Ibnu Majah,

HR Bukhari dalam'Abwiib ash-Shaldh,"bab "Mh litlafi Kardhiyah an Yattakhldzd'ala al-Qabri
Masjidan," [3zo] jilid II, hal. r36. Nasai kitab "al-iand'i2," Bab "at-Taghlidh.fi as-Suruj 'ala
al-Qubfir" [zoaj]'jilid III, hal. 94 95. Imam Ahmad dalam Musnad lfimad,jlia I, hallzzq.
Abu Daud kitab 'hl Janh'iz,"bab'fi Ziyarah an-Nish'dl-Qubir," |,46ljilid IiI, hal. 558.
Inilah pendapat yang terkurt dan senrestinya dijadikan sebagai acuan, karena semua
hadits tersebut sahih dan dengan tegas menyjtakan bahwa diharlmkan shalat di kuburar.r,
meskipun di tempat tersebut hanya terdapirt satu kuburan, apalagi lebih.
HRlbnuMajahkitab'h/ Masdjid,"bab"al-Mawadhi'al-LatiTukrahufihaash-shaldhl'b+61
lilid I, hal. 246. Mustadrak al-Uakim,jilid I, hal. z5r. Tirmidzi dalain'Abwab asbshilah,;'
l3rTljilidll,hal. r jr.Lalal HakinrdanTirmidzi sebagai berikut. "seluruhpermukaanbumi
ini dibolehkan untuk dijadikan sebagai tempat sujutl, silain kuburan dan tempat pcmandian."
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Abd bin Humaid, dan Tirmidzi.Tirnidzi rnengatakan sanadnya tidak kuat.

Alasan dilarang shalat di tempat pembuangan sampah dan penyembelihan

hewan, karena telnpat tersebut tempirt najis. Oleh karena itu, diharamkan

shalat di tempat tersebut jika tidak memakai tirai. Jika tirai clipasang sebagai

penghalang, rnenurut pendapirt rnayoritas rrlama hukumnya r.nakruh. T'etapi

menurut Ahmacl dan mazhab Zhahiri, hukurrrnl,a tetap harirr.n, u'alaupun clalanr

keadaan apa pun.

Alasan dilarar-rg shalat di ternpat penanrbatan unta, karena tenrpi.rt itu

merupakan tempat yang dikhususkan untuk bangsa jin. Tetapi sebagian ulama

mengemukakan alasan lain. fadi, shalat di tempat tersebut hukurnnyir sanra clengan

shalat di tempirt penrbuangan sampah atau di ternpat penyembelihan hewarr.

Alasan dilarang shalat di tengah jalan, karena jalan merupakan tempat

berlalu-lalang dan kebisingan \/ang dapat mengganggrl kekhusyu'irn.

Alasan dilarang shalat di atas Ka'bah, sebab orang yang shalat di atas

Ka'bah sudah tentu tidak menghadap ke arah kiblat, karenar dia shalat tanpa

arah. Padahal syariat nrenrerintahkan kaurn Muslimin agar shalat nrenghadap

ke arah Kdbah. Oleh karena itu, banyak ulama yang berpenclapat, ticlak sah

shalat di atas Ka'bah. Tetapi mazhab Hanafi memperbolehkannl'a meskiptrn

mereka tetap rnernandang maknrh disebabkan perbuatan tersebut dianggap

tidak menghormati Ka'bah 1,ang mulia.

Alasan dilarang shalat di tempat pemanclian, karena tempat tersebut najis.

Hukurn makruh irri dikemukakan oleh nrayoritas ularna, jika di tenrpirt terseblrt

tidak nqis. Namun, Ahrnad, mazhab Zhahiri, dan Abu Tsaur berpendapat bahwa

bagaimantrpr.rn shalat di tempat pemandian tidak sah sama sekali.

4. Di dalanr Ka'bah

Shalat di dalarn Kabah hukumnya sal-r, baik shalat fardhu maupun shalat

sunnah. Dari Ibnu Urnar, dia berkata, pada sr-ratu sairt, Rasulullah saw. n.rasuk

ke dalam Ka'bah bersarna Usamah bin Zaid, Bilal, dan Utsman bin Thalhah,

kernudian mereka menlltupr pintunya. Setelah dibuka kernbali, akulah orang

pertarna 1'ang masuk ke dalam Kibah. Aku bertanya kepada Bilal', apakah

Rasulullah saw. shalat di sini? "Iya, beliau menunaikan shalat di antara dua

tiang Yamani ituj' jar,r'ab Bilal.' HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim.

Lalhl initlikategorikirrr saliih olch Hakim. Narnrrrr [irrrritlzi menegaskrrn buhwa h.rdit: ini
diperselisihkan kesrhiharrnir. l.ihat kornerrtarSleklr Ahrrrad Syirkirp:rdacatatan kaki Irol
lral. r33-r34. Al-Albany r.r.rer.rgklasifikasikan hirdits ini dha'iJ. Narnun terdapat beberapa
lradits yang mendr,rkung sekaligus rnemperkuat keduclukan hirdits ir-ri. Libat Tamhm ttl
Minnah lzggl.

' HR Bukhari kitab 'irl'Ilr{ j," bab "lghlaq al Bait wtr Yushalli fi Ayyi Nawahi al'Boit Syah,
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. Tirai di Depan
gxd Orang yangMenunaikan Shalat @S

Hukumnya

Seseorang yang rnelaksanakan shalat dianjurkan memasang tirai (garis

penghalang, red) di depannya sehingga dapat menghalangi orang yang ingin

rnelintas di depannya, serta dapat rnencegah penglihatan dari hal-hal yang ada

di balik tirai. Hal ini berdasarkan pada hadits Abu Sa'id bahwasanya Rasulullah

saw. bersabda,

"Apnbiln sslslr seorsng di antarn kttlian menunaikrtn shnlot, lrcndaknya dia

rrtenttnttiknnrttln dcngan .:rctnaslLtg tirni tlan ltendaknyn dirt mendekat padanyn."l

HR Abu Daud dan Ibnu Majah.

Dari Ibnu lJmar, dia berkata, apabila Rasulullah saw. hendak pergi untuk

melaksanakan shalat hari raya, beliau membawa tombak, lalu diletakkan di depan

beliau. Kemudian beliau mengerjakan shalat sambil menghadap ke arahnya,

sedangkan para sahabat bermakmum di belakang beliau. Hal ini pernah beliau

lakukan Rasulullah ketika dalam bepergian, dan kemudian diamalkan oleh para

pemuka umat Islam.r HR Bukhari, Muslim, dan Abu Daud.

Mazhab Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa memasang tirai dianjurkan

apabila dikhawatirkan akan ada orang yang melintas di depannya. Tetapi, jika

tidak ada orang lain yang akan melintas di depannya, maka memasang tirai

tidak dianjurkan. Sebagai dasar adalah hadits Ibnu Abbas yang meriwayatkan

bahwa pada suatu ketika Rasulullah saw. menunaikan shalat di tanah lapang dan

di depan beliau tidak terdapat sesuatu apapun.r HR Ahmad, Abu Daud, dan

iilid II, hal. r83-rn4. Muslinr kirab n/-H,ijj." bab "lstihbab Dukhul al-Ka'bah l!allaij 
rya..

'Cltavrihi," I re i rs+l iilid II. hal.9oo. Nasaikitab"al Masajid,"bab"ash-shalahfi al-Ka'bah,"

Ir.s2] jiti.l tl. hri. r3, 34. Imam Ahmad daltm Musnad Ahmad,jilid Il' hal. r zo.
. HR Abu Daud kitab "ash-Shalhh,"bab "Ma Yu'mar al Mushalli an Yudra'hn al'Mamarr baina

Yadaihi," j\lid I, hal. 448. Ibnu Majah kittb."Iqa.ntah ash-Shalhh," bab "Idra' ma Istatha'ta,"

t95al jiiid I, hal. toz. H.idits ini menunjukkan hukum wajib bukannya sunnah-

'?' HR Bukhari kitab "ash Shaldh," bab "sutrah al-Imdm Sutrah man Khalfahu," jilid I' hal'
r33. Muslim kitab 'hsft-Shdlhh,"bab "Sutrah al-Mushalli," lz45l jilid I, hal. 358. Abu Daud
t<itiU 'irsl-Stalith,"bab "Ma Yastur al-Mushalli," [687] jilid I,hal' 442-443.

.?' HR Abu Daud kitab "ash-shalhh," kab "Mh Qdla, al-Kalbu lh Yaqtha' ash-shaldh," jilid
I, hal. 459. AI-Fath ar Rabbani," [+zo] jilid IIl, hal. r14-t45.,Dalam Majma' az-Zawd'id,
iilid ll. h;1. 66 dinvatakan bahwa hadits ini dirinayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. Di
'd|iam sanadnya t6rdapat Haijrj bin Artha'ah yang dikatagorikan sebagai perawi dha'if.
Diriwavatkan 6leh Baihaki daiain ,rs Surarr' iilid ll' hal. zz 3-
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Baihaki. Baihaki mengatakan bahwa ada saksi yang rnenegaskan sanad yang

lebih sahih dari hadits ini adalah diriwayatkan dari Fadhl bin Abbas.

Bentuk Tirai

Tirai yang (diletakkan cli dipan) bisa berbentr-rk apa saja, asal dapat

menghalangi orang lain vang akan lewat di depannya, walalrpun hanya berbentuk

benda yang ditegakkan di depan seseorirng yang shalat.

Dari Shabrah bin N{a'bad, dia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

o''' '1 "'"'"'1" 
' '

*-. 'l: 
"i)LJ ",;*)J .if-r-i .rt..a 'ri

"liktt salalt ,rnrnnf tli nutnrn knlittrt rrtertLntaikntt sltslnt, lrcttLlnkrnltt tlin

ntentLtsailg tirai Ttenglnlnng untuk slmlntnya iLrrilLtttputt dengnn nnak Ttntrnlt."t HR
Ahmad dan Hakim. Hakirn mengatakan hadits ini shahih berdasarkan syarat

Muslim. Menurut Haitsami, perawi-perawi Ahmad merupakan perawi sahih.

Dari Abu Hnrairah ra., dia berkata, Abul Qasirn, Muhammad saw bersabda,

ip .t"-o J^^$ .\-:, ; I
+--u- ;*

,y ,q" y':;r"t".Jt:+ ,i"\ J;,:t:
7 ; ifi ti ,\i; ili, \-.; ;; ,< I

" Apabila salalt seortutg Lli ontsrs kLtlilrt rrtnurtsiknn slnlat, lrcndakrtt1n dia nte-

letnkknrr sesuntu di deptnnnyo. JikLt tidnk rtrcnentukan sesrLntu npq pun, lrcndnkttrln

din tnerrsrrcnpknn torrgknt. lika tidak adn tongknt Ttodanya,lrcrtLlnknya din tnenfuunt

garis dart qpo pun ynng ntelintas di depnnnya tidak mettbuntnya tergnnggu.")

HR Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Hibban.

Menurut Ibnu Hibban, hadits ini sahih sebagaimana dinyatakan sahih pula

oleh Ahmad dan ibnu Madini. N{enurut Baihaki, dalam masalah ini, hadits

tersebut boleh dipergunakan sebagai hujjah,Insya Allah.

Dirir,r'ayatkan bahn'asanva Rasulullah saw. pernah rnengerjakan shalat

dengan menghadap ke arah tiang yang berada di dalam rnasjid, menghadap

sebatang pohon, menghadap ke tempat tidur saat Ais,vah sedang berbaring di

' HR Ahmad dalam Musnad Ahmad, jllid III, hal. +o+. Mustadrak ttl Hitkim,lilid I, hal. :52.
' HR Abu Daud kitab "ash-ShLtlih," bab "al Khatth ldzd lam Yajid Ashan," [68q] jilid I, hal.

443. tbnu Majah kitsb "l4imuh nsft .slralrilr,"b.rb ".\lc lasf ur nl-Mushalli," Iq+r]jilid I.lral.
p3. Al-Fath ar-Rabbhni [+++] iilid III, hal. rz8. Mawdrid adh-Dhamhn [4o7] hal. rr7.
Hadits ini dtn'if . Lthtt DIn'iJ Sttnnn Ahu Daud lro7l.
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atas tempat tidur,' menghadap ke arah kendaraan beliau dalam keadaan berjalan'

bahkan beliau pernah menghadap ke arah palang kendaraan beliau.

Dari Thalhah, clia berkata, ketika kami sedang shalat, tiba-tiba banyak

sekali binatang yang lewat di depan kami. Kemudian peristiwa itu diceritakan

kepada Rasulullah saw. yang kemudian beliau bersabda,

- Jr t r !

*'r u o;;:\ r, .5-r-i ;+ _* ;;< t-*lt ir'F
"Xnr1r, tli bngiart belnkatrrgk;cntlnrnqn bcrrltltt tli rlepnrr strlah seo'rnng di atttara

kalinn (ini sutlnlr cukttp scbngni Ttenglnlnng). Dengan menikirut tlin tidnk sknn

tcrgnnggu olelr qttt pLilt vTng rtrelirtttts tli tlepannyn'1' HR Ahmad, Muslim,

Abu Daud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi. Menurut Tirmidzi hadits ini hasan

shahih.

Tirai lmam Merupakan Tirai Makmum Juga

Tirai yang diletakan imarn di depannya juga sebagai tirai bagi orang yang

berada di belakangnya (makrnum). Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari

kakeknya, dia berkata, kami singgah bersama Rasulullah saw. di dataran tinggi

Azakhir (daerah dekat Mekah). Kernudian waktu shalat tiba. Beliau shalat

menghadap ke arah sebuah dinding sebagai tabir beliau, sedangkan kami

berrnakmum di belakang beliau. Tiba-tiba, ada seekor anak kambing datang

dari arah depan. Beliau terus berusaha menghalangi hewan tersebut supaya tidak

melintas di depan beliau sampai perut beliau hampir menempel ke dinding,

<lan akhirnya anak kambing itu berjalan di belakang dinding.a HR Ahmad dan

Abu Daud.

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, aku datang dengan menunggang seekor

keledai. Saat itu, aku sudah hampir mencapai usia balig. Rasulullah saw. sedang

shalat bersama orang-orang di Mina. Lalu aku melintas di depan sebagian

barisan. Aku membiarkan keledai mencari makanan sementara aku masuk

{t t*t drp.,r d"rnbil srru kesimpulirn hahwa dipr'rbolehkrn shal.rt dengan menghadrp ke

urrh seseorirrrg yrng sedang tidur. Sebab terdapirt hadits ya.ng menyatakan hehwir shalat

depgan rrr"'.tgfiJ.irp"k..r.il ,.r.or,.,,rg yrrrg sedang tidui dan berhadas adalah dilarang
nemun hadits ini tidirk salrih.
Al .Vu'khir,ilt adalah kavu ) irrrg terdapat pada ttrrlggangan.
HR Muslirn kitab 'isr-Shdi,jlr,*t'"b "Sutruh at Mu\ftall'l." Izaz] jilid I, hal. ts8. Abu Daud
i.iiut rirri, Shr lhh," bab "Mh Yastur al Mushalti," jilid I' hal. 44i. Tirmidzi dalam "Abwiib

ii St'tutat',," bab "M,i latt fi Sutrnh al-Mushilli,"'lj3sl jilid ll.' h.al'.r 16-.tst' lbnu-Majah
iitnb:'tqu*nhashshatahi' Bab"Ma Yastural Mushalli) [e+oljilidl,hal.3or. Al-Fathar-
Rubbhni I++ol iilid lll, hal. r zs.
e] putt or,itolaba"i [462] iilid ilI, h al. :.36-t37. Abu Daud kitab "ash-Shalhh,"bab "al-Imiim

Sutrah man Khalfuhu," [7b41 litia I, hal. +s s.
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ke dalam barisan. Ternyata, perbuatanku itu tidak dipungkiri oleh siapa pun.,
HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai,Ibnu Majah, dan Abu Daud.

Hadits ini menerangkan dibolehkan berjalan di depan rnakmurn yang
sedang shalat. Sebab, tirai hanya disyariatkan bagi imam atau seseorang yang
shalat sendirian.

Anjuran Mendekatkan Diri ke Arah Tirai

Baghawi berkata, "Para ulama menyatakan bahwa orang yang menunaikan
shalat dianjurkan mendekatkan diri ke arah tirai hingga jarakyang tersisa antara

dirinya dengan tabir tersebut sebatas cukup untuk sujud. Demikian pula jarak
antara barisan pertama dengan barisan berikutnya. Dalam hadits sebelumnya
disebutkan, "Hendaknya dia mendekatkan diri ke tirainya."

Dari Bilal, bahwasanya Rasulullah saw. mengerjakan shalat dengan jarak
antara tempat beliau berdiri dengan dinding hanya kira-kira tiga hasta.. HR
Ahmad dan Nasai. Maknanya terdapat dalam riwayat Bukhari. Dari Sahl bin
Sa'ad, dia berkata, jarak antara tempat Rasulullah saw. menunaikan shalat dengan

tirai beliau selebar tempat jalan domba. , HR Bukhari dan Muslim.

Diharamkan Melintas di antara Tempat Berdiri Seseorang
yang Sedang Shalat

Ada banyak hadits yang menjelaskan tentang haramnya berjalan antara
tempat seseorang yang sedang shalat dengan tirainya, bahkan perbuatan ini
dinyatakan sebagai dosa besar. Dari Busr bin Said, dia berkata, zaidbinKhalid
pernah diutus menghadap Abu Juhaim untuk menanyakan tentang apa yang
telah didengarnya dari Rasulullah saw. berkaitan dengan hukr.rrn melintas di
depan orang yang sedang shalat. Abu fuhaim menjelaskan bahwa Rasulullah
saw bersabda, "seandainya orang yang melintas di depan orang yang sedang

HRBukharikitab'hsft Shaldh,"bab"sutrahal-ImhmSutrahManKhaLfahu,"jllidl,hal.r3z.
Muslim kitab "ash-Shalhh,"bab "Sutrah al-Mushalli," f zs+l iilid I. lrat. ioo. Abu Daud Kitab
'.'ash. Shaldh," bqb "Man Qdla, al-Himar ld Yaqtha' ash Shalah." [7 r; ] filid I, hal. 458. Nasai
krtab "al-Qiblah,"bab "Dzikr Mn yaqtha'ash-Shalih wa mh layaqtha"tdzhlam yakin Baina
Yaday al-Mushalli Sutrah," [752] jilid lI, hal. 03. Tirmidzi dalam "Abwdb ash-Shal6h,"bab"\a 

l1a.Q !!q!tto' ash-shalah Syai'un;'I j j7l jilid IL hal. :6o. Ibrru Majah kirab "tqamah
ash-Shnlah." bab "Mrr Yttqtha' ash-Shalah." leaTl iilid I. hal. 3o5.
HR Bukhari kitab 'lzsft Shalah,"bab [qz] jilid I, hal. r3,1-r35. Nasai kitab "al-eiblah,"bab
[a] lz+gljilid II, hal. fi. Al-Fath ar-Rabbani [a53] ;ilid III, hal. r:r.
HR Bukhari kitab "csh Shaliih," bab "Qadar ma Ydnbaghi an yaiun baina al-Mushalli wa
as-sutrah," jilid I33. Muslim kitab "dsft-sftrrldh,"bab "D-unuww al-Mushalli min as-Sutrah,"
Iz6z] jilid i, hal. 304.
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menunaikan shalat mengetahui apa (dosa) yangditanggungnya (lantaran melintas

itu), niscayaberdiri (atau berhenti untuk menunggu) selama empat puluh' lebih

baik baginya daripada berjalan di depan orang yang sedang mengerjakan shalat."'

HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai,Ibnu Majah, dan Abu Daud'

Dari Zaid bin Khalid, bahwa Rasulullah saw. bersabda,

.u--Jr 
--<,L- -+ ;u.l' .*u;

ol/ /ol At/
a;-L 'r d

- - 

-)-' 

/ 
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"sertrttlnintla orang VuLtg nelintns tli depon orlng Vlng sedang mengariokart

slnlttt rnenge tnlnti apn (dosn) yang tlitnnggungnyn, niscnyn berdiri selsrrrn ernpat-

ptrlrtlt nusirrt gugur lchih brik boginqa tlnripotltt nclirttts di dcpamryn."3 HRBazzat

dengan -.artnrl yang sahih.

Ibnu Qalyim berkata, "Menurut Ibnu Hibban dan ulama lain, hukum haram

yang disebutkan di sini yaitu jika orang yang shalat menghadap ke arah tirai

yang telah dipasangnya. fika dia tidak memasang tirai untuk menghalangi orang

lain yang melintas di depannya, maka hal yang sedemikian tidak diharamkan.

Dalam hal ini, Abu Hatima mengemukakan satu hadits yang diriwayatkan dalam

Sahih-nya dari Muththalib bin Abu Widaah, dia berkata, aku pernah melihat

Rasulullah saw. ketika selesai thawaf berjalan melintas di bagian tepi tempat

thawaf. Kemudian beliau shalat dua raka'at, sedang jarak antara beliau dengan

orang-orang yang tawaf tidak dipisahkan oleh tirai sebagai penghalang.'

Ibnu Hibban mengatakan, "Hadits ini dengan tegas menyatakan bahwa

Abu Nashrberkrrta, "l)irina)atkan dari Busr, irt bcrkrtr, "Srlr tidak mengingut secara baik

apakah Rasulullah sart. mengatakrln ernpatpuluh hari. empaipuluh bulan'at,att empatpuluhapJkah KasUlUllan Sa\^. menS,iltaKill elnPaIPUlUIl Ilarl. elllPatl)ururr uurdrr, dr.dLr s

tihun.'l)alirrn Futh,tl-Bitridinyrtakanbahwazhahirhaditsmenegaskandilararrgmelintas
Ji hu.tupun seseorang yung t.i"ng shalat, nreskipun_tidak men.e-mukan jalan lain untuk
melint.,i. Jika demikiin. oring ynn{lr"rsrngkutan hendaknya berdiri dan men.unggu hing,ga

oi"ne u.ne sha[l tcrsebut .e"lesai iari shriatnya. Pernyalarn ini didukung oleh kisah Abu

Saiidterik"ut ini. Maksud hadits ini adalah sekiranyil seseorang yang melintas tersebut
menpetehui belapa besrrrrvr dosa vanq diterinra disebabkart melintas di hadapan seseorang

i:one';Jrne nrerigerlakan lhalat. niscir a dia rnemilih untuk berdiri selama masa yang telah

hiseiutkan"tadi. s"ehincsa tidak meneiin-ra dosa besar tersebut.
HR Bukhari kirab 'irstlSft,r1nh," bab "ltsm Ltl-Mur baina Yad,.ty al-Mushalli," lrorl jilid I.

h;1.;;.-M;dtr" kit;b'hst-Sftdtai:'AaA "Man'u al-Marr baiia Ya.day al M.ushalli," lzerl
iiiia i, n"t. t6 3. Nasai kirab ",r1-Qibld h." bab "at-Tnsydid fi al- Murur baina Yaday al- Mushalli
'ia baiiia iuiratihi{7 s6l jilid tt, hal. oo. Tirmidzi'dalam "Abwab ash-Shalah." bab "Mn lah
fi i,trldhivah al-Muiir baina yaday al-Mushalli," [:g6l iilid II, hal. r58-r59. Ibnu Majah
nttab "bhmah ash.Shulah," bab "al'-Murur baina Yaday ash-Shalah," Io+s I jilid l. hal. io+.
Dalam hz-ZawdiJ dinvatakan bahwa hadits ini dirirr;ayatkan oleh Baz.zar dan peliwilyl.
sahih. Ia iuga diriwayatkan oleh lbnu Majah kecuali terkait sabda Rasulullah saw.,.".K.ha.ri[a"'

Maima'izizawA'id,'il\d II, hal.04. Lihat lbnu Majah kitab "lqamah ash-Shalah"'bab "al

.\4irur baina Yadav al-Mushal/,," iilid I, hal. .to.l.
Yangdimaksudka,i dengan Abu Fiatim di siniadalah lbnu Hibban.
MawArid adh-Dhamhn [4r 5] hal. r r8.
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melintas di depan orang yang sedang shalat, jika tidak menghadap ke arahnya,
diperbolehkan. |adi, dosa besar yang dibebankan kepada orang yang melintas di
depan orang yang shalat tersebut apabila ada tirai penghalang, bukannya orang
yang shalat tidak menghadap ke tirail' Ibnu Hibban n-renjelaskan, ,.Dengan

demikian, alasan Rasulullah saw shalat tanpa memakai tirai yang membatasi
diri beliau dengan orang-orang yang sedang melakukan thawaf menjadi jelasJ'
Keterangan ini sejalan dengan hadits Muththalib, ia berkata; aku pernah
melihat Rasulullah saw. shalat berdekatan dengan Hajar Aswad. Sementara
kaum Muslimin baik laki-laki maupun perempuan berlalu-lala'g di depannya,
sedangkan antara mereka dengan beliau tidak terdapat tirai penghalang yang
memisahkan.'

Dalam ar-Raudhah dijelaskan bahwa apabira seseorang ya'g shalat tidak
menghadap ke tabir atau memasangnya namun jarak antara dirinya dengan
tirai masih berjauhan, maka menurut pendapat yang terkuat, orang itu tidak
berhak menolak siapa saja yang melintas di depannya, karena kelalaia'nya.
Dalam hal ini, tidak diharamkan melintas di depannya, tetapi keadaan seperti
ini sebaiknya tidak dilakukan.

Disyari'atkan Mencegah Orang yang Hendak Melintas
di Depan Seseorang yang Sedang Shalat

fika orang yang mengerjakan shalat terah memasang tirai, rnaka dia
diperintahkan untuk mencegah siapa saja yang hendak melintas di depannya,
manusia ataupun hewan. Namun, jika ada yang melintas di luar tirai, maka
dia tidak boleh dihalangi. sebab, melintas dalam keadaan seperti ini tidak
mengganggu kekhusyu'an.

Dari Humaid bin Hilal, ia berkata, suatu ketika aku sedang membahas
satu hadits dengan salah seorang sahabatku. Tiba-tiba Abu Shalih as-Samrnan
berkata, aku akan menyampaikan kepadamu sesuatu yang pernah aku dengar
dari Abu Sa'id al-Khudri, bahkan aku pernah menyaksikannya sendiri. Suatu
ketika, bertepatan dengan hari fum'at, aku shalat bersama Abu sa,id dengan
memasang tirai agar tidak diganggu oleh orang banyak yang lalu lalang. Tiba-
tiba datanglah seorang anak muda dari Bani Abu Mu'ith hendak melintas di

' Dalam az-Zawii'id dinyatakan bahwa hadits ini dari Hasan bin Ali bahwa Rasulullahsaw pernah shalat tanpa memasang tirai terlebih aaltulu,'r.alnnf.." iu"- lelaki-laki
dan. perempuan berthawaf di, hadaian .beliau yang u.it'.a"p." t.ng"n-'Hn;u,. Asr*ad.Diriwayatkan oleh Thabrani dalam'a/ Kabir. Di d{lam sarainv. i.ia?put yasin Zayyar
yang dinyatakan rermasuk perawi yang diabaikan riwayalnya. u"1^" il io*aii,1ih'fi',
hal. oo. Al-Albany mengklasifikasii.nn"nyn sebagai anrtir iiii*-fiii*.it"iinnonl jo jj.'

Snatat^45.5



depannya. Lantas Abu Sa'id mencegahnya dengan mendorong lehemya. Anak

muda itu pun menoleh ke sana dan ke sini, tapi tidak ada jalan selain cli depan

Abu Srrid. Dia mencoba sekali lagi untuk melintas di depannya, tapi Abu Sa'id

mendorongnl.a lebih keras Iagi daripada dorongan yang pertalna. Akhirnya,
irnak nruda itu n-renur.rggr.r dirlam keadaan berdiri sambil rnenraki Abu Stiid,

sehir-rggir banr.ak orang yirns bergunanr di sekelilingnya. Kemudian anatk muda

tersebut menghadap Marwan untuk rnengadukan perbuatan Abu Sa'id. Abu

Sa'id kemudian rnenghadap Marrvan dan bertanya kepadanya, acla apa? Kenapa

anak nrudar itu mengadukan mengenai perlirkuanrnu terhadapnya? Abu Said

nrenjarvab, aktr pernah tnendengar Rasuh"rllirh sau'. bersabda,

,;:r;t, ,,-;i, J1 'J c )4 ,,; il-t>l 1t .\e t )- trt

.' ,\ JLi

J -l'\

i4!t -.[9

-"'U\ 'a
t t-

JtU-: .-s L*lG-t

"liktt nlnlr sc()/./r/r.q di ntrtsrn knlittt shtlst tlctrgLtrr nrcnttlsttttg tirni rlutg
trrcttjndi pcttrl,Lttus tl:<0r or0ttglsitt titlil ttttlirrtLts tli tlclttutrttla, kertrtttlinr ntln orarrg

ttnttR tnLlintns di dcprtrrrrtln, hctr,.lnl;rr11n din ntulccgilutLln. likn tlit crtggort (tlnr

tatnp Itutdd; trrclitrtos), rrrokn btutttlrldr Llin. Scbnb, scbcrtLlntrl0 (tr0ng itu Ltdslnlt

scttut."tHR Bukhari dan Muslim.

Tidak ada Perkara yang Dapat Menghentikan Shalat

Ali, Utsrnan, Ibnu N{usa11.ab, Sf ir'bi, N,lalik, Syaf i, Sufyan ats-Tsauri, clan

rnazhab Hanali berpendapat, tidak ada satu perkara pun yang dapart memutuskan

shalat. Hal ini berdarsarkan pada hadits Abu Daud derri Abr-r Waddak, dia berkata,

irda seorang pemudar Quririsy melintas di depan Abu Sdid ketika sedang shaltrt,

Ialu Abu Said mendorongnya. Kemudian pernuda tersebut mengulanginya lagi,

tetapi Abu Siid mendorongnvir lagi. Pemuda tersebut rnengulangi kembali

perbuatannya hingga tiga kali, dan Abu Sa id juga mendorongnya bahkan lebih

keras. Setelah selesai shalat, AbLr Siid berkata, shalat tidak dapat dihentikan oleh

sesuatu apa pun, bahkan Rasulullah saw. pernah bersabda, "Toleklah siapa pun

yong ingin tnelintos di dtpannu sekuat tetuTga, scbab ia adalah setarL."'

' HR Bukhari Kitab 'frsft'Slnlih," Bab "\'arudd al Mushalli man Marra ltaina \hdaihi," ill\d
I, hal. r3 5- r j6. Muslim Kitab 'i?sft-Shalih," Bab "Man'u al-Marr Yadai ttl-Musltalli," lz59)
iilid I, hal. l6:.

' HR Abu Daud Kitab "ash-Shaldh," tsab "lh Yaqtht' ash Shaldh S1'ai'un," [7zol jilicl I, hal. 46o.
Hadits ini d/raf rneskipun sebenarnya tidak denikian. Lihat Tumdm al-Minnoh fto61.

456 - FikihSunnah



Beberapa Hal
Ad yang OiUoletrtan Dalam Shalat @A

l. Menangis, mengeluh atau merintih

Dibolehkan menangis, rnengeluh atau rnerir.rtih ketika sederr.rg shalat, baik

karena perasaan takut keptrda Allah maupun sebab-sebab 1'ang lairr, seperti

mengeluh karerra ditirnp-'i1 rnr-rsibah atau sakit, seltrma tidak clibuat-buat dirn

yang bersangkutan ticlak dapat nrenahan tangis. Hal ini berdasark:rn firnrat.t

Allith swt.,

* @ 6:,AV.j-Ji i;_r.1-r,"*uri1

"Apttbiln dibscsktrr tttlttt-nqttt Allnlt Ytttrg Mttltn Petrrrtrnlt licltntln trtcrcktr,

trtnl;n trte rakn tcrsutrgkttr su.jttd dnrr rnt'rrtrrrgis." (Maryarn [19]:58)

Ayat ini mencakup orang yang seclang shalat ataupun di luar shalat. Dari

Abdullah bin Syikhir, dia berkata, aku pernah melihat Rasultrllrrh stll. shalat

sambil menangis terisak-isak seakan-akan di dalarl cladanl,a terdapat suara air

nrendidih.' HR Ahmad, Abu Daud, Nasai, Tinnidzi. N4enr.rrut Tirnridzi hadits

ini sahih. Ali berkata, ketika terjadi perang Badar, tidirk seoranc pun yans

piar,r'ai mengenclerrri kr,rda selain N{iqdad bin Asrvatl. Setelah aku perhatikan,

tidak adrr seorang pun di kaiangan karni yang bangun rnalam untuk shalat selairr

Rasulullah saw.. Beliiru berada di barvah sebatang pohon dan shirlat sarr"rbil

menangis hingga pagii" HR Ibnu Hibban.

Ketika Aisyah ra. menceritakan tentang strkitnya Rasulullah stru,. nrenielang

wafat, dia nrerin ayatkan bahrva Rasulull'.rh sarv. bersabd a, "Suruhlolr Abu Bqkor

agar nrcn.iadi imom untuk koum Nluslin'rin." Aisyah berkata, wahai Rasulullah,

Abu Bakar adalah seorang vang terlalu lembut hatinya. Ketika rnembaca Al-

Qur'an, dia sering rnenangis. Kata Aisyal-r lagi; sebenirrnya, aku nrengatakan

dernikian disebabkan kekhawatiranku bahwa kar-rm Nluslimin nirntinya akan

merasa berdosa jika tidak memposisikan Abu Bakar sebagai pertgganti kedudr,rkan

Rasrrlullalr sarv. Beliau bersabda, "Surulilsh Abu Bokttr ogar menjadi innm bagi

koum Muslimin." Akv pun mengulangi lagi perkataanku seperti di atas, tetapi

Rastrlullah saw tetap bersabda, "Surtthlah Abu Bokor sholat sebagui innm untuk

kaurn Muslimin. Aku talru bahwa keliart kaum wonita sebagaimona istri YusuJ

' HR Abu Daud Kitab "ash-Shalhlu" Bab "al-Bukit'Ji rtslrSlralith," Igo+], jilid I, hal. 5 57. Nasai
Kitab 'h,s-Scftil'l," Bab 'hl-IiLrki'fi asbSlnl6,Li," Ir r r +] jilid III, hal. r 3. Munad Ahnad, jilid
IV hal. zs-26. Mawirid aclh-Dhamiin f5zzl.

' AI-lhsan bi'Ihrtib Shahih lbnu HibLtort Izz5al iilict IV, hal. r3.
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(Nabi Yusuf a.s.)."' ' HR Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Hibban' Menurut Tirmidzi

hadits ini sahih.

Sikap Rasulullah saw. yang terus mernpertahankan Abu Bakar agar menjadi

imam bagi kaum Muslirnin, padahal telah diberitahukan kepada beliau bahwa

Abr-r Bakar adalah orang yang sering menangis dalam shalatnya, merupakan

dasar bahwa menangis dalarn shalat adalah diperbolehkan. Ketika Umar bin

Khaththab shalat Shubuh dan membaca surah Ytrsuf, dan ketika sampai pada

ayat, 'sesungguhttya hanyalah kepada Allah oku mengadukan kesusahan dan

kesedihanku." (Yirsuf Irz]: 36) terdengar suara isak tangisnya. HR Bukhari'

Sa id bin Manshur, dan Ibnu Mundzir.

Tangisan Umar ini, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di atas,

merr-rpakan sanggahan terhadap ulama yang mengatakan bahwa menangis dapat

mernbatalkan shalat, jika menuturkan dua huruf dari mulutnya' baik karena takut

kepada Allah maupun karena sebab-sebab yang lain. Sernentara alasan mereka yang

mengatakan bahwa keluar dua huruf dapat menyebabkan batalnya shalat, karena

hal itu mereka anggap sebagai pembicaraan, alasan seperti ini tidak dapat diterirna

sama sekali. Sebab, menangis dan berbicara merupakan dua hal yang berbeda.

2. Menoleh ke arah nlana pun iika diperlukan

Dari Ibnu Abbas ra., bahwasanya ketika shalat, Rasulullah saw menoleh

ke kanan atau ke kiri, tetapi tidak sampai memutar atau memalingkan leher

ke arah belakang.' HR Ahmad. Abu Daud meriwayatkan, bahwa ketika shalat,

Rasulullah saw. menoleh ke arah jalan yang terletak di kaki bukit. Abu Daud

berkata, beliau mengirim rombongan pasukan berkuda ke arah bukit pada

r,r'aktu malam untuk melakukan misi penjagaan.l

Dari Anas bin Sirin, dia berkata, aku pernah melihat Anas bin Malik

mengarahkan pandangannya ke suatu benda dan melihatnya, padahal dia

Maksudnvir, Ai'vah srrrna hirlrrya deng,rrn istri Nrrhi \usuf as. yartg meninrbulkan PertentilngJn
dari segi 'zluhii dan batirr. tileh kirena itu, jika istri Nabi Yusul as. pernah menranggil
kaum ivanita vang Dadr zhahirnyrr herluiuan urrtuk nteniamu mereka, tramun tttjttan
icbclarn\ a adllaf Lintuk rrrcrnpeilihatk,r,i kelunrpanrn Nabi Yusuf supaya mereka tidak
ment 

"lalikannva 
aprrbila dir iatirlr cintrr kepadanyi. Demikian juga halriya dengan Aisyah.

Pada zhr h irrrva. d iri nrcnolak'Abu Baku r diangkai sebaga i imarn ka rena khawatir ma k ntu tn

tidiik mcndengrrkittt bacrrnttl a disebabkan tirrgisanniia' Padahal Inaksud i arlg sebenarnya

irdalah suprl ikaurn ttruslinti n t idak merrjatrhi clrn mcmbenci nyir.

HR Bukhiri'kitab"al-Anbiyh',"|:ab "()awluhuTahla,"scsungg-uln1'tt lliyl YusuJ-dan saudara-

saudaranya menia,li tilrtltt bagi orang orang yang bertanyal' iihd IVtal. r 82. Muslim kitab
"ash-Shahlt,"bd6"lstikhl,iial-"lnfim,'Yt\lidI,Ial. jit, rtz, dati 313. AI r'athar-RabbAnikitab
"al-Manaqib," bab 'fi Manttqib Abu Eakar wa 'Llmar ra.," 1367zl jilid V hal. l.o.
HR Ahmad dalam iv4usnad Ahmad,iilid I, hal. zz5. Nasai kitab "a;-SahwL"bab "ar-Rukhshah

fi at-lltifat fi ash-shalih Yaminun," l r z. or ] jilid lll' hal. g.
. hn eUi, daud kitab "ash'Shatkh," bab Iros] "ar-Rukhshah fi al-Iltifdt fi ash-Shaldh lgfil,

jilid I, hal. 563.
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sedang shalat. HR Ahmad. Akan tetapi, jika seseorang rnenoleh tanpa ada

keperluan, hukumnya makruh tanzih, yakni makruh 1.ang tidak rnendekati

hukum haram. Sebab, dapat urengganggu kekhusvu'an clan konsentrasi saat

menghadap Allah.

Dari Aisyah, clia berkata, aku pernah bertanr.a kepacia Rasulullah san''.

mengenai hukr.rrn r-nenoleh ketika sedang shalat. Beliau menjalr.ab,

ii' ;>; :, irujL' .-.-ri; '. ',>'ui'
-

"Ittt tindnkntr sctttrt tl0ttg ntcncrtri Ttcrhntinrr ornttq t/tutt sc(//7i /s slttlnt.":

HR Ahmad, Bukhari, Nasai, dan Abu Daud.

Dari Abu Darda'ra. dalam hadits nnrfu', bahwasanya beliar"r bersabda,

I rt

--, f, j --u:
"Wnlni trtuLtt rnttnusitt! lotrgttrlnlt seknli-ksli knlintt utctt(\lclt, scbtlt tidak

sarrrytu rtrt sltslst scscorurt tlrrtr;4 rtrt'ttolelt. I ikn knliLt u f l r/nk snr rggi L1t tttctrglrit t Lln rirrqo

kctikt slrnltt strnrtnlt, rrtnkn jorrgLrtrlnlt itu tcrjatli ltLtdn kolinrr kctikt tttenurrtiksrt

slplsf 71tnj ib."' HR Ahmad.

Dari Anas, dia berkatir, Rasrrlullah saw. bersabda kepadaltr, "Janganlah sekali-kali

kelian menoleh ketika shalat, kttrena menoleh tlalom shalat dapat mentbatalkannya.

S etrndainya kali an tidak dapat menghindarinva ket ika dalsm sh qlat xmt r ah, j angtnloh

kelian hkukan dolcun slutlat.fardhu.'l HR Tirmidzi dan n.renurutnya sahih.

Dalam hadits Harits al-Asy'ari disebutkan bahwa Rasulullah sa'!v.

bersabda,

Al-lkhtilos adalah nrenganrbii sesuatu dengan cepat. Maksudnya, setan nrencuri shalatnva
disebabkan menoleh clalam shalat.
HR Bukhari kitab 'hl Atlzin," brb "ol-l/frliit.li aslt-Slnlih," jilid I, hll. rgr.Imanr Ahmird
dalun Musnatl Ahnod. jilid \rI, hal. ro6. Abu Daud kitab'ir.d?-S/r(r/dl,"bab "ol lltifAt fi
ash-Shaltth," [9ro] jilid I, hal. 56o. Nasai kitab 'h-s Sa/iwi," bab "at 'iltsvdid Ji ttl llti.fitt li ash-
Shttldh," Irrqq] lilii iIl, hai.8 darr 9.
Al Ftrtlr trr-Raltltini ISzr] jilid I\', hal. 8u. Dala:.rt tt:-Zttrtriid dir.rvatakirn biihu'a hadits ini
dirin'a)'atkan oleh Ihabrani clalam a/-Kri&ir. Narnun cli clalaru scri'tduvir terdtrpat Atha'bir-r
Ajlan yang dikategorikan sebagai perawi dha'i.i. Mt.ima' tz-Zawn'id. iilid I1, hal. 83. Menurut
A1-Aibanl'dia d/rail dalant Tornim al-Mirmalt [jo9l.
HR Tirmidz.i drlanr 'Abrlrlb osh'Shalhlr," lrab 'i\ftr Dzukir f'i al ]ltiJht Ji osbSlnlith," [589)
jilid II, hal. 4.94. S,vekh Ahnracl Syakir pacla bagian catatau kaki [6] berkata, "Majcluddin
Ibnu Tainriyah menr"rkil hadits ini dalan al-i\,[utrtoqn lroSgl)' Itr berkata lagi, "Hadits ini
dirirval'atkarr oleh Tirnridzi clan mengktrtagorikannyir sebagai hadits sahih. Bagaimanapun,
kami tidak menjumpai klasifikasi sahih 1'ang clir.ryatakan oleh Tirmidzi pada manuskrip
Sunan I'innidzl. Sanridnl.a sahih. Sebab, Ali bin Zaid bin Jad'an rdalah perawi fsirTah menurut
kami," Jilict II, hal. 484. Al Alban,v mengklasifikasikannyar sebagai dha'i.f dalam Tamhm al-
Mirrnah l3o8l.
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"scsttngguluryn Allth rrtarrrcrintohkan kepatln Ynlryn birt Zokqria dsn Bani

Isrrcl ngnr rrrelttkukrm Iirrrtt 1te rknrn, tlnng di nntnrnntla; Allnh menrcrintnltkan kepada

knlinn agnr rtrcnunaiknn shnlnt, ATtabils knlisrt nrcngerinkanrnla, nnka ianganlnlr

kslint menoleh. Sehsh, Allslr selnltt menglntlopknn ruainlrNtlnkepnda seoranglmntha

Llung seLlang sholst, selnnrs Llitt tidsk ntenolch"'t HR Ahmad dan Nasai.

Dari Abu Dzarr, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda'

J'/et\..J' :,
A.lJ I J1;)

A:C

" Allntt selnlrt menglmtlnytknn (iuajnlrNya) kepadn hsrnba qang sednng slnltt

selnrnn hnrtfus itu titlsk ncnoleh. likn menoleh, ntaks AIInh berpnling darinya."2

HR Ahmad dan Abu Daud. Abu Daud mengatakan sanad hadits ini sahih.

Semua hadits di atas berkaitan dengan menolehkan wajah ketika sedang

shalat. Sedangkan, menggerakkan seluruh badan hingga berpaling dari arah

kiblat, menurut kesepakatan ulama shalatnya batal karena telah meninggalkan

kewajiban menghadap kiblat.

3. Membunuh Ular, Kalaiengking, Kumbang, dan binatang-binatang lain yang

berbahaya, meskipun usaha membunuhnya memerlukan banyak gerakan

Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda,

+.t)\j c-J' :6)uo-lr -* 
t;r-\i 

'r*'
"Bunuhlah dua jenis binatangketika dolam sholat; ular dan kalajengking."a

HR Tirmidzi kitab 'i?l Amtsal," bab 'i\4ri lith fi Mitsnl ash Shalhh wa ash-Shiyhm wa ash'
Shadaqah," [286t]iilidVtral. r+8-r49. ImamAhmaddalam MusnadAhmad, jilidlVhal'
zoz.,iawir'idaihlDha,n'an Iruzz] hil. ry8 zgg.ShahiblbnuKhuzaimah lq:ol jilidll,hal.
64. Mustttdrak al-Hikim, jilid I, hal. I r 7 r t 8.

HR Abu Daud kitab "ash-shnlitt,'btb "ul-tltifit l'i ttsh Shalah." isoql jilid I. hal. s6o. Nasai

kirrb 'iis-sa/rwt," bab 'nr-IasIdid fi al-lltifnt ji ish Shalnh." lilqs] jiiid lll, hal. g. Al-Fath
ar-Rabbdni Isrq] jilid I\', hai. tz.'Haditsini'dha'if.LihatTcrmiim a[-Minnohlzog]
Al-Aswadain; artinya ular datt kala jengking, namun pada dasarnya kata al-aswad artinya
ular saja.

HR Abu Daud kitab "ash-Shalith," bab "al:Amal li ash-Shalhh," lsz r I iilid I, hal. 566. Nasai
kiiab'hs-Saftwl,"bab"e,itl,.r/-Ha'yy,ilru'aat 'Aqiab," Irz.oz-rzojIjilidlll,hal.ro.Tirmidzi
dalan Abu,ab ash-Shatih."b.,tl) "M'n hi'a fi Qatl al Hayyah wa al-'Aqrabfi ash-Shulah." l.,sol
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HR Ahmad dan Para Ulama Penulis as-Srttt&n. Abu Isa mengatakan hadits

Abu Hurairah ini hasan sahih.

4. Berialan seienak karena keperluan

Dari Aisyah, dia berkata, suatu ketika Rasulullah saw. menunaikan shalat

di rumah, dan pintu rumah dalam keadaan terkunci. Aku datang dan merninta

agar pintu dibuka. Beliau berjalan membukakan pintu, lalu kembali ke tempat

shalat beliau. Aisyah nrenceritakan bahu'a pintu rurnah tersebut searah dengan

kiblat.' HR Ahmad, Abu Daud, Nasai, dan Tirmidzi. Menurut Tirmidzi hadits

ini hasan.

Adapun maksud "pintu berada searah dengan kiblat" adalah ketika
Rasulullah sarv. berjalan menuju pintu dan kernbali ke tenrpat semula, beliau

tidak berpaling dari kiblat. Keterangan ini diperkuat dengan hadits Aisl'ah
bahwa ketika Rasuluilah saw. sedang shalat, tiba-tiba ada seseorang )rang
meminta agar pintu dibuka. Beliau membukakan pintu selama pintu itu terletak

searah dengan kiblat, atau berada di sebelah kanan atau kiri, tetapi beliau tidak
pernah mernbelakangi kiblat.' HR Daraquthni.

Dari Azraq bin Qais, dia berkata, Abu Barzah al-Aslami ketika berada di
Ahwaz (sebuah kota di Irak) di tepi sebuah sungai, dia shalat sambii memegang

tali kendali kudanya. thpi, kuda itu hendak kembali ke ternpat asalnya, hingga

Abu Barzah melangkah munclur mengikutinya. Kebetulan ada seorang Khan'arij

yang rnelihatnya dan berkata, ya Allah, celakakaniah orang ini, bagaimana

cara shalatnya? Setelah selesai shalat, Abu Barzah berkata, 'Aku mendetrgar

ucapanmu tadi. Thpi ketirhuilah, bahwa aku pernah menyertai Rasulullah sarv.

dalam ellam, tujuh, atau delapan kali pertenrpuran. Di situ, aku mengetahui

seluk beluk masalah serta keringanan-keringanan yang sesuai dengan peturrjuk
beliau. Oleh karena itu, langkah mundur yang aku lakukan kirrena rnengikuti
binatang kendaraan itu adalah Iebih mudal-r bagiku daripada membiarkannya

kembali ke tempat asalnya. Karena, dalam hal itu akan sangat rnenyusahkan

diriku." Waktu itu, Abu Barzah shalat Ashar sebanvak dua rakaht (dengan

jamak).r HR Ahmad, Bukhari, dan Baihaki.

jilid II, hal. :.3j.Ibnu Majah kitab "ltlhmah ash-Shtrltilt,"bab "MA IAhJi Qatl al-Hoy'valttta
al-Aclrab fi ash-Shaldh," Irz+s] iilid I, hal. 394. Imam Ahmad dalam Mu-srrad Ahntatl, j\lid
II, hal. 23.r,:48, dan zs5.
HR Abu Daud kitab "ash Shallih," l:ab "al-Arnal fi ash-Shalih," [9zzl jilid I, hal. 566. Nasai
kitab 'hs-.Salrwi,"bah 'hl Masy-.r'u Amatn al-Qiblah Kltuthntr Ynsirr/r," lrzo6ljilid IIt. hal.
r r. Tirmidzi dalant "Abu'dlt ash-Shalhh," bab "Dzikr ,\tn Yajuz nin al t\lasy-yi'wa al-Amal
ft Shalhh at-Tathttwwu'[6orl jilid II, hal. +gZ. Al-Fath sr-Robbhni [8tq]jilid IV hal. rrJ.
HR Daraquthni kitab "al-lanit'i;," Ba6 "al-Amal al-Qolil fi aslt-Sltolah." Ir ] jilid II, hal. So.
Hadits ini sangx dha'if.Lihat Tnmim al,Nlhmah fttol.
Maksudnva, shirlat ashar dna raka'at ketika bepergian. Lihat Shabib Bukhari dan Fath al
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Adapun berjalan dengan langkah yang banyak, al-Hafiz Ibnu Hajar dalam

Ftttb al-Bdriberkata, "Parir uliuna likih sepakat bahwa berjalan dengan langkah

kaki yang banyak dalam shalat fardhu clapat mernbatalkan shalat. Oleh karena

itu, maksucl hadits Abu Barzah adirlah berjalarn dengan langkah yang sedikit."

5. Menggendong dan nrembopong anak kecil dalam shalat

Dari Abr-r Qataclal-r, bahu'ir l{ersuh,rllah sarv. pernah shalat serlentara

Umarrrah irtlak peren.rpuatl Zainarb, )'irkni putri Rasulullah saur' di bahu beliau'

Jika Rasulullah san'. rukuk, beliau rneletakkan anak itu dan jika bangkit dari

sujucl, nraka beliar.r mer-rgarngkatnya cliu.r meletakkannya kembali di atas bahu

beiiau. Anrir r.nengatakan, aku tidak r.nenanyakan shalat apa sebenarnya yang

beliau lakr.ikan ketika itu. Narnun, Ibnu Juraij berkata, aku diberitahr-rkan oleh

Zaid bin Abu Itab clari Unrar bin Sr.rlairn bahwa shalat yarng dikerjakan Rasulullah

sarv. ketika itu i.rdalah shalart Shubuh.' Abu Abdurrarhman'berkata, sanrzrl hadits

)rang rnenyatakau bahwa peristir,r,a ini terjadi saat l{asulullah shalat Shubuh

clianggap birik oleh Ibnu Juraij. HR Ahmad, Nasai, dan lain-lain.

Al-Fakihani berkirta, "N'Ir-rngkin, hikmah di balik Rasr"rlullah saw. meng-

genclong Utlat.nah saat shalat aclalah sebagai peringatan kepada bangsa Arab

yang biasanya kurang menyukai anak perempuan dan Rasulullah saw. menentang

kebiasaan mereka cleugan penentangatl yang kuat, meskipun dalarn keadaan

shirlat. Dan mernang penjelasan rnelalui teladan tindakan seperti ini kadang-

kadang lebih nampak hasilnya dari hanya sekadar kata-katal'

Dari Abdullah bin Syaddad, dari ayahnya, dia berkata, pada suatu siang,

Rasulullah salv. keluar untuk shalat Zhuhur atau Ashar. Beliau membawa Hasan

atau Husein,lalu anak itu cliletakkan di depan beliau, kentudian beliau bertakbir.

Setelah itu, beliau sujud cr,rkup lama. Aku rnengangkat kepalaku dan saat itu

aku melihat anak itu berada di atas punggllltg Rasr.rlullah saw. Aku pun kenlbali

sujud. Setelah selesai shalat, para sahabat bertanya, wahai Rasulullah, tadi

engkau sujud begitu lama sehingga kami menyangka telah terjadi sesuatu atau

wahyu diturunkan kepadamu? Rasulullah saw. bersabd a, "Bukan begitu! Hanya

saja, cucuku ini naik ke atcrs punggungku. Don aku tidak ingin menurunkannya

Briri Kitab 'hl AmalJi ash'Sholhh," 1iitid III, hal. qz.

HR Bukhari kitab 'h.s/r-S/ralrift," bab "Itlzli Hamala loriyah Shaghirah'altt'Unutlihi fi nsh-

Shalnh." iilid I, hal. r r z. Muslim kitab ".7/-Mdsd iitl," bab "Jawni Hamli ash-Shibyan fi ash

Shutnh,"'lqr I iilid I. h.rl. r8l. Al-F:,tth t:"-Ruhhitti Ixosljilid I\. hrl. I rt<. Lalal hadits ini
ter<lapat'daiaht al-Fath ttr-ilttbbiini. Abu Daud kitab 'iislr-Slclhh," bab "al-Amal Ji ash'
Shaltih," [9r7] jilidI,hal.563 564.Nasai kitab,"al lnAnrah"'bab"!!u.V:ljy, li.al-Imhmmin
al 'Amal fi uslt'5tntlih," lx:Tljilidll.lral.es sodankirab'hs-5nftul."bab"H,tmliash Shabaya

t'i ,tstr-sinlah wa wu,lliihitttit fi ash'Slt,tlih." { r :o4 I jilid lll' hul. r o.

bia l,lalah Ab,lullah bin lnrrnr Ahrrrird.
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dengan segera hinggct dia merasa puas (berada di atas punggungku)."' HR Ahmad,
Nasai, dan Hakim.

Imam Nawawi berkata, "Hadits ini merupakan dalil mazhab Syaf i dan

mazhab yang sependapat denganuya, bahwa diperbolehkan membawa dan

rnenggendong anak-anak, baik laki-laki rlaupun perempuan atau yang lain,

seperti hewan yang suci, dalam shalat fardhu atau sunnah, tanpa membedakan

orang yang shalat sebagai imam ataLlpun makmum. Sementara mazhab Maliki
menyatakan, hal itu hanya diperbolehkan ketika shalat sunnah, bukan shalat

fardhu. Pendapat terakhir ini tidak dapat diterima, karena sebagairnana yang

telah dijelaskan dalam hadits di atas, bahrva Rasulullah shalat bersarna orang-

orang sebagai imam. Tentunya, peristiwa itu terjadi ketika shalat fardhu, apalagi

telah dinyatakan dengan tegas bahwa shalat tersebut adalal'r shalat Shubuh.

Sebagian rnazhab Maliki menganggap hadits ini telah dimansukh (dihapus)

dan hukumnya tidak berlaku lagi. Sebagian lagi berpendapat, hal ini hanya

khusus bagi Rasulullah saw.. Sebagian lagi mengatakan, hal ini dilakukan

Rasulullah satv. karena terpaksa atau dalam keadaan darurat. Semua alasan yang

dikemukakan di atas tidak dapat diterima, lantaran tidak ada keterangan yang

menjelaskan adanya penghapusan yang rnenyatakan bahwa hal itu dikhususkan

bagi Rasulullah saw. atau karena darurat. Dengan demikian, membalva atau

menggendong anak dalam shalat hukumrrva boleh sesuai keterangan hadits

di atas, dar-r hal ini tidak menvalahi svariat. Bukankah jasad manusia adalah

suci? Sementara kotoran yang terdapat di dalam rongga perutnya juga ditolelir,
karena terletak di dalam perut. Di samping itu, pakaian anak-anak tentunya

bukanlah benda najis, tapi suci.

Ada banyak dalil syariat vang mendukung keterangan ini. Gerakan yang

dilakukan saat shalat tidak membatalkan shalat, jika gerakan tersebut sedikit
atau terputus-putus antara satu gerakan dengan gerakan yang lain. Oleh karena

itu, perbuatan Rasulullah sa'lv. ini menjadi dasar mengenai dibolehkannya
berbuat demikian dalan-r shalat selama masih dalam kaidah-kaidah yang telah

saya terangkan sebelum nya.

Penjelasan ini juga sebagai bantahan atas daklr,aan Imam Abu Sulaiman

al-Khaththabi yang menyatakan seolah-olah perbuatan Rasulullah saw. dengan

menggendong cucu beliau dalam shalat itu dilakukan dengan tidak disengaja.

Dengan alasan anak digendong beliau menggelayut di punggung beliau, bukan

HR Nasai k\tal> "at-Tsthbiq,"bab"Hal Yajuz anTokurr Sajadah Athwal min Sttjadoh?" fttqr)
jilidII,hal. 229-230.AI-Fathor-Rabbhni [866] iilidlVhal. rr8-rr9. Mustadrakal-Hdkim,
jilid lll, hal. r66. Hakim berkata. "Hadits ini sahih menurut syarat Bukhari dan l\luslim,
meskipun keduanya tidak merirvayatkanr.ryal' Slnhih tbnu Khizaimah l8AAl.
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diangkat secara sengaja oieh Rasulullah saw.. Dengan dernikian, jika beliau

berdiri dan bangkit dari sujucl, irnak tersebut secara tidak langsung rnelekat pada

punggung beliiru. Al-Khatl-rthabi berkata,'Adalah tidak benar bahwa Rasulullah

saw. menggenclong cLrcunya pada saat beliau hendak bangkit dari sujud, tapi ini
dilakukan cler.rgirn ticlak disengaja. Sebab, gerakan r-nenggendong seorang anak

tentunya akan nenirnbr.rlkan banyak gerakan yang mengganggu kekhusyu'an.

|ika lLrkisan pacla pakaian sr.rdah mengganggu ketenangan Rasulullah saw. keti-

kir dalanr shirlat, apalagi nrenggenclong seorang anak yang digendong pada saat

shalatl'Inilarh perkataan al-Khaththabi dan ini adalah klaim yang salah dan tanpa

didukung olch clalil yang kuat. Sebagai sanggahan atas klaim al-Khaththabi,

terdaipat sebuah haclits clirlaln Sahih Mu-slinr yarlg mer.ryatakan, jika Rasulullah

sau,. bangliit untuk berdiri dari sujtrcl, beliar.r rnenaikkan gendongan cucu beliau.

Dalarm rirvayirt yang lain clitegaskan birhrva jika Rasulullah saw. bangkit dari

sr"rjucl, bcliar,r kenrbali nrenggendong cucu beliau. Dalam hadits yang dirir'l,ayatkan

selain Nluslim ditegaslian bahrva Rasultrllirl-r salv datang ke masjid bersatla kami

dengan mcrtgge ntlong LJnrirnrirh, lalu beliiru t.nenutraikatr shalat..."

Adapun alasar.r biihrvir pakaian 1'ang berganrbar dapat menggirnggu ketenang-

an clan kekhr-rsyu'an dalam shalat, sama sekali tidak relevar-r. Menggendong

Umamah rneskipun mengganggu ketenangan shalat, nafilun hal tersebut

diperlukan clan nenriurg sengaja clilakukan Rasulullah saw. untuk lnenyatakan

hukum bolehnl,a berbuat clemikian ketika shalat. Inilah yang menjadi alasan

cliperbolehkan menggendong anak ketika shalat, berbeda halnya dengart

pakaian berganrbar. I)errgan demikian, jelaslah bahwa pendapat yang benar dan

tidak dapat dibantah lagi adalah bahwa hadits tersebut menyatakan bolehnya

menggendong ar.rak ketika shalat. Dan hukum ini akan tetap berlaku bagi kaurn

Muslinrin hingga hari kiarnat. Wqlloehu A'lam.

6. Memberi salam kepada seseorang yang sedang shalat

Memberi salarr-r kepada orang yang sedang shalat dan mengajaknya berbicara

hukurnnya boleh. Sedangkan, orang yang sedang shalat diperbolehkan pula

menjalr,ab cler-rgar-r isyarat terhaclap orang yang tnemberi salam atau mengajaknya

berbicara. Sebagai dalilnya adalah hadits dari jabir bin Abdullah, dia berkata,

"Rasulullah saw. rrrelrrerintahkanku supaya menghadap beliau karena beliau

hendak berangkat rnenuju Bani Mushtaliq. Saat aku tiba, beliau sedang shalat di

atas kendaraan beliau. Aku pun mengajak beliau berbicara, dan beliau mernberi

jawaban dengan isyarat tangan seperti ini. Aku mengajak beliau berbicara lagi

dan beliau memberi isyarat dengan tangan. Sekali lagi, aku ajak beliau berbicara

dan beliau menjawab der-rgan bahasa isyarat. Padahal saat itu aku mendengar
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dengan jelas bahwa beliau meneruskan bacaan shalat dan di sela-sela itu, beliau

masih sempat menganggukkan kepala sebagai jan'aban atas pertanyaanku.

Setelah selesai shalat, beliau bertanya, "Bagaimana dengan tugas yang telah

aku berikan kepadamu? Sebenarnya tidak ada halangan bagiku untuk menjawab

ucapanmu itu, rneskipun aku sedang shalat."' HR Ahmad dan Muslim.

Dari Abdullah bin Umar clari Shuhaib, dia berkata, aku bertemu Rasulullah

saw. saat beliau sedang shalat. Aku memberi salam kepada beliau, dan beliau

menjawab dengan isyarat. Perawi berkata, ketika itu beliau memberi jawaban

isyarat dengan jari tangan beliau.r HR Ahmad dan Tirmidzi. Menurut'Iirmidzi
hadits ini sahih.

Dari Ibnu Umar, dia berkata, aku bertanya kepada Bilal, bagaimanakah

cara Rasulullah sarv. menjawab salam para sahabat yang memberi salam ketika
beliau sedang shalat? Bilal menjawab, memberi isyarat dengan tangan beliau.r

HRAhmad dan Tirmizi, Abu Daud dan Ibnu Hibban. Menurut Tirmidzi hadits

ini sahih. Dari Anas, bahwa Rasulullah saw. pernah memberi isyarat ketika
sedang shalat.a HR Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Khuzaimah. Sanad hadits

ini sahih.

Diperbolehkan menjawab salam atau percakapan orang lain dengan isyarat

jari, tangan, atau clengan menganggukkan kepala. Semua cara ini diperbolehkan

berdasarkan keterangan hadits yang bersumber dari Rasulullah saw..

7. Membaca tasbih dan bertepuk tangan

Diperbolehkan bertasbih bagi laki-laki dan bertepuk tangan bagi wanita,
jika terjadi suatu masalah. Misalnya, mengingatkan imam jika dia melakukan

kesalahan dalarn shalat, memberi izin masuk rumah bagi tamu, memberi
petunjuk jalan kepada orang buta, dan lain sebagainya.

HR Muslim kitab 'irl-Masri,iid,"bab "Tahrim al-Kalam fi ash-Shalah." [:Z] jilid I, hal. 38r.
Abu Daud kitrh 'irsl-Sha/rilr," hab "Rald as-Snlam fi'ush Shalnh." Isjo] iitia l, hrl. 568.
Nasai kirab'hs-Suftr,r'i,"balt"RaJd as-Saltm bi al .tsyarah fi ttsh-Shalah," Ir r'gol iilid III, hal.
6. Al-Fath ar-Ral,bitti [840] iilid IV, hal. ro5-r06.
HRAbuDaudkitab "ash-Shalah,"6ab'Raddns-Salamfiash-Shaliih,"lgzSljilidI,hal.56T.
Nasai kitab "ss-Sahwi,"bab "Radd as-Salam bi al-Isyarahfi ash-Shaldh," lrr86l jilid I, hal.
5. Tirmidzi dalarn"Abwab ash Shulah,"bab"Ma Iadt'i al-lsyarahli ash-Shaldh."'l joTl jilid
II, hal. zo4. Al-Fath ar-Rabbdni IS48] ,ilid IV hal. roz.
HR Nasai kitab'is-S.?firyi."bab "Ra,ld ns Salam bi al-lsyarah fi ash-Shalah," iilid III, hal.
r r 87. Tirmidzi dalam 'Abwtib ash-Shaliih," bab "Md lah fi al-isyarah fi ash-Shalhh," [:68]
jilidII,hal. zo4.ShahilllbnuKhuzaimaft [888]. Al-Fathar-Rabbhni [S+g] iilidlVhal. roz.
HRAbuDaudkitab'itsh.Shalah."bab'hl-lsyarahfiash-shalahIq+r]iilidl,ha]..58o.Musnad
AhmuJ.jilid lll, hal. 1.18. Shahih. lbnu Khuzaimah I88sl tilid It, hal. a8.

L
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Dari Sahl bin Saad as-Sa'idi dari Rasulullah sarv., beliau bersabda,

crLtU -t:5' ;1 , -; at'l

);;
"Btrntrgsitt1ttl Lltlttg rrrctrgilttrtri scsutttL dolntrt slutlttttrtltt, rrrttkt ucnpkanlnlq

'A.rIslrn Suci AIItlr'. Bcrtcpttl; tntrgtrrt Imrrrlt btgi ittLtrrittt, se tlnrrgknrr hcrttsltilr bagi

kttttrtt 1trit."t HlL Ahmad, Abu Daud, dan Nasai.

8. Mengingatkan bacaan imanr

Apabila inrarn lupa clengan af irt yi111g rlibacanya, henclaknya makmunt

mengingatkanrlyrl sekaligus meubenarkannya, baik ketika nrembacar sural-t

A1-FAtihah nraupun sr.rrah yang lirir-r. Dari Ibnu Umar, bahwasanya pada saat

Rasulullah saw'. shalat dengan nrembarca salah satu aryat dalam Al-Qur'an, beliau

Iupa atau ragr-r dalarn bacairn beliau itu (dan tak seorar.rg pun di kalangan kan-ri

\/ang rrengingatkan). Setelah selesai, beliau meneglrr bapakku, Umar bir-t

Khaththab. Reliar-r bertirr.rya, 'Apakah knlian ikut serta dalam sholotku tadi?"

Urrrar nrer.rjan'irtr, iya, kirrni shalat bersatntatnu. Beliau bertanya, "Lalu kenapa

kalion tiduk rnengittgatkan bacaanku tsdi?"'HR Abu Daud dan lain-lain. Para

perar,vi hadits ini terpercaya.

9. Menrbaca hamdalah apabila bersin atau ketika memperoleh nikntat3

Dari Rifiah bin Rafil clia berkata, akr"r shalat dengan bermirkn-runr di

belakang Rasulullah san.. Saat itu, aku bersin, lantas aku membaca,

T tirt" ,+,4 lrt "ir_r:;\
"scgttlt Ttuji bngi Allnh, dcttgtttr pujinrr rynng btrtqnk, ltnik Llur tlipcnuli ber-

k nl r, sch t gni r r r n r r rt tl i s ukn i da r Ll i r i tll ni ol eh'l' ul t t r t kn t r t i. "

Setelah shalat selesai, Rasulullah sau,. bertanya,"siapayangberbicara dalam

shalat tctdi?" Karena ticlak seorang pur] yang menjawab, maka Rasulullah saw.

bertanya sekali Iagi, narnurl berakhir dengan tidak ada jawaban. Setelah beliar"r

HR Abu Daud kitab "ttsbShalih,"l'tab "ot-'I'ashfiqJi ash-Shalilt," [9aol jilict l, hai. sz8-szg.
Nasai kitab "til Imttmfu," bab "ldzii "lrtElaLlama ar-Ra.iul min ttr Ra'iyyah. TsumMh Jhh al-
Wali; HaI Yatshkhara?" ls8al jilid II,hal.77. Al F'ath ar-Rabhini [8s+] jilid lV hal. ro9.
HR Abu Daud kitab "cslr-Slra/rili," bab "al-Foth'ala al-lnhm.li ash-Shalhh," [9o7] jilid I, hal.

558-559.
Menahan menguap adalah disunnahkan. Dalarn Shohi!1 Bukharl dirin'ayatkan dari Abu
Hurairah bahrva Rasulullah sanr bersabcla, "Jika salah seorong di antara kamu menguap
ketika dalam shalat hendaklah menahannya semampunyn dan jtngdnlah mtngttakan; aahh!
Sebab yang demikisn itu adalLrh dari seton yang sedang mentrfnwakan dirinva."
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bertanya r-rntr.rk ketiga kalinv:r, barulah Rifa'ah menjarvab, aku, u'ahai I{asulullah

saw. Mendengar itu, beliatr bersabda,

" Sunggrrlt nhu trrclilrnt 33 rrrolsiknt Vtutg b(r(bltttln Iuttuk tnr'ttctltotttlltl

pertluttl knli. "r HR Nasai dan Tirmidzi. Bukhari met irvavatkantrvit clengan

lafal yang berbeda.

I 0. Suiud di atas baiu atau serban seseorang yang sedang shalat karena ada

halangan

Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah sarv. pernirh shalat dengalt

nrengenirkan sehelai baju, eli r-nana ujung paktriau tersebr.rt cliguuirkiit.t sebagati

alas r.rrrtuk ntenahan panas atirtt dinginnya lantai ketika sujucl."' HR Ahrnacl

dengan sancrtl sahih. Tetrrpi jika tidak acla halangan, mirkir hukutnnvzr tnirkrtth

rnelakr,rkannl'a.

Ringkasan Hal-hal yang Dibolehkan dalanr Shalat

Ibnu Qayyirn ntenyirrrpulkan beberapa perbuatan 1'ang perr.rirh clilakukarr

Rasulullah sitn. dalam shalat. Ibnu Qirl,,virn berk:rta, "Rasulttllirh sirrv. pertrah

shalat saat Aisyah berbaring dengar-r posisi melintang di arah kiblat. Begittr

sujud, Rasulullah saiv. rrerlyenggol Aisyah dengirn tirtrgau beliau lalLr Aisyah

rnerapatkan kakin1,a. Jika Rasulullah sirm berdiri, Aisyah kenrbali melttruskan

kakinr,al', Ketika Rasulullal-r sa\\'. shalirt, setan clatang unttrk menghentikan shalat

beliau. Lalu beliau ntenarik dan rnencekiknva hingga air lir.rrnva nrengalir cli

langan beliau.

Rasulullirl-r sarv. pertt'ah sl-ralat dan rukuk di atas mimbar.+ Tapi ketika

hendak sujud, beliatr mundur dan turun ke lantai lalu sujr.rd di atas tarrah.

Setelah itu, beliau kenrbali naik ke rlimbar.

Rasulullah sarv. pemirh shalat menghadirp ke dinding sebagai penghalang.
-fiba-tiba ada seekor domba 1'ang hendak melirrtas di depan beliau. Beliau

HR Bukhari kitab 'irl Atlzttrt," kab Ir z6] jilid I, hal. zoz. Nasai kitab "at-Tothblq," bab ",\Ia

|aqftl al-'\\rt'ntint li tr-Rul'u'l ror': I jilitl II' hal. r 96. I irmidzi dalrrnr ')-\hu''il' ash-Slt'tlilt,"
bab ",Va lal fi rtt' Rtjttl Y,itltisrt.l'i nsh Sh,tlil t." l loa l jilid ll, hal. z;4- zs s.

HR Ahmad cialan iriusnad Ahn'atL jilidl, hal.95 5. Hadit. ini,//rnif .Lihtt'tamantal-Minnah
[:r, ].
HR l]ukhari kitab ".?sh-Sftrldh," bab "ash Shalhlt'ala al fi rasy," jilid,I, hal. ro7' Muslim
kitab 'i?s/, SlraLilr,"bab "al I'tirodh baina Yoday al Mushalli," jilid I, hal. 367.
Minrbar yar.rg biasir digunakan oleh Rasulullah saw. clalan.r berkhutbah terdiri dari tiga
tangg,x. tseliiru melakukan demikian supai'a kaum rnuslitnin yang berada di belakang dapat
melihat beli;ru dirn .lertgrtn bcgittt rrtereka dapat rrrernpclrriari shalat lteliau.
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berusaha menghalanginya hingga perut beliau menempel pada dinding dan

akhirnya binatang tersebut lewat di belakang dinding.

Ketika Rasulullah shalat, tiba-tiba dua orang hamba sahaya dari Bani Abdul

Muththalib bertengkar. Beliau berr-rsaha rnenyelesaikan pertengkaran antara

mereka serta menyuruh pergi salah satunya. Meskipun demikian, beliau tetap

tidak membatalkan shalatnya. Menurut lafal Ahmad, kedua hamba sahaya

tersebut memegang kedua lutut Rasulullah sau'.,1alu beliau memisahkan mereka

sedang beliau masih tetap dalam keadaan shalat.

Rasulullah saw. pernah shalat, lah,r ada seorang anak yang hendak lewat di

depan beliau. Beliau pun memberi isyarat supaya anak tersebut berbalik arah,'

dan anak itu pun mematuhi apa yang diperintahkan oleh Rasulullah saw..

Ada juga seorang budak perempuan yang hendak lewat di depan Rasulullah

saw. ketika beliau sedang shalat. Beliau memberikan isyarat kepadanya supaya

balik arah. Tetapi budak itu tidak menghiraukan dan tetap lewat di depan beliau.

Setelah selesai shalat, beliau bersabda, "Poro wttnita itu tidak ingin mengalah."

Kisah ini diriwayatkan oleh Irnam Ahmad dalam as-Sunon.

Rasulullah saw. pernah r.neniup (napas) dalam shalat beliau. Hadits yang

rnenyatakan bahwa perbuatan meniup dalam shalat sama dengan berbicara,

tidaklah bersurnber dari Rasulullah saw.. Hadits ini diriwayatkan oleh Sa'id

dalam Sunannya, dari lbnu Abbas ra. dengan menyatakan bahwa hadits ini
belurn dicerrnati apakah hadits ini sahih atau tidak. Rasulullah saw. memang

pernah menangis dan berdeher-n ketika shalat.

Ali bin Abu Thalib berkata, 'Aku biasa datang ke tempat Rasulullah saw.

pada waktu tertentu. Ketika aku sampai di tempat beliau, aku minta izin untuk

masuk. Jika aku menjumpai beliau sedang shalat, beliau berdehem dan aku pun

masuk ke dalarn rumah. Tapi jika tidak sedang dalam keadaan shalat, beliau akan

memberi izin masuk ke dalam rumah secara lisan.' HR Nasai. Imam Ahmad

meriwayatkan dengan redaksi sebagai berikut, "Pada waktu-waktu tertentu,

aku datang mengunjungi Rasulullah saw. baik pada waktu malam maupun

siang. fika kedatanganku bersamaan dengan saat beliau shalat, beliau berdeheml'

HR Ahmad dan diamalkannya. Ahmad pernah berdehem dalam shalatr-rya dan

menurutnya, hal ini tidak membatalkan shalat.

Fa Qhla Biyadihi, Ha Kadzd: artirtya membeti isyarat dengan tangannya supaya kembali ke
tempat asal. Hadits ini dan juga hadits berikutnya adalah dha'if. Lihat Tamhm al Minnah
[:rr].
HR Nasai kitab "as-Saftwi,"bab "at-Tanahnuh fi ash-Shalhh," ltztrl jilid III, hal. r z. Imam
Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid I, hal. 8o-ro7. Haditsini dha'if.L|hatTamdm ol-Minnoh
ll r zl.
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Ketika shalat, terkadang Rasulullah saur tidak memakai sanclal dan

terkadang memakainya. Demikiarrlah menurut kesaksian Abdullah bin Urnar.

Rasulullah saw. pernah menvuruh shalat derrgan rneurak:ri sandal nntuk
menentang kebiasaart orirng-orang Yahr,rdi.

Rasulullah sar,r,.. pelnah shalat dengan mengenakan satu atau dua lapis

pakaian, tapi beliau lebih sering rnengenakan dua lapis pakaian.

I l. Membaca ayat dengan melihat mushaf al-qur'an

Dzakwan, hambir sahava Aisyah, sering rnenjacli inranr shalat untuk Aisyah

di bulan Ramadhan clengan ntembaca ayat dari mushaf Al-Qr"rr'ar-r. HR Imam

Malik. Demikiarr pula rrrenurut nrazhab Syaf i. Irrrarl Ntrwar,r.i berkatar, "jika

ada orang mernbuka lernbar mushaf Al-Qur'ar-r ketika shalat, hal ini tidak
utembaterlkan shalirt. Denrikian jr-rga jika orang tersebut melihat seleurbar catatan

1'ang berisi tulisan ayat Al-Qur'an kenrudian mengulang-ulangi btrcaannl'a di
dzrlam hati walaupun dalam waktu yar-rg larna, hal seperti ini tidak membatalkan

shalat, tapi n-rakruh. Denrikianlah yang dikemukakan Syah'i dalam aI-Imla'."

12. Aktivitas batin yang tidak ada kaitannya dengan shalat

Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah sarv. bersabcla,

' .:.' : . .i' - '
. ;rj\'\ 

-5r:l! 
. ;rj\'\ --; \ ;.- ,L,,-- a-l . .,'t-lfr -ji .;l*I _j),-r t):

.. "; rcoi. ,.; . 1'l '":
tA*-ii ' t,J,_* ,b; ,-._Lii ,-jj-lt ,.a3,rF .;ri .Lr -r.;'rF .-l;i

t t 
^ 

t -, l o' ) . ) o 
' ..' , o' 

' 
,,-p,S \:-'+\ -i-;:' J.l, -f ,,S nj5' I t-J .r-u('i>' .rj.f'i>r :-F

jy ;i,.i-r-=- ;:i ,r-,i ;i ,'J:. t* i:*i t.j ! ;p

" liktr sunra ntlrr,, ,liku,,,,',,rtlrtrrglintr, se tnrr lturr lsri tcrbirit-birit tlnrr ttrcrrgalunr-

Irnrt kantut ltirrggtt tidok tcrLlcrrgnr lttgi olahrrrln sttnrn ndznr. Apnbiln ntlzsn sclcsni

dikurrtnrttinngknrr, se tnrr ke nrltsli Llotrlng. NLtrtturt katikn iqnntnt tliktLtrrondrtrrgknn,

ia Inri lngi dnrr rrrart jnuh. Tnlti setclnlt sclesni iqontnt, ia dntnng Ingi untuk rrtanggodn

Jrnti seseornrlg UttrR lrcrrdsk slmlst. SetLut hcrkntn, irtgntlnlr ini dlil ingntlnh itu.

Mnkn ortrrg ittr Ttnrt tcritrgnt lngi nknrt pcrknrn-pcrkorti tlt1ttg scbcltunrrVn tidnk

diingntrryn, sclinggn tlin titlnk stdnr hcrtpn rnkn'nt qntg tclnlt dikcr,jokanntln. OIclr

knrcna itu, jika sesaortulg tidnk tnlru tt1tnknlr din talah nenguinknn tiv atnu enryat

roks'st, lrcrtLlnkrnla din sujtLLl (solrcoi) stbuttlnk tlus lurli kctikn duduk (tnsynlrucl

nklir)."1HR Bukhari dan Muslim.

HR Bukhari kitab "ol-AdzAn," bab "lodhl ttt-'Ihdzin," jilid I, hal. r58. Muslim kitab
"ash-Shalkh," b;l> "Fodhl al-Adzan wu Harab dsy-S))aithail nin Sima'ihi," Ir9j jilid I, hal.
29t-29 t.
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Imam Bukhari meriwayatkan, bahwasanya Umar berkata,'Adakalanya aku

menyiapkan keberangkatan pasukan tentara menjelang shalatl'Meskipun shalat

seperti ini tetap dianggap sah,' tetapi sebaiknya orang yang akan menunaikan

shalat, dia berkonsentrasi dengan sepenuh hati kepada Allah dan menghilangkan

segala godaan dengan merenungkan maksud ayat-ayat Al-Qur'an yang dibaca

dan menghayati hikmah setiap amalan dalam shalat. Karena, setiap gerakan

dalam shalat yang akan dicatat rnalaikat adalah arnal yang dikerjakan dalam

keadaan sadar.

Abu Daud, Nasai, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Ammar bin Yasir,

dia berkata, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

';. \i,'; a; t"'1 ,.: ry4 ,f:Lt 
"1,,

62 ,,{i ,\i:) ,\-i:J;

" Se sttrrggulun/a, se seoratlg benrtr-bennr sclestti sltttlnt rtnrtrtnt tidnk dite tnltknn

hngirrqa kecusli selterseptiltth Llsri shnltttn1o, scpcrsenlltilart, seperdelapnn, scper-

ttrj ult, scpter enttt tr, scpcrlirnn, seTtertigtt, seten gnl nry n'" )

Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

Jl + W:J .;-t.J rk, a-'r jj. ;>ulr -i:-i 
r--1 :9 :'f'lr' Ju

:/: ). ,'r, r- rlr

'-74--ji +>): t*; t ? i'+1 :tr-' '€# uret--=s;-: *-i 'i!>

"',)} . ir, oo,- ro.l .,r, rtj,s. s;'c, .-*4,^r' ;.-9..,,;:Ui s--:L-a-iJ\ t>; j, aLr\t ' .-f-J' ,r\;

--.il.> j ^L,. .L-l- -J\aJr e : );'y a^rlJt -r d Fi ,r-fu)t dizj->'*t o

L*-:Jr I -,i-r...Jr e^f

" Altnh xttt. be rfirmon, " Aku lnnyn rrrcne rirtn slnlst seselratlS rlattg ltrcngar-

jnknnnytt rlengnn ketundukcut ntss kebessrlrt-Ku, titlnk ntentltttrrhortgkartntla di

lndnTtnn ntttkltltrk-Ku, dnn tidak terustnencrttsbcrbunt mnksistkepada-Ktt.Wnktu

sinng digunaknn urrtuk bertlzikir kepadn-Ktt darr trrtrtqnyntrgi oratg tniskin, ornng

tlnng berarla dnlam perjalnnan, jnndo, dan orong yong ditinrpa bencnntt. Itu adslnlr

calmyanya seperti sinsr nuttalnri. Aktt nrcnnunginya dengan kunulinarKu, Aktr

!\4.k*td "*, ""l,ala 
shalrt d i peroleh menu rul kadar kekh usytrkan nya'

AnAb; bu,ia titoU "ash Shlatah," bab "Mri la'aJi Nuqshan nsh-.shalih." lzq6ljilid I' hal.

sii. irti*aiii 
",1h 

iho;h; iil I nut. 3e. Jam'u i lorif i'1529! .at rqrqltib wa at Tarhib,

iilii I, hal.34r. Pengarangat-Tnrghib ia at-Tarhib berkata, "Hadils inidiriwavatkrrn oleh

hbu Oaud,-Nasai, din Ibiu Hibb"an dalrrn Sahih-nya derrgan lalal serupa"'
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sertlllkan urusLilt peniagaltltlyo keplda p0rn tnlllikat-Ku, Aku menlbeitlya calmVa

dalant kcgclaliotl, AkLt hcri din kesnrrtut'tt'rrr dslam kcbotloltnn. Dis iltarnf surgo

Firdmts di antqrn trrekliluk-Ku."l

Abu Daud meriwavatkan dari Zaid bin Khalid bahwa Rasulullah salr'.

bersabda,

,"#{ ) }"" 'i ,i;'*i ;;c ,wi }
4;,

"B0rvrgsittp0 barutudlru durgm setnpurna, kentudian slmlnt dLrq roks'nt dsrr

titlnk Iolni katikl ntclrgcrjnknnrrrlo, nttkn dc,sorrvtt t/ottg lnlu LliurtTturri."'

Muslim nrerin'ayatk:rn dari Utsman bin Abu Ash, dia berkata, r,vahai

Rasr-rlullah, sesungguhnya setan menggangguku ketika shalat dan pada saat

mernbaca ayat sehingga aku sering mengalarmi kesalahan. Mendengar itu,

Rastrlullah saw. bersabda, "Itu adalah setan yartgbernama Kharrzsb. lika kalian

merasa diganggu olehnya, mintalah perlindungan kepada Allah dengan mernbaca

taatvwudz dau meludah ke kiri sebnnyak tiga kali." Utsr.nan berkata, perintah

tersebut aku lakr-rkan dan Allah menghilangkan godaan itu dari diriku.r

Dari Abu Hurairah ra., bahwasanl'a Rasulullah sarw. bersabda, 'Allah

swt. berfirman, 'Aku mernbagi Al-Fdtihah menjadi dua bagian antara diri-Ku
dengart hanrba-Ku dan hanrba-Ku akan memperoleh apa yang dimitrtanya. Jika

dia membacu [-*-lu, -, .l i;ir], Allah swt. berfirman, "F{amba-Ku telah

memuji-Kui'fika iia membaca [-"-r]r-ji1rl, Allah ber{irman, "Hamba-Ku telah

rnernuji-Kui' |ika dia membaca'll:l\' i:u;], fllah berhrman, "Hamba-Ku

telah memuliakan-Ku dan menyerahkan dirinya kepada-Ku." |ika dia menrbaca

tj;rr.i, lU:; h -{d11, Allah berfirman, "Ini antara Aku dengan hamba-Kn, dan

KasyJ al'Astar f:+81 jilid I, hal. 176. Dalam az-Zswri'ld dinyatakan bahwa hadits ini
cliri'"vavatkan oleh Bazzar. Di dalarn -snrodnva terdapat Abdullah bin Waqid al-Harrany
vang dikatagorikan sebaglai perawi dha'i-f oleh Nasai, Bukhari, lbrahim al Jauzajany, dan
lbnrL Mu'in dalanr rin'lvatnnva. Meskipun demikian, Ahrnad telah menvatakan dia sebagai
peraw'i tsiqah,dan ber kata, "Perarvi inibersifat jujur, rnengingkari o.angloratrg yang banyik
omongan, dan banyak para ulama yang memujinya. Sementara selain peraivi hadits ini
tsiqah.)' Bazzar berkata. "Sejauh,vang kanri ketahui, redaksi hadits seperti ini tidak termasuk
hadirs marfu'melainkan dari Ibnu Abbas dengan sanad seperti ini. Abdullah bin Waqid
bukanlah seorang penghafal hadits. Namun, terdapat sejumlah ulama telah meriwayatkan
hadits darinya. Dia berasal dari negeri Harran dan dikenal sebagai orang yang bersahaja.
Dia pakar dalarn mazhab Abu Hanifah. Bagaimana pun, dia sering melakukan kekhilafan
dan jarang mengakui kesepakatan. Dia adalah seorang hakirr yang dikenali dengan julukan
Abu Qatadah." Hadits ini adalah dha'if. Lihat 'lamdnt al-Nlinnah p,lzl.
HR Abu Daud kitab 'itsh-Slnlah," bab "Karahi,r,ah al-Wasu'ttsah t'a Hadits an-Nafi.fi ash-
Slutlah," Iqos] iilid I, hal. 557.
HR Muslim kliab "as-Salam,"bab "at-Ta'awwudz min Syaithan al-Waswasahfi ash-Shaldh,"
[68] jilid IV, hal. r7z8-r729.
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hamba-Ku akan memperoleh apa yang dirr-rintanya." Kemudian jika dia membaca

[-=ulJ'\: *+J' -.*iJ J -;^e --;' :;' ],r- .*itj-J' -']' u-..11, Allah

b.ifirn.run, "inilaL bagian hariba-Ku, dan harnba-Ku akan memperoleh apa

vang dimintanya itu."'

Beberapa hal
yang Makruh Dalam Shalat @=

),

INy

13agi orang )r.lng nrengerjakan shalat, makruh baginya meninggalkan salah

satu sunnah cli irntara sunnah-sur.rnah shalat yang telah disebutkan sebelumnya.

Selain itr.r, juga makruh melakukan hal-hal berikut ini:

1 . Mempermainkan baiu atau anggota badannya kecuali iika diperlukan

Dari Mtr'iriqib, clia berkata, aku bertanya kepada Rasulullah saw. rnengeuai

hukurn mengusap kerikil dengan tangan ketika sedang shalat? beliau menjawab,

"Janganltth meilglts(lp kerikil ketika sedang sholat, tapi iika kalian terpaksa

melokukanilya, maka cukuplah meratakannytt sekali saja."' HR Bukhari, Muslim,

Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan Abu Daud.

Dari Abu Dzarr, birhu,asattya Rasulullah sau'' bersabda,

-.At i".=t, .p .;>J, ,J: lfi-i 'u ,;'

"Apnbiltt snltth scorarrg di nrrttrrtt kslim Ltertliri tuttuk slrnlnt,rrtakn raltrrtctt

setlnrrg rrtcrtgnrtth kaltotlttnqn. Mohn, jar4lttrrlnh rttartgtrsnp kcrikil."3 HR Ahmad,

Tirmizi, Abu Daud dan lbnu Hibban. Dari Ummu Salamah' bahwasanya

HR Muslim kit ab "ttsh Sholhh," bab "ivulri& Qirhith al-FitiltahJi Kulli Rak'ah," [18] jilid I' hal-

296. Abu Daud kitab 'hsh S/ralrih," bab "ivlan'lirkttra ol QirAhh.fi Shalatihi bi Fktihah al-Kitab,"

[ 6z r ] rilid i, hal. 5 r+. Nasai kitab "al tf ithh," bab "Tark Qiritith Bismillahirrahmanirrahin
ii paiituL, al-Kitib," l.)ogl jilid Il, hal.- r36. Tirmidzi kitab "at-Tafsir" bab "wa nin Surah
''al'Ftitktth," 

tzqsrl lilid t'hal. zor. tbnu l'talah kirab "al-Adab,"'bab "Tsawab al Qurhn,"
lrz8+l rilid II, hal. r243.
irngri.nnrikitah'd/ Amol li .r,h-shalih|' hab",\4,;sh,tl Htshufiash-Slnlih,"jilidll.hrl.
8o. Muslim kit.rb 'ii/-Il,irrjiitl," lrau "Krtruhah Mash al Hnsha wrt Tasn'iyah at-Turub l47l
iilid l, hal. jt{7. Abu Daud'kitab 'itsh-Shalhh," bab "fi Masfu al'Hashn.fi ash-Shaldh"' l9a6l
litta f, nut. igr. Tirmidzi dalam 'Abwri& ush-Sholhh," bab "Mri llt:a li Karhhiyah Mash al-
'Husha fi ash-5hal,tlt," ltxol iilid II' hal. zzo. lbnu Majah kita'b "lqamalt ash-Shulih." Bab
"Mash'al-Has1ah li rtsi-Sliaihh," lroz6l jilid I, hal. 327. Al Fnth ai Ral'hini [8r3] jilid IV
hal.8l.
HR A"bu Daud kitab "ash-Shaltih," l>ab "li Mash al-Hasha fi ash-Shalhh," [q+sl. jilid I' hal.

58r. Nasai kitab'irs-s,?h14'i," t,eh'hn-Nnhyi 'tn Mnsh al-Hasha t'i ash Sh.ttltth.".lZqr.l. jil.id

itt, nut. 6. Tirmidzi clalarn 'Abwri& rtsh Slialih," bab 'Mri Jih fi karahiyah Mash ol-Hasha

li ,tsh-shalah Irzq] iilid ll, hal. zrs. lbrru Majah kirab "lqninah ush.Shulalt." bab "Masft
'al-Husha fi asi-!trahn," lrozzl iilid I, hal..rzz. At f'ath ar-Rabbani l8r rljilid IV. hal.8z.
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Rasulullah saw. berkata kepada seorang pemuda yang bernama yasar, yang
pada saat itu meniup debu dalam shalat, "Bisrkturlttlr wnjaluttu hertlehtr tli
lndnTtarr Allttlr." 1 HR Ahmad dengan sanadbaik.

2. Berkacak pinggang ketika shalat

Dari Abu Hurairah ra., dia berkata, Rasulullah saw melarang berkacak
pinggang di saat shalat.' HR Abu Daud. Abu Daud berkata, maksucl berkacak
pinggang adalah meletakkan tangan di pinggang.

3. Mengarahkan pandangan mata ke langit

Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

"Hcrrdnlilnlr orlng-orong tidtrk trrLtttgnrnlrkttrr penglilmtm rnereka ke lnngit
ssnt trrcrtttrtttikntt slmlnt, ttou (knlnu titlnk) itcttgliltntttrt trrarekn tlilurynpkan."l
HR Ahmad, Muslim, dan Nasai.

4. Melihat sesuatu yang dapat melalaikan shalat

Dari Aisyah ra., dia berkata, Rasulullah saw. pernah menunaikan shalat
dengan rner-rgenakan kain wol yang ada tanda-tandanya. Beliau bersabda,
"Tenda-tanda pada pakaian ini mengusik pandanganku (daram shalat).
Kembctlikanlah kepada Abu lahtrm dan tukarlah dengan pakaian wol kasar yang
tidak bergambar."l HR Bukhari dan Muslim.

Imam Br"rkhari nreriwayatkan dari Anas, dia berkata, Aisyah mernpunyai
tirai tipis yang dipasang di pintu rumahnya. Melihat itu, Rasulullah saw. menegur
dengan bersabda, "Tanggalkanlah tiraimu itu, karene gambar-gambarnya
menggangguku ketika shalat."s Hadits ini menegaskan bahwa memakai pakaian
yang bergaris-garis dalam shalat tidak rnembatalkan shalat.

.' , "i..,,.. u, if - ,,
r-A,L.a-'\ J.r-9 r rl 6-9i '.^;*--

' ) / g..s ..

HR Tirnridzi d a.lan'Abwkb ash-shalhh,"bab "Md lhhJi Karahiyah an-Nafakh l'i ash-shaldh,"
f 38rljilid lI, ha.I. zz.o-zzt. ll Fath ar,Rabbtrni tsr5i;ilid IVial. 8a.
HR Abu Daud kitab "ash-shalih," bab "ar-Rajul yuiialli Mukhtashararr," lg+tljilid I, hal.
5 82.
H R Muslim kitab 'hsh-Sid/,r/r,' bab 'itn Ntthyi'an Rn[n'ul-Bushor ila as-S(una'fi ash-Shalnh,"
I r r s ] jilid l, hal. .r z r. Nasai kir:rtr 'i,rs sr/rwi,r'bab -on-Nahyi 'an Ra[,i al.Bashir ila as.sttma'
',ittda.atl Duh'1iysh-shal,th,"lrz76l jtid Ill, hal..rs. IbnuMajah kital:"tqanahash-Shatdh,"
PiP ?1,{Arttu'fi.a:h jny!,11:' 1.'o,{ql iilid t. hal..r.rz. Musiu,j Ahmad.'iitid II, haI.367.
HR Bukhari kirab 'hsh-sl',r;Inft," bab "ldza slr,lla fi rsaubin lohu A'lam wa Nadzara ila
A'l,nmil,r,,r," ji,lid ll lLl: 1o.+. 

Muslim kitab 'ill-MasAjiA," AaA 
.Karahah 

ash-Shaldh fi iio"ii"
lahu Alam, l0zl jilid I, hal. re r.
HR Bukhari kitab 'irsfi-s/ral,ift," b.rb "ltlza shalla fi rsaul,in Mushallab ou Tashawir, Hal
TuJsidu Slnlatuhu?" jilid I, hrrl. r os.
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5. Memeiamkan kedua mata

Sebagian ulama memandang bahwa memejamkan kedua mata ketika shalat

hukumnya makruh. Tapi sebagian yang lain membolehkannya tanpa disertai

hukum makruh. Adapun hadits yang menyatakan hukum makruh bukan

termasuk hadits sahih. Ibnu Qayyim berkata, "Yang benar, jika membuka mata

tidak mengganggu kekhusyu'an, maka hal itu lebih utama. Sebaliknya, jika

membuka rnata dapat mengganggu kekhusyu'an, disebabkan adanya ukiran,

lukisan, dan lain sebagainya pada arah kiblat, maka memejamkan mata bukan

saja dibolehkan, tapi jr.rstru jika ditinjau dari maksud syariat hal ini lebih tepat

bila dinyatakan sesuai anjuran dibanding bila din,vatakan makruhl'

6. Memberi isyarat dengan kedua tangan ketika nremberi salam

Dari fabir bin Samurah, dia berkata, kami menunaikan shalat di belakang

Rasulullah saw.. Saat itu beliau bersabda,

J\

"Kcrrtpa trterekn nrurggernkktttr tturgnn ketikt rnurrhcri salatn bagaikan

ekor kudn litr.tCukuptlnlt bogirrrln meletskknrr tnngntrntln di stns pahnttln, lalu

nrcngucttpkntt; nssalnrru'slnikwrt (ke kntmn) dun nssslstnu'alnikurrt (kc kiri)."2

HR Nasai dan lain-lain. Redaksi hadits ini terdapat dalam riwayat Nasai.

7. Menutup mulut dan memanjangkan kain hingga menutup mata kaki

Dari Abu Hurairah ra., dia berkata, Rasulullah saw. melarang menjulurkan

kain hingga menutup kedua mata kaki dan menutup mulut saat pelaksanaan

shalat .r HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, Nasai, Tirmidzi, dan Hakim. Hakim

mengatakan hadits ini sahih berdasarkan syarat Muslim.

Khaththabi berkata, "Maksud menjulurkan kain adalah menurunkan kain

hingga menyentuh lantail' Kamal bin Hammam berkata, "Termasuk menjulurkan

As-Syums adalrh jamak dari as-syumus yang artinya binatang liar.
HR Muslim kitab 'hsh Shaltth,"bab "al Amr bi as-Sukun fi ash-Shalah." Ir z r ] iilid [, hal. .t23.
Abu Daud kitab "ash-Shaldh," bab 'f as-Sa/am," [s8g] iilid I, hal. 6o8. Nasai kitab "as-Sahwi"'

bab 'as-Salam bi al-Aidi Ji ash-Sha[Ah," Ir i8 5] jilid III, hal. s dan Bab "Mawdhi' al-Yad'inda
as-Salam," Ir:r8] hal. 62. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid V ha1. 86-88.
HR Abu oaud titat "ash-Shaldh," bab "Md ld'a fi as-Sadli fi asi-Shahh," [6+:] iilid I, hal.

4z j. Tirmidzi secara ringkas dalanr 'H&u'ri'& nhlshalah,"bib "Ma Mhfi Karahiyhh as-Sadli

fi ash-Shalah," [rz8] jiliJ II, hal. zr7. Musnad Ahmctd, jiiid II, hal. 295-34r. Mustadrak
'al-Hakim, jilid l, hal.'253. Hakim berkata, "Hadits ini sahih menurut syarat Bukhari dan
Muslim, meskipun keduanya tidak merirval'atkannya. Di situ dinyatakan bahwa seseorang
hendaknya menutup muluthya ketika shalail'Ibnu Majah pada bagian akhir hadits lerdapat
kitab"lqamahash-Shalah," bab".I4a YukrahJi ash-Shalah." IsooIjitial,hal.3ro.
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kain yang makruh adalah rlemakai baju tanpa memasukkan tallgan ke lubang

lengan tangan yang ada pada pakaian."

8. Shalat ketika makanan telah dihidangkan

Dari Aisyerh ra. bahn asirnyir Rasulullah saw. bersabda,

,L;JL 'j.ir, .l)Lrr ;ii.. .ju;, :-j ,t

" Apnbiln trurkorr rrrnlnrrt tclnlt Llihidargkart dart iqnnrotslml0ttclttlr diktLrrrtrrtdnng-

kan, tnaka ttrultilnh durgLttr rrrnkntr trrnlnrtr."l r HR Ahmad dan Muslim.

Nali'berkata, apabila nrakanan telah dihidangkan sedang iqamat shalat

sudah dikurnandangkan, Ibnu Urnar memilih untuk nrenyelesaikan rnakannya

terlebih dulu, u'alirupun dia rnendetrgar bacaan intant.r HR Bukhari.

Khaththabi berkata, "Maksud Rasulullah saw menyuruh nrendahulukan

r.uakan adalah agar keperluan jasmani terpenuhi lebih dulu. Dengan demikian,

seseorang dapat rnenunaikan shalat dengan hati yang tenang dan tidak tergoda

oleh nafsu rnakan yang menyebabkan dirinya tidak menyempurnakan rukuk,

sujud, serta kervajiban-kewajibar-r Iain dengan sebaik-baiknl'ai'

9. Menahan kencing, buang air besar, atau hal-hal lain

yang dapat nrengganggu ketenangan shalat

Sebagai landasan atas hal ini adalah hadits yang diriwayatkan Ahmad,

Abu Daud, darr Tirmidzi yang menurutnya hadits itu hasan, yaitu hadits yang

diriwayatkan dari Tsauban bahwa Rasulullah saw. bersabda,

i'-*c I-t-: J-c-i l_i._r
t' . ''rli Jl _i-P

Jlr+ j- .Jrb- -*, .-.U-,- :,
" Adn tign pcrlclro unng tidok boleh Llilnkuknu oleh siapt purt; jangntiloh scscorlng

Menurut mayoritas Ularna, disunnahkarr mendahulukan makan sebelum shalat jika waktu
masih lama. sebaliknl'a, jika tidak dernikiar.r, rvajib mendahulukan shalat dari nrakan.
Menurut lbnu Hazm dan sebtrgian pengikut mazhab Syaf i, seseorlng mesti mendahulukan
makan daripacla pelaksanaan shalat meskipun waktunya cukup terbatas.
HR Muslinr kital:. "ol-Ltosi.iidi'bab "KarAhil'ah ash-Shaltilt bi Hadhralr ath-Thobm al-Lndzi
Yuridu Akluhu.fi ul-.Hal," le+-esljilid I, hal. j9z. Al-Fath or-Rabbini [833] jilid IV hal. q+.
Tirmidzi rlalarn 'hbwr;ib ash Slralilr," b$ "NIh ldh ldzd Hadlnra al- Asya' wa Uqirnat ash-
Shaldh Fabda'u bi al-'Asya'," f rs+l jilid II, hal. r86.
HR Abu Daud kitab "ath-7hahirah," bab A Yushalli ar-Rttjul wa Huwa Haqin?" jilidl,hal.
69. Al-Fath ar-RabLtkni [8r r ] tilid IV hal. 93. Tirmidzi dalam "Abwkb ash-Shalhhi'bab "Md
lii'a.fi Karihiysh an Yakhusshu ttl Imant Na-liahu bi ad-Duh'," [357] jilid II, hal. r89. Ibnu
Majah sebagiar.r clari l.radits Ktrab "lqArnalr ash-Shaldh," bab "wtrla Yaklushshu ol-lnrdm
Na.fsahu bi ad-Dud'," jllid I, hal. ze8.
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menjadi irnam bagi suatu ksum, Inlu urctrrbscn don hontln tuttuk kepentingnn

dirinya sendiri tanpa nrcnyertsksn trrerekn. likn ornng itu tetnTt herbust demikian,

bernrti die telah ntengklionnti rnereko.l ltnganlolt nrclepnsknn ltnndnngart ke dn-

lnm rumnh (ornng lain) sebelurrr nrenrirrto izirr. Apnhiln ornng itu tetap herhuat

tlenikinn, hcrsrti din telnh ntnsukkc dnlanr rurtrnlurtla (ttutpn izin).) Dnn jnrtganlalr

urerrunsiknn slutlat dnlsnt kenLlosn rnutrilntt kenchrg, lringgn din merhtgankan diri
(de ngnrr buarg nir kecil)."1

Imam Ahmad, Muslim, dan Abu Daud meriwayatkan dari Aisyah, dia

berkata, aku mendengar Rasulullah saw bersabda,

' ,. o to 'o t '

.iEi\l ".-rt* 9 Y9

" lnngnnlnlr seseorlLtg mcnurrttikstt sltolst ke tikn lidnngnn telnlt disiapkart, don

tidnk pila saat dio nrcnttlrnn buarg ttir kecil ltnu bunng oir besnr."

10. Shalat ketika sedang mengantuk

Dari Aisyah ra., bahwasanya Rasulullah saw bersabda,

. r:-,', : ' ':.:. ")". o*rli 
."^: .-p\rl *F ,,-Jt ^:s- J*- F .$ Ji .5-r-' _.*i 1:l

t.".'. a t.'. ,.i,", ,,'.'.
4-*aj s---+ (r4ii*-: r-i q

"Apnhiln snlnlt seorttng di sntnrn kttlinrr rncngsntuk, lrcndaknyn tidttr tarlebilt

tlnlrrltr lringga rnsn knntuknynlilnng. Schttb, jika ditt slnlnt dolam kendnnn nrcngtltt-

tuk, nnknborangkali dinlrcndnk nrengucapknn istigfor, taTti din rnalnlt rrrcngLrcapkarr

cncisn terhatlap dirinya sentliri."r HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad,

Nasai,Ibnu Majah, dan Abu Daud.

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

Hal ini berkaitan dengan doa yang dibaca dengan suara keras oleh imarn sehingga diikuti
para makmum. Berbeda dengan doir yang dibaca clengan suara perlahan dan memtrng
ur-rtuk dirinya sendiri, maka hukumnl'a tidak nrakrtth.
Maksudnya, orang itu masuk ke dalam rumah orang lain tanpa _persetujuan pemiliknya.
HR Muslim kitab-"al-Masajid," bab "Karahah ash-shaldh bi Hadhrah ath-Thahm al-Ladzi
Yuridu Akluhu Ji al-flA\," [071 litia I, hal. 393. Abu Daud kitab "ath-Thahdrah," Bab 'A
Yushalli ar-Rttjil wa Huwa Hailn?" [89] jilid I, hal. 69. Al-Fath ar'Rabbdni Is3z] jilid IV
hal. 93-94.
HR Bukhari kitab "al-wudhu',"bab "al-Wudhu'min an-Naum," iilid I, hal. 0l-0+. Muslim
kitab "shalAh al-MusdJirin,"bab'Amr Man Na'isaJi Shalatihi wa istaiama'alnihi al-Quran,"
fzzz] iilid 1, hal. 54r.'Abu Daud kitab 'hsft-Sftdian," VaO "an-Nuhi fi ash-Shalhh," lt3tol
iitia tt, trat. 74. Nasai kitab 'hl-Gftusl,"l:ab "al-Amrubi al-Wudhu'min an-Naum," [++:] jilid
l, hal. zrs. Tirmidzi dalam"Ahwab ash-Shalah." bab "Mri laa fi ash-Shal,ilt." l-rssljilid ll'
hal. r 86. ibnu Majah Kitab "lqamah ash-Shalnh," Bab "Mri la'a fi al-Musltalli ldza Naisa,"

Ir:zo] jilid I, hal. +:6. Musnad Ahmad,jilid VI, hal. 56 zoz.

.,.6L1' {/e;:;i &t

4*l J
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^>=*:-\-f c LJJI
lv

" Apnhiln snlalt settrnrtg di ntttarn knlinn bmrytnr nmlnur, lsrrtss liLJnluryn be rnt

rrtentbacn AI-Qur'trtr linggn titlnk satlar dutgmt qpa vang Lliltncnnyn, lrcttdnknyn

din tidur."r HR Ahmad dan Muslim.

1 l. Shalat di tempat tertentu di dalam masiid, kecuali imam

Dari Abdtrrrahman bin Syibl, dia berkata, Rasulullah saw. nrelarang shalat

dengan cepat ibarat burung gagak yang mernatuk rnakanannya, duduk iftirasy
(bertumpu pada pinggul) seperti duduknya binatang buas, dan menetapkan

ternpat tertentr,r untuk shalat di masjid sebagaimana unta menetapkan ten)pat

tertentr.r bagi dirinya.r"l HR Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan

Hakim. Menurut nrereka hadits ini sahih.

tr
Beberapa hal

yang Membatalkan Shalat

Shalat menjadi batal clan sia-sia apabila melakukan perbuatan-perbuatan

berikut ini:

1. Makan dengan sengaia

2. Minum dengan sengaia

Ibnu Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa siapa yang sengaja

makan atau minum dalam shalat fardhu, maka shalatnya batal dan wajib

mengulanginya.5 Demikian pula dalam shalat sunnah. Sebab, makan dan

Maksudnya, mengantuk dan banl'ak ntelakukan kesalahan dalam mc-rlbaca al-Qurarr
disebabkan mengnntuk.
HR Muslim kitab "Sftcl(il al-MusiiJtrin," bab 'Atnru mart Na'isa an Yarquda," Izz3 j jilid I,
hal. S+:. Abu Daud kitab 'i?rl1-Sftc/rift," bab "an-Nuhs fi asl-Shalilr" I r 3 r r ] iilid II, hal. 7 5.
Ibnu Majah kitab "lqhmah ash-Shaldh,"bab "Md Jah.ii nl-Mushalli Idzd Nt'isa." j37z) jilid
I, lr.rl. 4.t6 .1j-. .\ll..rrad Alnttad.jilid ll. hal. .r r 8.

Maksudnya, merrjadikan satu tempat khusus untuk dirinya, seperti onta tidak akan dr,rduk
melainkan pada tempat yang sudal.r biasa duduk ditempat itu.
HR Abu Daud kitab "ash-Shalih," bab "Shalih ivlan ld \lqiln Shulbahu Ji ar-Ruku' wa as-
Sujud," [862] jilid I, hal. 5 3e. Ibnu Majah kitab "lqAmah ash-Shaldlu"bab'Md IAhfi Tawthin
al-|v'lakan Ji al-Masjid Yushalli fihi," Ir az9] jilid I, hal. +sg. hnam Ahmad dalam Musnarl
Ahnmd.jilid V hal. 4q7, Mustadrak d-Htikint,jilid I, hal. zz9. Hakim berkata, "Hadits ini
sahih, nreskipun Bukhari dan N{uslim tidak meriwayatkannya." Mawdrid adh-Dhamhn,
| +i 61. Sh altih Ib n u Khu za im ah lsa zl.
Menurut mazhab Syaf i dan Hambali dinyatakan bahrva rnakan dan minum ketika shalat
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minum dengan sengaja yang membatalkan shalat fardhu juga membatalkan

shalat sunnahl"

3. Berbicara dengan sengaja dan bukan untuk kepentingan shalat

DariZaid bin Arqam, clia berkata, dahulu kami sering berbicara di saat

shalat. Kami n-rengajak rekan yang beracla di sarnping untuk berbicara hingga

turr,rnlah ayat,

< -. t )2,
'1 ;a:p 3at-*9s

"Berdirilnlt ktrenn Allnlt (dnlnnr slmlntnrtt) tlurgnn khusyLt." (Al-Baqarah

l2l:238)

Sejak saat itu, kami diperintahkan diam dan dilarang berbicara (dalam

shalat).'HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan Abu

Daud.

Dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, dahulu kami memberi salam kepada

Rasulullah saw. sewaktu beliau sedang shalat dan beliau menjawab salam

kami. Setelah kami kembali clari ternpat Najasyi dan kami memberi salarr-r

kepada beliau, tetapi beliau tidak menjawabnya lagi. Kami pun bertanya, wahai

Rasulullah, dahulu kami memberi salam ketika engkau sedang shalat dan engkau

rnenjawabnya? Rasulullah saw. bersabda,

.id_rl ;>tat € t1

" Se surrggrtlrrrtln tlnlorrr slulnt tcrtlnltot kcsibttknrr (ltirrggo tlilarntrgbcrbicnrn)."4

HR Bukhari dan Muslim.

lika orang yang melakukan shalat berbicara (saat sedang shalat) karena tidak

memahami hukum agama atau karena lupa, shalatnya tetap sah. Dari Muawiyah

tidak batal jika dilakukan karena lupa atau karena tidaktahu. l)emikian juga, shalat tidak
batal apabila terdapat makanan yang tidak lebih dari sebiji beras dari segi besarn,va di
celah celah gigi clan kernudian tertelan.
Dari Thawus dan Ishaq bahn a minum satrt shalat tidak mernbatalksn shalat, karena hanva
sedikit. Dari Sa'id bin iubair dan Ibnu Zubair, bahwa keduanya pernah memir.rurn ketiia
shalat sunnah dan hal ini tidaklah membatalkan shaltrt.
HR Bukhari kitab "at-Tafsir," jilid VI, hal. 38. Muslim kitab "al-Masdjld," Bab "Tahrhn al-
Kalam fi ash Shaldh," Irs] jilid I, ha1. 383. Abu Daud Kitab 'hsft-Sftdliih," bab "an-Nahyu
'an aI-KaIam Ji ash-Shaldh," [q+g] jilid I, hal. s83,. Nasai Kitab "as-Sahwi," Bab "al-Kalam

ftash-Shalhh," Irzzo] jilidIII,hal. rB.Tirmidzi dalam'Abwhbash Shalhh,"bab"Mhlhh;fi
Nasakh al-Kalam fi ash-Shalkh," [+ot] jilid II, hal. 256. Al-Fath ar-Rabbhni [798] jilid fV
hal.7z.
Maksudnya, dilarang bercakap-crikap dan berbicara dalam shalat.
HR Bukhari kitab "al-Amal fi ash Shaliih," bab "Ma Yunha min al Kalam fi ash-Shaliih,"
jilid II, hal. 28. Muslim kitab'i'i/-.\4rlsrilid." bab "Tahrim al-Kalam fi ash-ShilAh." lr+l jilid
I, hal. r8z.
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bin Hakam as-Sullami, dia berkata, "Ketika Aku shalat bersama Rasulullah saw.,

tiba-tiba ada seorang yang bersin. Maka Aku mengucapkan,'yarhamukallhh.'

Orang-orang pun melirik kepadaku, hingga Aku katakan, 'Waduh! Kenapa

kalian semua melihat kepadaku'? Mereka kemudian rnenepukkan tangan pada

paha mereka dengan tujuan hendak menghentikan perkataanku. Ketika itu, aku

terus berbicara, tapi akhirnya aku diam dan menahan diri. Setelah Rasulullah

saw. selesai shalat, demi ibu-bapakku, belum pernah selama ini aku menjurnpai

seorang guru yang lebih baik cara mengajar dan menegurnya dibandingkan

dengan Nabi Muhammad saw. Demi Allah, beliau tidak rnembentakku,' tidak
bermuka masam, dan tidak mencaciku. Beliau hanya bersabda,

,")-, . r.._"-(j'..d.-i' -" L-l .,.t-Jr ,)gi -/ * W, Cr*);)L;i o,\-o Jl

..,:",,:,,,--

"sesunggul,qn snalnt ini titlsk pnttrt aicnrnpuri olelt ,rrfnr)n'n,!,,',,,'rt ::,
sedikit putt. Slmlnt lnnynlnh untuk bertnsbih, bertnkbir, dnn hocqsn Al-Qur'nn.")
HR Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasai.

Ketika itu, Muawiyah bin Hakambelum mengetahuihukurn berbicara dalam

shalat. Karenanya, Rasulullah saw. tidak menluruhnya supaya mengulangi shalat.

Sementara dalil yang rnenyatakan bahwa shalat tidak batal karena berbicara

disebabkan lupa, adalah hadits Abu Hurairah ra., dia berkata, Rasulullah saw.

shalat Zhuhur atau Ashar bersama kami. Setelah rnemberi salam, seorang

sahabat yang bernama Dzul Yadainr bertanya, apakah shalat tadi diqashar,

atau engkau lupa, wahai Rasulullah? Rasulullah rnenjawab, "shalat tadi tidak
diqashar dan aku juga tidak lupa." Dzul Yadain berkata lagi, engkau telah lupa,

wahai Rasulullah saw. Beliau balik bertanya, "Benarkah apa yang dikatakan

oleh Dzul Yedain itu?" Benar, ujar sahabat yang lain. Kemudian Rasulullah

saw. menunaikan shalat dua raka'at lagi dan sujud (sahwi) sebanyak dua kali.

HR Bukhari dan Muslim.

Mazhab Maliki memperbolehkan berbicara dalam shalat dengan syarat

masih ada kaitannya dengan shalat, dan dengan syarat hal itu tidak sampai

Maksudnya, Rasulullah sarv. tidak pernah berbicara kasar kepadaku atau berwajah masam
di hadapanku.
HR Muslirn kitab "al-MosAjtd," bab "Tahrim al-Kalam fi ash-Shalah," [33] jilid I, hal. 38r-
382. Abu Daud kitab "ash Shalah,"bab "Tasymit al-'AthisJi ash Shalhh." [93o] jilid l, hal.
57o-57t. Nasai kitab "as-Sahwi."bab"nl-Kalam fi ash-Sh;lnh," Irzr8l iilid III,hal. r+, rs
dan r6. Al-Fath ar-Rahbanilsoo]jilid IV, hal.7j dan74.
Dzul Yadain adalah seorang sahabat yang diberi gelar demikian karena dia memiliki dua
tangan yang amat panjang. Narna sebenarnya adalah Khirtraq.

Shnla.t



melebihi adat kebiasaan, atau imam tidak memahami tasbih yang diucapkan

makmum sebagai teguran yang ditujukan kepadanya.

Al-Auzai berkata, "Barangsiapa sengaja berbicara dalam shalat untukkepenting-

an shalat, shalatnya tidak batal. Misah-rya, imarn yang menunaikan shalat Ashar

mengeraskan suara bacaannya, lah.r maknum di belakangnya menegur dengan

berkata, "Ini shalat Asharl'Yang demikian ini tidak mernbatalkan shalatl'

4. Banyak bergerak dengan sengaia

Para ulama berselisih pendapat rnengenai batas rninimal jumlah gerakan

yang dapat membatalkan shalat. Ada yang berpendapat bahwa yang disebut

gerakan banyak adalah jika dilihat dari jauh, orang yang melihatnya akan

menyangkanya bahwa dia tidak sedang shalat. lika sebaliknya, yaitu jika dia

nampak seperti orang yang sedang shalat, hal tersebut masih dapat dikatakan
sedikit gerak. Ada yang mengatakan jika orang tersebut disangkanya sedang

tidak shalat disebabkan banyak rnelakukan gerakan, hal tersebut dianggap

banyak gerak. Imam Nau'awi berkata, "Perbuatan yang ada kaitannya dengan

rangkaian ibadah shalat dan sering dilakukan, dapat membatalkan shalat. Tetapi,

jika gerakan itu sedikit, tidak membatalkan shalatnya. Seluruh ulama sepakat

dalam hal ini, tapi dalam menentukan ukuran sedikit-banyaknya gerakan

terdapat empat pendapat." Imam Nawawi mendukung pendapat keempat, dia

berkata, "Menurut per-rdapat yang sahih dan masyhur yang juga rnerupakan

pendapat penulis (Syairazi) dan didr,rkung oleh rlayoritas ulama, bahwa

tlrntunan yang pasti dalarn hal ini harus merujuk pada hal yang sudah lazim.

fadi, gerakan yang dianggap wajar oleh orang-orang pada umurrrnya, seperti

memberi isyarat ketika menjawab salarn, rnenanggalkan sandal, memasang

serban atau menanggalkannya, memakai pakaian ringan atau menanggalkannya,

menggendong anak kecil atau meletakkannya, mendorong seseorang yang

hendak melintas di depannya atau nrengusap ludah yang tersangkut di pakaian,

dan lain sebagainya;' senua ini tidak membatalkan shalat. Sebaliknya, jika
orang-orang pada umumnya menganggap gerakan tersebut dikategorikan
sebagai banyak gerak, seperti secara berturut-turut melangkahkan kaki atau

melakukan perbuatan secara terus-menerus, hal ini membatalkan shalatl'

Selanjutnya, imam Nawawi berkata, "Para penganut mazhab ini (murid
Syaf i) sepakat bahwa gerakan yang dapat membatalkan shalat adalah yang

dilakukan secara beruntun. Namun, jika gerakan tersebut dilakukan secara

terpisah, hal yang sedemikian tidak membatalkan shalat. Seperti bergerak

' Telah diuraikan sebelumnya dalam bahasan shalat di mana Rasulullah satv. pernah rnelakukan
demikian dan menyuruh supaya menbunuh ular, kalajengking, dan se6againya.
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satu langkah kernudian berhenti sejenak, lalu melangkah lagi satu atau dua

langkah kemudian di selang dengan berhenti sejenak. Gerakan seperti ini
tidak membatalkan shalat. )ika gerakan clilakukrrn dengan berulang kali hingga

mencapai seratus lirngkah irtar.r lebih, maka ia tetap tidak menrbatalkan shalat,

tanpa ada perbedaan di kalangan ulama.

Adapun gerakan ringan, seperti rrenggerakkan jari untuk menghitung

bacaan tasbih, menggaruk tubuh karena gatal, mengikat tali, melepaskan

ikatan, dan lain sebagainya, menurut pendapat yang sahih dan masyhur, tidak
membatalkan shalat, rvalaupun dilakukan secal'a beruntun, nanrun makruh.

Irr-rarn Syali'i nrenegaskan bahwa seseorang yang menghitung bacaan ayat dengan

jari tangan tidak nrembatalkan shalatnya, tetapi sebaiknya ticlak dilakukan.

5. Sengaia meninggalkan rukun atau syarat shalat tanpa ada halangan

Sebagai clasar atas hal ini adalzrh hadits yang diriwayatkan Bukhari dan

N{uslim, bahwa Rasulullah saw. bersabda kepada seorang Arab pedalaman }'ang
tidak sernpurna shalatnya,

i; e !ry,F,e)',
"UlLurgiloh shtlntrrtu, sabsb errgknu bclutrr slnlat (dertgttn sutrTttrnrn.)"

Ibnu Rusyd berkata, "Seluruh ulanra sepakat bahwa shalat tanpa bersuci,

sengaja atau tidak, shalatnya harr,rs di ulangi lagi. Begitu juga dengan orang

yang tidak menghadap kiblat. Ringkasnya, seseorang yang mengabaikan salah

satu syarat sahnya shalat, dia diharuskan mengulangi shalatnya."'

6. Tersenyum dan tertawa terbahak-bahak dalam shalat

Ibnu Mundzir rnenyatakan berdasarkan kesepakatan ulama bahwa shalat

tidak sah disebabkan tertawa. Imam Nawawi berkata, "Maksud tertawa yang

dapat membatalkan shalat yaitu jika tertawa tersebut sampai mengeluarkan

dua huruf dengan jelas."

Menurut sebagian ulanra, tersenyun) tidak membatalkan shalat. )ika sese-

orang tidak dapat menahan tertawanya, maka ini tidak rnembatalkan shalat

dengan syarat selama tawanya tidak banyak. Tetapi, jika tawanya itu sampai

Seseorang 1,ang sedang shalat dihalamkan melakukan Perkara-perkara yang membatalkan
shalat tanpa sebab atau alasan. Tetapi jika ada sesuatu sebab seperti menolong orang yang
ditirnpa bencana, rnenlelanratkar) orang yang nrenghadapi bahaya dan lain sebagainya,
rrraka dirr wajib nrenrbatrlkan shalatnyl. Colongan Han.rfi dan Hambali berpendapat, boleh
menrbatalkan shalat jika kl.ran'atir akar.r hilangnva harta u'alaupun sedikit. Begitu juga,
jika terdapat sebab-sebab lain, rnisalnya, seorang ibu yang anaknya mengeluh kesakitan,
takr,rt tertimpar periuk dan seseorrlrg yang takut kendaraannya dicuri orang, dan lain
sebagainya.
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melebihi batas, maka shalatnya batal.

tertawa, hal ini dilihat pada kebiasaan

Untuk mengetahui sedikit-banyaknya

yang lazim.

,.:, i" :- o'r. o. .i':Lc\rb.4Jt.*Jl ^9 *JAJlc -t \ t J v -

' t lr.
Ll.5 > t>l l{-a+

Ad Mengqadha' Shalat br3

Para ulama sepakat bahwa mengqadah shalat diwajibkan bagi orang yang

lupa atau tertidur sebagaimana sabda Rasulullah saw yang sebelumnya telah

dikemukakan. Beliau bersabda,

" Sebennrnya tertidurbukarrlnltkeIalninn. Kelnlsisn terjadiInnyndol0mkaadant

terjagn (sndar). likn seseorang terlupn stsu tertidur hingga tidak nrcntrnnikan

slmlat, lrcrdakntln dio se gera ntengerjaknrtnyn ketika dia telnlt ntengingatnya."

Orang yang pingsan tidak diwajibkan mengqadha shalatnya, kecuali

jika dia telah sadar pada waktu yang masih sempat untuk bersuci dan shalat.

Abdurrazaq meriwayatkan dari Nali', suatu ketika, Ibnu Umar sakit sampai

pingsan hingga tidak menunaikan shalat. Setelah tersadar, dia tidak mengqadha'

shalat yang ditinggalkannya selama pingsan. Dari Ibnu furaij dari Ibnu Thawus,

dari bapaknya, bahwasanya seseorang yang sakit sampai pingsan, kemudian

sadar, dia tidak perlu mengqadha' shalatnya.

Ma'mar mengatakan, aku bertanya kepada Zuhri mengenai shalat yang

ditinggalkan oleh seseorang yang pingsan. Dia menjawab, "Orang itu tidak
perlu mengqadha'shalatnya." Dari Hammad bin Salamah dari Yunus bin Ubaid,

bahwa Hasan al-Bashri dan Muhammad bin Sirin mengatakan, orang pingsan

tidak perlu mengqadha shalat yang ditinggalkannya selama dia pingsan.

Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja, menurut mayoritas ulama

orang itu berdosa dan wajib mengqadha'shalatnya. Sebaliknya, Ibnu Taimill'ah

berkata, "Seseorang yang sengaja meninggalkan shalat, dia tidak disyariatkan

untuk mengqadha'shalatnya. Dan jika dia tetap mengqadha'nya, shalat (yang

dilakukannya) tidak sah. Sebagai ganti dari shalat yang ditinggalkannya dengan

sengaja adalah hendaknya dia memperbanyak shalat sunnah."

Ibnu Hazm membahas masalah ini secara panjang lebar. Namun dalam ke-

sempatan ini, saya hanya menyimpulkannya sebagai berikut, "Orang yang me-

ninggalkan shalat dengan sengaja hingga keluar dari waktunya, dia tidak perlu
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mengqadha shalatr"rya seiama-lamanya. Namun, hendaknya dia memperbanyak

berbuatamal kebaikan dan shalat sunnah, agartimbangan arnalnyapadaharikiamat

bertambah banyak dan dapat rnenutupi shalat yang ditinggalkan itu. Di sarnping

itu, hendaknya dia bertaubat dan mernohon ampunan kepada Ailah swt..

Abu Hanifah, Nlalik, dan Syaf i berpendapat bahrva orangyang meninggalkan

shalat dengan sengaja tetap diharuskan mengqadhd shalat yang ditinggalkan

setelah berakhimya waktu shalat. Bahkan Malik dan Abr.r Hanifah menegaskan,

siapa yang meninggalkan shalat atau beberapa shalat harus nengqadha'nya

sebelum waktu shalat tersebut tiba. Hal ini berlaku jika shalat yang sengaja

ditinggalkan itu sebanyak linra kali shalat fardhu atau kurang tanpa mernbedakan

waktu shalat yang baru tiba sudah wakttrnya habis maupttn belum. Tetapi jika
shalat yang ditinggalkan lebih dari lima waktu shalat f-ardhu, hendaknya orang

tersebut menrulainya dengan shalat yang tiba rvaktunya terlebih dahulu. Dalil
pendapat kami' adalah firman Allah swt.,

':'" $\7 tF i "i iii' i <;:x)jt5 ;
"Mnkn celskalolt hngi orartg-orstry yang slnlst. (Ynitu) orang-orang vtutg

lnlni dnri slnlntntln." (Al-Md'un [1,071: a-51

Dan juga lirman Allah yang lain,

't \i. iA **-;:r*si W()"jAi V6\ J; $ A;ii *
" Mqka se sudah ruercks dottnglolt perrggorrti (ymrg jelek) yarg trrcntlin-rryiakntt

slurlttt dnn rtrentperturutktttt lmrun nnfsumla, rnskn nrerckn kelsk rknrt ntcnerrttti

kesesntnn." (Maryam [19]: 59)

Seandainya orang yang sengaja meninggalkan shalat tersebut masih sempat

mengerjakannya setelah r.r'aktunya lewat, mereka tidak disiksa dalarn neraka

Wail apalagi sampai dikatakan sesat. Sebaliknya, orang yang menangguhkan

shalat hingga di pengujung waktu tidak disiksa di dalam neraka Wail, tidak

pula dikatakan sesat. Selain itu, Allah telah menetapkan waktu tertentu untuk

shalat f-ardhu, au,al maupun akhirnya, yang telah dipastikan. Maka, dalam

batasan waktu itulah diperbolehkan shalat dan shalat tersebut menjadi batal

jika dilakukan di luar waktunya. Tidak ada perbedaan baik shalat yang dilakukan

sebelum atau sesudah'waktu yang telah ditentukan itu, karena keduanya sama-

sama dilakukan di luar waktunya. Di sini, antara satu dengan yang lain tidak

Maksudnya adalah Ibnu Hazm



dapat diqiyaskan, keduanya sama-sama melanggar batas-batas yang telah

ditetapkan oleh Allah swt. yang berfirman,

/,?/ t, l.zzz zz
$l .:3J*J.r)'-s,.3

"Datr barnrtgsinpn tlmrg tnelanggnr lurkunr-lrukurrt Allnlu rnakn sesungigtlmyn

din tclalr bcrbuat zcilirn terlndap dirintlt seruliri." (Ath-Thalaq [65]: 1)

Masalah mengqadha' shalat merupakan suatu ketentuan agama yang

sudah ditetapkan oleh syariat Islam, dan syariat Islam datang dari Allah swt.

yang disampaikan melalui Rasulullah saw.. Sekarang saya bertanya, siapakah

yang mewajibkan rnengqadha bagi orang yang sengaja meninggalkan shalat?

Beritahukan, apakah shalat yang harus dilakukan dengan cara qadha' merupakan

perintah Allah? Jika rnereka menjawab bahwa yang menpruh berbuat demikian

itu adalah syariat Islam, menurut kami, meninggalkan shalat dengan sengaja

tidak termasuk perbuatan maksiat, sebab ternyata ada perintah dari syariat

Islam. Maka, orang yang melalaikan shalat tidak berdosa dan tidak perlu dicela.

Dakwaan yang sedemikian ini tidak akan pernah dikemukakan orang Muslim

mana pun. Sebaliknya, jika dijawab bahwa mengqadha'bukan perintah syariat,

maka jawaban itu memang benar, hal ini merupakan satu pengakuan bahwa

bukanlah Allah yang mernerintahkannya.

Selanjutnya, saya ingin bertanya kepada orang yang meninggalkan shalat

dengan sengaja hingga waktu berakhir, apakah hal itu merupakan perbuatan

ketaatan kepada Allah ataukah perbuatan maksiat? Kalau dijawab sebagai

bentuk ketaatan , berarti jawaban ini menyalahi kesepakatan kaum Muslimin,

serta menyalahi Al-Qur'an dan Sunnah. Sebaliknya, kalau dijawab maksiat,

maka jawaban ini benar dan perlu diketahui bahwa perbuatan maksiat tidak

boleh dilakukan sebagai pengganti dari sebuah ketaatan.

Di samping itu, Allah swt. telah menetapkan bahwa setiap shalat memiliki

batasan waktu tersendiri, baik awal maupun akhirnya, sebagaimana yang telah

diajarkan kepada Rasulullah saw.. Dengan demikian, shalat tidakboleh dilakukan

sebelum ataupun sesudah waktunya. Hal ini sudah menjadi kesepakatan ulama.

fadi, seandainya shalat boleh dilakukan sebelum atau setelah tiba waktu shalat,

maka ketetapan waktu seperti ini menjadi sia-sia dan firman Allah tidak ada

arti dan maknanya. Ini tidak mungkin terjadi, bahkan mustahil bagi Allah.

Perlu diingat, setiap amal perbuatan yang dikaitkan dengan waktu yang

telah ditentukan, maka amalan tersebut tidak dikatakan sah jika dikerjakan di

luar waktu yang telah ditetapkan. Namun, jika ia dilakukan di luar waktunya

dan tetap dianggap sah, tentunya ketetapan waktu tersebut tidak lagi menjadi
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waktu yang khusus baginya. Hal ini jelas dan tidak dapat disangkal lagi. Hanya

Allah yang memberikan taufik.

Seteiah menguraikan rnasalah mengqadha' shalat secara panjang lebar,

Ibnu Hazm berkata, "Seandainya qadha' shalat din'ajibkarn kepada orang yang

sengaja meninggalkan shalat, niscaya peraturan dan keterangan masalah ini
tidak dibiarkan begitu saja oleh Allah dan rasul-N1.a. Allah dan rasr.rl-N1,a tidak
pernah bermaksud men,vulitkan atiru menyengsarakan kita dalarn hal apa pun

termasuk masalah qadha' shalat. Allah swt. berfirman,

i'!\ \5rbt(6
"Dnn tiLlttklalt Tulnnrrtu lupn." (Maryam [19]: 64)

Ingatlah, bahwa setiap aturan yang tidak bersumber dari Al-Qur'an
atau Sunnah adalah tidak benar dan tidak dapat diterirna. Rasulullah sarv.

bersabda,

*ii i, L*L(, , )i, j>u. tu :,
"Bnrnngsinpa Ll0nFi tertinggnl slulnt Aslmr, scolnlrolslt tlin trrarrtutuskntr

ikatnn kclunrga dnrr lnrts kckarlnnnnyn."

Dengan demikian, sudah jelas bahu'a shalat yang tidak sempat dikerjakan,

ia tidak dapat dikejar lagi. fika seseorang masih sernpat shalat, tentu dia tidak

dikatakan tertinggal, sebagaimana halnya orang yang lupa atau tertidur. Hal ini
tidak perlu diperdebatkan iagi, karena seluruh umat Islarn telirh sepakat bahwa

apabila waktu shal:rt sudah habis, berarti shalat dinyatakan sr-rdah tertinggal.

Oleh karenanya, apabila rnasih dapat diqadha'berarti tidak dinamakan tertinggal

dan orang yang nrenyebutnya sebagai tertinggal maka dia salah atau dusta.

Untuk itu, mengqadha' shalat tidak boleh dilakukan. Kalangan ulama yang

sependapat dengan kami dalam hal ini adalah Umar bin Khaththab, Abdullah
bin Umirr, Siad bin Abu Waqqash, Salnan al-Farisi, IbrTu Mas'ud, Qasim bir-r

Muhammad bin Abu Bakar, Budail al-Uqaili, Muhammad bin Sirin, Mutharrif
bin Abdullah, Umar bin Abdul Aziz dan masih banyak lagi.

Ibnu Hazn'r selanjutnya menjelaskan, "Bagi mereka yang telah berkelvajiban

menunaikan shalat, Allah swt. tidak pernah menjadikan halangan sebagai alasan

untuk menangguhkan pelaksanaan shalat hingga di luar waktunya, walau dalam

keadaan apapun, baik dalarn pertempuran, peperangan, ketakutan, sakit keras,

bepergian, darr lain-lain. Allah swt. berfirman,

)i;i
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r:$ frs$ 6fr$ na: Ait;t #; ;':rti p #e 4.& f;;,
t:,\ j6i jai-tAtt;;s;a;o'z-:;;;b"\ jKa,t\A;.7

K',r; "&# t, 5 ja; i \,Tr eii S ;:S+i; j, +\,3i\1 ;

G6i-""\:{3+\rii:i,'-+.-*,Wt\{e;l
"Dan npobiln kotrru berodn di terrgnlrtcrrgalr rrrcrekn (salnhntntu) lalu knrnu

lrcndnk nrcndirikmr slnlst hersnnta-sanla ntercks, trtoks lrcntlttklnlt segolongan

Llnri rnereks herdiri (slnlnt) bescrtornu dnn rnenyandnng setlnta, kerrrudian npn-

bilo merekn (ynng slnlnt hcsertnmu) sujud (telalt tnenyetnpunmknn seraka'nt),

nnkn lrcndaklnlr nrcreko pindolt dnri belnksngrru (urrtuk rnenglntlapi musult)

dsn lrcndsklah datnng golottgnn yang kedua tlnng belwrt bersernbnhyang, lnlu

bersetnbaln1ottglalr merckt dengnrtrttu, don lrcndnklnlt nrcrektt hersinp siaga tlnn

rnentlandang senjnta. Orntrg-ornng knfir ingitr supayn ktunu lengalt terlmdnp

senjatnntu Llan lnrta bentlsrnu, lslu nrcrekn rrrcrtyerbu karrtu dertgnrr sekaligus. Dart

tidak ntla dosa utosutu meletskkan senjatn-senjntomu, jikn ksrnu rnendnltnt sesuattL

kesuselmn karenn lujtm atnu ksrcns kurrru rrrerrtnrtg sakit; dnn siap-singalqlr katnu.

Sesunggulmya Allalt tclnlr trcntledinknn nznb ynng rrrcnglinakan bngi orang-orang

kafir i tu." (An-NisA' [a]: 1.02)

Allah swt. juga berfirman,

'.'T. (K:5J4;3i+oV
" lika kamu dalnnt keadnnn tttkut (haluyn), mnkrt sltrtlotlnlt srunbil berjalan ntotr

b e rken d sr s sn " (Al-Baqa r ah [2]: 239)

Allah swt. sama sekali tidak memberi peluang untuk mengakhirkan shalat

sampai di luar waktunya, bagi penderita sakit keras ataupun yang lainnya.

Bahkan, Allah memerintahkan kepada orang yang tidak mampu shalat dalam

keadaan berdiri agar melakukannya dengan duduk. fika tidak mampu duduk,
hendaknya shalat dikerjakan dengan berbaring. Demikian juga, orang yang

akan shalat diperbolehkan bertayamum jika tidak mendapatkan atau tidak bisa

menggunakan air, bahkan dia diperbolehkan shalat tanpa bertayamum jika

tidak mendapati debu. Melihat sedemikian penting kedudukan shalat, Iantas

di manakah keterangan yang membolehkan shalat dilakukan setelah habis

waktu dan menyuruh mengqadha'nya hingga dengan demikian sudah dianggap

memadai untuk menggantikan shalat yang tertinggal? Padahal, sangkaan seperti
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ini sama sekali tidak berlandaskan pada Al-eur'an dan Sunnah yang sahih
ataupun yang dha'if sekali pun. Bahkan tidak pernah dilakukan oleh seorang
sahabat pun ataupun bisa diqiyaskan.

Dalil kami bahwa seseorang yang sengaja meninggalkan shalat harus ber-
taubat, memperbanyak istigfaa dan shalat sunnah, adalah firman Allah swt.,

? .r-*"'it @ r+ ;A **-'_ rra\ \-#(r'tjAi v;\ &, ti L.JL a
,A r+, S;S-V:#3j;i" ;^fj ev "u, J\;j iv ;

" Mgkq sesudalr nrcrckn dLttanglnh penggnttti (yang jelek) ynng meru1in-ntliaknn

shnlat dan rnunperturutksn lnwg nafsunya, nnks ntereks kelsk akm ntenernti
kesesltan, kecunli orang yang hertobttt, berinmn, dnn melakuknn amnl kebnjiknn,
mlka rnereko itu akan rnasuk surga dan tidak dianiarln (dirugikan) setlikitpurt."
(Maryam [19]:59-60)

Allah swt. berfirman,

6-65&,;''U;r:JtaiiSieAY,SJ;i\1rsilarty-6j(
@ 6$t e'iA:tY {E,i; J;'ai J yz. }"ti

"Dan (juga) orang-orang tlnng apabila ntengerjnkan perbuatan keji atou
rnenganioya diri sendiri, nrcreka ingat akan Allah, lnlu memolnn ampun terhatlnTt

doso-dosn rnerekq dan siopn lagi yang dapat ntengnrnpuni tioss selsin tlaripada
Allah? Dan mereka tidsk ntenerusknn perbuatan kejinya itu, sednng nrcreko
rnengetalrui." (Ali tmran [3]:135)

Allah swt. berfirman,

(g,u fi, ;:1'Jt4. iLI" J, (s,,t;f_t r" itG. j7A- u*
"Barangsiapa yang ntengerjakan kehaiksn sebernt trznrrnrr pun niscaya dio

akan rnelilmt (bnlasan)nyn. Dan harangsiopa yang mengerjakon kejahntnn sebernt
dznrrnlt pun, niscatln tlie aksn melilnt (balnsan)nya." (Az-zarzalah [99]: 7-g)

Kemudian firman-Nya,

@t W,fr#$)4iAi:$r;5s&
" Kani nkan menrnsnng timbangnn yang tepat pada rnri kinnat, moka tiadalnlt

dirugikan seseorang barang sedikitpun." (Al-Anbiy A' [21]:471
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Seluruh umat Islam sepakat dengan didukung oleh keterangan nash-nash

yang sahih, bahwa shalat sunnah merupakan sebagian dari amal kebaikan dan

hanya Allah yang n-rengetahui seberapa besar pahala yang akan diperoleh dari

amalan sunnah tersebut. Demikian pula shalat fardhu, ia merupakan bagian

dari amal kebaikan, dan hanya AIIah yang mengetahui jumlah pahala yang akan

diperoleh saat rnelaksanakannya. Dengan memperbanyak rnelaksanakan shalat

sunnah, diharapkan pahala yang akan diperoleh dapat menyamai pahala shalat

fardhu yang tertinggal. Allah swt. telah mernberitahukan bahwa Dia sarna sekali

tidak akan rnenyia-nyiakan amal siapa pun yang ingin beramal, dan setiap amal

kebaikan dapat menghapuskan keburukan.

Ad Shalatnya Orang Sakit bzs

Barangsiapa yang berhalangan, karena sakit ataupun hal lain, sehingga dia

tidak dapat berdiri ketika shalat fardhu, maka dia diperbolehkan shalat dengan

duduk. fika tidak mampu duduk, dia diperbolehkan rnengerjakannya dengan

berbaring. Ketika rukuk dan sujud, dia cukup menundukkan kepalanya. Dan

ketika sujud, hendaknya dia menundukkan kepalanya lebih rendah dibanding

saat rukuk. Allah swt. berfirman,

[} G';$:^{\b"'u
"Ingntlalt Allsh tli ittsktLt be rdiri, di ittnktu duduk,." (An-NisA' [4]: 103)

Dari Imran bin Hushain, dia berkata, aku menderita penyakit ambien.

Akhirnya, aku bertanya kepada Rasulullah saw. tentang cara melaksanakan

shalat. Beliau bersabda,

"Kerjakanlalt slmlnt derrgarr cnrn bcrdiri. lika tidak ntatnllLt, lskuksn dangat

tludttk. likn tidnk manry1u jugn, lakuknn dengon bcrbnring."l HR Bukhari,
Tfurrridz| Ahmad, Nasai,Ibnu Majah, Abu Daud.

' HR Bukharikitab "at-Taqslrir" bab Irg] jilid II, hal. 6o. Abu Daud kitab 'hsft-Sftaldh," bab
"fi Shaldh al-Qh'id," [ssz] jilid I, hai. 585. Tirmidzi dalam 'Abwkb ssh-Shalhh," bab "Mk
Ihh anna Shaldh al-Qh'id'ala an-Nish fi min Shalhh al-Qa'im," [:zz] jilid II, hal. zo8. Ibnu
Majahkitab"al-lqhmah," bab"Ma IattfiShalohal-Maridh." Irzzj]jilidl.hal.386. Imam
Ahmad dalam Musnad Ahmad,jilid IV, hal 426. Baihaki, jilid II, hal. 3o4.
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Dalarn riwayat Nasai terdapat tarnbahan, "Jikct komu tidak nurrtrpu, lrcn-

dakrryo tlilokukon dengan caro terlenlang,'

(lii \G;:' J yrG {i'i -&'J
" AIlnlt tiLltk rttt'tttltclror r isr'scrlrlr g rtn'lnittknrt scsrrnr r/clrgrlr /it'srlri.{gri/,ir t unlil.'

(Al-Baqarah [2]:286)

Dari ]abir, dia berkata, Ilirsultrllah sarv. nrenjenguk orang sakit. Ileliau

melihatnya sedang shtrlat c'lan sebagai ternpat sujudnvir aclalah bantal. N{elihat itu,

Rasulullah sa\\'. segera n'renyingkirkirn bantal tersebut dan bersabcla, "Sujudloh

di sttrs lantai. Jika kalian tidok mompu bcrltust tlcnrikiut, Iokukotiloh durgttrr

cqra mentberi isyarat. [)an hendaknya suiudmu lebih re ndoh daripada rukuknw."'

HR Baihaki dan Abu Hatir-n yang men)'atakan hadits it'ri rrtttutlu.l'.

Ukurau keticlaknrampuan di sini kenbali pada kesulitan yang clihadapi,

seperti kharvatir perryakit akan bertanrbah parah, kese rnbuhannva akan senrakir-r

lanra, atau merasa pening jika melakukannyir dengan berdiri. Carir duduk yiurg

dianjurkan sebagai pengganti berdiri adalah dudr-rk clengiur carar Lrersinrpuh.

Dari Aisl'ah ra., ia berkata, aku pernirh nrelihat RasulLrllah sarv. nrenunirikan

shnlat sirrnbil clucluk bersinrpr.rh.' HR Nasai clan mentrrlrt Hakinr sirhih.

Dudtrk nrttuk shalat juga bisir clilakukarr denstrn cirra scprerti duduk saitt

tasyahud akhir. Adaprur shillat yang clilakukan oleh orang yilng tidak r.narrf.'u

berdiri irtau ducluk, clia boleh nrengerjakannya dengan cirrir berbaring. Iika ticlak

mampu, maka dengarr terlentang dar.r kedutr kaki nrenghadapr ke arah liiblilt sesuai

kemampuannya. Cara ini dianggap sebagai cara tertraik nrenLrrut Ibnu Mtrnclzir.

Dalam hal ini terclapat sartu hadits clhaif clari Ali, birhrvasanya Rasr-rlr-rllah sal'.,

bersabda, "Orong S,aqg sskit hendakilyo tnenunaikttn shalst dt:trgatr berdiri, jika

mampu. Jika tidak mampu, hendaknya dia mengerjtrkannyo de ngttrt tlutluk. Jikl,

tidak manryu bersujud, lrcrtdoknl,a dia menfueri isyarat de ngon kepala tlun su.iud

harus lebih rendth doripada rukuk. Jiks tidak ffiontpu shalot dcngatr caro duduk,

hendaknya mengerjokartnya dengan cara berbaring dengon mclettrkkort posisi

Ianbung sebelnlt ksnan beradn di bowah san'tbil menghatlap kihlil. Jika nutsih

tidak mttmpu dengan cqrs herbnring tlengon nrctnosisikatt lombung Iteroda tli

As-Sunan al-Kuln'a oleh Baihaki, jilid ll, hal. 3o6. Lihat bahasan terpcrinci nrengenai nusllah
ini dalar.n at Talklish, jilid I, hal. 226 227 . Kanz al-'Unntril Izo r q; ]. Hadits ini dir.risbahkan
kepada Baihaki.
As-Sunan ol-Kubrfi oleh Baihaki, jilid II, Iial. ro6. l\[usLadruk al-Hdkint, jilid I, hal. zS8.
Hakim berkata, "Hadits ini sahih inenurut syarat lJukhlri d.rn Muslinr, rneskiLrun merckr
tidak nreriwayatkannya." Jilid l. hal. zz;. Nisai kitab "Q4,.irr al-Lail,"bab "kaift Slnldh
ol-Qd'id," f r66r I jilid III, hal. z:.+.
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sebelah baw(ah, hendaknya dia sholot dengan caro terlentang dengan kedua kaki

searah dengan kiblat."' HR Daraquthni.

Ada ulama yang berpendapat, bolel-r r-nengerjakan shalat dellgan cara apa

pun sesuai dengan kemanrpuannya. Nlenurut zhahirnya, hadits ini menegaskan

bahlva jika seseorang yang clarlam keadaan terlentang sudah tidak lagi mampu

rnemberi isyarat, ia ticiak wajib lagi tnengerjirkan shalat.

n^d Shalat Khauf dan Tata caranya@!

Para ulama sepakat bahwa shalat khauf disyariatkan' berdasarkan firman

Allah srvt.,

\I: G.d\ g iru: s ei i#'ia;)r # ; ;':^\ p J;\; ;4LK r;;'

t 1 \j655 \H" i i3 ;r;t ;- a; ;L;;:; br\]K1 \A4r

t]"{ss+-t;F;g*<rfi j1\,Tsti\i"##'$:',\,3iV;

"Dan nltnltiln kntrnt lterntltt di tutgnlt-tarrgnlr trrerekn (snlnbnhrut) Inlu knrrnt

lrcndnk rncntlirilinr slrttlttt ltcrsstntl-stlnttt trtcrckn, trmks ltmdsklnlt scgolongnrt dnri

nrcrckn ltertliri (slnlnt) ltcscrtLurru dttr ntarnlnrrtlnng sanjnto, kantudiat nstabilo rrrcreka

(ymtg shnlttt ltcsertnrrru) strjLttl (tclnlr nrctryonpuntoksrt snttt rnkn'nt), rnnkn lrcndnklslr

rnerekn pindnh dnri ltelnknrrgrrtu (turtul; nmrglndqt lte ornh rttusuh) dan lrcndqklnlr

dntatg golongnn qurg keLlLLn ynrtg bclturr rtrottttrniktttt shnlttt, lnlu lwrtlohrya

rrrcrekn rrrcntLnniknrr slnlnt tlartgtuu.tu, Llitt lwttlnklslt rrrcrcks bersinp siagn serta

nrcnynndnng scrtjttttt. Orattg-orntg knfir ilryrr supLlt/o knnu lurgnh dori senjatnrrttt

dnn lutrttr bertdnrnu, Inlu rrLtrckn trtcrryarl,unru derrgnn seknligtts. Dnn tidrtk ada dosn

stnsrrrur tnelctnkktu sulntn-settjtttturru, jiltnltnrrrrt trrertdn1tot sesuilLrkcsusslmnkarcntt

' HR D"*q.,thrt kitab 'hl l'fifr;" bab "shalhh al Maridh,wa Man Rtt'aJa fi Shaldtihi Kafa
Ynstakhlifi" iilid ll' hirl.4z-4.j. l)rrlrrrrr al Tulkhish, lbrtu Hrjar berkirta"'Hirdits ini
dirirr'ayaikan olelr Darirrlutltrri drri Ali, rranrurt di drrlanr santrlnya terdapat Htrsain bin
Zaid vinp,dikla:ilikasikrir .cbagiri dhail t-rleh Ibrru Madini. Dcrnikian juga terdapat Hasrn
bin Iiusajn al-Arabi yarrg dini:rrtirkirn sebirgai perrrwi yang diabaikanl'Nawawi berkata,
"Hadits ini dhaifl' 1.j71 iiti.l l: hal. 226. Aslsutian al-Kubr-h,jilid II, hal. 3o7-3o8 dengan
ialur sanad vans seruDa.

" hrl ini disyiriatlan biikkarena takut kepada musuh, kebakaran, dan lain-lain, baik dalam
perjalanan ataupun sedang bern"rukir-u.
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Irujttr atmt knrtrtLr knnrtr snl;it; r/nrt sirtP-sint0lalt kLuttlt. Scsurtggulutyn AIItlt telnlt

ntenyedioknn aznb rynrre rtrartgltirtnkort ltari orntrg-Lu't'utg knfir." (An-Nisd'[4] : 102)

Imam Ahmad berkata, "Terdapat enam atilu tuiuh cara shalat khar"rf 1'ane

ditertrngkan di dalarn hadits. Seorang N{uslinr diperbolehkan mengikuti cirrir

nrana saja di antara cara-cara shalat khauf tersebut."

Ibnu Qayyirn berkata, "Pada dasarnya, ada enanl cara vang clapat dijadikan

sebagai pedoman dalam shalat khauf, tetapi sebagian r.rlarra rnenarnbahkirr-r

lagi tata cara pelaksantlannya hingga n-relebihi enarr cara. Hal ini disebabkan

setiap kali terdapat perbedaan dalam reclaksi riwavat dianggap sebagai satu

cara tersendiri, hingga jur-nlah keseluruhannya r.nencapai tujuh belas cerra shalat

khauf. Narnun, kemungkinan besar cara yang dilakukan oleh Rasulullirh sau'.

tidaklah begitu banyak. Banyaknya cara pelaksanaarr shalirt khauf ini tidak lain

disebabkan adanya perbedaan sudut pandang para perawi dalarn meriwayatkar.r

hadits. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Keterangan seperti ini lebih dapat

clijadikan acuan." Berikut ini uraian tentang tata cara shalat khauf:

1 . Musuh tidak berada pada arah kiblat

Shalat yang berjurnlah dua rakaht, irnar.n melakukan shalat hingga satu rakaht

clengan ke'lornpok pertarnir, kenrudian lnenunggu hingga nrereka menyelesaikarl

sendiri raka'at berikutuya. Setelah selesai shalat, rrerekir pergi rnenghaclrrpi rnusuh.

Kerrudian dilanjutkan densan kelornpok keduar dan mereka melirksanakan shalat

bersama irnam masuk pada rakaht kedua. Iuram rnenunggu mereka dalanr

keadaan tasl.ahud hingga merekir menyelesirikan kekurangan s.rtll rakaht. Setelah

itu, imam rnemberi salam bersar-na-sama kelompok kedua tacli. Dari Shalih bin

Khalr.wat, clari Sahl bin Khaitsarrah, dia berkata, satll pasukan berbaris di belakang

Rasulullah saw., sedangkan pasukan vang lain rnenghadap ke arah rnusnh. Beliar"r

shalat bersama kelornpok pertama satu raka'at, kemudian beliau tetap berdiri.

Sementara kelornpok pertarna ini urenyelesaikan shalat sendiri-sendiri tanpir

irnam, lalu pergi menghadap ke arah musuh. Kemudian datanglah kelonrpok kedua

untuk shalat satu raka'at bersama Rasulullah saw., ketika beliau sudah r.nemasuki

raka'at kedua. Kemudian beliau rrrenunggu dalar-n keadaan duduk tasyirhud untuk

memberi kesempatan kepada kelompok kedua nrenyelesaikan shalatnl'a. Setelah

mereka menyempurnakan satu rakaat yang tersisa, beliau memberi salam bersama

rnereka.' HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai, dan Abu Dawud.

' HR Bukhari kitab "al-Maghazi," bab "Ghazwah Dzfit ar-Riqa'," jilid V hal. r4l. Muslim
kitab 'Sftd/rift al lr[usdfirin," bab ".Sla/rift al-Khauf," [:ro] iilid I, hal. 576. Abu Daud kitatr
"nslt-ShalLih," bab "Mar Qilt Idza Shalltt Rokith wrt 'l sabriln Qa'imatt," I r 238 | j ilid I I. ha l.

3o-3r. Nasai kit^b "SlnlAh al-Khat$" Irs:Z] rilid III, hal. r7r. Tirmidzi dalam "Abwdb
aslt-Shalih," bab '.viii lhh Ji Shaltilr al-KhauJ," jilid Il, hal. 456-457.
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2. Arah musuh tidak berada di kiblat

Imam shalat dengirn sekelon-rpok' tentara hanya satu rakaat, sedangkan

kelornpok yang lain rnenghadap ke arah r.r-rusuh. Kelompok yang telah lrenye-

lesaikan satu rakaat bersama imam tadi bertugas menghadap musuh, sedangkan

kelompok,vang berjaga lantas menunaikan shalat satu rakaht bersama imarn.

Ker.r-rudiar-r masing-masing kelompok diharuskan rnenyelesaikan sendiri

raka'at yang kedua. Dari Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah saw. menunaikan

shalat dengan salah satu dari dua kelornpok sebanyak satu rakiat, sedangkan

kelompok Iain menghadap r-nusuh. Kemudian, kelornpok pertama nenggantikan

kelompok kedua untuk rrenghadap musuh, senrentar.l kelornpok kedua clatang

untuk mengerjakan shalat bersar.na ltasulullah saw. satu raka'at. Lalu beliau

rnernberi salam saat keduir kelompok tersebut menyelesaikan satu rakiat lagi."'

HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim.

Dengirn menrperhatikan makna zahir hadits ini, dapat diambil kesimpulan

bahlr,a kelompok kedua diharuskan menyempurnakan shalatnya setelah imam

memberi salarn tanpa harus memutnskan shalatnya, karena tugas tnereka menjaga

musuh. Dengan demikian, keclua rakiat tadi dilakukan secara bersarnbung

dirn kelon"rpok pertama tidak dibolehkan menyernpurnakan shalatnya dengan

rnengerjakan rirkiat kedua bagi mereka sebelum datangnya kelompok kedua

yang akan menggantikan mereka mengl-radap musuh. Dari Ibnu Mas'ud, dia

berkata, "Kemudian imam memberi salam dan mereka (kelompok kedua) berdiri

untuk menyenprlrnakan satu rakiat lagi. Setelah itu, r-nereka mengucapkan

salarn."

3. Inram shalat dengan nrasing-nrasing kelompok sebanyak dua raka'at

hnam rnelaksanarkan shalat dengan masing-masing kelompok sebanyak dua

rakaat. Dengan demikian, kedudukan dua rakaat pertama bagi imam adalah

fardhu, sedangkan dua rakaat yang terakhir adalah sunnah. Diperbolehkan bagi

orang yang menunaikan shalat fardhu untuk bermakt-num kepada orang yang

shalat sunnah. Dari labir, dia berkata, Rasulullah saw. pernah menunaikan shalat

dengan sekelompok sahabat sebanyak dua raka'at, lalu beliau shalat lagi dengan

' Per.rgarang Fotlr al-Bhri berkata, "lstilah ath Thit'ilith digunakan untuk orang banyak atau
setlikit. Bahkan sirlu (rriulg Irun boleh disehut scbagai ath thn'ifnh. Sekirarri u atla tiga orang
kctrkutan. rrlrrh seorrrrrg dilrolelrkirrr rrrcnjrdi inrrnr dan salu ()rang lagi sebagiri trtrtknturtt,
sedangklrr yang, satu lrgi berjrgrr-jrrgr. \lcniclarrg shalrt selesai, orrng yarlg berjaga-jaga
tersebirt shalat, iedangk;.rrr rnakrrrurrr trdigrnti berjrrga-jaga. Inilah junrlah rttitritnutn shalat
khauf secara berjamaah."

' HR Bukhari kitab "al-Maghdzi," brb "Ghazwalt Dzdt ar-Riqa;' jilid V hal. r+6. Muslim
kitab"shahhal-Mushfrini'brb"Shalihal-Khaut," Itos]jilidl,hal.sz+.Al-Fathar Rabbiini
Irz:z] iilid 7, hal. rr.
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kelornpok yang lain sebanvak clua rakaat. Setelah itu, beliau mengucapkan

salam.' FIR Syali'i dan Nasai.

Dalam riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Nasai dari Jabir, clia berkata,

Rasulullah saw. melakukan shaltrt khauf bersarna karni. Beliau shalat dengan

sebagian sahabat sebany'ak dua raka'rt lalr.r mengucapkirn sirlam, setelah itu

mereka mundur. Kemudian sahabat yang lain datang untuk menegantikan tenr-

pat kelompok sahabat pertanra yang telah selesai dari shalat. Beliau menge{akan

shalat lagi bersama rnereka sebanyak dua rtrkaat juga. Setelah itu, beliau rnens-

ucapkan salam. Dengan clenrikian, Rasulullah saw. nrengerjakan shalat errrpat

raka'at, sedangkan masing-masing kelompok sahabat itu shalat sebanyak dua

rakar'at.'

Menurut rilr,ayat Ahrnad, Bukhari, dan N{uslinr dari )abir, clia berkata,

kami bersarna Rasulullah san'. dalam perternpuran Dzaturriqal Setelah iqarnat

shalat dikurnandangkan, beliau shalat dengan sekelompok sahabat sebanyirk dua

rakaat, lalu r-nereka nnndur. Setelah itu, beliau shalat dengan kelonrpok yang

lain sebanvak dua rakiat. Dengart demikian, Rasr"rl.rllah sirw. shalat sebanyirk

empat raka'at, sedangkan masing-rnasing kelompok sahabat shalat sebanyak

dua rakaht.r

4. Musuh berada pada arah kiblat

Imam melakukan shalirt dengan kedua kelornpok sekaligus sambil terus

berjaga-jaga serta mengikuti imarn dalam setia;r rukun shalat kecuali sujr,rd.

Ketika sujud, kelompok pertama bersr.rjud terlebih dnlu, semerrtara kelompok

kedua menunggu. Apabila kelompok pertalna suclah selesai dari sujud, barulal-t

kelompok kedua bersujucl. Selirnjr.rtnya, setelah selesai rakiat pertalrr'.r, kelonrpok

pert.rma berganti tempat dengan kelompok keduir. Maksudnya, kelornpokvang

tadir,ya berada di barisan depan berpindah mundur ke barisan belakang darr

demikian pula sebaliknya.

Dari fabir, dia berkata, aku pernah ikut shalat khauf bersama Rasulullah

saw.. Kami dibagi dalam dua barisan. Dua barisan ini bercliri di belakang beliau,

sedangkan rnusuh berada di depan karni, pada arah kiblat. Kemudian, beliau

nrengucapkan takbiratr.rl ihrarn dan karni pun ikut bertakbir. Beliau rukuk dan

HllNasaikitab"Sholhhal Khauf," Ir553]jilidIIl,hal. ry8.Bada'ial MinonTartibN[usnad
asy-Syaf i Is+r] illid i, hal. zo.l.
HR Abu Daud kitab ' Sftrzlrift," bab 'ivlri Qhla, Yushalli bi Kulli Tlth'iJhh Rakhh wa liYuqdhawn."
f rr+8] jilid II, hal..1o-4r. Nasai kitab "Shaldh aLKhad," Irsi] jilid III, hal. r:g. Al-Fath
ar-Rablthni Ir7aa] jilict 7, hal. r9'zo.
HR Bukhari kitab "al-Maghizi,"bab "Ghoztvah Dzht ar-Riqa'," jilid V hal. 47. lVluslim kitab
"Shtrldh al MusiJtritt," b.rb "Sftn/rilr al Khouf," [.rrr]jihd I, hal. 576. AI-Fath ar-Rabbtui
Ir;+t] jilid 7, hal. zo, z.t <lan zz.
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kami pun rnengikuti beliau rukuk. Ileliau bangkit dari rukuk dan kami pun ikut

bangkit clari rukuk. Keutuclian, beliau sr,rjud dengan diikuti barisan pertama,

seclangkan barisan kedr.ra tetap bercliri menghaclap nrusuh. Setelah Rasulullah

sal,'. selesai sujuci bersanra barisatr pertirma, barisan kedua bersujud lalu kembali

berciiri. Kerrudian Lrarisan kcclua nraju ke depan dan barisan pertama mundur ke

belakang. Larlu Rasulullirh sar,v. rr.rkuk dan karni pun ikr-rt rukuk bersama beliau.

Ileliau bangliit dari rr,rkuk clan kiuri pr.rn bangkit dari rukuk. Kemudian, beliau

sujud bersanra barisan pertama yang pada waktu raka'at pertama tadi berada di

birrisan keclua, sederngkirn barisan kedua menghadap musuh. Setelah Rasulullah

sau'. selesai sujr-rcl bersirma barisan pertarna, maka giliran barisan kedua sujud.

Kerludian beliau ntengucapkau salam dat.r kami pun ikut mengucapkan salam

bersarrna Lreliatr."' HR Ahmad, Muslim, Nasai, Ibnu Majah, dan Baihaki.

5. Kedua kelonrpok sama-santa shalat bersanla imanl

fika keclua kelornpok shalat bersama inat.t-t, salah satu kelornpok berdiri

menghaclap nnrsuh dan sekelompok yang lain shalat satu rakdat bersauir ituan.t

lalu pergi dan mer"rghaclap tnttsuh. Ketnudian, kelorrrpok yang tadi bertugas

berjaga, datirng untrtk shalat satu rakaat setrdiri-sendiri, sedangkan imam tetap

berdiri. Setelirl-r itu, imam tneneruskan sl-ralat bersama mereka untuk raka'at

kedua. Selanjutnya, keiompok yang pergi berjaga tadi datang lagi untuk shalat

satu raka'at sendiri-sencliri, seclangkan kelompok kedua masih dalarn keadaar-t

cl-rduk sarnbil rnenunggu. Kemudian, kedua kelompok tersebut mengucapkan

salam bersarna imam. Dari Abu Hurairah ra., dia berkata, aku ikut melakukatl

shalat khauf bersama Rasulullah saur saat terjadi perang di Najd. Saat itu, beliau

rnenunaikan shalat Ashar. Beliau berdiri untuk shalat bersama satu kelompok,

sedang kelompok lain menghadap ke arah musuh dengan punggung rnereka

mengl-radap kiblat. Beliau metnbaca takbir dan setiruanya -yakni yang sedang

bennakmum dan juga yang sedang r-nenghadap ke arah musuh- turut bertakbir

pula, lalu n.relakukan shalat satu raka'at bersarna kelompok vang berada di

barisan pertama serta sujud bersama mereka, sedangkan kelompok lain berdiri

menghadap ke arah musuh. Setelah berdiri kembali, kelornpok yang sudah

mengerjakan satu raka'at rnenghadap ke arah musuh rnenggantikan kelornpok

kedua. Lalu kelorrrpok yang menggantikan itu rukuk, dan sujud, sementara

Rasulullah saw. tetap berdiri. Lalu mereka berdiri untuk rakaat kedua, dan

setelah itu Rasulullah sarv. ttrertrirnpin mereka rukuk dan sujud hingga duduk.

' HRMuslimkitab ".Sftdl.i/r al-Musifirin,"bal'>"Shalhhal-Khttuf," [:ozl jilidI,hal.524.Nasai
klrab "ShalAh al-Khouf," Ir5a7] jilid lII, hal. vs. Al-Fath ar-Rabbdni Ir732] jilid 7, hal. 4
dan 5.lbnuMajahkitib 

|n1anhhash'Shaliih,"bab"MitIndfj Shal,ih.al K.hnul"[rz6o] jilid
I, ha1. +oo. As-Surtan al-Kibrk oleh Baihaki kitab "Sft,r1rili al Khau.f." jilid III' hal. zsz.
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Kelompok yang pertana pun datang, lalu rukuk dan sujud sendiri. Setelah

mereka duduk bersarrraau, Rasulullah sa\\r salam lantas diikuti mereka. facli,

Rasulullah saw. shalat dua rakiat dan masing-rtrasing helompok juga shalat

sebanyak dua raka'at.' HR Ahmad, Abu Daud, dan Nasai,

6. Setiap kelompok shalat bersama inram hanya satu rukalaf

Dengan demikian, imam menunaikar, shalat sebanyak dua rakiat, sedang-

kan masing-rnasing kelompok hanya satu raka'at. Dari Ibnr.r Abbas, dia berkata,

Rasulullah saw. shalat ketika terjadi perang Dzul Qird. Para sahabat mernbagi

barisan di belakang beliau dalan-r dua barisan; biirisan pertarna berada di
belakang Rasulullah sam dan barisan keclua rnenghadap ke aral-r n-rusuh. Beliau

shalat dengan barisan pertama sebanyak satu rakaht. Kemudian barisan yang

sudah shalat ini pergi rnenggantikan tugas barisan yang belum mengerjakan

shalat. Barisan kedua melakukan shalat bersarna Rasulullah saw. satrr raka'at dan

mereka tidak lagi menambah rakaht berikutnl,a.' HR Nasai dan Ibnu Hibban
yang menyatakan hadits ini sahih.

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Allah mer,vajibkan shalat kepada nabimu
dalam konclisi nrtrkim sebanyak empat rakaat, nrusafir dua raka'irt, dan dalanr

ketakutan perang satu rakaht.'HR Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasai.

Dari 'fsa'labah bin Zahdan, dia berkata, ketika karni pergi bersirma Sa'id bin
Ash ke negeri Thabrustirn, dia bertanya, siapakah di antara kalian yang pernah

ikut shalat khauf bersarna Rasulullah sanr? Hudzaifah urenjirrvab, aku. Dia pun
shalat bersama satu kelornpok sebanyak satu rakaht, clan bersama kelompok
yang lain satu raltaat, dan masir-rg-r'nirsing rrereka tidak menambah jurnlah

rakaht selanjutnya.a HR Abu Daud dan Nasai.

Cara Shalat Khauf Maghrib

Shalat maghrib tidak boleh diqashar. 'f idak ada satu l-radits pun yang

rnenjelaskan carir shalat ini dalam keadaan takut. Oleh karena itu, para ularna

HR Abu Daud kitab "ash-Shalih," bab 'i\fan ()dla, \itknbbirurto lami'gtt, wtt itt Karnt
Mustadbiru al,Qibloh," Irz+o] iillcl II, hal. -t,2, 3.3, clan .14. Nasai kitab "Sfirrlrih al-Khaul',"
f r5a.qlfilidlll,h.rl. r-3tlarr t74.Al-lutltar-Ral'h,itti lr-aoljilitl-. lrirl.:.t.
HR Nasai kitab "Sftrr/(ift al Khau.[" Ir 53rl iilid III, hal. t69. ivlou,hritl ndbDhanhn lg6)
hal. r l+. AI-Fath ttr-Rabbiirti Ir;i;] iilid ;, hll. r z, dan r3.
HR Muslirn kitab "Sftrr/.ift nl MLts,iJtritt." hab "S/rrr/,rli al'ivlusdJiritr tt,tt Qashrihtt," [5] jilid
l, Iral. 479. Abu Daud kitab 'h-Vr Shalnh," bab 'i\hrrr Qhla,\lshalli bi ktlli Thi'iJalr Rak'alt
wa ld Yuqdhawn," jz47\jilid iI, hal. 4o. Nasai kirab "Shn/r1lr ol Klutuf," Ir 532] jiiid III, hal.
fi9. Al-Fath ar Robhitni Irzro] jlli.t 7, hal. :. clan 3.
HR Abrr l)aud kitab'hsl-S/rrrlrih,"hrb "AInl Qitl'r. Yuslt,illi bi 'ruilli |ln'ifuh Ruk'ah tn li
Yuqdhawn," Irza6] jilid II, hal.:,{t d;rn 39. Nasai kitrb "s/ra1dlr al-Klnuf' Ir;_ro] iilid ItI,
hal. r68.
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berbeda pendapat meugeuai cara pelaksiut.tanrtya. Menurut n.razhab Hanafi

dan Maliki, hendaknl'a it.nanr trettgerjakan shalat maghrib bersama kelompok

pertal.nir sebauy'ak satu rarka'at clan kenruclian mengerjakarn satu rakaat bersatna

kelornpok keclua. Sebaliknya, Syafr'i clan Ahmad n-rembolehkan intar-n shalat

bersama kelon'rpok pertaura sertu rakdat clan bersana kelompok kedua sebanyak

clua raka'irt. Dalilnya aclaliil-r hirclits vang eliriwayatkan dari Ali ra. yang pernah

r.n en gerj akan sh at lat kl-r iruf clen gan cara c'ler-rt ikian.

Shalat dalam Keadaan Gawat

Kctika claltrnt keaclirau garvat datt pertentpuran seclang berkecar.r-ruk, se-

tiirp orirng bisa rlelakukan sl'ralirt sesuai dengirn ket-nantpuannya, baik dengan

berjalan ataupur.t berkenclirraan, r-nenghaclap kiblat atiruprun tidak. Ketika rukuk

clan strjucl, cr.rkup cliir nrertrberi is,varat sebisa mungkin menurut kemampuannva,

dengern catatan sujud lelril-r rer.rdah claripada n-rkuk. Tapi, jika rukuk sulit ttntuk

dilakukan bole.h clitinsgalkan. Ibnu Urrirr berkata, I{asulullah sam rnenjelaskan

tata cirra sl'ralat khar.rf dengan bersirbda, "Jiktt ketttlttttn sudah gowot, maka

Itoleh shtrlttt stunbil bcrittltur trt(tu naik kendoraan." Dalam riwayat Bukhari

ciiseburtkan.

#j-: ..r ii *lj,-' *J-L"i- UL-'r ji ,i-\Ji rro L"W \\--, rr.r.,."

"litu prr,rrnnrr t'nktLt ,r,,rr,, ,,,r,,,r,,,rnk, l,,r',r,.l,iloryn rtrcrckn sllnlnt sturrbil

L.crtliri, bcrjttlnrt, ntL'rLt Lli stLts kctrLltrtttrt, Lwili rrr.rtglrntlnp ltiltlnt ststLltttrt titlak."t

Dalarn satu rir,r,ayirt Mr.rslirn clinyatakan, Ibnu Urnar berkata, jika rasa takut

berirdir di atas segalir-galanya, rnaka kerjakaniah shalat dengan berkenclaraan

atau berdiri, sambil mernberi isyarat.'

Shalat Orang yang Mengeiar atau Dikeiar Musuh

Orang yang mengejar musuh, jika khalvatir ketinggalan shalat, hendaknya

shalat dengan isyarat, walaupr.rn san-rbil berjalan tanpa harus rnenghadap kiblat.

Demikian jr.rga halnya derrgatr orang yang dicari atau dikejar atau orang yang

dilarang musuh untuk melakukan rukuk dan sujud, baik orang itu khawatir

terhadap keselamatan clirinya, keluarga, atau harta bendanya dari serallgan musuh,

' HR Bukhari kitab "ttt-T,tlsir Al-l3L1Llnrdlt," jilid VI, hal. 3,6 dengar.r r.nenggunakan lafal:
-;i oie :9... Nlun,attlr,r',\I,r/lkliiirb "s/r,r/,ifu,rl-Khauf" bab'S/rrrl:i/r al-KhauJ," l3ljilid
I, hal. r83.

' HR Muslim kitab "shdlAh al-NIusiJtrin,"bab "Shaldh al-KhauJ," Ito6] jilid I, hal' 57,1.
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pencuri atau termakan binatang buas. Dalam kondisi seperti ini, dibolehkan shalat

dengan isyarat menghadap ke arah mana pun tanpa harus menghadap kiblat.

Iraqi berkata, "Cara shalat seperti itu jr-rga dapat dilakukan oleh orang

yang lari dari baha,va banjir atiru kebakaran, jika dia tidak nenemukan jalan

lain yang lebih aman. Shalirt dengan isyarat juga diperbolehkan bagi orang

yang berhutang dan tidak rnampu membayarnya, jika dia rnendrrpat kesulitan

untuk membuktikan ketidakmampLrannya membayar hutang dan akhirnya dia

melarikan diri. Hal ini disebabkan jika tertangkap oleh pihakberu'ajib, orang yang

berhutang ini sr.rdah pasti dipenjarerkan karena pengakuan ketidakmarnpuannya

rnembayar tidak cliterima. Demikian juga, diperbolehkan bagi orang yang akan

dijatuhi hukuman qisas tapi masih rnengharapkan maaf dari pihak korban jika

kemarahan pihak korban sudah reda."

Dari Abdullah bin Anis, dia berkata, aku diperintahkan Rasulullah saw.

supaya mencari Khalid bin Sufyan al-Hudzali yang ketikir itu sedar-rg berada di

sekitar Arafah. Rasulullah sarv. bersabd a, "Pergi dan cari dia, bwruhlah. " Aku pun

pergi dan ketika aku melihat Khalici, waktu shalat Ashar telah tiba. Aku khawatir
jika aku terus mengejarnya, nanti akan terjadi sesuatu yang menghalangiku untuk
shalat. Aku pun berjalan untuk rnengejarnya. Dalam keadaan seperti itu, aku

nrenunaikan shalat dengan isyarat. Setelah aku menclekatinl'a, dia bertanya,

siapakah kar-nu? Aku jarvab, aku adalah salah seorang dari bangsa Arab. Aku
rlendengar engkau sedang mengumpulkan kekuatan untuk menghaclapi orang

itu. Untuk itr"r, aku datang menjurnpaimu. Dia berkata, aku memang menviapkan

kekuatan untuk itu. Kemudian aku pun berjalan rnengikutinya, hingga kesen-rpatan

pun datang dan aku langsung rnelnenggal leherr-rya dengan pedang hingga tewas.'

HR Ahmad dan Abu Daud. Al-Hafizh menyatakan sanadnya hasan.

Ad shalat datam Pe rjalanan bt+
Shalat dalam perjalanan mempunyai ketentuan-ketentuan tersendiri, dan

saya akan menguraikannya sebagaimana berikut:

' HR Abu Daud kitab "ash-Shallih," L:ab "Shalkh ath-Thalib," Ir za9] jilid II, h al. 4s.-42. Al-Fath
ar-Rabbitni Ir7a8] jilid 7,hal.26,27, dtrn 28. As Sunan al-Kubrd,jilid 9, hal. 38. Hadits ini
dhaif. Lihat ol-lrwi' | 58e).
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Mengqashar Shalat yang Jumlah Raka'atnya Empat

Allah srvt. berfirman,

'&,$.J i4 JL-,iai G;#{' J & X*;+,y;*i afs;6$

o 'ifituji
"Dan npnbila ksmu bepergintt di ttrtrkrt humi, mako tidnklsh berdoss kamu

urctrqnsltnr slmlnt(tnu), jika kamtt tnkttt diserLtrls or(nlg-or0rrg kafir." (An-Nisa'

[a]:101)

Ketakutan akan terjadinya sesuatu yang mengakibatkan orang dapat

mengqashar shalatnya, sebagaimana yang disebutkan dalam ayat ini, bukanlah

syarat utama. Hal ini berdasarkan keterangan dari Ya Ia bin Uma11,ah, dia berkata,

aku bertanya kepada Umar bin Khaththab, bagaimana pendapatmu jika kaum

Muslimin mengqashar shalat, padahal Allah berfirman, "Dan jika kamu takut

diserang orat"tg-orang kaf r"." (An-Nisi [4]': ror) Sementara sekarang kondisi

seperti itu tidak ada lagi. Umar menjawab, aku pun tnerasa heran sebagaimana

yang kamu herankan, lalu aku menyampaikan hal ini kepada Rasulullah saw.

Beliau lantas bersabda,

,,:' - ,,1,:,: "),:- ,- '
{eJ-? \ i^e\3 .f-\+e Y iu\ sii is*

" (Mengqashnr slnlat) itu merupokan sedaknh yang dihcriknrt Allah kepadnrnu,

make terinmlsh sedeknltNyn."t HR Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu

Majah, dan Abu Daud.

Ibnu farir meriwayatkan dari Abu Munib al-farsyi, bahwa pada suatu ketika

Ibnu Umar ditanya mengenai maksud firman Allah, "Dan apabila kamu bepergian

di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu mengqashar shalat(mu), jika kamu

takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kaJir itu adallh

musuh yang nyata bagimu." (An-Nisf [+]: ror) Sebab kami sekarang dalam

keadaan aman dan tidak perlu takut lagi kepada siapa pun. Masih bolehkah

kami mengqashar shalat? Ibnu Umar menjawab dengan lirman Allah swt.,

z- z3
K3A6giig;., t8 v(6ivj tfiifu {A ;,i':; e"8 t

' HR Muslim futab "ShalAh al-Mushfirin," bab "shalah al-Musaf rin wa Qashriha," [+] jilid
I, hal. 478. Abu Daud kitab 'hsft-Sha1ah." bab "shalah al-Musali r," {r r99l jilid II. hal. 7.
Tirmidzi kitab "at-Tafsir'Tafsir Surah an-Nisd'," [3o3a] jilid V, hai. z+3. Nasai kttab "Taq.shir.

ash-Shalah,"bab Ir ] ir+:+llilid Ill, hal. tt6'tt7.Ibnu Majah kitab "lqanrah dsh-Shaldh,"
bab "Taqshtr ash-Shalhh fi as-Safar." Iro65] jilid l, hal. 339'
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"Sesutrgglltnrlt telLrlt ttln ytdn (diri) Rastthrlltth itu suri t(tladsn tlnrrg haik

baghnu (vnitu) ltngi orort* rynrtg rrte trgharo\t (ralutmt) Allsh dmt (ce dnttngnr) luri
Kinmnt dnn tlin bortrlnk trrentlabut AllLth." (Al-AhzAb [33]:21)

Dari Aisyah, clia berkata, pada awalnya, shalat diwajibkan sebanyak dua

raka'at-dua raka'at ketika masih di Mekah. Setelah Rasulullah sarv. hijrah ke

Madinah, shalat yang berjumlah dua raka'at itu clitanrbah duir rakaat, kecr.rali

shalat Maghrib karena sebagai rvitir siang hari. Begittr juga dengan shalat fajar

(Shubuh), karena bacaan surah yane panjang ketika rnengerjakannya. Oleh

karena itu, jika Rasulullah saw. bepergian, beliau hanya shalat sebagaimana

shalat sen-rula, yakni ketika diwajibkan di Mekah.' HR Ahmad, Baihaki, Ibnu
Hibban, dan Ibnu Khuzaimah. Para perawinya dapat dipercava.

Ibnr,r Qalvim berkata, "fika dalam keadaan bepergian, Rasulullal-r sarv. selalu

mengqashar shalat vang berjumlah ernpirt rakaht menjadi dua raka'at. Hal ini
dilakukan sejak beliau meninggalkan kota Mekah hingga beliau pulang dan

tiba di Madinah. Tidak dijumpai satu hadits pun yang menerangkan bahwa

beliau tetap mengerjakannya empat rakaat. Bahkan, tak seorang pun di kalangan

ulama yang berselisih pendapat berkaitan masalah ini, meskipun mereka pada

akhirnya berbeda pendapat tentang hukum mengqashar shalat. Urnar, Ali, Ibnu

Mas'ud, Ibnu Abbas, Abdullah bin Umar, dan Jabir menetapkan bahwa hukurn

mengqashar shalat adalah wajib. Pendapat inilah yang diantrt oleh mazhab

Hanafi.'Mazhab Maliki menetapkannya sebagai sunnah muakliad, bahkan lebih

disunnahkan daripada shalat berjanraah. Bahkan, jika orang yang bepergian

tidak mendapati karvan sesama musafir untukberjamaah hendaknya melakukan

shalat secara sendirian dengan qashar. Orang yang mengqashar shalat makruh

hukurnnya bila berrnakmurn kepada orang vang mukim yang sharlat dengan

sempurna.

Mazhab Hambali berpendapat bahrva hukunr mengqashar shalat adalah

mubah, namun qashar lebih baik daripada rnengerjakannva ciengan penuh.

HR Baihaki, jilid I, hal. 163 dan jilid IfI, hal. r45. Majma'ttz-Zarvh'id,jilid fI, hal. r5s.
Pengarang NIn.itna' az-Zawh'id berkata, "Hadits ini dirirvayatkan Ahmad, dan perawinya
tsiqat' Mowhrid adh-Dhomim [5aa] hal. r44. Dalam buku ini dijelaskan bahwa sebagian
lradits ini dirirvayatkan dalam Sfualiih Bukhari. Shahih lbnu Khu:aimah [:ol] jilid I, hal.
r 56. Ibnu Khuzaimirh berkatri, "Irri rrdrhlt haditsgh,lrib. Tak seorang pun dari orang-orang
yang, aku kenal rtteritalatkannvir kecuali Nlrhlrub hin Hrsan. Hadits ini dirinayatkan oleh
sahabat-sahabat Abu Daud clirn r.nereka berkata, "Hadits ini diriwal'atkan dari Sya'bi dari
Aisvah tanpa IVlahbub bin Hasanl'
Mazhab Hanafi berperrdapat, jika seseorang clalam shalat fardhu empat rnkalat dudtkpada
rzkairf kedua setelah menrbaca tasvahud, rnaka shalatnt'a sah, rneskipun makruh berbuat
demikian dengan alasan dia telah mempercepat salam. Namun jika menatnbah rakaht
setelrh utengeljakrn dua rrtkcitl. ntlka ia dikategtrrikan seblgai sunnah sa.ia. lika tidak
duduk prrda rrrkall kcdua, rnirka shalat lirrdhu yang dikerjakannya itu tidak sah.
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Demikian juga pendapat mazhab Syaf i, jika perjalanan tersebut sudah

menempuh jarak yang diperbolehkan mengqashar shalat.

Jarak yang Diperbolehkan Mengqashar Shalat

Dari ayat tersebut, dapat disirnpulkan bahwa perjalanan, menurut istilah

bahasa maksudnya adalah perjalanan jauh maupun dekat. Dengan demikian,

boleh mengqashar shalat, menjamaknya dan tidakberpuasa di bulan Ramadhan

saat dalam perjalanan. Tidak ada satu hadits pun yang menyebutkan batasan jauh

dekatnya bepergian itu. Ibnu Mundzir dan yang lainnya menyebutkan bahwasanya

terdapat duapuluh pendapat yang menentukan jarak diperbolehkan mengqashar

shalat. Di sini, saya akan menguraikan pendapat yang lebih kuat berkaitan batasan

jarak perjalanan yang kernudian diperbolehkan mengqashar shalat.

Imam Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Baihaki meriwayatkan dari Yahya

bin Yazid, ia berkata; aku bertanya kepada Anas bin Malik mengenai hukum

mengqashar shalat. Jawabnya,'Apabila Rasulullah saw. mengadakan perjalanan

sejauh tiga mil atau tiga farsakh, beliau shalat sebanyak dua raka'atl" Al-Hafizh
Ibnu Hajar dalam Fathal-Bhri berkata, "Hadits ini yang paling sahih dan paling

tegas dalam menjelaskan jarak perjalanan yang diperbolehkan mengqashar

shalatl'

Keraguan mengenai masalah mil atau farsakh dapat dijawab dengan

penjelasan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata,

apabila Rusulullah saw. bepergian sejauh satu farsakh, beliau mengqashar shalat.'

HR Sa'id bin Manshur dan diungkap oleh al-Hafizh dalam at-Tolkhish. Dia
tidak memberi komentar mengenai kedudukan hadits ini sebagai pengakuan

akan kesahihannya.

Sebagaimana yang sudah lazim diketahui, satu/arsokh sama dengan tiga

mil. Dengan demikian, hadits Abu Sa'id ini menghilangkan keraguan yang

terdapat dalam hadits Anas, di samping menjelaskan bahwa Rasulullah saw.

mengqashar shalat apabila beliau bepergian dalam jarak minimum sejauh tiga

mil. Satu/arsakh = 554r meter, sedangkan satu mil sama dengan ry48 meter.

HR Muslim kit'$ "ShalAh oLMusiJtrin," bab "Shaldh al-Musirfrin wa Qashriha," Ir z] jilid
I,hal.48r.AbuDaudkitab'hs/] Shalkh,"bab"MataYaqshural-Musafir?"lrzorljilidII,
hal. 8. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, iilid III, hal. rz9. As-Sunan al-Kubrh oleh
Baihaki,jilid III, hrl. r46.
Al-Kamilfi ad-Dhuhfa'oleh Ibnu Adi, jilid V6, hal. r734. Pengarang at-Tnlkhish berkata,
"Stiid bin Manshur meriwayatkan dari Abu Said, ia berkatar ..." jilid II, hal. 47. Hadits ini
dhaif. Lihat lrw6' al-Ghalil, iilid III, hal. r5.
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Ada yang menyatakan bahwa jarak minimum mengqashar shalat adalah

satu mi1. Sebagai landasannyir adalirh hadits yang dirirvayatkan oleh Ibnu Syaibah

dengan sanad yang sahih dari Ibnu Urnar. Pendapart inilirh vartg dianut Ibnu

Hazm. Tidak diperbolehkan rnengqashar shalat apabila jarak perjalanan kurang

dari satu mil. Ibnu Haznr rnengetnr.rkakirn dalilnya, bahn'a Rasulullah saw. pergi

ke Baqi' untuk rnemakrrmkarr jenazah. Setelah itu, beliar.r keluar merruju stratu

tempat di luar prernukirnan trntuk rnenrbuang hajat clan shalat, nanlun beliiru

tidak mengqashar shalat.

Adapun syarat yang dikernukakan oleh sebagian ulanra fikih, Lrahwa meng-

qashar shalat han1,a diperbolehkan dalam perjalirnan jtruh, dc'ngan jarak nriniu.tunr

dua atar.r tigt marlnlaft (tempat pemberhentian), pendapat ini clapat clisar-rggah

dengan uraiirn yang dikernukakan oleh Imam Abu Qasirn al-Kharqi clalam buku

Al-Muglmi. f)alam bukr.r tersebut, dia berkata,'Aku tidirk menentukan sirtu dalil pun

yang mendukung pendapat ulama-ulama tersebut. Sebab, keterangan sahabat dalarn

masalah ini saling bertentangan satu sama lain, hingga tidak dapat clijadikan sebagai

dalil. Sebagaimana diketirhui, prendapat Ibuu Unrirr dan Ibnu Abbas bertentangan

dengan pendapat mereka. Meskipurr penclapat Ibnu Umar dau lbnu Abbas san-ra

clengan pendapat para ir.nam tersebut, tapi perkatairn pal'a sahabat tidak dapat

dijadikan sebagai dalil jika bertentangirn dengan perkataan dan perbr,urtan Rasultrllah

saw.. Dengan denrikian, ukuriur minimunr suatu perjalanan yang lnereka tetapkan

dengan sendirinva tidak dapat diterirrta karena dua al;rsntr:

Pertamtt, per-rdapat terset'rr.rt bertentangan dengar.r Snnnah Rasulullah saw.

sebagairnana yang telah disebutkan sebehrmnl a clar-r bertentangirn cietrgiur zahir

firman Allah swt. y.ang rnernbolehkan rnengqashar shalat bagi siapa pun vang

mengadakan perjalanarr di permukaan bumi ini. Allah srvt. berfirmirn,

. l . . . ;iAiG,#,; i Le X* At ei'ti ai;r;$
"Dnt opttbiltt ksrttu hcpcrgittrr di rrrukn btLtrri, tttriltn tidnlilslr trrcrrettTto k0rrrtr

r t r r: t ttlnsl rn r sl r nl of ( t r u ). " (A-NisA' [a]: 101 )

Perasaan takut yang seakan-akan menjadi s),arat ntutlak unttrk tnengqashar

shalat clalam perjalanan menjadi gugur dengan adanyer keterangan hadits Yala bin

Urnalyah. l)engan demikian, zahir aytrt tersebut r.nasih mencaktrp segala m'.lcarn

jenis perjalanan tanpa melihat jauh dekatnl'a. Sabda Rasulullah saw. yang berbunyi,
"Seorang yangbepergian dibolehkan ilrcngusop sepatu selamo tiga hari," adalah r"rntuk

menjelaskan rvaktu diperbolehkan mengus.rp separtu tersebut tidak dapat dijadikan

sebagai hujjah dalam masalah ini. Sebab, permasalahan bepergian berbeda dengan

masalah mengusap sepatu. Meskipun, perjalanan tiga hari dikatakan bepergian,
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namun tidak menutup kemungkinan bahwa jarak satu hari juga dapat dikatakan

sebagai bepergian. Sebagai dasarnya adalah sabda Rasulullah saw.,

- t '. ": 
. , ot . :

. f.-. Si -" \: ."'y ;;*- lL; li .f !r ';r, AU i.! ;i;) J-,"\\.r 
- \- : t,' 

. /at

"Scornrtg peretnpuon rlong berintnn kcpadn AIInh dnn lmri akltir tidnk bolelt

beTte rgim sclstnn selnri kecunli bcrsnntq nrulrrirntnla."t

Kedua, menetapkan batas ukuran jarak dalam suatu perjalanan merupakan

perrnasalahan yang aksiomatis (permasalahan yang hanya ditentukan oleh

syariat Islam tanpa boleh digugat). Oleh karena itu, tidak boleh ditetapkan

melalui pendapat manusia, terlebih lagi tidak ada dalil ataupun persamaan

yang dapat dikiyaskan. |adi, pendapat yang membolehkan qashar bagi setiap

orang yang bepergian tanpa rnenentukan jarak jauhnya merupakan pendapat

yang paling kuat, kecuali jika ada kesepakatan ulama yang menentangnya.

Menurut perspektif ini, istilah rnusafir berlaku secara umum tanpa membedakan

perjalanan yang ditempuh dengan pesawat, kereta api, dan lain sebagainya,

baik perjalanan tersebut bertujuan menunaikan perintah Allah maupun untuk

tujuan lain. Bahkan, orang yang profesinya menuntut untuk selalu bepergian

tetap dikategorikan sebagai musalir, seperti pelaut, masinis kereta api, dan lain

sebagainya. Pada hakikatnya, orang tersebut disebut sebagai musafir yang lantas

diperbolehkan mengqashar shalat, tidak berpuasa, dan lain sebagainya.

Tempat yang Diperbolehkan Mengqashar Shalat

Mayoritas ulama berpendapat bahwa mengqashar shalat baru dimulai

setelah meninggalkan kota dan keluar dari daerah perkampungan tempat ia

tinggal. Hal ini merupakan syarat utama. Orang yang bepergian diwajibkan

menyempurnakan pelaksanaan shalatnya terlebih dahulu sebelum melintasi

perumahan yang berada di kawasan (daerah) di mana dia tinggal. Ibnu

Mundzir berkata, 'Aku tidak menjumpai satu hadits pun yang menjelaskan

bahwa Rasulullah saw. pernah mengqashar shalat ketika hendak melakukan

perjalanan, kecuali setelah keluar dari Madinahl'

Anas berkata, aku menunaikan shalat Zhuhur bersama Rasulullah saw.

di Madinah sebanyak empat raka'at. Setibanya di Dzul Hulaifah, beliau shalat

' HR Bukhari kitab "Taqshir ash-Shalkh," bab 'Mri lnh fi at-Taqshir wa Kam Yuqim Hatta
Yaqshur?" dan bab "Ji Kam Yaqshur?" jilid,II, hal. s+. Muslim kitab "al-Hajj," bab "Safar

al-Marhh mah Muhrimin ila Hajjin wa Ghairihi," [+r+] jilid II, hal. gzi. Abu Daud kitab
"al-Manasik,"bab'fi al-Marhh fahujju bi Ghair Muhrimin," Ir723] jilid II,hal. z+6-r+t.
Ibnu Majah kitab "al-Manasik," bab "al-Mtrrhh Tahujju bi Ghair Waliyy."
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dua raka'at.' HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan

Abu Daud.

Sebagian ulama generasi Islam terdahulu berpendapat bahwa orang yang

telah berniat hendakbepergian, dia dibolehkan mengqashar shalatnya, meskipun

masih berada di rumahnya.

Kapan Musafir Harus Melaksanakan Shalat
dengan Raka'at Penuh?

Orang yang bepergian diperbolehkan mengqashar shalatnya selama masih

dalarn bepergian. lika dia bermukirn di suatu tempat, karena ingin menyelesaikan

urusan, dia tetap diperbolehkan mengqashar shalatnya. Sebab, hingga pada

saat itu, dia masih dianggap musafir, meski terpaksa harus bermukim untuk
beberapa tahun lamanya. fika dia berniat mukim di suatu tempat dalam jangka

waktu tertentu, menurut pendapat terkuat yang dipilih oleh Ibnu Qayyirn,
niat bermukim tersebut tidak mengeluarkan dirinya dari statusnya sebagai

musafir, baik dalam waktu yang lama ataupun hanya sernentara, selama dia

tidak berniat hendak menjadi penduduk setempat. Dalam hal ini, para ulama

mempunyai beberapa pendapat yang kemudian diringkas oleh Ibnu Qalyim
dalarn satu pembahasan dengan lnemperkuat pendapatnya sendiri. Ibnu

Qalyim berkata, "Rasulullah saw. pernah bermukim di Tabuk selama duapuluh

hari dan selama itu, beliau mengqashar shalatnya. Namun beliau mengatakan

kepada umat, seseorang tidak boleh mengghashar shalat lagi jika dia tinggal
lebih dari (duapuluh hari). Tetapi secara kebetulan, Rasulullah saw. bermukim
di Tabuk selama duapuluh hari. Bermukim ketika dalarn perjalanan tidaklah
menghilangkan status seseorang sebagai musafir, baik waktu yang dia butuhkan

untuk bermukim cukup lama ataupun hanya sementara waktu, dengan syarat

yang bersangkutan tidak berniat menjadi penduduk tetap atau warga setempat.

Ada banyak perbedaan pendapat di kalangan ulama salaf dan khalaf terkait
masalah ini. Dalam Sahih a/-Bakhari, dari Ibnu Abbas, dia berkata, ketika

bepergian, Rasulullah saw. pernah bermukim selama sembilan belas hari dan

selama itu pula, beliau selalu shalat dua raka'at. Oleh karena itu, apabila kami

bermukim dalam perjalanan selama sembilan belas hari, kami tetap mengqashar

' HR Bukharikitab "at-Taqshir wa Kam Yuqim Hatta Yaqshur?" jiirid Il, hal. 45. Muslim kitab
"Shal6h al-MusdJirin,"bab "Shallth al-MusiJirin wa Qashriha," I r o] jilid I, hal. a8o. Abu Daud
kitab "ash-Sftalhh," bab "Mata Yaqshur al-Musafir?" Irzoz] jilid II, hal. 9. Tirmidzi dalam
'Abwdb ash-Shaldh,"bab "Mh lh'afi at-Taqshir ji ash-Shalah," Ii+6] jilid II, hal. 43r. Nasai
kitab "ash-Shalhh,"bab "Adad Shaldh adz-Dzuhr ft al-Hadhar" [+6q] iilid I, hal. 235.
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shalat, dan jika lebih dari itu, kanri shalat dengan rakaat penuh.'

Menurut irnam Ahmacl, maltsr.rd Ibnu Abbas di sini adalah Rirsulullah

sau'. berrnukim cli Mekah selama sernbilan belas hari sejak terjacli penaklukan

kota Mekah. Padahal, sebenarnya Rersr-rlullah saw. bermukim di Mekah setelah

penaklukrrn sel:rnra delapar.r belas hari. Sebab, beliau akan melanjutkan perjalanan

menuju Hunain, dan di sanir beliau ticlak berniat untuk bermukim.' Iladits di
artirs terkirit mukimnva Rirsulullirh sa'w'. sebi,rgaimarna yallg diriwayatkan oleh

Ibnu Abbas.

Acla r.ang mengiitirkan bahrva r.r-raksud Ibnu Abbas adalah saat Rasulullah

sirtri bennrrkirn cli Tabuk, sebagiriluana var-rg dirirvarl'atkan oleh labirbin Abclullah,

dia berkata, Itirsulullirh srrrv. bermukir-r-r cli Tabr.rk selirma dr.rapuluh hari, selama

itu ptrla beliatr nre'ngclashar-shtrlat.'HR Imanr Ahnrad dalam fu[usnadnya.

NIisu'iir bin Mirl<hranzrh berkata, "Karri bernrrrkirn bersar.nir Sa'ad di per-

karnrpungan negeri Syalr selar-nar etnpratpuh"rh hari. Selama itu, Siad rnengqashar

shalrrtn\,a, tapi karni rrielirktrkirn slralirt seperti biasanya."

Nafi'berkata,'Abclullah bin Llnrar pernah berrntrkim di Azerbaijan selama

enam bulan, diur selama itr.r pular, dia shalat sebanyirk duir raka'irt (mengqashar

shalrrt), viritu sarrt tertirhan oleh salju sehingga dia tidak bisa nrernasuki kota

tersebut."

Hat-sh bin Ubaidillah berkata, 'Anas bin A.'Iaiik bermukirn di Syam selama clua

tal-run dan dia nrenunaiknn shalat sebagaimar-ra shalatnya seorang musafir."

Anas berkata, "Para sahabat Rasulullah saw. bermukin-r di Ram Hurmuz
selirma tujuh bulirn tlirn mereka nrengqashar shalat."

Hasan berkata, 'Aku pernah bermukim bersama Abdr.rrrahrnan bin
Sarnurah di Kabul selama dua tahun, dan Abdurrahrnan mengqirshar shalatnya,

tapi tidak n-renj irn-raktrl'a."

Ibrahim berkata, "Parir sahabat pernah bermukirn di daerah pedalaman

R:rvy selama satu trrhLur atau lebih dan c1i Sajistan selama duir tahun." Inilah
pettrnjuk Rasulullah saw. dan dicontohkan oleh para sahabatnya. Sebagaimana

HR Bukhari kitrrb "lirr7-slrir aslt Shdilt," bab 'Mrj lih fi nt-Taqslir wa Kdm Yuqim Hotta
Yaqshur?" jili<1 ll, hal. s-t,.
I)irlanr Suirrn Abu l)aud clins'atakirn bahrva hadits ini diriwayatkan dari Imran birr Hushlin,
ia berkata,'Aku sering ilirrt \r'rt.l .lel.rrn pq1rgl'xngln ),ang riipimpin oleh Rasulullah saui.
Aku juga ikut dalarr penaklukkan kota N,{ekah. Ketika itu, beliau bermukinr di Mekah
selama delapan belas malam dtrn selirma itu, beliau mengqashar shalat yang berjumlah
ertpat rakalrt nrcnjadi dua rzAirhl." Kitab 'h,Vr Slnlalt." bab ",\lat,r ydqsltru tl-XIusa.fir?"
I rzugl iilld Il, hal. z-],. Lihat tal/r al lldri, iitid II, hal. s63-564.
Al-t'ath nr-Rabbinil r zzz I jilid V. hrl. r 

' 
,. Abu Daud kitab "ash Shatalt."bl.b "l,lza Aqumn

bi Ar(\h,il'Atluwu' \irqshurtt,' I r :.rs j jilid Il, hrrl. :7.
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yang dapat Anda paharni, dan inilah pendapat yang benar.

Adapun pendapat 1'ang berbeda clari pendapat tersebut, Imam Ahmad

berkata, "Jika seseorang berniat akan bermukim selama empat hari, hendaknya

dia shalat dengan raka'at penuh, tetapi jika kurang dari itu, masih dibolehkan

mengqashar shalatl' Terkait beberapa hadits Rasulullah sarv. dan atsar p^r^

sahabat, mereka menafsirkan bahwa Rasulullah saw. dan para sahabat tidak
pernah bemiat untuk bermukim, tapi mereka selalu mengatakan, "Hari ini
atau besok kita akan pergii' Pandangan seperti ini perlu clikaji ulang. Sebab,

ada satu perkara vang harus diperhatikan, bahwa pada saat Rasulullah saw.

membebaskan kota lvlekah, kemusyrikan dan kebodohan masih merajalela.

Beliau bermr"rkim di situ dengan tujuan mengukr,rhkan landasan-landasan

keislaman, menghancurkan sendi-sendi kemusyrikan, dan mempersiapkan

segala sesuatu bagi bangsa Arab dan sekitarnya supaya mereka semuanya

menreluk agama Islam. Tugas seberat ini tentulah memerlukan waktu bermukirn

berhari-hari dan tidak cukup hanya satu atau duir hari saja.

Dernikian juga ketika bermukirn di Tabuk, Rasulullah saw. bermukim
untuk rnenanti kedatangan rnusuh, karena jarak antara Tabuk dengan tempat

kediaman musuh sangatlah jauh. Rasulullah saw. tentunya mengetahui, bahrva

waktu empat hari tidaklah cukup untuk melaksanakan misi seperti ini.

Dernikian juga ketika Umar bermukim di Azerbaijan selama enam

bulan dan selama itu pula dia tetap mengqashar shalat karena terjebak salju.

Sebagaimana yang sudah lazim diketahui, salju seperti ini tidak akan meleleh

dan mencair dalam waktu empat hari hingga jalan dapat dilalui. Demikian pula

dengan Anas yang bermukirn di Syam selama dua tahun serta sahabat-sahabat

yang bermukim di Ram Hurmuz selama tujuh bulan dengan tetap mengqashar

shalat. Tentulah mereka paham bahwa mengepung musuh dan berperang tidak
cukup dalam waktu empat hari.

Selain itu, sahabat-sahabat Imam Ahmad menyatakan bahwa jika seseorang

bermukim untuk berjihad, ditahan oleh pihak penguasa, atau karer,a sakit,

diperbolehkan mengqashar shalat, apakah dia dapat nrengira mukimnya

tersebut akan berlangsung lama atau hanya sementara. Pendapat inilah yang

benar. Tapi anehnya, mereka mengemukakan syarat yang sama sekali tidak
bersumber dari Al-Qur'an, Sunnah Rasuluiiah, Ijn-ra'dan tidakpula bersumber

pada amalan sahabat.

Lebih lanjut, mereka merrgemukakan satu syarat. Mereka berkata, "Dalam

keadaan seperti ini, seseorang harus memperkirakan apakah dengan mukim
selarna waktu yang ia perkirakan urllsannya akan dapat diselesaikan dalam
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rvaktLl yang tidak menghapuskan hukum nrLrsafir. Dengan kata lain, dalam

rvaktu kurang dari ernpat hari.

Sekarang, salra akan kenrukakan satu pertanyaan kepada mereka sebagai

bantahan terkait syarat yang nrereka kemukakan, "Dari rnana kalian memperoleh

syarat tersebut? Padahal Rasulullah saw. saat bermukim lebih dari empat hari

dan beliar-r tetap mengqashirr shalat, baik ketika berada di Mekah maupun di

Tabuk, beliaru tidak pen-rah rrengatakan apa pun kepadrr mereka dan tidak
pula menerangkan bahwa beliau tidak berrnaksud akan berrnukim lebih dari

enrpat hari. Padahal beliau nrenvadari perbuatan nrengqashar shalat selama

bermukir-n itu alian dicontoh dan clianut unat yang dengan demikian mereka

akan mengqirshar padir rvaktu n.rukim. -l'ernyata, tidak sepatah kata pun yang

keluar dari lisan Rasulullah saw. yang rnelirrang qashar bila bermukim lebih dari

empat hari. Paclahal penjelasan masalah ini sangat penting. Begitu pula halnya

dengan perbuatan para sahabat Rasulullah sau'.. Mereka tidak rnengatakan apa

pun terhadap orang-orang yang rnengqashar shalat bersama mereka.

Imam Malik dan Syaf i berkata, "fika seseorang bemiat mukim lebih clari

empat hari, maka dia rvajib urenrenuhi raka'at dalam pelaksanaan shalatnya.

Sebaliknya, jika kr.rrang dari ternpo tersebut, diperbolehkan mengqashar shalat-

nyal'Abu Hanifah berpendapat, jika seorang musafir bemiat rrrukiur selarna linra

belas hari, naka clirvajibkan baginya rnernenuhi raka'at pelaksanaan shalatnya,

dan jika kurang dari ternpo tersebut, marka dia diperbolehkan nlengqashar. Ini
juga nrerupakan pendapat Lirits bin Sa'ad. Penclapat ini diriwayirtkan dari tiga

orang sahabat, yaitu: Umar, Abdullah bin Umar dan Ibnu Abbns.

Sa id bin Musa11'ab mengatakan jika seseorang bermukim selatna ernpat hari,

l-rendtrknya dia nrenunirikan shalat sebagairnana biasanya yaitu empat rakdat.

Tetapi ada riwayat lain yang rnenyatakan, pendapat Ibnu Musalliab ini serma

seperti mazhab Abu Hanifah. Menurut Ali bin Abu Thalib ra., jika bermukim

selama sepuluh hari, dia harus rnenyempurnakan shalatnva. Pendapat ini juga

merr.rpakan pendapat Ibnu Abbirs dalarn satu riniryat. Sementara itu, Hasan

mengatakan bahrva seseorang diperbolehkan terus mengqashar shalat selama

masih belum kembali ke tempatnya semula. Sementara Aisyah menegaskan,

seseorang diperbolehkan mengqashar selama belum meletakkan barar-rg bau'a-

annya serta tempat barang bawaannya selama bepergian.

Bagairnanapun, empat imanr mazhab sepakat, jika seseorang bermukim
karena ada suatu keperluan yang harus diselesaikan dan selama menunggu dia

terus berharap bahwa urusannya segera selesai dan dia berkata, 'Aku akan pulang

hari ini atau esok," rnaka selama itu pulalah dia diperbolehkan mengqashar
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shalatnya. Berbeda dengarr salah satu pendapat Imam Syaf i yang menegaskan,

bahwa dalam keadaan seperti ini, seseorang diperbolehkan mengqashar shalat

selama tujuh belas atau delapan belas hari. Jika lebih dari itu, dia wajib shalat

dengan menyempurnakan raka'at.

Terkait hal ini, Ibnu Mundzir dalam satu pengamatann).a belkata, "Para

ularna sepakat bahwa orang yang bepergian diperbolehkan mengqashar shalat-

nya selama dia tidak berniat untuk menetap di suatu tenpat, meskipun waktu

bermukimnya selarna bertahun-tahun."

Shalat Sunnah dalam Perialanan

Nlayoritas ulama berpendapat, shalat sunnah diperbolehkan bagi orang

yang mengqashar shalat karena bepergian, dan hal ir,i hukumnya tidak makruh,

baik shalat sunnah rarvatib maupun shalat sunnah yang lain.

Imam Bukhari dan Muslirn meriwayatkan bahwa Rasulullah sal,t pernah

mandi di rumah Ummu Hani' pada hari penaklukan kota Mekah, lalu beliau

shalat sebanyak delapan raka'at.'

Dari Abdullah bin Umar', bahwasanya Rasulullah saw. menunaikan shalat

di atas kendaraan beliau dengan menghadap ke arah yang dituju kendaraannya

dan dengarr memberi isyarat kepala.'

Hasan berkata, "Meskipun sahabat-sahabat Rasulullah saw. sering bepergian,

mereka tetap shalat sunrrah sebelum dan sesudah shalat fardhul' Tetapi Ibnu

Umar dan ulama lainnya berpendapat, shalat sunnah dalarn perjalanan, baik

sebelurn atau sesudah shalat fardhu, tidak disyariatkan, kecuali shalat sunnah

tengah malam. Bahkan, pada suatu hari, Ibnu Umar melihat sejumlah orang

yang menunaikan shalat sunnah setelah shalat fardhu dalarn perjalanan, lantas

dia menegur, "Seandainya aku hendak menunaikan shalat sunnah, niscaya aku

akan rnengerjakan shalat fardhu dengan sempurna, yakni tanpa mengqashar.

Wahai anak saudaraku, aku pernah menyertai Rasulullah san'. ketika dalam

perjalanan dan aku rr, elihat beliau tidak pernah melakukan lebih dari dua raka'at

hingga beliau wafat. Aku pernah menyertai Abu Bakar dalarn suatu perjalanan,

rlamun shalatnya tidak pemah melebihi dari dua raka'at. Demikian pula halnya

' HR Bukhari kitab "-faqshir ash'Shalhh," bab "NIh lita fi at-Taqshir wa Kam Yuqim Hatta
Yaqslur," jilid II, hal. 57dan bab "Man Tathau,wah J'i as-safarJlGhttir Dubir ash-Shalawht
wa Qtblaho," jilid II, hal. z,:,. Nluslim kitab "ShalAlt al'|rlustiJrrin,"bab "lstihbhb Shaldh ad-
Dhuhd," [82] iilid I, hal. +s8.

' HR Bukhari kitab "Taqshir ash-Shallh," bab "Mk ltth fi at-Ttqshir wa Kam Yuqim Hatta
Yarlshur," jilid II, hal. 56, bab 'iil-Ima' blo atl-Dabbsh," l>a6 "Yutnilli al-Maktubah," dan bab
"Man Tathawtuah.fi as-Safar ft Ghair Dubilr ash-Shalou,kt."
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Umar dan Utsman. Lalu Ibnu Umar membaca ayat, "Sesungguhnya telah ada

pada (diri) Rasulullah itu suri teledan yang baik bagimu." (Al-AhzAb [3 3 ] : z r ) '

HR Bukhari.

Hadits yang diriwayatkan oleh Hasan dan Ibnu Umar telah dipadukan

maksudnya oleh Ibnu Qudamah dalam satu titik temu, bahwa hadits Hasan yang

menyatakan, tidak ada salahnya bila dilakukan shalat sunnah ketika bepergian,

sedangkan hadits Ibnu Umar, tidak ada salahnya pula bila ditinggalkan.

Hukum Bepergian Pada Hari Jum'at

Tidak ada larangan untuk bepergian pada hari Jum'at, dengan syarat be-

lum masuk waktu shalat Jum'at. Umar pernah mendengar seseorang berkata,

seandainya sekarang ini bukan hari ium'at, tentulah aku sudah berangkat

bepergian. Mendengar itu, Umar berkata, "Pergilahl Hari fum'at tidak pernah

menghalangi seseorang untuk bepergian."

Abu Ubaidah pernah bepergian pada hari fum'at tanpa menunggu tibanya

waktu shalat |um'at terlebih dulu. Zuhri hendakbepergian pada waktu pagi hari

Jum'at, dan begitu ada orang yang menegurnya, dia menjawab, Rasulullah saw.

pernah bepergian di hari fum'at.'

Ad Menjamak Shalat danWaktu Pelaksanaanya br3
Seseorang diperbolehkan menjamak shalat Zhuhur dengan Ashar, baik

jamak taqdim maupun jamak ta'khir.r Menjamak shalat juga bisa dilakukan

untuk shalat maghrib dengan Isyai+ jika mengalami kondisi berikut ini:

HR Bukhari kitab "Taqshir ash Shalhh," bab "Mh fth fi at-Taqshir wa Kam Yuqim Hatta
Yaqshur," jilidll,hal. 56-57 dan bab "Man Lam Yatathawwalafi as-Safarfi DubAr ash-Shalhh
wa Qablaha," jilid II, hal. 73. Muslim kitab 'Sft{7/.ift al-MusdJirin,"bab "Shaldh ol-MusitJlrin
wa Qashriha," [8] jilid I, hal. 479-48o.
Lihat uraian terperinci dan pendapat ulama berkaitan masalah ini dalam Nail al Awthar,
jilid III, hal. z6o-26r. Al-Majmu'oleh Nawawi, jilid IV hal. +qq. Afscr Umar adalah sahih
menurutlbnuAbuSyaibah, jilidII,hal. ro5'ro6.Abdurrazzaq, jilidIlI,hal. z5o z5t.Atsar
Abu Ubaidah adalah dhaif, sementara hadits Zuhri adalah mursal. LihatTamhm al-Minnah
Ir zoi.
Iamak taqdim ialah mengerjakan dua shalat pada waktu shalat pertama (didahuiukan).
Sedangkan jamak ta'khir adalah shalat pada rvaktu shalat kedua (dimundurkan).
Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, bahwa shalat yang boleh dijamak adalah
shalat zhuhur dengan shalat ashar atau shalat n.raghrih dengan shalat isyal
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I . Berada di Arafah dan Muzdalifah

Para ulama sepakat, bahwa disunnahkan melakukan jamak taqdim shalat
Zhuhur dengan Ashar, pada waktu Zhuhur di Arafah dan menjamak ta'khir
shalat Maghrib dengan Isyai pada waktu Isya'di Muzdalifah. Hal ini berdasarkan
pada apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw..

2. Saat dalam Bepergian

Menjarnak shalat ketika bepergian, pada salah satu waktunya, menurut
sebagian ulama diperbolehkan, baik dilakukan ketika sedang singgah atau masih
dalam perjalanan. Dari Mu'adz, bahwa ketika Rasulullah saw. dalam perang
Tabuk, beliau rnenjamak shalat Zhuhur dengan Ashar, jika keberangkatan beliau
setelah matahari condong. Tetapi apabila beliau berangkat sebelum matahari
tergelincir, shalat Zhuhur diundur dan kemudian dijamak dengan shalat Ashar.
Begitu juga dengan shalat Maghrib. lika beliau berangkat sesudah matahari
tenggelarn, beliau menjamak shalat Maghrib dengan shalat Isyal Tetapi, jika
keberangkatan beliau sebelum matahari tenggelam, beliau mengundurkan shalat
Maghrib pada waktu Isya'dan menjamaknya dengan shalat Isyai' HR Abu Daud
dan Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan.

Dari Kuraib dari Ibnu Abbas, dia berkata, Inginkah kalian aku ceritakan
tentang cara shalat Rasulullah saw. saat dalam perjalanan. Kami jawab, tentu.
Dia berkata, jika Rasulullah saw. masih berada di rumah dan matahari sudah
tergelincir, beliau menjamak shalat Zhuhur dengan Ashar sebelum berangkat.
Tetapi jika matahari belum tergelincir, beliau berangkat hingga apabila waktu
Ashar sudah tiba, beliau berhenti dan menjamak shalat Zhuhur dengan Ashar.
Begitu juga jika beliau masih berada di rumah dan matahari sudah terbenam,
beliau menjamak shalat Maghrib dengan shalat Isyai Tetapi jika waktu Maghrib
belum tiba, beliau berangkat dan apabila waktu shalat Isya'tiba, beliau berhenti
untuk menjarnak shalat Maghrib dengan shalat Isyai. HR Ahmad dan Syafi'i
dalarn Musnadnya dengan lafal yang serupa.

Imam Syaf i menambahkan, jika berangkat sebelum matahari tergelincir,
beliau mengakhirkan shalat Zhuhur, hingga kemudian dijamak di waktu Ashar
antara shalat Zhuhur dengan shalat Ashar. Ini diriwayatkan oleh Baihaki dengan

HR Abu Daud kitab "ash-shalhh,"bab "al-Jamak baintt ash,slnlatain," lrzo}) iilid II, hal. r z
dan r3. Tirmidzi dalam'Abwhb ash-shalhh,"bab "Ma Jah ji al-lamak baina'alsh-shalatain,"
[553] jilid II, hal. +r8 dan 439. Tirmidzi berkata, "Hadits'Muadz hasan qharib."
Al-Fathar-Rabbdni Irzr5]jilid\',hal. rre. Bada'i.firartibMusnadasy SyaJi'i [3a3]jilidI,
hal. rr6-rr7.
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sanadyangbaik. Dan dia mengatakan, menjamak dua shalat disebabkan bepergian

merupakan amalan yang biasa diamalkan di kalangan sahabat dan tabi'in.'

Dalam ol-Muwaththc', imarn Malik meriwayatkan dari Mu'adz bahwa pada

suatu hari, ketika perang Tabuk, Rasulullah saw. mengakhirkan shalatkemudian

keluar,lalu menjamak shalat Zhuhur dengan Ashar. Setelah itu, beliau masuk,

kemudian keluar lagi dan menjamak shalat Maghrib dengan Isyal'

Imam Sya{i'i berkata, "Kalimat 'keluar dan masuk' menunjukkan bahwa

Rasulullah saw. sedang singgah di suatu perjalananl' Setelah menyebut hadits

ini, dalam al-Mughni,Ibnu Qudamah berkata, "Menurut Ibnu Abdil Barr, hadits

ini sahih dan sanadnya kuat. Menurut ahli sejarah, perang Tabuk terjadi pada

tahun kesembilan Hijriah. Dalam hadits ini terdapat keterangan yang tegas dan

alasan yang kuat untuk menolak pendapat bahwa menjamak dua shalat tidak

diperbolehkan, kecuali bila betul-betul sedang dalam perjalanan. Bukankah

Rasulullah saw. menjamak di waktu beliau sedang berhenti, bukan sedang dalam

perjalanan, bahkan juga menetap dalam perkemahan? Beliau keluar dari tempat

tersebut untuk shalat secara jamak, kemudian kembali masuk ke perkemahan.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslirn dalam Sahihnya. Dalam hadits tersebut

dijelaskan, beliau menjamak shalat Zhuhur dengan Ashar dan shalat Maghrib

dengan Isyai Hadits ini harus dijadikan sebagai landasan. Sebab, hadits ini
sahih yang secara tegas menetapkan hukum tanpa ada yang menyangkalnya.

Lagi pula, menjamak shalat merupakan suatu keringanan saat dalam bepergian.

Oleh karena itu, hal ini tidak dikhususkan ketika dalam keadaan bepergian

seperti halnya menqashar dan mengusap sepatu, meskipun melakukan jamak

ta'khir lebih diutamakani'

Niat tidak menjadi syarat dalam menjamak atau mengqashar shalat. Ibnu

Taimilryah menegaskan, bahwa ini merupakan pendapat mayoritas ulama. dia

berkata, "Rasulullah saw. tatkala shalat jamak dan qashar, tidak rnenyuruh

sahabat-sahabat beliau supaya berniat jamak atau qashar. Tentunya, beliau

berangkat dari Madinah menuju Mekah dengan mengqashar shalat yang

berjumlah empat rakaat menjadi dua rakaat tanpa dijamak. Kemudian beliau

shalat Zhuhur di Arafah tanpa memberitahukan beliau akan shalat Ashar setelah

Zhuhur itu. Ketika itu, beliau mengerjakan shalat Zhuhur dengan shalat Ashar

bersama para sahabat. Dengan demikian, mereka tidak berniat untuk menjamak,

padahal mereka melakukan jamak taqdim. Demikian juga ketika berangkat dari

As-Sunan al-Kubrd oleh Baihaki, iilid III, hal. r63.
Muwaththa' Malik, kitab "Qashr ash-shaldh fi as-Safar,"bab "al-lamak baina ash-Shalatain,"
lzl jilid I, hal. r+3.
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Madinah, beliau shalat Ashar dengan para sahabat di Dzul Hulaifah sebanyak

dua raka'at dan tidak menyuruh mereka supaya berniat qashar."

Berkaitan dengan hukum mengerjakan secara berturut-turut dua shalat

yang dijamak, Ibnu Taimyah berkata, "Menurut pendapat yang kr"rat, niat sama

sekali tidak menjadi syarat, baik shalat tersebut dikerjakan pada waktu shalat

yang pertama maupun yang kedua. Sebab, tidak ada ketentuan mengenai

masalah ini dalam syariat Islanr. Lagi pula apabila diharuskar-r memperhatikan
sekaligus melaksanakan shalat yang dijamak dikerjakan secara berturut-turut
tentunya menjadi penghalang bagi tercapainya keringanan yang diinginkan
oleh agamal'

Imam Syaf i berkata, "lika seseorang menunaikan shalat Maghrib di rumah-
nya dengan niat jamak, kemudian pergi ke masjid untuk shalat Isyal maka

perbuatan seperti ini juga diperbolehkani' Dirwayatkan juga bahwa Iman.r

Ahmad setuju dengan pendapat ini.

3. Saat Turun Hujan

Dalam Sunannya, Atsram meriwayatkan dari Abu Salamah bin
Abdurrahman, dia berkata, "Termasuk Sunnah Rasulullah saw. menjamak
shalat Maghrib dengan Isyai apabila turun hujan lebatl'

Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah menjamak shalat

Maghrib dan Isya pada malarn hujan lebat.'

Kesimpulan pendapat mazhab-mazhab dalam masalah ini sebagai

berikut:

Mazhab Syaf i membolehkan seseorang yang berrnukim menjamak shalat

Zhuhur dengan Ashar dan Maghrib dengan Isya' dengan jamak taqdim saja,

dengan syarat hujan turun ketika membaca takbiratul ihram pada shalat yang

pertama hingga selesai dan hujan masih berlangsung ketika l-rendak memulai
shalat yang kedua.

Mazhab Maliki rnernbolehkan rnenjamak taqdim di masjid antara Maghrib
dengan Isya' disebabkan hujan yang telah atau akan turun dan terdapat banyak
lumpur di tengah jalan disertai dengan gelapnya malam, hingga menyulitkan
kaum Muslimin mernakai sandal. Menjamak shalat Zhuhur dengan Ashar

karena hujan adalah makrr"rh.

' Fatlt al-Bdri [54]ljilid II, hal. z_r. ShahifoBukharikltab'hl-Mal.vdqit,"bab "Ta'khir azh-Zhuhr
i/a n/ Aslr." iilid L hal. r.1-1. Perkataiin lFi Ltilatin I\lttthirah\ adalah perkataan Ay'vrrb dirn
bukan perkitaan lbnu Abbas. Buktinya, Muslim meriwayatkannya dari Ibnu AbbJs'dengan
kata: .\lirr Gltuiri Khtuf rr Wtlti l\ltilhttr.
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Mazhab Hambali membolehkan menjamak maghrib dengan Isya saja, baik

jamak taqdim maupun jamak takhir, disebabkan turun salju, adanya lumpur,

udara dingin yang luar biasa dan hujan yang rnembasahi pakaian.

Keringanan ini hanya diberikan secara khusus kepada orang yang shalat

berjarnaah di masjid dan letak rurnahnya jauh, hingga dengan turunnya hujan

dan sebagainya menjadi penghalang bagi dirinya untuk datang ke masjid'

Sebaliknya, orang yang tinggal di lingkungan masjid, dan orang yang shalat

berjamaah di dalam rumah, harus datang ke masjid dengan menggunakan

payung untuk melindungi dirinya dari hujan atau rumahnya berdekatan dengan

masjid, dia tidak dibolehkan menjamak shalat.

4. Karena Sakit atau Berhalangan

Imam Ahmad, al-Qadhi Husein, Khaththabi, dan Mutawalli dari kalangan

Syali'i membolehkan menjamak, baik taqdirn mauPlrn ta'khir karena halangan

sakit, dengan alasan karena kesulitan yang dialarni oleh orang yang sakit akan

lebih besar daripada kesulitan yang dialami oleh seseorang yang kehujanan.

Imam Nawawi berkata, "Dari segi dalil, pendapat ini kuatl' Dalam al-

Mughni disebutkan bahwa sakit yang rnembolehkan jamak adalah jika setiap

kali dia melaksanakan shalat pada waktr,rnya masing-masing, niscaya akan

menyebabkan kesulitan dan kelemahan pada tubuh.

Mazhab Hambali mernperluas keringanan ini hingga mereka membolehkan

menjamak taqdim atau ta'khir bagi berbagai macam halangan sampai orarlg yang

sedang dalarn ketakutan pun dapat melakukan jarnak. Mereka membolehkan

jamakbagi seorang ibuyang menprsui anaknya, jika rnerasa sulit tnencucipakaian

setiap kali hendak shalat. Termasuk perempuan yang mengalami istihadhah,

penderita penyakit beser, orangyang tidak dapat bersuci, orang yang khawatir

terhadap bahaya yang akan menimpa dirinya, harta, dan kehormatannya, orang

yang takut kehilangan penghasilan atau tnata pencaharian, sekiranya dia tidak

menjamak shalat.

Ibnu Taimilyah berkata, "Mazhab yang paling luas dalarn memberi keringanan

menjamak shalat adalah mazhab imam Ahmad. Bahkan dia rnembolehkan

menjamak bagi orang yang sedang sibuk bekerja, sebagaimana yang diriwayatkan

oleh Nasai dalam sebuah hadits marfu' yang bersumber pada Rasulullah saw.,

hingga dia berpendapat dibolehkan menjamak bagi tukang masak, pembuat roti'

dan orang-orang yang mengkhawatirkan hartanya akan rusak."

5. Karena Adanya Keperluan

D alam Sy ar ah Mu slim, Imam Nawawi be rkata, "S eb agian ulama memb oleh -
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kan jamak bagi orang yang mukirn, jika ada kepentingan, dengan syarat

perbuatan tersebut tidak dijadikan sebagai kebiasaan." Pendapat ini merupakan

pendapat Ibnu Sirin dan Asyhab dari mazhab Maliki. Khaththabi menceritakan

bahwa pendapat ini adalah pendapat Qaflal, Syasyi al-Kabir dari mazhab Syaf i,

Ishaq al-NIarwazi, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasai, Ibnu Majah, dan

Abu Daud, dan inilah yang menjadi pilihan Ibnu Mundzir.

Pernyataan seperti ini didukung dengan zahir ucapan Ibnu Abbas bahrva

menjamak vang dimaksudkan agar tidak memberatkan ulxat, tanpa dijelaskan

apakah karena sakit atau sebab-sebab yang lain. Hadits Ibnu Abbas yang

dimaksudkan di sini adalah yang dirin ayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas,

dia berkata, Rasulullah san. pernah rnenjamak shalat Zhtihur dengan Asl-rar dan

Shalat Maghrib dan Isya'di Madinah, padahal tidak dalam ketakutan atau hujan.

Ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu Abbas, mengapa Rasulullah saw.

berbuat demikian? Dia menjawab, agar tidak mernberatkan umat beliau.'

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya

Rasulullah saw. pernah shalat di Madinah sebanyak tujuh dan delapan raka'at.

Dengan kata lain, beliau menjamak shalat Zhuhur dengan Ashar dan shalat

Maghrib dengan Isyi.'

Imam Muslin merinayatkan dari Abdullah bin Syaqiq, dia berkata,

pada suatu hari, sesudah sl-ralat Ashar, Ibnu Abbas menyampaikan ceramah

kepada kami hingga matahari terbenam dan binatang-binatang pun mulai

nampak. Kaum Muslimin memprotes tindakannya itu dengan mengingatkan,

shalatl shalatl Kemudian datang seorang dari Bani Tarninr yang berdiri dan

tidak henti-hentinya mengatakan, shalirtl shalatl Ibnu Abbas berkata, kalian

sungguh tidak sopanl Apakah kalian hendak mengajarkan Sunnah Rasulullah

saw. kepadaku? Aku pernah melihat dengan mata kepalaku sendiri bahrva

Rasulullah saw. menjamak shalat Zhuhur dengan Ashar dan shalat Maghrib

dengan Isyal Selanjr.rtnya, Abdullah bin Syaqiq nampak seakan menyesali

perbuatannva, lalu dia berkata, keterangan Ibnu Abbas membuat diriku terus

bertanya-tanya. Akhirnya, aku mendatangi Abu Hurairah r,rntuk menanyakan

masalah ini kepradanya. Abu Hurairah pun membenarkan keterangan yang

disampaikan oleh Ibnu Abbas tersebut.3

HR Muslirn kitab ".Sfudldlr al-MushJtrin," bab "al-lanak Ltaina ash-Sltalatain fi al-Hadhar"
[45 dan +ql jilid I, hal. 489.
HR Bukhari kitab "MowAqit ash-Shal6h," bab "Wrqt al-Maghrib," jilid I, hal. r47. Muslim
kitab "Shaldh ol-NlusitJtrh," bab "al-Jannk baina ash-slralatain Ji al-Hadhtrr," [50] jilid I,
hal. +sr.
HR Muslim kirab "ShalAh al-Musdfrtn," Bab "al lamak baina ash-shalatain fi al-Hadhar,"
Itz] jilid I, hal.4er.
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Keterangan Tambahan tentang Meniamak Shalat

Dalam al-Mughni disebutkan bahwa seseorang yang sudah selesai menjamak

taqdim dua shalat pada waktu pertama, kemudian ternyata halangan tersebut tidak

ada lagi setelah shalat, sedangkan waktu shalat yang kedua belum tiba, maka shalat

jamak yang telah dilakukan tadi sah dan tidak perlu melaksanakan shalat yang

kedua jika waktunya sudah tiba. Sebab, shalat jamak yang dilakukan tersebut sudah

sah dan memenuhi syarat. Dengan demikian, tanggungannya sudah dilaksanakan

dan tidak ada lagi tanggungan setelah itu. Apalagi, kewajibannya sudah dilakukan

saat masih dalam keadaan mengalamihalangan hingga dengan begitukewajibannya

sudah gugur meskipun halangan tadi telah tiada. Hal ini sebagaimana orangyang

bertayamum, kemudian setelah shalat, dia menemukan air.

Shalat dalam Kapal Laut, :

"\ei Kereta Api, dan Pesawat Terbang €z:s

Shalat dalam kapal laut, kereta api, dan pesawat terbang walaupun dengan

cara apa pun adalah dibolehkan dan hukumnya sah tanpa makruh. Dari Ibnu

Umar, dia berkata, Rasulullah saw. pernah ditanya mengenai shalat di kapal

laut. Beliau rnenjawab,

"slrslatlnh dnlan kendttrm bertliri, kecunli npnhiln kantu tqkut terrggelnrrr."l

HR Daraquthni. Hakim berkata hadits ini sesuai dengan syarat Bukhari dan

Muslim.

Dari Abdullah bin Abu'Utbah, dia berkata, aku pernah menemani |abir

bin Abdullah, Abu sa'id al-Khudri, dan Abu Hurairah dalam sebuah kapal.

Mereka shalat sambil berdiri dan berjamaah dengan diimami oleh salah seorang

di antara mereka padahal jika mereka mengerjakannya ketika tiba di pantai,

niscaya masih ada waktu.' HR Sa'id bin Manshur'

Musndtokal-HAkim, jllidI,hal.275. Hakim berkata, "scnadhadits ini sahih menurut syarat

Muslim, meskipun Bukhari dan Muslim tidrk meriwayatk.rnnya.".Hadits ini dinyatakan

sebagai hadits gharib oleh Daraquthni, jilid L h.al. lg+ dan .t9 s,. Di dalam sanadnya terdaPatsebagat hadlts gharlD olen uaraqutnnl, Jlllo r' nal. J94
Basy"ar bin Faria yang rnenurut i)araquthni sebagai perawi dhaif'
HR'Abd.rrru""uq, yitla V hal. 582. lbnu Abu Syaibah, jilid II, hal. 266. Menurut al-Albany
sahih dalam Tamhm al-Minnah lzzz)-
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Ad Doa-doa Ketika dalam Perjalanan bz3

Seorang yang bepergian dianjurkan agar berdoa ketika hendak keluar dari
rumahnya. Doa yang dibaca adalah,

' ; "i 
o-r. ,' '

J;1 ,t -L;..rI 3: ;JJr ."1! )l ;.i \; J."- !..ox\ .Lr c-5;,,lrr -"j"tr

;t' -q-.j ii J**i :i .-ui ji -ui ii .Jr' ji -ri ii .,1-,i '.i

"Dettgorr rtturn AllLtlr, nku bersernh tliri kepnfu Allnlt, dnn tiotln tlnyn tlan

trparla kccuali dangnn (izirt) Allalr. Ya Allsh, qku berlintlung keTtnLlo-Mu tlnri
kcsasntnrt ntau discsntkttn, kcsololnrr atnu Llipersnlnltknn, trrerrznlinti ntttu dizolinti,
tlan kebttdolutn otnu dibodohi (orang lnin)."

Setelah itu, hendaknya memilih salah satu dari doa-doa yang pernah

diajarkan oleh Rasulullah saw. berikut ini:

r. Dari Ali bin Rabi'ah, dia berkata, Aku melihat Ali bin Abu Thalib ra. ketika
menaikkan kakinya di atas kendaraannya, membaca,

,11 -:t\'

Setelah duduk di atas kendaraan, dia membaca,"Dcrrgntt nunn Allnh.'

6 , ir rir. :: i-.J A c) .)- )

JAt ri ,jjl

"Segnln puji bngi Allnlt Msln Suci AIInh Vang meilgarshksrt kentlsrnnrr itri
turtduk kapadn knrni, sctltttgknn kqnti sendiri tidak rnnmpu me nge ntlalikannVa.

Dnn karrti pttsti akan ketnbsli kepado Tulmn kruni." Kemudian Ali membaca

tahmid sebanyak tiga kali dan membaca takbir sebanyak tiga kali, lalu
membaca,

a t,

\l! -.,iJl ;ii

"Mnlm suci Ertgkou. Tiadn TuJutn selnin Engkau. Aku telnh berbuat zslim
terhadnp diriku, mnkn ninpurilah tlosnku, karenn tsk odn seorang pun yang
dnpat ntengampuni doso kecuali Engkau." Kemudian dia tertawa dan aku
pun bertanya, mengapa kamu tertawa, wahai Arnirul Mukminin? Dia
menjawab, aku pernah melihat Rasulullah saw. melakukan seperti apa

.,
Jt'*- .',1 r^i,-Jt

' . t 'a l',

i "-La:*\J._

l,f "l I -t\t\;t
-.1gI
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yang aku lakukan tadi, lalu beliau tertawa. Aku pun bertanya sebab

beliau tertawa. Rasulullah saw. menjawab, "'fulnn trte rrgngtttrri lnrrrha-Nya

npabiln ntttttbncn, "Yn Ttharku, arnpunilnlt tlosnku." Dan Allah berfirman,
"Hmrrbn-Ku nrcngcrtibnlnt,tt tindLr qntrghisn ttmrgarnpuni dosn kecunli Aku."1

HR Ahmad, Ibnu Hibban, dan Hakim. Hakim mengatakan bahwa

hadits ini sahih menurut syarat Muslim.

z. Dari Azdi, Ibnu Urnar memberitahukan kepadanya, Apabila Rasulullah

saw. telah duduk di atas punggung unta beliau untuk bepergian, beliau

membaca takbir sebanyak tiga kali, lalu membaca,

Y, ,ti 6;;jr j;*

ld,;
"Mnlm Suci Allsh ynng telnlr rrrarrundukkrtrt kcttdarnnn ini kcpntlo kani,

dsn titlsklnlt knrrti nt0ntprt trrctrgunsnirrrl0 dotl sesungguhntln harrti pttsti

kembnli kepntln Tulmrr krr,rti, Yn AIInlt, korrti tnernolnn kepndn-MLr tlolnnr

perjnlnnnn hi kcbsikrur, ketnkit,nnn, tlnrr se5;nln ntrral rlnng Engknu ritllrci. Ys

Allsh, nrudnl*tuilnlr ltarjnlamrt kLurri tlan lipttttlnlr urrtuk kstrri jorLtknrln tlnng

jnuh. Ya AIIalt, Engkaulttlt ymrg tnarrctrrLtrri dnlnrrt Sterjalsnar ini dnn ynrtg

melindungi kelunrgtt tlatg ditinggnlknn. Yn AllolL oku berlindung kapodt-

Mu tlnri kesukorqn perjnlnmn, dnri kesedilmtr knln ketrrbali, petrrnndattgnn

ynng titlnk tnerryctnrtgknrt kctikn hcrte mu kelunrgn dnn lnrtn."

Kemudian apabila Rasulullah saw. kembali pulang, beliau membaca doa

seperti di atas dan menambahkan,

r ' .. . . ;Jy-r.rl-'- !/ .r9+Le iJg\, .or1,t

"Kstni telnlt kenfuttli scunbil bertnubnt dnn trrcngohdikat diri. Dnn keltndn

Tuhan karri trratrgucapknrt puji-pujiur."z HR Ahmad dan Muslim.

,sfr\': ir '*; 
(f^ €rJ*;1

1 ijf SJi ,;E G pt, ,tt^ u,,-

Imam Ahmad dalan Musnad Ahmad,jilid I, hal. 97. Mawhrid sdh-Dhamkn [238o] hal.
59r. Mustadrak al-Hdkim, jilid II, hal.98-99. Hakim berkata, "Hadits ini sahih menurut
syarat Muslim, rneskipun liukhari dar"r Muslin.r tidak meriwayatkannya." Abu Daud kitab
'hl'lihad,"bab "Ma'Yaqil ar-Rajul Idzd Rakiba," Iz6oz] jilid IlI, hal. 77.
HR Muslim kitab "al-Hajj," babi "tstihbab adz-Dzikr ldzii Rakiba Naqatahu," [+zs] jilid II,
hal.978. Musnad Ahma.i, iilid II, hal. r5o.
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3. Dari Ibnu Abbas berkata, Apabila Rasulr-rllah saw. herrdak bepergian, beliau

membaca,

;+:,rr .- :q j-*, *. 
l: ;J' ._iti g L:Lj'.0 .,-r^*r\ - -=,-LJ i, d-Ui

f:),u.rr rf -..--,\i U i, **.1 .--*:i, 3 o,la'J.F,-l
"Yn Allnlr, Etrgknuldr rlong ntutcttttrti Lldotrr pcr.ittlttttttr tlntr vlrts trtt'lirtdturgi

keluorgo t1t'rrr,g /i l,g,qa/kcl . Yn Allnh, nktt bcrlitrdtnrgkcytnda-Mtt dnri pt'rbtrntnrt

sia-sin Llnltrrt Ttcrjnlnrrnrt dnrt kcscLliltLttr Lli uoktrL kt'rttl'nli ytttlnttt.. \'tt l\llilt,
lipntlnlr .1tral, butrti kt'yttln kntti dtrr trtttLlnltknrtldr paridntrttt ltnrrri."

Kernuclian ketika henclak pr.rlang, Rasulullah sarv. mentbaca,

:'.-t,t- Ul .ri*it .:iU .r,o,

"Ktrtti kttrrbtli sstrtltil bcrtnttLtnt dntr trrarrgnlttlik0tr tliri. KeptLln Tttlrntr ltortri

r r r t r t g r L c n p ko t t p u.j i- p t L j i n r. "

L)an s ewirktu nrenl ump'.ri kel u arga, bel i ar,r rnernbacir,

"Kmtri bcrtnultnt dtrtt selnltr bcrtnubnt kcpnLln Tttlntr karri, rlnhtri tntLbnt tlottg

trrctrglrnltttsk/?// segll//l tlctstt."t HR Ahmad, Thabrani, danBazzar dengan

sanod yarrg periru,inya dapat dipercaya.

4. Abdullah bin Sarjis berkata, Apabila Rasulullah sar,r'. keluar untuk bepergian,

beliau membacir,

- , zt r,-r-r 1!l \-s

-i-l\'_, JLJI j F"Jr
) t.

e S- 1 ci j.b--it

"Ytr Allnlr, al;tr I,trlitt,!ttrrt l,cltntltt-Mrr drui(i':rr( (lratt lt(tifilnrrdn. t{ukl {ittt
sett'lnlt kclttrltrttgttrt, karLtgirrtt sctclnlt rrterrrTtt'roleh kcknrymtr, tlon ortttg tlnrrg

tcrtrrittrln ,larr ytL'rrrttrrdtngon Vnng burrtk pndo ktlunrgt scrtn lttrrtn."

Al-Fath ar-Rabbini Irr78] jilid \i hal.7a. Dalam,\'ft4rrrc'az-Zawk'id, iilid Io, hal. r33
dirryatakar-r birhrva haclits ini cliriu'ayatktrn oleh Ahn-raci, 'lhabrar-ri d,alam al-Kabir d,an al-
Awsat/r, Abu \.ii la dau Bazzirr. Mereka seurua rnerlambahkan ril'ayat Ahmad dengan lafal:
(; -i) dan perarvi nrereka aclalah perarvi haclits sahih, kecuali sebagian scrad vang terdapat
pacla lirvavat Thabrani.
(r_-4, -q ,_+r) artinyir: Aku berlinclung kepacla-irlu dari keburukan setelah memperoleh
kebaikan.

o ci'.) q

r i'1 r,'., r. "-,-): -,* -,-

) t, .,i:
ig[,r-:J.l
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Ketika Rasulullah saw pulang dari perjalanannya, beliau membaca doa

serupa hanya saja pada bagian akhirnya beliau rnembaca,

JrJr-. -1.,.\\ _+ p;t |.,
"Kesdttart yrtrrg huruk Ttodn ltnrtt, ,r,lrn kcliargn."t HR Ahmad dan
Muslim.

5. Ibnu Umar berkata, Apabila Rasulullah saw. hendak berperang atau

bepergian lantas kemalaman, maka beliau membaca,

!,t, . ,t-' .-
)Jol ,o.ul 5.-;J G.;

"Hniburrri,Ttlmr*u tlsrrTuhsnrrru ndnlnlt Allnlt. Akubcrliruluugkcpndn AIlolr

tlnri kajnlntnttrrru tlstr kejnlntnn npo snjn yartg ndn pttdmrru, Llnri kcjnlmtat

se gnlt scsuntu Ll0t1F: diciyttnkmt di tlsltun dirinru sertn kajLrlmtnn Ll0n€: ltirntmtg,

rrtalntn di ntas Ttenrruknatrnru. Aku barlirtdtLrtg kcpntln Allnlr tlsri kejnlmtnn

bittntrurg buns, ulnr hcsnr, ulnr berhisa, kahjertgking, drur dsri kejnlmtmr

petrtltrtluk negeri scrtn tlari kejilrutnn seorong nynlt dnn ketururratttttltt."r

HR Ahmad dan Abu Daud.

Dari Khaulah binti Hakim as-Sulaimiyah, bahwa Rasulullah saw. bersabda,
"Barangsiapa singgah di suatu tempat kernuclian membaca,

\, ? -f ,tiii .,Grll nl -L:t( i;i
" Aku berliltdurtg de ngnrt kslhrnt-kslitrnt Allnlr Vnng se n+)urrtn tlnri kejnlmtnrt

np a t1 nn g di ciTt tnkn r rN t1 n," maka tiada sesuatu pun yang akan mengganggunya

hingga dia berangkat meninggalkan tempat persinggahannya."+ HR Muslim,

Tirmidzi, Ahmad, Nasai, dan Ibnu Majah.

HR Muslirn kitatr 'hl Hnll." bab "Mii Yuqitl ldzh Rojah min Safar al-flojj wa Ghairihi," [426]
iilid II, hal. 979. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid V hal. 82.
AI-Aswad adalah ular yang berukuran besar.
AI-Fath ar-Rabbhni I r r 8z] jilid V, hal. 76. Kanz al-'Ummhl jt6z+1, hadits ini dinisbahkan
kepada Ibnu Najjar. Abu Daud kirab "al-Jihad," bab "Ma' YaqAl ar Rajul ldzii Nazal al,
Manzil," Iz6o:] jilid IIl, hal. 78. Hadits ini dhaiL Lihat Tctmhm al-Minnah 134)
HR Muslim kitab "adz-Dzikr" bab "fi at-Tahwwudz min Su' al-Qadha' wa Dark asy,Syaqa'
wa Ghairihi," It+] jilid IV hal. zo8i zo8u. Tirmidzikitab "ad-Daiiwdt," bab "Md'ldh Ma'
Yaqdl ldzh Nazal Manzilani' lz+zz) jilid V hal. 496. Ibnu Majah kitab "trth-Thibb,"bab "al-
Faza'wa al-Araq wa Yutahwwdz minhu," If S+z] iilid II, hal. rr74. Imam Ahmad dalan.r
Musnad Ahmad, jilid VI, hal. 377. Shahih lbnu Khuzaimah lz567l.

. i",1 L

''r q t!-, Jr9 q
9)t

-l
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7. Dari Atha'bir-r Abu Marwan, dari bapaknya, bahwa Kahb bersumpah kepada
ayahnya iltas nalna Allah vang telah nren-rbelah lautan bagi Nabi Musa as.,

bahwa Shtrhaib peruah rnenceritakan pradanya, Setiap kali Rasulullah saw.

melihat desa yang akan beliau rnasuki, beliau selalu men.rbaca,

*r-. ._fu' r-. "=*J, _"-r\'i -rr, ._i:i u: a.*, ;,J*\i r-,, ,-or,
' 'J:ij ,y?t :: ; -U';r ,:;)t \"i aL)\ -,,,:,.+;i t', ,pAt

+-: 6 7j ,4\i ";i ,t^"r' ,.r. $r-"*, ..E v';'r',tit"^i
"Yo Alldr,'l-rtlrnrt Iatrgit tlttrg trtiuh dLttt scutLul ltctrtln Vttrrg hcrtttln ltnLln
tttlttttgtlttttVtt, Tuhttr btLttri tltrttg tu jtilt rlnn seguln scstrtttLt V0ng ltarnLlrt di otns

IrnrrrltnrortrtrlLt,'l-ulrnrt setnr Llntt scntrut tltrtrg telnlr dise stttknrtnrytt, TLLltLttr Ltrtgitt

sartt scgnln ipo llong tlitittprrtltt, oku rrrnrrolrcn kcltnLln-Mu kaltniknrr tlcsn irri,
lr.cbnikntr ltetttludtkrtyn, scrtn kabnikttn npn snjn qnng tcrdtrpnt tli dalorrrnryn.

Katri berlitrLlurtg kcpnda-Mu dtri kejnlmtnn dess irti, kcjulntttrt ltcrttlutlukrryn
scrtn kcjnlutfltt optl snjn yurg te rdnltttt Lli tlnlatrrrrrlrt "r HR Nasai, Ibnu
Hibban, dan Hakim. Dia menyatakan bahwa hadits ini sahih.

8. Dari Ibnu Umar, dia berkata, Kami bepergian bersama Rasulullah saw..

Jika beliau melihat sebuah kampung yang hendak dirnasuki, beliau
membaca,

r i ^ , 
j

,LAt-> Lijr' -+JJ' .iri :-,)tl

r.l qi J;w
"Ys AIlLtlt, bariloh hotrti ltt'rknlt di d.:-rr ini". (3 knli) "yn Altnlu beriltrlr knni
rczeki Llnri ltnsil huslrbtrnhnrrtnln dnn jndiknnlnlt lmti ltentlutltrknrytr trtcrtcintni
korrri scrtn .jntlikruilnJt lutln lmti orlng-orLlLtg tlttrtg soleh tli nntsrs ljantllttlLtknytl
trrcrtcirrtoi knrrti."t HR Thabrani dalam al,Ausath dengan sanadyangbalk.

9. Dari Aisyah ra, dia berkata, Apabila Rasulullah saw. mendekati suatu
kampung yang akan dimasukinya, beliau membaca,

e \ t-J)l,I, a l 1..!=*

i*-Ut",;i

' Mustadrak al Hdk.im,jilid I, hal. 446. Hakim berkata, "sanad hadits ini sahih, meskipun
Btrkhari dan Muslim tidak rnerilayatkannya." Nasai dalam ul-yaum wa al Laitah Iialjilid II, hal. 367. Mawhrid ad|Dltamhn fz j77] hal. 59o.' Dalam az-Zawa'id-dinyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani d alam al-Awsath
dan snrrndnya baik. Maima' az-Zawh'id,jilid Io, hat j7.
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L:g,",1 Jl .Lj

.:
u:l r-dl-ii

r' i -i-l.l.tr\$ .. l -:9!4-> Lrrr)

F; -5j

J:; TLI;;
. , i-, !-

-l , 'r,
JUI -" o.!i,

., LoG

"Yn Allnlu il'tt rrtohorr ke\tntln-Mtt kcbnikttrt ktrttl,tulg irri don kcltttiktrtr n1ttt sajtt

tlatrg Errgltntt ltitrrlturr di Llnlnntrtrln. Aku lte rlirtdttng kcytttdn-Mu dnri ktjnlntttrt
kntrrpttrrg irti dsrr kc.inhtttttr ttptt snjtt tlrtrrg Ertgkttu hirrrlturt Lli tlnltttrrrtrltt. Yn

Allslr, Ltcriltlr krurri rczcki dsri l.:rsil btLttlrbuttltttrrrrryn, lintlurtgilolt knrri dnri

Ttctrtlokit-ltarttldiitrrtltt, dnrr jndiknrrlttlr ltnti pcrrtlntltktrryn rtte ncitrtt'ri kqmi, dsn

inliknililr lrnti l;nrrri rrrctrcirrttti or(1ng-orilng sttlah tli strtnrtt TturtludtLbnln."l
HR Ibnu Sunni.

ro. Dari Abu Hurairah ra., bahlr,a, Apabila Rasuh-rllah saw dalam perjalanan
dar-r hendak mernasuki r,r'aktu malam, beliau merrrbaca,

. . " .:
'-ulr .tle J):.i:.U-u. b-. .Li-Lr

"Pcnd('ntlor tcloh ttrctrjntli snksi lttrjiLtrr kari ltcltntln Allolr sertn kcbniltstr

lrnrtrttiLt tlttrrg tclnlr dilinrpnlktrr-Nqn kcTtndn ksrrri. Yn Tultnrt kttrtri, tt'rtrstrilttlr
lintrri dnr litrrltnltkntrlnlt kautstrrnnrr kcltntltr lcnrtti scrtn ktuni bcrlintlung kcpttdtt-

Mtt, tltt Allnh dnri sikss rrcrokn."r HR Muslim

Al-Yaum wa al-Lailah oleh Ibnu Sunni clalarl Bab "Ma' Yatlitl Idzd Asyra,fa'ala Matlinalr,"
[;r:].
\[.rkstrdny.r, scor.trtg sek:i pitsti. ntertirtksikrrn__balrrrl kanri rnemrrji Allrrh, klrrri rrrenruji
niknat-Nya dart.bctap.r besar-Nya karunia Allah bagi kami. Yang dimaksucikan clengan
al-Bala'di sini adalah karunia clar-r niktnat.
Ini merupakan permohonan kepada Allah supaya l)ia senantiasa menr.ertai kami dan
melindungi karni dari api nerjka drn segala ic.suatu yang rnenyebatkar-r r.r,rasuk ke
dalamnya.
HR Muslim kitab "adz-Dzikr wa ad-Duh'," bab "at-Ta'awwudz nin Syarri ma Amilo wa mirr
Syarri mh ldm Ya'mal," l68l iilid IV hal. 2o86.
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